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56.  KITAB  «JIHAD  DAN  PERJALANAN  HIDUP 
NABI  SAW 

Dalam  riwayat  Ibnu  Syibawaih  disebutkan  ‘Kitab  Jihad’. 
Demikian  juga  yang  terdapt  dalam  riwayat  An-Nasafi,  hanya  saja  dia 
mendahulukan  ‘basmalah'.  Sementara  itu,  dalam  riwayat  periwayat 
lainnya  tidak  disebutkan  kata  ‘Kitab’  dan  mereka  hanya  menyebutkan 
‘Bab  Keutamaan  Jihad’.  Namun,  dalam  riwayat  Al  Qabisi  disebutkan 
‘Kitab  Keutamaan  Jihad’  tanpa  menyebut  ‘Bab’.  Lalu  setelah 
beberapa  bab  dia  mengatakan  ‘Kitab  Jihad,  Ajakan  Nabi  SAW  kepada 
Islam’  (dan  akan  disebutkan). 

Jihad  menurut  bahasa  artinya  ‘kesulitan’.  Dikatakan  ‘ jahadtu 
jihadan' ,  artinya  saya  mendapat  kesulitan.  Adapun  menurut  syariat 
adalah  mengerahkan  segala  kemampuan  untuk  memerangi  kaum  kafir. 

Jihad  juga  digunakan  dalam  arti  melawan  hawa  nafsu,  syetan 
dan  orang  fasik. 

Jihad  ‘melawan  hawa  nafsu’  adalah  dengan  belajar  masalah 
agama,  mengamalkan  dan  mengajarkannya.  Sedangkan  jihad 
‘melawan  syetan’  adalah  menolak  semua  apa  [syubhat  dan  hawa 
nafsu]  yang  dibisikkannya.  Adapun  jihad  dalam  arti  ‘melawan  orang 
kafir’  dapat  dilakukan  dengan  kekuatan,  harta,  lisan  dan  hati. 
Sementara  jihad  ‘melawan  orang  fasik’  adalah  dengan  kekuatan,  lisan 
dan  hati. 
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An-Nasa'i  meriwayatkan  dari  hadits  Ibnu  Sabrah  bin  Al  Fakiha, 
disela-sela  hadits  yang  panjang,  CJs&j  — OtkllsJt  JftJ 

JUilj  Xj*r  'yjj  (Ia  [syetan]  berkata  membisiki  manusia, 

‘Berjihadlah,  jihad  itu  adalah  mengerahkan  jiwa  dan  harta  ’). 

Kemudian  para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  hukum  jihad 
melawan  orang  kafir,  apakah  fardhu  ain  atau  fardhu  kifayah.  Masalah 
ini  akan  diterangkan  pada  bab  ‘Kewajiban  Pergi  ke  Medan  Perang’. 


1.  Keutamaan  Jihad  dan  Perjalanan  Hidup  Nabi  SAW 

Oljjsjl  ^3  Mo-  dJlP  IJLPj  OjJLsij  0 jJbuLi  au!  OjJjUL  <u^Jl 

^jjl  °p£jL>.  *»'  ja 

.ailiaJl  ^’l  JlS  (jl Ji 

Dan  Firman  Allah,  ""Sesungguhnya  Allah  telah  membeli  dari 
orang-orang  mukmin,  diri  dan  harta  mereka  dengan  memberikan 
surga  untuk  mereka.  Mereka  berperang  pada  jalan  Allah;  lalu  mereka 
membunuh  atau  terbunuh.  (Itu  telah  menjadi)  janji  yang  benar  dari 
Allah  di  dalam  Taurat,  Injil  dan  Al  Qur  'an.  Dan  siapakah  yang  lebih 
menepati  janjinya  (selain)  daripada  Allah?  Maka  bergembiralah 
dengan  jual  beli  yang  telah  kamu  lakukan  itu. . . .  hingga  firman-Nya. . . 
dan  gembirakanlah  orang-orang  mukmin  itu."  (Qs.  At-Taubah  [9]: 
111-112).  Ibnu  Abbas  berkata,  ""Al  hudud  artinya  ketaatan.” 

4ill  *X-P  (Jli  I  jlS  \  Cf" 

J :c-li  «tip  *lii  j 
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ji  :  Jli  :cJ^i  ^Js-  l%dCia)\  :  Jli  ?JJa*i 

amI  Jj-^j  .auI  J-~*  ^5*  :Jli  ^<^1  ^_>  icJj 

2782.  Dari  Abu  Amr  Asy-Syaibani,  dia  berkata:  Abdullah  bin 
Mas’ud  RA  berkata,  “Aku  bertanya  kepada  Rasulullah  S  A  W,  ‘Wahai 
Rasulullah,  apakah  perbuatan  yang  paling  utama?’  Beliau  menjawab, 

‘ Shalat  pada  (awal)  waktunya'.  Aku  bertanya  lagi,  ‘Kemudian  apa?’ 
Beliau  menjawab,  ‘ Berbakti  kepada  kedua  orang  tua'.  Aku  berkata, 
‘Kemudian  apa?’  Beliau  menjawab,  "Jihad  di  jalan  Allah'.  Aku  pun 
berhenti  (untuk)  bertanya  kepada  Rasulullah  SAW.  Sekiranya  aku 
menambah  pertanyaan  niscaya  beliau  akan  menambah  jawabannya 
kepadaku”. 

j  «Ji-  4^1  Jli  :  Jli  ^ *  j  jJ  J& 

I jju li  ycz**  1  blj  J  A*j  o M 

2783.  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
bersabda,  ‘  Tidak  ada  hijrah  setelah  pembebasan  (Makkah),  akan 
tetapi  jihad  dan  niat.  Apabila  kamu  diperintahkan  untuk  berangkat 
berperang  maka  berangkatlah' ." 

Jjail  SlfsJl  i£  j  A&1  J yjtj  Ij  :cJli  Qj'  ^  J  ^ 

JJj~*  £SJ>-  il^?x)l  JJajl  "Jl*  tJ^*Jl 

2784.  Dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  kami 
melihat  jihad  merupakan  perbuatan  paling  utama,  tidakkah  kami 
berjihad?”  Beliau  bersabda,  “ Tetapi  jihad  paling  utama  [bagi  kamu] 
adalah  haji  yang  mabrur." 
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: JlS  4jJj>-  <UP  aDI  M  <01  OljS""i  01  ^jl  (j £■ 

(-5^  (*^**'J  {J ^  ^  J  y*  J  (_Ji  <J^-  J  «■&• 

01  JL#«U«-Jl  £- j 151  ^jal«J  "3^*  .oJIa-I  *y  ijl*  iLgJtsJl  Jjl*J 

a£»-<  :JU  jkij  S/ J  V_)  2i.Xi>xl~«  J>-AJ 

<]  ( <) jJs>  01  *®ji cJ^®  ^ddJ5 


2785.  Dari  Abu  Hashin,  bahwa  Dzakwan  menceritakan 
kepadanya,  sesungguhnya  Abu  Hurairah  RA  menceritakan  kepadanya, 
dia  berkata,  “Seorang  laki-laki  datang  kepada  Rasulullah  SAW  dan 
berkata,  ‘Tunjukkan  kepadaku  perbuatan  yang  sebanding  dengan 
jihad’.  Beliau  bersabda,  'Aku  tidak  menemukannya'.  Kemudian  beliau 
bersabda,  ‘ Apakah  engkau  mampu,  apabila  seorang  mujahid  keluar, 
maka  engkau  masuk  ke  masjidmu  berdiri  (shalat)  tanpa  berhenti  dan 
berpuasa  tanpa  berbukaV  Laki-laki  itu  berkata,  ‘Siapa  yang  mampu 
melakukan  hal  itu?”’  Abu  Hurairah  berkata,  “Sesungguhnya  kuda 
seorang  mujahid  bergerak  pada  tali  pengikatnya  maka  ditulis  untuknya 
kebaikan-kebaikan.  ” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  keutamaan  jihad  dan  perjalanan  hidup  Nabi  SAW  [siyar]). 
Kata  siyar  merupakan  bentuk  jamak  dari  kata  sirah  (perjalanan 
hidup).  Kata  tersebut  digunakan  pada  bab-bab  tentang  jihad  dengan 
maksud  menerangkan  peijalanan  hidup  Nabi  SAW  dalam  setiap 
peperangan  yang  dilakukannya. 

J\  ^  ol  j*  <sj&\  i'  OJ)  Jte  i'  Jj»j 

‘Jzjj  A' y  ( Dan  firman  Allah  ta  'ala,  “Sesungguhnya  Allah  telah 
membeli  dari  orang-orang  mukmin,  diri  dan  harta  mereka  dengan 


FATHUL  BAARI  —  5 


memberikan  surga  untuk  mereka...  hingga  firman-Nya. . .  dan 
gembirakanlah  orang-orang  mukmin ).  Demikian  An-Nasafi  dan  Ibnu 
Syibawaih  menyebutkannya.  Sementara  itu,  dalam  riwayat  Al  Ashili 
dan  Karimah  kedua  ayat  itu  disebutkan  secara  lengkap.  Kemudian 
dalam  riwayat  Abu  Dzarr  disebutkan  sampai  l&-  £&■  (janji  yang 
benar  dari  Allah),  kemudian  dia  berkata  ‘hingga  firman-Nya,  OjkiUdlj 
JiSj  4il  i  jiid  (dan  yang  memelihara  hukum-hukum  Allah,  dan 
gembirakanlah  orang-orang  mukmin  itu). 

Maksud  jual-beli  pada  ayat  — di  atas  adalah  jual-beli  yang 
dilakukan  kaum  Anshar  pada  malam  (baiat)  Aqabah,  atau  mungkin 
lebih  luas  dari  itu.  Keterangan  yang  mendukung  kemungkinan 
pertama  tercantum  dalam  riwayat  Ahmad  dari  Jabir,  dan  riwayat  Al 
Hakim  dalam  kitab  Al  Iklil  dari  Ka’ab  bin  Malik.  Sementara  itu,  dalam 
riwayat  mursal  Muhammad  bin  Ka’ab  disebutkan,  *iii  al p  Jii 

M  ijs" Jzs  ajjUtf  Je> y?ii\  :  Jli  tCiS»  li  CiL-illj  i»  <011  U 

UUi  lil  UI  Ui  1L>  j ycUj  U>  J? yjii lj  t  lili 

(c£^'  ii'  0J)  Jj3  Slj  :tyli  (Abdullah 

bin  Rawahah  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  buatlah  persyaratan  bagi 
Tuhanmu  dan  bagi  dirimu  menurut  kehendakmu'.  Beliau  bersabda, 
‘Aku  mempersyaratkan  bagi  Tuhanku  agar  kalian  beribadah  kepada- 
Nya  dan  tidak  menyekutukan  sesuatu  apapun  dengan-Nya  dan  aku 
mempersyaratkan  bagi  diriku  agar  kalian  melindungiku  dari  apa  yang 
kalian  lindungi  diri  kalian  darinya’.  Mereka  berkata,  ‘Apa  balasan 
untuk  kami  jika  kami  melakukan  hal  itu?  ’  Beliau  bersabda,  ‘Surga  ’. 
Mereka  berkata,  'Jual-beli  yang  menguntungkan,  kita  tidak 
membatalkan  dan  minta  dibatalkan  Maka  turunlah  ayat 
‘Sesungguhnya  Allah  membeli... 

2 — pikh  SjJ — k!i  \jA — jl\  Jli  (Ibnu  Abbas  berkata,  “Kata  hudud 
artinya  ketaatan).  A  tsar  Ibnu  Abbas  ini  disebutkan  melalui  sanad  yang 
maushul  oleh  Ibnu  Abi  Hatim  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah  dari  Ibnu 
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Abbas  bekenaan  dengan  firman  Allah,  iL_Jb  (itulah  batasan- 

batasan  Allah),  dia  berkata,  “Yakni  taat  kepada  Allah”.  Seakan-akan 
penafsiran  ini  berdasarkan  konsekuensi  lafazh.  Sebab  orang  yang  taat 
tidak  akan  melanggar  batasan  dan  selalu  melaksanakan  perintah  dan 
menjauhi  larangan. 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  empat  hadits,  yaitu: 

Pertama,  hadits  Ibnu  Mas’ud  ‘ apakah  perbuatan  yang  paling 
utama',  yang  telah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  waktu-waktu 
shalat. 

Ad-Dawudi  mengemukakan  pandangan  yang  terkesan  ganjil. 
Menurutnya,  “Jika  seseorang  melaksanakan  shalat  pada  awal 
waktunya  maka  jihad  lebih  didahulukan  daripada  berbakti  kepada 
kedua  orang  tua,  tapi  bila  diakhirkan  maka  berbakti  kepada  kedua 
orang  tua  lebih  didahulukan  daripada  jihad”.  Namun,  saya  tidak 
mengetahui  apa  yang  mendasari  pandangannya  dalam  hal  ini. 

Adapun  yang  tampak  bagi  saya  bahwa  shalat  disebutkan  lebih 
dahulu  daripada  jihad  dan  berbakti  kepada  orang  tua,  karena  shalat 
adalah  kewajiban  bagi  mukallaf  dalam  setiap  kondisi.  Sedangkan 
berbakti  kepada  orang  tua  disebutkan  lebih  dahulu  daripada  jihad, 
karena  jihad  itu  tergantung  izin  orang  tua. 

Ath-Thabari  berkata,  “Nabi  SAW  menyebutkan  tiga  perkara  ini 
secara  khusus,  karena  ketiganya  merupakan  tanda  dan  ciri  bagi 
ketaatan  yang  lain.  Barangsiapa  melalaikan  shalat  fardhu  hingga 
keluar  waktunya  tanpa  ada  udzur,  padahal  shalat  itu  sangat  ringan  dan 
keutamaannya  sangat  besar,  maka  dapat  dipastikan  dia  lebih 
melalaikan  kewajiban  yang  lain.  Barangsiapa  yang  tidak  berbakti 
kepada  kedua  orang  tua,  padahal  hak  keduanya  demikian  besar  maka 
tentu  dia  lebih  tidak  berbakti  kepada  orang  lain.  Barangsiapa 
meninggalkan  jihad  memerangi  orang  kafir,  padahal  permusuhan 
mereka  sangat  keras  terhadap  agama  Islam,  tentu  dia  akan  lebih 
meninggalkan  jihad  melawan  orang-orang  fasik.  Maka  jelas 
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barangsiapa  memelihara  ketiga  perkara  ini,  dia  akan  memelihara  pula 
ketaatan-ketaatan  yang  lain,  dan  demikian  sebaliknya. 

Kedua,  hadits  Ibnu  Abbas  ‘ Tidak  ada  hijrah  sesudah 
pembebasan  (Makkah)',  yang  akan  dijelaskan  beberapa  bab 
kemudian,  yaitu  bab  ‘Kewajiban  Berangkat  ke  Medan  Perang’. 

Ketiga,  hadits  Aisyah  ‘ Jihad  kalian  adalah  haji' ,  yang  telah 
dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  haji.  Adapun  kesesuaiannya 
dengan  bab  ini  disimpulkan  dari  persetujuan  Nabi  SAW  terhadap 
perkataan  Aisyah,  “ Kami  melihat  jihad  merupakan  perbuatan  yang 
paling  utama”. 

Keempat,  hadits  Abu  Hurairah  RA  tentang  seorang  yang 
bertanya  mengenai  amalan  yang  sebanding  dengan  jihad.  Saya  (Ibnu 
Hajar)  berkata,  “Saya  belum  menemukan  keterangan  tentang  nama 
laki-laki  yang  bertanya  itu.” 

aJifr-i  *Sl  :  Jd  ( Beliau  bersabda,  ‘Aku  tidak  menemukannya.').  Ini 
adalah  jawaban  Nabi  SAW.  Sedangkan  kalimat  ‘apakah  engkau 
mampu’  merupakan  kalimat  yang  terpisah  dengan  kalimat 
sebelumnya. 

Dalam  riwayat  Muslim  dari  jalur  Suhail  bin  Abi  Shalih  dari 
bapaknya  disebutkan,  jSy  'i  :  Jli  J -W  U  JIS 

*»'  jLd  ^  Ji»  ^  Jv5 J  Sl  :J j*  iUi  Vji  j' 

{Dikatakan,  Apakah  yang  sebanding  dengan  jihad?  ’  Beliau 
bersabda,  ‘Kalian  tidak  sanggup  (melakukannya)  Mereka  kembali 
menanyakan  hal  itu  kepada  beliau  dua  atau  tiga  kali.  Setiap  kali 
ditanya  beliau  menjawab,  'Kalian  tidak  akan  sanggup 
[melakukannya]’.  Kemudian  pada  kali  ketiga  beliau  bersabda, 
“  [Perbuatan]  yang  serupa  dengan  jihad  di  jalan  Allah. . .). 

Ath-Thabarani  meriwayatkan  pula  hadits  yang  senada  dengan 
ini  dari  Sahal  bin  Mu’adz  bin  Anas  dari  bapaknya,  lalu  pada  bagian 
akhir  disebutkan,  {Tidak  mencapai  sepersepuluh 
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daripada  perbuatannya).  Hadits  ini  akan  diterangkan  pada  bab 
berikutnya. 

(VjaslJ  j*'j  ( Laki-laki  itu  berkata,  ‘Siapa  yang  mampu 

melakukan  hal  ituT).  Dalam  riwayat  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dari 
Sufyan  disebutkan,  CiAli  'i  ( Laki-laki  itu  berkata,  ‘Aku  tidak 

mampu  melakukannya 

Ini  merupakan  keutamaan  orang  yang  berjihad  di  jalan  Allah. 
Konsekuensinya  tidak  ada  amalan  yang  menyamai  jihad  di  jalan 
Allah.  Adapun  yang  disebutkan  dalam  pembahasan  tentang  dua  hari 
raya  dari  hadits  Ibnu  Abbas  dari  Nabi  SAW  adalah,  Jiaii  ^  JiAli  U 

Slj  ^  'i  j  MjJli -Ji* Jl  « ji  £U  (Tidak  ada 

perbuatan  pada  hari-hari  lain  yang  lebih  utama  daripada  perbuatan 
hari  ini"  —yakni  sepuluh  hari  [Dzulhijjah] — .  Mereka  bertanya, 
“Tidak  pula  jihad  di  jalan  Allah?"  Beliau  menjawab,  'Tidak  pula 
jihad*. ). 

Mungkin  dipahami  bahwa  cakupan  umum  hadits  pada  bab  di 
atas  telah  dibatasi  oleh  hadits  Ibnu  Abbas  pada  pembahasan  tentang 
dua  hari  raya.  Ada  pula  kemungkinan  keutamaan  yang  disebutkan 
dalam  hadits  pada  bab  di  atas  khusus  bagi  seseorang  yang  keluar 
dengan  mengorbankan  jiwa  dan  hartanya  lalu  dia  terbunuh.  Sama 
seperti  keterangan  dalam  hadits  Ibnu  Abbas,  “ Keluar  mengorbankan 
dirinya  dan  hartanya  dan  tidak  kembali ”.  Logikanya  barangsiapa 
yang  kembali  niscaya  tidak  mendapatkan  keutamaan  tersebut.  Namun, 
pandangan  ini  menjadi  musykil  bila  dikaitkan  dengan  lafazh  akhir 
hadits1,  “Allah  menanggung  atas  mujahid...  dan  seterusnya”. 
Kemusykilan  ini  mungkin  dijawab  dengan  mengatakan  bahwa  pada 
awalnya  keutamaan  itu  khusus  bagi  yang  tidak  kembali  [terbunuh], 
akan  tetapi  hal  itu  tidak  berarti  bagi  mereka  yang  kembali  [tidak 
terbunuh]  tidak  mendapatkan  pahala  secara  garis  besarnya, 
sebagaimana  akan  dibahas  pada  bab  berikutnya. 


1  Lafazh  ini  akan  disebutkan  pada  bab  berikutnya. 
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Namun,  bila  kita  mengaitkan  pandangan  itu  dengan  hadits  lain 
niscaya  akan  timbul  persoalan  yang  lebih  rumit.  Hadits  yang 
dimaksud  dinukil  oleh  At-Tirmidzi,  Ibnu  Majah  dan  Ahmad  serta 
dishahihkan  oleh  Al  Hakim  dari  hadits  Abu  Darda'  dari  Nabi  SAW,  H' 
JUJ'  ‘ja  ^  ^ 

ijlii  \y J&j'j  J&b  ja  ^3  j  jjjltj 

ii'  Jli  Ju  (. Maukah  kalian  aku  beritahukan  amalan  kalian  yang 
terbaik  dan  paling  suci  di  sisi  Penguasa  kalian  [Allah],  lebih 
mengangkat  derajat  kalian  dan  lebih  baik  bagi  kalian  daripada 
menginfakkan  emas  maupun  perak,  serta  lebih  baik  bagi  kalian 
daripada  bertemu  musuh  lalu  kalian  memenggal  leher-leher  mereka 
dan  mereka  memenggal  leher-leher  kalian?”  Mereka  berkata, 
“Tentu".  Beliau  bersabda,  “Dzikir  kepada  Allah".). 

Kemusykilan  terjadi  karena  secara  zhahir  dzikir  itu  dapat 
menyamai  semua  yang  dilakukan  mujahid  dan  lebih  utama  daripada 
infak,  padahal  jihad  dan  memberi  nafkah  memiliki  mamfaat  yang 
tidak  terbatas  pada  pelakunya. 

Iyadh  berkata,  “Hadits  pada  bab  ini  menerangkan  tentang 
keutamaan  jihad,  karena  puasa  dan  perbuatan  lainnya  yang  disebutkan 
bersamanya  disamai  oleh  jihad,  hingga  semua  keadaan  dan  tindak- 
tanduk  mujahid  yang  bersifat  mubah  dapat  menyamai  pahala  orang 
yang  terus  shalat  dan  lainnya.  Oleh  karena  itu,  Nabi  SAW  bersabda, 
“ Engkau  tidak  akan  mampu  (melakukannya)". 

Hadits  ini  juga  mengandung  faidah  bahwa  keutamaan  tidak 
dapat  diketahui  berdasarkan  logika,  bahkan  ia  adalah  karunia  dari 
Allah  kepada  siapa  yang  dikehendaki-Nya. 

Kemudian  hadits  ini  dijadikan  dalil  bahwa  jihad  merupakan 
perbuatan  paling  utama  secara  mutlak  berdasarkan  keterangan 
terdahulu. 

Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkata,  “Secara  logika  dapat  diterima  bahwa 
jihad  merupakan  perbuatan  paling  utama  di  antara  perbuatan- 
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perbuatan  yang  bersifat  sebagai  sarana.  Karena  jihad  merupakan 
sarana  untuk  meninggikan  agama,  menyebarkannya  dan  memadamkan 
kekufuran  serta  menghancurkannya.  Maka  keutamaan  jihad  sesuai 
dengan  keutamaan  hal-hal  tersebut.” 

'jt'j  01  :5^i  y\  JlS  (Abu  Hurairah  berkata, 
‘‘Sesungguhnya  kuda  mujahid  bergerak  pada  tali  pengikatnya..."). 
Maksudnya,  meloncat-loncat  dengan  tangkas. 

Al  Jauhari  berkata,  “Makna  kata  ‘ layastannu ’  adalah 
mengangkat  kakinya  lalu  menjatuhkannya  secara  bersamaan”. 
Sementara  pakar  bahasa  selainnya  mengatakan,  “Maknanya  adalah 
kuda  itu  masuk  ke  tengah  musuh  dan  bergerak  ke  sana  ke  mari”. 

Dalam  perumpamaan  disebutkan  istannat  al  fishaal  hatta  qar'aa 
(anak  kuda  meloncat  hingga  mencapai  kuda  pejantan).  Perumpamaan 
ini  sebagai  ungkapan  bagi  seseorang  yang  hendak  menyamai  orang 
yang  berada  di  atasnya. 

Adapun  makna  kalimat  ‘fii  thiwalihV  adalah  tali  yang  digunakan 
mengikat  hewan,  dan  dipegang  ujungnya  serta  dilepaskan  di 
tempatnya  merumput. 

Sedangkan  kalimat  oULo-  ii  (dituliskan  untuknya 

kebaikan-kebaikan)  Maksudnya,  yakni  setiap  gerakan  kuda  itu  ditulis 
sebagai  kebaikan  bagi  mujahid.  Kalimat  ini  disebutkan  oleh  Abu 
Hushain  dari  Abu  Shalih  secara  mauquf.  Lalu  setelah  40  bab  lebih 
akan  disebutkan  satu  bab  dengan  judul  ‘Kuda  itu  Ada  Tiga’,  dan  pada 
bab  ini  disebutkan  riwayat  dari  jalur  Zaid  bin  Aslam  dari  Abu  Shalih 
dari  Nabi  SAW.  Pembahasan  selengkapnya  akan  dikemukakan  di 
tempat  itu. 
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2.  Manusia  Paling  Utama  Adalah  Mukmin  yang  Berjihad  di 
Jalan  Allah  dengan  Diri  dan  Hartanya 

Ji  \yj> T  jjjJt  l$>i  U)  Jl — i;  tfjij 
y*j  Oj*i*J  j^uT  0]  ^  ^ 

d&r  ^  (►^k’% 

jjiJl  OOP 

Dan  Firman  Allah  Ta’ala,  “Hai  orang-orang  yang  beriman , 
sukakah  kamu  Aku  tunjukkan  suatu  perniagaan  yang  dapat 
menyelamatkan  kamu  dari  adzab  yang  pedih?  (Yaitu)  kamu  beriman 
kepada  Allah  dan  Rasul-Nya  dan  berjihad  di  jalan  Allah  dengan  harta 
dan  jiwamu.  Itulah  yang  lebih  baik  bagi  kamu  jika  kamu 
mengetahuinya.  Niscaya  Allah  akan  mengampuni  dosa-dosa  kamu 
dan  memasukkan  kamu  ke  dalam  surga  yang  mengalir  di  bawahnya 
sungai-sungai,  dan  (memasukkan  kamu)  ke  tempat  tinggal  yang  baik 
dalam  surga  ‘Adn,  itulah  keberuntungan  yang  besar”  (Qs.  Ash-Shaff 
[61]:  10-12) 

:Jli  AjjS-  «u p  <0)1  (^v’j  IjI  01  \.y.  ^ 

IjjL*  j  aJp  a))I  <0)1  J  y*  j  Jlft»  J  y*  j  ^ 

X/*  f'  ^  AaUrj 

.ajz>  <&'  j-* 

2786.  Dari  Atha'  bin  Yazid  Al-Laitsi,  bahwa  Abu  Sa’id  Al 
Khudri  RA  berkata,  “Dikatakan,  ‘Wahai  Rasulullah,  manusia 
manakah  yang  lebih  utama?’  Rasulullah  SAW  menjawab,  ‘ Mukmin 
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yang  berjihad  di  jalan  Allah  dengan  jiwa  dan  hartanya ’.  Mereka 
berkata,  ‘Kemudian  siapa?’  Beliau  bersabda,  'Mukmin  yang  berada  di 
salah  satu  lembah,  dia  bertakwa  kepada  Allah  dan  menghindarkan 
manusia  dari  kejahatannya' .” 


<o)l  :JlS  bi  01  jj  J* 

»  S  t  O  *  \  J,  „  ,  ,  f’  * 

^  awIj—  4^1  ^  -JjAj  aAp 

0!  olijli  Ob  41--*  ^  -X_*  Lsst-aJJ  <0)1  ^ y  j  .  ^dCaJl 

<lLyP  jl  yr\  Ljll-  4j jl  ‘bsrJl  <d>-Jj 

2787.  Dari  Sa’id  bin  Al  Musayyab,  bahwa  Abu  Hurairah 
berkata,  “Aku  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘ Perumpamaan 
orang  yang  berjihad  di  jalan  Allah  —Allah  lebih  tahu  siapa  yang 
berjihad  di  jalan-Nya —  sama  seperti  orang  yang  berpuasa  dan 
berdiri  (shalat).  Allah  menanggung  untuk  orang  yang  berjihad  di 
jalan-Nya  untuk  mewafatkannya  dan  memasukkannya  ke  dalam  surga 
atau  mengembalikannya  dalam  keadaan  selamat  bersama  pahala  atau 
rampasan  perang'." 


Keterangan  Hadits: 

( Firman  Allah  ta’ala,  “Hai  orang-orang  yang  beriman,  sukakah 
kamu  Aku  tunjukkan  suatu  perniagaan...").  Maksudnya,  adalah 
penafsiran  ayat-ayat  ini. 

Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  dari  jalur  Sa’id  bin  Jubair,  adi  0' 
jIIaS'j  blkiSl  «jbtclJl  odi  tiUp  jl  cijl  Sd*i' 

d’jLjj  <iu  iSyNy  :cJj3  ( Sesungguhnya  ketika  ayat  ini  turun 
maka  kaum  muslimin  berkata,  ‘Seandainya  kami  mengetahui 
perdagangan  ini,  niscaya  kami  akan  memberikan  padanya  harta  dan 
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keluarga’.  Maka  turunlah  ayat  ‘(Yaitu)  kamu  beriman  kepada  Allah 
dan  Rasul-Nya  dan  berjihad...). 

Demikian  dia  menyebutkan  riwayat  itu  melalui  jalur  yang 
mursal.  Lalu  dia  (Ibnu  Abi  Hatim)  meriwayatkan  pula  bersama  Ath- 
Thabari  dari  jalur  Qatadah,  dia  berkata,  ^  'ty 

J*-  I  yj>S  0?  J  lir  j  ( Sekiranya  Allah  tidak 

menjelaskannya  niscaya  terjadi  kesedihan  mendalam  pada  sejumlah 
orang  karena  mereka  ingin  mengetahuinya  hingga  bisa 
mendapatkannya ) . 

S-ki.  ^  (i mukmin  yang  berada  di  lembah).  Dalam  riwayat 

Muslim  dari  jalur  Ma'mar  dari  Az-Zuhri  disebutkan,  {Laki- 

laki  yang  mengasingkan  diri). 

Al  {bertakwa  kepada  Allah).  Dalam  riwayat  Imam  Muslim 
dari  jalur  Az-Zubaidi,  dari  Az-Zuhri  disebutkan,  Al  {beribadah 
kepada  Allah).  Sementara  dalam  hadits  Ibnu  Abbas  disebutkan,  Jj»i 
Jj»o  ftCaJt  pi  j  {Mengasingkan  diri  di 

suatu  lembah,  mendirikan  shalat,  mengeluarkan  zakat  dan 
menghindari  kejahatan  manusia). 

Dalam  riwayat  At-Tirmidzi  — dia  mengategorikannya  sebagai 
hadits  hasan—  dan  Al  Hakim  — dia  menshahihkannya —  dari  jalur 
Ibnu  Abi  Dzi’b  dari  Abu  Hurairah,  j* 

pjb-i  0^  tjiij  Sl  : JlA  aIIp  Al  ^il'  Oilsl-l  jU  icijsP'  jl 
li&  «uli  ’ja  ,_paji  Al  Jll»  ^  {Sesungguhnya  seorang  laki- 
laki  melewati  suatu  lembah  yang  terdapat  mata  air  tawar.  Laki-laki 
itu  pun  kagum  dibuatnya  dan  berkata,  ‘Sekiranya  aku  mengasingkan 
diri’.  Kemudian  dia  meminta  izin  kepada  Nabi  SAW  dan  beliau 
bersabda,  ‘Jangan  lakukan,  karena  kedudukan  salah  seorang  di 
antara  mereka  di  jalan  Allah  lebih  utama  daripada  shalat  dia  di 
rumahnya  selama  tujuh  puluh  tahun,  ’j. 
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Hadits  ini  mengandung  keterangan  tentang  keutamaan 
‘menyendiri’  (mengasingkan  diri)  karena  perbuatan  ini  dapat 
menjauhkan  seseorang  dari  ghibah  (menggunjing),  perkataan  sia-sia 
dan  yang  serupa  dengannya.  Adapun  mengasingkan  diri  dari  manusia 
secara  total,  maka  mayoritas  ulama  membolehkannya  ketika  terjadi 
fitnah,  sebagaimana  yang  akan  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang 
ujian  dan  cobaan. 

Pandangan  jumhur  ini  didukung  oleh  riwayat  Ba’jah  bin 
Abdullah  dari  Abu  Hurairah  dari  Nabi  SAW,  OU)  JL 's- 

^  ^4  ojdlt  Lila. l  a»!  Jlii  ^4  4  J&-I  ja  iljli  <U4  ’][>■ 

’j*  'i!  oVSTjJ»  S^CaJt  jU*  «di  ‘ja  (Akan 

datang  kepada  manusia  suatu  masa  dimana  manusia  yang  paling  baik 
kedudukannya  pada  masa  itu  adalah  orang  yang  mengambil  kekang 
kudanya  di  jalan  Allah  mencari  kematian  di  sarangnya  (maut),  dan 
seorang  laki-laki  yang  berada  di  suatu  lembah  di  antara  lembah- 
lembah  ini,  dia  mendirikan  shalat,  mengeluarkan  zakat  dan 
menghindari  manusia  kecuali  karena  kebaikan).  Riwayat  ini  dinukil 
oleh  Imam  Muslim  dan  Ibnu  Hibban  dari  jalur  Usamah  bin  Zaid  Al- 
Laitsi  dari  Ba’jah. 

Ibnu  Abdil  Barr  berkata,  “Hanya  saja  hadits-hadits  ini 
menyebutkan  lembah  dan  gunung,  karena  pada  umumnya  tempat- 
tempat  ini  sepi  dari  manusia.  Maka  semua  tempat  yang  sepi  dari 
manusia  masuk  pula  dalam  makna  ini”. 

^4  laliJ  jdj  jidpi  Al)-  4ti  J1L  jii  (perumpamaan 

orang  yang  berjihad  di  jalan  Allah,  dan  Allah  lebih  tahu  siapa  yang 
berjihad  di  jalan-Nya).  Di  sini  terdapat  isyarat  agar  memperhatikan 
keikhlasan.  Penjelasannya  akan  dikemukakan  dalam  hadits  Abu  Musa 
yang  akan  disebutkan  setelah  12  bab. 

piCai  i  JuS"  (sama  seperti  orang  berpuasa  dan  berdiri 
[shalat]).  Dalam  riwayat  Imam  Muslim  dari  Abu  Shalih  dari  Abu 
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Hurairah,  *ij  o'jCfi  j*  Sl  <ii  oIjL  cjU)i  (*iU3t  ^CaJ'  jy^S  ( seperti 
orang  berpuasa  yang  shalat  dan  berdiri  (membaca)  ayat-ayat  Allah, 
tidak  berhenti  shalat  dan  puasa). 

An-Nasa'i  memberi  tambahan  dalam  riwayatnya  melalui  jalur 
ini,  JjrLjt  (Orang  yang  khusyu’,  ruku  dan  sujud). 

Sedangkan  dalam  kitab  Al  Muwaththa'  dan  Shahih  Ibnu  Hibban 
disebutkan,  £fry.  J*-  toCo  Slj  fi-e  j*  ’Ja>  Sl  c£.U'  ^Cali  jy^S 

(seperti  orang  yang  puasa  dan  shalat  terus  menerus,  yang  tidak 
berhenti  puasa  dan  shalat  hingga  dia  [orang yang  berjihad]  kembali). 

Dalam  riwayat  Imam  Ahmad  dan  Bazzar  dari  hadits  An-Nu’man 
bin  Basyir  dari  Nabi  SAW  disebutkan,  jks  «&i  J ^ 
iD  ^ lili  (Perumpaan  orang  yang  berjihad  di  jalan  Allah  sama 

seperti  orang  puasa  di  siang  hari  dan  shalat  di  malam  hari). 

Keadaan  orang  yang  berpuasa  dan  shalat  disamakan  dengan 
keadaan  orang  yang  beijihad  di  jalan  Allah  dalam  mendapatkan 
pahala  di  setiap  gerak  dan  diamnya.  Karena  yang  dimaksud  dengan 
orang  yang  berpuasa  dan  shalat  adalah  orang  yang  tidak  pernah 
berhenti  ibadah  sehingga  pahalanya  terus-menerus.  Demikian  pula 
orang  yang  berjihad,  tidak  sesaat  pun  waktunya  yang  tersia-siakan 
tanpa  ada  pahala,  berdasarkan  keterangan  dalam  hadits, 
“ Sesungguhnya  seorang  mujahid,  setiap  gerakan  kudanya  ditulis 
kebaikan-kebaikan  untuknya ”.  Lebih  tegas  lagi  firman  Allah,  “ Yang 
demikian  itu  ialah  karena  mereka  tidak  ditimpa  kehausan  dan 
kepayahan ”  (Qs.  At-Taubah  [9]:  120) 

...  4ii  JiTjjj  (Allah  menanggung...  dan  seterusnya).  Makna 
kalimat  ini  telah  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  Iman  dari 
jalur  Abu  Zur’ah  dari  Abu  Hurairah  dengan  penyajian  yang  lebih 
lengkap  dengan  lafazh,  -i'  '  (Allah  menjamin).  Sementara  dalam 

riwayat  Imam  Muslim  dari  jalur  ini  disebutkan,  ^  «&'  jliaJ 
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^  OUi!  'i  aILU  (Allah  memberi  jaminan  kepada  siapa  yang 

keluar  di  jalan-Nya,  tidak  ada  yang  mengeluarkannya  kecuali  iman 
kepadaku...). 

Mengenai  jalur  hadits  ini  dari  Abu  Hurairah  ada  perbedaan. 
Imam  Muslim  meriwayatkannya  dari  jalur  Al  A’raj  dari  Abu  Hurairah 
dengan  lafazh,  ^  ja  ilrytJ  'l  <dll«  ^  IUU-  ii' 

*Ulf  ji-CaJj  ( Allah  memberi  jaminan  untuk  orang  yang  jihad  di  jalan- 
Nya,  dimana  tidak  ada  yang  mengeluarkannya  dari  rumahnya  kecuali 
jihad  di  jalan-Nya  dan  membenarkan  kalimat-Nya ).  Riwayat  yang 
serupa  akan  disebutkan  dari  jalur  Abu  Az-Zinad  dalam  pembahasan 
tentang  seperlima  bagian  rampasan  perang.  Demikian  pula 
diriwayatkan  oleh  Malik  di  kitab  Al  Muwaththa'  dari  Abu  Az-Zinad 
juga  dalam  pembahasan  tentang  seperlima  bagian  rampasan  perang. 

Sementara  itu,  Ad-Darimi  meriwayatkan  dari  jalur  lain  dari  Abu 
Az-Zinad  dengan  lafazh,  ajUIST  jkCaJj  *i>'  S%«J'  'i}  Si 

( Tidak  ada  yang  mengeluarkannya  kecuali  jihad  di  jalan  Allah  dan 
membenarkan  kalimat-kalimat-Nya).  Hanya  saja  riwayat  Abu  Az- 
Zinad  ini  dinukil  oleh  Ahmad  dan  An-Nasa’i  dari  hadits  Ibnu  Umar. 
Lalu  dalam  riwayatnya  (ibnu  Umar)  disebutkan  dengan  tegas  bahwa 
hadits  ini  termasuk  hadits  qudsi.  Adapun  lafazhnya,  «»'  *#'  j* 

frUsJl  U  ^  {£*<£■  ‘j*  XS-  :  Jvl  Ajj  jp  UI»  Zip 

j\  fiA  ja  U»U?f  Uj  Wj'  0'  OJ  il  c.’UI>  ( Dari  Rasulullah 

SAW,  berkenaan  dengan  apa  yang  beliau  ceritakan  dari  Rabbnya, 
bahwasanya  Allah  berfirman,  “Siapa  saja  di  antara  hamba-hamba- 
Ku  keluar  berjihad  di  jalan-Ku  demi  mencari  keridhaan-Ku,  niscaya 
Aku  memberi  jaminan  kepadanya;  jika  Aku  mengembalikannya 
niscaya  Aku  mengembalikannya  dengan  apa  yang  dia  dapatkan 
berupa  pahala  atau  rampasan  perang). 

Para  periwayat  hadits  ini  tergolong  tsiqah  (terpercaya). 
Kemudian  At-Tirmidzi  meriwayatkan  dari  hadits  Ubadah  dengan 
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lafazh,  jSrt  S»*-)  01  ^  j*  t^w-»  ^  :  J^-j  j*  <&'  J  ‘j* 

u^i-  (Allah  Azza  Wajalla  berfirman,  ‘Orang  yang  berjihad  di  jalan- 
Ku  dia  mendapatkan  jaminan  dari-Ku;  jika  Aku  mengembalikannya 
niscaya  Aku  mengembalikannya  dengan  membawa  pahala  atau 
rampasan  perang).  Hadits  ini  dishahihkan  oleh  At-Tirmidzi. 

Kesimpulan  dari  kandungan  hadits-hadits  di  atas  adalah  realisasi 
janji  Allah  dalam  firman-Nya,  “ Sesungguhnya  Allah  telah  membeli 
dari  orang-orang  mukmin  jiwa  dan  harta  mereka  dengan  memberikan 
surga  untuk  mereka ”.  (Qs.  At-Taubah  [9]:  111)  Realisasi  tersebut 
merupakan  karunia  dari-Nya.  Rasulullah  SAW  telah  mengungkapkan 
karunia  Allah  berupa  pahala  dengan  lafazh  ‘memberi  jaminan’  dan 
yang  sepertinya,  sesuai  kebiasaan  mereka. 

Kalimat  ‘tidak  ada  yang  mengeluarkannya  kecuali  jihad 
merupakan  keterangan  tegas  dipersyaratkannya  niat  dalam  jihad.  Hal 
ini  akan  diterangkan  secara  detil  setelah  12  bab. 

0?  ot  (untuk  mewafatkannya  supaya 

memasukkannya  ke  dalam  surga).  Maksudnya,  Allah  akan 
memasukkannya  ke  dalam  surga  apabila  Dia  mewafatkannya.  Dalam 
riwayat  Abu  Zur’ah  Ad-Dimasyqi  dari  Al  Yaman  disebutkan,  SlijJ  01 
(jika  [Allah]  mewafatkannya).  Yakni  menggunakan  kata  ‘bersyarat’ 
disertai  kata  kerja  yang  menunjukkan  waktu  masa  lampau.  Riwayat  ini 
dinukil  oleh  Ath-Thabarani. 

(untuk  memasukkannya  ke  dalam  surga). 
Maksudnya,  tanpa  hisab  dan  adzab,  atau  Allah  memasukkannya  ke 
dalam  surga  saat  kematiannya,  seperti  disebutkan, 

^  (Sesungguhnya  ruh-ruh  para  syuhada  beterbangan  di  surga). 
Berdasarkan  keterangan  ini,  maka  pernyataan  mereka  yang 
mengatakan  bahwa  “Makna  zhahir  hadits  tersebut  adalah 
menyamakan  antara  orang  yang  syahid  dan  orang  yang  kembali 
dengan  selamat  karena  pahala  yang  di  dapat  mengharuskan  masuk 


18 


FATHUL  BAARI 


surga”  tidak  dapat  diterima.  Sebagai  jawabannya  dikatakan  bahwa 
yang  dimaksud  ‘masuk  surga  bagi  yang  syahid’  adalah  masuk  secara 
khusus. 

j'  ( bersama  pahala  atau  rampasan  perang). 

Maksudnya,  bersama  pahala  saja  bila  tidak  mendapatkan  rampasan 
sedikit  pun,  atau  bersama  rampasan  perang  disertai  pahala.  Seakan- 
akan  Nabi  tidak  menyinggung  tentang  pahala  kedua  yang  disertai 
rampasan  perang,  sebab  pahala  ini  lebih  kecil  dibandingkan  dengan 
pahala  yang  tidak  disertai  rampasan. 

Faktor  yang  melahirkan  penakwilan  ini  adalah  makna  zhahir 
hadits  yang  menyatakan  bahwa  apabila  mendapatkan  harta  rampasan 
perang  maka  tidak  mendapatkan  pahala.  Namun,  bukan  demikian 
yang  dimaksud,  bahkan  maksudnya  adalah  ‘atau  rampasan  perang 
disertai  pahala  yang  lebih  sedikit  dibandingkan  pahala  mereka  yang 
tidak  mendapatkan  rampasan  perang’,  sebab  kaidah  dasar  menyatakan 
jika  tidak  ditemukan  rampasan  perang  maka  pahala  yang  didapatkan 
lebih  utama  dan  sempurna.  Hadits  itu  dengan  tegas  menafikan 
rampasan  perang  dan  tidak  menafikan  adanya  pahala  bersama 
rampasan  perang  sekaligus. 

Al  Karmani  berkata,  “Makna  hadits  adalah  bahwa  seorang 
mujahid  memiliki  dua  kemungkinan;  mati  syahid  atau  kembali  dengan 
selamat.  Jika  kembali  dengan  selamat,  maka  dia  akan  mendapatkan 
rampasan  perang,  atau  pahala,  atau  mungkin  mendapatkan  rampasan 
perang  dan  pahala  sekaligus.  Perkara  yang  dinafikan  di  sini  adalah 
hilangnya  kedua  hal  itu,  bukan  kemungkinan  didapatkannya  kedua  hal 
itu  sekaligus.” 

Sebagian  ulama  menjawab  permsalahan  ini  dengan  mengatakan 
bahwa  kata  ‘au’  (atau)  pada  hadits  ini  bermakna  ‘dan’.  Pandangan  ini 
dibenarkan  oleh  Ibnu  Abdil  Barr  dan  Al  Qurthubi  serta  dikuatkan  oleh 
At-Turabisyti.  Sehingga  makna  hadits  menurut  pandangan  ini  adalah; 
kembali  dengan  pahala  dan  rampasan  perang. 
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Penggunaan  kata  penghubung  ‘dan’  pada  kalimat  itu  tercantum 
pula  dalam  riwayat  Imam  Muslim  dari  jalur  Al  A’raj  dari  Abu 
Hurairah.  Demikian  pula  diriwayatkan  dari  Yahya  bin  Yahya  dari 
Mughirah  bin  Abdurrahman  dari  Abu  Az-Zinad.  Namun,  Ja’far  Al 
Firyabi  dan  sejumlah  periwayat  dari  Yahya  bin  Yahya  meriwayatkan 
dengan  lafazh,  iilp  jt  {pahala  atau  rampasan  perang),  yakni 
menggunakan  kata  penghubung  j'  (atau).  Imam  Malik  di  dalam  kitab 
Al  Muwaththa'  meriwyatkan  dengan  lafazh  j'  (atau  rampasan 
perang).  Para  periwayat  yang  menukil  dari  Malik  tidak  berbeda 
mengenai  hal  itu,  kecuali  yang  terdapat  dalam  riwayat  Yahya  bin 
Bukair  dari  Malik,  yang  menyebutkan  &*£j  ( dan  rampasan  perang). 
Sementara  itu,  riwayat  Yahya  bin  Bukair  dari  Malik  masih 
diperdebatkan. 

Dalam  riwayat  An-Nasa'i  dari  Az-Zuhri  dari  Sa’id  bin  Al 
Musayyab  dari  Abu  Hurairah  disebutkan  dengan  menggunakan  kata 
penghubung  ‘dan’.  Demikian  juga  dari  jalur  Atha'  bin  Mina'  dari  Abu 
Hurairah.  Abu  Daud  juga  meriwayatkan  demikian  melalui  sanad  yang 
shahih  dari  Abu  Umamah,  yr'  [y  U<  ( Dengan  apa  yang  dia 
dapatkan  berupa  pahala  dan  rampasan  perang).  Jika  riwayat-riwayat 
ini  terbukti  akurat,  maka  harus  dipahami  bahwa  j?  (atau)  pada  hadits 
tersebut  bermakna  ‘dan’,  sebagaimana  pendapat  ahli  bahasa  dari 
Kufah. 

Dalam  hal  ini  akan  timbul  masalah  lain  yang  cukup  rumit.  Sebab 
jika  jl  (atau)  dalam  hadits  tersebut  bermakna  ‘dan’  maka 
konsekuensinya  dari  segi  makna  bahwa  Allah  menjamin  bagi  setiap 
yang  kembali  dari  peperangan  akan  mendapatkan  dua  hal  itu  sekaligus 
(pahala  dan  harta  rampasan  perang).  Padahal  betapa  banyak  mereka 
yang  kembali  dari  peperangan  tanpa  membawa  harta  rampasan  perang 
sedikit  pun.  Secara  lahiriah  bahwa  orang  yang  kembali  tanpa 
membawa  harta  rampasan  perang  berarti  tidak  mendapatkan  pahala, 
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seperti  halnya  bahwa  setiap  orang  yang  berperang  akan  mendapatkan 
pahala  dan  rampasan  perang  sekaligus. 

Sementara  itu,  Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  Abdullah  bin 
Amr  bin  Ash  dari  Nabi  SAW,  *>li  5u~»Jt  d  jLaJ  Jji  J-l*  ^  Sijte  j*  U 

$  P  'jPfi  p  'pP  j  O*  p* fr'  J 

(Tidak  ada  suatu  pasukan  yang  berperang  di  jalan  Allah,  kemudian 
mereka  mendapatkan  rampasan  perang  melainkan  mereka  telah 
mengambil  lebih  dahulu  dua  pertiga  dari  pahala  mereka  di  Akhirat 
dan  tersisa  sepertiganya,  jika  mereka  tidak  mendapatkan  rampasan 
perang  maka  mereka  mendapatkan  pahala  secara  sempurna). 

Riwayat  ini  mengukuhkan  penakwilan  yang  pertama,  bahwa 
yang  mendapat  rampasan  perang  juga  mendapat  pahala,  tetapi 
pahalanya  lebih  sedikit  dibanding  pahala  mereka  yang  tidak 
mendapatkan  harta  rampasan  perang.  Untuk  itu,  harta  rampasan 
perang  menjadi  imbalan  sebagian  pahala  mengikuti  perang.  Jika 
pahala  orang  yang  mendapatkan  rampasan  perang  dan  kenikmatan 
duniawi  yang  dia  dapatkan  dihadapkan  dengan  pahala  orang  yang 
tidak  mendapatkan  rampasan  perang  — padahal  keduanya  sama-sama 
mengalami  dan  merasakan  kelelahan  dan  kesulitan —  maka  pahala 
orang  yang  mendapatkan  harta  rampasan  perang  lebih  kecil 
dibandingkan  pahala  orang  yang  tidak  mendapat  harta  rampasan 
perang.  Hal  ini  sesuai  dengan  perkataan  Al  Khabbab  dalam  hadits 
shahih  berikut,  \£i>  »yr'\  j*  JS't  pj  oli  tloi  (Di  antara  kami  ada 
yang  meninggal  dunia  sebelum  memakan  sedikit  pun  pahalanya 
[imbalannya]). 

Sebagian  ulama  merasa  ada  kemusykilan  sehubungan  dengan 
berkurangnya  pahala  orang  yang  berperang  dengan  sebab 
mendapatkan  harta  rampasan  perang,  dimana  hal  ini  menyalahi 
indikasi  sejumlah  hadits.  Bahkan  Nabi  SAW  memuji  tentang 
kehalalan  harta  rampasan  perang  dan  menjadikannya  sebagai 
keutamaan  umatnya.  Sekiranya  hal  itu  mengurangi  pahala  tentu  tidak 
patut  mendapatkan  pujian.  Disamping  itu,  konsekuensinya  pahala 
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mereka  yang  turut  dalam  perang  Badar  lebih  sedikit  dibanding  pahala 
mereka  yang  turut  dalam  perang  Uhud,  padahal  mereka  yang  turut 
dalam  perang  Badar  lebih  utama  menurut  kesepakatan  ulama.  Polemik 
ini  pertama  kali  dikemukakan  oleh  Ibnu  Abdil  Barr.  Kemudian  Iyadh 
mengutipnya  seraya  menyebutkan  bahwa  sebagian  ulama  memberi 
jawaban  dengan  cara  melemahkan  hadits  Abdullah  bin  Amr.  Sebab  ia 
termasuk  riwayat  Humaid  bin  Hani'  yang  dikenal  sebagai  periwayat 
yang  tidak  masyhur.  Tapi  pandangan  ini  tertolak  karena  Humaid  bin 
Hani'  adalah  seorang  periwayat  yang  terpercaya  dan  dijadikan  hujjah 
oleh  Imam  Muslim.  An-Nasa'i,  Ibnu  Yunus  dan  selainnya 
menggolongkannya  sebagai  periwayat  yang  terpercaya.  Disamping 
itu,  tidak  dikenal  satu  pun  pernyataan  yang  menggolongkannya 
sebagai  periwayat  yang  cacat. 

Sebagian  ulama  memahami  bahwa  rampasan  perang  yang  dapat 
mengurangi  pahala  adalah  yang  diambil  bukan  menurut  aturan  yang 
benar.  Namun,  pendapat  ini  tidak  dapat  dibenarkan,  karena  jika 
demikian  niscaya  tidak  tersisa  bagi  mereka  sepertiga  pahala  ataupun 
lebih  sedikit  dari  sepertiga  itu. 

Sebagian  ulama  ada  yang  memahami  bahwa  harta  rampasan 
perang  yang  mengurangi  pahala  adalah  khusus  bagi  mereka  yang 
menjadikan  rampasan  perang  sebagai  motivasi  utamanya,  sedangkan 
kesempurnaan  pahala  khusus  bagi  mereka  yang  ikhlas  dalam  berjihad. 
Tapi  pendapat  ini  pun  kurang  tepat,  karena  di  bagian  awal  hadits 
disebutkan  bahwa  kedua  kelompok  ini  sama-sama  ikhlas  dalam 
berjihad,  ^  £>Q  V  'l  ( Tidak  ada  yang 

mengeluarkannya  kecuali  iman  kepada-Ku  dan  membenarkan  rasul- 
rasul-Ku ). 

Al  Qadhi  Iyadh  berkata,  “Pandangan  yang  tepat  menurutku, 
adalah  memberlakukan  kedua  hadits  sebagaimana  makna  zhahimya”. 
Akan  tetapi  Iyadh  tidak  menjawab  kemusykilan  yang  berkenaan 
dengan  mereka  yang  turut  dalam  perang  Badar. 
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Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkata,  “Tidak  ada  pertentangan  antara  kedua 
hadits  tersebut,  bahkan  hukum  dalam  kedua  hadits  itu  berdasarkan 
analogi.  Sebab  pahala  itu  bertingkat-tingkat  sesuai  besar  kecilnya 
kesulitan  dalam  hal-hal  yang  besar  kecilnya  pahala  dinilai  berdasarkan 
kesulitannya.  Dalam  hal  ini  kesulitan  memiliki  pengaruh  terhadap 
pahala.  Hanya  saja  yang  menjadi  persoalan  adalah  tindakan  yang 
berhubungan  dengan  mengambil  harta  rampasan  perang.  Sekiranya 
hal  itu  dapat  mengurangi  pahala,  maka  para  salafushshalih  tidak  akan 
diberi  pahala  karenanya.  Kemungkinan  hal  ini  dijawab  bahwa 
mengambil  harta  rampasan  perang  termasuk  mendahulukan  sebagian 
maslahat  atas  maslahat  yang  lainnya,  karena  mengambil  rampasan 
perang  pada  mulanya  disyariatkan  untuk  menjadi  penolong  agama  dan 
kekuatan  bagi  orang-orang  yang  lemah  di  kalangan  kaum  muslimin, 
dan  ini  adalah  maslahat  besar  yang  dapat  menutupi  sebagian 
kekurangan  dalam  hal  pahala. 

Adapun  jawaban  tentang  mereka  yang  ikut  dalam  perang  Badar, 
maka  perkara  yang  wajib  diperbandingkan  adalah  keadaan  orang  yang 
berperang  itu  sendiri,  antara  mendapatkan  rampasan  perang  atau  tidak. 
Sebagai  contoh,  mereka  yang  turut  dalam  perang  Badar  dan  tidak 
mendapatkan  rampasan  perang  akan  lebih  utama  dibandingkan 
mereka  yang  mendapatkannya.  Akan  tetapi  hal  ini  tidak  menghalangi 
bahwa  kondisi  mereka  lebih  utama  dibandingkan  lainnya  ditinjau  dari 
sisi  yang  lain.  Tidak  ada  nash  yang  menyebutkan  bahwa  jika  mereka 
tidak  mendapatkan  harta  rampasan  perang,  maka  keadaan  mereka 
sama  dengan  tidak  mendapatkannya.  Adapun  para  mujahid  yang 
diampuni  tidak  berarti  bahwa  tidak  ada  lagi  tingkatan  lain  di  atas 
mereka. 

Sedangkan  tanggapan  tentang  penghalalan  rampasan  perang 
tidaklah  mengenai  sasaran,  karena  penghalalan  tersebut  tidak 
berkonsekuensi  adanya  pahala  secara  utuh  untuk  setiap  orang  yang 
berperang.  Pada  dasarnya  hal  yang  mubah  itu  tidak  mendatangkan 
pahala  dengan  sendirinya.  Hanya  saja  telah  dinukil  melalui  riwayat 
yang  shahih  bahwa  mengambil  rampasan  perang  dan  menguasainya 
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dari  tangan  orang  kafir  dapat  mendatangkan  pahala.  Meskipun 
ditemukan  riwayat  yang  menjelaskan  tentang  keutamaan  mengambil 
rampasan  perang  dan  kurangnya  pahala  bagi  yang  mengambilnya, 
tidak  berarti  semua  orang  berperang  akan  mendapatkan  pahala  yang 
sama  dengan  mereka  yang  tidak  mendapatkan  rampasan  sedikit  pun”. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  permisalan  yang  berkaitan 
dengan  penduduk  Badar  dimaksudkan  untuk  menunjukkan  betapa 
besar  dan  pentingnya  persoalan  itu.  Jika  tidak,  maka  keadaan  mereka 
yang  mengambil  rampasan  perang  lebih  kecil  pahalanya  dibandingkan 
jika  mereka  tidak  mengambilnya,  dan  bukan  berarti  pada  saat  mereka 
mengambil  rampasan  perang  keadaan  mereka  tidak  lebih  utama 
dibandingkan  mereka  yang  turut  dalam  peperangan  sesudahnya 
(seperti  perang  Uhud)  dikarenakan  mereka  tidak  mendapat  rampasan 
perang.  Bahkan  pahala  prajurit  di  perang  Badar  berlipat  ganda 
dibandingkan  pahala  pada  peperangan-peperangan  sesudahnya. 
Seandainya  kita  mengatakan  bahwa  pahala  orang  yang  ikut  dalam 
perang  Badar  adalah  600  jika  tidak  mendapatkan  rampasan  perang, 
sedangkan  pahala  bagi  yang  ikut  perang  Uhud  adalah  100  tanpa 
mendapatkan  rampasan  perang.  Kemudian  jika  kita  memperhitung 
kannya  berdasarkan  hadits  Abdullah  bin  Amr,  maka  pahala  orang 
yang  turut  dalam  perang  Badar  -karena  mendapat  rampasan  perang- 
adalah  200,  yaitu  sama  dengan  1/3  dari  600.  Dengan  demikian  pahala 
mereka  masih  lebih  besar  dibandingkan  dengan  orang  yang  ikut  dalam 
perang  Uhud.  Mereka  yang  ikut  dalam  perang  Badar  mendapat 
keistimewaan  seperti  itu,  karena  perang  Badar  adalah  perang  pertama 
yang  dilakukan  Rasulullah  SAW  melawan  kaum  kafir.  Ia  merupakan 
awal  kemasyhuran  Islam  dan  kekuatan  pengikutnya.  Maka  orang  yang 
mengikutinya  mendapatkan  pahala  seperti  pahala  orang-orang  yang 
ikut  dalam  semua  peperangan  sesudahnya. 

Manurut  Ibnu  Abdil  Barr  maksud  berkurangnya  pahala  dari 
orang  yang  mendapat  harta  rampasan  perang  adalah  bahwa  pahala 
orang  yang  tidak  mendapatkan  harta  rampasan  akan  bertambah  akibat 
kesedihannya.  Sama  halnya  dengan  orang  yang  diberi  pahala  karena 
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bencana  yang  menimpa  hartanya.  Maka  pahala  yang  tidak 
dilipatkangandakan  ini  sama  dengan  berkurangnya  asal  pahala  itu. 

Perbedaan  penakwilan  ini  dengan  konteks  hadits  Abdullah  bin 
Amr  (yang  disebutkan  di  atas)  cukup  jelas.  Sebagian  ulama 
menyebutkan  bahwa  disebutkannya  ‘ dua  pertiga’  pada  hadits 
Abdullah  bin  Amr  memiliki  hikmah  yang  sangat  dalam.  Hikmah  yang 
dimaksud  adalah;  Allah  SWT  telah  menyiapkan  tiga  keutamaan  bagi 
orang  yang  berjihad;  dua  bersifat  duniawi  dan  satu  ukhrawi.  Dua 
keutamaan  yang  bersifat  duniawi  adalah  kembali  dengan  selamat  dan 
harta  rampasan,  sedangkan  yang  bersifat  ukhrawi  adalah  masuk  surga. 
Jika  seseorang  kembali  dari  peperangan  dengan  selamat  dan 
membawa  harta  rampasan,  maka  dia  mendapatkan  2/3  dari  apa  yang 
disiapkan  Allah  untuknya,  sehingga  tersisa  1/3  baginya  di  sisi  Allah. 
Namun,  jika  dia  kembali  tanpa  membawa  harta  rampasan,  maka  Allah 
memberinya  pahala  sebagai  ganti  harta  rampasan  perang  yang  tidak 
didapatkannya.  Seakan-akan  makna  hadits  itu  mengatakan  kepada 
orang  yang  berperang,  “Jika  kamu  tidak  mendapatkan  sesuatu  diantara 
kepentingan  dunia,  maka  Aku  akan  menggantikan  pahala  untukmu”. 
Adapun  pahala  jihad  itu  sendiri  tetap  didapatkan  oleh  kedua 
kelompok.  Mereka  berkata  pula,  “Maksimal  yang  dimaksud  hadits  itu 
adalah  memasukkan  dua  nikmat  duniawi  sebagai  ‘pahala’  dari  sisi 
majaz.” 

Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1.  Keutamaan  tidak  dapat  dicapai  berdasarkan  analogi,  tetapi 
berdasarkan  karunia  Allah. 

2.  Menggunakan  perumpamaan  dalam  masalah  hukum. 

3.  Amal  shalih  tidak  mendatangkan  pahala  dengan  sendirinya, 
tetapi  pahala  itu  didapatkan  berdasarkan  niat  baik. 
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3.  Doa  Untuk  Dapat  Berjihad  dan  Mati  Syahid  Bagi  Laki-laki  dan 
Perempuan 

oL'  ^ 

Umar  berkata,  “Ya  Allah,  berilah  aku  karunia  mati  syahid  di 
negeri  Rasul-Mu”. 

aIp  <0>l  liliC*  JP  AkH?  -LP  ^  (jlkkj  jp 

^1  ^1  ^JlP  JjPJu  aJIp  L^9  ^  J  Aji 

tC— <*Call  ^  oSlIp  C->o  ^1  f'  Ojl^j  Arkais  ObkL»  CLL 

(Aklj  ^liJ  cJk>rj  Akksli  j*-lkj  aJp  <Oil  {jLfl  Ai>l  J y*j  Lg-Jp 
iciii  :cJli  CiiJkJjaj  J* J  JaiJl-l  ^  A-lp  Ai)l  Ai>l 

^  a'jp  J*  j*  U\  'dj^j  'j  di^t-jaj  lij 

iijllil  jL  jf-  S^l  Jp  >4'  '•&  y  0^0  JaA 

01  <3il  £Ol  A&l  J  y*  j  'j  :c-1 Si  IcJlS  —  <Jlk-*|  dAk  coy-j'b/l  ^jLp 

cAklj  p  .jUkj  aILp  aJ>'  a»I  4^ 

^J»\j  :Jl5  ^aJJ'  J[4j  'I  dJ^waj  I-AJ  IcJia  .dikdaj  ybj  Jail£*'  p-> 

:citf  .JjSli  ^  Jli  'CS  &\  J-4-  ^  a'3*  I/ 

4*  c-^  4^  4  J  d-"  j  'I  :cJi* 

os»-  44'S  ^p  cup <^'  4  <Ij'**  ^ j  ^ 

^k3'  ^  o-k^k 
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2788-2789.  Dari  Ishaq  bin  Abdullah  bin  Abu  Thalhah  dari  Anas 
bin  Malik  RA  bahwa  dia  mendengarnya  berkata,  “Biasanya 
Rasulullah  SAW  masuk  menemui  Ummu  Haram  binti  Milhan  lalu 
memberinya  makan,  dan  Ummu  Haram  adalah  istri  Ubadah  bin 
Shamith.  Rasulullah  SAW  masuk  menemuinya,  maka  dia  pun 
memberinya  makan  dan  membersihkan  kutu  dari  kepalanya.  Lalu 
Rasulullah  SAW  tidur  kemudian  bangun  sambil  tertawa.  Ummu 
Haram  berkata:  Aku  berkata  ‘Apakah  yang  membuatmu  tertawa  wahai 
Rasulullah?’  Beliau  menjawab,  ‘ Sekelompok  orang  dari  umatku 
ditampakkan  kepadaku  berperang  di  jalan  Allah,  mereka  berlayar 
mengarungi  lautan  ini  sebagai  raja-raja  di  atas  singgasana ’  — atau 
sama  seperti  raja-raja  di  atas  singgasana.  Ishaq  ragu  [mana  di  antara 
keduanya  yang  diucapkan  Rasulullah] —  Ummu  Haram  berkata:  Aku 
berkata  ‘Wahai  Rasulullah,  berdoalah  kepada  Allah  agar 
menjadikanku  di  antara  mereka’.  Maka  Rasulullah  SAW  berdoa 
untuknya.  Kemudian  beliau  meletakkan  kepalanya,  setelah  itu  beliau 
terbangun  sambil  tertawa.  Aku  (Ummu  Haram)  berkata  ‘Apakah  yang 
membuatmu  tertawa  wahai  Rasulullah?’  Beliau  menjawab, 
‘ Sekelompok  orang  dari  umatku  ditampakkan  kepadaku  berperang  di 
jalan  Allah ’  -sama  seperti  yang  beliau  katakan  pada  kali  pertama- 
Ummu  Haram  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  berdoalah  kepada  Allah 
agar  menjadikanku  di  antara  mereka’.  Beliau  bersabda,  * Engkau 
termasuk  di  antara  orang-orang  yang  pertama' .  Dia  pun  mengarungi 
lautan  pada  masa  Muawiyah  bin  Abi  Sufyan,  lalu  terjatuh  dari  hewan 
tunggangannya  saat  keluar  dari  laut  (sampai  di  daratan)  dan 
meninggal  dunia.” 


Keterangan  Hadits: 

Ibnu  Al  Manayyar  dan  yang  lainnya  berkata,  “Masuknya  judul 
bab  ini  dalam  masalah  fikih  adalah  karena  secara  lahiriah  meminta 
mati  syahid  berarti  meminta  kemenangan  kaum  kafir  atas  kaum 
muslimin  dan  membantu  orang  yang  maksiat  kepada  Allah  atas  orang 
yang  menaati-Nya.  Namun,  maksud  yang  sesungguhnya  adalah 
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mendapatkan  derajat  yang  tinggi  sebagai  balasan  bagi  orang  yang  mati 
syahid.  Apa  yang  disebutkan  itu  bukan  menjadi  tujuan  utama,  tapi 
hanya  menjadi  konsekuensi  logis,  sehingga  diperoleh  maslahat  yang 
besar  berupa  perlawanan  terhadap  kaum  kafir  dan  menghinakan  serta 
menguasai  mereka,  dan  tercapai  pula  kemaslahatan  lain  berupa 
gugurnya  sebagian  kaum  muslimin  dalam  keadaan  syahid. 
Diperbolehkannya  menginginkan  mati  syahid,  karena  yang  demikian 
itu  membutuhkan  kejujuran  dalam  meninggikan  kalimat  Allah  hingga 
seseorang  harus  mengorbankan  jiwanya”. 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  A  nas  tentang 
kisah  Ummu  Haram.  Adapun  yang  dimaksud  adalah  kalimat,  “ Ummu 
Haram  berkata,  ‘Berdoalah  kepada  Allah  agar  menjadikanku  di 
antara  mereka' .  Maka  Nabi  SAW  mendoakannya."  Masalah  ini  akan 
dijelaskan  lebih  detail  pada  pembahasan  tentang  meminta  izin. 

Secara  zhahir  hadits  Ummu  Haram  memiliki  keserasian  dengan 
judul  bab  tentang  hak  kaum  wanita.  Kemudian  disimpulkan  darinya 
hukum  untuk  laki-laki,  karena  hal  itu  lebih  utama.  Sementara  itu  Ibnu 
At-Tin  mengemukakan  pandangan  yang  terkesan  ganjil,  dia  berkata, 
“Dalam  hadits  itu  tidak  didapatkan  keterangan  mengharapkan  mati 
syahid,  tetapi  yang  disebutkan  hanyalah  harapan  agar  ikut  berperang”. 
Pendapat  ini  dijawab  dengan  mengatakan  bahwa  mati  syahid 
merupakan  puncak  yang  didambakan  dalam  peperangan. 

Ummu  Haram  yang  disebut  dalam  hadits  ini  adalah  bibinya 
Anas.  Para  periwayat  yang  menukil  dari  Malik  tidak  berbeda  pendapat 
mengenai  sanad  hadits  tersebut.  Namun,  Bisyr  bin  Umar 
meriwayatkan  dari  Malik,  “Dari  Anas  dari  Ummu  Haram”.  Sanad  ini 
sesuai  dengan  riwayat  Muhammad  bin  Habban  dari  Anas  seperti  yang 
akan  disebutkan. 

Jtij  ( Umar  berkata...  dan  seterusnya).  A  tsar  ini 
disebutkan  lebih  lengkap  di  bagian  akhir  pembahasan  tentang  Haji, 
berikut  penjelasan  tentang  ahli  hadits  yang  menukilnya. 
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4.  Tingkatan  Orang  yang  Berjihad  di  Jalan  Allah 

j \p  \yp  aWI  jj\  J 15  IOaj  oJa  (JLSj 

C->l?r jS  ^  jS 

Dikatakan  ‘ haadzihi  sabiilii ’  dan  ‘ haadzaa  sabiiliV .  Abu 
Abdillah  berkata,  “kata  ‘ghuzzan'  bentuk  tunggalnya  adalah  ‘ ghazin 
Mereka  bertingkat-tingkat;  dan  bagi  mereka  tingkatan-tingkatan. 

aMI  J  j— j  Jli  :Jl5  aUI  *jlj*  ^1  ^  j '--J  ^ 

Owa> j  <»*)CauI  ^151  j  <U j—  AliL  jaT  ^  IjjL*  j  aIIp  aSj!  ^gJL^s 

^  jl  *ul  ^  JlaW  iaIs-JI  <d>-Jo  01  aSsI  ^Js-  l£>-  015"" 
(_^®  0J  !<JU  ^^«UJl  ^>1  4ttl  (J yMj  b  lljJLaj  .  1  g .*  jJj  ^jXll  ‘tO’jl 
^^jiJrjjJl  ^  U  A»1  (Jjf-v*  AUl  LaJLP-1  OrjS  AjL*  aISkJI 

k-ji  Ijii  i/fi' j* ii  Sjft-u  2»i  JiL  iSu  o*  ^ 

.aIsJI  jI^j'  ~ o* j*"  aljl—  iiiJl  ^Js- lj 

:4'  o*  pi»  *Jt 

2790.  Dari  Atha'  bin  Yasar  dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata, 
“Nabi  SAW  bersabda,  ‘ Barangsiapa  beriman  kepada  Allah  dan 
Rasul-Nya,  mendirikan  shalat  dan  berpuasa  Ramadhan  maka  Allah 
wajib  memasukkannya  ke  dalam  surga.  Ia  berjihad  di  jalan  Allah  atau 
duduk  di  negeri  dimana  dia  dilahirkan ’.  Mereka  berkata,  ‘Wahai 
Rasulullah,  bolehkah  kami  memberi  kabar  gembira  kepada  manusia?’ 
Beliau  bersabda,  ‘ Sesungguhnya  di  surga  terdapat  seratus  tingkatan 
yang  disiapkan  Allah  untuk  orang-orang  yang  berjihad  di  jalan-Nya, 
jarak  antara  dua  tingkatan  tersebut  sama  dengan  jarak  antara  langit 
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dan  bumi,  apabila  kalian  meminta  surga  maka  mintalah  surga 
Firdaus,  karena  sesungguhnya  ia  adalah  pertengahan  surga  dan 
surga  paling  tinggi.-  Aku  kira  beliau  bersabda,  ‘dan  di  atasnya  Arsy 
Ar-Rahman’-  darinya  terpancar  sungai-sungai  surga'."  Muhammad 
bin  Fulaih  meriwayatkan  dari  bapaknya,  “Dan  di  atasnya  Arsy  Ar- 
Rahman” 


aDJI  c~j! J  aIL p  JLp  Jli  ’jC-  e-^rj  j* 

J  ’J  J^a i\j  l'lS  tlu Ui  ^d\  jLrj 

J'jj  jIjJl  oJl*  L»l  ^>-1  Ja 5 

2791.  Dari  Abu  Raja'  dari  Samurah,  dia  berkata:  Nabi  SAW 
bersabda,  “Aku  melihat  (bermimpi)  malam  ini  dua  laki-laki 
mendatangiku  dan  membawaku  naik  ke  pohon,  lalu  memasukkanku  ke 
suatu  tempat  yang  sangat  bagus  dan  utama.  Aku  belum  pernah 
melihat  yang  lebih  bagus  darinya.  Beliau  mengatakan,  ‘ Adapun 
tempat  ini  adalah  tempat  para  syuhada'." 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  tingkatan  Orang-orang  berjihad  di  jalan  Allah). 
Maksudnya,  penjelasan  tentang  tingkatan  orang-orang  yang  berjihad 
dijalan  Allah.  Sedangkan  maksud  kalimat  '‘dikatakan  hadzihi  sabiili' , 
adalah  bahwa  kata  'sabiil'  bisa  dikategorikan  sebagai  kata  mu  ’annats 
(jenis  perempuan)  dan  bisa  pula  sebagai  kata  mudzakkar  (jenis  laki- 
laki).  Pendapat  ini  dibenarkan  oleh  Al  Farra'. 

ok-ji  ^  (*■*  ( mereka  bertingkat-tingkat;  bagi  mereka 

tingkatan-tingkatan).  Ini  juga  merupakan  perkataan  Abu  Ubaidah.  Dia 
berkata,  “Firman-Nya  ‘ hum  darajaat ’  yakni  bertingkat-tingkat. 
Maknanya,  bagi  mereka  tingkatan-tingkatan.”  Sementara  ulama 
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selainnya  berkata,  “Maknanya  ‘mereka  memiliki  tingkatan- 
tingkatan’.” 

jCJ  jj  frlkp  jp  (rfar/  ylt/za'  6/n  Yasar).  Demikian  yang  dinukil 
oleh  kebanyakan  periwayat  dari  Fulaih.  Sementara  Abu  Amir  Al  Aqdi 
berkata,  “Diriwayatkan  dari  Fulaih  dari  Hilal  dari  Abdurrahman  bin 
Abu  Amrah,”  yakni  posisi  Atha'  bin  Yasar  digantikan  Abdurrahman 
bin  Abu  Amrah.  Kemudian  Ahmad  dan  Ishaq  meriwayatkan  dalam 
Musnad keduanya  dari  Atha'.  Akan  tetapi  ini  adalah  kekeliruan  Fulaih 
ketika  menceritakan  hadits  itu  kepada  Abu  Amir.  Fulaih  memiliki 
hadits  lain  yang  dinukil  melalui  sanad  di  atas  (yakni  melalui 
Abdurrahman  bin  Amrah)  seperti  akan  disebutkan  pada  bab 
berikutnya.  Seakan-akan  hafalannya  berpindah  dari  satu  hadits  kepada 
hadits  yang  lain. 

Yunus  bin  Muhammad  telah  mengingatkan  dalam  riwayatnya 
dari  Fulaih  bahwa  dia  ragu  mengenai  sanad  itu.  Ahmad  meriwayatkan 
dari  Yunus  dari  Fulaih,  dari  Hilal,  dari  Abdurrahman  bin  Abi  Amrah 
dan  Atha'  bin  Yasar,  dari  Abu  Hurairah,  dia  pun  menyebutkan  hadits 
di  atas.  Lalu  Fulaih  berkata,  ‘Aku  tidak  mengetahuinya  melainkan  dari 
Ibnu  Abi  Amrah’.  Yunus  berkata,  “Kemudian  hadits  itu  diceritakan 
kepada  kami  oleh  Fulaih  dan  dia  menyebutkan  Atha'  bin  Yasar  dalam 
sanad- nya,  tanpa  ragu.  Seakan-akan  Fulaih  kembali  kepada  yang 
benar  mengenai  sanad  riwayat  itu.  Nampaknya,  Ibnu  Hibban  belum 
mengenal  cacat  ini  sehingga  dia  menukil  hadits  di  atas  dari  jalur  Abu 
Amir. 

Sikap  Fulaih  yang  menukil  hadits  di  atas  dari  Hilal  dari  Atha' 
dari  Abu  Hurairah,  telah  didukung  oleh  Muhammad  bin  Jahadah  dari 
Atha'  sebagaimana  dikutip  oleh  At-Tirmidzi  dalam  riwayatnya  secara 
ringkas.  Kemudian  Zaid  bin  Aslam  meriwayatkan  dari  Atha'  bin 
Yasar.  Namun,  telah  terjadi  perbedaan  tentang  sahabat  yang 
meriwayatkannya.  Hisyam  bin  Sa’ad,  Hafsh  bin  Maisarah  dan  Ad- 
Darawardi  meriwayatkan  dari  Zaid  bin  Aslam,  dari  Atha',  dari 
Mu’adz  bin  Jabal.  Sanad  ini  dinukil  oleh  At-Tirmidzi  dan  Ibnu  Majah. 
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Sementara  itu,  Hammam  meriwayatkan  dari  Zaid  bin  Aslam  dari 
Atha'  dari  Ubadah  bin  Ash-Shamith.  Sanad  ini  dinukil  oleh  At- 
Tirmidzi  dan  Al  Hakim.  Kemudian  Al  Hakim  cenderung  menguatkan 
riwayat  Ad-Darawardi  dan  selainnya  dibandingkan  riwayat  Hammam. 
Namun,  dia  tidak  menyinggung  riwayat  Hilal,  padahal  antara  Atha' 
bin  Yasar  dan  Mu’adz  terdapat  rangkaian  sanad  yang  terputus 
(munqathi  ’). 

...JOla'j  fCej  {puasa  Ramadhan...).  Ibnu  Baththal  berkata, 
“Tidak  disebutkan  zakat  dan  haji  karena  belum  diwajibkan  saat  itu.” 
Aku  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bahkan  zakat  dan  haji  tercantum  pula 
dalam  hadits  hanya  saja  tidak  sempat  disebutkan  oleh  salah  satu 
periwayatnya.  Penyebutan  ‘haji’  tercantum  dalam  riwayat  At-Tirmidzi 
dari  hadits  Mu’adz  bin  Jabal,  lalu  disebutkan,  “Aku  tidak  tahu  apakah 
zakat  disebutkan  atau  tidak”. 

Disamping  itu  hadits  ini  bukan  untuk  menjelaskan  tentang  rukun 
Islam.  Oleh  karena  itu,  hanya  menyebutkan  hal-hal  di  atas 
— sekiranya  akurat —  karena  itu  yang  umumnya  selalu  terulang-ulang. 
Adapun  zakat  tidak  wajib  kecuali  bagi  yang  memiliki  harta  dan  telah 
memenuhi  persyaratan.  Sedangkan  haji  hanya  diwajibkan  satu  kali 
seumur  hidup  dan  pelaksanaannya  pun  dapat  ditunda. 

{duduk  di  rumahnya ).  Ini  merupakan  pelipur  bagi 
yang  tidak  dapat  mengikuti  jihad,  dia  tidak  dihalangi  untuk 
mendapatkan  pahala,  bahkan  keimanan  dan  amalan  fardhu  mereka 
dapat  menghantarkan  ke  Surga  meskipun  sedikit  di  bawah  tingkatan 
orang-orang  yang  berjihad. 

aui  J U  jllii  {mereka  berkata,  "Wahai  Rasulullah..."). 
Pembicaraan  itu  ditujukan  oleh  Nabi  SAW  kepada  Mu’adz  bin  Jabal 
(berdasarkan  riwayat  At-Tirmidzi)  atau  Abu  Darda'  (berdasarkan 
riwayat  Ath-Thabarani).  Dasar  hadits  ini  terdapat  dalam  riwayat  An- 
Nasa'i,  hanya  saja  disebutkan  ‘kami  berkata’. 
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ifU  ^  OJ  ( sesungguhnya  di  surga  terdapat  seratus 
tingkatan).  Ath-Thaibi  berkata,  “Jawaban  ini  termasuk  cara  yang 
sangat  bijak,  yakni  Nabi  memberi  kabar  gembira  bahwa  mereka  akan 
masuk  surga  karena  kebaikan  yang  mereka  perbuat,  dan  dikabarkan 
juga  tentang  tingkatan-tingkatan  mereka,  bahkan  tentang  surga 
Firdaus  yang  merupakan  tingkatan  yang  paling  tinggi.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  sekiranya  redaksi  hadits  ini 
hanya  seperti  yang  tercantum  di  atas  niscaya  apa  yang  dia  katakan 
cukup  beralasan.  Namun,  disebutkan  dalam  hadits  tambahan  yang 
menunjukkan  bahwa  sabda  beliau  SAW  'di  surga  terdapat  seratus 
tingkatan ’  merupakan  alasan  mengapa  berita  gembira  itu  tidak  boleh 
disebarkan. 

Dalam  riwayat  At-Tirmidzi  dari  Mu’adz  bin  Jabal  dikatakan, 
“Aku  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  tidakkah  aku  mengabarkan  kepada 
orang-orang?’  Beliau  bersabda,  ‘ Biarkanlah  mereka  beramal,  karena 
sesungguhnya  di  surga  terdapat  seratus  tingkatan ’.”  Maka  jelaslah 
bahwa  maksud  ‘Jangan  beri  kabar  gembira  kepada  manusia’  adalah 
masuk  surga  bagi  yang  beriman  dan  mengerjakan  apa  yang 
diwajibkan.  Inilah  yang  menjadi  rahasia  sabdanya  ‘ disiapkan  oleh 
Allah  untuk  orang-orang  yang  berjihad \ 

Apabila  hal  ini  telah  jelas,  maka  di  dalamnya  terdapat  pula 
tanggapan  atas  perkataan  sebagian  pensyarah  kitab  Al  Mashabih, 
“Nabi  SAW  menyamakan  antara  berjihad  di  jalan  Allah  dengan  tidak 
berjihad”.  Tanggapan  bagi  pernyataan  ini  bahwa  persamaan  tidaklah 
berlaku  secara  umum,  akan  tetapi  hanya  dalam  hal  masuk  surga, 
bukan  dalam  hal  perbedaan  tingkatan  seperti  telah  aku  jelaskan. 

Redaksi  hadits  ini  tidak  pula  menafikan  adanya  tingkatan- 
tingkatan  lain  di  surga  yang  disiapkan  untuk  selain  orang-orang  yang 
berjihad  meski  derajatnya  lebih  rendah. 

frUUt  i  US"  {sebagaimana  antara  langit  dan  bumi). 
Dalam  riwayat  Muhammad  bin  Jahadah  yang  dinukil  oleh  At-Tirmidzi 
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disebutkan,  i:U  J£r'y>  JT  '£  U  ( Jarak  antara  tingkat  yang  satu 
dengan  tingkat  berikutnya  sama  dengan  (perjalanan)  seratus  tahun). 
Sementara  dalam  riwayat  Ath-Thabarani  dari  jalur  ini  disebutkan, 
(Lima  ratus  tahun).  Jika  kedua  versi  ini  akurat  maka 
perbedaan  jumlah  tersebut  didasarkan  pada  perbedaan  perjalanan. 
Kemudian  At-Tirmidzi  dalam  hadits  Abu  Sa’id  menambahkan,  0'  ‘j 
jip- j'  ^  ijiissri  (Sekiranya  seluruh  alam  berkumpul 

pada  salah  satu  (tingkatan  itu)  niscaya  cukup  bagi  mereka). 

.als-Ji  Jipij  2u*Ji  Ja-jjf  (karena  sesungguhnya  ia  adalah 
pertengahan  surga  dan  surga  paling  tinggi).  Maksud  ‘pertengahan’ 
di  sini  adalah  ‘terbaik  dan  paling  utama’.  Sama  seperti  firman  Allah, 
“ Demikianlah  kami  menjadikan  kamu  sebagai  umat  pertengahan ”. 
Atas  dasar  ini  maka  penyebutan  kata  ‘paling  tinggi’  hanyalah  sebagai 
penekanan.  Ath-Thaibi  berkata,  “Salah  satunya  bermakna  ketinggian 
indrawi  dan  yang  lain  bermakna  ketinggian  maknawi”.  Ibnu  Hibban 
berkata,  “Maksud  kata  ausath  (pertengahan)  adalah  yang  luas, 
sedangkan  lafazh  a  ’laa  (paling  tinggi)  adalah  bagian  atas. 

a')'  (aku  kira).  Ini  adalah  keraguan  dari  Yahya  bin  Shalih  (guru 
Imam  Bukhari  dalam  riwayat  ini).  Para  periwayat  lain  telah  menukil 
hadits  ini  dari  Fulaih  tanpa  ada  unsur  keraguan.  Di  antara  periwayat 
ini  adalah  Yunus  bin  Muhammad  yang  dikutip  oleh  Al  Ismaili,  serta 
periwayat  lainnya. 

2u*j'  )4J1  (darinya  terpancar  sungai-sungai  surga). 

Maksudnya  dari  surga  firdaus.  Adapun  mereka  yang  berpendapat 
bahwa  yang  dimaksud  adalah  ‘Al  Arsy’  maka  telah  melakukan 
kekeliruan.  Telah  disebutkan  dalam  hadits  Ubadah  bin  Ash-Shamith 
yang  dikutip  oleh  At-Tirmidzi,  j*  l/~  4^*) 

>)  j4^  'j**  -WJ'  42  s^'  (Firdaus 

adalah  yang  tingkatan  yang  paling  tinggi,  darinya  -yakni  dari 


34  —  FATHUL  BAARI 


tingkatan  yang  ada  padanya  firdaus-  terpancar  sungai-sungai  surga 
yang  empat,  dan  di  atasnya  terdapat  Arsy  Ar-Rahman). 

Kemudian  Ishaq  bin  Rahawaih  meriwayatkan  dalam  Musnad- 
nya  dari  jalur  Syaiban  dari  Qatadah  dari  Ubadah  bin  Shamith,  beliau 
bersabda,  ( Firdaus  adalah  pertengahan 

surga  dan  yang  paling  utama).  Riwayat  ini  mengukuhkan  penafsiran 
yang  pertama. 

j*  J 'i  ( Diriwayatkan  oleh 

Muhammad  bin  Fulaih  dari  bapaknya,  “Dan  di  atasnya  Arsy  Ar- 
Rahman").  Maksudnya,  Muhammad  telah  meriwayatkan  hadits  ini 
dari  bapaknya  melalui  sanad  yang  sama,  tetapi  tidak  ada  unsur 
keraguan  seperti  halnya  riwayat  Yahya  bin  Shalih.  Bahkan  dalam 
riwayat  bapaknya  dinyatakan  dengan  tegas,  “Dan  di  atasnya  Arsy  Ar- 
Rahman”.  Abu  Ali  Al  Jiyani  berkata,  “Disebutkan  dalam  riwayat  Abu 
Hasan  Al  Qabisi,  ‘Telah  menceritakan  kepada  kami  Muhammad  bin 
Fulaih’.  Tapi  ini  adalah  kekeliruan,  karena  Imam  Bukhari  tidak 
sempat  semasa  dengannya”. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa,  riwayat  Muhammad  bin 
Fulaih  terhadap  hadits  ini  telah  dikutip  oleh  Imam  Bukhari  dalam 
pembahasan  tentang  tauhid  dari  Ibrahim  bin  Mundzir  secara  lengkap. 
Semua  periwayatnya  berasal  dari  Madinah. 

Firdaus  adalah  nama  kebun  yang  menghimpun  segala  sesuatu. 
Sebagian  lagi  mengatakan  ia  adalah  kebun  anggur.  Kemudian  ada 
yang  mengatakan  bahwa  kata  ‘firdaus’  berasal  dari  bahasa  Romawi. 
Sebagian  mengatakan  berasal  dari  bahasa  Qibti.  Ada  juga  yang 
mengatakan  berasal  dari  bahasa  Suryani.  Pendapat  terakhir  dibenarkan 
oleh  Abu  Ishaq  Az-Zajjaj. 

Dalam  hadits  ini  terdapat  keterangan  tentang  keutamaan  yang 
besar  bagi  orang-orang  yang  berjihad,  keagungan  surga  di  antaranya 
adalah  surga  firdaus,  dan  Isyarat  bahwa  tingkatan  orang  yang  berjihad 
(mujahid)  bisa  saja  diraih  oleh  orang  yang  tidak  berjihad,  baik  karena 
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niat  yang  ikhlas  atau  amal-amal  shalih  yang  dapat  menyamai  jihad. 
Karena  beliau  memerintahkan  semua  umatnya  untuk  berdoa  memohon 
surga  Firdaus  setelah  sebelumnya  beliau  memberitahukan  bahwa 
surga  itu  disiapkan  untuk  orang-orang  yang  berjihad.  Sebagian 
mengatakan  hadits  ini  hanya  menunjukkan  bolehnya  memohon 
sesuatu  yang  tidak  mungkin  didapatkan.  Tapi  pandangan  pertama 
lebih  tepat. 

Adapun  hadits  Samurah  (hadits  kedua  di  bab  ini)  telah 
disebutkan  dengan  panjang  lebar  dalam  pembahasan  tentang  jenazah, 
dan  penggalan  lafazh  ini  menjadi  penguat  bagi  hadits  Aisyah  yang 
disebutkan  sebelumnya  dan  sekaligus  menafsirkannya,  yaitu  bahwa 
yang  dimaksud  dengan  ausath  (pertengahan)  adalah  yang  lebih  utama. 
Sebab  dalam  hadits  Samurah  tempat  para  syuhada  disifati  sebagai 
tempat  terbaik  dan  paling  utama. 


5.  Berangkat  Pagi  dan  Sore  Hari  Dalam  Rangka  Berjuang  di 
Jalan  Allah,  Serta  Ukuran  Busur  Salah  Seorang  dari  Kalian  di 
Surga 


:Jli  jJL j  <uIp  4)1  ^1  aIp  4)1  dAJC*  J,  'Jf. 

U*  J C*  j' 

2792.  Dari  Anas  bin  Malik  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau 
bersabda,  “ Berangkat  pada  pagi  atau  sore  hari  dalam  rangka 
berjuang  di  jalan  Allah  adalah  lebih  baik  daripada  dunia  dan 
seisinya” 

L>Uj  :Jli  aIp  4)1  ^ i  jp  aIp  4)1  ’J& 

jl  ajjJJ  :  Jl _ ij  juj  ^,^0-iJl  aJp  aj  j*>-  a!?:J1  ^ 
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2793.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“ Sesungguhnya  ukuran  busur  panah  di  surga  lebih  baik  daripada 
tempat  terbit  dan  terbenamnya  matahari  [dunia  dan  seisinya].” 
Beliau  juga  bersabda,  “ Berangkat  pada  pagi  atau  sore  hari  dalam 
rangka  berjuang  di  jalan  Allah  adalah  lebih  baik  dari  tempat  terbit 
dan  terbenamnya  matahari  [dunia  dan  seisinya j” 

:JU  <Qp  iiil  Jc.  jll-  j)  J*-*  ‘J* 

LijJl  *)il  (Jjr- 

2794.  Dari  Sahal  bin  Sa’ad  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau 
bersabda,  “ Berangkat  pada  sore  dan  pagi  hari  dalam  rangka  berjuang 
dijalan  Allah  adalah  lebih  baik  daripada  dunia  dan  seisinya .” 


Keterangan  Hadits: 

( Bab  berangkat  pagi  dan  sore  hari  dalam  rangka  berjuang  di 
jalan  Allah,  serta  ukuran  busur  salah  seorang  diantara  Kalian  di 
surga)  Maksudnya,  penjelasan  tentang  keutamaannya. 

Kata  ghadwah  artinya  keluar  pada  waktu  sejak  matahari  terbit 
hingga  tengah  hari.  Sedangkan  rauhah  artinya  keluar  pada  waktu 
sejak  matahari  tergelincir  hingga  terbenam. 

<*>  J**-"  (di  jalan  Allah),  yakni  jihad. 

{Dan  ukuran  busur  salah  seorang  di  antara  kamu).  Kata  qaaba 
artinya  ukuran.  Ada  yang  berpendapat  bahwa  qaaba  artinya  jarak 
antara  tempat  pegangan  busur  dan  ujungnya,  dan  ada  juga  yang 
berpendapat  jarak  antara  tali  dan  busur.  Sebagian  ulama  berpendapat 
bahwa  makna  ‘busur’  di  sini  adalah  hasta  yang  dijadikan  sebagai 
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standar  ukuran  panjang.  Seakan-akan  maknanya  adalah  menjelaskan 
keutamaan  ukuran  satu  hasta  di  surga. 

lij  GoJl  'ja  (lebih  baik  daripada  dunia  dan  seisinya ).  Ibnu 
Daqiq  Al  Id  berkata,  “Kalimat  ini  mengandung  dua  makna.  Pertama, 
menempatkan  sesuatu  yang  gaib  dalam  posisi  yang  dapat  diindra.  Hal 
itu  dimaksudkan  agar  lebih  membekas  dalam  jiwa,  karena  dunia  dapat 
dirasakan  oleh  jiwa.  Dengan  demikian,  terjadi  perbandingan  antara 
dunia  dan  surga.  Jika  tidak,  maka  sebagaimana  yang  kita  ketahui 
bahwa  semua  yang  ada  di  dunia  tidak  dapat  menyamai  satu  dzarrah 
(atom)  pun  daripada  apa  yang  ada  di  surga.  Kedua,  balasan  atas 
perbuatan  ini  (yakni  jihad)  lebih  baik  daripada  balasan  seseorang 
yang  menyedekahkan  dunia  dan  seisinya  sebagai  wujud  ketaatan 
kepada  Allah.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  makna  kedua  ini  didukung  oleh 
riwayat  yang  dinukil  oleh  Ibnu  Al  Mubarak  dalam  pembahasan 
tentang  jihad  dari  riwayat  Mur  sal  Al  Hasan,  dia  berkata,  <&'  Jjlj  dJJ 
4)'  3  t jj  ii)  jii'  <ls  ruiip  4S11 

jifjSl'  ^  t»  J  6Xj,  iS&j  & 

Jlas  U  (Rasulullah  SA  W  mengutus  satu  pasukan  yang 

terdapat  padanya  Abdullah  bin  Rawahah.  Lalu  Abdullah 
mengakhirkan  keluar  agar  dapat  shalat  bersama  Nabi  SAW.  Maka 
Nabi  SAW  bersabda  kepadanya,  ‘Demi  Yang  jiwaku  berada  di 
tangan-Nya,  sekiranya  engkau  menginfakkan  apa  yang  ada  di  bumi 
niscaya  engkau  tidak  akan  mampu  mencapai  keutamaan 
keberangkatan  mereka  di  pagi  hari  [itu]). 

Kesimpulannya,  bahwa  yang  dimaksud  adalah  menganggap 
kecil  urusan  dunia  dan  menganggap  besar  urusan  jihad.  Barangsiapa 
mendapatkan  seperti  ukuran  busur  panah  dari  surga  seakan-akan  dia 
telah  memperoleh  sesuatu  yang  lebih  besar  dari  seluruh  isi  dunia,  lalu 
bagaimana  dengan  orang  yang  mendapatkan  tingkatan  yang  tertinggi? 
Dalam  hal  ini,  faktor  yang  menyebabkan  seseorang  lamban  keluar 
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untuk  beijihad  adalah  kecenderungan  terhadap  kepentingan  duniawi, 
maka  Nabi  SAW  mengingatkan  orang  yang  lamban  untuk  beijihad 
bahwa  kadar  yang  sedikit  dari  surga  lebih  utama  daripada  seluruh  isi 
dunia. 

^  {sesungguhnya  ukuran  busur  panah  di  surga). 

Dalam  hadits  Anas  di  bab  berikutnya  disebutkan,  oUl 

{Sesungguhnya  ukuran  busur  panah  salah  seorang  di  antara  kamu). 
Lafazh  riwayat  Anas  inilah  yang  selaras  dengan  judul  bab  di  atas. 

<0 p  jilaJ  {lebih  baik  daripada  apa  yang  ada 

diantara  tempat  terbit  dan  terbenamnya  matahari).  Maksud  kalimat 
ini  adalah  apa  yang  disebutkan  pada  hadits  sebelumnya,  yakni  ‘  lebih 
baik  daripada  dunia  dan  seisinya'. 

tp»*'  4#i  JL-»  ^  {Berangkat  pada  sore  dan  pagi  hari 

dalam  rangka  jihad  di  jalan  Allah  adalah  lebih  utama).  Dalam 
riwayat  Imam  Muslim  dari  jalur  Waki’  dari  Sufyan  disebutkan,  jf  ojOp 
j*  ^  ^  {Berangkat  di  pagi  atau  sore  hari  dalam 

rangka  jihad  di  jalan  Allah  lebih  baik  daripada  dunia).  Namun, 
makna  keduanya  adalah  sama.  Sementara  dalam  riwayat  Ath- 
Thabarani  dari  jalur  Abu  Ghassan  dari  Abu  Hazim  disebutkan,  *&■')} 
{Sesungguhnya  berangkat  pada  sore  hari). 


6.  Bidadari  dan  Sifat-sifat  Mereka 


j -*Jl  oJbJLi  il y*  0^!-^’  •  l— ® jiaJl  pi*  jL>*j 
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Pandangan  tercengang  karenanya.  Bola  mata  sangat  hitam  dan 
bagian  putih  mata  sangatlah  jernih.  Kami  memasangkan  mereka 
dengan  bidadari,  yakni  kami  menikahkan  mereka. 

Al  jk>  dUC.  'J>  [jJ \  :Jli  oli»- 

^J\  j3  01  *j~*l  <5  -t-P  ^  l'*  -Jl*  4^ 

ifli  ciSl^Jl  Jl^s  'y  lli  “ill  C>j  aJ  01 j 


2795.  Dari  Humaid,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Anas  bin 
Malik  RA  meriwayatkan  dari  Nabi  SAW,  bahwa  beliau  bersabda, 
“ Tidak  ada  seorang  hamba  yang  meninggal  dunia  dan  memiliki 
kebaikan  di  sisi  Allah  yang  membuatnya  ingin  kembali  ke  dunia, 
biarpun  diberi  dunia  dan  seisinya,  kecuali  orang  yang  mati  syahid, 
karena  keutamaan  syahid  yang  dilihatnya,  sesungguhnya  dia  ingin 
kembali  ke  dunia  lalu  terbunuh  sekali  lagi." 

^  <^'  O *  O3-  : 

y  y  J»  y  j'  JcA 

"y  o\'y\  of  "J'j  il4i*  j>*  y°-  ^  j* 

j  ll4^  o*Ci>Sf  J*'  aSJI  Jit 

.1^1»  y  jd*-  4~"'j 

2796.  Dia  berkata:  dan  aku  mendengar  Anas  bin  Malik 
meriwayatkan  dari  Nabi  SAW,  bahwa  beliau  bersabda,  Sungguh 
berangkat  pada  sore  atau  pagi  hari  untuk  jihad  di  jalan  Allah  lebih 
baik  daripada  dunia  dan  seisinya.  Sungguh  ukuran  busur  salah 
seorang  di  antara  kalian  di  surga  atau  tempat  cambuknya  adalah 
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lebih  baik  daripada  dunia  dan  seisinya.  Seandainya  seorang  wanita 
penghuni  surga  menampakkan  diri  kepada  penduduk  bumi  niscaya  dia 
mampu  menyinari  apa  yang  ada  di  antara  keduanya  [langit  dan 
bumi],  dan  dia  akan  memenuhinya  dengan  bau  harum  semerbak 
Sungguh  kerudung  di  atas  kepalanya  lebih  baik  daripada  dunia  dan 
seisinya .” 


Keterangan  Hadits: 

{Bidadari  dan  sifat-sifat  mereka ).  Demikian  Abu  Dzarr 
menyebutkannya  tanpa  kata  ‘bab’.  Namun,  riwayat  selainnya 
menyebuktan  kata  ‘bab’.  Kemudian  dalam  riwayat  Ibnu  Baththal 
disebutkan  ‘bab  turunnya  bidadari. . .  dan  seterusnya’,  tetapi  saya  tidak 
melihat  lafazh  demikian  pada  riwayat  para  periwayat  selainnya. 

{pandangan  tercengang  karenanya).  Maksudnya, 
merasa  heran.  Ibnu  At-Tin  berkata,  “Seakan-akan  Imam  Bukhari 
berpendapat  bahwa  kata  ‘huur"  berasal  dari  kata  ‘ hairah ’  (bingung). 
Padahal  yang  benar  tidak  demikian,  karena  kata  * huur ’  menggunakan 
huruf ‘waw’  sedangkan  'hairah'  menggunakan  huruf ‘ya’”. 

je>£>  oJjoi  .,^1*11  itjlj  ojuai  {bola  mata  sangat  hitam  dan 
bagian  putih  mata  sangat  jernih).  Seakan-akan  Imam  Bukhari  hendak 
menafsirkan  kata  al  iin.  Adapun  kata  al  iin  adalah  bentuk  tunggal  dari 
kata  al  ainaa' ,  maknanya  mata  yang  luas  dengan  bola  mata  yang 
hitam  dan  putih  disekitamya.  Demikian  menurut  Abu  Ubaidah. 

:  jyu  {Dan  kami  memasangkan  mereka  dengan 

bidadari,  yakni  kami  menikahkan  mereka).  Ini  adalah  penafsiran  Abu 
Ubaidah,  dan  lafazhnya,  “ Zawwajnaahum ,  yakni  kami  menjadikan 
mereka  berpasangan,  yaitu  dua  dua.  Seperti  dikatakan  zawwajtu  an- 
na’la  binna’li  (aku  memasangkan  sandal  dengan  sandal)”.  Di  tempat 
lain  dia  berkata,  “Maksudnya,  kami  menjadikan  kaum  laki-laki  dari 
penduduk  surga  berpasangan  dengan  wanita-wanita  bidadari”. 
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Redaksi  seperti  di  atas  tercantum  pada  empat  hadits;  Pertama, 
akan  dijelaskan  setelah  13  bab.  Kedua,  telah  dijelaskan  pada  bab 
sebelumnya.  Ketiga  dan  keempat  akan  dijelaskan  pada  pembahasan 
tentang  sifat  surga. 

Adapun  kata  qaaba  pada  kalimat  ‘ laqaaba  qausi  ahadikum, 
maknanya  telah  dijelaskan  pada  bab  sebelumnya.  Sedangkan  kalimat 
Lau  maudhi'u  qiid  ya’nii  sauthuhu,  merupakan  keraguan  dari 
periwayat,  yakni  apakah  Rasulullah  mengucapkan  kata  ‘ qaaba ’  atau 
lqii(f.  Namun,  dalam  pembahasan  terdahulu  telah  terangkan  bahwa 
keduanya  memiliki  makna  yang  sama,  yaitu  ukuran.  Sementara 
kalimat  ya’nii  sauthuhu'  (yakni  cambuknya)  merupakan  penafsiran 
kata  lqiid'  dengan  makna  yang  tidak  terkenal.  Oleh  karena  itu, 
sebagian  ulama  menegaskan  bahwa  kata  ‘qiid'  mengalami  perubahan, 
dan  yang  benar  adalah  ‘qicT  yang  artinya  cambuk  yang  terbuat  dari 
kulit. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  pandangan  yang  mengatakan 
bahwa  penafsiran  ‘ qiicT  dengan  makna  cambuk  merupakan 
kekeliruan,  tampaknya  dapat  diterima  daripada  pandangan  yang 
mengatakan  bahwa  kata  (qii(T  telah  mengalami  perubahan.  Apalagi 
kata  iqiid'  mempunyai  makna  yang  sama  dengan  kata  lqaaba'  seperti 
yang  telah  dijelaskan. 

Al  Muhallab  berkata,  “Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Anas 
untuk  menjelaskan  hikmah  yang  karenanya  seorang  yang  mati  syahid 
berharap  untuk  kembali  ke  dunia  dan  terbunuh  lagi  di  jalan  Allah.  Hal 
itu  karena  dia  melihat  kemuliaan  mati  syahid  yang  melebihi  apa  yang 
dia  bayangkan.  Dalam  hal  ini  setiap  mereka  yang  mati  syahid  diberi 
bidadari  yang  bila  menampakkan  dirinya  ke  dunia  niscaya  mampu 
menyinari  seluruhnya.” 

Ibnu  Majah  meriwayatkan  dari  jalur  Syahr  bin  Hausyab  dari 
Abu  Hurairah,  dia  berkata,  'H 

ypJi  j*  «j**#  J*  f*  CP  1?’$ 
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Ifcji  \j»j  Coli  'ja  ili-  (. Diceritakan  tentang  orang  yang  mati  syahid  di 

hadapan  Nabi  SA  W,  maka  beliau  berkata,  ‘Sebelum  bumi  mengering 
dari  darah  orang  yang  mati  syahid,  dia  telah  disambut  oleh  istri- 
istrinya  dari  para  bidadari,  dan  di  tangan  masing-masing  mereka 
memegang  pakaian  yang  lebih  baik  daripada  dunia  dan  seisinya".). 

Sementara  dalam  riwayat  Imam  Ahmad  dan  Ath-Thabarani  dari 
hadits  Ubadah  bin  Shamith  dari  Nabi  SAW,  JUa>  *»i  oIp  ot 
{Sesungguhnya  orang  yang  mati  syahid  memliki  tujuh  perkara  di  sisi 
Allah).  Di  antaranya,  j»  Hrj'j  ^1*10  j  £JjtJ  {Dinikahkan 

dengan  72  istri  dari  bidadari).  Sanad  hadits  ini  hasan.  Ath-Thabarani 
juga  meriwayatkannya  dari  hadits  Al  Miqdam  bin  Ma’dikarib  dan 
menshahihkaimya. 


7.  Mengharapkan  Mati  Syahid 


c-*-»-*  :ju  «ui-  aUI  j  l j/j*  Ul  Oi  ^  AjiI. 

j-*  j  01  S/ j J  «a!  ‘J yu  <ul p  <5)1  ^^1^9 

c<Ip  U»  ^>»1  01  ah  t»_~J aJ  'i! 

C-O.5^1  aAj  ca))I  (_s*  'b  j (yf'  C— al>cJ  L» 

. jil  i£-l  fj  ^  ‘£-'  jw  JSI  Jj  c£-l  4&1  ^  J3l 


2797.  Dari  Sa’id  bin  Al  Musayyab  bahwa  Abu  Hurairah  RA 
berkata:  Aku  mendengar  Nabi  SAW  bersabda,  “Demi  Yang  jiwaku 
berada  di  tangan-Nya,  kalau  bukan  karena  sejumlah  laki-laki  dari 
kaum  mukminin  yang  tidak  merasa  tentram  perasaan  mereka  bila 
tidak  ikut  bersamaku,  sementara  aku  tidak  mendapati  apa  yang  aku 
gunakan  membawa  mereka,  niscaya  aku  tidak  akan  pernah  tidak  ikut 
dalam  suatu  pasukan  yang  berangkat  untuk  jihad  di  jalan  Allah.  Demi 
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Yang  jiwaku  berada  di  tangan-Nya,  sungguh  aku  ingin  dibunuh  di 
jalan  Allah  kemudian  dihidupkan,  lalu  dibunuh  dan  dihidupkan, 
setelah  itu  dibunuh' .” 

LJai-  :Jl5  aIp  cP  cr3' 

t  C-..  Juj  4jI  J>\  cs^13 

3  (*-j  41— 

U»  :  Jli  jf  :Ljj5  JlS  .Ilup  j4Jf  U^L»  £  :  Jlij  .*) 

al^»Pj  cUAip  j*-* j— *j 

2798.  Dari  Humaid  bin  Hilal,  dari  Anas  bin  Malik  RA,  dia 
berkata,  “Nabi  SAW  berkhutbah  dan  bersabda,  ‘ Bendera  dipegang 
oleh  Zaid  lalu  dia  terbunuh,  kemudian  dipegang  oleh  Ja  ’far  lalu  dia 
terbunuh,  kemudian  dipegang  oleh  Abdullah  bin  Rawahah  lalu  dia 
terbunuh,  kemudian  diambil  oleh  Khalid  bin  Al  Walid  tanpa  melalui 
penunjukan  sebelumnya,  maka  dimenangkan  di  bawah  komandonya ’ . 
Lalu  beliau  bersabda,  'Kita  tidak  menginginkan  bahwa  mereka  ada 
pada  kita'.  Ayyub  berkata,  “Atau  beliau  bersabda,  ‘ Mereka  tidak 
menginginkan  bahwa  mereka  bersama  kita ’  dan  kedua  mata  beliau 
meneteskan  air  mata.” 


Keterangan  Hadits: 

( Bab  mengharapkan  mati  syahid).  Penjelasannya  telah 
disebutkan  di  bagian  awal  pembahasan  tentang  jihad,  yaitu 
mengharapkan  mati  syahid  dan  mencari  kematian  seperti  itu 
merupakan  sesuatu  yang  dibutuhkan.  Sehubungan  dengan  masalah  ini 
terdapat  hadits-hadits  yang  dengan  tegas  menerangkannya,  di 
antaranya  hadits  Anas  dari  Nabi  SAW  yang  diriwayatkan  Imam 
Muslim,  Jsid  jj  jJj  tyy  S-&  ‘o* 
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(Barangsiapa  meminta  mati  syahid  dengan  sungguh-sungguh  niscaya 
Aku  [Allah]  akan  memberikannya  meskipun  dia  tidak  terbunuh,  yakni 
Aku  memberi  pahala  mati  syahid  meskipun  dia  tidak  terbunuh). 

Hadits  yang  lebih  tegas  menyatakan  maksud  tersebut,  telah 
diriwayatkan  oleh  Al  Hakim  dengan  lafazh,  «fiil  Jll»  ^  JaiJi  Jtd» 

'fr\  «fiil  alkpi  ofi  jU  liaO»  ( Barangsiapa  meminta  dengan  sungguh- 
sungguh  agar  terbunuh  di  jalan  Allah,  lalu  dia  meninggal  dunia, 
maka  Allah  memberinya  pahala  orang  yang  mati  syahid). 

An-Nasa'i  juga  meriwayatkan  dari  hadits  Mu’adz  seperti  itu. 
Sedangkan  dalam  riwayat  Al  Hakim  dari  hadits  Sahal  bin  Hunaif  dari 
Nabi  SAW  disebutkan,  0]j  t-iJi^Ji  J  j  &  «fiil  &U  Jluu  ailfdJ'  <oii  Jtd 

«i-i'y  oli  ( Barangsiapa  memohon  mati  syahid  dengan  sungguh- 
sungguh  kepada  Allah,  maka  Allah  menyampaikannya  ke  tingkat 
orang-orang  yang  mati  syahid  meskipun  dia  meninggal  dunia  di  atas 
tempat  tidurnya). 

i'jjjt  \jl  01  ( bahwa  Abu  Hurairah).  Hadits  ini  telah  diriwayatkan 
sejumlah  tabi'in  dari  Abu  Hurairah,  di  antaranya  Sa’id  bin  Al 
Musayyab  [seperti  yang  disebutkan  di  tempat  ini],  Abu  Zur’ah  bin 
Amr  seperti  yang  disebuktan  pada  bab  ‘Jihad  adalah  Bagian  dari 
Iman’  dalam  pembahasan  tentang  iman,  dan  Abu  Shalih  yang  dinukil 
oleh  Imam  Muslim. 

L~a)  'i  'j*  01  Yji  i^iiij  ( Demi  Yang 

jiwaku  berada  di  tangan-Nya,  kalau  bukan  karena  sejumlah  laki-laki 
dari  kaum  mukminin  yang  tidak  merasa  tenteram  perasaan  mereka). 
Dalam  riwayat  Abu  Zur’ah  dan  Abu  Shalih  disebutkan.  J*  0l  ''l  y 
^  <  Kalau  bukan  karena  akan  menyulitkan  atas  umatku).  Lalu 
riwayat  di  atas  menafsirkan  ‘kesulitan’  yang  dimaksud,  yaitu  jiwa- 
jiwa  mereka  tidak  tenteram  bila  tidak  ikut  bersama  Rasulullah  SAW, 
sementara  mereka  tidak  mempunyai  perlengkapan  karena  tidak 
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mampu  menyiapkan  sarananya  seperti  hewan  tunggangan  maupun 
yang  lainnya,  dan  hal-hal  itu  tidak  ditemukan  pula  pada  Nabi  SAW. 

Keterangan  ini  ditegaskan  dalam  riwayat  Hammam,  J-r' 
ijJm  tjju a>  Ot  L *****  *i!j  ( tetapi 

aku  tidak  mendapatkan  keluasan  untuk  membawa  mereka,  dan  mereka 
juga  tidak  mendapatkan  keluasan  untuk  mengikutiku,  sementara  hati 
mereka  tidak  tenang  bila  berpangku  tangan  setelakku). 

Dalam  riwayat  Abu  Zur’ah  yang  dinukil  oleh  Imam  Muslim 
disebutkan  hal  serupa.  Kemudian  Ath-Thabarani  menyebutkan  dari 
hadits  Abu  Malik  Al  Asy’ari,  jjhah  ^  1*  jlj 

^Ip  dilij  ( Kalau  aku  keluar  maka  tidak  seorang  pun  yang 
akan  mendapatkan  kebaikan,  kecuali  dia  ikut  berangkat  bersamaku, 
dan  hal  itu  menyulitkanku  dan  menyulitkan  mereka). 

Dalam  riwayat  Abu  Shalih  terdapat  tambahan,  ' jA&sji  of  ^Ip  jli j 
J*  ( Terasa  berat  bagiku  bila  mereka  tidak  ikut  bersamaku). 

oiijl  aju  c5«d'j  (Demi  Yang  jiwaku  berada  di  tangan-Nya). 
Dalam  riwayat  Abu  Zur’ah  disebutkan,  J3t  J\  CJii'Jj  {Dan  sungguh 
aku  menginginkan  agar  aku  terbunuh),  yakni  tanpa  menyebutkan 
lafazh  yang  menunjukkan  sumpah.  Namun,  sumpah  tersebut 
disisipkan  secara  tersirat  berdasarkan  penjelasan  riwayat  di  atas. 

Rahasia  penyebutan  kalimat  ini  adalah  untuk  menghibur  hati 
mereka  yang  berangkat  berjihad  menemani  Nabi  SAW.  Seakan-akan 
beliau  mengatakan,  “Keutamaan  yang  akan  mereka  tuju  membuatku 
berharap  untuk  dibunuh  berulang  kali.  Maka  meskipun  kami  tidak 
dapat  berangkat  berjuang,  tapi  kamu  akan  mendapatkan  sama  seperti 
keutamaan  berjihad  atau  bahkan  melebihinya.”  Dengan  demikian, 
beliau  telah  memperhatikan  perasaan  kedua  kelompok  itu  sekaligus. 
Namun,  Nabi  telah  ikut  dalam  peperangan  bersama  Nabi,  dan  orang- 
orang  yang  disebutkan  dalam  hadits  itu  terpaksa  tidak  ikut  bersama 
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beliau.  Nabi  SAW  akan  ikut  dalam  suatu  pasukan  ketika  maslahatnya 
lebih  besar  dibanding  menjaga  perasaan  orang-orang  yang  tidak 
mampu  ikut  bersamanya. 

^  ( dibunuh  di  jalan  Allah).  Sebagian  pensyarah 

merasa  musykil  dalam  memahami  sikap  Nabi  yang  berharap 
demikian,  padahal  beliau  mengetahui  dirinya  tidak  akan  terbunuh. 
Ibnu  At-Tin  menjawab  bahwa  perkataan  ini  diucapkan  oleh  Nabi 
SAW  sebelum  turun  firman-Nya,  ^->$1  htLakj  <uilj  ( Dan  Allah 
melindungimu  dari  manusia).  Tapi  pernyataan  ini  tidak  dapat 
dibenarkan  karena  ayat  tadi  turun  pada  awal  kedatangan  beliau  ke 
Madinah,  sementara  hadits  ini  dinyatakan  telah  didengar  Abu 
Hurairah  langsung  dari  Rasulullah.  Padahal  Abu  Hurairah  datang 
kepada  beliau  pada  awal  tahun  ke-7  H. 

Adapun  jawaban  yang  tampak  lebih  tepat  adalah,  bahwa 
mengharapkan  keutamaan  dan  kebaikan  tidak  harus  sesuatu  yang  bisa 
terjadi.  Nabi  SAW  pernah  bersabda,  jJ  coa)  (Aku 

menginginkan  sekiranya  Musa  bersabar).  Kemudian  akan  disebutkan 
riwayat-riwayat  yang  serupa  dengannya.  Seakan-akan  beliau  hendak 
memberi  penekanan  tentang  keutamaan  jihad  dan  memotivasi  kaum 
muslimin  untuk  melakukannya.  Ibnu  At-Tin  berkata,  “Pandangan  ini 
nampaknya  lebih  sesuai”. 

Ibnu  Al  Mulaqqin  mengatakan  sesungguhnya  sebagian  orang 
mengklaim  bahwa  makna  lafazh  ‘dan  aku  menginginkan ’  adalah 
kalimat  periwayat  yang  disisipkan  dalam  hadits,  yaitu  perkataan  Abu 
Hurairah.  Dia  berkata,  “Akan  tetapi  pendapat  ini  tidak  tepat”. 

Imam  An-Nawawi  berkata,  “Pada  hadits  ini  terdapat  anjuran 
untuk  memperbaiki  niat,  penjelasan  kasih  sayang  Nabi  SAW  yang 
sangat  besar  terhadap  umatnya,  disukai  agar  berusaha  terbunuh  di 
jalan  Allah,  boleh  mengucapkan  ‘aku  menginginkan  terjadi  seperti  ini’ 
di  antara  hal-hal  yang  baik  meski  diketahui  hal  itu  tidak  akan  terjadi, 
meninggalkan  sebagian  maslahat  demi  mengambil  maslahat  yang 
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lebih  besar  atau  menolak  mudharat,  boleh  mengharapkan  sesuatu  yang 
tidak  mungkin  menurut  kebiasaan,  berusaha  menghilangkan  perkara 
yang  tidak  diinginkan  dari  kaum  muslimin,  dan  bahwa  jihad 
hukumnya  fardhu  kifayah  karena  bila  hukumnya  fardhu  ‘ain 
(kewajiban  individu)  niscaya  tidak  seorang  pun  yang  tidak  ikut  dalam 
suatu  peperangan”. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  perkataannya  yang  terakhir  perlu 
ditinjau  lebih  lanjut,  karena  pembicaraan  tentang  jihad  hanya 
ditujukan  kepada  mereka  yang  mampu.  Adapun  orang  yang  tidak 
mampu  maka  dimaafkan,  karena  mereka  termasuk  orang  yang 
berhalangan.  Allah  telah  berfirman,  yang  tidak  berhalangan 
(udzurf\ 

Dalil  bahwa  jihad  termasuk  fardhu  kifayah  dapat  disimpulkan 
dari  selain  hadits  ini,  dan  pembahasannya  akan  dikemukakan  pada  bab 
‘Kewajiban  Berangkat  Berperang’. 

Hadits  kedua  pada  bab  ini  akan  dijelaskan  ketika  menjelaskan 
tentang  perang  Mu’tah  pada  pembahasan  tentang  peperangan.  Adapun 
kesesuaiannya  dengan  judul  bab  di  atas  diambil  dari  lafazh  ‘ mereka 
tidak  menginginkan  bahwa  mereka  bersama  kita) ,  yakni  ketika 
mereka  melihat  kemuliaan  mati  syahid,  maka  mereka  tidak  ingin 
kembali  ke  dunia  sebagaimana  sebelumnya,  jika  bukan  untuk  mati 
syahid  sekali  lagi.  Atas  dasar  pemahaman  ini  tercapailah  kesesuaian 
antara  kedua  hadits  di  atas.  Adapun  dalil  atas  pengecualian  yang  saya 
sebutkan  tadi  adalah  riwayat  yang  akan  dinukil  setelah  beberapa  bab 
dari  Anas  dari  Nabi  SAW,  ^  0?  L~  &&  U 

( Tidak  seorang  pun  yang  masuk  surga  dan  ingin  kembali  ke 
dunia,  kecuali  orang  yang  mati  syahid). 
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8.  Keutamaan  Orang  yang  Terjatuh  Ketika  Berjihad  Lalu 
Meninggal  Dunia  Maka  Dia  Termasuk  Golongan  Mereka 

*  Jk  (►*  J)  J*  Jyj 

j  (<5)1  £3j  UaS  O j*Jt 

Dan  Firman  Allah,  “ Barangsiapa  keluar  dari  rumahnya  dengan 
maksud  berhijrah  kepada  Allah  dan  Rasul -Nya,  kemudian  kematian 
menimpanya  (sebelum  sampai  ketempat  yang  dituju),  maka  sungguh 
telah  tetap  pahalanya  di  sisi  Allah ”  (Qs.  An-Nisaa  [4]:  100).  Kata 
waqa’a  artinya  telah  tetap/wajib. 

^  «P*  j  <-s^  j  'A^*  O* 

j*-»  c Lj ji  L»jj  Ivj  aJp  adI  C11  oL>JL» 

(j-ljl  :Jli  £  ro.Ifli 

01  <5)1  £ol»  :cJti  io ^><3  iJLi 

Ji*  cJLaj  clgiiA  ^l>  .l^J  l pJti 

Or4  :JUa  5)1  <5)1  :cJl2i  cl^Jb> 

0j-*l~~Jl  <-£ J  1«  Jjl  U  jlp  C— *CaJl  jjJ  i>3llp  C-3B  jS»j 

l^Jl  ^CiJl  l^JjJL»  ^  l^i y* a3l  li»  4jjUL»  £•  j>*Jl 

.C-Jlli  l^P^<23  AjlS 

2799-2800.  Dari  Muhammad  bin  Yahya  bin  Habban  dari  Anas 
bin  Malik  dari  bibinya  Ummu  Haram  binti  Milhan,  dia  berkata,  “Suatu 
hari  Nabi  SAW  tidur  di  dekatku,  kemudian  beliau  terbangun  sambil 
tersenyum.  Aku  berkata,  ‘Apakah  yang  membuatmu  tertawa?5  Beliau 
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menjawab,  ‘ Sekelompok  dari  umatku  ditampakkan  kepadaku 
mengarungi  lautan  yang  kebiruan  bagaikan  raja-raja  di  atas 
singgasana’ .  Ummu  Haram  berkata,  ‘Berdoalah  kepada  Allah  agar 
menjadikanku  di  antara  mereka’.  Maka  beliau  mendoakan  untuknya. 
Kemudian  beliau  tidur  kedua  kalinya  lalu  melakukan  hal  serupa  dan 
Ummu  Haram  kembali  mengucapkan  seperti  perkataannya  (yang 
pertama)  dan  Nabi  pun  memberi  jawaban  yang  sama.  Dia  berkata, 
‘Berdoalah  kepada  Allah  agar  menjadikanku  di  antara  mereka’.  Beliau 
bersabda,  ‘ Engkau  termasuk  di  antara  orang-orang  yang  pertama .’ 
Akhirnya  dia  keluar  bersama  suaminya,  Ubadah  bin  Shamith  untuk 
berperang,  dan  kaum  muslimin  pertama  kali  mengarungi  lautan  (untuk 
berperang)  pada  masa  Muawiyah.  Ketika  mereka  selesai  berperang 
dan  bergerak  kembali,  maka  mereka  singgah  di  Syam.  Lalu 
didekatkan  kepadanya  seekor  hewan  untuk  ditungganginya,  tetapi 
hewan  itu  menjatuhkannya  lalu  dia  meninggal  dunia.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  keutamaan  orang  yang  terjatuh  ketika  berjihad  maka  dia 
termasuk  golongan  mereka),  yakni  golongan  para  mujahidin. 

...  *£  J  'J* j)  &  S/)  (Dan  firman  Allah, 

“Barangsiapa  keluar  dari  rumahnya  dengan  maksud  berhijrah..."). 
Maksudnya,  pahala  jihad  itu  akan  didapatkan  jika  seseorang  berniat 
dengan  ikhlas  untuk  beijihad,  lalu  dia  tidak  sempat  melakukannya 
karena  adanya  sebab  tertentu,  sebab  cakupan  firman-Nya,  “ Kemudian 
kematian  menimpanya ”  tidak  hanya  terbatas  karena  dibunuh,  terjatuh 
dari  kendaraan  ataupun  sebab-sebab  lain,  tetapi  lebih  luas  daripada  itu, 
sehingga  dengan  demikian  ada  keserasian  antara  ayat  dengan  judul 
bab. 

Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  jalur  Sa’id  bin  Jubair  dan  As- 
Sudi  serta  selain  keduanya  bahwa  ayat  tersebut  turun  berkenaan 
dengan  seorang  laki-laki  muslim  yang  tinggal  di  Makkah.  Ketika  laki- 
laki  ini  mendengar  firman  Allah,  “ Bukankah  bumi  Allah  itu  luas 
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sehingga  kamu  dapat  berhijrah  di  bumi  Allah  itu?”  (Qs.  An-Nisaa' 
[4]:  97)  maka  dia  berkata  kepada  keluarganya  (dan  saat  itu  dia  sedang 
sakit),  “Keluarkanlah  aku  ke  arah  Madinah”.  Lalu  dia  meninggal 
dunia  di  tengah  peijalanan.  Akhirnya  turunlah  ayat  di  atas.  Nama  laki- 
laki  yang  dimaksud  adalah  Dhamrah,  menurut  pendapat  yang  benar. 
Masalah  ini  telah  saya  jelaskan  dalam  kitab  saya  tentang  Sahabat. 

{Kata  waqa’a  bermakna  telah  tetap/wajib).  Kalimat 
ini  tidak  disebutkan  dalam  riwayat  Al  Mustamli,  tetapi  periwayat  yang 
lain  menyebutkannya.  Ini  adalah  penafsiran  Abu  Ubaidah  di  dalam 
kitab  Al  Majaz ,  dia  berkata,  “Kata  waqa  ’a  ajruhu  alallaah’  maknanya 
adalah  telah  tetap  pahalanya  di  sisi  Allah”. 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Ummu  Haram 
yang  baru  saja  disebutkan  pada  bab  sebelumnya,  dan  akan  dijelaskan 
pada  pembahasan  tentang  meminta  izin.  Adapun  dalil  hadits  ini 
terhadap  judul  bab  terletak  pada  kalimat  ‘ didekatkan  kepadanya 
seekor  hewan  untuk  ditungganginya  tetapi  hewan  itu 
menjatuhkannya’  dan  doa  Nabi  SAW  untuknya  agar  termasuk 
golongan  orang-orang  yang  pertama  bagaikan  para  raja  yang  duduk  di 
atas  singgasana  dalam  surga. 

Selain  itu,  sabda  Nabi  dalam  riwayat  sebelumnya,  jp  c^^as 
Ifata  {lalu  dia  terjatuh  dari  hewan  tunggangannya )  tidak  bertentangan 
dengan  sabdanya,  cSji  {lalu  didekatkan  hewan  untuk 

ditunggangi,  dan  hewan  itu  menjatuhkannya),  sebab  redaksional 
kalimat  tersebut  secara  lengkap  adalah,  “Didekatkan  kepadanya 
seekor  hewan  untuk  ditungganginya,  lalu  dia  menungganginya  dan 
hewan  itu  menjatuhkannya”. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Ibnu  Wahab  meriwayatkan  dari  hadits 
Uqbah  bin  Amir  dari  Nabi  SAW,  oUi  Al  Jlli  ^  jp 

ilfA  {barangsiapa  terjatuh  dari  hewan  tunggangannya  dalam  rangka 
jihad  di  jalan  Allah  lalu  meninggal  dunia  maka  dia  adalah  syahid). 


Barangkali  karena  hadits  ini  tidak  memenuhi  kriteria  hadits  Shahih 
Bukhari,  maka  dia  hanya  mengisyaratkannya  pada  judul  bab.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  hadits  itu  diriwayatkan  Ath- 
Thabarani  dengan  sanad  yang  hasan.  Kemudian  Ibnu  Baththal 
berkata,  “Dalam  hadits  Ummu  Haram  terdapat  keterangan  bahwa 
pahala  orang  yang  kembali  dari  peperangan  sama  seperti  orang  yang 
sedang  berangkat  perang.” 

Kaum  muslimin  pertama  kali  mengarungi  lautan  (untuk 
berperang)  bersama  Muawiyah  pada  tahun  ke-28  H  pada  masa 
pemerintahan  Utsman  bin  Affan. 


9.  Orang  yang  Anggota  Badannya  Terkena  Sesuatu  Lalu  Terluka 
Dalam  Rangka  Jihad  Di  Jalan  Allah 


0^  L*rjSl  4*sl  (_5 : Jl 5  <up  auI  j  (J^>\  ^ 

Jli  lili  ^  ylp  Jl  plL  Jj' 

(Jl’j  Js-  A»!  aS>1  J  y*  J  'J*  J>-  Oli 

M  yp  t® j-J*li  .  L> ji 

.A-*SlJl  jj  (,  j£*\  ajj!  :Jlia  coJliJli  Ajjaj  J*-j  Jl  l^£*jl 
Jl5  c^Jl^l  ^^pI  (*-*y^*  aJL  Js-  ljjl> 

(*-i— J  A-lp  Ajjl  ^U<9  (_y~Jl  Jl  AjjIp  ^»>-li  Ajc*  oljl*  :^lli 

of  L^y  lydj  01  1  'j£  l c^Allsjfj  (*^Ip  j*4o  i*^  fil 

,j?"j  jl  j»  g  Jp  LpJi  tUll?  jlj  llp  y  Lj  j  iLil  Jii 
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.pJL 4-lp  ^  ^ 

2801.  Dari  Anas  RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  mengutus 
sejumlah  orang  dari  bani  Sulaim  ke  bani  Amir,  yaitu  sebanyak  70 
orang.  Ketika  sampai  (ke  tempat  yang  dituju)  maka  pamanku  berkata 
kepada  mereka,  ‘Aku  akan  maju  kepada  kalian,  jika  kalian  memberi 
jaminan  keamanan  padaku  maka  aku  akan  menyampaikan  (pesan)  dari 
Rasulullah  SAW,  jika  tidak  maka  cepatlah  kalian  mendekat  kepadaku. 
Dia  pun  maju  dan  mereka  memberinya  jaminan  keamanan.  Kemudian 
dia  menceritakan  kepada  mereka  (berita)  dari  Rasulullah  SAW,  tiba- 
tiba  mereka  memberi  isyarat  kepada  seorang  laki-laki  di  antara 
mereka,  lalu  laki-laki  itu  menikamnya  hingga  menembus  tubuhnya. 
Dia  berkata,  ‘Allahu  Akbar  (Allah  Maha  Besar),  aku  telah  beruntung 
demi  Rabb  Ka’bah’.  Kemudian  mereka  berpaling  kepada  sahabat- 
sahabatnya  dan  membunuh  mereka  kecuali  seorang  laki-laki  pincang 
yang  lari  menaiki  gunung.  (Hammam  berkata,  aku  kira  bersamanya 
seorang  laki-laki  yang  lain).  Jibril  AS  mengabarkan  kepada  Nabi 
SAW  bahwa  mereka  telah  bertemu  dengan  Rabb  mereka  dan  Dia 
ridha  atas  mereka  dan  mereka  pun  dibuat  ridha  oleh-Nya.  Maka  kami 
membaca  (dalam  Al  Qur'an)  ‘Sampaikanlah  kepada  kaum  kami 
bahwa  kami  telah  bertemu  Rabb  kami  dan  Dia  ridha  atas  kami  serta 
membuat  kami  ridha’.  Setelah  itu  ayat  ini  dihapus  (mansukh).  Nabi 
SAW  mendoakan  selama  40  pada  waktu  subuh  untuk  kebinasaan  suku 
Ri’l,  Dzakwan,  Lahyan  dan  Bani  Ushayyah  yang  durhaka  kepada 
Allah  dan  Rasul-Nya  SAW.” 

<0ll  aHI  J  y*  J  01  t-jP  {jt’ 

Nj  Oii  \  JkSj 

■  C-^a3  C  4i)l  C-^S 

2802.  Dari  Al  Aswad  Ibnu  Qais,  dari  Jundab  bin  Sufyan, 
sesunggunya  Rasulullah  SAW  berada  pada  sebagian  peperangan  dan 
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jari  tangannya  terluka,  maka  beliau  bersabda,  “ Sesungguhnya  engkau 
hanyalah  jari  yang  terluka,  dan  engkau  mengalaminya  di  jalan 
Allah." 


Keterangan  Hadits: 

(Bah  orang  yang  anggota  badannya  terkena  sesuatu  lalu 
terluka).  Judul  ini  bermaksud  menjelaskan  keutamaan  orang  yang 
mengalami  hal  seperti  itu  dijalan  Allah. 

Dalam  bab  ini,  Imam  Bukhari  menyebutkan  dua  hadits: 

Pertama,  hadits  Anas  tentang  kisah  pembunuhan  pamannya 
(yaitu  Haram  bin  Milhan)  yang  akan  dijelaskan  pada  pembahasan 
tentang  peperangan  di  bagian  perang  Bi'r  Ma’unah.  Sedangkan  yang 
dimaksud  dengan  Ishaq  pada  sanad  hadits  ini  adalah  Ishaq  bin 
Abdullah  bin  Abu  Thalhah. 

y&  J\  (►&•>  ^4  j*  .J~p  dJJ  (Nabi  SAW 

mengutus  orang-orang  dari  bani  Sulaim  ke  Bani  Amir).  Ad-Dimyathi 
berkata,  “Ini  adalah  kekeliruan,  karena  Bani  Sulaim  adalah  mereka 
yang  didatangi  oleh  utusan  Nabi  SAW.  Sedangkan  mereka  yang 
diutus  adalah  para  penghapal  Al  Qur'an  dari  kalangan  Anshar”. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  menurut  hasil  penelitian  bahwa 
kaum  yang  didatangi  utusan  adalah  Bani  Amir,  sedangkan  Bani 
Sulaim  melakukan  tipu  daya  terhadap  utusan  itu.  Kekeliruan  yang 
teijadi  pada  riwayat  di  atas  berasal  dari  Hafsh  bin  Umar  (guru  Imam 
Bukhari).  Sebab  Imam  Bukhari  telah  menukil  hadits  ini  dalam 
pembahasan  tentang  peperangan  dari  Musa  bin  Ismail  dari  Hammam, 
'JS OtSTj  ai'O  ^  d-4  (Beliau 

mengutus  saudara  Ummu  Sulaim  di  antara  tujuh  puluh  personil 
pasukan  yang  menunggang  hewan.  Adapun  pemimpin  kaum  musyrikin 
adalah  Amir  bin  Ath-Thufail). 

Ada  kemungkinan  bahwa  pada  mulanya  kalimat  hadits  itu 
adalah,  “Beliau  mengutus  orang-orang  dan  bersama  mereka  saudara 
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Ummu  Sulaim  ke  bani  Amir”,  namun  kemudian  kalimatnya  berubah 
menjadi,  “Beliau  mengutus  orang-orang  dari  bani  Sulaim...  dan 
seterusnya”. 

Sementara  itu,  sebagian  pensyarah  Shahih  Bukhari  memaksakan 
memberi  interpretasi  atas  lafazh  hadits  di  atas.  Mereka  berkata,  “Ada 
kemungkinan  terdapat  lafazh  yang  dihapus,  yang  seharusnya  adalah 
‘Beliau  mengutus  kepada  orang-orang  dari  bani  Sulaim  dan  termasuk 
di  dalamnya  bani  Amir...’.  Atau  lafazh  iJV  pada  kalimat  "fi  sab'irC 
tidak  memiliki  fungsi  dari  segi  tata  bahasa,  dan  objek  daripada  kata 
kerja  ‘mengutus’  adalah  lafazh  ‘sab’iri’  (tujuh puluh  orang).  Sehingga 
makna  lengkapnya  adalah,  ‘Beliau  mengutus  tujuh  puluh  orang...’. 
Atau  kemungkinan  lafazh  ‘m’  pada  kalimat  ‘ min  bani  sulaim ’  (dari 
bani  Sulaim)  bukan  berfungsi  sebagai  kalimat  penjelas,  bahkan 
berkedudukan  sebagai  awal  kalimat.  Atas  dasar  ini,  makna  hadits 
tersebut  adalah,  ‘Beliau  mengutus  orang-orang...’  tanpa  menjelaskan 
lebih  lanjut  apakah  mereka  berasal  dari  bani  Sulaim  atau  dari 
selainnya”.  Pendapat  terakhir  ini  lebih  dapat  diterima  daripada  dua 
pendapat  sebelumnya,  meskipun  pandangan  ini  pun  sangat  jelas 
dipaksakan. 

RVl  adalah  marga  bani  Sulaim.  Demikian  pula  dengan  orang- 
orang  yang  disebutkan  bersama  mereka.  Pada  bagian  akhir 
pembahasan  jihad  akan  diterangkan  bahwa  Nabi  SAW  mendoakan 
kecelakaan  untuk  satu  marga  bani  Sulaim  karena  telah  membunuh 
para  penghafal  Al  Qur'an.  Riwayat  ini  sangat  tegas  menunjukkan 
kepada  maksud  yang  dikehendaki. 

Kedua,  hadits  Jundab  yang  akan  dijelaskan  pada  bab  ‘Sya’ir 
yang  diperbolehkan’  dalam  pembahasan  tentang  adab.  Kemudian  di 
tempat  tersebut  disebutkan  dengan  lafazh,  (jari  tangannya 

terluka).  Lafazh  ini  lebih  sesuai  dengan  judul  bab  di  atas.  Seakan-akan 
Imam  Bukhari  mengisyaratkan  di  dalamnya  kepada  hadits  Mu’adz 
yang  dia  sitir  pada  bab  berikut. 
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Sehubungan  dengan  masalah  ini  terdapat  hadits  yang 
diriwayatkan  Abu  Daud,  Al  Hakim  dan  Ath-Thabarani  dari  hadits  Abu 
Malik  Al  Asy’ari  dari  Nabi  SAW,  ji  *»'  J4--  ^  j'  &>'j  ^aij  °j* 
4j)t  *.&  <_i»-  j^i  Jip  oU  jl  2ut*  istal  ( Barangsiapa  dijatuhkan 
oleh  kuda  atau  untanya  dalam  rangka  jihad  di  jalan  Allah,  atau 
disengat  binatang  berbisa,  atau  meninggal  dengan  cara  apapun  yang 
dikehendaki  Allah  maka  dia  termasuk  syahid). 


10.  Orang  yang  Terluka  Dalam  Rangka  Jihad  Di  Jalan  Allah 

:JlS  pil-j  <5)1  0^  aIp  <5)1  ^3 J  Oji'j*  °J& 

*wlj  4i)l  ^  ^  ®Arf 

.jjL—J'  ^»til  (1) jJ  0 ^«LjaII  jUt  *b/l  ‘d-w* 

2803.  Dari  Abu  Hurairah  RA  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“ Demi  Yang  jiwaku  berada  di  tangan-Nya,  tidak  seorang  pun  terluka 
dalam  rangka  jihad  di  jalan  Allah  —dan  Allah  lebih  tahu  siapa  yang 
terluka  di  jalan-Nya —  melainkan  akan  datang  pada  hari  kiamat  dan 
warnanya  adalah  warna  darah  sedangkan  aromanya  adalah  aroma 
kesturi .” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  orang  yang  keluar  dalam  jihad  di  jalan  Allah).  Yakni 
tentang  keutamaannya.  Sedangkan  maksud  kata  ‘seorang’  dalam 
riwayat  Hammam  dari  Abu  Hurairah  adalah  ‘seorang  muslim’. 

<dl^  ^  'fjifi  \  <i»'j  (dan  Allah  lebih  tahu  siapa  yang  terluka 

di  jalan-Nya).  Maksudnya  adalah  menekankan  keikhlasan  untuk 
mendapatkan  pahala  yang  disebutkan. 
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ojJ  Ojibj  X/Ql Ji  ^ji  s.\sr  ( melainkan  akan  datang  pada  hari 
kiamat  dan  warnanya  adalah  warna  darah).  Dalam  riwayat  Hammam 
dari  Abu  Hurairah  (yang  telah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang 
bersuci),  ^  ci*t>  til  f  ji  Oj£j  {Maka  pada  hari  kiamat 

ia  sama  seperti  keadaannya  saat  dilukai  (yaitu)  jika  ditusuk  akan 
memancarkan/mengeluarkan  darah). 

gt jJtj  {dan  aromanya  adalah  aroma  kesturi).  Dalam 
riwayat  para  penulis  kitab  Sunan  (yang  dishahihkan  oleh  At- 
Tirmidzi),  Ibnu  Hibban  dan  Al  Hakim  dari  hadits  Mu’adz  bin  Jabal 
disebutkan,  (y  \#\i  Z&  LSj  ji  Jji  J-l»  'eSjr  '^yr 
dJUuJlS'  l^jj  Oijipjl»  $jJ  cdiT  U  jjtiS'  {Barangsiapa  mengalami  luka 
dalam  rangka  jihad  di  jalan  Allah  atau  anggota  badannya  tertimpa 
sesuatu  hingga  terluka,  maka  sesungguhnya  pada  hari  kiamat  luka 
itu  mengeluarkan  darah  yang  lebih  deras  daripada  saat  terluka. 
Warnanya  adalah  Za’faran  dan  aromanya  adalah  seperti  kesturi). 

Dari  riwayat  ini  diketahui  bahwa  sifat  seperti  itu  tidak  khusus 
bagi  yang  mati  syahid,  bahkan  berlaku  bagi  semua  orang  yang 
mengalami  luka  dalam  jihad  di  jalan  Allah.  Namun,  ada  pula 
kemungkinan  maksud  “luka”  disini  adalah  luka  yang  menyebabkan 
kematian,  bukan  luka  yang  telah  sembuh  saat  masih  di  dunia,  sebab 
bekas  dan  darah  dari  luka  seperti  ini  telah  hilang.  Hal  ini  tidak 
menafikan  keutamaan  yang  di  dapat.  Hanya  saja  makna  lahiriah  dari 
kalimat  ‘ datang  pada  hari  kiamat  dan  lukanya  mengeluarkan  darah' 
adalah  orang  yang  meninggal  dunia  dalam  kondisi  seperti  itu. 

Kalimat  i lebih  deras  daripada  saat  terluka ’  tidak  bertentangan 
dengan  "sama  seperti  keadaannya  saat  terluka'.  Karena  maksudnya 
adalah  tidak  berkurang  sedikitpun  meski  melewati  waktu  yang  sangat 
lama. 

Para  ulama  berkata,  “Hikmah  dibangkitkannya  dalam  keadaan 
demikian  adalah  agar  memiliki  saksi  atas  keutamaannya  yang  telah 
mengorbankan  diri  dalam  rangka  ketaatan  kepada  Allah.”  Kemudian 
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hadits  ini  dijadikan  dalil  bahwa  orang  yang  mati  syahid  dikuburkan 
bersama  darah  dan  pakaiannya,  tidak  boleh  dihilangkan  baik  dicuci 
atau  dengan  cara  lainnya,  agar  dia  datang  pada  hari  kiamat 
sebagaimana  yang  digambarkan  oleh  Nabi  SAW.  Akan  tetapi 
pernyataan  ini  perlu  ditinjau  lebih  lanjut,  karena  meski  darah  telah 
dicuci  saat  di  dunia,  namun  tidak  berarti  dia  tidak  dibangkitkan 
sebagaimana  kondisinya  saat  terluka.  Untuk  menyatakan  bahwa  orang 
yang  mati  syahid  itu  tidak  dimandikan  adalah  berdasarkan  sabda  Nabi 
SAW  tentang  mereka  yang  mati  syahid  dalam  perang  Uhud, 

( Selimutilah  mereka  dengan  darah-darah  mereka ),  seperti  akan 
dijelaskan  pada  tempatnya. 


11.  Firman  Allah,  ‘  Tidak  Ada  Yang  Kamu  Tunggu-tunggu  Bagi 
Kami  Kecuali  Salah  Satu  Dari  Dua  Kebaikan 
(Qs.  At-Taubah  [9]  :  52) 

Perang  itu  Kadang  Menang  dan  Kadang  Kalah 


\f\  of  i'JpJ  'j* ifp  'J  4)1  Xs-  0*  4)1  Jlp  J  4)1  J J>  ^4*  J  J* 
caUI  tiJbJC*’  :  J  JlS  'j'j*  01  e  <—•>  ^y.  0 

j»_gJ  0 c  Jzy  J» J>\  dJSjfs*  i Jj-Jj  ^5>Jl  01 

.aIsUJI 


2804.  Dari  Ibnu  Syihab,  dari  Ubaidillah  bin  Abdillah,  bahwa 
Abdullah  bin  Abbas  mengabarkan  kepadanya,  sesungguhnya  Abu 
Sufyan  bin  Harb  mengabarkan  kepadanya,  bahwa  Heraklius  berkata 
kepadanya,  “Aku  bertanya  kepadamu  bagaimana  peperangan  antara 
kalian  dengannya.  Lalu  engkau  mengatakan  bahwa  perang  di  antara 
kalian  kadang  menang  dan  kadang  kalah,  kemenangan  itu  silih 
berganti.  Demikianlah  para  rasul,  mereka  diuji  kemudian  kemenangan 
bagi  mereka.” 
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Keterangan  Hadits: 


{Bab  firman  Allah,  ‘Tidak  ada  yang  kamu  tunggu-tunggu  bagi 
kami  kecuali  salah  satu  dari  dua  kebaikan  ’).  Pada  pembahasan  tafsir 
surah  At-Taubah  akan  disebutkan  bahwa  yang  dimaksud  dengan  ‘dua 
kebaikan’  adalah  kemenangan  atau  mati  syahid.  Atas  dasar  ini  tampak 
keserasian  pernyataan  Imam  Bukhari  ‘perang  kadang  kalah  dan 
kadang  menang’ .  Pada  saat  kaum  muslimin  lebih  unggul  maka  mereka 
pun  mendapatkan  kemenangan,  tapi  saat  kaum  musyrikin  lebih  unggul 
maka  kaum  muslimin  mendapatkan  keutamaan  mati  syahid. 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  penggalan  hadits  Abu 
Sufyan  tentang  kisah  Heraklius,  yang  telah  dijelaskan  pada 
pembahasan  tentang  awal  mula  turunnya  wahyu.  Adapun  yang 
dimaksudkan  di  tempat  ini  adalah  kalimat  ‘ engkau  mengatakan  bahwa 
perang  di  antara  kalian  kadang  menang  serta  kadang  kalah  dan 
kemenangan  silih  berganti'. 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Menurut  penelitian  bahwa  Imam 
Bukhari  tidak  menukil  hadits  Heraklius  kecuali  karena  lafazh 
‘ Demikianlah  para  rasul  diuji,  kemudian  kemenangan  bagi  mereka'." 
Untuk  itu,  mereka  mendapatkan  salah  satu  dari  dua  kebaikan.  Jika 
mereka  menang  maka  mereka  mendapatkan  ganjaran  di  dunia  dan 
Akhirat.  Sedangkan  bila  musuh  mereka  yang  menang,  maka  para 
Rasul  itu  mendapatkan  ganjaran  akhirat.”  Pernyataan  ini  tidak 
menafikan  dan  juga  tidak  bertentangan  dengan  pemahaman  yang 
pertama.  Bahkan  menurut  saya,  pemahaman  pertama  lebih  tepat 
karena  ia  merupakan  berita  tentang  keadaan  Nabi  SAW  dari  Abu 
Sufyan.  Sedangkan  pendapat  yang  akhir  berasal  dari  perkataan 
Heraklius  berdasarkan  apa  yang  didapatkannya  dari  kitab-kitab 
terdahulu. 
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12.  Firman  Allah,  “Di  Antara  Orang-orang  Mukmin  itu  Ada 
Orang-orang  yang  Menepati  Apa  yang  Telah  Mereka  Janjikan 
Kepada  Allah;  Maka  Di  Antara  Mereka  Ada  yang  gugur,  dan  Di 
Antara  Mereka  Ada  (Pula)  Yang  Menunggu-Nunggu,  dan  Mereka 
Sedikit  pun  Tidak  Merubah  (Janjinya)” 

(Qs.  Al  Ahzaab  [33]:  23) 


jib  [jJ I  OU  :JlS  Z p  <&l  ^ 

aJ)I  >_ •  1  il>  (JL5  JjI  aMI  Ij 

As-I  ^jj  015^  llls  La  aJJI  ^JLoJl  Jlis 

cAjUw^I  tf.^1  £-aa>  ll>  dJLJl  jJipI  ^jl  :Jl5  D^jiJLJLJl 

^  A«I*  4lIiL>.l9  ^AiJ  ^  Ll>  dJLJ)  fylj 

Dji  14^ j  Asri  ^Jl  ( j^aJl  S-'jJ  aIsxJ|  tilfcA  A*1a  Ij  :  Jui  SIjia 

LiAsr^j  l^j*rjl  (Jli  L»  4»l  (J y*j  Ij  c-~«)gi.Ai  L»j  ;a*1*  Jls  .  As-I 
oUAsrjj  t|»  g ««,;  AjAj  jl  OtL  jl  ^juljlj  3j bwaj  «O 

Cr*  (Jl3  .aJLLj  «us^I  'i/ 1  As-I  as yp  U>j  tO^S^ jJAoJl  4j  ^Ja*  As  j  Ai 

'jsyyAS  ja)  :«UhCi(  4J  oiji  4^1  oAft  DI  jJaJ  jl 

.ii'i/l  j>-\  ^jJl  (aJLp  <lU!  IjAaIp  U  I j3JLp  (Jl^j 

2805.  Dari  Anas  RA,  dia  berkata,  “Pamanku  (Anas  bin  An- 
Nadhr)  tidak  ikut  dalam  perang  Badar.  Maka  dia  berkata,  ‘Wahai 
Rasulullah,  aku  tidak  ikut  dalam  permulaan  perang,  waktu  Anda 
memerangi  kaum  musyrikin.  Seandainya  Allah  memberiku 
kesempatan  ikut  dalam  perang  melawan  kaum  musyrikin,  tentu  Allah 
akan  melihat  apa  yang  aku  lakukan’.  Ketika  perang  Uhud,  kaum 
muslimin  tercerai  berai.  Maka  dia  berkata,  ‘Ya  Allah,  aku  memohon 
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maaf  kepada-Mu  atas  apa  yang  dilakukan  oleh  orang-orang  ini  (yakni 
para  sahabatnya),  dan  aku  berlepas  diri  kepada-Mu  dari  apa  yang 
dilakukan  oleh  orang-orang  itu  (yakni  kaum  musyrikin)’.  Kemudian 
dia  maju  dan  bertemu  Sa'ad  bin  Mu’adz,  lalu  berkata,  ‘Wahai  Sa'ad, 
surga  demi  Allah,  sesungguhnya  aku  mendapati  aromanya  dari  bawah 
[bukit]  Uhud’.  Sa’ad  berkata,  ‘Aku  tidak  mampu  wahai  Rasulullah, 
atas  apa  yang  dilakukannya’.”  Anas  berkata,  “Kami  mendapati 
padanya  lebih  dari  80  pukulan  pedang,  atau  tusukan,  atau  lemparan 
panah.  Kami  mendapatinya  telah  dibunuh  dan  dipotong-potong  oleh 
kaum  musyrikin.  Tidak  ada  seorang  pun  yang  mengenalnya  kecuali 
saudara  perempuannya  dengan  sebab  [melihat]  jari-jari  tangannya”. 
Anas  berkata,  “Kami  menganggap  — atau  mengira —  bahwa  ayat  ini 
turun  berkenaan  dengannya  dan  orang-orang  yang  sepertinya  'di 
antara  orang-orang  mukmin  itu  ada  orang-orang  yang  menepati  apa 
yang  telah  mereka  janjikan  kepada  Allah ’  hingga  akhir  ayat”. 

<0)1  J  y*  j  Si  y\  o  —£)  <^1  0]  :  Jlij 

4&1  J J  \j  JlSi  aIIp 

<0)1  Jj-* J  Jui  t^Uadl  tjS" yj  'j 

A))l  {j*  <0)1  ibp  (1)1  “J  4-ip  <0)1 

2806.  Dia  berkata,  “Sesungguhnya  saudara  perempuannya 
— yang  bernama  Rubayyi’ —  mematahkan  gigi  seri  seorang  wanita, 
maka  Rasulullah  SAW  memerintahkan  dilakukan  qishash.  Anas 
berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  demi  Yang  mengutusmu  dengan 
kebenaran,  giginya  tidak  akan  dipatahkan’.  Akhirnya  mereka 
(keluarga  korban)  ridha  menerima  bayaran  denda  dan  meninggalkan 
tuntutan  qishash.  Maka  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘ Sesungguhnya  di 
antara  hamba-hamba  Allah  ada  yang  apabila  bersumpah  atas  nama 
Allah  niscaya  Allah  menjadikannya  melaksanakan  sumpahnya  itu 
dengan  benar' .” 
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t y,  y>-  *bll  li-Jbs-l  jjti  \j&i  ^  ls^  ^  S  y*  j 

4~^l  g  'i,  aJlp  awI  ^jL/9  amI  (J  j-»  j  l£ c-jIj 

«tBl  IjJlfclP  Vi  t j3JL p  Jlsrj  j*)  43 ^5  J 

(<Qp 

2807.  Dari  Kharijah  bin  Zaid,  bahwa  Zaid  bin  Tsabit  RA 
berkata,  “Aku  menyalin  Al  Qur  an  dalam  lembaran-lembaran,  tetapi 
aku  kehilangan  satu  ayat  surah  Al  Ahzaab  yang  biasa  aku  dengar 
Rasulullah  SAW  membacanya.  Aku  tidak  mendapatinya  kecuali  pada 
Khuzaimah  bin  Tsabit  Al  Anshari  yang  kesaksiannya  ditetapkan  oleh 
Rasulullah  SAW  sama  dengan  kesaksian  dua  orang  laki-laki.  Ayat 
yang  di  maksud  adalah  firman-Nya,  ‘Di  antara  orang-orang  mukmin 
itu  ada  orang-orang  yang  menepati  apa  yang  telah  mereka  janjikan 
kepada  Allah’ 


Keterangan  Hadits: 

(Bah  firman  Allah,  "Di  antara  orang-orang  mukmin  itu  ada 
orang-orang  yang  menepati  apa  yang  telah  mereka  janjikan  kepada 
Allah".).  Maksud  peijanjian  di  sini  adalah  apa  yang  telah  disebutkan 
pada  ayat  sebelumnya,  yakni  firman-Nya,  “ Dan  sesungguhnya  mereka 
sebelum  itu  telah  berjanji  kepada  Allah,  ‘Mereka  tidak  akan  berbalik 
ke  belakang  (mundur f Hal  ini  diucapkan  ketika  pertama  kali  keluar 
menuju  perang  Uhud.  Demikian  pendapat  Ibnu  lshaq.  Ada  pula  yang 
mengatakan  bahwa  peijanjian  yang  dimaksud  adalah  peijanjian  yang 
teijadi  pada  malam  Aqabah  yang  dilakukan  kaum  Anshar.  Mereka 
berbaiat  kepada  Nabi  SAW  untuk  melindungi,  menolong  dan 
menjaganya.  Akan  tetapi  pendapat  pertama  lebih  tepat 
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j*  (*4^J  (di  antara  mereka  ada  yang  telah  menunaikan 
nadzarnya),  yakni  gugur.  Kata  ‘ an-nahb ’  asal  maknany  adalah  nadzar. 
Oleh  karena  setiap  yang  hidup  mesti  menemui  kematian,  maka 
seakan-akan  hal  itu  merupakan  nadzar  yang  wajib  bagi  seseorang,  dan 
jika  dia  meninggal  dunia  berarti  telah  menunaikan  nadzarnya. 

Adapun  yang  dimaksud  di  sini  adalah  orang  yang  meninggal 
dunia  tetap  berada  dalam  peijanjiannya.  Sebab  ia  disebutkan 
berhadapan  dengan  orang  yang  sedang  menunggu-nunggu  hal  itu. 
Keterangan  ini  telah  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abi  Hatim  dengan  sanad 
yang  hasan  dari  Ibnu  Abbas. 

J?  ir^  Jd*  4*^  {pamanku  Anas  bin  An-Nadhr  tidak 
hadir...).  Dalam  riwayat  Tsabit  dari  Anas  ditambahkan, 

( Yang  aku  diberi  nama  dengan  namanya). 

jib  'J*  {dari  perang  Badar).  Dalam  riwayat  Tsabit 
ditambahkan,  ddJi  ( Hal  itu  terasa  besar  baginya). 

J  jf  ( perang  pertama).  Dinamakan  demikian  karena  ia  adalah 
perang  yang  pertama  dimana  Rasulullah  SAW  ikut  keluar  langsung 
dalam  peperangan.  Sebelumnya  telah  terjadi  beberapa  kali  kontak 
senjata  dengan  pihak  kafir,  tetapi  beliau  tidak  ikut  terlibat  secara 
langsung. 

U  4)ii  jj'jJ  (sungguh  Allah  akan  melihat  apa  yang  aku 
lakukan).  Dalam  riwayat  Tsabit  yang  dikutip  oleh  Imam  Muslim 
disebutkan,  «i'  (Sungguh  Allah  akan  melihatku...).  Sedangkan 
dalam  riwayat  Humaid  dalam  pembahasan  tentang  peperangan 
disebutkan,  -Cr'  U  4»'  (Sungguh  Allah  akan  melihat 

kesungguhanku).  Sementara  dalam  riwayat  Tsabit  ditambahkan, 

$y>  d'  (Dia  segan  mengatakan  yang  lainnya),  yakni  dia  khawatir 
mengharuskan  sesuatu  terhadap  dirinya  yang  tidak  mampu 
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dilakukannya.  Dari  redaksi  hadits  diketahui  bahwa  dia  bermaksud 
melakukan  peperangan  dengan  sungguh-sungguh  dan  tidak  mau 
mundur. 

(kaum  muslimin  bercerai  berai).  Dalam  riwayat 
Abdul  Wahhab  Ats-Tsaqafi  dari  Humaid  yang  dinukil  oleh  Al  Ismaili 
disebutkan,  ( Dan  manusia  mengalami  kekalahan ). 

Penjelasan  selanjutkan  akan  disebutkan  pada  pembahasan  tentang 
perang  Uhud. 

(aku  memohon  maaf),  yakni  memohon  maaf  atas  sikap 
kaum  muslimin  yang  melarikan  diri. 

(aku  berlepas  diri),  yakni  dari  perbuatan  kaum  musyrikin. 

fjJd  p  (kemudian  dia  maju).  Maksudnya,  maju  ke  arah  musuh. 
Lalu  bertemu  dengan  Sa'ad  bin  Mu’adz. 

ojj  2us>di  jj  jJu»  U  :  Jlfli  (Beliau  berkata,  ‘wahai  Saad, 
surga  demi  Rabb  An-Nadhr).  Seakan-akan  yang  dia  maksudkan 
adalah  bapaknya.  Tapi  ada  pula  kemungkinan  yang  dia  maksudkan 
adalah  anaknya.  Karena  dia  memiliki  seorang  anak  yang  bernama 
Nadhr  dan  pada  saat  itu  masih  kecil.  Dalam  riwayat  Abdul  Wahhab 
disebutkan  ‘ sungguh  demi  Allah’ .  Sedangkan  dalam  riwayat  Abdullah 
bin  Bakar  dari  Humaid  yang  dinukil  oleh  Al  Harits  bin  Abu  Usamah 
disebutkan,  ‘demi  Yang  jiwaku  berada  di  tangan-Nya' .  Nampaknya, 
dia  mengucapkan  salah  satunya,  sementara  yang  lainnya  berasal  dari 
para  periwayat  yang  menukil  dari  segi  makna. 

jlM  Oji  ja  tjjij  (aku  mendapati  aromanya  [ surga J  dari 

bawah  Uhud).  Dalam  riwayat  Tsabit  dikatakan,  )  la'j 

Oji  (aduhai,  sungguh  aroma  surga  aku  dapati  dari  bawah  Uhud). 
Ibnu  Baththal  dan  selainnya  berkata,  “Ada  kemungkinan  kalimat 
tersebut  dipahami  secara  tekstual,  yakni  dia  mendapati  aroma  surga, 
atau  mendapati  aroma  yang  sangat  wangi  dan  diungkapkannya  sebagai 
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aroma  surga.  Namun,  dapat  pula  dipahami  bahwa  dia  mengingat  surga 
yang  disediakan  bagi  orang-orang  yang  mati  syahid,  maka  terbayang 
dalam  benaknya  bahwa  surga  tersebut  berada  di  tempat  terjadinya 
peperangan,  sehingga  makna  ucapan  tersebut  dapat  dipahami; 
sesungguhnya  aku  mengetahui  bahwa  surga  diperoleh  di  tempat  ini, 
maka  aku  pun  merasa  rindu  untuk  mendapatkannya. 

Adapun  perkataannya  ‘aduhai’,  mungkin  dia  ucapkan  karena 
rasa  takjub  atau  rindu  yang  sangat  kepada  surga.  Seakan-akan  ketika 
dia  merasa  tentram  dan  merindukan  surga,  maka  timbul  kekuatan 
dalam  dirinya. 

U  iit  U  c^hsLl  ui  JlS  ( Sa’ad  berkata,  ‘ Aku 
tidak  mampu  wahai  Rasulullah,  atas  apa  yang  dilakukan  Anas'. ).  Ibnu 
Baththal  berkata,  “Maksudnya,  aku  tidak  mampu  menggambarkan  apa 
yang  dilakukan  Anas,  karena  banyaknya  korban  dan  kerugian  di  pihak 
kaum  musyrikin  yang  dia  timbulkan”. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  dalam  riwayat  Yazid  bin 
Harun  dari  Humaid  disebutkan,  U  ^>\  J\  jJasLi  jUi  Cilii  tff  :cJl* 
( Aku  berkata,  ‘Aku  bersamamu,  akan  tetapi  aku  tidak  mampu 
melakukan  apa  yang  dia  lakukan').  Secara  zhahir  Sa’ad  menafikan 
kemampuannya  untuk  mengikuti  apa  yang  dilakukan  Anas  bin  An- 
Nadhr  dan  kesabarannya  menghadapi  kondisi  yang  menggentarkan, 
dimana  pada  tubuh  Anas  didapati  lebih  dari  80  tusukan,  pukulan  dan 
lemparan  panah.  Sa’ad  mengaku  tidak  mampu  mal  akukan  seperti  apa 
yang  dilakukan  Anas.  Pemahaman  ini  lebih  tepat  daripada  apa  yang 
dikatakan  Ibnu  Baththal. 

«o  dlbry  (kami  dapati  padanya).  Dalam  riwayat  Abdullah  bin 
Bakar  disebutkan,  <4j  'J*  i&Zr'J  :jJ  JlS  (Anas  berkata,  ‘Kami 

mendapatinya  di  antara  tentara  yang  terbunuh  dan  padanya 
terdapat...  ’ ). 
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5wUij  £&  (80  lebih).  Aku  tidak  menemukan  pada  satu  riwayat 
pun  keterangan  tentang  jumlah  yang  lebih  dari  itu.  Sementara  itu,  pada 
pembahasan  terdahulu  telah  dijelaskan  bahwa  lafazh  bidk’un 
digunakan  untuk  jumlah  antara  3  samapi  9. 

Adapun  kata  ji  (atau)  dalam  kalimat  j'  pij*  jl 

Vj  (pukulan  pedang,  atau  tusukan  tombak,  atau  lemparan 
panah)  menunjukkan  taqsim  (pembagian),  atau  juga  berarti  j  (dan). 
Adapun  jumlah  jenis  masing-masing  luka  tersebut  tidak  diketahui 
secara  pasti. 

*  Jii  aij  (dia  telah  dicincang).  Maksudnya,  bagian  badannya 
telah  dipotong-potong,  seperti  hidung,  telinga  dan  lain-lain. 

Jsjfc  Ui  (tidak  ada  seorang  pun  yang  mengenalinya 
kecuali  saudara  perempuannya).  Dalam  riwayat  Tsabit  disebutkan, 
^  'zJ'jf-  Ui  jja3'  cJj  (Bibiku  [Rubayyi  ’ 

bin  An-Nadhr  yang  juga  adalah  saudara  perempuannya]  berkata, 
“Aku  tidak  mengenali  saudaraku  kecuali  karena  [melihat]  jari-jari 
tangannya”.). 

An-Nasa'i  memberi  tambahan  dalam  riwayatnya  melalui  jalur 
ini,  uUIJl  'JS-  ii\ S' j  (dia  memiliki  jari-jari  tangan  yang  bagus). 

jt  is'J  &  r'pil  Jl5  (A nas  berkata,  '‘Kami  beranggapan  atau 
mengira').  Ini  adalah  keraguan  yang  berasal  dari  periwayat,  tetapi 
keduanya  memiliki  makna  yang  sama.  Dalam  riwayat  Ahmad  dari 
Yazid  bin  Harun  dari  Humaid  disebutkan  dengan  lafazh,  Jjil 
(Kami  biasa  mengatakan).  Demikian  pula  dalam  riwayat  Abdullah  bin 
Bakar.  Sementara  dalam  riwayat  Ahmad  bin  Sinan  dari  Yazid 
disebutkan,  Ojljai  (Mereka  biasa  mengatakan).  Riwayat  ini 

dikutip  oleh  Ibnu  Abi  Hatim  dari  Ahmad  bin  Sinan.  Seakan-akan 
keraguan  pada  hadits  tersebut  berasal  dari  Humaid.  Lalu  dalam 
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riwayat  Tsabit  disebutkan  dengan  tegas,  tfil'  ««i*  cijJij  ( maka 
diturunkanlah  ayat  ini). 

OJ  :Jl5j  (Dia  berkata,  ‘ Sesungguhnya  saudara 
perempuannya'.).  Demikian  disebutkan  dalam  semua  riwayat  tanpa 
dijelaskan  orang  yang  berkata.  Namun,  dia  adalah  Anas  bin  Malik, 
periwayat  hadits.  Sedangkan  kata  ganti  ‘nya’  pada  lafazh 
‘perempuannya’  kembali  kepada  Anas  bin  An-Nadhr.  Ada  pula 
kemungkinan  yang  berkata  di  sini  adalah  salah  seorang  periwayat 
setelah  Anas,  tetapi  saya  belum  menemukan  periwayat  yang 
dimaksud. 

Al  Ismaili  juga  tidak  menukil  hadits  di  atas  dari  jalur  lain  di 
tempat  ini.  Ia  bernama  Rubayyi’  saudara  perempuan  Anas  bin  An- 
Nadhr  dan  bibi  dari  Anas  bin  Malik.  Penjelasan  tentang  kisahnya  akan 
disebutkan  pada  pembahasan  tentang  qishash. 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

Pada  kisah  Anas  bin  An-Nadhr  terdapat  sejumlah  pelajaran  yang 
dapat  kita  petik,  di  antaranya: 

1 .  Boleh  mengorbankan  diri  dalam  berjihad. 

2.  Keutamaan  menepati  janji  meskipun  memberatkan  diri,  bahkan 
membinasakannya. 

3.  Mencari  syahid  dalam  berjihad  tidak  termasuk  dalam  larangan 
mencampakkan  diri  dalam  kebinasaan. 

4.  Keutamaan  Anas  bin  An-Nadhr,  kebenaran  imannya,  ketakwaan 
dan  keyakinannya. 


Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Termasuk  ungkapan  yang 
bermakna  baik  adalah  perkataan  Anas  bin  An-Nadhr  tentang  kaum 
muslimin  ‘Aku  mohon  maaf  kepada-Mu’  dan  tentang  kaum  musyrikin 
‘Aku  berlepas  diri  kepada-Mu’.  Dia  mengisyaratkan  bahwa  dirinya 
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tidak  ridha  dengan  kedua  hal  itu,  tetapi  dia  mengungkapkan  dengan 
kalimat  yang  memiliki  makna  yang  berbeda1.” 

Pada  pembahasan  tentang  perang  Uhud  hal  ini  telah  dijelaskan, 
yaitu  kekalahan  sebagian  kaum  muslimin  dan  sikap  mereka  yang 
menarik  diri  dari  pertempuran,  semoga  Allah  mengampuni  dan 
meridhai  mereka. 

Jbj  J.  'J*  ( dari  Kharijah  bin  Zaid).  Maksudnya,  Kharijah 
bin  Zaid  bin  Tsabit.  Ibnu  Syihab  telah  menerima  hadits  ini  dari 
gurunya  yang  lain,  yaitu  Ubaid  bin  Sibaq.  Akan  tetapi  terjadi 
perbedaan  antara  Kharijah  dan  Ubaid  dalam  menentukan  ayat  yang 
dikatakan  Zaid  telah  dia  dapatkan  pada  Khuzaimah.  Kharijah 
mengatakan  bahwa  ayat  tersebut  adalah  J  (Di 

antara  orang-orang  mukmin  itu  ada  orang-orang  yang  telah  menepati 
janji...).  Sedangkan  menurut  Ubaid  ayat  tersebut  adalah, 

SJmj  ( Telah  datang  kepada  kamu  seorang  Rasul  dari  kaum 
kamu  sendiri. . .). 

Imam  Bukhari  telah  menyebutkan  kedua  hadits  ini  sekaligus 
melalui  kedua  sanad  di  atas.  Seakan-akan  dia  berpendapat  bahwa 
kedua  hadits  ini  adalah  shahih.  Pendapat  Imam  Bukhari  dikuatkan 
oleh  sikap  Syu’aib  yang  telah  menukil  kedua  hadits  tersebut  dari  Az- 
Zuhri.  Selain  itu,  Ibrahim  bin  Sa'ad  juga  meriwayatkan  kedua  hadits 
itu  dari  Az-Zuhri  seperti  yang  akan  disebutkan  dalam  pembahasan 
tentang  keutamaan  Al  Qur  an. 

Dalam  riwayat  Ubaid  bin  Sibaq  terdapat  sejumlah  tambahan 
yang  tidak  terdapat  dalam  riwayat  Kharijah.  Hanya  saja  Kharijah 
menyendiri  dalam  menyifati  Khuzaimah  sebagai  ‘orang  yang 
kesaksiannya  ditetapkan  Nabi  SAW  sebanding  dengan  kesaksian  dua 
orang’.  Keterangan-keterangan  tambahan  ini  akan  saya  jelaskan  lebih 
lanjut  di  bagian  tafsir  surah  Al  Ahzaab. 


'  Dalam  catatan  kaki  cetakan  Bu!aq  disebutkan.  "Pada  satu  naskah  disebutkan  ‘meskipun  makna  kedua 
hampir  sama’.” 
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Adapun  lafazh  hadits  yang  disebutkan  Imam  Bukhari  di  tempat 
ini  adalah  menurut  versi  Ibnu  Abi  Atiq.  Sedangkan  riwayat  versi 
Syu’aib  akan  dijelaskan  pada  tafsir  surah  Al  Ahzaab,  dimana 
disebutkan,  “Dari  Az-Zuhri  bahwa  Kharijah  telah  mengabarkan 
kepadaku  ...” 

13.  Amal  Shalih  Sebelum  Perang 

^lAJl  1j)  <1  jij  d) jJjLaj  lHjl  jj\ 

4Ul  .d) jlkaS  'i  IjJjflJ  <1)1  auI  Jcs-  \zaj>  1) jiiiJ  Sl  U  <1)jJj5? 

<l)£q  ^  <l/jiilib  jjJUl  L»^J 

Abu  Darda’  berkata,  “Sesungguhnya  kamu  berperang  dengan 
amal-amal  kamu”. 

Dan  firman  Allah,  “ Hai  orang-orang  yang  beriman,  mengapa 
kamu  mengatakan  apa  yang  tidak  kamu  perbuat?  Amat  besar 
kebencian  di  sisi  Allah  bahwa  kamu  mengatakan  apa-apa  yang  tiada 
kamu  kerjakan.  Sesungguhnya  Allah  menyukai  orang-orang  yang 
berperang  di  jalan-Nya  dalam  barisan  yang  teratur,  seakan-akan 
mereka  seperti  bangunan  yang  tersusun  kokoh ”  (Qs.  Ash-Shaff  [61]: 
2-4) 

'J*9  ^  (J  ^  ^  ^1  J- 

?(JL-1  jl  jJjlSl  a))I  J j  Ij  I JLS*  ^ 

aJs-  aS)1  JUi  J 2as  JjIS  tjjlS  j*J  :Jl5 

.\J^  j>r\j  }US 
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2808.  Dari  Abu  Ishaq,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Al  Bara'  RA 
berkata,  “Seorang  laki-laki  datang  kepada  Nabi  SAW  dengan 
memakai  topeng  besi.  Laki-laki  itu  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  aku 
berperang  atau  masuk  Islam?’  Beliau  menjawab,  ‘ Masuklah  Islam 
kemudian  berperanglah' .  Laki-laki  tersebut  masuk  Islam  kemudian 
berperang  hingga  terbunuh.  Maka  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Dia 
telah  melakukan  sedikit  amalan  dan  diberi  ganjaran  yang  besar’’ .” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  amal  shalih  sebelum  peperangan.  Abu  Darda’  berkata, 

“ Sesungguhnya  kamu  berperang  dengan  amal-amal  kamu”). 
Demikian  yang  tercantum  pada  semua  riwayat.  Barangkali  lafazh 
yang  tercantum  dalam  kitab  Shahih  Bukhari  adalah,  “Hal  itu  dikatakan 
oleh  Abu  Darda’,  dan  dia  berkata,  ‘Sesungguhnya  kamu  berperang 
dengan  amal-amal  kamu’.” 

Saya  berkata  demikian  karena  mendapatinya  dalam  kitab  Al 
Mujalasah  karya  Ad-Dinwari,  dari  jalur  Abu  Ishaq  Al  Fazari  dari 
Sa’id  bin  Abdul  Aziz  dari  Rabi’ ah  bin  Yazid  bahwa  Abu  Darda' 
berkata,  “Wahai  manusia  (lakukanlah)  amal  shalih  sebelum 
peperangan,  karena  sesungguhnya  kamu  berperang  dengan  amal-amal 
kamu.”  Kemudian  tampak  faktor  yang  menyebabkan  Imam  Bukhari 
memisahkan  kedua  kalimat  itu,  yakni  bahwa  sanad  kalimat  pada  judul 
bab  adalah  terputus  antara  Rabi’ ah  dan  Abu  Darda' . 

Ibnu  Al  Mubarak  meriwayatkan  dalam  pembahasan  tentang 
jihad  dari  Sa’id  bin  Abdul  Aziz  dari  Rabi’ah  bin  Yazid  dari  Ibnu 
Halbas  dari  Abu  Darda',  dia  berkata,  “Sesungguhnya  kamu  berperang 
dengan  amal-amal  kamu”  tanpa  menyebutkan  kalimat  sebelumnya. 
Oleh  karena  itu,  Imam  Bukhari  cukup  menyebut  kalimat  yang  dinukil 
melalui  sanad  yang  maushul  seraya  menisbatkannya  kepada  Abu 
Darda' .  Atas  dasar  itu  pula  Imam  Bukhari  menggunakan  lafazh  yang 
menunjukkan  keakuratannya.  Kemudian  dia  menggunakan  kalimat 
lain  yang  dinukil  dari  Abu  Darda'  melalui  sanad  yang  munqathi'  pada 
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judul  bab  sebagai  isyarat  bahwa  dalam  hal  ini  dia  tidak  melakukan 
kecerobohan. 

Cjpjrfj*  'i  U  djJys  'pl  t jiT  ^5  'd)  il  j5j  (Firman 

Allah,  “Hai  orang-orang  yang  beriman,  mengapa  kamu  mengatakan 
apa  yang  tidak  kamu  perbuat. . .  bangunan  yang  tersusun  kokoh ”). 

Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  Al  Bara'  tentang  kisah  laki-laki 
yang  terbunuh  sesaat  setelah  masuk  Islam.  Ibnu  Al  Manayyar  berkata, 
“Kesesuaian  judul  bab  dan  ayat  dengan  hadits  yang  disebutkan  sangat 
jelas,  sedangkan  kesesuaian  judul  bab  dengan  ayat  agak  samar. 
Seakan-akan  hubungan  keduanya  ditinjau  dari  sisi  bahwa  Allah 
mencela  orang  yang  berkata  akan  melakukan  kebaikan,  tapi  tidak 
mengerjakannya.  Kemudian  Allah  memuji  orang  yang  menepati  dan 
menjalankan  perkataannya  serta  teguh  dalam  peperangan.  Atau  di 
tinjau  dari  sisi  bahwa  Allah  mengingkari  orang  yang  datang  berperang 
seraya  mengucapkan  perkataan  yang  tidak  diridhai,  maka  Allah 
menyingkap  keadaan  orang  itu  bahwa  dia  akan  menyelisihi 
perkataannya.  Dalam  hal  ini  dapat  dipahami  tentang  keutamaan  dalam 
mendahulukan  kejujuran  dan  tekad  yang  benar  untuk  menepati  apa 
yang  dikatakan,  dan  ini  merupakan  perbuatan  yang  paling  baik”. 
Pandangan  ini  menurut  saya  lebih  tepat. 

Al  Karmani  berkata,  “Yang  menjadi  maksud  dari  ayat  ini  dalam 
kaitannya  dengan  judul  bab  terdapat  pada  firman-Nya  ‘ dalam  barisan 
yang  teratur,  seakan-akan  mereka  seperti  bangunan  yang  tersusun 
kokoh'.  Karena  membuat  barisan  untuk  berperang  termasuk  amal 
shalih  sebelum  peperangan”. 

Jrj  4»'  J\  (seorang  laki-laki  datang  kepada 

Nabi  SAW).  Saya  belum  menemukan  keterangan  tentang  nama  laki- 
laki  yang  dimaksud.  Dalam  riwayat  Imam  Muslim  dari  jalur  Zakariya 
bin  Abu  Za'idah  dari  Abu  Ishaq  dikatakan  bahwa  laki-laki  tersebut 
berasal  dari  kalangan  Anshar  dari  keturunan  Nabit.  Sekiranya  bukan 
karena  keterangan  ini  maka  mungkin  dikatakan  bahwa  dia  adalah  Amr 
bin  Tsabit  bin  Waqasy  yang  dikenal  dengan  nama  Ashram  bin  Abdul 
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Asyhal.  Hal  itu  karena  keturunan  Abdul  Asyhal  merupakan  marga 
kaum  Anshar  dari  suku  Aus,  dan  mereka  bukan  termasuk  keturunan 
Nabit. 

Dalam  pembahasan  tentang  peperangan,  Ibnu  Ishaq  meriwayat 
kan  kisah  Amr  bin  Tsabit  melalui  sanad  yang  shahih  dari  Abu 
Hurairah,  bahwa  dia  berkata,  “Beritahukan  kepadaku  seorang  laki-laki 
yang  masuk  surga  tanpa  mengerjakan  satu  shalat  pun”.  Kemudian  dia 
berkata,  “Dia  adalah  Amr  bin  Tsabit.” 

Ibnu  Ishaq  berkata,  Al  Hushain  bin  Muhammad  berkata:  Aku 
bertanya  kepada  Muhammad  bin  Labid,  “Bagaimanakah  kisahnya?” 
Dia  berkata,  “Sebelumnya  dia  enggan  menerima  Islam.  Namun,  ketika 
peristiwa  Uhud  terdetik  keinginan  untuk  masuk  Islam,  lalu  dia 
mengambil  pedangnya  dan  mendatangi  orang-orang  yang  sedang 
berperang  hingga  masuk  ke  kancah  peperangan  dan  terus  berperang 
sampai  jatuh  dalam  keadaan  terluka.  Akhirnya,  dia  ditemukan  oleh 
kaumnya  maka  mereka  bertanya,  ‘Apa  yang  membuatmu  datang 
kemari,  apakah  karena  belas  kasih  terhadap  kaummu  atau  kecintaan 
terhadap  Islam?’  Dia  menjawab,  ‘Bahkan  karena  cinta  kepada  Islam, 
aku  telah  berperang  bersama  Rasulullah  hingga  mengalami  apa  yang 
menimpaku’.  Rasulullah  bersabda,  ‘ Dia  termasuk  penghuni  surga’’’'. 

Sementara  Abu  Daud  dan  Al  Hakim  meriwayatkan  dari  jalur 
Muhammad  bin  Amr  dari  Abu  Salamah  dari  Abu  Hurairah, 
“Sebelumnya  Amr  enggan  menerima  Islam  karena  Tuhannya  ketika 
masih  jahiliyah.  Namun,  ketika  peristiwa  Uhud  dia  datang  dan 
berkata,  ‘Dimanakah  kaumku?’  Mereka  menjawab,  ‘Di  Uhud’.  Maka 
dia  mengambil  pedangnya  lalu  menyusul  mereka.  Ketika  dilihat 
kaumnya,  mereka  pun  berkata,  ‘Menjauhlah  dari  kami’.  Dia  berkata, 
‘Sesungguhnya  aku  telah  masuk  Islam’.  Lalu  dia  berperang  hingga 
terluka.  Sa’ad  bin  Mu’adz  mendatanginya  dan  berkata,  ‘Engkau  keluar 
dalam  keadaan  marah  demi  Allah  dan  Rasul -Nya’.  Kemudian  orang 
itu  meninggal  tanpa  sempat  mengerjakan  satu  shalat  pun”. 
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Kedua  versi  di  atas  dapat  dikompromikan  dengan  mengatakan 
bahwa  mereka  yang  melihat  laki-laki  itu  dan  mengatakan  ‘menjauhlah 
dari  kami’  adalah  selain  kaumnya.  Adapun  kaumnya  tidak  mengetahui 
kehadirannya  hingga  akhirnya  mereka  mendapatinya  di  tengah  medan 
perang. 

Kemudian  riwayat  ini  digabungkan  dengan  riwayat  pada  bab  di 
atas,  bahwa  pada  mulanya  laki-laki  itu  datang  kepada  Nabi  untuk 
meminta  pendapat  beliau.  Akhirnya  dia  masuk  Islam  lalu  ikut 
berperang.  Setelah  itu  dia  dilihat  oleh  mereka  yang  mengatakan 
kepadanya  ‘menjauhlah  dari  kami’. 

Cara  ini  dikuatkan  oleh  perkataan  laki-laki  tersebut  kepada 
mereka,  “Aku  berperang  bersama  Rasulullah  SAW”.  Seakan-akan 
kaumnya  telah  mendapatinya,  dan  setelah  itu  terjadi  dialog  di  antara 
mereka  seperti  di  atas.  Penggabungan  ini  dikuatkan  pula  oleh 
keterangan  dalam  hadits  Al  Bara'  yang  dikutip  oleh  An-Nasa'i.  Hadits 
yang  dimaksud  telah  dinukil  oleh  An-Nasa'i  dari  riwayat  Zuhair  bin 
Muawiyah  dari  Abu  Ishaq  sama  seperti  riwayat  Israil,  hanya  saja  di 
dalamnya  disebutkan  laki-laki  itu  berkata  kepada  Rasulullah,  jJ 
f*  :ji  ^  otTl  Jilt  ciiUi  Js- 

{Seandainya  aku  menyerang  musuh  dan  berperang  hingga  aku 
terbunuh,  adakah  kebaikan  bagiku  sementara  aku  belum  mengerjakan 
satu  shalat  pun?  ”  Beliau  SA  W  menjawab,  “Ya.  ”). 

Sa’id  bin  Manshur  juga  menyebutkan  riwayat  yang  serupa 
melalui  jalur  lain  dari  Abu  Ishaq,  lalu  dia  menambahkan  pada  bagian 
awalnya  bahwa  laki-laki  itu  berkata,  j Juti  .^o  :Jli  of  *JjA 
{Apakah  baik  bagiku  untuk  masuk  Islam?"  Beliau  menjawab,  “Ya.  ” 
Maka  dia  pun  masuk  Islam). 

Riwayat  terakhir  sangat  sesuai  dengan  perkataan  Abu  Hurairah, 
4U  U)  aj!  {sesungguhnya  dia  masuk  surga,  dan  dia 

tidak  mengerjakan  satu  shalat  pun  untuk  Allah).  Adapun  keberadaan 
laki-laki  ini  dari  bani  Abdul  Asyhal  dan  dinisbatkan  (dalam  riwayat 


Muslim)  kepada  keturunan  bani  Nabit,  maka  dapat  dipahami  bahwa 
kemungkinan  dia  memiliki  hubungan  dengan  bani  Nabit.  Karena 
keturunan  bani  Nabit  masih  saudara  keturunan  Abdul  Asyhal,  mereka 
sama-sama  dinisbatkan  kepada  suku  Aus. 

'yr\j  ( diberi  ganjaran  yang  besar).  Pada  hadits  ini  terdapat 
keterangan  bahwa  pahala  yang  besar  terkadang  didapatkan  dengan 
amalan  yang  sedikit  sebagai  karunia  dan  kebaikan  dari  Allah. 


14.  Orang  yang  Terkena  Anak  Panah  Nyasar  dan  Membunuhnya 

^»1  CJ j  fl  0'  liJJU  «3\ii 

'i/l  4»l  U  IcJLai  pdl* j  att!  jj-P  j^-Jl  ^ j ■*" 

aIssJI  OlT  01»  —v’ 'j*  ^C^l  fji  d\S*  j—  Aj jj~ 

^1  \j  IjJlS  .S-l^Jl  ^  <ulp  dJJi  jj  015""  Ojj 

<cSIp^  1  'jjs jiJl  oJjjI  Olj  cOsJl  Oli*-  l-^i 

2809.  Dari  Qatadah,  Anas  bin  Malik  telah  menceritakan  kepada 
kami  bahwasanya  Ummu  Rubayyi’  binti  Al  Bara'  [dia  adalah  Ummu 
Haritsah  binti  Suraqah]  mendatangi  Nabi  SAW  dan  berkata,  “Wahai 
Nabi  Allah,  tidakkah  engkau  menceritakan  kepadaku  tentang 
Haritsah?  — dia  terbunuh  pada  perang  Badar  oleh  anak  panah  yang 
nyasar —  Jika  dia  berada  di  surga  maka  aku  bersabar,  tetapi  jika  selain 
itu  maka  aku  akan  bersungguh-sungguh  menangis  untuknya.”  Beliau 
menjawab,  “  Wahai  Ummu  Haritsah,  sesungguhnya  surga  itu  memiliki 
tingkatan-tingkatan,  dan  anakmu  mendapatkan  [surga]  Firdaus  yang 
paling  tinggU. 
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Keterangan  Hadits: 


sXJS\  c-L  01  {Sesungguhnya  Ummu  Rubayyi’  binti  Al 

Bara).  Demikian  yang  disebutkan  oleh  seluruh  periwayat  Shahih 
Bukhari.  Lalu  setelah  itu  dikatakan  ‘dan  dia  adalah  Ummu  Haritsah 
binti  Suraqah\  Perkataan  kedua  inilah  yang  menjadi  pedoman. 
Adapun  perkataan  pertama  tidak  benar  sebagaimana  disitir  oleh 
sejumlah  ulama  dan  yang  terakhir  adalah  Ad-Dimyathi,  dia  berkata, 
“Lafazh  ‘Ummu  Rubayyi’  binti  Al  Bara’  adalah  keliru,  dan  yang 
benar  adalah  Rubayyi’  binti  An-Nadhr  (bibi  dari  Anas  bin  Malik  bin 
An-Nadhr  bin  Dhamdham  bin  Amr).  Pada  pembahasan  yang  baru  saja 
dipaparkan  telah  disebutkan  tentang  kisah  pembunuhan  saudaranya 
(Anas  bin  An-Nadhr).  Adapun  nama  lengkapnya  adalah;  Ummu 
Haritsah  bin  Suraqah  bin  Al  Harits  bin  Adi  dari  bani  Adi  bin  An- 
Najjar. 

Ibnu  Ishaq  dan  Musa  bin  Uqbah  serta  selain  keduanya 
menyebutkan  Haritsah  di  antara  mereka  yang  ikut  dalam  perang 
Badar.  Para  ahli  sejarah  sepakat  bahwa  dia  dipanah  oleh  Hibban  bin 
Ariqah.  Saat  itu  Haritsah  berada  di  tepi  sumber  mata  air,  lalu  anak 
panah  mengenai  lehernya  dan  menyebabkan  kematiannya. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  dalam  riwayat  Ibnu  Khuzaimah 
(yang  disitir  di  atas)  disebutkan  ‘Sesungguhnya  Rubayyi’  binti  Al 
Bara',  yakni  tanpa  menyertakan  kata  ‘ummu’.  Riwayat  ini  nampaknya 
lebih  mendekati  kebenaran.  Akan  tetapi  tidak  ada  dalam  silsilah  nasab 
Rubayyi’  binti  An-Nadhr,  seseorang  yang  bernama  Al  Bara'.  Maka 
barangkali  kata  yang  sebenarnya  adalah  ‘Rubayyi  bibi  daripada  Al 
Bara  Karena  Al  Bara'  bin  Malik  adalah  saudara  Anas  bin  Malik. 
Maka  mereka  semua  adalah  anak  dari  anak  saudara  laki-laki  Rubayyi 
(yakni  Anas  bin  An-Nadhr). 

At-Tirmidzi  meriwayatkan  dari  Ibnu  Khuzaimah,  dair  Sa’id  bin 
Abu  Arubah,  dari  Qatadah,  dari  Anas,  iii  cit  I  cJj  of 

&  '{y-  44^'  '^\r‘  cy.  (*^*j  0*  {Sesungguhnya  Ar- 


Rubayyi '  binti  An-Nadhr  mendatangi  Nabi  SAW,  dan  saat  itu  anak 
laki-lakinya  (Haritsah  bin  Suraqah)  terbunuh  pada  peristiwa  Badar). 

An-Nasa'i  meriwayatkan  dari  jalur  Sulaiman  bin  Al  Mughirah 
dari  Tsabit  dari  Anas,  dia  berkata,  jikl' 

{Haritsah  (anak  bibiku)  pergi,  maka  datanglah  bibiku  [yakni  Ummu 
Haritsah])”.  Sementara  itu.  Abu  Nu’aim  Al  Ashbahani  menyatakan 
bahwa  Al  Hakam  bin  Abdul  Malik  telah  meriwayatkan  hadits  itu  dari 
Qatadah  sama  seperti  tadi,  seraya  mengatakan,  “Haritsah  bin 
Suraqah”. 

Ibnu  Atsir  berkata  dalam  kitab  Jami’  Al  Ushul,  “Keterangan 
dalam  kitab-kitab  tentang  Nasab,  peperangan  dan  nama-nama 
Sahabat,  bahwa  Ummu  Haritsah  adalah  Rubayyi’  binti  An-Nadhr,  bibi 
dari  Anas”.  Pernyataan  Ibnu  Atsir  dijawab  oleh  Al  Karmani  bahwa 
Imam  Bukhari  tidak  keliru,  karena  dalam  riwayat  An-Nasafi  hanya 
dicantumkan  perkataan  Anas  ‘Sesungguhnya  Ummu  Haritsah  bin 
Suraqah...  dan  seterusnya’.  Dia  berkata,  “Ada  kemungkinan  padan 
naskah  Al  Firabri  terdapat  catatan  kaki  dari  sebagian  periwayat,  lalu 
catatan  kaki  yang  keliru  itu  dimasukkan  dalam  teks  aslinya”.  Namun, 
ketika  memeriksa  naskah  An-Nasafi  yang  disalin  oleh  Ibnu  Abdil 
Barr,  saya  mendapatkan  keterangan  yang  sama  seperti  pada  riwayat  Al 
Firabri.  Maka  dapat  disimpulkan  bahwa  naskah  yang  ditemukan  oleh 
Al  Karmani  kurang  lengkap.  Klaim  adanya  penambahan  pada  kitab- 
kitab  seperti  ini  harus  ditolak.  Pendapat  yang  lebih  kuat  bahwa  kata 
“ummu”  (ibu)  dan  “binti”  (anak  perempuan)  merupakan  kesalahan 
seperti  yang  telah  dijelaskan.  Namun,  masalah  ini  tidak  mengurangi 
nilai  keorisinilan  hadits  maupun  para  periwayatnya. 

Dalam  riwayat  Sa’id  bin  Abi  Arubah  yang  menerangkan  nama 
Rubayyi’  binti  An-Nadhr  terdapat  kekeliruan  tentang  nama  anaknya, 
dimana  dikatakan  ‘Al  Harits’  sebagai  ganti  ‘Al  Haritsah’.  Hadits  ini 
telah  diriwayatkan  Aban  dari  Qatadah,  dia  berkata,  “Sesungguhnya 
Ummu  Haritsah  tidak  memiliki  anak”.  Riwayat  ini  dinukil  oleh  Imam 
Ahmad.  Demikian  pula  yang  diriwayatkannya  dari  Hammad  bin 
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Salamah,  dari  Tsabit,  dari  Anas.  Hal  serupa  akan  dikemukakan  pada 
pembahasan  tentang  peperangan  dari  jalur  Humaid  bin  Anas. 

Al  Karmani  mengemukakan  sejumlah  kemungkinan  yang  sangat 
jauh  dan  terkesan  dipaksakan,  lalu  dia  berkata,  “Menempuh  sebagian 
kemungkinan  yang  terkesan  dipaksakan  ini  lebih  baik  daripada 
menyalahkan  para  periwayat  yang  adil  dan  tsiqah”. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  hanya  saja  Imam  Bukhari  memilih 
riwayat  Syaiban  atas  riwayat  Sa’id,  karena  dalam  riwayat  Syaiban 
terdapat  penegasan  bahwa  Qatadah  telah  mendengar  langsung  dari 
Anas.  Telah  diketahui  bahwa  Imam  Bukhari  memiliki  antusias 
terhadap  perkara  seperti  itu  jika  dinukil  oleh  seorang  mudallis  (perawi 
yang  menyamarkan  riwayat)  atau  orang  yang  hidup  sezaman. 
Sementara  Imam  Bukhari  sendiri  berkata  ketika  menyebutkan  nama- 
nama  peserta  perang  Badar,  “Di  antaranya  Haritsah  bin  Rubayyi’,  dan 
dia  adalah  Haritsah  bin  Suraqah”.  Imam  Bukhari  tidak  berpedoman 
dengan  keterangan  dalam  riwayat  Syaiban  yang  menyatakan  bahwa 
Haritsah  adalah  anak  Ummu  Rubayyi’,  bahkan  dia  menegaskan 
pendapat  yang  benar.  Rubayyi’  adalah  ibu  dari  Haritsah,  sedangkan 
Suraqah  adalah  bapaknya. 

(MH  ( terbunuh  oleh  anak  panah  yang  nyasar ). 

Maksudnya,  anak  panah  yang  tidak  diketahui  siapa  yang 
membidikkannya,  atau  tidak  diketahui  dari  mana  arahnya,  atau 
mengenai  sasaran  yang  tidak  dimaksudkan  oleh  pembidiknya. 
Demikian  menurut  Abu  Ubaid  dan  selainnya.  Adapun  yang  terjadi 
pada  kisah  Al  Haritsah  adalah  makna  yang  kedua,  karena 
pembidiknya  bermaksud  memamfaatkan  kelengahannya,  lalu  dia  pun 
membidiknya  tanpa  disadari  oleh  Haritsah. 

Dalam  riwayat  Tsabit  yang  dikutip  Imam  Ahmad  disebutkan 
bahwa  Haritsah  keluar  sebagai  pengintai.  Kemudian  An-Nasa'i 
menambahkan  dari  jalur  ini,  Jlsil  U  ( Dia  tidak  keluar  untuk 
berperang). 
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>0  ^  «CJL 't-  oo^ssrl  (i maka  aku  akan  bersungguh-sungguh 
menangis  untuknya ).  Al  Khaththabi  berkata,  “Nabi  SAW  tidak 
mengingkari  perkataannya,  sehingga  dapat  disimpulkan  bahwa  yang 
demikian  itu  diperbolehkan”. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  hal  ini  teijadi  sebelum  adanya 
larangan  meratapi  mayit,  sehingga  tidak  dapat  dijadikan  dalil  untuk 
membolehkannya.  Karena  larangan  meratapi  mayit  terjadi  setelah 
perang  Uhud,  sementara  kisah  Haritsah  terjadi  setelah  perang  Badar. 

Dalam  riwayat  Sa’id  bin  Abi  Arubah  disebutkan,  «ApuJi  ^  0^1 
(Aku  akan  bersungguh-sungguh  dalam  berdoa  [untuknya])  sebagai 
ganti  ^  ( menangis  untuknya).  Akan  tetapi  riwayat  Sa’id  bin  Abi 
Arubah  dipastikan  keliru.  Bahkan  lafazh  itu  sendiri  hanya  terdapat 
pada  sebagian  salinan  naskah.  Sementara  dalam  riwayat  Humaid 
tentang  sifat  surga  dan  neraka  dalam  pembahasan  tentang  kelembutan 
hati  disebutkan,  <Qp  dJi  01S"  Oli  (Jika  dia  berada  di  surga 

maka  aku  tidak  akan  menangisinya).  Kalimat  ini  menunjukkan 
keakuratan  riwayat  yang  menyebutkan  kata  ‘menangis’.  Lalu  dalam 
riwayat  Humaid  juga  disebutkan,  U  i *lfj  (Jika  tidak  niscaya 
engkau  akan  melihat  apa  yang  aku  kerjakan).  Imam  Ahmad  juga 
menukil  riwayat  yang  serupa  dalam  riwayat  Hammad  dari  Tsabit. 


15.  Orang  yang  Berperang  Untuk  Meninggikan  Kalimat  Allah 

J!  cKj  ^  ^  yr f  J  uT’y  lPO  ys*' 

i JjLib  J 

J:15  ’ja  :Jli  ?aS»I  <.<>&*  (s'Ji  Jj"Uj 

aJl)1  Jll-  ^  llUlI  <uj1  ‘CJS' 
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2810.  Dari  Abu  Wa'il,  dari  Abu  Musa  RA,  dia  berkata, 
“Seorang  laki-laki  datang  kepada  Nabi  SAW  dan  berkata,  ‘Seseorang 
yang  berperang  karena  rampasan  perang,  seseorang  yang  berperang 
karena  ingin  disebut-sebut  (popularitas),  dan  seseorang  yang 
berperang  karena  ingin  dipandang  kedudukannya,  siapakah  yang 
berada  di  jalan  Allah?’  Beliau  bersabda,  ‘ Barangsiapa  berperang 
agar  kalimat  Allah  menjadi  yang  paling  tinggi,  maka  dia  berada  di 
jalan  Allah1. ” 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  orang  yang  berperang  untuk  meninggikan  kalimat  Allah), 
Maksudnya,  keutamaan  orang  yang  berperang  untuk  meninggikan 
kalimat  Allah.  Atau  ada  kemungkian,  secara  lengkap  kalimat  tersebut 
berbunyi;  orang  yang  berperang  untuk  meninggikan  kalimat  Allah, 
maka  itulah  yang  diperhitungkan  atau  dianggap  [sebagai  orang  yang 
berperang  dijalan  Allah]. 

( seorang  laki-laki  datang).  Dalam  riwayat  Ghundar 
telah  disebutkan,  Jti  {Seorang  Arab  badui  berkata...). 

Keterangan  ini  menunjukkan  kesalahan  riwayat  yang  dinukil  Ath- 
Thabarani  dari  jalur  lain  yang  menyebutkan,  1*  Jli  &  J»  y  J* 
*b'  {Dari  Abu  Musa,  sesungguhnya  dia  berkata,  ‘Wahai 
Rasulullah...  ’).  Meskipun  ada  kemungkinan  Abu  Musa  menyembunyi 
kan  identitasnya,  tetapi  tidak  mungkin  mengatakan  bahwa  dia  adalah 
orang  Arab  badui. 

Kemungkinan  orang  Arab  badui  yang  dimaksud  adalah  Lahiq 
bin  Dhamairah.  Kisahnya  dikutip  oleh  Abu  Musa  Al  Madini  di  dalam 
kitab  Ash-Shahabah  dari  jalur  Ufair  bin  Mi’dan,  l'Jjdz  J  'y-'i 
jJi  J-  J3*ti  j*Lj  J*  c/jij  :Jtf 

*J  ’i  :  Jtii  {Aku  mendengar  Lahiq  bin  Dhamairah  Al  Bahili 

berkata,  "Aku  datang  kepada  Nabi  SAW  dan  bertanya  tentang 
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seseorang  yang  mencari  ganjaran  dan  popularitas,  maka  beliau 
bersabda,  ‘Dia  tidak  mendapatkan  apa-apa  ’.).  Namun  sanad  hadits 
ini  memiliki  kelemahan. 

Diriwayatkan  dari  Mu’adz  bin  Jabal,  dia  berkata,  jt  iii  Sy*)  ^ 
J*  ^4  (Wahai  Rasulullah,  semua  bani  Salimah 

berperang,  di  antara  mereka  ada  yang  berperang  dalam  keadaan 
riya'  [ingin  mendapat  pujian  dari  manusia J).  Jika  riwayat  ini  akurat, 
maka  ada  kemungkinan  Mu’adz  menanyakan  pula  apa  yang 
ditanyakan  oleh  orang  Arab  badui.  Sebab  pertanyaan  Mu’adz  bersifat 
khusus  dan  pertanyaan  orang  Arab  badui  bersifat  umum.  Sementara 
Mu’adz  tidak  bisa  dikatakan  sebagai  orang  Arab  badui.  Untuk  itu, 
harus  dipahami  bahwa  peristiwa  tersebut  teijadi  lebih  dari  sekali. 

( seseorang  yang  berperang  untuk  mendapatkan 
harta  rampasan  perang).  Dalam  riwayat  Manshur  dari  Abu  Wa'il 
pada  pembahasan  tentang  ilmu  disebutkan,  Jl-  J  Jlaiil  U  :  Jlii 

IfaM  ( Dia  bertanya,  ‘Apakah  perang  di  jalan  Allah?  Karena 
sesungguhnya  salah  seorang  di  antara  kami  berperang...  ’). 

/aU  JjUj  (dan  seseorang  yang  berperang  untuk  disebut- 
sebut).  Maksudnya,  agar  disebut-sebut  dan  dikenal  dengan 
keberaniannya.  Makna  ini  merupakan  teks  riwayat  Al  A'masy  dari 
Abu  Wa'il  yang  akan  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  tauhid, 
Jjlajj  (Dan  berperang  [untuk  memamerkan]  keberanian). 

JiUj’  jyrf)  (seseorang  berperang  untuk  dipandang 
kedudukannya).  Dalam  riwayat  Al  A'masy  disebutkan,  J s&j 

(Berperang  karena  riya').  Perbuatan  sebelumnya  telah  didasari 
sum’ah  (mencari  popularitas)  sedangkan  perbuatan  ini  didasari  riya 
(pamer),  dan  keduanya  termasuk  perbuatan  yang  tercela. 

Dalam  riwayat  Manshur  dan  Al  A'masy  ditambahkan,  Jj&j 
(dan  berperang  karena  fanatisme),  yakni  berperang  karena  membela 
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keluarga,  suku  ataupun  sahabat.  Dalam  riwayat  ini  juga  ditambahkan, 
O»*  {dan  berperang  karena  marah/emosi),  yakni  berperang 

karena  membela  kepentingan  dirinya.  Namun,  ada  kemungkinan 
perang  karena  fanatisme  ditafsirkan  dengan  perang  untuk  menolak 
bahaya.  Sedangkan  perang  karena  kemarahan  atau  emosi  ditafsirkan 
dengan  perang  untuk  mendapatkan  suatu  manfaat. 

Berdasarkan  semua  riwayat  terdahulu  dapat  disimpulkan  bahwa 
perang  itu  dimotivasi  oleh  5  hal,  yaitu  mencari  rampasan  perang, 
menunjukkan  keberanian,  riya'  [pamer],  fanatisme,  dan  emosi.  Semua 
hal  tersebut  bisa  terpuji  dan  bisa  pula  tercela.  Oleh  karena  itu,  Nabi 
SAW  tidak  memberi  jawaban  yang  sifatnya  menetapkan  atau 
menafikannya. 

cP  ^  ^  ^  ^  W?  ‘j*  ( barangsiapa 

berperang  untuk  meninggikan  kalimat  Allah  maka  ia  berada  di  jalan 
Allah).  Maksud  ‘ kalimat  Allah ’  adalah  seruan  Allah  kepada  Islam. 
Ada  kemungkinan  yang  dimaksud  dengan  berperang  di  jalan  Allah 
adalah  peperangan  yang  hanya  dimotivasi  untuk  meninggikan 
kalimat-Nya.  Artinya,  apabila  dalam  peperangan  tersebut  ada  motivasi 
lain  seperti  yang  disebutkan,  maka  hal  itu  akan  memalingkan  dari 
jalan  Allah.  Tapi  ada  pula  kemungkinan  hal  ini  tidak  memalingkan 
dari  jalan  Allah,  selama  faktor  lain  tersebut  hanya  sebagai  pelengkap 
bukan  menjadi  tujuan  utama. 

Pendapat  terakhir  ini  dibenarkan  oleh  Ath-Thabari,  dia  berkata, 
“Jika  motivasi  awalnya  adalah  untuk  meninggikan  kalimat  Allah, 
maka  tidak  ada  larangan  jika  kemudian  diikuti  oleh  maksud-maksud 
yang  lain”.  Pendapat  ini  menjadi  sikap  mayoritas  ulama. 

Abu  Daud  dan  An-Nasa'i  meriwayatkan  dari  hadits  Abu 
Umamah  melalui  sanad  yang  jayyid,  dia  berkata,  :  Jtfi  Jjtj 

jr  w»  iw&u  «sj  ^  H  :jii  ?aiu  'jrhj  ^  cJj  m 

u  *sii  'j*  ji;  Si  ot  4p  &  jii  ji  ,si  ^  ^  :jy; 


kprj  <u  OlT  ( Seorang  laki-laki  datang  dan  berkata,  ‘Wahai 

Rasulullah,  bagaimana  pendapat  Anda  tentang  seseorang  yang 
berperang  karena  ingin  mendapatkan  pahala  dan  popularitas,  apakah 
yang  didapatkannya?  ’  Beliau  bersabda,  ‘Dia  tidak  mendapatkan  apa- 
apa ’.  Orang  itu  mengulangi  pertanyaannya  hingga  tiga  kali  dan 
setiap  itu  pula  Nabi  menjawab  ‘Dia  tidak  mendapatkan  apa-apa’. 
Kemudian  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Sesungguhnya  Allah  tidak 
menerima  dari  amal  perbuatan  kecuali  yang  [yang  dilakuan  dengan] 
ikhlas  dan  bertujuan  untuk  mencari  ridha-Nya’.).  Hal  ini  mungkin 
dipahami  bahwa  orang  itu  ingin  mendapatkan  keduanya  dalam  kadar 
yang  sama,  sehingga  tidak  menyalahi  pendapat  terdahulu. 

Atas  dasar  itu,  maka  ada  5  tingkatan: 

Pertama,  ingin  mendapatkan  dua  hal  sekaligus. 

Kedua,  ingin  mendapatkan  salah  satunya  secara  mumi,  atau 
ingin  mendapatkan  salah  satunya  tapi  yang  lain  masuk  di  dalamnya. 

Ketiga,  yang  dilarang  adalah  berperang  dengan  tujuan  selain 
meninggikan  kalimat  Allah.  Perbuatan  ini  sendiri  terkadang  dapat 
meninggikan  kalimat  Allah  dan  terkadang  tidak.  Inilah  yang 
diindikasikan  oleh  hadits  Abu  Musa. 

Keempat,  ingin  mendapatkan  dua  hal  sekaligus,  dan  ini  terlarang 
sebagaimana  diindiksikan  oleh  hadits  Abu  Umamah. 

Kelima,  yang  dimaksudkan  adalah  berperang  dengan  tujuan 
hanya  untuk  meninggikan  kalimat  Allah.  Dalam  hal  ini  terkadang 
didapatkan  sesuatu  selain  untuk  meninggikan  kalimat  Allah,  dan 
terkadang  tidak  didapatkan. 

Ibnu  Abi  Jamrah  berkata,  “Para  muhaqqiq  [peneliti] 
berkesimpulan  bahwa  apabila  motivasi  awalnya  adalah  ingin 
meninggikan  kalimat  Allah  maka  tidak  ada  larangan  jika  kemudian 
disisipi  oleh  maksud-maksud  lain”.  Hal  itu  berdasarkan  riwayat  Abu 
Daud  melalui  sanad  yang  hasan  dari  Abdullah  bin  Hawalah,  dia 
berkata,  c  uli  jU»  j *Jj  ipZi  ^ 
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‘J\  ( Nabi  SAW  mengutus  kami  dengan  berjalan  kaki 

untuk  mendapatkan  rampasan  perang.  Lalu  kami  kembali  tanpa 
mendapatkan  harta  rampasan  sedikit  pun.  Maka  Nabi  berdoa  ‘Ya 
Allah,  janganlah  engkau  membebankan  mereka  kepadaku  ’.). 

Jawaban  yang  diberikan  oleh  Nabi  SAW  atas  pertanyaan  yang 
diajukan  oleh  laki-laki  tersebut  sangatlah  tepat  dan  sangat  bermakna. 
Sebab  jika  Nabi  menjawab  bahwa  semua  yang  disebutkan  laki-laki  itu 
tidak  dianggap  perang  di  jalan  Allah,  maka  ada  kemungkinan  semua 
selain  itu  termasuk  perang  di  jalan  Allah,  padahal  tidak  demikian. 
Oleh  karena  itu,  beliau  sengaja  menggunakan  lafazh  yang  bersifat 
umum  seraya  mengalihkan  pembicaraan  dari  hakikat  perang  kepada 
keadaan  orang  yang  berperang.  Maka  beliau  menjawab  dengan 
menjelaskan  masalah  yang  belum  ditanyakan. 

Ada  pula  kemungkinan  lafazh  ‘maka  ia’  kembali  kepada  perang 
itu  sendiri,  yakni  maka  perangnya  dianggap  sebagai  perang  di  jalan 
Allah.  Tujuan  untuk  meninggikan  kalimat  Allah  telah  mencakup  pula 
mencari  keridhaan  dan  pahala  dari-Nya  serta  usaha  menghancurkan 
musuh-musuh-Nya.  Semua  ini  saling  berkaitan  antara  satu  dengan 
yang  lain. 

Kesimpulannya,  bahwa  dasar  suatu  peperangan  itu  adalah 
kekuatan  akal,  kekuatan  emosional,  dan  kekuatan  syahwat.  Hanya 
peperangan  yang  termotivasi  oleh  kekuatan  akal  yang  dikategorikan 
perang  di  jalan  Allah. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Hanya  saja  Nabi  SAW  mengalihkan 
pembicaraan  dan  tidak  menjawab  pertanyaan  secara  langsung,  karena 
terkadang  emosi  dan  fanatisme  itu  muncul  karena  Allah.  Maka  beliau 
mengalihkan  pembicaraan,  lalu  menggunakan  kata-kata  yang  lebih 
bersifat  umum.  Dengan  demikian,  jawaban  beliau  telah  menghilang 
kan  kesamaran  dan  menambah  pemahaman  orang  yang  bertanya. 
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Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1 .  Amal  perbuatan  itu  dinilai  berdasarkan  niat  yang  shalih. 

2.  Keutamaan  yang  diperuntukkan  orang-orang  yang  berjuang  di 
jalan  Allah,  hanya  khusus  bagi  mereka  yang  disebutkan. 

3.  Bolehnya  menanyakan  sebab  suatu  hukum,  dan  kewajiban  untuk 
mendahulukan  ilmu  daripada  amal  perbuatan. 

4.  Celaan  bagi  sifat  tamak  terhadap  dunia  dan  berperang  untuk 
kepentingan  pribadi  dan  bukan  untuk  ketaatan. 


16.  Orang  yang  Kedua  Kakinya  Berdebu  Di  Jalan  Allah 
(Fisabilillah) 

1  ijA  y  °Jaj  «UjUaJI  015"  U)  Aill 

'y\  'i  J\  ill  J  yj  1 

Firman  Allah,  “ Tidaklah  sepatutnya  bagi  penduduk  Madinah 
dan  orang-orang  Arab  Badui  yang  berdiam  di  sekitar  mereka,  tidak 
turut  menyertai  Rasulullah  (pergi  berperang)  -hingga  firman-Nya- 
Sesungguhnya  Allah  tidak  menyia-nyiakan  pahala  orang-orang  yang 
berbuat  baik. ”  (Qs.  At-Taubah  [9]:  120) 


^  d*  l p  p' j  CS-  (/■  °u* 

L j L*  4~Lp  <0)1  a\iI  j  j (jj 

.jUl  auI  ^  «X»p 

2811.  Dari  Abayah  bin  Rifa’ah  bin  Rafi’  bin  Khadij,  dia  berkata: 
Abu  Isa  (yakni  Abdurrahman  bin  Jabr)  telah  mengabarkan  kepadaku, 
bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Kedua  kaki  seorang  hamba  yang 
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berdebu  karena  berjihad  di  jalan  Allah,  tiada  disentuh  oleh  api 
neraka ." 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  orang  yang  kedua  kakinya  berdebu  di  jalan  Allah). 
Maksudnya,  penjelasan  tentang  keutamaan  yang  dia  dapatkan. 

j*  oi  (y  J^Sl  dir  U)  iti  Jjlj 

>i  ^  Sl  iii  0)  dji  iit  (Firman  Allah,  “ Tidaklah 
sepatutnya  bagi  penduduk  Madinah  dan  orang-orang  Arab  Badui 
yang  berdiam  di  sekitar  mereka,  tidak  turut  menyertai  Rasulullah 
(pergi  berperang)  -hingga  firman-Nya-  Sesungguhnya  Allah  tidak 
menyia-nyiakan  pahala  orang-orang  yang  berbuat  baik:').  Ibnu 
Baththal  berkata,  “Kesesuaian  ayat  dengan  judul  bab  adalah;  bahwa 
Allah  SWT  berfirman,  jU£Ji  Km  ul Ojyki  'i)  ( Tidaklah  mereka 
menginjak  suatu  tempat  yang  membangkitkan  amarah  orang-orang 
kafir)  lalu  berfirman  ^  **!  (melainkan  dituliskan  bagi 

mereka  dengan  sebab  yang  demikian  itu  suatu  amal  shalih).  Nabi 
SAW  menafsirkan  “amal  shalih”,  bahwa  neraka  tidak  akan  menyentuh 
mereka  yang  melakukan  perbuatan  itu”.  Dia  juga  berkata,  “Maksud  fi 
sabilillah  (di  jalan  Allah)  adalah  semua  bentuk  ketaatan  kepada-Nya.” 

Apa  yang  dia  katakan  adalah  benar,  hanya  saja  makna  pertama 
yang  dipahami  dari  kalimat  fi  sabilillah'  (dijalan  Allah)  adalah  jihad. 
Hadits  ini  telah  disebutkan  pula  oleh  Imam  Bukhari  pada  bab 
‘Keutamaan  Berjalan  Menuju  Shalat  Jum’at’  atas  dasar  maknanya 
yang  umum.  Adapun  Iafazh  yang  tercantum  di  tempat  itu  adalah,  ‘Kfi- 
jUJt  p  «ail  (Allah  mengharamkannya  atas  neraka). 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Letak  kesesuaian  ayat  dengan  judul 
bab  adalah  bahwa  Allah  memberi  pahala  dengan  sebab  langkah- 
langkah  mereka  meskipun  belum  terjun  langsung  ke  medan  perang. 
Demikian  juga  hadits  yang  disebutkan  menunjukkan  bahwa  orang 
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yang  kedua  kakinya  berdebu  di  jalan  Allah,  niscaya  Allah 
mengharamkannya  untuk  masuk  ke  dalam  neraka,  baik  dia  terjun 
langsung  ke  medan  perang  atau  tidak.”  Selain  itu,  di  antara 
kesesuaiannya  adalah  bahwa  menginjakkan  kaki  telah  mencakup 
makna  berjalan  yang  mengakibatkan  kaki  berdebu,  khususnya  pada 
waktu  itu. 

( tidaklah  keduanya  berdebu).  Demikian  Al  Mustamli 
menyabutkannya,  yakni  menggunakan  bentuk  tatsniyah  (menunjukkan 
makna  ganda),  dan  ini  merupakan  salah  satu  dialek  dalam  bahasa 
Arab.  Sementara  dalam  riwayat  selainnya  disebutkan  U,  yakni 
dalam  bentuk  mufrad  (tunggal),  dan  ini  lebih  jelas.  Lalu  dalam  riwayat 
Imam  Ahmad  dari  Abu  Hurairah  ditambahkan,  j*  &C*  ( Sesaat 
pada  waktu  siang). 

Makna  kalimat  ‘ lalu  disentuh  api  neraka ’,  adalah  kaki  seseorang 
tidak  disentuh  oleh  api  neraka  karena  adanya  debu  tersebut.  Hal  ini 
merupakan  isyarat  keagungan  nilai  suatu  perbuatan  dalam  berjuang  di 
jalan  Allah.  Jika  sekadar  sentuhan  debu  pada  kaki  menyebabkan 
diharamkannya  dari  api  neraka,  lalu  bagaimana  dengan  orang  yang 
berusaha  mengerahkan  segala  kekuatan  dan  kemampuannya? 

Hadits  ini  memiliki  beberapa  riwayat  pendukung,  di  antara: 
Hadits  yang  dikutip  Ath-Thabarani  di  dalam  kitab  Al  Ausath  dari  Abu 
Darda'  dari  Nabi  SAW,  <&'  ^  Ja 

{Barangsiapa  yang  kedua  kakinya  berdebu  di 
jalan  Allah,  maka  Allah  akan  menjauhkan  neraka  darinya  sejauh 
perjalanan  seribu  tahun  bagi  penunggang  yang  cepat  [ terburu- 
buru /)”. 

Ibnu  Hibban  meriwayatkan  dari  Jabir  bahwa  dia  berada  dalam 
suatu  peperangan,  lalu  berkata,  “Aku  mendengar  Rasulullah  SAW 
bersabda...”  Dia  menyebutkan  seperti  hadits  pada  bab  di  atas. 
Periwayat  berkata,  “Lalu  manusia  berlompatan  turun  dari  kendaraan 
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mereka  dan  tidak  pernah  terlihat  manusia  berjalan  lebih  banyak 
daripada  hari  itu”. 


17.  Mengusap  Debu  Dari  Kepala  Di  Jalan  Allah 

wL*-*  Ll  LyJl  J-p  ^yj  ^1 ijj  aJ  J 15  ^Lp  01  °^p 

s.l>-  UI  J  lili  .4JLS^mj  ll_gj  JfljU-  ^5  o  j  ys  _J  aLjli  tAi>Jb- 

jU«-P  OlS^j  lAyJ  aLJ  ^  J-aU  I  JUai  j  ls*i?-L5 

jUJl  4-dj  jP  jX-}  aIIp  <5)1  yi  Aj  cJ!£J  JZJ 

l^i  “U ^  jU»-P  cAjplIJl  AiflJl  AlliiJ  jLkP  *L JlSj 
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2812.  Dari  Ikrimah  bahwa  Ibnu  Abbas  berkata  kepadanya  dan 
kepada  Ali  bin  Abdullah,  “Hendaklah  kalian  berdua  mendatangi  Abu 
Sa’id  dan  dengarkanlah  haditsnya.”  Keduanya  mendatangi  Abu  Sa’id 
yang  saat  itu  bersama  saudaranya  di  kebun  sedang  menyiramnya. 
Ketika  keduanya  melihat  kami,  dia  mengikatkan  kain  ke  kakinya  dan 
duduk.  Dia  berkata,  “Kami  sedang  mengangkut  batu  masjid  satu  batu 
satu  batu,  sedangkan  Ammar  mengangkut  dua  batu  dua  batu.  Nabi 
SAW  melewatinya  dan  mengusap  debu  dari  kepalanya  seraya 
bersabda,  ‘ Kasihan  Ammar,  dia  akan  dibunuh  oleh  kelompok  yang 
membangkang.  Ammar  mengajak  mereka  kepada  Allah  dan  mereka 
mengajaknya  ke  neraka 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  menyapu  debu  dari  kepala  di  jalan  Allah).  Ibnu  Al 
Manayyar  berkata,  “Imam  Bukhari  membuat  judul  bab  ini  dan  yang 
sesudahnya  untuk  menghindari  timbulnya  pemahaman  yang 
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memakruhkan  mencuci  dan  mengusap  debu  karena  termasuk  bekas 
jihad,  seperti  sebagian  ulama  yang  memakruhkan  mengusap  badan 
setelah  wudhu.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  perbedaan  keduanya  adalah  bahwa 
kebersihan  itu  merupakan  perkara  yang  diharuskan  secara  syar’i. 
sedangkan  debu  adalah  bekas  jihad,  jika  jihad  telah  berakhir  maka 
tidak  ada  makna  bagi  bekas  tersebut.  Adapun  wudhu  dimaksudkan 
untuk  mengerjakan  shalat,  sehingga  disukai  bekasnya  tetap  ada  hingga 
apa  yang  dimaksud  tercapai.  Dengan  demikian  kedua  perkara  itu 
memiliki  perbedaan. 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Abu  Sa’id 
tentang  kisah  Ammar  saat  membangun  masjid  Nabawi,  yang  telah 
dijelaskan  pada  bab  ‘Tolong  Menolong  dalam  Membangun  Masjid’  di 
bagian  awal  pembahasan  shalat.  Adapun  yang  dimaksudkan  di  tempat 
ini  adalah  kalimat,  “Nabi  SA  W  melewatinya  dan  mengusap  debu  dari 
kepalanya ”. 


18.  Mandi  Setelah  Perang  dan  Debu 

„  ,  „  z'  ,  t's  \  *s  i,  '  t  >  s  *  i  s  ts  s  's  s  t  s 

j  U  jt-L» j  <J. P  aMI  ^  ^  ^s<9 'j  AJiolp 

f,  s  s  s  t  's  *  O  t  si'  '  s  s°  s'*  s  s  s  s  s  ts  °  St  s 
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2813.  Dari  Aisyah  RA,  “Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  ketika 
kembali  dari  perang  Khandaq,  beliau  meletakkan  senjata  dan  mandi. 
Lalu  Malaikat  Jibril  datang  kepada  beliau,  sementara  kepala  beliau 
penuh  debu.  Jibril  berkata,  ‘Apakah  engkau  telah  meletakkan  senjata? 
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Demi  Allah  aku  belum  meletakkannya’.  Maka  Rasulullah  bertanya, 
‘ KemanaT  Jibril  berkata,  ‘Ke  arah  ini’  seraya  menunjuk  kepada  bani 
Quraizhah”.  Aisyah  berkata,  “Maka  Rasulullah  SAW  keluar  kepada 
mereka.” 


Keterangan: 

(Bab  mandi  setelah  perang  dan  debu).  Maksud  bab  ini  telah 
dijelaskan  pada  bab  sebelumnya.  Di  dalamnya  Imam  Bukhari 
menyebutkan  hadits  Aisyah  tentang  perbuatan  Nabi  SAW  yang  mandi 
setelah  kembali  dari  perang  Khandaq.  Adapun  keterangan  secara  detil 
akan  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  peperangan. 


19.  Keutamaan  Firman  Allah,  “Janganlah  Kamu  Mengira  Bahwa 
Orang-Orang  yang  Gugur  di  Jalan  Allah  Itu  Mati;  Bahkan  Mereka 
Hidup  di  Sisi  Tuhan  Mereka  dan  Mendapat  Rezeki.  Mereka  Dalam 
Keadaan  Gembira  Disebabkan  Karunia  Allah  Yang  Diberikan-Nya 
Kepada  Mereka.  Dan  Mereka  Ber girang  Hati  Terhadap  Orang- 
Orang  Yang  Tinggal  Di  Belakang  yang  Belum  Menyusul  Mereka , 
Bahwa  Tidak  Ada  Kekhawatiran  Terhadap  Mereka  dan  Tidak  Pula 
Mereka  Bersedih  Hati  Mereka  Bergirang  Hati  Dengan  Nikmat  dan 
Karunia  yang  Besar  Dari  Allah,  dan  Bahwa  Allah  Tidak  Menyia- 
Nyiakan  Pahala  Orang-Orang  Yang  Beriman." 

(Qs.  Aali  Imraan  [4]:  169-171) 
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2814.  Dari  Anas  bin  Malik  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
mendoakan  kecelakaan  kepada  mereka  yang  membunuh  para  sahabat 
di  Bi  ’r  (sumur)  Ma’unah  selama  30  hari;  yaitu  suku  Ri’l,  Dzakwan 
dan  Ushayyah  yang  durhaka  kepada  Allah  dan  Rasul-Nya”.  Anas 
berkata,  “Diturunkan  ayat  Al  Qur'an  sehubungan  dengan  mereka  yang 
terbunuh  di  Bi’r  (sumur)  Ma’unah,  maka  kami  pun  membacanya  dan 
kemudian  ayat  tersebut  dihapus.  (Yaitu)  ‘Sampaikan  kepada  kaum 
kami  bahwa  kami  telah  bertemu  dengan  Rabb  kami  dan  Dia  ridha 
kepada  kami  dan  kami  pun  ridha  kepada-Nya’.” 

:  tSyo  j  «M’  cf.  yy* 
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2815.  Dari  Amr,  bahwa  dia  mendengar  Jabir  bin  Abdullah  RA 
berkata,  “Manusia  telah  memasak  khamer  pada  saat  perang  Uhud, 
kemudian  mereka  terbunuh  sebagai  syuhada'.”  Dikatakan  kepada 
Sufyan,  “Apakah  pada  akhir  hari  itu?”  Dia  berkata,  “Yang  seperti  ini 
tidak  ada  padanya.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  keutamaan  firman  Allah,  ‘  Janganlah  kamu  mengira  bahwa 
orang-orang  yang  gugur  di  jalan  Allah  itu  mati;  bahkan  mereka  hidup 
di  sisi  Tuhan  mereka  dan  mendapat  rezeki  -hingga  firman-Nya-  dan 
bahwa  Allah  tidak  menyia-nyiakan  padahal  orang-orang  yang 
beriman'.).  Demikian  yang  disebutkan  dalam  riwayat  Abu  Dzar. 
Adapun  Al  Ashili  dan  Karimah  menyebutkan  tiga  ayat  sekaligus. 
Makna  ‘keutamaan  firman  Allah’,  yakni  keutamaan  apa  yang 
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disebutkan  dalam  firman-Nya.  Sementara  Al  Ismaili  tidak 
mencantumkan  kata  ‘keutamaan’  pada  judul  bab. 

Pada  bab  ini,  Imam  Bukhari  menyebutkan  dua  hadits: 

Pertama,  hadits  Anas  yang  menerangkan  tentang  kisah  orang- 
orang  yang  terbunuh  di  bi’r  (sumur)  Ma’unah.  Hadits  ini  disebutkan 
secara  lengkap  pada  pembahasan  tentang  peperangan.  Imam  Bukhari 
menyebutkan  ayat  tersebut  untuk  mengisyaratkan  kepada  keterangan 
yang  terdapat  pada  sebagian  riwayatnya,  yangmana  pada  bagian  akhir 
riwayat  itu  disebutkan,  “ Maka  diturunkan  tentang  mereka 
‘sampaikanlah  kepada  kaum  kami  bahwa  kami  telah  bertemu  dengan 
Rabb  kami,  maka  Dia  meridhai  kami  dan  kami  ridha  kepada-Nya' . 
Umar  bin  Yunus  memberi  tambahan  dalam  riwayatnya  dari  Ishaq  bin 
Abi  Thalhah,  ‘lalu  ayat  ini  dihapus  setelah  kami  membacanya 
beberapa  waktu  lamanya,  dan  Allah  menurunkan  ayat,  ji-d'  *ilj 
A'  ^  'jisi  (janganlah  kamu  mengira  bahwa  orang-orang  yang 
terbunuh  di  jalan  Allah  . . .). 

Kedua,  hadits  Jabir  ‘‘‘‘manusia  memasak  khamer  pada  peristiwa 
Uhud  kemudian  mereka  terbunuh  sebagai  syuhada"\  Pada 
pembahasan  tentang  peperangan  akan  diterangkan  bahwa  orang  tua 
Jabir  termasuk  di  antara  mereka. 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Kesesuaian  hadits  ini  dengan  judul 
bab  agak  musykil,  kecuali  jika  yang  dimaksud  adalah  bahwa  khamer 
yang  mereka  minum  saat  itu  tidak  membawa  mudharat,  karena  Allah 
telah  memuji  mereka  setelah  meninggal  dunia  dan  menghilangkan 
rasa  takut  maupun  sedih.  Hal  itu  terjadi,  karena  khamer  saat  itu  adalah 
mubah”. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ada  kemungkinan  bahwa  maksud 
Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  ini  adalah  untuk  mengisyaratkan 
kepada  salah  satu  pendapat  tentang  sebab  turunnya  ayat  yang 
disebutkan  pada  judul  bab.  At-Tirmidzi  meriwayatkan  dari  Jabir 
bahwa  ketika  Allah  berbicara  dengan  bapaknya  Jabir  dan  dia  ingin 
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kembali  ke  dunia  seraya  berkata,  ‘Wahai  Rabb,  sampaikan  kepada 
orang-orang  setelahku’.  Maka  Allah  menurunkan  ayat  ‘ dan  janganlah 
kamu  mengira  bahwa  orang-orang  yang  terbunuh  di  jalan  Allah ’ 
(ayat). 

i!»  :  J'S  fj3'  js'-T  ja  odU  J-ai  ( Dikatakan  kepada 

Sufyan  “Apakah  pada  akhir  hari  itu?”  Dia  berkata,  “Yang  seperti  ini 
tidak  ada  padanya”).  Yakni  kalimat,  f  j*  ijtsii 

( mereka  pun  dibunuh  sebagai  syuhada  pada  akhir  hari  itu)  telah 
diingkari  oleh  Sufyan. 

Adapun  tambahan  yang  dimaksud  telah  diriwayatkan  Al  Ismaili 
dari  jalur  Al  Qawariri,  dari  Sufyan  dengan  lafazh,  Jji  'j**. 3'  j»ji 

jt^li  y-T  I jisjj  j\^3i  ( orang-orang  memasak  khamer  pada  awal 
siang  lalu  mereka  terbunuh  sebagai  syuhada  pada  akhir  hari  itu). 
Barangkali  Sufyan  lupa,  kemudian  ingat.  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh 
Imam  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  peperangan  dari  Abdullah 
bin  Muhammad,  dari  Sufyan  tanpa  tambahan  tersebut.  Kemudian 
diriwayatkan  juga  dalam  Tafsir  surah  Al  Maa'idah  dari  Shadaqah  bin 
Al  Fadhl,  dari  Sufyan  seraya  mencantumkan  tambahan  tersebut. 


20.  Malaikat  Menaungi  Orang  yang  Mati  Syahid 
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2816.  Dari  Ibnu  Uyainah,  dia  berkata:  Aku  mendengar 
Muhammad  bin  Al  Munkadir,  dia  mendengar  Jabir  berkata,  “[Mayat] 
bapakku  dibawa  kepada  Nabi  SAW  dengan  anggota  badan  yang 
terpotong-potong,  lalu  diletakkan  di  hadapan  beliau.  Kemudian  aku 
menyingkap  wajahnya,  tetapi  orang-orang  melarangku.  Tiba-tiba 
terdengar  suara  ratapan  wanita.  Maka  dikatakan  ‘Dia  adalah  putri  Amr 
atau  saudara  perempuan  Amr’.  Beliau  bersabda,  ‘ Mengapa  kamu 
menangis,  atau  jangan  kamu  menangis,  karena  malaikat  senantiasa 
menaunginya  dengan  sayap-sayap  mereka.’’  Aku  berkata  kepada 
Shadaqah,  ‘Apakah  dalam  hadits  itu  dikatakan,  ‘Hingga  diangkat?’ 
Dia  menjawab,  ‘Mungkin  beliau  mengatakannya’.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  malaikat  menaungi  orang  yang  mati  syahid).  Dalam  bab 
ini  disebutkan  hadits  Jabir  tentang  kisah  pembunuhan  bapaknya,  yang 
akan  dijelaskan  secara  detil  pada  pembahasan  tentang  perang  Uhud. 
Kesesuian  hadits  tersebut  dengan  judul  bab  nampak  jelas.  Adapun 
penjelasannya  telah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  jenazah. 

cia  (Aku  berkata  kepada  Shadaqah).  Yang  berkata  adalah 
Imam  Bukhari.  Adapun  Shadaqah  adalah  Ibnu  Al  Fadhl,  guru  Imam 
Bukhari  yang  menyampaikan  riwayat  ini  kepadanya.  Sementara  itu, 
dalam  pembahasan  tentang  jenazah  disebutkan  dari  Ali  bin  Abdullah 
bin  Al  Madini  dari  Sufyan,  dimana  di  bagian  akhir  disebutkan,  J*- 
(Hingga  diangkat ).  Demikian  pula  yang  diriwayatkan  oleh  Al 
Humaidi  dan  sejumlah  periwayat  dari  Sufyan. 


21.  Angan-angan  Orang  yang  Berjihad  Untuk  Kembali  Ke  Dunia 
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2817.  Dari  Qatadah,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Anas  bin 
Malik  RA  meriwayatkan  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  ‘ 'Tidak 
seorang  pun  yang  masuk  surga  ingin  kembali  ke  dunia  dan  memiliki 
segala  sesuatu  yang  ada  di  dunia,  kecuali  orang  yang  mati  syahid,  dia 
mendambakan  untuk  kembali  ke  dunia  dan  dibunuh  sepuluh  kali, 
karena  melihat  kemuliaan  [yang  didapat]  orang  yang  mati  syahid'. 


Keterangan  Hadits: 

( Bab  angan-angan  orang  yang  berjihad  untuk  kembali  ke 
dunia).  Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  Qatadah  ‘Aku  mendengar 
Anas  bin  Malik  RA  meriwayatkan  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“Tidak  seorang  pun  yang  masuk  surga  ingin  kembali  ke  dunia...". 
Hadits  ini  telah  disebutkan  pula  dengan  lafazh  ‘ tamanni ' 
(mendambakan)  sebagaimana  dikutip  oleh  An-Nasa'i  dan  Al  Hakim 
dari  jalur  Hammad  bin  Salamah  dari  Tsabit,  dari  Anas,  dia  berkata, 
Rasulullah  SAW  bersabda,  j*'  'i  j*  J°M 

U  :jyi  iiZdj  jl»  :Jjki  ijjii  ^  d  'J&  fiT 

JA  (J\j  U  'fdt-  CiJUUw  ^  of 

63\£J\  JOJ  {Didatangkan  seseorang  dari  penghuni  surga  lalu  Allah 
berfirman  ‘Wahai  anak  Adam,  bagaimana  engkau  dapati  tempatmu?  ’ 
Orang  itu  berkata,  ‘Wahai  Rabb,  sebaik-baik  tempat  tinggal’.  Allah 
berfirman  ‘Mintalah  dan  berangan-anganlah’.  Orang  itu  berkata, 
‘Apakah  yang  mesti  aku  minta  dari-Mu  dan  aku  angan-angankan? 
Aku  meminta  kepada-Mu  untuk  mengembalikanku  ke  dunia  lalu  aku 
dibunuh  di  jalan-Mu  sepuluh  kali’.  Karena  keutamaan  mati  syahid 
yang  dia  lihat). 
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Dalam  riwayat  Imam  Muslim  dari  hadits  Ibnu  Mas’ud  dari  Nabi 
SAW  tentang  para  syuhada,  beliau  bersabda,  :  JU&  dLj  01 's, 

6 y,  foCJfl  J  £-ljj!  %’J  Oi  jJJ  ?\S>  'o’jgij  j* 

(Rabbmu  memandang  kepada  mereka  lalu  berfirman  ‘Apakah 
kalian  menginginkan  sesuatu?  ’  Mereka  menjawab,  ‘Kami  ingin  agar 
Engkau  mengembalikan  ruh  kami  ke  dalam  jasad  kami  agar  kami 
dibunuh  dijalan-Mu  sekali  lagi’.).  Ibnu  Syaibah  menukil  dari  riwayat 
mursal  Sa’id  bin  Jubair  bahwa  yang  diajak  berbicara  adalah  Hamzah 
bin  Abdul  Muthallib  dan  Mush’ab  bin  Umair.  Sedangkan  dalam 
riwayat  At-Tirmidzi  (dia  menggolongkannya  sebagai  hadits  yang 
hasan)  dan  Al  Hakim  (mens/ia/nTzkannya)  dari  hadits  Jabir,  dia 
berkata,  U'  :JlS  LH  <S»i  Jli  U  4*  Al  JL*  Al  J  Jd 

J*"*  : 'i  :Jli  liiliaPl  jhj  41 1  'xs- 

dyvr’J.  Sf  01  {Rasulullah  SAW  bersabda  kepadaku,  “Maukah  engkau 
aku  kabarkan  apa  yang  dikatakan  oleh  Allah  kepada  bapakmu?  Allah 
berfirman  ‘Wahai  hamba  Allah,  berangan-anganlah  kepadaku 
niscaya  aku  akan  memberimu'.  Dia  berkata,  ‘Wahai  Rabb, 
hidupkanlah  aku  hingga  aku  dibunuh  karena-Mu  untuk  kedua 
kalinya’.  Allah  berfirman,  ‘Sesungguhnya  telah  menjadi  ketetapan 
dari-Ku  bahwa  mereka  tidak  dikembalikan  kepadanya  [dunia]  ’.). 

J*  t»  {dan  baginya  semua  yang  ada  di  dunia). 
Dalam  riwayat  Abu  Khalid  disebutkan,  0  Uj  gih  i$J  U)  {Baginya 
dunia  dan  segala  isinya). 

ja  f  j  UJ  {karena  melihat  kemuliaan  [yang  didapat]). 
Dalam  riwayat  Abu  Khalid  disebutkan,  5i0Ji  JiA  'j*  UJ  {Karena 
keutamaan  mati  syahid  yang  dia  lihat).  Pada  riwayat  ini  tidak 
disebutkan  kata  1  sepuluh  kali' .  Seakan-akan  Abu  Khalid 
menyampaikan  hadits  itu  sesuai  dengan  lafazh  riwayat  Humaid. 
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Ibnu  Baththal  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  yang  paling  kuat 
di  antara  riwayat-riwayat  yang  menerangkan  tentang  keutamaan  mati 
syahid”.  Dia  juga  berkata,  “Tidak  ada  amal  kebaikan  yang  menuntut 
pengorbanan  jiwa,  kecuali  jihad.  Untuk  itu  pahalanya  sangat  besar”. 


22.  Surga  Itu  Di  bawah  Kilatan  Pedang 

^  o  „  „  s,  a  j,  _  ^ 

:Ljj  ly-  <JLp  *))1  ^ Jl+p  LuJ  U y>-\  i o  ^  o Jlij 

(j~Jl  A-ip  <J^®J  .AJL^dl  jlv9  Ll>  ^3 

,J>  : Jli  ?jlSl  ^  a&Jl  ^  l&a 

Al  Mughirah  bin  Syu’bah  berkata:  Nabi  SAW  telah 
mengabarkan  kepada  kami  dari  risalah  Rabb  kami,  “ Barangsiapa 
dibunuh  di  antara  kami,  maka  ia  menjadi  penghuni  surga”. 

Umar  berkata  kepada  Nabi  SAW,  “Bukankah  orang  terbunuh  di 
antara  kita  berada  di  surga  dan  orang  terbunuh  di  antara  mereka 
berada  di  neraka?”  Beliau  bersabda,  “ Benar .” 

^  J  AJJl  xSs>  J  y  ^1  jJC  °Je-  4laP  ^yy 

<J  y  J  (1)1  (^^  lJ1-  ^  4+»^ 

<*jIj  .  <_£ C^*cJ  «U^cjl  <1)1  \yX&\j  I(Jl®  A-lp  ^L/3 

^  <^  D*’  yr~0^' 

2818.  Dari  Musa  bin  Uqbah,  dari  Salim  Abu  An-Nadhr  (mantan 
budak  Umar  bin  Ubaidillah  dan  sekaligus  sebagai  sekretarisnya),  dia 
berkata,  “Abdullah  bin  Abi  Aufa  RA  menulis  kepadanya  bahwa 
Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘ Ketahuilah  bahwa  surga  itu  berada  di 
bawah  naungan  pedang'.” 
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Riwayat  ini  dinukil  pula  oleh  Al  Uwaisi  dari  Ibnu  Abi  Az-Zinad, 
dari  Musa  bin  Uqbah. 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  surga  dibawah  kilatan  pedang).  Ini  termasuk 
menyandarkan  sifat  kepada  sesuatu  yang  disifati.  Terkadang  dikatakan 
kilatan,  tetapi  yang  dimaksud  adalah  pedang  itu  sendiri.  Dengan 
demikian,  fungsi  menyandarkan  kata  ‘kilatan’  kepada  ‘pedang’  adalah 
untuk  memberi  penjelasan.  Namun,  Imam  Bukhari  menyebutkan 
hadits  dengan  lafazh  'di  bawah  naungan  pedang'.  Seakan-akan  Imam 
Bukhari  mengisyaratkan  hadits  Ammar  bin  Yasir  dengan  judul  bab 
tersebut. 

Ath-Thabarani  meriwayatkan  melalui  sanad  yang  shahih  dari 
Ammar  bin  Yasir  bahwa  dia  berkata  pada  perang  Shiffin,  cSd  3*Ji 
(Surga  berada  di  bawah  kilatan-kilatan  [pedang]),  yakni 
dengan  menggunakan  kata  ‘ abaariqah' .  Namun,  yang  benar  adalah 
kata  ‘ baariqah ’  yang  berarti  pedang  yang  mengkilat. 

Sa’id  bin  Manshur  meriwayatkan  melalui  sanad  dengan  para 
periwayat  yang  tsiqah  (terpercaya)  dari  riwayat  mursal  Abu 
Abdurrahman  Al  Habali  dari  Nabi  SAW,  Sljl&i  cJ*i  ( Surga  itu 

di  bawah  kilatan-kilatan  [pedang]),  yakni  dengan  menggunakan  kata 
‘ abaariqah '  juga.  Namun,  riwayat  dengan  lafazh  ini  mungkin  diberi 
interpretasi  seperti  dikatakan  oleh  Al  Khaththabi  bahwa  kata 
‘ abaariqah ’  adalah  bentuk  jamak  dari  kata  ‘ ibri iq'  sedangkan  pedang 
juga  biasa  disebut  'ibriiq' .  Adapun  asal  kata  ‘ibriiq'  adalah  ‘bariiq'. 
Dikatakan  ‘ abraqa  rajulu  bisaifihi' ,  maksudnya  laki-laki  itu 
memperlihatkan  kilatan  pedangnya”. 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Seakan-akan  Imam  Bukhari 
berpandangan  bahwa  ketika  pedang  memiliki  kilatan,  maka  ia  pun 
memiliki  naungan”. 
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Al  Qurthubi  berkata,  “Lafazh  hadits  tersebut  ringkas,  penuh 
makna  dan  mencakup  berbagai  sisi  sastra  dan  keindahan  bahasa. 
Karena  kalimat  itu  mengandung  anjuran  untuk  beijihad  dan  kabar  atas 
balasan  yang  didapatkannya,  sekaligus  anjuran  untuk  menyerang 
musuh  dengan  menggunakan  pedang  dan  berkumpul  saat 
berkecamuknya  perang  sehingga  pedang  pun  memberi  naungan  bagi 
mereka  yang  berperang”. 

Sementara  itu  Ibnu  Al  Jauzi  berkata,  “Maksudnya  bahwa  surga 
didapatkan  dengan  beijihad”. 

Kata  zhilal  adalah  bentuk  jamak  dari  kata  zhill 
(naungan/bayangan).  Jika  dua  pihak  berseteru  telah  berdekatan  maka 
setiap  salah  seorang  mereka  berada  di  bawah  naungan  pedang 
lawannya  karena  ambisi  masing-masing  untuk  mengalahkan  lawan, 
dan  keadaan  demikian  tidak  terjadi  kecuali  saat  perang  berkecamuk 
dengan  dahsyat. 

...  o'Jj* Ji  Jlij  (Al  Mughirah  berkata...).  Ini  adalah  penggalan 
hadits  panjang  yang  dinukil  Imam  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang 
Jizyah  (upeti)  secara  lengkap. 

...  Jlij  (Umar  berkata. . .).  Ini  adalah  penggalan  hadits  Sahal 
bin  Hunaif  tentang  kisah  Umrah  Hudaibiyah.  Hadits  ini  akan 
disebutkan  dengan  lengkap  dalam  pembahasan  tentang  peperangan, 
dan  telah  disebutkan  sebelumnya  pada  pembahasan  tentang  syarat- 
syarat. 

’Ji  <0!  (Abdullah  bin  Abi  Aufa  menulis 

kepadanya),  yakni  Abdullah  bin  Abi  Aufa  telah  menulis  surat  kepada 
Umar  bin  Ubaidillah.  Ad-Daruquthni  berkata  dalam  kitab  At- 
Tatabbu’,  “Keduanya  (yakni  Imam  Bukhari  dan  Muslim)  telah 
menukil  hadits  Musa  bin  Uqbah  dari  Abu  An-Nadhr  (mantan  budak 
Umar  bin  Ubaidillah),  dia  berkata,  tf'Ji  jj  xs-  LiT 

(Abdullah  bin  Abi  Aufa  menulis  kepadanya  dan  aku  pun 
membacanya).  Ad-Daruquthni  berkata,  “Abu  An-Nadhr  tidak 
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mendengar  dari  Ibnu  Abi  Aufa,  dan  ini  merupakan  hujjah  bolehnya 
menukil  riwayat  dengan  metode  mukatabah  (melalui  tulisan).  Tapi 
pernyataan  ini  ditanggapi  bahwa  syarat  riwayat  dengan  metode 
mukatabah  menurut  para  ahli  hadits,  hendaknya  tulisan  itu  ditujukan 
langsung  kepada  si  penerima.  Sementara  Ibnu  Abi  Aufa  tidak  menulis 
surat  itu  kepada  Salim,  bahkan  dia  hanya  menulis  kepada  Umar  bin 
Ubaidillah.  Atas  dasar  ini,  maka  riwayat  Salim  dari  Ibnu  Abi  Aufa 
masuk  kategori  metode  wijadah  (menemukan  hadits  yang  ditulis  oleh 
seorang  syaikh). 

Ada  kemungkinan  dikatakan  bahwa  secara  lahiriah  hadits  itu 
adalah  riwayat  Salim  dari  gurunya,  Umar  bin  Ubaidillah  dengan  sistim 
qira  ah  (dibaca  di  depan  syaikhnya),  dimana  Salim  membacakannya 
kepada  Umar  bin  Ubaidillah  karena  Salim  adalah  sekretarisnya  Umar. 
Dengan  demikian,  riwayat  ini  masuk  kategori  metode  mukatabah. 
Dalam  hal  ini  terdapat  pula  tanggapan  bagi  yang  menulis  tentang  para 
periwayat  di  dua  kitab  shahih,  dimana  mereka  tidak  menyebutkan 
biografi  Umar  bin  Ubaidillah.  Hanya  Ibnu  Abi  Hatim  yang  telah 
menyebutkan  biografi  Umar  bin  Ubaidillah  serta  beberapa  riwayat 
yang  dia  nukil  dari  tabi’in,  namun  Ibnu  Abi  Hatim  tidak  menyebutkan 
perkataan  yang  menggolongkannya  sebagai  periwayat  yang  cacat. 

01  ijiiptj  (i ketahuilah ,  sesungguhnya  surga).  Demikianlah 
Imam  Bukhari  menyebutkannya  secara  ringkas.  Kemudian  dia  akan 
menyebutkan  bagian  hadits  ini  melalui  sanad  seperti  di  atas  setelah 
beberapa  bab,  yakni  pada  bab  ‘Sabar  Saat  Perang’.  Lalu  dia 
menyebutkannya  kembali  melalui  sanad  yang  sama  dengan  materi 
yang  lebih  lengkap  pada  bab  ‘Mengakhirkan  Perang  hingga  Matahari 
Tergelincir’.  Setelah  itu  dia  menyebutkannya  pula  dengan  panjang 
lebar  melalui  jalur  lain  berkaitan  dengan  larangan  mengharap  bertemu 
musuh. 

C?-  0*  o**  a*  ( Riwayat  ini  dinukil 

pula  oleh  Al  Uwaisi  dari  Ibnu  Abi  Az-Zinad  dari  Musa  bin  Uqbah). 
Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  Al  Uwaisi  adalah  Abdul  Aziz  bin 


FATHUL  BAARI  —  99 


Abdullah  (salah  seorang  guru  Imam  Bukhari).  Imam  Bukhari  telah 
mengutip  hadits  ini  darinya  dengan  sanad  yang  maushul  di  selain 
kitabnya  ‘Shahih  Bukhari ’.  Lalu  kami  meriwayatkannya  dalam  kitab 
Jihad  karya  Ibnu  Abi  Ashim,  dia  berkata,  “Telah  menceritakan  kepada 
kami  Muhammad  bin  Ismail  Al  Bukhari  dari  Al  Uwaisi...  dan 
seterusnya”.  Umar  bin  Syabah  telah  menukil  pula  riwayat  ini  dari  Al 
Uwaisi  seraya  menjelaskan  bahwa  yang  demikian  terjadi  saat  perang 
Khandaq. 

Al  Muhallab  berkata,  “Dalam  hadits-hadits  ini  terdapat 
keterangan  yang  membolehkan  untuk  mengatakan  secara  global 
bahwa  kaum  muslimin  yang  terbunuh  berada  di  surga.” 


23.  Orang  yang  Ingin  Mendapatkan  Anak  Untuk  Berjihad 

J  'J*  AAjJj  j)  jAJOr  IcL-JJl  JlSj 
!(JlS  *Mt  ^t  ^  L  t 

jt—  St 5JL*  Js-  4LUI  J  :^>LJt  SjtS  j>  oULi*  J 15 
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2819.  Al-Laits  berkata:  Ja’far  bin  Rabi’ah  telah  menceritakan 
kepadaku  dari  Abdurrahman  bin  Hurmuz,  dia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Hurairah  RA  menceritakan  dari  Nabi  SAW,  beliau 
bersabda,  “ Sulaiman  bin  Daud  AS  berkata,  'Sungguh  aku  akan 
berkeliling  malam  ini  kepada  seratus  wanita  — atau  sembilan  puluh 
sembilan —  semuanya  akan  mendatangkan  [melahirkan]  para 
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penunggang  yang  cekatan  yang  berjihad  di  jalan  Allah  ’.  Sahabatnya 
berkata  kepadanya,  ‘Katakanlah  insya  Allah  (jika  Allah 
menghendaki)  ’.  Akan  tetapi  beliau  (Sulaiman)  tidak  mengatakannya. 
Maka  tidak  ada  yang  hamil  di  antara  mereka  kecuali  seorang  wanita 
yang  melahirkan  anak  menyerupai  laki-laki.  Demi  Yang  jiwa 
Muhammad  di  tangan-Nya,  kalau  beliau  mengatakan  ‘insya  Allah’ 
(jika  Allah  menghendaki)  niscaya  mereka  akan  berjuang  di  jalan 
Allah  sebagai  para  penunggang  yang  cekatan  semuanya.'’'1 


Keterangan: 

(Bab  orang  yang  ingin  mendapatkan  anak  untuk  berjihad). 
Maksudnya,  saat  berhubungan  intim  berniat  untuk  mendapatkan  anak 
yang  kelak  akan  berjuang  di  jalan  Allah,  maka  dia  mendapatkan 
pahala  meski  apa  yang  diniatkannya  tidak  terwujud. 

•  •  ( Al-Laits  berkata...).  Riwayat  ini  disebutkan  melalui 

sanad  yang  maushul  oleh  Abu  Nu’aim  dalam  kitabnya  Al  Mustakhraj 
dari  jalur  Yahya  bin  Bukair  dari  Al-Laits  dengan  sanad  seperti  di  atas. 
Hal  itu  akan  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  sumpah  dan  nadzar. 
Namun,  saya  lebih  dulu  menjelaskannya  pada  biografi  Sulaiman. 


24.  Berani  dan  Pengecut  dalam  Peperangan 

Oli"  :  JlS  aIp  “^p 
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2820.  Dari  Anas  RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  adalah  manusia 
yang  paling  baik,  berani  dan  dermawan.  Sungguh  penduduk  Madinah 
dikejutkan  (oleh  sesuatu),  dan  Nabi  SAW  paling  dahulu  mengendarai 


kuda”.  Beliau  bersabda,  “Kami  mendapati  kuda  ini  sangat  cepat 
[gesit]”. 
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2821.  Dari  Umar  bin  Muhammad  bin  Jubair  bin  Muth’im, 
bahwa  Muhammad  bin  Jubair  berkata:  Jubair  bin  Muth’im 
menceritakan  kepadaku  bahwa  ketika  dia  berjalan  bersama  Rasulullah 
SAW  beserta  orang-orang  yang  kembali  dari  Hunain.  Orang-orang 
pun  mulai  meminta  dan  mendesaknya  hingga  ke  pohan  berduri  dan 
selendengnya  dicuri.  Nabi  SAW  berhenti  dan  bersabda,  “ Berikanlah 
selendangku  kepadkau,  sekiranya  aku  memiliki  unta  yang  paling  baik 
sebanyak  pohon  berduri  ini  niscaya  aku  akan  membagikannya  di 
antara  kalian,  kemudian  kalian  tidak  akan  mendapatiku  sebagai 
orang  yang  bakhil,  pendusta  dan  tidak  pula  pengecut ”. 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  berani  dan  pengecut  dalam  peperangan).  Maksudnya, 
pujian  terhadap  sifat  berani  dan  celaan  bagi  sifat  pengecut.  Dalam  bab 
ini.  Imam  Bukhari  menyebutkan  2  hadits: 

Pertama,  hadits  Anas  yang  menyebutkan  'Nabi  SAW  adalah 
manusia  yang  paling  berani Hal  ini  akan  dijelaskan  setelah  20  bab. 
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dan  sebagiannya  telah  diterangkan  pada  akhir  pembahasan  tentang 
hibah. 

Kedua,  hadits  Jubair  bin  Muth’im  tentang  kembalinya  Nabi 
SAW  dari  perang  Hunain.  Adapun  yang  dimaksudkan  di  tempat 
adalah  kalimat  di  bagian  akhir,  ‘ kemudian  kamu  tidak  mendapatiku 
sebagai  orang  yang  bakhil  dan  pengecut'.  Secara  detail  hadits  ini 
akan  dijelasakan  pada  pembahasan  tentang  ketetapan  seperlima  bagian 
dari  harta  rampasan  perang. 

Tidak  ada  yang  menukil  riwayat  dari  Umar  bin  Muhammad  bin 
Jubair  bin  Muth’im  selain  Az-Zuhri,  dan  dia  telah  dinyatakan  sebagai 
periwayat  yang  tsiqah  (terpercaya)  oleh  An-Nasa'i.  Contoh  ini 
menjadi  bantahan  bagi  mereka  yang  mengatakan  bahwa  kriteria  hadits 
shahih  dalam  kitab  Shahih  Bukhari  adalah  hendaknya  hadits  itu 
minimal  diriwayatkan  oleh  dua  orang  dari  dua  orang  pula.  Padahal 
hadits  di  atas  tidak  diriwayatkan  oleh  seorang  pun  dari  Muhammad 
bin  Jubair  selain  anaknya  (Umar).  Kemudian  tidak  ada  yang  menukil 
dari  Umar  selain  Az-Zuhri.  Disamping  itu,  Az-Zuhri  menyendiri 
dalam  menukil  riwayat  dari  Umar  secara  mutlak.  Az-Zuhri  sendiri 
telah  mendengar  sejumlah  hadits  dari  Muhammad  bin  Jubair.  Seakan- 
akan  hadits  di  atas  tidak  dia  dengar  langsung  dari  Muhammad  bin 
Jubair  sehingga  dia  pun  menukil  dari  anaknya  (Umar  bin  Muhammad 
bin  Jubair). 


25.  Mohon  Perlindungan  dari  Sifat  Pengecut 
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2822.  Dari  Abdul  Malik  bin  Umair:  Aku  mendengar  Amr  bin 
Maimun  Al  Audi  berkata:  Biasanya  Sa'ad  mengajari  anak-anaknya 
kalimat-kalimat  itu  sebagaimana  seorang  guru  mengajari  anak-anak 
menulis.  Dia  berkata,  “Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  biasa 
memohon  perlindungan  dari  hal-hal  ini  di  akhir  shalat;  “ Ya  Allah 
sesungguhnya  aku  berlindung  kepada-Mu  dari  sifat  pengecut,  aku 
berlindung  kepada-Mu  untuk  dikembalikan  kepada  umur  yang 
rendah/hina  (tua  rentah),  aku  berlindung  kepada-Mu  dari  fitnah 
dunia,  dan  aku  berlindung  kepada-Mu  dari  fitnah  kubur”.  Aku 
menceritakannya  kepada  Mush’ab,  dan  dia  membenarkannya. 
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2823.  Dari  Mu’tamir,  dia  berkata:  Aku  mendengar  bapakku 
berkata:  Aku  mendengar  Anas  RA  berkata,  “Biasanya  Nabi  SAW 
mengucapkan  [doa],  ‘Ya  Allah  sesungguhnya  aku  berlindung  kepada- 
Mu  dari  kelemahan  dan  kemalasan,  sifat  pengecut  dan  tua  renta,  dan 
aku  berlindung  kepada-Mu  dari  fitnah  hidup  dan  mati,  dan  aku 
berlindung  kepada-Mu  dari  siksa  kubur’ 


Keterangan 

Dalam  bab  ini  desebutkan  2  hadits,  yaitu: 

Pertama,  hadits  Sa'ad  Ibnu  Abi  Waqqash  tentang  berlindung 
dari  sifat  pengecut  dan  yang  lainnya,  yang  akan  dijelaskan  lebih  detil 
pada  pembahasan  tentang  doa-doa. 
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Yang  mengucapkan  kalimat  'aku  menceritakannya  kepada 
Mush  ’ab,  dan  dia  membenarkannya ’,  adalah  Abdul  Malik  bin  Umair, 
sedangkan  Mush’ab  adalah  putra  Sa'ad  bin  Abi  Waqqash.  Sehubungan 
dengan  ini  Al  Mizzi  mengemukakan  pandangan  yang  cukup  ganjil. 
Dia  berkata  di  kitab  Al  Athraf  mengenai  riwayat  Amr  bin  Maimun  dari 
Sa'ad  (di  tempat  ini),  “Imam  Bukhari  tidak  menyebutkan  Mush’ab, 
tapi  yang  menyebutkannya  adalah  An-Nasa'i.”  Padahal  Mush’ab 
tercantum  dalam  naskah  Shahih  Bukhari  dari  semua  jalur  periwayatan. 
Sedangkan  kalimat  ‘ biasanya  Sa'ad  mengajari  anak-anaknya' ,  saya 
belum  menemukan  penjelasan  tentang  nama-nama  mereka.  Kemudian 
Muhammad  bin  Sa'ad  telah  menyebutkan  dalam  kitab  Ath-Thabaqat 
bahwa  Sa'ad  bin  Abi  Waqqash  memiliki  14  orang  anak  laki-laki  dan 
17  orang  anak  perempuan.  Di  antara  mereka  yang  menukil  riwayat 
darinya  ada  5  orang,  yaitu;  Amir,  Muhammad,  Mush’ab,  Aisyah  dan 
Umar. 

Kedua,  hadits  Anas  bin  Malik  tentang  mohon  perlindungan  dari 
kelemahan,  kemalasan  dan  selainnya.  Penjelasannya  lebih  detil  akan 
disebutkan  pada  pembahasan  tentang  doa-doa. 

Ada  perbedaan  antara  lemah  dan  malas.  Malas  adalah 
meninggalkan  sesuatu  yang  mampu  untuk  dilakukan,  sedangkan 
lemah  adalah  meninggalkan  sesuatu  karena  tidak  mampu 
melakukannya. 


26.  Orang  yang  Menceritakan  Peristiwa  yang  Dialaminya  Dalam 
Peperangan 


s*  aJU 

Hal  itu  dikatakan  oleh  Abu  Utsman  dari  Sa’ad. 
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°'  t  ,  s  Hi  *  **,  ,  a  *,  ^  ^  o  j'  ^  J, 

c-<a^j  ou^  ^1  Yl  jjL-j  4Jp  -uil  «&I  J Vp  oakj 

ji-l  ^P 

2824.  Dari  Sa’ib  bin  Yazid,  dia  berkata,  “Aku  menemani 
Thalhah  bin  Ubaidillah,  Sa'ad,  Al  Miqdad  bin  Al  Aswad  dan 
Abdurrahman  bin  Auf  RA,  tetapi  aku  tidak  mendengar  seorang  pun  di 
antara  mereka  menceritakan  (hadits)  dari  Rasulullah  SAW,  kecuali 
aku  mendengar  Thalhah  menceritakan  tentang  perang  Uhud.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  orang  yang  menceritakan  peristiwa  yang  dialaminya 
dalam  peperangan.  Hal  itu  dikatakan  oleh  Abu  Utsman  dari  Sa  ’ad ). 
Abu  Utsman  yang  dimaksud  adalah  Abu  Utsman  An-Nahdi, 
sedangkan  Sa'ad  adalah  Ibnu  Abi  Waqqash.  Imam  Bukhari 
mengisyaratkan  dengan  hal  itu  kepada  riwayat  yang  akan  disebutkan 
melalui  sanad  yang  maushul  dalam  pembahasan  tentang  peperangan 
dari  Abu  Utsman  dari  Sa’ad,  <&'  Jl~o  J  Jjf  J\ 

(Sesungguhnya  aku  adalah  orang  pertama  yang  memanah  di  jalan 
Allah).  Begitu  pula  riwayat  yang  akan  disebutkan  melalui  sanad  yang 
maushul  tentang  keutamaan  Thalhah  dari  Abu  Utsman,  jjJ  j*i 

jp  iJiJj  &&  ’Js.  43  Jit5  flfti  dli-  J  j*Lj  «Op  Jil  ( Tidak 
ada  yang  tetap  bersama  Nabi  SA  W  pada  hari-hari  peperangan  selain 
Thalhah  dan  Sa’ad,  dari  cerita  keduanya),  yakni  keduanya 
menceritakan  hal  itu  kepada  Abu  Utsman. 

j*L)j  <u!p  iii  jip  ibi  jk  \j*-\  okw  Ui  ( aku  tidak 

mendengar  seorang  pun  di  antara  mereka  menceritakan  dari 
Rasulullah  SAW).  Dalam  riwayat  Yahya  bin  Sa’id  Al  Anshari  dari  As- 
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Sa'ib  disebutkan,  iaul»  ui  '&»  J\  dJJU  J>  XL>  ’cd~*-e 

dJokj  <Qp  <oil  <&\  JjL)j  ( Aku  menemani  Sa'ad  bin  Malik 
dari  Madinah  ke  Makkah,  dan  aku  tidak  mendengarnya  menceritakan 
satu  hadits  pun  dari  Nabi  SAW).  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Ibnu 
Majah.  Sa’ad  bin  Malik  dalam  riwayat  ini  adalah  Ibnu  Abi  Waqqash. 
Kemudian  diriwayatkan  oleh  Adam  bin  Abi  Iyas  dalam  pembahasan 
tentang  ilmu  dari  jalur  ini,  iuSfj  iIS”  Cdu -  (Aku  menemani 

Saad  sekian  dan  sekian  tahun). 

J ^  f  ji  O*  ^  *i!  (i kecuali  bahwa  aku  mendengar 

Thalhah  menceritakan  tentang  perang  Uhud).  Sa'ib  bin  Yazid  tidak 
menjelaskan  lebih  lanjut  tentang  apa  yang  diceritakan  oleh  Nabi  SAW 
mengenai  peristiwa  itu.  Sementara  itu,  Abu  Ya’ la  meriwayatkan  dari 
jalur  Yazid  bin  Khashifah  dari  As-Sa'ib  bin  Yazid,  dari  orang  yang 
menceritakan  kepadanya,  dari  Thalhah  bahwa  dia  menampakkan  diri 
di  antara  dua  baju  besi  pada  perang  Uhud. 

Ibnu  Baththal  dan  selainnya  berkata,  “Sejumlah  pembesar 
sahabat  tidak  menceritakan  hadits  dari  Rasulullah  SAW  karena 
khawatir  akan  menambah  atau  menguranginya.  Hal  ini  telah 
dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  ilmu.  Mengenai  apa  yang 
diceritakan  oleh  Thalhah,  hal  itu  diperbolehkan  selama  tidak  menjurus 
kepada  riya'  (pamer)  dan  ujub  (bangga  terhadap  diri  sendiri).  Bahkan 
terkadang  menjadi  sesuatu  yang  disukai  bila  ditemukan  orang  yang 
mau  mengikuti  perbuatannya. 


27.  Kewajiban  Berangkat  Perang,  dan  kewajiban  Jihad  serta  Niat 

C }  £>3*  o)  ij 
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J-?-»  ^9  J-9  bl  j*£l  li  '_pT  'jiJA\  \-gjf  U)  <5yj  i^l 

{Js-  <dy  ^1  (Tp^i  j*  \JIkJl  SGdb 

<UJ  C->LjJl  ~li-l  JlJL  .,j\i j{£*  II J**  rc-'lp  Ijyijl  •Lf\~£'  (jjl  ^ ^-i. 

Dan  firman  Allah,  “ Berangkatlah  kamu  baik  dalam  keadaan 
merasa  ringan  ataupun  merasa  berat,  dan  berjihadlah  dengan  harta 
dan  diri  kamu  di  jalan  Allah.  Yang  demikian  itu  adalah  lebih  baik 
bagi  kamu  jika  kamu  mengetahui.  Kalau  yang  engkau  serukan  kepada 
mereka  itu  keuntungan  yang  mudah  diperoleh  dan  perjalanan  yang 
tidak  berapa  jauh,  pastilah  mereka  mengikutimu,  tetapi  tempat  yang 
dituju  itu  amat  jauh  terasa  oleh  mereka.  Mereka  akan  bersumpah 
dengan  (nama)  Allah...”  (Qs.  At-Taubah  [9]:  41-42) 

Dan  firman-Nya,  “ Hai  orang-orang  yang  beriman,  apakah 
sebabnya  apabila  dikatakan  kepada  kamu,  ‘berangkatlah  (untuk 
berperang)  di  jalan  Allah  ’,  kamu  merasa  berat  dan  ingin  tinggal  di 
tempatmu?  Apakah  kamu  puas  dengan  kehidupan  di  dunia  sebagai 
ganti  kehidupan  di  akhirat?  — hingga  firman-Nya —  Maha  kuasa  atas 
segala  sesuatu.”  (Qs.  At-Taubah  [9]:  38-39). 

Disebutkan  dari  Ibnu  Abbas,  “Kalimat  ‘ infiruu  tsubaatiri’ 
maknanya  berangkatlah  dalam  pasukan-pasukan  kecil  secara  terpisah- 
pisah”.  Dikatakan  bahwa  kata  ‘ tsubaaf  bentuk  tunggalnya  adalah 
‘ tsubat\ 

(y  Jli  &&  <5)1  01  <5)1  <y)  J* 

.\jyj\i  I3lj  ca^_j  Jjo  5 N 
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2825.  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata,  “Sesungguhnya  Nabi 
SAW  bersabda  pada  saat  pembebasan  kota  Makkah,  ’Tidak  ada  hijrah 
setelah  pembebasan  kota  Makkah,  akan  tetapi  jihad  dan  niat,  apabila 
kamu  diperintahkan  berangkat  (untuk  berperang)  maka 
berangkatlah 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  kewajiban  berangkat  berperang ).  Maksudnya,  berangkat 
untuk  memerangi  orang-orang  kafir.  Asal  arti  kata  nafiir  adalah 
meninggalkan  satu  tempat  ke  tempat  lain  karena  suatu  kepentingan. 

{Dan  kewajiban  jihad  serta  niat),  yakni  penjelasan  tentang  kadar 
kewajiban  jihad  dan  pensyariatan  niat  dalam  masalah  ini. 

Ada  dua  masa  dalam  jihad,  yaitu  pada  masa  Nabi  SAW  dan 
masa  sesudahnya.  Jihad  pada  masa  Nabi,  jihad  disyariatkan  setelah 
Nabi  SAW  hijrah  ke  Madinah,  menurut  kesepakatan  ulama.  Setelah 
disyariatkannya  jihad,  apakah  hukumnya  fardhu  'ain  (kewajiban 
individu)  atau  fardhu  kifayah  (kewajiban  kolektif)?  Dalam  hal  ini  ada 
dua  pendapat  yang  masyhur  di  kalangan  ulama,  dan  kedua  pendapat 
itu  ada  dalam  madzhab  Syafi’i. 

Al  Mawardi  berkata,  “Jihad  adalah  fardhu  'ain  bagi  kaum 
muhajirin  dan  bukan  bagi  selain  mereka.  Hal  ini  dikuatkan  oleh 
kewajiban  berhijrah  ke  Madinah  sebelum  pembebasan  kota  Makkah 
bagi  setiap  yang  masuk  Islam  demi  membela  Islam”. 

As-Suhaili  berkata,  “Jihad  adalah  fardhu  'ain  bagi  kaum  Anshar 
dan  bukan  bagi  selain  mereka.  Hal  ini  didukung  oleh  sikap  mereka 
yang  berbaiat  kepada  Nabi  SAW  pada  malam  Aqabah,  dimana  mereka 
berjanji  untuk  melindungi  Rasulullah  dan  membelanya.” 

Dari  perkataan  keduanya  disimpulkan  bahwa  jihad  adalah 
fardhu  ‘ain  bagi  kaum  Muhajirin  dan  Anshar  dan  bukan  bagi  selain 
mereka.  Meskipun  demikian,  jihad  bukan  fardhu  ‘ain  bagi  kelompok 
itu  secara  mutlak,  bahkan  menjadi  fardhu  ‘ain  bagi  kaum  Anshar  jika 
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ada  yang  hendak  menyerang  kota  Madinah,  dan  fardhu  ‘ain  bagi 
kaum  muhajirin  jika  Nabi  SAW  hendak  menyerang  orang-orang  kafir. 
Kesimpulan  ini  didukung  oleh  keterangan  dalam  kisah  perang  Badar, 
seperti  yang  disebutkan  oleh  Ibnu  Ishaq. 

Sebagian  mengatakan  bahwa  jihad  adalah  fardhu  ‘ain  dalam 
peperangan  yang  diikuti  Nabi  SAW  dan  bukan  fardhu  ‘ain  pada 
peperangan  selainnya.  Namun,  menurut  penelitian  jihad  adalah  fardhu 
‘ain  atas  orang  yang  ditunjuk  oleh  Nabi  SAW  untuk  ikut  dalam 
peperangan  meskipun  beliau  sendiri  tidak  ikut  dalam  peperangan  itu. 

Masa  kedua  adalah  sesudah  masa  Nabi  SAW.  Jihad  pada  masa 
ini  hukumnya  fardhu  kifayah  menurut  pandangan  yang  masyhur, 
kecuali  jika  kondisinya  mendesak,  seperti  musuh  telah  memasuki 
wilayah  kaum  muslimin,  bahkan  menjadi  fardhu  'ain  bagi  yang 
ditunjuk  oleh  imam  [pemimpin].  Fardhu  kifayah  ini  dianggap  telah 
ditunaikan  bila  telah  dilaksanakan  sekali  dalam  setahun  menurut 
mayoritas  ulama.  Mereka  beralasan  bahwa  upeti  adalah  kewajiban 
pengganti  jihad,  sementara  upeti  tidak  wajib  dibayar  kecuali  sekali 
dalam  setahun  (menurut  kesepakatan).  Demikian  pula  halnya  yang 
digantikan. 

Sebagian  mengatakan  bahwa  jihad  adalah  wajib  selama 
seseorang  itu  mungkin  melakukannya  dan  dalam  keadaan  kuat. 
Namun,  pendapat  yang  lebih  tepat  adalah  bahwa  hukum  jihad  tetap 
berlangsung  sebagaimana  pada  masa  Nabi  SAW  hingga  teijadi 
pembebasan  atas  sebagian  besar  negeri-negeri  dan  Islam  telah  tersebar 
di  seluruh  pelosok,  kemudian  hukum  itu  beralih  kepada  apa  yang  telah 
dijelaskan  di  atas.  Kesimpulannya,  bahwa  jihad  terhadap  orang  kafir 
adalah  fardhu  ‘ain  bagi  setiap  muslim,  baik  dengan  tangan  [kekuatan], 
lisan,  harta  maupun  hati. 

I jji Jt)  Jirj  jp  <&'  Jj»j  ( Berangkatlah  kamu  baik  dalam 
keadaan  merasa  ringan  ataupun  merasa  berat).  Ayat  ini  lebih  akhir 
turun  daripada  ayat  sesudahnya,  dan  perintah  padanya  dibatasi  oleh 
apa  yang  disebutkan  sebelumnya.  Karena  Allah  menegur  orang-orang 
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mukmin  yang  bersikap  lamban  setelah  turun  perintah  untuk  berangkat 
berperang.  Lalu  Allah  mengiringi  teguran  itu  dengan  firman-Nya, 
‘ Berangkatlah  kamu  baik  dalam  keadaan  merasa  ringan  ataupun 
merasa  berat”.  Seakan-akan  Imam  Bukhari  mendahulukan  ayat 
tentang  perintah  daripada  ayat  tentang  teguran,  karena  ayat  perintah 
memiliki  cakupan  yang  lebih  umum. 

Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  Abu  Adh-Dhuha,  dia  berkata, 
“Yang  pertama  kali  turun  daripada  surah  Al  Bara’ah  (At-Taubah) 
adalah  firman-Nya  ‘ Berangkatlah  kamu  baik  dalam  keadaan  merasa 
ringan  ataupun  merasa  berat' .  Sebagian  sahabat  memahami  ayat  ini 
sesuai  cakupannya  yang  umum.  Oleh  karena  itu  mereka  tidak  mau 
tidak  ambil  bagian  dalam  setiap  peperangan  hingga  menemui 
kematian.  Di  antara  mereka  yang  berpendapat  seperti  ini  adalah;  Abu 
Ayyub  Al  Anshari,  Al  Miqdad  bin  Al  Aswad  dan  selain  mereka”. 

•W/**  Wj*  jji  J*  (. Disebutkan  dari  Ibnu 

Abbas,  “ Kata  ‘inftruu  tsubaatin’  maknanya  berangkatlah  dalam 
pasukan-pasukan  kecil  dengan  terpisah-pisah ”).  Ath-Thabari 
menyebutkannya  melalui  sanad  yang  maushul  dari  jalur  Ali  bin  Abi 
Thalhah,  yakni  keluarlah  kelompok  demi  kelompok,  atau  berangkatlah 
seluruhnya  secara  berombongan. 

Sebagian  ulama  mengklaim  ayat  ini  telah  menghapus  ayat,  t jyJl 
mj  V iSU*  ( berangkatlah  kamu  baik  dalam  keadaan  merasa  ringan 
maupun  merasa  berat).  Akan  tetapi  menurut  penelitian  tidak  terjadi 
penghapusan.  Bahkan  penerapan  kedua  ayat  ini  kembali  kepada 
ketetapan  imam  (pemimpin)  serta  situasi  dan  kondisi. 

o  lili  Jjr\  JUj  ( dikatakan  kata  'tsubaat'  bentuk  tunggalnya 
adalah  ’tsubat').  Ini  adalah  perkataan  Abu  Ubaidah  di  dalam  kitab  Al 
Majaz,  dia  mengatakan,  “Makna  kata  tersebut  adalah  berkelompok- 
kelompok  secara  terpisah-pisah."  Pendapat  ini  dikuatkan  oleh  firman 
Allah  sesudahnya,  t y/Ji  ji  ( atau  berangkatlah  secara  bersama- 

sama)” 
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jJu  t' j* a  'i  ( tidak  ada  hijrah  sesudah  pembebasan  kota 
Makkah).  Al  Khaththabi  berkata,  “Hijrah  adalah  wajib  pada  masa 
awal  Islam  bagi  mereka  yang  masuk  Islam,  karena  jumlah  kaum 
muslimin  di  Madinah  sangat  sedikit  sehingga  mereka  perlu 
berkumpul.  Ketika  Allah  membebaskan  kota  Makkah  dan  orang-orang 
berbondong-bondong  masuk  agama  Allah,  maka  kewajiban  hijrah  ke 
Madinah  dihapus.  Namun,  kewajiban  jihad  dan  niat  masih  tetap 
berlaku  bagi  mereka  yang  diduduki  musuh.” 

Di  antara  hikmah  diwajibkannya  hijrah  bagi  mereka  yang  masuk 
Islam  saat  itu  adalah  agar  mereka  terhindar  dari  gangguan  keluarganya 
yang  masih  kafir.  Sebab  orang-orang  kafir  biasa  menyiksa  mereka 
yang  masuk  Islam  agar  murtad.  Sehubungan  dengan  ini  turunlah 
firman  Allah  surah  An-Nisaa'  ayat  97,  'JJ&\  OJ 

i L^\j  &  yj  -Jj  j*jl  i J\i  ,jp}i\  j  'jjteLi  <k  q  \°ji 

{Sesungguhnya  orang-orang  yang  diwafatkan  malaikat  dalam 
keadaan  menganiaya  diri  sendiri,  (kepada  mereka)  malaikat  bertanya, 

‘ Dalam  keadaan  bagaimana  kamu  ini?  ’  Mereka  menjawab,  ‘Adalah 
kami  orang-orang  yang  tertindas  di  negeri  (Makkah)  Para  malaikat 
berkata,  ‘Bukankah  bumi  Allah  itu  luas,  sehingga  kamu  dapat 
berhijrah  di  bumi  itu?'). 

Hukum  kewajiban  hijrah  ini  tetap  berlaku  (hingga  saat  ini)  bagi 
orang  yang  masuk  Islam  di  negeri  kafir  dan  mampu  untuk  keluar 
darinya. 

An-Nasa'i  meriwayatkan  dari  jalur  Bahz  bin  Hakim  bin 
Muawiyah  dari  bapaknya,  dari  kakeknya,  dari  Nabi  SAW,  j*  ■*»'  jjj  'i 
'JS LijUii  jl  jjul  U  Jm  il JiS  {Allah  tidak  menerima  amalan 

dari  orang  musyrik  setelah  masuk  Islam  atau  setelah  ia  berpisah 
dengan  orang-orang  musyrik). 

Disebutkan  dalam  riwayat  Abu  Daud  dari  Samurah,  dari  Nabi 
SAW,  jfr'  'J*  r*  JA  j*  ^  (Aku  berlepas  diri  dari 
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setiap  muslim  yang  tinggal  di  antara  orang-orang  musyrik).  Namun, 
hadits  ini  berlaku  bagi  yang  dikhawatirkan  agamanya  terganggu. 

Tambahan  penjelasan  masalah  ini  akan  diterangkan  pada  bab- 
bab  tentang  hijrah  di  bagian  awal  pembahasan  tentang  peperangan. 

( akan  tetapi  jihad  dan  niat).  Ath-Thaibi  dan  ulama 
lainnya  berkata,  “Kata  ‘ akan  tetapV  di  tempat  ini  menunjukkan 
perbedaan  hukum  antara  apa  yang  disebutkan  sesudahnya  dengan 
yang  sebelumnya.  Sehingga  maknanya  adalah;  sesungguhnya  hijrah 
dalam  arti  meninggalkan  negeri  tempat  tinggal  — yang  tadinya 
diwajibkan  bagi  setiap  orang —  ke  Madinah,  kini  telah  dihapus, 
kecuali  jika  meninggalkan  negeri  itu  dalam  rangka  jihad  maka  hukum 
tersebut  tetap  berlaku.  Demikian  pula  meninggalkan  negeri  karena 
niat  yang  baik,  seperti  melarikan  diri  dari  negeri  kafir,  keluar  untuk 
menuntut  ilmu,  melarikan  diri  karena  menyelamatkan  agama  dari 
fitnah,  serta  niat  dalam  semua  perbuatan  itu. 

• '*lj  (jika  kamu  diperintahkan  [untuk  berperang] 
maka  berangkatlah).  An-Nawawi  berkata,  “Maksudnya  bahwa 
kebaikan  yang  hilang  dengan  sebab  dihapuskannya  hijrah,  mungkin 
didapatkan  dengan  beijihad  dan  niat  yang  baik,  dan  apabila  Imam 
memerintahkan  kamu  untuk  berangkat  beijihad  atau  melakukan  yang 
sepertinya  di  antara  amal-amal  shalih,  maka  hendaklah  kamu 
berangkat  untuk  melakukannya.” 

Ath-Thaibi  berkata,  “Kalimat  ‘ akan  tetapi  jihad1  dikaitkan 
dengan  ‘ tidak  ada  hijrah ’,  yakni  hijrah  dari  negeri  tempat  tinggal 
mungkin  dilakukan  karena  melarikan  diri  dari  orang  kafir,  untuk 
berjihad,  atau  untuk  hal-hal  lain  seperti  menuntut  ilmu.  Maka,  hijrah 
untuk  tujuan  pertama  telah  dihapus  dan  tinggallah  hijrah  untuk  tujuan 
yang  lain.  Oleh  karena  itu  mamfaatkanlah  dan  jangan  menyia- 
nyiakannya.  Bahkan  jika  kamu  diperintahkan  untuk  berangkat 
berperang  maka  berangkatlah”. 
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Sedangkan  Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Hijrah  adalah  keluar  dari 
negeri  kafir  harbi  ke  negeri  Islam.  Perbuatan  ini  wajib  pada  masa 
Nabi  SAW  dan  terus  berlangsung  sesudah  beliau  bagi  mereka  yang 
khawatir  terhadap  dirinya.  Adapun  yang  telah  dihapus  sama  sekali 
adalah  hijrah  dengan  maksud  tinggal  bersama  Nabi  SAW  dimana 
beliau  berada.” 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1.  Berita  gembira  bahwa  Makkah  akan  tetap  menjadi  negeri  Islam 
selamanya. 

2.  Keharusan  keluar  berperang  bagi  yang  telah  ditunjuk  oleh  imam. 

3 .  Sesungguhnya  amal  perbuatan  itu  dinilai  berdasarkan  niatnya. 


Catatan 

Ibnu  Abi  Jamrah  berkata,  “Mungkin  hadits  tersebut  dipahami 
berdasarkan  keadaan  orang  yang  hendak  mencapai  tingkatan  tertinggi. 
Dimana  pada  mulanya  ia  disuruh  meninggalkan  apa  yang  menjadi 
kebiasaannya  hingga  memperoleh  kemenangan.  Apabila  tidak 
diperoleh  kemenangan  maka  disuruh  berjihad,  yaitu  melawan  hawa 
nafsu  dan  syetan  disertai  dengan  niat  yang  baik. 


28.  Orang  Kafir  Membunuh  Orang  Muslim,  lalu  Masuk  Islam 
dan  Bersikap  Lurus,  Kemudian  Terbunuh 

,  i  *  f  ,  *'>  ,  '  \  •>  -  o  - 

Uli  ^jLSj  J  ^ 

\  >  >'  *  i  *  * 
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2826.  Dari  Al  A’raj  dari  Abu  Hurairah  RA  bahwa  Rasulullah 
SAW  bersabda,  “ Allah  tertawa  kepada  dua  orang  yang  salah  satunya 
membunuh  yang  lainnya  dan  keduanya  masuk  surga.  Orang  (yang 
satunya)  berperang  di  jalan  Allah  dan  terbunuh,  kemudian  Allah 
menerima  taubat  si  pembunuh  lalu  dia  pun  mati  syahid .” 

(«J"*  J  <0)1  aJII  J  y»  j  O-Jt  :JU  <0)1  j tjij*  ^ 

Jlii  ^ g <u)l  J  L  !  cJLft*  L»  Jl*j  jJ&j 

\X»  ’OjijA  y\  JUi  .<0)1  j  lj  <y.  As*--  ^ 

O*  O*  )'£  <y.  As*^-  ^  Jjii 

c$A  ^  <&'  (* — ^5— j ^  <jA~!  f j^S 

.a!  ^5  :  Jli  <AA  (JLp 

•  OjiS*  o*  c£As*~^  :0li-  J 15 

Ji  jJ**  o3.  As*^-  J>  jt  /J**3  'y»  eSA^1  «A*  y)  J 15 

•c/^'  d  As*^ 

2827.  Dari  Anbasah  bin  Sa’id  dari  Abu  Hurairah  RA,  dia 
berkata,  “Aku  datang  kepada  Rasulullah  SAW  saat  beliau  berada  di 
Khaibar  setelah  mereka  membebaskannya.  Aku  berkata,  ‘Wahai 
Rasulullah,  berilah  bagian  untukku’.  Beberapa  orang  dari  bani  Sa’id 
bin  Al  Ash  berkata,  ‘Jangan  berikan  kepadanya  wahai  Rasulullah’. 
Abu  Hurairah  berkata,  ‘Orang  ini  adalah  pembunuh  Ibnu  Qauqal’. 
Ibnu  Sa’id  bin  Al  Ash  berkata,  ‘Alangkah  anehnya  atas  orang  dusun 
yang  lancang  kepada  kami  dari  Qadum  Adh-Dha’n,  mengabarkan 
karena  telah  membunuh  seorang  laki-laki  muslim  yang  telah 
dimuliakan  oleh  Allah  dengan  sebab  tanganku  dan  Allah  tidak 
menghinakanku  dengan  sebab  tangannya’”.  Dia  berkata,  “Aku  tidak 


tahu  apakah  beliau  memberi  bagian  kepadanya  atau  tidak  memberinya 
bagian”. 

Sufyan  berkata,  “Hadits  ini  telah  diceritakan  kepadakku  oleh 
As-Sa’idi  dari  kakeknya  dari  Abu  Hurairah”. 

Abu  Abdillah  berkata,  “As-Sa’idi  adalah  Amr  bin  Yahya  bin 
Sa’id  bin  Amr  bin  Sa’id  bin  Al  Ash”. 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  orang  kafir  membunuh  orang  muslim  kemudian  masuk 
Islam),  yakni  orang  kafir  itu  masuk  Islam  dan  komitmen  dengan 
keislamannya. 

(Dan  dibunuh).  Dalam  riwayat  An-Nasafi  dikatakan,  “Atau 
dibunuh”.  Lafazh  terakhir  inilah  yang  dijadikan  dasar  oleh  Ibnu 
Baththal  dan  Al  Ismaili  dalam  penjelasan  mereka.  Lafazh  ini  pula 
yang  lebih  sesuai  dengan  maksud  Imam  Bukhari. 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Pada  judul  bab  disebutkan 
‘bersikap  lurus’  sementara  dalam  hadits  disebutkan  ‘ lalu  mati  syahid1. 
Seakan-akan  Imam  Bukhari  hendak  mengisyaratkan  bahwa  syahid 
disebutkan  sebagai  contoh  perwujudan  sikap  yang  lurus  [istiqamah], 
dan  bahwa  setiap  sikap  yang  lurus  mendapat  ganjaran  seperti  itu 
meskipun  syahid  itu  lebih  utama.  Akan  tetapi  masuk  surga  tidak 
khusus  bagi  orang  yang  mati  syahid.  Maka  Imam  Bukhari  menjadikan 
judul  bab  sebagai  penjelasan  makna  hadits”. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  Imam  Bukhari  menjadikan 
judul  bab  ini  sebagai  isyarat  kepada  riwayat  yang  dinukil  oleh  Imam 
Ahmad,  An-Nasa'i  dan  Al  Hakim  dari  jalur  lain  dari  Abu  Hurairah 
dari  Nabi  SAW,  Wfii  jULih  itu  lyiT  J3  jULi  ^  Sl 

(Tidak  akan  berkumpul  di  neraka  seorang  muslim  yang  membunuh 
orang  kafir  kemudian  si  muslim  bersikap  lurus  dan  berusaha 
mendekatkan  diri). 


116  —  FATHUL  BAARI 


j  klUOaj  ( Allah  tertawa  kepada  dua  orang).  Dalam 

riwayat  An-Nasa'i  dari  jalur  Ibnu  Uyainah  dari  Abu  Az-Zinad 
disebutkan,  j*  At  01  (, Sesungguhnya  Allah  takjub  atas  dua 
orang...). 

Al  Khaththabi  berkata,  “Tertawa  yang  tidak  dalam  keadaan 
gembira  dan  senang  tidak  diperbolehkan  bagi  Allah.  Hanya  saja 
tertawa  disini  adalah  sebagai  perumpamaan  bagi  perbuatan  yang 
menempati  posisi  takjub  bagi  manusia,  sekiranya  manusia  melihat 
yang  seperti  itu  niscaya  mereka  akan  tertawa.  Adapun  maknanya 
adalah  ungkapan  tentang  ridha  Allah  atas  perbuatan  salah  seorang  di 
antara  keduanya,  dan  diterimanya  taubat  yang  lain,  lalu  keduanya 
dibalas  dengan  surga  padahal  keadaan  keduanya  berbeda.” 

Dia  berkata  pula,  “Imam  Bukhari  di  tempat  lain  menakwilkan 
‘tertawa’  dengan  makna  ‘menerima’  dan  ini  adalah  penakwilan  yang 
cukup  dekat,  akan  tetapi  menakwilkannya  dengan  makna  ridha  lebih 
dekat  lagi,  karena  tertawa  menunjukkan  kepada  keridhaan  dan 
penerimaan”. 

Dia  melanjutkan,  “Para  dermawan  saat  dimintai  sesuatu  disifati 
dengan  ceria  dan  sambutan  yang  baik.  Dengan  demikian  makna  ‘Allah 
tertawa’  adalah  memperbanyak  pemberian.  Ada  pula  kemungkinan 
maknanya  bahwa  Allah  menjadikan  para  malaikat  takjub  dan  tertawa 
atas  perbuatan  kedua  orang  tadi.  Pendapat  ini  dapat  dibenarkan  dilihat 
dari  arti  kiasan,  dan  kalimat  seperti  ini  sangat  banyak”. 

Ibnu  Al  Jauzi  berkata,  “Kebanyakan  ulama  salaf  tidak  mau 
menakwilkan  perkara  seperti  ini,  mereka  memahami  sebagaimana 
adanya.1  Hanya  saja  perlu  diperhatikan  dalam  pemahaman  ini 
keyakinan  bahwa  sifat  Allah  tidak  serupa  dengan  sifat  makhluk. 
Adapun  maksud  memahami  sebagaimana  adanya  adalah  tidak  mau 


1  Inilah  pendapat  yang  benar  dan  telah  berlaku  dalam  agama  ini  serta  dipraktikkan  oleh  para  Imam  sejak 
zaman  kenabian  hingga  zaman  para  Imam  yang  diikuti.  Beralih  dari  metode  ini  kepada  takwii  merupakan 
penyelewengan  dari  cara  sahabat,  tabi’in  dan  generasi  yang  mengikuti  mereka  dengan  baik. 
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mencari  hakikatnya  disertai  keyakinan  bahwa  Allah  tidak  serupa 
dengan  makhluk-Nya”. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  pandangan  yang  menguatkan 
bahwa  makna  “tertawa”  pada  hadits  itu  adalah  ‘menerima  dan  ridha’ 
karena  setelah  kata  ‘ adh-dhahk ’  (tertawa)  disebutkan  kata  lilaa\ 
Dalam  bahasa  Arab  dikatakan  ‘ dhahika  fulan  ilaa  fulaari’  (fulan 
tertawa  terhadap  fulan),  yakni  fulan  menghadapkan  wajahkan  kepada 
temannya  seraya  menceriakan  wajahnya  sebagai  ungkapan  ridha. 

Ob&ju  ( keduanya  masuk  surga).  Imam  Muslim 
menambahkan  dari  Hammam,  dari  Abu  Hurairah,  Sy»)  'i 
(Mereka  berkata,  ‘Bagaimana  wahai  Rasulullah?’. 

J h  J_~-  ^9  (JiA  JjUtf  {Orang  [yang  satunya]  berperang  di 
jalan  Allah  dan  terbunuh ).  Hammam  memberi  tambahan, 

{Maka  dia  masuk  surga).  Ibnu  Abdil  Barr  berkata,  “Menurut  ulama, 
makna  hadits  ini  adalah  bahwa  pembunuh  yang  pertama  adalah  kafir”. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  kesimpulan  ini  pula  yang  dijadikan 
Imam  Bukhari  sebagai  judul  bab.  Akan  tetapi  tidak  ada  halangan  jika 
orang  yang  membunuh  itu  adalah  muslim  berdasarkan  keumuman 
sabdanya  ‘ kemudian  Allah  menerima  taubat  si  pembunuh ’.  Sama 
halnya  bila  seorang  muslim  membunuh  muslim  lainnya  dengan 
sengaja  kemudian  dia  bertaubat  dan  mati  syahid  di  jalan  Allah. 
Pandangan  ini  hanya  tidak  dapat  diterima  oleh  mereka  yang 
berpendapat  bahwa  orang  yang  membunuh  orang  muslim  dengan 
sengaja,  maka  taubatnya  tidak  diterima.  Masalah  ini  akan  dijelaskan 
secara  detil  pada  tafsir  surah  An-Nisaa'. 

Pendapat  yang  mengatakan  bahwa  si  pembunuh  adalah  orang 
kafir  didukung  oleh  riwayat  Hammam,  J\  44s*  j^'  J*  *»'  4yi  p 
{Kemudian  Allah  menerima  taubat  yang  satunya  lalu 
memberinya  petunjuk  kepada  Islam).  Lebih  tegas  lagi  riwayat  yang 
dinukil  oleh  Imam  Ahmad  dari  jalur  Az-Zuhri  dari  Sa’id  bin  Al 
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Musayyab,  dari  Abu  Hurairah  RA  dengan  lafazh,  Sy*)  li  Lilf  :JIi 
(*$  JsiJ  UiuM  Oj£ :  JlS  {Dikatakan  bagaimana 
(hingga  demikian)  wahai  Rasulullah?  Beliau  menjawab,  salah 
seorang  dari  keduanya  kafir  lalu  membunuh  yang  lain,  kemudian  dia 
masuk  Islam  dan  berperang  lalu  terbunuh). 

JjIaJi  Js.  <011  {kemudian  Allah  menerima  taubat  si 

pembunuh,  lalu  dia  mati  syahid).  Dalam  riwayat  Hammam  diberi 
tambahan,  4»  Jl_  J  uaI^J  J»  j\  {Allah 

memberinya  petunjuk  kepada  Islam,  kemudian  dia  berjihad  di  jalan 
Allah  dan  mati  syahid). 

Ibnu  Abdil  Barr  mengatakan  kesimpulan  dari  hadits  ini  bahwa 
semua  orang  yang  terbunuh  di  jalan  Allah,  maka  dia  berada  di  surga. 

jaju  JUi  {salah  seorang  anak  Sa’id  bin  Al  Ash 
berkata,  “Jangan  beri  bagian  kepadanya").  Dia  adalah  Aban  bin 
Sa’id,  seperti  dijelaskan  dalam  riwayat  Az-Zubaidi. 

Jjj*  jJ'  lii:  ciii  {Aku  berkata,  “Ini  pembunuh  Ibnu 
Qauqal”).  Dia  adalah  Nu’man  bin  Malik  bin  Tsa’labah  bin  Ashram 
bin  Fahm  bin  Tsa’labah  bin  Ghanam  bin  Amr  bin  Auf  Al  Anshari  Al 
Ausi.  Adapun  Qauqal  adalah  gelarnya  Tsa’labah  atau  gelarnya 
Ashram  menurut  versi  yang  lain.  An-Nu’man  terkadang  dinisbatkan 
kepada  kakeknya  sehingga  biasa  dikatakan  ‘An-Nu’man  Ibnu 
QauqaT.  Namanya  disinggung  dalam  hadits  Jabir  yang  dikutip  oleh 
Imam  Muslim,  ajjs&Ji  lit  cJ \'J  Sy*)  U’  :  Jliii  Jiji  OUJuli 

{An-Nu’man  bin  Qauqal  datang  dan  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah, 
bagaimana pendapatmu  apabila  aku  shalat  wajib...  ?). 

Al  Baghawi  meriwayatkan  bahwa  An-Nu’man  bin  Qauqal 
berkata  pada  perang  Uhud,  U  qJQp  cJUJl  :Je-  f  'f  y  Jll  JSy  oUifii  Oi 
^  ^‘j*.  tbl  LJ#  'l  Ol  oj 

4*1'  ^  ^  {Aku  bersumpah  kepada-Mu  wahai 


Rabb,  bahwa  tidaklah  matahari  terbenam  melainkan  aku  telah 
menginjakkan  kakiku  di  surga.  Maka  dia  pun  syahid  pada  hari  itu. 
Lalu  Nabi  SA  W  bersabda,  ‘Sungguh  aku  telah  melihatnya  di  surga 

Sebagian  mengatakan  bahwa  yang  membunuh  Ibnu  Qauqal 
adalah  Shafwan  bin  Umayyah.  Namun,  pernyataan  ini  terbantah  oleh 
hadits  dalam  Shahih  Bukhari.  Hanya  saja  ada  kemungkinan  keduanya 
telah  bersekutu  untuk  membunuhnya. 

Hadits  Abu  Hurairah  ini  akan  dijelaskan  pada  pembahasan 
tentang  peperangan.  Adapun  yang  dimaksudkan  di  tempat  ini  adalah 
perkataan  Aban,  “Yang  telah  dimuliakan  oleh  Allah  dengan  sebab 
tanganku  dan  Allah  tidak  menghinakanku  dengan  sebab  tangannya’' . 

Maksudnya,  An-Nu’man  mati  syahid  di  tangan  Aban,  lalu  Allah 
memuliakan  An-Nu’man  dengan  predikat  syahid.  An-Nu’man  tidak 
membunuh  Aban  saat  masih  kafir,  seandainya  dia  terbunuh  niscaya 
akan  masuk  neraka,  dan  inilah  yang  dimaksud  dengan  kehinaan. 
Bahkan  Aban  sempat  hidup  dan  bertaubat  serta  masuk  Islam.  Aban 
masuk  Islam  sebelum  perang  Khaibar  sesaat  setelah  peristiwa 
perjanjian  Hudaibiyah.  Ucapan  itu  dikatakan  oleh  Aban  di  hadapan 
Nabi  SAW  dan  beliau  merestuinya.  Hal  ini  sesuai  dengan  kandungan 
judul  bab. 

J}  ii  yi  ( Aku  tidak  tahu  apakah  Nabi  memberi 

bagian  kepadanya  atau  tidak  memberinya  bagian).  Akan  disebutkan 
pada  pembahasan  perang  Khaibar,  ^  P  J  ‘t r^\  u-  ^ 
( Nabi  bersabda  kepadanya,  ‘Wahai  Aban,  duduklah’,  dan  beliau  tidak 
memberi  bagian  kepada  mereka). 

Riwayat  ini  dijadikan  dalil  oleh  mereka  yang  berpendapat 
bahwa  orang-orang  yang  hadir  setelah  perang  usai  meskipun  sebagai 
bala  bantun,  maka  tidak  diikutkan  dalam  pembagian  harta  rampasan 
perang.  Demikian  pendapat  mayoritas  ulama.  Sementara,  ulama  Kufah 
berpendapt  bahwa  orang-orang  tersebut  tetap  diikutkan  dalam 
pembagian  harta  rampasan  perang. 
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Ath-Thahawi  memberi  jawaban  terhadap  hadits  di  atas,  dia 
mengatakan  bahwa  Nabi  SAW  mengutus  Abu  Hurairah  ke  Najed 
sebelum  beliau  bersiap-siap  menyerang  Khaibar.  Oleh  karena  itu. 
Nabi  tidak  memberi  bagian  kepadanya.  Adapun  orang  yang  hendak 
keluar  bersama  pasukan,  tetapi  terhalang  oleh  sebab  tertentu, 
kemudian  ia  berhasil  menyusul  mereka,  maka  orang  seperti  ini  tetap 
mendapatkan  bagian  harta  rampasan,  sebagaimana  halnya  Nabi 
memberi  bagian  kepada  Utsman  dan  selainnya  yang  tidak  ikut  dalam 
peperangan,  hanya  saja  mereka  bermaksud  keluar  bersama  beliau  dan 
terhalang. 


29.  Orang  yang  Lebih  Memilih  Berperang  Daripada  Berpuasa 

OIS'  :  JlS  <&!  j  jt  u-j\  :JlS  ^idl  c-jli  ^p 

^  j*  dp  <5sl  ^p  JLp  V 

j\  y^  ^  i  p  'phj 

2828.  Dari  Tsabit  Al  Bunani,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Anas 
bin  Malik  RA  berkata,  “Biasanya  Abu  Thalhah  tidak  berpuasa  pada 
masa  Nabi  SAW  untuk  berperang.  Ketika  beliau  wafat  maka  aku  tidak 
melihatnya  tidak  berpuasa  kecuali  hari  raya  Fitri  dan  Adha”. 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  orang  yang  lebih  memilih  berperang  daripada  berpuasa). 
Maksudnya  agar  puasa  tidak  membuatnya  lemah  untuk  berperang. 
Akan  tetapi  tidak  ada  halangan  untuk  berpuasa  dan  berperang  selama 
yakin  dirinya  tidak  menjadi  lemah  karena  berpuasa,  seperti  yang  akan 
dijelaskan  setelah  6  bab. 

'i  (tidak  berpuasa).  Dalam  riwayat  Abu  Al  Walid  yang 
diriwayatkan  oleh  Abu  Nu’aim  dan  Ali  bin  Al  Ja’d,  keduanya  dari 
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Syu’bah  sebagaimana  dikutip  oleh  Al  Ismaili  dengan  lafazh,  'l 
’fy&i  { hampir-hampir  tidak  berpuasa).  Sedangkan  dalam  riwayat 
Ashim  bin  Ali  dari  Syu’bah  yang  dinukil  oleh  Al  Ismaili  disebutkan, 
f’jLoj  Uli  OlT  {Biasanya  dia  jarang  berpuasa).  Hal  ini  menunjukkan 
bahwa  penafian  dalam  riwayat  Adam  tidak  berlaku  secara  mutlak. 
Riwayat  tersebut  selain  dinukil  oleh  Adam  juga  telah  dinukil  oleh 
Sulaiman  bin  Harb  seperti  tercantum  dalam  riwayat  Al  Ismaili. 

jf  Jai  'f  j»  'j)  {kecuali  pada  hari  raya  Fitri  atau  Adha). 
Maksudnya,  beliau  tidak  berpuasa  pada  kedua  hari  ini.  Maksud  hari 
raya  Adha  adalah  hari-hari  disyariatkan  untuk  menyembelih  kurban, 
maka  masuk  di  dalamnya  hari-hari  tasyriq  (11,  12  dan  13 
Dzuulhijjah).  Kisah  ini  menunjukkan  bahwa  Abu  Thalhah  tidak  selalu 
ikut  perang  setelah  Nabi  SAW,  dan  dia  meninggalkan  puasa  sunah 
demi  perang  karena  khawatir  akan  membuatnya  lemah  untuk 
mengikuti  peperangan.  Meskipun  demikian  pada  akhir  hayatnya,  dia 
kembali  ikut  berperang. 

Ibnu  Sa’ad,  Al  Hakim  dan  selain  keduanya  meriwayatkan  dari 
Hammad  bin  Salamah,  dari  Tsabit,  dari  Anas,  Vite-  'jyl')  4  £>f 

jfa  idlip  jstJ  :t£  U  JUi 

°pa \  °4'j  f  d'  -dJ  i’yidi  tc»UJ  ^  {Sesungguhnya  Abu 

Thalhah  membaca  ayat  'Berangkatlah  kamu  baik  dalam  keadaan 
merasa  ringan  atau  merasa  berat’.  Lalu  dia  berkata,  ‘Allah  telah 
memerintahkan  kita  baik  orang  tua  maupun  pemuda  untuk  berangkat 
perang,  maka  siapkanlah  perlengkapan  perang  untukku’.  Anak- 
anaknya  berkata  kepadanya  'Kami  yang  berperang 
menggantikanmu  ’.  Dia  menolak,  dan  mereka  pun  menyiapkan 
perlengkapan  perang  untuknya.  Kemudian  dia  berperang  di  laut 
hingga  meninggal  dunia.  Mereka  pun  menguburkannya  setelah  tujuh 
hari,  tetapi  jasadnya  tidak  berubah). 
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Al  Muhallab  berkata,  “Nabi  SAW  membuat  perumpamaan  bagi 
orang  yang  berjihad,  seperti  orang  yang  selalu  berpuasa.  Oleh  karena 
itu.  Abu  Thalhah  lebih  mendahulukan  jihad  daripada  puasa.  Namun, 
ketika  Islam  sudah  kuat  dan  Abu  Thalhah  mengetahuinya,  maka  dia 
hendak  mengambil  bagiannya  daripada  puasa  yang  luput  akibat 
perang.  Pada  hadits  terdapat  pula  keterangan  bahwa  Abu  Thalhah 
membolehkan  puasa  sepanjang  masa. 


Catatan 

Riwayat  Al  Hakim  dalam  kitab  Al  Mustadrak  dari  Hammad  bin 
Salamah,  dari  Tsabit,  dari  Anas  dijelaskan  bahwa  Abu  Thalhah  hidup 
sesudah  Rasulullah  SAW  selama  40  tahun.  Dia  tidak  berhenti  puasa 
kecuali  hari  raya  Fitri  dan  Adha. 

Bagi  Al  Hakim  dalam  masalah  ini  mendapat  dua  tanggapan. 
Pertama ,  sesungguhnya  asal  riwayat  ini  terdapat  dalam  Shahih 
Bukhari  sehingga  tidak  perlu  dicantumkan  dalam  kitab  Al  Mustadrak 
(sebab  kitab  Al  Mustadrak  hanya  mencantumkan  hadits-hadits  yang 
sesuai  dengan  kriteria  Imam  Bukhari  dan  Muslim  namun  tidak  dinukil 
oleh  keduanya-  peneij).  Kedua,  sesungguhnya  usia  Abu  Thalhah 
sesudah  Nabi  SAW  seperti  yang  disebutkan  itu  adalah  keliru,  karena 
Abu  Thalhah  tidak  hidup  sesudah  beliau  kecuali  23  atau  24  tahun. 
Barangkali  tadinya  riwayat  itu  menyebutkan  24  tahun  tetapi 
mengalami  perubahan  menjadi  40  tahun. 


30.  Mati  Syahid  Ada  Tujuh  Selain  Terbunuh 


i(Jl5  a-Ip  auI  auI  jjp 

^4Jl  (J  JkS  i  j  0  jjg.o.)  I  j  (1) 
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2829.  Dari  Abu  Hurairah  RA  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“Para  syuhada'  ada  lima;  orang  yang  terkena  wabah  (tha’un),  orang 
yang  meninggal  karena  sakit  perut,  orang  yang  tenggelam,  orang 
yang  tertimpa  sesuatu,  dan  orang  yang  syahid  di  jalan  Allah”. 

9  K  ,  „  „  A  *  ,  s  o  e  '  s  °  ,  o  , 

^  J*  **  4^1  j,  ^  C— J* 

(JS3  OjplisJl  :  Jli 

2830.  Dari  Hafshah  binti  Sirin,  dari  Anas  bin  Malik  RA,  dari 
Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  “ Wabah  penyakit  (tha’un)  adalah  syahid 
bagi  setiap  muslim” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  mati  syahid  ada  tujuh  selain  terbunuh).  Ada  perbedaan 
pendapat  tentang  penamaan  ‘syahid’  bagi  mereka: 

Pertama,  dinamakan  demikian  karena  mereka  itu  hidup,  seakan- 
akan  ruh  mereka  hadir  (syahidah).  Demikian  menurut  pendapat  An- 
Nadhr  bin  Syamuel. 

Kedua,  karena  Allah  dan  Malaikat-Nya  bersaksi  bahwa  mereka 
akan  mendapatkan  balasan  surga.  Ini  adalah  pendapat  Ibnu  Al  Anbari. 

Ketiga,  karena  dia  menyaksikan  kemuliaan  yang  disiapkan 
untuknya  ketika  ruhnya  keluar. 

Keempat,  karena  telah  ada  kesaksian  bahwa  dia  dijamin 
terhindar  dari  neraka. 

Kelima,  karena  adanya  saksi  yang  memberi  kesaksian  bahwa  dia 
mati  syahid. 

Keenam,  karena  tidak  ada  yang  menyaksikan  saat  kematiannya, 
kecuali  Malaikat  rahmat. 
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Ketujuh,  karena  dia  adalah  orang  yang  bersaksi  pada  hari  kiamat 
bahwa  para  rasul  telah  menyampaikan  risalah. 

Kedelapan,  karena  para  malaikat  memberi  kesaksian  untuknya 
bahwa  dia  mengakhiri  hidup  dengan  baik  ( husnul  khatimah). 

Kesembilan,  karena  para  Nabi  bersaksi  untuknya  bahwa  dia 
sangat  baik  dalam  mengikuti  perintah. 

Kesepuluh,  karena  Allah  bersaksi  untuknya  akan  kebaikan  dan 
keikhlasan  niatnya. 

Kesebelas,  karena  dia  menyaksikan  malaikat  saat  akan 
meninggal  dunia. 

Kedua  belas,  karena  dia  menyaksikan  kerajaan  dunia  dan 
akhirat. 

Ketiga  belas,  karena  dia  diberi  kesaksian  (masyhud)  akan 
terhindar  dari  neraka. 

Keempat  belas,  karena  dalam  dirinya  terdapat  tanda-tanda  yang 
dapat  dilihat  (syaahidah)  bahwa  dia  telah  selamat. 

Sebagian  dari  hal-hal  tersebut  khusus  bagi  yang  terbunuh  di 
jalan  Allah,  dan  sebagian  mencakup  yang  lainnya,  lalu  sebagian  yang 
lain  masih  perlu  ditinjau  lebih  lanjut. 

Judul  bab  yang  disebutkan  Imam  Bukhari  adalah  lafazh  hadits 
yang  dinukil  Imam  Malik  dari  riwayat  Jabir  bin  Atik,  a\  JLo  ’i) t 
c*<lJ  Jj  Al  'xs-  s'jlu  j*Lj  «di  {Sesungguhnya  Nabi  SAW  datang 
menjenguk  Abdullah  bin  Tsabit ).  Di  dalam  hadits  itu  disebutkan,  U 
f'  O*  {Apakah  yang  kamu  golongkan 

sebagai  syahid  di  antara  kamu?  Mereka  berkata,  ‘Orang  yang 
terbunuh  di  jalan  Allah  ’.).  Kemudian  disebutkan  juga,  t£y* 

Jad  ^  {Para  syuhada'  ada  tujuh  selain  yang  terbunuh  di  jalan 
Allah).  Pada  hadits  ini  disebutkan  tambahan  terhadap  hadits  Abu 
Hurairah,  yaitu,  c/yd  t^Jl  oli  Ls-Cpj  {Orang 
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yang  terbakar,  orang  meninggal  karena  perut  kembung,  dan  wanita 
yang  meninggal  karena  jum  ’). 

Riwayat  ini  sepakat  dengan  hadits  Abu  Hurairah  dalam 
menyebutkan,  “ Orang  sakit  perut,  orang  terkena  wabah  penyakit 
(tha  ’un),  orang  tenggelam  dan  orang  yang  tertimpa  sesuatu ”. 

Adapun  makna  jum  ’  adalah  wanita  yang  nifas.  Ada  juga  yang 
mengatakan  wanita  yang  anaknya  meninggal  dalam  perutnya, 
kemudian  dia  juga  meninggal  dunia  dengan  sebab  itu.  Menurut 
sebagian  yang  lain  adalah  wanita  yang  meninggal  di  Muzdalifah.  Tapi 
pendapat  terakhir  ini  jelas  tidak  tepat.  Sebagian  lagi  mengatakan 
bahwa  ia  adalah  wanita  yang  meninggal  saat  masih  perawan.  Akan 
tetapi  yang  masyhur  adalah  makna  pertama. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  hadits  Jabir  bin  Atik  juga 
diriwayatkan  oleh  Abu  Daud,  An-Nasa'i  dan  Ibnu  Hibban.  Imam 
Muslim  meriwayatkan  hadits  dari  jalur  Abu  Shalih  dari  Abu  Hurairah 
sebagai  penguat  hadits  Jabir  bin  Atik,  '■*  ( Apakah 

yang  kamu  golongkan  sebagai  syahid  di  antara  kamu).  Kemudian 
disebutkan  beberapa  tambahan  dan  pengurangan  terhadap  apa  yang 
telah  disebutkan  di  atas.  Di  antara  tambahannya  adalah,  ^  oU  °J*j 
iui  Jll»  (dan  barangsiapa  yang  meninggal  dunia  dalam 
rangka  fi  sabilillah  (di  jalan  Allah)  maka  dia  mati  syahid).  Sementara 
Imam  Ahmad  meriwayatkan  dari  hadits  Ubadah  bin  Shamith  sama 
seperti  hadits  Jabir  bin  Atik,  yaitu  dengan  lafazh,  tajJj 

ijuir  (Dan  wanita-wanita  nifas  yang  meninggal  karena  anaknya, 
maka  dia  mati  syahid). 

Imam  Ahmad  juga  meriwayatkan  seperti  itu  dari  hadits  Rasyid 
bin  Hubaisy,  hanya  saja  di  dalamnya  disebutkan,  J-J'j  (Dan  orang 
yang  meninggal  karena  penyakit  paru-paru  [tbc]). 

Dalam  riwayat  An-Nasa'i  dari  hadits  Uqbah  bin  Amir 
disebutkan,  'joJ  ’J»  (Lima  keadaan  siapa  yang 
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meninggal  dalam  keadaan  itu  maka  dia  mati  syahid).  Lalu  disebutkan 
di  antaranya,  ‘wanita-wanita yang  nifas'. 

Para  penulis  kitab  Sunan  (dan  dishahihkan  oleh  At-Tirmidzi) 
meriwayatkan  dari  hadits  Sa’id  bin  Zaid  dari  Nabi  SAW,  0 °/s  jJ 

'jfe  dU  ( Barangsiapa  terbunuh  membela  hartanya  maka  dia  mati 
syahid).  Lalu  dikatakan  sehubungan  dengan  agama,  darah  dan 
keluarga  sama  seperti  itu. 

Dalam  riwayat  An-Nasa'i  dari  hadits  Suwaid  bin  Muqrin  dari 
Nabi  SAW  disebutkan,  4s*i k»  ojS  JJ  ji  (. Barangsiapa 

terbunuh  karena  menuntut  balas  atas  kezhaliman  terhadapnya  maka 
dia  mati  syahid). 

Al  Ismaili  berkata,  “Judul  bab  yang  disebutkan  Imam  Bukhari 
menyalahi  hadits  yang  dicantumkan”.  Sementara  Ibnu  Baththal 
berkata,  “Judul  bab  ini  pada  dasarnya  tercantum  dalam  salah  satu 
hadits.  Hal  ini  menunjukkan  bahwa  Imam  Bukhari  meninggal  sebelum 
sempat  merevisi  kitabnya”.  Pernyataan  Ibnu  Baththal  ditanggapi  oleh 
Ibnu  Al  Manayyar,  dia  berkata,  “Makna  lahiriah  pernyataan  Ibnu 
Baththal  bahwa  Imam  Bukhari  hendak  memasukkan  hadits  Jabir  bin 
Atik  ke  bab  ini,  dan  dia  meninggal  dunia  sebelum  sempat 
melakukannya.  Pernyataan  ini  perlu  diteliti  lagi. 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Ada  kemungkinan  Imam  Bukhari 
bermaksud  mengingatkan  bahwa  syahid  tidak  hanya  terbatas  pada 
terbunuh  saat  perang,  bahkan  di  sana  terdapat  sebab-sebab  lain  yang 
menyebabkan  seseorang  mati  syahid.  Namun,  hadits-hadits  yang  ada 
berbeda  versi  dalam  menyebutkan  jumlah  sebab-sebab  lain  tersebut. 
Sebagian  menyebutkan  5  dan  yang  lain  menyebutkan  7.  Adapun 
hadits  yang  memenuhi  kriteria  Shahih  Bukhari  adalah  yang 
menyebutkan  5  perkara.  Maka  Imam  Bukhari  menyebutkan  judul  bab 
seperti  itu  untuk  mengingatkan  bahwa  jumlah  yang  disebutkan  dalam 
hadits  bukan  sebagai  batasan”. 
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Sebagian  ulama  muta’akhirin  mengatakan,  “Ada  kemungkinan 
sebagian  periwayat  — yakni  periwayat  yang  menyebutkan  5  perkara — 
lupa  perkara  yang  lainnya”. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  kemungkinan  ini  sangat  jauh. 
Namun,  mungkin  saja  diterima  jika  dikaitkan  dengan  tambahan  yang 
dikutip  Imam  Muslim  dari  Abu  Hurairah.  Demikian  pula  yang 
tercantum  dalam  riwayat  Imam  Ahmad  dari  jalur  lain  dari  Abu 
Hurairah,  “ Orang  yang  meninggal  karena  penyakit  paru-paru  (tbc) 
adalah  syahid 

Menurut  saya,  bahwa  Nabi  SAW  diberi  tahu  jumlah  paling 
minim,  kemudian  diberi  tahu  tambahannya  dan  beliau  pun 
menyebutkannya  di  waktu  lain  tanpa  bermaksud  memberi  batasan. 
Kemudian  terkumpul  pada  kami  melalui  jalur-jalur  periwayatan  yang 
cukup  akurat  bahwa  sebab-sebab  yang  menjadikan  seseorang  mati 
syahid  lebih  dari  20  sebab. 

Seluruh  yang  saya  sebutkan  di  atas  dan  yang  tercakup  dalam 
hadits-hadits  yang  telah  saya  kemukakan  beijumlah  14  sebab. 
Sementara  pada  bab  ‘Orang  yang  Anggota  Badannya  Tertimpa 
Sesuatu  dan  Terluka  dalam  Rangka  jihad  di  jalan  Allah’  telah 
disebutkan  hadits  Abu  Malik  Al  Asy’ari  dari  Nabi  SAW, 

*#l  frli  d&-  Js-  J*  Oli  jf  SilA  ji  o'Jjv,  jf 

( Barangsiapa  yang  dijatuhkan  oleh  kudanya,  atau  untanya,  atau 
digigit  binatang  berbisa,  atau  meninggal  di  atas  tempat  tidurnya 
dengan  wajar  seperti  yang  dikehendaki  Allah,  maka  dia  adalah 
syahid).  Lalu  Ad-Daruquthni  menshahihkan  dari  hadits  Ibnu  Umar, 
3  ilfi»  v_J ji\  ejy  ( Kematian  orang  yang  merantau  adalah  syahid). 

Dalam  riwayat  Ibnu  Hibban  dari  hadits  Abu  Hurairah 
disebutkan,  oli  iL \'j>  oli  ji  ( Barangsiapa  meninggal  ketika 
berjaga-jaga  (dari  serangan  musuh)  maka  ia  mati  syahid). 
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Ath-Thabarani  meriwayatkan  dari  hadits  Ibnu  Abbas  dari  Nabi 
SAW,  Jw-*  ^  ^  J  j*  {Seseorang  yang  meninggal 

dunia  di  atas  tempat  tidurnya  dalam  rangka  fi  sabilillah  (di  jalan 
Allah)  maka  dia  dalam  keadaan  syahid). 

Hal  serupa  juga  dikatakan  terhadap  orang  yang  meninggal 
karena  sakit  perut,  digigit  binatang  berbisa,  orang  tenggelam,  orang 
yang  kesedak  (makanan  atau  minuman  yang  tertahan  ditenggorokan), 
orang  yang  diterkam  binatang  buas,  orang  yang  terjatuh  dari  hewan 
tunggangannya,  orang  yang  tertimpa  sesuatu,  dan  orang  yang 
meninggal  karena  penyakut  paru-paru  (tbc). 

Dalam  riwayat  Abu  Daud  dari  hadits  Ummu  Haram  disebut, 
’Jr\  a!  ^  JjUJ»  ( Orang  yang  mabuk  laut  dan 

mengalami  muntah-muntah  hingga  meninggal  maka  baginya  pahala 
syahid).  Telah  disebutkan  pula  hadits-hadits  tentang  orang  yang 
menginginkan  mati  syahid  dengan  ikhlas  bahwa  dia  ditulis  sebagai 
syahid,  seperti  telah  disebutkan  pada  bab  ‘Mengharapkan  Mati 
Syahid’. 

Pada  pembahasan  tentang  pengobatan  akan  disebutkan  bahwa 
orang  yang  bersabar  menghadapi  wabah  penyakit  maka  digolongkan 
sebagai  syahid.  Sementara  pada  pembahasan  yang  lalu  telah 
disebutkan  hadits  Uqbah  bin  Amir  tentang  orang  yang  terjatuh  dari 
hewan  yang  dikendarainya  sebagaimana  yang  dikutip  oleh  Ath- 
Thabarani.  Dia  juga  menukil  riwayat  dari  Ibnu  Mas’ud  melalui  sanad 
yang  shahih,  s £  u*JJJ  'u*  ‘u*  ^ 

lup  (Sesungguhnya  orang  yang  terjatuh  dari  puncak  gunung,  orang 
yang  dimakan  oleh  binatang  buas,  dan  orang  yang  tenggelam  di 
lautan,  maka  dia  adalah  syahid  di  sisi  Allah).  Telah  dinukil  pula 
sejumlah  hadits  yang  menyebutkan  perkara  lain  yang  menyebabkan 
seseorang  mati  syahid,  tetapi  saya  tidak  menyebutkannya  karena 
hadits-hadits  itu  dha  ’if  (lemah). 
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Ibnu  At-Tin  berkata,  “Semua  kematian  yang  disebutkan  cukup 
berat  tidak  seperti  kematian  yang  wajar  sehingga  Allah 
menganugerahkan  kepada  umat  Muhammad  SAW  sebagai  pembersih 
dosa-dosa  mereka  dan  tambahan  pahala  bagi  mereka  serta  mengangkat 
mereka  ke  derajat  para  syuhada”. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  nampaknya  orang-orang  yang 
disebutkan  itu  tidak  berada  pada  satu  tingkatan  yang  sama.  Pandangan 
ini  diindikasikan  oleh  riwayat  Ahmad  dan  Ibnu  Hibban  dalam  kitab 
Shahih-nya  dari  hadits  Jabir,  Ad-Darimi,  Ahmad  serta  Ath-Thahawi 
dari  hadits  Abdullah  bin  Habsyi,  dan  Ibnu  Majah  dari  hadits  Amr  bin 
Anbasah,  oiijsr  'J*  J»  :  Jti  &*  &\ 

iii  J\'j  {Sesungguhnya  Nabi  SAW  ditanya,  ‘Apakah  jihad  yang 
paling  utama?  ‘  Beliau  menjawab,  ‘Orang  yang  kudanya  dibunuh  dan 
darahnya  ditumpahkan,  ’j. 

Al  Hasan  bin  Ali  Al  Hilwani  meriwayatkan  dalam  kitab  Al 
Ma  ’rifah  melalui  sanad  yang  hasan  dari  hadits  Ibnu  Abi  Thalib,  dia 
berkata,  ^  £  {Setiap  kematian  yang  dialami 

oleh  seorang  muslim  maka  ia  adalah  syahid).  Hanya  saja  tingkatan 
syahid  itu  berbeda-beda. 

Sebagian  besar  penyakit  yang  telah  disebutkan  akan  dijelaskan 
pada  pembahasan  tentang  pengobatan.  Demikian  pula  dengan  hadits 
Anas  tentang  wabah  (tha’un). 

Berdasarkan  hadits-hadits  di  atas  disimpulkan  bahwa  syahid  itu 
ada  dua;  syahid  dunia  dan  syahid  akhirat.  Syahid  dunia  adalah  mereka 
yang  dibunuh  dalam  peperangan  melawan  orang  kafir  dengan  ikhlas 
dan  bukan  dalam  keadaan  melarikan  diri.  Adapun  syahid  akhirat 
adalah  mereka  yang  disebutkan  di  atas.  Artinya  mereka  diberi  pahala 
pada  syuhada,  tetapi  tidak  berlaku  bagi  mereka  hukum  syahid  saat  di 
dunia. 

Dalam  hadits  Irbadh  bin  Sariyah  yang  dinukil  Imam  An-Nasa'i 
dan  Ahmad,  serta  dalam  hadits  Utbah  bin  Abd  yang  juga  dinukil  oleh 
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Imam  Ahmad,  dari  Nabi  SAW,  juIi  ^  Js ■ 

p***  ^  £'>  C42.I  Oli  c^-l>  Jl  \jjcu\  :  Jjii  O jPliiJl  ^ 

^  {4^0  (/’ara  syuhada  dan  orang-orang  yang 

meninggal  dunia  di  atas  tempat  tidur  berselisih  tentang  mereka  yang 
meninggal  karena  wabah  penyakit  (tha’un).  Mereka  berkata, 
‘Perhatikanlah  luka-luka  mereka,  apabila  luka-luka  mereka  serupa 
dengan  luka-luka  orang  yang  terbunuh,  maka  mereka  bersama  orang- 
orang  yang  terbunuh  itu  dan  dari  golongan  mereka.  Ternyata  luka 
mereka  yang  mati  karena  wabah  penyakit  serupa  dengan  luka  mereka 
yang  terbunuh .) 

Jika  hal  ini  telah  jelas,  maka  penggunaan  nama  ‘syahid’  bagi 
mereka  yang  tidak  terbunuh  di  jalan  Allah  hanya  dalam  arti  majaz. 
Dengan  demikian,  hal  ini  dapat  dijadikan  hujjah  oleh  mereka  yang 
memperbolehkan  menggunakan  lafazh  dengan  makna  hakikat  dan 
majaz.  Sedangkan  mereka  yang  tidak  membolehkannya  mengatakan 
bahwa  penamaan  tersebut  termasuk  bentuk  majaz  secara  garis 
besarnya.  Terkadang  kata  ‘syahid’  digunakan  untuk  mereka  yang 
terbunuh  dalam  perang  melawan  orang  kafir,  tetapi  predikat  ini  tidak 
disandangnya  di  akhirat  karena  sebab  tertentu,  seperti  niat  yang  buruk. 


31.  Firman  Allah,  “ Tidaklah  sama  antara  mukmin  yang  duduk 
(yang  tidak  turut  berperang)  yang  tidak  mempunyai  udzur  dengan 
orang-orang  yang  berjihad  di  jalan  Allah  dengan  harta  dan  jiwa 
mereka,  Allah  melebihkan  orang-orang  yang  berjihad  dengan  harta 
dan  jiwa  mereka  atas  orang-orang  yang  duduk  satu  derajat.  Kepada 
masing-masing  mereka  Allah  menjanjikan  pahala  yang  baik  (surga) 
dan  Allah  melebihkan  orang-orang  yang  berjihad  atas  orang-orang 
yang  duduk  -hingga  firman-Nya-  Maha  Pengampun  lagi  Maha 
PenyayangP  (Qs.  An-Nisaa  [4]:  95-96) 

*$)  y  'J  j — «j  abI  j  :Jl3  ^ 
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283 1 .  Dari  Abu  Ishaq,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Al  Bara'  RA 
berkata,  “Ketika  turun  ayat  ‘ Tidaklah  sama  antara  mukmin  yang 
duduk  (yang  tidak  turut  berperang y  maka  Rasulullah  SAW 
memanggil  Zaid.  Lalu  Zaid  membawakan  tulang  paha  dan 
menulisnya.  Kemudian  Ibnu  Ummi  Maktum  mengadukan  kebutaan 
nya  maka  turunlah  ayat  ‘ Tidaklah  sama  antara  mukmin  yang  duduk 
(yang  tidak  turut  berperang)  yang  tidak  mempunyai  udzur' .” 


'J>  c~>l j  :Jli  -di  oil.  J>  J*i*  <jp 

01  l5 ^jJl  C— ~Jbr  olilj  Asse-w^aJl  l-Jllr  pil^Jl 

Sf)  :^ip  ^l  pil* j  aILp  <&!  <&l  of  o^f  Ai j 


e«.lini  :  Jl5  (4&1  Jl*l*  ^9  Oj^Al^wJlj  jli*J*Jl  j*  OjApUJl  c£jsl~J 

Sl^p»i'  *jj  4>1  J jl* j  ll  ijlii  1$L>j  pl  (jjl 

<d yjtj  p  ^51*5  j  iijCj  aUI  — lS1-p1  j  OlS^j—  oAaIU 

01  C—i>-  cJLil*  j^ip  pl-^j  ^Jp 
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2832.  Dari  Ibnu  Syihab,  dari  Sahal  bin  Sa’ad  As-Sa’idi,  dia 
berkata,  “Aku  melihat  Marwan  bin  Al  Hakam  di  masjid,  aku  pun 
datang  hingga  duduk  di  sampingnya.  Dia  mengabarkan  kepada  kami 
bahwa  Zaid  bin  Tsabit  mengabarkan  kepadanya,  bahwasanya 
Rasulullah  SAW  mendiktekan  kepadaku  firman-Nya,  ‘ Tidaklah  sama 
antara  mukmin  yang  duduk  (yang  tidak  turut  berperang)  dengan 
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orang-orang  yang  berjihad  di  jalan  Allah' .  Dia  berkata,  maka  datang 
Ibnu  Ummi  Maktum  sementara  beliau  masih  mendiktekan  (ayat  itu) 
kepada  saya.  Ibnu  Ummi  Maktum  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah, 
sekiranya  aku  mampu  jihad  niscaya  aku  akan  berjihad’  -dia  adalah 
laki-laki  yang  buta-  maka  Allah  menurunkan  kepada  Rasul-Nya, 
sementara  pahanya  berada  di  atas  pahaku,  dan  hal  itu  terasa  berat 
bagiku  hingga  aku  khawatir  pahaku  hancur.  Kemudian  dihilangkan 
kesedihannya  (Ibnu  ummi  Maktum)  dan  Allah  telah  menurunkan 
firman-Nya,  ‘yang  tidak  mempunyai  udzur 


Keterangan: 

( Bab  tidaklah  sama  antara  mukmin  yang  duduk  [yang  tidak 
turut  berperang]  yang  tidak  mempunyai  uzur).  Dalam  bab  ini 
disebutkan  hadits  Al  Bara'  bin  Azib  dan  Zaid  bin  Tsabit  mengenai 
sebab  turunnya  ayat  tersebut,  dan  di  dalamnya  disinggung  tentang 
kisah  Ibnu  Ummi  Maktum.  Hal  ini  akan  dijelaskan  secara  detil  pada 
pembahasan  tentang  tafsir  surah  An-Nisaa'. 


32.  Sabar  Ketika  Perang 

j’J  J]  J  &  ^  of  ^  J.  J- y  J 

131  :  Jl5  <JLp  auI  J-*p  J  j**  j  '-H  ^  J9 

2833.  Dari  Musa  bin  Uqbah,  dari  Salim  Abu  An-Nadhr  bahwa 
Abdullah  bin  Abi  Aufa  menulis,  lalu  aku  membacanya  (yang  isinya), 
“Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘ Apabila  kamu  bertemu 
mereka  (musuh)  maka  bersabarlah' 
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33.  Memotivasi  Untuk  Berperang,  dan  Firman  Allah, 
“Kobarkanlah  semangat  orang-orang  mukmin  itu  untuk 
berperang .  ”  (Qs.  Al  Anfaal  [8]:  65) 


o\JS-  Ojybtj  jCaj^lj  lili  ^ 

Cr*  4(*-S^  vUJi  j*-f5  j*Ji  taSjlj 

jjipti  0|  j» ijli  i_..y3;ll 
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2834.  Dari  Humaid,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Anas  RA 
berkata,  “Rasulullah  SAW  pergi  ke  Khandak,  dan  ternyata  kaum 
Muhajirin  dan  Anshar  menggali  parit  di  pagi  yang  sangat  dingin. 
Mereka  tidak  memiliki  budak  yang  mengerjakan  pekeijaan  itu  untuk 
mereka.  Ketika  beliau  melihat  mereka  lelah  dan  lapar,  maka  beliau 
bersabda,  ‘  Ya  Allah  sesungguhnya  kehidupan  (sesungguhnya)  adalah 
kehidupan  akhirat,  maka  ampunilah  kaum  Anshar  dan  Muhajirin ’. 
Mereka  pun  menyambut  sabda  Nabi  SAW  tersebut  dengan  berkata: 
Kami  orang-orang  yang  membaiat  Muhammad, 

Untuk  tetap  berjihad  selama  hayat  dikandung  badan. 


Keterangan: 

(Bab  memotivasi  untuk  berperang).  Dalam  bab  ini  disebutkan 
hadits  Anas  tentang  menggali  parit.  Penjelasan  secara  detil  akan 
disebutkan  pada  pembahasan  tentang  peperangan.  Pengambilan  judul 
bab  dari  hadits  ini  ditinjau  dari  sisi  bahwa  sikap  Nabi  SAW  yang 
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terlibat  langsung  menggali  parit  merupakan  spirit  bagi  kaum  muslimin 
untuk  bekerja,  dalam  rangka  meneladani  beliau  S  A  W. 


34.  Menggali  Parit  (Khandak) 

OjyLx J  jCaiS/tj  Oj^4Jl  :  Ju  <UP  <5)1  j  (jS\  ‘Ij£- 

Cr~  J*  v’1^'  Sy~ 

(>■6  ^  LLi  C»  ^L^Ul 

^  #4 jd  °o>ni  >  >  v  4  JLiii  :j^j 

2835.  Dari  Anas  RA,  dia  berkata,  “Kaum  Muhajirin  dan  Anshar 
menggali  parit  (khandak)  di  sekitar  Madinah,  mereka  mengangkut 
tanah  di  atas  pundak  mereka  seraya  mengatakan; 

Kami  orang-orang  yang  membaiat  Muhammad. 

Untuk  tetap  berjihad  selama  hayat  dikandung  badan. 

Nabi  SAW  menyambut  ucapan  mereka  dengan  bersabda,  ‘Ya 
Allah,  sesungguhnya  tidak  ada  kebaikan  selain  kebaikan  akhirat, 
berkahilah  untuk  kaum  Anshar  dan  Muhajirin ’. 

aJp  amI  015"  ks-  <5il  j  *Ql  cju-  t3Uw«l 

IuUiaI  L»  oJl  Jau  j*JI« j 

2836.  Dari  Abu  Ishaq,  dia  berkata,  aku  mendengar  Al  Bara'  RA 
berkata,  “Nabi  SAW  pernah  mengangkut  (batu/tanah)  seraya  berucap 
‘ Kalau  bukan  Engkau,  maka  kami  tidak  mendapatkan  petunjuk .” 


<&l  <OJl  'Sy^J  <UP  <Ull  £^3'  'cSsrL» I  ^>1  *jp 

'jAj  4aj  ^y?C  L>£3l  t£jlj  lxij  3_jI^)1  j4  fji  4^ 
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2837.  Dari  Abu  Ishaq,  dari  Al  Bara'  RA,  dia  berkata,  “Aku 
melihat  Rasulullah  SAW  pada  perang  Ahzab  mengangkut  tanah  — dan 
tanah  telah  menempel  di  perutnya  yang  putih —  sementara  beliau 
berkata,  ‘ Kalau  bukan  karena  Engkau  kami  tidak  mendapatkan 
petunjuk,  kami  tidak  bersedekah  dan  tidak  shalat,  maka  turunkanlah 
ketenangan  atas  kami,  teguhkanlah  kaki  kami  jika  bertemu  (musuh), 
sesungguhnya  mereka  telah  berbuat  aniaya  terhadap  kami,  jika 
mereka  menghendaki  fitnah  (ujian)  maka  kami  pun  menolak 
(melawan)nya’ 


Keterangan: 

Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  Anas  dari  jalur  lain,  dan  hadits 
ini  akan  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  peperangan,  tetapi 
redaksi  hadits  yang  disebutkan  di  tempat  ini  lebih  lengkap.  Kemudian 
disebutkan  pula  hadits  Al  Bara'  bin  Azib  mengenai  hal  itu  dari  dua 
jalur  periwayatan  yang  juga  akan  dejelaskan  pada  pembahasan  tentang 
peperangan. 


35.  Orang  yang  Tertahan  Oleh  Udzur  Untuk  Mengikuti 
Peperangan 


„  *,  _  4  \  *  4 
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2838.  Dari  Zuhair,  Humaid  telah  menceritakan  kepada  kami, 
bahwa  Anas  menceritakan  kepada  mereka,  dia  berkata,  “Kami 
kembali  dari  perang  Tabuk  bersama  Nabi  SAW.” 

:Jlii  o\'^  ^  JIS"  dp  ijjl  jfc*  ^  of  a!p 
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2839.  Dari  Anas  RA,  “Bahwa  Nabi  SAW  berada  dalam  suatu 
peperangan,  lalu  beliau  bersabda,  ‘ Sesungguhnya  beberapa  kaum  di 
Madinah  di  belakang  kita,  kita  tidak  pernah  menempuh  satu  jalan  di 
tepi  bukit  dan  tidak  pula  melewati  suatu  lembah,  melainkan  mereka 
bersama  kita,  mereka  tertahan  oleh  udzur ” 

Musa  berkata:  Hammad  telah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Humaid,  dari  Musa  bin  Anas,  “Nabi  SAW  bersabda. . .”. 

Abu  Abdillah  berkata,  “ Sanad  yang  pertama  lebih  shahih.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  orang  yang  terhalang  oleh  udzur  untuk  mengikuti 
peperangan).  Udzur  adalah  keadaan  tertentu  yang  dialami  oleh 
seorang  mukallaf  dan  layak  untuk  diberi  kemudahan.  Imam  Bukhari 
tidak  menyebutkan  redaksi  kalimat  pelengkap  judul  bab  tersebut, 
dimana  seharusnya  adalah;  baginya  pahala  orang  yang  berperang  jika 
niatnya  benar. 
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jiiii  y(  '~  caj  \m  y>j  ’Si  (i melainkan  mereka  bersama  kita, 
mereka  tertahan  oleh  udzur).  Dalam  riwayat  Al  Ismaili^dari  jalur  lain 
dari  Hammad  bin  Zaid  disebutkan,  <ls  'Si  ( Melainkan 

mereka  bersama  kamu  disertai  dengan  niat).  Dalam  riwayat  Ibnu 
Hibban  dan  Abu  Awanah  dari  hadits  Jabir  disebutkan,  ^  ^ jr>  'S! 
jjr*si  ( melainkan  mereka  bersekutu  dengan  kamu  dalam  hal  pahala), 
sebagai  pengganti  lafazh,  ‘fa  'S!  ( melainkan  mereka  bersama 
kamu). 

Maksud  udzur  di  sini  tidak  terbatas  pada  sakit  dan  tidak  mampu 
melakukan  safar.  Sementara  itu,  Imam  Muslim  meriwayatkan  dari 
hadits  Jabir  dengan  lafazh,  Jo'yS^  ’far  ( Mereka  tertahan  oleh  sakit). 
Seakan-akan  penyebutan  “sakit"  disini  hanya  berdasarkan  kondisi 
yang  umum,  karena  saat  itu  yang  menjadi  penghalang  seseorang  untuk 
ikut  berperang  adalah  sakit. 

lfa\  Jj*si  jlp  jjI  J\i  ( Abu  Abdillah  [Imam  Bukhari]  berkata, 

“ Sanad  pertama  menurutku  lebih  shahih”).  Maksud  Imam  Bukhari 
adalah  sanad  yang  tidak  mencantumkan  Musa  bin  Anas  lebih  akurat 
daripada  sanad  yang  mencantumkannya.  Namun,  Al  Ismaili  tidak 
setuju  dengan  pendapat  Imam  Bukhari  dalam  masalah  ini.  Al  Ismaili 
berkata,  “Hammad  sangat  mengetahui  seluk  beluk  hadits  dari  Humaid. 
Oleh  karena  itu,  sanad  riwayat  Humaid  dari  jalur  Hammad  lebih 
dikedepankan  daripada  sanad  periwayat  lainnya”. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  Imam  Bukhari  berpendapat  seperti 
itu  karena  pada  sanad  yang  pertama  terdapat  penegasan  bahwa 
Humaid  telah  mendengar  riwayat  yang  dimaksud  langsung  dari  Anas, 
seperti  dalam  sanad  yang  dinukil  melalui  jalur  Zuhair.  Demikian  pula 
yang  dikatakan  oleh  Mu’tamir.  Meski  demikian,  tidak  tertutup 
kemungkinan  bila  kedua  jalur  periwayatan  itu  sama-sama  akurat. 
Barangkali  Humaid  mendengar  hadits  tersebut  dari  Musa  bin  Anas 
dari  bapaknya  (Anas).  Kemudian  Humaid  bertemu  langsung  dengan 
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Anas,  lalu  Anas  kembali  menceritakan  (hadits  itu)  kepadanya.  Atau 
pada  mulanya  Humaid  mendengar  dari  Anas,  setelah  itu  dia 
menguatkannya  lagi  dengan  riwayat  dari  anaknya  (yakni  Musa  bin 
Anas). 

Pandangan  yang  saya  katakan  didukung  oleh  kenyataan  bahwa 
redaksi  hadits  Hammad  dari  Humaid  lebih  lengkap  dibanding  redaksi 
hadits  Zuhair  (dan  periwayat  lainnya)  dari  Humaid. 

Abu  Daud  meriwayatakna  dari  Musa  bin  Ismail  melalui  sanad 
tersebut  dengan  lafazh,  iL-uiu  oil  Jli  jJLj  <uip  illt  <0Ji  J ^  ’j\ 

'i  :'jh*  ^  'i).  j*  Sfj  Uij  ‘ja  Slj  ‘{Zjm  U 

jijJt  OjfjSy  LilTj  Jll  J  {Sesungguhnya 

Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Sungguh  kalian  telah  meninggalkan  di 
Madinah  beberapa  kaum,  tidaklah  kamu  menempuh  suatu  perjalanan, 
tidak  pula  menafkahkan  suatu  nafkah  dan  tidak  melewati  suatu 
lembah,  melainkan  mereka  bersama  kalian  Mereka  berkata, 
‘Bagaimana  mereka  bersama  kami  sementara  mereka  berada  di 
Madinah?  ’  Beliau  menjawab,  ‘Mereka  tertahan  oleh  udzur  ’.). 

Demikian  pula  yang  diriwayatkan  Ahmad  dari  Affan,  dari 
Hammad.  Kemudian  Abu  Daud  menukil  hadits  ini  dari  jalur  Abu 
Kamil  dari  Hammad  tanpa  menyebutkan  Humaid  pada  sanad- nya. 
Namun  dia  mengutip  dari  Ibnu  Abi  Adi  dari  Humaid  dari  Anas  sama 
seperti  redaksi  riwayat  Hammad,  hanya  saja  tidak  disebutkan  kata 
‘nafkah’. 

Al  Muhallab  berkata,  “Hadits  ini  dikuatkan  oleh  firman  Allah,  'i 

Jjt  ’js’  j»  0 jopliil  j£~>  {Tidaklah  sama  antara  mukmin 

yang  duduk  (yang  tidak  turut  berperang)  yang  tidak  mempunyai  uzur). 
Ayat  ini  membuat  perbedaan  keutamaan  antara  mereka  yang  beijihad 
dengan  yang  tidak  berjihad,  kemudian  dari  kelompok  yang  tidak  ikut 
berperang  itu  dikecualikan  orang-orang  yang  memiliki  udzur.  Seakan- 
akan  mereka  yang  memiliki  udzur  diikutkan  kepada  mereka  yang 
lebih  diutamakan  di  antara  dua  kelompok  itu”. 
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Hadits  ini  memberi  pelajaran  bahwa  seseorang  yang  tidak 
beramal  dapat  mencapai  seperti  pahala  orang  yang  beramal,  selama 
orang  yang  tidak  beramal  itu  memiliki  niat  yang  benar  dan  sebab  dia 
tidak  mengerjakan  amalan  tersebut  adalah  karena  udzur. 


36.  Keutamaan  Berpuasa  Di  Jalan  Allah 


pJCs  :  ^  l&j*  C/}  o* 
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2840.  Dari  Ibnu  Juraij,  dia  berkata:  Yahya  bin  Sa’id  dan  Suhail 
bin  Abi  Shalih  menceritakan  kepadaku,  keduanya  mendengar  An- 
Nu’man  bin  Abi  Ayyasy  dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri  RA,  dia  berkata, 
“Aku  mendengar  Nabi  SAW  bersabda,  ‘ Barangsiapa  berpuasa  satu 
hari  di  jalan  Allah,  niscaya  Allah  menjauhkan  wajahnya  dari  neraka 
sejauh  (perjalanan)  tujuh  puluh  musim  gugur  (tahun)”. 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  keutamaan  puasa  di  jalan  Allah).  Ibnu  Al  Jauzi  berkata, 
“Jika  kalimat  'di  jalan  Allah’  diucapkan  tanpa  dikaitkan  dengan 
sesuatu,  maka  yang  dimaksud  adalah  jihad”.  Al  Qurthubi  berkata, 
“Maksud  sabilillah  (jalan  Allah)  adalah  ketaatan  kepada  Allah, 
sehingga  yang  dimaksud  oleh  hadits  itu  adalah  orang  yang  berpuasa 
dengan  maksud  mengharap  ridha  Allah.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ada  kemungkinan  yang  dimaksud 
lebih  luas  daripada  itu.  Kemudian  saya  mendapati  dalam  kitab  Al 
Fawa  ’id  karya  Abu  Thahir  Adz-Dzuhali  dari  jalur  Abdullah  bin  Abdul 
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Aziz  Al-Laitsi,  dari  Al  Maqburi,  dari  Abu  Hurairah  disebutkan  dengan 
lafazh,  J—**1  ^  -i'  JL-*  ^  Jaj'y  j*  U>  (Tidak  ada 

seorang  pengawas  pun  yang  mengawasi  (serangan  musuh)  lalu  dia 
berpuasa  satu  hari  di  jalan  Allah...). 

Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkata,  “Yang  biasa  adalah  menggunakan 
lafazh  itu  dengan  makna  jihad.  Jika  diartikan  seperti  ini  maka 
keutamaan  tersebut  disebabkan  oleh  berkumpulnya  dua  ibadah”.  Dia 
juga  berkata,  “Ada  pula  kemungkinan  yang  dimaksud  dengan  ‘jalan 
Allah’  adalah  ketaatan  kepada-Nya  bagaimana  pun  bentuknya. 
Namun,  hal  ini  tidak  bertentangan  dengan  pernyataan  bahwa  tidak 
berpuasa  saat  jihad  adalah  lebih  utama,  dikarenakan  puasa  dapat 
melemahkan  seseorang  saat  bertemu  musuh  — seperti  yang  dijelaskan 
pada  bab  ‘Orang  yang  Lebih  Memilih  Berperang  daripada 
Berpuasa’ —  sebab  keutamaan  yang  disebutkan  pada  hadits  di  atas 
dipahami  untuk  mereka  yang  tidak  takut  akan  menjadi  lemah  karena 
berpuasa,  terlebih  bagi  mereka  yang  telah  terbiasa  melakukannya. 
Dengan  demikian,  penilaian  keutamaan  di  sini  termasuk  hal  yang 
relatif.  Barangsiapa  yang  tidak  menjadi  lemah  karena  berpuasa  untuk 
berjihad,  maka  berpuasa  baginya  lebih  utama  karena  akan  terkumpul 
dua  keutamaan  dalam  dirinya.  Hal  itu  telah  dijelaskan  pada  bab 
berpuasa  saat  bepergian. 

’J»  (Yahya  bin  Sa’id  teleh  mengabarkan 

kepadaku).  Dia  adalah  Yahya  bin  Sa’id  Al  Anshari.  Adapun  riwayat 
Suhail  bin  Abi  Shalih  tidak  dinukil  oleh  Imam  Bukhari  dengan  sanad 
yang  maushul,  kecuali  di  tempat  ini.  Imam  Bukhari  tidak  pula 
menjadikannya  sebagai  hujjah  karena  disebutkan  bersamanya  Yahya 
bin  Sa’id.  Kemudian  teijadi  perbedaan  tentang  Suhail  pada  sanad 
riwayat  ini.  Kebanyakan  periwayat  menukil  darinya  dengan  sanad 
seperti  di  atas.  Namun,  riwayat  mereka  diselisihi  oleh  Syu’bah,  dia 
menukilnya  dari  Shafwan  bin  Yazid  dari  Abu  Sa’id.  Riwayat  Syu’bah 
disebutkan  oleh  An-Nasa'i  dalam  kitabnya  As-Sunan.  Barangkali 
Suhail  menerima  riwayat  di  atas  dari  dua  syaikh  (guru)  sekaligus. 
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An-Nasa'i  juga  meriwayatkan  dari  jalur  Abu  Muawiyah,  dari 
Suhail,  dari  Al  Maqburi,  dari  Abu  Sa’id.  Akan  tetapi  dapat  dipastikan 
bahwa  Abu  Muawiyah  melakukan  kekeliruan.  Sebab  Al  Maqburi 
hanya  menukil  riwayat  itu  dari  Abu  Hurairah  bukan  dari  Abu  Sa’id. 
Sementara  Sahal  meriwayatkannya  dari  hadits  Abu  Hurairah  melalui 
bapaknya,  bukan  melalui  jalur  Al  Maqburi.  An-Nasa'i  juga 
meriwayatkan  dari  jalur  Sa’id  bin  Abdurrahman  dari  Sahal  dari 
bapaknya,  dan  Imam  Ahmad  dari  Anas  bin  Iyadh  dari  Suhail. 

'JJL*  (i tujuh  puluh  musim  gugur).  Kata  khariif  pada 
dasarnya  bermakna  musim  gugur,  tetapi  yang  dimaksud  pada  hadits  di 
atas  adalah  tahun.  Adapun  pengkhususan  penyebutan  ‘musim  gugur’ 
bukan  musim-musim  lainnya  (musim  panas,  musim  dingin  dan  musim 
semi),  karena  musim  gugur  merupakan  musim  yang  paling  baik 
karena  pada  musim  ini  waktu  panen  buah-buahan. 

Al  Fakihani  mengatakan  bahwa  dalam  ‘musim  gugur’  telah 
terkumpul  panas,  dingin,  kering  dan  basah,  dan  yang  demikian  itu 
tidak  ditemukan  pada  musim  yang  lain.  Tapi  pernyataan  ini  ditolak, 
karena  hal  serupa  terdapat  pada  musim  semi.  Demikian  dikatakan  oleh 
Al  Qurthubi. 

Adapun  penyebutan  angka  70  adalah  untuk  menyatakan  jumlah 
yang  banyak.  Untuk  memperkuat  pandangan  ini  bahwa  An-Nasa'i 
telah  meriwayatkan  hadits  tersebut  dari  Uqbah  bin  Amir,  Ath- 
Thabarani  dari  Amr  bin  Abasah,  dan  Abu  Ya’la  dari  Mu’adz  bin 
Anas,  semuanya  mengatakan,  “ 100  tahun". 


37.  Keutamaan  Nafkah  Di  Jalan  Allah 

aIIp  JjLp  aIp  j  0 j>'j*  bt  Ai\  Alil. 

J£” -  aIssJI  ’£y>-  oIpS  a&I  ^  J*''  dr4 
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4-dp  tSy  ^  4Jil  J Ij  : Jn  y\  JlS  ,^I#>  tji  °J\  -oC 

Oj£j  01  y>r jS/  <&'  {J^>  jL®i 

2841.  Dari  Abu  Salamah,  bahwa  dia  mendengar  Abu  Hurairah 
RA  meriwayatkan  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  “ Barangsiapa 
menafkahkan  sepasang  di  jalan  Allah,  maka  ia  dipanggil  oleh  penjaga 
surga  -setiap  penjaga  pintu-  ‘Wahai  fulan,  kemarilah /’  Abu  Bakar 
berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  itulah  yang  tidak  ada  kebinasaan 
baginya’.  Nabi  SAW  bersabda,  ‘ Sungguh  aku  berharap  engkau 
termasuk  di  antara  mereka' 


aUI  J  y*  J  Ol  4^  aISI  Cj£jA?xJl  jjj  f-liaP 

iyA  L*jI  : JUj  Ji  LP  P  aUI 

LLaIjl>-Ij  fjili  LJjJl  oyb j  ^  ^  j*51Jp 

^  :JUi  i 

U3  4j*jLy»j  4jlp  aJJI  tjf**3  41P 

:jui  JP  4jI  .j-JaJl  p-g— OIS^ 

uis”  4jij  *yi  ^ju  'y  01 _ Ij^j  ?iijT  jjlji 

lj|  >-  c-is”l  LiS”  <U5”T  ^1  jl  O;*; 

IJlA  0}j  .  OiJj  j*j  oJIjj  O-iaiiS  C.JLa.’o'  lili j^\^-  O^lid 

^  ^  s  i  o  x  y'  y'py'  ^y  ®J|  ^  "'✓* 

<0L*3sJ  40?tJ  «j>-l 

'y  J5^yi5”  j$3  lj£'\~S>}\j  ^ja\s2\j  aJi! 

,4y»llSJ\  ^JJ  IwU^yi  4JIP  Oj5\JJ 
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2842.  Dari  Atha'  bin  Yasar  dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri  RA, 
bahwa  Rasulullah  SAW  berdiri  di  atas  mimbar  dan  bersabda, 
“ Sesungguhnya  yang  aku  khawatirkan  atas  kalian  sesudahku  adalah 
keberkahan  bumi  yang  dibukakan  untuk  kalian ”.  Kemudian  beliau 
menyebutkan  keindahan  dunia  dengan  memulai  salah  satunya  dan 
mengiringi  dengan  yang  lainnya.  Seorang  laki-laki  berdiri  dan  berkata, 
“Wahai  Rasulullah,  apakah  kebaikan  mendatangkan  keburukan?” 
Nabi  SAW  terdiam.  Kami  berkata,  “Wahyu  sedang  turun  kepada 
beliau”.  Manusia  pun  berdiam  seakan-akan  di  atas  kepala  mereka  ada 
burung.  Kemudian  beliau  menyapu  keringat  dari  wajahnya  seraya 
bersabda,  “Mana  orang  yang  bertanya  tadi ?  Bukankah  ia  adalah 
kebaikan  (tiga  kali).  Sesungguhnya  kebaikan  tidak  mendatangkan 
kecuali  kebaikan.  Dan  sesungguhnya  setiap  yang  ditumbuhkan  oleh 
musim  semi  ada  yang  membunuh  karena  kekenyangan  atau 
menyakitkan,  la  makan  hingga  kedua  sisi  perutnya  mengembang,  lalu 
ia  menghadap  matahari  dan  buang  kotoran  serta  kencing  kemudian 
makan.  Sesungguhnya  harta  ini  hijau  dan  manis,  dan  sebaik-baik 
sahabat  muslim  adalah  bagi  siapa  yang  mengambilnya  sesuai  haknya 
lalu  menjadikannya  di  jalan  Allah,  anak-anak  yatim  dan  orang-orang 
miskin.  Barangsiapa  yang  tidak  mengambilnya  sesuai  haknya  maka  ia 
sama  seperti  orang  yang  makan  dan  tidak  kenyang.  Dan  pada  hari 
kiamat  ia  akan  menjadi  saksi  atasnya .” 


Keterangan  Hadits: 

Dalam  bab  ini  disebutkan  dua  hadits;  salah  satunya  adalah  hadits 
Abu  Hurairah  ‘ Barangsiapa  menafkahkan  sepasang  dijalan  Allah\ 
Hadits  ini  telah  disebutkan  pada  bagian  awal  pembahasan  tentang 
puasa  melalui  jalur  lain.  Kalimat  pada  sanad  ini  ‘dari  Abu  Salamah’ 
akan  dijelaskan  pada  bab  ‘Keutamaan  Abu  Bakar’,  demikian  pula 
dengan  kalimat  ‘  Ya  fulu’  (wahai  fulan). 
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Al  Khaththabi  mengatakan  bahwa  kalimat  itu  merupakan 
pelembutan  dari  ‘fulan’.  Sebagian  lagi  mengatakan  bahwa  ia  adalah 
salah  satu  dialek  kata  “Fulan”. 

Kemudian  pada  bab  ‘Orang  yang  Berpendapat  tidak  Wajib 
Wudhu  kecuali  Karena  Sesuatu  yang  Keluar  dari  Dua  Tempat’ 
disebutkan  tentang  kekeliruan  Al  Qabisi  sehubungan  dengan 
perkataannya  ‘Sa’id  bin  Hafsh’. 

Sedangkan  makna  kata  zaujain  (sepasang)  adalah  dua  perkara 
dari  jenis  apapun  yang  diinfakkan.  Kata  zauj  digunakan  untuk  satu 
jenis  atau  dua  jenis,  tetapi  maksud  di  tempat  ini  adalah  satu  jenis. 

Al  Muhallab  berkata,  “Pada  hadits  ini  terdapat  keterangan 
bahwa  jihad  merupakan  amalan  yang  paling  utama,  karena  orang  yang 
beijihad  diberi  pahala  orang  shalat,  orang  puasa  dan  orang  bersedekah 
meskipun  ia  tidak  melakukan  hal-hal  itu.  Telah  dijelaskan  bahwa  pintu 
Ar-Rayyan  adalah  diperuntukkan  bagi  orang-orang  yang  berpuasa. 
Sementara  pada  hadits  di  atas  disebutkan  bahwa  seorang  mujahid 
dipanggil  dari  pintu-pintu  itu  seluruhnya  dengan  hanya  menafkahkan 
sedikit  harta  di  jalan  Allah”. 

Pendapat  Al  Muhallab  ini  berdasarkan  makna  zhahir  hadits. 
Pendapat  ini  tertolak  oleh  lafazh  tambahan  yang  telah  saya 
kemukakan  pada  pembahasan  tentang  puasa.  Lafazh  tambahan  yang 
dimaksud  terdapat  dalam  riwayat  Imam  Ahmad,  Ojplu  Jii 

Jiilt  dJJij  {Setiap  pemilik  amal  memiliki  pintu  yang  mereka  dipanggil 
darinya  dengan  amal  itu).  Riwayat  ini  menunjukkan  bahwa  yang 
dimaksud  dengan  lafazh  fi  sabilillah  (di  jalan  Allah)  mencakup  jihad 
dan  amal  shalih  lainnya. 

Kedua,  hadits  Abu  Sa’id  ‘ Sesungguhnya  apa  yang  aku 
khawatirkan  atas  kalian  sesudahku  adalah  apa  yang  dibukakan 
kepada  kalian  dari  keberkahan  bumi' . 
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Adapun  yang  dimaksudkan  dari  hadits  ini  terdapat  pada  lafazh 
1 yang  ia  lakukan  di  jalan  Allah',  dimana  terdapat  kesesuaian  dengan 
judul  bab. 

An-Nasa'i  (dan  dishahihkan  oleh  Ibnu  Hibban)  meriwayatkan 
dari  hadits  Khuraim,  dari  Nabi  SAW,  i!  <ust  Jll»  ^  jifi  j* 

( Barangsiapa  menafkahkan  di  jalan  Allah  maka  ditulis  untuknya 
700  kali  lipat). 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  riwayat  ini  sesuai  dengan 
firman  Allah,  “ Perumpamaan  (nafkah  yang  dikeluarkan  oleh)  orang- 
orang  yang  menafkahkan  hartanya  di  jalan  Allah  adalah  serupa 
dengan  sebutir  benih."  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  261) 


38.  Keutamaan  Orang  yang  Menyiapkan  Perlengkapan  Orang 
yang  Berperang  atau  Menggantikannya  dengan  Baik 


_> j*  •  Jl®  *-£*>_}  4-^  ^  J  ^  J 

.  i^p  Aii  ^  *— ■ j*j  jJ-*»** 


2843.  Dari  Abu  Salamah,  dia  berkata:  Bisr  bin  Sa’id 
menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Zaid  bin  Khalid  RA 
menceritakan  kepadaku,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“ Barangsiapa  bersiap  untuk  berperang  di  jalan  Allah,  maka  dia  telah 
berperang.  Barangsiapa  ditinggalkan  berperang  di  jalan  Allah 
dengan  baik,  maka  dia  telah  berperang." 
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<_$*-*  yjl  ^ 

2844.  Dari  Ishaq  bin  Abdullah  dari  Anas  RA,  “Sesungguhnya 
Nabi  SAW  tidak  pernah  masuk  rumah  di  Madinah  selain  rumah 
Ummu  Sulaim,  kecuali  kepada  istri-istrinya,  (hal  itu)  dipertanyakan 
kepadanya,  maka  beliau  bersabda,  ‘‘Sesungguhnya  aku  menyayangi 
nya,  saudara  laki-lakinya  terbunuh  bersamaku'1 .” 


Keterangan  Hadits: 

(. Bab  keutamaan  orang  yang  menyiapkan  orang  untuk  perang 
atau  menggantikannya).  Maksudnya,  menyiapkan  semua  perlengkap 
an  dan  sarana  bagi  orang  yang  akan  berangkat  perang.  Sedangkan 
‘menggantikannya’  artinya  mengurus  keluarga  yang  ditinggalkannya. 

( maka  dia  telah  berperang).  Ibnu  Hibban  berkata, 
“Maksudnya  pahalanya  sama  seperti  orang  yang  ikut  berperang”. 

Ibnu  Hibban  meriwayatkan  melalui  sanad  yang  lain  dari  Bisr 
bin  Sa’id  dengan  lafazh,  tjA  j*  ’jx&  'i  $  'Js-  <.6 ji* 
{Dituliskan  untuknya  sama  seperti  pahala  [orang  yang  berperang ], 
bahkan  tidak  mengurangi  sedikit  pun  pahala  orang  yang  berperang 
itu). 

Lalu  dalam  riwayat  Ibnu  Majah  dan  Ibnu  Hibban  dari  hadits 
Umar  disebutkan,  £fry.  j»  ojif  J*-  ji»  iJ  OlT  JislJ  J*  Cjlp  'y^r  j* 
( Barangsiapa  menyiapkan  orang  untuk  berperang  hingga  berangkat, 
maka  dia  mendapatkan  pahala  yang  sama,  sampai  orang  yang 
berperang  itu  meninggal  atau  kembali).  Riwayat  ini  memberi  dua 
faidah;  Pertama,  janji  tersebut  berkaitan  erat  dengan  sempurnanya 
persiapan.  Hal  ini  diindikasikan  oleh  sabdanya,  “ Hingga  dia  pergf\ 
Kedua,  orang  yang  menyiapkan  perlengkapan  mendapatkan  pahala 
yang  sama  dengan  orang  yang  berangkat  sampai  akhir  peperangan. 
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Adapun  riwayat  yang  dinukil  oleh  Imam  Muslim  dari  hadits 
Abu  Sa’id  menyebutkan,  :  4^  ■*“'  4'  d? 

U44i  /r^'j  J^rj  j*  {Sesungguhnya  Rasulullah  SAW 

mengirim  pasukan  dan  bersabda,  ‘Hendaklah  keluar  satu  orang  dari 
setiap  dua  orang,  dan  pahalanya  dibagi  di  antara  keduanya  ’.)•  Dalam 
riwayatnya  yang  lain  disebutkan,  «di'  ^  J1*  t+> 

jr\  jLpj  jL  il  OVST  dUj  {Kemudian  beliau  bersabda  kepada 
yang  tidak  ikut  berperang,  ‘Siapa  di  antara  kamu  yang  menggantikan 
orang  yang  keluar  berperang  dalam  mengurus  keluarga  dan 
hartanya,  maka  baginya  sama  seperti  setengah  pahala  orang  yang 
keluar\). 

Hadits  ini  mengisyaratkan  bahwa  jika  orang  yang  berangkat 
berperang  itu  menyiapkan  perlengkapannya  sendiri  atau  mengurus 
sendiri  keluarga  yang  akan  ditinggalkannya,  maka  dia  mendapatkan 
pahala  dua  kali. 

Menurut  Al  Qurthubi,  kata  ‘setengah’  lebih  tepat  dikatakan 
sebagai  tambahan  dari  sebagian  periwayat.  Hal  ini  dijadikan  hujjah 
oleh  mereka  yang  mengatakan  bahwa  maksud  hadits  yang 
menyebutkan  ‘sama  seperti  pahala  orang  yang  mengerjakan’  adalah 
mendapatkan  pahala  yang  asli  tanpa  pelipatgandaan.  Adapun 
pelipatgandaan  pahala  itu  khusus  bagi  orang  yang  melakukan 
pekeijaan  tersebut. 

Menanggapi  hal  ini  Al  Qurthubi  berkata,  “Orang  yang 
berpendapat  seperti  itu  tidak  dapat  menjadikan  hadits  tersebut  sebagai 
hujjah  dilihat  dari  dua  segi;  Pertama,  hadits  di  atas  tidak  menyentuh 
inti  persoalan,  sebab  keterangan  yang  dibutuhkan  adalah  apakah  orang 
yang  menunjukkan  kepada  kebaikan  itu  mendapatkan  bagian  yang 
sama  seperti  pahala  orang  yang  melakukannya  baik  disertai 
pelipatgandaan  atau  tidak?  Sedangkan  hadits  di  atas  hanya 
menunjukkan  adanya  perserikatan  dan  pembagian.  Maka  antara 
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keduanya  terjadi  perbedaan.  Kedua,  adanya  kemungkinan  lafazh 
‘setengah’  hanya  ditambahkan  oleh  sebagian  periwayat.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  tidak  ada  kepentingan  untuk 
mengklaim  bahwa  kata  ‘ setengah ’  adalah  tambahan  dari  periwayat 
selama  kata  itu  tercantum  dalam  kitab  Shahih.  Adapun  yang  lebih 
tepat  bahwa  penggunaan  kata  ‘setengah’  dikaitkan  dengan  seluruh 
pahala  yang  didapatkan  oleh  orang  yang  berperang  dan  orang  yang 
mengurus  apa  yang  ditinggalkannya  dengan  baik.  Sebab  seluruh 
pahala  itu  jika  dibagi  dan  masing-masing  mendapatkan  separohnya, 
maka  setiap  orang  mendapatkan  pahala  yang  sama  dengan  yang 
lainnya.  Dengan  demikian,  tidak  ada  pertentangan  antara  kedua  hadits 
yang  ada. 

Adapun  orang  yang  dijanjikan  akan  mendapatkan  pahala  suatu 
amalan  meskipun  amalan  itu  tidak  dilakukannya,  asalkan  dia 
menunjukkan  kepada  amalan  tersebut,  atau  memiliki  niat  yang  baik, 
maka  tidak  mutlak  dikatakan  bahwa  tidak  ada  pelipatgandaan  bagi 
setiap  mereka. 

Mengalihkan  riwayat  dari  maknanya  yang  zhahir  membutuhkan 
dalil  yang  dapat  dijadikan  dasar.  Seakan-akan  dasar  bagi  yang 
berpendapat  tidak  ada  pelipatgandaan  (bagi  yang  tidak  mengerjakan) 
adalah  bahwa  orang  yang  melakukan  suatu  pekerjaan  telah 
mendapatkan  kesulitan  dan  mengalaminya  sendiri,  berbeda  dengan 
orang  yang  menunjukkan  atau  yang  sepertinya.  Namun,  orang  yang 
menyiapkan  perlengkapan  orang  yang  ingin  berperang,  dan  orang 
yang  mengurus  keluarga  yang  ditinggalkannya,  maka  dia  juga 
mendapatkan  kesulitan  dan  juga  mengalaminya.  Selain  itu,  orang 
yang  berperang  tidak  dapat  melakukan  tugasnya  kecuali  setelah 
dicukupi  perlengkapannya.  Dengan  demikian,  orang  yang  menyiapkan 
perlengkapannya  seakan-akan  ikut  dengannya  dalam  peperangan. 
Berbeda  dengan  orang  yang  hanya  berniat  atau  yang  sepertinya. 
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Masalah  ini  akan  kita  jelaskan  ketika  membicarakan  sabda  Nabi 
SAW,  “Qul  huwallahu  ahad  setara  dengan  sepertiga  Al  Qur'an ”, 
dalam  pembahasan  tentang  keutamaan  Al  Qur'an. 

cJj  ^  aLjuJU  £*  ( beliau  tidak  pernah  masuk 

rumah  di  Madinah  selain  rumah  Ummu  Sulaim ).  Al  Humaidi  berkata, 
“Barangkali  yang  dimaksud  adalah  terus  menerus.  Karena  telah 
disebutkan  bahwa  Nabi  SAW  biasa  masuk  ke  rumah  Ummu  Haram”. 
Ibnu  At-Tin  berkata,  “Maksudnya,  beliau  sering  kali  masuk  ke  rumah 
Ummu  Sulaim.  Jika  tidak  maka  beliau  biasa  masuk  ke  rumah  saudara 
perempuan  Ummu  Haram.  Barangkali  Ummu  Sulaim  adalah  saudara 
kandung  orang  yang  terbunuh,  atau  kasih  sayangnya  terhadap 
saudaranya  itu  lebih  besar  daripada  Ummu  Haram”. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  penakwilan  seperti  ini  tidak 
dibutuhkan,  karena  Ummu  Haram  dan  Ummu  Sulaim  tinggal  dalam 
satu  rumah.  Tidak  ada  halangan  jika  dua  saudara  perempuan  tinggal 
dalam  satu  rumah  besar.  Masing-masing  memiliki  tempat  tersendiri. 
Maka  masuknya  Nabi  SAW  ke  dalam  rumah  itu  terkadang  dinisbatkan 
kepada  salah  satunya  di  antara  keduanya  dan  terkadang  kepada  yang 
lain. 

SS  ( ditanyakan  kepadanya).  Saya  belum  menemukan  nama 

orang  yang  bertanya. 

JJ  ( sesungguhnya  aku  menyayanginya, 

saudaranya  terbunuh  bersamaku).  Inilah  alasan  utama  bagi  mereka 
yang  mengatakan  bahwa  Nabi  SAW  masuk  ke  rumah  Ummu  Sulaim 
karena  beliau  adalah  mahramnya.  Penjelasan  kandungan  kisah  ini 
akan  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  meminta  izin. 

Saudara  Ummu  Sulaim  yang  dimaksud  adalah  Haram  bin 
Milhan  yang  telah  disebutkan  pada  bab  ‘Orang  yang  Sebagian 
Anggota  Badannya  Tertimpa  Sesuatu  Hingga  Terluka  dalam  Rangka 
Jihad  di  Jalan  Allah’.  Sedangkan  kisah  pembunuhannya  secara  detail 
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akan  disebutkan  pada  pembahasan  perang  Bi’r  Ma’unah  (sumur 
Ma'unah)  dalam  pembahasan  tentang  peperangan. 

Maksud  kata  ‘bersamaku’  adalah  dalam  pasukanku  atau  atas 
perintahku  dan  dalam  ketaatan  kepadaku.  Karena  Nabi  SAW  tidak 
ikut  dalam  perang  Bi’r  Ma’unah,  tetapi  beliau  hanya  memerintahkan 
mereka  untuk  berangkat  ke  tempat  itu. 

Sehubungan  dengan  ini.  Imam  Al  Qurthubi  melakukan 
kesalahan,  dia  berkata,  “Saudara  Ummu  Sulaim  terbunuh  bersama 
Rasulullah  dalam  salah  satu  peperangan  yang  diikuiti  beliau,  dan  saya 
kira  dia  terbunuh  pada  perang  Uhud”.  Namun  perkiraan  tersebut  tidak 
tepat. 


Catatan 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Kesesuaian  hadits  Anas  dengan 
judul  bab  terletak  pada  kalimat  ‘Atau  Menggantikannya  Dengan 
Baik’,  karena  cakupan  kalimat  tersebut  bersifat  umum,  baik  ketika 
orang  yang  berangkat  berperang  masih  hidup  atau  sesudah  meninggal 
dunia.  Nabi  SAW  biasa  menghibur  hati  Ummu  Sulaim  dengan 
kunjugan  beliau.  Alasan  beliau  adalah  bahwa  perbuatan  itu  dilakukan 
karena  saudara  Ummu  Sulaim  terbunuh  bersamanya.  Hal  ini 
menunjukkan  bahwa  Nabi  SAW  menggantikan  posisi  orang  yang 
berangkat  berperang  pada  keluarganya  dengan  baik  sesudah 
kematiannya,  dan  ini  termasuk  baiknya  hubungan  atau  persahabatan 
beliau  SAW. 


39.  Memakai  Hanut  Saat  Perang 


J'  : 'J  f  y-  : 'J  cJ  <y-  l f*  y  J  J 
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-i jSji  ^  JZ-  iS*  y  w'  : JU  ^  Si  of 

^p  |j :JUi  ^L)!  ^  IsLiSol  ^  Si  <.ljj^xi  f.\^r 

Al  JS^  Al  J £•  1^"  '-*£*  6  J>-  J 

■u~^  o*  ®0j  -^O5'  ^  ct^  ‘r^j  ^ 

2845.  Dari  Ibnu  Aun,  dari  Musa  bin  Anas  (dan  dia  menyebutkan 
perang  Yamamah),  dia  berkata,  “Anas  bin  Malik  mendatangi  Tsabit 
bin  Qais  yang  saat  itu  telah  menyingkap  kedua  pahanya  seraya 
mengenakan  Hanut.  Anas  berkata,  ‘Wahai  paman,  apakah  yang 
menghalangimu  untuk  tidak  datang?’  Dia  berkata,  ‘Sekaranglah  wahai 
anak  saudaraku’.  Lalu  dia  menggunakan  Hanut  kemudian  duduk. 
Disebutkan  pada  hadits  tentang  bubarnya  manusia,  maka  dia 
mengisyaratkan  seperti  ini  dari  wajah-wajah  kami  hingga  kami 
memerangi  kaum  (musuh).  Tidak  seperti  ini  kami  lakukan  bersama 
Rasulullah  SAW,  sangat  buruk  apa  yang  kamu  biasakan  kepada 
orang-orang  sepadan  kamu”.  Diriwayatkan  oleh  Hammad  dari  Tsabit, 
dari  Anas. 


Keterangan  Hadits: 

Hanuth  adalah  ramuan  yang  digunakan  untuk  mengawetkan 
mayit.  Penjelasannya  telah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang 
Jenazah. 

aiuii  fji  {perang  Yamamah),  yakni  ketika  kaum  muslimin 
mengepung  Musailamah  Al  Kadzdzab  (sang  pendusta)  serta  para 
pengikutnya  pada  masa  khilafah  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq. 

^  'J>  o/U  'ijJ  J\  ( Anas  bin  Malik  mendatangi  Tsabit  bin  Qais). 
Al  Humaidi  berkata,  “Demikian  yang  tercantum  di  sini,  tanpa 
menyebutkan  ‘dari  Anas’.  Sementara  Al  Barqani  meriwayatkan  dari 


152  —  FATHUL  BAARI 


jalur  lain,  ‘Dari  Musa  bin  Anas  dari  bapaknya,  dia  berkata,  'Aku 
mendatangi  Tsabit  bin  Qais’.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  Ath-Thabari  dan  Al  Ismaili 
telah  menyebutkannya  melalui  sanad  yang  maushul  dari  jalur  Ibnu 
Abi  Za'idah  dari  Ibnu  Aun. 

Ibnu  Sa’ad  berkata  dalam  kitabnya  Ath-Thabaqat,  “Al  Anshari 
menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Aun  menceritakan  kepada  kami, 
Musa  bin  Anas  menceritakan  kepada  kami  dari  Anas  bin  Malik,  dia 
berkata,  jj  J>.  CjU  iiUJ'  £jj  'l!  {Ketika  terjadi 

peristiwa  Yamamah,  aku  datang  kepada  Tsabit  bin  Qais  bin  Syimas. . . 
dan  seterusnya). 

Al  Hakim  juga  meriwayatkan  seperti  itu  dalam  kitab  Al 
Mustadrak  dari  jalur  lain  dari  Al  Anshari. 

'j  {wahai  paman).  Demikian  Anas  memanggil  Tsabit,  karena 
Tsabit  lebih  tua  dan  juga  berasal  dari  kabilahnya,  yaitu  kabilah 
Khazraj. 

’~Jxj  U  {apakah  yang  menahanmu).  Maksudnya,  apakah  yang 
menjadikanmu  lamban.  Sementara  dalam  riwayat  Al  Anshari 
disebutkan,  'i  'i'  jU-  'i  :c*JU»  {Aku  berkata,  'Wahai paman, 

tidakkah  engkau  melihat  apa  yang  dialami  manusia'.).  Kemudian 
Mu’adz  bin  Mu’adz  menambahkan  dari  Ibnu  Aun  yang  dikutip  oleh 
Al  Ismaili,  *i'  {mengapa  engkau  tidak  datang).  Demikian  pula 
diriwayatkan  oleh  Khalifah  dalam  kitabnya  At-Tarikh  dari  Mu’adz, 
lalu  dalam  jawabannya  dikatakan,  0^1'  jj'  'j  j*  {Bahkan 
sekaranglah  waktunya  wahai  anak  saudaraku). 

'ja  'jfjii  {disebutkan  tentang  bubarnya  manusia). 
Dalam  riwayat  Ibnu  Abi  Za'idah  disebutkan,  *Ju al'  ^  Lrlr  J*-  s-b» 
Ci’jLiSjj  {Dia  datang  hingga  duduk  di  shaf  dan  manusia  bubar), 
yakni  mengalami  kekalahan. 
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d*  '■***  {Dia  mengisyaratkan  seperti  ini  dari  wajah- 
wajah  kami)  Maksudnya,  berilah  ruang  untuk  bergerak  agar  aku  dapat 
menyerang. 

jJU»j  <C1p  4>t  a\  J jl» j  Jiil  'a  t»  {tidak  seperti  ini  yang 
kami  lakukan  bersama  Rasulullah  SA  W).  Maksudnya,  bahkan  barisan 
tidak  bergeser  dari  tempatnya 

jj&j*  U  {sangat  buruk  apa  yang  kamu  biasakan 
kepada  orang-orang  yang  sepadan  kamu).  Dalam  riwayat  Al 
Mustamli  disebutkan,  {Apa  yang  dibiasakan  kepada 

kamu  oleh  orang-orang  sepadan  kamu).  Maksud  Tsabit  dengan 
perkataannya  ini  adalah  mencela  orang-orang  yang  menunjukkan 
kekalahan,  yakni  kalian  telah  membiasakan  orang-orang  yang  sepadan 
kekuatannya  dengan  kalian  dari  musuh-musuh  kamu  untuk  lari  dari 
mereka,  sehingga  mereka  pun  semakin  berambisi  untuk  menyerang 
kalian.  Kemudian  Mu’adz  bin  Mu’adz,  Al  Anshari  dan  Ibnu  Abi 
Za'idah  menambahkan,  Jsii  Jitii  ^aa=i  {Lalu  dia  maju  dan  berperang 
hingga  terbunuh). 

'd*  0*  ®'JJ  {diriwayatkan  oleh  Hammad  dari 

Tsabit  dari  Anas).  Hammad  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Abi  Salamah. 
Seakan-akan  Imam  Bukhari  hendak  mengisyaratkan  dengan 
perkataannya  ini  kepada  asal  hadits.  Karena  sesungguhnya  riwayat 
Hammad  lebih  lengkap  daripada  riwayat  Musa  bin  Anas.  Ibnu  Sa’ad, 
Ath-Thabarani  dan  Al  Hakim  meriwayatkan  dari  sejumlah  jalur  dari 
Anas  dengan  lafazh,  [yJj  Ja£*j  liij  iiUJi  'fy  Jl  ji  cjSS 

frSlji  ij  d*  £» •  idt  1>1  J\  ’J&j  Uji  J* y 

ili  U  — Jli  'L»  dDj  jJisPij  OjS” jliUii 

Uli  oTy  tcJ jL  a»  ipji  ciiST}  Jiiii  t5pU» 

^jall  IjJbr^i  tUC p' y  aCpjls  tlJLS"  OiSLj  cilT]  c~Li  jJi  l$jj  :  Jliii 

®UO>j  ' jiilii  cjli  US"  {Sesungguhnya  Tsabit  bin  Qais  bin  Syimas  datang 
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pada  perang  Yamamah  dan  dia  telah  memakai  hanuth  serta 
mengenakan  dua  kain  putih  untuk  dijadikan  kafan,  dan  saat  itu 
manusia  telah  mengalami  kekalahan.  Dia  berkata,  ‘Ya  Allah,  aku 
berlepas  diri  kepadamu  dari  apa  yang  didatangkan  oleh  kaum 
musyrikin  itu,  dan  aku  memohon  maaf  kepadamu  dari  apa  yang 
dilakukan  oleh  orang-orang  ini  — kemudian  dia  berkata —  sangat 
buruk  apa  yang  kamu  biasakan  kepada  orang-orang  sepadan  kamu 
sejak  hari  ini,  biarkanlah  antara  kami  dengan  mereka  sesaat’.  Dia 
pun  maju  dan  berperang  hingga  terbunuh.  Saat  itu  baju  besinya  telah 
dicuri.  Lalu  dia  dilihat  oleh  seseorang  dalam  mimpinya  dan  berkata, 
‘Baju  besi  itu  berada  di  bawah  kain  pelana  pada  tempat  ini’. 
Kemudian  dia  memberikan  beberapa  wasiat.  Maka  mereka  mendapati 
baju  besi  di  tempat  yang  dia  katakan.  Setelah  itu  mereka 
melaksanakan  wasiatnya). 

Al  Hakim  meriwayatkan  kisah  tentang  baju  besi  dan  wasiat 
dengan  panjang  lebar  melalui  jalur  lain  dari  putri  Tsabit  bin  Qais,  dan 
di  dalamnya  disebutkan,  “ Sesungguhnya  dia  berwasiat  untuk 
membebaskan  sebagian  budaknya Al  Waqidi  menyebutkan  dalam 
kitab  Ar-Riddah  dari  jalur  lain  tentang  budak  yang  diwasiatkan  akan 
dimerdekakan,  yaitu  Sa’ad  dan  Salim.  Al  Waqidi  menerangkan  pula 
bahwa  orang  yang  bermimpi  itu  adalah  Bilal  (juru  adzan  Nabi  SAW). 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

Al  Muhallab  dan  selainnya  mengatakan  bahwa  pada  riwayat  ini 
terdapat  beberapa  faidah  di  antaranya; 

1.  Boleh  membinasakan  diri  untuk  jihad,  dan  boleh  juga  tidak 
menggunakan  rukhshah  (keringanan)  yang  diberikan. 

2.  Boleh  melakukan  persiapan  mati  dengan  memakai  hanuth  dan 
kain  kafein. 

3.  Kekuatan  Tsabit  bin  Qais  dan  kebenaran  keyakinan  serta 
niatnya. 
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4.  Saling  mengajak  dan  memberi  motivasi  untuk  berperang  dan 
mengecam  mereka  yang  melarikan  diri. 

5.  Isyarat  tentang  keberanian  dan  keteguhan  para  sahabat  Nabi 
dalam  berperang. 

6.  Hadits  ini  dijadikan  dalil  bahwa  paha  bukan  aurat.  Hal  ini  telah 
dijelaskan  pada  bagian  awal  pembahasan  tentang  shalat. 


40.  Keutamaan  Pengintai 

Alil  AiP  aMI  £■ 

•  ^  tUl  : Ju  {jj  j  j  j* 

<uLe-  Aiil  (jLSi  tl — il  jJl  JlS  jr^. 

Si5'  c£j'S“J  £>'S"  Js  J^5 

2846.  Dari  Muhammad  bin  Al  Munkadir,  dari  Jabir  RA,  dia 
berkata.  Nabi  S  A  W  bersabda,  “ Siapakah  yang  memberitahuku  tentang 
kabar  kaum  (musuh)  pada  saat  perang  AhzabT ’  Zubair  berkata, 
“Aku.”  Kemudian  beliau  bersabda,  “ Siapakah  yang  memberitahuku 
tentang  keadaan  kaum  (musuh)!”  Zubair  berkata,  “Aku.”  Nabi  SAW 
bersabda,  “  Sesungguhnya  setiap  Nabi  mempunyai  penolong, 
sedangkan  penolongku  adalah  Zubair”. 


Keterangan  Hadits: 

( Bab  keutamaan  pengintai).  Maksudnya  adalah  orang  yang 
diutus  untuk  mematai-matai  keadaan  musuh.  Kata  ‘thalii  ’ah’  adalah 
kata  jenis  yang  mencakup  satu  atau  lebih.  Hal  ini  telah  dijelasksan 
pada  pembahasan  tentang  syarat-syarat  ketika  membicarakan  hadits 
dari  Al  Miswar. 
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fj i  'J  {Siapakah  yang  memberitahuku 

tentang  kabar  kaum  (musuh)  pada  perang  Ahzab?).  Dalam  riwayat 
Wahab  bin  Kaisan  dari  Jabir  yang  dikutip  oleh  An-Nasa'i  disebuktan, 

pAjJv  4-^  J  <4*  <&'  A*  Sjr*j  J'*  ^Ij*  Jt  fjit  jiSl'  Ui 

{Ketika  keadaan  semakin  genting  pada  peristiwa  bani  Quraizhah, 
Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Siapakah  yang  dapat  memberitahuku 
tentang  keadaan  mereka?  ’). 

Dalam  riwayat  An-Nasa'i  ini  disebutkan  bahwa  Zubair 
menawarkan  dirinya  hingga  tiga  kali.  Dari  riwayat  ini  diketahui  pula 
siapa  yang  dimaksud  dengan  kaum  (musuh)  yang  disebut  dalam 
riwayat  Ibnu  Al  Munkadir.  Penjelasannya  lebih  lanjut  akan 
dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  peperangan. 

Disebutkan  bahwa  ketika  pasukan  koalisi  (ahzab)  yang  dipimpin 
kaum  Quraisy  datang  ke  Madinah,  dan  Nabi  SAW  beserta  kaum 
muslimin  telah  menggali  parit  (khandak),  maka  sampailah  kabar 
kepada  kaum  muslimin  bahwa  bani  Quraizah  yang  terdiri  dari  kaum 
Yahudi  telah  membatalkan  peijanjian  yang  telah  disepakati  antara 
mereka  dengan  kaum  muslimin.  Mereka  bahkan  bekeija  sama  dengan 
kaum  Quraisy  untuk  memerangi  kaum  muslimin.  Masalah  ini  akan 
disebutkan  ketika  menjelaskan  tentang  hawaariy  (pengikut 
setia/pembela)  dalam  pembahasan  tentang  keutamaan. 


41.  Apakah  Pengintai  itu  Diutus  Seorang  Diri? 

^ jj  4-Jsi  iiJJ  j  <ui P  aUI  ^4» 

Jtai  i—j-U  i— v_-j JJ  jvj  t j-j jlt 

Jt  J*  ^  ^  jIp-  db  4 j'  y-  (_s — h  Ji  J  4^  ^ 
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2847.  Dari  Ibnu  Al  Munkadir,  bahwa  dia  mendengar  Jabir  bin 
Abdullah  RA  berkata,  “Nabi  SAW  mengajak  orang-orang  (untuk 
menjadi  sukarelawan)  — Shadaqah  berkata  ‘Aku  kira  hal  ini  teijadi 
saat  perang  Khandak’—  maka  Zubair  mengajukan  diri.  Nabi  SAW 
mengajak  kembali  dan  Zubair  mengajukan  diri.  Kemudian  Nabi  SAW 
mengajak  lagi  dan  Zubair  pun  mengajukan  diri.  Nabi  SAW  bersabda, 
‘ Sesungguhnya  setiap  Nabi  mempunyai  penolong,  dan  penolongku 
adalah  Zubair  bin  Awwam\” 


Keterangan  Hadits: 

Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  Zubair  yang  telah  disebutkan 
pada  bab  sebelumnya  dari  riwayat  Sufyan  bin  Uyainah. 

— 'fjt  asjup  Ji5—  ^3'  ( Nabi 

SAW  mengajak  orang-orang  [untuk  menjadi  sukarelawan]  -Shadaqah 
berkata  ‘Aku  kira  hal  ini  terjadi  saat  perang  Khandak’-).  Shadaqah 
adalah  Ibnu  Al  Fadhl  (guru  Imam  Bukhari  dalam  riwayat  ini).  Apa 
yang  dia  duga  itulah  yang  teijadi  sebenarnya. 

Al  Humaidi  meriwayatkan  dari  Ibnu  Uyainah,  dia  berkata 
kepadanya,  ( Pada  saat  perang  Khandak)  tanpa  ada 

keraguan. 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1 .  Boleh  menggunakan  mata-mata  ketika  berj  ihad. 

2.  Keutamaan,  ketegaran  hati,  dan  kebenaran  keyakinan  Zubair. 

3.  Laki-laki  boleh  bepergian  [ safar ]  seorang  diri.  Masalah  ini  akan 
dijelaskan  pada  bagian  akhir  pembahasan  tentang  jihad  bab 
‘Berjalan  Seorang  Diri’. 
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4.  Sebagian  ulama  Madzhab  Maliki  menjadikan  hadits  ini  sebagai 
dalil  bahwa  pengintai  musuh  itu  dibunuh  meski  dia  tidak 
melakukan  pembunuhan  atau  mengambil  harta  rampasan. 
Namun,  menjadikan  hadits  tersebut  sebagai  dalil  untuk  masalah 
ini  terkesan  dipaksakan. 


42.  Bepergian  {Safar)  Dua  Orang 


lljfj  tfSI  tff-  lIJ  Jlii  JlIp 


2848.  Dari  Khalid  Al  Hadzdza',  dari  Abu  Qilabah,  dari  Malik 
bin  Al  Huwairits,  dia  berkata,  “Aku  balik  dari  sisi  Nabi  SAW,  maka 
beliau  bersabda  kepada  kami  -aku  dan  sahabatku-,  ‘ Lakukan  adzan 
dan  qamat,  dan  hendaklah  yang  paling  tua  di  antara  kalian  menjadi 
imam.  ” 


Keterangan: 

(Bab  bepergian  [safar]  dua  orang).  Maksudnya  adalah 
diperbolehkannyanya  hal  itu.  Kata  ‘ itsnain ’  di  sini  berarti  ‘dua  orang’ 
dan  bukan  hari  senin.  Berbeda  dengan  apa  yang  dipahami  oleh  Ad- 
Dawudi,  yang  kemudian  mengkritik  Imam  Bukhari.  Kritik  Ad- 
Dawudi  dibantah  oleh  Ibnu  At-Tin,  bahwa  Imam  Bukhari 
menyebutkan  hadits  Malik  bin  Al  Huwairits,  U'M  (Hendaklah 

kalian  berdua  melakukan  adzan  dan  qamat).  Dia  menjadikan  hal  itu 
sebagai  isyarat  terhadap  apa  yang  tercantum  pada  sebagian  jalur 
periwayatannya,  bahwa  Nabi  SAW  mengucapkan  sabdanya  tersebut 
kepada  keduanya  ketika  mereka  hendak  bepergian  kembali  kepada 
kaum  mereka.  Maka  dari  sini  diambil  kesimpulan  tentang  bolehnya 
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dua  orang  untuk  bepergian,  karena  Nabi  SAW  memberi  izin  kepada 
keduanya”. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bahwa  Imam  Bukhari  seakan-akan 
ingin  menyitir  tentang  lemahnnya  hadits  yang  melarang  bepergian 
satu  dan  dua  orang.  Hadits  tersebut  diriwayatkan  oleh  para  penulis 
kitab  Sunan  dari  riwayat  Amr  bin  Syu’aib  dari  bapaknya,  dari 
kakeknya,  dari  Nabi  SAW,  LSj  iibtelij  iOUlk_i  OlS'tyi)  <01 
(Satu  penunggang  adalah  syetan,  dua  penunggang  adalah  syetan,  dan 
tiga  orang  adalah  rombongan). 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bahwa  ini  adalah  hadits  yang  hasan 
dari  segi  sanad,  dan  telah  dinyatakan  shahih  oleh  Ibnu  Khuzaimah 
serta  Al  Hakim.  Hadits  serupa  telah  diriwayatkan  oleh  Al  Hakim  dari 
hadits  Abu  Hurairah  (dan  dia  menganggapnya  shahih).  Sementara 
Ibnu  Khuzaimah  memberinya  judul  ‘Larangan  Melakukan  Safar  Dua 
Orang  dan  Apa  yang  Kurang  Dari  Tiga  Orang  adalah  Pelaku  Maksiat’. 
Sebab  makna  ‘ syaithan ’  dalam  sabad  tersebut  adalah  orang  yang 
berbuat  maksiat. 

Menurut  Ath-Thabari,  “Larangan  ini  bersifat  bimbingan  dan 
petunjuk,  karena  yang  dikhawatirkan  adalah  keadaan  yang 
menakutkan  bagi  yang  bepergian  seorang  diri.  Larangan  pada  hadits 
itu  tidak  berindikasi  haram.  Orang  yang  beijalan  sendirian  dan  orang 
yang  bermalam  di  rumahnya  seorang  diri  tidak  lepas  dari  keadaan 
takut,  terutama  bagi  orang  yang  berpikiran  buruk  dan  berhati  lemah. 
Namun,  yang  benar  bahwa  manusia  tidak  sama  dalam  hal  ini.  Maka 
ada  kemungkinan  larangan  itu  dimaksudkan  sebagai  pencegahan  sejak 
dini,  sehingga  tidak  termasuk  keadaan  yang  mengharuskan  bepergian 
seorang  diri. 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  penafsiran  'satu  penunggang 
adalah  syetan ’  adalah  bahwa  bepergian  seorang  diri  itu  didorong  oleh 
syetan,  atau  ia  telah  menyerupai  syetan  dalam  perbuatannya. 

Sebagian  berpendapat  bahwa  bepergian  seorang  diri  tidak 
disukai,  karena  jika  dia  meninggal  dunia  saat  bepergian  maka  tidak 
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ada  yang  mengurus  jenazahnya,  demikian  juga  dengan  dua  orang  jika 
sama-sama  meninggal  dunia.  Adapun  jika  bepergian  itu  dilakukan  dua 
orang  dan  salah  satunya  meninggal  dunia,  maka  yang  masih  hidup 
tidak  menemukan  orang  yang  membantunya  untuk  mengurus  jenazah 
temannya  itu.  Berbeda  halnya  jika  yang  bepergian  tiga  orang;  dimana 
pada  umumnya  apa  yang  dikhawatirkan  itu  tidak  teijadi. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  masalah  ini  akan  dijelaskan 
kembali  setelah  beberapa  bab,  yaitu  pada  bab  ‘Melakukan  Perjalanan 
Seorang  Diri’.  Adapun  penjelasan  hadits  Malik  bin  Al  Huwairits  telah 
disebutkan  pada  pembahasan  tentang  shalat. 


43.  Kebaikan  Terikat  Diubun-ubun  Kuda  Hingga  Hari  Kiamat 

auI  j  JlS  :  JlS  j  'j)  4i)l  xs-  ^  £ilj 

2849.  Dari  Nafi’,  dari  Abdullah  bin  Umar  RA,  dia  berkata, 
“Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘ Kuda  itu  di  ubun-ubunnya  terdapat 
kebaikan  hingga  hari  kiamat’.” 

:Jli  <*Sii  i  jJJJi  j,  ijjZ  ^p  jp 

A-jui  (^)p  jL-L>  J 15  .  a»LaJI  ^1  Jl  y  j yuu*  J^sjJI 

J*  J*  D*  ^  <y.  'J* 

j  j  ’J* 

2850.  Dari  Asy-Sya’bi,  dari  Urwah  bin  Al  Ja’d,  dari  Nabi  SAW, 
beliau  bersabda,  “ Kuda  itu  di  ubun-ubunnya  terikat  kebaikan  hingga 
hari  kiamat.” 
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Sulaiman  bin  Syu’bah  berkata,  “Diriwayatkan  dari  Urwah  bin 
Abi  Al  Ja’d”.  Riwayat  ini  dinukil  pula  oleh  Musaddad  dari  Husyaim 
dari  Hushain  dari  Asy-Sya’bi,  “Dari  Urwah  bin  Abi  Al  Ja’d”. 

J Jl5  ^  ^  ^  ‘cj*'  O*’ 

2851.  Dari  Syu'bah,  dari  Abu  At-Tayyah,  dari  Anas  bin  Malik 
RA  beliau  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘ Keberkahan  ada 
pada  ubun-ubun  kuda". 


Keterangan  Hadits: 

Demikian  Imam  Bukhari  membuat  judul  bab  sama  seperti  lafazh 
dalam  hadits  tanpa  ada  tambahan.  Dari  sini  dia  membuat  kesimpulan 
seperti  yang  akan  disebutkan  pada  bab  sesudahnya.  Kemudian  Imam 
Bukhari  menyebutkan  tiga  hadits: 

Hadits  pertama,  adalah  hadits  Ibnu  Umar  RA  melalui  jalur 
Malik  dari  Nafi’. 

^  JIstJi  {kuda  itu  di  ubun-ubunnya  terdapat 
kebaikan).  Demikian  yang  tercantum  dalam  kitab  Al  Muwaththa', 
yakni  tanpa  menyebutkan  kata  {terikat).  Namun,  kata  tersebut 
disebutkan  dalam  riwayat  Al  Ismaili  dari  Abdullah  bin  Nafi’,  dari 
Malik.  Dalam  pembahasan  tentang  tanda-tanda  kenabian  dari  jalur 
Ubaidillah  bin  Umar  dari  Nafi’  kata  tersebut  juga  akan  disebutkan. 
Namun,  hal  itu  hanya  tercantum  dalam  riwayat  Al  Kasymihani. 

Hadits  kedua ,  adalah  hadits  Urwah  bin  Al  Ja’d  melalui  jalur 
Hushain  dan  Ibnu  Abi  As-Safar  dari  Asy-Sya’bi.  Hushain  yang 
dimaksud  adalah  Ibnu  Abdurrahman.  Sedangkan  Ibnu  Abi  As-Safar 
adalah  Abdullah. 
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^  u?  «jj*  o*  j*  oO-^  {Sulaiman  berkata, 
“ Diriwayatkan  dari  Syu  'bah  dari  Urwah  bin  Abi  Al  Ja  ’d\).  Sulaiman 
yang  dimaksud  adalah  Sulaiman  bin  Harb.  Maksudnya,  Sulaiman  bin 
Harb  telah  menyelisihi  Hafsh  bin  Umar  dalam  menyebutkan  nama 
bapaknya  Urwah.  Hafsh  mengatakan  bahwa  dia  adalah  ‘Urwah  bin  Al 
Ja’d’.  Sedangkan  menurut  Sulaiman  adalah  ‘Urwah  bin  Abi  Al  Ja’d’. 
Jalur  periwayatan  Sulaiman  telah  disebutkan  melalui  sanad  yang 
maushul  oleh  Ath-Thabarani  dari  Abu  Muslim  Al  Kujji  dari  Sulaiman. 
Sementara  itu  Abu  Nu’aim  dalam  kitab  Al  Mustakhraj  meriwayatkan 
dari  jalur  lain,  dari  Abu  Muslim. 

Al  Ismaili  berkata,  “Kebanyakan  periwayat  yang  menukil  dari 
Syu’bah  mengatakan  ‘Urwah  bin  Al  Ja’d’  kecuali  Sulaiman  dan  Ibnu 
Abi  Adi”. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  riwayat  Ibnu  Abi  Adi  dikutip 
oleh  An-Nasa'i,  dan  keduanya  dinukil  oleh  Muslim  bin  Ibrahim 
seperti  dikutip  oleh  Ibnu  Abi  Khaitsamah.  Syu’bah  dalam  riwayat  ini 
memiliki  sanad  yang  lain,  dan  dia  menyebutkan  ‘Urwah  bin  Al  Ja’d’. 
Sanad  ini  dinukil  oleh  Muslim  dari  jalur  Ghundar,  dari  Abu  Ishaq, 
dari  Al  Izar  bin  Huraits,  dari  Urwah. 

•  ••  j*  ‘jf’  am\s  {Riwayat  ini  dinukil  pula  oleh 
Musaddad  dari  Husyaim  dari  Hushain...).  Demikianlah  yang  kami 
nukil  melalui  sanad  yang  maushul  dalam  musnad  Musaddad  dari 
riwayat  Mu’adz  bin  Al  Mutsanna,  dimana  di  dalamnya  disebutkan 
‘Urwah  bin  Al  Ja’d’  sama  seperti  yang  disebutkan  oleh  Imam 
Bukhari.  Namun,  Imam  Ahmad  dalam  Musnad- nya  meriwayatkan 
dari  Husyaim,  dengan  menyebutkan  ‘Urwah  Al  Bariqi’. 

Hal  serupa  dikatakan  oleh  Zakariya  pada  bab  sesudahnya. 
Begitu  juga  yang  diriwayatkan  oleh  Imam  Muslim  dari  jalur  Ibnu 
Fudhail  dan  Ibnu  Idris  dari  Hushain.  Kemudian  Imam  Muslim 
meriwayatkan  dari  jalur  Jarir  dari  Hushain  dengan  lafazh  ‘Urwah  bin 
Al  Ja’d’. 
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Ibnu  Al  Madini  cenderung  membenarkan  bahwa  yang  dimaksud 
adalah  ‘Urwah  bin  Abi  Al  Ja’d’. 

Ibnu  Abi  Hatim  menyebutkan  bahwa  nama  Abu  Al  Ja’ad  adalah 
Sa'ad.  Sedangkan  Ar-Rasyathi  berkata,  “Dia  adalah  Urwah  bin  Iyadh 
bin  Abi  Al  Ja’d.  Dalam  salah  satu  riwayat  dinisbatkan  kepada 
kakeknya”.  Dia  juga  berkata,  “Dia  (Urwah)  termasuk  orang  yang  turut 
dalam  pembebasan  kota  Syam,  lalu  tinggal  di  sana,  kemudian  Utsman 
memindahkannya  ke  Kufah”. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  dalam  pembahasan  tentang  tanda- 
tanda  kenabian  akan  disebutkan  bahwa  dia  menyiapkan  kuda  yang 
banyak.  Hingga  periwayat  berkata,  “Aku  melihat  tujuh  puluh  ekor 
kuda  di  tempat  tinggalnya”. 

Dalam  riwayat  ini,  Musaddad  memiliki  guru  (syaikh)  yang  lain 
seperti  akan  disebutkan  pada  bab  ‘Penghalalan  Rampasan  Perang’, 
melalu  Khalid  (Ath-Thahhan)  dari  Hushain,  dan  dikatakan  pula 
padanya  ‘Urwah  Al  Bariqi’.  Kemudian  dalam  riwayat  Ibnu  Idris  dari 
Hushain  disebutkan  tambahan,  j*  (Unta  adalah 

kemuliaan  bagi  pemiliknya,  sedangkan  kambing  adalah  berkah). 
Tambahan  ini  disebutkan  oleh  Al  Barqani  dalam  kitabnya  Al 
Mustakhraj  dan  disitir  oleh  Al  Humaidi. 

Al  Bariqi  adalah  nama  yang  dinisbatkan  kepada  Bariq,  yakni 
salah  satu  gunung  di  Yaman.  Ada  pula  yang  berpendapat  dinisbatkan 
kepada  air  di  Sarrah  yang  ditempati  Bani  Adi  bin  Haritsah  dan  kabilah 
dari  Azad.  Di  antara  mereka  yang  diberi  gelar  seperti  ini  adalah  Sa’ad 
bin  Adi,  yang  biasa  dipanggil  Bariq.  Sementara  itu,  Ar-Rasyathi 
mengklaim  bahwa  nama  ini  dinisbatkan  kepada  Dzi  Bariq,  salah  satu 
kabilah  dari  Dzi  Ra’in. 

JlSiJi  ^  (berkah  ada  di  ubun-ubun  kuda).  Demikian 
yang  tercantum  di  tempat  ini.  Dalam  kalimat  ini  ada  kata  yang  tidak 
disebutkan  secara  tekstual.  Kata  itu  telah  disebutkan  dalam  riwayat 
lain.  Al  Ismaili  meriwayatkan  dari  jalur  Ashim  bin  Ali  bin  Syu’bah 
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dengan  lafazh,  ^  JjIj  aST^i'  ( Berkah  turun  di  ubun-ubun 

unta).  Lalu  diriwayatkan  dari  jalur  Ibnu  Mahdi  dari  Syu’bah  dengan 
lafazh,  ( Kebaikan  terikat  di  ubun-ubun  kuda). 

Kemudian  akan  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  tanda-tanda 
kenabian  dari  jalur  Khalid  bin  Al  Harits  dari  Syu’bah  seperti  lafazh 
hadits  Urwah  Al  Bariqi.  Hanya  saja  tidak  disebutkan  kalimat  ‘ hingga 
hari  kiamat'1 . 

Iyadh  berkata,  “Jika  di  ubun-ubun  kuda  terdapat  berkah,  maka 
sangat  mustahil  kuda  itu  mendatangkan  kesialan.  Maka  kemungkinan 
kuda  yang  mendatangkan  kesialan  (seperti  akan  disebutkan)  hanyalah 
kuda  yang  tidak  dipersiapkan  untuk  jihad.  Adapun  kuda  yang 
disiapkan  untuk  jihad  maka  inilah  yang  memiliki  kebaikan  dan 
keberkahan.  Atau  mungkin  dikatakan  bahwa  kebaikan  dan  keburukan 
itu  berkumpul  pada  satu  dzat.  Sebab  kebaikan  pada  hadits  ini 
ditafsirkan  dengan  pahala  dan  rampasan  perang.  Hal  ini  tidak 
menghalangi  bila  kuda  tersebut  mendatangkan  kesialan”.  Saya  (Ibnu 
Hajar)  katakan,  bahwa  tambahan  penjelasan  masalah  ini  akan 
dikemukakan  setelah  tiga  bab. 

(kuda).  Maksud  “kuda”  di  sini  adalah  kuda  yang  digunakan 
atau  disiapkan  untuk  perang,  berdasarkan  sabda  beliau  dalam  hadits 
berikut  (setelah  empat  bab),  “Kuda  ada  tiga...”. 

Imam  Ahmad  meriwayatkan  dari  hadits  Asma'  binti  Yazid  dari 
Nabi  SAW,  J-0  ^  t&j  <i*Oi'  fjt  J\  y  j 

i^Ji y\j  ^  iiii 

£.0)1  'fy.  ( Kuda  pada  ubun-ubunnya  terdapat  kebaikan,  terikat 

hingga  hari  kiamat.  Barangsiapa  yang  mengikat  kuda  sebagai 
persiapan  untuk  jihad  di  jalan  Allah,  lalu  dia  menafkahinya  karena 
mengharapkan  pahala,  maka  kenyang,  lapar,  rasa  puas  (setelah 
minum),  rasa  haus,  kotoran  dan  kencing  kuda  itu  merupakan 
keberuntungan  baginya  dalam  timbangan  (kebaikanjnya  di  hari 
kiamat). 
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Begitu  pula  dengan  sabdanya  dalam  riwayat  Zakariya  (seperti 
akan  disebutkan  pada  bab  berikutnya),  “Pahala  dan  Harta  Rampasan”. 

Kemudian  dalam  riwayat  Imam  Muslim  dari  riwayat  Jarir  dari 
Hushain  disebutkan,  'd  jn  {Mereka 

berkata,  ‘Dengan  sebab  apa  yang  demikian  itu  wahai  Rasulullah?  ’ 
Beliau  menjawab,  Dengan  sebab  pahala  dan  harta  rampasan 

Ath-Thaibi  berkata,  “Ada  kemungkinan  kebaikan  yang 
ditafsirkan  sebagai  ‘pahala’  dan  ‘harta  rampasan’  hanya  merupakan 
bentuk  isti’arah  (kata  yang  digunakan  tidak  dalam  arti  yang 
sebenarnya),  karena  kebaikan  itulah  yang  lebih  tampak  dan  tidak 
dapat  dipisahkan  dari  pahala  dan  harta  rampasan. 

Kemudian  disebutkan  ‘ubun-ubun’  secara  khusus,  karena 
keberadaannya  yang  tinggi”. 

Adapun  yang  dimaksud  dengan  ‘ubun-ubun’  di  sini  adalah 
rambut  yang  terurai  di  kepala  kuda  bagian  atas  seperti  yang  dikatakan 
Al  Khaththabi  dan  selainnya.  Namun,  sebagian  ulama  mengatakan, 
“Kemungkinan  ‘ubun-ubun’  di  sini  adalah  kiasan  dari  seluruh  badan 
kuda.  Hal  itu  seperti  perkataan  ‘si  fulan  berkah  ubun-ubunnya’.”  Tapi 
pandangan  ini  tidak  selaras  dengan  lafazh  hadits  yang  ketiga. 

Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  hadits  Jarir,  dia  berkata,  cJj 
Sjkjj  jJLj  <lAp  4»l  JUo  Jjlj  {Aku  melihat 

Rasulullah  SAW  memilin  ubun-ubun  kudanya  dengan  jari-jarinya 
seraya  bersabda...).  Lalu  Jabir  menyebutkan  hadits  tersebut  secara 
lengkap.  Maka,  ada  kemungkinan  pengkhususan  ‘ubun-ubun’  dengan 
perkara  tersebut  karena  keberadaannya  yang  lebih  di  depan  (daripada 
badan  kuda),  sebagai  isyarat  bahwa  keutamaan  yang  ada  pada  kuda 
berada  di  bagian  yang  menghadap  musuh  dan  bukan  di  bagian  yang 
membelakanginya,  sebab  bagian  belakang  menjadi  simbol  melarikan 
diri  dari  peperangan. 

Hadits  ini  dijadikan  dalil  bahwa  riwayat  yang  menyatakan 
adanya  kesialan  pada  kuda  tidak  dapat  dipahami  sebagaimana  makna 
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lahiriahnya.  Namun,  ada  kemungkinan  yang  dimaksud  oleh  hadits  di 
atas  adalah  jenis  kuda.  Artinya,  kuda  berada  pada  posisi  yang 
mungkin  mendatangkan  kebaikan.  Adapun  orang  yang  menggunakan 
kudanya  untuk  amalan  yang  tidak  baik,  maka  dia  akan  mendapatkan 
dosa. 

Al  Khaththabi  berkata,  “Pada  hadits  ini  terdapat  isyarat  bahwa 
harta  yang  didapatkan  dengan  menggunakan  kuda  merupakan  harta 
yang  paling  baik.  Orang  Arab  biasa  menamakan  harta  dengan  khair 
(kebaikan)  sebagaimana  telah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang 
wasiat  ketika  menjelaskan  firman-Nya,  0]  “Jika  ia 

meninggalkan  harta  yang  banyak,  berwasiat.. .”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]  : 
180) 

Ibnu  Abdil  Barr  berkata,  “Di  dalam  hadits  tersbut  terdapat 
isyarat  tentang  keutamaan  kuda  dibandingkan  hewan  yang  lain. 
Karena  Nabi  SAW  tidak  pernah  membuat  pernyataan  tentang  hewan 
lain  sama  seperti  pernyataan  beliau  tentang  kuda.  Sementara  itu, 
dalam  hadits  An-Nasa'i  dari  Anas  bin  Malik  disebutkan,  ^  j«J 
Jlsxli  "ja  'pk* j  p  411  4i i  Jl  (tidak  ada  sesuatu  yang  lebih 

dicintai  Rasulullah  SA  W  melebihi  kuda)” 

Hadits  ketiga,  adalah: 


44.  Jihad  Dilangsungkan  Bersama  Orang  yang  Baik  dan 
Orang  yang  Zhalim,  Berdasarkan  Sabda  Nabi  SAW,  ^  $ yuU  JIaJi 
iiCali  ^£Ji  (Kuda  itu  di  ubun-ubunnya  terikat  kebaikan 
hingga  hari  kiamat ) 


(_5*  Ail'  {Jkp  0'  ajjf-  fjk 
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2852.  Dari  Urwah  Al  Bariqi,  sesungguhnya  Nabi  SAW 
bersabda,  “ Kuda  itu  di  ubun-ubunnya  terikat  kebaikan  hingga  hari 
kiamat;  pahala  dan  harta  rampasan ”. 


Keterangan  Hadits: 

Judul  bab  ini  mirip  dengan  lafazh  hadits  yang  diriwayatkan  Abu 
Daud  dan  Abu  Ya’ la  melalui  jalur  yang  marfu’  dan  mauquf  dari  Abu 
Hurairah.  Derajat  riwayat  ini  tergolong  baik,  hanya  saja  Makhul  tidak 
mendengar  dari  Abu  Hurairah.  Sehubungan  dengan  masalah  ini  telah 
dinukil  pula  riwayat  dari  Anas  sebagaimana  diriwayatkan  oleh  Sa’id 
bin  Manshur  dan  Abu  Daud,  tetapi  sanad- nya  tidak  kuat. 

( Berdasarkan  sabda  Nabi  SAW  ‘kuda  terikat...').  Tindakan 
Imam  Bukhari  yang  menjadikan  hadits  ini  sebagai  dalil  untuk 
mendukung  pendapatnya  (seperti  pada  judul  bab)  telah  dilakukan  juga 
oleh  Imam  Ahmad,  karena  Nabi  SAW  menyebutkan  bahwa  kebaikan 
itu  akan  selalu  ada  di  ubun-ubun  kuda  sampai  hari  kiamat.  Kemudian 
beliau  menafsirkannya  dengan  pahala  dan  rampasan  perang.  Harta 
rampasan  yang  diiringi  oleh  pahala  hanya  ada  pada  kuda  yang 
digunakan  untuk  berjihad.  Lalu  beliau  tidak  membatasinya  jika 
pemimpinnya  adalah  orang  yang  adil.  Maka,  hal  ini  menunjukkan 
bahwa  tidak  ada  perbedaan  dalam  mendapatkan  keutamaan  ini  antara 
perang  bersama  pemimpin  yang  adil  atau  yang  zhalim. 

Dalam  hadits  di  atas  terdapat  motivasi  untuk  berperang  dengan 
menggunakan  kuda.  Selain  itu  juga  terdapat  berita  gembira  yang 
menerangkan  bahwa  Islam  dan  pemeluknya  akan  kekal  hingga  hari 
Kiamat.  Hal  itu  dikarenakan  diantara  konsekuensi  jihad  adalah  adanya 
pada  mujahidin,  dan  mereka  itu  adalah  kaum  muslimin.  Hal  ini  seperti 
hadits  lain  yang  menyebutkan,  J*  ja  JijJ  M 

( sekelompok  dari  umatku  senantiasa  berperang  di  atas  kebenaran). 

Dari  hadits  di  atas,  Al  Khaththabi  menyimpulkan  bahwa  kuda 
yang  dipakai  untuk  berperang  memiliki  bagian  — dari  harta  rampasan 
perang —  yang  menjadi  hak  penunggangnya.  Jika  yang  dimaksudkan 
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Al  Khaththabi  adalah  bagian  yang  lebih  bagi  penunggang  kuda  atas 
bagian  yang  didapatkan  oleh  pasukan  perang  yang  berjalan  kaki,  maka 
tidak  ada  perselisihan  dalam  hal  ini.  Namun,  jika  dia  maksud  bahwa 
kuda  mendapat  dua  bagian  selain  bagian  penunggangnya,  maka  ini 
termasuk  masalah  yang  diperselisihkan,  dan  hadits  tersebut  tidak 
mengindikasikan  hal  itu.  Masalah  ini  akan  dijelaskan  kemudian. 


Catatan: 

Ibnu  At-Tin  meriwayatkan  bahwa  dalam  riwayat  Abu  Al  Hasan 
Al  Qabisi  judul  bab  ini  disebutkan  dengan  kalimat  ‘jihad  berlangsung 
atas  orang  baik  dan  orang  zhalim’.  Maksudnya,  jihad  itu  wajib  bagi 
setiap  individu. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  judul  bab  seperti  itu  tidak 
tercantum  pada  satu  pun  di  antara  naskah  yang  kami  teliti.  Dalam 
naskah  kuno  dari  riwayat  Al  Qabisi  saya  mendapatinya  seperti  yang 
dinukil  oleh  mayoritas  periwayat.  Disamping  itu,  yang  selaras  dengan 
hadits  adalah  apa  yang  tercantum  dalam  seluruh  naskah  asli,  yaitu 
menggunakan  kata  ma'a  (bersama)  sebagai  ganti  alaa  (atas). 

Hadits  yang  menyebutkan  'kuda  di  ubun-ubunnya  terikat 
kebaikan ’  telah  diriwayatkan  oleh  sejumlah  sahabat  selain  yang  telah 
disebutkan  terdahulu,  yakni;  Ibnu  Umar,  Urwah,  Anas  dan  Jarir. 
Adapun  yang  belum  disebutkan  adalah;  Salamah  bin  Nufail  dan  Abu 
Hurairah  yang  dikutip  oleh  An-Nasa'i,  Utbah  bin  Abd  yang  dikutip 
oleh  Abu  Daud,  Jabir,  Asma'  binti  Yazid  dan  Abu  Dzar  yang  dikutip 
oleh  Imam  Ahmad,  Al  Mughirah  dan  Ibnu  Mas'ud  yang  dikutip  oleh 
Abu  Ya’la,  Abu  Kabsyah  yang  dikutip  oleh  Abu  Awanah  dan  Ibnu 
Hibban  dalam  kitab  shahih  mereka,  Hudzaifah  yang  dikutip  oleh  Al 
Bazzar,  Saudah  bin  Rubayyi’,  Abu  Umamah,  Arib  Al  Maliki,  An- 
Nu’man  bin  Bisyr  dan  Sahal  Ibnu  Al  Hanzhalah  yang  dikutip  oleh 
Ath-Thabarani,  dan  Ali  yang  dikutip  oleh  Abu  Ashim  dalam 
pembahasan  tentang  jihad. 
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Hadits  ini  dalam  riwayat  Jabir  terdapat  tambahan  lafazh,  ^ 
J3j  <$-*>< y  {di  ubun-ubunnya  ada  kebaikan  dan  keberhasilan )’. 

Sebagaimana  ditambahkan  pula,  O**9'*  ‘4^ 

arp°U  (para  pemiliknya  ditolong  atasnya,  peganglah  ubun-ubunnya 
dan  berdoalah  minta  keberkahan  untuknya).  Adapun  kalimat  ‘para 
pemiliknya  ditolong  atasnya ’  juga  terdapat  dalam  riwayat  Salamah  bin 
Nufail. 


45.  Orang  yang  Menahan  Kuda  Di  Jalan  Allah,  berdasarkan 
firman  Allah,  “Dan  daripada  kuda  yang  ditambatkan 
(Qs.  Al  Anfaal  [8]:  60) 

JIS  JLjcL-  ^jj  AsnMa  U ^1 i- 

JjiL  <UP  4&I  d' 

<5lU  UC*jl  dll  ^  ^  dil 

A^CaJ'  dl^  ^  J  <>JjJ  Jj  A*r^  ^  UjJI&jj 

2853.  Ali  bin  Hafsh  bercerita  kepada  kami,  Ibnu  Al  Mubarak 
bercerita  kepada  kami,  Thalhah  bin  Abu  Sa’id  mengabarkan  kepada 
kami,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Sa’id  Al  Maqburi  menceritakan 
bahwa  dia  mendengar  Abu  Hurairah  RA  berkata,  “Nabi  SAW 
bersabda,  ‘ Barangsiapa  menahan  kuda  di  jalan  Allah  karena  iman 
kepada  Allah  dan  membenarkan  janji-Nya,  maka  makanan,  menuman, 
kotoran  dan  kencing  kuda  itu  akan  menambah  berat  pada  timbangan 
amalnya  di  hari  kiamat’.” 
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Keterangan  Hadits: 

{Bab  orang  yang  menahan  kuda  di  jalan  Allah  berdasarkan 
firman  Allah  ‘‘dan  daripada  kuda  yang  ditambatkan’).  Maksudnya, 
penjelasan  tentang  keutamaan  perbuatan  tersebut.  Ibnu  Mardawaih 
dalam  pembhasan  tentang  tafsir  meriwayatkan  dari  hadits  Ibnu  Abbas 
sehubungan  dengan  ayat  ini,  beliau  bersabda,  *sl  0) 

j}  (. Sesungguhnya  syetan  tidak  mampu  (terhadap)  ubun-ubun  kuda). 

ji  ^  ( Ali  bin  Hafsh  bercerita  kepada  kami).  Dia 

adalah  Al  Marwazi.  Imam  Bukhari  berkata,  “Saya  menjumpainya  di 
Asqalan  tahun  17”.  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  Imam  Bukhari 
tidak  menukil  hadits  dari  Ali  bin  Hafsh  kecuali  di  tempat  ini  dan  satu 
hadits  lagi  di  akhir  pembahasan  tentang  keutamaan  Az-Zubair  melalui 
sanad  yang  mauquf,  dan  satu  lagi  di  akhir  pembahasan  tenang  qadar 
yang  dia  sebutkan  beriringan  dengan  Bisyr  bin  Muhammad. 
Sementara  itu,  Ibnu  Abi  Hatim  telah  mengkritik  Imam  Bukhari 
sehubungan  dengan  nama  periwayat  ini.  Menurutnya,  nama  periwayat 
ini  adalah  Ali  bin  Al  Husain  bin  Nasyith.  Dia  berkata,  “Bapakku 
bertemu  dengannya  di  Asqalan  pada  tahun  17”. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ada  kemungkinan  Hafsh  adalah 
nama  kakek  daripada  Ali.  Karena  dalam  Shahih  Bukhari  terdapat 
beberapa  guru  Imam  Bukhari  yang  dia  nisbatkan  kepada  kakek-kakek 
mereka. 

A*-.  J  jj  iT^i  ( Thalhah  bin  Abu  Sa’id  mengabarkan 
kepada  kami).  Dia  adalah  Al  Mishri  (orang  Mesir),  tinggal  di  Al 
Iskandaria  (Alexandria)  dan  asalnya  dari  Madinah.  Tidak  ada 
riwayatnya  dalam  Shahih  Bukhari ,  kecuali  yang  terdapat  di  tempat  ini. 
Bahkan  Abu  Sa’id  bin  Yunus  berkata,  “Dia  (Thalhah  bin  Abu  Sa’id) 
tidak  pernah  meriwayatkan  hadits  yang  memiliki  sanad  yang  maushul 
selain  hadits  di  atas.” 
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ojs-'j,  tiLuaij  (membenarkan  janji-Nya).  Yakni  berupa  pahala 
atas  perbuatan  itu. 

Dalam  hadits  Asma'  binti  Yazid  pada  bab  sebelumnya 
disebutkan,  «-Uj  (dan  barangsiapa  mengikatnya  karena 

r  iya/pamer  dan  popularitas).  Lalu  disebutkan  pula,  ty°yrj 
icjy'jA  ^  (Maka  kenyangnya,  laparnya...  menjadi  kerugian 

pada  timbangannya ). 

Al  Muhallab  dan  ulama  lainnya  berkata,  “Pada  hadits  ini 
terdapat  keterangan  tentang  bolehnya  mewakafkan  kuda  untuk 
membela  dan  mempertahankan  kedaulatan  kaum  muslimin.  Lalu 
disimpulkan  darinya  tentang  bolehnya  mewakafkan  barang-barang 
yang  bergerak  selain  kuda.  Kemudian  jika  barang  yang  bergerak  dapat 
diwakafkan  maka  mewakafkan  barang  yang  tidak  bergerak  tentu  lebih 
diperbolehkan  lagi. 

Adapun  maksud  ‘kotorannya’  adalah  pahalanya,  bukan  berarti 
kotoran  itu  sendiri  yang  ditimbang.  Pada  hadits  ini  terdapat  keterangan 
bahwa  seseorang  diberi  pahala  karena  niatnya  sebagaimana  dia  diberi 
pahala  karena  amalannya.  Faidah  lainnya,  tidak  ada  larangan 
menyebut  sesuatu  yang  kotor  secara  langsung  jika  dibutuhkan. 

Ibnu  Abi  Jamrah  berkata,  “Dari  hadits  ini  dapat  diambil  faidah 
bahwa  kebaikan-kebaikan  ini  diterima  dari  pelakunya  karena  adanya 
nash  yang  menyatakan  bahwa  kebaikan  itu  berada  dalam  timbangan 
(kebaikan)  pelakunya.  Berbeda  dengan  amalan-amalan  lain  yang 
mungkin  saja  tidak  diterima  sehingga  tidak  masuk  dalam  timbangan 
kebaikan.  Sementara  itu,  Ibnu  Majah  meriwayatkan  dari  hadits  Tamim 
Ad-Dari  dari  Nabi  SAW,  tf  OlT  J»  &  j  C'J  kfj'  j* 

jkj  (Barangsiapa  menambatkan  kuda  di  jalan  Allah, 
kemudian  dia  berusaha  memberi  makanannya  dengan  tangannya, 
maka  dia  mendapatkan  satu  kebaikan  dengan  setiap  biji  yang 
diberikannya). 
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46.  Nama  Kuda  dan  Himar  [Keledai] 


jjl-j  aIIp  ii!  *Ji\  g,  £ 4j[  ij\  'jf,  J(\  J, 

'j'S*  ‘f-T^  ^  jU j  U^U  oSlii  Lilka 

iw-S'y  coSl^i  jjl  oTj  ojf  j  Coiy  jf  Jls  lX~j  ljlX 

Jl^v3  caJjI^s  djjti  4?_^  ojJjlL  01  toSl^Jl  <5  Jlij'  <J  C  y 

^  lli»  tiyS"U  JS"| 

.4LTli  (X-}  aX  ^!i  Uj^li  ciirj  IX  :Jli 


2854.  Dari  Abdullah  bin  Abu  Qatadah,  dari  bapaknya,  bahwa 
dia  keluar  bersama  Rasulullah  SAW,  lalu  Abu  Qatadah  tertinggal  di 
belakang  bersama  sebagian  sahabatnya,  sementara  mereka  berihram 
dan  dia  (Abu  Qatadah)  tidak.  Mereka  pun  melihat  keledai  liar  sebelum 
dia  melihatnya.  Ketika  melihatnya,  mereka  membiarkannya  hingga 
Abu  Qatadah  melihatnya.  Dia  menunggangi  kuda  miliknya  yang 
bernama  Jaradah.  Dia  meminta  mereka  untuk  memberikan 
cambuknya,  tetapi  mereka  menolaknya.  Akhirnya  Abu  Qatadah 
mengambilnya  sendiri.  Kemudian  dia  mengejar  keledai  itu  dan 
membunuhnya.  Setelah  itu  Abu  Qatadah  memakannya  dan  mereka 
pun  memakannya.  Namun,  kemudian  mereka  menyesal.  Ketika 
mereka  berhasil  menyusul  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  “ Apakah 
masih  ada  sesuatu  (yang  tersisa  dari  keledai  itu)  pada  kalianT 
Mereka  menjawab,  “Masih  ada  pada  kami  kaki  keledai  itu”. 
Kemudian  Nabi  SAW  mengambil  dan  memakannya. 


^  ^  : o*  yj  o*  o?  ci  tJ 

jii}  -m  X  jf  jis  S  j&  [/)  j  jJL} 

.t — g 
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2855.  Ubay  bin  Ka'ab  bin  Sahal  menceritakan  kepada  kami  dari 
bapaknya,  dari  kakeknya,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  pernah  memiliki 
kuda  di  kebun  kami,  dan  (kuda  tersebut)  bernama  Luhaif’.  Abu 
Abdillah  berkata,  “Sebagian  mereka  mengatakan  ‘Lukhaif .” 

j*  LiSj  c-IS"  :Jli  5l*J  'J* 

{y>-  L»j  oiLp  Js-  <dh  (y>-  <^jJj  J*  il b  IiJbi®  jLo- 

01  jLjJI  J*'  J-  Oli  :Jli  aSil  :cuii  J*  ^lI*J' 

Sl  ’J  N  01  <\Ji>  <j  Slj 

^  :  JlS  ?^-l!il  <o  Slil  2bl  J W' 

.i^kti 

2856.  Dari  Mu'adz  RA,  dia  berkata,  “Aku  pernah  mengiringi 
Nabi  SAW  di  atas  keledai  yang  bernama  Ufair.  Beliau  bersabda, 

‘ Wahai  Mu’adz,  apakah  engkau  mengetahui  apa  hak  Allah  atas 
hamba-Nya  dan  apa  hak  hamba  atas  AllahV  Aku  berkata,  ‘Allah  dan 
Rasul-Nya  lebih  mengetahui’.  Beliau  bersabda,  ‘ Sesungguhnya  hak 
Allah  atas  hamba  adalah  menyembah-Nya  dan  tidak  menyekutukan 
sesuatu  dengan-Nya,  sedangkan  hak  hamba  atas  Allah  adalah  tidak 
menyiksa  orang  yang  tidak  menyekutukan  sesuatu  dengan-Nya ’ .  Aku 
berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  bolehkah  aku  menyampaikan  berita 
gembira  ini  kepada  orang-orang?’  Beliau  bersabda,  ‘ Jangan 
sampaikan  berita  gembira  ini  kepada  mereka  sehingga  mereka  akan 
bersandar  (dengan  berita  itu  dan  tidak  mau  berbuat)'." 

jUi-ili  40JuJb  J?  015^  {ji  ^  j  diJb»  ijj  cT51  O* 
^ji  l Llj  L*  :jLii  a!  (Jli  UJ  jb  *J*  aUI 

.1 oUJbt-j  0 [j 
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2857.  Dari  Anas  bin  Malik  RA,  dia  berkata,  “Terjadi  sesuatu 
yang  mengejutkan  di  Madinah,  maka  Nabi  SAW  meminjam  kuda 
yang  diberi  nama  Mandub.  Beliau  bersabda,  £ Kami  tidak  melihat 
sesuatu  yang  mengejutkan.  Sungguh  kami  mendapati  larinya  sangat 
kencang 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  nama  kuda  dan  himar  [keledai]).  Maksudnya,  tentang 
syariat  pemberian  nama  untuk  keduanya.  Demikian  pula  hewan- 
hewan  lainnya  dapat  diberi  nama  yang  dapat  mengkhususkan  dari 
selain  jenisnya.  Para  penulis  sirah  nabawiyah  telah  menaruh  perhatian 
tersendiri  tentang  nama  kuda  Nabi  SAW  yang  disebutkan  dalam 
riwayat  serta  nama-nama  hewan  lain  milik  beliau. 

Dalam  hadits-hadits  yang  disebutkan  pada  bab  ini  terdapat 
penguat  bagi  pendapat  mereka  yang  menyebutkan  nasab  sebagian 
kuda-kuda  Arab  yang  asli.  Karena  nama-nama  itu  untuk  membedakan 
antara  individu  dalam  satu  jenis. 

Dalam  bab  ini.  Imam  Bukhari  menyebutkan  empat  hadits,  yaitu: 

Pertama,  hadits  Abu  Qatadah  tentang  kisah  berburu  keledai  liar, 
yang  telah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  haji.  Adapun  yang 
dimaksudkan  di  tempat  ini  adalah  kalimat  ‘ dia  menunggang  kuda 
yang  bernama  Jaradah’.  Kata  ‘jarad’  adalah  nama  jenis  kuda.  Dalam 
kitab  Sirah  Ibnu  Hisyam  dikatakan  bahwa  nama  kuda  Abu  Qatadah 
adalah  Hazwah.  Mungkin  kuda  ini  memiliki  dua  nama  atau  salah  satu 
dari  kedua  kata  itu  telah  mengalami  perubahan,  dan  apa  yang 
tercantum  dalam  Shahih  Bukhari  harus  dijadikan  pedoman. 

Kedua,  hadits  Sahal  bin  Sa’ad  As-Sa’idi  tentang  kuda  Nabi 
SAW  yang  bernama  Luhaif  di  kebun  mereka.  Ibnu  Qurqul  berkata, 
“Para  ulama  menukil  dari  Ibnu  Sarraj  dengan  lafazh  ‘Lahif  ”. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  kata  inilah  yang  dibenarkan  oleh  Ad- 
Dimyati  dan  ditegaskan  oleh  Al  Harawi,  dan  dia  berkata,  “Dinamakan 
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demikian  karena  ekornya  yang  panjang”.  Seakan-akan  kuda  ini  dapat 
menyapu  tanah  dengan  ekornya. 

LilsUJ'  Jdj  (sebagian  mereka  mengatakan  ‘Lukhaif’). 

Mereka  menukil  dengan  dua  kata  yang  sedikit  berbeda.  Riwayat 
dengan  kata  ‘ Lukhaif  disebutkan  oleh  Abdul  Muhaimin  bin  Abbas 
bin  Sahal,  yaitu  saudara  laki-laki  Ubay  bin  Abbas.  Adapun  kata  dalam 
riwayat  Ibnu  Mandah  adalah,  oil.  'xs-  j <01'  J-e  &\  S  y*')  Olf 
4*  &  ihj  ok-p 

(Rasulullah  SAW  memiliki  tiga  ekor  kuda  pada  Sa'ad  bin 
Sa’ad  [anak  daripada  Sahal].  Aku  mendengar  Nabi  SA  W  menamainya 
Lizaz,  Zharib,  dan  Lukhaif).  Sementara  itu,  cucu  Ibnu  Al  Jauzi 
meriwayatkan  bahwa  Imam  Bukhari  membatasinya  pada  lafazh 
‘Lukhaif. 

Ibnu  Al  Atsir  menukil  dalam  kitab  An-Nihayah  dengan  kata 
‘ Julaif .  Pernyataan  ini  sebelumnya  telah  dikemukakan  oleh  penulis 
kitab  Al  Mughits.  Ibnu  Al  Atsir  berkata,  “Jika  lafazh  ini  akurat  maka 
maknanya  adalah  anak  panah  yang  matanya  lebar,  seakan-akan  kuda 
tersebut  dinamakan  demikian  karena  kecepatannya”.  Namun,  Ibnu  Al 
Jauzi  menyatakan  bahwa  telah  dinukil  pula  dengan  lafazh  ‘Nuhaif 
yang  berasal  dari  kata  nahafah  (kurus). 

Ketiga,  hadits  Mu’adz  bin  Jabal  tentang  hak  Allah  atas  hamba- 
Nya  dan  hak  hamba  atas  Allah. 

'Jji-  SJ  Jli*  jU*-  <Qp  Si5t  Ju?  cJS'  (Aku  pernah 

mengiringi  Nabi  SAW  di  atas  himar  yang  bernama  Ufair ).  Ufair 
berasal  dari  kata  ujr,  adalah  salah  satu  warna  tanah,  yaitu  warna  merah 
yang  keputih-putihan.  Seakan-akan  keledai  itu  dinamakan  demikian 
karena  warnanya.  Mereka  yang  membaca  ughf  telah  melakukan 
kesalahan.  Disamping  itu.  Nabi  SAW  memiliki  satu  keledai  yang  lain 
yang  diberi  nama  Ya’fur. 
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Ibnu  Abdus  mengklaim  bahwa  kedua  nama  itu  adalah  nama 
untuk  satu  keledai.  Pendapat  Ibnu  Abdus  dikuatkan  oleh  penulis  kitab 
Al  Huda.  Tapi  pendapat  mereka  dibantah  oleh  Ad-Dimyathi,  dia 
berkata,  “Ufair  dihadiahkan  kepada  Nabi  SAW  oleh  Al  Muqaiqis, 
sedangkan  Ya’fur  dihadiahkan  kepada  beliau  oleh  Farwah  bin  Amr, 
hanya  saja  sebagian  mengatakan  sebaliknya”.  Ya’fur  adalah  nama 
anak  kijang.  Seakan-akan  keledai  itu  dinamakan  demikian  karena 
kecepatannya. 

Al  Waqidi  berkata,  “Ya’fur  mati  saat  Nabi  SAW  kembali  dari 
haji  Wada’.”  Pendapat  ini  dibenarkan  oleh  An-Nawawi  dari  Ibnu 
Shalah.  Tapi  ada  pula  yang  mengatakan  Ya’fur  menjatuhkan  dirinya 
ke  dalam  sumur  saat  Nabi  SAW  meninggal  dunia.  Keterangan  ini 
tercantum  dalam  hadits  panjang  yang  disebutkan  Ibnu  Hibban  ketika 
membicarakan  biografi  Muhammad  bin  Martsad  dalam  kitabnya  Adh- 
Dhu’afa.  Dalam  hadits  ini  dikatakan  pula  bahwa  Nabi  SAW 
memperolehnya  sebagai  rampasan  perang  dari  K  haj  bar.  Disebutkan 
pula  bahwa  Ya’fur  berbicara  kepada  Nabi  SAW  dengan  mengatakan 
bahwa  tadinya  dirinya  dimiliki  oleh  seorang  Yahudi,  dan  kakeknya 
telah  menurunkan  60  keledai  untuk  ditunggangi  para  nabi.  Lalu  Ya’fur 
berkata,  “Tidak  ada  yang  tertinggal  di  antara  mereka  selain  aku, 
sedangkan  engkau  adalah  penutup  para  nabi”,  oleh  karena  itu  Nabi 
SAW  memberi  nama  Ya’fur.  Beliau  SAW  senantiasa  naik  Ya’fur 
untuk  urusan-urusannya  dan  mengutusnya  untuk  menemui  seseorang, 
lalu  Ya’fur  mengetuk  pintu  orang  yang  dimaksud  dengan  kepalanya, 
maka  orang  itu  pun  mengetahui  dirinya  dipanggil  oleh  Rasulullah 
SAW.  Ketika  Nabi  SAW  wafat,  Ya’fur  datang  ke  sumur  Abu  Al 
Haitsam  bin  At-Taihan  dan  menjatuhkan  diri  ke  dalamnya,  sehingga 
sumur  itu  menjadi  kuburan  baginya.  Ibnu  Hibban  berkata,  “Cerita  ini 
tidak  memiliki  sumber  yang  jelas  dan  sanad  periwayatannya  sangat 
lemah”. 

{sehingga  mereka  akan  bersandar).  Masalah  ini  telah 
dijelaskan  pada  bagian  akhir  pembahasan  tentang  ilmu.  Kemudian 
hadits  ini  akan  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  kelembutan  hati 
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dari  jalur  Anas  bin  Malik  dari  Mu’adz,  tetapi  tidak  disinggung  tentang 
nama  keledai. 

Hadits  yang  serupa  telah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang 
Ilmu  dari  Anas  bin  Malik.  Namun,  dalam  pembahasan  tersebut 
berkaitan  dengan  syahadat  laa  ilaaha  illallaah.  Sedangkan  di  tempat 
ini  berkaitan  dengan  hak  Allah  atas  hamba-hamba-Nya,  maka 
keduanya  adalah  hadits  yang  berbeda.  Adapun  Al  Humaidi  dan  yang 
sependapat  dengannya  telah  melakukan  kekeliruan  karena  menjadikan 
kedua  hadits  tersebut  sebagai  satu  hadits.  Memang  benar,  pada  setiap 
hadits  itu  terdapat  larangan  Nabi  SAW  untuk  menyampaikannya 
kepada  manusia,  tapi  hal  ini  tidak  berkonsekuensi  bahwa  keduanya 
merupakan  hadits  yang  sama.  Kemudian  hadits  yang  terdapat  dalam 
pembahasan  tentang  ilmu  disebutkan,  “Mu’adz  mengabarkan  hal  itu 
saat  akan  meninggal  dunia  karena  khawatir  berdosa”.  Namun,  lafazh 
serupa  tidak  terdapat  di  tempat  ini. 

Keempat,  hadits  Anas  tentang  kuda  Abu  Thalhah. 
Pembahasannya  telah  dijelaskan  pada  akhir  pembahasan  tentang 
hibah.  Adapun  hubungannya  dengan  judul  bab  sangat  jelas. 


47.  Tentang  Kemalangan  Kuda 

M  'J**  'J  jlp  01  ii>l  J  pil.  j'jA  :  Jli  l?  J»  J  J- 
J  lljl  :J pl*j  ^  :<jls 

. jIjJl J  coi jUlj  J 

2858.  Dari  Az-Zuhri,  dia  berkata:  Salim  bin  Abdullah  telah 
mengabarkan  kepadaku,  bahwa  Abdullah  bin  Umar  RA  berkata,  “Aku 
mendengar  Nabi  SAW  bersabda,  ‘ Sesungguhnya  kemalangan  itu  ada 
pada  tiga  (perkara);  kuda,  wanita,  dan  tempat  tinggal' 
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<u!p  aUI  l_5^-vss  4i)l  J  y**  j  DI  4IP  4^1  c5's‘3J  ^-tf-L^Jl  ^jj  (J-g^<  P 

y  ^j»jiS\y  a\J»)\  ^ai  015""  01  |%-L^_J 

2859.  Dari  Sahal  bin  Sa’ad  As-Sa’idi  RA  bahwa  Rasulullah 
SAW  bersabda,  “ Apabila  ada  (kemalangan)  pada  sesuatu  maka  ada 
pada  wanita,  kuda  dan  tempat  tinggal .” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  tentang  kemalangan  kuda).  Maksudnya,  apakah  hal  ini 
berlaku  secara  umum  atau  khusus  bagi  sebagian  kuda?  Apakah  hal  itu 
dipahami  secara  zhahir  atau  harus  ditakwilkan?  Masalah  ini  akan 
dijelaskan  kemudian. 

Sikap  Imam  Bukhari  yang  menyebutkan  hadits  Sahal  bin  Sa’id 
setelah  hadits  Ibnu  Umar  merupakan  isyarat  bahwa  pembatasan  yang 
terdapat  pada  hadits  Ibnu  Umar  tidak  dapat  dipahami  secara 
zhahimya.  Sedangkan  penyebutan  judul  bab  berikutnya,  yaitu  ‘Kuda 
itu  Ada  Tiga’  merupakan  isyarat  bahwa  kemalangan  yang  dimaksud 
khusus  bagi  sebagian  kuda.  Semua  ini  merupakan  kejelian  dan 
ketelitian  pemikiran  Imam  Bukhari. 

( Salim  telah  mengabarkan  kepadaku).  Demikian 
Syu’aib  menegaskan  dari  Zuhri,  yakni  bahwa  Salim  mengabarkan 
langsung  kepadanya.  Sehubungan  dengan  masalah  ini  Ibnu  Abi  Dzi’b 
melakukan  suatu  keganjilan,  dimana  dia  menyisipkan  seorang 
periwayat  bernama  Muhammad  bin  Zubaid  bin  Qanqad  antara  Zuhri 
dari  Salim.  Adapun  Syu’aib  hanya  menukil  dari  Zuhri  dari  Salim 
tanpa  menyinggung  periwayat  lain.  Versi  Syu’aib  didukung  oleh  Ibnu 
Juraij,  dimana  dia  menukil  dari  Ibnu  Syihab  (Az-Zuhri)  langsung  dari 
Salim.  Riwayat  Ibnu  Juraij  dikutip  oleh  Abu  Awanah.  Demikian  pula 
Utsman  bin  Umar  menukil  dari  Yunus  dari  Az-Zuhri  seperti  yang 
akan  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  pengobatan.  Hal  serupa 
dikatakan  oleh  mayoritas  murid  Sufyan.  Kemudian  At-Tirmidzi 
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menukil  dari  Ibnu  Al  Madini  dan  Al  Humaidi,  bahwa  Sufyan  berkata, 
“Az-Zuhri  tidak  menukil  hadits  ini  kecuali  dari  Salim”.  Demikian  pula 
yang  dinukil  oleh  Imam  Ahmad  dari  Sufyan,  “Kami  tidak 
menghafalnya  kecuali  dari  Salim.” 

Akan  tetapi  pembatasan  ini  tidak  dapat  diterima,  karena  Imam 
Malik  telah  menukil  hadits  yang  dimaksud  dari  Salim  dan  Hamzah 
(keduanya  adalah  putra  Abdullah  bin  Umar)  dari  bapak  mereka. 
Sementara  Malik  adalah  pakar  senior  dalam  bidang  hadits,  khususnya 
dalam  riwayat  dari  Az-Zuhri.  Ibnu  Abi  Umar  telah  menukil  riwayat 
yang  serupa  dari  Sufyan  sendiri  seperti  yang  dikutip  oleh  Imam 
Muslim  dan  At-Tirmidzi.  Hal  ini  berkonsekuensi  bahwa  Sufyan  telah 
meralat  pendapatnya  yang  terdahulu. 

Adapun  Imam  At-Tirmidzi  telah  memposisikan  riwayat  Ibnu 
Abi  Umar  sebagai  riwayat  yang  lemah.  Sementara  itu  versi  riwayat 
Yunus  telah  dinukil  oleh  Imam  Malik  dari  Ibnu  Wahab  seperti  akan 
disebutkan  pada  pembahasan  tentang  pengobatan,  Shalih  bin  Kaisan 
yang  dikutip  oleh  Imam  Muslim,  Abu  Uwais  yang  dikutip  oleh  Imam 
Ahmad,  dan  Yahya  bin  Saad,  Ibnu  Abi  Atiq  serta  Musa  bin  Uqbah 
yang  dikutip  oleh  An-Nasa'i.  Mereka  semua  menukilnya  dari  Az- 
Zuhri  dari  Salim  dan  Hamzah.  Lalu  diriwayatkan  oleh  Ishaq  bin 
Rasyid  dari  Az-Zuhri  dari  Hamzah  saja  seperti  dikutip  oleh  An-Nasa'i. 
Demikian  juga  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Khuzaimah  dari  Abu  Awanah 
dari  jalur  Uqail  dan  Abu  Awanah  dari  Syabib  bin  Sa’id  dari  Az-Zuhri. 
Kemudian  diriwayatkan  oleh  Al  Qasim  bin  Mabrur  dari  Yunus  dengan 
hanya  menyebutkan  Hamzah.  Riwayat  Al  Qasim  ini  dinukil  pula  oleh 
An-Nasa'i.  Hal  serupa  diriwayatkan  oleh  Ahmad  dari  jalur  Rabah  bin 
Zaid  dari  Ma'mar.  Lalu  An-Nasa'i  meriwayatkan  dari  jalur  Abdul 
Wahid  dari  Ma'mar  dengan  hanya  menyebutkan  Salim.  Nampaknya 
Az-Zuhri  terkadang  mengumpulkan  keduanya  dalam  satu  sanad  dan 
terkadang  pula  hanya  menyebutkan  salah  satunya.  Sementara  itu 
diriwayatkan  oleh  Ishaq  dalam  Musnad- nya  dari  Abdurrazzaq,  dari 
Ma'mar,  dari  Az-Zuhri,  dia  berkata,  “Dari  Salim  atau  Hamzah  atau 
keduanya”.  Kandungan  riwayat  ini  telah  dinukil  pula  dari  Hamzah 
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melalui  periwayat  selain  Az-Zuhri.  Riwayat  yang  dimaksud  dinukil 
oleh  Imam  Muslim  dari  jalur  Utbah  bin  Muslim  dari  Hamzah. 

Sibti  ( pada  tiga).  Maksudnya,  ada  pada  tiga  perkara.  Demikian 
dikatakan  oleh  Ibnu  Al  Arabi.  Dia  berkata,  “Pembatasan  di  sini 
dinisbatkan  kepada  kebiasaan  bukan  kepada  fitrah  atau  naluri”. 
Sementara  itu  Imam  Malik  dan  Sufyan  serta  periwayat  lainnya 
menukil  tanpa  menyebut  lafazh  ‘ innama  ’.  Akan  tetapi  dalam  riwayat 
Utsman  bin  Umar  disebutkan,  i&sli  ^  fj-tJi  UjJj  <Xj±  Slj  <£y jip  Sl 
( Tidak  ada  'adwa  [keyakinan  bahwa  penyakit  itu  menular  dengan 
sendirinya  tanpa  kekuasaan  Allah  -ed.  ]  dan  tidak  pula  thiyarah  [sikap 
pesimis  yang  menghalangi  untuk  melakukan  suatu  perbuatan  -ed. J, 
dan  sesungguhnya  kemalangan  itu  ada  pada  tiga  hal.). 

Imam  Muslim  berkata,  “Tidak  seorang  pun  yang  menyebutkan 
dalam  hadits  Ibnu  Umar  lafazh  ‘ tidak  ada  * adwa ’  kecuali  Utsman  bin 
Umar”.  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  hal  serupa  terdapat  pula 
dalam  hadits  Sa'ad  bin  Abi  Waqqash  yang  diriwayatkan  Abu  Daud, 
akan  tetapi  disebutkan  di  dalamnya,  ^  o'Jai\  01  ( Sekiranya 
ada  thiyarah  pada  sesuatu. . .). 

Makna  lahiriah  hadits  menyatakan  bahwa  kemalangan  dan 
pesimis  itu  terdapat  pada  tiga  perkara  ini.  Ibnu  Qutaibah  berkata, 
“Penjelasannya,  bahwa  kebiasaan  masyarakat  Jahiliyah  adalah 
melakukan  tathayyur,  maka  Nabi  SAW  melarang  mereka  untuk 
melakukannya  seraya  mengajarkan  bahwa  sesungguhnya  thiyarah  itu 
tidak  ada.  Namun,  ketika  mereka  enggan  meninggalkan  kebiasaan  itu, 
maka  tersisa  tiga  hal  di  atas”. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  Ibnu  Qutaibah  telah  memahami 
hadits  tersebut  sebagaimana  makna  lahiriahnya.  Pernyataannya  ini 
berkonsekuensi  bahwa  seseorang  yang  menganggap  sial  dengan  salah 
satu  dari  tiga  hal  tersebut  niscaya  akan  ditimpa  sesuatu  yang  tidak  dia 
inginkan. 
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Menurut  Al  Qurthubi,  hal  itu  tidak  boleh  dipahami  sebagaimana 
keyakinan  kaum  Jahiliyah  bahwa  yang  demikian  itu  dapat 
mendatangkan  mudharat  dan  manfaat  dengan  sendirinya,  karena 
pemahaman  seperti  ini  tidak  benar.  Namun  yang  dia  maksud  adalah 
ketiga  hal  tersebut  merupakan  hal  yang  paling  banyak  dijadikan 
manusia  untuk  melakukan  tathayyur.  Barangsiapa  yang  timbul  sesutu 
dalam  hatinya  maka  dia  diperkenankan  untuk  meninggalkannya  dan 
menggantinya  dengan  yang  lain”. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  dalam  riwayat  Umar  Al  Asqalani  — 
yakni  Ibnu  Muhammad  bin  Zaid  bin  Abdullah  bin  Umar —  dari 
bapaknya  dari  Ibnu  Umar  (seperti  akan  disebutkan  pada  pembahasan 
tentang  nikah)  disebutkan  dengan  lafazh,  ^  ^  f  ]jj"s 

{Mereka  menyebutkan  tentang  kemalangan,  maka  beliau 
bersabda,  ‘Apabila  kemalangna  itu  ada  pada  sesuatu  maka  ada 
pada. . .).  Dalam  riwayat  Imam  Muslim  disebutkan,  'j*  ^ 

j?-  {Jika  ada  kemalangan  yang  benar...).  Sedangkan  dalam  riwayat 
Utbah  bin  Muslim  disebutkan,  ^  j  fjil'  Oj  {Jika  kemalangan 
itu  ada  pada  sesuatu...).  Demikian  pula  dalam  hadits  Jabir  yang 
dikutip  oleh  Imam  Muslim,  yang  selaras  dengan  hadits  Sahal  bin  Sa'ad 
(hadits  kedua  pada  bab  di  atas).  Riwayat-riwayat  ini  berindikasi  tidak 
adanya  penetapan  dan  kepastian  dalam  hal  ini,  berbeda  dengan 
riwayat  Az-Zuhri. 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Maksudanya,  jika  Allah  menciptakan 
kemalangan/kesialan  pada  sesuatu,  maka  Allah  menciptakannya  pada 
ketiga  perkara  tersebut”. 

Al  Maziri  berkata,  “Secara  garis  besar,  riwayat  ini  menyatakan 
bahwa  jika  kemalangan/kesialan  itu  benar  adanya,  maka  ketiga 
perkara  inilah  yang  paling  patut  ada  kemalangan/kesialan  itu  di 
dalamnya”.  Artinya,  rasa  kemalangan/kesialan  dalam  jiwa  terhadap 
ketiga  perkara  ini  lebih  banyak  dibandingkan  hal-hal  lain. 
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Diriwayatkan  dari  Aisyah  bahwa  dia  mengingkari  hadits  ini. 
Abu  Daud  Ath-Thayalisi  meriwayatkan  dalam  Musnad-nya  dari 
Muhammad  bin  Rasyid  dari  Makhul,  dia  berkata,  dikatakan  kepada 
Aisyah,  “Sesungguhnya  Abu  Hurairah  RA  berkata,  Al  J^->j  J 'i 
^  f  jAJ'  4^  Al  {Rasulullah  saw  bersabda  kemalangan  itu 

pada  tiga  perkara).  Dia  berkata,  ‘Dia  tidak  hafal  (secara  utuh),  hanya 
saja  dia  masuk  saat  Nabi  SAW  bersabda,  ^  f  j-Sd*  OjJ  j*  Al  JitS 
( semoga  Allah  membunuh  orang  Yahudi,  mereka  mengatakan 
bahwa  kemalangan  ada  pada  tiga  perkara).  Dia  mendengar  bagian 
akhir  dan  tidak  mendengar  awalnya”’. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  Makhul  tidak  mendengar 
langsung  riwayat  ini  dari  Aisyah,  maka  statusnya  munqathi  ’  (sanad- 
nya  terputus).  Akan  tetapi  Imam  Ahmad,  Ibnu  Khuzaimah  dan  Al 
Hakim  meriwayatkan  dari  jalur  Qatadah  dari  Abu  Hassan,  j*  J&j  0? 

Aip  Al  JLp  Al  of  :  Jll  i'Jij*  bi  01  :*ilii  Ji-  yts. 
Uilj  M  U  IJjOi  uCap  (jtjJl j  sf'jjlj  tfjbS  ^  ijJ aJl)  :Jl5 

dJJi  j*  0j^3aca  i^iT  aIUW'  Ji?  0!  : Jli  ( sesungguhnya  dua  orang  dari 
bani  Amir  masuk  menemui  Aisyah,  keduanya  berkata,  ‘Abu  Hurairah 
RA  berkata,  ‘Sesungguhnya  Rasulullah  SAtV  bersabda,  ‘Pesimis  itu 
terdapat  pada  kuda,  wanita  dan  tempat  tinggal’.  Aisyah  pun  sangat 
marah  seraya  berkata,  ‘ Beliau  tidak  mengatakan  demikian,  tetapi 
beliau  bersabda,  ‘Sesungguhnya  masyarakat  Jahiliyah  biasa  merasa 
pesimis  karena  perkara-perkara  tersebut’.).  Tidak  ada  makna 
pengingkaran  Aisyah  terhadap  Abu  Hurairah  dalam  masalah  itu 
selama  sahabat  lain  telah  menukil  riwayat  yang  serupa  dengan  riwayat 
Abu  Hurairah. 

Ulama  yang  lain  menakwilkan  bahwa  sabda  Nabi  SAW  tersebut 
adalah  untuk  menjelaskan  keyakinan  manusia  saat  itu,  bukan  sebagai 
berita  dari  Nabi  SAW  yang  mengakui  eksitensinya.  Namun,  redaksi 
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hadits-hadits  shahih  yang  telah  disebutkan  tidak  menerima 
penakwilan  ini. 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Pernyataan  ini  tidak  dapat  diterima, 
karena  Nabi  SAW  tidak  diutus  untuk  mengabarkan  keyakinan 
manusia  masa  lalu  atau  yang  sedang  berlangsung,  bahkan  beliau 
diutus  untuk  mengajarkan  mereka  apa  yang  harus  diyakini”. 

Adapun  riwayat  yang  diriwayatkan  At-Tirmidzi  dari  hadits 
Hakim  bin  Muawiyah,  dia  berkata,  A» 

^  'i  :<Jy4  (^4£w  mendengar 

Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Tidak  ada  kemalangan,  dan  mungkin  saja 
keberuntungan  terdapat  pada  wanita,  tempat  tinggal  dan  kuda'.), 
dalam  sanad- nya  terdapat  kelemahan  disamping  menyelisihi  hadits- 
hadits  yang  shahih. 

Abdurrazzaq  berkata  dalam  kitabnya  Al  Mushannaf  dari 
Ma'mar,  “Aku  mendengar  orang  yang  menafsirkan  hadits  ini  (hadits 
pada  bab  di  atas)  mengatakan,  bahwa  kemalangan  wanita  itu  jika  tidak 
dapat  melahirkan  (mandul),  kemalangan  kuda  apabila  tidak  digunakan 
berperang,  dan  kemalangan  tempat  tinggal  adalah  tetangga  yang 
buruk”. 

Abu  Daud  meriwayatkan  dalam  pembahasan  tentang 
pengobatan  dari  Ibnu  Al  Qasim  dari  Malik,  bahwa  dia  ditanya 
mengenai  hal  itu,  maka  dia  berkata,  “Berapa  banyak  tempat  yang 
didiami  manusia  dan  mereka  binasa”.  Al  Maziri  berkata,  “Imam  Malik 
memahami  sebagaimana  makna  zhahimya.  Maksudnya,  bahwa  takdir 
Allah  itu  terkadang  sesuai  dengan  kejadian  yang  tidak  diinginkan  oleh 
penghuni  rumah,  maka  seakan-akan  itu  yang  menjadi  penyebab 
terjadinya  keburukan,  atau  kesialan  tersebut  dinisbatkan  kepada 
penghuninya  bukan  dalam  arti  yang  sebenarnya,  tetapi  sekadar 
perluasan  dari  segi  bahasa.” 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Imam  Malik  tidak  bermaksud 
menisbatkan  kemalangan  kesialan  yang  terjadi  kepada  tempat  tinggal, 
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tetapi  itu  hanya  merupakan  ungkapan  tentang  kebiasaan  yang  terjadi 
di  dalamnya,  maka  dia  mengisyaratkan  agar  seseorang  keluar  dari 
tempat  tinggalnya  untuk  menjaga  keyakinannya  agar  tidak  bergantung 
pada  yang  batil”.  Sebagian  mengatakan,  “Makna  hadits  adalah  bahwa 
ketiga  perkara  ini  menyiksa  hati  dalam  waktu  lama  meskipun  tidak 
disukai,  karena  ketiga  hal  itu  senantiasa  menyertai  seseorang  sebagai 
tempat  tinggal  dan  pendamping,  meski  tanpa  meyakini  adanya 
kesialan  di  dalamnya.  Maka  hadits  di  atas  mengisyaratkan  untuk 
memisahkan  diri  dari  hal-hal  tersebut  agar  siksaan  itu  hilang  dengan 
segera.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  apa  yang  disinyalir  Ibnu  Al 
Arabi  tentang  makna  perkataan  Imam  Malik  lebih  tepat.  Hal  ini  sama 
halnya  dengan  perintah  menghindar  dari  orang  yang  berpenyakit  kusta 
seraya  menafikan  penularan  penyakit  tersebut.  Maksudnya  untuk 
menutup  jalan  menuju  kerusakan  sejak  dini  agar  jika  takdir  itu  benar 
terjadi,  maka  tidak  timbul  keyakinan  bahwa  yang  demikian 
disebabkan  penularan  atau  keyakinan  adanya  kesialan.  Akibatnya, 
timbul  apa  yang  dilarang  untuk  diyakini.  Maka  hadits  di  atas  memberi 
isyarat  untuk  menjauhi  hal-hal  seperti  itu. 

Jalan  keluar  bagi  mereka  yang  mengalami  hal  seperti  itu  adalah 
segera  pindah  dari  tempat  tinggalnya,  karena  jika  dia  tetap  tinggal  di 
tempat  ini  niscaya  kejadian  yang  dialaminya  mendorongnya  untuk 
meyakini  bahwa  tempat  itu  benar-benar  mendatangkan  kesialan/ 
kemalangan. 

Adapun  riwayat  yang  dinukil  oleh  Abu  Daud  dan  dinyatakan 
shahih  oleh  Al  Hakim  dari  jalur  Ishaq  bin  Thalhah  dari  Anas,  J'i 

tdili  ja  J\  id\y\j  Uiap  Ifci  /i  J  <k  l?!  411  \S 

Ulo  lijji  :JlS  {Seorang  laki-laki  berkata,  'Wahai  Rasulullah, 
sesungguhnya  kami  di  suatu  tempat,  dan  saat  itu  jumlah  dan  harta 
kami  menjadi  banyak.  Kemudian  kami  pindah  ke  tempat  lain  maka  di 
tempat  itu  (jumlah  dan  harta  kami)  menjadi  sedikit  ’.  Beliau  bersabda, 
‘Tinggalkanlah  ia  tempat  yang  buruk’).  Kemudian  dalam  hadits 
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Farwah  bin  Musaik  terdapat  keterangan  yang  mengindikasikan  bahwa 
dialah  orang  yang  bertanya.  Hadits  ini  memiliki  penguat  dari  hadits 
Abdullah  bin  Syaddad  bin  Al  Had  (salah  seorang  pemuka  tabiin).  Dia 
memiliki  riwayat  dengan  sanad  yang  shahih  sampai  kepada 
Abdurrazzaq. 

Ibnu  Al  Arabi  berkata:  Imam  Malik  meriwayatkan  dari  Yahya 
bin  Sa’id  melalui  sanad  yang  munqathi\  “Tempat  tinggal  yang 
dimaksud  dalam  hadits  itu  dahulunya  adalah  milik  Mukmil  -yakni 
Ibnu  Auf-  (saudara  Abdurrahman  bin  Auf)”.  Dia  juga  berkata,  “Hanya 
saja  Nabi  SAW  memerintahkan  mereka  untuk  keluar  dari  tempat 
tinggal  itu,  karena  mereka  meyakini  bahwa  musibah  yang  menimpa 
berasal  dari  tempat  itu,  padahal  tidak  demikian.  Akan  tetapi  Allah 
menjadikan  semua  itu  sesuai  dengan  ketetapan-Nya  yang 
diperlihatkan.  Mereka  diperintah  untuk  keluar  agar  jika  terjadi 
musibah  lagi,  mereka  tidak  berkeyakinan  seperti  itu  terus-menerus. 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Sikap  Nabi  SAW  yang  menyifati  tempat 
tinggal  tersebut  sebagai  tempat  yang  buruk  menunjukkan 
diperbolehkannya  hal  itu,  dan  menyebutnya  sebagai  tempat  yang 
buruk  karena  peristiwa  yang  terjadi  di  tempat  itu  juga  tidak  dilarang 
selama  tidak  meyakini  bahwa  keburukan  itu  berasal  darinya.  Bahkan 
mencela  tempat  terjadinya  sesuatu  yang  tidak  disukai  tidak  dilarang, 
meskipun  hal  tersebut  tidak  berasal  darinya  menurut  syara’. 
Sebagaimana  halnya  pelaku  maksiat  dicela  atas  perbuatannya 
meskipun  pada  dasarnya  perbuatan  itu  terjadi  atas  ketetapan  Allah”. 

Al  Khaththabi  berkata,  “Kalimat  pada  hadits  tersebut  adalah 
pengecualian  dari  yang  bukan  satu  jenis.  Maksudnya,  membatalkan 
madzhab  Jahiliyah  dalam  masalah  tathayyur.  Seakan-akan  Nabi 
mengatakan  ‘jika  salah  seorang  di  antara  kamu  memiliki  rumah  yang 
tidak  senang  ditempati,  atau  memiliki  istri  yang  tidak  ia  sukai,  atau 
mempunyai  kuda  yang  tidak  diinginkan  untuk  ditungganginya,  maka 
hendaklah  ia  meninggalkannya’.”  Al  Khaththabi  juga  berkata,  “Ada 
juga  yang  mengatakan  bahwa  sialnya  tempat  tinggal  adalah 
dikarenakan  kondisinya  yang  sempit  dan  tetangga  yang  buruk. 
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sedangkan  sialnya  wanita  itu  karena  tidak  dapat  melahirkan  (mandul), 
adapun  sialnya  kuda  adalah  karena  tidak  dapat  digunakan  berperang. 
Sebagian  lagi  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah  apa  yang 
disebutkan  dalam  hadits  yang  dinukil  melalui  sanad  yang  lemah  oleh 
Ad-Dimyathi,  Jj^I'  J\  titj  f/p*  j$i  '/yii'  Olf  lij 

'i  ja  oXju  jtiJt  ciiT  liij 

kuda  berontak  maka  kuda  itu  sial,  jika  wanita  rindu  kepada 
suaminya  yang  pertama  maka  wanita  itu  sial,  dan  jika  tempat  tinggal 
jauh  dari  masjid  sehingga  tidak  terdengar  suara  adzan  maka  rumah 
itu  sial). 

Sebagian  mengatakan  sabda  Nabi  SAW  ini  diucapkan  pada  awal 
mula  Islam,  dan  setelah  itu  dihapus  oleh  firman-Nya,  j*  U 
oisT  ^  ^  'i  j  j»  j^i  ( Tidak  ada  yang  menimpa  daripada 

musibah  di  bumi  dan  tidak  pula  pada  diri-diri  kamu  melainkan 
(tertulis)  di  kitab).  Pendapat  ini  dinukil  oleh  Ibnu  Abdil  Barr.  Akan 
tetapi  penghapusan  suatu  dalil  tidak  dapat  ditetapkan  berdasarkan 
kemungkinan.  Terutama  apabila  dua  dalil  yang  nampak  bertentangan 
dapat  dikompromikan.  Terlebih  lagi  dalam  riwayat  ini  telah 
disebutkan  penafian  tathayyur,  kemudian  ditetapkannya  pada  hal-hal 
yang  telah  disebutkan. 

Sebagian  ulama  mengatakan  bahwa  kemalangan/kesialan  pada 
hadits  itu  dipahami  sebagai  ketidakcocokan  dan  buruknya  tabiat. 
Sama  seperti  yang  disebutkan  dalam  hadits  Sa'ad  bin  Abi  Waqqash 
dari  Nabi  SAW  yang  diriwayatkan  Imam  Ahmad,  Si^’i  Vs\jL>  ja 
it-y. J'  tjdCal'  ti&dCaJt 

s’j-Ji  LSy<J\j  isj-Ji  ( Termasuk  kebahagiaan  seseorang 

adalah;  wanita  yang  shalihah,  tempat  tinggal  yang  baik,  dan 
kendaraan  yang  nyaman.  Sementara  termasuk  kesengsaraan 
seseorang  adalah;  wanita  yang  jahat,  tempat  yang  buruk,  dan 
kendaraan  yang  buruk).  Perkara  ini  khusus  bagi  sebagian  hal  yang 
disebutkan  dan  tidak  berlaku  bagi  sebagian  yang  lain.  Demikianlah 
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yang  ditegaskan  oleh  Ibnu  Abdil  Barr,  dia  berkata,  “Hal  itu  terjadi 
bagi  sebagian  kaum  tanpa  yang  lain,  dan  semuanya  berlaku  atas  takdir 
Allah”. 

Al  Muhallab  berkata  (yang  kesimpulannya),  “Kalimat  ‘ kesialan 
itu  ada  pada  tiga  hal'  ditujukan  kepada  mereka  yang  selalu  melakukan 
tathayyur,  dan  tidak  mampu  menghilangkannya  dari  dirinya.  Maka 
dikatakan  kepada  mereka,  ‘Itu  teijadi  pada  hal-hal  tersebut  yang 
senantiasa  menyertai  seseorang  dalam  sebagian  besar  keadaannya. 
Jika  hal  itu  terjadi  maka  tinggalkanlah  dan  jangan  kalian  menyiksa  diri 
karenanya’.  Pandangan  ini  didukung  oleh  penyebutan  hadits  yang 
dimulai  dengan  penafian  tathayyur.  Disamping  itu  didukung  oleh  dalil 
yang  dikutip  oleh  Ibnu  Hibban  dari  Anas  dari  Nabi  S  A  W,  io^l» 

^  ^  OJ j  "Ja  J*  ( Tidak  ada  thiyarah,  dan 

Thiyarah  itu  hanya  bagi  mereka  yang  melakukannya,  sekiranya  hal  itu 
ada  maka  ada  pada  wanita... Akan  tetapi  akurasi  hadits  ini  masih 
diperbincangkan,  karena  ia  berasal  dari  riwayat  Utbah  bin  Humaid 
dari  Ubaidillah  bin  Abu  Bakar  dari  Anas.  Sementara  Utbah 
diperselisihkan  tentang  keakuratan  riwayatnya.  Masalah  yang 
berkaitan  dengan  tathayyur  (rasa  pesimis)  dan  fa'l  (optimis)  akan 
disebutkan  kembali  di  akhir  pembahasan  tentang  pengobatan. 


Catatan: 

Semua  jalur  periwayatan  hadits  ini  telah  menyebutkan  tiga  hal  di 
atas.  Akan  tetapi  Ibnu  Ishaq  menukil  dalam  riwayat  Abdurrazzaq, 
“Ma'mar  berkata,  Ummu  Salamah  berkata,  ‘dan  pedang Abu  Umar 
berkata,  “Hadits  itu  diriwayatkan  oleh  Juwairiyah  dari  Malik  dari  Az- 
Zuhri  dari  sebagian  keluarga  Ummu  Salamah  dari  Ummu  Salamah”. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  riwayat  yang  dimaksud  dinukil  oleh 
Ad-Daruquthni  dalam  kitab  Ghara’ib  Malik  dengan  sanad  yang 
shahih  sampai  Az-Zuhri.  Juwairiyah  tidak  menyendiri  dalam 
menukilnya,  bahkan  didukung  oleh  Sa’id  bin  Daud  dari  Malik 
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sebagaimana  dikutip  oleh  Ad-Daruquthni.  Adapun  keluarga  Ummu 
Salamah  yang  dimaksud  adalah  Abu  Ubaidah  bin  Abdullah  bin 
Zam’ah.  Namanya  disebutkan  Abdurrahman  bin  Ishaq  dari  Az-Zuhri 
dalam  riwayatnya. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  Ibnu  Majah  meriwayatkan  dari  jalur 
ini  dengan  sanad  yang  maushul,  dia  berkata,  “Diriwayatkan  dari  Az- 
Zuhri  dari  Abu  Ubaidah  bin  Abdullah  bin  Zam’ah  dari  Zainab  binti 
Ummu  Salamah  dari  Ummu  Salamah  bahwa  dia  menceritakan  ketiga 
perkara  ini  seraya  menambahkan  yang  lain,  yaitu  ‘pedang’.  Abu 
Ubaidah  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  binti  Ummu  Salamah,  ibunya 
adalah  Zainab  binti  Ummu  Salamah.  Kemudian  hadits  di  bab  ini 
diriwayatkan  oleh  An-Nasa'i  dari  jalur  Ibnu  Abi  Dzi’b  dari  Az-Zuhri 
seraya  menyisipkan  kata  ‘pedang’. 

^  ^  0\S"  oj  (jika  ada  [kemalangan] 

pada  sesuatu  maka  pada  wanita,  kuda  dan  tempat  tinggal).  Demikian 
yang  terdapat  pada  semua  naskah  dan  juga  dalam  kitab  Al 
Muwaththa',  hanya  saja  pada  bagian  akhir  ditambahkan,  $«— tJi 
(yakni  kemalangan/kesialan).  Riwayat  yang  disertai  tambahan  telah 
dinukil  oleh  Imam  Muslim.  Sementara  Ismail  bin  Umar  meriwayatkan 
dari  Malik  dan  Muhammad  bin  Sulaiman  Al  Harrani  dari  Malik 
dengan  lafazh,  . .  LS_ai  ^  'ij  (Jika  kemalangan  itu 

ada  pada  sesuatu  maka  ada  pada  wanita...).  Riwayat  ini  dikutip  oleh 
Ad-Daruquthni.  Akan  tetapi  dalam  riwayat  Ismail  tidak  disebutkan,  ^ 

(pada  sesuatu).  Riwayat  yang  sama  dinukil  oleh  Abu  Bakar  bin 
Abi  Syaibah  dan  Ath-Thabarani  dari  riwayat  Hisyam  bin  Sa’ad  dari 
Abu  Hazim,  dia  berkata,  “Mereka  menyebutkan  kemalangan  di  sisi 
Sahal  bin  Sa’ad,  maka  dia  berkata...”  lalu  disebutkan  hadits 
selengkapnya.  Imam  Muslim  telah  menukilnya  dari  jalur  Abu  Bakar 
akan  tetapi  tidak  menyebutkan  lafazhnya. 
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48.  Kuda  Untuk  Tiga  (Golongan),  dan  firman  Allah,  “ Dan  (Dia 
telah  menciptakan)  kuda,  bighal  dan  keledai,  agar  kamu 
menungganginya  dan  (menjadikannya)  perhiasan.  Dan  Allah 
menciptakan  apa  yang  kamu  tidak  mengetahuinya 
(Qs.  An-Nahl  [16]:  8) 


:JlS  j  d)l  'UP  Aii'  j  i  y' J* 

u;jJ\  C\1  .jjj  jUj  Jpj  Jir'jj  C  j* ' 

^  cJCsl  lli  tCsjj  j\  ^  a»'  JsA  ^  4^0  j*-' 

cJ»ia5  LgJt  °J'j  ccjUIo-  J  cJlS^  j'  £r ^  ClJJi  Lg-49 

jlj  c*d  lijUTj  _/**  j'  ^ s* 

c  aI  CiUi  Oir  Ot  c-j  o  y»  LgJ' 

•iui  J*  jj j  l?f  &J3  O1*  4^  J 

4^  ij*  J ^  .4^'  o*  j  4^  (j4> 

JuJu  Oji  1  jgr  Oji  Jlflt*  J-»*i  AjM'  «j-*  N] 

(o^j  1^1*  5ji 

2860.  Dari  Abu  Hurairah  RA  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 
‘■‘■Kuda  untuk  tiga  (golongan);  untuk  satu  orang  pahala,  untuk  satu 
orang  tirai  (pelindung),  dan  satu  orang  mendapatkan  dosa.  Adapun 
orang  yang  mendapatkan  pahala  adalah  orang  yang  mengikatnya  di 
jalan  Allah  dan  memperpanjang  (talinya)  pada  tempat  merumput  atau 
kebun,  tempat  merumput  atau  kebun  yang  terkena  oleh  talinya  maka 
sebagai  kebaikan  baginya.  Sekiranya  kuda  itu  memutuskan  tali 
pengikatnya  lalu  lari  dengan  cepat  satu  atau  dua  putaran,  maka 
kotoran  dan  jejaknya  merupakan  kebaikan  baginya.  Seandainya  kuda 
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itu  melewati  sungai  lalu  minum  airnya  tanpa  ada  keinginan  dari 
pemilik  untuk  memberinya  minum,  maka  yang  demikian  adalah 
kebaikan  baginya.  Sedangkan  orang  yang  mendapatkan  dosa  adalah 
orang  yang  mengikatnya  karena  berbangga,  pamer  dan  persiapan 
untuk  menyerang  pemeluk  Islam,  maka  kuda  itu  adalah  dosa  karena 
hal  demikian ”.  Kemudian  Rasulullah  ditanya  tentang  himar,  maka 
beliau  bersabda,  “ Tidak  diturunkan  kepadaku  mengenainya  kecuali 
ayat  yang  memiliki  cakupan  luas  dan  tiada  bandingnya,  ‘Barangsiapa 
beramal  baik  meski  seberat  dzarrah  niscaya  dia  akan  melihatnya,  dan 
barangsiapa  yang  beramal  buruk  meski  seberat  dzarrah  niscaya  dia 
akan  melihatnya' 

Keterangan  Hadits; 

(Bab  kuda  untuk  tiga  [golongan]).  Demikian  Imam  Bukhari 
hanya  menyebutkan  bagian  awal  hadits.  Dia  mengalihkan 
penafsirannya  kepada  apa  yang  disebutkan  dalam  hadits.  Tapi 
sikapnya  ini  dipahami  oleh  sebagian  pensyarah  sebagai  pembatasan, 
dia  mengatakan,  “Memelihara  kuda  tidak  lepas  dari  tiga  keadaan; 
harus,  boleh  dan  dilarang.  Termasuk  dalam  kategori  “harus"  adalah 
wajib  dan  mandub  (dianjurkan),  sedangkan  dalam  kategori  terlarang 
adalah  makruh  dan  haram  sesuai  perbedaan  maksud  (niat)”. 
Pandangan  ini  ditanggapi  oleh  pensyarah  lainnya  bahwa  mubah 
(boleh)  tidak  disinggung  dalam  hadits.  Sebab  bagian  kedua  yang 
diduga  berkenaan  dengan  mubah  telah  disebutkan  terkait  dengan 
lafazh,  1^9  A'  (dan  ia  tidak  melupakan  hak  Allah  padanya ). 

Dengan  demikian  bagian  kedua  ini  dimasukkan  dalam  kategori 
mandub  (dianjurkan).  Pensyarah  berkata,  “Rahasianya,  adalah 
biasanya  Rasulullah  menyebutkan  perkara  yang  diperintahkan  atau 
yang  dilarang.  Adapun  mubah  secara  mumi  selalu  tidak  disinggung. 
Sebab  diamnya  beliau  atas  sesuatu  merupakan  pemberian  maaf’. 
Namun,  kemungkinan  dikatakan  bahwa  pada  dasarnya  bagian  kedua 
itu  adalah  mubah,  tetapi  terkadang  naik  menjadi  mandub  (dianjurkan) 
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karena  maksud  yang  baik,  berbeda  dengan  bagian  pertama  yang  sejak 
awalnya  telah  diharuskan. 

( firman  Allah,  “ Dan  [Dia  telah  menciptakan]  kuda,  bighal  dan 
keledai).  Maksudnya,  Allah  menciptakan  hewan-hewan  itu  untuk 
ditunggangi  dan  sebagai  perhiasan.  Barangsiapa  menggunakannya 
untuk  keperluan  tersebut  maka  dia  telah  menggunakannya  untuk  hal- 
hal  yang  diperbolehkan.  Jika  perbuatannya  ini  disertai  maksud  untuk 
melakukan  ketaatan  maka  akan  naik  ke  tingkat  mandub.  Sedangkan 
jika  dimaksudkan  untuk  kemaksiatan  maka  justru  akan  mendatangkan 
dosa  baginya.  Hadits  yang  disebutkan  pada  bab  di  atas 
mengindikasikan  pembagian  ini. 

Jlkh  (kuda  untuk  tiga  [golongan]).  Dalam  riwayat  Al 
Kasymihani  disebutkan  ‘kuda  ada  tiga’.  Adapun  dibatasinya  pada  tiga 
itu  adalah;  orang  yang  memelihara  kuda  tidak  lepas  dari  dua  maksud, 
yaitu  untuk  dinaiki  (dijadikan  kendaraan)  atau  diperdagangkan. 
Masing-masing  maksud  itu  mungkin  disertai  ketaatan  kepada  Allah 
maka  masuk  bagian  yang  pertama,  atau  disertai  kemaksiatan  maka 
masuk  bagian  yang  terakhir,  atau  tidak  disertai  apapun  maka  masuk 
bagian  yang  kedua. 

j?  ^  (pada  tempat  merumput  atau  kebun).  Kata  marj 
artinya  tempat  yang  banyak  ditumbuhi  rerumputan.  Kata  ini  lebih 
banyak  digunakan  untuk  tempat  yang  datar.  Sedangkan  kata  raudhah 
lebih  banyak  digunakan  untuk  tempat  yang  tinggi.  Adapun 
pembicaraan  tentang  ‘kotoran  dan  kencingnya’  sebagaimana  yang 
telah  dijelaskan  pada  dua  bab  sebelumnya. 

oi  ijj  jjj  ( tanpa  bermaksud  memberinya  minum).  Ini 
menunjukkan  bahwa  seseorang  akan  diberi  pahala  perbuatan  taatnya 
meskipun  bagian-bagian  perbuatan  itu  tidak  dilakukan  dengan 
sengaja.  Namun,  sebagian  pensyarah  menakwilkannya  seperti 
dikatakan  oleh  Ibnu  Al  Manayyar,  “Sebagian  mengatakan,  bahwa 
orang  itu  diberi  pahala  karena  waktu  yang  dihabiskan  oleh  kuda  untuk 
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minum  tidak  mendatangkan  hasil  bagi  pemiliknya,  maka  pemiliknya 
merasa  dirugikan  sehingga  diberi  pahala  karenanya.  Ada  pula  yang 
mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  apabila  kuda  itu  minum  dari  air 
milik  orang  lain  sehingga  pemilik  kuda  merasa  cemas,  maka  dia  diberi 
pahala  karenanya”.  Namun,  semua  pendapat  ini  menyimpang  dari 
maksudnya. 

\'jfd  tyajj  Jjtjj  ( seseorang  yang  mengikatnya  karena 
berbangga).  Demikian  menurut  radaksi  hadits,  yaitu  tanpa 
menyebutkan  bagian  ketiga,  yaitu  orang  yang  mengikatnya  karena 
merasa  cukup.  Namun,  pembahasan  ketiganya  secara  lengkap  akan 
disebutkan  melalui  sanad  seperti  di  atas  pada  pembahasan  tentang 
tanda-tanda  kenabian.  Lafazh  yang  lengkap  telah  disebutkan  pula 
melalui  jalur  lain  pada  akhir  pembahasan  tentang  memberi  minum. 
Adapun  makna  ‘merasa  cukup’,  yakni  tidak  membutuhkan  bantuan 
orang  lain.  Dikatakan  ‘aku  merasa  cukup  dengan  rezki  yang 
dilimpahkan  Allah’. 

Masalah  ini  akan  dikemukakan  lebih  detil  pada  pembahasan 
tentang  keutamaan-keutamaan  Al  Qur'an  ketika  membicarakan 
sabdanya,  OT^aJb  il»  JdS  {bukan  termasuk  dari  kami  orang 

yang  tidak  memperindah  suara  dengan  Al  Qur'an ).  Adapun  lafazh 
‘menjaga  diri’,  yakni  menjaga  diri  dari  meminta-minta.  Maksudnya, 
apa  yang  dia  dapatkan  dari  kuda  itu  berupa  anaknya  atau  upahnya 
karena  dinaiki  oleh  orang  lain,  telah  cukup  bagi  dirinya  sehingga  tidak 
perlu  meminta-minta. 

Dalam  riwayat  Suhail  dari  bapaknya  yang  dikutip  Imam  Muslim 
disebutkan,  *&Udj  Uiij  UdAa  yL>  ii  Ufj  {Adapun 

orang  yang  menjadikan  kuda  sebagai  pelindung  baginya  adalah 
orang  yang  memeliharanya  demi  menjaga  harga  diri,  kemuliaan  dan 
untuk  keindahan).  Kemudian  kalimat,  i/  Jr  {tidak 

melupakan  hak  Allah  pada  kuda  itu),  artinya  berlaku  baik  dalam 
merawatnya,  menjaga  makan  dan  minumnya  serta  bersikap  lembut 
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saat  menaikinya.  Hanya  saja  pada  hadits  itu  menggunakan  kata  riqaab 
(leher),  sebab  kata  ini  sering  digunakan  untuk  hak-hak  yang  mengikat, 
di  antaranya  firman  Allah,  i3j  ktf  {memerdekakan  raqabah  [budak]). 
Inilah  jawaban  bagi  mereka  yang  tidak  mewajibkan  zakat  pada  kuda, 
dan  ini  merupakan  pendapat  jumhur  ulama. 

Sebagian  mengatakan  bahwa  maksud  ‘hak’  di  sini  adalah 
mengawinkan  dan  membawanya  di  jalan  Allah.  Ini  adalah  pendapat 
Al  Hasan,  Asy-Sya’bi  dan  Mujahid.  Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa 
maksud  ‘hak’  adalah  zakat,  ini  adalah  pendapat  Hammad  serta  Abu 
Hanifah.  Namun,  pendapat  Abu  Hanifah  ini  tidak  disetujui  oleh  kedua 
sahabatnya  beserta  seluruh  ahli  fikih.  Abu  Umar  berkata,  “Aku  tidak 
mengenal  seorang  pun  yang  lebih  dahulu  berpendapat  seperti  itu  dari 
pada  dia”. 

Adapun  maksud  ‘pamer’  adalah  menampakkan  ketaatan  tapi 
batinnya  tidak.  Sementara  dalam  riwayat  Suhail  disebutkan,  cS-jJ' 

&Jbj  l  'Jojj  '  j^t  IaJLasI  tfj Uli  j  j  j  ^  {Adapun  orang  yang 

kuda  itu  menjadi  dosa  atasnya,  adalah  orang  yang  memeliharanya 
dengan  sombong,  angkuh,  congkak  dan  pamer  kepada  manusia). 

JaS  t\yj  {persiapan  menyerang  pemeluk  Islam).  Kata 
niwaa'  berasal  dari  kata  naa'a  artinya  bangkit.  Kata  ini  digunakan 
dalam  rangka  permusuhan.  Al  Khalil  berkata,  “Jika  dikatakan, 
naawa'tu  ar-rajula  artinya,  aku  bangkit  memusuhinya”. 

Al  Qadhi  Iyadh  meriwayatkan  dari  Ad-Dawudi  bahwa  dalam 
catatannya  menggunakan  kata  nawaa.  Lalu  Iyadh  menyatakan  bahwa 
kata  ini  tidak  benar.  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  kata  serupa  telah 
dinukil  Al  Ismaili  dari  riwayat  Ismail  bin  Abi  Uwais.  Jika  kata  ini 
akurat  maka  maknanya  adalah  ‘menjauhkan  pemeluk  Islam  dari 
agamanya’.  Secara  zhahir  huruf  waw  (dan)  pada  kalimat  *'jij 
bermakna  j'  (atau),  karena  hal-hal  ini  -  bisa  berbeda-beda  pada  setiap 
individu. 
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Pada  hadits  ini  terdapat  penjelasan  bahwa  kebaikan  dan 
keberkahan  itu  ada  pada  ubun-ubun  kuda  jika  dipelihara  untuk 
ketaatan  kepada  Allah  atau  dalam  hal-hal  yang  diperbolehkan. 

(J-* j  4^  «&'  j-?  J j  (Rasulullah  SAW  ditanya).  Saya 
belum  menemukan  keterangan  tegas  tentang  nama  orang  yang 
bertanya.  Masalah  ini  akan  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang 
berpegang  teguh  kepada  Al  Qur'an  dan  Sunnah. 

«iUJl  «oa  *s|i  JjJl  U  Jia  jp  ( tentang  himar, 

maka  beliau  bersabda,  ‘Tidak  ada  diturunkan  kepadaku  mengenainya 
kecuali  ayat  yang  memiliki  cakupan  luas  dan  tiada  bandingnya'.). 
Dinamakan  memiliki  ‘cakupan  yang  luas’  karena  mencakup  seluruh 
jenis  ketaatan  dan  kemaksiatan.  Sementara  dinamakan  ‘Tiada 
bandingnya’  karena  maknanya  yang  tiada  taranya. 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Maksudnya,  ayat  di  atas  menunjukkan 
bahwa  barangsiapa  memelihara  keledai  dalam  rangka  ketaatan  niscaya 
dia  akan  melihat  pahalanya,  dan  barangsiapa  melakukkannya  untuk 
kemaksiatan  maka  dia  akan  melihat  siksaannya”. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Dalam  hadits  tersebut  terdapat  petunjuk 
tentang  cara  menyimpulkan  suatu  hukum  dan  melakukan  qiyas 
(analogi).  Karena  Nabi  SAW  menyamakan  hukum  sesuatu  yang  tidak 
disebutkan  Allah  dalam  kitab-Nya  (yaitu  himar)  dengan  apa  yang 
disebutkan  (kebaikan  sebesar  dzarrah),  karena  keduanya  memiliki 
makna  yang  sama”.  Dia  juga  berkata,  “Inilah  hakikat  qiyas  yang 
diingkari  oleh  mereka  yang  kurang  paham”. 

Ibnu  Al  Manayyar  menanggapi,  bahwa  masalah  tersebut  tidak 
memiliki  hubungan  dengan  qiyas.  Namun,  masalah  tersebut  termasuk 
berdalil  dengan  lafazh  yang  umum.  Berbeda  dengan  mereka  yang 
mengingkari  atau  tidak  menentukan  sikap. 

Pada  hadits  ini  terdapat  penetapan  amal  berdasarkan  makna 
zhahir  lafazh  yang  umum,  dan  lafazh-lafazh  tersebut  mengikat  hingga 
ada  dalil  yang  mengkhususkannya.  Faidah  lainnya  adalah 
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membedakan  hukum  antara  makna  khusus  yang  disebutkan  secara 
tekstual  dengan  makna  umum  yang  merupakan  zhahir  nash. 
Sesungguhnya  makna  zhahir  lebih  rendah  tingkatannya  dibanding 
makna  yang  disebutkan  secara  tekstual,  ditinjau  dari  segi  penetapan 
dalil. 


49.  Orang  Yang  Memukul  Hewan  Milik  Orang  Lain  Dalam 
Peperangan 

IaJ  0.1  A  9  A))l  «-t-p  ^  I(Jl5  ^?rLjl  y* «Jl 

I  (_3 1-9  aJLp  a))!  Al)l  (J {j*  (—  ■ » <v Lj  ^jJ(^- 

llilsl  (1)1  llis  —  jaS’  jl  ojj p  'i!  Jl5—  ejLL*l  ^y2*0.  ^ 

aIaI  ^J\  J?xfCJ  01  «--^>“1  a))I  Jli 

V  J-^s-  J 15 

Ij  j  aJLp  45I  Jlii  ^15  i(  dJJii'’  ifl  lllli 

•  Jl-A>  A)l£^»  J*. Jl  (_^> jj  Aj a]? 4j jJ&S  dJC~«JoJ 

A^ip  Al)l  AJU«X**Jl  llAwVj  LoJj  *  ■„ **  ■  1 » 

C-La.t  aI^-U  ^JlaJ-Jl  cJLaPj  aJI  cJL^Jd  4jL?x^I  i_aj1  jL>  ^5 

,U1L?t  (JJ*jnJl  ( .o .jai  ^ .dJLL»^-  iJli  I <3 

:  Jlii  ^  <31  jl  aJLp  a))I  ^Jl  c— *-s 

.dU  :Jl5  tp-*j  :ol5  :  Jl5 

2861.  Dari  Abu  Al  Mutawakkil  An-Naji,  dia  berkata:  Aku 
mendatangi  Jabir  bin  Abdullah  Al  Anshari  dan  berkata  kepadanya, 
“Ceritakan  kepadaku  apa  yang  engkau  dengar  dari  Rasulullah  SAW. 
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Maka  dia  berkata,  ‘Aku  bepergian  bersama  beliau  SAW  dalam 
sebagian  perjalannya  — Abu  Aqil  berkata,  ‘Aku  tidak  tahu  dalam 
rangka  perang  atau  umrah’ —  dan  ketika  kami  telah  kembali  beliau 
SAW  bersabda,  ‘ Siapa  yang  ingin  tergesa-gesa  datang  kepada 
keluarganya  maka  hendaklah  dia  pergi  segera '.  Jabir  berkata,  'Kami 
kembali  sementara  aku  berada  di  atas  unta  milikku  yang  berwarna 
merah  kehitam-hitaman  tidak  ada  bercak-bercaknya,  sementara  orang- 
orang  berada  di  belakangku.  Ketika  aku  dalam  keadaan  demikian  tiba- 
tiba  unta  berhenti  dan  aku  berada  di  atasnya.  Nabi  SAW  bersabda 
kepadaku,  ‘ Wahai  Jabir,  berpeganganlahV  Lalu  beliau  SAW 
memukul  dengan  cambuknya  satu  kali  pukulan.  Unta  itu  pun 
melompat  saat  itu  juga.  Beliau  bersabda,  ‘ Apakah  engkau  mau 
menjual  untamuT  Aku  berkata,  ‘Ya!’  Ketika  kami  sampai  di  Madinah 
dan  Nabi  SAW  masuk  masjid  bersama  para  sahabatnya.  Aku  pun 
masuk  menemuinya  seraya  mengikat  unta  di  salah  satu  sisi  halaman. 
Aku  berkata,  ‘Inilah  unta  Anda’.  Beliau  keluar  lalu  mengelilingi  unta 
seraya  bersabda,  ‘ Unta  (adalah)  unta  kami'.  Nabi  SAW  mengirim 
beberapa  uqiyah  emas  seraya  bersabda,  ‘ Berikanlah  emas  ini  kepada 
Jabir'.  Kemudian  dia  bertanya,  ‘Apakah  engkau  telah  melunasi 
harganya?’  Aku  berkata,  ‘Ya!’  Beliau  bersabda,  ‘ Harga  dan  unta 
untukmu'." 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  orang  yang  memukul  hewan  milik  orang  lain  dalam 
peperangan )  yakni  untuk  membantu,  dan  sebagai  sikap  belas  kasihan 
kepada  pemiliknya. 

ilii  {tidak  ada  bercak-bercaknya ).  Ada  kemungkinan 

yang  dimaksud  adalah  tidak  cacat.  Kemungkinan  ini  dikuatkan  oleh 
sabdanya,  ‘ orang-orang  ada  di  belakangku,  dan  ketika  aku  berada 
dalam  kondisi  seperti  itu  tiba-tiba  unta  berhenti'.  Kalimat  ini 
mengisyaratkan  bahwa  Jabir  ingin  menunjukkan  jika  unta  tersebut 
kuat  berjalan  dan  tidak  cacat,  sehingga  ia  berada  di  barisan  depan. 
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Namun,  tiba-tiba  unta  itu  berhenti  dan  tidak  dapat  melanjutkan 
perjalanan. 


50.  Menunggang  Hewan  yang  Sulit  Dikendalikan  dan  Pej  antan 
Kuda 


d (JllLjl  015T”  yj  dJ>\j  Jlij 

Rasyid  bin  Sa’ad  berkata,  “Kaum  salaf  biasa  menyukai  pej  antan, 
karena  larinya  lebih  kuat  dan  lebih  kencang.” 

j£juJb  : JlS  ilp  <&!  j  dJJC*  y>.  <j~j\  aSlS  jp 

ttL> jJL>  JLL  [J ^ 

1  Olj  £^3®  tlr*  ’d^®J  S® 

2862.  Dari  Qatadah,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Anas  bin 
Malik  RA  berkata,  “Di  Madinah  terjadi  peristiwa  yang  mengejutkan. 
Maka  Nabi  SAW  meminjam  kuda  milik  Abu  Thalhah  yang  bernama 
Mandub,  lalu  beliau  menaikinya.  Beliau  berkata,  ‘ Kami  tidak  melihat 
ada  yang  mengejutkan.  Sungguh  kami  mendapatinya  lari  dengan 
kencang\ ” 


Keterangan  Hadits: 

Imam  Bukhari  menyimpulkan  masalah  menunggang  kuda  yang 
sulit  dikendalikan  dari  menunggang  kuda  pej  antan,  karena 
menunggang  kuda  jantan  umumnya  lebih  sulit  dibandingkan 
menunggang  kuda  betina.  Kemudian  dia  menyimpulkan  bahwa  kuda 
milik  Abu  Thalhah  yang  dinaiki  Nabi  SAW  saat  itu  adalah  jantan 
karena  redaksi  hadits  menggunakan  kata  ganti  untuk  jenis  laki-laki. 
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Namun,  Ibnu  Al  Manayyar  menganggap  dalil  yang 
dikemukakan  sangat  lemah.  Sebab  kata  ganti  dapat  kembali 
(dinisbatkan)  kepada  lafazh  dan  dapat  pula  kepada  maknanya.  Pada 
kasus  di  atas  jenis  lafazhnya  (yakni  faras)  adalah  jenis  laki-laki 
meskipun  yang  dimaksud  adalah  kuda  betina,  kebalikannya  adalah 
bentuk  jamaknya,  dimana  jenis  lafazhnya  adalah  jenis  perempuan 
meskipun  yang  dimaksud  adalah  kuda  jantan.  Maka  mungkin  saja  kata 
ganti  itu  kembali  kepada  lafazh  atau  kepada  maknanya. 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Dalam  hadits  di  atas  tidak  ada 
keterangan  yang  melebihkan  jantan  atas  betina,  kecuali  dikatakan 
bahwa  Nabi  SAW  telah  memuji  kuda  jantan  dan  tidak  menyinggung 
kuda  betina,  maka  dari  sini  dapat  ditetapkan  kelebihan  kuda  jantan”. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Sudah  diketahui  bahwa  kota  Madinah 
tidak  mungkin  kosong  dari  kuda  betina.  Sementara  tidak  pernah 
dinukil  dari  Nabi  SAW  maupun  para  sahabatnya  bahwa  mereka 
menunggang  selain  kuda  jantan,  kecuali  yang  disebutkan  dari  Sa'ad 
bin  Abi  Waqqash”.  Demikian  pernyataan  Ibnu  Baththal,  tetapi  hal  ini 
perlu  diteliti.  Sementara  Ad-Daruquthni  meriwayatkan  bahwa  kuda 
milik  Miqdad  adalah  betina. 

’c/.  Jv5j  ( Rasyid  bin  Sa'ad  berkata).  Dia  adalah  Rasyid 
bin  Sa'ad  Al  Maqra'  atau  Al  Muqra',  salah  seorang  tabiin  yang 
berketurunan  Syam.  Dia  meninggal  dunia  pada  tahun  113  H.  Tidak 
ada  riwayatnya  dalam  Shahih  Bukhari  selain  atsar  di  tempat  ini. 

LiiUl  OlT  ( Kaum  salaf  biasa).  Salaf  di  sini  terdiri  dari  para 
sahabat  dan  generasi  sesudah  mereka  (tabiin). 

( Lebih  berani  dan  larinya  lebih  kencang).  Demikian 
disebutkan  di  tempat  ini,  yakni  menggunakan  kata  ajra '  artinya  lebih 
berani.  Sementara  dalam  sebagian  naskah  menggunakan  kata  ajraa 
artinya  lebih  cepat  larinya.  Kemudian  yang  dijadikan  perbandingan 
tidak  disebutkan  secara  redaksional,  karena  dapat  diketahui  dari 
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konteks  kalimat,  yakni  lebih  kencang  daripada  kuda  betina  atau  kuda 
yang  dikebiri. 

Abu  Ubaidah  meriwayatkan  dalam  kitabnya  Al  Khail  dari 
Abdullah  bin  Muhairiz  sama  seperti  atsar  di  atas,  hanya  saja 
ditambahkan,  oCJlj  ^  JlkJl  i J&j  (. Mereka 

menyukai  kuda  betina  dalam  penyerangan  dadakan  dan  ketika 
menyerbu  di  tengah  malam).  Al  Walid  bin  Muslim  di  kitabnya  Al 
Jihad  meriwayatkan  dari  jalur  Ubadah  bin  Nusay  dan  Ibnu  Muhairiz, 
J J*  UJj  OlLhj  OtjUJl  ^9  djtft  iSypJLd  I y\S 

j*  Ulj  ^ 

(, Sesungguhnya  mereka  menyukai  kuda-kuda  betina  dalam  melakukan 
penyerangan  dadakan  dan  penyerbuan  di  tengah  malam  atau  saat 
perang  sembunyi-sembunyi,  dan  mereka  menyukai  kuda-kuda  jantan 
waktu  pasukan  berhadap-hadapan,  ketika  menyerbu  benteng  dan  saat 
perang  terbuka). 

Telah  diriwayatkan  dari  Khalid  bin  Al  Walid  bahwa  dia  tidak 
berperang  kecuali  menunggang  kuda  betina,  karena  kuda  betina  dapat 
menahan  kencing  dan  jarang  meringkik.  Adapun  kuda  jantan  larinya 
dapat  tertahan  oleh  rasa  kencingnya  dan  ringkikannya  dapat 
mengganggu. 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Anas  tentang 
kuda  Abu  Thalhah  yang  telah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang 
hibah. 


51.  Bagian  Kuda 

\  '  *  s  *  (  -  K>*  \  ,  * 

^  ^  J  J  01  ^0 j  jaS- 

Jldj  V>-Caij  U* J ^ 

•u* j  Cx*  J&j'j 
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2863.  Dari  Ibnu  Umar  RA,  “Sesungguhnya  Rasulullah  SAW 
memberikan  dua  bagian  untuk  kuda  dan  satu  bagian  untuk 
pemiliknya”.  Malik  berkata,  “Diberi  bagian  untuk  kuda  dan  kuda 
penarik  beban  berdasarkan  firman-Nya,  ‘ kuda  dan  bighal  serta  himar 
untuk  kamu  tunggangi ’  (An-Nahl  [16]:  8)  Tidak  diberi  bagian  lebih 
dari  satu  kuda”. 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  bagian  kuda).  Maksudnya,  apa  yang  berhak  didapatkan 
oleh  prajurit  berkuda  daripada  harta  rampasan  perang  dengan  sebab 
kudanya. 

P'p'j  &1U  JlSj  (Malik  berkata,  “Diberi  bagian 

untuk  kuda  dan  baradzin,,).  Baradzin  adalah  bentuk  jamak  dari  kata 
birdzaun  artinya  kuda  yang  kasar  tabiat/perangainya.  Kebanyakan 
kuda  ini  diambil  dari  Romawi.  Kuda  ini  sangat  tahan  berjalan  di 
lereng-lereng  gunung,  berbeda  dengan  kuda-kuda  Arab. 

J&itj  pJ'j  (berdasarkan  firman  Allah, 
‘Kuda  dan  bighal  serta  himar  untuk  kamu  tunggangi ’).  Menurut  Ibnu 
Baththal,  sisi  penetapan  hujjah  ayat  tersebut  adalah  Allah 
memasukkan  menunggang  kuda  sebagai  salah  satu  nikmat-Nya.  Lalu 
Rasulullah  memberi  bagian  untuk  kuda.  Sementara  kata  ‘kuda’ 
berlaku  pula  untuk  baradzin  dan  kuda  campuran.  Berbeda  dengan 
bighal  dan  himar.  Seakan-akan  ayat  tersebut  mencakup  semua  jenis 
kuda  yang  ditunggangi  sesuai  konsekuensi  pengklasifikasiannya 
sebagai  nikmat.  Maka  ketika  tidak  disebutkan  kuda  penarik  beban  dan 
kuda  campuran,  dapat  dipahami  bahwa  keduanya  termasuk  dalam  kata 
‘kuda’.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  hanya  saja  Ibnu  Baththal 
menyebutkan  ‘kuda  campuran’  karena  Imam  Malik  menyinggung  hal 
itu  dalam  kitab  Al  Muwaththa'.  Adapun  yang  dimaksud  ‘kuda 
campuran’  ( hajiin )  adalah  kuda  yang  salah  satu  induknya  berasal  dari 
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Arab  sedangkan  yang  lainnya  dari  selain  Arab.  Sebagian  mengatakan 
kata  ‘ hajiin ’  hanya  digunakan  untuk  kuda  campuran  yang  induk 
jantannya  berasal  dari  kuda  Arab.  Adapun  yang  induk  betinanya 
berasal  dari  kuda  Arab  maka  dinamakan  ‘muqrif .  Dari  Imam  Ahmad 
dikatakan  hajiin  adalah  kuda  yang  rendah  kualitasnya.  Namun, 
kemungkinan  yang  dia  maksudkan  berdasarkan  tinjauan  hukum. 

Dalam  riwayat  Sa’id  bin  Manshur  dalam  kitab  Al  Marasil  karya 
Abu  Daud  disebutkan  dari  Makhul,  &  Al  J-e  01 

d***  <-G*J  fji  ( Sesungguhnya 

Nabi  SA  W  memisahkan  antara  kuda  campuran  dan  kuda  Arab  pada 
peristiwa  Khaibar.  Beliau  memberikan  kuda  Arab  dua  bagian  dan 
kuda  campuran  satu  bagian).  Sanad  riwayat  ini  munqathi’  (terputus). 
Hal  ini  dikuatkan  oleh  apa  yang  dinukil  Imam  Syafi’i  dalam  kitab  Al 
Umm  dan  dinukil  oleh  Sa’id  bin  Manshur  dari  Ali  bin  Al  Aqmar,  dia 
berkata,  “Dalam  peperangan,  kuda  Arab  maju  ke  medan  pertempuran 
sedangkan  baradzin  tidak,  maka  Ibnu  Mundzir  Al  Wadi'i  berkata,  'Aku 
tidak  menjadikan  yang  terjun  ke  medan  perang  dengan  yang  tidak”. 
Ketika  perkataan  ini  sampai  kepada  Umar  maka  beliau  berkata, 
“Sungguh  berbahagialah  ibu  Al  Wadi’i,  dia  telah  mengingatkanku 
seperti  apa  yang  dia  katakan”.  Maka  dia  termasuk  orang  pertama  yang 
membedakan  bagian  untuk  baradzin  dengan  kuda  Arab.  Sehubungan 
dengan  ini  seorang  penya’ir  berkata; 

Di  antara  kami  ada  yang  membuat  ketetapan  tentang  kuda. 

Padahal  sebelum  itu  bagian  kuda  adalah  sama. 

Akan  tetapi  riwayat  ini  pun  memiliki  sanad  yang  munqathi  ’. 

Imam  Ahmad  berpegang  pada  indikasi  hadits  Makhul  dalam 
pandangan  yang  masyhur  dengan  dengan  pendapat  mayoritas  ulama. 
Sementara  dalam  salah  satu  pendapat  yang  dinukil  darinya  disebutkan, 
“Jika  baradzin  memiliki  kemampuan  yang  sama  seperti  kuda  Arab 
maka  keduanya  disamakan,  jika  tidak  maka  kuda  Arab  dilebihkan 
darinya”.  Pendapat  Imam  Ahmad  ini  diterima  oleh  Al  Jauzajani  dan 
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selainnya.  Dari  Al-Laits  disebutkan,  “Kuda  yang  berkualitas  rendah 
dan  kuda  campuran  diberi  bagian  yang  tidak  sama  dengan  bagian  kuda 
Arab”. 

o*  j  O*  {£4  't  J  {tidak  diberi  bagian  lebih  dari  satu  ekor 

kuda).  Ini  adalah  lanjutan  perkataan  Imam  Malik  dan  juga  pendapat 
jumhur  ulama.  Sementara  Al-Laits,  Abu  Yusuf,  Ahmad  dan  Ishaq 
berkata,  “Diberi  bagian  untuk  dua  ekor  kuda  dan  tidak  diberi  jika  lebih 
dari  itu”.  Dalam  hal  itu  terdapat  satu  hadits  yang  dinukil  Ad- 
Daruquthni  melalui  sanad  yang  lemah  dari  Abu  Amrah,  dia  berkata, 

w*-  J j  (&0  ^  J~*  J, 

(4-*'  {Rasulullah  SAW  memberi  bagian  kepadaku;  untuk  dua  ekor 
kudaku  empat  bagian  dan  untukku  satu  bagian,  maka  aku  mengambil 
[mendapatkan]  lima  bagian). 

Al  Qurthubi  berkata,  “Tidak  seorang  pun  berpendapat  diberi 
bagian  lebih  dari  seekor  kuda  kecuali  apa  yang  diriwayatkan  dari 
Sulaiman  bin  Musa,  bahwa  setiap  ekor  kuda  diberi  bagian  berapapun 
jumlah  kudanya,  dan  untuk  pemiliknya  satu  bagian,  yakni  diluar 
daripada  dua  bagian  kuda”. 

V-LaJj  J**  {memberikan  dua  bagian  untuk 

kuda  dan  satu  bagian  untuk  pemiliknya)  Maksudnya,  untuk  pemilik 
kuda  diberi  satu  bagian  selain  dua  bagian  untuk  kudanya.  Dengan 
demikian  prajurit  berkuda  mendapatkan  tiga  bagian  dari  harta 
rampasan  perang. 

Pada  pembahasan  perang  Khaibar  akan  disebutkan  bahwa  Nafi’ 
menafsirkannya  demikian,  &  [/j  dtT  lij 

JhH  «di  l/j  {Apabila  seekor  kuda  bersama  seseorang  maka  untuk 
orang  itu  tiga  bagian.  Jika  tidak  ada  kuda  maka  untuknya  satu 
bagian).  Dalam  riwayat  Abu  Daud  dari  Ahmad  dari  Abu  Muawiyah 
dari  Ubaidilah  bin  Umar  disebutkan  dengan  lafazh,  jZr'J 

{Nabi  memberikan  tiga  bagian  untuk  satu 
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orang  dan  kudanya;  satu  bagian  untuknya  dan  dua  bagian  untuk 
kudanya).  Berdasarkan  penafsiran  ini  menjadi  jelas  bahwa  tidak  ada 
kekeliruan  dalam  riwayat  yang  dinukil  oleh  Imam  Ahmad  bin 
Manshur  Ar-Rumadi  dari  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  dari  Abu 
Usamah  dan  Ibnu  Numair,  keduanya  dari  Ubaidillah  bin  Umar 
sebagaimana  dikutip  Ad-Daruquthni  dengan  lafazh,  jUil  j 

(Nabi  memberi  dua  bagian  untuk  penunggang  kuda). 

Ad-Daruquthni  meriwayatkan  dari  gurunya  (yakni  Abu  Bakar 
An-Naisaburi),  dia  berkata,  “Ar-Rumadi  dan  gurunya  telah  melakukan 
kekeliruan  dalam  riwayat  itu”. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  tidak  terjadi  kesalahan,  karena 
maknanya  ‘diberi  bagian  untuk  penunggang  kuda  dengan  sebab 
kudanya  dua  bagian  selain  bagian  untuk  dirinya’.  Ibnu  Abi  Syaibah 
meriwayatkan  dalam  kitabnya  Al  Mushannaf  dan  Al  Musnad  melalui 
sanad  ini,  { untuk  kuda).  Ibnu  Abi  Ashim  juga  meriwayatkan 

demikian  dalam  kitabnya  Al  Jihad  dari  Ibnu  Abi  Syaibah.  Seakan- 
akan  Ar-Rumadi  menukilnya  dari  segi  makna.  Imam  Ahmad 
meriwayatkan  dari  Abu  Usamah  dan  dari  Ibnu  Numair  dengan  lafazh, 
{beliau  memberi  bagian  untuk  kuda).  Atas  penafsiran  ini 
pula  riwayat  yang  dinukil  oleh  Nu’aim  bin  Hammad  dari  Ibnu  Al 
Mubarak  dari  Ubaidillah  dipahami  serupa  dengan  riwayat  Ar-Rumadi 
yang  juga  dikutip  oleh  Ad-Daruquthni.  Ali  bin  Al  Hasan  bin  Syaqiq 
meriwayatkan  (riwayatnya  lebih  akurat  daripada  Nu’aim)  dari  Ibnu  Al 
Mubarak  dengan  lafazh,  {beliau  memberi  bagian  untuk 

kuda). 

Makna  zhahir  riwayat  diatas  (yakni  riwayat  yang  mengatakan 
‘ memberi  dua  bagian  untuk  penunggang  kuda  dua')  telah  dijadikan 
pegangan  oleh  sebagian  mereka  yang  mendukung  pendapat  Abu 
Hanifah  bahwa  untuk  kuda  satu  bagian  dan  untuk  penunggangnya  satu 
bagian.  Artinya  prajurit  berkuda  hanya  mendapatkan  dua  bagian. 
Namun,  riwayat  tersebut  tidak  dapat  dijadikan  hujjah  untuk 
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mendukung  pendapat  mereka  berdasarkan  apa  yang  telah  kami 
jelaskan. 

Sebagian  lagi  mendukung  pendapat  Abu  Hanifah  dengan 
riwayat  yang  dinukil  oleh  Abu  Daud  dari  hadits  Majma’  bin  Jariyah 
(dalam  satu  hadits  panjang  mengenai  kisah  perang  Khaibar),  dia 
berkata,  {Beliau  memberi  untuk  prajurit 

berkuda  dua  bagian  dan  prajurit  pejalan  kaki  satu  bagian).  Tapi 
dalam  sanad  hadits  ini  terdapat  kelemahan.  Seandainya  riwayat  ini 
akurat,  maka  maknanya  dipahami  sebagaimana  yang  telah  dijelaskan. 
Mengkompromikan  antara  dua  riwayat  yang  nampak  bertentangan 
lebih  tepat  daripada  menolak  salah  satunya,  terlebih  lagi  sanad 
riwayat  yang  pertama  lebih  akurat  dan  para  periwayatnya 
menambahkan  keterangan. 

Abu  Daud  meriwayatkan  dari  Abu  Amrah  riwayat  yang  lebih 
tegas  dari  riwayat  sebelumnya,  JaM  jJLj  4*  iii  Jb>  of 

ajSu  j-jUii  £+*  0CJ1  44--  {Sesungguhnya  Nabi  SAW 
memberi  dua  bagian  untuk  kuda  dan  satu  bagian  untuk  setiap  orang, 
maka  untuk  prajurit  berkuda  mendapat  tiga  bagian ).  Dalam  riwayat 
An-Nasa'i  dari  hadits  Az-Zubair  disebutkan,  j*L»j  <dp  h  Jb>  o( 

U4-1J  aJ  U^j  aiTjf  ii  {Sesungguhnya  Nabi 

SA  W  memberinya  [Zubair  bin  Awwam-ed. J  empat  bagian;  dua  bagian 
untuk  kudanya,  satu  bagian  untuk  dirinya,  dan  satu  bagian  untuk 
kerabatnya). 

Muhammad  bin  Sahnun  berkata,  “Imam  Abu  Hanifah 
menyendiri  dengan  pendapatnya.  Namun,  telah  dinukil  bahwa  dia 
berkata,  ‘Aku  tidak  suka  melebihkan  hewan  daripada  seorang 
muslim’.  Tapi  ini  adalah  argumen  yang  sangat  lemah,  karena  pada 
hakikatnya  seluruh  bagian  dari  harta  rampasan  perang  itu  adalah  untuk 
pemilik  kuda”. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  sekiranya  tidak  ada  hadits  dalam 
masalah  ini,  niscaya  argumentasi  Abu  Hanifah  cukup  berdasar.  Sebab 
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yang  dimaksud  adalah  perbedaan  antara  prajurit  pejalan  kaki  dengan 
prajurit  berkuda.  Kalau  bukan  karena  kuda  niscaya  prajurit  berkuda 
tidak  akan  mendapatkan  bagian  lebih  daripada  prajurit  pejalan  kaki. 
Maka  bagi  mereka  yang  memberi  dua  bagian  untuk  kuda  berarti  telah 
menyamakan  antara  kuda  dan  orang.  Pernyataan  Abu  Hanifah 
mungkin  ditanggapi  bahwa  hukum  asal  tidak  boleh  menyamakan 
antara  manusia  dan  hewan.  Untuk  itu,  ketika  ia  dikeluarkan  dari 
hukum  asal  dalam  masalah  ini,  maka  demikian  halnya  dengan 
melebihkan  bagian  untuk  hewan  atas  bagian  untuk  orang.  Disamping 
itu,  para  ulama  madzhab  Hanafi  telah  melebihkan  hewan  daripada 
manusia  di  sebagian  hukum.  Mereka  berkata,  “Apabila  seekor  anjing 
pemburu  dibunuh  dan  hartanya  melebihi  10.000  dirham,  maka  harus 
dibayar  seluruhnya.  Tapi  bila  seorang  budak  muslim  dibunuh,  maka 
tidak  ada  keharusan  bagi  pembunuh  selain  membayar  kurang  dari 
10.000  dirham”.  Dalam  hal  ini  yang  benar  adalah  berpegang  dengan 
riwayat  yang  ada. 

Pada  dasarnya  Abu  Hanifah  tidak  sendiri  dengan  pendapatnya. 
Bahkan  pendapat  serupa  telah  dinukil  pula  dari  Umar,  Ali  dan  Abu 
Musa.  Akan  tetapi  riwayat  yang  akurat  dinukil  dari  Umar  dan  Ali 
adalah  seperti  pendapat  jumhur  ulama. 

Pendapat  jumhur  ulama  dikuatkan  pula  dari  segi  logika,  bahwa 
kuda  membutuhkan  biaya  untuk  perawatan  dan  makanan,  dengan 
adanya  bagian  yang  lebih  ini  akan  dapat  menutupi  semua  beban 
tersebut. 

Hadits  di  atas  dijadikan  dalil  bahwa  seorang  musyrik  yang  ikut 
perang  bersama  kaum  muslimin,  maka  dia  diberi  bagian  dari  harta 
rampasan  perang.  Pendapat  ini  dikemukakan  oleh  sebagian  tabiin, 
seperti  Asy-Sya’bi.  Akan  tetapi  hadits  itu  tidak  mendukung  pendapat 
mereka,  karena  redaksi  hadits  tidak  bersifat  umum.  Adapun  mayoritas 
ulama  yang  menolak  pendapat  ini  berhujjah  dengan  hadits, 

( harta  rampasan  perang  itu  tidak  halal  untuk  seseorang 
sebelum  kami). 
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Dalam  hadits  ini  terdapat  anjuran  untuk  mendapatkan  kuda  dan 
menyiapkannya  untuk  berperang,  karena  yang  demikian  itu  dapat 
menambah  keberkahan,  dan  menegakkan  kalimat  Allah,  serta 
menambah  kekuatan,  seperti  firman  Allah,  Jlkii  JsLj  ‘jaj 

<&l  (Dan  daripada  kuda-kuda  yang  ditambatkan  untuk  kamu 
gentarkan  karenanya  musuh-musuh  Allah  dan  musuh-musuh  kamu). 

Ada  perbedaan  pendapat  tentang  orang  yang  keluar  berperang 
dengan  kudanya,  tetapi  kudanya  mati  sebelum  berperang.  Imam  Malik 
berkata,  “Dia  berhak  mendapatkan  bagian  kuda”.  Sementara  Imam 
Syafi’i  dan  ulama  lainnya  berkata,  “Kuda  tidak  diberi  bagian  dari 
harta  rampasan  perang,  kecuali  kuda  itu  mati  setelah  memulai 
peperangan.  Apabila  kuda  itu  mati  saat  peperangan  maka  pemiliknya 
:etap  menerima  bagian  kuda  itu.  Sedangkan  bila  pemiliknya 
meninggal,  maka  bagian  kuda  menjadi  milik  ahli  warisnya”. 

Dari  Al  Auza’i  dikatakan,  “Apabila  seseorang  telah  sampai  ke 
medan  pertempuran,  lalu  menjual  kudanya,  maka  kuda  itu  tetap 
mendapat  bagian.  Akan  tetapi  penjual  berhak  mendapatkan  bagian 
dari  harta  rampasan  sebelum  akad  jual-beli,  sedangkan  pembeli 
mendapatkan  bagian  dari  harta  rampasan  yang  diperoleh  sesudah 
ikad.  Adapun  yang  tidak  jelas  maka  dibagi  antara  keduanya”.  Ulama 
selain  Al  Auza’i  berkata,  “Bagian  kuda  dibekukan  hingga  mereka 
menempuh  cara  damai”.  Sementara  dari  Abu  Hanifah  disebutkan, 
'Barangsiapa  yang  masuk  ke  negeri  musuh  dengan  berjalan  kaki, 
maka  dia  hanya  diberi  bagian  pejalan  kaki,  meskipun  dia  telah 
membeli  kuda  dan  berperang  di  atas  kuda  itu”. 

Para  ulama  juga  berbeda  pendapat  tentang  mereka  yang 
■>erperang  di  lautan  dengan  membawa  kuda.  Al  Auza’i  dan  Imam 
Syafi’i  berkata,  “Kuda  tetap  diberi  bagian”. 


Catatan: 


Ulama  ushul  fikih  menyebutkan  hadits  tersebut  dalam  masalah 
qiyas  (analogi)  pada  bagian  isyarat,  yakni  sesuatu  yang  disebutkan 
beriringan  dengan  sifat  tertentu,  maka  jika  bukan  sebagai  alasan 
penetapan  hukum  niscaya  sifat  itu  tidak  akan  disebutkan.  Ketika 
redaksi  hadits  menyatakan  bahwa  beliau  SAW  memberi  dua  bagian 
untuk  kuda  dan  satu  bagian  untuk,  pejalan  kaki,  maka  hal  itu 
menunjukkan  adanya  perbedaan  keduanya  dari  segi  hukum. 


52.  Orang  yang  Menuntun  Hewan  Milik  Orang  Lain  dalam 
Peperangan 

f5  J  j*  iji  ^  yj'  ‘c/- 

Aiil  1^*°  ^  .(Jl^  f Ji  j Alll  ^ 

IJ  Lilj  coL*j  L»j5  lyir  <uip 

L*li  l3 jLai^\ j  ^1 s*  0 ^ «1  p* 

4dL*j  ^L*J  4jI  J  olj  JLflls  y Sj  aJLp  ^  ^ 

iJjiL  aJLp  aM  Olliv-  Ll  Ojj  tf.L ^2-Jl 

.yjilll  JLP  Ut  L»iT  S/  tff 

2864.  Dari  Abu  Ishaq,  dia  berkata:  Seorang  laki-laki  berkata 
kepada  Bara'  bin  Azib  RA,  “Apakah  kalian  lari  dari  Rasulullah  SAW 
pada  perang  Hunain?”  Dia  berkata,  “Akan  tetapi  Rasulullah  SAW 
tidak  lari.  Sesungguhnya  Hawazin  adalah  kaum  pemanah  (yang 
terlatih),  dan  sesungguhnya  ketika  kami  berhadapan  dengan  mereka, 
kami  pun  menyerang  dan  mereka  mengalami  kekalahan.  Akhirnya 
kaum  muslimin  menghadap  kepada  rampasan  perang.  Maka  mereka 
menyambut  kami  dengan  anak-anak  panah.  Adapun  Rasulullah  SAW 
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tidak  lari.  Sungguh  aku  telah  melihatnya  dan  beliau  berada  di  atas 
bighalnya  yang  putih  sedang  Abu  Sufyan  memegang  tali  kekangnya, 
dan  Nabi  SAW  bersabda,  'Aku  adalah  Nabi  tidak  ada  dusta,  aku 
adalah  putra  Abdul  Muththalib\” 


Keterangan  Hadits: 

Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  Bara'  bin  Azib,  “ Sesungguhnya 
Hawazin  adalah  kaum  pemanah  (yang  terlatih )”.  Adapun  yang 
dimaksudkan  dari  hadits  tersbut  adalah  kalimat,  "Abu  Sufyan  —yakni 
Ibnu  Al  Harits  bin  Abdul  Muththalib —  memegang  tali  kekangnya 
Hadits  ini  akan  dijelaskan  lebih  detil  dalam  perang  Hunain  pada 
pembahasan  tentang  peperangan. 


53.  Rikab  dan  Gharz  (Pelana)  Untuk  Hewan 

bj  015"  *j\  aIIp  41I 

ijz  JjS-  JA  Jif  CjIS  Aj  o jJ>5\  ^  iis:- J  Jiof 

uJUl 

2865.  Dari  Ibnu  Umar  RA,  dari  Nabi  SAW,  bahwa  ketika  beliau 
memasukkan  kakinya  di  gharz  dan  untanya  telah  berdiri  tegak,  maka 
beliau  mengucapkan  talbiyah  dari  sisi  masjid  Dzul  Hulaifah. 


Keterangan: 

Dikatakan  bahwa  rikab  terbuat  dari  besi  dan  kayu.  Sedangkan 
gharz  hanya  terbuat  dari  kulit.  Sebagian  mengatakan  rikab  dan  gharz 
adalah  sama,  atau  gharz  adalah  pelana  untuk  unta  sedangkan  rikab 
untuk  kuda. 
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Pada  bab  ini  disebutkan  hadits  Ibnu  Umar,  “ Sesungguhnya  Nabi 
SA  W  biasa  apabila  memasukkan  kakinya  pada  gharz  (pelana)  maka 
beliau  mengucapkan  talbiyah”.  Hadits  ini  memiliki  hubungan  yang 
sangat  jelas  dengan  judul  bab  dari  segi  kata  gharz.  Adapun  masalah 
rikab  diikutkan  kepada  gharz  karena  masih  satu  makna. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Seakan-akan  Imam  Bukhari  hendak 
mensinyalir  bahwa  riwayat  dari  Umar  yang  mengatakan,  I jiksi 

Oj  (potonglah  pelana  dan  naikilah  kuda  [tanpa  pelana]), 

bukan  berarti  larangan  memakai  pelana,  tetapi  maksudnya  adalah 
melatih  mereka  untuk  menunggang  kuda. 


54.  Menunggang  Kuda  yang  Tidak  Berpelana 

^  ^  aIIp  b.  ^ 

2866.  Dari  Anas  RA,  Nabi  SAW  menyambut  mereka  di  atas 
kuda  yang  tidak  berpelana,  dan  di  lehernya  ada  pedang. 


Keterangan: 

Urya  artinya  kuda  tanpa  pelana  atau  peralatan  lainnya  untuk 
menunggang  kuda.  Kata  ini  tidak  digunakan  untuk  manusia.  Jika  yang 
dimaksud  adalah  manusia  maka  dikatakan  uryaan.  Demikian  menurut 
Ibnu  Faris.  Dia  juga  berkata,  “Kata  ini  (urya)  termasuk  kata  yang 
jarang  dipakai”.  Ibnu  At-Tin  mengatakan  bahwa  dalam  hadits 
disebutkan  uriyyu,  tapi  dalam  kitab-kitab  bahasa  tidak  ada  keterangan 
yang  mendukungnya. 
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Dalam  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Anas, 
“ Bahwasanya  Nabi  SA  W  menyambut  mereka  di  atas  kuda  yang  tidak 
berpelana,  dan  di  lehernya  ada  pedang Ini  adalah  penggalan  hadits 
panjang  yang  telah  disebutkan  tentang  Nabi  SAW  meminjam  unta 
milik  Abu  Thalhah.  Hadits  yang  dimaksud  telah  dinukil  oleh  Al 
Ismaili  dari  jalur  lain  dari  Hammad  bin  Zaid,  yang  pada  bagian 
awalnya  disebutkan,  ai  jJL)  <Qp  iii  aiJoJi  Jjd 

j}  (Suatu  malam  penduduk 

Madinah  dikejutkan  (oleh  sesuatu).  Maka  mereka  mendapati  Nabi 
SAW  telah  mendahului  mereka  ke  sumber  suara  itu,  dan  beliau 
berada  di  atas  kuda  tanpa  pelana). 

Dalam  riwayat  lain  yang  dinukil  Al  Ismaili  disebutkan,  Js-  ’jaj 
s)  ( Beliau  berada  di  atas  kuda  milik  Abu  Thalhah). 
Sebagian  hadits  di  atas  telah  disebutkan  pada  bab  ‘Keberanian  dalam 
Perang’,  hanya  saja  bagian  awalnya  diberi  tambahan,  <5>'  OlS" 

j (Nabi  SAW  adalah  manusia  paling 
baik  dan  paling  berani)  yang  telah  dijelaskan  pada  pembahasan 
tentang  hibah. 

Pada  hadits  ini  terdapat  keterangan  tentang  sifat  tawadhu'  dan 
kemahiran  Nabi  SAW  dalam  menunggang  kuda.  Sebab  menunggang 
kuda  dalam  kondisi  seperti  itu  tidak  mampu  dilakukan  kecuali  oleh 
orang  yang  telah  mahir  dan  lihai  dalam  menunggang  kuda.  Dalam 
hadits  ini  terdapat  pula  keterangan  menggantung  pedang  di  leher  bila 
dibutuhkan  dan  lebih  memudahkan. 

Hadits  ini  memberi  petunjuk  kepada  seseorang  untuk  berlatih 
menunggang  kuda,  agar  jika  ada  kejadian  yang  tiba-tiba  maka  dia  siap 
menghadapinya. 


55.  Kuda  yang  Lamban 


j*  i ® j*  (J-*t  Oi  <UP  4i)l  ^Jl  lj£- 

—  i — alja5  aJ  OlfT  jl—  k_iiaij  OIS^  A^Jils  L*  y  a!1p  aJ>I 

lS kiiii  -t*j  OlSvi  I ^pxj  Uli  j*-Siwi iJ-ii-j  :  Jli  L*l* 


2867.  Dari  Anas  bin  Malik  RA,  sesungguhnya  penduduk 
Madinah  suatu  ketika  dikejutkan  (oleh  sesuatu).  Maka  Nabi  SAW 
menunggang  kuda  milik  Abu  Thalhah  yang  lamban.  Ketika  kembali 
beliau  bersabda,  ‘ Kami  dapati  kuda  kamu  ini  sangat  kencang  dalam 
berlari' .  Setelah  itu,  kuda  tersebut  tidak  tertandingi  larinya”. 


Keterangan: 

( Bab  kuda  yang  lamban)  Maksudnya,  kuda  yang  lambat  dalam 
berjalan.  Abu  Zaid  dan  selainnya  berkata,  “Hewan  dapat  dikatakan 
qathufat,  taqthifu,  qithaafan  dan  qathuufan.  Suatu  hewan  dinamakan 
qathuuf  apabila  langkah-langkahnya  berdekatan.  Ada  pula  yang 
mengatakan  apabila  langkahnya  sempit.  Ats-Tsa’alabi  berkata, 
“Apabila  hewan  beijalan  dengan  melompat  maka  dinamakan  qathuuf, 
apabila  mengangkat  kedua  kaki  depannya  dan  berdiri  dengan  kaki 
belakangnya  maka  dinamakan  sabuut,  apabila  mencelakakan 
penunggannya  maka  dinamakan  qamush,  dan  apabila  tidak  mau 
dinaiki  maka  dinamakan  syamuus. " 

Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  Anas,  “ Sesungguhnya 
penduduk  Madinah  suatu  ketika  dikejutkan  (oleh  sesuatu).  Maka  Nabi 
SAW  menunggang  kuda  milik  Abu  Thalhah  yang  lamban ”.  Kata 
yaqthif  atau  yaqthuf  telah  diterangkan  pada  pembahasan  tentang 
hibah. 

Pada  bab  ‘Kecepatan  dan  Berlari’  akan  disebutkan  dari  jalur 
Muhammad  bin  Sirin  dari  Anas  dengan  lafazh,  \Ciaj  L S) 
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0 beliau  menunggang  kuda  milik  Abu  Thalhah  yang  lamban).  Adapun 
kalimat  laa  yujaaraa  (tidak  tertandingi  dalam  berlari)  dalam  naskah 
Ash-Shaghani  ditambahkan,  jt£J  Sl  a»'  xs-  y)  JtS  (Abu  Abdillah 

berkata,  yakni  tidak  dapat  dikalahkan).  Sebab  kuda  tersebut  tidak 
terkalahkan  dalam  berlari. 

Pada  hadits  ini  terdapat  keterangan  tentang  keberkahan  Nabi 
SAW,  dimana  beliau  menunggang  kuda  yang  tadinya  lamban,  tetapi 
kemudian  menjadi  cepat  dan  tangkas.  Dalam  riwayat  Muhammad  bin 
Sirin  disebutkan,  Cilli  oAi  ui  (kuda  itu  tidak  pernah  didahului 
sejak  hari  itu). 

56.  Lomba  Pacuan  Kuda 

C»  (Jl-j  aIIp  4j1  JLfi  J\  :Jii  aSj!  JIp  jJl  J*. 

^  ^  V'  (Jl  ja  y* 

J-p  Jli  cyS" j  :  J*s-  jjl  JlS  . jj jj  ^J|  Judi 

V  ^1  jtLikJl  jL  Jli  4jjl  juIp  Jli  Oliu-  li'ji-  :^jl 
Jijj  V  0=0  j'  J£' 

2868.  Dari  Ibnu  Umar  RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW 
memperlombakan  kuda  yang  dipersiapakan  untuk  pacuan  dari  Al 
Hafya'  hingga  Tsaniyyatul  Wada’.  Lalu  beliau  memperlombakan  kuda 
yang  tidak  dipersiapkan  untuk  pacuan  dari  Tsaniyyah  hingga  masjid 
bani  Zuraiq”.  Ibnu  Umar  berkata,  “Aku  termasuk  peserta  lomba”. 

Abdullah  berkata,  Sufyan  telah  menceritakan  kepada  kami,  dia 
berkata:  Ubaidillah  telah  menceritakan  kepadaku.  Sufyan  berkata, 
‘Jarak  antara  Al  Hafya'  hingga  Tsaniyyatul  Wada’  adalah  5  atau  6 
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mil,  dan  jarak  antara  Tsaniyyah  hingga  masjid  bani  Zuraiq  adalah  1 
mil’. 


Keterangan: 

{Bab  lomba  pacuan  kuda).  Maksudnya,  disyariatkannya  hal  itu. 


57.  Mempersiapkan  Kuda  Untuk  Berlomba 

^ JL. j  aJlp  auI  ^ Ly?  auI  aAj!  auI 

Oij  -Jijj  ijj  j*  OlTj  Ji\  JlkJl 

JliaS)  . 4jIp  Ijl.1  :<oit  jlp  jjl  Jli  (JjC*»  Oir  ^1p  ^  <01  ~up 

2860.  Dari  Abdullah  RA,  dia  berkata,  “Sesungguhnya 
Rasulullah  SAW  memperlombakan  antara  kuda  yang  tidak 
dipersiapkan  untuk  pacuan.  Adapun  jaraknya  dari  Tsaniyyah  hingga 
masjid  bani  Zuraiq.  Sesungguhnya  Abdullah  bin  Umar  termasuk 
peserta  lomba  tersebut”.  Abu  Abdillah  berkata,  “Kata  amad  artinya 
batas  akhir.  Seperti  firman  Allah  lfathaala  ‘ alahimul  amad'  (telah 
lama  batas  akhir  masa  bagi  mereka)”.  (Qs.  Al  Hadiid  [57]:  19) 


Keterangan: 

{Bab  mempersiapkan/melatih  kuda  untuk  berlomba).  Bab  ini 
mengisyaratkan  bahwa  sunnah  dalam  perlombaan  adalah  antara  kuda- 
kuda  yang  dilatih,  meskipun  tidak  ada  halangan  bila  diadakan  lomba 
antara  kuda-kuda  yang  belum  dilatih  dan  dipersiapkan  untuk  lomba. 
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58.  Garis  Finish  Bagi  Kuda  yang  Tidak  Dipersiapkan  untuk 
Lomba 

aJj!  auI  J yj  4ii!  (j^ 

OlS^ j  I  y*  Lgll-jl#  c-> Jl5  ^ 

jl  <Jll«l  -Jf*  y>  l)\S~  (JCa  j^J  C-JUb 

La>X«l  Ol5Tj  .^US^i  4~j  (j^*  Lgll»jli  ylaj  j*J  yj 

y\  JlT j  .0_ptJ  jl  :Jli  :cJi  -iJijj  y> 

•  '-fcs  (3i^“  ir** 

2870.  Dari  Ibnu  Umar  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
memperlombakan  antara  kuda  yang  telah  dipersiapkan.  Beliau 
melepasnya  dari  Al  Hafya'  dan  batas  akhirnya  adalah  Tsaniyyatul 
Wada’.  (Aku  berkata  kepada  Musa,  “Berapa  jarak  antara  kedua  tempat 
itu?”  Dia  menjawab,  “Enam  atau  tujuh  mil”).  Nabi  SAW 
memperlombakan  antara  kuda  yang  tidak  dipersiapkan  dan 
melepasnya  dari  Tsaniyyatul  Wada’.  Adapun  batas  akhirnya  adalah 
masjid  bani  Zuraiq.  (Aku  berkata,  “Berapakah  jarak  antara  kedua 
tempat  itu?”  Dia  menjawab,  “Satu  mil  atau  sekitar  itu”).  Dan  Ibnu 
Umar  termasuk  orang  yang  ikut  (peserta)  dalam  perlombaan  tersebut”. 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  garis  finish  bagi  kuda  yang  telah  dipersiapkan  untuk 
lomba).  Maksudnya,  penjelasan  tentang  hal  tersebut  dan  tentang  garis 
finish  kuda  yang  tidak  dipersiapkan  untuk  lomba. 

Pada  ketiga  bab  terakhir  ini.  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits 
Ibnu  Umar  yang  berkenaan  dengan  hal-hal  tersebut.  Adapun  lafazh 
pada  jalur  periwayatan  pertama  “dari  Al  Hafya"\  yaitu  tempat  yang 
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terletak  di  luar  kota  Madinah  dari  arah...1.  Al  Hazimi  mengatakan 
lafazh  tersebut  dapat  pula  dibaca  “Al  Haifa' ”.  Sementara  Iyadh 
menyatakan  bahwa  sebagian  meriwayatkan  dengan  “Al  Hufya’”, 
namun  dia  menegaskan  bahwa  riwayat  ini  telah  keliru. 

Pada  hadits  pertama  disebutkan,  lSjt'  cJSj  JiS 

(Ibnu  Umar  berkata,  aku  termasuk  peserta  lomba).  Sementara  pada 
riwayat  berikutnya  disebutkan,  4*  J;'-»  J!  &\  '&■  Otj 

( sesungguhnya  Abdullah  bin  Umar  termasuk  peserta  lomba  tersebut). 
Sufyan  yang  disebut  pada  jalur  riwayat  pertama  adalah  Sufyan  Ats- 
Tsauri.  Sedangkan  gurunya  Ubaidillah  adalah  Ibnu  Umar  Al  Umari. 
Adapun  jalur  riwayat  kedua  dinukil  dari  Al-Laits  secara  ringkas. 
Kedua  riwayat  ini  sama-sama  dinukil  secara  lengkap  oleh  An-Nasa'i 
dari  Qutaibah  dari  Al-Laits.  Riwayat  ini  dinukil  pula  oleh  Imam 
Muslim,  tetapi  tidak  disebutkan  lafazhnya. 

Adapun  lafazh  pada  riwayat  pertama  ‘Abdullah  berkata,  Sufyan 
berkata,  telah  menceritakan  kepadaku  Ubaidillah’.  Abdullah  yang 
dimaksud  adalah  Abdullah  bin  Al  Walid  Al  Adani.  Demikianlah  yang 
kami  riwayatkan  dalam  Jami’  Sufyan  Ats-Tsauri.  Adapun  maksud 
Imam  Bukhari  mengutip  pernyataan  ini  adalah  untuk  menegaskan 
bahwa  Ats-Tsauri  telah  mendengar  riwayat  tersebut  langsung  dari 
gurunya.  Maka  telah  keliru  mereka  yang  mengatakan  bahwa  lafazh 
‘Abu  Abdillah  berkata. . .  dan  seterusnya’. 

Al  Ismaili  memberi  tambahan  dalam  riwayatnya  dari  jalur  Ishaq 
Al  Azraq  dari  Ats-Tsauri  di  bagian  akhir,  cS/rt  ’Jdi  cJf)  JtS 

^  L-ijS  ( Ibnu  Umar  berkata,  ‘Aku  termasuk  peserta  lomba, 
maka  kudaku  membawaku  melompati  tembok’.).  Imam  Muslim 
meriwayatkan  dari  jalur  Ayyub  dari  Nafi’,  l/y ilt  ^  jjllai 

jijj  (Aku  pun  mendahului  orang-orang  [peserta  lainnya], 


1  Pada  naskah  sumber  di  tempat  ini  terdapat  bagian  yang  kosong.  Barangkali  yang  dimaksud  adalah  dari 
‘arah  bagian  bawah  Madinah’  seperti  yang  terdapat  dalam  bagian  an-naqi’  di  dalam  kitab  Mu’jam 
Masta’jam  karya  Al  Bakri. 


216  —  FATHUL  BAARI 


kudaku  membawaku  melewati  masjid  bani  Zuraiq).  Maksudnya,  kuda 
itu  membawanya  melewati  masjid  batas  garis  finish. 

Kata  al  amad  artinya  batas  akhir.  Seperti  firman  Allah  ‘ fathaala 
'alahimul  amacT.  Pernyataan  ini  hanya  tercantum  dalam  riwayat  Al 
Mustamli.  Ini  merupakan  penafsiran  yang  dikemukakan  Abu  Ubaidah 
dalam  kitabnya  Al  Majaz  serta  disepakati  oleh  para  pakar  bahasa.  An- 
Nabighah  berkata,  “Dikatakan  ‘kuda  berhasil  mendahului’  apabila  ia 
telah  melampaui  garis  finish”. 

Muawiyah  yang  disebut  dalam  jalur  periwayatan  ketiga  adalah 
Muawiyah  bin  Umar  Al  Azdi.  Sedangkan  Abu  Ishaq  adalah  Abu  Ishaq 
Al  Fazari.  Adapun  pernyataan  ‘Sufyan  berkata’,  telah  disebutkan 
melalui  sanad  yang  maushul  seperti  di  atas.  Akan  tetapi  Sufyan  tidak 
menyebutkannya  melalui  sanad  yang  utuh.  Hal  senada  telah 
disebutkan  pula  oleh  Musa  bin  Uqbah  pada  riwayat  ketiga.  Hanya  saja 
Sufyan  mengatakan  tentang  jarak  antara  Al  Hafya'  dengan  Tsaniyyah 
adalah  5  atau  6  mil,  sedangkan  Musa  mengatakan  jarak  antara 
keduanya  adalah  6  atau  7  mil.  Namun,  perbedaan  ini  tidak  terlalu 
besar. 

Pada  lomba  yang  kedua  Sufyan  mengatakan  jarak  yang 
ditempuh  adalah  satu  mil  atau  sepertinya.  Sementara  dalam  riwayat 
At-Tirmidzi  dari  jalur  Ubaidillah  bin  Umar  kalimat  tersebut  disisipkan 
langsung  dalam  hadits,  dan  disebutkan  bahwa  jaraknya  adalah  6  mil 
dan  1  mil. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Hanya  saja  Imam  Bukhari  menyebutkan 
hadits  Al-Laits  dalam  bab  ini  dengan  lafazh,  ji? 

( beliau  memperlombakan  antara  kuda  yang  tidak  dipersiapkan/ 
terlatih),  sebagai  isyarat  kepada  kelengkapan  hadits  tersebut”.  Ibnu  Al 
Manayyar  berkata,  “Hal  semacam  itu  tidak  menjadi  keharusan  pada 
bab-bab  yang  disebutkan  Imam  Bukhari.  Bahkan  terkadang  Imam 
Bukhari  menyebutkan  judul  bab  secara  mutlak  untuk  sesuatu  yang 
bersifat  penetapan  maupun  penafian.  Maka  makna  lafazh 
‘mempersiapkan  kuda  untuk  berlomba’,  yakni  apakah  hal  itu  termasuk 
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syarat  atau  bukan?  Dari  riwayat  yang  telah  dikemukakan  jelas  bahwa 
ini  bukan  syarat.  Sekiranya  maksudnya  hanya  sekadar  meringkas 
hadits,  maka  menukil  lafazh  yang  berkaitan  dengan  judul  bab  akan 
lebih  tepat.  Namun,  Imam  Bukhari  tidak  melakukan  hal  ini  karena  apa 
yang  telah  dijelaskan.  Disamping  itu,  dia  bermaksud  menghilangkan 
anggapan  yang  tidak  memperbolehkan  mempersiapkan  dan  melatih 
kuda,  sebab  akan  sangat  menyulitkan  dan  juga  membahayakan.  Untuk 
itu  dia  menjelaskan  bahwa  yang  demikian  tidak  terlarang  dan  bahkan 
disyariatkan”. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  tidak  ada  pertentangan  antara 
pendapat  Ibnu  Al  Manayyar  dengan  pendapat  Ibnu  Al  Baththal. 
Bahkan  maksud  yang  disebutkan  tercapai  dengan  adanya  peringkasan 
seperti  yang  dimaksud  oleh  Ibnu  Baththal. 

‘cSjCJs  ( dipersiapkan/dilatih ).  Maksudnya,  kuda  diberi  makanan 
hingga  gemuk  dan  kuat,  kemudian  makanannya  dikurangi  sedikit 
demi  sedikit,  setelah  itu  dimasukkan  ke  rumahnya  lalu  ditutupi  dengan 
pelananya  hingga  badannya  panas  dan  mengeluarkan  keringat. 
Apabila  keringatnya  telah  mengering  maka  kuda  itu  menjadi  kuat  dan 
larinya  cepat. 

Pada  hadits  di  atas  terdapat  syariat  berlomba,  dan  itu  bukan 
perbuatan  yang  sia-sia,  tetapi  termasuk  olah  raga  terpuji  dan  sarana 
untuk  mencapai  maksud-maksud  tertentu  dalam  peperangan  serta 
dapat  dimanfaatkan  saat  dibutuhkan.  Hukumnya  bisa  mustahab 
(disukai)  dan  mubah  (boleh)  sesuai  motivasinya. 

Al  Qurthubi  berkata,  “Tidak  ada  perbedaan  tentang  bolehnya 
memperlombakan  kuda  atau  hewan  lainnya  serta  lomba  lari.  Demikian 
pula  memanah  dan  menggunakan  senjata.  Sebab  hal-hal  itu  dapat 
melatih  untuk  berperang”. 

Dalam  hadits  ini  terdapat  pula  keterangan  tentang  bolehnya 
mempersiapkan  dan  melatih  kuda.  Namun,  sangat  jelas  hal  ini  khusus 
bagi  kuda  yang  disiapkan  untuk  perang.  Hadits  di  atas  juga 
menjelaskan  adanya  syariat  mengumumkan  permulaan  dan  akhir 
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lomba,  serta  penisbatan  perbuatan  kepada  yang  memerintah.  Karena 
kalimat  ‘ beliau  memperlombakan',  artinya  beliau  memerintahkan  atau 
memperbolehkan. 


Catatan: 

Hadits  ini  tidak  menyinggung  soal  taruhan  dalam  perlombaan 
tersebut.  Akan  tetapi  Imam  At-Tirmidzi  telah  menyebutkan  hadits  itu 
pada  bab  yang  berjudul  ‘Taruhan  dalam  Pacuan  Kuda’.  Barangkali  dia 
mensinyalir  apa  yang  dinukil  oleh  Imam  Ahmad  dari  riwayat 
Abdullah  bin  Umar  Al  Mukbir  dari  Nafi’  dari  Ibnu  Umar,  &  Ot 
0*  ( Sesungguhnya  Rasulullah  SAW 

memperlombakan  di  antara  kuda  dan  membuat  taruhan).  Para  ulama 
telah  sepakat  -seperti  di  atas-  memperbolehkan  perlombaan  tanpa 
imbalan  apapun.  Akan  tetapi  Imam  Malik  dan  Syafi’i  membatasi  pada 
lomba  berjalan,  pacuan  kuda  dan  permainan  pedang.  Sebagian  ulama 
mengkhususkan  pada  lomba  pacuan  kuda.  Sementara  Atha' 
memperbolehkan  pada  semua  jenis  perlombaan. 

Para  ulama  sepakat  pula  membolehkan  lomba  disertai  imbalan 
dengan  syarat  imbalan  tersebut  berasal  dari  selain  peserta  lomba, 
seperti  Imam  (pemimpin)  yang  tidak  memiliki  kuda  dalam 
perlombaan  tersebut.  Sementara  mayoritas  ulama  memperbolehkan 
lomba  dengan  imbalan  (hadiah)  berasal  dari  salah  satu  pihak  yang 
berlomba.  Demikian  pula  bila  bersama  peserta  lomba  terdapat  pihak 
ketiga  sebagai  penghalal  dengan  syarat  dia  tidak  mengeluarkan 
sesuatu  agar  tidak  masuk  dalam  kategori  perjudian.  Adapun  bila  pihak 
yang  terlibat  dalam  perlombaan  mengeluarkan  bayaran  tertentu,  lalu 
pihak  yang  menang  mengambil  imbalan  tersebut  maka  para  ulama 
sepakat  tidak  memperbolehkannya.  Diantara  ulama  ada  yang 
mempersyaratkan  agar  pihak  yang  menjadi  penghalal  tidak  menjadi 
penentu  kemenangan  dalam  tempat  perlombaan. 
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Dalam  hadits  ini  dijelaskan  bahwa  yang  dimaksud  perlombaan 
kuda  adalah  memacunya  dengan  ditunggangi,  bukan  sekadar 
melepaskannya  berlari  tanpa  penunggang.  Hal  ini  didasarkan  kepada 
lafazh  hadits  ‘ sesungguhnya  Abdullah  bin  Umar  termasuk  diantara 
peserta  lomba'.  Demikian  dalil  yang  kemukakan  oleh  sebagian  ulama. 
Akan  tetapi  sikap  tersebut  perlu  ditinjau  lebih  lanjut,  karena  mereka 
yang  tidak  mempersyaratkan  adanya  penunggang  tidak  pula  melarang 
perlombaan  kuda  yang  disertai  penunggang.  Hanya  saja  mayoritas 
ulama  beralasan  bahwa  kuda  yang  dilepas  tanpa  penunggang  tidak 
tahu  jalur  yang  ditempuh  dan  sulit  mencapai  garis  finish,  bahkan 
terkadang  kuda  itu  keluar  dari  arena.  Argumentasi  ini  juga  masih  perlu 
dipertimbangkan,  karena  untuk  mengarahkan  kuda  tidak  hanya  dapat 
dilakukan  dengan  cara  menungganginya,  sekiranya  ada  pemandu  yang 
mahir  mengarahkan  kuda  tanpa  menungganginya  maka  perlombaan 
kuda  tanpa  penunggang  (joki)  sangat  mungkin  dilaksanakan. 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1.  Bolehnya  menisbatkan  masjid  kepada  kaum  tertentu.  Masalah 
ini  telah  disebutkan  Imam  Bukhari  dalam  bab  tersendiri  pada 
pembahasan  tentang  shalat. 

2.  Bolehnya  memanfaatkan  hewan  bila  dibutuhkan  meski  terdapat 
unsur  penyiksaan  (bila  dilakukan  tanpa  ada  kebutuhan)  seperti 
membuatnya  kelaparan  atau  kelelahan. 

3.  Keharusan  menempatkan  segala  sesuatu  pada  posisinya.  Karena 
Nabi  SAW  membedakan  antara  kuda  yang  telah  dipersiapkan 
dan  dilatih  dengan  kuda  yang  tidak  dipersiapkan  dan  dilatih. 
Sekiranya  beliau  mencampur  antara  keduanya,  niscaya  kuda 
yang  tidak  terlatih  akan  sangat  kelelahan. 
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59.  Unta  Nabi  SAW 


.ftl oUO  |*-L0j  ^lil  (_ jiv9  ^Ol  jl  * 

.g-'  j»/3a)\  L»  *|».lx<  J  4*lp  4UI  ■/?  (JlS  I  (JlSj 

Ibnu  Umar  berkata,  “Nabi  SAW  membonceng  Usamah  di  atas 
Qashwa\”  Al  Miswar  berkata.  Nabi  SAW  bersabda,  “ Qashwa '  tidak 
kepayahan ”. 

OOlS""  4iP  4ill  U-Jl  t  ~  .*.<s  -X^>-  ^jC’ 

.  g.Ly3«S'  l^J  JUL  j»_Lw  j  «uIp  aJJI 

2871.  Dari  Humaid,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Anas  RA 
berkata,  “Nama  Unta  Nabi  SAW  adalah  Al  AdhbaV’ 

J  iSli  015””  Jls  *up  au!  j  ,_^dl  (jp' 
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aJJI  ^Ip  <3^*  d ^P  viJUS  d  g  e'y^t  i ja£ 

C~jtf  <jP  ill>-  jP  ^ ^1  iJ-lJl  ja  ji  S/  01 

p-L-j  V*  J*  (j-j'  J* 

2872.  Dari  Anas  RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  memiliki  unta 
yang  bernama  'Adhba'  yang  tidak  pernah  didahului  [dikalahkan]  - 
Humaid  berkata  ‘atau  hampir-hampir  tidak  dapat  didahului 
[dikalahkan]-  lalu  datang  seorang  Arab  badui  mengendarai  seekor 
unta  pilihan  dan  mengalahkan  unta  Nabi  SAW  tersebut.  Hal  itu  terasa 
berat  bagi  kaum  muslimin  hingga  beliau  SAW  mengetahuinya,  maka 
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beliau  bersabda,  ‘Merupakan  hak  bagi  Allah  bahwa  tidak  ada  urusan 
dunia  yang  tinggi  melainkan  direndahkan-Nya’.” 

Hadits  ini  diriwayatkan  dengan  panjang  lebar  oleh  Hammad  dari 
Tsabit  dari  Anas  dari  Nabi  S  A  W. 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  unta  Nabi  SAW).  Demikian  Imam  Bukhari  menyebutkan 
kata  ‘unta’  dalam  bentuk  tunggal.  Hal  itu  sebagai  isyarat  bahwa 
Qashwa'  dan  ‘Adhba'  adalah  nama  untuk  satu  unta. 

fttjloill  J*  iiC.1  jJLj  illt  Lijjl  JV5  ( Jbnu 

Umar  berkata,  "Nabi  SAW  membonceng  Usamah  di  atas  Qashwa ”). 
Ini  adalah  penggalan  hadits  yang  diriwayatkan  Imam  Bukhari  pada 
pembahasan  tentang  haji,  yang  telah  dijelaskan  pada  bagian  haji 
Wada’. 

csNf-  U  iUt  JLo  ^3'  JlS  :  J Vij  {Al  Miswar 

berkata,  Nabi  SAW  bersabda,  “ Qashwa '  tidak  kepayahan ”).  Ini 
adalah  bagian  dari  hadits  panjang  yang  telah  disebutkan  dan 
dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  syarat-syarat. 

js-  c-jU  jp  aCU-  jf-  tfje  {Hadits  ini  diriwayatkan 
dengan  panjang  lebar  oleh  Hammad  dari  Tsabit,  dari  Anas).  Riwayat 
tanpa  sanad  yang  maushul  ini  hanya  tercantum  dalam  riwayat  Al 
Mustamli.  Musa  yang  disebut  pada  sanad  di  atas  adalah  Musa  bin 
Ismail  At-Tabudzaki,  sedangkan  Hammad  adalah  Hammad  bin 
Salamah.  Dalam  riwayat  selain  Al  Harawi,  pernyataan  tersebut 
tercantum  setelah  riwayat  Zuhair.  Riwayat  yang  dimaksud  telah 
disebutkan  Abu  Daud  melalui  sanad  yang  maushul  dari  Musa  bin 
Ismail,  namun  lafazhnya  tidak  lebih  panjang  daripada  lafazh  riwayat 
Zuhair  bin  Muawiyah  dari  Humaid,  hanya  saja  ia  lebih  panjang  dari 
lafazh  riwayat  Al  Fazari.  Dengan  demikian,  dapat  diketahui  bahwa 
riwayat  Al  Mustamli  lebih  akurat.  Seakan-akan  Imam  Bukhari 
berpegang  pada  riwayat  Abu  Ishaq,  karena  di  dalamnya  terdapat 
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penegasan  bahwa  Humaid  telah  mendengar  langsung  dari  Anas.  Lalu 
dia  mengisyaratkan  bahwa  riwayat  itu  telah  dinukil  dengan  panjang 
lebar  dari  Tsabit,  kemudian  dia  menemukannya  melalui  riwayat 
Humaid  dengan  lafazh  yang  lebih  panjang  dan  dia  juga  mengutipnya. 

'i  y  -X**-  Jli-  .jZ-J  *sl  ( Tidak  pernah  didahului  - 
Humaid  berkata  ‘atau  hampir-hampir  tidak  dapat  didahului-).  Ini 
adalah  keraguan  dari  periwayat.  Riwayat  ini  telah  disebutkan  melalui 
sanad  yang  maushul  seperti  yang  dikemukakan.  Sementara  dalam 
riwayat-riwayat  lain  disebutkan  tanpa  ada  keraguan. 

CkUt  j»  'g‘y_  Sl  Of  ( Tidak  ada  urusan  dunia  yang  tinggi ). 
Dalam  riwayat  Musa  bin  Ismail  disebutkan,  th.  'g  y  'i  b?  ( Dia  tidak 
meninggikan  sesuatu ).  Demikian  pula  yang  dikutip  oleh  Imam 
Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  kelembutan  hati.  Demikian  juga 
dikatakan  oleh  An-Nufaili  dari  Zuhair  yang  dikutip  Abu  Daud. 
Sementara  dalam  riwayat  Syu’bah  yang  dikutip  An-Nasa’i  disebutkan, 
lidi  g  X gy_  'i  bt  ( Tidaklah  sesuatu  meninggikan  dirinya  di 
dunia). 

«’W  (Lalu  datang  seorang  Arab  badui  dan 
mendahuluinya).  Dalam  riwayat  Ibnu  Al  Mubarak  dan  selainnya  dari 
Humaid  yang  dinukil  oleh  Abu  Nu’aim  disebutkan,  l^JCJ  (dia 
berlomba  dengannya  dan  mendahuluinya).  Sedangkan  dalam  riwayat 
Syu’bah  disebutkan,  4p  &  Jb*  ibl  JjLj  j>C>  (Rasulullah 

SAJV  didahului  oleh  seorang  Arab  badui).  Namun,  saya  tidak 
menemukan  keterangan  tentang  nama  orang  Arab  badui  yang 
dimaksud. 

sj*>  (di  atas  seekor  unta).  Qa  ’ud  adalah  unta  yang  sudah  layak 
ditunggangi.  Al  Jauhari  berkata,  “ Qa’ud  adalah  unta  kecil  hingga 
ditunggangi,  minimal  berusia  2  tahun  hingga  masuk  6  tahun.  Apabila 
unta  itu  telah  mencapai  usia  6  tahun  maka  dinamakan  jamaT\ 


Al  Azhari  berkata,  “Kata  qa  ’ud  tidak  digunakan  kecuali  untuk 
unta  jantan,  dan  unta  betina  tidak  dinamakan  qa’udah,  bahkan 
dinamakan  qalush”  Dia  berkata,  “Al  Kisa’i  dalam  kitab  An-Nawadir 
meriwayatkan  bahwa  unta  betina  yang  kecil  dinamakan  qa’udah. 
Akan  tetapi  perkataan  selainnya  menyelisihi  hal  itu”. 

Al  Khalil  berkata,  "Qa  ‘udah  adalah  unta  yang  dirundukkan  atau 
diderumkan  penggembalanya  untuk  membawa  barang  bawaannya”. 

i J*  {Hingga  beliau  mengetahuinya).  Maksudnya,  beliau 
mengetahui  tanda-tanda  keberatan  pada  sahabatnya.  Dalam  riwayat 
Imam  Bukhari  pada  pembahasan  tentang  kelembutan  hati  disebutkan, 
frCaii’t  ciL  ^  {Ketika  beliau  melihat  apa  yang 

ada  pada  wajah-wajah  mereka,  maka  mereka  mengatakan  'Adhba' 
telah  didahului...).  Kata  * Adhba'  artinya  yang  telinganya  terpotong 
atau  terbelah. 

Ibnu  Faris  berkata,  “Sebenarnya  kata  itu  merupakan  julukan 
unta  tersebut  berdasarkan  lafazh  hadits  ‘  dinamakan  'Adhba"  dan 
kalimat  ‘ biasa  dipanggil  'Adhba".  Sekiranya  kata  itu  menjadi  sifat 
unta,  maka  tidak  dapat  dijadikan  hujjah”.  Sementara  Az-Zamakhsyari 
berkata,  “Kata  ‘Adhba'  di  sini  diambil  dari  ucapan  mereka,  naaqatu 
' adbaa ',  yakni  yang  pendek  tangannya”. 

Selanjutnya  para  ulama  berbeda  pendapat;  apakah  ‘Adhba' 
adalah  Qashwa'  ataukah  keduanya  merupakan  nama  bagi  unta  yang 
berbeda.  Al  Harbi  dengan  tegas  memilih  pendapat  pertama,  dan  dia 
berkata,  “Unta  tersebut  biasa  dinamakan  ‘Adhba',  Qashwa'  dan 
Jad’a'”.  Pendapat  serupa  telah  dinukil  oleh  Ibnu  Sa’ad  dari  Al  Waqidi. 
Adapun  ulama  yang  lain  cenderung  memilih  pendapat  yang  kedua. 
Para  ulama  ini  mengatakan,  “Jad’a'  adalah  Syahba',  dimana  ketika 
turun  wahyu  tidak  ada  yang  membawa  beliau  SAW  selain  unta  ini”. 
Kemudian  dia  menyebutkan  sejumlah  unta  Nabi  SAW  yang  lain. 
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Pelajaran  yang  dapat  diambil 


1.  Boleh  mengambil  (memelihara)  unta  untuk  dinaiki  dan 
digunakan  dalam  perlombaan. 

2.  Bersikap  zuhud  terhadap  dunia,  berdasarkan  isyarat  bahwa  tidak 
satu  pun  urusan  dunia  yang  tinggi  melainkan  akan  menjadi 
rendah. 

3 .  Anjuran  untuk  bersikap  tawadhu’ . 

4.  Kemuliaan  akhlak  Nabi  S  A  W,  sikap  tawadhu’,  dan  keagungan 
nya  dalam  hati  para  sahabatnya. 


60.  Berperang  Dengan  Mengendarai  Keledai 


Bab  ini  hanya  tercantum  dalam  riwayat  Al  Mustamli  tanpa 
disebutkan  satu  hadits  pun.  Adapun  An-Nasafi  menggabungkannya 
pada  bab  berikutnya.  Dia  berkata  ‘Bab  Berperang  dengan 
Mengendarai  Kendaraan  dan  Bighal  Nabi  SAW  yang  Putih’.  Namun, 
tidak  seorang  pun  di  antara  para  pensyarah  Shahih  Bukhari  yang 
membahasnya.  Persoalan  ini  tetap  musykil  ditinjau  dari  kedua  versi 
tersebut.  Hanya  saja  riwayat  Al  Mustamli  lebih  mudah  dijelaskan 
karena  mungkin  Imam  Bukhari  membuat  judul  bab  lalu  meninggalkan 
ruang  kosong  untuk  dicantumkan  hadits  yang  sesuai,  tetapi  dia  tidak 
sempat  menulis  satu  hadits  pun.  Seakan-akan  dia  hendak  menulis  jalur 
lain  untuk  hadits  Mu’adz,  JUu'  J*  'pL>j  4*  Ju*  33  j  olf 

{Aku  pernah  membonceng/mengiringi  Nabi  SA  W  di  atas  keledai 
yang  bernama  Ufair ).  Hadits  ini  telah  disebutkan  pada  bab  ‘Nama 
Kuda  dan  Keledai’.  Keberadaan  beliau  mengendarai  unta  itu 
mencakup  saat  safar  maupun  mukim.  Dengan  demikian  tercapailah 
maksud  judul  bab  menurut  mereka  yang  tidak  membedakan  antara 
yang  mutlak  (tidak  dibatasi)  dan  yang  umum. 
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Berkenaan  dengan  riwayat  An-Nasafi,  dalam  kedua  hadits  pada 
bab  berikut  hanya  disebutkan  tentang  bighal.  Ada  kemungkinan  Imam 
Bukhari  meninggalkan  bagian  kosong  di  akhir  bab  seperti  yang  kami 
katakan  ketika  menjelaskan  kolerasi  riwayat  Al  Mustamli,  atau 
mungkin  hukum  keledai  diambil  dari  hukum  bighal.  Sementara  telah 
diriwayatkan  oleh  Abd  bin  Humaid  dari  hadits  Anas,  «i'  J~e>  o' 
JlS  ja  jUj>-  Jip  fa  Olf  ( Sesungguhnya  Nabi 

SA  W  pada  hari  Khaibar  berada  di  atas  keledai  yang  dikekang  dengan 
tali  dari  sabut).  Akan  tetapi  sanad- nya  masih  diperbincangkan. 


61.  Bighal  Nabi  SAW  yang  Berwarna  Putih.  Hal  ini  Dikatakan 
Anas 


«•Cajj  sLu  <C~Lp  «Oli  ^«lU  «UjI  uJUL*  c^Aftl  y\  Jli J 

Abu  Humaid  berkata,  “Raja  Ailah  menghadiahkan  bighal  putih 
kepada  Nabi  SAW”. 

{J^3  J  ^  :J15  ^ jl  °J& 

1 ■$5* jJ  Uisjlj  g.! ya.Jl  *^1  aJLp  <0)1 

2873.  Dari  Abu  Ishaq,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Amr  bin  Al 
Harits  berkata,  “Nabi  SAW  tidak  meninggalkan  kecuali  bighal  putih, 
senjata,  dan  tanah  yang  beliau  tinggalkan  sebagai  sedekah”. 

0 jIaP  bl  b  «0)1  j  e-l^Jl  (Jb>w<l  ^jl 

J  j  o Jj  ^  & 

«cd»j  ^1p  j*-L* j  «uIp  «0)1  lj  ,_}rJb  Ojlj^A  t^LJl  DIp j*» 


226  —  FATHUL  BAAR1 


aJLp-  Jt^T  OjliJ I  ^  OLa**  y\j  tc-UauJl 

c-JJa^Jl  Jlp  ^1  U!  ^iT  ^«Jl  ^  ’JjA!  (*^"J 

2874.  Dari  Abu  Ishaq,  dari  Al  Bara'  RA  bahwa  seorang  laki-laki 
berkata  kepadanya,  “Wahai  Abu  Umarah,  kalian  melarikan  diri  pada 
perang  Hunain”.  Dia  berkata,  “Tidak!  Demi  Allah.  Nabi  SAW  tidak 
melarikan  diri,  tetapi  yang  melarikan  diri  adalah  orang-orang  yang 
tergesa-gesa.  Mereka  disambut  oleh  kaum  Hawazin  dengan  anak 
panah  dan  Nabi  SAW  berada  di  atas  bighal  putih  miliknya.  Sedangkan 
Abu  Sufyan  bin  Al  Harits  memegang  tali  kekang  bighal  [hewan  hasil 
perkawinan  silang  antara  kuda  dengan  keledai]  lalu  Nabi  SAW 
bersabda,  ‘ Aku  adalah  nabi,  tidak  dusta,  aku  adalah  putra  Abdul 
Muththalib' 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  bighal  Nabi  SAW  yang  putih,  hal  ini  dikatakan  oleh  Anas). 
Imam  Bukhari  hendak  mengisyaratkan  kepada  hadits  yang  panjang 
dalam  kisah  perang  Hunain,  yang  akan  disebutkan  melalui  sanad  yang 
maushul  dalam  pembahasan  tentang  peperangan,  dan  di  dalamnya 
disebutkan,  j*  {Beliau  berada  di  atas  bighal  yang 

putih). 

*2p  <5tl  Juo  iUi  L54i'  ■.£»*■  y\  Jlij  ( Abu 

Humaid  berkata,  ‘Raja  Ailah  menghadiahkan  bighal  putih  kepada 
Nabi  SAW').  Imam  Bukhari  mengisyaratkan  kepada  hadits  Abu 
Humaid  yang  panjang  sehubungan  dengan  perang  Tabuk.  Hadits  ini 
telah  dikemukakan  dengan  sanad  yang  maushul  di  akhir  pembahasan 
tentang  zakat.  Di  tempat  itu  telah  diisyaratkan  tentang  nama  raja  Ailah 
beserta  penjelasan  hadits  secara  lengkap. 

Di  antara  persoalan  yang  diterangkan  ditempat  ini  adalah  bahwa 
bighal  putih  yang  ditunggangi  beliau  SAW  saat  perang  Hunain  bukan 
bighal  putih  yang  dihadiahkan  raja  Ailah  kepada  beliau.  Karena 
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pemberian  hadits  berlangsung  saat  perang  Tabuk  sedangkan  perang 
Hunain  terjadi  sebelum  itu. 

Dalam  riwayat  Imam  Muslim  dari  hadits  Al  Abbas  bahwa  bighal 
yang  dinaiki  Nabi  SAW  saat  perang  Hunain  adalah  bighal  yang 
dihadiahkan  oleh  Farwah  bin  Nafatsah,  dan  inilah  yang  benar. 
Kemudian  Abu  Al  Husain  bin  Abdus  menyebutkan  bahwa  bighal  yang 
dinaiki  Nabi  SAW  pada  perang  Hunain  bernama  Daldal.  Sedangkan 
Syahba'  dihadikan  kepada  beliau  SAW  oleh  Al  Muqauqis.  Adapun 
yang  dihadiahkan  oleh  Farwah  bernama  Fidhdhah.  Pernyataan  ini 
disebutkan  oleh  Ibnu  Sa’ad  dan  dia  juga  mengutip  pernyataan  yang 
sebaliknya.  Namun,  yang  benar  adalah  keterangan  yang  tercantum 
dalam  Shahih  Muslim. 

Dalam  bab  ini,  Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  dua 
hadits;  salah  satunya  adalah  hadits  Amr  bin  Al  Harits,  saudaranya 
Juwairiyah  (ummul  Mukminin),  dia  berkata,  ^ 

frCalit  Asjju  jJL-)  (Nabi  SAW  tidak  meninggalkan  kecuali  bighalnya 
yang  putih).  Hadits  ini  telah  disebutkan  pada  bagian  awal  pembahasan 
tentang  wasiat  dan  penjelasannya  akan  disebutkan  pada  akhir 
pembahasan  tentang  peperangan. 

Hadits  kedua  adalah  hadits  Al  Bara'  tentang  kisah  perang 
Hunain  yang  telah  disebutkan,  dan  di  dalamnya  disebutkan,  '  j 

«.UiLj'  Jlp  jju-}  (Nabi  SAW  di  atas  bighal  putih).  Hal  ini  juga 
akan  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  peperangan. 

Hadits  di  atas  dijadikan  dalil  tentang  bolehnya  memelihara 
bighal  dan  mengawinkan  himar  dengan  kuda.  Adapun  hadits  Ali  yang 
menyatakan  bahwa  Nabi  SAW  bersabda,  b'yJM  Si  ‘J*  CiUi  JiL'  Uli 
(Sesungguhnya  yang  melakukan  demikian  adalah  orang-orang  yang 
tidak  mengetahui).  Hadits  ini  diriwayatakan  Abu  Daud  dan  An-Nasa'i 
serta  dishahihkan  oleh  Ibnu  Hibban.  Ath-Thahawi  mengomentari, 
“Hadits  ini  dijadikan  pedoman  oleh  segolongan  ulama  dan  mereka 
mengharamkan  perbuatan  tersebut.  Akan  tetapi  tidak  ada  yang  mereka 
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jadikan  sebagai  hujjah  dalam  hadits  tersebut.  Karena  maksudnya 
adalah  anjuran  untuk  memperbanyak  kuda  demi  meraih  pahala. 
Seakan-akan  maksud  kalimat  1  orang-orang  yang  tidak  mengetahui ' 
yakni  tidak  mengetahui  pahala  yang  diperoleh  atas  perbuatan  tersebut. 


62.  Jihad  Bagi  Wanita 

'.  cJls  Lg^P  4ill  j  ojj  «uiilp  j^p 

: JUi  J*  jiil-j  <l!p  4il  ^J!)l 

ijs-  oCL-'  ^  awI  jlp  Jlij 

2875.  Dari  Aisyah  binti  Thalhah,  dari  Aisyah  Ummul  Mukminin 
RA,  dia  berkata,  “Aku  meminta  izin  kepada  Nabi  SAW  untuk  ikut 
berjihad,  maka  beliau  bersabda  1  Jihad  kalian  adalah  haji 

Abdullah  bin  Al  Walid  berkata:  Sufyan  telah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Muawiyah  sama  seperti  itu. 

4jp  aJSI  ^  4-SJIp  As>xlls  OJj  «UiJlp  jyf- 

.0SxJl  :JU»  .iL^ssJl  ^P  Oj\l~j  <Jll* 

2876.  Dari  Aisyah  binti  Thalhah,  dari  Aisyah  Ummul 
Mukminin,  dari  Nabi  SAW,  bahwa  beliau  ditanya  oleh  istri-istrinya 
tentang  jihad,  maka  beliau  bersabda,  ‘ Sebaik-baik  jihad  adalah  haji'.” 


Keterangan  Hadits: 

Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  Aisyah,  jihad  kalian  adalah 
haji'.  Hadits  ini  sendiri  telah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang 
jihad  dan  pembahasn  tentang  haji.  Disamping  itu,  ia  memiliki  riwayat 
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penguat  dari  hadits  Abu  Hurairah  yang  diriwayatkan  An-Nasa'i 
dengan  lafazh,a^UJ'j  a'yJ'j  jsrUJt  jj*i\  (jihad 

orang  tua  -yakni  yang  tidak  mampu  dan  lemah-  serta  wanita  adalah 
haji  dan  umrah). 

oJji'  ji  *iii  oIp  jij  (Abdullah  bin  Al  Walid  berkata).  Dia  adalah 
Abdullah  bin  Al  Walid  Al  Adani.  Riwayatnya  telah  disebutkan 
melalui  sanad  yang  maushul  dalam  kitab  Jami  ’  Sufyan.  Adapun 
pernyataan  pada  jalur  periwayatan  kedua  ‘dan  dari  Habib  bin  Abi 
Amrah’  telah  dinukil  melalui  sanad  yang  maushul  dari  riwayat 
Qabishah  yang  tersebut  di  awal  sanad.  Kesimpulannya,  Qabishah 
menukil  hadits  itu  dari  Sufyan  melalui  dua  jalur  periwayatan. 
Demikian  pula  Al  Ismaili  menyebutkan  melalui  sanad  yang  masuhul 
dari  jalur  Hannad  bin  As-Sari  dari  Qabishah. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Hadits  Aisyah  memberi  petunjuk  bahwa 
jihad  tidak  wajib  atas  wanita.  Ketidakwajiban  itu  dikarenakan 
menyelisihi  apa  yang  diminta  dari  mereka,  yaitu  menutup  diri  dan 
menghindari  kaum  laki-laki.  Oleh  karena  itu,  maka  haji  lebih  utama 
bagi  mereka  daripada  jihad”. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  apa  yang  dikatakan  Ibnu 
Baththal  telah  disinyalir  oleh  Imam  Bukhari  dengan  sikapnya  yang 
membuat  judu!  bab  ini  secara  mutlak,  lalu  mengiringinya  dengan  bab- 
bab  yang  menegaskan  keluarnya  wanita  untuk  berjihad. 


62.  Perang  di  Lautan  Bagi  Wanita 

<UP  1—dl  Cw  :JlS  Is ^  Aill  XS-  Jie- 

iSsJli  Ob’tJL*  ol  •  j  aJlp  ^  J 

Cr*  J  y*  j  Ij  w» 


230  —  FATHUL  BAARI 


Js-  c4)l  ^  'J>x2 1  dj&°J  Jj>\ 

:Jlai  d)l  4i)l  £oi  <U)i  J y*j  Ij  icJlis 

L^J  Jlii  tCJJi  j!—  Ji*  <J  cJLii  i£L>tS&>  SIp  ^  g:« 

Cr*  c~^  :cJUi  cCJUi  jL 

c->Ua!1  aSlIp  ;  Jli  .jj y*  c—Jj 

C..)afl<~.>  C-4» ji  cju»  LCU  t aI? y  OJj  ^>*Jl 

.cJlli  41p 

2877-2878.  Dari  Abdullah  bin  Abdurrahman  Al  Anshari,  dia 
berkata:  Aku  mendengar  Anas  RA  berkata,  “Rasulullah  SAW  masuk 
(ke  tempat)  putri  Milhan  lalu  bersandar  di  sana.  Kemudian  beliau 
tertawa.  Putri  Milhan  bertanya  ‘Mengapa  engkau  tertawa  wahai 
Rasulullah?’  Beliau  menjawab  ‘ Sekelompok  orang  dari  umatku 
mengarungi  lautan  yang  biru  dalam  rangka  perang  di  jalan  Allah. 
Keadaan  mereka  sama  seperti  raja-raja  di  atas  singgasana ’.  Dia 
berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  berdoalah  kepada  Allah  agar  menjadikan 
ku  di  antara  mereka’.  Beliau  berdoa,  ‘Ya  Allah,  jadikanlah  dia  di 
antara  mereka'.  Kemudian  beliau  kembali  tertawa.  Dia  pun 
mengatakan  kepada  beliau  sama  seperti  itu  dan  Nabi  mengatakan 
kepadanya  seperti  sebelumnya.  Dia  berkata,  ‘Berdoalah  kepada  Allah 
untuk  menjadikanku  di  antara  mereka’.  Beliau  bersabda,  ‘ Engkau 
termasuk  orang-orang  yang  permulaan  dan  bukan  termasuk  orang- 
orang  yang  terakhir'."  Dia  berkata,  Anas  berkata,  “Dia  menikah 
dengan  Ubadah  bin  Shamith  lalu  mengarungi  lautah  bersama  anak 
perempuan  Qarazhah.  Ketika  kembali,  dia  menaiki  hewan 
tunggangannya,  tetapi  terlempar  dari  atas  hewan  itu  dan  jatuh  lalu 
meninggal  dunia.” 
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Keterangan  Hadits: 


Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  Anas  tentang  kisah  Unimu 
Haram  yang  telah  dikemukakan  pada  bab  ‘Keutamaan  Orang  yang 
Terjatuh  dalam  Rangka  Jihad  di  Jalan  Allah’.  Penjelasannya  akan 
disebutkan  pada  pembahasan  tentang  meminta  izin. 

Dalam  akhir  hadits  disebutkan  ‘ Anas  berkata,  ‘Dia  menikah 
dengan  Ubadah  bin  Shamith Secara  lahiriah  pernikahan  itu  teijadi 
setelah  dialog  di  atas.  Akan  tetapi  dalam  riwayat  Ishaq  dari  Anas  di 
bagian  awal  pembahasna  tentang  jihad  disebutkan,  cJlTj 

4) i  jip  aui  Jji/j  i ( Ummu  Haram 

sebagai  istri  Ubadah  bin  Shamith.  Lalu  Rasulullah  SAW  masuk  ke 
tempatnya ).  Versi  ini  secara  lahiriah  menyatakan  bahwa  Ummu 
Haram  saat  berdialog  dengan  Rasulullah  SAW  telah  menjadi  istri 
Ubadah  bin  Shamith. 

Untuk  menjelaskan  permasalahan  ini  dapat  dilakukan  melalui 
dua  cara;  Pertama,  dikatakan  bahwa  saat  itu  Ummu  Haram  telah 
menjadi  istri  Ubadah  tapi  kemudian  diceraikan  lalu  dinikahinya 
kembali.  Ini  merupakan  jawaban  yang  dikemukakan  oleh  Ibnu  At-Tin. 
Kedua,  bahwa  lafazh  pada  riwayat  Ishaq  ‘dia  adalah  istri  Ubadah ’ 
hanyalah  kalimat  penjelas  yang  dimaksudkan  oleh  periwayat  sebagai 
gambaran  atas  dirinya  tanpa  dikaitkan  dengan  keadaan  tertentu.  Lalu 
dari  riwayat  selain  Ishaq  diketahui  bahwa  Ubadah  menikahi  Ummu 
Haram  setelah  dialog  dengan  Rasulullah  SAW  di  atas.  Versi  terakhir 
ini  lebih  berdasar  karena  dikuatkan  riwayat  Muhammad  bin  Yahya  bin 
Hibban  dari  Anas,  yangmana  dikatakan  Ubadah  bin  Shamith  menikahi 
Ummu  Haram  setelah  dialog  di  atas,  seperti  akan  disebutkan  setelah 
dua  belas  bab. 

Adapun  maksud  ‘dia  mengarungi  lautan  bersama  anak 
perempuan  Qarazhah\  adalah  istri  Muawiyah  yang  bernama 
Fakhitah,  tapi  ada  pula  yang  mengatakan  namanya  adalah  Kanud.  Dia 
adalah  istri  Utbah  bin  Sahal  sebelum  akhirnya  dinikahi  Muawiyah. 
Ada  pula  kemungkinan  Muawiyah  telah  menikahi  dua  wanita 
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bersaudara  satu  persatu.  Ini  merupakan  riwayat  Ibnu  Wahab  dalam 
kitab  Al  Muwaththa’  dari  Ibnu  Lahi’ah,  dari  seorang  periwayat,  dia 
berkata,  “Muawiyah  adalah  orang  pertama  yang  mengarungi  lautan 
untuk  berperang.  Peristiwa  itu  terjadi  pada  masa  pemerintahan 
Utsman”.  Bapak  dari  istrinya  Muawiyah  yang  dimaksud  adalah 
Qarazhah  bin  Amr  bin  Naufal  bin  Abdi  Manaf.  Dia  adalah  orang 
Quraisy,  suku  Naufal.  Sebagian  pensyarah  Shahih  Bukhari  keliru 
dengan  menduga  bahwa  Qarazah  yang  dimaksud  adalah  Qarazhah  bin 
Ka’ab  Al  Anshari.  Sedangkan  pendapat  yang  saya  kemukakan  di  atas 
telah  dinyatakan  dengan  tegas  oleh  Khalifah  bin  Khayyath  dalam 
kitabnya  At-Tarikh,  dan  dia  menambahkan  bahwa  peristiwa  itu 
berlangsung  pada  tahun  28  H.  Disamping  itu  Al  Baladzari 
menyebutkan  dalam  kitabnya  At-Tarikh  bahwa  Qarazhah  bin  Abdi 
Amr  meninggal  dalam  keadaan  kafir.  Atas  dasar  ini  maka  dipastikan 
putri  Qarazhah  tersebut  sempat  melihat  Nabi  SAW,  demikian  pula 
dengan  saudaranya  Muslim  bin  Qarazhah  yang  terbunuh  pada  perang 
Jamal  bersama  Aisyah. 


Catatan: 

Pertama ,  Dalam  sanad  ‘Abu  Ishaq  (Al  Fazari)  telah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abdullah  bin  Abdurrahman  Al 
Anshari’.  Demikian  yang  terdapat  pada  semua  riwayat  tanpa  ada 
perantara  seorang  pun  di  antara  keduanya.  Akan  tetapi  Abu  Mas’ud 
mengklaim  dalam  kitab  Al  Athraf  bahwa  di  antara  keduanya  terdapat 
seorang  periwayat  yang  tidak  disebutkan,  yaitu  Za'idah  bin  Qudamah. 
Pernyataan  Abu  Mas’ud  disetujui  oleh  Al  Mizzi  seraya  mengukuhkan 
bahwa  Al  Musayyab  bin  Wadhih  telah  menukil  riwayat  itu  dari  Abu 
Ishaq  Al  Fazari  dari  Za'idah  bin  Abu  Thawalah. 

Abu  Ali  Al  Jiyani  berkata,  “Aku  telah  meneliti  kitab  Sirah  karya 
Abu  Ishaq,  tetapi  di  dalamnya  tidak  disebutkan  Za'idah’.”  Kemudian 
dia  menuturkan  dari  jalur  Abdul  Malik  bin  Habib  dari  Abu  Ishaq  dari 
Abu  Thawalah  tanpa  menyisipkan  nama  Za'idah  di  antara  keduanya. 
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Adapun  riwayat  Al  Musayyab  bin  Wadhih  tidak  benar,  dia  seorang 
periwayat  lemah  sehingga  tambahan  yang  dikemukakannya  tidak 
dapat  dijadikan  pegangan  untuk  menyalahkan  riwayat  dalam  kitab 
Shahih  Bukhari.  Terlebih  lagi  riwayat  itu  telah  dinukil  Imam  Ahmad 
dalam  Musnad- nya  dari  Muawiyah  bin  Amr  (guru  Imam  Bukhari 
dalam  riwayat  ini)  sama  seperti  yang  disebutkan  Imam  Bukhari,  yaitu 
tidak  disebutkan  nama  Za'idah  di  dalamnya. 

Adapun  sebab  kesalahan  Abu  Mas’ud  adalah  bahwa  Muawiyah 
bin  Amr  telah  meriwayatkannya  dari  Za'idah  dari  Abu  Thawalah. 
Maka  Abu  Mas’ud  mengira  bahwa  riwayat  itu  telah  dinukil  oleh 
Muawiyah  bin  Amr  dari  Abu  Ishaq  dari  Za'idah.  Padahal  tidak 
demikian,  bahkan  riwayat  itu  telah  dinukil  oleh  Muawiyah  bin  Amr 
dari  Abu  Ishaq  dan  Za'idah  sekaligus.  Terkadang  dia  menyebutkan 
kedua  syaikhnya  ini  dalam  satu  sanad  dan  terkadang  secara  terpisah. 
Imam  Ahmad  telah  menukil  riwayat  itu  dari  Muawiyah  dari  Abu  Ishaq 
dan  Za'idah.  Sementara  Al  Ismaili  meriwayatkan  dari  jalur  Abu 
Khaitsamah  dari  Muawiyah  bin  Amr  dari  Za'idah  saja.  Demikian  pula 
Abu  Awanah  dalam  kitab  shahih-nya  meriwayatkan  dari  Ja’far  Ash- 
Sha’igh  dari  Mu’awiyah.  Dengan  demikian  jelaslah  keakuratan 
riwayat  pada  kitab  Shahih  Bukhari. 

Kedua ,  hadits  ini  telah  diriwayatkan  dari  Anas  oleh  Ishaq  bin 
Abu  Thalhah  dan  Muhammad  bin  Yahya  bin  Hibban  serta  Abu 
Thawalah.  Ishaq  berkata  dalam  riwayatnya  dari  Anas,  “Rasulullah 
SAW  biasa  masuk  (ke  tempat)  Unimu  Haram”.  Sedangkan  Abu 
Thawalah  berkata  dalam  riwayatnya,  “Rasulullah  SAW  masuk  ke 
tempat  putri  Milhan”.  Padahal  kedua  riwayat  ini  sangat  jelas  sama- 
sama  dinukil  dari  Musnad  Anas.  Adapun  Muhammad  bin  Yahya 
berkata,  “Dari  Anas  dari  bibinya  Ummu  Haram”.  Riwayat  ini  sangat 
jelas  bahwa  ia  termasuk  hadits  yang  dikutip  dari  Ummu  Haram  dan 
inilah  yang  menjadi  pegangan.  Seakan-akan  Anas  tidak  menyaksikan 
langsung  peristiwa  itu  sehingga  dia  menukil  dari  bibinya.  Umair  bin 
Al  Aswad  juga  menukil  riwayat  tersebut  dari  Ummu  Haram  seperti 
akan  disebutkan  setelah  beberapa  bab.  Al  Mizzi  dalam  Musnad- nya 
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telah  mengalihkan  riwayat  Abu  Thawalah  dari  Musnad  Anas  kepada 
Musnad  Ummu  Haram.  Namun,  dia  tidak  melakukan  hal  serupa  pada 
riwayat  Ishaq  bin  Abi  Thalhah.  Artinya  dia  memberi  pengertian  yang 
berbeda  dengan  penjelasan  yang  telah  saya  kemukakan. 


64.  Suami  Membawa  Seorang  Istrinya  Dalam  Peperangan  Tanpa 
Istrinya  yang  Lain 
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2879.  Dari  Az-Zuhri,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Urwah  bin 
Zubair,  Sa’id  bin  Al  Musayyab,  Alqamah  bin  Waqqash  dan  Ubaidillah 
bin  Abdullah  meriwayatkan  dari  hadits  Aisyah.  Masing-masing 
menceritakan  kepadaku  sebagian  dari  hadits.  Aisyah  berkata, 
“Biasanya  Nabi  SAW  apabila  hendak  keluar,  beliau  mengundi  di 
antara  istri-istrinya,  siapa  yang  keluar  undiannya  maka  Nabi  SAW 
membawanya  keluar  bersamanya.  Lalu  beliau  mengundi  di  antara 
kami  pada  suatu  peperangan  yang  beliau  lakukan,  saat  itu  undianku 
keluar,  maka  aku  keluar  bersama  Nabi  SAW  sebelum  turun 
(ketentuan)  hijab”. 
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Keterangan: 

Dalam  bab  ini  disebutkan  bagian  dari  hadits  Aisyah  tentang 
kisah  berita  dusta  yang  dituduhkan  kepadanya.  Hubungannya  dengan 
judul  bab  cukup  jelas.  Hal  ini  akan  dijelaskan  pada  pembahasan 
tentang  tafsir.  Dalam  riwayat  ini  disebutkan  dengan  tegas  bahwa 
beliau  membawa  Aisyah  setelah  mengundi  di  antara  istri-istrinya. 


65.  Perang  Bagi  Wanita,  dan  Peperangan  Mereka  Bersama  Laki- 
laki 
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2880.  Dari  Anas  RA,  dia  berkata,  “Ketika  perang  Uhud,  orang- 
orang  mundur  dari  sisi  Nabi  SAW”.  Dia  berkata,  “Aku  telah  melihat 
Aisyah  binti  Abu  Bakar  dan  Ummu  Sulaim,  sesungguhnya  keduanya 
menyingsingkan  pakaian,  aku  melihat  gelang  kaki  mereka  dan 
keduanya  tergesa-gesa  membawa  bejana  — selainnya  mengatakan 
‘kedunya  memindahkan  bejana’ —  di  atas  bahu  mereka  lalu 
menuangkannya  ke  mulut  orang-orang.  Kemudian  keduanya  kembali 
mengisi  bejana  lalu  datang  menuangkannya  di  mulut  orang-orang”. 


Keterangan: 

Pada  judul  bab  ini  disebutkan  hadits  Rubayyi’  binti  Muawwidz 
dan  akan  disebutkan  setelah  beberapa  bab.  Dalam  hadits  Ummu 
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Athiyah  yang  disebutkan  dalam  pembahasan  tentang  haid,  dan  dalam 
hadits  Ibnu  Abbas  yang  dinukil  Imam  Muslim  disebutkan,  j#  jjw 

( Beliau  perperang  dengan  membawa  para  wanita,  dan 
mereka  mengobati  orang-orang  yang  terluka).  Sementara  dalam 
hadits  lain  yang  dinukil  melalui  jalur  mursal  dan  dikutip  Abdurrazzaq 
dari  Ma’mar  dari  Az-Zuhri  disebutkan,  <ii'  Ju o  «.CJi  OlT 

JLuCiUJ'  j*Lij  ( Biasanya  kaum  wanita 

ikut  perang  bersama  Nabi  S  A  W.  Mereka  memberi  minum  orang-orang 
yang  berperang  dan  mengobati  orang-orang  yang  terluka).  Lalu 
dalam  riwayat  Abu  Daud  dari  jalur  Hasyraj  bin  Ziyad  dari  kakeknya, 
bahwa  mereka  (wanita)  keluar  bersama  Nabi  SAW  ketika  perang 
Hunain,  dan  dalam  hadits  ini  disebutkan  bahwa  Nabi  SAW  meminta 
mereka  melakukan  hal  itu.  Kami  (para  wanita)  berkata,  “Kami  keluar 
membuat  syair,  memberi  bantuan  di  jalan  Allah,  mengobati  orang- 
orang  terluka,  menyiapkan  anak  panah  dan  membuat  makanan”. 

Akan  tetapi  saya  tidak  melihat  pada  satupun  di  antara  riwayat- 
riwayat  itu  penegasan  bahwa  mereka  terlibat  langsung  dalam 
peperangan.  Atas  dasar  ini  maka  Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Imam 
Bukhari  memberi  judul  ‘Peperangan  Kaum  Wanita’  padahal  yang 
demikian  tidak  ditemukan  dalam  hadits.  Maka  mungkin  dikatakan 
maksud  Imam  Bukhari  bahwa  perbuatan  kaum  wanita  yang 
menyiapkan  anak  panah  termasuk  perang  bagi  mereka,  atau  mungkin 
maksudnya  bahwa  perbuatan  mereka  memberi  minum  orang-orang 
terluka  dan  hal-hal  serupa  sangat  membutuhkan  kesiagaan  dari  mereka 
untuk  membela  diri”. 

Sementara  itu  dalam  riwayat  Imam  Muslim  melalui  jalur  lain 
dari  Anas  disebutkan,  OJ  iwbui  of 

a£u  m  Cijii  ja  ii-f  ^  ( Sesungguhnya  Ummu  Sulaim 

mengambil  pisau  besar  pada  perang  Hunain.  Dia  berkata,  'Aku 
menyiapkannya  jika  ada  seseorang  dari  kaum  musyrikin  mendekat 
kepadaku  maka  aku  akan  membelah  perutnya  dengan  pisau  itu\). 
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Ada  pula  kemungkinan  maksud  Imam  Bukhari  dengan  judul  bab 
adalah  menjelaskan  bahwa  kaum  wanita  tidak  terlibat  langsung  dalam 
peperangan  meskipun  mereka  ikut  berperang.  Maka  makna  lafazh 
'dan  peperangan  mereka  bersama  kaum  laki-laki ’,  yakni  apakah  yang 
demikian  merupakan  fenomena  yang  umum?  Ataukah  jika  mereka 
keluar  bersama  kaum  laki-laki  dalam  peperangan,  maka  mereka  hanya 
mengobati  orang  yang  terluka  dan  sepertinya? 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Anas,  f  j*  Olf  & 
( Ketika  peang  Uhud,  orang-orang  [kaum  muslimin] 
mundur  [kalah]).  Maksudnya  seperti  yang  dijelaskan,  AiiolP  cJtj  ailj 
U$j  fa  Jy  oli  (Aku  benar-benar  telah  melihat 
Aisyah  binti  Abu  Bakar  dan  Ummu  Sulaim,  sesungguhnya  keduanya 
menyingsingkan  pakaian).  Hadits  ini  telah  disebutkan  dan  dijelaskan 
Imam  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  peperangan  dengan  redaksi 
yang  lebih  lengkap. 

Adapun  perbuatan  Anas  yang  melihat  gelang  kaki  mereka 
sesungguhnya  terjadi  sebelum  turun  ketentuan  hijab.  Atau  dapat  pula 
dikatakan  dia  melihat  dengan  tidak  disengaja. 


66.  Wanita  Membawa  Bejana  Dalam  Peperangan 
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2881.  Dari  Tsa’labah  bin  Abu  Malik,  dia  berkata:  sesungguhnya 
Umar  bin  Khaththab  RA  membagi-bagikan  kain  selimut  di  antara  para 
wanita  Madinah.  Lalu  tersisa  satu  selimut  yang  bagus.  Sebagian  orang 
yang  berada  di  sisinya  berkata  kepadanya,  “Wahai  amirul  mukminin, 
berikanlah  ini  kepada  putri  Rasulullah  SAW  yang  berada  padamu” 
(maksud  mereka  adalah  Ummu  Kaltsum  binti  Ali).  Umar  berkata, 
“Ummu  Salith  lebih  berhak”.  Adapun  Ummu  Salith  adalah  salah 
seorang  wanita  Anshar  yang  berbaiat  kepada  Rasulullah  SAW.  Umar 
berkata,  “Sesungguhnya  dia  pernah  membawa  bejana  kepada  kami 
dengan  susah  payah  pada  perang  Uhud”.  Abu  Abdillah  berkata,  “Kata 
tazfiru  artinya  menjahit”. 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  wanita  membawa  bejana  dalam  peperangan),  yakni 
tentang  bolehnya  hal  tersebut. 

^  ( Tsa’labah  bin  Abu  Malik  berkata).  Dalam 

riwayat  Ibnu  Wahab  dari  Yunus  yang  dikutip  Abu  Nu'aim  dalam  kitab 
Al  Mustakhraj  disebutkan,  ‘dari  Tsa’labah  Al  Qurazhi’,  dan  statusnya 
sebagai  sahabat  diperselisihkan  oleh  para  ulama.  Ibnu  Ma’in  berkata, 
“Dia  memiliki  riwayat”.  Sedangkan  Ibnu  Sa’ad  berkata,  “Abu  Malik 
(yang  bernama  Abdullah  bin  Sam)  dari  Yaman  berasal  dari  suku 
Kindah.  Lalu  dia  menikahi  seorang  wanita  dari  bani  Quraizhah  dan 
kemudian  dinisbatkan  kepada  suku  ini.  Setelah  itu  dia  bersekutu 
dengan  kaum  Anshar.  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  saat  itu  agama 
Yahudi  telah  menyebar  di  negeri  Yaman.  Oleh  karena  itu,  Abu  Malik 
mengadakan  hubungan  pernikahan  dengan  mereka  (yakni  Yahudi  bani 
Quraizhah).  Seakan-akan  Abu  Malik  yang  dimaksud  terbunuh  dalam 
perang  bani  Quraizhah.  Mush’ab  Az-Zubairi  menyebutkan  bahwa 
TsaTabah  termasuk  orang  yang  perkataannya  tidak  akurat  sehingga 
harus  ditinggalkan.  Adapun  TsaTabah  adalah  Imam  bagi  kaumnya. 
Dia  memiliki  satu  hadits  marfu  ’  yang  dikutip  Ibnu  Majah.  Hanya  saja 
Abu  Hatim  menegaskan  bahwa  riwayat  tersebut  mursal.  Sementara 
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Az-Zuhri  menegaskan  telah  menerima  berita  langsung  dari  Tsa’labah 
pada  hadits  lain  yang  akan  disebutkan  pada  bab  ‘Bendera  Nabi  S  A  W’. 

oaifr  'J*  Ipju  il  JUi  ( Sebagian  orang  yang  berada  di  sisinya 
berkata  kepadanya ).  Aku  belum  menemukan  keterangan  tentang 
orang  yang  mengucapkan  perkataan  itu. 

fjilT  djJuJ  ( Maksud  mereka  adalah  Ummu  Kultsum).  Umar 
menikahi  Ummu  Kultsum  binti  Ali.  Adapun  ibunya  Ummu  Kultsum 
adalah  Fathimah  binti  Muhammad.  Oleh  karena  itu,  mereka 
menamainya  sebagai  putri  Rasulullah  SAW.  Ummu  Kultsum 
dilahirkan  saat  Nabi  SAW  masih  hidup  dan  dia  merupakan  putri 
bungsu  Fathimah. 

Ja-ili  p  ( Ummu  Salith ).  Demikian  disebutkan  di  tempat  ini.  Tapi 
saya  belum  melihat  penyebutan  namanya  dalam  kitab-kitab  yang 
ditulis  berkenaan  dengan  nama-nama  para  sahabat,  kecuali  dalam 
kitab  Al  Isti  ’ab  yang  disebutkan  secara  ringkas  berdasarkan  riwayat 
ini.  Lalu  Ibnu  Sa’ad  mencantumkan  namanya  dalam  Thabaqat  An- 
Nisa'.  Ibnu  Sa’ad  berkata,  “Dia  adalah  Ummu  Qais  binti  Ubaid  bin 
Ziyad  bin  Tsa’labah  yang  berasal  dari  bani  Mazin.  Dia  dinikahi  oleh 
Abu  Salith  bin  Abu  Haritsah  Amr  bin  Qais  dari  bani  Adi  bin  Najjar. 
Dari  pernikahan  ini  lahirlah  seorang  perempuan  bernama  Salith  dan 
Fathimah”.  Maksudnya,  oleh  sebab  itu,  dia  diberi  nama  Ummu  Salith. 
Lalu  disebutkan  bahwa  ummu  Salith  turut  serta  dalam  perang  Khaibar 
dan  Hunain.  Nampaknya,  Ibnu  Sa’ad  lupa  menyebutkan  kehadiran 
Ummu  Salith  dalam  perang  Uhud,  padahal  peristiwa  ini  dinyatakan 
langsung  oleh  hadits  di  atas.  Selanjutnya,  pada  biografi  Ummu 
Umarah  Al  Anshariyah,  Ibnu  Sa’ad  menyebutkan  pernyataan  yang 
mirip  dengan  kisah  ini.  Riwayat  tersebut  dia  nukil  melalui  jalur  lain 
dari  Umar,  akan  tetapi  disebutkan  didalamnya,  dap!  :  j j 
«bt  jlp  jl£  ^>1  cl  (Sebagian  mereka  berkata,  ‘Berikanlah 
kepada  Shafiyyah  binti  Abu  Ubaid,  istri  Abdullah  bin  Umar ’.).  Dalam 
riwayat  itu  disebutkan  pula,  U  :  Sjfit  Jj-0  ^ 
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ti'j'  ^  fji  *jfj  Cu'  cisJi  ( Sungguh  aku  telah 

mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda,  'Aku  tidak  pernah  menengok 
ke  arah  kanan  maupun  kiri  melainkan  aku  melihatnya  di  sana 
berperang  bersamaku'.).  Pernyataan  ini  memberi  indikasi  bahwa 
kedua  kisah  itu  menggambarkan  peristiwa  yang  berbeda. 

ia-AJ  ’/y  xs-  y\  JvJ  ( Abu  Abdillah  berkata,  “Kata  'tazfir' 
artinya  menjahit").  Kalimat  ini  hanya  tercantum  dalam  riwayat  Al 
Mustamli.  Lalu  dikritik  bahwa  penafsiran  seperti  ini  tidak  dikenal 
dalam  bahasa.  Bahkan  makna  tazfir  adalah  membawa.  Al  Khalil 
berkata,  “Dikatakan  zafara  bilhamli,  yakni  bangkit  membawa  beban”. 
Kata  zifr  juga  bermakna  bejana,  tetapi  sebagian  mengkhususkan  pada 
bejana  yang  dipenuhi  air.  Begitu  pula  wanita-wanita  yang  hamil 
dinamakan  zawafir.  Makna  lain  dari  kata  zufr  adalah  laut  yang  luas. 
Sebagian  mengatakan  az-zaafir  adalah  orang  yang  membantu 
membawa  bejana. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  Abu  Nu’aim  dalam  kitabnya 
Al  Mustakhraj  setelah  menukil  riwayat  itu  dari  Abdullah  bin  Wahab 
dari  Yunus,  dia  menyebutkan,  “Abu  Abdillah  berkata,  kata  tazfir 
artinya  membawa”.  Sementara  itu,  Abu  Shalih  (juru  tulis  Al-Laits) 
berkata,  “Kata  tazfir  bermakna  membuat  lubang  dengan  jarum”.  Saya 
(Ibnu  Hajar)  katakan,  “Barangkali  inilah  yang  dijadikan  pegangan 
oleh  Imam  Bukhari  dalam  penafsirannya”.  Hal-hal  lain  dalam  hadits 
ini  akan  disebutkan  pada  perang  Uhud. 


67.  Wanita  Mengobati  Orang-orang  yang  Terluka  Dalam 
Peperangan 


■^J^1  J\  (J 
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2882.  Dari  Rubayyi’  binti  Mu’awwidz,  dia  berkata,  “Kami 
bersama  Nabi  SAW  memberi  minum,  mengobati  orang-orang  yang 
terluka  dan  mengembalikan  orang-orang  yang  terbunuh  ke  Madinah”. 


68.  Wanita  Membawa  Kembali  Orang-orang  yang  Terluka  dan 
Terbunuh 

(*-^j  ^  ^  J*?  &  roil5  c-L  ^)\ 

o.oJl  J[  Jh W  j  t’Jj 

2883.  Dari  Rubayyi’  binti  Mu’awwidz,  dia  berkata,  “Kami 
berperang  bersama  Nabi  SAW,  maka  kami  memberi  minum  orang- 
orang  dan  melayani  mereka  serta  mengembalikan  orang-orang  yang 
terluka  maupun  yang  terbunuh  ke  Madinah”. 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  wanita  mengobati  orang-orang  yang  terluka  dalam 
peperangan ).  Maksudnya,  baik  orang  yang  terluka  itu  laki-laki 
maupun  yang  lainnya.  Setelah  itu.  Imam  Bukhari  menyebutkan  bab 
‘Wanita  Membawa  Kembali  Orang-orang  yang  Terluka  dan 
Terbunuh’.  Demikian  lafazh  yang  dinukil  oleh  kebanyakan  periwayat. 
Sementara  dalam  riwayat  Al  Kasymihani  terdapat  tambahan  ‘Ke 
Madinah’. 

pL>j  4i i  £•  &  (kami  pernah  berperang 

bersama  Nabi  SAW,  kami  memberi  minum).  Demikianlah  Imam 
Bukhari  menyebutkan  riwayat  itu  pada  bab  pertama  dengan  ringkas, 
lalu  menukilnya  kembali  pada  bab  berikutnya  dengan  redaksi  yang 
lebih  lengkap  dan  mengarah  kepada  apa  yang  dimaksudkan.  Al  Ismaili 
memberi  tambahan  dari  jalur  lain  dari  Khalid  bin  Dzakwan,  JjUj  'i) 
(dan  kami  tidak  terlibat  langsung  dalam  peperangan). 
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Pada  hadits  ini  terdapat  keterangan  yang  membolehkan  wanita 
mengobati  laki-laki  yang  bukan  mahramnya  dalam  keadaan  darurat. 
Ibnu  Baththal  berkata,  “Yang  demikian  itu  hanya  diperbolehkan  bagi 
wanita-wanita  yang  menjadi  mahram,  lalu  wanita-wanita  yang  telah 
tua.  Sebab  tempat  luka  bukanlah  tempat  menimbulkan  kelezatan  saat 
disentuh,  bahkan  tempat  itu  membuat  bulu  kuduk  berdiri.  Jika 
terpaksa  membutuhkan  wanita-wanita  yang  masih  muda  maka 
hendaklah  tidak  menyentuh  secara  langsung.  Dalil  bagi  pendapat  ini 
adalah  kesepakatan  para  ulama  bahwa  seorang  wanita  jika  meninggal 
dan  tidak  ditemukan  wanita  lain  yang  memandikannya  maka  laki-laki 
tidak  boleh  memandikannya  dengan  menyentuh  langsung,  tetapi 
menggunakan  penghalang  atau  pelapis  sebagaimana  pendapat 
sebagian  ulama,  seperti  Az-Zuhri.  Adapun  pendapat  mayoritas  ulama 
adalah  wanita  itu  tidak  dimandikan,  tapi  cukup  ditayammumkan. 
Sementara  itu,  Al  Auza’i  berpendapat  bahwa  wanita  itu  dikuburkan 
sebagaimana  adanya”  (tanpa  dimandikan  ataupun  ditayammumkan). 
Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Perbedaan  antara  pengobatan  dengan 
memandikan  mayit  adalah  bahwa  memandikan  orang  yang  meninggal 
dunia  merupakan  ibadah  sedangkan  mengobati  adalah  termasuk 
perkara  yang  darurat,  dan  sesuatu  yang  darurat  itu  dapat  membolehkan 
hal-hal  yang  dilarang.” 


69.  Mencabut  Anak  Panah  dari  Badan 

4i  J  ^  Al  J^y  J\  ^ 

*Jl\  ijs-  c«.CJl  o*  i&ji  :J15 

y&  JUoO  yS>\  j^l  :  Jlftj  4j j <3)1 

2884.  Dari  Abu  Musa  RA,  dia  berkata,  “Abu  Amir  terkena 
panah  di  lututnya,  dan  aku  pun  sampai  ke  tempatnya.  Dia  berkata, 
‘Cabutlah  anak  panah  ini’.  Maka  aku  mencabutnya  lalu  keluar  air 
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darinya.  Aku  masuk  menemui  Nabi  SAW  dan  mengabarkan 
kepadanya.  Beliau  bersabda,  'Ya  Allah  ampunilah  Ubaid Abu  Amir' .” 


Keterangan: 

{Bab  mencabut  anak  panah  dari  badan).  Dalam  bab  ini 
disebutkan  hadits  Abu  Musa  tentang  kisah  pamannya  yang  bernama 
Abu  Amir  secara  ringkas.  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  yang 
sama  secara  lengkap  pada  pembahasan  tentang  perang  Hunain. 

Al  Muhallab  berkata,  “Pada  hadits  ini  terdapat  keterangan 
tentang  bolehnya  mencabut  anak  panah  dari  badan  meskipun  dapat 
membawa  kematian.  Perbuatan  itu  tidak  termasuk  mencampakkan  diri 
dalam  kebinasaan  selama  diharapkan  dapat  membawa  mamfaat.  Hal 
serupa  adalah  membedah  perut  dan  mengobati  dengan  besi  panas  serta 
cara-cara  pengobatan  lainnya”. 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Barangkali  Imam  Bukhari  membuat 
bab  dengan  judul  seperti  itu  agar  seseorang  tidak  menduga  bahwa 
orang  mati  syahid  yang  terkena  panah,  maka  panahnya  tidak  boleh 
dicabut  tapi  dibiarkan  bersamanya,  sebagaimana  diperintahkan  untuk 
menguburkannya  dengan  pakaian  dan  darahnya.  Maka  Imam  Bukhari 
menjelaskan  melalui  judul  ini  bahwa  mencabut  anak  panah  dari  orang 
yang  mati  syahid  adalah  diperbolehkan”. 

Pendapat  Al  Muhallab  lebih  tepat,  karena  hadits  di  bab  ini 
berkenaan  dengan  orang  yang  mengalami  hal  seperti  itu,  sementara 
dia  belum  meninggal  dunia.  Sedangkan  apa  yang  dikemukakan  oleh 
Ibnu  Al  Manayyar  berkaitan  dengan  mencabut  anak  panah  setelah 
seseorang  meninggal  dunia. 


70.  Menjaga  dalam  Perang  di  Jalan  Allah 


^ 'o  j  :JlS  ^  'j»  4S1I  jlp 


244  —  FATHUL  BAARI 


j  oJ  : Jl»  o-uJl  Uli  t <Jp  <Al  ^1)1  OIS" 
^  :JUi  tp^>U<  o_^v?  Ufc«—  51  tiLUl  j^j  UJCf  (^Uw^l  ^ 

*))l  •  <dJ— ^r*“^  C— te-  ^1  jjJ  JL*1»  lll  ijLii  ?IJLp 

•  4-Ap 

2885.  Dari  Abdullah  bin  Amir  bin  Rabi’ah,  dia  berkata:  Aku 
mendengar  Aisyah  RA  berkata,  “Biasanya  Nabi  SAW  tidak  tidur 
diwaktu  malam.  Ketika  datang  ke  Madinah,  beliau  bersabda, 
‘i Sekiranya  ada  seseorang  di  antara  sahabat  yang  shalih  menjagaku 
malam  ini'.  Tiba-tiba  kami  mendengar  suara  senjata.  Beliau  bertanya, 
‘ Siapakah  iniV  Orang  itu  menjawab  ‘Aku  Sa’ad  bin  Abi  Waqqash, 
aku  datang  untuk  menjagamu’.  Maka  Nabi  SAW  pun  tidur”. 

u~*5  ^  y*  jp  ilp  -Al  l'}' J*  ^p 

Ji»j  (1)1  J  ,^UpI  AJ  cU-2~»j>Jlj  JUjiaijlj  ^  a»j-i'l j  jlijjJl  JUP 

OP  jj  fJ  -\j>. J. 

2886.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“ Celaka  budak  dinar,  dirham,  sutera  dan  pakaian.  Jika  diberi  dia 
ridha,  dan  jika  tidak  diberi  dia  tidak  ridha". 

Israil  dan  Muhammad  bin  Juhadah  tidak  menisbatkan  langsung 
riwayat  ini  kepada  Nabi  SAW  melalui  jalur  Abu  Hashin. 

if’  d*  U1-  ^  ^ j  J 

-4p  u-"  •  -A'  gs^l  yp  «jiS*  (^'  tl^1 

-k*j  j*I  d)l j  j  <^kpf  Al  J-Pj  JLPj  jLuJlil 
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Jb^T  JL*J  jl»  t  tA*  dJL<i  lijj  'j ~ju  cJabc--» 

015”*  4»*l  y*Jl  ^9  DlS”"  (1)|  CO  L* -b  O  4-wjIj  CAUl  ^9  4**  y 

Oijj  jj  Dilisi  DI  .«iLll  ^  DIS"  49llJl  ^9  Oir  DI}  cC.l}*Jl  ^ 
^1  oSl s^s>r  ^ji  jC^u> j  Jjl j^> I  4*i jj  j*J  jJ  ^jLi  Djj  c<3 

y  lJ*9  -^'  \*  <Jyi  (L-*3)  :Jlij  .y*3^ 

•S-r^i  Cr4  gr*J  “jty'  <Ji  gsfJ-  «-y’ 

2887.  Dan  Amr  menambahkan  kepada  kami,  dia  berkata: 
Abdurrahman  bin  Abdullah  bin  dinar  mengabarkan  kepada  kami,  dari 
bapaknya,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW,  beliau 
bersabda,  “ Celaka  budak  dinar,  budak  dirham,  dan  budak  pakaian; 
jika  diberi  ia  ridha,  jika  tidak  diberi  ia  marah.  Celaka  dan  menderita. 
Apabila  dia  terkena  duri  maka  tidak  ada  yang  menolongnya. 
Berbahagialah  hamba  yang  memegang  tali  kekang  kudanya  di  jalan 
Allah,  rambutnya  acak-acakan  dan  kedua  kakinya  berdebu.  Jika 
berada  pada  bagian  penjagaan  maka  dia  menjaga,  apabila  pada 
bagian  barisan  maka  dia  dalam  barisan.  Jika  ia  minta  izin  maka  tidak 
diberi  izin  dan  jika  minta  pertolongan  maka  tidak  ditolong ”. 

Abu  Abdillah  berkata,  “Israil  dan  Muhammad  bin  Juhadah  tidak 
menisbatkan  langsung  riwayat  ini  kepada  Nabi  SAW  melalui  jalur 
Abu  Hashin.  Kata  ta  ’san,  seakan-akan  beliau  mengatakan 
fa'af asahumullah  (Allah  mencelakakannya).  Adapun  kata  thuubaa 
adalah  yang  baik  dari  segala  sesuatu.  Maksudnya,  orang  yang  baik. 


Keterangan  Hadits; 

( Bab  menjaga  dalam  perang  di  jalan  Allah )  Maksudnya, 
penjelasan  tentang  keutamaan  perbuatan  ini.  Imam  Bukhari 
menyebutkan  dua  hadits,  salah  satunya  adalah  hadits  Aisyah  RA. 
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°j»  cJ  &juh  ^A»  di  j*L»)  4^P  *)>\  ^Js>  OlST 
iHJi  ^O»  ( Biasanya  Nabi  SAW  tidak  tidur  diwaktu 

malam,  ketika  datang  ke  Madinah  beliau  bersabda,  ‘Sekiranya  ada 
seseorang  diantara  sahabat  yang  shaleh  menjagaku  malam  ini'). 
Demikianlah  dalam  riwayat  ini  tidak  dijelaskan  waktu  Nabi  SAW 
tidak  tidur  malam.  Namun,  secara  zhahir  hal  itu  berlangsung  sebelum 
kedatangan  beliau  SAW  ke  Madinah  sedangkan  sabdanya  diucapkan 
setelah  itu. 

Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  jalur  Al-Laits  dari  Yahya  bin 
Sa’id,  s5-ui'  4 %  A»  'jf*  {Rasulullah 

SA  W  tidak  tidur  satu  malam  saat  kedatangannya  ke  Madinah.  Maka 
beliau  SAW  bersabda...)  dia  menyebutkan  hadits  selengkapnya. 
Makna  lahiriah  riwayat  Imam  Muslim  menyatakan  bahwa  begadang 
dan  sabda  Nabi  SAW  di  atas  terjadi  setelah  kedatangannya  ke 
Madinah. 

An-Nasa'i  meriwayatkan  dari  jalur  Abu  Ishaq  Al  Fazari  dari 
Yahya  bin  Sa’id,  'j»  **UJ'  fji  U  Jjf  jJL-}  £&  iii  OlT 

JIJJ'  ( Nabi  SAW  pada  awal  datang  ke  Madinah  beliau  tidak  tidur 
malam).  Namun,  yang  dimaksud  dengan  awal  kedatangannya  ke 
Madinah  adalah  bukan  awal  beliau  sampai  ke  Madinah  saat  hijrah. 
Sebab  saat  itu  Aisyah  belum  bersama  beliau.  Begitu  pula  Sa’ad  bin 
Abi  Waqqash  bukan  termasuk  sahabat  yang  lebih  dahulu  hijrah  ke 
Madinah. 

Kemudian  Ahmad  meriwayatkan  dari  Yazid  bin  Harun  dari 
Yahya  bin  Sa’id  dengan  lafazh,  iiI3  cj\s  £&■  <3»i  JLe  «fiit 

'i  dJiti  U  :ciis  ’cii  t<4“r  J\  {Sesungguhnya  Rasulullah 

SAW  tidak  tidur  pada  suatu  malam  sementara  Aisyah  di  sisinya.  Dia 
berkata:  Aku  berkata,  ‘Ada  apa  denganmu  wahai  Rasulullah?'). 

At-Tirmidzi  meriwayatkan  dari  jalur  Abdullah  bin  Syaqiq,  dari 
Aisyah,  dia  berkata,  <&'j)  cijl  J*-  [/Jh  4^  At  0\ST 
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j»  CsJL Lom  (JVSdfri  SAW  selalu  berjaga-jaga  hingga  turun  ayat 
'Allah  memeliharamu  dari  manusia'. ).  Sanad  riwayat  ini  hasan,  hanya 
saja  terjadi  perbedaan  dalam  menentukan  apakah  maushul  atau 
mursal. 

c^r  ( Aku  datang  untuk  menjagamu).  Dalam  riwayat  Al- 
Laits  yang  terdahulu  disebutkan,  *#'  Sy>j  J*  ^  j  U  :  Jtfi 

jJLj  <l!p  aui  Jb»  *ii'  jyLj  11  \fiJi  jjbj  <dp  «UI  ( Dia 

berkata,  ‘Terdetik  dalam  diriku  rasa  khawatir  terhadap  Rasulullah 
SAW.  Maka  aku  datang  untuk  menjaga  beliau Lalu  Rasulullah  SAW 
mendoakan  kebaikan  untuknya). 

jJLj  4lip  Jb>  fli  (A/a6/  PT  pun  tidur).  Imam  Bukhari 
memberi  tambahan  atas  riwayat  ini  dalam  pembahasan  tentang 
pengharapan  dari  jalur  Sulaiman  bin  Bilal  dari  Yahya  bin  Sa’id,  J* 
iklkp  ( Hingga  kami  mendengar  suara  dengkur annya). 

Pada  hadits  ini  terdapat  anjuran  untuk  berhati-hati  dan  waspada 
terhadap  musuh.  Begitu  pula  yang  harus  dilakukan  terhadap 
pemimpin,  karena  khawatir  akan  dibunuh.  Dalam  hadits  ini  terdapat 
pujian  bagi  orang  yang  dengan  suka  rela  melakukan  kebaikan  dan 
Rasulullah  menamainya  sebagai  orang  shalih.  Hanya  saja  Nabi  SAW 
melakukan  hal  itu  meski  rasa  tawakkalnya  yang  demikian  kuat 
terhadap  Allah  adalah  agar  dijadikan  tauladan  dalam  masalah  itu. 
Beliau  juga  pernah  muncul  dengan  memakai  dua  baju  besi,  padahal 
apabila  perang  berkecamuk  hebat  beliau  berada  paling  depan. 
Disamping  itu,  tawakkal  tidak  menafikan  keharusan  menempuh 
faktor-faktor  penyebab.  Karena  tawakkal  adalah  perbuatan  hati 
sedangkan  faktor-faktor  ini  adalah  perbuatan  badan.  Nabi  Ibrahim  AS 
berkata,  “ Akan  tetapi  untuk  menentramkan  hatiku ”.  Nabi  SAW 
bersabda  pula,  JSjJj  ( Ikatlah  untamu  kemudian  bertawakkallah). 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Perkara  itu  telah  dihapus  seperti  yang 
ditunjukkan  hadits  Aisyah”.  Sementara  Al  Qurthubi  berkata,  “Dalam 
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ayat  tidak  ada  keterangan  yang  menafikan  keharusan  berjaga-jaga, 
sebagaimana  pemberitahuan  Allah  untuk  menolong  dan 
memenangkan  agama-Nya  tidak  menjadi  penghalang  perintah 
berperang  dan  menyiapkan  kekuatan.  Atas  dasar  ini,  maka  yang 
dimaksud  ‘memelihara’  di  ayat  itu  adalah  memelihara  dari  fitnah 
(cobaan)  dan  penyesatan,  atau  jaminan  bahwa  dirinya  tidak  meninggal 
akibat  perbuatan  musuhnya. 

Hadits  kedua  pada  bab  ini  adalah  hadits  Abu  Hurairah  RA 
tentang  celakanya  budak  dinar,  dirham  dan  seterusnya. 

/J**  lll  jijj  {Amr  menambahkan  kepada  kami).  Dia  adalah  Amr 
bin  Marzuq.  Amr  termasuk  salah  seorang  guru  Imam  Bukhari.  Imam 
Bukhari  telah  menyatakan  dengan  tegas  di  beberapa  tempat  lain 
bahwa  dia  pernah  mendengar  riwayat  langsung  dari  gurunya  itu. 
Semua  periwayat  dalam  sanad  itu  berasal  dari  ulama  Madinah  kecuali 
Amr,  dan  di  dalamnya  terdapat  dua  tabi’in,  masing-masing  Abdullah 
bin  Dinar  dan  Abu  Shalih.  Adapun  yang  dimaksud  dengan  tambahan 
adalah  lafazh  di  bagian  akhir  hadits,  l_r»u'  ( Celaka  dan 

binasa...  dan  seterusnya).  Riwayat  tambahan  ini  telah  disebutkan 
melalui  sanad  yang  maushul  oleh  Abu  Nu’aim  dari  jalur  Abu  Muslim 
Al  Kuji  dan  selainnya  dari  Amr  bin  Marzuq. 

jiiolt  alp  {celaka  budak  dinar).  Hadits  ini  akan  disebutkan 
dengan  sanad  dan  matan  (materi)  yang  sama  dalam  pembahasan 
tentang  kelembutan  hati.  Adapun  yang  dimaksudkan  di  tempat  ini 
adalah  lafazh  pada  jalur  periwayatan  yang  kedua,  4*1  J.je 

{Berbahagialah  hamba  yang  memegang  tali  kekang  kudanya) 
serta  kalimat,  ^  OlT  ^  Olf  OJ  (Jika  berada  di  bagian 

penjagaan  maka  dia  menjaga). 

{celaka).  Kata  ta  ’isa  adalah  lawan  kata  bahagia.  Dikatakan 
ta’isa  fulan,  yakni  si  fulan  sengsara.  Ada  pula  yang  mengatakan, 
makna  ta’isa  adalah  jatuh  tertelungkup  dengan  wajah  ke  tanah.  Al 
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Khalil  berkata,  “7a  ’isa  artinya  tergelincir  tanpa  disadari”.  Ada  juga 
yang  mengatakan,  ta  ’isa  artinya  keburukan,  jauh,  atau  binasa. 
Sebagian  mengatakan  ta  ’isa  berarti  jatuh  dengan  wajah  lebih  dahulu, 
sedangkan  kata  nakisa  adalah  jatuh  dengan  kepala  lebih  dahulu”. 
Sebagian  yang  lain  mengatakan  ta’isa  artinya  salah  hujjah  dan 
tujuannya. 

Adapun  intakasa  artinya  kembali  sakit.  Namun,  ada  yang 
mengatakan  maknanya  adalah  apabila  jatuh  maka  ia  sibuk  dengannya 
hingga  jatuh  kedua  kalinya.  Iyadh  menukil  bahwa  sebagian  mereka 
meriwayatkan  dengan  kata  intakasya,  dan  dia  menafsirkannya  dengan 
makna  ‘kembali’.  Di  sini  dia  menjadikannya  sebagai  permohonan 
kebaikan  bukan  kecelakaan.  Namun,  pandangan  pertama  lebih  tepat. 

iLi  litj  ( apabila  terkena  duri  maka  tidak  ada  yang 
menolongnya).  Maksudnya,  apabila  ia  terkena  duri  maka  tidak  ada 
orang  yang  menolong  mengeluarkan  duri  itu  darinya.  Dikatakan 
naqasytu  asy-syauka  artinya  aku  mengeluarkan  duri.  Ibnu  Qutaibah 
menyebutkan  bahwa  sebagian  periwayat  menukil  dengan  kata 
inta'asya.  Kata  ini  jika  ditinjau  dari  segi  makna  dapat  dibenarkan, 
tetapi  adanya  kata  syaukah  (duri)  dalam  kalimat  tersebut  lebih 
menguatkan  riwayat  yang  menggunakan  lafazh  intaqasya.  Dalam 
riwayat  Al  Ashili  dari  Abu  Zaid  Al  Marwazi  disebutkan,  'ijj,  dan 
ini  adalah  perubahan  yang  sangat  buruk. 

Sikap  Nabi  SAW  yang  meminta  hal-hal  seperti  itu  dalam  doanya 
menunjukkan  perbedaan  maksudnya.  Karena  orang  yang  tergelincir 
dan  kakinya  kemasukan  duri  lalu  tidak  ada  orang  lain  yang  menolong 
mengeluarkan  duri  itu,  maka  orang  itu  tidak  mampu  bergerak  untuk 
mendapatkan  kepentingan  dunia.  Sedangkan  kalimat  ‘ berbahagialah 
hamba...’  merupakan  isyarat  untuk  bersungguh-sungguh  melakukan 
amalan  yang  dapat  menghasilkan  kebaikan  dunia  dan  akhirat. 

ai£ji  ^  OlT  aiCJt  ^  Otf  bij  01S"  ^  OlT  OJ  ( Jika 

berada  di  bagian  penjagaan  maka  dia  menjaga,  apabila  di  bagian 
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barisan  maka  dia  berada  di  dalam  barisan).  Maksudnya,  apabila 
tugasnya  adalah  menjaga  maka  dia  melakukan  penjagaan  dengan  baik. 
Ada  pula  yang  mengatakan  maksud  'maka  dia  menjaga'  adalah  dia 
mendapatkan  pahala  seperti  pahala  orang  yang  menjaga.  Sebagian 
mengatakan  bahwa  kalimat  itu  adalah  sebagai  pengagungan,  yakni 
jika  berada  dalam  bagian  penjagaan  maka  dia  berada  dalam  urusan 
yang  besar.  Maksudnya,  hendaklah  dia  melakukan  segala  konsekuensi 
dan  menyibukkan  diri  dengan  amalan-amalannya  yang  khusus. 

Ibnu  Al  Jauzi  berkata,  “Maksudnya,  orang  ini  tidak  dikenal  dan 
tidak  bermaksud  mencari  popularitas.  Jika  kebetulan  diberangkatkan 
suatu  pasukan  maka  ia  pun  ikut  bersama  mereka.  Seakan-akan  Nabi 
SAW  mengatakan,  ‘Jika  berada  di  bagian  penjagaan,  maka  dia  terus 
menerus  pada  bagian  itu,  dan  jika  berada  pada  bagian  barisan,  maka 
dia  terus  berada  di  bagian  itu’.” 


Catatan: 

Berkenaan  dengan  keutamaan  menjaga  telah  dinukil  sejumlah 
hadits  yang  tidak  memenuhi  kriteria  Imam  Bukhari.  Di  antaranya 
hadits  Utsman  dari  Nabi  SAW  yang  diriwayatkan  Ibnu  Majah  dan  Al 
Hakim,  fCay  ft*  S#  J>\  j*  >  4ti  i#  {menjaga 

satu  malam  di  jalan  Allah  lebih  baik  daripada  seribu  malam  yang 
malamnya  diisi  ibadah  dan  siangnya  berpuasa ).  Hadits  Sahal  bin 
Mu’adz  dari  bapaknya,  dari  Nabi  SAW  yang  diriwayatkan  Imam 
Ahmad,  y.  l\jj  v» 

{Barangsiapa  menjaga  di  belakang  kaum  muslimin  dengan  suka  rela 
maka  dia  tidak  akan  melihat  neraka  dengan  matanya  kecuali  hanya 
sekejap).  Hadits  Abu  Raihanah  dari  Nabi  SAW  yang  diriwayatkan 
Imam  An-Nasa'i,  iii  J  o*-,  j*  J*  jllil  (Neraka 

diharamkan  atas  mata  yang  tidak  tidur  di  jalan  Allah).  Hadits  serupa 
dinukil  Imam  At-Tirmidzi  dari  Ibnu  Abbas,  Ath-Thabarani  dari  hadits 
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Muawiyah  bin  Haidah,  Abu  Ya’ la  dari  hadits  Anas  dan  sanadnya 
hasan,  serta  Al  Hakim  dari  Abu  Hurairah. 


71.  Keutamaan  Memberi  Pelayanan  Dalam  Peperangan 


A-p  ^  ji j>r  :  JlS  auI  ^ 

lij-i  O oJlj  J’) 

.«O Yl  -■*  lA>-l  JL>rl  'i/ 

2888.  Dari  Anas  bin  Malik  RA,  dia  berkata,  “Aku  menemani 
Jarir  bin  Abdullah  dan  dia  melayaniku  sementara  dia  lebih  tua 
daripada  Anas”.  Jarir  berkata,  “Sesungguhnya  aku  melihat  kaum 
Anshar  melakukan  sesuatu.  Maka  aku  tidak  mendapati  seseorang  di 
antara  mereka  kecuali  aku  memuliakannya.” 

'Jt  ^  J>.  3^"  * 

jJl-j  aJ Lp  au!  <5)1  J c-»- j>-  :  J yj  j 

Ju>-I  <J  IJOj  borlj  4-lp  A»l  (_Ji 

^jl  ijls  aLjuJI  oJu  jtil  j»j  tA-s-Jj  Ia* 

IIpCs  ^  lll  °ii jIj  j*-*Q  J-rf  £  fj*“' 

.Ux»  j 

2889.  Dari  Amr  bin  Abi  Amr  (mantan  budak  Al  Muththalib  bin 
Hanthab)  bahwa  dia  mendengar  Anas  bin  Malik  RA  berkata,  “Aku 
keluar  bersama  Nabi  SAW  ke  Khaibar  untuk  melayaninya.  Ketika 
Nabi  SAW  pulang  dan  tampak  olehnya  bukit  Uhud  maka  beliau 
bersabda,  ‘ Ini  adalah  bukit  yang  mencintai  kami  dan  kami 
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mencintainya’.  Kemudian  beliau  menunjuk  dengan  tangannya  ke 
Madinah  dan  bersabda,  ‘  Ya  Allah,  sesungguhnya  aku  mengharamkan 
apa  yang  ada  di  antara  dua  tempat  bebatuannya  sebagaimana 
Ibrahim  mengharamkan  Makkah.  Ya  Allah,  berkahilah  untuk  kami 
pada  sha  ’  dan  mud  kami  ” 

\j j*-l**>J  <0)1  '• JlS  <UP  <01 1  j 

(jJ dJi  ^JJl  l>lj  c4jL»»!^j  tAls» 

<ulp  <0)1  jLai 

2890.  Dari  Anas  RA,  dia  berkata,  “Kami  bersama  Nabi  SAW 
dan  yang  paling  banyak  ternaungi  di  antara  kami  adalah  yang 
bernaung  dengan  kainnya.  Adapun  orang-orang  yang  berpuasa  maka 
mereka  tidak  mengerjakan  sesuatu.  Sedangkan  orang-orang  yang  tidak 
berpuasa  maka  mereka  membangkitkan  kendaraan  [unta],  berusaha 
dan  mengobati  (yang  sakit).  Nabi  SAW  bersabda,  ‘  Orang-orang  yang 
tidak  berpuasa  hari  ini  telah  pergi  membawa  pahala’.” 


Keterangan  Hadits: 

( Bab  memberi  pelayanan  dalam  peperangan),  yakni  tentang 
keutamaannya.  Tidak  ada  bedanya  apakah  pelayanan  itu  dari  orang 
yang  lebih  muda  kepada  yang  lebih  tua  atau  sebaliknya,  maupun 
antara  yang  sederajat.  Ketiga  hadits  pada  bab  ini  menjadikan  patokan 
hukum  terhadap  ketiga  bagian  ini.  Semua  hadits  tersebut  dinukil  dari 
Anas. 

<&<  *&■  'J>  'yyr  c4?w>  ( Aku  menemani  Jarir  bin  Abdullah).  Dalam 
riwayat  Muslim  dari  Nashr  bin  Ali  dari  Muhammad  bin  Ar’arah 


disebutkan,  ^  <&'  Jlp  J»  )_jr  (. Aku  keluar  bersama 

Jarir  bin  Abdullah  Al  Bajli  dalam  suatu perjalanan). 

ja  'y*j  ( Maka  dia  melayaniku  sementara  dia 

lebih  tua  dari  Anas).  Pada  kalimat  ini  terdapat  pengalihan 
pembicaraan,  disebutkan  ‘ lebih  tua  dari  Anas ’  bukan  ‘lebih  tua 
dariku’.  Dalam  riwayat  Imam  Muslim  dari  Muhammad  bin  Al 
Mutsanna  dari  Ibnu  Ar’arah  disebutkan,  'j*  y.yr  (dan  Jarir 
adalah  lebih  tua  dari  Anas).  Barangkali  kalimat  ini  adalah  ucapan 
Tsabit.  Dalam  riwayat  Imam  Muslim  dari  Nashr  bin  Ali  terdapat 
tambahan  lafazh,  Jiii  'l  ciii  (Aku  berkata,  ‘Janganlah  engkau 
lakukan  ’.). 

Uli  (Melakukan  sesuatu).  Dalam  riwayat  Nashr 

disebutkan,  uli  <d p  a»1  J 'yJy  (Mereka  melakukan 

sesuatu  terhadap  Rasulullah  SAW),  yakni  berupa  penghormatan. 
Sengaja  tidak  disebutkan  dengan  jelas  demi  mengisyaratkan  akan 
banyaknya  perbuatan  yang  dimaksud. 

'i;  W  'i  (Aku  tidak  mendapati  seseorang  di 

antara  mereka,  kecuali  aku  memuliakannya).  Dalam  riwayat  Nashr 
disebutkan,  'i!  v*1-*'  'i  dt  -oii?-  'tjS—  ollT  (Aku 

bersumpah,  tidaklah  aku  menemani  seseorang  di  antara  mereka, 
kecuali  aku  melayaninya).  Dalam  riwayat  Al  Ismaili  melalui  jalur  lain 
dari  Ibnu  Ar’arah  disebutkan,  jCa&'  L*-'  J'j'  'i  ( Aku  senantiasa 
mencintai  kaum  Anshar). 

Pada  hadits  ini  disebuktan  tentang  keutamaan  kaum  Anshar, 
keutamaan  dan  sikap  tawadhu’  Jarir  serta  kecintaannya  kepada  Nabi 
SAW.  Ini  juga  termasuk  salah  satu  hadits  yang  disebutkan  Imam 
Bukhari  bukan  pada  tempatnya  yang  umum.  Sebab  tempat  paling  tepat 
untuk  hadits  ini  adalah  dalam  pembahasan  tentang  keutamaan. 
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Hadits  kedua  pada  bab  ini  dinukil  pula  dari  Anas  dengan  lafazh, 
pL>j  dlip  411  JLp  iil  (Aku  keluar  bersama 

Rasulullah  SAW  ke  Khaibar  untuk  melayaninya).  Hadits  ini  akan 
disebutkan  dengan  redaksi  yang  lebih  lengkap  setelah  dua  bab. 
Sedangkan  hadits  ketiga  dinukil  dari  Anas  dari  Ashim  bin  Sulaiman 
dari  Muwamq,  dan  keduanya  adalah  tabi’in.  Adapun  semua  sanad- 
nya  berasal  dari  ulama  Bashrah. 

jJlij  aIIp  4i t  &  {kami  bersama  Nabi  SAW).  Imam 

Muslim  menambahkan  dari  jalur  lain  dari  Ashim,  llj  <, ^ 

ffy.  ^  {Dalam  suatu  perjalanan,  di  antara  kami 

ada  yang  berpuasa  dan  ada  yang  tidak  berpuasa.  Dia  berkata,  ‘Maka 
kami  pun  singgah  pada  suatu  hari  yang  sangat  panas  ’.). 

tfy-fi  (yang  paling  banyak  ternaungi  di 
antara  kami  adalah  yang  bernaung  dengan  kainnya).  Dalam  riwayat 
Imam  Muslim  disebutkan,  'N*  (Yang paling  banyak 

mendapat  naungan  di  antara  kami  adalah  yang  memiliki  kain). 
Ditambahkan  pula,  o.u  ^  'J»  (Di  antara  kami  ada  yang 

berlindung  dari  matahari  dengan  tangannya). 

l£i>  'jUid  1  (Adapun  orang-orang  yang  berpuasa 

maka  mereka  tidak  mengerjakan  sesuatu).  Dalam  riwayat  Imam 
Muslim  disebutkan,  Jai-i  (Orang-orang  yang  berpuasa  jatuh), 
yakni  tidak  mampu  melakukan  pekeijaan. 

olS^Ji  04*^'  (Adapun  orang-orang  yang  tidak 

berpuasa,  mereka  menghalau  kendaraan).  Yakni  membangkitkan  unta 
untuk  dirawat  dengan  diberi  minum  dan  makan.  Sementara  dalam 
riwayat  Imam  Muslim  disebutkan,  t  \yLj  I yfjui  (Mereka 

mendirikan  kemah-kemah  dan  memberi  minum  kendaraan  [unta]). 
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{dengan  pahala),  yakni  pahala  yang  banyak.  Hal  ini  bukan 
berarti  pahala  orang  yang  berpuasa  menjadi  berkurang.  Bahkan 
maksudnya  adalah  orang-orang  yang  tidak  berpuasa  mendapat  pahala 
dari  perbuatan  mereka  sama  dengan  pahala  orang-orang  yang 
berpuasa.  Sebab  mereka  telah  melakukan  pekerjaan  mereka  sendiri 
dan  pekerjaan  orang-orang  yang  berpuasa.  Oleh  karena  itu,  beliau 
SAW  bersabda,  {mendapatkan  pahala  seluruhnya),  yakni 

adanya  sifat-sifat  yang  mengharuskan  mereka  mendapat  pahala. 

Ibnu  Abi  Shafrah  berkata,  “Dalam  hadits  ini  terdapat  keterangan 
bahwa  pahala  memberi  palayanan  dalam  peperangan  lebih  utama 
daripada  berpuasa”.  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  yang  demikian 
itu  tidak  berlaku  secara  umum. 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1 .  Anj  uran  tolong-menolong  dalam  berj  ihad. 

2.  Tidak  berpuasa  saat  safar  adalah  lebih  utama  daripada  berpuasa, 
dan  berpuasa  saat  safar  diperbolehkan,  hal  ini  menyelisihi 
pendapat  yang  tidak  memperbolehkannya. 

3.  Dalam  hadits  tidak  ada  keterangan  tentang  apakah  puasa  yang 
dilakukan  saat  itu  wajib  atau  sunah. 

4.  Hadits  di  atas  juga  termasuk  hadits  yang  disebutkan  Imam 
Bukhari  bukan  pada  tempatnya  yang  umum.  Dia  tidak 
menukilnya  dalam  pembahasan  tentang  puasa  dan  cukup 
menyebutkan  di  tempat  ini. 


72.  Keutamaan  Orang  yang  Membawa  Bawaan  Temannya  Saat 
Bepergian  {Safar) 


:  Jl*  4;1p  ajsI  ^ — jJi 
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j'  AiiS  ^  ^ 'fji  J^"  Alip 

St^CaJl  (_Ji  l.fcJL<>j  0 jjb>-  J5” J  4^*51  aIISnJI  j  ciiwU/3  <pl£*  Lj-Ip 
.4iJL^s  jJ Jbdl  JSj  cAiJl!^ 

2891.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dari  Nabi  S  A  W,  beliau  bersabda, 
Setiap  persendian  wajib  atasnya  sedekah  setiap  hari;  membantu 
seseorang  pada  hewan  tunggangannya  dengan  menaikkan  ke  atasnya 
atau  menaikkan  barang  bawaannya  adalah  sedekah,  perkataan  yang 
baik  dan  semua  langkah  menuju  shalat  adalah  sedekah,  dan 
menunjukkan  arah  jalan  adalah  sedekah .” 


Keterangan  Hadits: 

( Bab  keutamaan  orang  yang  membawa  bawaan  Temannya  saat 
bepergian  [safar]).  Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  Abu  Hurairah 
RA,  yang  hubungannya  dengan  judul  bab  sangat  jelas,  sebab  lebih 
utama  lagi  masalah  ini  mencakup  keadaan  safar.  Kata  sulaama 
(persendian)  telah  ditafsirkan  pada  pembahasan  tentang  perdamaian. 
Adapun  sisanya  akan  dikemukakan  setelah  50  bab,  yaitu  bab  ‘Orang 
yang  Memegang  Hewan  Tunggangan’. 

‘ Menaikkan  ’  artinya  membantu  pemilik  kendaraan  untuk  naik  ke 
atas  kendaraannya.  Ibnu  Baththal  berkata,  “Pada  bab  berikutnya  di 
bab  ‘Orang  yang  Memegang  Hewan  Tunggangan’  dijelaskan  bahwa 
maksudnya  adalah  orang  yang  membantu  orang  lain  untuk  menaiki 
kendaraannya,  «ufo  (. Dan  menolong  orang  lain  naik  ke 

atas  kendaraannya).  Dia  juga  berkata,  “Sekiranya  seseorang  diberi 
pahala  karena  melakukan  perbuatan  seperti  itu  terhadap  hewan  orang 
lain,  maka  jika  ada  yang  membawa  orang  lain  di  atas  hewannya 
sendiri  demi  mengharap  pahala  semata,  maka  tentu  pahalanya  lebih 
besar”. 
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73.  Keutamaan  Menjaga  Perbatasan  Satu  Hari  di  Jalan  Allah  dan 
Firman  Allah,  J»' ' cijhjij j  i \ y* T  U 

(//a*  Orang-orang  yang  Beriman,  Bersabarlah  Kamu  dan 
Kuatkanlah  Kesabaranmu  dan  Tetaplah  Bersiap  Siaga  [di 
perbatasan  negerimu]  dan  Bertakwalah  Kepada  Allah  Supaya 
Kamu  Beruntung).  (Qs.  Aali  Imraan  [3]:20) 

Jy—j  ^  j  fj\ s>-  'Je- 

C«j  lljJiJl  jet-  aJs'  (J2r^  ^  ^ y.  <Js-  Aiil  (_5^5 

tl  g  «lp  L*  J  LjjJl  ^jA  ^jA  ^S" Jj>-I  J O yj!  yA  J 

.  l.felp  C*  j  llijjl  ^  0  jl  4jjl  aJ«J|  j^Jlj 

2892.  Dari  Abu  Hazim  dari  Sahal  bin  Sa’ad  As-Sa’idi  RA, 
Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Menjaga  perbatasan  satu  hari  di  jalan 
Allah  lebih  baik  daripada  dunia  dan  apa  yang  di  atasnya  [isinya], 
tempat  cambuk  salah  seorang  di  antara  kamu  di  surga  lebih  baik 
daripada  dunia  dan  apa  yang  di  atasnya,  kepergian  seorang  hamba  di 
jalan  Allah  atau  kepulangannya  lebih  baik  daripada  dunia  dan  apa 
yang  di  atasnya  .” 


Keterangan  Hadits: 

“Menjaga  perbatasan”  artinya  tetap  di  suatu  tempat  antara  kaum 
muslimin  dengan  orang-orang  kafir  dengan  maksud  menjaga  kaum 
muslimin  dari  gangguan  mereka. 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Syarat  seseorang  dinamakan  “menjaga 
perbatasan”  adalah  bahwa  negeri  itu  bukan  tanah  tumpah  darahnya. 
Demikian  dikatakan  oleh  Ibnu  Habib  dari  Imam  Malik”. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pernyataan  ini  perlu  ditinjau 
kembali,  karena  terkadang  seseorang  berada  di  negeri  tumpah 
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darahnya,  tetapi  dengan  niat  menjaga  serangan  musuh.  Oleh  karena 
itu,  sejumlah  ulama  salaf  memilih  untuk  tinggal  di  negeri  yang 
berbatasan  langsung  dengan  musuh. 

Sikap  Imam  Bukhari  yang  berdalil  dengan  ayat  di  atas 
merupakan  pilihannya  terhadap  penafsiran  yang  paling  masyhur  bagi 
ayat  tersebut. 

Dari  Al  Hasan  Al  Bashri  dan  Qatadah  disebutkan,  “Kata 
(bersabarlah),  yakni  bersabar  dalam  ketaatan  kepada  Allah, 
(kuatkanlah  kesabaran)  yakni  dalam  menghadapi  musuh-musuh  Allah 
ketika  beijihad,  dan  ' yWjj  (bersiap  siaga)  dalam  rangka  fi  sabilillah”. 
Sementara  dari  Zaid  bin  Aslam  disebutkan,  “Bersabarlah  dalam 
beijihad,  kuatkan  kesabaran  menghadapi  musuh  dan  siap  siagakanlah 
kuda”. 

Ibnu  Qutaibah  berkata,  “Asal  kata  ‘ ribath ’  adalah  masing- 
masing  dari  mereka  menambatkan  kuda-kuda  yang  dipersiapkan  utnuk 
berjihad.  Allah  berfirman  dalam  surah  Al  Anfaal  (8)  ayat  60,  'jiplj 
JIWi  JsUj  jaj  a‘ji  ja  U  (Dan  siapkanlah  untuk  menghadapi 

mereka  kekuatan  apa  saja  yang  kamu  sanggupi  dan  dari  kuda-kuda 
yang  ditambatkan  untuk  berperang).  Pendapat  ini  diriwayatkan  Ibnu 
Abi  Hatim  dan  Ibnu  Jarir  serta  selain  keduanya.  Penafsiran  kata  ribath 
dengan  arti  menambatkan  kuda  merupakan  pendapat  yang  pertama. 

Dalam  kitab  Al  Muwaththa'  diriwayatkan  dari  Abu  Hurairah 
dari  Nabi  SAW,  jtkslij  (Dan  menunggu  shalat  itulah 

ribath).  Riwayat  ini  terdapat  dalam  kitab-kitab  Sunan  dari  Abu  Sa'id. 
Dalam  kitab  Al  Mustadrak  dari  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman  bin 
Auf  bahwa  ayat  di  atas  turun  berkenaan  dengan  hal  itu.  Alasannya, 
karena  pada  masa  Rasulullah  SAW  belum  ada  peperangan  yang 
dilakukan  dengan  strategi  ini  (ada  penjagaan).  Akan  tetapi  memahami 
ayat  menurut  pendapat  yang  pertama  adalah  lebih  kuat.  Adapun  hujjah 
yang  dikemukakan  oleh  Abu  Salamah  tidak  dapat  dijadikan  alasan, 
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apalagi  telah  dinukil  hadits  shahih  yang  berkenaan  dengan  masalah 
itu.  Kalaupun  dapat  diterima  bahwa  belum  ada  pada  masa  Nabi  SAW 
peperangan  yang  memerlukan  strategi  ini  ( ribath )  maka  tidak  ada 
halangan  untuk  memerintahkan  dan  menganjurkan  cara  ini.  Adapun 
pembatasan  dengan  ‘satu  hari’  dalam  hadits  dan  penyebutannya  secara 
mutlak  dalam  ayat,  seakan-akan  merupakan  isyarat  bahwa  lafazh 
mutlak  itu  dibatasi  oleh  hadits.  Sepertinya  hal  itu  memberi  indikasi 
bahwa  waktu  minimal  melakukan  ribath  adalah  satu  hari  karena  kata 
itu  disebutkan  dalam  konteks  mubalaghah  (menggambarkan  sesuatu 
melebihi  yang  seharusnya). 

U  j  'ja  (lebih  baik  dari  dunia  dan  apa  yang  ada  di 
atasnya).  Hadits  ini  telah  disebutkan  secara  ringkas  pada  bagian  awal 
pembahasan  tentang  jihad  dari  riwayat  Sahal  bin  Sa’ad  dengan  lafazh, 
Ifei  U  j  (dan  apa  yang  ada  di  dalamnya).  Akan  tetapi  ungkapan  "dan 
apa  yang  ada  di  atasnya ’  memiliki  kandungan  yang  lebih  mendalam. 

Di  tempat  tersebut  telah  disebutkan  pula  tentang  lafazh  rauhah 
(berangkat)  dan  ghadwah  (kembali),  demikian  pula  dengan  hadits 
‘ tempat  cambuk  salah  seorang  di  antara  kamu\  akan  tetapi  dari 
riwayat  Anas.  Kemudian  akan  disebutkan  pula  dari  hadits  Sahal  bin 
Sa’ad  pada  pembahasan  tentang  sifat  surga. 

Pada  hadits  Salman  yang  dikutip  Imam  Ahmad,  An-Nasa'i  dan 
Ibnu  Hibban  disebutkan,  <u  fC-e  ja  *£■  j'  f  y.  Je-bj  (Ribath 

(penjagaan)  satu  hari  atau  satu  malam  lebih  baik  daripada  puasa  dan 
shalat  sebulan).  Sedangkan  dalam  riwayat  Imam  Ahmad,  At-Tirmidzi 
dan  Ibnu  Majah  dari  Utsman  disebutkan,  <-AJ'  ja  Jll  ^  f  y. 

ja  o\'y*  UI»  fy  (Ribath  satu  hari  di  jalan  Allah  lebih  baik 
daripada  seribu  hari  yang  lain  di  tempat  tinggal). 

Ibnu  Bazizah  berkata,  “Tidak  ada  pertentangan  antara  riwayat- 
riwayat  itu,  karena  dapat  dipahami  bahwa  sebagian  hadits 
mengabarkan  adanya  tambahan  pahala  dari  apa  yang  terkandung 
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dalam  hadits  yang  lain,  atau  pahala  itu  berbeda-beda  sesuai  perbedaan 
individu”. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  atau  sesuai  dengan  perbedaan 
amalan  berdasarkan  kuantitasnya.  Kedua  riwayat  ini  tidak  pula 
bertentangan  dengan  hadits  pada  bab  di  atas.  Sebab  shalat  dan  puasa 
sebulan  lebih  baik  daripada  dunia  dan  apa  yang  ada  di  atasnya. 


74.  Orang  yang  Berperang  Membawa  Anak  Kecil  Untuk 
Melayani 


4p  &\  J t*  yjl  01  aIp  &\  J  'J*  jJS  'J* 

J\  i  jliollip.  J  \£k*  JJ}\  Jli 

^K*  Li '\j  J* y»  J  ^  <.JJ- 

‘Or^G  lWG  ‘J^G  J^G  ^  J>1 


JUj*}\  aIIp  aSjI  lili  \Z»jS  'J  'a2*j  Jj>)\ 

cJlS' j  J1*  0^  aIC?  JUi-  aJ  ^Ti> 

G-;  j>xi  A^iJ  j  aJ[p  auI  ^^3  <5jI  J  j**  j  liUisisli  —Ca'Jj* 


<■  ^iaj  L~-?-  j*j  tl#  ^^Ili  tC-L>-  s-LgiaJi  ^1-  UiL  ^Jo- 
OAIj  odl^9  ^jA  Oil  aOp  auI  au!  <Jb  |*j 

O-UJl  J\  y*  J  .SlCa  J*  J^aj  aIIp  «Oli  «5>l  S  J*  J  *U-G 
tof.lI»j  of.1  jj  LgJ  J^a j  aJp  «dil  a&!  Jji'j  c-jly  : Jli 

^1?-  AlJ J  J*  L$L>r J  <LAyS  lAI^T J  £_0t*9  Ojyu  Jj* 
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J-Jr  l-Lfc  :  Jla5  Joj  4JjJL*Ji  ^JLp  Lj  LS^"  ^  t  ‘  -f  j 

^  C»  fj>- 1  ^1  j*-$l!l  :JUi  OXDl  j*j  t 4~>oj  L-^«j 

o  ,  .  J!  ,  /S)»  '*  _,  _  « 

p-frp[^aj  p-ftlt*  ^4  j«-$J  ii jL  j*-$l!l  .4>w«  ^ ^>-  C»  ^Jioj 

2893.  Dari  Amr,  dari  Anas  bin  Malik  RA,  “Sesungguhnya  Nabi 
SAW  bersabda  kepada  Abu  Thalhah,  ‘'Carilah  untukku  seorang  anak 
di  antara  anak-anak  kamu  untuk  melayaniku  sampai  aku  keluar  ke 
Khaibar .'  Maka  Abu  Thalhah  keluar  bersamaku  dengan  membonceng 
ku  sementara  aku  adalah  anak  yang  mendekati  usia  baligh.  Aku  pun 
melayani  Rasulullah  SAW  apabila  beliau  singgah.  Aku  seringkah 
mendengar  beliau  mengatakan,  ‘Ya  Allah,  sesungguhnya  aku 
berlindung  kepada-Mu  dari  gundah  dan  sedih,  lemah  dan  malas,  kikir 
dan  pengecut,  himpitan  utang,  dan  kerasnya  kekuasaan  orang-orang' . 
Kemudian  kami  sampai  ke  Khaibar.  Ketika  Allah  menaklukkan 
benteng  untuknya,  maka  diceritakan  kepadanya  tentang  kecantikan 
Shaflyah  binti  Huyay  bin  Akhthab.  Suaminya  terbunuh  sementara 
mereka  masih  pengantin  baru.  Rasulullah  SAW  memilih  untuk 
dirinya.  Beliau  keluar  dengan  membawanya  hingga  sampai  ke  Sadd 
Shahba'  maka  selesailah  masa  iddahnya.  Beliau  pun  bermalam 
dengannya.  Kemudian  beliau  membuat  makanan  (dari  tepung  dan 
kurma)  di  alas  kecil  yang  terbuat  dari  kulit.  Setelah  itu  Rasulullah 
SAW  bersabda,  ‘ Beritahukan  kepada  orang-orang  disekelilingmu' . 
Maka  itulah  walimah  Rasulullah  SAW  dengan  Shafiyyah.  Lalu  kami 
berangkat  ke  Madinah”.  Dia  berkata,  “Aku  melihat  Rasulullah  SAW 
memegangnya  dari  belakang  pada  mantelnya.  Lalu  beliau  duduk  dekat 
untanya  serta  memasang  lututnya  dan  Shafiyyah  meletakkan  kakinya 
pada  lutut  beliau  hingga  dia  naik  unta.  Kami  pun  beijalan  hingga 
tampak  kota  Madinah,  beliau  melihat  bukit  Uhud,  maka  beliau 
bersabda,  ‘ Ini  adalah  bukit  yang  mencintai  kami  dan  kami 
mencintainya ’.  Kemudian  beliau  melihat  ke  Madinah  dan  bersabda, 
‘Ya  Allah,  sesungguhnya  aku  mengharamkan  apa  yang  ada  di  antara 
kedua  tempat  bebatuannya  sama  seperti  apa  yang  diharamkan 
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Ibrahim  terhadap  Makkah.  Ya  Allah,  berkahi  untuk  mereka  pada  mud 
dan  sha’  mereka’ .” 


Keterangan  Hadits: 

Imam  Bukhari  hendak  mengisyaratkan  bahwa  anak  kecil  tidak 
dituntut  untuk  jihad,  tetapi  boleh  dibawa  dalam  peperangan.  Ya’qub 
yang  disebutkan  pada  sanad  di  atas  adalah  Ibnu  Abdurrahman  Al 
Iskandari.  Sedangkan  Amr  adalah  Ibnu  Abi  Amr  (mantan  budak  Al 
Muththalib).  Sebagian  besar  penjelasan  hadits  ini  akan  saya  sebutkan 
pada  perang  Khaibar  dalam  pembahasan  tentang  peperangan.  Hadits 
di  atas  mengandung  sejumlah  permohonan  perlindungan  yang  akan 
dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  doa-doa.  Adapun  kisah 
pernikahan  dengan  Shafiyyah  akan  diterangkan  pada  pembahasan 
tentang  nikah.  Sedangkan  sabda  beliau  tentang  Uhud  ‘ ini  adalah  bukit 
yang  mencintai  kami  dan  kami  mencintainya ’  serta  sabdanya  tentang 
Madinah  ‘  Ya  Allah,  sesungguhnya  aku  mengharamkan  apa  yang  ada 
di  antara  kedua  tempat  bebatuannya' ,  telah  dijelaskan  di  bagian  akhir 
pembahasan  tentang  haji.  Sebagian  kandungan  hadits  di  atas  (yang 
dikutip  pada  pembahasan  tentang  shalat)  berkaitan  dengan  masalah 
menutup  aurat,  tapi  lafazh  yang  dimaksud  tidak  terdapat  dalam 
riwayat  di  tempat  ini.  Adapun  yang  dimaksud  di  tempat  ini  adalah 
bagian  awal  hadits. 

Timbul  kemusykilan  pada  hadits  ini,  karena  secara  zhahir  Anas 
melayani  Rasulullah  SAW  sejak  perang  Khaibar.  Padahal  diketahui 
bahwa  Anas  telah  melayani  Rasulullah  SAW  sejak  awal  kedatangan 
beliau  di  Madinah.  Hal  ini  didasarkan  kepada  riwayat  shahih  bahwa 
dia  berkata,  ^  4*  <&'  (Aku  melayani  Nabi 

SA  W  selama  sembilan  tahun )  dan  disebutkan  dalam  riwayat  lain, 

(sepuluh  tahun).  Sedangkan  peristiwa  Khaibar  terjadi  pada  tahun 
ke-7  H.  Artinya  Anas  melayani  Nabi  SAW  hanya  selama  4  tahun. 
Demikian  pernyataan  yang  dikemukakan  Ad-Dawudi  dan  selainnya. 
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Akan  tetapi  kemusykilan  ini  mungkin  dijelaskan  bahwa  makna 
sabda  beliau  SAW  kepada  Abu  Thalhah  ‘ carilah  untukku  seorang 
anak  di  antara  anak-anak  kamu\  yakni  penentuan  siapa  yang  akan 
keluar  bersamanya  dalam  perjalanan  itu,  lalu  Abu  Thalhah 
memutuskan  bahwa  yang  akan  menyertainya  adalah  Anas.  Maka 
permintaan  di  sini  bukan  berarti  awal  pelayanan,  tetapi  sekadar 
permohonan  izin  untuk  membawa  Anas  keluar  bersamanya,  karena 
Anas  sudah  melayani  beliau  jauh  sebelumnya.  Demikianlah  cara  yang 
ditempuh  untuk  menggabungkan  kedua  hadits  itu. 

Pada  hadits  di  atas  terdapat  keterangan  tentang  diperbolehkan 
nya  menjadikan  anak  yatim  sebagai  pelayan  tanpa  upah,  karena 
masalah  ini  tidak  disebutkan  dalam  hadits.  Selain  itu,  diperbolehkan 
juga  membawa  anak  kecil  dalam  peperangan,  demikian  dikatakan  oleh 
sebagian  pensyarah  Shahih  Bukhari.  Akan  tetapi  pernyataan  ini  perlu 
ditinjau  kembali,  karena  Anas  saat  itu  telah  berusia  lebih  dari  15 
tahun.  Sebab  peristiwa  Khaibar  terjadi  tahun  ke-7  H.  sedangkan 
usianya  saat  hijrah  adalah  8  tahun.  Tidak  adanya  penyebutan  upah 
pada  hadits  tersebut  tidak  menjadi  dalil  tidak  adanya  upah. 

vJj  \-Lxj  J-sr  'd*  {Ini  adalah  bukit  yang  mencintai  kami  dan 
kami  mencintainya).  Dikatakan  bahwa  kalimat  ini  dipahami 
sebagaimana  makna  yang  sebenarnya,  dan  tidak  ada  halangan  jika 
Allah  menciptakan  kecintaan  pada  benda-benda  mati.  Pendapat  lain 
mengatakan  bahwa  kalimat  ini  dipahami  dalam  konteks  majaz 
[kiasan]  sebagaimana  firman  Allah,  jLlj  {dan  bertanyalah 

kepada  kampung),  yakni  penduduk  kampung. 

Seorang  penyair  berkata: 

Bukan  kecintaan  tempat  tinggal  yang  membuat  hatiku  rindu, 

tetapi  kecintaan  kepada  orang  yang  menghuni  tempat  tinggal 
itu. 
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75.  Mengarungi  Lautan 


J t®  ‘j'  f'  ‘ A’*  <Ujl  vlAJli 
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2894-2895.  Dari  Anas  bin  Malik  RA,  dia  berkata,  “Ummu 
Haram  menceritakan  kepadaku  bahwa  suatu  hari  Nabi  SAW  istirahat 
siang  di  rumahnya.  Lalu  beliau  terbangun  sambil  tertawa.  Aku 
berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  apakah  yang  membuatmu  tertawa?’ 
Beliau  menjawab,  'Aku  takjub  terhadap  suatu  kaum  dari  umatku  yang 
mengarungi  lautan  sama  seperti  raja-raja  di  atas  singgasana ’.  Aku 
berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  berdoalah  kepada  Allah  untuk 
menjadikanku  di  antara  mereka’.  Beliau  bersabda,  ‘ Engkau  termasuk 
di  antara  mereka ’.  Kemudian  beliau  tidur  lalu  bangun  sambil  tertawa. 
Beliau  mengucapkan  seperti  itu  dua  atau  tiga  kali.  Aku  berkata, 
‘Wahai  Rasulullah,  berdoalah  kepada  Allah  untuk  menjadikanku  di 
antara  mereka’.  Beliau  bersabda,  * Engkau  termasuk  orang-orang  yang 
pertama’ .  Lalu  dia  dinikahi  Ubadah  bin  Shamith  dan  dibawa  keluar 
untuk  berperang.  Ketika  kembali,  didekatkan  hewan  untuk  dinaikinya. 
Namun,  dia  terjatuh  dan  lehernya  patah”. 


Keterangan: 

Demikian  Imam  Bukhari  menyebutkan  judul  bab  secara  mutlak. 
Akan  tetapi  penyebutannya  dalam  pembahasan  tentang  jihad 
mengindikasikan  bahwa  yang  dimaksud  adalah  khusus  dalam 
peperangan. 

Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  hukum  mengarungi  lautan. 
Pada  bagian  awal  pembahasan  tentang  jual-beli  telah  disebutkan 
perkataan  Mathar  Al  Warraq,  “Tidaklah  Allah  menyebutkannya 
kecuali  dengan  kebenaran  (haq)”  Lalu  dia  berhujjah  dengan  firman 
Allah,  yvll  ^  lS-U'  ji  (. Dan  Dialah  yang  memperjalankan  kamu 

di  daratan  dan  di  lautan). 

Sementara  dalam  hadits  Zuhair  bin  Abdullah  dari  Nabi  SAW 
disebutkan,  &U'  il»  cJy'  gijt  tii  ^3'  LSj  ( Barangsiapa 

mengarungi  lautan,  bila  laut  bergolak  maka  telah  terlepas  darinya 
dzimmah  [perlindungan  dari  Allah]).  Dalam  riwayat  lain  disebutkan, 

'i)  'ki  (. Janganlah  dia  mencela  kecuali  dirinya  sendiri). 
Riwayat  ini  dinukil  oleh  Abu  Ubaid  dalam  kitab  Gharib  Al  Hadits. 
Sementara  tentang  Zuhair  masih  diperselisihkan  apakah  termasuk 
sahabat  atau  bukan.  Imam  Bukhari  telah  mengutip  hadits  Zuhair  yang 
dalam  sanad-nya  disebutkan,  ‘dari  Zuhari  dari  seorang  laki-laki  di 
kalangan  sahabat’  derajat  sanad  ini  hasan.  Di  dalamnya  terdapat 
pengaitan  larangan  dengan  kondisi  bergolak.  Logikanya  bila  kondisi 
laut  tidak  bergolak  maka  ancaman  tersebut  tidak  berlaku.  Inilah  yang 
masyhur  dari  pendapat  para  ulama,  yakni  apabila  kemungkinan 
selamat  lebih  besar  maka  daratan  dan  lautan  hukumnya  sama.  Di 
antara  ulama  ada  yang  membedakan  antara  laki-laki  dan  wanita, 
sebagaimana  dinukil  dari  Imam  Malik.  Pendapat  ini  secara  mutlak 
tidak  memperbolehkan  wanita  mengarungi  lautan.  Tapi  hadits  di  atas 
menjadi  hujjah  bagi  mayoritas  ulama. 

Baru  saja  disebutkan  bahwa  orang  pertama  yang  mengarungi 
lautan  (untuk  berperang)  adalah  Muawiyah  bin  Abi  Sufyan  di  masa 
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pemerintahan  Utsman.  Imam  Malik  menyebutkan  bahwa  Umar 
melarang  manusia  mengarungi  lautan  dan  larangan  ini  terus 
berlangsung  sampai  masa  Utsman.  Lalu  Muawiyah  terus  meminta  izin 
kepada  Utsman  untuk  mengarungi  lautan  hingga  akhirnya  Utsman 
mengizinkannya. 


76.  Orang  yang  Meminta  Bantuan  Kepada  Orang-orang  Lemah 
dan  Orang-orang  Shalih  dalam  Peperangan 


(joAj!  cJsl I J./?.*  Jli  ^jl  ^ J 

•  J—  J>\  f'  8 J*J1 


Ibnu  Abbas  berkata:  Abu  Sufyan  mengabarkan  kepadaku,  dia 
berkata,  “Kaisar  berkata  kepadaku,  ‘Aku  bertanya  kepadamu,  apakah 
orang-orang  mulia  yang  mengikutinya  ataukah  orang-orang  lemah  di 
antara  mereka?  Lalu  engkau  mengatakan  (pengikutnya  adalah)  orang- 
orang  lemah  di  antara  mereka,  dan  mereka  (orang-orang  yang  lemah) 
adalah  pengikut-pengikut  para  Rasul’.” 


DLiai  aJ  01  <U P  aJS'  ^ 'e  j  .1x1*  j  I(Jli  .1x1* 

Ja  :(X*j  aIIp  «»l  ^51  Jlii  J* 

^  ‘Cd  a»  /'l 


2896.  Dari  Thalhah,  dari  Mush’ab  bin  Sa’ad,  dia  berkata,  “Sa’ad 
RA  menganggap  dirinya  memiliki  kelebihan  atas  orang-orang  yang 
lebih  rendah  darinya.  Maka  Nabi  SAW  bersabda,  ‘ Bukankah  kamu 
ditolong  dan  diberi  rezeki,  kecuali  dengan  sebab  orang-orang  yang 
lemah  di  antara  kamu' T 
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(»-^p  ysi*  £—  lr^ 

j-»  :|*5Li  J'-V  (_/,^!t  ^  jj*j  Ot»j  ^gjlj  :Jl5  (*-^j  Aiil  (_5C» 

OC»j  J*J  <J-f-  Cj*-*j  I  tjLS-j*  «uip  Ali!  ^^iv5  L^> 

:JULi  ^*Jl*j  aJlp  <&!  {J^>  ^_->b>w?l  ^  iJULi 

^g-Jl  (_->l>w5l  y-^-lv5  yj>w5  ^  j^SvjS  iJliLi  Ol^j  ^\j  j*j 

.^li.J  Cj*ju  •(J^f*  ^(*^-*^_J  4~lp  ^ 


2897.  Dari  Amr,  dia  mendengar  Jabir  dari  Abu  Sa'id  Al  Khudri 
RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  “ Akan  datang  suatu  masa 
sekelompok  manusia  melakukan  peperangan.  Dikatakan,  ‘Adakah  di 
antara  kamu  orang  yang  pernah  menemani  Nabi  SA  W?  ’  Dijawab 
‘Ya  ’.  Maka  mereka  diberi  kemenangan.  Kemudian  datang  suatu  masa 
dikatakan,  ‘Adakah  di  antara  kamu  orang  yang  pernah  menemani 
Nabi  SAW?’  Dijawab,  ‘Ya’.  Maka  diberi  kemenangan.  Kemudian 
datang  suatu  masa  dikatakan,  Adakah  di  antara  kamu  orang  yang 
menemani  sahabat  Nabi  SA  W?  ’  Dijawab  ‘Ya  ’.  Maka  diberi 
kemenangan ”. 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  orang  yang  meminta  bantuan  orang-orang  lemah  dan 
orang-orang  shalih  dalam  peperangan).  Maksudnya,  dengan 
keberkahan  dan  doa-doa  mereka. 

OCil»  y\  jl'  jij  {Ibnu  Abbas  berkata:  Abu  Sufyan 

mengabarkan  kepadaku),  yakni  Abu  Sufyan  bin  Harb.  Imam  Bukhari 
menyebutkan  penggalan  hadits  panjang  yang  telah  disebutkan  melalui 
sanad  yang  maushul  dalam  pembahasan  tentang  permulaan  turunnya 
wahyu.  Adapun  yang  dimaksud  adalah  perkataannya  sehubungan 
dengan  orang-orang  lemah,  “Dan  mereka  adalah  pengikut-pengikut 
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para  RasuF.  Sisi  penetapan  dalil  darinya  adalah  penukilan  Ibnu 
Abbas  dan  restunya  atas  hal  itu. 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  dua  hadits;  Pertama 
hadits  Thalhah  dari  Mush’ab  bin  Sa’ad.  Maksud  kalimat  ‘Sa'ad 
menganggap''  adalah  Sa’ad  bin  Abi  Waqqash,  bapak  daripada 
Mush’ab  (periwayat  hadits  ini).  Kemudian  bentuk  sanad  ini  adalah 
mur  sal,  karena  Mush’ab  tidak  ada  pada  waktu  sabda  ini  diucapkan. 
Akan  tetapi  dapat  dikatakan  bahwa  Mush’ab  mendengar  dari 
bapaknya.  Bahkan  dalam  riwayat  Al  Ismaili  disebutkan  bahwa 
Mush’ab  menyatakan  dengan  tegas  menerima  riwayat  tersebut  dari 
bapaknya.  Pernyataan  ini  dinukil  Al  Ismaili  dari  jalur  Mu’adz  bin 
Hani’;  Muhammad  bin  Thalhah  telah  menceritakan  kepada  kami, 
“Dari  Mush’ab  bin  Sa’ad  dari  bapaknya,  dia  berkata,  ‘Rasulullah 
SAW  bersabda’.”  Lalu  disebutkan  lafazh  yang  langsung  dikutip  dari 
Nabi  SAW  tanpa  disertai  bagian  awalnya.  Demikian  pula  yang  dia  (Al 
Isma’ili)  riwayatkan  bersama  An-Nasa'i  dari  jalur  Mis’ar,  dari 
Thalhah  bin  Mishraf,  dari  Mush’ab,  dari  bapaknya  dengan  lafazh,  Ll 
j*  ^  iJ  ‘Je  ( Sesungguhnya  dia  mengira  bahwa  dirinya 

memiliki  keutamaan  atas  orang-orang  yang  lebih  rendah  darinya). 
Kemudian  Amr  bin  Murrah  meriwayatkan  dari  Mush’ab  bin  Sa’ad 
dari  bapaknya  dari  Nabi  SAW  secara  ringkas, 

'J’.i'n.itZ.m* li  ( Kaum  muslimin  diberi  pertolongan  dengan  sebab  doa 
orang-orang  yang  lemah).  Riwayat  ini  dikutip  oleh  Abu  Nu’aim 
dalam  biografi  Sa’ad  di  kitab  Al  Hilyah  dari  riwayat  Abdussalam  bin 
Harb  dari  Abu  Khalid  Ad-Dalani  dari  Amr  bin  Murrah,  lalu  dia 
berkata,  “Hadits  ini  gharib  berasal  dari  riwayat  Amr  dan  hanya 
dinukil  oleh  Abdussalam.” 

j*  (Atas  orang-orang  yang  lebih  rendah  darinya). 
Dalam  riwayat  An-Nasa'i  ditambahkan,  <cip  <&l  <011  °ja 

j*L-j  (Di  antara  sahabat-sahabat  Rasulullah  SAW),  yakni  disebabkan 
oleh  keberaniannya  dan  hal-hal  sepertinya. 
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f  Ja  {Bukankah  kamu  ditolong  dan 
diberi  rezeki  kecuali  dengan  sebab  orang-orang  lemah  di  antara 
kamu).  Dalam  riwayat  An-Nasa'i  disebutkan,  «ai  <&i  ’JLoj  UjI 
t^.-jik!4j  {Sesungguhnya  Allah  menolong 
umat  ini  dengan  sebab  orang-orang  lemah  di  antara  mereka,  dengan 
sebab  doa,  shalat  dan  keikhlasan  mereka).  Hadits  ini  memiliki 
pendukung  dari  riwayat  Abu  Darda'  yang  dikutip  Imam  Ahmad  dan 
An-Nasa'i  dengan  lafazh,  Ulj  {Sesungguhnya 

kamu  diberi  pertolongan  dan  diberi  rezeki  dengan  sebab  orang-orang 
lemah  di  antara  kamu). 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Penakwilan  hadits  tersebut  adalah 
bahwa  orang-orang  yang  lemah  lebih  ikhlas  dalam  berdoa  dan  lebih 
khusyu'  dalam  beribadah,  karena  hati  mereka  lepas  dari  keterkaitan 
dengan  kehidupan  dunia”. 

Al  Muhallab  berkata,  “Maksud  Nabi  SAW  adalah  memotivasi 
Sa’ad  untuk  bersikap  tawadhu’  (rendah  hati)  dan  tidak  merasa  tinggi 
dari  orang  lain  serta  tidak  meremehkan  muslim  dalam  segala 
keadaan.”  Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  jalur  Makhul  tentang  kisah 
Sa’ad  disertai  tambahan,  “Saad  berkata,  wahai  Rasulullah,  bagaimana 
pendapatmu  tentang  seseorang  yang  menjadi  pelindung  kaum  dan 
membela  para  sahabatnya,  apakah  bagiannya  sama  seperti  bagian 
orang  lain?”  Lalu  disebutkan  hadits  selengkapnya.  Atas  dasar  ini  maka 
yang  dimaksud  dengan  kelebihan  adalah  keinginan  mendapatkan 
tambahan  rampasan  perang.  Maka  Nabi  SAW  memberitahukan  bahwa 
bagian  orang-orang  yang  turut  dalam  perang  adalah  sama.  Jika  orang 
yang  kuat  memiliki  kelebihan  dengan  sebab  keberaniannya  maka 
orang  yang  lemah  memiliki  kelebihan  dengan  sebab  doa  dan 
keikhlasannya.  Dari  sini  tampaklah  rahasia  sikap  Imam  Bukhari  yang 
mengiringinya  dengan  hadits  Abu  Sa’id. 

jfu»  Jj»  {Sekelompok  orang  berperang).  Hal  ini  akan  diterangkan 
pada  bagian  tanda-tanda  kenabian  dan  keutamaan  sahabat.  Ibnu 
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Baththal  berkata,  “Ini  sama  seperti  sabda  beliau  dalam  hadits  lain, 
‘ Sebaik-baik  kamu  adalah  generasiku,  kemudian  generasi  sesudah 
mereka,  kemudian  generasi  sesudah  mereka \  Karena  kemenangan 
diberikan  kepada  sahabat  atas  keutamaan  mereka,  begitu  pula 
kemenangan  diberikan  kepada  tabi’in  dan  generasi  sesudah  tabi’in 
atas  keutamaan  mereka”.  Dia  juga  berkata,  “Oleh  karena  itu,  kebaikan 
dan  keutamaan  serta  pertolongan  bagi  generasi  keempat  semakin 
berkurang,  lalu  bagaimana  pula  dengan  orang-orang  sesudah 
mereka?” 


77.  Tidak  Dikatakan  bahwa  Si  Fulan  Mati  Syahid 

t/  jJp!  aSiI  Jje-  ‘i'J'j*  y\  Jli 

^9  jiTj  aUI_j 

Abu  Hurairah  RA  berkata,  dari  Nabi  SAW,  “ Allah  lebih 
mengetahui  orang  yang  berjihad  di  jalan-Nya,  dan  Allah  lebih 
mengetahui  orang  yang  terluka  di  jalan-Nya." 

Alit  J  y*  j  01  -CP  a&I  ^Pj  SjL*  j)  ’Jj. 

abI  j  Jl p  1-*-^  tl^jlsali  OjT Jlj  (*^“J  aJLp 

0 ^J\  A-lp  ABl  ^J~P 

Vj  oiLi  j%-^J  'i/  aJLp  aUI  ^^p  aBI  (J j—'j  <— 

lj?ri  l*T  J^-l  1  L.  l*  :  Jlai  cAjL^i  L^j^aj  IgJcJi 

J3*- j  t jLJl  (jy  aJI  \j* I  aIp  abI  aBl  J Jlai 

talj  oiij  UT  (A*^  ^ :<JlS  cAp-lv?  lli  -^jil  (jj* 
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CO> jUl  lljjU-i  jJ ^ J 5f*-9  •  t4^*  £0*"^ 

Jiii  4ill*  (_sip  (*-j  j-j  «uljij  L/’J^'-J  ^yy 

j4Iif  :JUi  j*JL-j  aIJlp  aSs!  lSC9  a3j(  cb~>j  J\  J*0'  •a^ 

^  iSf  lll  \  ^JJ!  :J15  ?3lS  C.J  :Jli  <iS>t  J^j  IlI 

jb  <ulL>  C~?r t<J  j»^vj  U!  :cJl a»  tliii  J-4*' 

^  Aill.  ^y  tc/jlM  tlOjOli  ^j*r 

A>J|  40JI  J  J*  J  Jlii  .4^  Jiis  4lip  (J  4^  J 

^-ilu  jjlj  ilj  <SsJi  jit  jli-  ;4us  ^  (*-^j  4^ 

y*&J  j-4  ^y  j^'  J*'  J^-  J*4  J^4'  ^b  J-®'  <y  y*.? 

.aSsJ!  Ji,  °ja  'j*j 

2898.  Dari  Abu  Hazim,  dari  Sahal  bin  Sa’ad  As-Sa’idi  RA, 
sesungguhnya  Rasulullah  SAW  bertemu  dengan  kaum  musyrikin  lalu 
terjadilah  peperangan.  Ketika  Rasulullah  SAW  telah  kembali  ke 
perkemahannya  dan  pihak  musuh  juga  kembali  ke  perkemahan 
mereka,  sementara  di  kalangan  sahabat  Rasulullah  SAW  terdapat 
seorang  laki-laki  yang  tidak  membiarkan  ruang  sedikitpun  bagi  musuh 
melainkan  diikuti  dan  dipukulinya  dengan  pedang.  Mereka  berkata, 
“Tidak  ada  seorang  pun  di  antara  kita  yang  diberi  ganjaran  sama 
seperti  ganjaran  si  fulan”.  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Ketahuilah , 
sesungguhnya  dia  termasuk  penghuni  neraka ”.  Seorang  laki-laki  di 
antara  kaum  itu  berkata,  “Aku  akan  menyertainya”.  Maka  laki-laki  itu 
keluar  bersamanya,  setiap  kali  orang  itu  berhenti  ia  pun  berhenti 
bersamanya,  apabila  orang  itu  beijalan  cepat  ia  pun  berjalan  cepat 
bersamanya.  Dia  berkata,  “Orang  itu  pun  terluka  parah,  lalu  ia  ingin 
segera  mati.  Ia  meletakkan  gagang  pedang  di  tanah  dan  mata  pedang 
di  tengah  dadanya.  Kemudian  ia  menekankan  dirinya  ke  pedangnya 
hingga  ia  membunuh  dirinya  sendiri.  Laki-laki  yang  mengikutinya 
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mendatangi  Rasulullah  SAW  dan  berkata,  ‘Aku  bersaksi 
sesungguhnya  engkau  adalah  Rasulullah  SAW’.  Beliau  SAW 
bertanya,  ‘Apakah  (yang  menyebabkanmu  berbuat)  demikian?’  Laki- 
laki  tersebut  berkata,  ‘Orang  yang  engkau  katakan  tadi  sebagai 
penghuni  neraka,  merupakan  perkara  yang  sangat  besar  bagi  manusia. 
Maka  aku  katakan,  cukuplah  aku  ceritakan  kepada  kalian  kejadian 
yang  sebenarnya.  Sengaja  aku  keluar  mengikutinya,  kemudian  ia 
terluka  parah  dan  ingin  segera  mati.  Ia  meletakkan  gagang  pedangnya 
di  tanah  dan  mata  pedangnya  di  tengah  dadanya,  lalu  ia  menekan 
dirinya  di  atas  pedang  itu  hingga  ia  membunuh  dirinya  sendiri’.  Saat 
itu  Rasulullah  SAW  bersabda,  ''Sesungguhnya  seseorang  terkadang 
mengerjakan  amalan  penghuni  surga  sesuai  pandangan  manusia 
sementara  ia  termasuk  penghuni  neraka,  dan  sesungguhnya  seseorang 
mengerjakan  amalan  penghuni  neraka  sesuai  pandangan  manusia 
sementara  ia  termasuk  penghuni  surga'.'’ 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  tidak  dikatakan  si  fulan  Mati  syahid).  Maksudnya,  tidak 
menetapkan  seseorang  mati  syahid  kecuali  berdasarkan  wahyu. 
Sekaan-akan  Imam  Bukhari  mensinyalir  hadits  Umar,  bahwa  dia 
berkhutbah,  ’<£  os  ililj  oSti  oli)  0*Ai  ^  OjljaJ 

M*  J5*  j'  Jw*"  i/  ^  J*  (Kalian  mengatakan  dalam 
peperangan-peperangan  kalian  ‘si  fulan  syahid’  dan  fulan  meninggal 
dalam  keadaan  syahid’.  Padahal  barangkali  ia  telah  membebani 
tunggangannya  terlalu  berat.  Ketahuilah,  jangan  kalian  mengatakan 
demikian,  tapi  katakanlah  seperti  apa  yang  diucapkan  Rasulullah 
SA  W,  ‘Barangsiapa  meninggal  di  jalan  Allah  atau  terbunuh  maka  dia 
sebagai  syahid’.).  Ini  adalah  hadits  hasan  yang  diriwayatkan  Ahmad 
dan  Sa'id  bin  Manshur  serta  selain  keduanya  dari  Muhammad  bin 
Sirin  dari  Abu  Al  Ajfa'  dari  Umar.  Riwayat  ini  memiliki  pendukung 
hadits  marfu  ’  yang  dikutip  oleh  Abu  Nu’aim  dari  jalur  Abdullah  bin 
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Ash-Shalt  dari  Abu  Dzar,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda,  °J» 
'i  j  ilO>l  °Ja  j^T  UO>\  Ojfiii 

4iti  jIp  «uli  Li»-  ^  oU  jU'j  {Siapakah  yang 
kamu  anggap  syahid?'  Mereka  menjawab,  ‘Orang  yang  terkena 
senjata  Beliau  bersabda,  ‘Berapa  banyak  orang  yang  terkena 
senjata  namun  bukan  syahid  dan  tidak  pula  terpuji,  dan  berapa 
banyak  orang  yang  meninggal  di  atas  tempat  tidurnya  secara  wajar 
dan  ia  di  sisi  Allah  sebagai  shiddiq  dan  syahid? .).  Namun,  akurasi 
sanad  hadits  ini  masih  harus  ditinjau  lebih  lanjut.  Sebab  ia  berasal  dari 
riwayat  Abdullah  bin  Khubaiq  dari  Yusuf  bin  Asbath  Az-Zahid.  Atas 
dasar  ini  maka  maksudnya  adalah  larangan  menetapkan  predikat 
syahid  bagi  individu  tertentu.  Namun,  hal  itu  boleh  diucapkan  secara 
global. 

J  'J*  4>>l  4*  Al  &  s  yS  J  J 

•d---  ^  jU*'  Hurairah  RA  berkata,  diriwayatkan  dari 

Nabi  SA  W,  “Allah  lebih  mengetahui  orang  yang  berjihad  di  jalan- 
Nya,  dan  Allah  lebih  mengetahui  orang  yang  terluka  di  jalan-Nya ”). 
Ini  adalah  bagian  hadits  panjang  yang  telah  disebutkan  pada  awal 
pembahasan  tentang  jihad  dari  jalur  Sa'id  bin  Al  Musayyab  dari  Abu 
Hurairah  seperti  bagian  yang  pertama,  sedangkan  dari  Al  A’raj  sama 
seperti  bagian  yang  kedua.  Hubungan  hadits  ini  dengan  judul  bab 
tampak  dari  hadits  Abu  Musa,  ^  yj  4*1'  <&'  OjxsJ  Jii 

4»'  {Barangsiapa  berperang  agar  kalimat  Allah  yang  lebih  tinggi  maka 
dia  berada  di  jalan  Allah).  Sementara  perkara  itu  tidak  dapat 
diketahui  kecuali  melalui  wahyu.  Barangsiapa  yang  ditetapkan  oleh 
wahyu  berada  di  jalan  Allah,  maka  dia  diberi  predikat  syahid. 

Kalimat  ‘Allah  lebih  mengetahui  orang  yang  terluka  di  jalan- 
Nya ’,  yakni  tidak  ada  yang  mengetahui  hal  itu  kecuali  orang  yang 
diberitahu  Allah.  Untuk  itu,  tidak  patut  memberikan  gelar  syahid 
kepada  semua  orang  yang  terbunuh  saat  berjihad. 
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Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Sahal  bin  Sa’ad 
tentang  kisah  seorang  laki-laki  yang  beijihad  dengan  gagah  berani 
hingga  kaum  muslimin  mengatakan  ‘tidak  ada  seorang  pun  di  antara 
kita  yang  diberi  ganjaran  sama  seperti  ganjaran  si  fulari .  Namun, 
akhir  perjalanannya  adalah  membunuh  dirinya  sendiri.  Hadits  ini  akan 
dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  peperangan. 

Letak  penetapan  dalil  dari  hadits  tersebut  adalah  para  sahabat 
telah  menyataan  bahwa  orang  itu  telah  berjasa  dalam  berjihad. 
Sekiranya  ia  terbunuh  niscaya  tidak  ada  halangan  bagi  mereka 
menyebutnya  sebagai  syahid.  Padahal  tampak  bahwa  orang  itu  tidak 
berjuang  karena  Allah,  tapi  hanya  didorong  oleh  hubungan  emosionil 
dengan  kaumnya.  Untuk  itu,  setiap  yang  terbunuh  di  jalan  Allah  tidak 
boleh  dikatakan  sebagai  syahid  sebab  ada  kemungkinan  seperti  laki- 
laki  dalam  hadits  di  atas.  Meskipun  demikian  ia  tetap  diperlakukan 
sebagai  orang  yang  mati  syahid  dalam  hukum-hukum  lahiriah.  Oleh 
karena  itu,  kaum  salaf  telah  sepakat  menamai  mereka  yang  terbunuh 
dalam  perang  Badar  dan  Uhud  sebagai  syuhada,  yakni  syahid  menurut 
hukum  lahiriah  berdasarkan  dugaan  yang  kuat. 

Sa’id  bin  Manshur  meriwayatkan  melalui  sanad  yang  shahih 
dari  Mujahid,  dia  berkata,  :  Jv5  J\  jJL)  <di  isi  isi  ^  & i 
jfiiji  uLjdfi  j&j  ^  Jir'j  i ijyu  'J 

Ifk-Lu  'J  &*} I  0)  atf  J*  d  «Op  isi  Jdff  isi  JjLj  Jtfi  i^Ui 

{Ketika  Rasulullah  SAW  keluar  ke  Tabuk  beliau  bersabda,  ‘Tidak 
boleh  keluar  bersama  kami  kecuali  yang  memiliki  kekuatan  ’.  Lalu 
seorang  laki-laki  keluar  mengendarai  unta  lemah.  Akhirnya  ia 
dijatuhkan  oleh  untanya  sehingga  meninggal  dunia.  Manusia  berkata, 
'Ia  syahid...  ia  syahid...  ’  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Wahai  Bilal, 
serukanlah  bahwa  surga  tidak  dimasuki  oleh  orang  yang  maksiat’.). 

Pada  hadits  di  atas  terdapat  isyarat  bahwa  orang  yang  mati 
syahid  tidak  masuk  neraka.  Sebab  beliau  bersabda,  ‘Sesungguhnya  ia 
termasuk  penghuni  neraka ”.  Lalu  tidak  ada  yang  terjadi  pada  orang  itu 
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kecuali  bahwa  ia  membunuh  dirinya  sendiri.  Sementara  perbuatannya 
ini  tergolong  maksiat  bukan  kekufuran.  Akan  tetapi  ada  kemungkinan 
Nabi  SAW  mengetahui  kekufurannya  secara  batin  atau  orang  itu 
menghalalkan  perbuatan  bunuh  diri.  Sehubungan  dengan  ini  Al 
Muhallab  mengemukakan  pandangan  yang  sangat  menakjubkan,  dia 
berkata,  “Sesungguhnya  hadits  di  bab  ini  bertentangan  dengan  judul 
bab  yang  disebutkan  Imam  Bukhari.  Sebab  Imam  Bukhari  berkata, 
‘Tidak  dikatakan  si  fulan  syahid’”.  Seakan-akan  Al  Muhallab  tidak 
memahami  maksud  Imam  Bukhari,  padahal  hal  itu  cukup  jelas  seperti 
yang  telah  saya  jelaskan. 


78.  Anjuran  Untuk  Latihan  Memanah 


Dan  firman  Allah,  “ Dan  siapkanlah  untuk  menghadapi  mereka 
kekuatan  apa  saja  yang  kamu  sanggupi  dan  dari  kuda-kuda  yang 
ditambat  untuk  berperang  (yang  dengan  persiapan  itu)  kamu 
menggentarkan  musuh  Allah  dan  musuh  kamu.”  (Qs.  Al  Anfaal  [8]: 
60) 

:  Jli  aSjI  j  'j*  dl-  c^*>*-*  :  Jl*  ^  jj  j*- 

J  U»  idjLpZj  jjl-i  j*  ya  Js-  d-  <5i!  lJlp  y> 

<1)^9  cid* 

J  y*  j  jLa»  Cj*_gjJjU  yAi  j •  J^®  ^>.  £-* 

?0 y}  Sl  ^  *(d>j  d’  L d 

UI»  \ J* j\  •  'd-  J'-® 

2899.  Dari  Yazid  bin  Abu  Ubaid,  dia  berkata:  Aku  mendengar 
Salamah  bin  Al  Akwa’  RA  berkata,  “Nabi  SAW  melewati 
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sekelompok  orang  dari  bani  Aslam  sedang  berlatih  memanah.  Nabi 
SAW  bersabda,  ‘ Panahlah  wahai  bani  Ismail,  sesungguhnya  bapak 
[nenek  moyang]  kalian  adalah  orang  yang  pintar  memanah. 
Panahlah  dan  aku  bersama  bani  fulan’ .”  Dia  (Salamah)  berkata, 
“Salah  satu  dari  kedua  kelompok  itu  menahan  tangan-tangan  mereka 
(tidak  memanah).  Rasulullah  SAW  bertanya,  ‘ Mengapa  kalian  tidak 
memanah T  Mereka  menjawab,  'Bagaimana  kami  memanah 
sedangkan  engkau  bersama  (berada  di  pihak)  mereka?’  Nabi  SAW 
bersabda,  ‘ Panahlah  dan  aku  bersama  (berada  di  pihak)  kalian 
semua’ P 

«V-t  ^  o j* 

^ lil  :l3  \jA+aj  jJu 

2900.  Dari  Hamzah  bin  Abi  Usaid,  dari  bapaknya,  dia  berkata, 
“Nabi  SAW  bersabda  pada  perang  Badar  ketika  kami  telah  berbaris 
untuk  (menghadapi)  kaum  Quraisy  dan  mereka  pun  telah  berbaris 
untuk  (menghadapi)  kami,  ‘ Apabila  mereka  mendekati  kalian  maka 
seranglah  dengan  panah.” 


Keterangan  Hadits: 

Imam  Bukhari  mensinyalir  pendapat  yang  menafsirkan 
‘kekuatan’  pada  ayat  ini  dengan  makna  ‘memanah’.  Penafsiran  yang 
dimaksud  terdapat  dalam  Shahih  Muslim  dari  hadits  Uqbah  bin  Amir 
yang  disebutkan  dengan  lafazh,  Jj6j  jJLj  cJul» 

(U^W)  ^)\  Sjili  d\  Si'  («yJ  ja  t  U  ' lA^j)  J*  j* j  ( Aku 

mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda  saat  berada  di  atas  mimbar 
‘Dan  siapkanlah  untuk  menghadapi  mereka  kekuatan  apa  saja  yang 
kamu  sanggupi’.  Ketahuilah  sesungguhnya  kekuatan  itu  adalah 
memanah...  ’  beliau  mengatakannya  sebanyak  [tiga  kali]). 
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Dalam  riwayat  Abu  Daud  dan  Ibnu  Hibban  dari  jalur  lain,^  dari 
Uqbah  bin  Amir,  dari  Nabi  SAW,  '  yS  3KAS  Jf  ^ 

*J\  '  r  J  ’jftO '  jtyj  s?? 

tjify  £>f  [y.  ( Sesungguhnya  Allah  memasukkan  tiga  orang  dengan 
sebab  satu  anak  panah;  pembuatnya  yang  mengharapkan  kebaikan 
dari  pekerjaannya,  orang  yang  melemparkannya,  dan  orang  yang 
menyiapkannya.  Panahlah  dan  menungganglah,  namun  memanah  itu 
lebih  aku  sukai  bagi  kalian  daripada  menunggang).  Dalam  riwayat  ini 
disebutkan  juga,  iju  ^  ^  \g*)s  J* J 

( Barangsiapa  meninggalkan  memanah  setelah  mengetahuinya  karena 
tidak  suka  kepadanya,  maka  sesungguhnya  ia  termasuk  kenikmatan 
yang  diingkari). 

Dalam  riwayat  Imam  Muslim  dari  jalur  lain  dari  Uqbah,  dari 
Nabi  SAW  disebutkan,  Ja*  ^  V  &  ^ O*) 

(. Barangsiapa  meninggalkan  memanah  kemudian  meninggalkannya, 
maka  dia  tidak  termasuk  dari  kami  atau  sungguh  dia  telah  durhaka ). 
Ibnu  Majah  meriwayatkan  dengan  lafazh,  ( Sungguh  dia  telah 

durhaka  kepadaku). 

Al  Qurthubi  berkata,  “Sesungguhnya  penafiran  ‘kekuatan’ 
dengan  ‘memanah’,  meskipun  kekuatan  itu  hanya  tampak  dengan 
menyiapkan  alat-alat  perang  adalah  dikarenakan  panah  itu  sangat 
ampuh  untuk  mengalahkan  musuh  dengan  beban  yang  sangat  ringan. 
Terkadang  bagian  depan  pasukan  dapat  dihancurkan  dengan  panah 
sehingga  mengakibatkan  kekalahan  pasukan  itu”. 

Dalam  bab  ini.  Imam  Bukhari  menyebutkan  dua  hadits;  Pertama 
adalah  hadits  Salamah  bin  Al  Akwa’  tentang  dua  kelompok  suku 
Aslam  yang  sedang  berlatih  memanah. 

'  \mJ  J*  jJLj  y»  (Nabi  SA  W  melewati  dua 

kelompok  dari  suku  Aslam).  Maksudnya,  dari  bani  Aslam,  salah  satu 
kabilah  yang  masyhur.  Aslam  berasal  dari  kata  salamah  (selamat). 
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{dan  aku  bersama  [berada  di  pihak]  bani  fulan). 
Dalam  hadits  Abu  Hurairah  yang  diriwayatkan  Ibnu  Hibban  dan  Al 
Bazzar  disebutkan,  jl'  £»  tflj  ( Dan  aku  bersama  Ibnu  Al  Adra  ’). 
Adapun  nama  Ibnu  Al  Adra’  adalah  Mihjan.  Keterangan  ini  tercantum 
dalam  hadits  Hamzah  bin  Amr  Al  Aslami  (berkenaan  dengan  hadits 
ini)  yang  dikutip  oleh  Ath-Thabarani,  Ufj  {Dan  aku 

bersama  Mihjan  bin  Adra].  Senada  dengannya  disebutkan  dalam 
riwayat  mur  sal  Urwah  yang  dinukil  oleh  As-Sarraj  dari  Qutaibah  dari 
Ibnu  Lahi’ah,  dari  Abu  Al  Aswad,  dari  Ibnu  Al  Adra’.  Mihjan  bin  Al 
Adra’  adalah  seorang  sahabat  yang  terkenal.  Dia  memiliki  satu  hadits 
lain  dalam  kitab  Al  Adab  Al  Mufrad-nya  Imam  Bukhari  serta  dalam 
riwayat  Abu  Daud,  An-Nasa'i  dan  Ibnu  Khuzaimah.  Sebagian 
mengatakan  nama  Ibnu  Al  Adra’  adalah  Salamah  seperti  dikutip  oleh 
Ibnu  Mandah.  Lalu  dia  berkata,  “Al  Adra’  adalah  julukan  sedangkan 
namanya  adalah  Dzakwan”. 

«M»  Mi  {Mereka  berkata,  "Bagaimana  kami 

memanah  sementara  engkau  bersama  [berada  di  pihak]  mereka"). 
Nama  orang  yang  mengucapkan  perkataan  itu  adalah  Nadhlah  Al 
Aslami.  Hal  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Ishaq  dalam  pembahasan  tentang 
peperangan  dari  Sufyan  bin  F  arwah  Al  Aslami  dari  para  Syaikh  dari 
kalangan  sahabat.  Mereka  berkata,  “Ketika  Mihjan  bin  Al  Adra’ 
berlatih  memanah  dengan  seorang  laki-laki  dari  Aslam  yang  bernama 
Nadhlah”.  Lalu  disebutkan  hadits  yang  di  dalamnya,  JiJlj  :ijhaj  JUi 
iiU  cJfj  «ui  Sl  j  :aoJ  ’ja  ’kJp  {Nadhlah  berkata  seraya 
melemparkan  busur  dari  tangannya,  ‘ Demi  Allah,  aku  tidak  akan 
memanah  dengannya  sementara  engkau  bersama  [berada  di 
pihak] ny a' .). 

tfU  {dan  aku  bersama  [berada  dipihak]  kalian  semua). 
Dalam  riwayat  Urwah  disebutkan,  tffj  {Dan  aku  bersama 

jamaah  kalian).  Maksud  dari  “kebersamaan”  di  sini  adalah 


FATHUL  BAARI  —  279 


kebersamaan  dalam  hal  keinginan  untuk  mencapai  kebaikan.  Namun, 
ada  pula  kemungkinan  beliau  menempati  posisi  penghalal  dalam 
perlombaan  itu  seperti  terdahulu.  Terlebih  lagi  sebagian  ulama 
mengkhususkan  bahwa  pihak  penghalal  adalah  imam  (pemimpin). 

Al  Muhallab  berkata,  “Dari  hadits  ini  diambil  pelajaran  bahwa 
apabila  Imam  (pemimpin)  berada  pada  salah  satu  pihak  yang 
berlomba,  maka  hendaklah  pihak  yang  lain  tidak  melanjutkan 
perlombaan  seperti  dilakukan  oleh  mereka  yang  dikisahkan  dalam 
hadits  di  atas,  dimana  mereka  menahan  diri  untuk  memanah  disaat 
Nabi  SAW  bersama  lawan  mereka,  karena  mereka  khawatir 
mengalahkan  lawan  sehingga  Nabi  SAW  masuk  pula  di  antara  mereka 
yang  dikalahkan.  Maka  mereka  tidak  mau  melanjutkan  lomba  untuk 
menunjukkan  adab  mereka  kepada  Nabi  SAW”. 

Pernyataan  Al  Muhallab  ditanggapi  bahwa  penyebab  mereka 
menahan  diri  untuk  tidak  memanah  tidak  hanya  terbatas  pada  apa 
yang  dia  katakan.  Bahkan  yang  lebih  utama,  mereka  menghentikan 
lomba  karena  merasa  lawannya  mendapatkan  spirit  yang  lebih  dengan 
sebab  keberadaan  Nabi  SAW  di  pihak  mereka.  Padahal  ini  merupakan 
perkara  yang  sangat  menunjang  untuk  mencapai  kemenangan. 

Dalam  riwayat  Hamzah  bin  Amr  yang  dinukil  oleh  Ath- 
Thabarani  disebutkan,  lUi  c-iS'  ( Mereka  berkata, 

‘Barangsiapa  yang  engkau  bersamanya  niscaya  dia  (pasti)  menang'). 
Demikian  pula  dalam  riwayat  Ishaq,  c-IT  ‘Ja  'i  : Silai  Jtfi 
( Nadhlah  berkata,  ‘Kami  tidak  mampu  mengalahkan  siapa  yang 
engkau  bersamanya  r). 


Pelajaran  vang  dapat  diambil 

1.  Dalam  hadits  tersebut  terdapat  dalil  bahwa  penduduk  Yaman 
berasal  dari  keturunan  Ismail.  Namun,  pendapat  ini  perlu 
ditinjau  kembali  berdasarkan  keterangan  pada  pembahasan 
tentang  keutamaan  kaum  Quraisy,  dimana  pandangan  tersebut 
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berdalil  dengan  perkara  yang  khusus  untuk  menarik  kesimpulan 
yang  bersifat  umum. 

2.  Kakek  yang  paling  atas  (nenek  moyang)  juga  dinamakan 
sebagai  bapak. 

3.  Menyebutkan  orang  yang  mahir  dalam  menghasilkan  karyanya 
dengan  menjelaskan  keutamaannya,  serta  menentramkan  hati 
orang-orang  yang  berada  di  bawahnya. 

4.  Kebaikan  akhlak  Nabi  SAW  dan  pengetahuan  beliau  tentang 
masalah  perang. 

5.  Anjuran  untuk  mengikuti  perilaku  nenek  moyang  yang  terpuji 
dan  mengerjakannya. 

6.  Etika  para  sahabat  bersama  Nabi  SAW. 


Hadits  kedua  adalah  hadits  Usaid.  Dalam  riwayat  As-Sarakhsi 
disebutkan  bahwa  namanya  adalah  Asid,  tapi  riwayat  ini  tidak  benar. 
Adapun  kaliamt,  tij  (Apabila  mereka  mendekat  kepada  kalian) 

demikian  yang  terdapat  dalam  naskah  Imam  Bukhari.  Kata  katsab 
artinya  mendekat.  Akan  tetapi  timbul  kemusykilan  dalam  hal  ini, 
karena  yang  sesuai  dilakukan  apabila  musuh  mendekat  adalah 
menusuknya  dengan  tombak  atau  menebas  dengan  pedang.  Adapun 
anak  panah  hanya  sesuai  bila  musuh  masih  berada  dalam  jarak  yang 
jauh.  Oleh  karena  itu,  Ad-Dawudi  mengatakan  bahwa  makna 
aktsabuukum,  yakni  jika  mereka  telah  berkerumun.  Dia  berkata,  “Hal 
itu  karena  bila  anak  panah  dilepaskan  kepada  kerumunan  orang,  maka 
tidak  akan  meleset  sehingga  dapat  menghancurkan  kekuatan  musuh”. 
Tapi  pendapat  ini  ditanggapi  bahwa  penafsiran  ini  tidak  dikenal,  dan 
menafsirakn  lafazh  katsaba  dengan  arti  ‘banyak’  termasuk  penafsiran 
yang  tidak  dikenal. 

Makna  pertama  adalah  yang  menjadi  pegangan.  Hal  ini  telah 
dijelaskan  Abu  Daud,  sebagaimana  yang  disebutkan  di  bagian  akhir 
riwayatnya,  (Dan  mereka  mendahului  panah-panah 
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kamu).  Lalu  dalam  riwayatnya  yang  lain  disebutkan,  'jL-J  Slj 

J&-  (Janganlah  kalian  menghunus  pedang  hingga  mereka 
mendekat  kepadamu).  Dari  sini  diketahui  bahwa  makna  hadits  adalah 
perintah  untuk  tidak  memanah  atau  menyerang  hingga  musuh 
mendekat.  Sebab  bila  dipanah  saat  masih  jauh  niscaya  anak  panah 
mungkin  tidak  sampai  dan  tidak  mengenai  sasaran.  Inilah  yang 
diisyaratkan  oleh  kalimat,  ‘ mereka  mendahului  panah-panah  kamu ' . 
Maksud  “dekat”  dalam  kalimat  ‘ janganlah  kalian  menghunus  pedang 
hingga  mereka  mendekat  kepadamu ’,  sangat  relatif,  yakni  apabila 
musuh  sudah  berada  pada  jarak  jangkauan  anak  panah,  bukan  dekat 
dalam  arti  telah  bercampur  satu  sama  lain. 


Catatan: 

Pada  sanad  hadits  ini  terdapat  perselisihan  seperti  yang  akan 
saya  jelaskan  pada  pembahasan  perang  Badar. 


79.  Bermain  Tombak  dan  yang  Sepertinya 

<&!  JLP  OjJiL  llJ  ijl i  <UP  J  4 jl'jA 

.  ;  jaw  U ^  jj  •  ^ 

2901.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata,  “Ketika  orang-orang 
Habasyah  bermain  di  sisi  Nabi  SAW  dengan  tombak-tombak  mereka, 
maka  Umar  masuk  lalu  mengambil  kerikil  dan  melempari  mereka. 
Nabi  SAW  bersabda,  ‘ Biarkanlah  mereka  wahai  Umar' . ”  Ali 
memberi  tambahan,  “Abdurrazzaq  menceritakan  kepada  kami, 
Ma’mar  telah  mengabarkan  kepada  kami,  ‘di  masjid’”. 
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Keterangan  Hadits: 


{Bab  bermain  tombak  dan  yang  sepertinya),  yakni  alat-alat 
perang  lainnya.  Seakan-akan  kata  ‘yang  sepertinya’  merupakan  isyarat 
dari  Imam  Bukhari  terhadap  apa  yang  diriwayatkan  Abu  Daud,  An- 
Nasa'i  (dan  dishahihkannya)  serta  Ibnu  Hibban  dari  hadits  Uqbah  bin 
Amir  dari  Nabi  SAW,  J*-jl'  CJjI"  ^l!  -«-jjiiai  j'  k'-  'y 

<u»ji  ilijj  *&'  ( Bukan  termasuk  permainan  —yakni 

yang  disyariatkan  atau  dianjurkan —  kecuali  seseorang  melatih 
kudanya,  bercanda  dengan  istrinya,  dan  melempar  dengan  busur  dan 
anak  panahnya). 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Abu  Hurairah 
RA,  “ Ketika  orang-orang  Habasyah  bermain  di  sisi  Nabi  SAW...”. 
Pada  riwayat  ini  tidak  disebutkan  alat-alat  perang.  Seakan-akan  dia 
mensinyalir  lafazh  yang  ada  pada  sebagian  jalur  hadits  tersebut 
sebagaimana  yang  dijelaskan  pada  bab  ‘Orang-orang  Bermain  Alat 
Perang  di  Masjid’  pada  pembahasan  tentang  shalat.  Hadits  yang  sama 
telah  disebutkan  dalam  pembahasan  tentang  dua  hari  raya. 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Ada  kemungkinan  Umar  tidak  melihat 
Rasulullah  SAW  dan  tidak  mengetahui  bahwa  beliau  melihat 
perbuatan  mereka.  Atau  Umar  mengira  Nabi  SAW  melihat  mereka 
tapi  malu  untuk  melarangnya.  Kemungkinan  kedua  ini  lebih  tepat 
berdasarkan  perkataan  Umar,  ‘Mereka  bermain  di  sisi  Rasulullah 
SAW’.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  pendapat  yang  kedua  tidak 
menghalangi  kemungkinan  yang  pertama.  Ada  kemungkinan  bahwa 
pengingkaran  Umar  terhadap  perbuatan  ini  sama  seperti 
pengingkarannya  terhadap  dua  wanita  penyanyi.  Sikap  komitmennya 
yang  demikian  tinggi  menjadikannya  selalu  mengingkari  tindakan 
yang  menyalahi  apa  yang  lebih  baik.  Selain  itu,  keseriusan  — secara 
umum —  itu  lebih  baik  daripada  permainan  yang  dibolehkan.  Dalam 
hal  ini,  Nabi  SAW  berada  pada  posisi  menjelaskan  hukum  tentang 
bolehnya  perbuatan  itu. 
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80.  Perisai  dan  Orang  yang  Melindungi  Diri  dengan  Perisai  Milik 
Temannya 

yJZj  *£*^P  y\  (1)15^  :Jl5  <UP  Aiil  ^p J  {j~j\  IJ& 

0li>s3  u^°"  y)  j  AjIp  aJII  ^gCs 

.«dlj  ^p  y  JaLs  <&'  y  j  bj 

2902.  Dari  Anas  bin  Malik  RA,  dia  berkata,  “Biasanya  Abu 
Thalhah  melindungi  diri  bersama  Nabi  SAW  dengan  satu  perisai.  Abu 
Thalhah  adalah  orang  yang  sangat  baik  dalam  hal  memanah.  Apabila 
dia  melepaskan  anak  panah  maka  Nabi  SAW  mengikutinya  untuk 
melihat  sasaran  anak  panah  tersebut”. 

<uip  4)!  ^Jlp  Cal"  ^  :d^  J 4-*  f 

(DIS'j  l«U;pljJ  ^  J 
JUjj  ^jJl  olj  Uli  caJL-Ju 

.^jJl  ts^j  4j>- ^gip  1 4-* cjXtS-  o 

2903.  Dari  Abu  Hazim,  dari  Sahal,  dia  berkata,  “Ketika  topi  baja 
Nabi  SAW  dipecahkan  di  atas  kepalanya,  wajahnya  berdarah  dan  gigi 
taringnya  patah,  maka  Ali  hilir  mudik  membawa  air  dalam  perisai 
sedangkan  Fathimah  mencucinya.  Ketika  Fathimah  melihat  darah 
semakin  banyak  di  air  maka  dia  mengambil  tikar  dan  membakarnya 
lalu  menempelkan  ke  luka  beliau,  maka  darah  pun  berhenti  mengalir.” 

^gip  aJi!  f.\i\  L»^»  j  .y?  «H  oJlS""  :  Jli  <up  aisI 

*  # _  »','*,*•'  t  o '  a  „  *,  „  \  *,  f  „ 

N  J  ^JLp  4-lp  ^  ^ 
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jaj  olS'j  J  y "'J  c-j^  i--,'^j 
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2904.  Dari  Umar  RA,  dia  berkata,  “Harta  benda  bani  Nadhir 
termasuk  rampasan  yang  diberikan  Allah  kepada  Rasul-Nya  SAW, 
yang  didapat  kaum  muslimin  tidak  dengan  mengerahkan  pasukan 
berkuda  maupun  pejalan  kaki,  maka  ia  menjadi  milik  Rasulullah  SAW 
secara  khusus.  Beliau  memberikannya  sebagai  nafkah  keluarganya 
selama  setahun.  Kemudian  sisanya  beliau  pergunakan  untuk 
[membeli]  persenjataan,  tanah/temak  sebagai  persiapan  perang  di 
jalan  Allah.” 

c-jij  L»  yu  <up  4i»l  ^e>j  Qp  :<JU  j>  anI  jl p  ^p 

^ jl  :  J yu  'U*-»—  Jsu  %x-j  J  aJLp  <5)t 

•jfo  J 

2905.  Dari  Abdullah  bin  Syaddad,  dia  berkata:  Aku  mendengar 
Ali  RA  berkata,  “Aku  tidak  pernah  melihat  Nabi  SAW  memberi 
tebusan  kepada  seseorang  setelah  Sa’ad.  Aku  mendengar  beliau 
bersabda,  ‘ Panahlah ,  bapak  dan  ibuku  sebagai  tebusan  untukmu’ .” 


Keterangan  Hadits: 

Al  Mijan  adalah  perisai  yang  terbuat  dari  kulit  yang  keras.  Ibnu 
Al  Manayyar  berkata,  “Tujuan  dari  judul-judul  bab  ini  adalah  menolak 
anggapan  bahwa  menggunakan  alat-alat  perang  seperti  ini  dapat 
menafikan  tawakkal.  Padahal  pendapat  yang  benar  bahwa  kehati- 
hatian  tidak  dapat  menolak  takdir,  tetapi  mempersempit  jalur  was-was 
yang  menjadi  tabiat  manusia”. 
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(Dan  orang  yang  melindungi  diri  dengan  perisai  temannya), 
yakni  tidak  ada  larangan  untuk  melakukannya.  Kemudian  Imam 
Bukhari  menyebutkan  empat  hadits  dalam  bab  ini. 

Pertama,  hadits  Anas,  ‘ Abu  Thalhah  melindungi  diri  bersama 
Nabi  SAW  dengan  satu  perisai '.  Dia  menyebutkannya  secara  ringkas 
dari  jalur  ini,  dan  akan  disebutkan  dengan  redaksi  yang  lebih  lengkap 
pada  pembahasan  tentang  keutamaan  dan  perang  Uhud. 

Ada  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  orang  yang  sedang 
memanah  membutuhkan  orang  lain  untuk  menutupinya  dengan 
perisai,  karena  kedua  tangannya  digunakan  untuk  memanah.  Oleh 
sebab  itu.  Nabi  SAW  melindungi  Abu  Thalhah  dengan  perisai 
miliknya. 

Kedua,  hadits  Sahal  bin  Sa’ad,  ‘ Ketika  topi  baja  Nabi  SAW 
dipecahkan  di  atas  kepalanya'.  Yang  dimaksudkan  adalah  kalimat 
‘ maka  Ali  hilir  mudik  membawa  air  dalam  perisai '.  Hadits  ini 
memiliki  jalur  lain  yang  telah  disebutkan,  dan  akan  dijelaskan  pada 
bagian  perang  Uhud. 

Ketiga,  hadits  Umar  ‘ Harta  benda  bani  Nadhir  termasuk 
rampasan  yang  diberikan  oleh  Allah  kepada  Rasulullah  SAW'.  Imam 
Bukhari  menyebutkan  sebagian  dari  hadits  ini,  dan  akan  dijelaskan 
pada  pembahasan  tentang  ketetapan  seperlima  harta  rampasan  perang, 
dan  pada  pembahasan  tentang  harta  warisan.  Adapun  yang 
dimaksudkan  di  tempat  ini  adalah  kalimat,  1  Kemudian  sisanya  beliau 
pergunakan  untuk  [membeli]  persenjataan,  tanah/ternak  sebagai 
persiapan  perang  di  jalan  Allah',  sebab  perisai  termasuk  salah  satu 
alat  perang  seperti  diriwayatkan  Sa’id  bin  Manshur  dengan  sanad 
yang  shahih  dari  Ibnu  Umar,  ^  ^  '■  6-&  cJ'S'  <dj 

tjs'i j\  jd*2  ASjJilt  oii  L&H  (Sesungguhnya  dia  memiliki 

perisai  dari  kulit,  maka  dia  berkata,  ‘Kalau  bukan  karena  Umar 
berkata,  'Tahanlah  senjatamu ',  niscaya  aku  akan  memberikan  perisai 
ini  kepada  sebagian  anak-anakku' .). 
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Keempat,  hadits  Ali  tentang  perkataan  beliau  kepada  Sa’ad  bin 
Abi  Waqqash,  ‘‘'‘Panahlah,  bapak  dan  ibuku  sebagai  tebusan 
untukmu ”,  yang  akan  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  keutamaan 
dan  bagian  perang  Uhud. 

Maksud  penyebutan  hadits  keempat  kurang  jelas,  karena  tidak 
sesuai  dengan  satu  pun  dari  bagian  judul  bab.  Sementara  Ibnu 
Syibawaih  telah  menyebutkan  dalam  riwayatnya  kata  ‘bab’  tanpa 
judul.  Lalu  hadits  keempat  ini  memiliki  kaitan  dengan  bab 
sebelumnya,  yaitu  bahwa  pemanah  sangat  membutuhkan  yang 
melindungi  dirinya  dari  orang  yang  memanahnya.  Sedangkan  pada 
hadits  Ali  terdapat  keterangan  yang  membolehkan  tebusan.  Masalah 
ini  akan  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  adab. 


81.  Perisai 

,011  4ii  Jj-j  ^  4^  j* 

J j*~j  tlliu 

4Jl  J  y*  J  Xs-  Ji-oi 
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2906.  Dari  Aisyah  RA,  “Nabi  SAW  masuk  menemuiku 
sementara  disisiku  ada  dua  wanita  sedang  menyanyikan  lagu-lagu 
perang.  Maka  beliau  berbaring  di  atas  tempat  tidur  dan  memalingkan 
wajahnya.  Abu  Bakar  masuk  dan  menghardikku  seraya  berkata, 
‘Seruling  syetan  di  sisi  Rasulullah  SAW’.  Rasulullah  SAW 
menghadap  kepadanya  dan  bersabda,  * Biarkanlah  keduanya'.  Ketika 
beliau  lengah  aku  memberi  isyarat  dengan  mata  kepada  kedua  wanita 
itu  dan  mereka  pun  keluar”. 
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cuIL»  li}  LS^-  .olti jl  ^  *J ykj  ^  o«-' jj  jj^lili 
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2907.  Aisyah  berkata,  “Pada  hari  raya  orang-orang  Sudan 
bermain  perisai  dan  alat-alat  perang.  Entah  aku  meminta  Rasulullah 
SAW  atau  beliau  yang  mengatakan  * Apakah  engkau  ingin  melihat ’ 
Aku  berkata,  ‘Ya’.  Maka  beliau  mendirikanku  di  belakangnya 
sementara  pipiku  di  atas  pipinya  dan  beliau  bersabda,  ‘ Tetaplah  di 
tempat  kalian  wahai  bani  Arfidah' .  Hingga  ketika  aku  telah  bosan 
beliau  bertanya,  ‘ Apakah  engkau  telah  cukup?’  Aku  menjawab,  ‘Ya’ 
Beliau  bersabda,  ‘Pergilah’.” 

Abu  Abdillah  berkata:  Ahmad  berkata  dari  Ibnu  Wahab,  “Ketika 
beliau  lengah”. 


Keterangan: 

{Bab  perisai).  Maksudnya,  bolehnya  menggunakan  perisai  atau 
syariat  tentang  hal  itu.  Hadits  ini  telah  disebutkan  pada  bagian  awal 
pembahasan  tentang  dua  hari  raya  dari  Ahmad,  dari  Ibnu  Wahab. 

Adapun  kalimat,  tip}**  Jj*  tii  .tips  :Jlis  {Biarkanlah 

keduanya,  ketika  beliau  lengah  aku  memberi  isyarat  [dengan  mata] 
kepada  kedua  wanita  itu  dan  mereka  pun  keluar).  Dalam  riwayat  Abu 
Dzar  disebutkan  dengan  kata  ti*  {menyengaja)  sebagai  ganti  lafazh 
Jj*  {lalai).  Hal  serupa  terdapat  pula  dalam  riwayat  Abu  Zaid  Al 
Marwazi.  Iyadh  berkata,  “Riwayat  mayoritas  yang  menggunakan  kata 
ghafala  lebih  tepat.” 
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82.  Gantungan  Pedang  dan  Menggantungkan  Pedang  di  Leher 


(£•}  4*  &  Oir  :Jli  aIp  o*li  °cf 
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2908.  Dari  Tsabit,  dari  Anas  RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW 
adalah  manusia  paling  bagus  dan  paling  berani.  Suatu  malam 
penduduk  Madinah  dikejutkan  (oleh  sesuatu).  Mereka  keluar  menuju 
(sumber)  suara,  namun  mereka  disongsong  Nabi  SAW  memperjelas 
kabar  sementara  beliau  berada  di  atas  kuda  milik  Abu  Thalhah  tanpa 
pelana  dan  di  lehernya  ada  pedang.  Beliau  SAW  bersabda,  '■Kalian 
tidak  perlu  takut...  kalian  tidak  perlu  takut..:.  Kemudian  beliau 
bersabda,  ‘ Sungguh  kami  mendapatinya  sangat  kencang  berlari ’.  Atau 
beliau  mengatakan  ‘ Sungguh  kuda  itu  sangat  cepat  berlari'.” 


Keterangan: 

Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  Anas  seperti  yang  dijelaskan 
pada  bab  ‘Kuda  yang  Tidak  Berpelana’  dan  bab  ‘Berani  dalam 
Peperangan’.  Akan  tetapi  redaksinya  di  tempat  ini  lebih  lengkap. 
Hadits  itu  telah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  hibah.  Adapun 
yang  dimaksud  di  tempat  ini  adalah  kalimat  ldan  di  lehernya  ada 
pedang Hal  ini  menunjukkan  bolehnya  melakukan  hal  itu. 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Maksud  Imam  Bukhari  adalah 
menjelaskan  perhatian  kaum  salaf  terhadap  alat-alat  perang  dan  apa- 
apa  yang  pernah  digunakan  pada  masa  Nabi  SAW  agar  lebih 
menentramkan  hati  dan  menafikan  bid’ah”. 


83.  Tentang  Hiasan  Pedang 


<Ul>l  \jl  ;Jli  OL»— i  J  V5  ^^pljj'i/l 
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2909.  Dari  Al  Auza’i,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Sulaiman  bin 
Habib  berkata:  Aku  mendengar  Abu  Umamah  berkata,  “Sungguh 
berbagai  penaklukan  telah  dilakukan  oleh  suatu  kaum  dan  tidaklah 
hiasan  pedang  mereka  emas  dan  tidak  pula  perak,  tetapi  hiasan  pedang 
mereka  adalah  Al  Alabi,  timah,  dan  besi.” 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  tentang  hiasan  pedang).  Maksudnya,  tentang  boleh  atau 
tidaknya  perbuatan  ini. 

J».  uUlU  {Aku  mendengar  Sulaiman  bin  Habib).  Dia 
adalah  Sulaiman  bin  Habib  Al  Muharibi,  seorang  hakim  di  Damaskus 
pada  masa  Umar  bin  Abdul  Aziz  dan  khalifah  lainnya.  Dia  meninggal 
dunia  pada  tahun  120  H.  atau  sesudahnya.  Tidak  ada  riwayatnya 
dalam  Shahih  Bukhari  selain  hadits  ini. 

j»ji  j  lUi  ( Sungguh  berbagai  penaklukan  telah  dilakukan 

oleh  suatu  kaum).  Dalam  riwayat  Ibnu  Majah  disebutkan  bahwa  Abu 
Umamah  menceritakan  hal  itu  karena  suatu  sebab,  yaitu,  j* 

Jtf  j  L~Ja.«i  iJ U  Ja  tsli  ijVj  {Kami  masuk  menemui 

Abu  Umamah,  lalu  dia  melihat  hiasan  yang  terbuat  dari  perak  pada 
pedang-pedang  kami.  Maka  dia  marah  dan  berkata...)  sama  seperti 
hadits  di  atas.  Al  Ismaili  memberi  tambahan  dalam  riwayatnya  bahwa 
Sulaiman  Al  Habib  menemui  Abu  Umamah  di  Himsh,  maka  Abu 
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Umamah  berkata,  j*£!U  'j'jy  *»»  0 l  c5l»l*il  Jif  °ja  JAJf 

OjSLJkr  jUJt  jU  <b‘U4-u  iil  JL1»  ^  iiilj  {Sungguh  kamu  lebih  bakhil 
daripada  orang-orang  jahiliyah.  Sesungguhnya  Allah  memberi 
kepada  seseorang  di  antara  kamu  satu  dirham  yang  dinafkahkannya 
di  jalan  Allah  dengan  balasan  tujuh  ratus  dirham,  kemudian  kamu 
malah  menahannya  [tidak  mau  menafkahkannya]). 

Kemudian  Hisyam  bin  Ammar  meriwayatkan  dalam  kitabnya  Al 
Fawa’id  dan  Ath-Thabarani  melalui  jalur  lain  dari  Sulaiman  bin 
Habib,  dia  berkata,  tfjTj  J>  ihl  jlp  lii  jlili  df 

:  Jli  lii  Cji  [f  j*  iiUl 

c-**  Jl»j'  U  ^L;  jjltj  JUe  *#' 

<Ljap  oai.1  ^  'ja  lj|i  {Kami  singgah  di  Himsh  saat 

kembali  dari  Romawi,  dan  ternyata  di  sana  ada  Abdullah  bin  Abu 
Zakariya  dan  Makhul.  Kami  pun  berangkat  menemui  Abu  Umamah 
dan  ternyata  dia  adalah  sosok  yang  telah  tua  renta.  Ketika  berbicara 
maka  ada  seseorang  yang  menyampaikan  pembicaraannya.  Dia 
mengatakan  ‘Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  telah  menyampaikan 
misinya,  dan  kalian  menyampaikan  misi  itu  (dengan  menerimanya) 
dari  kami  Kemudian  dia  melihat  pedang-pedang  kami  dan  ternyata 
ada  sesuatu  dari  perak.  Dia  pun  marah  hingga  kemarahannya 
memuncak). 

{Al  Alabi).  Menurut  penafsiran  Al  Auza’i,  Al  Alabi  artinya 
kulit  keras  yang  belum  disamak,  sebagaimana  yang  dikutip  Abu 
Nu’aim  dalam  kitab  Al  Mustakhraj.  Ulama  selainnya  berkata,  ‘Al 
Alabi  adalah  urat  yang  diambil  saat  basah  lalu  dililitkan  ke  gagang 
pedang,  atau  tombak  hingga  mengering.”  Al  Khaththabi  berkata,  “Ia 
adalah  urat  kambing,  dan  lebih  kuat  daripada  urat  unta”.  Ad-Dawudi 
mengatakan  bahwa  Al  Alabi  adalah  sejenis  timah.  Namun,  pendapat 
Ad-Dawudi  ini  tidak  benar  seperti  yang  disitir  Al  Qazzaz  dalam 
kitabnya  Syarh  Gharib  Al  Jami’.  Seakan-akan  ketika  melihat  kata  Al 
Alabi  yang  disebutkan  beriringan  dengan  kata  aanuk  (timah),  maka 
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dia  mengira  bahwa  ia  temasuk  jenis  timah.  Lalu  Hisyam  bin  Ammar 
memberi  tambahan  dalam  riwayatnya,  “ Dan  besf\  Kemudian  dia 
memberi  tambahan  pula  berbagai  hal  yang  tidak  ada  kaitannya  dengan 
jihad. 

Adapun  kata  aanuk  artinya  timah.  Kata  ini  berbentuk  mufrad 
(tunggal)  dan  tidak  memiliki  bentuk  jama ’  (jamak).  Ada  yang 
mengatakan  aanuk  artinya  timah  mumi.  Sedangkan  Ad-Dawudi 
mengartikannya  seng.  Ibnu  Al  Jauzi  berkata,  “ Aanuk  adalah  timah 
qala’i,  yaitu  lembah  yang  bernama  qala’ah,  dan  timah  tersebut 
dinisbatkan  kepada  nama  lembah  tersebut.  Selain  timah  ada  juga 
pedang  yang  dinisbatkan  kepada  nama  tempat  itu,  sehingga 
dinamakan  ‘pedang  qala’iyyah’.  Sepertinya  ia  adalah  tambang  besi 
dan  timah”. 

Pada  hadits  ini  terdapat  keterangan  bahwa  menghias  pedang  dan 
alat-alat  perang  lainnya  dengan  selain  perak  dan  emas  adalah  lebih 
utama.  Namun,  orang  yang  memperbolehkan  menjawab  bahwa 
menghiasi  pedang  dengan  emas  dan  perak  dilakukan  untuk  menakut- 
nakuti  musuh.  Sementara  para  sahabat  Rasulullah  SAW  tidak 
membutuhkan  hal  itu,  karena  jiwa  dan  iman  mereka  sangat  kuat. 


84.  Orang  yang  Menggantungkan  Pedangnya  di  Pohon  Ketika 
Istirahat  Siang  Saat  Bepergian  {Safar) 
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2910.  Dari  Az-Zuhri,  dia  berkata:  Sinan  bin  Abu  Sinan  Ad- 
Du’ali  dan  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman  telah  menceritakan  kepada 
kami,  bahwa  Jabir  bin  Abdullah  RA  mengabarkan  kepadanya,  bahwa 
dia  berperang  bersama  Rasulullah  SAW  ke  arah  Najed.  Ketika 
Rasulullah  SAW  kembali,  dia  pun  kembali  bersamanya.  Akhirnya 
tibalah  waktu  istirahat  siang  saat  mereka  berada  di  lembah  yang 
banyak  pepohonan  berduri.  Rasulullah  SAW  singgah  dan  orang-orang 
berpencar  bernaung  di  bawah  pohon-pohon.  Rasulullah  SAW  singgah 
di  bawah  satu  pohon  dan  menggantungkan  pedangnya  di  pohon  itu. 
Lalu  kami  tertidur  sejenak.  Tiba-tiba  Rasulullah  SAW  memanggil 
kami  dan  di  sisinya  terdapat  seorang  Arab  badui.  Beliau  bersabda, 
“ Orang  ini  menghunuskan  pedangku  kepadaku  di  saat  aku  tidur.  Aku 
pun  terbangun  sedangkan  pedang  berada  di  tangannya  dalam 
keadaan  terhunus.  Ia  berkata,  'Siapakah  yang  menghalangimu 
dariku’.  Aku  mengatakan  ‘Allah’  (tiga  kali)”.  Beliau  tidak 
menghukumnya,  dan  dia  pun  duduk. 


Keterangan: 

Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  Jabir  tentang  kisah  Arab  badui 
yang  mengambil  pedang  Nabi  SAW  saat  beliau  SAW  tidur.  Yang 
dimaksudkan  dari  hadits  tersebut  adalah  kalimat  ‘ Beliau  singgah  di 
bawah  pohon  lalu  menggantungkan  pedangnya  di  pohon  itu ’  yang 
akan  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  peperangan. 


85.  Memakai  Topi  Perang 
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2911.  Dari  Sahal  RA,  bahwasanya  dia  ditanya  tentang  luka  Nabi 
SAW  pada  perang  Uhud.  Dia  berkata,  “Wajah  Nabi  SAW  terluka,  gigi 
taringnya  patah  dan  topi  di  kepalanya  pecah.  Maka  Fathimah  mencuci 
darah  dan  Ali  memegang.  Ketika  Fathimah  melihat  darah  tidak 
berhenti  bahkan  semakin  bertambah,  dia  mengambil  tikar  dan 
membakarnya  hingga  menjadi  abu.  Kemudian  dia  menempelkannya 
pada  luka  Nabi  maka  darah  pun  berhenti”. 


Keterangan: 

Baidhah  adalah  peralatan  perang  yang  dipakai  di  kepala  (topi). 
Dalam  bab  ini,  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Sahal  bin  Sa’ad 
yang  telah  dijelaskan  empat  bab  sebelumnya.  Adapun  hubungannya 
dengan  judul  bab  terdapat  pada  kalimat  ‘ topi  di  kepala  beliau  pecah'. 


86.  Orang  yang  Berpendapat  Tidak  Bolehnya  Merusak  Senjata 
Saat  Akan  Meninggal  Dunia 
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2912.  Dari  Amr  bin  Al  Harits,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  tidak 
meninggalkan  kecuali  senjatanya  dan  bighal  putih  serta  tanah  di 
Khaibar  yang  dijadikan  sebagai  sedekah”. 


Keterangan: 

Sepertinya  Imam  Bukhari  hendak  menyitir  penolakan  terhadap 
perbuatan  orang-orang  Jahiliyah  yang  merusak  senjata  dan  membunuh 
hewan  jika  pimpinan  mereka  meninggal  dunia.  Bahkan  terkadang 
pemimpin  mewasiatkan  hal  itu  kepada  mereka. 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Hal  ini  mengisyaratkan  terputusnya 
kebaikan  kaum  Jahiliyah  yang  mereka  lakukan  kepada  selain  Allah. 
Begitu  juga  tentang  kebatilan  peninggalan  mereka,  berbeda  dengan 
sunnah  kaum  muslimin  dalam  hal  tersebut”. 

Barangkali  Imam  Bukhari  membuat  judul  ini  untuk  menyitir 
riwayat  yang  menjelaskan  tentang  mematahkan  panah  ketika  pasukan 
telah  bercampur  agar  panah  itu  tidak  didapatkan  musuh  jika 
pemiliknya  terbunuh,  dan  merusak  mata  pedang  lalu  menyerbu  musuh 
sampai  dia  terbunuh,  seperti  yang  disebutkan  dari  Ja’far  bin  Abu 
Thalib  pada  perang  Mu’tah.  Maka  Imam  Bukhari  mengisyaratkan 
bahwa  perbuatan  itu  dilakukan  oleh  Ja’far  dan  sahabat  lainnya 
berdasarkan  ijtihad.  Namun,  hukum  dasar  tidak  membolehkan 
merusak  harta.  Sebab  perbuatan  itu  termasuk  merusak  sesuatu  yang 
nyata  karena  sesuatu  yang  belum  nyata. 

Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Amr  bin  Al  Harits  Al 
Khuza’i,  “Nabi  SAW  tidak  meninggalkan  -yakni  saat  kematiannya- 
kecuali  senjatanya'’' .  Hadits  ini  telah  dijelaskan  pada  pembahasan 
tentang  wasiat,  dan  akan  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang 
peperangan. 

Al  Karmani  mengatakan  bahwa  hubungan  hadits  tersebut 
dengan  judul  bab  adalah  bahwa  Nabi  SAW  wafat  dalam  keadaan 
memiliki  utang,  tetapi  beliau  tidak  menjual  senjatanya  meskipun  telah 
menggadaikan  baju  besinya.  Atas  dasar  ini,  maka  yang  dimaksud 
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dengan  merusak  senjata  adalah  menjualnya.  Namun,  pendapat  ini 
tidak  tepat. 


87.  Orang-orang  Berpencar  dari  Imam  (pemimpin)  Saat  Istirahat 
Siang  dan  Bernaung  di  Bawah  Pohon 
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2913.  Dari  Sinan  bin  Abu  Sinan  Ad-Du'ali,  bahwa  Jabir  bin 
Abdullah  RA  mengabarkan  kepadanya,  sesungguhnya  dia  berperang 
bersama  Nabi  SAW.  Ketika  Rasulullah  SAW  kembali,  lalu  tiba  waktu 
istirahat  siang  saat  mereka  berada  di  lembah  yang  banyak  pepohonan 
berduri.  Orang-orang  pun  berpencar  di  bawah  pohon-pohon  yang 
berduri  untuk  bernaung  di  bawah  pohon-pohon  tersebut.  Rasulullah 
SAW  singgah  di  bawah  satu  pohon  dan  menggantungkan  pedangnya 
di  pohon  itu  lalu  beliau  tidur.  Kemudian  beliau  terbangun  dan  di 
sisinya  terdapat  seorang  laki-laki  tanpa  dirasakan  oleh  beliau 
(kehadirannya).  Nabi  SAW  bersabda,  “ Orang  ini  menghunuskan 
pedangku  kepadaku  di  saat  aku  tidur.  Ia  berkata,  ‘Siapakah  yang 
menghalangimu  dariku’.  Aku  mengatakan  ‘Allah’.  Maka  pedang 
terjatuh,  dan  ini  ia  sedang  duduk>\  Kemudian  Nabi  tidak 
menghukumnya. 
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Keterangan: 

Dalam  bab  ini,  disebutkan  hadits  Jabir  yang  telah  diterangkan 
pada  dua  bab  sebelumnya.  Al  Qurthubi  berkata,  “Hal  ini  menunjukkan 
bahwa  Nabi  SAW  pada  kesempatan  itu  tidak  dijaga  oleh  seorang  pun. 
Berbeda  dengan  keadaan  pada  awal  Islam,  beliau  SAW  biasa  dijaga 
hingga  turun  firman-Nya  dalam  surah  Al  Maa'idah  (5)  ayat  67,  iiij 
^$1  ja  ClLLaw  ( dan  Allah  memeliharamu  dari  [ gangguan J  manusia)” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  masalah  ini  telah  disebutkan. 
Namun,  ada  kemungkinan  dikatakan  bahwa  kisah  inilah  yang  menjadi 
latar  belakang  turunnya  firman  Allah,  ‘ dan  Allah  memeliharamu  dari 
(gangguan)  manusia' .  Pendapat  ini  didasarkan  pada  riwayat  yang 
dinukil  Ibnu  Abi  Syaibah  dari  jalur  Muhammad  bin  Amr  dari  Abu 
Salamah,  dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata,  Ulii»  UIji  l  ji  'k 

\j  :Jiii  *£*> i  J*-)  Jj3  kkt- 

(y-tilt  'j»  4»tj)  riil  J (iit  :Jl5  <.JL»  dliud  j»  (. Biasanya 

apabila  kami  singgah  maka  kami  mencari  untuk  Nabi  SAW  pohon 
yang  paling  besar  dan  rimbun.  Lalu  beliau  singgah  di  bawahnya, 
(suatu  ketika)  datanglah  seorang  laki-laki  dan  mengambil  pedang 
beliau  seraya  berkata,  'Wahai  Muhammad,  siapakah  yang 
menghalangimu  dariku?’  Beliau  berkata,  'Allah’.  Maka  Allah 
menurunkan  firman-Nya  'dan  Allah  memeliharamu  dari  [gangguan] 
Manusia’.). 

Sanad  riwayat  ini  hasan.  Jika  riwayat  ini  akurat  maka  ada 
kemungkinan  dikatakan  bahwa  beliau  diberi  kelonggaran  memilih 
antara  mengambil  penjaga  atau  tidak.  Maka  suatu  ketika  beliau  tidak 
mengambil  penjaga  karena  keyakinannya  yang  sangat  kuat.  Ketika 
peristiwa  ini  teijadi  maka  turunlah  ayat  di  atas  dan  Nabi  SAW  pun 
tidak  pernah  lagi  mengambil  penjaga. 
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88.  Apa  yang  Dikatakan  tentang  Panah 
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Diceritakan  dari  Ibnu  Umar  dari  Nabi  SAW,  “ Rezekiku 
dijadikan  di  bawah  bayangan/kilatan  pedangku,  dan  dijadikan 
kehinaan  serta  kerendahan  bagi  yang  menyelisihi  urusanku 


^  o"^  ^  ^  \  s  s  '  '  ;#/  ^  /  's/  i  9  * 

jJL* J  4-JLp  4^1  (J 0^  4jI  4JLP  4^1 

^-P  jjs j  <J  4^»  'M 

01  4jU»w3'  JC-i  <_£ ^ 

jU^dl  ^glp  jt_i  ods-Lj  tl  4_^4j  jyj»  O^jjUj 

(^'j  (*^“J  4-JLp  <— 4JJ » 

__  s  *  *  ,  '  *  *  *  H,  K  *,  i,  "  *  ,»i  &" 

LJl  :  JlS  ciAJi  o^JLo^  a*1p  ^ jfi* L*A$ 

Or^  J^**s i  0r!  s-'i2^'  Or^  0 ri  **0  •dii'  4l*l?  ^ 

[y1  J*  ^  es^-jJ'  <y 

4^j>0 


2914.  Dari  Abu  Qatadah  RA,  bahwa  dia  bersama  Rasulullah 
SAW,  hingga  ketika  berada  pada  sebagian  jalan  Makkah,  dia  sengaja 
tertinggal  di  belakang  (rombongan)  bersama  beberapa  sahabatnya 
yang  sedang  ihram  dan  dia  tidak  sedang  ihram.  Kemudian  dia  melihat 
keladai  liar,  maka  dia  menaiki  kudanya.  Dia  meminta  kepada  para 
sahabatnya  untuk  memberikan  cambuknya,  tetapi  mereka  tidak  mau. 
Dia  juga  meminta  mereka  untuk  memberikan  tombaknya,  tetapi 
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mereka  tidak  mau.  Akhirnya  dia  mengambilnya  lalu  berusaha 
menghampiri  keledai  itu  dan  membunuhnya.  Sebagian  sahabat  Nabi 
SAW  makan  daging  keledai  itu  dan  sebagian  lagi  tidak.  Ketika 
mereka  berhasil  menyusul  Rasulullah  SAW,  mereka  pun  bertanya 
kepada  beliau  mengenai  hal  itu,  maka  beliau  bersabda,  ‘ Sesungguhnya 
ia  adalah  makanan  yang  diberikan  Allah  kepada  kalian ”. 

Dari  Zaid  bin  Aslam,  dari  Atha'  bin  Yasar,  dari  Abu  Qatadah 
tentang  keledai  liar  sama  seperti  Hadits  An-Nadhr,  yang  menyebutkan 
bahwa  beliau  bersabda,  “ Apakah  masih  ada  sisa  dagingnya  pada 
kalian! ” 


Keterangan: 

(Bab  apa  yang  dikatakan  tentang  tombak ).  Maksudnya  dalam 
hal  memiliki  dan  menggunakannya,  atau  keutamaannya. 

...  'yje-  jll  '/’jj'j  ( dan  disebutkan  dari  Ibnu  Umar...  dan 
seterusnya).  Ini  adalah  penggalan  hadits  yang  diriwayatkan  Imam 
Ahmad  dari  jalur  Abu  Munib  Al  Jurasyi  dari  Ibnu  Umar,  ig'-k»  J*  c-i*j 

J* 

J* j  «J (Aku  diutus  mendekati  kiamat  dengan 
pedang,  rezekiku  dijadikan  di  bawah  banyangan  tombakku,  dan 
dijadikan  kehinaan  serta  kerendahan  bagi  orang  yang  menyelisihi 
urusanku.  Barangsiapa  menyerupai  suatu  kaum  maka  dia  termasuk 
mereka).  Riwayat  ini  disebutkan  pula  oleh  Abu  Daud,  tetapi  dia  hanya 
menukil  lafazh,  f  j*  J»  (barangsiapa  menyerupai  suatu 

kaum  maka  ia  termasuk  mereka).  Sementara  itu  nama  Abu  Munib 
tidak  diketahui,  dan  dalam  sanad  itu  terdapat  Abdurrahman  bin  Tsabit 
bin  Tsauban  yang  akurasi  riwayatnya  diperselisihkan.  Riwayat  ini 
memiliki  riwayat  penguat  yang  mursal  dengan  sanad  yang  hasan. 
Riwayat  yang  dimaksud  dikutip  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah  dari  jalur  Al 
Auza’i  dari  Sa’id  bin  Jabalah  dari  Nabi  SAW  secara  lengkap. 
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Dalam  hadits  di  atas  terdapat  isyarat  tentang  keutamaan  tombak, 
halalnya  harta  rampasan  perang  bagi  umat  ini,  dan  rezeki  Nabi  SAW 
dijadikan  dalam  rampasan  perang  bukan  pada  yang  lainnya.  Oleh 
karena  itu,  sebagian  ulama  mengatakan  bahwa  rampasan  perang 
merupakan  sumber  mata  pencaharian  yang  paling  utama. 

Adapun  yang  dimaksud  dengan  ‘ kehinaan ’  pada  hadits  ini 
adalah  membayar  upeti.  Sedangkan  kalimat  'di  bawah  bayangan 
tombakku'1  merupakan  isyarat  bahwa  bayangannya  terbentang 
selamanya.  Hikmah  disebutkannya  “tombak”  bukan  alat  perang  yang 
lain,  seperti  pedang  adalah  karena  mereka  biasa  menempatkan 
bendera  perang  di  ujung  tombak.  Di  samping  itu,  karena  naungan 
tombak  itu  lebih  menyeluruh,  maka  penisbatan  rezeki  kepadanya 
adalah  lebih  tepat. 

Pada  hadits  yang  lain  telah  disinggung  tentang  bayangan 
pedang,  yaitu  sabda  beliau,  jSu s>  (surga  di  bawah 

bayangan/kilatan  pedang).  Maka,  yang  dimaksudkan  dari  penisbatan 
rezeki  kepada  bayangan  tombak  — seperti  yang  telah  saya  kemuka 
kan —  adalah  bendera  perang.  Sedangkan  penisbatan  surga  kepada 
bayangan  atau  kilatan  pedang  adalah  karena  mati  syahid  itu  umumnya 
disebabkan  oleh  alat  ini  (pedang).  Disamping  itu,  bayangan  atau 
kilatan  pedang  lebih  banyak  karena  gerakannya  yang  lebih  banyak  di 
tangan  orang-orang  yang  berperang.  Begitu  pula  bayangan  atau 
kilatan  pedang  tidak  nampak  kecuali  setelah  digunakan,  sebab 
sebelumnya  ia  berada  dalam  sarungnya  dan  tergantung. 

Dalam  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Abu  Qatadah 
tentang  kisah  keledai  liar  melalui  dua  sanad  sampai  kepada  Imam 
Malik.  Penjelasannya  telah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  haji. 
Adapun  letak  hubungannya  dengan  judul  bab  terdapat  pada  kalimat 
‘ dia  meminta  tombaknya  kepada  mereka,  tetapi  mereka  tidak  mau' . 
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89.  Apa  yang  Dikatakan  tentang  Baju  Besi  Nabi  SAW  dan 
Ghamis  dalam  Peperangan 

4P-lj.il  -Xa3  jjli-  DI  Ijd <cIp  <0)1  (_5^5l  Jl*j 
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Nabi  SAW  bersabda.  “ Adapun  Khalid  telah  mewakafkan  baju- 
baju  besinya  di  jalan  Allah”. 
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2915.  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  berdoa 
ketika  berada  di  Qubbah,  ‘Ya  Allah,  aku  memohon  kepada-Mu  akan 
perjanjian  dan  janji-Mu,  Ya  Allah,  jika  Engkau  kehendaki  maka 
Engkau  tidak  akan  disembah  setelah  hari  ini’.  Abu  Bakar  memegang 
tangan  beliau  dan  berkata,  ‘Cukuplah  wahai  Rasulullah,  sungguh 
engkau  telah  memohon  dengan  sungguh-sungguh  kepada  Rabbmu’. 
Saat  itu  beliau  memakai  baju  besi.  Lalu  beliau  keluar  seraya 
mengatakan  ‘  Golongan  itu  pasti  akan  dikalahkan  dan  mereka  akan 
mundur  ke  belakang.  Sebenarnya  hari  kiamat  itulah  hari  yang 
dijanjikan  kepada  mereka  dan  kiamat  itu  lebih  dahsyat  dan  lebih 
pahit’  (Qs.  Al  Qamar  [54]:  45-46)” 
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Wuhaib  berkata,  “Khalid  menceritakan  kepada  kami  (dengan 
lafazh),  ‘Pada  perang  Badar’.” 

4-Ip  amI  auI  J  j--' j  >^y  icJls  L^p  ^  0 j 
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2916.  Dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  wafat  dan 
baju  besinya  tergadai  pada  seorang  Yahudi  sebesar  30  sha  ’  sya’ir”. 

Ya’la  berkata,  Al  A’masy  telah  menceritakan  kepada  kami 
(dengan  lafazh)  ‘Baju  yang  terbuat  dari  besi’.  Mu’alla  berkata,  Abdul 
Wahid  telah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Al  A’masy,  dia  berkata, 
“Beliau  menggadaikan  baju  besi.” 
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2917.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“Perumpamaan  orang  yang  bakhil  (kikir)  dan  orang  yang  bersedekah 
sama  seperti  dua  laki-laki  yang  memakai  dua  jubah  (baju)  dari  besi 
dan  menghimpit  kedua  tangan  mereka  sampai  leher.  Setiap  kali  orang 
yang  bersedekah  berkeinginan  dengan  sedekahnya  maka  bajunya 
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semakin  longgar  hingga  menjadi  panjang.  Dan  setiap  kali  orang  yang 
bakhil  ingin  bersedekah,  maka  setiap  mata  rantai  baju  itu  menghimpit 
satu  sama  lain  dan  baju  itu  mengecil  hingga  semakin  menghimpit 
kedua  tangannya  ke  lehernya”.  Beliau  mendengar  Nabi  SAW 
bersabda,  “Dia  berusaha  dengan  sungguh-sungguh  atau  ingin 
melonggarkannya,  tetapi  tidak  bertambah  longgar .” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  apa  yang  dikatakan  tentang  baju  besi  Nabi  SAW). 
Maksudnya,  apa  bahannya.  Sedangkan  maksud  ‘ dan  ghamis  dalam 
peperangan'  adalah  apakah  hukumnya  dan  hukum  memakainya. 

aui  ^  j M  411  JUo  Jlij  (Nabi 

SAW  bersabda,  “ Adapun  Khalid  telah  mewakafkan  baju-baju  besinya 
di  jalan  Allah").  Ini  adalah  penggalan  hadits  Abu  Hurairah  yang  telah 
dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  zakat.  Imam  Bukhari 
mengisyaratkan  dengan  riwayat  ini  bahwa  disamping  Nabi  SAW 
memakai  baju  besi  (seperti  pada  hadits  di  atas),  beliau  juga  menyebut 
baju  besi  lalu  menisbatkannya  kepada  seorang  sahabat  yang 
pemberani,  yaitu  Khalid  bin  Walid.  Hal  ini  menunjukkan  bahwa  yang 
demikian  itu  disyariatkan,  dan  memakainya  tidak  menafikan  sikap 
tawakkal  kepada  Allah. 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  beberapa  hadits,  di 
antaranya: 

Pertama ,  hadits  Ibnu  Abbas  tentang  doa  Nabi  SAW  pada  perang 
Badar.  Hubungannya  dengan  judul  bab  terdapat  pada  kalimat,  ^ 

(beliau  memakai  baju  besi). 

Wuhaib  yang  dimaksud  dalam  kalimat  (Wuhaib 

berkata)  adalah  Ibnu  Khalid.  Maksud  riwayat  ini  bahwa  Wuhaib  bin 
Khalid  telah  meriwayatkannya  dari  Khalid  Al  Hadzdza'  (guru  Abdul 
Wahhab  dalam  riwayat  ini)  dari  Ikrimah  dari  Ibnu  Abbas,  dimana 
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setelah  kalimat  ‘ dia  berada  di  Qubbah'  diberi  tambahan  ‘ pada  perang 
Badar'.  Lalu  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Hausyab  meriwayatkan 
dari  Abdul  Wahhab  seperti  itu  seperti  yang  akan  disebutkan  dalam 
pembahasan  tentang  peperangan.  Demikian  juga  dikatakan  oleh  Ishaq 
bin  Rahawaih  dari  Abdul  Wahhab  Ats-Tsaqafi.  Maka  barangkali 
Muhammad  bin  Al  Mutsanna  (guru  Imam  Bukhari  dalam  riwayat  ini) 
tidak  menghapalnya  dengan  baik. 

Riwayat  Wuhaib  telah  disebutkan  melalui  sanad  yang  maushul 
oleh  Imam  Bukhari  dalam  tafsir  surah  Al  Qamar.  Kemusykilan  dalam 
hadits  ini  akan  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  perang  Badar.  Ini 
termasuk  riwayat  mursal  shahabi,  karena  Ibnu  Abbas  tidak  turut 
dalam  peristiwa  tersebut. 

Kedua,  hadits  Aisyah  ‘ Nabi  SAW  wafat  sementara  baju  besinya 
ter gadaikan' . 

.JjJj-  j»  '.J*t  Jtij  ( Ya’la  berkata:  Al  A’masy 

telah  menceritakan  kepada  kami  [dengan  lafazh]  ‘Baju  yang  terbuat 
dari  besi').  Maksudnya,  Ya’la  bin  Ubaid  telah  menukil  riwayat  itu 
dari  Al  A'masy  melalui  sanad  yang  sama  seperti  di  atas,  tetapi  dia 
memberi  keterangan  tambahan  bahwa  baju  Nabi  SAW  terbuat  dari 
besi.  Riwayat  ini  telah  disebutkan  pula  oleh  Imam  Bukhari  dalam 
pembahasan  tentang  jual-beli  sistim  salam  dengan  lafazh  yang  sama. 

t  U&s-  jij  ( Mu’alla  berkata  dari  Abdul 
Wahhab).  Maksudnya,  Mu’alla  bin  Asad  telah  menukil  riwayat  ini 
dari  Abdul  Wahid  bin  Ziyad.  Dalam  riwayat  tersebut  dia  mengatakan, 
“ Beliau  menggadaikan  bajunya  yang  terbuat  dari  besi".  Riwayat 
serupa  telah  disebutkan  oleh  Imam  Bukhari  melalui  sanad  yang 
maushul  dalam  pembahasan  tentang  mencari  utang,  dan  dijelaskan 
secara  detail  pada  pembahasan  tentang  gadai. 

Ketiga,  hadits  Abu  Hurairah  tentang  orang  bakhil  yang 
bersedekah,  yang  telah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  zakat. 
Adapun  yang  dimaksud  di  tempat  ini  adalah  penyebutan  dua  jubah. 
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Karena  lafazh  ini  dinukil  dengan  dua  versi.  Pertama  dengan  kata 
“jubbah”  dan  ini  selaras  dengan  kata  qamish  (ghamis)  pada  judul  bab. 
Sedangkan  versi  kedua  dengan  kata  junnah  (pelindung),  dan  ini 
selaras  dengan  kata  “baju  besi”.  Penjelasan  perbedaan  para  periwayat 
dalam  menukil  kedua  versi  ini  telah  dikemukakan  pula  pada 
pembahasan  tersebut.  Jubbah  adalah  potongan  kain  yang  diselempang 
kan  di  badan  seperti  dikatakan  dalam  kitab  Al  Mathali  ’. 

Hubungan  hadits  ini  dengan  judul  bab  -meskipun  yang 
dijadikan  perumpamaan  tidak  dipersyaratkan  keberadaannya  terlebih 
lagi  pensyariatannya-  adalah  dari  sisi  perumpamaan  baju  orang 
dermawan.  Mengumpamakan  orang  yang  dermawan  dan  terpuji 
dengan  baju  besi  mengindikasikan  bahwa  baju  besi  termasuk  sesuatu 
yang  terpuji.  Maka  yang  dijadikan  penopang  bagi  judul  bab  adalah 
baju  orang  yang  dermawan  bukan  baju  orang  yang  bakhil.  Seakan- 
akan  orang  dermawan  ditempatkan  pada  posisi  pemberani  karena 
umumnya  kedua  sifat  ini  saling  beriringan,  demikian  pula  lawan  dari 
keduanya. 


90.  Jubah  Saat  Safar  dan  Perang 

{Ji^>  amI  (jlLil  :JlS  :JlS 

—  \jp yS  $.Laj  <CJiLj  cJIjl  <ui P  <0)1 

y  4jAj  £ ya  t 

•4^-  y 

2918.  Dari  Masruq,  dia  berkata:  Al  Mughirah  bin  Syu’bah  telah 
menceritakan  kepadaku,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  berangkat 
untuk  [buang]  hajatnya  kemudian  beliau  kembali.  Aku  menyambutnya 
dengan  membawa  air  — sementara  beliau  memakai  jubbah  buatan 
syam — ,  beliau  berkumur-kumur,  mengeluarkan  air  dari  hidung  dan 
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membasuh  wajahnya,  lalu  beliau  hendak  mengeluarkan  kedua 
tangannya  dari  lengan  bajunya,  tetapi  kedua  lengan  bajunya  sempit. 
Beliau  pun  mengeluarkan  kedua  tangannya  dari  arah  bawah  lalu 
membasuh  keduanya  dan  mengusap  kepala  serta  bagian  atas  kedua 
sepatunya”. 


Keterangan: 

Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  Mughirah  tentang  kisah 
mengusap  bagian  atas  kedua  sepatu,  yang  menyebutkan,  “ Dan  beliau 
memakai  jubah  buatan  syam”.  Dalam  riwayat  ini  disebutkan  pula, 
“ Lalu  beliau  hendak  mengeluarkan  kedua  tangannya  dari  lengan 
bajunya  namun  kedua  lengan  bajunya  sempit ”. 

Hubungan  hadits  dengan  judul  bab  cukup  jelas.  Hal  ini  akan 
dijelaskan  secara  detil  pada  bab  ‘mengusap  kedua  sepatu’  dalam 
pembahasan  tentang  thaharah  (bersuci). 


91.  Pakaian  Sutera  Saat  Perang 

jlJJ  'jas*- j  aJlp  Oi  LOl  01  oili*  ,jp 

,ii*j  coiif  asu  'j*  j>j>-  'j*  ja^  ^  j 

2919.  Dari  Qatadah  bahwa  Anas  menceritakan  kepada  mereka, 
“Sesungguhnya  Nabi  SAW  memberi  keringanan  kepada  Abdurrahman 
bin  Auf  dan  Az-Zubair  untuk  memakai  baju  dari  sutera  karena 
keduanya  kena  penyakit  gatal”. 

Jti A?  Cf.  -M’  01  a!p  &\  y-J'  ^p 

il^ip  y. J  <• Jy  j  &  j 
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2920.  Dari  Anas  RA,  sesungguhnya  Abdurrahman  bin  Auf  dan 
Az-Zubair  mengadu  kepada  Nabi  SAW  — yakni  tentang  kutu —  maka 
beliau  memberi  keringanan  kepada  keduanya  untuk  memakai  sutera. 
Aku  melihat  keduanya  memakainya  dalam  peperangan. 


aJL p  4J1!  J  O'  SiliS  ^ 

J-f"  <j  a'-  a'-  a ^ 


2921.  Dari  Syu’bah,  Qatadah  telah  menceritakan  kepadaku, 
bahwa  Anas  menceritakan  kepada  mereka,  dia  berkata,  “Nabi  SAW 
memberi  keringanan  kepada  Abdurrahman  bin  Auf  dan  Zubair  bin 
Awwam  untuk  memakai  sutera”. 


lljj  j'  ^  ‘j*  oSlS  CJi  lifb-  j'jlfi-  'y* 

U 

2922.  Dari  Ghundar,  Syu’bah  telah  menceritakan  kepada  kami: 
Aku  mendengar  Qatadah  dari  Anas,  “Beliau  memberi  keringanan,  atau 
keduanya  diberi  keringanan  karena  keduanya  kena  penyakit  gatal”. 


Keterangan: 

Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  Anas  tentang  keringanan  yang 
diberikan  kepada  Zubair  dan  Abdurrahman  bin  Auf  untuk  memakai 
baju  sutera.  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  ini  melalui  lima  jalur. 
Dalam  riwayat  Sa'id  bin  Abi  Arubah  dari  Qatadah  disebutkan,  3So-  °y> 
U#  cJlT  ( Karena  penyakit  gatal  yang  menimpa  keduanya).  Demikian 
pula  yang  dikatakan  dalam  riwayat  Syu’bah  pada  salah  satu 
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riwayatnya.  Sementara  dalam  salah  satu  riwayat  Hammam  dari 
Qatadah  disebutkan,  Jiili  (yakni  kutu). 

Ibnu  At-Tin  cenderung  menguatkan  riwayat  yang  menyebutkan 
penyakit  gatal.  Dia  berkata,  “Barangkali  di  antara  periwayat 
menakwilkan  riwayat  ini,  dan  melakukan  kesalahan”.  Adapun  Ad- 
Dawudi  menggabungkan  kedua  riwayat  itu  dengan  mengatakan  bahwa 
ada  kemungkinan  salah  satu  dari  kedua  penyakit  itu  menimpa  salah 
seorang  di  antara  mereka.  Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Telah  disebutkan 
bahwa  Nabi  SAW  memberi  keringanan  kepada  setiap  salah  seorang 
dari  keduanya,  maka  disebutkannya  secara  tersendiri  telah 
mengandung  hikmah”.  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ada  kemungkinan 
untuk  dikompromikan  bahwa  penyakit  gatal  tersebut  disebabkan  oleh 
kutu.  Maka,  dalam  hal  ini  terkadang  disebutkan  penyebabnya  atau 
akibatnya. 

Dalam  riwayat  Muhammad  bin  Basysyar  dari  Ghundar 
disebutkan,  “ Beliau  memberi  keringanan  atau  keduanya  diberi 
keringangan ”,  yakni  ada  keraguan  di  dalamnya.  Sementara  Ahmad 
meriwayatkan  dari  Ghundar,  “ Rasulullah  SAW  memberi  keringanan ”. 
Demikian  pula  dikatakan  oleh  Waki’  dari  Syu’bah  seperti  yang  akan 
disebutkan  pada  pembahasan  tentang  pakaian. 

Adapun  dikaitkannya  dengan  kondisi  perang,  seakan-akan  Imam 
Bukhari  menyimpulkannya  dari  riwayat  Hammam,  ^  U^i 's- 
(Aku  melihat  sutera  itu  dikenakan  oleh  keduanya  saat  perang ). 
Sedangkan  dalam  riwayat  Abu  Daud  disebutkan,  35^-  j*  t  ^ 
(dalam  perjalanan  karena  penyakit  gatal).  Lalu  hadits  ini  disebutkan 
Imam  Bukhari  pada  pembahasan  tentang  pakaian  dalam  bab 
‘Keringanan  bagi  laki-laki  Untuk  Memakai  Sutera  Karena  Penyakit 
Gatal’,  tanpa  dikaitkan  dengan  ‘saat  perang’. 

Atas  dasar  ini  sebagian  ulama  menduga  bahwa  kata  perang  pada 
judul  bab  (yang  dalam  bahasa  Arabnya  adalah  <-/_?■)  sebenarnya 

adalah  jr  (kudis).  Akan  tetapi  dugaan  ini  tidak  tepat,  karena  jika 
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demikian  maka  tidak  ada  lagi  kaitannya  dengan  bab-bab  tentang  jihad. 
Disamping  itu,  hal  ini  akan  berkonsekuensi  adanya  pengulangan  judul 
bab.  Sebab  judul  seperti  yang  dikatakan  itu  dicantumkan  oleh  Imam 
Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  pakaian,  dimana  gatal  dan  kudis 
memiliki  makna  yang  berdekatan. 

Imam  Ath-Thabari  membolehkan  memakai  sutera  saat  perang 
berdasarkan  restu  Rasulullah  SAW  kepada  Abdurrahman  bin  Auf  dan 
Zubair  bin  Awwam  untuk  memakainya  karena  terkena  penyakit  gatal. 
Dia  mengatakan,  “Keringangan  yang  membolehkan  memakai  sutera 
dengan  sebab  gatal  merupakan  petunjuk  bahwa  orang  yang 
memakainya  untuk  menolak  mudharat  yang  lebih  dari  penyakit  gatal, 
seperti  menjadi  tameng  dari  senjata  musuh  atau  yang  sepertinya, 
maka  tentu  lebih  diperbolehkan”. 

Imam  At-Tirmidzi  telah  mengikuti  Imam  Bukhari,  dia  membuat 
bab  hadits  ini  dengan  judul  ‘Memakai  Sutera  saat  Perang’. 

Pendapat  masyhur  yang  dinukil  dari  mereka  yang  memperboleh 
kan  memakainya  (karena  sebab  tertentu  -peneij)  bahwa  hal  itu  tidak 
khusus  saat  safar.  Sementara  dari  sebagian  ulama  madzhab  Syafi’i 
dikatakan  bahwa  yang  demikian  khusus  saat  safar.  Al  Qurthubi 
berkata,  “Hadits  di  atas  menjadi  dalil  yang  mematahkan  argumentasi 
mereka  yang  tidak  memperbolehkan  memakai  sutera  (meski  ada  sebab 
tertentu),  kecuali  mereka  mengklaim  bahwa  restu  Rasulullah  SAW 
tersebut  hanya  khusus  kepada  Abdurrahman  bin  Auf  dan  Az-Zubair 
bin  Awwam.  Namun,  klaim  ini  tidak  dapat  dibenarkan”. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  pendapat  seperti  itu  telah 
ditempuh  oleh  Umar  RA.  Ibnu  Asakir  meriwayatkan  dari  jalur  Ibnu 
Auf  dari  Ibnu  Sirin,  U  JaLj  jlTjJi  j  jJ&-  'ffs-  i)\ 

U  ji»  tili  ji  jlp  ji»  cJt j  :JUj  Ji’jz  J!  j^fS  Xs>  ilai  JJ 

fj&r-  ’J»  'f»\  *pS  ( Umar  melihat  Khalid  bin  Al  Walid 

memakai  baju  dari  sutera.  Umar  berkata,  ‘Apakah  ini?’  Khalid 
menceritakan  kisah  Abdurrahman  bin  Auf  kepadanya.  Umar  berkata, 
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'Apakah  engkau  sama  seperti  Abdurrahman?  ’  Atau  ‘Apakah  engkau 
terkena  penyakit  seperti  Abdurrahman?  ’  Kemudian  Umar  memerintah 
kan  orang-orang  yang  hadir  untuk  menyobek  baju  tersebut).  Para 
periwayat  hadits  ini  tergolong  tsiqah,  hanya  saja  sanad- nya  munqathi  ’ 
(terputus). 

Para  ulama  salaf  berbeda  pendapat  dalam  masalah  ini.  Imam 
Malik  dan  Abu  Hanifah  tidak  memperbolehkannya  secara  mutlak. 
Sedangkan  Imam  Syafi’i  dan  Abu  Yusuf  memperbolehkan  saat 
darurat.  Lalu  Ibnu  Habib  menukil  dari  Ibnu  Majisyun  tentang 
disukainya  memakai  sutera  saat  perang.  Al  Muhallab  berkata, 
“Memakai  sutera  saat  perang  adalah  untuk  menggentarkan  musuh,  hal 
ini  sama  seperti  keringanan  untuk  bersikap  angkuh  ketika  perang”. 

Dalam  perkataan  Imam  An-Nawawi  (mengikuti  ulama  lainnya) 
terdapat  pernyataan  bahwa  hikmah  memakai  sutera  karena  penyakit 
gatal  adalah  karena  sifat  kain  sutera  adalah  memberi  rasa  nyaman. 
Namun,  pendapat  ini  dibantah,  karena  memakai  kain  sutera  justru 
akan  terasa  panas.  Maka,  yang  benar  bahwa  hikmahnya  adalah  khasiat 
sutera  yang  dapat  menolak  apa  yang  dapat  menimbulkan  gatal,  seperti 
kutu. 


92.  Apa  yang  Disebutkan  dalam  Hal  Pisau 

‘J*  V'  <y.  jJ**  cy.  J** 

pj  <JuS"  ja  JST  aIIp 

b  y*3"' 

2923.  Dari  Ja’far  bin  Amr  bin  Umayyah  Adh-Dhamri,  dari 
bapaknya,  dia  berkata,  “Aku  melihat  Nabi  SAW  makan  sebagian 
paha,  beliau  menggigitnya.  Kemudian  diseru  untuk  shalat,  maka 
beliau  shalat  tanpa  berwudhu  lagi”.  Abu  Al  Yaman  menceritakan 
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kepada  kami,  Syu’aib  mengabarkan  kepada  kami  dari  Az-Zuhri  seraya 
ditambahkan,  “Beliau  mencampakkan  pisau”. 


Keterangan: 

Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  Ja’far  bin  Amr  bin  Umayyah 
dari  bapaknya,  “Aku  melihat  Nabi  SAW  makan  dengan  menggigit 
sebagian  paha  kambing ”.  Kemudian  dalam  jalur  periwayatan  lain 
disebutkan,  “ Beliau  mencampakkan  pisau".  Hal  ini  telah  dikemukakan 
pada  pembahasan  tentang  bersuci. 


93.  Apa  yang  Dikatakan  dalam  Hal  Perang  Melawan  Bangsa 
Romawi 


o-sllp-  4il  4jJs>-  ^  jIaS'  01  01.1** 

Jli  ift  j>-  f'  <S  f.\i>  ^  ^  J  j  'j 

•  J jk)  («JlI-j  auI  y>~  ^1  : j^s- 

^  f'  y^*'  J  j' 
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2924.  Dari  Khalid  bin  Ma’dan  bahwa  Umair  bin  Al  Aswad  Al 
Ansi  menceritakan  kepadanya,  bahwa  dia  mendatangi  Ubadah  bin 
Shamith  yang  saat  itu  sedang  berada  di  Himsh  di  bangunan  (rumah) 
miliknya  bersama  Ummu  Haram.  Umair  berkata,  “Ummu  Haram 
menceritakan  kepada  kami  bahwa  dia  mendengar  Nabi  SAW 
bersabda,  ‘ Pasukan  pertama  dari  umatku  yang  berperang 
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(mengarungi)  lautan,  sungguh  telah  wajib  (dipasatikan)  bagi  mereka 
(masuk  surga/.  Ummu  Haram  berkata,  ‘Aku  mengatakan  wahai 
Rasulullah  S  A  W,  apakah  aku  dalam  golongan  mereka?’  Rasulullah 
SAW  menjawab,  ‘ Engkau  dalam  golongan  mereka’ .  Kemudian  Nabi 
SAW  bersabda,  ‘ Pasukan  pertama  dari  umatku  yang  memerangi  kota 
Kaisar  akan  mendapatkan  ampunan ’.  Aku  berkata,  ‘Apakah  aku 
dalam  golongan  mereka  wahai  Rasulullah?’  Beliau  menjawab, 
‘ Tidak 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  apa  yang  dikatakan  dalam  hal  memerangi  bangsa 
Romawi ).  Maksdunya,  tentang  keutamaannya.  Ada  perbedaan 
pendapat  tentang  bangsa  Romawi.  Kebanyakan  ulama  mengatakan 
bahwa  mereka  adalah  keturunan  Ish  bin  Ishaq  bin  Ibrahim.  Nama 
kakek  mereka  — menurut  sebagian  pendapat —  adalah  Rumani,  dan 
ada  pula  yang  mengatakan  Ibnu  Litha  bin  Yunan  bin  Yafits  bin  Nuh. 

^  i/Ji\  'j  'j/s-  ( Umair  bin  Al  Aswad  Al  Ansi ).  Dia  berasal 
dari  Yaman.  Ada  yang  mengatakan  bahwa  namanya  adalah  Amr, 
sedangkan  Umair  adalah  julukannya.  Dia  seorang  ahli  ibadah  dan 
masuk  Islam  pada  masa  Nabi  SAW,  tetapi  tidak  pernah  berjumpa 
dengan  beliau.  Dia  meninggal  dunia  pada  masa  pemerintahan 
Muawiyah.  Tidak  ada  riwayatnya  dalam  Shahih  Bukhari  selain  di 
tempat  ini  menurut  versi  mereka  yang  membedakan  antara  dia  dengan 
Abu  Iyadh  Amr  bin  Al  Aswad,  dan  memang  keduanya  adalah  orang 
yang  berbeda.  Adapun  identitas  Ummu  Haram  telah  disebutkan  pada 
awal  pembahasan  tentang  jihad  ketika  menjelaskan  hadits  Anas. 
Hadits  ini  juga  dinukil  darinya  oleh  Anas  dengan  redaksi  yang  lebih 
lengkap.  Al  Hasan  bin  Sufyan  telah  mengutip  hadits  ini  dalam 
Musnad- nya  dari  Hisyam  bin  Ammar  dari  Yahya  bin  Hamzah  melalui 
sanad  Imam  Bukhari,  lalu  pada  bagian  akhir  dia  menambahkan,  J 'S 
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J^dJu  \a'Jj  cJjj  ( Hisyam  berkata,  ‘Aku  melihat  kuburnya  di  tepi 

pantai' 

'^a 3  £y-u  Ojyu  (mereka  menyerang  kota  Kaisar).  Maksudnya 
adalah  kota  Konstantinopel.  Al  Muhallab  berkata,  “Dalam  hadits  ini 
terdapat  keutamaan  Muawiyah,  karena  dia  adalah  orang  pertama  yang 
mengarungi  lautan  dalam  rangka  jihad.  Begitu  pula  keutamaan 
anaknya  (Yazid  bin  Muawiyah),  karena  dia  adalah  orang  pertama 
yang  menyerang  kota  Kaisar”. 

Ibnu  At-Tin  dan  Ibnu  Al  Manayyar  menanggapi  pernyataan  Al 
Muhallab  yang  kesimpulannya,  “Tidak  menjadi  keharusan  jika  apa 
yang  masuk  dalam  keumuman  hadits  tersebut,  tidak  dapat  keluar 
berdasarkan  dalil  yang  khusus.  Sebab  ulama  tidak  berbeda  pendapat 
bahwa  sabda  Nabi  ‘mereka  mendapat  ampunan’ ,  yakni  dengan  syarat 
mereka  adalah  orang-orang  yang  patut  mendapatkan  ampunan, 
sehingga  jika  ada  salah  seorang  yang  ikut  berperang  itu  murtad  (keluar 
dari  Islam)  maka  dia  tidak  termasuk  dalam  keumuman  hadits  tersebut. 
Maka  maksud  ‘mereka  mendapat  ampunan'  adalah  mereka  yang 
memenuhi  syarat-syarat  untuk  diampuni”. 

Pendapat  Ibnu  At-Tin  memberi  asumsi  bahwa  kemungkinan 
Yazid  tidak  turut  bersama  pasukan  yang  dimaksud.  Namun, 
pernyataan  ini  tidak  dapat  diterima  kecuali  jika  yang  dia  maksudkan 
adalah  tidak  terjun  langsung  dalam  medan  perang,  karena  dia  adalah 
panglima  pasukan  tersebut,  menurut  kesepakatan  ulama. 

Sebagian  ulama  mengatakan  bahwa  kemungkinan  yang 
dimaksud  dengan  kota  Kaisar  adalah  kota  tempat  Kaisar  berada  saat 
Nabi  SAW  mengucapkan  sabdanya,  yaitu  Himsh.  Kota  ini  merupakan 
pusat  kerajaannya  saat  itu.  Akan  tetapi  kemungkinan  ini  tidak  dapat 
diterima  berdasarkan  teks  hadits  yang  menyatakan  bahwa  armada 
angkatan  laut  kaum  muslimin  melakukan  peperangan  sebelum  itu  dan 
Ummu  Haram  bersama  mereka.  Sedangkan  Himsh  telah  ditaklukkan 
sebelumnya,  dan  Ummu  Haram  juga  ikut  dalam  penaklukan  itu. 
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Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  perang  yang  dipimpin  Yazid 
tersebut  terjadi  pada  tahun  52  H.  Dalam  peperangan  itu  Abu  Ayyub  Al 
Anshari  meninggal  dunia  dan  berwasiat  agar  dikuburkan  di  pintu 
gerbang  kota  Konstantinopel  tanpa  diberi  tanda  pada  kuburnya. 
Wasiat  ini  pun  dilaksanakan.  Namun,  dikatakan  bahwa  bangsa 
Romawi  setelah  itu  bertawassul  dengannya  dalam  meminta  hujan. 

Dalam  hadits  tersebut  terdapat  anjuran  untuk  tinggal  di  Syam. 
Adapun  maksud  kalimat,  \‘£r  jf  *J3  ( mereka  telah  wajib )  adalah  mereka 
telah  melakukan  perbuatan  yang  dapat  memastikannya  masuk  surga. 


94.  Memerangi  Orang-Orang  Yahudi 

jju-j  aJL£-  aJJI  i))l  J  (1)1  4»1  J  JoS-  AWi  Xs- 

jlp  \j  j? e.\jj 

.ilili 

2925.  Dari  Abdullah  bin  Umar  RA  bahwa  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “ Kalian  akan  memerangi  orang-orang  Yahudi  hingga  salah 
seorang  dari  mereka  bersembunyi  di  balik  batu  maka  batu  itu  berkata, 
‘Wahai  Abdullah,  ini  orang  Yahudi  bersembunyi  di  balikku,  maka 
bunuhlah  dia’ .” 
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2926.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dari  Rasulullah  SAW,  beliau 
bersabda,  “ Kiamat  tidak  akan  terjadi  hingga  kalian  memerangi  orang- 
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orang  Yahudi,  hingga  batu  dimana  orang  Yahudi  bersembunyi  di 
baliknya  berkata,  Wahai  muslim,  ini  orang  Yahudi  di  balikku,  maka 
bunuhlah  dia'  P 


Keterangan  Hadits: 

Dalam  bab  ini  disebutkan  dua  hadits,  yaitu  hadits  Ibnu  Umar 
dan  hadits  Abu  Hurairah.  Hadits  ini  merupakan  berita  tentang 
peristiwa  yang  akan  terjadi  di  akhir  zaman. 

Ojbti?  {kalian  memerangi).  Dalam  kalimat  ini  terdapat 
penjelasan  tentang  bolehnya  berbicara  dengan  seseorang,  tetapi  yang 
dimaksud  oleh  pembicaraan  itu  adalah  orang  lain  yang  memiliki 
persamaan  dari  segi  prinsip  dan  keyakinan  dengan  lawan  bicaranya. 
Karena  waktu  yang  disinyalir  dalam  sabda  tersebut  bahkan  sampai 
saat  ini  belum  teijadi.  Maka  yang  dimaksud  oleh  sabdanya  ‘ kalian 
memerangi ’  adalah  kaum  muslimin  secara  umum. 

Dari  hadits  ini  dapat  disimpulkan  bahwa  pembicaraan  secara 
lisan  mencakup  lawan  bicara  dan  orang-orang  sesudah  mereka.  Hal  ini 
merupakan  perkara  yang  disepakati  dari  segi  hukum.  Hanya  saja  ada 
perbedaan  tentang  hukum  orang-orang  yang  belum  ada.  Apakah 
mereka  terikat  oleh  pembicaraan  itu  sendiri  atau  hanya  diikutkan 
kepada  mereka  yang  menjadi  lawan  bicara  saat  itu?  Hadits  di  atas 
mendukung  pendapat  yang  pertama. 

Pada  hadits  ini  terdapat  isyarat  keabadian  Islam  sampai  hari 
turunnya  Isa  AS.  Sebab  beliau  yang  akan  memerangi  Dajjal  dan 
membinasakan  orang-orang  Yahudi  yang  menjadi  pengikut  Dajjal, 
seperti  yang  dinukil  dari  jalur  lain.  Hal  ini  akan  dijelaskan  pada 
pembahasan  tentang  tanda-tanda  kenabian. 
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95.  Memerangi  Orang-orang  Turki 
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2927.  Dari  Amr  bin  Taghlib,  dia  berkata:  Nabi  SAW  bersabda, 
“ Sesungguhnya  di  antara  tanda-tanda  Kiamat  adalah  kalian  akan 
memerangi  kaum  yang  memakai  sandal  bulu ,  dan  sesungguhnya  di 
antara  tanda-tanda  Kiamat  adalah  kalian  akan  memerangi  kaum  yang 
wajahnya  lebar,  seakan-akan  wajah  mereka  perisai  yang  menutupi 

*Jil  am!  (J (Jl*  *til  j  _^>1  Jli  I Jli  jpN  1 
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2928.  Dari  Al  A’raj,  dia  berkata:  Abu  Hurairah  RA  berkata: 
Rasulullah  SAW  bersabda,  “//ar/  kiamat  tidak  akan  terjadi  hingga 
kalian  memerangi  orang-orang  Turki;  mata  mereka  sipit,  muka 
mereka  merah,  hidung  mereka  pesek,  seakan  wajah-wajah  mereka 
perisai  yang  menutupi,  dan  Kiamat  tidak  akan  terjadi  hingga  kalian 
memerangi  kaum  yang  sandal  mereka  terbuat  dari  bulu". 


Keterangan  Hadits: 

Ada  perbedaan  pendapat  tentang  asal  usul  bangsa  Turki.  Al 
Khaththabi  berkata,  “Mereka  adalah  keturunan  Qanthaura\  seorang 
budak  wanita  milik  Ibrahim  AS”.  Kura’  berkata,  “Mereka  adalah 
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Dailam”.  Tapi  pendapat  Kura’  ini  dibantah  karena  Dailam  adalah 
salah  satu  etnis  bangsa  Turki,  demikian  pula  dengan  Al  Ghaz.  Abu 
Amr  berkata,  “Mereka  adalah  keturunan  dari  anak-anak  Yafits  dan 
mereka  terdiri  dari  berbagai  etnis”.  Wahab  bin  Munabbih  berkata, 
“Mereka  adalah  keturunan  paman  Ya’juj  dan  Ma’juj.  Ketika 
Dzulqamain  membangun  benteng  pemisah  yang  menutup  mereka  dari 
dunia  luar,  saat  itu  sebagian  dari  bangsa  Ya’juj  dan  Ma’juj  tidak 
berada  di  negeri  mereka.  Maka  mereka  pun  dibiarkan  dan  tidak 
diisolir  bersama  kaum  mereka.  Dari  sini  maka  mereka  dinamakan  At- 
Turk/Turki  (orang-orang  yang  dibiarkan)”. 

Disamping  itu  ada  beberapa  pendapat  lain,  di  antaranya: 

Pertama ,  mereka  berasal  dari  keturunan  Tubba’ . 

Kedua ,  mereka  adalah  keturunan  anak  Ifridun  bin  Sam  bin  Nuh. 

Ketiga,  mereka  adalah  keturunan  anak  kandung  Yafits. 

Keempat,  mereka  adalah  keturunan  anak  Kumi  bin  Yafits. 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  dua  hadits,  salah 
satunya  adalah  hadits  Amr  bin  Taghlib. 

jiliJi  JUi  ( mereka  memakai  sandal  [yang  terbuat  dari] 

bulu).  Hadits  kedua  pada  bab  ini  menjelaskan  bahwa  mereka  yang 
memakai  sandal  bulu  adalah  selain  bangsa  Turki.  Dalam  catatan  Al 
Ismaili  dari  jalur  Muhammad  bin  Abbad,  dia  berkata,  “Telah  sampai 
kepadaku  bahwa  para  sahabat  Babak,  sandal-sandal  mereka  terbuat 
dari  bulu”. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  Babak  biasa  disebut  Al 
Khurrami.  Mereka  adalah  salah  satu  kelompok  zindiq  yang 
menghalalkan  yang  haram.  Mereka  mendapat  kekuatan  yang  cukup 
besar  pada  masa  pemerintahan  Al  Makmun  serta  menguasai  sejumlah 
negeri  non-Arab  (ajam)  seperti  Thibristan  dan  Ar-Rayy  hingga 
akhirnya  Babak  terbunuh  pada  masa  pemerintahan  Al  Mu'tashim. 
Pemberontakannya  teijadi  tahun  201  H  atau  sebelumnya  dan  terbunuh 
pada  tahun  220  H. 
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96.  Memerangi  Kaum  yang  Memakai  Sandal  Bulu 
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2929.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“ Hari  Kiamat  tidak  akan  terjadi  hingga  kalian  memerangi  kaum  yang 
sandal-sandal  mereka  (terbuat  dari)  bulu,  dan  hari  kiamat  tidak  akan 
terjadi  hingga  kalian  memerangi  kaum  yang  wajah-wajah  mereka 
seperti  perisai  yang  menutupi ”.  Sufyan  berkata,  dalam  riwayat  Abu 
Az-Zinad  dari  Al  A’raj  dari  Abu  Hurairah  diberi  tambahan  riwayat, 
“ Mata  mereka  sipit,  hidung  mereka  pesek,  wajah-wajah  mereka 
seperti  perisai  yang  menutupi". 


Keterangan  Hadits: 

Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  Abu  Hurairah  yang  telah 
disebutkan  melalui  jalur  yang  lain. 

atfjh  y\  aJ  St})  i  Jvi  ( Sufyan  berkata:  Dalam  riwayat  Abu 
Az-Zinad  terdapat  tambahan ).  Riwayat  ini  dinukil  melalui  sanad  yang 
maushul  seperti  yang  disebutkan  pada  awal  hadits.  Maka  tidak  benar 
pendapat  mereka  yang  menggolongkannya  sebagai  riwayat  yang 
mu  ’allaq.  Begitu  pula  Al  Ismaili  menyebutkannya  melalui  sanad  yang 
maushul  dari  Muhammad  bin  Ubadah  dari  Sufyan  melalui  dua  jalur  di 
atas  sekaligus. 
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iiijj  (riwayat).  Ini  adalah  pengganti  kalimat  ‘dari  Nabi  SAW’. 
Sementara  dalam  riwayat  Al  Ismaili  dari  jalur  Muhammad  bin  Abbad 
dari  Sufyan  disebutkan  ‘dari  Nabi  SAW’.  Kemudian  dalam  bab 
sebelumnya  dari  jalur  lain  dari  Al  A’raj  disebutkan,  ‘Rasulullah  SAW 
bersabda’.  Dalam  riwayat  ini  ditambahkan,  ejrj J'  (wajah  mereka 

merah),  tapi  tidak  disebutkan  kalimat,  (mata  mereka  sipit). 

Adapun  kalimat  »3 j&t  cili  artinya  hidung  mereka  kecil.  Orang 
Arab  menamakan  wanita  yang  mulus  dengan  kata  dzulf.  Ada  pula 
yang  mengatakan  dzulf  artinya  kesamaan  pada  ujung  hidung.  Sebagian 
mengatakan  hidung  yang  pendek  dan  datar  (pesek). 

Hadits  ini  akan  dijelaskan  lebih  lanjut  pada  pembahasan  tentang 
tanda-tanda  kenabian. 


97.  Orang  yang  Mengatur  Barisan  Para  Sahabatnya  Saat 
Mengalami  Kekalahan  dan  Turun  Dari  Hewan  Tunggangannya 
Lalu  Memohon  Pertolongan 


UI  J  j  J  C-Jt—  :JlS 

jJl- j  aJp  aJSI  L*  c’bl  t  (J  15  — O2*'*"  rr- 

L. ji  Ijjli  \ uL-i  ^ j>-  <u^Jj 

ULij  C|»  g  iL  c J 

jJfc j  jjL»» j  <uip  i&l  ^yCs»  L5r^l  cJi  tdJJll*  t OjilSsj 


t _ 1UJI  JLP  «UkP  g-Ua-Jl  4liij  ^ip 

jvJ  JLP  UI  n^jS'  UI  :Jls  ;4j 


FATHUL  BAARI  —  319 


2930.  Dari  Abu  Ishaq,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Al  Bara' 
— saat  itu  dia  ditanya  oleh  seseorang  ‘Apakah  kalian  melarikan  diri 
wahai  Abu  Umarah  pada  perang  Hunain?’ —  berkata,  “Tidak,  demi 
Allah!  Rasulullah  SAW  tidak  pernah  mundur,  akan  tetapi  turut  (dalam 
perang  itu)  sahabat-sahabatnya  yang  masih  muda  belia  dan  mereka 
yang  masih  belum  matang  berfikir  tanpa  melengkapi  diri  dengan 
senjata.  Mereka  mendatangi  kaum  ahli  memanah  yang  terdiri  dari 
kelompok  Hawazin  dan  bani  Nashr.  Hampir-hampir  tidak  ada  anak 
panah  mereka  yang  jatuh.  Mereka  pun  memanah  dengan  cekatan  dan 
hampir-hampir  tidak  pernah  salah  sasaran.  Akhirnya,  mereka  mundur 
ke  arah  Nabi  SAW  yang  saat  itu  berada  di  atas  bighalnya  yang  putih 
dan  anak  pamannya,  yaitu  Abu  Sufyan  bin  Al  Harits  bin  Abdul 
Muththallib  menuntunnya.  Beliau  turun  dan  memohon  pertolongan 
lalu  bersabda,  'Aku  Nabi  tidak  ada  dusta,  aku  putra  Abdul 
Muththalib' .  Kemudian  beliau  mengatur  barisan  para  sahabatnya”. 


Keterangan: 

{Bab  orang  yang  mengatur  barisan  para  sahabatnya  saat 
mengalami  kekalahan).  Maksudnya,  mengatur  barisan  orang-orang 
yang  masih  ada  bersamanya  setelah  sebagian  pasukan  meninggalkan 
medan  tempur.  Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  Al  Bara'  tentang 
kisah  perang  Hunain.  Pada  bagian  akhir  hadits  itu  terdapat  kalimat 
‘ kemudian  beliau  mengatur  barisan  para  sahabatnya,  dan  hal  ini 
dilakukannya  setelah  turun  dari  hewan  tunggangannya  dan  memohon 
pertolongan'.  Maksud  ‘ memohon  pertolongan ’,  di  sini  adalah 
memohon  pertolongan  kepada  Allah  setelah  beliau  melempari  orang- 
orang  kafir  dengan  tanah/debu.  Hal  ini  akan  dijelaskan  pada 
pembahasan  tentang  peperangan. 


98.  Mendoakan  Kekalahan  Untuk  Kaum  Musyrikin 
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2931.  Dari  Hisyam,  dari  Muhammad,  dari  Abidah,  dari  Ali  RA, 
dia  berkata,  “Ketika  perang  Ahzab,  Rasulullah  SAW  bersabda, 

‘ Semoga  Allah  memenuhi  rumah-rumah  dan  kubur-kubur  mereka 
dengan  api.  Mereka  telah  membuat  kita  sibuk  sehingga  tidak  sempat 
melakukan  shalat  Wustha  (Ashar)  sampai  matahari  terbenam 
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2932.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata,  “Biasanya  Nabi  SAW 
berdoa  saat  qunut  ‘  Ya  Allah  selamatkanlah  Salamah  bin  Hisyam,  Ya 
Allah  selamatkanlah  Al  Walid  bin  Al  Walid,  ya  Allah  selamatkanlah 
Ayyasy  bin  Rabi’ah,  ya  Allah  selamatkanlah  orang-orang  yang 
tertindas  di  antara  kaum  muslimin,  ya  Allah  perhebatlah  tekanan-Mu 
(turunkan  siksaan  yang  keras)  kepada  kaum  Mudhar,  ya  Allah 
(jadikanlah)  tahun-tahun  (mereka)  seperti  tahun-tahun  Yusuf 
(paceklik)”. 
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2933.  Dari  Ismail  bin  Abu  Khalid,  sesungguhnya  dia  mendengar 
Abdullah  bin  Abi  Aufa  RA  berkata,  “Rasulullah  SAW  pada  saat 
perang  Ahzab  mendoakan  kebinasaan  untuk  kaum  musyrikin.  Beliau 
mengatakan  ‘  Ya  Allah  Yang  menurunkan  Al  Qur ' an ,  Yang  Maha  cepat 
perhitungan(Nya),  ya  Allah  hancurkanlah  pasukan  Ahzab  (sekutu),  ya 
Allah  hancurkan  mereka  dan  goncanglah  mereka 


:Jli  4JP  aSj!  0 Ji  jJX  J*  J* 

jf\  JUi  cVi5nJ1  Jk  ^  {X* J 
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2934.  Dari  Abu  Ishaq,  dari  Amr  bin  Maimun,  dari  Abdullah  RA, 
dia  berkata,  “Biasanya  Nabi  SAW  shalat  di  naungan  Ka’bah.  Maka 
Abu  Jahal  bersama  beberapa  orang  dari  Quraisy  bertindak,  dan  saat  itu 
telah  disembelih  seekor  unta  di  pinggiran  Makkah,  mereka  mengirim 
utusan  lalu  (utusan  itu)  datang  membawa  ususnya  dan  mereka  pun 
melemparkannya  kepada  beliau.  Maka  Fathimah  datang  dan 
menyingkirkannya  dari  beliau.  Lalu  beliau  berdoa  ‘Fa  Allah 
binasakanlah  kaum  Quraisy,  ya  Allah  binasakanlah  kaum  Quraisy,  ya 
Allah  binasakanlah  kaum  Quraisy,  (binasakan)  Abu  Jahal  bin 
Hisyam,  Uqbah  bin  Rabi’ah,  Syaibah  bin  Rabi 'ah,  Al  Walid  bin 
Uqbah,  Ubay  bin  Khalaf  dan  Uqbah  bin  Abi  Mu’aith’,\  Abdullah 
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berkata,  “Sungguh  aku  telah  melihat  mereka  di  sumur  Badar  dalam 
keadaan  terbunuh”.  Abu  Ishaq  berkata,  “Aku  lupa  orang  yang  ke 
tujuh”.  Yusuf  bin  Abu  Ishaq  meriwayatkan  dari  Abu  Ishaq,  ‘Umayyah 
bin  Khalaf.  Sementara  Syu’bah  berkata  ‘Umayyah  atau  Ubay’. 
Namun,  yang  benar  adalah  Umayyah. 

aJ)I  ^9  ^Js-  I ^ii-S  S 01  j  jSs’ 

C»  f*  ‘.J  Lis 
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2935.  Dari  Aisyah  RA,  “Sesungguhnya  orang-orang  Yahudi 
masuk  menemui  Nabi  SAW  seraya  mengucapkan,  ‘As-saamu  alaika' 
(kebinasaan  bagimu).  Aku  pun  melaknat  mereka.  Maka  beliau 
bertanya,  ‘Ada  apa  denganmuV  dia  berkata,  ‘Tidakkah  engkau 
mendengar  apa  yang  mereka  katakan?’  Beliau  bersabda,  ‘ Apakah 
engkau  tidak  mendengar  apa  yang  aku  katakan  “wa  alaikum"  (dan 
atas  kamu  kebinasaan  itu)’.” 


Keterangan  Hadits: 

Dalam  bab  ini  disebutkan  lima  hadits: 

Pertama,  hadits  Ali  ‘  Ketika  terjadi  perang  Ahzab”. 

jp  ( dari  Hisyam ).  Dia  adalah  Hisyam  Ad-Dustuwa'i. 
Sementara  Al  Ashaili  mengklaim  bahwa  dia  adalah  Hisyam  bin 
Hassan.  Hal  ini  mendorongnya  untuk  melemahkan  hadits  tersebut. 
Sedangkan  Al  Karmani  dengan  berani  mengatakan  bahwa  yang  tepat 
adalah  Hisyam  bin  Urwah.  Hadits  ini  akan  dijelaskan  secara  detil  pada 
tafsir  surah  Al  Baqarah. 

Dalam  hadits  ini  terdapat  doa  bagi  kaum  musyrikin  agar  Allah 
memenuhi  rumah-rumah  dan  kubur-kubur  mereka  dengan  api.  Dalam 
hadits  yang  pertama  ini  tidak  disebutkan  doa  untuk  kekalahan  mereka. 
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Namun,  hal  itu  dipahami  dari  kata  ‘kegoncangan’,  karena  terbakarnya 
rumah  mereka  merupakan  puncak  kegoncangan  jiwa  mereka. 

Kedua ,  hadits  Abu  Hurairah  tentang  doa  qunut.  Dalam  doa  itu 
disebutkan,  “Fa  Allah  perhebatlah  tekanan-Mu  atas  kaum  Mudhar”. 
Hubungannya  dengan  judul  bab  ditinjau  dari  keumumannya,  karena 
hebatnya  tekanan  termasuk  bagian  dari  apa  yang  disebutkan  pada 
judul  bab.  Sebab  yang  dimaksud  'per hebat  tekanan-Mu  atas  mereka ’ 
adalah  kekerasan,  siksaan  dan  hukuman  yang  keras.  Hadits  ini  akan 
dijelaskan  lebih  detil  dalam  pembahasan  tentang  tafsir. 

Ketiga,  hadits  Ibnu  Abi  Aufa.  Hadits  ini  sangat  jelas  mendukung 
judul  bab.  Adapun  maksud  mendoakan  untuk  musuh  yang  diambang 
kekalahan,  agar  mereka  tidak  bisa  eksis  lagi.  Ad-Dawudi  berkata, 
“Maksudnya  agar  akal  pikiran  mereka  menjadi  kacau,  kaki  mereka 
bergetar  saat  bertemu  di  medan  peperangan  sehingga  tidak  dapat 
eksis”.  Dari  jalur  lain,  Al  Ismaili  menyebutkan  tambahan  doa  ini 
sebagaimana  akan  disebutkan  pada  bab  ‘Jangan  Mengharapkan 
Bertemu  Musuh’. 

Keempat,  hadits  Abdullah  bin  Mas’ud  tentang  kisah  unta  yang 
disembelih  di  Makkah.  Dalam  hadits  itu  disebutkan,  “Fa  Allah  atas- 
Mu  kaum  Quraisy ”.  Pada  hadits  ini  terdapat  keterangan  seperti  yang 
saya  paparkan  pada  penjelasan  hadits  kedua. 

1>!  y)  JlS  (Abu  Ishaq  berkata ).  Riwayat  ini  berkaitan  dengan 
sanad  yang  disebutkan  pada  awal  hadits.  Seakan-akan  ketika  dia 
menceritakan  hadits  ini  kepada  Sufyan,  dia  lupa  nama  orang  yang 
ketujuh. 

Adapun  maksud  perkataan  Imam  Bukhari,  “Yusuf  bin  Abdullah 
meriwayatkan  dari  Abu  Ishaq,  ‘Umayyah  bin  Khalaf .  Sementara 
Syu’bah  berkata  ‘Umayyah  atau  Ubay’.  Namun  yang  benar  adalah 
Umayyah”  adalah  bahwa  Abu  Ishaq  pernah  menceritakan  hadits  itu 
dan  menyebutkan  “Ubay  bin  Khalaf'  seperti  yang  disebutkan  dalam 
riwayat  Sufyan  Ats-Tsauri  di  tempat  ini.  Lalu  pada  kali  lain,  Abu 
Ishaq  menceritakan  hadits  itu  dan  menyebutkan  ‘Umayyah’ 
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sebagaimana  yang  disebutkan  dalam  riwayat  Syu’bah.  Kemudian  pada 
kali  lain,  Abu  Ishaq  menceritakan  hadits  tersebut,  tetapi  dia  ragu 
dalam  menentukan  orang  yang  dimaksud. 

Yusuf  yang  disebutkan  dalam  riwayat  ini  adalah  Yusuf  bin  Ishaq 
bin  Abi  Ishaq  (yakni  dinisbatkan  kepada  kakeknya).  Imam  Bukhari 
telah  menyebutkan  haditsnya  dengan  panjang  lebar  pada  pembahasan 
tentang  bersuci.  Sedangkan  jalur  periwayatan  Syu’bah  telah 
disebutkan  melalui  sanad  yang  maushul  oleh  Imam  Bukhari  dalam 
pembahasan  tentang  kebangkitan. 

Pada  pembahasan  tentang  bersuci  saya  telah  menjelaskan  bahwa 
Isra'il  menukil  hadits  ini  dari  Abu  Ishaq  seraya  menyebutkan  orang 
yang  ketujuh. 

Kelima,  hadits  Aisyah  tentang  kisah  orang-orang  Yahudi.  Dalam 
hadits  tersebut  disebutkan,  cJi  U  ^  jUi  ( Apakah  engkau 

tidak  mendengar  apa  yang  aku  katakan  ‘w a  alaikum’  [dan  atas 
kamu]).  Seakan-akan  Imam  Bukhari  hendak  mengisyaratkan  kepada 
apa  yang  terdapat  pada  sebagian  jalur  periwayatannya,  yang  pada 
bagian  akhir  disebutkan, Uli  'i)  j^li  U)  (Dikabulkan 

bagi  kita  untuk  [ kecelakaan ]  mereka  dan  tidak  dikabulkan  bagi 
mereka  untuk  [kecelakaan]  kita).  Lafazh  ini  telah  disebutkan  Al 
Ismaili  di  tempat  ini  melalui  sanad  yang  sama  seperti  yang  dinukil 
Imam  Bukhari. 

Pada  hadits  ini  terdapat  syariat  mendoakan  keburukan  untuk 
orang-orang  musyrik  meski  orang  yang  berdoa  khawatir  bahwa  kaum 
musyrikin  mendoakan  keburukan  pula  baginya. 


99.  Apakah  Muslim  Membimbing  Ahli  Kitab  Atau  Mengajari 
Mereka  Al  Kitab? 


J  (ji  ^  A»P  01  4>ll  J-P  OH  ^ 
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2936.  Dari  Ubaidillah  bin  Abdullah  bin  Utbah  bin  Mas’ud, 
bahwa  Abdullah  bin  Abbas  RA  mengabarkan  kepadanya, 
“Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  menulis  (surat)  kepada  Kaisar  dan 
mengatakan  ‘ Apabila  engkau  berpaling  maka  menjadi  tanggunganmu 
dosa  Arisiyyin’  (para  petani)  j' 


Keterangan: 

(Bab  apakah  muslim  membimbing  ahli  kitab  atau  mengajari 
mereka  Al  Kitab?)  Maksud  kata  “kitab”  yang  pertama  adalah  Taurat 
dan  Injil,  sedangkan  “kitab”  yang  kedua  lebih  umum  darinya 
mencakup  Al  Qur'an  dan  yang  lainnya. 

Imam  Bukhari  menyebutkan  penggalan  hadits  Ibnu  Abbas 
tentang  cerita  Heraklius.  Lalu  dia  menyebutkannya  setelah  dua  bab 
melalui  jalur  lain  dari  Ibnu  Syihab  dengan  redaksi  yang  lengkap.  Jalur 
periwayatan  ini  telah  diabaikan  oleh  Al  Mizzi  dalam  kitab  Al  Athraf. 

Adapun  masalah  membimbing  Ahli  Kitab  sangat  jelas  dari 
hadits  di  atas.  Sedangkan  masalah  mengajari  mereka  Al  Kitab  seakan- 
akan  disimpulkan  dari  perbuatan  Nabi  SAW  yang  menulis  kepada 
mereka  beberapa  ayat  Al  Qur'an  menggunakan  bahasa  Arab.  Seakan- 
akan  beliau  mengharuskan  mereka  untuk  mempelajarinya,  karena 
mereka  tidak  mampu  membacanya  kecuali  setelah  diterjemahkan,  dan 
tidak  dapat  diteijemahkan  kepada  mereka  hingga  penerjemah 
mengetahui  seluk  beluknya. 

Ini  termasuk  masalah  yang  diperselisihkan  kaum  salaf.  Imam 
Malik  melarang  mengajarkan  Al  Qur'an  kepada  orang  kafir. 
Sedangkan  Abu  Hanifah  memperbolehkannya.  Adapun  Imam  Syafi’i 
memiliki  pendapat  yang  berbeda-beda.  Namun,  yang  nampak  bahwa 
pendapat  paling  kuat  adalah  membuat  perbedaan  antara  orang  yang 
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diharapkan  keinginannya  masuk  Islam  dan  dijamin  tidak  menjadikan 
hal  itu  sebagai  sarana  untuk  mencari-cari  kelemahan,  dengan  orang 
yang  diyakini  bahwa  pengajaran  itu  tidak  bermamfaat  baginya,  atau 
diduga  ia  akan  menjadikannya  sebagai  alat  untuk  mencaci  maki 
agama.  Mungkin  pula  dibedakan  hukumnya  dari  segi  jumlah  ayat 
yang  diajarkan  seperti  telah  dibahas  pada  pembahasan  tentang  haid. 


100.  Doa  Untuk  Orang-orang  Musyrik  Agar  Mendapatkan 
Petunjuk  Demi  Melunakkan  Hati  Mereka 

'O- J*  O*  of  JP 
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2937.  Dari  Abu  Az-Zinad,  sesungguhnya  Abdurrahman  berkata, 
Abu  Hurairah  RA  berkata,  “Thufail  bin  Amr  Ad-Dausi  bersama  para 
sahabatnya  datang  kepada  Nabi  SAW  seraya  berkata,  ‘Wahai 
Rasulullah,  sesungguhnya  suku  Daus  durhaka  dan  tidak  mau 
(menerima  dakwah),  maka  doakanlah  kepada  Allah  (keburukan)  atas 
mereka’.  Dikatakan  ‘Binasalah  suku  Daus’.  Maka  beliau  berdoa  lYa 
Allah,  berilah  petunjuk  kepada  suku  Daus  dan  datangkanlah 
mereka' 


Keterangan: 

Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  Abu  Hurairah  tentang 
kedatangan  Thufail  bin  Amr  Ad-Dausi  dan  sabda  Nabi  SAW  ‘ Ya 
Allah  berilah  petunjuk  kepada  suku  Daus'.  Hubungannya  dengan 
judul  bab  sangatlah  jelas.  Adapun  kalimat  ‘ demi  melunakkan  hati 
mereka'  berasal  dari  pemahaman  Imam  Bukhari.  Dia  hendak 
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mengisyaratkan  perbedaan  antara  dua  sikap,  yakni  terkadang  beliau 
mendoakan  keburukan  atas  mereka  dan  terkadang  mendoakan 
kebaikan.  Sikap  pertama  ditempuh  saat  mereka  memiliki  kekuatan  dan 
gangguan  mereka  sangat  keras  sebagaimana  tercantum  pada  hadits- 
hadits  di  bab-bab  terdahulu.  Sedangkan  sikap  kedua  diambil  saat  ada 
rasa  aman  dari  gangguan  mereka  dan  ada  harapan  hati  mereka  akan 
lunak  seperti  pada  kisah  suku  Daus.  Hal  ini  akan  dikemukakan  pada 
pembahasan  tentang  peperangan. 


101.  Berdakwah  Kepada  Orang-Orang  Yahudi  dan  Nasrani,  Atas 
Dasar  Apa  Mereka  Diperangi?  dan  Apa  Yang  Ditulis  Oleh  Nabi 
SAW  Kepada  Kisra  (Raja  Persia)  dan  Kaisar  (Raja  Romawi) 
serta  Dakwah  Sebelum  Perang 

4ii  Jd*  St  'J  di  aIp  aSjI  a' j  dJl  :Jii  sSlis  ^p 
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2938.  Dari  Qatadah,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Anas  RA 
berkata,  “Ketika  Nabi  SAW  hendak  menulis  (surat)  ke  Romawi  maka 
dikatakan  kepadanya,  ‘Sesungguhnya  mereka  tidak  membaca  surat 
kecuali  diberi  cap  (stempel)’.  Maka  beliau  mengambil  cap  yang 
terbuat  dari  perak.  Seakan-akan  aku  melihat  kepada  putihnya  (cap  itu) 
di  tangannya.  Lalu  beliau  mengukir  padanya  (kalimat)  ‘Muhammad 
Rasulullah’.” 

„  0  S,  „  „  *  i  -  .  \,  t  e  \  i  „  o 
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2939.  Dari  Ibnu  Syihab,  dia  berkata:  Ubaidillah  bin  Abdullah 
bin  Utbah  telah  mengabarkan  kepadaku,  bahwasanya  Abdullah  bin 
Abbas  mengabarkan  kepadanya,  “Sesungguhnya  Rasulullah  SAW 
mengirim  utusan  untuk  membawa  suratnya  kepada  Kisra  (raja  Persia). 
Beliau  memerintahkannya  untuk  menyerahkan  surat  itu  kepada 
pembesar  Bahrain,  agar  pembesar  Bahrain  menyerahkannya  kepada 
Kisra.  Ketika  Kisra  membacanya  maka  dia  membakarnya.  Aku 
menduga  bahwa  Sa'id  bin  Al  Musayyab  berkata,  ‘Maka  Nabi  SAW 
mendoakan  mereka  agar  dicabik-cabik  dengan  sehebat-hebatnya’”. 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  berdakwah  kepada  orang  Yahudi  dan  Nasrani). 
Maksudnya,  menyeru  dan  mengajak  mereka  untuk  masuk  Islam. 
Kalimat  ‘atas  dasar  apa  mereka  diperangi?’  mengisyaratkan  kepada 
apa  yang  disebutkan  pada  bab  berikutnya  dari  Ali,  Ulu  i J*  Sjstis 
(kalian  memerangi  mereka  hingga  mereka  sama  seperti  kami).  Lalu  di 
dalamnya  disebutkan  perintah  untuk  turun  di  tempat  mereka  dan 
mengajak  kepada  Islam,  kemudian  perang. 

Pengambilan  dalil  dari  kedua  hadits  di  atas  untuk  masalah  ini 
adalah  bahwa  Nabi  menulis  surat  kepada  Raja  Romawi  dan 
pengikutnya  serta  mengajak  mereka  untuk  masuk  agama  Islam 
sebelum  memerangi  mereka. 

(Dan  apa  yang  ditulis  oleh  Nabi  SAW  kepada  Kisra  dan 
Kaisar).  Kalimat  ini  disebutkan  pada  bab  ini  melalui  sanad  yang 
lengkap.  Sedangkan  kalimat  ‘berdakwah  sebelum  perang’,  sepertinya 
Imam  Bukhari  mengisyaratkan  kepada  hadits  Ibnu  Aun  tentang 
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serangan  Nabi  SAW  kepada  bani  Al  Mushthaliq  secara  tiba-tiba. 
Kisah  ini  dia  kutip  pada  pembahasan  tentang  ujian  dan  cobaan.  Bagi 
mereka  yang  mensyaratkan  upaya  dakwah  sebelum  perang 
mengatakan  bahwa  Nabi  SAW  menyerang  dengan  tiba-tiba  karena 
sebelumnya  dakwah  telah  sampai  kepada  mereka. 

Berdakwah  sebelum  perang  merupakan  masalah  yang 
diperselisihkan  oleh  para  ulama.  Sebagian  ulama  di  antaranya  Umar 
bin  Abdul  Aziz  berpendapat  disyaratkan  adanya  dakwah  kepada  Islam 
sebelum  melakukan  peperangan.  Sementara  kebanyakan  ulama 
berpendapat  bahwa  hal  ini  berlaku  pada  masa  awal  Islam  sebelum 
dakwah  Islam  tersebar.  Jika  ditemukan  kaum  yang  belum  sampai 
kepadanya  dakwah  Islam,  maka  kaum  tersebut  tidak  boleh  diperangi 
hingga  diajak  memeluk  Islam  terlebih  dahulu.  Pernyataan  ini 
Hkemukakan  Imam  Syafi’i  secara  tekstual.  Imam  Malik  berkata, 
'Barangsiapa  vang  negerinya  dekat  dengan  wilayah  Islam,  maka  ia 
-iiperangi  tanpa  disampaikan  dakwah  sebelumnya,  karena  Islam  telah 
masyhur  bagi  mereka,  lain  halnya  dengan  mereka  yang  negerinya  jauh 
dari  negeri  Islam.” 

Sa’id  bin  Manshur  meriwayatkan  melalui  sanad  yang  shahih 
dari  Abu  Utsman  An-Nahdi  (salah  seorang  tabi’in),  dia  berkata, 
"‘Kami  biasa  melakukan  dakwah  terlebih  dahulu,  atau  tidak 
melakukannya”. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  hal  ini  diposisikan  pada  dua  keadaan 
seperti  yang  telah  dijelaskan. 

Dalam  bab  ini,  Imam  Bukhari  menyebutkan  dua  hadits; 

Pertama ,  hadits  Anas  tentang  pembuatan  cap  (stempel)  yang 
akan  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  pakaian. 

Kedua,  hadits  Ibnu  Abbas  ‘ Sesungguhnya  Nabi  SA  W  mengirim 
utusan  yang  membawa  suratnya  kepada  Kisra’.  Hadits  ini  akan 
dijelaskan  pada  bagian  akhir  pembahasan  tentang  peperangan. 
Dijelaskan  juga  bahwa  yang  diutus  membawa  surat  adalah  Abdullah 
bin  Hudzafah  As-Sahmi.  Lalu  kami  akan  menyebutkan  pula  hal-hal 
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yang  berkenaan  dengan  Kisra  dan  apa  yang  dimaksud  dengan 
pembesar  Bahrain. 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1.  Keterangan  untuk  berdakwah  (mengajak)  kepada  Islam  dengan 
ucapan  atau  tulisan,  dan  tulisan  dapat  menempati  posisi  ucapan. 

2.  Seorang  muslim  membimbing  orang  kafir  (Untuk  masuk  Islam). 

3.  Kebiasaan  para  raja  untuk  tidak  membunuh  utusan.  Oleh  karena 
itu,  Kisra  menyobek-nyobek  surat  yang  dikirim  Nabi,  tetapi  dia 
tidak  mengusik  atau  menyakiti  utusan  beliau. 


102.  Nabi  SAW  Menyeru  Manusia  Kepada  Islam  dan  Kenabian. 
Dan  Hendaknya  Sebagian  Mereka  Tidak  Menjadikan  Sebagian 
Yang  Lain  Sebagai  Tuhan  Selain  Allah,  dan  Firman  Allah,  “ Tidak 
wajar  bagi  seorang  manusia  yang  Allah  berikan  kepadanya  Al 
Kitab...  hingga  akhir  ayat”  (Qs.  Aali  Imraan  [3]:  79) 
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2940.  Dari  Ubaidillah  bin  Abdillah  bin  Utbah  dari  Abdullah  bin 
Abbas  RA  bahwa  dia  mengabarkan  kepadanya,  “Sesungguhnya 
Rasulullah  SAW  menulis  (surat)  kepada  Kaisar  untuk  mengajaknya 
kepada  Islam.  Beliau  mengirim  suratnya  itu  melalui  Dihyah  Al  Kalbi. 
Rasulullah  SAW  memerintahkan  kepadanya  untuk  menyerahkannya 
kepada  pembesar  Bashrah  untuk  diserahkannya  kepada  Kaisar. 
Adapun  Kaisar  setelah  Allah  mengenyahkan  darinya  tentara  Persia, 
maka  dia  berjalan  dari  Himsh  ke  Iliya'  sebagai  ungkapan  syukur  atas 
apa  yang  diberikan  Allah  kepadanya.  Ketika  surat  Rasulullah  SAW 
datang  kepada  Kaisar  maka  dia  berkata  saat  membacanya,  ‘Carilah 
untukku  di  tempat  ini  seseorang  dari  kaumnya  agar  aku  dapat  bertanya 
kepada  mereka  tentang  Rasulullah  SAW’.” 
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2941.  Ibnu  Abbas  berkata.  Abu  Sufyan  bin  Harb  mengabarkan 
kepada  kami,  bahwa  dia  sedang  berada  di  Syam  bersama  beberapa 
orang  Quraisy.  Mereka  datang  untuk  berdagang  pada  masa  perjanjian 
damai  antara  Rasulullah  SAW  dengan  kaum  kafir  Quraisy.  Abu 
Sufyan  berkata,  “Kami  ditemukan  oleh  utusan  Kaisar  di  salah  satu 
tempat  di  Syam.  Maka  dia  membawaku  bersama  para  sahabatku 
hingga  kami  sampai  ke  Iliya'.  Kami  pun  dimasukkan  ke  tempatnya. 
Ternyata  dia  (Kaisar)  sedang  duduk  di  singgasana  kerajaannya  dengan 
memakai  mahkota.  Sedangkan  di  sampingnya  terdapat  para  pembesar 
Romawi.  Dia  berkata  kepada  penerjemahnya,  ‘Tanyakan  kepada 
mereka  siapa  di  antara  mereka  yang  lebih  dekat  nasabnya  dengan  laki- 
laki  yang  mengaku  bahwa  dirinya  sebagai  nabi?’”  Abu  Sufyan 
berkata,  “Aku  berkata,  ‘Aku  yang  paling  dekat  hubungan  nasab 
dengan  beliau’.  Dia  (Kaisar)  berkata,  ‘Apakah  hubungan  kerabat 
antara  engkau  dengannya?’  Aku  berkata,  ‘Beliau  adalah  anak 
pamanku’.  Tidak  ada  saat  itu  di  antara  rombongan  yang  berasal  dari 
bani  Abdi  Manaf  selain  aku.  Kaisar  berkata,  ‘Suruhlah  dia  mendekat’. 
Lalu  dia  memerintakan  sahabat-sahabatku  ditempatkan  di  belakangku 
dekat  bahuku.  Kemudian  dia  berkata  kepada  penerjemahnya,  ‘Katakan 
kepada  para  sahabatnya  bahwa  aku  akan  menanyai  laki-laki  ini 
tentang  seseorang  yang  mengaku  dirinya  sebagai  nabi,  jika  ia  dusta 
maka  hendaklah  kalian  mendustakannya’.  Abu  Sufyan  berkata,  ‘Demi 
Allah,  kalau  bukan  karena  malu  saat  itu,  dimana  para  sahabatku 
mendapati  dusta  pada  diriku,  niscaya  aku  akan  berdusta  ketika  dia 
menanyaiku  tentang  beliau  (Nabi  SAW).  Akan  tetapi  aku  malu 
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mereka  mendapati  dusta  padaku  maka  aku  pun  berkata  jujur’. 
Kemudian  dia  berkata  kepada  penerjemahnya,  ‘Katakan  kepadanya 
bagaimana  nasab  laki-laki  tersebut  di  antara  kamu?’  Aku  berkata, 
‘Beliau  memiliki  nasab  (yang  baik)  di  antara  kami’.  Dia  berkata, 
‘Apakah  ada  yang  mengatakan  seperti  ini  seseorang  sebelumnya?’ 
Aku  berkata,  ‘Tidak  ada’.  Dia  berkata,  ‘Apakah  kamu  menuduhnya 
sebagai  pendusta  sebelum  mengucapkan  apa  yang  beliau  katakan?’ 
Aku  berkata,  ‘Tidak’.  Dia  berkata,  ‘Apakah  ada  di  antara  bapak  atau 
nenek  moyangnya  yang  menjadi  raja?’  Aku  berkata,  ‘Tidak  ada’.  Dia 
berkata,  ‘Apakah  orang-orang  terhormat  (elit)  yang  mengikutinya  atau 
orang-orang  lemah  (kelas  bawah)?’  Aku  berkata,  ‘Bahkan  orang- 
orang  lemah  di  antara  mereka’.  Dia  berkata,  ‘Apakah  jumlah  mereka 
semakin  bertambah  atau  berkurang?’  Aku  berkata,  ‘Bahkan  semakin 
bertambah’.  Dia  berkata,  ‘Apakah  ada  salah  seorang  di  antara  mereka 
yang  murtad  karena  benci  kepada  agamanya  setelah  masuk  ke  dalam 
agama  itu?’  Aku  berkata,  ‘Tidak  ada’.  Dia  berkata,  ‘Apakah  dia 
melanggar  perjanjian?’  Aku  berkata,  ‘Tidak  pernah,  dan  kami 
sekarang  berada  pada  masa  damai  yang  kami  khawatir  beliau 
melanggarnya’.  Abu  Sufyan  berkata,  ‘Aku  tidak  dapat  memasukkan 
satu  kalimat  untuk  melecehkannya  -yang  aku  tidak  takut  didapati 
kedustaanku-  selain  kalimat  ini’.  Dia  berkata,  ‘Apakah  kalian  telah 
memeranginya  atau  dia  telah  memerangi  kalian?’  Aku  berkata, 
‘Benar’.  Dia  berkata,  ‘Bagaimanakah  keadaan  perangnya  dengan 
kalian?’  Aku  berkata,  ‘Berimbang  dan  silih  berganti;  satu  kali  beliau 
menang  atas  kami  dan  pada  kali  lain  kami  menang  atasnya’.  Dia 
berkata,  ‘Apakah  yang  diperintahkannya  kepada  kamu?’  Aku  berkata, 
‘Beliau  memerintahkan  kami  untuk  menyembah  Allah  semata  dan 
tidak  mempersekutukan  sesuatu  dengan-Nya,  dan  melarang  kami  dari 
apa  yang  disembah  oleh  bapak-bapak  (nenek  moyang)  kami.  Beliau 
memerintahkan  kami  shalat,  sedekah,  menjaga  kehormatan  diri, 
memenuhi  perjanjian  dan  menunaikan  amanah’.  Dia  berkata  kepada 
penerjemahnya  ketika  aku  mengatakan  kepadanya  hal  itu,  ‘Katakan 
kepadanya  sesungguhnya  aku  bertanya  kepadamu  tentang  nasabnya  di 
antara  kamu,  maka  engkau  mengatakan  bahwa  ia  memiliki  nasab 
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(yang  baik),  demikianlah  para  Rasul  diutus  dari  nasab  (yang  baik)  di 
antara  kaumnya.  Aku  bertanya  kepadamu  apakah  ada  yang 
mengucapkan  seperti  ini  seseorang  sebelumnya,  lalu  engkau 
mengatakan  bahwa  tidak  ada.  Maka  aku  katakan  sekiranya  ada 
seseorang  di  antara  kalian  yang  mengucapkan  perkataan  ini 
sebelumnya,  niscaya  aku  katakan  beliau  adalah  laki-laki  yang 
mengikuti  perkataan  yang  telah  diucapkan  sebelumnya.  Aku  bertanya 
kepadamu  apakah  kalian  menuduhnya  sebagai  pendusta  sebelum 
mengucapkan  apa  yang  dia  katakan?  Lalu  engkau  menjawab  tidak 
pernah.  Maka  aku  mengetahui  tidak  mungkin  dia  tidak  mau  berdusta 
kepada  manusia  lalu  berdusta  kepada  Allah.  Aku  bertanya  kepadamu 
apakah  di  antara  bapak-bapaknya  (nenek  moyangnya)  ada  yang 
menjadi  raja?  Lalu  engkau  mengatakan  tidak  ada,  aku  katakan  jika  ada 
di  antara  bapak-bapaknya  yang  menjadi  raja  niscaya  kukatakan  dia 
akan  menuntut  kerajaan  itu.  Aku  bertanya  kepadamu  apakah  orang- 
orang  mulia  yang  mengikutinya  ataukah  orang-orang  lemah?  Lalu 
engkau  mengatakan  bahwa  yang  mengikutinya  adalah  orang-orang 
lemah,  dan  merekalah  pengikut-pengikut  para  rasul.  Aku  bertanya 
kepadamu  apakah  mereka  bertambah  atau  berkurang?  Lalu  engkau 
mengatakan  jumlah  mereka  semakin  bertambah,  maka  demikianlah 
iman  (semakin  bertambah)  hingga  mencapai  tingkat  kesempurnaan. 
Aku  bertanya  kepadamu  apakah  ada  seseorang  yang  murtad  karena 
benci  kepada  agamanya  setelah  masuk  di  dalamnya?  Lalu  engkau 
mengatakan  tidak  ada,  maka  demikianlah  iman,  ketika  keindahannya 
berbaur  dengan  hati  tidak  seorang  pun  yang  membencinya.  Aku 
bertanya  kepadamu  apakah  ia  melanggar  perjanjian?  Lalu  engkau 
mengatakan  tidak  pernah,  maka  demikianlah  para  rasul  tidak  pernah 
melanggar  perjanjian.  Aku  bertanya  kepadamu  apakah  kalian  telah 
memeranginya  dan  dia  telah  memerangi  kamu?  Lalu  engkau 
mengatakan  hal  itu  telah  terjadi,  dan  bahwa  perang  di  antara  kamu 
dengannya  seimbang;  satu  saat  beliau  menang  atas  kalian  dan  satu  saat 
kalian  menang  atasnya.  Maka  demikianlah  para  Rasul  diberi  cobaan, 
tetapi  kesudahannya  (kemenangannya)  adalah  untuk  mereka.  Aku 
bertanya  kepadamu  apa  yang  diperintahkannya  kepada  kalian?  Lalu 
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engkau  mengatakan  sesungguhnya  dia  memerintahkan  kamu 
menyembah  Allah  dan  tidak  mempersekutukan-Nya  dengan  sesuatu, 
melarang  kamu  dari  apa  yang  disembah  oleh  bapak-bapak  kamu, 
memerintahkan  kamu  (mengerjakan)  shalat,  sedekah,  menjaga 
kehormatan  diri,  memenuhi  perjanjian  dan  menunaikan  amanah.  Dia 
berkata,  “Inilah  sifat-sifat  nabi,  sungguh  aku  telah  mengetahui  bahwa 
dia  akan  keluar,  tetapi  aku  tidak  tahu  bahwa  dia  berasal  dari  kalian. 
Sekiranya  apa  yang  engkau  katakan  adalah  benar,  maka  hampir- 
hampir  ia  akan  menguasai  tempat  kedua  kakiku  ini.  Seandainya  ada 
harapan  bagiku  untuk  lolos  menemuinya  niscaya  aku  akan  berusaha 
sungguh-sungguh  bertemu  dengannya.  Kalau  aku  di  sisinya  niscaya 
aku  akan  mencuci  kedua  kakinya”.  Abu  Sufyan  berkata,  “Kemudian 
didatangkan  surat  Rasulullah  SAW  dan  dibacakan,  dan  ternyata  dalam 
surata  itu  termaktub  ‘Dengan  menyebut  nama  Allah  Yang  Maha 
Pengasih  lagi  Maha  Penyayang.  Dari  Muhammad  hamba  Allah  dan 
utusan-Nya,  kepada  Heraklius  raja  Romawi.  Salam  kesejahteraan  bagi 
yang  mengikuti  petunjuk.  Amma  ba'du,  sesungguhnya  aku 
mengajakmu  dengan  seruan  Islam,  masuklah  Islam  niscaya  engkau 
selamat,  masuklah  Islam  niscaya  Allah  memberikan  kepadamu  pahala 
dua  kali,  jika  engkau  berpaling  maka  tanggunganmu  dosa  Arisiyyin. 
[Wahai  ahli  kitab,  marilah  (berpegang)  kepada  suatu  kalimat 
(ketetapan)  yang  tidak  ada  perselisihan  antara  kami  dan  kamu,  bahwa 
kita  tidak  menyembah  kecuali  Allah  dan  kita  tidak  mempersekutukan 
Dia  dengan  sesuatupun,  dan  tidak  (pula)  sebagian  kita  menjadikan 
sebagian  yang  lain  sebagai  tuhan  selain  Allah.  Jika  mereka  berpaling 
maka  maka  katakanlah  kepada  mereka  ‘saksikanlah,  bahwa  kami 
adalah  orang-orang  yang  berserah  diri  (kepada  Allah)]  (Qs.  Aali 
Imraan  [3]:  64).  Abu  Sufyan  berkata,  “Ketika  dia  menyelesaikan 
pembicaraannya  maka  meninggilah  suara-suara  orang-orang  di 
sekelilingnya  yang  terdiri  dari  para  pembesar  Romawi  dan  terjadi 
kegaduhan.  Aku  tidak  tahu  apa  yang  mereka  katakan.  Kami  diperintah 
untuk  keluar  dan  kami  pun  keluar.  Ketika  aku  telah  keluar  bersama 
para  sahabatku  dan  aku  hanya  bersama  mereka,  aku  katakan  kepada 
mereka,  ‘Sungguh  telah  besar  urusan  Ibnu  Abi  Kabsyah,  ini  raja  bani 
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Ashfar  takut  kepadanya’.  Abu  Sufyan  berkata,  “Demi  Allah  aku 
senantiasa  merasa  rendah  dan  yakin  bahwa  urusannya  akan  menang 
hingga  akhirnya  Allah  memasukkan  Islam  ke  dalam  hatiku  sementara 
aku  benci”. 

A-1p  aUI  Aill  J  Jjtl»  ijj  J-gA*  ^ 
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2942.  Dari  Sahal  bin  Sa’ad  RA,  dia  mendengar  Nabi  SAW 
bersabda  pada  perang  Khaibar,  ‘Sungguh  aku  akan  menyerahkan 
bendera  kepada  seorang  laki-laki  yang  Allah  memberi  kemenangan  di 
tangannya’.  Mereka  pun  berdiri  mengharapkan  hal  itu  siapa  di  antara 
mereka  yang  diberi.  Mereka  pun  berangkat  dan  semua  mengharapkan 
akan  diberi.  Beliau  bertanya,  ‘ Dimana  AliV  Dikatakan,  ‘Dia 
menderita  sakit  mata’.  Beliau  memerintahkan  agar  dipanggil 
kepadanya,  lalu  beliau  meludahi  kedua  matanya  dan  sembuh  seketika 
hingga  seakan-akan  tidak  pernah  sakit.  Dia  berkata,  ‘Kita  memerangi 
mereka  hingga  mereka  sama  seperti  kita’.  Beliau  bersabda,  ‘ Tetaplah 
dalam  keadaanmu  hingga  engkau  turun  di  tempat  mereka,  kemudian 
ajaklah  mereka  kepada  Islam,  beritahukan  kepada  mereka  apa  yang 
wajib  atas  mereka.  Demi  Allah,  sungguh  Allah  memberi  petunjuk 
seseorang  dengan  sebab  engkau,  lebih  baik  bagimu  daripada  unta 
merah  (harta  yang  mahal)”. 
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2943.  Dari  Humaid,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Anas  RA 
berkata,  “Apabila  Rasulullah  SAW  memerangi  suatu  kaum  maka 
beliau  tidak  menyerang  hingga  subuh.  Apabila  beliau  mendengar 
adzan  maka  penyerangan  dihentikan,  dan  bila  tidak  mendengar  adzan 
maka  beliau  menyerang  mereka  setelah  subuh.  Kami  pun  turun  di 
Khaibar  pada  malam  hari”. 


. .  .1 L  Ijp  M  Ob'  jJl-j  aIIp  aJ4I  ^iil  0'  jp 

2944.  Dari  Isma’il  bin  Ja’far  dari  Humaid  dari  Anas  RA, 
“Sesungguhnya  Nabi  SAW  apabila  berperang  bersama  kami. . .”. 

<Ji  £_  y*  p&J  c ^  ^  ^  j  ‘J*  J* 
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2945.  Dari  Humaid  dari  Anas  RA,  “Sesungguhnya  Nabi  SAW 
keluar  ke  Khaibar  dan  sampai  kepadanya  pada  malam  hari  — dan 
biasanya  apabila  beliau  mendatangi  suatu  kaum  di  malam  hari  maka 
beliau  tidak  menyerang  mereka  hingga  subuh —  pada  waktu  subuh 
orang-orang  Yahudi  keluar  dengan  alat-alat  dan  keranjang-keranjang 
mereka.  Ketika  mereka  melihat  beliau  maka  mereka  berkata, 
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‘Muhammad  dan  Khamis  (pasukan)’.  Nabi  SAW  bersabda,  ‘ Allah 
Maha  Besar,  hancurlah  Khaibar,  sungguh  apabila  kami  turun  di 
tempat  suatu  kaum  niscaya  sangat  buruklah  pagi  hari  orang-orang 
yang  diberi  peringatan' ." 

ijli  <U P  aUI  j  Oji, bl  01  t— (j & 
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2946.  Dari  Az-Zuhri,  Sa’id  bin  Al  Musayyab  telah  menceritakan 
kepadaku,  sesungguhnya  Abu  Hurairah  RA  berkata,  “Rasulullah  SAW 
bersabda,  ‘ Aku  diperintahkan  untuk  memerangi  manusia  hingga 
mereka  mengucapkan  ‘laa  ilaaha  illallaah’  (tidak  ada  sesembahan 
kecuali  Allah).  Apabila  mereka  mengucapkan  ‘laa  ilaaha  illallaah’ 
niscaya  terlindung  dariku  jiwa  dan  hartanya  kecuali  dengan  alasan 
syar’i,  dan  perhitungannya  diserahkan  kepada  Allah'."  Umar  dan 
Ibnu  Umar  meriwayatkannya  dari  Nabi  SAW. 


Keterangan  Hadits: 

Dalam  bab  ini  disebutkan  beberapa  hadits,  di  antaranya: 

Pertama,  hadits  Ibnu  Abbas  tentang  surat  Nabi  SAW  kepada 
Kaisar.  Dalam  hadits  itu  diterangkan  hadits  Abu  Sufyan  bin  Harb 
yang  telah  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  permulaan  turunya 
wahyu.  Adapun  hubungannya  dengan  judul  bab  sangat  jelas.  Sebagian 
penjelasannya  akan  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  tafsir. 

Firman  Allah  ‘tidak  patut  bagi  seseorang',  maksudnya  adalah 
bantahan  bagi  mereka  yang  mengatakan  ‘jadilah  penyembah- 
penyembahku  bukan  penyembah  Allah',  serupa  dengannya  firman 
Allah,  “Wahai  Isa  apakah  engkau  yang  mengatakan  kepada 
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manusia...”.  Begitu  pula  firman-Nya,  “ Mereka  menjadikan  orang- 
orang  alim  dan  rahib  mereka  sebagai  tuhan-tuhan  mereka ”. 

Kedua,  hadits  Sa'id  bin  Sahal  tentang  Nabi  SAW  memberikan 
bendera  kepada  Ali  pada  perang  Khaibar,  yang  akan  dijelaskan  pada 
pembahasan  tentang  peperangan.  Maksud  penyebutannya  di  tempat  ini 
terdapat  pada  kalimat,  ‘ Kemudian  serulah  mereka  kepada  Islam' . 

Ketiga,  hadits  Anas  tentang  menunda  dan  tidak  menyerang 
musuh  ketika  mendengar  adzan.  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits 
ini  melalui  dua  jalur  periwayatan.  Penjelasannya  akan  dikemukakan 
pada  pembahasan  tentang  perang  Khaibar.  Hadits  ini  menunjukkan 
bolehnya  menyerang  mereka  yang  telah  sampai  dakwah  kepada 
mereka  meski  tidak  diajak  terlebih  dahulu  kepada  Islam.  Maka  harus 
dikompromikan  antara  hadits  ini  dengan  hadits  Sahal  terdahulu  bahwa 
dakwah  itu  hukumnya  mustahab  (disukai)  bukan  syarat.  Di  dalamnya 
terdapat  pula  keterangan  untuk  menetapkan  hukum  berdasarkan 
petunjuk  (dalil),  karena  Nabi  SAW  menahan  serangan  hanya  karena 
mendengar  suara  adzan.  Faidah  lainnya  adalah  menempuh  cara  lebih 
berhati-hati  dalam  menyeru  manusia,  karena  Nabi  SAW  menahan 
serangan  pada  kondisi  tersebut  padahal  ada  kemungkinan  adzan  yang 
didengar  bukan  adzan  yang  sebenarnya. 

Pada  riwayat  ini  disebutkan,  ‘ Ketika  shubuh  hari  orang-orang 
Yahudi  Khaibar  keluar  dengan  peralatan  mereka'.  Dalam  riwayat 
Hammad  bin  Salamah  dari  Tsabit  dari  Anas  yang  dikutip  oleh  Imam 
Muslim  disebutkan,  [jdtl ih  cJ-j»  'Jr  ( Kami  mendatangi  mereka 

ketika  matahari  terbit).  Namun,  kedua  versi  ini  dapat  dikompromikan 
bahwa  mereka  sampai  batas  negeri  itu  menjelang  subuh,  maka  mereka 
pun  turun,  dan  melakukan  shalat,  kemudian  berangkat.  Saat  itu  Nabi 
SAW  pun  memacu  kudanya  di  jalan-jalan  Khaibar  (seperti  dalam 
riwayat  lain)  lalu  sampai  di  ujung  jalan  pada  benteng  pertama  saat 
matahari  terbit. 

Keempat,  hadits  Abu  Hurairah  'aku  diperintah  untuk  memerangi 
manusia  hingga  mereka  mengucapkan  ‘laa  ilaaha  illallaah  ’.  Adapun 
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hubungannya  dengan  judul  bab  sangat  jelas,  karena  disebutkan  ‘ atas 
dasar  apa  kamu  memerangi  mereka ’  sebagaimana  yang  dijelaskan 
pada  pembahasan  tentang  iman  ketika  membahas  hadits  Ibnu  Umar. 
Akan  tetapi  dalam  hadits  Ibnu  Umar  terdapat  tambahan,  mendirikan 
shalat  dan  membayar  zakat.  Hadits-hadits  mengenai  hal  ini  cukup 
banyak,  dimana  antara  hadits-hadits  itu  menyebutkan  atau 
menambahkan  hal  yang  tidak  disebutkan  pada  hadits  yang  lain.  Dalam 
hadits  Abu  Hurairah  hanya  dicukupkan  pada  ucapan  7 aa  ilaaha 
illallaah’ .  Sedangkan  dalam  hadits  Abu  Hurairah  dari  jalur  lain  yang 
dikutip  Imam  Muslim  disebutkan,  ilUJ  'o \j  <3it  aJi  7  Ot  i J*- 

<&'  Jy-0  {Hingga  mereka  bersaksi  bahwa  tidak  ada  sesembahan  yang 
hak  kecuali  Allah  dan  Muhammad  adalah  utusan  Allah).  Lalu  dalam 
hadits  Ibnu  Umar  seperti  yang  telah  saya  sebutkan.  Sedangkan  dalam 
hadits  Anas  (yang  disebutkan  pada  bab-bab  tentang  kiblat)  disebutkan, 
'yisT'j  {Apabila  mereka  telah  shalat  dan 

menghadap  (kiblat  kami)  serta  makan  sembelihan  kami). 

Ath-Thabari  dan  selainnya  berkata,  “Adapun  hadits  yang 
pertama  diucapkan  oleh  Nabi  SAW  ketika  memerangi  para 
penyembah  berhala  yang  tidak  mengakui  tauhid.  Sedangkan  yang 
kedua  diucapkan  oleh  beliau  ketika  memerangi  Ahli  Kitab  yang 
mengakui  tauhid,  tetapi  mengingkari  kenabiannya.  Lalu  yang  ketiga 
terdapat  isyarat  bahwa  orang  yang  masuk  Islam  dan  mengakui  tauhid 
serta  kenabian  tetapi  belum  melakukan  amal  ketaatan  maka  mereka 
berhak  untuk  diperangi  hingga  tunduk.  Sebagian  dari  permasalahan  ini 
telah  disitir  pada  bab-bab  tentang  kiblat. 

jUlij  jp  jip  jJij  y**  atjjj  {Umar  dan  Ibnu  Umar 

meriwayatkannya  dari  Nabi  SAW).  Maksudnya  sama  seperti  hadits 
Abu  Hurairah.  Riwayat  Umar  telah  disebutkan  melalui  sanad  yang 
maushul  oleh  Imam  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  zakat, 
sedangkan  riwayat  Ibnu  Umar  diriwayatkannya  pada  pembahasan 
tentang  iman. 
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103.  Orang  yang  Ingin  Berperang,  Lalu  Ditutupi  Dengan  Perkara 
Lain.  Dan  Orang  yang  Suka  Keluar  Pada  Hari  Kamis 
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2947.  Dari  Ibnu  Syihab,  dia  berkata:  Abdurrahman  bin  Abdullah 
bin  Ka’ab  RA  telah  mengabarkan  kepadaku,  dan  dia  adalah  penuntun 
Ka’ab  di  antara  anak-anaknya,  dia  berkata,  “Aku  mendengar  Ka’ab 
bin  Malik  ketika  tidak  turut  keluar  bersama  Rasulullah  S  A  W,  dan 
Rasulullah  SAW  tidak  bermaksud  melakukan  perang  melainkan 
ditutupinya  dengan  perkara  lain”. 
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2948.  Dari  Az-Zuhri,  dia  berkata:  Abdurrahman  bin  Abdullah 
bin  Ka’ab  bin  Malik  telah  mengabarkan  kepadaku,  dia  berkata,  “Aku 
mendengar  Ka’ab  bin  Malik  RA  berkata,  ‘Biasanya  Rasulullah  SAW 
sedikit  sekali  melakukan  perang  yang  diinginkannya  melainkan 
ditutupinya  dengan  perkara  lain,  hingga  perang  Tabuk  dimana 
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Rasulullah  SAW  melakukannya  saat  cuaca  sangat  panas,  dan  akan 
menghadapi  perjalanan  sangat  jauh  lagi  sulit  ditambah  lagi  musuh 
yang  sangat  banyak,  beliau  pun  menjelaskan  urusannya  kepada  kaum 
muslimin  agar  mereka  melakukan  persiapan  yang  baik  untuk 
menghadap  musuh  mereka.  Beliau  memberitahukan  mereka  tentang 
tujuan  yang  diinginkannya.” 
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2949.  Dari  Yunus,  dari  Az-Zuhri,  dia  berkata:  Abdurrahman  bin 
Ka’ab  bin  Malik  mengabarkan  kepadaku,  bahwa  Ka’ab  bin  Malik  RA 
berkata,  “Sungguh  sedikit  sekali  Rasulullah  SAW  keluar  untuk  suatu 
perjalanan  kecuali  pada  hari  Kamis.” 


<up  ^ >j  oi  ‘j*  duci  jIp  ‘j*  j. p 
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2950.  Dari  Az-Zuhri,  dari  Abdurrahman  bin  Ka’ab  bin  Malik, 
dari  bapaknya  RA  bahwa  Nabi  SAW  keluar  pada  hari  Kamis  pada 
perang  Tabuk,  dan  beliau  suka  keluar  pada  hari  Kamis.” 


Keterangan: 

(Bab  orang  yang  ingin  berperang,  lalu  ditutupi  dengan  perkara 
lain,  dan  orang  yang  suka  keluar  untuk  safar  pada  hari  kamis). 

Kata  warra  artinya  menutupi.  Kata  ini  digunakan  pada  sikap 
seseorang  yang  menampakkan  sesuatu,  tetapi  yang  dimaksud  adalah 
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perkara  yang  lain.  Asal  katanya  adalah  al  waryu  (belakang),  yaitu 
sesuatu  yang  ditempatkan  manusia  di  belakangnya.  Sebab  bila 
seseorang  menutupi  sesuatu,  seakan-akan  dia  meletakkan  di 
belakangnya. 

Sebagian  mengatakan  apabila  kata  warra  dikaitkan  dengan 
perang,  maka  artinya  adalah  menyerang  di  saat  musuh  lengah.  Tapi 
makna  ini  menurut  As-Sirafi  — dalam  Syarah  Sibawaih —  terbatas 
pada  kata  warra  yang  menggunakan  huruf  hamzah.  Dia  berkata,  “Para 
ahli  hadits  tidak  mencantumkan  huruf  hamzah,  karena  mereka  mudah 
mengucapankanya” . 

Sedangkan  masalah  keluar  pada  hari  Kamis,  ada  kemungkinan 
sebabnya  adalah  sabda  beliau,  f  y  ^  &fy. 

( Diberkahi  bagi  umatku  di  pagi  harinya  pada  hari  kamis).  Akan  tetapi 
ini  adalah  hadits  lemah  yang  diriwayatkan  Ath-Thabarani  dari  Nubaith 
bin  Syarith.  Adapun  sikap  Nabi  SAW  yang  suka  keluar  pada  hari 
kamis  tidak  berarti  terus  menerus  belia  melakukan  hal  itu.  Setelah  satu 
bab  akan  disebutkan  bahwa  beliau  SAW  bepergian  pada  hari  Sabtu. 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  penggalan  hadits  Ka’ab 
bin  Malik  yang  panjang  tentang  perang  Tabuk  dan  memiliki  kaitan 
erat  dengan  judul  bab.  Sa’id  bin  Manshur  meriwayatkan  dari  Mahdi 
bin  Maimun  dari  Washil  (mantan  budak  Abu  Utaibah),  dia  berkata, 
f  y  zM  y  'M  jjkj  4*  &  ( Telah 

sampai  kepadaku  bahwa  apabila  Rasulullah  SAW  ingin  bepergian, 
maka  beliau  suka  keluar  pada  hari  kamis). 

Lafazh  pada  jalur  kedua  ‘dari  Yunus  dari  Az-Zuhri’  berkaitan 
dengan  sanad  hadits  yang  pertama,  yakni  dari  Abdullah  bin  Al 
Mubarak  dari  Yunus.  Maka  mereka  yang  mengatakan  bahwa  jalur 
yang  kedua  mu  ’allaq  adalah  tidak  benar.  Jalur  ini  telah  dinukil  Al 
Ismaili  melalui  sanad  lain  dari  Ibnu  Al  Mubarak  dari  Yunus  seraya 
mengutip  kedua  redaksi  itu  sekaligus. 


346  —  FATHUL  BAARI 


Kesimpulannya,  riwayat  Az-Zuhri  terhadap  bagian  pertama 
adalah  dari  Abdurrahman  bin  Abdullah  bin  Ka’ab  bin  Malik. 
Sedangkan  riwayatnya  untuk  bagian  kedua  yang  berkaitan  dengan  hari 
Kamis  berasal  dari  pamannya  Abdurrahman  bin  Ka’ab  bin  Malik.  Az- 
Zuhri  telah  mendengar  riwayat  dari  keduanya  sekaligus.  Lalu  Yunus 
menukil  kedua  hadits  ini  dari  Az-Zuhri  secara  sendiri-sendiri.  Adapun 
maksud  Imam  Bukhari  adalah  menolak  kekeliruan  mereka  yang 
menduga  bahwa  ada  perselisihan  dalam  hal  ini.  Masalah  ini  akan 
dijelaskan  lebih  lanjut  pada  pembahasan  tentang  peperangan. 


104.  Keluar  Setelah  Zhuhur 

aIJLp  &\  Jlp  y»  d\  ilp 
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2951.  Dari  Anas  RA  bahwa  Nabi  SAW  shalat  Zhuhur  empat 
rakaat  di  Madinah,  dan  shalat  Ashar  dua  rakaat  di  Dzulhulaifah.  Aku 
mendengar  mereka  mengeraskan  suara  (talbiyah)  pada  keduanya  (haji 
dan  umrah)”. 


Keterangan: 

Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  Anas  yang  telah  dijelaskan 
pada  pembahasan  tentang  haji.  Seakan  beliau  menyebutkannya 
sebagai  isyarat  bahwa  sabdanya,  “ Diberkahi  bagi  umatku  pada  pagi 
hari ”,  tidak  menghalangi  untuk  berbuat  pada  selain  pagi  hari.  Hanya 
saja  pagi  hari  dikhususkan  sebagai  tempat  berkah  karena  pada  waktu 
ini  seseorang  memiliki  semangat  untuk  melakukan  kegiatan. 

Hadits  ‘ diberkahi  bagi  umatku  pada  pagi  harV  telah  dinukil 
para  penulis  kitab  Sunan  dan  di-s/ia/n/ikan  oleh  Ibnu  Hibban  dari 
hadits  Shakhr  Al  Ghamidi.  Sebagian  pakar  hadits  telah  memberi 
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perhatian  khusus  dalam  mengumpulkan  jalur-jalur  periwayatan  hadits 
ini  hingga  mencapai  kurang  lebih  20  sahabat. 


105.  Keluar  Pada  Akhir  Bulan 

Aii! 
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Kuraib  berkata  dari  Ibnu  Abbas  RA,  “Nabi  SAW  berangkat  dari 
Madinah  pada  lima  (malam)  yang  tersisa  dari  bulam  Dzulqa'dah,  dan 
beliau  sampai  ke  Makkah  empat  malam  yang  tersisa  dari  bulan 
Dzulhijjah”. 
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2952.  Dari  Amrah  binti  Abdurrahman  bahwa  dia  mendengar 
Aisyah  RA  berkata,  “Kami  keluar  bersama  Rasulullah  SAW  pada  lima 
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malam  yang  tersisa  dari  bulan  Dzulqa’dah  dan  kami  tidak  mengira 
kecuali  (untuk  menunaikan)  haji.  Ketika  kami  telah  dekat  ke  Makkah 
Rasulullah  SAW  memerintahkan  mereka  yang  tidak  membawa  hewan 
kurban  apabila  telah  thawaf  di  Ka’bah  serta  sa’i  antara  Shafa  dan 
Marwah  untuk  melakukan  tahallul  (keluar  dari  ihram)”.  Aisyah 
berkata,  “Dimasukkan  daging  sapi  kepada  kami  pada  hari  raya 
Kurban.  Aku  berkata,  ‘(daging)  Apakah  ini?’  Dia  berkata,  ‘Rasulullah 
SAW  menyembelih  atas  nama  istri-istrinya’.”  Yahya  berkata,  ‘Aku 
menyebutkan  hadits  ini  kepada  Al  Qasim  bin  Muhammad,  maka  dia 
berkata,  “Demi  Allah,  dia  telah  menyampaikan  hadits  sebagaimana 
mestinya’.” 


Keterangan: 

(Bab  keluar  pada  akhir  bulan).  Maksudnya,  sebagai  bantahan 
bagi  mereka  yang  tidak  menyukai  hal  itu  berdasarkan  thiyarah  (sikap 
pesimis  untuk  melakukan  suatu  pekerjaan).  Ibnu  Baththal  menukil 
bahwa  masyarakat  Jahiliyah  biasa  memilih  awal-awal  bulan  untuk 
melakukan  suatu  pekerjaan,  dan  mereka  tidak  menyukainya  pada 
akhir  bulan”. 

pk)  4*  &  i'  j&i  j*  L4/ 

'JJj  aL-uJi  (Kuraih  berkata  dari  Ibnu  Abbas  RA,  “ Nabi  SAW 

berangkat  dari  Madinah  pada  lima  (malam)  yang  tersisa...”).  Ini 
adalah  penggalan  hadits  yang  disebutkan  melalui  sanad  yang  maushul 
oleh  Imam  Bukhari  pada  pembahasan  tentang  haji.  Kemudian  dia 
menyebutkan  hadits  Amrah  dari  Aisyah  mengenai  hal  itu  sebagaimana 
yang  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  haji. 

Ada  kemusykilan  dengan  perkataan  Ibnu  Abbas  dan  Aisyah 
‘ bahwa  beliau  SAW  keluar  pada  lima  yang  tersisa ’  sebab  awal  bulan 
Dzhulhijjah  saat  itu  adalah  hari  Kamis  karena  wukuf  terjadi  pada  hari 
Jum'at.  Maka  konsenkuensinya  beliau  SAW  keluar  pada  hari  Jum'at. 
Akan  tetapi  hal  ini  bertentangan  dengan  perkataan  Anas  pada  hadits 
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terdahulu,  “ Sesungguhnya  beliau  SAW  shalat  Zhuhur  di  Madinah 
kemudian  keluar ”.  Namun,  dijawab  bahwa  beliau  keluar  pada  hari 
Sabtu.  Hanya  saja  para  sahabat  mengatakan  ‘lima  hari  yang  tersisa’ 
berdasarkan  jumlah.  Sebab  awal  bulan  Dzulq'adah  jatuh  pada  hari 
Rabu  dan  saat  itu  jumlahnya  hanya  29  hari,  sehingga  awal  bulan 
Dzulhijjah  jatuh  pada  hari  Kamis.  Dengan  demikian,  tampak  bahwa 
yang  tersisa  adalah  4  malam  bukan  5  malam.  Demikian  jawaban  yang 
dikemukakan  oleh  sejumlah  ulama. 

Adapula  kemungkinan  mereka  yang  mengatakan  ‘lima  yang 
tersisa’  bermaksud  menggabungkan  hari  waktu  beliau  keluar  dengan 
hari-hari  sesudahnya.  Sebab  persiapan  terjadi  pada  pagi  hari  meskipun 
keberangkatan  diakhirkan  hingga  selesai  shalat  Zhuhur.  Seakan-akan 
ketika  mereka  telah  siap  dan  bermalam  pada  Sabtu  malam  dalam 
perjalanan,  maka  mereka  menghitungnya  sebagai  bagian  dari  hari-hari 
safar  (bepergian)  beliau. 


106.  Keluar  Pada  Bulan  Ramadhan 

^  «dp  Al  jd  ^  :  Jli  Wlp  -5)1  jjl  J* 
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2953.  Dari  Az-Zuhri,  dari  Ubaidillah,  dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia 
berkata,  “Nabi  SAW  keluar  pada  bulan  Ramadhan  lalu  beliau 
berpuasa  hingga  sampai  di  Al  Kadid,  beliau  berbuka”. 

Sufyan  berkata:  Az-Zuhri  berkata:  Ubaidillah  mengabrakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Abbas....  lalu  dia  menyebutkan  hadits 
selengkapnya. 
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Keterangan: 

Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  Ibnu  Abbas.  Hadits  ini  telah 
dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  puasa.  Maksud  Imam  Bukhari 
adalah  menolak  anggapan  mereka  yang  tidak  menyukai  bepergian 
pada  bulan  Ramadhan. 


107.  Ucapan  Perpisahan 

4li!  Aiil  Jj-* J  :Jli  <UP  aUI  tjij*  (^1  !j& 
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2954.  Dari  Abu  Hurairah  RA  bahwa  dia  berkata,  “Rasulullah 
SAW  mengutus  kami  dalam  suatu  utusan  lalu  bersabda  kepada  kami, 
‘Jika  kamu  bertemu  dengan  si  fulan  dan  si  fulan  — dua  orang  laki-laki 
dari  Quraisy  yang  dia  sebutkan  namanya—  maka  bakarlah  keduanya 
dengan  api'."  Dia  berkata,  “Kemudian  kami  mendatanginya  untuk 
mengucapkan  perpisahan  ketika  kami  hendak  keluar,  maka  beliau 
bersabda,  ‘  Tadinya  aku  memerintahkan  kalian  untuk  membakar  fulan 
dan  fulan  dengan  api,  dan  sesungguhnya  api  tidak  dapat  digunakan 
untuk  menyiksa,  kecuali  oleh  Allah.  Apabila  kalian  telah  berhasil 
mendapatkan  keduanya  maka  bunuhlah  mereka'. ” 


kSjd 


Keterangan: 

(Bab  ucapan  perpisahan).  Maksudnya,  perpisahan  saat  akan 
bepergian  atau  lebih  umum  dari  itu,  baik  dari  orang  yang  akan 
bepergian  kepada  orang  yang  mukim,  atau  sebaliknya.  Hadits  pada 
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bab  ini  jelas  mendukung  bagian  pertama  (ucapan  perpisahan  dari 
orang  yang  ingin  bepergian  kepada  orang  yang  mukim).  Adapun 
mengenai  bagian  kedua  (ucapan  perpisahan  dari  orang  yang  mukim 
kepada  orang  yang  ingin  bepergian)  dapat  disimpulkan  bahwa  hal  itu 
lebih  patut  untuk  dilakukan.  Bagian  kedua  inilah  yang  biasa  terjadi. 

An-Nasa'i  dan  Al  Ismaili  menyebutkan  riwayat  tersebut  dengan 
jalur  yang  sama.  Lalu  Imam  Bukhari  akan  menyebutkannya  dengan 
sanad  yang  maushul  melalui  jalur  lain  setelah  42  bab.  Dalam  bab  itu 
akan  disebutkan  pula  nama  orang-orang  yang  diperintahkan  untuk 
dibakar. 


108.  Mendengar  dan  Menaati  Imam  (Pemimpin) 

£llj|  :  Jli  jX*}  aIp  4 si  ^p  iljlp  4ii  p  J>\  J* 
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2955.  Dari  Ibnu  Umar  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“Mendengar  dan  taat  adalah  haq  (kebenaran)  selama  tidak 
diperintahkan  untuk  berbuat  maksiat.  Apabila  diperintahkan  untuk 
melakukan  maksiat  maka  tidak  ada  (kewajiban)  mendengar  dan  taat”. 


Keterangan: 

(Bab  mendengar  dan  menaati  imam  [pemimpin]).  Dalam 
riwayat  Al  Kasymihani  ditambahkan,  “Selama  tidak  diperintah  untuk 
berbuat  maksiat”.  Maka  lafazh  yang  mutlak  harus  dipahami  dibawah 
konteks  ini  sebagaimana  yang  disebutkan  pada  teks  hadits.  Kemudian 
Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Ibnu  Umar  dalam  masalah  itu 
melalui  dua  jalur,  dan  dia  menyebutkan  menurut  redaksi  jalur  yang 
kedua.  Hadits  ini  akan  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  hukum- 
hukum.  Di  tempat  itu.  Imam  Bukhari  akan  menyebutkan  menurut 
redaksi  jalur  yang  pertama.  Kemudian  di  tempat  itu  dia  membatasi 
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judul  bab  sebagaimana  yang  terdapat  di  tempat  ini  dalam  riwayat  Al 
Kasymihani.  Yang  dimaksud  dari  kalimat  "tidak  ada  [kewajiban] 
mendengar  dan  taat ’,  adalah  hakikat  syar’i  bukan  hakikat  wujudnya. 


109.  Berperang  dari  Belakang  Imam,  dan  Berlindung  dengannya 


'Sy* j  '  4jt  <u f-  j  ’bjtj*  J  J& 

2956.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  mendengar  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “Kita  orang-orang  yang  terakhir  dan  orang-orang  yang 
mendahulu i". 
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2957.  Melalui  sanad  di  atas,  “ Barangsiapa  menaatiku  maka  dia 
telah  menaati  Allah,  dan  barangsiapa  durhaka  kepadaku  maka  dia 
telah  durhaka  kepada  Allah.  Barangsiapa  menaati  pemimpim  maka 
dia  telah  menaatiku,  dan  barangsiapa  durhaka  kepada  pemimpin 
maka  dia  telah  durhaka  kepadaku.  Hanya  saja  Imam  adalah  perisai 
berperang  dari  belakangnya  dan  berlindung  dengannya.  Apabila  dia 
memerintahkan  untuk  takwa  kepada  Allah  dan  dia  berbuat  adil  maka 
sesungguhnya  dia  mendapat  pahala  atas  hal  itu.  Jika  dia  mengatakan 
selain  itu,  maka  dia  menanggung  [dosa]  dari  perbuatannya  itu". 
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Keterangan  Hadits: 

{Bab  berperang  dari  belakang  Imam  dan  berlindung 
dengannya).  Imam  Bukhari  memberi  judul  bab  seperti  yang 
disebutkan  dalam  hadits,  tanpa  menambah  atau  mengurangi.  Adapun 
yang  dimaksud  adalah  berperang  untuk  membela  imam  (pemimpin); 
baik  berada  di  belakangnya  atau  di  depannya.  Kata  waraa ' 
(dibelakang)  digunakan  untuk  kedua  makna  itu  (di  belakang  dan  di 
depan). 

jKi  {Kita  orang-orang  yang  terakhir  dan  orang- 
orang  yang  mendahului).  Imam  Bukhari  mengatakan,  “Melalui  sanad 
ini  disebutkan,  «i'  aii  "Ja  {Barangsiapa  menaatiku  maka  dia 
telah  menaati  Allah)." 

Kalimat  yang  pertama  adalah  bagian  dari  hadits  yang  telah 
dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  j um’at.  Pada  pembahasan  tentang 
bersuci  telah  diterangkan  bahwa  kebiasaan  Imam  Bukhari  pada  jalur 
ini  — yaitu  jalur  Syu’aib  dari  Abu  Az-Zinad,  dari  Al  A’raj,  dari  Abu 
Hurairah —  menyebutkan  bagian  awal  hadits,  kemudian  menyambung 
nya  dengan  sisanya,  karena  dia  mendengar  hadits  tersebut  secara 
langsung.  Metode  yang  sama  dilakukan  pula  oleh  Imam  Muslim 
terhadap  jalur  Ma'mar  dari  Hammam  dari  Abu  Hurairah.  Dia 
mengatakan  pada  setiap  awal  hadits  yang  memiliki  jalur  tersebut,  “Dia 
menyebutkan  sejumlah  hadits,  di  antaranya  bahwa  Rasulullah  SAW 
bersabda  begini  dan  begitu”. 

Ibnu  Al  Manayyar  nampaknya  memaksakan  memberi 
penjelasan,  dia  berkata,  “Sisi  kesesuaian  judul  bab  dengan  lafazh 
‘ kami  orang-orang  yang  terakhir  dan  orang-orang  yang  mendahului’ 
adalah  isyarat  bahwa  beliau  adalah  seorang  imam  (pemimpin),  dan 
wajib  bagi  setiap  orang  untuk  berperang  membelanya  dan 
menolongnya.  Sebab  meski  lebih  akhir  waktunya,  tetapi  lebih  dahulu 
dalam  mengikat  perjanjian  terhadap  orang-orang  sebelumnya,  bahwa 
jika  mereka  mendapati  masanya  maka  hendaklah  beriman  kepadanya 
dan  membelanya.  Mereka  secara  zhahir  berada  di  depan,  tetapi  secara 
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hakikat  berada  di  belakang.  Maka  hal  ini  sesuai  dengan  lafazh 
‘ berperang  dari  belakangnya' .  Karena  kata  itu  sendiri  bersifat  umum, 
bisa  saja  yang  dimaksud  adalah  depan  dan  bisa  pula  belakang. 

Zj>  o'i  a  JtS  OJj  (jika  dia  mengatakan  selain  itu,  maka  dia 
menanggung  [dosa]  darinya ).  Demikian  yang  tercantum  di  tempat  ini. 
Menurut  sebagian  ulama  bahwa  yang  dimaksudkan  dari  penggunaan 
kata  ‘ qaala '  (berkata)  pada  kalimat  tersebut  adalah  fi’l  (perbuatan). 
Pandangan  ini  dikemukakan  oleh  sebagian  pensyarah  Shahih  Bukhari. 
Akan  tetapi  hal  itu  kurang  jelas,  karena  kalimat  yang  dimaksud 
merupakan  perincian  dari  lafazh,  0^  (apabila  ia  memerintahkan), 
maka  ada  kemungkinan  maksud  jika  dia  mengatakan'  adalah  apabila 
dia  memerintahkan.  Penggunaan  kata  ‘berkata’  dengan  arti  perintah 
bukanlah  perkara  yang  musykil.  Sebagian  lagi  mengatakan  makna 
aaala  (berkata)  di  tempat  ini  adalah  hakama  (memutuskan). 
Kemudian  dikatakan  bahwa  kata  qaala  di  tempat  ini  berasal  dari  kata 
qaa'il,  yaitu  raja  yang  melaksanakan  keputusan  hukum,  ini  menurut 
dialek  Himyar. 

Za  Ota  (maka  dia  menanggung  darinya),  yakni  dosanya.  Kata 
dosa  tidak  disebutkan  secara  tekstual  pada  kalimat  itu  karena  sudah 
diindikasikan  oleh  lawannya  pada  kalimat  sebelumnya.  Akan  tetapi 
pada  riwayat  lain  kata  ‘dosa’  disebutkan  secara  tekstual. 

Kemungkinan  kata  min  (dari)  pada  lafazh  minhu  (darinya) 
bermakna  sebagian.  Maksudnya,  sesungguhnya  dia  menanggung 
(dosa)  sebagian  yang  dikatakannya.  Lalu  dalam  riwayat  Abu  Zaid  Al 
Marwazi  dinukil  dengan  kata  munnah,  tapi  tentu  saja  ini  adalah 
kesalahan  dalam  penyalinan  naskah. 

s'mA'  wJj  (hanya  saja  Imam  adalah  perisai),  yakni 
pelindung.  Sebab  dia  mencegah  musuh  untuk  menyakiti  kaum 
muslimin  dan  juga  menjaga  kaum  muslimin  agar  tidak  mengganggu 
satu  sama  lain.  Maksud  imam  di  tempat  ini  adalah  semua  orang  yang 
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mengurus  kepentingan  manusia.  Masalah  ini  akan  dijelaskan  pada 
pembahasan  tentang  hukum-hukum. 


110.  Bai’at  dalam  Peperangan  Untuk  Tidak  Melarikan  Diri. 
Sebagian  Mereka  Mengatakan  Untuk  Mati  Berdasarkan  firman 
Allah,  “ Sesungguhnya  Allah  telah  ridha  terhadap  orang-orang 
mukmin  ketika  mereka  berjanji  setia  kepadamu  di  bawah  pohon”. 

(Qs.  Al  Fath  [48]:  18) 
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2958.  Dari  Nafi’,  dia  berkata:  Ibnu  Umar  RA  berkata,  “Kami 
kembali  pada  tahun  berikutnya,  maka  apa  yang  dilakukan  oleh  dua 
orang  di  antara  kami  yang  berkumpul  di  bawah  pohon  tempat  kami 
melakukan  bai'at  adalah  rahmat  dari  Allah”.  Kami  bertanya  kepada 
Nafi’,  “Atas  dasar  apa  beliau  membaiat  mereka,  apakah  bersedia 
untuk  mati?”  Dia  menjawab,  “Tidak,  bahkan  beliau  membaiat  mereka 
untuk  bersabar”. 
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2959.  Dari  Abdullah  bin  Zaid  RA,  dia  berkata,  “Ketika  zaman 
peperangan  Harrah,  dia  didatangi  oleh  seseorang  dan  berkata 
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kepadanya,  ‘Sesungguhnya  Ibnu  Hanzhalah  membaiat  manusia  untuk 
bersedia  mati’.  Dia  berkata,  ‘Aku  tidak  membaiat  seorang  pun  untuk 
hal  ini  setelah  Rasulullah  SAWV’ 

«uIp  o. : Jl5  *up  Aiil  <uJl*  s- 
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2960.  Dari  Salamah  RA,  dia  berkata,  “Aku  berbaiat  kepada  Nabi 
SAW,  kemudian  aku  pergi  berteduh  ke  bawah  pohon.  Ketika  orang- 
orang  agak  lengang  beliau  bersabda,  ‘  Wahai  Ibnu  Al  Akwa  ’  apakah 
engkau  tidak  ingin  berbaiatT  Aku  berkata,  ‘Aku  telah  berbaiat  wahai 
Rasulullah’.  Beliau  bersabda,  ‘ Berbaiatlah  sekali  lagi'.  Lalu  aku 
berbaiat  untuk  kedua  kalinya”.  Aku  berkata,  “Wahai  Abu  Muslim, 
mengenai  apa  kalian  berbaiat  saat  itu?”  Jawabnya,  “Bersedia  untuk 
mati”. 
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2961.  Dari  Humaid,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Anas  RA 
berkata,  “Orang-orang  Anshar  saat  Perang  Khandaq  berkata, 

‘Kami  adalah  orang-orang  yang  berbaiat  kepada  Muhammad, 
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untuk  tetap  berjihad  selama  kami  masih  hidup’. 

Maka  Nabi  SAW  menjawab  mereka  dengan  mengatakan,  'Ya 
Allah,  tidak  ada  kehidupan  kecuali  kehidupan  akhirat,  muliakanlah 
kaum  Anshar  dan  Muhajirin  ” 
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2962-2963.  Dari  Mujasyi’  RA,  dia  berkata,  “Aku  mendatangi 
Nabi  SAW,  aku  bersama  saudaraku.  Aku  berkata,  ‘Baiatlah  kami 
untuk  hijrah’.  Beliau  bersabda,  ‘ Hijrah  telah  berlalu  untuk  para 
pelakunya'.  Aku  berkata,  ‘Untuk  apa  engkau  membaiat  kami?’  Beliau 
bersabda,  ‘  Untuk  membela  Islam  dan  berjihad'." 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  baiat  dalam  peperangan  untuk  tidak  melarikan  diri. 
Sebagian  mereka  mengatakan  untuk  mati).  Seakan-akan  Imam 
Bukhari  hendak  mengisyaratkan  bahwa  tidak  ada  pertentangan  antara 
kedua  riwayat,  karena  ada  kemungkinan  terjadi  pada  keadaan  yang 
berbeda,  atau  salah  satunya  berkonsekuensi  pada  yang  lain. 

(. Berdasarkan  firman  Allah,  “Sesungguhnya  Allah  telah  ridha 
terhadap  orang-orang  mukmin...  ”).  Ibnu  Al  Manayyar  berkata, 
“Imam  Bukhari  mengisyaratkan  dengan  ayat  ini  bahwa  mereka 
berbaiat  untuk  bersabar.  Sisi  penyimpulan  pandangan  ini  berdasarkan 
firman  Allah,  Jjlfi  U  (Allah  mengetahui  apa 

yang  ada  dalam  hati  mereka  lalu  menurunkan  ketenangan  atas 
mereka).  Kata  sakinah  pada  ayat  ini  bermakna  ketenangan  dalam 
menghadapi  peperangan.  Hal  ini  menunjukkan  bahwa  mereka  berniat 
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dalam  hati  untuk  tidak  melarikan  diri,  maka  Allah  menolong  mereka 
untuk  mencapai  maksud  tersebut.” 

Namun,  pernyataan  di  atas  ditanggapi  bahwa  Imam  Bukhari 
menyebutkan  ayat  setelah  menukil  pendapat  tentang  berbaiat  untuk 
mati.  Cara  penetapan  pendapat  ini  dari  ayat  tersebut  adalah  bahwa 
kata  baiat  disebutkan  secara  mutlak,  sementara  Salamah  bin  Al  Akwa’ 
— selaku  orang  yang  turut  berbaiat —  mengatakan  bahwa  baiat 
tersebut  adalah  bait  untuk  mati.  Hal  ini  menunjukkan  tidak  ada 
perbedaan  antara  perkataan  ‘mereka  berbaiat  untuk  mati’  dengan 
pernyataan  ‘mereka  berbaiat  untuk  tidak  lari  dari  peperangan’.  Sebab 
maksud  baiat  untuk  mati  adalah  tidak  boleh  melarikan  diri  dari 
peperangan  meski  harus  menghadapi  kematian,  dan  bukan  berarti 
bahwa  mereka  harus  mati.  Pengertian  terakhir  inilah  yang  diingkari 
sehingga  sahabat  mengalihkan  kepada  perkataannya  ‘ bahkan  beliau 
membaiat  mereka  untuk  bersabar''  yakni  untuk  tetap  tegar  dan  tidak 
melarikan  diri  dalam  peperangan  baik  peperangan  itu  menghantarkan 
kepada  kematian  atau  tidak. 

Pada  pembahasan  tentang  peperangan  akan  disebutkan 
persetujuan  Al  Musayyib  bin  Hazn  —bapak  dari  Sa’id—  terhadap 
Ibnu  Umar  tentang  tidak  ditemukannya  kembali  pohon  tempat  mereka 
berbaiat.  Lalu  akan  dijelaskan  pula  hikmahnya,  yaitu  agar  tidak 
menimbulkan  fitnah  terhadap  kebaikan  (perjanjian)  yang  terjadi  di 
bawah  pohon  itu.  Sekiranya  pohon  itu  dapat  diketahui,  dikhawatirkan 
akan  diagungkan  oleh  orang-orang  awam.  Bahkan  mungkin  mereka 
akan  meyakini  pohon  itu  memiliki  kekuatan  yang  dapat  memberi 
mamfaat  maupun  mendatangkan  mudharat.  Inilah  yang  disinyalir  oleh 
Ibnu  Umar  dengan  perkataannya,  “Ini  adalah  rahmat  dari  Allah ”, 
yakni  tidak  diketahuinya  pohon  itu  merupakan  rahmat  dari  Allah.  Ada 
pula  kemungkinan  maksud  ‘ rahmat  dari  Allah ’  adalah  bahwa  pohon 
itu  merupakan  rahmat  dan  keridhaan  Allah  SWT  karena  ridha  Allah 
turun  kepada  kaum  Muslimin  di  tempat  tersebut. 

Dalam  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  beberapa  hadits,  di 
antaranya: 
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Pertama,  hadits  Ibnu  Umar  'Kami  kembali  pada  tahun 
berikutnya,  maka  apa  yang  dilakukan  oeh  dua  orang  yang  berkumpul 
di  antara  kami  di  bawah  pohon  tepat  kami  melakukan  bai'at\ 
Maksudnya,  pada  saat  Umrah  Hudaibiyah. 

dti  {kami  bertanya  kepada  Nafi’).  Orang  yang 
mengucapkan  perkataan  ini  adalah  Juwairiyah  bin  Asma’,  periwayat 
hadits  tersebut  dari  Nafi’.  Al  Ismaili  mengkritik  bahwa  lafazh  ini 
berasal  dari  Nafi’  dan  bukan  dari  Nabi  SAW.  Kritik  ini  dijawab  bahwa 
Nafi’  menjawab  demikian  berdasarkan  pemhamannya  dari  mantan 
majikannya  (Ibnu  Umar).  Maka  dapat  dikatakan  langsung  dari  Nabi 
SAW  berdasarkan  jalur  ini. 

Kedua,  hadits  Abdullah  bin  Zaid,  yakni  Ibnu  Ashim  Al  Anshari 
Al  Mazini. 

5^Jt  ja)  Otf  Cj  {ketika  zaman  peperangan  Harrah),  yakni 
peristiwa  yang  terjadi  di  Madinah  pada  masa  pemerintahan  Yazid  bin 
Muawiyah  pada  tahun  63  H. 

.ojiit  yCj  3&S-  jj)  01  {sesungguhnya  Ibnu  Hanzhalah 

membaiat  manusia  untuk  mati).  Dia  adalah  Abdullah  bin  Hanzhalah 
bin  Abu  Amir  yang  bapaknya  dikenal  sebagai  orang  yang  dimandikan 
oleh  Malaikat.  Adapun  sebab  dia  diberi  digelari  demikian  adalah 
karena  dia  terbunuh  pada  perang  Uhud  dalam  keadaan  junub,  maka 
jasadnya  dimandikan  oleh  malaikat.  Malam  itu  istrinya  mulai 
mengandung  anaknya,  Abdullah  bin  Hanzhalah.  Nabi  SAW  wafat  dan 
Abdullah  berusia  7  tahun  serta  sempat  menghafal  riwayat  dari  beliau 
SAW. 

Di  tempat  ini  Al  Karmani  mengemukakan  pendapat  yang  cukup 
ganjil.  Dia  berkata,  “Ibnu  Hanzalah  adalah  orang  yang  berbaiat 
kepada  Yazid  bin  Muawiyah,  dan  yang  dimaksud  adalah  Yazid 
sendiri.  Sebab  kakeknya  (Abu  Sufyan)  juga  dipanggil  Abu  Hanzalah. 
Maka  seharusnya  adalah  ‘sesungguhnya  Ibnu  Abu  Hanzalah’. 
Kemudian  kata  ‘Abu’  dihapus  demi  mempermudah  pengucapan.  Atau 
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dia  dinisbatkan  kepada  pamannya  (Hanzalah  bin  Abu  Sufyan)  untuk 
melecehkannya  dengan  nama  yang  bermakna  pahit  ini”.  Demikian 
pernyataan  Al  Karmani. 

Akan  tetapi  uraiannya  tidak  menghasilkan  pendapat  yang  benar. 
Sekiranya  dia  meneliti  hadits  ini  di  tempat  lain  dalam  Shahih  Bukhari, 
maka  dia  akan  mendapatkan,  <£»'  4*3  d’yu'u  otST  UJ 

yCj  fos-  :4j  j?  i"  X*  tSAbl*-  {Ketika  peristiwa  Harrah 

dan  manusia  berbaiat  kepada  Abdullah  bin  Hanzhalah.  Maka 
Abdullah  bin  Zaid  berkata,  ‘Untuk  apa  Hanzhalah  membaiat 
manusiaT  Hadits  ini  terdapat  disela-sela  pembahasan  tentang  perang 
Hudaibiyah  pada  pembahasan  tentang  peperangan.  Keterangan  ini 
menolak  kemungkinan  kedua  yang  dia  kemukakan.  Adapun 
kemungkinan  pertama  ditolak  oleh  kesepakatan  para  ahli  riwayat, 
bahwa  pemimpin  dari  pihak  Yazid  bin  Muawiyah  adalah  Muslim  bin 
Uqbah  bukan  Abdullah  bin  Hanzalah.  Adapun  Ibnu  Hanzalah  adalah 
pemimpin  kaum  Anshar.  Sedangkan  Abdullah  bin  Muthi’  adalah 
bukan  pemimpin  kaum  Anshar,  dan  keduanya  terbunuh  pada  peristiwa 
itu. 

■(&•)  &  <#'  *>>'  J 4*0  'di  J*  'i  :  (Aku  tidak 

membaiat  seorang  pun  atas  hal  (untuk)  ini  setelah  Rasulullah  SA  W). 
Kalimat  ini  memberi  asumsi  bahwa  dia  berbait  kepada  Rasulullah 
SAW  untuk  hal  serupa,  meskipun  anggapan  ini  kurang  tegas.  Oleh 
karena  itu,  Imam  Bukhari  menyebutkan  — sesudahnya —  hadits 
Salamah  bin  Al  Akwa’  yang  menyebutkan  perkara  itu  dengan  tegas. 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Hikmah  perkataan  seorang  sahabat 
bahwa  dia  tidak  akan  melakukan  perbuatan  itu  setelah  Nabi  SAW, 
adalah  karena  setiap  muslim  berkewajiban  melindungi  Nabi  SAW. 
Untuk  itu,  mereka  wajib  menemani  dan  tidak  boleh  melarikan  diri  dari 
Nabi  SAW  meskipun  harus  menemui  kematian”. 

Ketiga,  hadits  Salamah  ‘aku  berkata  kepadanya  wahai  Abu 
Muslim ’.  Ini  adalah  nama  panggilan  Salamah  bin  Al  Akwa’.  Orang 
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yang  mengucapkan  ‘aku  berkata’  adalah  periwayat  dari  Salamah  bin 
Al  Akwa’,  yaitu  Yazid  bin  Abu  Ubaid  (mantan  budak  Salamah). 

Hadits  ini  adalah  salah  satu  hadits  yang  dinukil  Imam  Bukhari 
hanya  melalui  tiga  periwayat.  Imam  Bukhari  menyebutkan  dan 
menjelaskannya  dalam  pembahasan  tentang  hukum-hukum. 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Hikmah  perintah  Nabi  kepada 
Salamah  untuk  mengulangi  baiatnya  adalah  karena  dia  orang  yang 
terdepan  dalam  peperangan.  Untuk  itu  Nabi  SAW  mempertegas 
perjanjian  dengannya  sebagai  sikap  antisipasi”. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  “Atau  ada  kemungkinan  dia 
berperang  dengan  menunggang  kuda  dan  berjalan  kaki,  maka  Nabi 
SAW  mengulang  baiat  sesuai  kondisi  tersebut.” 

Keempat,  hadits  Anas,  “ Orang-orang  Anshar  pada  peristiwa 
Khandaq  berkata,  ‘Kami  adalah  orang-orang  yang  berbaiat  kepada 
Muhammad  untuk  tetap  berjihad  selama  kami  masih  hidup' ” 
Hubungannya  dengan  judul  bab  cukup  jelas.  Hadits  ini  telah 
disebutkan  pada  bagian  awal  pembahasan  tentang  jihad,  dan  akan 
dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  peperangan. 

Kelima,  hadits  Mujasyi’  (yakni  Ibnu  Mas’ud).  Saudaranya 
bernama  Mujalid.  Haditsnya  akan  dijelaskan  pada  pembahasan 
tentang  peperangan. 


111.  Imam  Mengharuskan  Kepada  Manusia  apa  yang  Mampu 
Mereka  Lakukan 

f  j?1  ^  ^  ^  ^  ^  ^  ( J  J* 

OjIjI  ijl  ^  Cj ^ 
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2964.  Dari  Abu  Wa’il,  dia  berkata:  Abdullah  RA  berkata,  “Pada 
suatu  hari  seorang  laki-laki  datang  kepadaku  dan  bertanya  tentang 
suatu  perkara  yang  aku  tidak  tahu  apa  yang  harus  kukatakan 
kepadanya.  Dia  berkata,  ‘Bagaimana  pendapatmu  tentang  seorang 
laki-laki  yang  bersenjata  lengkap  dan  giat.  Ia  keluar  bersama  para 
pemimpin  kami  untuk  berperang.  Lalu  dia  (pemimpin)  mengharuskan 
kepada  kami  hal-hal  yang  kami  tidak  mampu.  Aku  berkata  kepadanya, 
‘Demi  Allah,  aku  tidak  tahu  apa  yang  aku  katakan  kepadamu.  Hanya 
saja  kami  biasa  bersama  Nabi  SAW,  dan  beliau  tidak  mengharuskan 
kepada  kami  suatu  perkara  (pekerjaan)  kecuali  satu  kali  hingga  kami 
melakukannya.  Sesungguhnya  salah  seorang  di  antara  kamu  tetap 
berada  dalam  kebaikan  selama  bertakwa  kepada  Allah.  Apabila  timbul 
keraguan  dalam  dirinya,  maka  dia  bertanya  kepada  seseorang  dan 
orang  itu  dapat  menghilangkan  keragauan  dalam  hatinya.  Hampir- 
hampir  kalian  tidak  mendapatkan  orang  seperti  itu.  Demi  yang  tidak 
ada  sesembahan  yang  hak  kecuali  Dia,  aku  tidak  mengingat  apa  yang 
berlalu  dari  kehidupan  dunia  melainkan  seperti  genangan  air  yang 
telah  diminum  air  jernihnya  dan  tersisa  keruhnya’.” 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  Imam  mengharuskan  manusia  kepada  apa  yang  mereka 
mampu  lakukan).  Maksud  ‘keharusan’  di  sini  adalah  perintah  yang 
tegas  tanpa  tawar  menawar.  Adapun  maknanya,  kewajiban  taat  kepada 
Imam  hanya  pada  hal-hal  yang  mampu  dilakukan. 
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Jjtj  ^ jil  (telah  datang  kepadaku  hari  ini  seorang  laki-laki). 

Aku  belum  menemukan  nama  laki-laki  yang  dimaksud. 

(bersenjata  lengkap).  Maksudnya,  melengkapi  dirinya 
dengan  alat-alat  perang.  Huruf  hamzah  pada  kata  ini  tidak  boleh 
dihapus  karena  jika  dihapus  maknanya  akan  berubah  menjadi  ‘binasa’. 
Al  Karmani  berkata,  “Maknanya  adalah  ‘kuat’”.  Seakan-akan  dia 
menafsirkan  dengan  konsekuensinya. 

(kami  keluar  bersama  pemimpin-pemimpin  kami). 
Demikian  dalam  salah  satu  riwayat  menggunakan  lafazh  ‘kami 
keluar’.  Atas  dasar  ini  maka  yang  dimaksud  dengan  lafazh  ‘seorang 
laki-laki’,  yakni  salah  seorang  di  antara  kami,  atau  tidak  menyebutkan 
sifat  dimana  seharusnya  adalah  ‘salah  seorang  laki-laki  dari  kami’. 
Demikian  penakwilan  yang  dikemukakan  oleh  Al  Karmani.  Sebab 
konteks  kalimat  tersebut  seharusnya  dikatakan  ‘bersama  pempimpin- 
pemimpinnya’. 

S I  (kami  tidak  dapat  menghitungnya).  Yakni,  kami  tidak 
mampu  melakukannya.  Berdasarkan  firman  Allah,  “Dia  mengetahui 
kalian  tidak  dapat  menghitungnya ”.  Yakni,  kalian  tidak  mampu 
melakukannya.  Sebagian  berkata,  “Kita  tidak  tahu  apakah  dalam 
ketaatan  atau  kemaksiatan”.  Kemungkinan  pertama  (yakni  ketaatan) 
sesuai  dengan  apa  yang  dipahami  oleh  Imam  Bukhari  dan 
dijadikannya  sebagai  judul  bab.  Adapun  kemungkinan  kedua  selaras 
dengan  perkataan  Ibnu  Mas’ud,  “Apabila  timbul  keraguan  dalam 
dirinya  maka  ia  bertanya  kepada  seseorang  dan  orang  itu 
menyembuhkannya  darinya”.  Yakni,  termasuk  ketakwaan  kepada 
Allah  agar  seseorang  tidak  melakukan  perbuatan  meragukan  hingga 
bertanya  kepada  orang  yang  berilmu  dan  ahli  ilmu  memberinya 
petunjuk  kepada  perkara  yang  dapat  menyembuhkan  keraguannya. 

Kesimpulannya,  laki-laki  tersebut  bertanya  kepada  Ibnu  Mas’ud 
tentang  hukum  taat  kepada  pemimpin,  lalu  Ibnu  Mas’ud  memberi 
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jawaban  bahwa  hal  itu  wajib  dengan  syarat  yang  diperintahkan  berada 
dalam  koridor  ketaatan  kepada  Allah. 

t*  (apa-apa  yang  telah  berlalu).  Kata  ghabar  adalah  kata 
yang  memiliki  dua  makna  yang  saling  berlawanan.  Ia  dapat  bermakna 
‘yang  telah  lalu’  dan  bisa  pula  bermakna  ‘yang  akan  datang’.  Kedua 
makna  ini  sama-sama  memiliki  kemungkinan  pada  hadits  di  atas. 

Ibnu  Al  Jauzi  berkata,  “Diartikan  dengan  makna  ‘yang  lalu’  di 
tempat  ini  lebih  tepat,  berdasarkan  kalimat  ‘aku  tidak  mengingat’.” 

Kata  tsaghab  artinya  genangan  air  yang  berada  di  bawah 
naungan  pohon  sehingga  airnya  menjadi  dingin  dan  membuat  orang 
suka  meminumnya.  Sebagian  mengatakan  maknanya  adalah  sesuatu 
yang  digali  oleh  arus  sehingga  menjadi  seperti  parit  lalu  tersisa 
genangan  air  dan  ditiup  oleh  angin  sehingga  menjadi  jernih  dan  segar. 
Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  ia  adalah  lubang  pada  batu  yang 
menampung  air. 

Apa  yang  telah  berlalu  dari  kehidupan  dunia  disamakan  dengan 
air  jemih  yang  telah  diminum  dari  genangan  itu.  Sedangkan 
kehidupan  dunia  yang  tersisa  disamakan  dengan  air  keruh  yang  masih 
tersisa.  Jika  demikian  halnya  pada  masa  Ibnu  Mas’ud,  dimana  dia 
telah  meninggal  sebelum  terbunuhnya  Utsman  dan  belum  ada  fitnah 
yang  besar  tersebut,  lalu  apakah  keyakinannya  terhadap  masa  sesudah 
itu? 

Pada  hadits  di  atas  dijelaskan  bahwa  mereka  meyakini  akan 
kewajiban  menaati  imam  (pemimpin).  Sikap  Ibnu  Mas’ud  yang  hanya 
memberi  jawaban  secara  umum,  adalah  karena  adanya  kemusykilan 
yang  dia  dapatkan  dalam  masalah  itu.  Dia  menunjukkan  hal  ini  pada 
akhir  haditsnya. 

Dari  sikap  Ibnu  Mas’ud  tersebut  dapat  diambil  pelajaran  agar 
tidak  memberi  fatwa  saat  menghadapi  perkara  yang  musykil.  Seperti 
apabila  seorang  prajurit  minta  fatwa  bahwa  imam  (pemimpin)  telah 
menentukannya  untuk  melakukan  tugas  berbahaya  berdasarkan  hawa 
nafsunya,  dan  pemimpin  itu  membebaninya  dengan  urusan  yang  tidak 
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mampu  dia  lakukan.  Barangsiapa  memberi  jawaban  bahwa  dia  wajib 
taat  kepada  Imam,  niscaya  hal  itu  akan  menimbulkan  masalah  dan 
menjerumuskannya  ke  dalam  kebinasaan.  Sedangkan  orang  yang 
menjawab  diperbolehkannya  untuk  tidak  menaati  Imam,  juga 
menimbulkan  masalah  karena  hal  itu  akan  menghantarkan  kepada 
fitnah.  Maka  yang  paling  tepat  dalam  masalah  ini  adalah  menahan  diri 
untuk  tidak  memberi  fatwa. 


112.  Biasanya  Jika  Nabi  SAW  Tidak  Berperang  Pada  Pagi  Hari, 
Maka  Beliau  Mengakhirkannya  Hingga  Matahari  Tergelincir 

d\s"j  ittl  Jy  d*  M*  J>.  ^y  j* 

01  ^  y.  Lir  :  JU  lilS" 

jy-  Jail  Li*  y2*3-  ^  ^  ^  <Jj-* J 

2965.  Dari  Musa  bin  Uqbah,  dari  Salim  Abu  An-Nadhr  (mantan 
budak  Umar  bin  Ubaidillah  dan  sebagai  sekretarisnya)  berkata: 
Ahdullah  bin  Abi  Aufa  RA  menulis  surat  kepadanya,  maka  dia 
membacanya,  “Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  pada  sebagian  hari- 
hari  yang  beliau  bertemu  (musuh),  beliau  menunggu  hingga  matahari 
tergelincir.” 

Aiil  \ j  jjDl  s-Ull  I ^AJl  L$j1  ijli  U.)?:»-  ^LJl  ^  y 

y  i*J> 4jLs«J1  DI  1  jLlplj  d  lili  4<LiL>dl 

ii_->l^?-'bll  ^  jlij  t*-. >L>tI-Jl  L 4v--ji^3l  J y*  jv-g-Ul  " JU 

\j 
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2977.  Kemudian  beliau  berdiri  di  hadapan  orang  banyak  dan 
berkhutbah  seraya  bersabda,  “ Wahai  sekalian  manusia,  janganlah 
kalian  mengharapkan  bertemu  musuh,  mintalah  keselamatan  kepada 
Allah.  Apabila  kalian  bertemu  mereka  bersabarlah.  Ketahuilah, 
sesungguhnya  surga  berada  di  bawah  kilatan  pedang Kemudian 
beliau  bersabda,  “Ya  Allah  Yang  menurunkan  Kitab,  Yang 
menjalankan  awan,  mencerai-beraikan  pasukan  musuh,  cerai-berikan 
mereka  dan  tolonglah  kami  atas  (untuk melawan)  mereka.’’'’ 


Keterangan  Hadits: 

( Bab  biasanya  Jika  Nabi  SA  W  tidak  berperang  pada  pagi  hari, 
maka  beliau  mengakhirkannya  hingga  matahari  tergelincir).  Karena 
pada  umumnya  angin  bertiup  setelah  matahari  tergelincir  sehingga 
kondisi  itu  dapat  membantu  untuk  mendinginkan  senjata,  perang,  dan 
menambah  semangat. 

Dalam  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Abdullah  bin 
Abi  Aufa  yang  semakna  dengan  judul  bab,  tetapi  tidak  menyebutkan, 
‘jika  tidak  berperang  pada  pagi  hari’.  Seakan-akan  dia  mengisyaratkan 
keterangan  yang  terdapat  pada  sebagian  jalur  periwayatan  hadits 
tersebut. 

Imam  Ahmad  meriwayatkan  melalui  jalur  lain  dari  Musa  bin 
Uqbah,  J'jj  ilp  0'  OlT  ( Sesungguhnya 

beliau  suka  bangkit  untuk  menyerang  musuhnya  ketika  matahari 
tergelincir). 

Sa’id  bin  Manshur  meriwayatkan  melalui  jalur  lain  dari  Ibnu 
Abi  Aufa,  ’jagt  jU  citj  tit  «5>i 

«jip  {Biasanya  Rasulullah  SAW  menangguhkan  sampai  matahari 
tergelincir  kemudian  bangkit  menyerang  musuhnya). 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  dalam  pembahasan  tentang  upeti 
dari  hadits  An-Nu’man  bin  Muqarrin,  J*-  'ja2\  Jji  jjt*  jj  lij  OiT 
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brJuaJi  ’ftud)  s4j  (Apabila  beliau  tidak  berperang  pada  pagi 

hari,  maka  beliau  menunggu  hingga  angin  bertiup  dan  waktu  shalat 
masuk).  Hadits  ini  juga  diriwayatkan  Imam  Ahmad,  Abu  Daud,  At- 
Tirmidzi  dan  Ibnu  Hibban  dari  jalur  lain,  lalu  dia  menshahihkannya. 
Hanya  saja  dalam  riwayat-riwayat  mereka  disebutkan,  Jjji  j*- 

Jj£j  ( Hingga  matahari  tergelincir  dan  angin  bertiup 

serta  kemenangan  turun).  Manfaat  mengakhirkan  penyerangan  adalah 
karena  waktu-waktu  shalat  merupakan  saat  paling  mungkin 
dikabulkannya  doa.  Tiupan  angin  terkadang  membawa  kemenangan 
seperti  terjadi  pada  pasukan  Ahzab  sehingga  menjadi  saat  yang  diduga 
banyak  terjadi  kemengangan. 

Hadits  An-Nu’man  bin  Muqarrin  telah  dikutip  oleh  At-Tirmidzi 
dari  jalur  lain  dengan  sanad  yang  munqathi’  (terputus).  Adapun 
lafazhnya  sesuai  dengan  apa  yang  saya  katakan,  dia  berkata,  ^°j  j* 

baik  btf  ^iiaJ  Jp-  iiLsif  £&  b»  &£■  *i>'  ^ 

b^  tJiv5  cio  J* 

j  bb  oltf.  Jli'  aiSj  tjjtf*  dbbl  jbili  cJj 

°p0Le  ^  (/IJtw  berperang  bersama  Nabi  SAW,  maka 

apabila  fajar  terbit  beliau  menahan  (serangan)  hingga  matahari 
terbit,  jika  telah  terbit  beliau  pun  berperang.  Apabila  matahari  telah 
berada  dipertengahan  langit  (tengah  hari)  beliau  menahan  serangan 
hingga  matahari  tergelincir.  Jika  telah  tergelincir  beliau  pun 
menyerang.  Apabila  masuk  waktu  ashar  beliau  menahan  serangan 
hingga  mengerjakan  shalat  Ashar  lalu  berperang.  Lalu  dikatakan 
pada  saat  itu  bahwa  angin  kemenangan  bertiup  dan  kaum  muslimin 
berdoa  untuk  pasukan  mereka  dalam  shalat-shalat  mereka). 
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Catatan: 


Dalam  riwayat  Al  Ismaili  dari  jalur  lain  disebutkan  tambahan 
doa  tersebut.  Hal  ini  akan  disebutkan  pada  bab  ‘Jangan  Mengharapkan 
Bertemu  Musuh”. 


113.  Seseorang  Meminta  izin  Kepada  Imam 


Berdasarkan  firman  Allah,  “ Sesungguhnya  yang  sebenar-benar 
orang  mukmin  ialah  orang-orang  yang  beriman  kepada  Allah  dan 
Rasul-Nya,  dan  apabila  mereka  berada  bersama-sama  Rasulullah 
dalam  sesuatu  urusan  yang  memerlukan  pertemuan,  mereka  tidak 
meninggalkan  (Rasulullah)  sebelum  meminta  izin  kepadanya. 
Sesungguhnya  orang-orang  yang  meminta  izin  kepadamu 
(Muhammad)..."  hingga  akhir  ayat.  (Qs.  An-Nuur  [24]:  62) 


J  y*  j  Oj>  :  Jli  U^Ip  <5)1  j  <5)1  Xs-  jj  J&r  j* 

j i- j  &  [f  aIIp  <5)1 

:  Jli  £  :J  Jlii  ilC  lif  ji  d  p^lj 

^  Jlj  CLa  <J  IpSj  o  ^  J  y*j  :  Jli 

:Jli  ^ y  iju5"  JUa  Jj^l  [j ju 

LJ  :Jl5  : Jli  y,  oLy»!  Ji 

^  5)1  °^l  Ai*-i  c<u^-a  i  Jli  icJU a  :  Jli  .o  jS- 

Oili  tAiili^ili  (_/'jyP'  ^1  a))I  J Ij  icJia  ijli  .ojJLII  ^Jjl 
aLjuJI  «A  AljJ-sJl  ^jJl  ^llll  C— «JilS 
lsC3  <5)1  J j  OlS"  oij  : Jli  v  cJi£J>  Hj  AfJIkU  J*2\  ^ 
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;cJUis  ?LIj  \ ^  Jli 
J jLj  C  :ois  '^n  y*  •  <J^  -4? 

£jjSf  0'  cJbj^i  jliv»  j!  ^sjj  44isl 

^  ^j3=®  Irfi*  \y*  ^6 

aJLp  OjJlP  aLjJLII  j%Jl< j  4-Ip  Ajjl  (_5^  *Wl  J^j  "<J^® 

'i  *lj~^>-  ll*Ca5  ^9  lii  JlS  J  J  aIIJ  ^liapli  c ^*3b 

.L-t  *J  L$  j 

2967.  Dari  Jabir  bin  Abdullah  RA,  dia  berkata:  Aku  berperang 
bersama  Rasulullah  SAW.  Dia  berkata:  Nabi  SAW  menyusulku 
sedang  aku  berada  di  atas  unta  penyiram  milik  kami  yang  telah 
kepayahan  dan  hampir-hampir  tidak  dapat  beijalan.  Beliau  bersabda 
kepadaku,  'Ada  apa  dengan  untamuT  (Dia  berkata),  Aku  berkata,  ‘Ia 
kepayahan’,  (dia  berkata),  Rasulullah  SAW  berjalan  di  belakang  dan 
menghentaknya  serta  mendoakannya.  Beliau  senantiasa  berjalan  di 
depan  unta.  Beliau  bertanya  kepadaku,  ‘ Bagaimana  engkau  lihat 
untamuT  (dia  berkata),  aku  berkata,  ‘Baik,  ia  memperoleh 
keberkahanmu’.  Beliau  bersabda,  ‘ Apakah  engkau  menjualnya 
kepadakuT  Dia  berkata,  ‘Aku  pun  merasa  malu,  dan  tidak  ada  pada 
kami  unta  penyiram  selain  itu’.  (Dia  berkata),  aku  berkata  ‘Ya’. 
Beliau  bersabda,  ‘ Juallah  kepadaku ’.  Aku  pun  menjual  unta  itu 
kepadanya  dengan  syarat  punggungnya  untukku  (aku  menaikinya) 
hingga  sampai  ke  Madinah.  Aku  bertemu  pamanku  dan  bertanya 
kepadaku  tentang  unta.  Aku  mengabarkan  kepadanya  tentang  apa 
yang  aku  lakukan.  Pamanku  mencelaku  (atas  perbuatan  itu).  (Dia 
berkata),  Rasulullah  SAW  bertanya  kepadaku  ketika  aku  minta  izin 
kepadanya,  ‘ Apakah  engkau  menikahi  gadis  atau  jandaT  Aku 
berkata,  ‘Aku  menikahi  janda’.  Beliau  bersabda,  ‘ Mengapa  engkau 
tidak  menikahi  gadis  agar  engkau  bercanda  dengannya  dan  ia 
bercanda  denganmu ?’  Aku  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  bapakku 
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meninggal  dunia  — syahid —  sementara  aku  memiliki  saudara-saudara 
perempuan  yang  masih  kecil.  Aku  tidak  suka  menikahi  (perempuan) 
yang  sama  seperti  mereka  sehingga  tidak  mampu  mendidik  mereka 
dan  tidak  bisa  mengurus  mereka.  Maka  aku  menikahi  janda  agar  dapat 
mengurus  dan  mendidik  mereka’.  (Dia  berkata),  ketika  Rasulullah 
SAW  sampai  di  Madinah  aku  pergi  kepadanya  pagi  hari  dengan 
membawa  unta.  Beliau  memberikan  harganya  dan  mengembalikan 
unta  kepadaku”.  Al  Mughirah  berkata,  “Hal  ini  dalam  keputusan  kami 
adalah  baik  dan  kami  memandangnya  tidak  mengapa”. 


Keterangan: 

(Bab  seseorang  meminta  izin  kepada  imam).  Maksudnya, 
seseorang  di  antara  rakyat  meminta  izin  kepada  imam  (pemimpin) 
untuk  kembali  dan  tidak  ikut  keluar  berperang,  atau  yang  sepertinya. 

(Sesungguhnya  yang  sebenar-benar  orang  mukmin  ialah  orang- 
orang  yang  beriman  kepada  Allah  dan  Rasul-Nya,  dan  apabila 
mereka  berada  bersama-sama  Rasulullah  dalam  sesuatu  urusan  yang 
memerlukan  pertemuan,  mereka  tidak  meninggalkan  [Rasulullah] 
sebelum  meminta  izin  kepadanya).  Ibnu  At-Tin  berkata,  “Al  Hasan 
menjadikan  ayat  ini  sebagai  hujjah  bahwa  seseorang  tidak  boleh  pergi 
meninggalkan  perkemahan  prajurit  sebelum  meminta  izin  kepada 
pemimpinnya,  tetapi  menurut  sebagian  ulama  hal  ini  khusus  bagi  Nabi 
SAW.”  Namun,  tampaknya  yang  khusus  hanya  dalam  kewajiban 
minta  izin  secara  umum.  Adapun  seseorang  yang  telah  ditentukan  oleh 
imam,  lalu  dia  mendapatkan  sesuatu  yang  mengharuskan  dirinya  tidak 
ikut  atau  kembali,  maka  dia  harus  minta  izin  terlebih  dahulu. 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Jabir  tentang 
kisah  untanya  yang  kelelahan  sebagaimana  yang  telah  dijelaskan  pada 
pembahasan  tentang  syarat-syarat.  Adapun  yang  dimaksudkan  di 
tempat  ini  adalah  kalimat  ‘ sesungguhnya  aku  adalah  pengantin  baru 
maka  aku  minta  izin  beliau  dan  beliau  pun  mengizinkanku' .  Masalah 
pernikahannya  akan  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  nikah. 
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Catatan: 


Kalimat  akhir  hadits,  “Al  Mughirah  berkata,  ‘Hal  ini  dalam 
keputusan  kami  adalah  baik  dan  kami  memandangnya  tidak  mengapa ’ 
sanad- nya  disebutkan  secara  maushul  hingga  Al  Mughirah.  Maksud 
disebutkannya  di  sini  berkaitan  dengan  syarat  yang  ditetapkan  Jabir 
untuk  menunggang  untanya  sampai  ke  Madinah. 

Sehubungan  dengan  ini,  Ad-Dawudi  mengemukakan  pendapat 
yang  ganjil,  dia  berkata,  “Maksudnya,  orang  yang  berutang  boleh 
menambah  haknya,  dan  hal  itu  tidak  khusus  bagi  Nabi  SAW”.  Ibnu 
At-Tin  menanggapinya  bahwa  keterangan  tambahan  ini  tidak 
disebutkan  pada  jalur  ini. 


114.  Orang  yang  Berperang  dan  Dia  Masih  Pengantin  Baru 

Dalam  hal  ini  dinukil  dari  Jabir  dari  Nabi  SAW. 


Keterangan: 

Kata  j» seperti  yang  disebutkan  dalam  judul  aslinya  (Arab) 
jika  dibaca  'irs  maka  artinya  baru  saja  bersama  dengan  istrinya. 
Sedangkan  bila  dibaca  ‘urs  artinya  baru  saja  menikah.  Dalam  riwayat 
Al  Kasymihani  disebutkan  ‘urs  sehingga  mendukung  kemungkinan 
yang  kedua. 

jJLj  <ulp  aJ  {dalam  hal  ini  dinukil  dari  Jabir, 

dari  Nabi  SA  W).  Imam  Bukhari  ingin  mengisyaratkan  kepada  hadits 
Jabir  yang  disebutkan  pada  bab  terdahulu,  dan  masalah  ini  tercantum 
pada  sebagian  jalur  periwayatannya.  Pada  bagian  awal  pembahasan 
tentang  nikah  akan  disebutkan  dari  jalur  Sayyar  dari  Asy-Sya’bi 
dengan  lafazh,  W  ^  £  {Apakah  yang 
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membuatmu  terburu-buru?  Aku  berkata,  'Sesungguhnya  aku  baru  saja 
menikah'.). 


115.  Orang  yang  Memilih  Perang  Setelah  Malam  Pertama 

(X.J  <011  jP  S>>  y\  V 

Dalam  hal  ini  dinukil  dari  Abu  Hurairah  dari  Nabi  SAW. 


Keterangan: 

(Bab  orang  yang  memilih  perang  setelah  malam  pertama. 
Dalam  hal  ini  dinukil  dari  Abu  Hurairah  dari  Nabi  SAW).  Imam 
Bukhari  mengisyaratkan  kepada  hadits  Abu  Hurairah  yang  akan 
disebutkan  pada  pembahasan  tentang  bagian  seperlima  harta  rampasan 
perang  dari  Hammam  dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata,  j» 

J*  f  's'  'i  (Seseorang  di  antara  para 

nabi  berperang,  maka  beliau  berkata,  'Jangan  mengikutiku  seseorang 
laki-laki  yang  telah  menikahi  seorang  wanita  dan  belum  melalui 
malam  pertama  dengannya').  Dalam  pembahasan  tentang  nikah, 
Imam  Bukhari  menyebutkan  satu  bab  dengan  judul  ‘Orang  yang  Suka 
Melewati  Malam  Pertama  setelah  Perang’.  Lalu  dia  menyebutkan 
hadits  di  atas. 

Maksudnya,  agar  hati  orang  itu  benar-benar  memikirkan  jihad 
tanpa  disibukkan  oleh  urusan  lain  dan  menghadapi  peperangan  dengan 
semangat  yang  tinggi.  Sebab  orang  yang  telah  melaksanakan 
pernikahan  dengan  seorang  wanita,  niscaya  hatinya  akan  terpaut 
dengannya.  Berbeda  apabila  dia  sempat  bersama  wanita  yang 
dinikahinya,  maka  hal  itu  lebih  ringan  baginya.  Hal  ini  serupa  dengan 
makan  sebelum  shalat. 
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Catatan: 


Pertama,  Ad-Dawudi  menyebutkan  judul  bab  ini  dengan  sedikit 
perubahan,  lalu  dia  mengkritiknya.  Hal  itu  karena  dalam  catatannya 
disebutkan  ‘Bab  Orang  yang  Memilih  Perang  sebelum  Melewati 
Malam  Pertama’.  Dia  mengkritik  bahwa  hadits  yang  disebutkan  justru 
sebaliknya,  yaitu  memilih  melewati  malam  pertama  lalu  ikut  perang. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  meski  apa  yang  tercantum  dalam 
riwayat  Ad-Dawudi  termasuk  akurat,  tetapi  tetap  tidak  dapat  dikritik. 
Karena  Imam  Bukhari  menyebutkan  judul  bab  dalam  bentuk 
pertanyaan.  Seakan-akan  dia  berkata,  “Apakah  hukum  orang  yang 
memilih  perang  sebelum  melewati  malam  pertama,  apakah  tidak 
diperbolehkan  seperti  yang  diindikasikan  oleh  hadits  atau 
diperbolehkan?  Adapun  yang  dipahami  dari  hadits  tersebut  bahwa 
melewati  malam  pertama  bukan  menjadi  suatu  keharusan. 

Kedua,  Al  Karmani  berkata  bahwa  Imam  Bukhari  cukup 
mengisyaratkan  kepada  hadits  tersebut,  karena  hadits  itu  tidak 
memenuhi  kriterianya.  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  Al  Karmani  lupa 
bahwa  dia  telah  mengutipnya  dengan  sanad  yang  maushul  di  tempat 
lain  sebagaimana  yang  akan  disebutkan.  Jawaban  yang  benar  bahwa 
Imam  Bukhari  tidak  mengulang  satu  hadits  pada  dua  tempat  yang 
berbeda  jika  hadits  itu  diriwayatkan  dari  satu  jalur.  Namun,  dia 
kadang  meringkasnya  di  salah  satu  dari  dua  tempat  itu. 


116.  Imam  Segera  Menuju  Tempat  Terjadinya  Perkara  yang 
Mengejutkan 

<l)lj  Cf*  ^ 

.1  oUwt^rj 
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2968.  Dari  Anas  bin  Malik  RA,  dia  berkata,  “Di  Madinah 
pernah  terjadi  sesuatu  yang  mengejutkan.  Maka  Rasulullah  SAW  naik 
kuda  milik  Abu  Thalhah  seraya  bersabda,  ‘ Kami  tidak  melihat 
sesuatu,  dan  kami  mendapatinya  sangat  cepat  berlari 


Keterangan: 

Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  Anas  tentang  perbuatan  Nabi 
SAW  yang  naik  kuda  milik  Abu  Thalhah.  Kisah  ini  telah  dijelaskan 
pada  pembahasan  tenang  hibah.  Hadits  ini  sendiri  telah  diulang 
beberapa  kali  pada  bab  ‘Keberanian  dalam  Berperang’. 


117.  Bersegera  dan  Memacu  (Kendaraan)  Saat  Terjadi 
Sesuatu  yang  Mengejutkan 

Attl  J  y*  J  £s-  aSj!  jj  u~j\  j£- 

(*■*  ‘^^4  aJ*  a&I 

«J  Aji  cl^pl J  4aL>-  0 j ./9^ j>  f 

2969.  Dari  Anas  bin  Malik  RA,  dia  berkata,  “Manusia 
dikejutkan  oleh  sesuatu,  maka  Rasulullah  SAW  menunggang  kuda 
milik  Abu  Thalhah  yang  lamban.  Kemudian  beliau  keluar  memacu 
kudanya  sendirian.  Orang-orang  pun  menunggang  (kuda  mereka)  dan 
memacu  di  belakangnya.  Beliau  SAW  bersabda,  ‘ Kalian  tidak  usah 
takut.  Sungguh  ia  sangat  cepat  berlari' .  Maka  sejak  itu  kuda  tersebut 
tidak  pernah  didahului.” 
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Keterangan: 

Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  Anas  di  atas  yang  dinukil 
melalui  jalur  lain.  Muhammad  yang  disebutkan  pada  sana  d  ini  adalah 
Muhammad  bin  Sirin. 


118.  Keluar  Seorang  Diri  Saat  Terjadi  Sesuatu  yang  Mengejutkan 


{Bab  keluar  seorang  diri  saat  terjadi  sesuatu  yang 
mengejutkan ).  Demikian  judul  bab  disebutkan  tanpa  hadits.  Seakan- 
akan  Imam  Bukhari  hendak  menulis  hadits  Anas  di  atas  melalui  jalur 
lain,  tetapi  dia  meninggal  dunia  sebelum  sempat  menulisnya.  Al 
Karmani  berkata,  “Ada  kemungkinan  dia  cukup  mengisyaratkan 
kepada  hadits  sebelumnya”.  Namun,  pernyataan  ini  tidak  tepat. 

Abu  Ali  bin  Syibawaih  telah  menggabungkan  judul  bab  ini 
dengan  bab  sesudahnya.  Dia  berkata,  “Bab  Keluar  Seorang  Diri  saat 
Terjadi  Sesuatu  yang  Mengejutkan  serta  Upah...  dan  seterusnya”. 
Akan  tetapi  pada  hadits-hadits  di  bab  berikut  tidak  ditemukan  pula 
keterangan  yang  selaras  dengan  judul  bab  di  atas.  Namun,  ada 
kemungkinan  dipahami  berdasarkan  apa  yang  telah  saya  katakan  di 
awal. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Kesimpulan  dari  apa  yang  disebutkan 
pada  judul-judul  bab  ini  adalah  hendaknya  Imam  bersikap  bakhil 
dengan  dirinya,  sebab  hal  ini  merupakan  kemaslahatan  bagi  kaum 
muslimin.  Kecuali  jika  dia  seorang  yang  sangat  kaya  dan  kuat 
jiwanya.  Sementara  dalam  diri  Nabi  SAW  ada  hal-hal  tersebut  dan 
tidak  dimiliki  orang  lain.  Terlebih  lagi  beliau  mengetahui  Allah  akan 
memelihara  dan  menolongnya. 
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119.  Upah  dan  Membawa  (Memberi  Tunggangan)  di  Jalan  Allah 


kaj[jaj  dlLpl  d)l  (_-^>-l  ^jl  r  Jli  .  jjill  :  jas*  cJLs  ; jlaL^>  Jli j 
OjSsj  d)l  <*-~>-l  illlp  DI  :  Jli  .  ^^Ip  amI  £~«jl  'cJi  .^11«  tj* 

JlUl  Iua  ^  Ojj^-lj  L-lJ  DI  ;  jaS'  Jli  j  IJLa  ^  ^JlJ  u* 

,  ,0  '  f  i,  i,  .  ,  i  ,(  f  a  ,'  f','  a  ,  '  'a  f  ,  f  '  i*  f  ,  f 

U»  <U>>  U^-li  (_5^>_  4jl<H  Js-l  j>zJJ  <1*3  i  (jjJUkbjej  ^  (I jwL&UjsJ 

4iSl  J-r-"  ^ j **->  fp(a5^’  viJ-Jl  £9-5  lit  IJlAls!***j  Jlij  .JbM 

.dJLUl  ujp  aji^sj  ojui  L»  «o  ^Ly^li 


Mujahid  berkata,  “Aku  berkata  kepada  Ibnu  Umar  ‘perang’. 
Maka  dia  berkata,  ‘Sesungguhnya  aku  ingin  membantumu  dengan 
sebagian  hartaku’.  Aku  berkata,  ‘Semoga  Allah  memberi  keluasan 
kepadaku’.  Dia  berkata,  ‘Sesungguhnya  kekayaanmu  untukmu  dan 
sungguh  aku  ingin  hartaku  berada  pada  bagian  ini’.” 

Umar  berkata,  “Sesungguhnya  manusia  mengambil  dari  harta  ini 
untuk  jihad,  kemudian  mereka  tidak  berjihad.  Barangsiapa  yang 
melakukannya  maka  kami  lebih  berhak  terhadap  hartanya  hingga  kami 
mengambil  darinya  apa  yang  ia  ambil”. 

Thawus  dan  Mujahid  berkata,  “Jika  diserahkan  kepadamu 
sesuatu  yang  engkau  gunakan  untuk  keluar  di  jalan  Allah,  maka 
lakukanlah  dengannya  apa  yang  engkau  sukai  dan  gunakanlah  harta 
itu  untuk  keluargamu”. 


!Aij  J  U*  tp_L»l  ^  Ujj  Jl^i  (—.«o..*»  :  Jli  OLi**  jp 

^ip  O-Uj»  :<UP  <0)1  j  4^UaJxJl  jj  JtaS'  Jli  )JjAj  ^jjl 

l*-l j  4 — Js-  a))I  ^ — uJl  J  olji  c4))l  J^j~«  ^ — i  j»jS 
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2970.  Dari  Sufyan,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Malik  bin  Anas 
bertanya  kepada  Zaid  bin  Aslam.  Zaid  berkata:  Aku  mendengar 
bapakku  berkata,  “Umar  RA  berkata:  Aku  membawa  (memberi 
tunggangan)  di  atas  kuda  di  jalan  Allah,  lalu  aku  mendapati  kuda  itu 
dijual.  Aku  bertanya  kepada  Nabi  SAW,  apakah  aku  boleh 
membelinya?  Maka  beliau  SAW  bersabda,  ‘ Janganlah  engkau 
membelinya  dan  jangan  mengambil  kembali  sedekahmu'." 

J*. -P  0!  aWI  j  ^  Xs-  jj& 

(J J** J  4P-l£j  (1)1  iijli  o ds>rji  AlSl  ^  ^ 

^  JjJ  S/j  AjcJ  y  :JUi  4-Ip  Aiil 

2971.  Dari  Abdullah  bin  Umar  RA,  “Sesungguhnya  Umar  bin 
Khaththab  membawa  (memberi  tunggangan)  di  atas  kuda  di  jalan 
Allah.  Lalu  dia  mendapati  kudanya  dijual.  Dia  pun  bermaksud 
membelinya,  lalu  bertanya  kepada  Rasulullah  SAW.  Maka  beliau 
SAW  bersabda,  ‘ Janganlah  engkau  membelinya  dan  jangan 
mengambil  kembali  sedekahmu' 


Gj  : Jli  pJCs  :Jli  ls 

0!  <u!p  Aiil  ’(Jl^  4-P  aUI  OjJ jA 
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2972.  Dari  Yahya  bin  Sa'id  Al  Anshari,  dia  berkata:  Abu  Shalih 
telah  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Abu 
Hurairah  RA  berkata,  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Seandainya  tidak 
memberatkan  umatku  niscaya  aku  tidak  pernah  tidak  ikut  dalam  suatu 
pasukan,  tetapi  aku  tidak  mendapatkan  hewan  untuk  membawaku  dan 
tidak  mendapat  apa  yang  aku  gunakan  untuk  membawa  mereka. 
Sementara  terasa  berat  bagiku  jika  mereka  tidak  turut  bersamaku. 
Aku  berkeinginan  berperang  di  jalan  Allah  lalu  terbunuh  kemudian 
dihidupkan,  lalu  aku  terbunuh  kemudian  dihidupkan  kembali ”. 


Keterangan  Hadits: 

Kata  ja'aa'il  adalah  bentuk  jamak  dari  kata  j  a  ‘Ulah,  artinya  upah 
yang  diberikan  oleh  orang  yang  tidak  ikut  berperang  kepada  orang 
yang  ikut  berperang  menggantikan  dirinya. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Apabila  seseorang  mengeluarkan 
sebagian  hartanya  secara  suka  rela  atau  membantu  prajurit  dengan 
memberikan  kuda  maupun  yang  sepertinya  maka  hal  itu 
diperbolehkan.  Hanya  saja  para  ulama  berbeda  pendapat  apabila 
seseorang  menyewakan  dirinya  atau  kudanya  untuk  perang  di  jalan 
Allah. 

Imam  Malik  tidak  menyukai  hal  itu  dan  tidak  menyukai 
seseorang  mengambil  upah  untuk  maju  ke  benteng  musuh.  Para  ulama 
madzhab  Hanafi  juga  tidak  menyukai  upah  (bagi  prajurit)  kecuali  bila 
keadaan  kaum  muslimin  lemah  dan  tidak  ada  harta  di  baitul  maal. 
Mereka  berkata,  “Jika  hal  itu  dalam  rangaka  saling  membantu  antara 
yang  satu  dengan  yang  lain  maka  diperbolehkan,  tetapi  bukan  sebagai 
imbalan”.  Imam  Syafi’i  berkata,  “Seseorang  tidak  boleh  berperang 
hanya  karena  menginginkan  upah.  Namun,  hal  itu  diperbolehkan  bila 
upah  itu  berasal  dari  penguasa  dan  bukan  dari  selainnya.  Sebab  jihad 
merupakan  kewajiban  kolektif  (fardhu  kifayah),  dan  orang  yang 
mengerjakannya  berarti  dia  telah  menggugurkan  kewajiban  itu,  maka 
dia  tidak  boleh  mengambil  upah  dari  orang  lain  sebagai  ganti.” 
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Pendapat  ini  didukung  oleh  riwayat  Abdurrazzaq  dari  Ibnu  Sirin, 
dari  Umar,  dia  berkata,  'M  «jj*  Uj  opUJi 

{Orang  yang  tidak  ikut  berperang  boleh  memberikan  kepada  prajurit 
apa  yang  dia  kehendaki.  Namun,  apabila  dia  menjual  perangnya 
maka  itu  tidak  diperkenankan).  Pada  jalur  lain  dari  Ibnu  Sirin 
disebutkan,  “Ibnu  Umar  ditanya  tentang  upah  maka  dia  tidak 
menyukainya  seraya  berkata,  j*  jk  t  «jjp  <j 'j 

{Saya  melihat  prajurit  telah  menjual  perangnya  dan  orang  bodoh  lari 
dari  perangnya). 

Yang  tampak  bahwa  Imam  Bukhari  mengisyaratkan  kepada 
perbedaan  pendapat  tentang  apa  yang  diambil  oleh  seorang  prajurit; 
apakah  dia  berhak  memilikinya  dengan  sebab  keikutsertaannya  dalam 
perang,  atau  dia  memilikinya  dan  melakukan  apa  yang  dikehendaki 
nya. 

jj*Jt  -.'j**  Jfi  cis  Jtf)  {Mujahid  berkata,  ‘‘Aku  berkata 

kepada  Ibnu  Umar  'perang ’j,  yakni  hendaklah  engkau  berperang,  atau 
aku  ingin  berperang.  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan, 
{Apakah  engkau  berperang?).  Atsar  ini  disebutkan  melalui  sanad 
yang  maushul  pada  pembahasan  tentang  peperangan  pada  bagian 
perang  pembebasan  kota  Makkah. 

Imam  Bukhari  hendak  menyitir  maksud  Ibnu  Umar  dalam  atsar 
yang  disebutkan  oleh  Ibnu  Sirin,  yaitu  dia  menganggap  bahwa 
membantu  prajurit  itu  tidak  makruh  hukumnya. 

...  ^  ’Ji)  {Ibnu  Umar  berkata...).  Ibnu  Abi  Syaibah 
menyebutkan  riwayat  ini  melalui  sanad  yang  maushul  dari  Abu  Ishaq 
Sulaiman  Asy-Syaibani,  dari  Amr  bin  Qurrah,  dia  berkata,  C-’lsS' 

Ctf  01  oUakJi  Ji  jj-  {Surat  Umar  datang  kepada  kami  [dan  di 
dalamnya  disebutkan]  sesungguhnya  manusia...)  lalu  dia 
menyebutkan  seperti  yang  tercantum  di  atas. 
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Abu  Ishaq  berkata,  “Aku  berdiri  mendekati  Usair  bin  Amr  dan 
menceritakan  apa  yang  dikatakan  oleh  Amr  bin  Qurrah.  Maka  Usair 
berkata,  ‘Dia  berkata  benar.  Surat  Umar  datang  kepada  kami  (dan 
isinya)  seperti  itu’.”  Imam  Bukhari  menyebutkan  melalui  jalur  ini 
dengan  sanad  yang  shahih. 

j  ( Thawus  dan  Mujahid  berkata...).  Ibnu  Abi 
Syaibah  juga  menyebutkan  riwayat  ini  dengan  sanad  yang  maushul 
dari  keduanya. 

Kemudian  dalam  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  tiga 
hadits: 

Pertama ,  hadits  Umar  tentang  kisah  kuda  yang  diberikan 
sebagai  tunggangan  dan  kemudian  didapatinya  sedang  dijual.  Hadits 
ini  telah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  hibah. 

Kedua,  hadits  Ibnu  Umar  yang  berkenaan  pula  dengan  kisah 
tersebut. 

Ketiga,  hadits  Abu  Hurairah  tentang  anjuran  untuk  berperang, 
seperti  disebutkan  pada  bagian  awal  pembahasan  tentang  jihad. 

Hubungan  kisah  kuda  milik  Umar  dengan  judul  bab  terletak 
pada  persetujuan  Nabi  SAW  terhadap  orang  yang  diberi  tunggangan 
untuk  menggunakan  dan  memanfaatkannya,  baik  dengan  dijual  atau 
lainnya.  Hal  ini  menguatkan  pendapat  Thawus  bahwa  orang  yang 
mengambil  dapat  melakukan  apa  yang  dikehendakinya  terhadap  apa 
yang  diambil. 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Setiap  orang  yang  mengambil  upah 
dari  Baitul  Mal  (Kas  Negara)  atas  suatu  pekerjaan,  maka  hendaknya 
mengembalikan  ke  Baitul  Mal  jika  dia  mengabaikan  pekerjaannya. 
Demikian  juga  dengan  orang  yang  tidak  layak  mengerjakan  pekerjaan 
itu.  Pendapat  ini  membutuhkan  penakwilan  keterangan  dari  Umar  di 
atas  dengan  memahami  bahwa  larangan  itu  bersifat  makruh  (tidak 
disukai)”. 
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Sa’id  bin  Al  Musayyab  berkata,  “Barangsiapa  membantu  dalam 
peperangan,  maka  bantuan  itu  untuk  orang  yang  diberi  jika  telah 
sampai  ke  tempat  perang”.  Riwayat  ini  dinukil  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah 
dan  selainnya.  Imam  Malik  dalam  kitab  Al  Muwaththa'  meriwayatkan 
dari  Ibnu  Umar,  *  Cii ifcti  cJdj  lit  (Jika  telah  sampai  di 

lembah  Quraa  maka  urusanmu  dengannya),  yakni  gunakanlah 
sesukamu.  Ini  merupakan  pendapat  Al-Laits  dan  Ats-Tsauri. 

Adapun  hubungan  hadits  Abu  Hurairah  dengan  judul  bab 
terdapat  pada  bagian  kedua  dari  judul  bab,  yaitu  membawa  (memberi 
tunggangan)  orang  lain  di  jalan  Allah.  Dalam  hadits  itu  disebuktan,  *5l  j 
<l1p  U  iri  (Aku  tidak  mendapati  apa  [kendaaraanj  yang  aku 

gunakan  untuk  membawa  mereka). 


120.  Orang  Sewaan 

jUji  4jL*  j»-#-**  (^4*  «— J O-Aill  L**' fji 

«ii-li 

Al  Hasan  dan  Ibnu  Sirin  berkata,  “Orang  sewaan  diberi  bagian 
dari  harta  rampasan  perang”. 

Athiyyah  bin  Qais  mengambil  setengah  bagian  kuda.  Ternyata 
bagian  untuk  kuda  400  dinar.  Maka  dia  mengambil  200  dinar  dan 
memberikan  200  dinar  kepada  pemilik  kuda. 

N  ''t*,*'  ,  *  i  e  s  '  s*  s  9  / 
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^yj\i  i *}L>rj  3^^®  ljft^-1  CJ y?rlx~«li  ^4 

:  Jlai  lij^Lftli  4J-P  Ajsl  ^jjl  ^^4  C41JJ  4-4  aib 

j*-vsaij  llS""  lg-wii3  dl^l  elb  ^-bl 

2973.  Dari  Shafwan  bin  Ya’la,  dari  bapaknya  RA,  dia  berkata, 
“Aku  berperang  bersama  Rasulullah  SAW  pada  perang  Tabuk.  Aku 
pun  membawa  (memberi  tunggangan)  seekor  unta  muda.  Ini 
merupakan  amalanku  paling  baik  menurut  anggapanku.  Lalu  aku 
menyewa  seseorang  dan  dia  bertengkar  dengan  orang  lain.  Maka  salah 
satu  dari  keduanya  menggigit  tangan  yang  lainnya.  Orang  yang  digigit 
menarik  tangannya  dari  mulutnya  sehingga  gigi  taring  orang  itu 
tercabut.  Lalu  dia  mendatangi  Nabi  SAW,  tetapi-  tidak  diganti  rugi 
(dimaafkan).  Beliau  SAW  bersabda,  ‘ Apakah  ia  menyerahkan 
tangannya  kepadamu  untuk  kamu  gigit  sebagaimana  kuda 
menggigit?”' 

Keterangan  Hadits: 

Orang  sewaan  dalam  peperangan  ada  dua;  yaitu  disewa  untuk 
memberi  pelayanan  atau  disewa  untuk  berperang.  Jenis  pertama 
menurut  Al  Auza’i,  Ahmad  dan  Ishaq  tidak  diberi  bagian  dari  harta 
rampasan  perang.  Sementara  menurut  mayoritas  ulama  diberi  bagian 
berdasarkan  hadits  Salamah  yang  diriwayatakn  Imam  Muslim,  cJf 

[y 'y*S  ikUa)  (Aku  adalah  orang  sewaan  Thalhah,  aku 
mengurus  kudanya).  Dalam  hadits  ini  disebutkan  bahwa  Nabi  SAW 
memberi  bagian  rampasan  perang  kepadanya.  Ats-Tsauri  berkata, 
“Orang  sewaan  tidak  diberi  bagian  kecuali  dia  ikut  berperang.” 

Adapun  orang  sewaan  yang  disewa  untuk  berperang,  maka  dia 
tidak  diberi  bagian  dari  harta  rampasan  perang  menurut  ulama 
madzhab  Maliki  dan  Hanafi.  Sedangkan  menurut  mayoritas  ulama  dia 
mendapatkan  bagian  dari  harta  rampasan  perang. 


FATHUL  BAARI  —  383 


Imam  Ahmad  berkata,  “Apabila  Imam  menyewa  suatu  kaum 
untuk  berperang,  maka  mereka  tidak  diberi  bagian  dari  rampasan 
perang  selain  sewa  yang  telah  ditetapkan”. 

Menurut  pendpat  Imam  Syafi’i  bahwa  hal  ini  berlaku  bagi  yang 
tidak  dikenai  kewajiban  jihad.  Namun,  apabila  orang  merdeka,  baligh 
dan  muslim  ikut  dalam  barisan  pasukan,  maka  dia  wajib  berjihad. 
Untuk  itu,  dia  diberi  bagian  dari  harta  rampasan  perang,  tetapi  tidak 
berhak  mendapatkan  upah.” 

.pJuJi  ja  J?hb  0*0  (Al  Hasan  dan  Ibnu 

Sirin  berkata,  “Orang  sewaan  diberi  bagian  dari  rampasan  perang"). 
Abdurrazzaq  menyebutkan  riwayat  ini  dengan  sanad  yang  maushul 
dari  keduanya  dengan  lafazh,  { Diberi  bagian  untuk  orang 

sewaan).  Ibnu  Abi  Syaibah  meriwayatkan  dengan  sanad  yang 
maushul  dari  keduanya  dengan  lafazh,  j*  'jk*' 

{Budak  dan  orang  sewaan  apabila  ikut  perang  maka  diberi 
bagian  dari  harta  rampasan  perang). 

. Js»  'L»')  jLl  ’J»  (Athiyyah  bin  Qais  mengambil 

setengah  bagian  kuda...).  Ini  diperbolehkan  menurut  mereka  yang 
memperbolehkan  mukhabarah  (mengola  tanah  milik  orang  lain 
dengan  upah  sebagain  dari  hasilnya).  Ulama  yang  membolehkan 
masalah  ini  adalah  Al  Auza’i  dan  Ahmad  menyelisihi  tiga  ulama 
lainnya.  Adapun  tentang  mukhabarah  telah  disebutkan  pada 
pembahasan  tentang  pertanian. 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Shafwan  bin 
Ya’ la  dari  bapaknya  (yakni  Ya’ la  bin  Umayyah)  bahwa  dia  berkata, 
2>°jj  i'/)-  J  j*L>j  «dp  Alit  jip  A»t  (Aku  berperang  bersama 

Rasulullah  SAW  pada  perang  Tabuk)  yang  akan  dijelaskan  pada 
pembahasan  tentang  hukuman  qishash.  Adapun  yang  dimaksudkan 
darinya  adalah  kalimat,  {JpA  {maka  aku  menyewa  seorang 

sewaan). 
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Al  Muhallab  berkata,  “Imam  Bukhari  menyimpulkan  dari  hadits 
ini  tentang  bolehnya  menyewa  orang  yang  merdeka  untuk  jihad,  dan 
Allah  telah  menyeru  orang-orang  yang  beriman  dengan  firman-Nya, 
f  ^  ( Ketahuilah  apa  saja  yang  kamu 

dapatkan  daripada  rampasan  maka  sesungguhnya  untuk  Allah 
seperlimanya).  Maka  orang  sewaan  termasuk  di  dalamnya. 

Aku  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  hadits  yang  dimaksud  telah 
dikutip  oleh  Abu  Daud  dari  jalur  lain,  dari  Ya’la  bin  Umayyah  dengan 
redaksi  yang  lebih  jelas  daripada  yang  ada  di  tempat  ini,  <5st  J JiT 
^  jj)  Ufj  jjaIl*  jJij  <uip  Sill 
Uj  dUf-»  &  ^  ^  ^  olbrji  ^  yr'j 

d  c-^9  t  OlT  uli  ^  ( Rasulullah 

SA  W  mengumumkan  untuk  perang  sedang  aku  seorang  yang  telah 
lanjut  usia  dan  tidak  memiliki  pembantu.  Akupun  mencari  orang 
sewaan  untuk  mencukupi  kebutuhanku  dan  aku  menyerahkan 
kepadanya  bagianku.  Aku  pun  mendapati  seorang  laki-laki.  Ketika 
telah  dekat  waktu  berangkat,  orang  itu  mendatangiku  dan  berkata 
'Aku  tidak  tahu  apa  bagianmu  dan  berapa  besarnya.  Untuk  itu 
tentukanlah  untukku  upah  tertentu  baik  ada  rampasan  perang  atau 
tidak  ada.  Maka  aku  menetapkan  tiga  dinar  untuknya). 

Kalimat  jijl  (/a  adalah  amalanku  yang  paling  baik). 
Dalam  riwayat  As-Sarakhsi  disebutkan  dengan  lafazh, 
(bawaanku).  Sedangkan  dalam  riwayat  Al  Mustamli  disebutkan, 
Adapun  yang  membunuh  orang  sewaan  itu  adalah  Ya’la  bin 
Umayyah  sendiri,  seperti  diriwayatkan  Imam  Muslim  dari  hadits 
Imran  bin  Hushain. 


Catatan: 


Pertama,  dalam  riwayat  Al  Mustamli  antara  atsar  Athiyah  bin 
Qais  dan  hadits  Ya’ la  bin  Umayyah  disebutkan  bab  “Meminjam  Kuda 
dalam  Peperangan”.  Akan  tetapi  catatan  ini  keliru  karena  konse 
kuensinya  bab  ‘Orang  Sewaan’  kosong  dari  hadits  marfu'.  Disamping 
itu,  judul  bab  tersebut  tidak  sesuai  dengan  hadits  Ya’la  bin  Umayyah. 
Seakan-akan  dia  mendapati  judul  bab  ini  tanpa  hadits  di  lain  tempat, 
maka  dia  mengira  di  sinilah  tempatnya. 

Jika  hal  tersebut  benar,  maka  hukumnya  dengan  judul  bab 
terdahulu  berdekatan,  yaitu  bab  ‘Keluar  Seorang  Diri  saat  Terjadi 
Sesuatu  yang  Mengejutkan’.  Seakan-akan  Imam  Bukhari  hendak 
menyebutkan  pula  hadits  Anas  tentang  kisah  kuda  Abu  Thalhah,  tetapi 
tidak  sempat.  Asumsi  ini  diperkuat  oleh  sikap  Ibnu  Syibawaih  yang 
telah  menyebutkan  judul  bab  tersebut  secara  tersendiri  sebelum  bab 
‘Orang  Sewaan’  tanpa  mencantumkan  hadits.  Adapun  Al  Ismaili 
menyebutkannya  setelah  bab  ‘Orang  Sewaan’  seraya  berkata,  “Tidak 
disebutkan  satu  hadits  pun  di  dalamnya”. 

Kedua,  dalam  riwayat  Abu  Dzar  bab  ‘Upah  . . .  ’  dan  bab-bab 
sesudahnya  hingga  di  tempat  ini  disebutkan  lebih  dahulu  daripda  bab 
‘Apa  yang  Dikatakan  tentang  Bendera  Nabi  SAW’,  sedangkan  pada 
riwayat  selainnya  bab  terakhir  ini  disebutkan  lebih  dahulu  daripada 
bab  ‘Upah...’. 


121.  Apa  yang  dikatakan  Tentang  Panji  (Bendera)  Nabi  SAW 

d\  g/  ci  gA^'  ^ 

<1 P  <&1  tjLp  <&i  J  y*»  j  f.1^1  Uj\^hs 
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2974.  Dari  Ibnu  Syihab,  dia  berkata:  Tsa’labah  bin  Abi  Malik  Al 
Qurazhi  telah  mengabarkan  kepadaku,  “Sesungguhnya  Qais  bin  Sa’ad 
Al  Anshari  RA  — dia  adalah  pemegang  panji  Nabi  SAW —  hendak 
mengerjakan  haji  maka  dia  menyisir  rambutnya”. 


<u p  'a  j  ^1p  015"  ijli  <up  Aiil  CA  Cf’ 

d  :JU9  <1  0 15"j  t j^sf-  aJLp  aiiI  ^Jil 

A  *_  j,  #  _  ''t,,,,',*,,  t',  \  *,  o  , 

dill  j**3  aU'  Jj-"  J  O* 

J  y**  j  (Jhii  L^j>-L y^s  Lgj»ti9  ^i)l  aJLUI  (.Lwma  015”  L*-l9  aJp 

4-^o  Iop  Oi>-L)  : Jli  jl  Jol^Jl  ^IJaP*y  aAp  Al  {J**9 

.<tlp  <0ll  Al  t  Jli  _jl  jj  Al 

^Xa9  <u!p  aUI  aJJI  oljapli  (^Ip  IA*  IjJIa9  .&j>r J>  L» J 

.<u1p  Al 


2975.  Dari  Salamah  bin  Al  Akwa’  RA,  dia  berkata,  “Ali  RA 
tidak  turut  bersama  Nabi  SAW  di  Khaibar.  Saat  itu  dia  menderita  sakit 
mata.  Dia  berkata,  ‘Aku  tidak  ikut  Rasulullah  SAW’.  Lalu  Ali  keluar 
dan  bertemu  Nabi  SAW.  Ketika  sore  hari  yang  pagi  harinya  (Khaibar) 
ditaklukkan,  Rasulullah  SAW  pun  bersabda,  ‘ Sungguh  aku  akan 
memberikan  bendera  — atau  beliau  bersabda  ‘ Sungguh  akan 
mengambil ’ —  esok  hari  seorang  laki-laki  yang  dicintai  Allah  dan 
Rasul-Nya\  atau  beliau  bersabda,  ‘ mencintai  Allah  dan  Rasul-Nya. 
Allah  memberi  kemenangan  di  tangannya Tiba-tiba  kami  mendapati 
Ali  dan  kami  tidak  mengharapkannya.  Mereka  berkata  ‘Ini  Ali’. 
Rasulullah  SAW  memberikan  bendera  (kepadanya)  maka  Allah 
memberi  kemenangan  di  tangannya”. 
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Aii!  J  C^ltw  :Jl5  j~?r  ijj  £-»lj  ,jC- 

4jI jJ)  ^ y  01  (*JL- J  4jlp  4)jl  j-*l 

2976.  Dari  Nafi’  bin  Jubair,  dia  berkata,  “Aku  mendengar  Al 
Abbas  berkata  kepada  Zubair  RA,  ‘Disinikah  Nabi  SAW 
memerintahkanmu  untuk  menancapkan  bendera’.” 


Keterangan  Hadits: 

Kata  liwaa  ’  (panji)  dalam  bahasa  Arab  dinamakan  juga  raayah 
(bendera)  atau  'alam.  Pada  mulanya  bendera  itu  dipegang  oleh 
pemimpin  pasukan,  kemudian  dibawa  di  atas  kepalanya. 

Abu  Bakar  bin  Al  Arabi  berkata,  “Liwaa'  (panji)  itu  berbeda 
dengan  raayah  (bendera).  Liwaa'  adalah  sesuatu  yang  diikat  di  ujung 
tombak  dan  dilambai-lambaikan.  Sedangkan  raayah  adalah  sesuatu 
yang  diikat  di  ujung  tombak  dan  dibiarkan  sampai  berkibar  dengan 
tiupan  angin.  Ada  pula  yang  mengatakan  bahwa  liwaa'  lebih  kecil 
daripada  raayah.  Sebagian  mengatakan  liwaa'  adalah  bendera  yang 
besar.  Sedangkan  ‘alam  adalah  tanda  tempat  keberadaan  pemimpin,  ia 
bergerak  kemana  pemimpin  itu  bergerak.  Sementara  raayah  dipegang 
oleh  panglima  perang. 

Imam  At-Tirmidzi  cenderung  membedakan  keduanya,  maka  dia 
memberi  judul  untuk  liwaa'  (panji)  seraya  menyebutkan  hadits  Jabir, 
’jeu}  aO})j  1L >j  <uip  isi  isi  {sesungguhnya 

Rasulullah  SAW  masuk  Makkah  dan  panjinya  berwarna  putih). 
Kemudian  dia  memberi  judul  untuk  raayah  (bendera)  dengan 
menyebutkan  hadits  Al  Bara',  cJtf’  asi'  *>s'  aa'j  0' 

»yj  °y>  *juy  Oa jO  {Sesungguhnya  bendera  Rasulullah  SA  W  berwarna 
hitam  berbentuk  segi  empat  dari  kain )  dan  hadits  Ibnu  Abbas,  cilT 
'jcds  «s.ljJj  tS'iyji  4-jJj  {bendera  beliau  adalah  berwarna  hitam 
sedangkan  panjinya  berwarna  putih).  Hadits  ini  diriwayatkan  Imam 
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At-Tirmidzi  dan  Ibnu  Majah.  Hadits  tersebut  dinukil  pula  oleh  Abu 
Daud  dan  An-Nasa'i. 

Riwayat  serupa  dikutip  oleh  Ibnu  Adi  dari  hadits  Abu  Hurairah, 
dan  Abu  Ya’ la  dari  hadits  Buraidah.  Abu  Daud  meriwayatkan  melalui 
jalur  Simak  dari  seorang  laki-laki  dari  kaumnya  dari  seorang  laki-laki 
lain  di  antara  mereka,  <3"  Jb»  <&'  J>*0  3?j  cJIj  (Aku 

melihat  bendera  Rasulullah  SAW berwarna  kuning).  Namun,  mungkin 
untuk  digabungkan  bahwa  masing-masing  bendera  itu  dilihat  pada 
waktu  yang  berbeda. 

Abu  Ya’la  meriwayatkan  dari  Anas,  dari  Nabi  SAW,  2ul  j! 

(Sesungguhnya  Allah  memuliakan  umatku  dengan  panji). 
Akan  tetapi  sanad  riwayat  ini  lemah.  Abu  Syaikh  meriwayatkan  dari 
hadits  Ibnu  Abbas,  *»'  lUi  411  SJi  'i  :&\j  Js-  oiT  (Tertulis 
pada  bendera  beliau  ‘laa  ilaaha  illallaah  Muhammad  Rasulullah ’ 
[Tidak  ada  sembahan  yang  hak  kecuali  Allah  dan  Muhammad  adalah 
utusan  Allah]).  Sebagian  mengatakan  bahwa  Nabi  memiliki  bendera 
yang  benama  Aqaab,  warnanya  hitam  dan  berbentuk  segi  empat. 
Disamping  itu  beliau  juga  memiliki  bendera  berwarna  putih  dan  ada 
sedikit  warna  hitamnya.  Selanjutnya  Imam  Bukhari  menyebutkan  tiga 
hadits. 

0?  (Sesungguhnya  Qais  bin  Sa'ad).  Dia  adalah  Qais 
bin  Sa’ad  bin  Ubadah,  salah  seorang  sahabat  dan  anak  dari  seorang 
sahabat.  Dia  adalah  pemimpin  suku  Khazraj  anak  dari  pemimpin 
mereka.  Lalu  Imam  Bukhari  akan  menyebutkan  hadits  Anas  dalam 
pembahasan  tentang  hukum-hukum  bahwa  posisi  dia  di  sisi  Rasulullah 
SAW  seperti  kedudukan  kepala  polisi. 

fLij  J-?  OlSTj  (Dia  adalah  pemegang 

panji  Nabi  SAW).  Maksudnya  panji  yang  khusus  bagi  suku  Khazraj 
dari  kalangan  Anshar.  Nabi  SAW  dalam  peperangannya  biasa 
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menyerahkan  panji  kepada  pemimpin  setiap  kabilah,  dan  anggota 
kabilah  berperang  di  bawah  panji  tersebut. 

Imam  Ahmad  meriwayatkan  melalui  sanad  yang  kuat  dari  hadits 
Ibnu  Abbas,  jCa&i  H/jj  ciiT  <Qi-  <uii  Ju>  *^\  Sltj  0? 

l'ife  jj  -u-»  £j>  (Sesungguhnya  bendera  Nabi  SA  W  biasanya  bersama 
Ali,  sedangkan  bendera  kaumAnshar  bersama  Sa’ad  bin  Ubadah ). 

J j  ( Bermaksud  mengerjakan  haji,  maka  dia  menyisir 

rambut ).  Imam  Bukhari  cukup  menyebut  bagian  ini,  karena  statusnya 
mauquf.  Bagian  ini  bukan  menjadi  maksud  Imam  Bukhari  di  bab  ini, 
bahkan  yang  dia  maksudkan  bahwa  Qais  bin  Sa’ad  adalah  pemegang 
panji  Nabi,  dan  tentu  saja  hal  ini  tidak  terjadi  melainkan  atas  izin 
beliau  SAW.  Bagian  inilah  yang  berstatus  marfu  ’  dari  hadits  tersebut, 
dan  inilah  yang  diperlukan  di  tempat  ini. 

Al  Ismaili  telah  meriwayatkan  hadits  secara  sempurna  dari  jalur 
Al  Qais  yang  sebagiannya  dinukil  Imam  Bukhari.  Maka  setelah  lafazh 
‘ dia  menyisir  sebelah  kepalanya ’  ditambahkan,  i&t*  ^Ui  ii  ^Ui 
J*'J  {Jj  JiS  oli  ‘J j  ajOa  ^3  'Ji3  ( Seorang 

budaknya  berdiri  dan  mengalungi  hewan  kurbannya.  Qais  bin  Sa  ’ad 
melihat  hewan  kurbannya  telah  dikalungi,  maka  dia  pun 
mengucapkan  talbiyah  untuk  haji  sebelum  menyisir  rambut  kepalanya 
yang  sebelah ). 

Al  Ismaili  juga  meriwayatkan  dari  jalur  lain  dari  Az-Zuhri 
secara  lengkap  seperti  itu.  Ini  adalah  pendapat  Qais  bahwa  orang  yang 
ingin  ihram  apabila  hewan  kurbannya  telah  dikalungi  maka  dia  telah 
masuk  dalam  hukum  orang  yang  ihram. 

Ad-Dimyati  menyebutkan  bahwa  Al  Bukhari  menyebutkan  sisa 
hadits  di  akhir  pembahasan  padahal  itu  tidak  ditemukan. 

Kedua ,  hadits  Salamah  bin  Al  Akwa’  tentang  kisah  Ali  pada 
perang  Khaibar.  Hal  ini  akan  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang 
peperangan.  Adapun  yang  dimaksudkan  di  tempat  ini  adalah  kalimat, 
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“ Sungguh  aku  akan  memberikan  bendera  esok  kepada  seorang  laki- 
aki  yang  dicintai  Allah  dan  Rasul-Nya”.  Sebab  hal  ini  memberi 
asumsi  bahwa  bendera  tidak  khusus  bagi  individu  tertentu  bahkan 
Nabi  SAW  memberikannya  pada  setiap  peperangan  kepada  siapa  yang 
beliau  kehendaki. 

Imam  Ahmad  meriwayatkan  dari  hadits  Buraidah  dengan  lafazh, 
<^1  (Sesungguhnya  aku  menyerahkan 
panji  kepada  seorang  laki-laki  yang  dicintai  Allah  dan  Rasul-Nya). 
Keterangan  ini  memberi  asumsi  bahwa  raayah  (bendera)  dan  liwaa' 
(panji)  adalah  sama. 

Ketiga,  hadits  Nafi’  bin  Jubair,  ‘Aku  mendengar  Al  Abbas 
—yakni  Ibnu  Abdul  Muthallib —  berkata  kepada  Az-Zubair  —yakni 
Ibnu  Al  Awam—,  “Disinikah  engkau  diperintah  oleh  Nabi  SAW  untuk 
menancapkan  bendera ”.  Riwayat  ini  merupakan  bagian  hadits  yang 
disebutkan  Imam  Bukhari  pada  bagian  perang  pembebasan  kota 
Makkah.  Disana  saya  akan  menjelaskan  sanad- nya  yang  terkesan 
mursal  serta  jawabannya.  Lalu  saya  jelaskan  lebih  khusus  tentang 
tempat  yang  dimaksud,  yaitu  Al  Hajun. 

Ath-Thabari  berkata,  “Dalam  hadits  Ali  terdapat  keterangan 
bahwa  Imam  mengangkat  orang  yang  kuat,  bijak  dan  ahli  sebagai 
pemimpin  atau  panglima  pasukan”. 

Al  Muhallab  berkata,  “Dalam  hadits  Az-Zubair  disebutakn 
bahwa  bendera  tidak  ditancapkan  kecuali  dengan  izin  imam 
(pemimpin).  Sebab  ia  merupakan  tanda  dimana  sang  imam  berada, 
maka  tidak  boleh  memindahkannya  kecuali  atas  perintah  imam. 

Pada  hadits-hadits  ini  terdapat  keterangan  disukainya  membuat 
panji-panji  dalam  peperangan,  dan  panji  itu  diletakkan  di  tempat 
pemimpin  peperangan.  Dalam  pembahasan  terdahulu  telah  disebutkan 
hadits  Anas,  iLlsfi  «jWl  J  L'tyl  j£-f  (Zaid  bin 

Haritsah  mengambil  bendera  lalu  ia  terbunuh,  kemudian  bendera 
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diambil  oleh  Ja’far  dan  dia  pun  terbunuh).  Hal  ini  akan  dijelaskan 
pada  pembahasan  tentang  peperangan. 


122.  Sabda  Nabi  SAW,  'Aku  ditolong  dengan  (Memberikan)  Rasa 
Takut  (Dalam  Hati  Musuh)  Selama  Perjalanan  Satu  Bulan'. 


Dan  firman  Allah,  “ Akan  Kami  masukkan  ke  dalam  hati  orang- 
orang  kafir  rasa  takut,  disebabkan  mereka  mempersekutukan  Allah. 
(Qs.  Aali  Imraan  [3]:  151).  Hal  ini  dikatakan  oleh  Jabir  dari  Nabi 
SAW. 


:Jl5  jjl-j  isi  J (1)1  <up  ill  J  ijtj*  'J* 

C-Jl  UI  U-ji  .  jJU  j  j 

isi  J  y»  j  y}  .iSk.  ^ 

,  **  ,  *>t,  ,*,  /  s,  \ 

2977.  Dari  Ibnu  Syihab,  dari  Sa’id  bin  Al  Musayyab,  dari  Abu 
Hurairah  RA  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Aku  diutus  dengan 
jawami’  al  kalim  dan  ditolong  dengan  rasa  takut  (dihati  musuh). 
Ketika  aku  sedang  tidur  diberikan  kepadaku  kunci-kunci 
perbendaharaan  bumi,  dan  diletakkan  di  tanganku".  Abu  Hurairah 
berkata,  “Sungguh  Rasulullah  SAW  telah  pergi  (wafat)  dan  kalianlah 
yang  akan  mengeluarkan  perbendaharaan  itu”. 

isi  'J>\  01  isi  ^  isi  oIIp  ^>1  :  Jl5  ls y)\  j* 

-jllLU  pJAj—  <Jl  Ji'jl  i'  0 i's*-"  1j1  01  o jy>-\  U-^P 

<_->b£il  as-1  ji  (jj»  ^ f  LJLs  Cj»-li< j  aJIp  *))'  ^ 
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cJLai  tb>- «Jup 
.jA^^  ^j  cfJUL»  4il>*j  <»J  3Jl»S^  ^jI  ^1  j>1  jULS  ;Usr j>-\ 

2978.  Dari  Az-Zuhri,  dia  berkata:  Ubadillah  bin  Abdullah 
mengabarkan  kepadaku  bahwa  Ibnu  Abbas  RA  mengabarkan 
kepadanya,  sesungguhnya  Abu  Sufyan  mengabarkan  kepadanya, 
“Sesungguhnya  Heraklius  mengirim  utusan  kepadanya  — saat  dia 
berada  di  Iliya' —  kemudian  dia  minta  dibawakan  surat  dari 
Rasulullah  SAW.  Ketika  selesai  membaca  surat  tersebut,  terjadi 
kegaduhan  di  sisinya  dan  suara-suara  meninggai  lalu  kami 
dikeluarkan.  Aku  berkata  kepada  para  sahabatku  ketika  kami  di 
keluarkan,  ‘Sungguh  urusan  Ibnu  Abi  Kabsyah  telah  menjadi  ramai, 
sesungguhnya  dia  ditakuti  oleh  Raja  bani  Al  Ashfar.” 


Keterangan: 

(Bab  sabda  Nabi  SAW,  ‘Aku  ditolong  dengan  (memberikan) 
rasa  takut  (dalam  hati  musuh)  selama  satu  bulan  perjalanan’  dan 
firman  Allah,  ‘Akan  Kami  masukkan  ke  dalam  hati  orang-orang  kafir 
rasa  takut’.  Hal  ini  dikatakan  oleh  Jabir  RA).  Imam  Bukhari 
mengisyaratkan  kepada  hadits  Jabir  yang  di  bagian  awalnya 
disebutkan,  “Aku  diberi  lima  perkara  yang  belum  pernah  diberikan 
kepada  seorang  pun  di  antara  para  nabi  sebelumku’ .  Lalu  dalam 
hadits  itu  disebutkan,  “Aku  ditolong  dengan  (memberikan)  rasa  takut 
(dalam  hati  musuh)  selama  perjalanan  satu  bulan".  Hadits  ini  akan 
dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  tayamum. 

Dalam  riwayat  Ath-Thabarani  dari  hadits  Abu  Umamah 
disebutkan,  “Satu  atau  dua  bulan".  Lalu  Ath-Thabarani  meriwayatkan 
pula  dari  hadits  As-Sa’ib  bin  Yazid,  ( Satu  bulan 

di  hadapanku  [akan  datang]  dan  satu  bulan  di  belakangku  [telah 
lalu]).  Kemudian  tampak  bagiku  hikmah  dibatasinya  jarak  satu  bulan 
perjalanan,  yaitu  jarak  antara  Nabi  SAW  dengan  para  raja  besar  yang 
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ada  disekitamya  saat  itu  dapat  ditempuh  dengan  waktu  tersebut, 
seperti  Syam  (Iran),  Irak,  Yaman  dan  Mesir.  Antara  Madinah  dengan 
kota-kota  itu  dapat  ditempuh  dengan  peijalanan  satu  bulan  atau 
kurang  dari  itu. 

Hadits  As-Sa'ib  menunjukkan  bahwa  keraguan  dalam 
menyebutkan  satu  atau  dua  bulan  tidak  menafikan  hadits  Jabir. 
Kemudian  maksud  kekhususan  disini  bukanlah  sekadar  adanya  rasa 
takut,  tetapi  rasa  takut  dihati  musuh  yang  melemahkan  mental  mereka 
dan  memberi  kemengangan  bagi  kaum  muslimin. 

Selanjutnya,  Imam  Bukhari  menyebutkan  dua  hadits: 

Pertama ,  hadis  Abu  Hurairah  yang  di  bagian  awalnya 
disebutkan  'aku  diutus  dengan  jawami  ’  al  kalim  ’,  yang  di  dalamnya 
disebutkan  'aku  ditolong  dengan  (memberikan)  rasa  takut  (di  hati 
musuh),  dan  ketika  aku  tidur  diberikan  kepadakku  kunci-kunci 
perbendaraan  bumi' .  Hadits  ini  akan  dijelaskan  pada  pebahasan 
tentang  ta’bir  mimpi. 

Maksud  jawami’  al  kalim  adalah  Al  Qur'an,  karena  di  dalamnya 
sarat  dengan  makna  yang  diungkapkan  dengan  kata-kata  yang  singkat. 
Hal  serupa  juga  ada  pada  hadits-hadits  nabi  dalam  jumlah  yang  cukup 
banyak. 

Sedangkan  ‘kunci-kunci  perbendaharaan  bumi’  adalah  apa  yang 
akan  diberikan  kepada  umatnya  berupa  penaklukan-penaklukan 
sesudah  beliau  SAW.  Ada  pula  yang  memahami  bahwa  yang 
dimaksudkan  adalah  barang  tambang. 

Kedua,  hadits  Abu  Sufyan  tentang  kisah  Heraklius.  Hadits  ini 
telah  disebutkan  secara  panjang  lebar  melalui  sanad  yang  sama  seperti 
di  tempat  ini  pada  pembahasan  tentang  awal  mula  turunnya  wahyu. 
Adapun  yang  dimaksudkan  di  tempat  ini  adalah  ‘ sesungguhnya  dia 
ditakuti  oleh  raja  bani  Al  Ashfar".  Sebab  jarak  antara  Madinah  dengan 
tempat  Kaisar  berada  saat  itu  adalah  selama  satu  bulan  perjalanan  atau 
sepertinya. 
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123.  Membawa  Bekal  dalam  Peperangan 


Dan  Firman  Allah,  “ Berbekallah ,  sesungguhnya  sebaik-baik 
bekal  adalah  takwa.”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  197) 

K  *_  v  o'"  O  K  i  o 

«UP  AJi!  J  y*  J  0  :cJli  «p-  auI 
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2979.  Dari  Asma'  RA,  dia  berkata,  “Aku  membuat  makanan 
bekal  Rasulullah  SAW  di  rumah  Abu  Bakar  ketika  hendak  hijrah  ke 
Madinah”.  Dia  (Asma')  berkata,  “Kami  tidak  mendapatkan  tali  untuk 
mengikat  bekal  makananan  dan  minuman  beliau.  Aku  berkata  kepada 
Abu  Bakar,  ‘Demi  Allah,  aku  tidak  menemukan  sesuatu  untuk 
mengikatnya  selain  ikat  pinggang  milikku’.  Dia  berkata  ‘Belahlah  ikat 
pinggang  itu  mejadi  dua  lalu  gunakan  untuk  mengikatnya;  Satu  untuk 
air  minum  dan  satu  untuk  makanan,  dan  aku  pun  melakukannya”. 
Oleh  karena  itu,  dia  (Asma')  dinamai  wanita  yang  memiliki  dua  ikat 
pinggang  (dzatun-nithaqaini). 

J  ^Jy1  1  -*  $  «P  aUI  *^?P  ui  j\j>r  'J* 

^>-^1  J\  j Jj  a>j1  *Hp  Jf* 

2980.  Dari  Atha',  dia  mendengar  Jabir  bin  Abdullah  RA 
berkata,  “Kami  biasa  berbekal  daging  kurban  pada  masa  Nabi  SAW 
hingga  sampai  ke  Madinah”. 
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2981.  Dari  Busyair  bin  Yasar,  Suwaid  bin  An-Nu’man  RA 
mengabarkan  kepadanya,  dia  keluar  bersama  Nabi  SAW  pada  perang 
Khaibar  hingga  ketika  mereka  berada  di  Ash-Shaba'  — yaitu  tempat 
yang  dekat  dengan  Khaibar—  mereka  melaksanakan  shalat  Ashar. 
Nabi  SAW  minta  dibawakan  makanan  dan  tidak  ada  yang  diberikan 
kepada  Nabi  SAW  selain  Sawiq.  Kami  pun  menghidangkan 
(makanan)  lalu  kami  makan  dan  minum.  Kemudian  Nabi  SAW  berdiri 
lalu  berkumur-kumur  dan  kami  pun  berkumur-kumur  lalu  kami  shalat. 

^lli'  aljjf  cA  :J15  ilp  Al  aIL.  Je-  jJ*  ^  \y  ’J* 
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2982.  Dari  Yazid  bin  Abi  Ubaid,  dari  Salamah  RA,  dia  berkata, 
“Perbekalan  manusia  semakin  menipis  dan  mereka  sangat 
membutuhkan.  Maka  mereka  mendatangi  Nabi  SAW  (meminta  izin) 
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untuk  menyembelih  unta-unta  mereka,  lalu  Nabi  SAW  memberi  izin 
kepada  mereka.  Lalu  Umar  bertemu  mereka  dan  mereka  mengabarkan 
(hal  itu)  kepadanya.  Dia  berkata,  ‘Apa  yang  kamu  harapkan  untuk 
bertahan  setelah  (menyembelih)  unta  kalian?’  Umar  masuk  menemui 
Nabi  SAW  dan  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  apalagi  yang  mereka 
harapkan  untuk  bertahan  sesudah  unta  mereka?’  Rasulullah  SAW 
bersabda,  ‘ Serukan  kepada  manusia  agar  datang  membawa  sisa 
bekal-bekal  mereka’.  Lalu  beliau  berdoa  dan  memohon  keberkahan 
untuk  mereka.  Kemudian  beliau  memanggil  mereka  dengan  membawa 
wadah-wadah.  Maka  orang-orang  pun  mulai  mengambil  hingga 
mereka  selesai.  Setelah  itu,  Rasulullah  SAW  bersabda  'Aku  bersaksi 
bahwa  tidak  ada  sesembahan  kecuali  Allah  dan  sesungguhnya  aku 
adalah  utusan  Allah." 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  membawa  bekal  dalam  peperangan  dan  firman  Allah, 
“Berbekallah,  sesungguhnya  sebaik-baik  bekal  adalah  takwa").  Imam 
Bukhari  mengisyaratkan  dengan  judul  bab  ini  bahwa  membawa  bekal 
dalam  perjalanan  tidak  menafikan  sikap  tawakkal.  Pada  pembahasan 
tentang  haji  telah  disebutkan  tafsir  ayat  ini  dari  hadits  Ibnu  Abbas 
yang  mendukung  hal  tersebut. 

Dalam  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  4  hadits: 

Pertama,  hadits  Asma'  binti  Abu  Bakar  tentang  dijulukinya 
Dzat  An-Nithaqain.  Adapun  hubungannya  dengan  judul  bab  terdapat 
pada  lafazh,  «u  U$Ly  U  <o‘UU  Slj  jUi  {Kami  tidak  mendapati 

untuk  bekal  perjalanannya  dan  tempat  air  minumnya  apa  yang  kami 
gunakan  untuk  mengikat  keduanya).  Hal  ini  sangat  jelas  menunjukkan 
bolehnya  membawa  alat-alat  perbekalan  saat  bepergian.  Penjelasan 
hadits  ini  akan  dipaparkan  pada  bab-bab  tentang  hijrah. 

An-Nithaq  adalah  sesuatu  yang  digunakan  kaum  perempuan 
untuk  mengikat  pinggangnya  agar  kainnya  terangkat  dari  tanah  saat 
bekeija. 


Kedua,  hadits  Jabir,  “ Kami  biasa  berbekal  daging  kurban ”. 
Penjelasannya  akan  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  kurban. 

Ketiga,  hadits  Suwaid  bin  An-Nu'man,  yang  di  dalamnya 
disebutkan,  “Nabi  SAW  minta  dibawakan  makanan ”,  dan  dalam 
riwayat  Malik  disebutkan,  “Dibawakan  perbekalan.”  Hadits  ini  telah 
disebutkan  pada  pembahasan  tentang  bersuci. 

Adapun  kata  falukna  (kami  mengunyah)  dalam  riwayat  ini, 
artinya  adalah  memutar  suapan  dalam  mulut.  Sedangkan  kata  ‘ dan 
kami  minum ’  menurut  Ad-Dawudi  tidak  akurat,  dan  ada  kemungkinan 
maksudnya  adalah  berkumur-kumur.  Akan  tetapi  ada  kemungkinan 
sebagian  mereka  langsung  mengunyah  sawiiq  dan  sebagian  lagi 
mencampurnya  dengan  air  lalu  meminumnya.  Dengan  demikian  tidak 
ada  kemusykilan. 

Keempat,  hadits  Salamah  bin  Al  Akwa’,  “ Bekal  manusia 
semakin  menipis  dan  habis.  Mareka  mendatangi  Nabi  SAW  (minta 
izin)  untuk  menyembelih  unta-unta  mereka".  Hadits  ini  sangat  jelas 
hubungannya  dengan  judul  bab.  Adapun  kata  amlaquu  dalam  riwayat 
ini  artinya  kehabisan  bekal.  Makna  dasar  kata  amlaqa  adalah  menjadi 
fakir.  Namun,  terkadang  digunakan  dalam  bentuk  kata  muta’addi 
(membutuhkan  objek)  dengan  arti  habis. 

^  jJL)  <u1p  iiti  jifi  'jfo  ( Mereka  mendatangi  Nabi 

SAW  tentang  penyembelihan  unta  mereka).  Maksudnya,  dengan  sebab 
penyembelihan  unta  mereka.  Atau  dalam  kalimat  tersebut  ada  kata 
yang  tidak  disebutkan  secara  redaksional,  yaitu,  “Mereka  meminta 
izin  kepada  Nabi  SAW  untuk  menyembelih  unta-unta  mereka.” 

^  jtf  (Serukan  pada  manusia  untuk  datang). 
Maksudnya,  mereka  akan  datang.  Dalam  pembahasan  tentang 
perserikatan  disebutakn,  jki  eilii  la— 4*  ( Maka  dibentangkan  tikar 
untuk  keperluan  itu). 

Sy)  ( dan  memohon  berkah).  Maksudnya,  beliau  SAW  berdoa 
memohon  berkah  atas  mereka.  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
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disebutkan,  <Q*  (atasnya),  yakni  atas  makanan.  Kata  serupa 
disebutkan  dalam  pembahasan  tentang  perserikatan. 

(Orang-orang  mengambil).  Maksudnya,  mereka 
mengambilnya  sedikit  demi  sedikit.  Adapun  sabda  Nabi  SAW,  ‘ Aku 
bersaksi. . .  dan  seterusnya’  hendak  mengisyaratkan  bahwa  keberadaan 
mukjizat  termasuk  perkara  yang  menguatkan  risalahnya. 


Pelajaran  vang  dapat  diambil 

1 .  Baiknya  akhlak  Rasulullah  SAW. 

2.  Sikap  beliau  yang  memenuhi  keinginan  para  sahabatnya,  dan 
memperlakukan  mereka  seperti  manusia  lainnya  yang  butuh 
perbekalan  saat  bepergian. 

3.  Keutamaan  Umar  telah  menunjukkan  kekuatan  imannya.  Hal  itu 
terbukti  dengan  sikapnya  yang  memenuhi  panggilan  Rasulullah 
SAW  dan  sikapnya  yang  baik  kepada  kaum  muslimin.  Padahal 
persetujuan  Nabi  SAW  kepada  mereka  untuk  menyembelih  unta 
tidak  berarti  mereka  tidak  lagi  memiliki  hewan  kendaraan.  Bisa 
saja  Allah  mengutus  kepada  mereka  harta  rampasan  atau  yang 
sepertinya  yang  dapat  membawa  mereka.  Namun,  Nabi  SAW 
memenuhi  permintaan  Umar  untuk  menyegerakan  mukjizat 
berupa  berkah  yang  didapatkan  pada  makanan. 

Peristiwa  seperti  ini  juga  terjadi  pada  Umar  sehubungan  dengan 
kisah  air.  Peristiwa  yang  dimaksud  dinukil  Ibnu  Khuzaimah  dan 
selainnya.  Masalah  ini  akan  disitir  kembali  pada  pembahasan  tentang 
tanda-tanda  kenabian.  Adapun  perkataan  Umar,  ‘Apalagi  yang  kamu 
harapkan  untuk  bertahan  sesudah  unta  mereka  (disembelih)?’ 
Maksudnya,  dengan  berjalan  terus  menerus  mungkin  akan 
mengakibatkan  kebinasaan.  Seakan-akan  Umar  mengambil  hal  itu  dari 
larangan  menyembelih  keledai  liar  pada  peristiwa  Khaibar  agar  dapat 
mereka  tunggangi. 
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Ibnu  Baththal  berkata,  “Sebagian  ahli  fikih  menyimpulkan  dari 
hadits  itu  tentang  bolehnya  imam  (pemimpin)  memerintahkan  mereka 
yang  memiliki  kelebihan  harta  agar  mengeluarkannya  untuk  dijual  bila 
terjadi  paceklik,  demi  kemaslahatan.  Hadits  ini  juga  menunjukkan 
bolehnya  memberikan  pandangan  atau  pendapat  kepada  Imam 
(pemimpin)  meskipun  tidak  ada  permintaan  darinya  untuk 
bermusyawarah. 


124.  Membawa  Bekal  di  atas  Pundak 
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2983.  Dari  Jabir  bin  Abdullah  RA,  dia  berkata,  “Kami  keluar 
dan  jumlah  kami  300  orang,  kami  membawa  bekal  kami  di  atas 
pundak-pundak  kami.  Lalu  bekal  kami  habis  hingga  seseorang  di 
antara  kami  makan  satu  biji  kurma  setiap  hari.  Seorang  laki-laki 
berkata,  ‘Wahai  Abu  Abdullah,  apalah  artinya  sebiji  kurma  untuk 
seorang  laki-laki?’  Dia  menjawab,  ‘Sungguh  kami  telah  mendapati 
ketiadaannya  di  saat  kami  kehabisan.  Hingga  akhirnya  kami  sampai  ke 
tepi  laut  dan  ternyata  ada  seekor  ikan  paus  yang  dihempaskan  (air) 
laut  (hingga  terdampar).  Kami  pun  makan  apa  yang  kami  sukai  dari 
ikan  itu  selama  1 8  hari’ .” 
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Keterangan: 

(Bab  membawa  bekal  di  atas  pundak).  Maksudnya,  saat  tidak 
mungkin  dibawa  dengan  kendaraan.  Imam  Bukhari  menyebutkan 
hadits  Jabir  tentang  kisah  ikan  paus  yang  terdampar  secara  ringkas. 
Adapun  yang  dimaksudkan  adalah  kalimat  ‘ dan  kami  300  orang 
membawa  bekal  di  atas pundak-pundak  kami'.  Hal  ini  akan  dijelaskan 
pada  bagian  akhir  pembahasana  tentang  peperangan. 


125.  Wanita  Membonceng  di  Belakang  Saudara  Laki-lakinya 

jl  Alit  W  •  Lgjl 
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2984.  Dari  Aisyah  RA  bahwa  dia  berkata,  “Wahai  Rasulullah, 
para  sahabatmu  kembali  dengan  pahala  haji  dan  umrah,  sementara  aku 
hanya  mendapatkan  (pahala)  haji?  dan  tidak  lebih”  Beliau  SAW 
bersabda  kepadanya,  “ Pergilah ,  dan  hendaklah  engkau  dibonceng/ 
diiringi  oleh  Abdurrahman ”.  Beliau  memerintahkan  Abdurrahman 
untuk  membawa  Aisyah  melaksanakan  umrah  dari  Tan’im.  Lalu 
Rasulullah  SAW  menunggunya  di  bagian  atas  Makkah  hingga  dia 
datang. 


U*ip  <0ll  Ji-Wa Jl  Jji  Ji  JJkj  *4*  'J*  C/'j*  <y-  j  J*  'J* 

J  \jbJsij  aIsjIp  Li^jf  J\  Jk*  4&1  {JLp  *J)\  J'JA  :Ju 
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2985.  Dari  Amr  bin  Aus  dari  Abdurrahman  bin  Abu  Bakar  Ash- 
Shiddiq  RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  memerintahkan  kepadaku  untuk 
membonceng/mengiringi  Aisyah  dan  membawanya  melaksanakan 
Umrah  dari  Tan’im”. 


Keterangan: 

Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  Aisyah  tentang  perbuatannya 
membonceng  di  belakang  saudara  laki-lakinya,  yaitu  Abdurrahman 
saat  umrah,  dan  hadits  Abdurrahman  bin  Abu  Bakar  dalam  masalah 
itu.  Kedua  hadits  ini  telah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  haji. 
Ada  kemungkinan  hubungan  keduanya  dengan  pembahasan  jihad 
adalah  hadits  Aisyah  yang  telah  disebutkan  yaitu  ‘ jihad  kalian  (kaum 
wanita)  adalah  haji'. 


126.  Membonceng/Mengiringi  dalam  Peperangan  dan  Haji 

^  j  'J* 

2986.  Dari  Anas  RA,  dia  berkata,  “Aku  membonceng/ 
mengiringi  Abu  Thalhah  dan  sesungguhnya  mereka  mengeraskan 
suara  (talbiyah)  keduanya  sekaligus;  yaitu  haji  dan  umrah”. 


Keterangan: 

Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  Anas  ‘ Aku  membonceng/ 
mengiringi  Abu  Thalhah,  dan  sesungguhnya  mereka  mengeraskan 
suara  (talbiyah)  keduanya'.  Hal  ini  telah  dijelaskan  pada  pembahasan 
tentang  haji. 
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127.  Membonceng/Mengiringi  di  Atas  Keledai 
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2987.  Dari  Urwah  bin  Usamah  bin  Zaid  RA,  sesungguhnya 
Rasulullah  SAW  menunggang  keledai  di  atas  kain  alas  pelana  yang 
ada  beludrunya,  dan  beliau  memboncengkan  Usamah  di 
belakangnya.” 
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2988.  Dari  Abdullah  RA,  “Sesungguhnya  Rasulullah  SAW 
datang  pada  saat  pembebasan  kota  Makkah  dari  arah  bagian  atas 
Makkah  dengan  menunggang  kendarannya  sambil  membonceng 
Usamah  bin  Zaid  dan  bersamanya  Bilal  serta  Utsman  bin  Thalhah 
pengurus  Hajabah  (pemegang  kunci  Ka’bah).  Hingga  beliau 
mengistirahatkan  (hewan  tunggangannya)  di  masjid.  Beliau 
memerintahkan  untuk  dibawakan  kunci  Ka’bah.  Pintu  dibuka  dan 
Rasulullah  SAW  masuk  bersama  Usamah,  Bilal  dan  Utsman.  Beliau 
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tinggal  di  dalamnya  dalam  waktu  yang  lama.  Kemudian  beliau  keluar 
dan  orang-orang  pun  berebutan.  Abdullah  bin  Umar  adalah  orang 
yang  pertama  masuk.  Abdullah  mendapati  Bilal  di  belakang  pintu 
sedang  berdiri.  Dia  bertanya  kepadanya,  ‘Dimana  Rasulullah  SAW 
shalat?’  Bilal  menunjuk  tempat  beliau  shalat.  Abdullah  berkata,  ‘Aku 
lupa  bertanya  kepadanya  berapa  rakaat  beliau  shalat’.” 


Keterangan: 

Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  Usamah  bin  Zaid  secara  ringkas 
tentang  perbuatannya  yang  mengiringi  di  belakang  Nabi  SAW.  Hal  ini 
telah  diisyaratkan  pada  pembahasan  tentang  perdamaian.  Namun, 
akan  disebutkan  secara  detil  pada  akhir  tafsir  surah  Aali  Imraan,  dan 
akan  tampak  kesesuaiannya  dengan  bab-bab  tentang  jihad. 

Disebutkan  juga  hadits  Abdullah  bin  Umar  tentang  shalat  Nabi 
SAW  di  dalam  Ka'bah.  Hadits  ini  telah  disebutkan  pada  pembahasan 
tentang  shalat  dan  haji.  Adapun  yang  dimaksudkan  darinya  di  tempat 
ini  terdapat  pada  lafazh  ‘ beliau  datang  pada  saat  pembebasan  kota 
Makkah  sambil  membonceng  Usamah  bin  Zaid\  Pada  saat  itu  beliau 
menunggang  unta. 


128.  Orang  yang  Memegang  Pelana  dan  yang  Sepertinya 

IjJL- j  aAs-  aUI  aji!  j  O* 

iji1.  J-W  <uip 

p  ‘J  ^Js- 

0 tAiJ «LdSsJlj 

Jj  ja. )!  jP  Ja+Jj 


404  —  FATHUL  BAARI 


2989.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “ Setiap  ruas  tulang  manusia  wajib  atasnya  sedekah  setiap 
hari  matahari  terbit;  berbuat  adil  di  antara  dua  orang  adalah 
sedekah,  membantu  orang  untuk  naik  di  atas  hewan  tunggangannya, 
lalu  ia  (hewan  itu)  membawanya  di  atas  punggungnya  atau 
menaikkan  barang  bawaannya  di  atas  hewannya  adalah  sedekah, 
kalimat  yang  baik  adalah  sedekah,  setiap  langkah  menuju  shalat 
adalah  sedekah,  dan  menghilangkan  gangguan  dari  jalan  adalah 
sedekah ”. 


Keterangan  Hadits: 

( Bab  orang  yang  memegang  pelana  dan  yang  sepertinya ). 
Maksudnya,  membantu  orang  lain  menunggang  hewan  tunggangannya 
dan  lainnya. 

Hadits  pada  bab  ini  telah  disebutkan  pada  bab  ‘Keutamaan 
Orang  yang  Membawa  Barang  Temannya  saat  Safar’  dari  Ishaq  bin 
Nashr  dari  Abdurrazzaq,  tetapi  redaksinya  berbeda  dangan  yang  ada  di 
tempat  ini.  Pada  pembahasan  tentang  perdamaian  disebutkan  dari 
Ishaq  bin  Manshur  dari  Abdurrazaq,  tetapi  hanya  sebagian  matan- nya 
saja. 

JST  ( Setiap  ruas  tulang ).  Maksudnya  ruas-ruas  jari.  Ada 
pula  yang  mengatakan  maknanya  adalah  tulang  kecil  yang  berongga. 
Sebagian  mengatakan  asalnya  adalah  tulang  yang  berada  di  ujung  kaki 
unta.  Bentuk  tunggal  dan  bentuk  jamak  kata  ini  adalah  sama.  Namun, 
sebagian  ulama  mengatakan  bentuk  jamaknya  adalah  sulamiyaat. 

Makna  hadits  tersebut  adalah  bahwa  setiap  muslim  dibebani 
untuk  bersedekah  sesuai  jumlah  ruas  tulang  dalam  tubuhnya.  Hal  itu 
sebagai  ungkapan  syukur  kepada  Allah  yang  telah  menjadikan  tulang 
memiliki  persendian  sehingga  memungkinan  untuk  menggenggam  dan 
membentang.  Disebutkannya  ruas  jari  secara  khusus  karena  bagian  ini 
memiliki  keistimewaan  tersendiri  bagi  manusia  dalam  melakukan 
pekerjaan  yang  rumit  dan  butuh  ketelitian. 
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*aVi  JJrjS'  {Membantu  seseorang  untuk  naik 
di  atas  hewan  tunggangannya,  lalu  ia  [hewan  itu]  membawa  di 
atasnya).  Disinilah  letak  hubungan  hadits  dengan  judul  bab.  Sebab 
lafazh  ‘membawa  di  atasnya’  bersifat  umum,  mencakup  menaikkan 
barang  atau  orang.  Sedangkan  lafazh  ‘atau  menaikkan  barang 
bawaannya’,  mungkin  merupakan  keraguan  dari  periwayat  atau 
mungkin  juga  untuk  menyebutkan  macam-macamnya.  Membawa 
orang  lebih  bersifat  umum,  mencakup  membawanya  di  atas  kendaraan 
atau  membantunya  untuk  naik,  maka  dengan  demikian  tampak 
kesesuaiannya  dengan  judul  bab. 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Judul  bab  tidak  dapat  disimpulkan 
dari  kata  kerja  yang  digunakan,  karena  ia  bersifat  mutlak,  bahkan 
hubungannya  dapat  disimpulkan  dari  keumuman  maknanya.  Imam 
Muslim  meriwayatkan  dari  hadits  Al  Abbas  tentang  perang  Hunain, 
dia  berkata,  4*  *#'  J^>  <&'  Syj  ^ y  *+*  {Aku  memegang 
pelana  Rasulullah  S  A  W).  Namun,  pernyataan  ini  dikritik  karena 
keutamaan  tidak  dapat  diketahui  berdasarkan  analogi,  bahkan  harus 
didasarkan  pada  berita  dari  Nabi  SAW. 


129.  Tidak  Disukai  Bepergian  ke  Negeri  Musuh  dengan 
Membawa  Mushaf 

J*  o*  O*  ^  'u*  s**  <y-  cj* 

.j£- J  4^  4»l  JLp  ^1 1  JP  yP  gti  O*  'J>\  &\Jj 

’pAj  jJbJl  Je>j\  J*  p&J  ^ 

01  jA 
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Demikian  pula  diriwayatkan  dari  Muhammad  bin  Bisyr  dari 
Ubaidillah  dari  Nafi’  dari  Ibnu  Umar,  dari  Nabi  S  A  W. 

Riwayat  ini  dinukil  pula  oleh  Ibnu  Ishaq  dari  Nafi’  dari  Ibnu 
Umar,  dari  Nabi  SAW. 

Nabi  SAW  dan  para  sahabatnya  bepergian  ke  negeri  musuh  dan 
mereka  mengetahui  Al  Qur'an. 

,  *,  „  K  i",  \  >  .i  „  ,  „ 

<tlll  aUI  0'  g  {J. 

J*}  J\  dVyi)\j  'j&i  d\  Jv 

2990.  Dari  Malik,  dari  Nafi’  dari  Abdullah  bin  Umar  RA, 
“Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  melarang  untuk  bepergian  ke  negeri 
musuh  dengan  membawa  Al  Qur'an”. 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  tidak  disukai  bepergian  membawa  mushaf  ke  negeri 
musuh). 

Kata  ‘tidak  disukai’  tidak  tercantum  dalam  sejumlah  riwayat, 
kecuali  dalam  riwayat  Al  Mustamli.  Pencantuman  kalimat  ini  menolak 
kemusykilan  yang  akan  disebutkan  berikut. 

&  S*  tH'  O*  O*  <*'  Cf.  •*■**■*  ’cf  iS'/J. 

.jitf  jp  36*1.1  jJ'  dajtfj  Al  {Demikian  pula  diriwayatkan 

dari  Muhammad  bin  Bisyr  dari  Ubaidillah  dari  Nafi  ’  dari  Ibnu  Umar 
dari  Nabi  SAW.  Riwayat  ini  dinukil  pula  oleh  Ibnu  Ishaq  dari  Nafi ’). 
Ubaidillah  di  sini  adalah  Ubaidillah  bin  Umar.1  Adapun  riwayat 
Muhammad  bin  Bisyr  telah  diriwayatkan  melalui  sanad  yang  maushul 
oleh  Ishaq  bin  Rahawaih  dalam  Musnadnya  dengan  lafazh,  « / 


1  Pada  catatan  kami  cetakan  Bulaq  disebutkan,  “Beliau  adalah  Ubaidillah  bin  Abdullah  bin  Umar”,  bukan 
Ubaidillah  bin  Umar.  Sama  seperti  dalam  catatan  Al  Qasthalani. 
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jiiJt  iltiu  01  Si&i  Jpf  Oljill»  j?C~l  01  ^Jp  il'  |>jUp  At 
( Rasulullah  SAW  tidak  menyukai  bepergian  ke  negeri  musuh  dengan 
membawa  Al  Qur'an  karena  takut  akan  didapatkan  oleh  musuh). 

Ad-Daruquthni  dan  Al  Barqani  berkata,  “Tudak  ada  yang 
menukilnya  dengan  kata  ‘tidak  menyukai’  kecuali  Muhammad  bin 
Bisyr.  Adapun  riwayat  pendukung  yang  dinukil  oleh  Ibnu  Ishaq  maka 
kandungannya  semakna  dengan  riwayat  di  atas.  Sebab  Imam  Muslim 
dan  Ahmad  telah  menukilnya  dengan  lafazh,  J\  uisCaUu  0? 
jJjJi  jpf  ( Beliau  melarang  seseorang  untuk  bepergian  dengan 
membawa  mushaf  ke  negeri  musuh).  Larangan  ini  berindikasi  makruh, 
baik  makruh  tanzih  (meninggalkan  yang  tidak  baik)  atau  makruh 
dalam  arti  haram. 

OTyjt  Ojilii  jiiJ'  j  lu) 

(Nabi  SAW  dan  para  sahabatnya  bepergian  ke  negeri  musuh  dan 
mereka  mengetahui  Al  Qur'an).  Dengan  ini,  Imam  Bukhari 
mengisyaratkan  maksud  larangan  bepergian  membawa  Al  Qur'an, 
yaitu  bahwa  bepergian  membawa  Al  Qur'an  dikhawatirkan  akan 
didapati  musuh.  Akan  tetapi  Al  Ismaili  memberi  tanggapan  bahwa 
tidak  seorang  pun  yang  berpandapat  bahwa  orang  yang  ahli  Al  Qur'an 
tidak  boleh  memerangi  musuh  di  negeri  mereka.  Namun,  ini  adalah 
kritikan  orang  yang  tidak  memahami  maksud  Imam  Bukhari. 

Al  Muhallab  mengklaim  bahwa  maksud  Imam  Bukhari 
menyebutkan  riwayat  itu  adalah  mengukuhkan  pendapat  yang 
membedakan  antara  pasukan  yang  besar  dan  pasukan  yang  sedikit. 
Dalam  hal  ini  membawa  mushaf  dalam  pasukan  yang  besar  itu 
diperbolehkan  dan  tidak  dalam  pasukan  yang  sedikit. 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Malik  tentang 
masalah  ini  dengan  lafazh,  Jpf  J\  Oi^sil*  0?  (Beliau 
melarang  seseorang  untuk  bepergian  ke  negeri  musuh  dengan 
membawa  Al  Qur'an).  Hadits  ini  telah  disebutkan  Ibnu  Majah  dari 
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jalur  Abdurrahman  bin  Mahdi  dari  Malik  dengan  tambahan,  Ot  3 i&i 
jaili  aJUj  ( Dikhawatirkan  akan  didapati  musuh).  Kemudian  riwayat  ini 
disebutkan  dengan  sanad  yang  maushul  oleh  Ibnu  Wahab  dari  Malik, 
dia  berkata,  >uJ'  Ot  {Ditakutkan  akan  didapati  oleh  musuh). 
Abu  Daud  meriwayatkan  pula  dari  Al  Qa’nabi  dari  Malik,  dia  berkata, 
“Malik  berkata,  “Aku  kira  lafazhnya  adalah  ‘dikhawatirkan’”.  Lalu 
dia  menyebutkan  hadits  selengkapnya. 

Abu  Umar  berkata,  “Serupa  dengan  itu  dikatakan  pula  oleh 
Yahya  bin  Yahya  Al  Andalusi  dan  Yahya  bin  Bukair.  Kebanyakan 
periwayat  dari  Imam  Malik  menetapkan  bahwa  alasan  dalam  hadits  itu 
hanya  berasal  dari  Imam  Malik  dan  mereka  tidak  menisbatkannya 
kepada  Nabi  SAW”.  Abu  Umar  memberi  alasan  bahwa  Ibnu  Wahab 
menyendiri  dalam  menisbatkannya  langsung  kepada  Nabi  SAW.  Akan 
tetapi  sebenarnya  tidak  demikian  berdasarkan  keterangan  yang  telah 
saya  sebutkan  dari  riwayat  Ibnu  Majah.  Keterangan  tambahan  ini  telah 
dinisbatkan  secara  langsung  kepada  Nabi  SAW  oleh  Ibnu  Ishaq 
seperti  telah  dijelaskan.  Demikian  pula  diriwayatkan  oleh  Imam 
Muslim,  An-Nasa’i  dan  Ibnu  Majah  dari  jalur  Al-Laits  dari  Nafi’.  Lalu 
Imam  Muslim  menukil  dari  jalur  Ayyub  dengan  lafazh,  ja~\  'i 
jiiJi  iJlu  {Sesungguhnya  aku  tidak  dapat  menjamin  bila  [mushaf 
tersebut]  tidak  didapati  oleh  musuh).  Berdasarkan  keterangan  ini 
terbukti  bahwa  keterangan  tambahan  tersebut  telah  dinukil  langsung 
dari  Nabi  SAW  bukan  perkataan  periwayat  yang  disisipkan  dalam 
hadits. 

Barangkali  Imam  Malik  pada  awalnya  dengan  tegas 
menisbatkan  lafazh  itu  langsung  kepada  Nabi  SAW,  tapi  kemudian  dia 
ragu  tentang  hal  itu,  maka  dia  menjadikannya  sebaga  penafsiran  dari 
dirinya. 

Ibnu  Abdil  Barr  berkata,  “Para  ahli  fikih  sepakat  tidak 
membolehkan  bepergian  membawa  mushaf  dalam  ekspedisi-ekspedisi 
militer  dan  pasukan-pasukan  kecil  yang  ditakutkan  akan  dikuasi 


musuh.  Kemudian  mereka  berselisih  tentang  hukum  membawa 
mushaf  dalam  pasukan  besar  yang  dirasa  aman  dari  gangguan  musuh. 
Imam  Malik  tidak  memperbolehkannya  secara  mutlak.  Abu  Hanifah 
membuat  perincian  dalam  hal  ini,  sedangkan  Imam  Syafi’i 
mengaitkan  hukum  boleh  tidaknya  hal  itu  dengan  kondisi  keamaan. 
Pendapat  Imam  Syafi’i  diikuti  oleh  sebagian  ulama  dari  madzhab  lain 
seperti  para  pengikut  madzhab  Maliki”. 

Hadits  ini  dijadikan  dalil  dilarangnya  menjual  mushaf  kepada 
orang  kafir  karena  adanya  makna  yang  disebutkan  pada  hadits,  yakni 
memberi  kesempatan  bagi  non-muslim  untuk  melecehkan  mushaf. 
Tentang  larangan  ini  tidak  ada  perbedaan  pendapat  dikalangna  ulama. 
Hanya  saja  terjadi  perbedaan  apakah  jual-beli  itu  sah  bila  hal  itu 
terjadi  dan  si  penjual  diperintahkan  untuk  melepaskan  kepemilikannya 
atau  tidak? 

Hadits  di  atas  juga  dijadikan  dalil  larangan  mengajarkan  Al 
Qur'an  kepada  orang  kafir.  Imam  malik  tidak  memperbolehkan  secara 
mutlak,  sedangkan  Abu  Hanifah  justru  memperbolehkan  secara 
mutlak.  Adapun  dari  Imam  Syafi’i  telah  dinukil  kedua  pendapat  itu 
sekaligus.  Sebagian  ulama  madzhab  Maliki  memberi  perincian;  jika 
ayat  Al  Qur'an  hanya  sedikit  dan  demi  kemaslahatan  serta 
menegakkan  hujjah  kebenaran  kepada  mereka  maka  diperbolehkan, 
tapi  bila  jumlah  ayatnya  banyak  maka  dilarang.  Pendapat  ini  didukung 
oleh  kisah  Heraklius,  dimana  Nabi  SAW  menulis  sebagian  ayat  Al 
Qur'an  (dalam  surat  beliau)  kepadanya.  Sebagian  masalah  ini  telah 
disebutkan  pada  bab  ‘Apakah  Seorang  Muslim  Membimbing  Orang 
Kafir’.  Imam  An-Nawawi  menukil  kesepakatan  para  ulama  yang 
memperbolehkan  menulis  ayat-ayat  Al  Qur'an  dalam  jumlah  yarig 
relatif  sedikit  (seperti  pada  kisah  raja  Heraklius)  kepada  orang  kafir. 


Catatan; 

Ibnu  Baththal  mengklaim  bahwa  pada  susunan  bab  ini  terdapat 
kesalahan  yang  berasal  dari  penyalin  naskah.  Adapun  yang  benar 
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— menurutnya —  bahwa  hadits  Malik  harus  disebutkan  lebih  dahulu 
sebelum  lafazh  ‘demikan  pula  diriwayatkan  dari  Muhammad  bin 
Bisyr...  dan  seterusnya’.  Dia  juga  berkata,  “Imam  Bukhari 
membutuhkan  riwayat  penguat,  karena  sebagian  orang  menambahkan 
kalimat  ‘takut  akan  didapati  oleh  musuh’  dalam  hadits  tersebut, 
sementara  tambahan  ini  tidak  shahih  dalam  riwayat  Imam  Malik 
maupun  Imam  Bukhari”. 

Klaimnya  tentang  adanya  kesalahan  para  penyalin  naskah 
nampaknya  harus  ditolak.  Karena  dalil  yang  dia  jadikan  pegangan 
adalah  tidak  adanya  maksud  tertentu  dari  kata  ‘demikian  pula’. 
Padahal  tidak  demikian,  karena  kata  ‘demikian  pula’  merupakan 
isyarat  dari  Imam  Bukhari  kepada  judul  bab,  sebagaimana  saya 
jelaskan  dari  riwayat  Al  Mustamli.  Adapun  klaimnya  tentang  sebab 
disebutkannya  riwayat  pendukung,  juga  tidak  benar.  Sebab  kata  ‘tidak 
disukai’  hanya  dinukil  oleh  Muhammad  bin  Bisyr.  Riwayat  ini 
memberi  faidah  bahwa  yang  dimaksud  dengan  Al  Qur'an  pada 
riwayat  itu  adalah  mushaf  bukan  penghafal  Al  Qur'an. 


130.  Takbir  Saat  Perang 

Jjj  j AjIp  <ii)l  l5Cs>  ^  ^ 
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2991.  Dari  Anas  RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  mendatangi 
Khaibar  pada  waktu  subuh  sementara  mereka  telah  keluar  membawa 
peralatan  kerja  di  atas  pundak-pundak  mereka.  Ketika  melihatnya 
mereka  berkata  ‘Muhammad  dan  pasukan,  Muhammad  dan  pasukan’. 
Mereka  pun  berlindung  ke  benteng.  Nabi  SAW  mengangkat  kedua 
tangannya  seraya  mengucapkan  ‘ Allahu  Akbar  (Allah  Maha  Besar), 
hancurlah  Khaibar.  Sesungguhnya  apabila  kami  turun  di  pelataran 
suatu  kaum  maka  sungguh  buruklah  pagi  hari  orang-orang  yang 
diberi  peringatan *  Lalu  kami  mendapat  himar  dan  memasaknya.  Tiba- 
tiba  penyeru  Rasulullah  SAW  berseru  ‘ Sesungguhnya  Allah  dan 
Rasul-Nya  telah  melarang  kalian  (makan)  daging  keledai \  Maka 
periuk-periuk  dibalik  dengan  apa  yang  ada  di  dalamnya”.  Riwayat  ini 
dinukil  pula  oleh  Ali  dari  Sufyan  ‘Nabi  SAW  mengangkat  kedua 
tangan’. 


Keterangan: 

(Bab  takbir  saat  perang).  Maksudnya,  tentang  bolehnya  hal  itu 
atau  pensyariatannya.  Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  Anas  tentang 
kisah  perang  Khaibar  dan  didalamnya  disebutkan  sabda  beliau  SAW, 
“Allahu  Akbar,  hancurlah  Khaibar ”  yang  akan  dijelaskan  pada 
pembahasan  tentang  peperangan.  Adapun  yang  meyerukan  larangan 
makan  daging  keledai  jinak  adalah  Abu  Thalhah,  seperti  disebutkan 
dalam  riwayat  Imam  Muslim. 

Kalimat  ‘riwayat  ini  dinukil  pula  oleh  Ali  dari  Sufyan’  yakni  Ali 
bin  Al  Madini  guru  Imam  Bukhari.  Riwayat  pendukung  ini  akan 
disebutkan  pada  pembahasan  tentang  tanda-tanda  kenabian. 


131.  Tidak  Disukai  Mengeraskan  Suara  Saat  Takbir 

4S1I  J j  :  Jbi  ^  ^ j 
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2992.  Dari  Abu  Musa  Al  Asy’ari  RA,  dia  berkata,  “Kami 
bersama  Rasulullah  SAW  maka  apabila  kami  melihat  lembah  dari 
kejauhan  kami  pun  membaca  tahlil  (ucapan  laa  ilaaha  illallaah)  dan 
bertakbir.  Suara-suara  kami  menjadi  tinggi  (keras).  Nabi  SAW 
bersabda,  1  Wahai  manusia,  sayangilah  diri  kalian.  Sesungguhnya 
kalian  tidak  menyeru  kepada  Yang  tuli  dan  tidak  ada.  Sesungguhnya 
Dia  bersama  kamu,  Dia  Maha  Mendengar  lagi  Dekat.  Maha  Suci 
Nama-Nya  dan  Maha  Tinggi  kedudukan-Nya' .” 


Keterangan  Hadits: 

Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  Abu  Musa,  ‘ Apabila  kami 
melihat  lembah  dari  kejauahan  maka  kami  membaca  tahlil  dan 
bertakbir.  Suara-suara  kami  menjadi  tinggf'  yang  akan  dijelaskan 
pada  pembahasna  tentang  doa-doa. 

' j*o'  ( Sayangilah ).  Maksudnya,  bersikaplah  lembut.  Ath-Thabari 
berkata,  “Disini  terdapat  keterangan  tidak  disukainya  mengeraskan 
suara  saat  berdoa  dan  berdzikir.  Demikianlah  menurut  mayoritas 
ulama  salaf  dari  kalangan  sahabat  dan  tabi’in”.  Namun,  sikap  Imam 
Bukhari  menunjukkan  bahwa  yang  demikian  khusus  saat  perang. 
Adapun  mengeraskan  suara  pada  selainnya,  maka  telah  disebutkan 
pada  pembahasan  tentang  shalat  dari  hadits  Ibnu  Abbas  bahwa 
mengeraskan  suara  berdzikir  pernah  ada  pada  masa  Nabi  SAW,  yaitu 
apabila  mereka  selesai  shalat  fardhu. 
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132.  Bertasbih  Apabila  Menuruni  Lembah 
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2993.  Dari  Jabir  bin  Abdullah  RA,  dia  berkata,  “Biasanya 
apabila  kami  mendaki  maka  kami  bertakbir  dan  apabila  turun  maka 
kami  bertasbih”. 

133.  Bertakbir  Ketika  Berada  Di  Tempat  Tinggi 

Lj blj  tU bl  I Jli  a^p  a#1  j  jS>r  M’  M' 
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2994.  Dari  Jabir  RA,  dia  berkata,  “Biasanya  apabila  kami 
mendaki  maka  kami  bertakbir  dan  apabila  kami  menurun  maka  kami 
bertasbih”. 
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aJI  N  :Jb  p  l&C  ^  JbJb  j(  aji  Jp  ^  ^ 

cy.ji  ^  jr  J*  y>j  ju^ii  iij  iiiii  ^  ^ 

^SUJ  aCu-j  aSs!  .OjX»b-  b^  Oj*X*-C  O  J'AjIp  O^jb  0_^T 

Oi  iul  jup  Jij  jjf  iJbi  :JJCs.  Jli  .o^-j  Olj>^|l  f>*“J 

.Sf  :  Jli  Wil  s-bi 
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2995.  Dari  Salim  bin  Abdullah  dari  Abdullah  bin  Umar  RA,  dia 
berkata,  “Biasanya  Nabi  SAW  apabila  kembali  dari  haji  atau  Umrah 
— dan  aku  tidak  mengetahuinya  melainkan  beliau  mengatakan 
‘perang’—  maka  setiap  berada  di  atas  tsaniyyah  (bukit  kecil)  atau 
fadfad  beliau  mengucapkan  takbir  tiga  kali  kemudian  mengucakan 
llaa  ilaha  illalah  wahdahuu  laa  syariika  lahu  lahul  mulku  walahul 
hamdu  wahuwa  alaa  kulli  syai'in  qaidiir  aayibuuna  taa’ibuuna 
abiduuna  saajiduuna  lirabbina  haamiduuna'  shadaqallahu  wa’dahu 
wanashara  abdahu  wahazamal  ahzaaba  wahdah  ’  (Tidak  ada 
sesembahan  kecuali  Allah  semata  tidak  ada  sekutu  bagi-Nya.  Untuk- 
Nya  kerajaan  serta  segala  pujian  dan  Dia  berkuata  atas  segala  ssuatu. 
(Kami  adalah)  Orang-orang  yang  kembali,  orang-orang  bertaubat, 
orang-orang  yang  beribadah,  orang-orang  yang  bersujud  dan  hanya 
kepada  Rabb  kami,  kami  memuji.  Allah  telah  menepati  janji-Nya, 
menolong  hamba-Nya  dan  menghancurkan  pasukan  ahzab)”.  Shalih 
berkata,  “Aku  berkata  kepadanya,  ‘Tidakkah  Abdullah  berkata,  ‘Insya 
Allah?’”  Dia  menjawab,  “Tidak”. 


Keterangan: 

Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  Jabir  yang  telah  disebutkan 
pada  bab  sebelumnya,  di  dalamnya  disebutkan,  “Apabila  kami  turun 
maka  kami  bertasbih”. 

Fadfad  adalah  tanah  keras  yang  berbatu.  Dikatakan  pula  ia 
adalah  tanah  yang  datar.  Namun,  sebagian  mengatakan  ia  adalah 
tempat  yang  tinggi  dan  keras. 

Salim  yang  disebutkan  pada  sanad  hadits  pertama  adalah  Salim 
bin  Abu  Al  Ja’d.  Sedangkan  Salim  yang  disebutkan  pada  sanad  hadits 
kedua  adalah  Salim  bin  Abdullah  bin  Umar. 

Hadits  ini  telah  disebutkan  dari  Ibnu  Umar  di  bagian  akhir 
pembahasan  tentang  haji.  Adapun  yang  menjadi  tujuan  penyebutan 
hadits  Ibnu  Umar  di  tempat  ini  terdapat  pada  lafazh  1  setiap  berada  di 
atas  bukit  kecil  atau  fadfad  kami  bertakbir  tiga  kali' . 
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Al  Muhallab  berkata,  “Takbir  beliau  SAW  ketika  berada  di 
tempat  tinggi  mengisyaratkan  akan  kebesaran  Allah,  dan  ketika  mata 
memandang  kebesaraan  ciptaan-Nya  niscaya  tampak  bahwa  Dia  Maha 
besar  atas  segala  sesuatu.  Sedangkan  tasbih  beliau  SAW  di  lubuk- 
lubuk  lembah  diistimbatkan  dari  kisah  Yunus,  karena  dengan 
tasbihnya  di  perut  ikan  paus  Allah  menyelamatkannya  dari  kegelapan, 
maka  Nabi  SAW  bertasbih  di  lubuk  lembah  agar  Allah  memberi 
kesalamatan  kepadanya”. 

Ada  pula  yang  mengatakan  kesesuaian  tasbih  di  tempat-tempat 
yang  rendah  ditinjau  dari  sisi  bahwa  tasbih  merupakan  penyucian. 
Oleh  karena  itu,  sangat  sesuai  bila  diucapkan  di  tempat  yang  rendah 
demi  menyucikan  Allah  dari  sifat-sifat  yang  rendah,  sebagaimana 
halnya  takbir  sesuai  di  tempat-tempat  yang  tinggi  karena  mengandung 
makna  mengagungkan  dan  meninggikan  Allah.  Akan  tetapi 
keberadaan  dua  sisi;  tinggi  dan  rendah  tidak  berkonsekuensi  mustahil 
untuk  memberi  sifat-sifat  yang  tinggi  bagi  Allah,  karena  pemberian 
sifat  ketinggian  bagi-Nya  ditinjau  dari  segi  makna  bukan  secara 
indrawi.  Oleh  karena  itu  di  antara  sifat-sifat  Allah  adalah  Al  Aaly 
(Yang  Maha  tinggi),  Al  Aliyy  (Yang  Tinggi),  dan  Al  Muta’aly  (Yang 
Tinggi  di  antara  yang  lain)  dan  bukan  lawan  dari  sifat-sifat  itu 
meskipun  Allah  telah  meliputi  segala  sesuatu  dengan  ilmu-Nya. 


134.  Dituliskan  Untuk  Musafir  Seperti  apa  yang  Dia  Kerjakan 
Saat  Mukim 

j  o3 IjI  :Jtf  -j 

y\  <3  Jlii  yLJl  ^  A’ J i  .ju»  ^  Aijjj 

<uip  4ill  jjC»  J  y»  j  JlS  I  jlj-»  y  b'  c.  .«*.<> 
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2996.  Dari  Ibrahim  Abu  Ismail  As-Saksaki,  dia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Burdah,  dimana  dia  dan  Yazid  bin  Abu  Kabsyah 
berteman  dalam  suatu  perjalanan.  Adapun  Yazid  berpuasa  saat  safar. 
Maka  Abu  Burdah  berkata  kepadanya,  “Aku  mendengar  Abu  Musa 
berulang  kali  berkata  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘ Apabila 
seorang  hamba  sakit  atau  bepergian  maka  dituliskan  kepadanya  sama 
seperti  yang  dia  kerjakan  ketika  mukim  dan  dalam  keadaan  sehat' 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  dituliskan  untuk  musafir  sama  seperti  yang  dia  kerjakan 
saat  mukim).  Maksudnya,  apabila  bepergiannya  tidak  untuk  maksiat. 

y£*  jl  j*  s-**k*ij  (Dia  dan  Yazid  bin  Abi  Kabsyah 

berteman  dalam  suatu  perjalanan ).  Yazid  bin  Abu  Kabsyah  ini 
berasal  dari  Syam.  Nama  bapaknya  adalah  Haiwil.  Dia  seorang  yang 
tsiqah  dan  pernah  memegang  urusan  surat-surat  Sulaiman  bin  Abdul 
Malik,  serta  meninggal  dunia  pada  masa  pemerintahannya.  Tidak  ada 
riwayatnya  dalam  Shahih  Bukhari  selain  yang  terdapat  di  tempat  ini. 

^  p Jeu  Jj jj  0i&  (Adapun  Yazid  biasa  berpuasa  saat  safar). 
Dalam  riwayat  Husyaim  bin  Al  Awwam  bin  Hausyab  disebutkan,  OiTj 
i  'ffaj  Jj  ’Jl  ijjj  (Adapun  Yazid  bin  Abi  Kabsyah  berpuasa 
sepanjang  masa).  Riwayat  ini  dinukil  oleh  Al  Ismaili. 

j*L>j  aIp  Jfi  ii  J  f*  j  Jli  (Rasulullah  SAW  bersabda).  Dalam 

riwayat  Husyaim  bin  Al  Al  Awwam  yang  dinukil  oleh  Abu  Daud 

disebutkan,  Slj  ij*  'J*  Jj*  {J-»j  <0*  i'  J*  (Aku 

mendengar  Nabi  SA  W  bersabda  bukan  hanya  satu  atau  dua  kali). 

J\  i&J'  'je>J  '3'  (Apabila  seorang  hamba  sakit  atau 
bepergian).  Dalam  riwayat  Husyaim  disebutkan,  J**  '3J 

Jp'fi  iiAJi  jp  iUii  laJCe  (Apabila  seorang  hamba  biasa  mengerjakan 
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amal  shalih,  lalu  dia  tidak  sempat  mengerjakan  amalan  itu  karena 
sakit). 

lilai  J-Ju  Olf  li  i!  L-sS*  (i dituliskan  untuknya  sama 
seperti  yang  dia  kerjakan  saat  mukim  dan  dalam  keadaan  sehat). 
Susunan  kalimat  ini  mengalami  pemutarbalikan.  Karena  seharusnya 
mukim  berlawanan  dengan  bepergian,  dan  sehat  berlawanan  dengan 
sakit. 

Hadits  ini  berlaku  bagi  seseorang  yang  mengerjakan  ketaatan, 
lalu  terhalang  sesuatu  sehingga  tidak  dapat  mengerjakannya  sementara 
niatnya  apabila  bukan  karena  halangan  itu  niscaya  dia  telah 
mengerjakan  amalan  yang  biasa  dia  lakukan,  sebagaimana  yang 
disebutkan  dengan  tegas  dalam  riwayat  Abu  Daud  dari  jalur  Al 
Awwam  bin  Hausyab  dengan  sanad  seperti  di  atas  dari  Husyaim.  Pada 
bagian  akhir  riwayat  ini  disebutkan,  jU*»  Olf  £  pCotT 

{Sebaik-baik  amalan  yang  biasa  dia  lakukan  ketika  dalam  keadaan 
sehat  dan  mukmim).  Kemudian  dalam  hadits  Abdullah  bin  Amr  bin  Al 
Ash  dari  Nabi  SAW  disebutkan,  'j*  i£_Jo  J*  OlT  \l\  b\ 
isflTi  jf  iliLi  Ji»-  lilli»  OlST  lit  aJup  ji*  iJ 

fjl  ( Sesungguhnya  seorang  hamba  apabila  berada  di  jalan  yang  baik 
dalam  ibadah  kemudian  sakit,  maka  dikatakan  kepada  malaikat  yang 
diwakilkan  kepadanya,  ‘Tulislah  untuknya  sama  seperti  amalnya  saat 
tidak  ada  halangan  hingga  Aku  membebaskannya  dari  halangan  atau 
Aku  mengambilnya  kepada- Ku').  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh 
Abdurrazzaq  dan  Ahmad  serta  dinyatakan  shahih  oleh  Al  Hakim. 

Dalam  riwayat  Imam  Ahmad  dari  hadits  Anas  dari  Nabi  SAW 
disebutkan,  ^  «•*-**■  ^  ^ 5'  'i! 

btj  o 'Jfaj  iLi  «U&  i>\J  ilJw  OlT  {Apabila  Allah 
menguji  seorang  hamba  muslim  pada  jasadnya  maka  Allah  berfirman, 
‘Tuliskan  untuknya  amal  terbaiknya  yang  biasa  dia  kerjakan’. 
Apabila  Allah  menyembuhkannya  maka  ujian  itu  membersihkan  dan 
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menyucikannya,  dan  jika  Allah  mewafatkannya  maka  Dia 
mengampuni  dan  merahmatinya).  Sementara  dalam  riwayat  Husyaim 
As-Saksaki  dari  Abu  Burdah  yang  diriwayatkan  Ath-Thabarani  dari 
jalur  Sa'id  bin  Abu  Burdah,  dari  bapaknya,  dari  kakeknya,  iil  Oj 

‘f'fi  ^  ***-*  J  J**  t*  Jjai?  ( Sesungguhnya  Allah 

menulis  untuk  orang  yang  sakit  lebih  baik  dari  apa  yang  dia  lakukan 
saat  sehat  selama  masih  dalam  tekadnya). 

Dalam  hadits  Aisyah  yang  diriwayatkan  An-Nasa'i  disebutkan, 

yri  ii  L-sT  filj  grj  \’y  0*  JJUl  j»  ja  U 

SSICo  b'&j  ( Tidak  seorang  pun  yang  ingin  mengerjakan  shalat 

malam,  lalu  dia  tidak  sempat  mengerjakannya  karena  tertidur  atau 
sakit,  kecuali  ditulis  untuknya  pahala  shalatnya,  sedangkan  tidurnya 
sebagai  sedekah  baginya ). 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Semua  ini  berkenaan  dengan  shalat 
sunah.  Adapun  shalat  fardhu  maka  tidak  gugur  dengan  sebab 
bepergian  maupun  sakit”.  Tapi  pernyataan  ini  ditanggapi  oleh  Ibnu  Al 
Manayyar  sebagai  upaya  untuk  mempersempit  masalah  yang  luas. 
Tidak  ada  halangan  bila  shalat  fardhu  masuk  dalam  hadits  tersebut. 
Artinya  apabila  dia  tidak  mampu  melakukannya  secara  sempurna 
seperti  yang  biasa  dia  lakukan  saat  sehat  maka  dituliskan  untuknya 
pahala  apa  yang  tidak  dapat  dia  lakukan  itu,  seperti  shalat  orang  yang 
sakit  dengan  duduk  dituliskan  untuknya  pahala  orang  yang  shalat 
dengan  berdiri.  Namun,  tanggapan  ini  kurang  tepat,  karena  keduanya 
tidak  membahas  satu  permasalahan. 

Hadits  di  atas  dijadikan  dalil  bahwa  orang  yang  sakit  dan 
musafir  bila  tetap  berusaha  mengeijakan  amalan  maka  amalnya  itu 
lebih  utama  daripada  amal  yang  dia  keijakan  ketika  sehat  dan  mukim. 
Dalam  hadits-hadits  ini  terdapat  bantahan  bagi  mereka  yang 
berpendapat  bahwa  udzur  atau  alasan  yang  memberi  keringanan  untuk 
meninggalkan  shalat  jama’ah  hanya  dapat  menggugurkan  dosa,  tetapi 
tidak  dapat  meraih  keutamaan.  Demikian  yang  ditegaskan  oleh  Imam 
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An-Nawawi  dalam  kitab  Syarh  Al  Muhadzdzab.  Sedangkan  pendapat 
pertama  ditegaskan  oleh  Ar-Rauyani  dalam  kitab  At-Takhlish. 

Pendapat  Imam  An-Nawawi  didukung  hadits  Abu  Hurairah  dari 
Nabi  SAW,  'jUo  J\  {U  atjJj  ’J 

Vsli  8jSri  J  dJLSi  'joijj  H  ji  yrf  jl»  4S1I  alkpl  (Barangsiapa 

berwudhu  dan  memperbaiki  wudhunya  kemudian  keluar  ke  masjid  dan 
mendapati  orang-orang  telah  shalat  maka  Allah  memberikan 
kepadanya  seperti  pahala  orang  yang  shalat  dan  hadir  (sejak  awal) 
tanpa  mengurangi  pahalanya  sedikit  puri).  Hadits  ini  diriwayatkan 
Abu  Daud,  An-Nasa'i  dan  Al  Hakim  dengan  sanad  yang  kuat. 

As-Subki  senior  berkata  dalam  kitab  Al  Halabiyat,  “Barangsiapa 
yang  biasa  shalat  berjamaah  lalu  berhalangan  sehingga  harus  shalat 
sendirian,  maka  dituliskan  baginya  pahala  shalat  berjamaah. 
Sedangkan  orang  yang  tidak  biasa  shalat  berjamaah,  tetapi  saat  itu  dia 
ingin  berjamaah  lalu  terhalang  sehingga  harus  shalat  sendirian  maka 
dituliskan  untuknya  pahala  niatnya  bukan  pahala  shalat  berjamaah. 
Sebab  meskipun  maksudnya  ingin  berjamaah,  tetapi  itu  hanya 
keinginan  saja.  Sekiranya  dia  dikatakan  mendapat  pahala  berjamaah, 
maka  kedudukannya  lebih  rendah  dari  mereka  yang  biasa  shalat 
berjamaah,  karena  orang  yang  biasa  berjamaah  telah  mengerjakan 
sebelumnya”. 

Masalah  pertama  diindikasikan  oleh  hadits  bab  di  atas, 
sedangkan  yang  kedua  bahwa  pahala  perbuatan  dilipatgandakan 
sedangkan  pahala  niat  tidak  dilipatgandakan  berdasarkan  dalil,  (►»  ’J* 
Sk-ij  ii  i ZJu  (. Barangsiapa  berkeinginan  mengerjakan 

kebaikan  dituliskan  untuknya  satu  kebaikan),  seperti  yang  akan 
disebutkan  pada  pembahasan  tentang  kelembutan  hati. 

As-Subki  berkata,  “Mungkin  pula  dikatakan,  ‘meskipun  orang 
yang  shalat  sendirian  ditulis  untunya  pahala  shalat  berjamaah  karena 
dia  biasa  melakukannya,  tetapi  yang  ditulis  hanyalah  pahala  shalat 
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sendirian,  sedangkan  pahala  shalat  beijamaah  diberikan  kepadanya 
hanya  karena  karunia  dari  Allah.” 


135.  Melakukan  Perjalanan  Seorang  Diri 


A&1  A»l  J -P  y\j>r  J>  JuLicJi  ^P 

i  ^UJt  jJLL- j  aJLp  aajI  ^jlll  i_^Iu 

(J  t 

:OCa~*  Jt*  . ^  Oj  aJIp  aJJ| 

. j^LJl  t^jl ^>*Jl 


2997.  Dari  Muhammad  bin  Al  Munkadir,  dia  berkata:  Aku 
mendengar  Jabir  bin  Abdullah  RA  berkata,  “Nabi  SAW  meminta 
sukarelawan  kepada  manusia  pada  perang  Khandaq.  Maka  Zubair 
menyambutnya.  Lalu  dia  meminta  sukarelwawan  dari  mereka  maka 
Zubair  menyambutnya.  Kemudian  beliau  meminta  sukarelawan  dari 
mereka  maka  Zubair  menyambutnya.  Nabi  SAW  bersabda, 
‘Sesungguhnya  bagi  setiap  nabi  ada  penolong  dan  penolongku  adalah 
Zubair”’.  Sufyan  berkata,  “Kata  hawariy  artinya  penolong”. 


ilf’  J**  Cf-  ^  -M’  Cf-  **i j  (jt  ^  j»-nA>Ip  Jj\  12jS- 

^  ^  J  :  (*-^ J  , J~P  S>*  Jjl 

JJL  v_-5^1j  jC»  C*  jJip-t  C*  «Jj>-^11 

2998.  Abu  Nu’aim  menceritakan  kepada  kami,  Ashim  bin 
Muhammad  bin  Zaid  bin  Abdillah  bin  Umar  menceritakan  kepada 
kami,  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Umar,  dari  Nabi  SAW,  beliau 
bersabda,  “ Sekiranya  manusia  mengetahui  apa  yang  ada  pada 
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kesendirian  sebagaimana  yang  aku  ketahui  niscaya  tidak  seorang  pun 
pengendara  berjalan  di  malam  hari  seorang  dirf\ 


Keterangan  Hadits: 

Dalam  bab  ini  disebutkan  dua  hadits: 

Pertama,  hadits  dari  Jabir  tentang  kesediaan  Zubair  untuk 
melaksanakan  tugas  seorang  diri.  Hadits  ini  telah  disebutkan  pada  bab 
‘Apakah  Pengintai  Diutus  Sendirian’.  Sikap  Imam  Bukhari  dikritik 
oleh  Al  Ismaili,  dia  berkata,  “Aku  tidak  mengetahui  bagaimana  hadits 
ini  masuk  pada  bab  di  atas”.  Pernyataannya  dikuatkan  oleh  Ibnu  Al 
Manayyar  bahwa  sikap  Zubair  yang  siap  melakukan  tugas  seorang  diri 
tidak  berkonsekuensi  tidak  ada  orang  lain  yang  menyertainya. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  telah  disebutkan  melaui  jalur  lain 
keterangan  yang  menunjukkan  bahwa  Zubair  berangkat  sendirian. 
Kemudian  dalam  bab  tentang  keutamaan  Zubair  dari  jalur  Abdullah 
bin  Zubair  disebutkan  keterangan  yang  mengindikasikan  hal  tersebut, 
Jpu  "Ja  4»i  JUo  4#i  J'*  :  ili&d 

ciiL’li  jAiu)  ( Aku  berkata  wahai  bapakku  aku  melihatmu  berbeda, 
maka  beliau  berkata,  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘ Siapa  yang  datang 
kepadaku  membawa  berita  bani  Quraizhah  ’,  maka  aku  pun 
berangkat  ’j. 

Kedua,  hadits  Ibnu  Umar. 

a'jb-j  JJu  LS\j  )C.  U  ^  5o5-}jt  J  U  (Uii  jJ  {sekiranya 
manusia  mengetahui  apa  yang  ada  pada  kesendirian  sebagaimana 
yang  aku  ketahui  niscaya  tidak  ada  seorang  pengendara  berjalan  di 
malam  hari  sendirian).  Imam  Bukhari  menyebutkannya  sesuai  redaksi 
riwayat  Abu  Nu’aim.  Maksud  lafazh  ‘ apa  yang  aku  ketahui '  adalah 
bahaya  akibat  perbuatan  itu. 
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Catatan: 


Pertama ,  Al  Mizzi  berkata  dalam  kitab  Al  Athraf,  “Imam 
Bukhari  berkata,  ‘Abu  Al  Walid  telah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Ashim  bin  Muhammad  sama  seperti  itu’.  Lalu  dia  berkata  sesudahnya, 
‘Dan  Abu  Nu’aim  dari  Ashim’  tapi  dia  tidak  mengatakan  ‘Abu 
Nu’aim  telah  menceritakan  kepada  kami’.  Pernyataan  ‘Abu  Nu’aim 
telah  menceritakan  kepada  kami’  tidak  ada  dalam  kitab  Hammad  bin 
Syakir”.  Demikian  pernyataan  Al  Mizzi. 

Adapun  yang  sampai  kepada  kami  dalam  semua  riwayat  dari  Al 
Firabri  dari  Imam  Bukhari  adalah  ‘Abu  Nu’aim  telah  menceritakan 
kepada  kami’.  Demikian  pula  yang  tercantum  dalam  riwayat  An- 
Nasafi  dari  Imam  Bukhari,  dia  berkata,  “Abu  Al  Walid  telah 
menceritakan  kepada  kami’.  Setelah  itu  dia  menyebutkan  sanad  lalu 
berkata,  “Abu  Al  Walid  dan  Abu  Nu’aim  menceritakan  kepada  kami, 
keduanya  berkata  ‘Ashim  telah  menceritakan  kepada  kami”,  lalu  dia 
menyebutkan  sanadt iya  secara  lengkap.  Demikianlah  yang  ditegaskan 
oleh  Abu  Nu’aim  Al  Ashbahani  dalam  kitab  Al  Mustakhraj,  dia 
berkata  setelah  meriwayatkannya  dari  jalur  Amr  bin  Marzuq  dari 
Ashim  bin  Muhammad,  “Imam  Bukhari  meriwayatkan  dari  Abu 
Nu’aim  dan  Abu  Al  Walid”.  Barangkali  kalimat  ‘telah  menceritakan 
kepada  kami’  dalam  riwayat  Abu  Nu’aim  hanya  terhapus  dari  riwayat 
Hammad  bin  Syakir. 

Kedua,  At-Tirmidzi  menyebutkan  bahwa  Ashim  bin 
Muhamamd  menyendiri  dalam  meriwayatkan  hadits  ini.  Akan  tetapi 
pernyataan  ini  kurang  tepat  karena  Umar  bin  Muhammad  (saudara 
laki-lakinya)  telah  meriwayatkan  bersamanya  dari  bapaknya  seperti 
yang  disebutkan  oleh  An-Nasa'i. 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Bepergian  dalam  rangka  perang 
lebih  khusus  daripada  bepergian  biasa,  sedangkan  hadits  tersebut 
berbicara  tentang  bepergian  biasa  (tidak  untuk  perang),  maka  dari 
hadits  Jabir  disimpulkan  tentang  bolehnya  bepergian  seorang  diri 
dalam  keadaan  darurat  dan  untuk  kemaslahatan  yang  tidak  dapat 
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dicapai  kecuali  dengan  kesendirian,  seperti  mengutus  mata-mata  atau 
pengintai.  Sedangkan  jika  tidak  demikian  maka  hukumnya  makruh. 
Ada  pula  kemungkinan  kondisi  yang  diperbolehkan  bepergian  seorang 
diri  terkait  dengan  adanya  kebutuhan  dan  dalam  kondisi  aman, 
sementara  kondisi  yang  dilarang  terkait  kondisi  tidak  aman  dan 
keadaan  darurat. 

Dalam  kitab-kitab  Al  Maghazi  disebutkan  bahwa  sejumlah  orang 
telah  diutus  sendiri-sendiri,  dan  mereka  adalah;  Hudzaifah,  Nu’aim 
bin  mas’ud,  Abdullah  bin  Unais,  Khawat  bin  Jubair,  Amr  bin 
Umayyah,  Salim  bin  Umair  dan  Basbasah.'  Keterangan  tentang 
mereka  terdapat  dalam  sejumlah  kitab  tersebut  dan  sebagiannya 
terdapat  dalam  kitab  Shahih.  Dalam  pembahsan  tentang  syarat-syarat 
telah  disebutkan  sedikit  masalah  itu  dan  akan  dibahas  lebih  lanjut  pada 
bab  tentang  mata-mata,  sebagaimana  yang  akan  dijelaskan. 


136.  Mempercepat  Perjalanan 

c4JJJuJl  ^Jl  O/»  4)1  y\  Jl> 

.  jLiii  01  SOI 

Abu  Humaid  berkata.  Nabi  SAW  bersabda,  “ Sesungguhnya  aku 
terburu-buru  ke  Madinah.  Barangsiapa  yang  hendak  terburu-buru 
bersamaku  maka  hendaklah  dia  mempercepat ”. 

-  aw!  ^ J  jj.  ^•1^-'  J**"  ^  ’c/ 
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1  Dia  adalah  Basbasah  bin  Amr  Al  Juhani.  Disebutkan  dalam  Shahih  Muslim  dari  hadits  Anas  bahwa  Nabi 
SAW  mengutusnya  sebagai  mata-mata  untuk  menyelidiki  rombongan  dagang  yang  dipimpin  Abu  Sufyan. 
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2999.  Dari  Hisyam,  dia  berkata:  bapakku  mengabarkan 
kepadaku,  dia  berkata:  Usamah  bin  Zaid  RA  ditanya  — biasanya 
Yahya  berkata,  ‘dan  aku  mendengar’,  lalu  hilang  dariku —  tentang 
perjalanan  Nabi  SAW  pada  haji  Wada’,  maka  dia  berkata,  “Beliau 
berjalan  perlahan,  apabila  mendapatkan  kelonggaran  beliau  beijalan 
lebih  cepat.  Kata  ‘ an-nashsh ’  artinya  berjalan  lebih  cepat  dari  pada 
‘anaq. 


cJT  :Jli  aJ\  ^yP  jj\  y>  oJj  ^^1  :JlS  yi jj  yP 
C-J  yP  4*L»  La^JP  <0)1  yj  J-P 
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3000.  Dari  Muhammad  bin  Ja’far,  dia  berkata:  Zaid  — bin 
Aslam —  telah  mengabarkan  kepadaku  dari  bapaknya,  dia  berkata: 
Aku  bersama  Abdullah  bin  Umar  RA  di  jalan  Makkah.  Tiba-tiba 
sampai  kepadanya  berita  sakitnya  Shafiyyah  binti  Abu  Ubaid  yang 
semakin  parah.  Maka  dia  mempercepat  perjalanannya.  Hingga  ketika 
cahaya  merah  di  ufuk  terbenam,  dia  turun  lalu  shalat  Maghrib  dan 
Isya'  dengan  menjamak  keduanya.  Dia  berkata,  “Sesungguhnya  aku 
melihat  Nabi  SAW  apabila  tergesa-gesa  dalam  perjalanan,  beliau 
mengakhirkan  shalat  Maghrib  dan  menjamak  keduanya  (Maghrib  dan 
Isya')”. 

!(Jl»  <u!p  <0)1  J-y  J _y- j  (1)1  <1P  <0)1  j  9 j» j yP 
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3001.  Dari  dari  Abu  Hurairah  RA,  bahwa  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “ Bepergian  adalah  sebagian  dari  adzab,  salah  seorang  di 
antara  kamu  menahan  tidur,  makan  dan  minumnya.  Apabila  salah 
seorang  di  antara  kamu  telah  menyelesaikan  urusannya 
(kepentingannya)  maka  hendaklah  bersegera  cepat-cepat  kembali 
kepada  keluarganya." 


Keterangan: 

(Bab  mempercepat  perjalanan).  Maksudnya,  ketika  kembali 
(pulang)  ke  negeri  tempat  tinggal. 

J\5  :x JlS  (Abu  Humaid 
berkata,  Nabi  SAW  bersabda,  “Sesungguhnya  aku  terburu-buru...). 
Ini  adalah  penggalan  hadits  yang  telah  disebutkan  pada  pembahasan 
tentang  zakat  secara  panjang  lebar. 

Selanjutnya,  Imam  Bukhari  menyebutkan  tiga  hadits: 

Pertama,  hadits  Usamah  bin  Zaid  tentang  beijalan  dengan 
perlahan  sebagaimana  yang  telah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang 
haji.  Orang  yang  mengucapkan,  ‘hilang  dariku’  dalam  kalimat,  “Dia 
berkata:  Usamah  bin  Zaid  RA  ditanya  — biasanya  Yahya  berkata: 
‘Dan  aku  mendengar’,  lalu  hilang  dariku —  adalah  Muhammad  bin  Al 
Mutsanna  (guru  Imam  Bukhari).  Al  Isma’ili  meriwayatkan  dari  jalur 
Bundar  dan  Ad-Dauraqi  serta  selain  keduanya  dari  Yahya  bin  Sa'id, 
“Usamah  ditanya  dan  aku  menyaksikannya”. 

Kedua,  hadits  Ibnu  Umar  tentang  menjamak  dua  shalat  ketika 
diberitahu  tentang  sakitnya  Shafiyah  binti  Abu  Ubaid,  istrinya.  Hadits 
ini  telah  dijelaskan  pada  bagian  akhir  bab-bab  tentang  umrah  melalui 
sanad  yang  sama  seperti  di  atas. 
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Ketiga,  Hadits  Abu  Hurairah  ‘ Bepergian  adalah  sebagian  dari 
adzab',  yang  telah  disebutkan  pada  bagian  akhir  bab-bab  tentang 
umrah. 

Al  Muhallab  berkata,  “Perbuatan  Nabi  SAW  yang  terburu-buru 
ke  Madinah  dimaksudkan  untuk  beristirahat  dan  menggembirakan 
keluargannya.  Sedangkan  sikap  beliau  yang  tergesa-gesa  ke 
Muzdalifah  adalah  untuk  bersegera  berada  di  Masy’aril  Haram 
(muzdalifah).  Adapun  perbuatan  Ibnu  Umar  yang  bersegera  menuju 
istrinya  adalah  untuk  menemuinya  selagi  hidup  agar  memungkinkan 
bagi  istrinya  membuat  pesan  yang  tidak  dapat  disampaikan  kepada 
orang  lain. 


137.  Apabila  Seseorang  Memberi  Tunggangan  Seekor  Kuda  Lalu 
Ia  Melihat  Kuda  Itu  Dijual 

Jf*  jt  0'  y**  Ji  -M- 
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o  Jju  *^f j  AjcJ  ai  4-ip  Aill 

3002.  Dari  Abdullah  bin  Umar  RA,  “Sesungguhnya  Umar  bin 
Khaththab  memberi  tunggangan  seekor  kuda  di  jalan  Allah.  Lalu  dia 
mendapati  kuda  itu  dijual.  Maka  dia  bermaksud  membelinya.  Dia  pun 
bertanya  kepada  Rasulullah  SAW,  maka  beliau  bersabda,  ‘ Jangan 
membelinya,  dan  jangan  mengambil  kembali  sedekahmu 


<UP  aS)I  <ji  J**"  '^-**~*  •  fji  j 
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3003.  Dari  Zaid  bin  Aslam,  dari  bapaknya,  dia  berkata,  “Aku 
mendengar  Umar  bin  Khaththab  RA  berkata,  “Aku  memberi 
tunggangan  seekor  kuda  di  jalan  Allah  lalu  dijual  — atau  disia- 
siakan —  oleh  orang  yang  mengurusnya.  Maka  aku  ingin  membelinya 
dan  aku  mengira  dia  akan  menjualnya  dengan  harga  murah.  Aku 
bertanya  kepada  Nabi  SAW,  dan  beliau  bersabda,  ‘ Jangan 
membelinya  meskipun  hanya  dengan  satu  dirham.  Sesungguhnya 
orang  yang  mengambil  kembali  hibahnya  sama  seperti  anjing  yang 
memakan  kembali  muntahnya .” 


Keterangan: 

Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  Ibnu  Umar  dan  hadits  Umar. 
Kedua  hadits  ini  telah  dijelaskan  sebelumnya.  Kata  ‘ dijual  atau  disia- 
siakan’  merupakan  keraguan  dari  periwayat.  Kata  ibtaa’ahu  tidak 
dapat  diartikan  ‘membeli’,  karena  sesungguhnya  kuda  itu  belum  dibeli 
tapi  hanya  ditawarkan  untuk  dijual.  Maka  ada  kemungkinan  asal 
katanya  adalah  baa'ahu  (menjual)  dan  hal  ini  dapat  bermakna 
menawarkan  untuk  dijual. 


138.  Jihad  dengan  Izin  Kedua  Orang  Tua 
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3004.  Dari  Habib  bin  Abi  Tsabit,  dia  berkata:  Aku  mendengar 
Al  Abbas  (sang  penya’ir)  — dia  tidak  dituduh  berdusta  dalam 
haditsnya —  berkata:  Aku  mendengar  Abdullah  bin  Amr  RA  berkata, 
“Seorang  laki-laki  datang  kepada  Nabi  SAW  dan  minta  izin  untuk 
berjihad.  Beliau  SAW  bertanya,  ‘ Apakah  kedua  orang  tuamu  masih 
hidupT  Orang  itu  berkata,  ‘Ya’.  Beliau  bersabda,  ‘ Hendaklah  engkau 
berjihad  (berbakti)  kepada  keduanya'. ” 


Keterangan  Hadits: 

( Bab  jihad  dengan  izin  kedua  orang  tua).  Demikian  Imam 
Bukhari  menyebutkan  judul  bab  tanpa  batasan,  dan  ini  merupakan 
pendapat  Ats-Tsauri.  Adapun  jumhur  ulama  memberi  batasan  bahwa 
orang  tua  yang  perlu  dimintai  izin  adalah  orang  tua  yang  beragama 
Islam.  Dalam  hadits  pada  bab  ini  tidak  disebutkan  bahwa  keduanya 
melarang  anaknya  untuk  berjihad.  Namun,  barangkali  Imam  Bukhari 
hendak  mengisyaratkan  hadits  Abu  Sa'id  yang  akan  disebutkan 
berikut. 

^  'i  olTj-  jP&Jl  ( aku  mendengar  Al 

Abbas  (sang  penya’ir)  -dan  beliau  tidak  dituduh  berdusta  dalam 
haditsnya-).  Hal  itu  telah  dijelaskan  pada  bab  ‘Puasa  Dawud’  dalam 
pembahasan  tentang  puasa.  Sementara  itu  Al  A'masy  telah  menyelisihi 
riwayat  Syu’bah,  karena  riwayat  ini  telah  dikutip  oleh  Ibnu  Majah  dari 
jalur  Abu  Muawiyah  dari  Al  A’masy  dari  Habib  bin  Abu  Tsabit,  dari 
Abdullah  bin  Babah,  dari  Abdullah  bin  Amr.  Barangkali  Habib 
menukil  hadits  ini  melalui  dua  jalur.  Kemungkinan  ini  diperkuat 
bahwa  Bakar  bin  Bakkar  telah  meriwayatkannya  dari  Syu’bah,  dari 
Habib,  dari  Abdullah  bin  Babah  seperti  itu. 

Jrj  ( seorang  laki-laki  datang).  Ada  kemungkinan  yang 

dimaksud  adalah  Jahimah  bin  Al  Abbas  bin  Mirdas.  An-Nasa’i  dan 
Ahmad  meriwayatkan  dari  jalur  Muawiyah  bin  Jahimah, 

:JUi  jtbjLi&Ji  c Jarj  jjil'  cojt  iii  Jy-»j  1*  Juii  j 
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:  JlS  i‘piu  :Jli  ?j»f  j*  CilJ  ji  ( Sesungguhnya  Jahimah  datang  kepada 
Nabi  SA  W  dan  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  aku  ingin  berperang,  dan 
aku  datang  untuk  minta  pendapatmu’.  Beliau  bersabda,  ‘Apakah 
engkau  (masih)  memiliki  ibu?  ’  Beliau  berkata  'Ya  ’  Beliau  bersabda, 
‘Tetaplah  dengannya 

Al  Baihaqi  meriwayatkan  dari  jalur  Ibnu  Juraij  dari  Muhammad 
bin  Thalhah  bin  Rukanah,  dari  Muawiyah  bin  Jahimah  As-Sulami, 
dari  bapaknya,  dia  berkata,  ^  SalilsLt  jJL-j  <u!p  ibi  Jl*  cj{ 
( Aku  mendatangi  Nabi  SAW meminta  izin  beliau  untuk  berjihad).  Lalu 
disebutkan  hadits  secara  lengkap.  Namun,  riwayat  ini  mengalami 
perbedaan  sanad  pada  Muhammad  bin  Thalhah  hingga  menghasilkan 
banyak  pendapat  seperti  telah  saya  jelaskan  ketika  menyebutkan 
biografi  Jahimah. 

(Hendaklah  engkau  berjihad  (berbakti)  pada 
keduanya ).  Maksudnya,  khususkan  jihad  jiwa  dalam  mencapai 
keridhaan  mereka.  Dari  sini  diambil  pelajaran  tentang  bolehnya 
mengungkapkan  sesuatu  dengan  menyebut  lawannya  selama 
maknanya  dapat  dipahami.  Karena  kata  ‘berjihad’  secara  lahiriah 
adalah  menimpakan  mudharat  pada  keduanya  yang  biasa 
diperuntukkan  kepada  selain  keduanya.  Padahal  tidak  diragukan 
bahwa  makna  tersebut  bukanlah  makna  yang  dimaksud  di  tempat  ini. 
Bahkan  maksudnya  adalah  memberikan  maksud  jihad  itu,  yaitu 
kelelahan  jasmani  serta  mengeluarkan  harta  (untuk  mencapai 
keridhaan  orang  tua). 


Pelajaran  vang  dapat  diambil 

1 .  Segala  sesuatu  yang  melelahkan  jiwa  dinamakan  jihad. 

2.  Berbakti  kepada  orang  tua  terkadang  lebih  utama  daripada 
jihad. 

3.  Orang  yang  dimintai  nasihat  harus  memberikannya  tanpa  ada 
unsur  lain. 
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4.  Seorang  mukallaf  hendaknya  minta  penjelasan  mengenai 
ketaatan  yang  lebih  utama  untuk  dikerjakan.  Sebab  laki-laki 
pada  hadits  di  atas  mendengar  keutamaan  jihad  maka  ia  pun 
segera  ingin  melakukannya.  Kemudian  dia  tidak  merasa  cukup 
dengan  hal  itu  hingga  minta  izin  terlebih  dahulu.  Maka  Nabi 
SAW  pun  memberi  petunjuk  tentang  apa  yang  lebih  utama  dia 
kerjakan.  Kalau  bukan  karena  bertanya,  niscaya  dia  tidak  akan 
mengetahuinya. 

Dalam  riwayat  Imam  Muslim  dan  Sa'id  bin  Manshur  dari  jalur 
Nu’aim  (mantan  budak  Ummu  Salamah)  dari  Abdullah  bin  Amr 
(serupa  dengan  kisah  ini)  disebutkan  bahwa  beliau  bersabda,  £sr  jt 

iiloJij  (. Kembalilah  kepada  kedua  orang  tuamu  dan 
perlakukan  keduanya  dengan  baik).  Dalam  riwayat  Abu  Daud  dan 
Ibnu  Majah  dari  jalur  lain  dari  Abdullah  bin  Amr  disebutkan, 

U S'  {Pulanglah  dan  buatlah  keduanya  tertawa 

sebagaimana  engkau  telah  membuat  keduanya  menangis).  Lebih  tegas 
daripada  itu  adalah  hadits  Abu  Sa'id  yang  dikutip  Abu  Daud,  ji 
Uiy  fit  j  2JJ  Uif  ti\i  {Kembalilah  dan  mintalah  izin 

keduanya;  apabila  keduanya  memberi  izin  maka  berjihadlah,  tapi  jika 
tidak  maka  ber baktilah  kepada  keduanya).  Ibnu  Hibban  men-shahih- 
kan  riwayat  ini. 

Mayoritas  ulama  berpendapat  tentang  diharamkannya  berjihad 
apabila  kedua  orang  tua  atau  salah  satunya  melarang,  tetapi  dengan 
syarat  orang  tua  itu  muslim.  Sebab  berbakti  kepada  keduanya 
merupakan  fardhu  ‘ain  bagi  anak,  sedangkan  jihad  adalah  fardhu 
kifayah.  Apabila  jihad  telah  menjadi  fardhu  ‘ain  maka  tidak  perlu  izin 
orang  tua”.  Pendapat  ini  didukung  oleh  riwayat  yang  dikutip  Ibnu 
Hibban  dari  jalur  lain  dari  Abdullah  bin  Amr,  Jb»  <oit  J\ 
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cJ(i  :  Jli  ( Seorang  laki-laki  datang  kepada  Rasulullah 

SAW  dan  bertanya  kepadanya  tentang  amalan  yang  paling  utama, 
maka  beliau  bersabda,  ‘ Shalat ’  Orang  itu  berkata  kemudian  apa?’ 
Beliau  bersabda,  ‘Jihad’.  Laki-laki  tersebut  berkata,  ‘Sesunguhnya 
aku  memiliki  orang  tua’.  Beliau  bersabda,  ‘Aku  memerintahkanmu 
untuk  berbakti  kepada  keduanya’.  Orang  itu  berkata,  ‘Demi  Yang 
mengutusmu  sebagai  nabi  dengan  kebenaran,  sungguh  aku  akan 
berjihad  dan  meninggalkan  keduanya  ’.  Beliau  bersabda,  ‘Kamu  lebih 
mengetahui’.).  Ini  dipahami  sebagai  jihad  fardhu  'ain  untuk 
memadukan  dua  hadits  tersebut. 

Apakah  kakek  dan  nenek  diposisikan  seperti  kedua  orang  tua 
dalam  hal  itu?  Pendapat  paling  benar  dalam  madzhab  syafi’i  adalah 
disejajarkan.  Lalu  pendapat  paling  shahih  pula  bahwa  tidak  dibedakan 
antara  orang  tua  yang  merdeka  dengan  orang  tua  yang  berstatus  budak 
dalam  masalah  ini,  karena  semuanya  termasuk  dalam  kewajiban 
berbakti.  Sekiranya  anak  adalah  budak  lalu  diberi  izin  oleh 
majikannya  maka  tidak  perlu  lagi  izin  orang  tua.  Kedua  orang  tua 
boleh  menarik  kembali  izin  yang  telah  diberikan,  kecuali  bila  si  anak 
telah  berada  dalam  barisan  tempur.  Demikian  pula  bila  keduanya 
mempersyaratkan  agar  tidak  berperang,  tetapi  si  anak  telah  terlibat 
langsung  dalam  peperangan,  maka  syarat  itu  tidak  berlaku  lagi. 

Hadits  ini  dijadikan  dalil  tentang  haramnya  bepergian  tanpa  izin 
orang  tua,  karena  jika  jihad  dilarang  sementara  keutamaannya 
demikian  besar,  maka  bepergian  yang  bersifat  mubah  lebih  patut 
dilarang  bila  tanpa  izin.  Hanya  saja  jika  bepergian  tersebut  bertujuan 
untuk  mempelajari  sesuatu  yang  fardhu  ain  dan  itu  merupakan  satu- 
satunya  cara  untuk  mencapainya,  maka  seseorang  tidak  dilarang  untuk 
bepergian  meskipun  tanpa  izin  orang  tua.  Adapun  bila  yang  akan 
dipelajari  adalah  fardhu  kifayah  maka  dalam  hal  ini  ada  perbedaan 
pendapat. 

Dalam  hadits  di  atas  terdapat  keterangan  tentang  keutamaan 
berbakti  kepada  kedua  orang  tua,  mengagungkan  hak  keduanya,  dan 
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banyaknya  pahala  berbakti  kepada  mereka.  Hal  ini  akan  dijelaskan 
pada  pembahasan  tentang  adab. 


139.  Apa  yang  Dikatakan  Tentang  Lonceng  dan  Sebagainya  di 
Leher  Unta 

j  U  01  ji  sls-  ^p  JC  <&l  -Lp  °^p 

ijjaju  A-Ip  ^  ^  J  y*  j  £-*  015^  Aji  o  1  <UP  <0Jl 

<J  j— j  jB  Aji  o-— o-  :amI  ^Ip  Jli  40jUl-l 

jl  jjj  oS^  AjS J  ^  S/  0^  J  ^ 

SS^ 

3005.  Dari  Abdullah  bin  Abu  Bakar,  dari  Abbad  bin  Tamim 
bahwa  Abu  Basyir  Al  Anshari  RA  mengabarkan  kepadanya  bahwa  dia 
pernah  bersama  Rasulullah  SAW  dalam  sebagian  perjalanannya. 
Abdullah  berkata,  'Aku  kira  dia  berkata,  ‘Dan  manusia  berada  di 
tempat  bermalam  mereka’.  Rasulullah  SAW  mengirim  utusan  (seraya 
bersabda),  “ Jangan  engkau  meninggalkan  kalung  dari  tali  (watar) 
atau  kalung  di  leher  unta,  kecuali  diputus”. 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  apa  yang  dikatakan  tentang  lonceng  dan  sepertinya  di 
leher  unta).  Maksudnya,  tentang  makruhnya  perbuatan  itu.  Imam 
Bukhari  mengaitkannya  dengan  unta,  karena  hadits  tersebut  berbicara 
tentang  unta  secara  khusus. 

Jy  ji  1» \  (Dari  Abdulah  bin  Abi  Bakar),  yakni 

Abdullah  bin  Abu  Bakar  bin  Muhammad  bin  Amr  bin  Hazm.  Abbad 
bin  Tamim  adalah  Al  Mazini.  Dia  dan  gurunya,  dan  periwayat  darinya 
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berasal  dari  kalangan  Anshar  Madinah.  Abdullah  dan  Abbas  tergolong 
tabi’in. 

aIp  \\  Ujiu&H  jlii  ul  O?  ( Sesungguhnya  Abu  Basyir  Al 
Anshari  mengabarkan  kepadanya).  Tidak  ada  hadits  Abu  Basyir 
dalam  Shahih  Bukhari  selain  hadits  yang  satu  ini.  Dia  telah  disebutkan 
Al  Hakim  dan  Abu  Ahmad  di  antara  orang-orang  yang  tidak  diketahui 
namanya.  Ada  yang  mengatakan  bahwa  namanya  adalah  Qais  bin 
Abdul  Harir  bin  Amr,  sebagaimana  disebutkan  oleh  Ibnu  Sa’ad  dan 
menisbatkannya  kepada  Mazin  Al  Anshari.  Akan  tetapi  pernyataan  ini 
perlu  ditinjau  lebih  lanjut.  Karena  dalam  riwayat  Utsman  bin  Umar 
dari  Malik  yang  dikutip  Ad-Daruquthni  bahwa  Abu  Basyir 
dinisbatkan  kepada  Sa’idi  (Abu  Basyir  As-Sa'idi).  Apabila  nama 
panggilan  Qais  adalah  Abu  Basyir,  maka  dia  bukanlah  periwayat 
hadits  ini.  Adapun  Abu  Basyir  Al  Mazini  di  tempat  ini  hidup  hingga 
tahun  60-an  dan  sempat  menyaksikan  perang  Harrah,  lalu  terluka 
dalam  peristiwa  itu  dan  meninggal  dunia. 

«jU CJ  J  (Pada  sebagian  perjalanannya ).  Saya  belum 

menemukan  keterangan  tentang  perjalanan  (safar)  yang  dimaksud. 

J\5  ijt  :*»»  Jtf  (Abdullah  berkata,  aku  mengira  bahwa 

dia  berkata).  Abdullah  adalah  Ibnu  Abi  Bakar  sang  periwayat  hadits 
ini.  Seakan-akan  dia  ragu  tentang  kalimat  ini.  Namun,  saya  tidak 
menemukan  dari  jalurnya  melainkan  tertulis  seperti  itu. 

J ijfi  (Lalu  beliau  mengirim).  Ibnu  Abdil  Barr  berkata,  “Dalam 
riwayat  Rauh  bin  Ubadah  dari  Malik  dikatakan  bahwa  yang  dikirim 
adalah  mantan  budaknya  yang  bernama  Zaid”.  Kemudian  Ibnu  Abdil 
Barr  berkomentar,  “Menurutku,  dia  adalah  Zaid  bin  Haritsah”. 

bbti  j?  jJj  ja  Jjo  iij  ^  (Pada  leher  unta  [ada]  kalung  dari 
tali  atau  kalung).  Demikian  yang  terdapat  di  tempat  ini  dengan 
mengunakan  kata  jl  (atau)  yang  berfungsi  untuk  menunjukkan 
keraguan  atau  menyebutkan  macamnya.  Sementara  dalam  riwayat 
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Abu  Daud  dari  Al  Qa’nabi  disebutkan  dengan  lafazh,  *j|j  (dan 
tidak  pula  kalung).  Kalimat  ini  merupakan  penggunaan  gaya  bahasa 
menyebut  kata  umum  sesudah  kata  yang  bersifat  khusus.  Versi  ini 
pula  yang  ditegaskan  kebenarannya  oleh  Al  Muhallab. 

Versi  pertama  didukung  oleh  riwayat  dari  Malik  bahwa  dia 
ditanya  tentang  kalung,  maka  dia  berkata,  “Aku  tidak  mendengar  jika 
hal  itu  makruh  (tidak  disukai)  kecuali  jika  terbuat  dari  tali  (w atar)”. 
Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Barangkali  orang  yang  tidak  memiliki  ilmu 
tentang  hadits  telah  mengubah  kata  ‘ watar ’  menjadi  wabar  (bulu)”. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  disebutkan  oleh  Ibnu  At-Tin  bahwa 
Ad-Dawudi  secara  tegas  menukil  dengan  kata  ‘  wabar'  seraya  berkata, 
“  Wabar  adalah  sesuatu  yang  dicabut  dari  unta  dan  mirip  dengan  wol”. 
Kemudian  Ibnu  At-Tin  berkata,  “Ad-Dawudi  telah  merubah 
penulisan”. 

Menurut  Ibnu  Al  Jauzi,  berkenaan  dengan  maksud  kata  watar 
(tali)  di  sini  ada  tiga  pendapat: 

Pertama,  mereka  biasa  mengalungi  unta  dengan  tali-tali  yang 
keras  agar  tidak  terkena  pengaruh  tatapan  mata  yang  dengki  menurut 
anggapan  mereka.  Maka  mereka  diperintah  untuk  memutuskannya 
sebagai  pemberitahuan  bahwa  tali-tali  itu  tidak  dapat  menolak  sedikit 
urusan  Allah.  Ini  adalah  pendapat  Imam  Malik. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pernyataan  itu  dia  sebutkan  langsung 
setelah  menyebutkan  hadits  dalam  kitab  Al  Muwaththa'  serta  dalam 
riwayat  Imam  Muslim  dan  Abu  Daud  maupun  selain  keduanya.  Imam 
Malik  berkata,  “Aku  berpendapat  bahwa  yang  demikian  itu  untuk 
menghindari  pengaruh  tatapan  mata  yang  dengki”.  Pendapat  Imam 
Malik  didukung  oleh  hadits  Uqbah  bin  Amir  dari  Nabi  SAW  yang 
diriwayatkan  Abu  Daud,  ii  *&'  jIp  ’J»  ( Barang  siapa  yang 

menggantungkan  tamimah  maka  Allah  tidak  menyempurnakan 
untuknya).  Tamimah  kalung  yang  digantungkan  untuk  menghindari 
pengaruh  tatapan  mata  yang  dengki  {'ain)  atau  yang  sepertinya. 
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Ibnu  Abdil  Barr  berkata,  “Apabila  orang  yang 
menggantungkannya  berkeyakinan  bahwa  hal  itu  dapat  menolak 
pengaruh  tatapan  mata  yang  dengki,  berarti  dia  yakin  bahwa  itu  dapat 
menolak  takdir.  Inilah  keyakinan  yang  dilarang. 

Kedua,  larangan  menggantungkan  sesuatu  di  leher  unta  dengan 
tujuan  agar  hewan  itu  tidak  tercekik  saat  berlari  kencang.  Pendapat  ini 
diriwayatkan  dari  Muhammad  bin  Al  Hasan  (sahabat  Abu  Hanifah). 
Lalu  Abu  Ubaid  memperkuat  pendapat  itu,  dia  berkata,  “Perbuatan  itu 
dilarang  karena  dapat  menyakiti  hewan,  mempersempit  ruang 
geraknya  baik  saat  bernafas  dan  saat  makan  rumput.  Terkadang  tali  itu 
tersangkut  pohon  sehingga  lehemnya  tercekik  atau  terhalang  untuk 
berjalan.” 

Ketiga,  tali  itu  mereka  gunakan  untuk  menggantungkan  lonceng 
di  leher  unta  itu  sebagaimana  yang  disebutkan  Al  Khaththabi  dan 
inilah  yang  diindikasikan  oleh  bab  yang  dibuat  Imam  Bukhari. 

Abu  Daud  dan  An-Nasa’i  meriwayatkan  dari  hadits  Ummu 
Habibah  (Ummul  mukminin)  dari  Nabi  SAW,  ^ 

Is'yr  (. Malaikat  tidak  akan  menyertai  rombongan  yang  ada  lonceng  di 
dalamnya).  Hadits  yang  sama  telah  dinukil  pula  oleh  An-Nasa’i  dari 
hadits  Ummu  Salamah.  Nampaknya,  Imam  Bukhari  mengisyaratkan 
kepada  apa  yang  disebutkan  pada  sebagian  jalurnya.  Ad-Daruquthni 
meriwayatkan  dari  jalur  Utsman  bin  Umar  dengan  lafazh,  «tAi 

J  jt'jr  Yj  Jj  j*  ( Janganlah  engkau  meninggalkan 
kalung  dari  tali  dan  lonceng  pada  leher  unta  melainkan  diputus). 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  tidak  ada  perbedaan  antara  unta  dan 
selainnya  dalam  hal  ini,  kecuali  menurut  pendapat  ketiga.  Sebab 
menggantungkan  lonceng  pada  leher  kuda  tidak  menjadi  suatu 
kebiasaan. 

Abu  Daud  dan  An-Nasa’i  meriwayatkan  dari  hadits  Abu  Wahab 
Al  Hassani,  dari  Nabi  SAW,  &)iU;  *sij  dijolij  JIW» 
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{Ikatlah  kuda  dan  kalungilah,  dan  jangan  kalian  mengalunginya 
dengan  tali).  Hal  ini  menunjukkan  bahwa  larangan  tersebut  khusus 
mengalungi  unta.  Barangkali  pembatasan  dengan  unta  pada  judul  bab 
berdasarkan  kebiasaan  yang  umum. 

An-Nadhr  bin  Syamuel  memahami  kata  ‘ watar ’  pada  hadits  ini 
dengan  arti  pembalasan  {ats-tsa'r).  Dia  berkata,  “Maksudnya, 
janganlah  kalian  menuntut  balas  dendam  ala  jahiliyah”.  Al  Qurthubi 
berkata,  “Namun,  ini  adalah  penakwilan  yang  cukup  jauh”.  Ats-Tsauri 
berkata,  “Penakwilan  ini  lemah”.  Namun,  Waki’  cenderung 
mendukung  pendapat  An-Nadhr,  dia  berkata,  “Maknanya,  janganlah 
kalian  menaiki  kuda  saat  terjadi  fitnah  karena  sesungguhnya  orang 
yang  menaikinya  tidak  selamat  dari  dendam  yang  akan  dibalasnya”. 

Dalil  yang  menunjukkan  bahwa  kata  autaar  di  tempat  ini  adalah 
watar  (tali)  bukan  t  s  a' r  (dendam)  adalah  riwayat  Abu  Daud  dari 
hadits  Ruwaifa’  bin  Tsabit  dari  Nabi  SAW,  \'/j  ulir  ji  aip  ji 
&  ds y  {Barangsiapa  mengikat  jenggotnya  atau  mengalungkan 

tali  (watar)  maka  sesungguhnya  Muhammad  berlepas  diri  darinya). 
Karena  seluruh  periwayat  sepakat  membacanya  ‘  watar 

Adapun  lonceng  adalah  sesuatu  yang  telah  dikenal.  Kadang 
dibaca  jaras  dan  kadang  dibaca  jars.  Namun,  menurut  penelitian 
apabila  dibaca  jaras  maka  yang  dimaksud  adalah  bendanya, 
sedangkan  bila  dibaca  jars  maka  maksudnya  adalah  suaranya. 

Imam  muslim  meriwayatkan  dari  Hadits  Al  Ala'  bin 
Abdurrahman  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW,  Olk£Ji  jlij* 
{Lonceng  adalah  seruling  syetan).  Hal  ini  menunjukkan  bahwa 
ketidaksukaan  terhadap  lonceng,  dikarenakan  suaranya.  Sebab 
suaranya  memiliki  keserupaan  dengan  suara  bel  atau  gong,  demikian 
pula  dengan  bentuknya. 

An-Nawawi  dan  selainnya  berkata,  “Mayorits  ulama 
mengatakan  bahwa  makruh  disini  adalah  makruh  tanzih,  tetapi  ada 
pula  yang  mengatakan  haram.  Sebagian  ulama  berpendapat  bahwa  hal 
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itu  dilarang  sebelum  ada  kebutuhan  dan  diperbolehkan  apabila  ada 
kebutuhan”.  Dari  Malik  dikatakan  bahwa  yang  dimakruhkan  disini 
adalah  kalung  dari  tali.  Adapun  kalung  yang  terbuat  dari  selain  tali 
diperbolehkan  selama  tidak  dimaksudkan  untuk  menolak  pengaruh 
tatapan  mata  yang  dengki  ('ain). 

Semua  ini  berhubungan  dengan  menggantungkan  tamimah  dan 
selainnya  yang  tidak  ada  tulisan  Al  Qur'an-nya  atau  yang  sepertinya. 
Adapun  sesuatu  yang  di  dalamnya  terdapat  dzikir  kepada  Allah  maka 
tidak  dilarang  karena  hal  ini  dilakukan  untuk  memohon  keberkahan 
dan  berlindung  dengan  nama-Nya  dan  dzikir  kepada-Nya.  Juga  tidak 
dilarang  menggantung  sesuatu  sebagai  hiasan  selama  tidak  untuk 
kesombongan  dan  berlebih-lebihan  (boros).  Kemudian  terjadi 
perbedaan  dalam  hal  menggantungkan  bel/lonceng. 

Ketiga,  diperbolehkan  sesuai  kebutuhan.  Di  antara  mereka  ada 
yang  memperbolehkan  jika  ukurannya  kecil  dan  tidak  dengan  ukuran 
yang  besar.  Sehubungan  dengan  ini  Ibnu  Hibban  mengemukakan 
pendapat  yang  terkesan  ganjil.  Dia  mengklaim  bahwa  malaikat  tidak 
menyertai  rombongan  yang  terdapat  di  dalamnya  lonceng  atau  bel  jika 
Rasulullah  S AW  berada  pada  rombongan  itu. 


140.  Orang  yang  telah  Mendaftarkan  Diri  dalam  Pasukan,  Lalu 
Istrinya  Keluar  Untuk  Haji,  atau  Ia  mendapat  Halangan,  Maka 
Apakah  Diizinkan  Untuk  tidak  Ikut  Perang? 


:JjjL  pil*  J  Ail!  ^Jip  43 1  U-fiP  4»i  , ^Pj  (J-Lp  y' 

J s* j  i  V)  o'y'  dyC~J  Slj  olyU  j  S/ 

y' y\  >? y- j  i\jS" j  liS""  ajjp  y  <U)!  j  'i  : JUi 

.dJjl  jA  i _ fcil  I  Jli 
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3006.  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  mendengar  Nabi  SAW  bersabda, 
“ Janganlah  seorang  laki-laki  menyepi  dengan  seorang  wanita,  dan 
janganlah  seorang  wanita  bepergian  melainkan  bersama 
mahramnya Seorang  laki-laki  berdiri  dan  berkata,  “Wahai 
Rasulullah,  sesungguhnya  aku  telah  mendaftar  pada  perang  ini  dan  itu, 
tetapi  istriku  keluar  untuk  haji”  Beliau  bersabda,  “ Pergilah ,  lalu 
tunaikan  haji  bersama  istrimu 


Keterangan: 

Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  Ibnu  Abbas.  Di  dalamnya 
disebutkan  1 pergilah ,  lalu  kerjakan  haji  bersama  isterimu' .  Hadits  ini 
telah  dijelaskan  pada  bagian  akhir  bab-bab  tentang  orang  yang 
terhalang  untuk  sampai  ke  Baitullah  dalam  pembahasan  tentang  haji. 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1.  Haji  bagi  laki-laki  seperti  dalam  hadits  tersebut  adalah  lebih 
utama  daripada  jihad,  karena  dengan  demikian  dia  dapat 
melaksanakan  haji  sunah  selain  haji  wajib  bagi  istrinya. 
Berkumpulnya  hal  itu  baginya  lebih  utama  daripada  jihad  yang 
maslahatnya  mungkin  dicapai  melalui  orang  lain. 

2.  Syariat  mendaftar/mendata  personil  pasukan  dan  sikap  Imam 
yang  memperhatikan  kemaslahatan  rakyatnya. 


141.  Mata-mata 


Dan  firman  Allah,  j'  'i  ( Jangalah  kalian 

menjadikan  musuh-musuh-Ku  dan  musuh-musuhmu  sebagai  teman 
setia).  (Qs.  Al  Mumtahanah  [60]:  1).  Kata  tajassus  artinya  mencari- 
c  ari/ memata-matai . 
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^  <_^'  Cf-  ^  k^fi' 

:Jl5  ji  SIJlLJIj  jtij^3  ^  (•-^"J  4i^'  ^  (.5^  ^  <J^j 

.IpLA  OjJL^ci  <— jliS""  4—*^  l#  P^"  CT^  'j^^3,1' 

cSLnJaJb  lili  Aj>°/j\  Ji  l^Ppl  tlHp=-  lq  c5^1*j  Uiiklli 
j>eA  :lllli  .i—jliS"  ^  i^4  ^  tcJUi  u-jI^I  ^-^1  illlia 
4iil  J_p>j  *j  £jli  (Ig-^l^c.  Ai^-^-li  .s-»iP5l  jl  ny\s£S\ 

,_!/•  ^Bl  i_5^i  4*-^  ^1  ^  v-Jgl»-  <*i  lili  ^  ls^3 

<uip  a»I  Ajal  J  y*  j  jA  Jo^j  jU*  yi*j  aSC*  JaI  i^S" ^^Jl 

Ij  :Jl5  ?IJla  C»  k_Js?G-  Ij  a^Ip-  amI  ad!  J  j-» j  Jlii  .p-l^j 

j'  O5"'  yO  fc*  <^?l  ^  ^ 

l^J  O  y^i  0>IjV/  ^  Ji  j*  ^4^'  t>*  (>*  ‘■^  J 

^ijilp  .uJf  o*  ^  s~~3'  [y  M  ‘rf1^1 

Jju  Jjb>J\j  Ck>j  N  j  iSlJjjl  'y  j  l^iT"  c-i*i  C*  J  tj^jly  lf»  0^>o  l-b 

I J 15  ,|,^5JU<s  JL^J  :|JL»j  a-Ip  Aill  *mI  j  Jlii  .^**^|l 

Ia  j  tljJb  Jlg-i  -'j  4jI  I<Jl5  .(jilioJl  I  j-®>  <y£'  '-r’  _/^  4Jl  J 

C.  I_j11pI  :JUi  j!b  Jil  ^Jlp  ^U?!  lv5  O^SC  O'  aSjI  J^3  dJjjlb 

.lJu&  aL**l  (^lj  ’.tyCju»  J 15  Ojip  J-a3 

3007.  Dari  Ubaidillah  bin  Abu  Rafi’,  dia  berkata:  Aku 
mendengar  Ali  RA  berkata,  “Rasulullah  SAW  mengutusku,  aku 
bersama  Zubair  dan  Miqdad  bin  Al  Aswad.  Beliau  bersabda, 
‘ Pergilah  kalian  hingga  mendatangi  Raudhah  Khakh,  sesungguhnya 
di  sana  terdapat  seorang  wanita  membawa  surat,  maka  ambillah 
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surat  itu  darinya’ .  Kami  pun  berangkat  memacu  kuda-kuda  kami. 
Hingga  kami  sampai  ke  Raudhah.  Ternyata  di  sana  kami  mendapati 
seorang  wanita.  Kami  berkata,  ‘Kelurkanlah  surat’.  Dia  berkata, 
'Tidak  ada  surat  apapun  bersamaku’.  Kami  berkata,  ‘Hendaklah 
engkau  mengeluarkan  surat  atau  kami  akan  melepaskan  bajumu’. 
Maka  dia  pun  mengeluarkan  surat  dari  sanggul  rambutnya.  Lalu  kami 
membawanya  kepada  Rasulullah  SAW  dan  ternyata  di  dalamnya 
tertulis  ‘Dari  Hathib  bin  Abi  Balta’ah,  kepada  sekelompok  orang  di 
antara  penduduk  Makkah’.  Dia  mengabarkan  kepada  mereka  sebagian 
urusan  Rasulullah  SAW.  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘  Wahai  Hathim, 
apakah  ini?'  Dia  berkata,  'Wahai  Rasulullah  SAW  janganlah  terburu- 
buru  menghukumku,  sesungguhnya  aku  seorang  yang  hanya 
bergabung  dengan  kaum  Quraisy  dan  aku  bukan  tergolong  mereka. 
Sementara  orang-orang  yang  bersamamu  dari  kaum  Muhajirin 
memiliki  kerabat  di  Makkah  yang  melindungi  keluarga-keluarga  dan 
harta-harta  mereka.  Maka  aku  ingin  jika  luput  dariku  hubungan  nasab 
di  antara  mereka,  maka  aku  ingin  mendapatkan  pada  mereka  kekuatan 
yang  melindungi  kaum  kerabatku.  Aku  tidak  melakukannya  karena 
kafir  dan  tidak  pula  murtad  serta  bukan  karena  ridha  terhadap 
kekufuran  sesudah  Islam’.  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘ Sungguh  dia 
telah  berkata  benar  kepada  kamu' .  Umar  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah, 
biarkanlah  aku  memenggal  leher  orang  munafik  ini’.  Beliau  berkata, 
‘Sesungguhnya  dia  ikut  dalam  perang  Badar  dan  apakah  yang  engkau 
ketahui  semoga  Allah  telah  mengetahui  para  peserta  perang  Badar, 
lalu  berfirman  1  Kerjakanlah  apa  yang  kamu  kehendaki,  sungguh  Aku 
telah  memberi  ampunan  kepada  kamu'.”  Sufyan  berkata,  “Dan  sanad 
apakah  ini?” 


Keterangan: 

{Bab  mata-mata).  Maksudnya,  tentang  hukumnya  apabila 
berasal  dari  pihak  kafir,  dan  pensyaritaannya  apabila  berasal  dari 
pihak  kaum  muslimin. 
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Kemungkinan  letak  kesesuian  ayat  dengan  judul  bab  adalah  apa 
yang  akan  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  tafsir,  bahwa  kisah 
yang  tersebut  dalam  hadits  bab  ini  menjadi  sebab  turunnya  ayat  di 
atas,  atau  mungkin  karena  dari  ayat  ini  disimpulkan  hukum  tentang 
mata-mata  orang  kafir,  yaitu  jika  sebagian  kaum  muslimin 
mengetahuinya  maka  tidak  boleh  menyembunyikannya  bahkan  harus 
melaporkan  kepada  imam  (pemimpin)  untuk  segera  diambil  tindakan. 

Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  bolehnya  membunuh 
mata-mata  orang  kafir,  yang  akan  dijelaskan  setelah  3 1  bab. 

Kemudian  pada  bab  ini  disebutkan  hadits  tentang  kisah  Hathib 
bin  Abu  Balta’ah  dan  akan  dibicarakan  pada  tafsir  surah  Al 
Mumtahanah.  Di  tempat  itu  akan  kami  sebutkan  wanita  yang 
dimaksud  dan  nama  orang-orang  Makkah  yang  diketahui  hendak 
disurati  oleh  Hathib. 

Adapun  perkataan  Sufyan  ‘dan  sanad  apakah  ini?’  yakni  dia 
takjub  akan  ketsiqahan  para  periwayatnya  dan  silsilahnya  yang 
bersambung. 


142.  Pakaian  untuk  Tawanan 
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3008.  Dari  Amr,  dia  mendengar  Jabir  bin  Abdullah  RA  berkata, 
“Ketika  perang  Badar,  didatangkan  para  tawanan  dan  didatangkan  Al 
Abbas  tanpa  mengenakan  pakaian.  Maka  Nabi  SAW  mencari  gamis 
(pakaian)  untuknya,  lalu  mereka  mendapati  gamis  Abdullah  bin  Ubay 
pas  untuknya.  Nabi  SAW  memakaikan  gamis  itu  kepadanya.  Oleh 
karena  itu,  Nabi  SAW  menanggalkan  gamis  yang  sedang  beliau 
pakai”. 

Ibnu  Uyainah  berkata,  “Nabi  SAW  memiliki  utang  budi 
padanya,  maka  beliau  ingin  membalasnya”. 


Keterangan: 

{Bab  pakaian  untuk  para  tawanan ),  yakni  pakaian  yang  dapat 
menutup  aurat  mereka,  karena  aurat  tidak  boleh  dilihat. 

Amr  yang  dimaksud  adalah  Amr  bin  Dinar. 

J  fyj  Otf  lii  {Ketika  perang  Badar  didatangkan  para 
tawanan).  Maksudnya,  tawanan  dari  kaum  musyrikin. 

Abbas  yang  dimaksud  adalah  Abbas  bin  Abdul  Muththalib. 

<0*  ji*  {pos  untuknya).  Hal  ini,  karena  Abbas  adalah  orang 
yang  sangat  tinggi,  dan  demikian  halnya  dengan  Abdullah  bin  Ubay. 

<jj!\  ’Ca-d  aILc-  ai  Jfi  Cf-UJcli  {Oleh  sebab  itu 

Nabi  SAW  menanggalkan  gamis  yang  sedang  beliau  pakai). 
Maksudnya,  menanggalkannya  untuk  Abdullah  bin  Ubay  saat 
pemakamannya.  Hal  itu  telah  disebutkan  pada  bagian  akhir 
pembahasan  tentang  jenazah,  serta  kemungkinan  bahwa  kalimat  ini 
disisipkan  oleh  para  periwayat.  Adapun  lafazh  pada  bagian  akhir 
hadits,  “Ibnu  Uyainah  berkata,  ‘Beliau  memiliki  utang  budi’,  yakni 
beliau  SAW  berutang  budi  pada  Abdullah  bin  Ubay.  Inilah 
kesimpulan  dari  apa  yang  disebutkan  pada  pembahasan  tentang 
jenazah,  yakni  kalimat  ‘mereka  berpendapat...  dan  seterusnya’. 
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143.  Keutamaan  Orang  yang  Menjadi  Perantara  Bagi  Seseorang 
Masuk  Islam 
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3009.  Dari  Sahal  RA  (yakni  Ibnu  Sa’ad),  dia  berkata,  “Nabi 
SAW  bersabda  pada  perang  Khaibar,  ‘ Sungguh  besok  aku  akan 
memberikan  bendera  kepada  seorang  laki-laki  yang  Allah  akan 
memberi  kemenangan  di  tangannya,  dia  mencintai  Allah  dan  Rasul- 
Nya  serta  dicintai  oleh  Allah  dan  Rasul-Nya ’.  Malam  itu  manusia 
saling  bertanya  siapa  di  antara  mereka  yang  akan  diberi.  Pagi  harinya 
mereka  semua  datang  mengharapkannya.  Nabi  SAW  bertanya, 
‘ Dimana  AliT  Dikatakan,  ‘Dia  menderita  sakit  kedua  matanya’. 
Beliau  meludahi  kedua  matanya  dan  mendoakannya,  maka  dia 
sembuh  seakan-akan  tidak  pernah  menderita  sakit.  Lalu  beliau 
memberikan  bendera  kepadanya.  Dia  (Ali)  berkata,  ‘Aku  memerangi 
mereka  hingga  mereka  sama  seperti  kita?’  Beliau  bersabda, 
‘ Berangkatlah  sebagaimana  keadaanmu  hingga  engkau  turun  di 
tempat  mereka.  Kemudian  ajaklah  mereka  kepada  Islam  dan 
beritahukan  kepada  mereka  apa  yang  wajib  atas  mereka.  Demi  Allah, 
bahwa  Allah  memberi  petunjuk  seseorang  karenamu  itu  lebih  baik 
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bagimu  daripada  engkau  memiliki  unta  merah  (harta  yang  sangat 
berharga/.''1 


Keterangan: 

Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Sahal  bin  Sa’ad  tentang 
kisah  Ali  pada  perang  Khaibar.  Kolerasi  hadits  dengan  judul  bab 
terdapat  pada  kalimat,  “ Bahwa  Allah  memberi  petunjuk  seseorang 
karenamu  itu  lebih  baik  bagimu  daripada  engkau  memiliki  unta 
merah."  Kisah  ini  akan  dijelaskan  lebih  detil  pada  pembahasan 
tentang  peperangan. 


144.  Para  Tawanan  Dibelenggu 

:  Jl5  jiL}  4*  J ^  I  J'  Al  ^ >j  i'JJ  Jk  ’J 
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3010.  Dari  Abu  Hurairah  RA  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“ Allah  takjub  atas  suatu  kaum  yang  masuk  surga  dalam  keadaan 
terbelenggu." 


Keterangan  Hadits: 

Dalam  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Abu  Hurairah 
RA,  “ Allah  talgub  atas  suatu  kaum  yang  masuk  surga  dalam  keadaan 
terbelenggu .”  Abu  Daud  meriwayatkan  dari  jalur  Hammad  bin 
Salamah  dari  Muhammad  bin  Ziyad  dengan  lafazh,  jjSlaj 

J — ( dituntun  ke  surga  dengan  belenggu/rantai).  Penjelasan 
‘takjub’  yang  berkaitan  dengan  Allah  telah  disebutkan  pada  bagian 
awal  pembahasan  tentang  jihad.  Maksudnya  adalah  ridha  atau  yang 
sepertinya. 
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Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Apabila  yang  dimaksud  adalah 
meletakkan  belenggu  di  leher  dalam  arti  yang  sebenarnya,  maka 
sesuai  dengan  judul  bab.  Akan  tetapi  jika  yang  dimaksud  adalah 
makna  majaz  untuk  mengungkapkan  keterpaksaan,  maka  ini  tidak 
sesuai.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  maksud  keberadaan 
belenggu  di  leher-leher  mereka  terkait  dengan  keadaan  di  dunia,  maka 
tidak  ada  halangan  jika  dipahami  dalam  arti  yang  sebenaranya.  Jadi 
maksudnya,  mereka  masuk  surga  dan  sebelum  memeluk  Islam  mereka 
terbelenggu  (sebagai  tawanan). 

Pada  tafsir  surah  Aali  Imraan  akan  disebutkan  dari  Abu 
Hurairah  sehubungan  dengan  firman  Allah,  “ Kalian  adalah  sebaik- 
baik  umat  yang  dikeluarkan  untuk  manusia."  Dia  berkata,  ^ — J' 
p-Ltp  J*  J  J-&J'  J  o‘y%  (Sebaik-baik 

manusia  bagi  manusia,  mereka  didatangkan  dengan  belenggu  di 
leher-leher  mereka  hingga  mereka  masuk  Islam). 

Ibnu  Al  Jauzi  berkata,  “Maksudnya,  mereka  ditawan  dan 
dirantai.  Ketika  mereka  mengetahui  kebenaran  Islam,  maka  mereka 
memeluknya  dengan  suka  rela  sehingga  mereka  masuk  surga.  Untuk 
itu,  paksaan  untuk  menawan  dan  membelenggu  merupakan  sebab 
pertama.  Seakan-akan  belenggu  itu  digunakan  untuk  mengungkapkan 
bentuk  pemaksaan.  Oleh  karena  belenggu  ini  menjadi  sebab  yang 
memasukkan  ke  dalam  surga  maka  faktor  penyebab  ini  diposisikan 
sebagai  sebab  itu  sendiri.” 

Ath-Thaibi  berkata,  “Kemungkinan  yang  dimaksud  belenggu 
adalah  daya  tarik  kebenaran  terhadap  hamba-hamba  Allah  dari 
kesesatan  kepada  petunjuk,  dan  dari  keteijerumusan  dalam  tabiat  yang 
rendah  kepada  derajat  yang  tinggi.”  Akan  tetapi  hadits  yang 
disebutkan  pada  tafsir  surah  Aali  Imraan  menunjukkan  bahwa  yang 
demikian  itu  dipahami  dalam  arti  yang  sebenarnya  bukan  secara 
majazi.  Riwayat  senada  dinukil  Abu  Thufail,  “Sesungguhnya  Nabi 
SAW  bersabda,  i  J  ^  ^-'3 

sr- j  = J'*  -r*1  j*  Jj-O 
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ji* j — (/l&n  melihat  manusia  dari  umatku  dituntun  ke  surga  dengan 
terbelenggu  dalam  keadaan  terpaksa’.  Aku  berkata,  ‘Wahai 
Rasulullah,  siapakah  mereka?’  Beliau  menjawab,  ‘(mereka)  Kaum 
dari  bangsa  Ajam  (non-Arab)  yang  ditawan  oleh  kaum  Muhajirin,  lalu 
mereka  masuk  Islam  dalam  keadaan  terpaksa 

Ismail  Al  Harbi  tidak  sependapat  bila  hadits  tersebut  dipahami 
dalam  arti  yang  sebenarnya.  Dia  berkata,  “Maknanya,  mereka  dituntun 
kepada  Islam  dengan  terpaksa,  maka  hal  itu  menjadi  sebab  mereka 
masuk  surga.  Bukan  berarti  disana  benar-benar  ada  belenggu.” 

Ulama  selainnya  berkata,  “Kemungkinan  yang  dimaksud  adalah 
orang-orang  Islam  ditawan  kaum  kafir  lalu  meninggal  atau  dibunuh, 
maka  mereka  akan  dibangkitkan  dalam  kondisi  seperti  itu.  Dalam  hal 
ini  “kebangkitan”diungkapkan  dengan  ‘masuk  surga’  karena  adanya 
kepastian  bahwa  mereka  akan  masuk  surga  setelah  itu.” 


145.  Keutamaan  Orang  yang  Masuk  Islam  dari  Ahli  Kitab 
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3011.  Dari  Abu  Burdah,  bahwa  dia  mendengar  bapaknya 
(menceritakan)  dari  Nabi  SAW,  “77ga  golongan  diberi  pahala  dua 
kali;  seseorang  yang  memiliki  budak  perempuan  lalu  mengajarinya 
seraya  memperbaiki  pengajarannya,  dia  mengajarinya  adab  dengan 
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sebaik-baiknya,  lalu  dia  memerdekakan  dan  menikahinya,  maka 
baginya  dua  pahala;  Seorang  mukmin  ahli  Kitab  yang  dahulunya 
beriman  lalu  beriman  kepada  Nabi  S  A  W,  maka  baginya  dua  pahala; 
Seorang  budak  yang  menunaikan  hak  Allah  serta  memberi  nasihat 
kepada  majikannya .”  Asy-Sya’bi  berkata,  “Aku  telah  memberikannya 
kepadamu  tanpa  imbalan  apapun.  Sementara  dahulu  seseorang 
melakukan  perjalanan  ke  Madinah  untuk  mendapatkan  yang  lebih 
rendah  darinya.” 


Keterangan: 

Dalam  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Abu  Burdah 
dari  bapaknya,  dari  Nabi  SAW,  “Tiga  golongan  diberi  pahala  dua 
kair.  Hadits  ini  telah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang 
memerdekakan  budak.  Al  Muhallab  berkata,  “Teks  hadits  hanya 
berbicara  tentang  tiga  golongan  tersebut,  tetapi  maksudnya  adalah 
untuk  menyebutkan  semua  orang  yang  memperbaiki  dua  hal  dalam 
semua  kebaikan.” 

Hadits  pada  bab  di  atas  telah  dijelaskan  pada  pembahasan 
tentang  Ilmu.  Sedangkan  masalah  orang  yang  memerdekakan  budak 
kemudian  menikahinya  akan  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang 
nikah. 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Mukmin  Ahli  Kitab  harus  beriman 
kepada  Nabi  kita  SAW,  berdasarkan  perjanjian  yang  Allah  ambil  dari 
mereka.  Disaat  Nabi  SAW  diutus  maka  keimanannya  itu  tetap 
berlangsung,  lalu  bagaimana  dikatakan  imannya  ganda  hingga 
mendapatkan  pahala  ganda  pula?”  Kemudian  dia  menjawab, 
“Sesungguhnya  keimanannya  yang  pertama  berkisar  pada  keyakinan 
bahwa  pemilik  sifat-sifat  demikian  adalah  Rasul.  Sedangkan 
keimanannya  yang  kedua  berkisar  pada  keyakinan  bahwa  Muhammad 
adalah  Rasul  yang  dimaksud.  Dengan  demikian  ada  perbedaan, 
sehingga  keimanannya  menjadi  ganda.” 


448  —  FATHUL  BAARI 


Ada  pula  kemungkinan  dia  diberi  pahala  ganda  karena  sikapnya 
yang  tidak  menentang  sebagaimana  dilakukan  oleh  Ahli  Kitab  lainnya 
yang  disesatkan  Allah  setelah  mereka  mengetahuinya.  Pahala  yang 
kedua  dia  dapatkan  karena  jihad  yang  dilakukan  terhadap  dirinya 
untuk  menyelisihi  orang-orang  yang  sepertinya. 


146.  Penghuni  Tempat  Tinggal  Diserang  Pada  Malam  Hari,  Lalu 
Anak-anak  dan  Kaum  Wanita  Dibunuh 


Kata  bayaatan  artinya  malam  (Qs.  Al  A’raaf  [7]:  4  dan  97  serta 
Yuunus  [10]:  50).  Kata  lanubayyitannahu  juga  berarti  malam  (Qs.  An- 
Naml  :  49).  Demikian  juga  kata  bayyata  artinya  malam  (Qs.  An- 
Nisaa'  [4]:  81) 
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3012.  Dari  Ibnu  Abbas,  dari  Ash-Sha’b  bin  Jatstsamah  RA,  dia 
berkata,  “Nabi  SAW  melewatiku  di  Abwa'  — atau  di  Waddan —  maka 
beliau  ditanya  tentang  penghuni  tempat  tinggal  dari  kaum  musyrikin 
yang  diserang  malam  hari  dan  para  wanita  serta  anak-anak  mereka 
terbunuh.  Beliau  bersabda,  ‘ Mereka  (para  wanita  dan  anak-anak) 
termasuk  mereka  (kaum  musyrikin)'.  Aku  mendengar  beliau  SAW 
bersabda,  ‘Tidak  ada  daerah  terlarang  kecuali  untuk  Allah  dan  Rasul- 
Nya  SAW’." 
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3013.  Dari  Ibnu  Abbas,  dari  Ash-Sha’b,  dia  berkata,  “Mereka 
(wanita  dan  anak-anak)  termasuk  mereka  (kaum  musyrikin).”  Beliau 
tidak  mengatakan  seperti  perkataan  Amr,  “Mereka  (wanita  dan  anak- 
anak)  termasuk  bapak-bapak  mereka.” 


Keterangan  Hadits; 

{Bab  penghuni  tempat  tinggal  diserang  pada  malam  hari  lalu 
anak-anak  dan  kaum  wanita  dibunuh ).  Maksudnya,  apakah  perbuatan 
ini  diperbolehkan  atau  tidak? 

Dikaitkannya  dengan  anak-anak  dan  wanita  adalah  untuk 
menunjukkan  bahwa  perbedaan  pendapat  hanya  berkisar  pada  masalah 
tersebut,  dan  menyerang  di  waktu  malam  tanpa  membunuh  kedua 
golongan  ini  adalah  perkara  yang  diperbolehkan.  Imam  Ahmad 
berkata,  “Tidak  ada  larangan  menyerang  pada  malam  hari,  dan  aku 
tidak  mengetahui  seorang  pun  yang  menganggapnya  makruh.” 

( Kata  bayaatan  artinya  malam).  Demikian  yang  tercantum  pada 
semua  naskah,  yakni  dengan  kata  bayaatan.  Inilah  kebiasaan  Imam 
Bukhari;  apabila  dalam  hadits  ada  kata  yang  sama  seperti  di  dalam  Al 
Qur'an,  maka  dia  menyebutkan  penafsiran  kata  yang  ada  dalam  Al 
Qur'an  itu.  Hal  itu  dilakukannya  untuk  mengumpulkan  dua  maslahat 
dan  tabarruk  (mencari  berkah)  dengan  dua  perkara  sekaligus. 

Dalam  riwayat  selain  Abu  Dzar  (di  tempat  ini)  terdapat 
tambahan,  “Kata  lanubayyitannahu  artinya  malam,  dan  kata  bayyata 
juga  berarti  malam.”  Inilah  makna  kata  dalam  Al  Qur'an  yang  berasal 
dari  kata  tersebut.  Adapun  yang  terakhir  (yaitu  lafazh  bayyata) 
maksudnya  adalah  firman  Allah  surah  An-Nisaa'  [5]  ayat  81,  c4* 

J  j — aJ  ijj — Ji  'Js-  {sebagian  mereka  mengatur  siasat  di  malam  hari 
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[mengambil  keputusan]  lain  dari  yang  telah  engkau  katakan).  Versi 
ini  terdapat  dalam  tujuh  macam  bacaan  Al  Qur'an  yang  masyhur. 

Ibnu  Al  Manayyar  mengemukakan  pendapat  yang  tidak  umum, 
dia  merubah  kata  ‘ bayaatan ’  menjadi  ‘ niyaaman  ’  (tidur).  Maka  teks 
hadits  tersebut  menurutnya  adalah,  *5G  liG  O'jJ ji'  L>Ca3  {Anak- 

anak  terbunuh  saat  tidur  di  malam  hari).  Kemudian  dia  berkata, 
“Sangat  mengherankan  sikap  Imam  Bukhari  yang  menambahkan  kata 
‘ niyaaman  ’  (tidur)  pada  judul  bab,  padahal  itu  tidak  disebutkan  dalam 
hadits  secara  tekstual  kecuali  dari  segi  cakupannya  saja.  Sebab  bila 
penyerangan  itu  dilakukan  pada  malam  hari  maka  pada  umumnya 
kebanyakan  mereka  dalam  keadaan  tidur.  Akan  tetapi  apa  faidah 
dikaitkan  dengan  kondisi  tidur,  padahal  hukumnya  sama  baik  mereka 
tidur  atau  terjaga?  Kecuali  dikatakan  bahwa  membunuh  mereka  saat 
tidur  termasuk  pembunuhan  tiba-secara  tiba  dibandingkan  jika  mereka 
dalam  keadaan  terjaga.  Maka  Imam  Bukhari  hendak  menyitir  tentang 
bolehnya  perbuatan  ini’.” 

Kata  ‘ bayaat'  dalam  hadits  bararti  menyerang  kaum  kafir  di 
malam  hari  tanpa  dapat  dibedakan  antara  individu-individu  mereka. 

Ji— {ditanya).  Saya  belum  menemukan  keterangan  tentang 
orang  yang  bertanya.  Namun,  saya  mendapatkan  dalam  Shahih  Ibnu 
Hibban  dari  jalur  Muhammad  bin  Amr  dari  Az-Zuhri  melalui  sanad- 
nya  dari  Ash-Sha’b,  dia  berkata,  iSl jf  ’jc-  isi  J 

J» — m  0**  (Aku  bertanya  kepada  Rasulullah  SAW 

tentang  anak-anak  kaum  musyrikin,  apakah  kita  (boleh)  membunuh 
mereka  bersama  orang-orang  musyrik  itu?  Beliau  menjawab,  ‘Ya! ). 
Dari  sini  diketahui  bahwa  orang  yang  bertanya  adalah  periwayat 
hadits  itu  sendiri. 

— S'  J— °j— *  ( tentang  penghuni  tempat  tinggal).  Maksudnya 
adalah  penghuni  rumah.  Demikian  yang  terdapat  dalam  Shahih 
Bukhari  dan  selainnya.  Akan  tetapi  pada  sebagian  naskah  Shahih 
Muslim  disebutkan,  tSj'jii'  J*  {Ditanya  tentang  anak-anak).  Iyadh 
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berkata,  “Versi  pertama  lebih  benar.”  Adapun  versi  kedua  telah  diberi 
legitimasi  yang  cukup  jelas  oleh  Imam  An-Nawawi. 

(HP*  f-*  ( mereka  [para  wanita  dan  anak-anak]  termasuk  mereka 
[kaum  musyrikin]).  Maksudnya,  mereka  sama  dari  segi  hukum  dalam 
kondisi  tersebut.  Hal  ini  bukan  berarti  boleh  membunuh  para  wanita 
dan  anak-anak  dengan  sengaja.  Namun,  yang  dimaksud  adalah  apabila 
untuk  sampai  kepada  laki-laki  dewasa  harus  melewati  kaum  wanita 
dan  anak-anak,  lalu  mereka  terbunuh  karena  bercampur  baur  dengan 
kaum  laki-laki  maka  hal  itu  diperbolehkan. 

Jj — i»  a ( Aku  mendengar  beliau  bersabda).  Demikian  yang 
dunukil  oleh  kebanyakan  periwayat.  Sementara  dalam  riwayat  Abu 
Dzar  disebutkan,  (Maka  aku  mendengarnya).  Namun,  lafazh 

yang  pertama  lebih  jelas.  Adapun  kalimat,  d <dl  ^|i  'i  ( Tidak 
ada  daerah  terlarang  kecuali  untuk  Allah  dan  Rasul -Nya),  telah 
dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  minuman. 

Ibnu  Uyainah  biasa  menceritakan  hadits  ini  dengan  dua  versi. 
Pertama,  dalam  sanadnya.  dia  tidak  menyebutkan  kata-kata  yang 
menunjukkan  bahwa  setiap  periwayat  telah  mendengar  dari  gurunya. 
Kedua,  dia  menyebutkan  hal  itu.  Lalu  bagian  terakhir  terbagi  menjadi 
dua  bagian.  Pertama,  dia  menyebutkan  telah  mendengar  dari  Amr  bin 
Dinar  dari  Az-Zuhri  dari  Nabi  SAW.  Kedua,  dia  menyebutkan  telah 
mendengar  langsung  dari  Az-Zuhri.  Selanjutnya,  kami  akan 
menyebutkan  rahasia  perbedaan  ini  pada  redaksi  hadits,  yaitu  bahwa 
dalam  riwayat  Amr  bin  Dinar  disebutkan,  “ Mereka  (anak-anak  dan 
wanita)  termasuk  bapak-bapak  mereka .”  Sedangkan  dalam  riwayat 
Az-Zuhri  disebutkan,  “ Mereka  (anak-anak  dan  wanita)  termasuk 
mereka  (kaum  musyrikin ).” 

Perkara  ini  telah  diterangkan  oleh  Al  Ismaili  dalam  riwayatnya 
dari  Al  Ja’far  Al  Firyabi  dari  Ali  bin  Al  Madini  (guru  Imam  Bukhari 
dalam  riwayat  ini),  dia  menyebutkan  hadits,  lalu  berkata,  “Ali  berkata, 
Sufyan  mengulanginya  dalam  majlis  ini  sebanyak  dua  kali.” 
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Adapun  lafazh  yang  disebutkan  pada  bab  di  atas,  “dari  Az-Zuhri 
dari  Nabi  SAW”,  memberi  asumsi  bahwa  riwayat  Amr  bin  Dinar  dari 
Az-Zuhri  sama  seperti  ini,  yaitu  bersifat  mursal.  Asumsi  inilah  yang 
dijadikan  kesimpulan  sebagian  pensyarah  Shahih  Bukhari.  Akan  tetapi 
sebenarnya  tidak  demikian,  sebab  Al  Ismaili  meriwayatkan  dari  jalur 
Al  Abbas  bin  Yazid,  “Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  ‘Biasanya 
Amr  menceritakan  kepada  kami  (sebelum  Az-Zuhri  datang  ke 
Madinah),  dari  Az-Zuhri,  dari  Ubaidillah  dari  Ibnu  Abbas  dari  Ash- 
Sha’b’.  Lalu  Sufyan  berkata,  ‘Kemudian  Az-Zuhri  datang  kepada 
kami  dan  aku  mendengarnya  mengulanginya’.”  Lalu  dia  menyebutkan 
hadits  di  atas. 

Al  Ismaili  memberi  tambahan  dari  jalur  Ja'far  Al  Firyabi,  dari 
Ali,  dari  Sufyan,  “Adapun  Az-Zuhri  apabila  menceritakan  hadits  ini 
maka  dia  berkata,  ‘Ibnu  Ka'ab  bin  Malik  mengabarkan  kepadaku  dari 
pamannya,  bahwa  Rasulullah  SAW  ketika  mengirim  utusan  kepada 
Ibnu  Abi  Al  Haqiq,  dia  melarang  untuk  membunuh  wanita  dan  anak- 
anak’.”  Hadits  yang  semakna  telah  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dari 
jalur  lain,  dari  Az-Zuhri.  Seakan-akan  Az-Zuhri  hendak  mensinyalir 
bahwa  hadits  As-Sha’b  telah  mansukh  (dihapus  hukumnya). 

Malik  dan  Al  Auza’i  berkata,  “Tidak  boleh  membunuh  wanita 
dan  anak-anak  bagaimanapun  keadaannya.  Sekiranya  musuh 
menjadikan  wanita  dan  anak-anak  sebagai  tameng,  atau  mereka 
berlindung  dalam  benteng,  atau  berada  di  perahu  lalu  menjadikan 
anak-anak  dan  wanita  bersama  mereka  maka  tidak  boleh  memanah 
atau  membakar  mereka.”  Ibnu  Hibban  memberi  tambahan  pada  bagian 
akhir  hadits  As-Sha’b,  “Setelah  itu  beliau  SAW  melarang  membunuh 
mereka  pada  perang  Hunain.”  Akan  tetapi  keterangan  ini  hanya 
berasal  dari  periwayat  dan  disisipkan  dalam  hadits  Ash-Sha’b. 
Masalah  penyisipan  perkataan  periwayat  pada  hadits  ini  telah 
dijelaskan  dalam  Sunan  Abu  Daud,  dan  di  bagian  akhir  dia  berkata, 
“Sufyan  berkata,  Az-Zuhri  berkata,  ‘Setelah  itu  Rasulullah  SAW 
melarang  membunuh  wanita  dan  anak-anak’.” 
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Pernyataan  bahwa  membunuh  wanita  dan  anak-anak  dilarang 
pada  perang  Hunain  telah  didukung  oleh  hadits  Riyah  bin  Ar-Rabi’, 
't  J  O*  J — il {Beliau  bersabda 

kepada  salah  seorang  di  antara  mereka,  ‘Susullah  Khalid,  katakan 
kepadanya  jangan  membunuh  anak-anak  dan  orang  sewaan  ’.) 
Sedangkan  Khalid  pertama  kali  ikut  perang  bersama  Rasulullah  pada 
saat  pembebasan  kota  Makkah.  Pada  tahun  itu  juga  terjadi  perang 
Hunain. 

Ath-Thabarani  menyebutkan  dalam  kitab  Al  Ausath  dari  hadits 
Ibnu  Umar,  dia  berkata,  iJ  aSCi  <*»'  j-e  J's  dJ 

u — i' J  cANt  U  :  Jlii  {Ketika  Nabi  SAW  memasuki  kota  Makkah 

didatangkan  kepadanya  seorang  wanita  yang  terbunuh,  maka  beliau 
bersabda,  ‘Wanita  ini  tidaklah  turut  berperang’.  Setelah  itu  beliau 
melarang  perbuatan  ini).  Abu  Daud  meriwayatkan  dalam  kitab  Al 
Marasil  dari  Ikrimah,  uiH-JaJu  LJ’Jii  i\'J\  jJLj  4»  Jl>  ^III  U 
ij&jf  tibi  'SjAj  U  tff  :J*rj  Jui  J  J3  ’J.  'J\  jji  :  Jui 

tfj'j-*  Of  L_*  >Li  <i<&»  ^3  £>f  {Sesungguhnya  Nabi  SAW 

melihat  seorang  wanita  terbunuh  di  Thaif,  maka  beliau  bersabda, 
‘Bukankah  aku  telah  melarang  membunuh  wanita?  Siapakah  yang 
telah  membunuhnya?  ’  Seorang  laki-laki  berkata,  ‘Aku  wahai 
Rasulullah!  Aku  memboncengnya  namun  dia  melawanku  dan 
bermaksud  membunuhku  maka  aku  pun  membunuhnya’.  Maka  Nabi 
SAW  memerintahkan  agar  wanita  itu  dikuburkan).  Kemungkinan 
riwayat-riwayat  ini  menceritakan  kejadian  yang  berbeda-beda. 

Para  ulama  cenderung  untuk  menggabungkan  kedua  hadits 
tersebut  sebagaimana  yang  telah  disebutkan.  Ini  adalah  pendapat 
Imam  Syafi’i  dan  para  ulama  Kufah.  Mereka  berkata,  “Apabila 
seorang  wanita  ikut  berperang  maka  boleh  dibunuh.”  Ibnu  Habib 
(salah  seorang  ulama  mazhab  Maliki)  berkata,  “Tidak  boleh 
membunuh  wanita  secara  sengaja  meskipun  dia  ikut  berperang, 
kecuali  jika  dia  terlibat  langsung  membunuh  atau  bermaksud 
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melakukan  pembunuhan.”  Dia  juga  berkata,  “Demikian  halnya  dengan 
anak-anak  yang  hampir  baligh.” 

Pendapat  Jumhur  didukung  oleh  riwayat  Daud,  An-Nasa'i  dan 
Ibnu  Hibban  dari  hadits  Riyah  bin  Rabi’  At-Tamimi,  <5»  £»  & 

JjUs!  aii  c-ilS*  U  :  Jlflj  il fa*  d  j  d'j  5jjp  ^ 

(Kami  pernah  bersama  Rasulullah  SAW  dalam  suatu  peperangan. 
Maka  beliau  melihat  orang-orang  berkumpul.  Lalu  beliau  melihat 
wanita  yang  terbunuh.  Maka  beliau  SAW  bersabda,  ‘Sungguh  wanita 
ini  tidaklah  ikut  berperang’.).  Secara  implisit  jika  dia  ikut  berperang 
maka  boleh  dibunuh. 

Seluruh  ulama  sepakat  (seperti  dinukil  oleh  Ibnu  Baththal  dan 
selainnya)  tidak  memperbolehkan  membunuh  wanita  dan  anak-anak 
secara  sengaja.  Adapun  larangan  membunuh  wanita  dikarenakan 
mereka  adalah  orang  yang  lemah.  Sedangkan  larangan  membunuh 
anak-anak  dikarenakan  mereka  belum  melakukan  kekufuran. 
Disamping  itu  membiarkan  mereka  hidup  dapat  bermanfaat  baik 
dijadikan  budak  atau  tukar  menukar  tawanan. 

Al  Hazimi  telah  menukil  perkataan  yang  memperbolehkan 
membunuh  wanita  dan  anak-anak  sesuai  makna  lahiriah  hadits  Ash- 
Sha’b.  Dia  mengklaim  hadits  ini  telah  menghapus  larangan  yang 
dikandung  oleh  hadits-hadits  lain.  Tapi  pendapat  ini  cukup  ganjil. 
Lalu  pada  pembahasan  tentang  hukuman  qishash  akan  dibahas  tentang 
hukum  membunuh  wanita  yang  murtad. 

Dalam  hadits  di  atas  terdapat  keterangan  yang  membolehkan 
melakukan  perbuatan  berdasarkan  hadits  yang  umum  hingga  ada  dalil 
yang  mengkhususkannya.  Sebab  para  sahabat  berpegang  kepada  dalil- 
dalil  umum  yang  memerintahkan  membunuh  orang-orang  musyrik. 
Kemudian  Nabi  SAW  melarang  membunuh  wanita  dan  anak-anak 
maka  hal  ini  telah  membatasi  cakupan  umum  tersebut.  Perkara  ini 
dapat  pula  dijadikan  dalil  tentang  bolehnya  mengakhirkan  penjelasan 
dari  waktu  pembicaraan  hingga  waktu  dibutuhkannya  penjelasan 
tersebut. 
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Dari  hadits  tersebut  disimpulkan  tentang  bantahan  atas  sikap 
mereka  yang  menghindarkan  diri  dari  wanita  dan  harta  benda  lainnya 
karena  bersikap  zuhud.  Sebab  wanita  dan  harta  benda  meski 
mendatangkan  mudharat  dalam  agama,  tetapi  dihindari  sebatas 
mudharat  tadi.  Jika  mudharat  ini  ada  maka  perlu  menghindarkan  diri 
namun  bila  tidak  ada  maka  hendaklah  hal-hal  itu  diambil  menurut 
kebutuhan. 


147.  Membunuh  Anak-anak  dalam  Peperangan 


lJp tu  ^ 9  OJbrj  al ja\  01  a 1  AiP  «0)1  j  «0)1  -LP  01  ^P 

«lIp  k  1  <Jlp  aSjI  J j  aJ JJl- j  aIIp  aJLSI  ^JLp  ^ill  ij jli* 

OU.yallj  frL^Jl  (JL-j 


3014.  Dari  Nafi’,  bahwa  Abdullah  RA  mengabarkan  kepadanya, 
“Sesvmgguhnya  seorang  wanita  ditemukan  pada  sebagian  peperangan 
Rasulullah  SAW  dalam  keadaan  terbunuh.  Maka  Rasulullah  SAW 
mengingkari  pembunuhan  wanita  dan  anak-anak.” 


148.  Membunuh  Wanita  dalam  Peperangan 

<£ u ***  31  j*  1  olu-j  :  JlS  a»1  jp 

°^P  Cm  j  «lIp  «0)1  Jip  «0)1  J  Alip  «0)1  Jlp  «0)1  J  jLj 

.OLyU-ll j 

3015.  Dari  Ibnu  Umar  RA,  dia  berkata,  “Pernah  seorang  wanita 
ditemukan  dalam  keadaan  terbunuh  dalam  sebagian  peperangan 
Rasulullah  SAW.  Maka,  Rasulullah  SAW  melarang  membunuh 
wanita  dan  anak-anak.” 
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Keterangan  Hadits: 

Dalam  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  yang  telah 
disebutkan  pada  bab  sebelumnya,  namun  melalui  jalur  Ubaidillah  bin 
Umar  dengan  lafazh  ‘melarang’.  Hadits  ini  diriwayatkan  pula  oleh 
Ishaq  bin  Ibrahim  dalam  Musnad- nya,  hanya  saja  pada  bagian 
akhirnya  diberi  tambahan,  p — *  iillJ  j*f  <u  yU  ( Hal  ini  disetujui 

oleh  Abu  Usamah  dan  berkata  ‘Ya  j.  Atas  dasar  ini,  maka  hadits  di 
atas  tidak  dapat  dijadikan  hujjah  bagi  mereka  yang  mengatakan, 
“Apabila  seseorang  berkata  kepada  gurunya,  ‘Si  fulan  telah 
menceritakan  kepada  kamu  begini  dan  begitu’,  lalu  si  guru  diam, 
maka  hal  ini  diperbolehkan  selama  ada  faktor  yang  mengindikasikan 
bahwa  si  guru  menyetujuinya.”  Sebab  pada  jalur  lain  hadits  tersebut 
nampak  bahwa  Abu  Usamah  tidak  hanya  diam  ketika  muridnya  (Ishaq 
bin  Ibrahim)  berkata  demikian. 

Hukum-hukum  yang  berkenaan  dengan  masalah  ini  (yakni 
membunuh  wanita  dan  anak-anak)  telah  dibahas  pada  bab 
sebelumnya.  Ath-Thabarani  dalam  kitab  Al  Ausath  dari  Abu  Sa’id,  dia 
berkata,  s — &  'a**  '•  J'ij  OCUJi  J5  'Je-  j*Lj  Ji* 

( Rasulullah  SAW  melarang  membunuh  wanita  dan  anak-anak  seraya 
bersabda,  ‘Keduanya  untuk  yang  menguasainya  ’.). 


149.  Tidak  Boleh  Menyiksa  dengan  Adzab  Allah 

4 Jlp  aJ)1  aJi!  I<jl5  aJI  ks~  aw!  o ^ 

J 15  .jldL  L*-*j5 01  I  jJ Vas 

01  J — «1  ^ I  li3 4ttl  Aist  Jj-* j 

y>3S _ J  01 _ *  CAjil  Ni  1^;  t-jJbu  'b/  jl3l  Oij  1)^(5  \j£ 

.ULftjbili 
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3016.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
mengirim  suatu  pasukan  seraya  bersabda,  ‘Jika  kamu  mendapati  fulan 
dan  fulan  maka  bakarlah  keduanya  dengan  api  '.  Kemudian 
Rasulullah  SAW  bersabda  ketika  kami  hendak  berangkat, 
‘Sesungguhnya  aku  memerintahkan  kalian  untuk  membakar  fulan  dan 
fulan,  dan  sesungguhnya  api  tidak  digunakan  untuk  menyiksa  kecuali 
oleh  Allah,  apabila  kalian  mendapati  keduanya  maka  bunuhlah 
mereka 


j — I  :  JUi  'J)  CJ  'SJ~  vs-  C&  O*  Jlp  J* 

I Sl  : Jl5  aIIp  aSj!  Ji?  OM  (*-$S y>- 1  IjI  c-IS' 

.0 Jju  'j*  4-1p  ^1)1  Jli  115”  ^  g:kal j  <oisl 

3017.  Dari  Ikrimah,  bahwa  Ali  RA  membakar  suatu  kaum  lalu 
hal  itu  sampai  kepada  Ibnu  Abbas,  maka  dia  berkata,  “Sekiranya  aku 
niscaya  tidak  akan  membakar  mereka.  Sebab  Nabi  SAW  bersabda, 
‘Janganlah  kalian  menyiksa  dengan  adzab  Allah’.  Akan  tetapi  aku 
akan  membunuh  mereka  seperti  sabda  Nabi  SAW  ‘Barangsiapa 
mengganti  agamanya  (murtad)  maka  bunuhlah  dia 


Keterangan  Hadits: 

Imam  Bukhari  menetapkan  hukum  masalah  ini  dengan  tegas, 
karena  menurutnya  dalilnya  sangat  jelas.  Namun,  hal  ini  berlaku 
apabila  membakar  bukan  satu-satunya  jalan  untuk  mengalahkan  orang 
kafir  dalam  peperangan. 

L_1p  Al  ^ — 'p)  o'J'fti  jp  ( dari  Abu  Hurairah ).  Demikian  yang 
terdapat  dalam  semua  jalur  periwayatan  dari  Al-Laits,  yakni  antara 
Sulaiman  bin  Yasar  dengan  Abu  Hurairah  tidak  terdapat  seorang 
periwayat.  Hal  serupa  disebutkan  pula  oleh  An-Nasa'i  dari  jalur  Amr 
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bin  Al  Harits  dan  sebagainya  dari  Bukair.  Riwayat  yang  dimaksud 
telah  disebutkan  beberapa  bab  terdahulu  dengan  sanad  yang  mu  ’allaq. 

Akan  tetapi  Muhammad  bin  Ishaq  menyelisihi  mereka,  dia 
menukil  dalam  kitab  Sirah,  dari  Yazid  bin  Abu  Habib,  dari  Bukair  lalu 
menyisipkan  antara  Sulaiman  dengan  Abu  Hurairah  seorang 
periwayat,  yaitu  Abu  Ishaq  Ad-Dausi.  Demikian  juga  Ad-Darimi, 
Ibnu  As-Sakan  dan  Ibnu  Hibban  menukil  dalam  kitab  shahih-nya  dari 
jalur  Ibnu  Ishaq.  Imam  At-Tirmidzi  menyitir  riwayat  ini,  tetapi  dia 
menukil  pernyataan  Imam  Bukhari  bahwa  riwayat  Al-Laits  lebih 
shahih.  Sulaiman  telah  terbukti  secara  sah  pernah  mendengar  riwayat 
dari  Abu  Hurairah,  sementara  dia  bukan  seorang  periwayat  yang 
mudallis.  Dengan  demikian  riwayat  Ibnu  Ishaq  termasuk  tambahan 
pada  sanad  yang  maushul. 

— rj  01  :  Jlii  ^  j*L»j  <ulp  aii  JL p  <iiil  J jLj 

(Rasulullah  SA  W  mengirimkan  dalam  suatu  pasukan  seraya  bersabda, 
'Jika  kamu  mendapati  fulan...dan  fiilan’).  At-Tirmidzi  menambahkan 
dalam  riwayatnya  dari  Qutaibah  melalui  di  atas,  j£j- 5  ja  (Dua 

orang  laki-laki  dari  kaum  Quraisy).  Sementara  dalam  riwayat  Ibnu 
Ishaq  disebutkan,  tff  ^  4*  '*\  '&\  (Rasulullah 

SAW mengutus  satu  ekspedisi  sementara  aku  termasuk  di  dalamnya). 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  pemimpin  ekspedisi  tersebut 
adalah  Hamzah  bin  Amr  Al  Aslami.  Hal  ini  diriwayatkan  Abu  Daud 
melalui  jalurnya  dengan  sanad  yang  shahih,  jLJlu  i  t&i  0J 

(Jika  kamu  mendapati  fulan  maka  bakarlah  ia  dengan  api),  yakni 
dalam  bentuk  tunggal.  Hal  serupa  kami  nukil  pula  dalam  kitab 
Fawa  ’id  Ali  bin  Harb  dari  Ibnu  Uyainah  dari  Ibnu  Abi  Najih  (secara 
mursal)  lalu  disebutkan  bahwa  laki-laki  yang  dimaksud  bernama 
Habbar  bin  Al  Aswad.  Kemudian  dalam  riwayat  Ibnu  Ishaq 
disebutkan,  j—!- ' — *  LSj  J\  il .  J,  01 

jl3u.  (Jika  kamu  mendapati  Habbar  bin  Al  Aswad  dan  seorang 

laki-laki  yang  telah  melakukan  apa  yang  dia  telah  lakukan  terhadap 
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Zainab,  maka  bakarlah  keduanya  dengan  api).  Maksudnya,  Zainab 
binti  Rasulullah  SAW. 

Adapun  kisahnya  bahwa  suami  Zainab  (Abu  Al  Ash  bin  Ar- 
Rabi’)  ketika  ditawan  oleh  para  sahabat  dibebaskan  oleh  Rasulullah 
SAW  dari  Madinah  dengan  syarat  dia  harus  memberangkatkan 
putrinya,  Zainab.  Sesampainya  di  Makkah  Abu  Al  Ash  melaksanakan 
syarat  dari  Rasulullah  SAW.  Akan  tetapi  keberangkatan  Zainab  diikuti 
oleh  Habbar  bin  Al  Aswad  bersama  seorang  sahabatnya.  Keduanya 
menusuk  perut  unta  yang  ditunggangi  Zainab  sehingga  dia  terjatuh 
dan  menderita  sakit.  Kisah  ini  cukup  masyhur  dikutip  oleh  Ibnu  Ishaq 
dan  sejarawan  lainnya.  Dia  berkata  dalam  riwayatnya,  Lilj  ihTj 
5 — j — »  'j?-  Zjs-  «i'  «i'  c-L  {Keduanya  menusuk 

perut  [unta  milik]  Zainab  binti  Rasulullah  SAW  saat  dia  keluar  dari 
Makkah). 

Sa’id  bin  Manshur  meriwayatkan  dari  Ibnu  Uyainah  dari  Ibnu 
Abu  Najih,  jJLl/j  «&t  *#'  LS)  of 

OJ  :  J'— ii  L «i'  «i'  Jjiij  icJaiLtii  ^ 

^  'j*  tjl  :  (U  . jt3'  <US  ' jJUitf 

•«i'  v'1-* — "  4^—4  Oi  J — {Sesungguhnya  Habbar  bin  Al  Aswad 
menusuk  Zainab  binti  Rasulullah  SA  W  dengan  sesuatu  ketika  berada 
dalam  tandu,  akibatnya  dia  terjatuh.  Maka  Rasulullah  SA  W  mengutus 
satu  ekspedisi  seraya  bersabda,  ‘Jika  kalian  mendapatinya  letakkan  di 
antara  dua  tumpukan  kayu  lalu  bakarlah  Kemudian  beliau  bersabda, 
‘Sesungguhnya  aku  malu  kepada  Allah,  tidak  patut  bagi  seseorang 
menyiksa  dengan  adzab  Allah’.).  Maka  penyebutan  Habbar  sendirian 
dikarenakan  dia  adalah  dalang  perbuatan  itu,  sedangkan  temannya 
hanya  sebagai  pengikut. 

Ibnu  As-Sakan  menyebutkan  (dalam  riwayatnya  dari  jalur  Ibnu 
Ishaq)  seorang  laki-laki  lain,  yaitu  Nafi’  bin  Abdu  Qais.  Inilah  yang 
ditegaskan  Ibnu  Hisyam  dalam  kitabnya  Zawa'id  As-Sirah.  As-Suhaili 
meriwayatkan  dalam  Musnad  Al  Bazzar  bahwa  laki-laki  yang  lainnya 
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adalah  Khalid  bin  Abdu  Qais.  Namun,  barangkali  ini  adalah 
kekeliruan  dalam  penyalinan  naskah.  Sebab  yang  benar  adalah  Nafi’ 
bukan  Khalid.  Demikian  pula  yang  terdapat  dalam  naskah  sumber 
Musnad  Al  Bazzar  serta  yang  disebutkan  oleh  Ibnu  Basykuwal  dalam 
Musnad  Al  Bazzar.  Kemudian  Muhammad  bin  Utsman  bin  Abi 
Syaibah  meriwayatkan  dalam  kitabnya  At-Tarikh  dari  jalur  Ibnu 
Lahi’ah  seperti  itu. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  Habbar  yang  disebut-sebut  di 
tempat  ini  sempat  masuk  Islam.  Dalam  riwayat  Ibnu  Abi  Najih 
disebutkan,  'Jrty  fSC?'  Ju jUl  il*aj  jU*  ( Dia  tidak  ditemukan  oleh 

ekspedisi  tersebut,  namun  dia  masuk  Islam  lalu  hijrah).  Kemudian 
disebutkan  tentang  kronologis  dia  masuk  Islam. 

Habbar  memiliki  satu  riwayat  yang  dinukil  Ath-Thabarani  dan 
yang  lain  dikutip  oleh  Ibnu  Mandah.  Imam  Bukhari  menyebutkan 
dalam  kitabnya  At-Tarikh  bahwa  Sulaiman  bin  Yasar  telah  menukil 
pula  satu  riwayat  dari  Habbar  mengenai  kisah  antara  dirinya  dengan 
Umar  tentang  haji.  Habbar  hidup  hingga  masa  pemerintahan 
Muawiyah.  Adapun  temannya  tidak  saya  temukan  disebut-sebut  di 
antara  sahabat.  Barangkali  dia  meninggal  sebelum  sempat  masuk 
Islam. 

\ — J—?-  {J—* j  Qs-  ai  J J\5  *pS  { Kemudian 

Rasulullah  SAW  bersabda  ketika  kami  hendak  keluar).  Dalam  riwayat 
Ibnu  Ishaq  disebutkan,  j»  OtST  tit  J*-  {Hingga  ketika  esok  harinya). 
Sementara  dalam  riwayat  Amr  bin  Al  Harits  disebutkan,  'J?- 

L Jijf  { Kami  mendatanginya  untuk  mengucapkan  perpisahan 
saat  kami  akan  berangkat).  Dalam  riwayat  Ibnu  Lahi’ah  disebutkan, 
Cji  {Ketika  kami  mengucapkan  perpisahan).  Kemudian  dalam 
riwayat  Hamzah  Al  Aslami  disebutkan,  c.  Vr'J  — 3  c — {Aku 

berbal ik  lalu  beliau  memanggilku  maka  aku  pun  kembali). 
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4» t  *i!j  l#  Oij  (Dan  sesungguhnya  api  tidak  digunakan 

untuk  menyiksa  kecuali  oleh  Allah).  Ini  adalah  kalimat  berita  yang 
bermakna  larangan.  Dalam  riwayat  Ibnu  Lahi’ah  disebutkan,  ^ — % 

kZ  (dan  sesungguhnya  tidaklah  patut).  Sedangkan  dalam  riwayat 
Ibnu  Ishaq  disebutkan,  fij  Ol  ^  cJj  |U  (Kemudian 

aku  berpendapat  bahwasanya  tidak  patut  untuk  menyiksa  dengan  api 
kecuali  Allah).  Abu  Dawud  meriwayatkan  dari  hadits  Ibnu  Mas’ud 
dari  Nabi  SAW,  jl3t  i-»j  *ii  jt3u  'Sl*  01  'i  iS\  (Sesungguhnya  tidak 
patut  menyiksa  dengan  api  kecuali  Sang  Pencipta  api.)  Sehubungan 
dengan  hadits  ini  terdapat  kisah  tersendiri. 

Para  ulama  salaf  berbeda  pendapat  tentang  hukum  membakar. 
Umar  dan  Ibnu  Abbas  serta  selain  keduanya  tidak  menyukai  secara 
mutlak,  baik  disebabkan  oleh  kekufuran  saat  perang  atau  dalam 
rangka  qishash.  Namun,  perbuatan  ini  diperbolehkan  oleh  Ali,  Khalid 
bin  Walid  dan  selain  keduanya.  Permasalahan  membakar  dalam 
kaitannya  sebagai  pelaksanaan  qishash  akan  dibahas  kemudian. 

Menurut  Al  Muhallab  bahwa  larangan  ini  tidak  berindikasi 
haram,  tetapi  hanya  menunjukkan  sifat  tawadhu’  (rendah  hati).  Dalil 
yang  menunjukkan  bolehnya  membakar  adalah  perbuatan  sahabat. 
Nabi  SAW  sendiri  pernah  mencungkil  mata  orang-orang  Urainah 
dengan  besi  yang  dipanaskan.  Begitu  pula  Abu  Bakar  telah  membakar 
para  pemberontak  di  hadapan  para  sahabat.  Khalid  bin  Al  Walid 
membakar  orang-orang  yang  murtad.  Mayoritas  ulama  Madinah 
memperbolehkan  membakar  benteng  maupun  perahu  meski  ada 
penghuninya,  seperti  dikatakan  oleh  Ats-Tsauri  dan  Al  Auza’i. 

Menurut  Ibnu  Al  Manayyar  dan  ulama-ulama  yang  lain  bahwa 
semua  dalil  yang  dikemukakan  Al  Muhallab  tidak  dapat  dijadikan 
hujjah  untuk  memperbolehkan  menyiksa  dengan  cara  membakar. 
Sebab  kisah  suku  Urainah  adalah  sebagai  qishash  bagi  mereka,  atau 
hadits  tentang  kisah  tersebut  telah  mansukh  (dihapus)  seperti  yang 
telah  dijelaskan.  Adapun  perbuatan  sahabat  yang  memperbolehkan 
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tertolak  oleh  pendapat  sahabat  lain  yang  melarang.  Lalu  kisah 
pembakaran  benteng  dan  kapal  hanya  dapat  dilakukan  dalam  kondisi 
darurat  yang  tidak  ada  jalan  lain  untuk  mengalahkan  musuh  kecuali 
dengan  menggunakan  api.  Bahkan  sebagian  ulama  berpendapat  jika 
hal  itu  terpaksa  dilakukan  maka  disyaratkan  tidak  ada  kaum  wanita 
dan  anak-anak.  Adapun  makna  zhahir  hadits  yang  ada  di  bab  ini 
menunjukkan  pengharaman  sehingga  menjadi  penghapus  ( nasikh ) 
perintah  terdahulu,  baik  berdasarkan  wahyu  maupun  ijtihad  Nabi 
SAW  sendiri.  Namun,  hal  ini  dipahami  juga  berlaku  bagi  mereka  yang 
melakukannya  terhadap  individu  tertentu. 

Dalam  madzhab  Imam  Malik  terjadi  perbedaan  pendapat 
sehubungan  dengan  pokok  masalah  di  atas;  yakni  tentang  pengasapan 
dan  melakukan  qishash  dengan  menggunakan  api. 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1 .  Diperbolehkan  menetapkan  hukum  sesuatu  berdasarkan  ijtihad, 
lalu  meralatnya. 

2.  Disukainya  menyebutkan  dalil  saat  menetapkan  hukum  untuk 
menghilangkan  ketidakjelasan. 

3.  Mewakilkan  dalam  masalah  hudud  (hukuman)  atau  yang 
sepertinya. 

4.  Waktu  yang  lama  tidak  membatalkan  hukuman  bagi  yang 
berhak  mendapatkannya. 

5.  Tidak  disukai  membunuh  binatang,  seperti  kutu  dengan 
menggunakan  api. 

6.  Hadits  dapat  menghapuskan  hukum  yang  dikandung  oleh  hadits 
lain,  menurut  kesepakatan  ulama. 

7.  Disyariatkan  bagi  yang  bepergian  untuk  mengucapkan 
perpisahan  dengan  para  pembesar  negerinya,  begitu  juga 
sebaliknya. 
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8.  Diperbolehkan  menghapus  suatu  hukum  sebelum  diamalkan 
atau  sebelum  ada  kesempatan  untuk  mengamalkannya.  Masalah 
ini  telah  disepakati,  kecuali  oleh  sebagian  golongan  Mu’tazilah 
seperti  dinukil  oleh  Abu  Bakar  bin  Al  Arabi.  Perkara  ini  bukan 
masalah  masyhur  dalam  bidang  ushul  fikih  tentang  wajibnya 
mengamalkan  dalil  yang  menghapus  ( nasikh )  sebelum 
mengetahuinya.  Sebagian  permasalahan  ini  telah  dijelaskan  pada 
bagian  awal  pembahasan  tentang  shalat  ketika  membicarakan 
hadits  tentang  isra'.  Para  ulama  sepakat  bahwa  jika  mereka  telah 
mengetahui  dalil  yang  menghapus,  maka  hukumnya  telah  wajib 
bagi  mereka.  Adapun  bila  mereka  tidak  sempat  mengetahui 
maka  mayoritas  ulama  mengatakan  hukum  tersebut  tidak 
berlaku  bagi  mereka.  Namun,  ada  pula  yang  mengatakan  hukum 
tersebut  telah  berlaku  dari  segi  dzimmah  (tanggung  jawab) 
seperti  orang  yang  tidur,  hanya  saja  dia  dimaafkan. 


L_Vji  lJIp  oi  ( Sesungguhnya  Ali  membakar  suatu  kaum). 
Dalam  riwayat  Al  Humaidi  disebutkan,  'J>A — fp'  — ‘A  ' — %  <l>t 
( Sesungguhnya  Ali  membakar  orang-orang  murtad),  yakni  kaum 
zindiq/kafir.  Dalam  riwayat  Ibnu  Abi  Umar  dan  Muhammad  bin 
Abbad  yang  dikutip  oleh  Al  Ismaili  dari  Sufyan  disebutkan,  cAj 
Lj'J)  Jui  j A'ySj  ji  (Aku 
melihat  Amr  bin  Dinar,  Ayyub  dan  Ammar  Ad-Duhani  berkumpul  lalu 
memperbincangkan  orang-orang  yang  dibakar  oleh  Ali.  Ayyub 
berkata. . .)  lalu  disebutkan  hadits  di  atas. . .  Ammar  berkata,  ‘Dia  tidak 
membakar  mereka,  tetapi  dia  menggali  lubang  untuk  mereka  lalu 
menghubungkan  lubang  yang  satunya  dengan  yang  lain,  kemudian  dia 
mengasapi  mereka’.  Maka  Amr  bin  Dinar  berkata,  seorang  penyair 
berkata; 

Hendaklah  kematian  menjemputku  dimana  ia  sukai. 

Jika  ia  tidak  menjemputku  di  antara  dua  lubang. 
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Disaat  mereka  mengumpulkan  kayu  dan  menyalakan  api. 
Disanalah  kematian  yang  tunai  tanpa  dapat  diutang.” 


Seakan-akan  Amr  bin  dinar  hendak  membantah  perkataan 
Ammar  Ad-Duhani  yang  menafikan  pembakaran  yang  dilakukan  oleh 
Ali  RA. 

Kemudian  saya  (Ibnu  Hajar)  mendapati  pada  juz  ketiga  hadits 
Abu  Thahir  Al  Mukhlis  dikatakan,  “Lawin  menceritakan  kepada  kami, 
dari  kami  Sufyan  bin  Uyainah...”.  Lalu  dia  menyebutkan  hadits  itu 
dari  Ayyub  secara  tersendiri,  begitu  juga  hadits  Ammar.  Ibnu 
Qutaibah  berkata,  “Aku  menyebutkan  hal  itu  kepada  Amr  bin  Dinar 
maka  dia  mengingkarinya  seraya  berkata,  ‘Lalu  dimanakah 
perkataannya;  aku  menyalakan  apiku  dan  memanggil  qanbara’.” 
Berdasarkan  hal  ini  maka  tampaklah  kebenaran  dugaanku. 

Imam  Bukhari  akan  menyebutkan  pada  kitab  lstitabat  Al 
Murtaddin  (perintah  bertaubat  untuk  orang-orang  murtad)  di  akhir 
masalah  hudud  (hukuman),  dari  Hammad  bin  Zaid,  dari  Ayyub,  dari 
Ikrimah,  dia  berkata,  p  ( Para  zindiq  dihadapkan 

kepada  Ali,  maka  dia  membakar  mereka).  Dalam  riwayat  Imam 
Ahmad  melalui  jalur  ini  disebutkan,  Sktfjh  **S l'j*  j*  ^ 

f'  s-sS"  {Sesungguhnya  didatangkan  kepada 

Ali  suatu  kaum  yang  terdiri  dari  orang-orang  zindiq,  dan  bersama 
mereka  terdapat  buku.  Maka  Ali  memerintahkan  agar  api  dinyalakan 
kemudian  beliau  membakar  mereka  bersama  buku-buku  mereka). 

Ibnu  Abi  Syaibah  meriwayatkan  dari  Abdurrahman  bin  Ubaid 
dari  bapaknya,  ^ *JLA\  ^  OlT 

LJj'u  US*  Jj  djllb  [f&'i  jUiiLtj  ^  pi&ji 

jtlJu  {Pernah  ada  orang-orang  yang  menyembah  patung 

secara  diam-diam  namun  menerima  pemberian  (dari  negara).  Maka 
mereka  dihadapkan  kepada  Ali  dan  dimasukkan  ke  dalam  penjara. 
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Setelah  itu  Ali  bermusyawarah  dengan  manusia.  Mereka  berkata, 
‘Bunuhlah  mereka  ’.  Ali  berkata,  ‘Tidak,  bahkan  aku  akan  melakukan 
terhadap  mereka  sebagaimana  yang  mereka  lakukan  terhadap  bapak 
kita  ’,  Ibrahim.  Ali  pun  membakar  mereka  dengan  api). 

oiiiu  IjjJUj  Sl  : Jli  j*Lj  &£■  4il  Jlfi  dH  ( Karena  Nabi  SAW 
bersabda,  “Janganlah  kalian  menyiksa  dengan  adzab  Allah ”).  Lafazh 
ini  lebih  tegas  menunjukkan  larangan  dalam  hadits  sebelumnya.  Imam 
Ahmad,  Abu  Daud  dan  An-Nasa'i  menukil  dari  jalur  lain  dari  Ayyub, 
lalu  pada  bagian  akhirnya  ditambahkan,  “Hal  itu  sampai  kepada  Ali, 
dia  berkata,  ‘Celaka  Ibnu  AbbasV’  Adapun  kalimat,  “ Barangsiapa 
mengganti  agamanya  (murtad)  maka  bunuhlah  dia akan  dijelaskan 
pada  pembahasan  tentang  meminta  orang-orang  murtad  untuk 
bertaubat. 


150.  uSesudah  Itu  Kamu  Boleh  Membebaskan  Mereka  Atau 
Menerima  Tebusan.”  (Qs.  Muhammad  [47]:  4) 

J&-  4J  d iLM  (1)\T  l i)  J i- J  >  tl'jij  .Xa'CJ>  jS~  v 

(UlfkJl  djJjJ  -JojSl t  ^  ^  'jAZj 

Sehubungan  dengan  masalah  ini  disebutkan  hadits  Tsumamah. 
Dan  firman  Allah,  “ Tidak  patut  bagi  seorang  Nabi  mempunyai 
tawanan  sebelum  ia  dapat  melumpuhkan  musuhnya  di  muka  bumi  — 
hingga  ia  menang  atas  musuhnya  di  muka  bumi—  kamu  menyukai 
harta  benda  dunia ...”  (Qs.  Al  Anfaal  [8]:  67) 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  sesudah  itu  kamu  boleh  membebaskan  mereka  atau 
menerima  tebusan).  Seakan-akan  Imam  Bukhari  hendak  menyitir 
hadits  Abu  Hurairah  tentang  kisah  Tsumamah  bin  Utsal  saat  masuk 
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Islam.  Hadits  yang  dimaksud  akan  disebutkan  dengan  sanad  yang 
maushul  di  akhir  pembahasan  tentang  peperangan.  Adapun  yang 
dimaksudkan  di  tempat  ini  adalah  kalimat,  Ofj  li  Jsib  jsSt  01 

c-; — i>  ' — i  JUJi  JjJ  cJT  OJ j  ijfCs»  ^js-  {Jika  engkau  membunuh 

maka  engkau  telah  membunuh  orang  yang  memiliki  kehormatan 
darah,  jika  engkau  memberi  nikmat  maka  engkau  memberi  nikmat 
kepada  orang  yang  bersyukur,  dan  jika  engkau  menginginkan  harta 
maka  mintalah  darinya  apa  yang  engkau  kehendaki).  Perkataan 
Tsumamah  dijadikan  sebagai  dalil  sebab  Nabi  SAW  menyetujuinya 
dan  tidak  mengingkarinya,  bahkan  setelah  itu  beliau  membebaskan 
nya. 

Maka  peristiwa  itu  memperkuat  pendapat  jumhur  ulama  bahwa 
urusan  tawanan  perang  laki-laki  yang  kafir  diserahkan  kepada  imam 
(pemimpin).  Pemimpin  mengambil  kebijakan  yang  lebih  menguntung 
kan  bagi  Islam  dan  kaum  muslimin  terhadap  tawanan  itu. 

Az-Zuhri,  Mujahid  dan  sebagian  ulama  berpendapat,  “Pada 
dasarnya  tidak  diperbolehkan  mengambil  tebusan  dari  tawanan  perang 
yang  kafir.”  Sementara  Al  Hasan  dan  Atha'  berpendapat,  “Tawanan 
perang  tidak  boleh  dibunuh,  tetapi  dibebaskan  atau  diambil  tebusan 
darinya.”  Imam  Malik  tidak  membolehkan  membebaskan  tawanan 
perang  secara  gratis  (yakni  tanpa  tebusan).  Sedangkan  para  ulama 
Madzhab  Hanafi  berpenadat  bahwa  tawanan  perang  yang  kafir  tidak 
boleh  dibebaskan,  baik  dengan  tebusan  atau  tanpa  tebusan,  bahkan 
tawanan  tersebut  harus  dilepaskan  kembali  sebagai  musuh.” 

Menurut  Ath-Thahawi  bahwa  makna  lahiriah  ayat  menjadi 
hujjah  bagi  jumhur  ulama.  Demikian  pula  dengan  hadits  Abu  Hurairah 
tentang  kisah  Tsumamah.  Namun,  dalam  kisah  Tsumamah  disebutkan 
tentang  pembunuhan. 

Abu  Bakar  Ar-Razi  berkata,  “Para  sahabat  kami  berhujjah 
(tentang  tidak  disukainya  mengambil  tebusan  harta  dari  kaum 
musyrikin)  dengan  firman  Allah,  jLJ*  j—  H'j-J  {kalau  bukan 
ketetapan  dari  Allah  yang  telah  terdahulu).  Akan  tetapi  ayat  ini  tidak 
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dapat  mendukung  pendapat  mereka.  Karena  ayat  tersebut  turun 
sebelum  dihalalkan  mengambil  harta  rampasan  perang.  Sementara 
mengambil  tebusan  harta  dari  orang  kafir  setelah  dihalalkan 
mengambil  rampasan,  bukan  sesuatu  yang  tidak  disukai.” 

Apa  yang  dikatakan  oleh  Abu  Bakar  adalah  pendapat  yang 
benar.  Ibnu  Qayyim  dalam  kitab  Al  Huda  menyebutkan  tentang 
perbedaan  mana  yang  lebih  unggul  antara  dua  perkara;  apakah  yang 
disarankan  oleh  Abu  Bakar,  yaitu  mengambil  tebusan  dari  para 
tawanan,  atau  yang  disarankan  oleh  Umar,  yaitu  membunuh  mereka? 
Sekelompok  ulama  mendukung  pendapat  Umar  berdasarkan  makna 
lahiriah  ayat  tersebut  serta  kisah  yang  ada  dari  hadits  Umar,  yaitu 
sabda  Nabi  SAW,  «-'J-ai'  CA  fj*  JPf'  &  (4ku 

menangis  ketika  siksa  dihadapkan  kepada  para  sahabatmu  karena 
sikap  mereka  yang  mengambil  tebusan).  Sekelompok  ulama 
mendukung  pendapat  Abu  Bakar  dengan  alasan  bahwa  memang  saran 
inilah  yang  berlaku  saat  itu  karena  sesuai  dengan  firman  Allah,  ‘ Kalau 
bukan  karena  ketetapan  terdahulu' .  Pendapat  Abu  Bakar  sesuai 
dengan  hadits,  a»  ^  ca_ J  ( Rahmat-Ku  telah  mendahului 

kemarahan-Ku ).  Disamping  itu,  hal  ini  telah  mendatangkan  kebaikan 
yang  besar  sesudahnya,  karena  banyak  di  antara  mereka  yang  masuk 
Islam,  baik  para  sahabat  maupun  anak-anak  mereka  yang  dilahirkan 
sesudah  itu,  dan  masih  banyak  kebaikan  lainnya.  Adapun  ancaman 
untuk  disiksa  — dipahami —  berlaku  bagi  mereka  yang  memilih 
mengambil  tebusan  karena  menginginkan  kepentingan  dunia  semata, 
tetapi  Allah  telah  memaafkan  mereka  atas  perbuatannya.” 

Hadits  Umar  yang  disebutkan  di  tempat  ini  telah  diriwayatkan 
Imam  Ahmad  secara  panjang  lebar,  yang  kandungan  utamanya 
terdapat  dalam  Shahih  Muslim  dengan  sanad  seperti  yang  disebutkan. 

G’i H  'jp'f  JjJb  J  ^  (di  muka  bumi,  kalian  menginginkan 

kemewahan  kehidupan  dunia).  Demikian  yang  tecantum  dalam 
riwayat  Abu  Dzar  dan  Karimah.  Namun,  lafazh  ini  tidak  tercantum 
pada  catatan  periwayat  lainnya. 
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Penafsiran  kata  yutskhina  dengan  arti  ‘memenangkan’ 
merupakan  pendapat  Abu  Ubaidah.  Dia  menambahkan,  ‘memenang 
kan  dengan  sepenuhnya’.  Dari  Mujahid  dikatakan,  “Kata  itskhaan 
artinya  membunuh”.  Ada  pula  yang  mengatakan  membunuh  dengan 
kejam.  Sebagian  mengatakan  maknanya  adalah  ‘hingga  berhasil  eksis 
di  muka  bumi’.  Asal  kata  itskhaan  dalam  bahasa  artinya  kekerasan 
dan  kekuatan. 

Imam  Bukhari  hendak  menyebutkan  ayat  ini  untuk  menyitir 
pendapat  Mujahid  dan  selainnya  yang  tidak  membolehkan  mengambil 
tebusan  dari  para  tawanan  kafir.  Cara  penetapan  hujjah  bagi  mereka 
dari  ayat  ini  adalah;  bahwa  Allah  mengingkari  pembebasan  tawanan 
kafir  pada  perang  Badar  dengan  tebusan  harta,  maka  hal  ini 
menunjukkan  bahwa  itu  tidak  boleh  dilakukan  sesudahnya.  Mereka 
juga  berhujah  dengan  firman  Allah,  ‘pAyJi-k j  £ — >  ' ywi 

{Bunuhlah  orang-orang  musyrik  dimana  saja  kamu  dapati  mereka). 
Menurut  mereka,  bahwa  tidak  ada  pengecualian  dari  hal  itu  selain 
orang-orang  yang  boleh  diambil  jizyah  (upeti)  dari  mereka.” 

Menurut  Adh-Dhahhak  bahwa  firman  Allah,  «-'J — i  &fj  Ji>  \1a  C'i 
{Sesudah  itu  kamu  boleh  membebaskan  mereka  atau  mengambil 
tebusan )  justru  telah  menghapus  ayat,  — rj  C — 'J£ i 

{Bunuhlah  orang-orang  musyrik  dimana  saja  kamu  dapati  mereka). 

Abu  Ubaid  berkata,  “Tidak  ada  penghapusan  dari  ayat-ayat  ini, 
bahkan  semuanya  tetap  berlaku.  Karena  Nabi  SAW  telah  menerapkan 
seluruh  indikasinya  pada  semua  kebijakan  beliau.  Beliau  membunuh 
sebagian  orang  kafir  pada  perang  Badar,  mengambil  tebusan  dari 
sebaginnya  dan  membebaskan  sebagian  yang  lain.  Beliau  juga 
membunuh  bani  Quraizhah,  dan  membebaskan  bani  Musthalik.  Beliau 
membunuh  Ibnu  Khathal  dan  selainnya  di  Makkah  lalu  membebaskan 
penduduk  Makkah  yang  lain.  Beliau  menahan  suku  Hawazin  dan 
kemudian  membebaskan  mereka.  Beliau  juga  membebaskan 
Tsumamah  bin  Utsal.  Maka,  semua  ini  menjadi  petunjuk  yang 
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menguatkan  pendapat  jumhur  ulama,  bahwa  masalah  tawanan  kafir 
diserahkan  kepada  kebijakan  imam  (pemimpin). 

Masalah  tawanan  perang  dapat  disimpulkan,  bahwa  imam 
memilih  (sesudah  mereka  ditawan)  antara  menetapkan  upeti  bagi  yang 
disyariatkan  untuk  dikenai  upeti,  membunuh,  memperbudak,  atau 
membebaskan  dengan  imbalan  maupun  tanpa  imbalan.  Semua  yang 
telah  dijelaskan  berkenaan  dengan  kaum  laki-laki  yang  dewasa. 
Adapun  kaum  wanita  dan  anak-anak,  mereka  dijadikan  budak  setelah 
ditawan.  Selain  itu  boleh  melakukan  tukar  menukar  antara  orang 
muslim  laki-laki  maupun  perempuan  dengan  tawanan  wanita  kafir. 
Sekiranya  tawanan  itu  masuk  Islam  maka  tidak  boleh  dibunuh, 
menurut  kesepakatan  ulama.  Namun,  apakah  dia  tetap  menjadi  budak 
atau  tetap  berlaku  baginya  pilihan-pilihan  yang  lain?  Dalam  hal  ini 
terdapat  dua  pendapat  menurut  para  ulama.” 


151.  Apakah  Tawanan  Boleh  Membunuh  atau  Menipu  Orang 
yang  Menahannya  Hingga  Dia  Selamat  Dari  Orang-orang  Kafir? 
Sehubungan  Dengan  Masalah  Ini  Dinukil  Dari  Al  Miswar  Dari 
Nabi  SAW. 


Keterangan: 

Imam  Bukhari  mensinyalir  kisah  Abu  Bashir  yang  telah 
dijelaskan  pada  bagian  akhir  pembahasan  tentang  syarat-syarat.  Kisah 
itu  mempunyai  hubungan  dengan  judul  bab  ini.  Masalah  ini  termasuk 
hal-hal  yang  diperselisihkan.  Oleh  karena  itu,  Imam  Bukhari  tidak 
menetapkan  hukumnya  secara  tegas. 

Menurut  jumhur  ulama,  apabila  musuh  memberinya 
kepercayaan  (amanah)  maka  harus  dipenuhi.  Bahkan  menurut  Imam 
Malik,  tawanan  tidak  boleh  melarikan  diri  dari  orang-orang  kafir. 
Akan  tetapi  Asyhab  tidak  sependapat  dengan  pandangan  ini. 
Menurutnya,  sekiranya  tawanan  muslim  dibawa  orang  kafir  untuk 
diambil  tebusan,  maka  dia  boleh  membunuh  orang  kafir  itu. 
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Abu  Hanifah  dan  Ath-Thabari  berkata,  “Tindakan  tawanan  yang 
mengikat  perjanjian  dengan  orang  kafir  (untuk  tidak  melarikan  diri) 
adalah  batil.  Untuk  itu,  dia  boleh  untuk  tidak  memenuhi  perjanjian 
itu.”  Para  ulama  madzhab  Syafi’i  berpendapat,  tawanan  muslim  boleh 
melarikan  diri  dari  orang-orang  kafir.  Tapi  tidak  boleh  mengambil 
harta  benda  mereka.  Menurut  mereka,  apabila  tidak  ada  perjanjian 
(untuk  tidak  melarikan  diri)  antara  tawanan  dengan  orang-orang  kafir, 
maka  dia  boleh  melepaskan  diri  dari  mereka  dengan  segala  cara 
meskipun  harus  membunuh,  mengambil  harta,  membakar  tempat 
tinggal  atau  selain  itu”. 

Dalam  kisah  Abu  Bashir  tidak  ditemukan  penegasan  bahwa 
antara  dirinya  dengan  dua  utusan  Quraisy  yang  menjemputnya 
terdapat  perjanjian.  Oleh  karena  itu,  dia  membunuh  salah  seorang  di 
antara  kedua  laki-laki  tersebut,  dan  yang  satunya  meloloskan  diri. 
Namun,  Nabi  SAW  tidak  mengingkari  perbuatannya. 


152.  Apabila  Orang  Musyrik  Membakar  Orang  Muslim  Apakah 
Dia  Juga  Harus  Dibakar? 

j _ L p  t oLJ  Ji£p  01  <U)I  OJlSC»  J  'J* 

1 — aAi!  J j>  j  b  iljJLSi  toJuJt  «cTp  <u)l 

j—*  \ jj j— Jus  I ojdJl;  I jisrJj  01  'i/!  l a  ;<JlS 

* J  ijdjl  Jp- I jjsij  I j  I LjJt jjl 

'-«j  i_.ljall  «cJLp  au!  ^yJl  Jd  1 

J*\ — — 'j—J  f — u  y'  j*~  'J*' J 

j — OjS — L*j  a  J9 J  j»  g 

.1  Jc. 
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3018.  Dari  Anas  bin  Malik  RA,  bahwa  satu  kelompok  dari  suku 
Ukl  sebanyak  delapan  orang  datang  kepada  Nabi  SAW.  Mereka 
merasa  tidak  cocok  dengan  iklim  Madinah.  Mereka  berkata,  "Wahai 
Rasulullah,  carilah  untuk  kami  susu.”  Beliau  bersabda,  "Aku  tidak 
mendapati  untuk  kamu  kecuali  hendaklah  kamu  pergi  ke  tempat 
beberapa  ekor  unta."  Mereka  pun  pergi  dan  minum  air  kencingnya 
serta  susunya  hingga  mereka  sehat  dan  gemuk.  Setelah  itu  mereka 
membunuh  penggembalanya,  mengambil  unta  serta  kafir  setelah 
beriman.  Lalu  datanglah  suara  meminta  pertolongan  kepada  Nabi 
SAW.  Maka  beliau  mengirim  orang-orang  untuk  mencari.  Belum  lagi 
matahari  meninggi  hingga  mereka  telah  dihadapkan.  Beliau 
memotong  tangan  dan  kaki  mereka,  kemudian  memerintahkan  untuk 
memanaskan  besi  lalu  ditempelkan  ke  mata  mereka  setelah  itu  mereka 
dilemparkan  di  tempat  yang  panas.  Mereka  minta  minum  tetapi  tidak 
diberi  minum  hingga  mereka  mati.” 

Abu  Qilabah  berkata,  "Mereka  membunuh,  mencuri,  memerangi 
Allah  dan  Rasul-Nya,  serta  membuat  kerusakan  di  muka  bumi.” 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  apabila  orang  musyrik  membakar  orang  muslim  apakah 
dia  juga  harus  dibakari").  Maksudnya,  sebagai  balasan  atas 
perbuatannya.  Judul  bab  ini  lebih  tepat  disebutkan  sebelum  dua  bab, 
dan  barangkali  disebutkannya  di  tempat  ini  berasal  dari  para  penyalin 
naskah.  Pandangan  ini  didukung  oleh  kenyataan  tidak  dicantumkanya 
dalam  riwayat  An-Nasafi.  Bahkan  dalam  riwayatnya  disebutkan  bab, 
“Apabila  Orang  Musyrik  Membakar...”  disebutkan  setelah  bab 
“Tidak  Boleh  Menyiksa  Dengan  Adzab  Allah”.  Seakan-akan  Imam 
Bukhari  hendak  mensinyalir  bahwa  larangan  pada  lafazh,  “Tidak 


472  —  FATHUL  BAARI 


boleh  menyiksa  dengan  adzab  Allah,”  khusus  dilakukan  bukan  dalam 
rangka  qishash  sebagaimana  yang  telah  disebutkan. 

Pada  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Anas  tentang 
kisah  suku  Urainah.  Namun,  tidak  ada  keterangan  bahwa  mereka 
membakar  penggembala  unta  tersebut.  Kemungkinan  Imam  Bukhari 
hendak  menjelaskan  lafazh  yang  disebutkan  pada  sebagian  jalur  hadits 
tersebut,  yaitu  riwayat  yang  dikutip  Imam  Muslim  dari  Anas,  JU-.  Uli 

'js\  ijUU  jilidi  'Js-\  j»L.j  4 %  iii  jip  ^41 1  ( Hanya  saja  Nabi 

SAW  mencungkil  mata  orang-orang  Urainah  karena  mereka 

mencungkil  mata  para  penggembala). 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Sekiranya  lafazh  ini  tidak  disebutkan 
dalam  riwayat,  maka  bolehnya  menyiksa  dengan  api  dapat 
disimpulkan  dari  kisah  orang-orang  Urainah.  Karena  apabila 

mencungkil  mata  mereka  dengan  besi  panas  diperbolehkan  meskipun 
mereka  tidak  melakukan  hal  serupa  terhadap  kaum  muslimin,  maka 
tentu  yang  demikian  lebih  dibolehkan  lagi  jika  mereka  telah 
melakukannya  terhadap  kaum  muslimin.” 

Hadits  ini  telah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  bersuci  di 
bab,  “Kencing  Unta,”  yaitu  di  bagian  akhir  bab-bab  tentang  wudhu 
sebelum  pembahasan  tentang  mandi. 


:  Jli  <up  ij/y»  ^p 

■li  h jJL  ^»[3  cs.LLj^/1  LU  aLo  c— ys ji  :  Jji 

•I  aLU  ^  01  aJI  <U)I 


o-*  *£i  uj 


3019.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata,  “Aku  mendengar 
Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Seekor  semut  mengigit  salah  seorang 
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nabi,  maka  dia  memerintahkan  membakar  kampung  semut.  Lalu  Allah 
mewahyukan  kepadanya;  engkau  digigit  oleh  sekeor  semut  (namun) 
engkau  telah  membakar  satu  umat  di  antara  umat-umat  yang 
bertasbih  (kepada  Allah) 


Keterangan  Hadits: 

Demikian  para  periwayat  menukil  tanpa  judul.  Hal  itu  berfungsi 
sebagai  pemisah  antar  bab.  Adapun  kesesuaiannya  dengan  bab 
sebelumnya  terletak  pada  larangan  berlebihan  dalam  membakar 
hingga  mengenai  yang  tidak  berhak  untuk  dibakar.  Sebab  Imam 
Bukhari  menyebutkan  hadits  Abu  Hurairah  tentang  pembakaran 
kampung  semut,  dan  mensinyalir  lafazh  yang  terdapat  pada  sebagian 
jalurnya,  «J — <Q\  OJ  ( Allah  mewahyukan  kepadanya 

‘Mengapa  bukan  seekor  semut  [saja  yang  dibakar]').  Maksudnya, 
apabila  nabi  tersebut  membakar  semut  yang  menggigitnya  saja  (satu 
semut)  niscaya  tidak  akan  dicela.  Namun,  berdalil  dengan  kisah  ini 
sangat  terkait  dengan  permasalahan;  apakah  syariat  orang  sebelum 
kita  dapat  juga  menjadi  syariat  bagi  kita? 

Hadits  ini  akan  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  awal  mula 
penciptaan. 


154.  Pembakaran  Rumah-rumah  dan  Pohon  Kurma 


j  *lil  Jj"* j  ^  •  ji j Pr 

^ — 9  C,.dl)ail9  ijli  — <LjLLJl 

S/  ouS" j  ; Jli  1  j  Cr*  Cj^^" 

<S ^9  J}\  C-jt J  (^5*  s-» Jcai  l J-sJl  CUJI 

j» J  1^9 j>-J  li Q_Jl  Jjljajli  Lpl %  aIjotI  j  t  g  l''  iJlSj 
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>  >  ,  '  t  >  s  Ss  A  N,  -  ^ 

\  j— ±  Jj — **j  (jL^i  Oy*>tj  *u1p  aAj!  ^  j 

jl  ^} j ?!-l  J 1 '$j\ k'  If^ J)  ^S>-  <±k£>-  &  J^-db  dii* j 

.OjI (J-^-  JJ  cT^"'  J^"  ^ J^*  •  V. 

3020.  Dari  Jarir,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda 
kepadaku,  ‘ Tidakkah  engkau  mau  membuatku  beristirahat  dari 
(gangguan)  Dzul  Khalashah  ’  — yaitu  rumah  di  Khats’am  yang  diberi 
nama  Ka’bah  Al  Yamaniyah —  dia  berkata,  ‘Aku  pun  berangkat 
bersama  150  penunggang  kuda  yang  berasal  dari  Ahmas.  Mereka 
adalah  orang-orang  yang  mahir  dalam  menunggang  kuda’.  Dia 
berkata,  ‘Adapun  aku  tidak  mahir  menunggang  kuda.  Maka  beliau 
memukul  dadaku  seraya  berdoa,  "Ya  Allah  jadikanlah  dia  penunggang 
yang  mahir  dan  pemberi  petunjuk  yang  mendapat  petunjuk ’.  Dia 
berangkat  ke  tempat  itu,  lalu  menghancurkan  dan  membakarnya 
kemudian  mengirim  utusan  kepada  Rasulullah  mengabarkan  kepada 
beliau.  Utusan  Jarir  berkata,  ‘Demi  yang  mengutusmu  dengan 
kebenaran,  aku  tidak  mendatangimu  hingga  aku  meninggalkannya. 
Seakan-akan  ia  unta  yang  bercap  atau  berkudis’.  Dia  berkata,  "Nabi 
memohon  keberkahan  untuk  kuda-kuda  Ahmas  dan  kaum  laki-lakinya 
sebanyak  lima  kali.” 

r  ^  &  t  s  '  '  s  %  K  ,  s  >  O 

p-Ldj  4^  ^  'i} J>-  : Jli  U^p  dil  Jp 

3021.  Dari  Ibnu  Umar  RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  membakar 
kebun  kurma  bani  Nadhir.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  pembakaran  rumah-rumah  dan  pohon  kurma),  yakni  milik 
kaum  musyrikin.  Demikian  yang  tercantum  pada  semua  naskah,  yaitu 
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dengan  kata  ‘pembakaran’  ( harq  [Arab]).  Akan  tetapi  ini  perlu  diteliti, 
karena  bentuk  mashdar  (infinitif)  dari  kata  ‘harraqa  bukan  ‘ harq ’ 
tetapi  ‘tahriiq'  dan  lihraaq\  Sebab  ia  berasal  dari  kata  kerja  yang 
terdiri  dari  empat  huruf  ( ruba’iy ).  Maka  barangkali  yang  benar  pada 
bab  ini  adalah  ‘ harraqd‘  (membakar),  yakni  dalam  bentuk  kata  kerja 
lampau.  Ini  pula  yang  sesuai  dengan  lafazh  hadits.  Adapun  pelakunya 
tidak  disebutkan  secara  redaksional,  yaitu  Nabi  SAW,  baik  dengan 
perbuatan  beliau  atau  berdasarkan  izin  dari  beliau.  Sementara  pada 
bab  sebelummnya  Imam  Bukhari  telah  menyebutkan  bab  dengan 
judul,  “Apabila  Orang  Musyrik  Membakar”. 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  dua  hadits  yang  sangat 
jelas  mengindikasikan  kandungan  judul  bab.  Salah  satunya  berasal 
dari  Jarir  tentang  kisah  Dzul  Khalashah  yang  akan  dijelaskan  pada 
bagian  akhir  pembahasan  tentang  peperangan.  Adapun  lafazh  di 
tempat  ini,  yaitu  ‘Ka’bah  Yamaniyah’,  artinya  adalah  Ka’bah  di  arah 
Yaman  menurut  pendapat  ulama  Basrah. 

Hadits  kedua  adalah  hadits  Ibnu  Umar,  “Rasulullah  SAW 
membakar  kurma  bani  Nadhir”.  Imam  Bukhari  menyebutkannya 
secara  ringkas.  Lalu  pada  pembahasan  tentang  peperangan  disebutkan 
kembali  dan  dijelaskan  secara  lengkap. 

Mayoritas  ulama  memperbolehkan  membakar  dan  menghancur 
kan  negeri  musuh.  Tapi  Al  Auza’i,  Al-Laits  dan  Abu  Tsaur  tidak 
menyukainya.  Mereka  berhujjah  dengan  wasiat  Abu  Bakar  terhadap 
pasukannya  untuk  tidak  melakukan  hal-hal  tersebut.  Namun,  Ath- 
Thabari  menanggapinya  bahwa  larangan  membakar  berlaku  jika  hal 
itu  dilakukan  dengan  sengaja.  Berbeda  apabila  hal  itu  dilakukan  di 
sela-sela  peperangan  seperti  yang  terjadi  saat  melempar  manjaniq 
(ketapel)  kearah  penduduk  Tahif.  Jawaban  ini  mirip  dengan 
jawabannya  tentang  larangan  membunuh  wanita  dan  anak-anak.  Apa 
yang  dia  katakan  menjadi  pandangan  kebanyakan  ulama.  Hal  yang 
serupa  adalah  membunuh  dengan  cara  menenggelamkan. 

Ulama  selainnya  berkata,  “Abu  Bakar  melarang  tentaranya 
melakukan  hal  itu,  karena  dia  mengetahui  negeri-negeri  itu  akan 
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ditaklukkan.  Maka  dia  ingin  membiarkan  sebagaimana  adanya  untuk 
kaum  muslimin.” 


155.  Membunuh  Orang  Musyrik  yang  Tidur 


<uip  <04l  4)1  J iLSu  : Ju  p  4)1  j  jjli-  (j* 
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3022.  Dari  Al  Bara'  bin  Azib  RA,  dia  berkata,  "Rasulullah  SAW 
mengirim  sekelompok  kaum  Anshar  kepada  Abu  Rafi’  untuk 
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membunuhnya.  Salah  seorang  laki-laki  dari  mereka  berangkat  dan 
masuk  ke  dalam  benteng.  Laki-laki  itu  berkata,  ‘Aku  masuk  ke 
kandang  hewan  ternak  mereka’.  Dia  berkata,  ‘Lalu  mereka  menutup 
pintu  benteng.  Kemudian  mereka  kehilangan  seekor  keledai  milik 
mereka,  maka  mereka  pun  keluar  mencarinya.  Aku  keluar  bersama 
orang-orang  yang  keluar  untuk  memperlihatkan  bahwa  aku  mencari 
bersama  mereka.  Lalu  mereka  mendapatkan  keledai  itu,  maka  mereka 
masuk  dan  aku  pun  masuk.  Mereka  menutup  pintu  benteng  di  malam 
hari  dan  meletakkan  kunci-kunci  di  satu  lubang  di  dinding  yang  aku 
lihat.  Ketika  mereka  telah  tidur  aku  mengambil  kunci-kunci  dan 
membuka  pintu  benteng.  Kemudian  aku  masuk  menemui  Abu  Rafi’ 
seraya  berkata;  'Wahai  Abu  Rafi’.  Dia  pun  menjawabku.  Aku 
mendekati  sumber  suara  lalu  memukulnya.  Dia  berteriak,  maka  aku 
cepat-cepat  keluar.  Kemudian  aku  datang  dan  kembali  seakan-akan 
hendak  menolongnya.  Aku  berkata;  wahai  Abu  Rafi’  — seraya 
mengubah  suaraku —  ‘Ada  apa  dengan  engkau,  cekalakah  ibumu’. 
Aku  berkata,  'Ada  apa  denganmu?'  Dia  berkata,  ‘Aku  tidak  tahu  siapa 
yang  masuk  kepadaku  dan  memukulku’.  Dia  berkata,  ‘Aku  pun 
meletakkan  pedangku  di  perutnya  kemudian  menekannya  hingga 
menembus  tulang.  Setelah  itu  aku  keluar  dengan  panik.  Aku 
mendatangi  tangga  milik  mereka  untuk  turun  namun  aku  terjatuh 
sehingga  kakiku  memar.  Aku  pun  keluar  menemui  sahabat-sahabatku. 
Aku  berkata,  'Sungguh  aku  tidak  akan  pergi  hingga  mendengar  suara 
yang  mengabarkan  kematian'.  Maka  aku  tidak  meninggalkan  tempat 
hingga  aku  mendengar  suara-suara  yang  mengabarkan  kematian  Abu 
Rafi’  sang  pedagang  penduduk  Hijaz’.  Dia  berkata,  ‘Aku  pun  berdiri 
dan  tidak  ada  lagi  rasa  sakit  padaku,  sampai  kami  mendatangi  Nabi 
SAW  dan  mengabarkan  kepadanya.” 


S,  K  1  ,  y  y  o  y°  y 
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3023.  Dari  Al  Bara'  bin  Azib  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
mengutus  sekelompok  Anshar  kepada  Abu  Rafi’.  Maka  Abdullah  bin 
Atik  memasuki  rumahnya  pada  malam  hari  dan  membunuhnya  saat 
dia  tidur.” 


Keterangan  Hadits: 

Dalam  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  kisah  pembunuhan 
Abu  Rafi’  (si  Yahudi)  yang  dimuat  dalam  hadits  Al  Bara'  bin  Azib. 
Hadits  ini  disebutkan  melalui  dua  jalur;  pertama  secara  panjang  lebar, 
dan  kedua  secara  ringks.  Adapun  penjelasannya  akan  disebutkan  pada 
pembahasan  tentang  peperangan. 

Kolerasi  hadits  dengan  judul  bab  sangat  jelas.  Karena  sahabat 
tersebut  membunuh  Abu  Rafi’  saat  tidur.  Hanya  saja  dia 
memanggilnya  untuk  memastikan  sasaran  secara  tepat  agar  tidak 
membunuh  orang  lain  yang  tidak  hendak  dibunuh  saat  itu.  Setelah 
Abu  Rafi’  menjawab,  maka  sahabat  itu  membunuhnya.  Hal  ini  sama 
halnya  dengan  membunuh  orang  yang  tidur.  Sebab  saat  itu  Abu  Rafi’ 
tetap  berada  dalam  posisi  tidur.  Buktinya  setelah  dipukul  dia  tidak  lari 
dan  tidak  berpindah  dari  tempat  tidurnya  hingga  sahabat  itu  kembali 
dan  membunuhya. 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1.  Dalam  hadits  terdapat  keterangan  tentang  bolehnya  mematai- 
matai  orang-orang  musyrik  dan  memamfaatkan  kelengahan 
mereka. 

2.  Boleh  membunuh  orang-orang  yang  selalu  mengganggu  secara 
tiba-tiba.  Abu  Rafi’  adalah  orang  yang  memusuhi  Rasulullah 
SAW  dan  memobilisir  orang-orang  untuk  melawan  beliau. 


FATHUL  BAARI  —  479 


3.  Boleh  membunuh  orang  musyrik  tanpa  diajak  terlebih  dahulu 
untuk  masuk  Islam  selama  dakwah  Islam  telah  sampai 
kepadanya  sebelum  itu.  Adapun  membunuh  orang  kafir  saat 
tidur  hanya  berlaku  apabila  diketahui  orang  kafir  tersebut  akan 
terus  menerus  dalam  kekufurannya,  dan  tidak  ada  harapan 
menyelamatkannya  dari  kekufuran. 

4.  Cara  mengetahui  persoalan  adalah  mungkin  melalui  wahyu  dan 
mungkin  berdasarkan  faktor-faktor  tertentu  yang  dapat  dijadikan 
sebagai  petunjuk. 


156.  Jangan  Mengharapkan  Bertemu  Musuh 

v»-. -i i ■  *tjls  ^  LjIS”"  i<ust  ^ 
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3024.  Dari  Salim  Abu  An-Nadhr  (mantan  budak  Umar  bin 
Ubaidillah)  dia  berkata,  “Aku  adalah  sekretaris  Umar  bin  Ubaidillah. 
Maka  Abdullah  bin  Abi  Aufa  menulis  (surat)  kepadanya  ketika  keluar 
menuju  Al  Haruriyah,  aku  pun  membacanya  dan  ternyata  di  dalamnya 
(tercantum),  ‘Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  pada  suatu  hari  bertemu 
musuh,  beliau  menunggu  hingga  matahari  condong  (ke  barat)’.” 

c&d  2wl  ijLj  tjJbdl  *UJ  I *£j  N  4?  :JUi  ^-iSl  ^  flS 
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3025.  Kemudian  beliau  berdiri  di  hadapan  manusia  dan 
bersabda,  “, Janganlah  kalian  mengharapkan  bertemu  musuh  dan 
mintalah  keselamatan  kepada  Allah.  Apabila  kalian  bertemu  mereka 
maka  bersabarlah.  Ketahuilah  sesungguhnya  surga  di  bawah 
bayangan/kilatan  pedang.  ”  Setelah  itu  beliau  berdoa,  “Ya  Allah  Dzat 
Yang  menurunkan  Kitab,  Yang  menjalankan  awan,  hancurkanlah 
pasukan  ahzab,  hancurkan  mereka  dan  tolonglah  kami  untuk 
mengalahkan  mereka .” 

Musa  bin  Uqbah  berkata:  Salim  Abu  An-Nadhr  telah  mencerita 
kan  kepada  kami,  “Aku  adalah  sekretaris  Amr  bin  Ubaidillah,  lalu 
datang  kepadanya  surat  Abdullah  bin  Abi  Aufa  RA  bahwa  Rasulullah 
SAW  bersabda,  ‘Janganlah  kalian  mengharapkan  bertemu  musuh 

\j^j  'j  :Jli  4^  <5)1  ^ i  ilp  <5)1  i'JjjA  ^i  °Js* 

•  j  lili  tjjjill  f.Li! 

3026.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dari  Nabi  SAW  beliau  bersabda, 
“ Janganlah  kalian  mengharapkan  bertemu  musuh,  apabila  kalian 
bertemu  mereka  maka  bersabarlah .” 


Keterangan  Hadits: 

Dalam  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Abdullah  bin 
Abi  Aufa  tentang  mengharapkan  bertemu  musuh.  Hadits  ini  telah 
disebutkan  sepotong-sepotong  dalam  beberapa  bab,  di  antaranya;  bab 
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“Surga  Berada  Di  Bawah  Bayangan/Kilatan  Pedang,”  seraya 
menyebutkan  lafazh,  J'* — k  c — k?  0?  ijilpij  {Ketahuilah 

sesungguhnya  surga  berada  di  bawah  bayangan/kilatan  pedang),  bab 
“Bersabar  Saat  Perang,”  dan  menyebutkan  lafazh,  ‘pAydJi  lili 

{Apabila  kalian  bertemu  mereka  maka  bersabarlah),  dan  bab, 
“Mendoakan  Kekalahan  Bagi  Orang-orang  Musyrik,”  lalu  menyebut 
kan  bagian  yang  berkaitan  dengan  masalah  itu. 

Sebagian  masalah  sanad- nya  telah  dijelaskan  pada  bab  pertama 
hadits  ini  disebutkan.  Kemudian  Imam  Bukhari  akan  menyebutkannya 
dengan  lengkap  pada  bab,  “Perang  Setelah  Matahari  Tergelincir”. 

l jj;  j  V-j\  tSJUii  2ll  1  jLj  tjluJi  frlil  (janganlah 

kalian  berharap-harap  bertemu  musuh,  mintalah  keselamatan  kepada 
Allah.  Apabila  kalian  bertemu  mereka  maka  bersabarlah).  Ibnu 
Baththal  berkata,  “Hikmah  larangan  ini  adalah;  bahwa  seseorang  tidak 
mengetahui  apa  yang  akan  terjadi.  Hal  ini  sama  dengan  memohon 
keselamatan  dari  fitnah  (cobaan).  Sementara  Ash-Shiddiq  telah 

berkata,  'r. _ °h  ^  l:Ji  Ot  L?-i  jfc\  ih  (Sesungguhnya  aku 

diberi  keselamatan  lalu  bersyukur,  lebih  aku  sukai  daripada  aku 
diberi  cobaan  lalu  bersabar). 

Ulama  selainnya  berkata,  “Dilarangnya  mengharapkan  bertemu 
musuh  karena  perbuatan  ini  mengandung  unsur  takjub  (bangga  diri), 
dan  merasa  mampu  serta  sangat  yakin  akan  kekuatannya  sehingga 
meremehkan  musuh.  Padahal  semua  itu  tidak  sesuai  dengan  sikap 
hati-hati  dan  bijaksana.”  Sebagian  lagi  berkata,  “Larangan  ini  berlaku 
apabila  terjadi  keraguan  dalam  menimbang  antara  maslahat  yang 
dihasilkan  dan  mudharat  yang  akan  timbul.  Adapun  jika  tidak 
demikian  maka  perang  adalah  keutamaan  dan  ketaatan.” 

Pendapat  pertama  didukung  oleh  penyebutan  larangan  yang 
diiringi  oleh  sabdanya,  “ Mintalah  keselamatan  kepada  Allah”.  Sa'id 
bin  Manshur  meriwayatkan  dari  jalur  Yahya  bin  Abu  Katsir  secara 
mursal,  j*#  » jfc?  bi  JJt.  Ojjlu  Sl  jiil'  M  'jtrf  'i  (Janganlah  kalian 


482  —  FATHUL  BAARI 


mengharapkan  bertemu  musuh,  karena  sesungguhnya  kalian  tidak 
tahu  barangkali  kalian  akan  diuji  dengan  sebab  mereka). 

Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkata,  “Karena  menemui  kematian 
merupakan  perkara  yang  paling  berat,  sedangkan  urusan-urusan  yang 
gaib  tidak  sama  dengan  realitas,  dan  juga  dikhawatirkan  perang  akan 
berlangsung  tidak  seperti  yang  diharapkan,  maka  mengharapkan 
bertemu  musuh  menjadi  sesuatu  yang  tidak  disukai.  Disamping  itu, 
jika  perang  benar-benar  terjadi  maka  ada  kemungkinan  seseorang 
akan  menyelisihi  apa  yang  telah  dia  janjikan  kepada  dirinya.  Namun, 
seseorang  diperintah  bersabar  bila  perang  benar-benar  terjadi.” 

Hadits  ini  dijadikan  dalil  yang  tidak  memperbolehkan  meminta 
perang  tanding  (duel),  dan  ini  merupakan  pendapat  Al  Hasan  Al 
Bashri.  Ali  berkata,  “Janganlah  kalian  meminta  untuk  perang  tanding, 
tetapi  jika  diajak  maka  sambutlah  niscaya  kalian  akan  diberi 
pertolongan,  karena  orang  yang  mengajak  telah  bersikap  angkuh.” 
Perkataan  Ali  tentang  hal  ini  telah  disebutkan  pada  pembahasan 
terdahulu. 

— s£h  J  j — li  :  Jv5  jU  ( kemudian  beliau  berdoa  ‘Ya  Allah 

Dzat  yang  menurunkan  Kitab...  ’j.  Doa  ini  mengisyaratkan  faktor- 
faktor  yang  mendukung  kemenangan  atas  musuh.  Penyebutan  Kitab 
merupakan  isyarat  kepada  firman-Nya  dalam  surah  At-Taubah  [9] 
ayat  14,  iii  pAjkti  {Perangilah  mereka  niscaya  Allah  akan 
menyiksa  mereka  dengan  [perantara]  tangan-tanganmu).  Sedangkan 
kalimat  “ Yang  menjalankan  awan ”  merupakan  isyarat  akan  kekuatan 
dalam  menundukkan  awan,  dimana  awan  itu  bergerak  oleh  tiupan 
angin  menurut  kehendak  Allah,  dan  terkadang  diam  di  tempatnya 
meskipun  angin  bertiup.  Lalu  terkadang  awan  menurunkan  hujan  dan 
terkadang  tidak.  Maka  pergerakan  awan  dijadikan  simbol  pertolongan 
terhadap  para  mujahidin  ketika  bergerak  di  medan  perang.  Awan 
berhenti  menjadi  simbol  tertahannya  tangan  orang-orang  kafir  dari  kaum 
muslimin.  Kemudian  hujan  turun  menjadi  simbol  adanya  rampasan 
perang  dari  musuh-musuh  yang  terbunuh.  Sedangkan  tidak  adanya 
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hujan  menjadi  simbol  kekalahan  musuh  yang  tidak  memperoleh 
apapun.  Semua  keadaan  ini  merupakan  perkara  yang  baik  bagi  kaum 
muslimin.  Setelah  itu  penyebutan  “ kehancuran  pasukan  ahdzab ” 
merupakan  isyarat  bertawassul  dengan  nikmat  terdahulu,  pemurnian 
tawakkal,  dan  keyakinan  bahwa  hanya  Allah  yang  melakukan 
segalanya. 

Dalam  doa  ini  terdapat  penekanan  akan  kebesaran  ketiga  nikmat 
ini.  Sebab  dengan  diturunkannya  Kitab  akan  diraih  nikmat  ukhrawi, 
yaitu  Islam.  Bergeraknya  awan  akan  diraihnya  nikmat  duniawi,  yaitu 
rezeki.  Sedangkan  kekalahan  pasukan  Ahzab  diraih  sebagai 
pemeliharan  kedua  nikmat  diatas.  Seakan-akan  Nabi  SAW 
mengatakan,  “Ya  Alah,  sebagaimana  Engkau  telah  memberi  dua 
nikmat  yang  besar;  dunia  dan  akhirat  serta  Engkau  pelihara  keduanya, 
maka  kekalkanlah  keduanya”. 

Al  Ismaili  meriwayatkan  melalui  jalur  lain  bahwa  beliau  SAW 
juga  mengucapkan  doa,  O'y  ip&jj  cdf 

(Ya  Allah,  Tuhan  kami  dan  Tuhan 
mereka,  kami  adalah  hamba-hamba-Mu  dan  mereka  adalah  hamba- 
hamba-Mu,  ubun-ubun  kami  dan  ubun-ubun  mereka  di  tangan-Mu, 
hancurkanlah  mereka  dan  menangkanlah  kami  atas  mereka).  Dalam 
riwayat  Sa'id  bin  Manshur,  dari  Abu  Abdurrahman  Al  Hanbali,  dari 
Nabi  SAW  secara  mursal  disebutkan  seperti  itu,  tetapi  dalam  bentuk 
perintah,  ^  ■  gU'  l jJjis  ^  cJ-i  «bt  t (Mintalah  keselamatan 

kepada  Allah,  jika  kalian  diuji  dengan  sebab  mereka  maka 
katakanlah,  Ya  Allah...).  Dia  menyebutkan  seperti  di  atas  seraya 
menambahkan,  *»'  j*  (Tundukkanlah 

pandangan  kalian  dan  seranglah  mereka  dengan  keberkahan  Allah). 

. .  j— i  y  JlS)  (Musa  bin  Uqbah  berkata...).  Sanad  ini 
berkaitan  dengan  sanad  sebelumnya.  Seakan-akan  Imam  Bukhari 
hendak  mengatakan  bahwa  hadits  ini  dia  terima  dari  satu  sanad 
dengan  dua  versi,  secara  lengkap  dan  ringkas.  Namun,  periwayat 
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selainnya  hanya  menyebutkan  redaksi  yang  ringkas  dengan  sanad 
seperti  di  atas. 


Pelajaran  yang  dapat  diambil: 

1 .  Disukainya  berdoa  dan  meminta  pertolongan  saat  perang. 

2.  Berwasiat  kepada  orang-orang  yang  berperang  akan  kebaikan 
urusan  mereka  dan  apa  yang  mereka  butuhkan. 

3.  Meminta  kepada  Allah  dengan  perantara  sifat-sifat-Nya  yang 
baik  dan  nikmat-nikmat-Nya  yang  telah  diberikan. 

4.  Memperhatikan  semangat  jiwa  untuk  mengeijakan  ketaatan. 

5.  Anjuran  berlaku  sopan  santun. 


157.  Perang  Adalah  Tipu  Muslihat 
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3027.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
" Binasalah  Kisra  kemudian  tidak  akan  ada  Kisra  sesudahnya,  dan 
Kaisar  sungguh  akan  binasa  kemudian  tidak  ada  Kaisar  sesudahnya, 
sungguh  perbendaharaan  keduanya  akan  dibagi-bagi  di  jalan  Allah." 
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3029.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW 
menamakan  perang  adalah  tipu  muslihat”. 
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3030.  Dari  Amr,  ia  mendengar  Jabir  bin  Abdullah  RA  berkata, 
“Nabi  SAW  bersabda,  ‘Perang  adalah  tipu  muslihat  ’.” 


Keterangan  Hadits: 

Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  yang  berkenaan  dengan 
masalah  ini  dari  jalur  Hammam  bin  Munabbih  dari  Abu  Hurairah, 
salah  satunya  secara  panjang  lebar  dan  yang  satunya  ringkas.  Begitu 
pula  hadits  Jabir  disebutkan  secara  ringkas,  tetapi  pada  redaksi  yang 
panjang  disebutkan  tentang  Kisra  dan  Kaisar.  Masalah  ini  akan 
dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  tanda-tanda  kenabian. 

Kata  Jpop  dibaca  dengan  tiga  versi,  yaitu  khad’ah,  khud’ah  dan 
khuda  ’ah.  Imam  An-Nawawi  mengatakan,  para  ulama  sepakat  bahwa 
versi  pertama  lebih  fashih.  Hingga  Tsa’lab  berkata  telah  sampai 
kepada  kami  bahwa  ia  adalah  bahasa  Nabi  SAW.  Demikian  pula  yang 
ditandaskan  oleh  Abu  Dzar  Al  Harawi  dan  Al  Qazzaz. 

Versi  kedua  tercantum  dalam  riwayat  Al  Ashili.  Abu  Bakar  Ibnu 
Thalhah  berkata,  “Maksud  Tsa’lab  bahwa  beliau  SAW  sering  kali 
menggunakan  pola  kata  pertama  karena  pengucapannya  yang  mudah 
sekaligus  memberi  makna  bagi  dua  kata  yang  terakhir.”  Menurutnya, 
kata  ini  memberi  makna  perintah  menggunakan  muslihat  selama 
memungkinkan  meskipun  satu  kali,  jika  tidak  maka  berperanglah. 
Lalu  dia  menandaskan,  “Meskipun  sangat  ringkas,  tetapi  maknanya 
sangat  banyak.” 

Makna  khad’ah  adalah  memperdaya  orang-orang  yang  terlibat 
di  dalamnya.  Al  Khaththabi  berkata,  “ Khad’ah  menunjukkan  satu  kali 
kejadian,  yakni  jika  diperdaya  satu  kali  maka  akibatnya  sangat  fatal.” 
Sebagian  mengatakan  hikmah  sehingga  ditambahkan  huruf  'fa"  pada 
bagian  akhir  kata  itu  adalah  untuk  menunjukkan  ‘satu  kali’,  karena 
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tipu  daya  jika  berasal  dari  kaum  muslimin  maka  seakan-akan  mereka 
dianjurkan  untuk  melakukannya  meski  hanya  satu  kali,  sedangkan  bila 
berasal  dari  orang-orang  kafir  maka  seakan-akan  kaum  muslimin 
diperintahkan  untuk  bersikap  waspada  terhadap  makar  mereka 
meskipun  terjadi  satu  kali,  dan  tidak  boleh  meremehkannya  karena 
kerusakan  yang  dapat  mereka  timbulkan,  meskipun  kerusakan  itu 
hanya  sedikit.  Sedangkan  versi  ketiga  adalah  bentuk  mubalaghah 
(berlebihan  dalam  menggambarkan  sesuatu). 

Kemudian  Al  Mundziri  menukil  versi  keempat,  yaitu 
“ khada’ah ”.  Menurutnya,  kata  ini  adalah  bentuk  jamak  dari  kata 
khaadti'.  Maksudnya,  bahwa  orang-orang  yang  terlibat  dalam 
peperangan  berada  di  atas  dasar  sifat  ini.  Seakan-akan  dia  mengatakan 
bahwa  orang  yang  terlibat  dalam  peperangan  adalah  orang-orang  yang 
melakukan  tipu  daya. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  Makki  dan  Muhammad  bin 
Abdul  Wahid  menukil  versi  kelima  yaitu  “ khid’ah ”.  Saya  membaca 
yang  demikian  dalam  tulisan  tangan  Mughlathai.  Asal  kata  “ khud’ah  ” 
adalah  menampakkan  suatu  perkara  dan  menyembunyikan  perkara 
yang  menyalahinya. 


Pelajaran  yang  dapat  diambil: 

1 .  Anjuran  berhati-hati  dalam  peperangan. 

2.  Disukai  melakukan  tipu  daya  terhadap  orang-orang  kafir. 
Barangsiapa  yang  tidak  memperhatikan  masalah  ini  maka 
dikhawatirkan  akan  terperangkap  dalam  muslihat  musuh. 
An-Nawawi  berkata,  “Para  ulama  sepakat  membolehkan  tipu 

daya  terhadap  orang-orang  kafir  saat  perang  selama  memungkinkan, 
kecuali  muslihat  yang  dapat  membatalkan  perjanjian  atau  jaminan 
keamanan  maka  itu  tidak  diperbolehkan.”  Ibnu  Al  Arabi  berkata, 
“Tipu  daya  dalam  peperangan  teijadi  dalam  bentuk  kamuflase,  rahasia 
dan  yang  sepertinya.” 
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Pada  hadits  ini  terdapat  anjuran  menggunakan  akal  dan  siasat 
dalam  peperangan,  bahkan  kebutuhan  terhadap  perkara  ini  lebih 
ditekankan  daripada  keberanian.  Oleh  sebab  itu,  pada  hadits  ini 
disebutkan  apa  yang  berindikasi  ke  arah  itu.  Hal  ini  sama  seperti 
sabdanya  ''Haji  adalah  Arafah’ . 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Makna  perang  adalah  tipu  muslihat, 
yakni  perang  terbaik  yang  dilakukan  secara  sempurna  untuk  mencapai 
tujuannya  adalah  dengan  tipu  daya  bukan  berhadap-hadapan.  Sebab 
berhadapan  sangat  rentan  dengan  bahaya,  sedangkan  menggunakan 
tipu  daya  bisa  meraih  kemenangan  tanpa  harus  berhadapan  dengan 
bahaya.” 


Catatan 

Al  Waqidi  menyebutkan  bahwa  sabda  Nabi  SAW  “ Perang 
adalah  tipu  muslihat ”  pertama  kali  beliau  ucapkan  pada  perang 
Khandaq. 


158.  Dusta  Dalam  Peperangan 
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3031.  Dari  Jabir  bin  Abdullah  RA,  bahwa  Nabi  SAW  bersabda, 
“ Siapakah  yang  menangani  Ka’ab  bin  Al  Asyraf?  Sesungguhnya  dia 
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telah  menyakiki  Allah  dan  Rasul-Nya .”  Muhammad  bin  Maslamah 
berkata,  “Apakah  engkau  ingin  agar  aku  membunuhnya  wahai 
Rasulullah?”  Beliau  bersabda,  “ Benari' ’  (Jabir  berkata),  maka  dia 
mendatanginya  dan  berkata,  “Sesungguhnya  orang  ini  -yakni  Nabi 
SAW  -telah  membebani  kami  dan  meminta  sedekah  kepada  kami”. 
Dia  (Ka’ab  bin  Asyraf)  berkata,  “Dan  juga  demi  Allah  kalian  sungguh 
telah  bosan  kepadanya.”  Dia  berkata,  “Sesungguhnya  kami 
mengikutinya  dan  kami  tidak  suka  untuk  meninggalkannya  hingga 
kami  melihat  apa  akhir  daripada  urusannya.”  (dia  berkata),  dia 
senantiasa  berbicara  dengannya  hingga  mendapat  kesempatan  lalu 
membunuhnya. 


Keterangan  Hadits: 

Dalam  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Jabir  tentang 
kisah  pembunuhan  Ka’ab  bin  Al  Asyraf.  Hadits  ini  akan  disebutkan 
dan  dijelaskan  dengan  panjang  lebar  pada  pembahasan  tentang 
peperangan.  Menurut  Ibnu  Al  Manayyar,  judul  bab  tidak  sesuai 
dengan  hadits.  Karena  yang  terjadi  pada  pembunuhan  Ka’ab  bin  Al 
Asyraf  mungkin  hanya  bersifat  ta  ’ridh  (mengucapkan  perkataan  yang 
dipahami  oleh  pendengar  tidak  seperti  yang  diinginkan  oleh 
pembicara).  Kata  ‘‘membebani  kami ’  dapat  bermakna  membebani 
kami  dengan  perintah-perintah  dan  larangan-larangan.  Sedangkan 
‘ meminta  kepada  kami  sedekah ’  yakni  mememintanya  dari  kami 
untuk  disalurkan  pada  tempat  yang  seharusnya.  Lalu  ‘kami  tidak  suka 
meninggalkannya...',  maknanya  kami  tidak  suka  berpisah  dengannya, 
dan  tidak  diragukan  lagi  mereka  mencintai  untuk  bersama  beliau 
selama-lamanya. 

Ringkasnya,  tidak  ditemukan  pada  mereka  apa  yang  dapat 
dikategorikan  sebagai  dusta  yang  sebenarnya.  Bahkan  semua  yang 
mereka  lakukan  hanyalah  ta  ’ridh  seperti  telah  disebutkan.  Akan  tetapi 
Imam  Bukhari  membuat  judul  seperti  di  atas  karena  perkataan 
Muhammad  bin  Maslamah  kepada  Nabi  SAW,  ‘Beri  izin  kepadaku 
untuk  melakukannya’,  beliau  bersabda,  ‘Aku  telah  memenuhi 
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permintaanmu’.  Sebab  lafazh  ini  mencakup  izin  berdusta  dalam  arti 
yang  sebenaranya  ataupun  sekadar  ta’ridh.  Keterangan  tambahan  ini 
meskipun  tidak  disebutkan  dalam  teks  hadits  di  atas,  tetapi  terbukti 
secara  akurat  tercantum  di  dalamnya  seperti  pada  bab  sebelumnya. 
Kalaupun  lafazh  ini  tidak  tercantum  dalam  hadits,  judul  bab  tetap 
tidak  menyelisihi  hadits.  Karena  bab  di  atas  dapat  bermakna,  ‘berdusta 
dalam  peperangan  apakah  diperbolehkan  secara  mutlak  atau 
diperbolehkan  melalui  isyarat’. 

Bolehnya  berdusta  dalam  arti  yang  sebenarnya  telah 
diriwayatkan  At-Tirmidzi  dari  hadits  Asma'  binti  Yazid  dari  Nabi 
S  A  W,  Lu-J3lj  J  L>&\  Jk  Sl 

_ 3 1  J i  J)  ( Tidak  halal  berdusta  kecuali  pada  tiga 

perkara;  pembicaraan  suami  terhadap  istrinya  untuk  membuatnya 
ridha,  berdusta  dalam  peperangan,  dan  memperbaiki  hubungan 
antara  manusia).  Hadits  ini  telah  disebutkan  pada  pembahasan 
tentang  perdamaian.  Begitu  pula  keterangan  dalam  hadits  Ummu 
Kultsum  binti  Uqbah  yang  semakna.  Dinukil  juga  perbedaan  tentang 
bolehnya  berdusta  secara  mutlak  atau  dikaitkan  dengan  ta  ’ridh. 

Imam  An-Nawawi  berkata,  “Secara  zhahir  hadits  di  atas 
membolehkan  berdusta  dalam  arti  yang  sebenarnya  pada  tiga  perkara, 
akan  tetapi  menempuh  cara  ta  ’ridh  adalah  lebih  utama.” 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,  "Dusta  dalam  peperangan  termasuk 
perkara  yang  diperbolehkan  berdasarkan  nash.  Hal  itu  sebagai  kasih 
sayang  untuk  kaum  muslimin  karena  kebutuhan  mereka  terhadapnya. 
Dalam  hal  ini  tidak  ada  ruang  bagi  akal  di  dalamnya.  Sekiranya 
pengharaman  dusta  berdasarkan  akal,  niscaya  tidak  mungkin  berubah 
menjadi  halal.  Pandangan  ini  didukung  oleh  riwayat  Imam  Ahmad  dan 
Ibnu  Majah  dari  hadits  Anas  tentang  kisah  Al  Hajjaj  bin  Allath  yang 
dikutip  An-Nasa'i  (dan  dishahihkannya),  serta  Al  Hakim  mengenai 
permohonannya  kepada  Nabi  SAW  untuk  mengatakan  tentang  beliau 
SAW  apa  yang  dikehendakinya,  demi  membebaskan  apa  yang 
menjadi  haknya  dari  penduduk  Makkah,  dan  Nabi  SAW 
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mengizinkannya.  Al  Hajjaj  bin  Allat  mengatakan  juga  kepada 
penduduk  Makkah,  bahwa  penduduk  Khaibar  dikalahkan  oleh  kaum 
muslimin,  dan  selain  itu  sebagaimana  telah  masyhur.  Penjelasan  ini 
tidak  bertentangan  dengan  hadits  yang  diriwayatkan  An-Nasa’i  dari 
jalur  Mush’ab  bin  Sa’ad  dari  bapaknya  tentang  kisah  Abdullah  bin 
Abu  Sarh,  dimana  seorang  Anshar  berkata  kepada  Nabi  SAW  ketika 
beliau  SAW  menahan  diri  membaiat  Abdullah  bin  Abu  Sarh, 
“Mengapa  engkau  tidak  memberi  isyarat  kepada  kami  dengan 
kerlingan  matamu?”  Beliau  bersabda,  “ Tidak  patut  bagi  Nabi  SAW 
terdapat  padanya  khianat  mata".  Sebab  kedua  riwayat  itu  dapat 
digabungkan  dengan  mengatakan  bahwa  yang  diperbolehkan 
membuat  tipu  daya  dan  muslihat  hanyalah  saat  perang  secara  khusus. 
Sedangkan  bai’at  bukan  termasuk  situasi  perang.” 

Demikian  pendapat  Ibnu  Al  Arabi.  Namun,  apa  yang  dia 
kemukakan  perlu  ditinjau  kembali,  karena  kisah  Al  Hajjaj  bin  Allah 
tidak  berlangsung  saat  peperangan.  Menurutku,  jawaban  yang  benar 
adalah  bahwa  larangan  berdusta  secara  mutlak  khusus  bagi  Nabi 
SAW.  Beliau  tidak  boleh  berdusta  dalam  konsisi  apapun  meskipun  hal 
itu  diperbolehkan  bagi  selainnya.  Jawaban  ini  tidak  pula  bertentangan 
dengan  riwayat  terdahulu  bahwa  beliau  SAW  bila  hendak  perang 
menutupinya  dengan  perkara  lain.  Sebab  maksudnya  beliau  mengingin 
kan  suatu  urusan  namun  tidak  menampakknya,  seperti  apabila  beliau 
SAW  hendak  berperang  ke  arah  timur,  maka  beliau  bertanya  tentang 
perkara  di  arah  barat.  Beliau  bersiap  untuk  safar  dan  orang  yang 
melihat  serta  mendengarnya  mengira  beliau  hendak  menuju  ke  arah 
barat.  Adapun  beliau  SAW  menyatakan  secara  tegas  ingin  ke  arah 
barat  namun  maksudnya  adalah  arah  timur,  maka  hal  itu  tidak  pernah 
beliau  lakukan. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Aku  bertanya  kepada  salah  seorang 
guruku  tentang  makna  hadits  di  atas,  maka  dia  berkata,  ‘Dusta  yang 
diperbolehkan  dalam  peperangan  adalah  yang  bersifat  ta’ridh  bukan 
terus  terang  seperti  memberi  jaminan  kemanan’.”  Dia  juga  berkata, 
“Al  Muhallab  berkata,  ‘Letak  kesesuaian  hadits  dengan  judul  bab 
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terdapat  pada  perkataan  Muhammad  bin  Maslamah,  “ Sungguh  beliau 
telah  membebani  kami,  beliau  meminta  sedekah  kepada  kami'”.  Sebab 
perkataan  ini  ada  kemungkinan  dipahami  bahwa  sikap  mereka 
mengikuti  beliau  SAW  hanyalah  demi  kepentingan  dunia.  Dengan 
demikian  perkataan  tersebut  merupakan  dusta  yang  nyata.  Tapi  ada 
pula  kemungkinan  bahwa  maknanya  adalah  beliau  telah  menjadikan 
kami  lelah  karena  peperangan-peperangan  yang  kami  lakukan 
terhadap  suku-suku  Arab,  sehingga  dalam  hal  ini  dapat  digolongkan 
sebagai  ta  ’ridh.  Maka  dalam  perkataan  sahabat  tersebut  tidak 
ditemukan  dusta  yang  sebenarnya,  yaitu  mengabarkan  tentang  sesuatu 
menyelisihi  apa  yang  sebenarnya’.” 

Kemudian  Ibnu  Baththal  menyatakan  tidak  bolehnya  berdusta 
(dalam  arti  yang  sebenarnya)  dalam  urusan  agama.  Sebab  menurutnya, 
mustahil  orang  yang  berkata  ‘ Barangsiapa  berdusta  atas  namaku 
secara  sengaja  maka  hendaklah  dia  menyiapkan  tempat  duduknya  di 
neraka memerintahkan  untuk  berdusta.  Namun,  argumentasi  yang 
dia  kemukakan  telah  disebutkan  sehingga  tidak  perlu  diulangi. 


159.  Membunuh  Musuh  Secara  Tiba-Tiba 
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3032.  Dari  Jabir,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  “ Siapa  yang 
menangani  Ka  ’ab  bin  Al  Asraf?”  Muhammad  bin  Maslamah  berkata, 
“Apakah  engkau  suka  aku  membunuhnya?”  Beliau  bersabda, 
“ Benar \ ”  Dia  berkata,  “Izinkan  aku  untuk  melakukannya.”  Beliau 
bersabda,  “ Aku  telah  memberi  izin  kepadamu.” 
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Keterangan: 

{Bab  membunuh  musuh  secara  tiba-tiba).  Maksudnya, 
diperbolehkan  membunuh  musuh  dengan  sembunyi-sembunyi.  Antara 
judul  bab  ini  dengan  judul  bab  sebelumnya  terdapat  kesamaan  dari 
satu  segi  dan  perbedaan  dari  segi  yang  lain.  Imam  Bukhari 
menyebutkan  hadits  Jabir  tentang  kisah  pembunuhan  Ka’ab  bin  Al 
Asyraf  sebagaimana  yang  telah  dijelaskan.  Hanya  saja  kaum  muslimin 
membunuh  Ka’ab  di  saat  dia  lengah,  karena  mereka  telah  melanggar 
perjanjian,  lalu  memberi  bantuan  untuk  memerangi  Nabi  SAW,  serta 
mengejeknya.  Kemudian  orang-orang  yang  di  utus  membunuhnya 
tidak  pula  memberi  jaminan  keamanan  secara  tegas,  bahkan  mereka 
menyamar  dan  menunjukkan  rasa  simpatik,  sehingga  berhasil 
membunuhnya. 


160.  Bolehnya  Melakukan  Tipu  Daya  dan  Bersikap  Waspada 
Terhadap  Orang  yang  Dikhawatirkan  Kelicikanya 
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3033.  Dari  Abdullah  bin  Umar  RA,  bahwasanya  dia  berkata, 
“Rasulullah  SAW  berangkat  bersama  Ubay  bin  Ka’ab  menuju  Ibnu 
Shayyad  -  saat  itu  Ibnu  Shayyad  ditemukan  di  kebun  kurma-  ketika 
Rasulullah  SAW  masuk  kebun,  beliau  bersembunyi  di  balik  pohon 
kurma,  sementara  Ibnu  Shayyad  dalam  selimut  miliknya  dan  terdengar 


FATHUL  BAARI  —  493 


darinya  suara  yang  tidak  jelas.  Tiba-tiba  ibu  Ibnu  Shayyad  melihat 
Rasulullah  SAW,  maka  dia  berkata,  ‘Wahai  Shafi,  ini  Muhammad’. 
Maka  Ibnu  Shayyad  melompat.  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Sekiranya 
dia  membiarkannya  niscaya  telah  jelas 


161.  Melantunkan  Sya’ir  dalam  Peperangan  dan  Meninggikan 
Suara  Saat  Menggali  Parit 
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Sehubungan  dengan  masalah  ini  diriwayatkan  dari  Sahal  dan 
Anas  dari  Nabi  SAW,  dan  diriwayatkan  pula  dari  Yazid  dari  Salamah. 
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3034.  Dari  Al  Bara'  RA,  dia  berkata,  “Aku  melihat  Rasulullah 
SAW  pada  perang  Khandaq  sedang  memindahkan  tanah  hingga  tanah 
menutupi  bulu  dadanya  — dan  beliau  adalah  seseorang  yang  memiliki 
bulu  lebat —  seraya  melantunkan  sya’ir  Abdullah; 


494  —  FATHUL  BAARI 


Ya  Allah,  kalau  bukan  karena  Engkau,  kami  tidak  mendapatkan 
petunjuk. 

Kami  tidak  bersedekah  dan  tidak  pula  shalat, 

Maka  turunkanlah  ketenangan  kepada  kami, 
teguhkan  kaki-kaki  kami  saat  bertemu  musuh. 

Sungguh  musuh  telah  berbuat  aniaya  terhadap  kami, 
disaat  mereka  menginginkan  fitnah  kami  menolaknya. 

Beliau  mengucapkan  bait-bait  ini  dengan  mengeraskan 
suaranya.” 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  melantunkan  sya’ir  dalam  peperangan  dan  meninggikan 
suara  saat  menggali  parit).  Bangsa  Arab  biasa  melantunkan  syair 
dalam  peperangan  untuk  menambah  semangat  dan  membangkitkan 
gelora  perlawanan.  Pada  hadits  di  atas  dijelaskan  bahwa  Nabi  SAW 
boleh  melantunkan  sya’ir  orang  lain.  Masalah  ini  akan  dibahas  lebih 
lanjut  pada  bagian  awal  pembahasan  tentang  peperangan.  Ada  pula 
keterangan  yang  membolehkan  mengeraskan  suara  ketika  melakukan 
ketaatan  untuk  memotivasi  diri  sendiri  maupun  orang  lain. 

J— *  fa  J^>  J* 

{Sehubungan  dengan  masalah  ini  diriwayatkan  dari  Sahal  dan  Anas 
dari  Nabi  SAW,  dan  diriwayatkan  pula  dari  Yazid  dari  Salamah). 
Hadits  Sahal  (yakni  Ibnu  Sa'ad)  telah  disebutkan  melalui  sanad  yang 
maushul  oleh  Imam  Bukhari  pada  perang  Khandaq.  Di  dalamnya 
disebutkan,  ’jfi*  *ii  'jfi*  h  {Ya  Allah,  tidak  ada  kehidupan 
kecuali  kehidupan  akhirat).  Sedangkan  hadits  Anas  telah  disebutkan 
dengan  sanad  yang  maushul  pada  bab,  “Menggali  Parit”  di  bagian 
awal  pembahasan  tentang  jihad.  Redaksinya  sama  seperti  di  atas 
disertai  sedikit  tambahan.  Adapun  hadits  Yazid  (yakni  Ibnu  Abi 
Ubaid)  dari  Salamah  bin  Al  Akwa’  akan  disebutkan  pada  perang 
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Khaibar.  Di  dalamnya  disebutkan,  s*  \ — i  cJf  Sl  jl  (Ya  Allah, 
kalau  bukan  karena  Engkau  kami  tidak  mendapatkan  petunjuk ),  serta 
kisah  Amir  bin  Al  Akwa’.  Setelah  empat  bab  akan  disebutkan  sya’ir 
Salamah  yang  berbunyi,  £— f j— i  f  j — 3lj  (Hari  ini  adalah  hari 
kebinasaan). 

Adapun  lafazh  hadits  Al  Bara'  di  tempat  ini,  “ Sesungguhnya 
musuh  telah  angkuh  atas  kamf\  akan  dibahas  pada  pembahasan 
tentang  harapan  setelah  pembahasan  tentang  hukum-hukum.  Seakan- 
akan  perkataan  Imam  Bukhari  pada  judul  bab,  “Meninggikan  Suara 
Saat  Menggali  Parit”,  merupakan  isyarat  bahwa  riwayat,  ‘Tidak 
disukai  mengeraskan  suara  dalam  peperangan,  ’  hanya  berlaku  saat 
pertempuran  berlangsung.  Riwayat  yang  dimaksud  dinukil  oleh  Abu 
Daud  dari  jalur  Qais  bin  Abbad,  dia  berkata,  Olf 

Ji—siJi  a — c/jCah  jJL j  <dp  (Para  sahabat  Rasulullah  SA  W 

tidak  menyukai  mengeraskan  suara  saat  perang). 


162.  Orang  yang  Tidak  Dapat  Menunggang  Kuda  dengan  Baik 

^  ©J  /  y  0^  ^  ^  ^  ^  ^  /  ^  ^  /  Ji  ©y'  ^  /  x  ^  ©  y' 

j - L»  aJll  :JIS  <UP  j  j) 
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3035.  Dari  Jabir  RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  tidak  pernah 
menghalangiku  (bertemu  dengannya)  sejak  aku  masuk  Islam,  dan 
beliau  tidak  pernah  melihatku  melainkan  tersenyum  pada  wajahku.” 

:Jl5j  Js  oj!>  »_-> jlpi  (JLp  c-Jl  S/ 
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3036.  Aku  mengadu  kepada  beliau  bahwa  aku  tidak  dapat 
menunggang  kuda  dengan  baik.  Maka  beliau  memukulkan  tangannya 
di  dadaku  seraya  berdoa,  “Ya  Allah  jadikanlah  dia  penunggang  yang 
mahir,  dan  jadikanlah  dia  pemberi  petunjuk  yang  mendapat 
petunjuk.'" 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  orang  yang  tidak  dapat  menunggang  kuda  dengan  baik). 
Yakni,  menjadi  kepatutan  bagi  orang-orang  yang  memiliki  kebaikan 
untuk  mendoakan  orang-orang  seperti  itu  agar  dapat  menunggang 
kuda  dengan  baik.  Hadits  ini  menyitir  keutamaan  menunggang  kuda 
dan  mahir  dalam  melakukannya.  Imam  Bukhari  menyebutkan  pada 
bab  ini  hadits  Jabir,  “Nabi  SAW  tidak  menutup  diri  dariku  sejak  aku 
masuk  Islam...  dan  seterusnya.”  Permasalahan  ini  akan  dijelaskan 
pada  kitab  Al  Manaqib  (keutamaan-keutamaan). 

Kalimat,  “Aku  mengadu  kepadanya  bahwa  aku  tidak  dapat 
menunggang  kuda  dengan  baiK\  adalah  kalimat  yang  berhubungan 
langsung  dengan  judul  bab.  Hadits  di  atas  telah  disebutkan  pada  bab, 
“Membakar  Tempat  Tinggal  dan  Kurma”  yang  akan  dijelaskan  pada 
pembahasan  tentang  peperangan. 

Menurut  Ibnu  Baththal  bahwa  kalimat  “ Pemberi  petunjuk  yang 
mendapat  petunjuk f  mengalami  pemutarbalikkan.  Karena  seseorang 
tidak  dapat  memberi  petunjuk  kepada  orang  lain  kecuali  setelah 
mendapat  petunjuk.  Namun,  perlu  diingat  bahwa  konteks  kalimat  itu 
tidak  menunjukkan  tertib  urutan. 


163.  Mengobati  Luka  Dengan  Membakar  Tikar,  Wanita  Mencuci 
Darah  di  Wajah  Bapaknya  dan  Membawa  Air  Dalam  Perisai 


FATHUL  BAARI  —  497 


uA — Cr*  lf£  ^  y'  yj-5 

<L«i?li  j^’S!  ojlS^j  <u* jj  ^5  £.tUl>  t-^^-i  <315""  j*JLp^  *A^-I 

*»'  J  J- J  £j*r  < !  g~C-  (J  3>>-^  -i^'j  cA  y  jy 

.j*il<j  -uip  <u>l  lJLp 

3037.  Dari  Abu  Hazim,  dia  berkata,  “Mereka  bertanya  kepada 
Sahal  bin  Sa'id  As-Sa’idi  RA,  ‘Apakah  yang  digunakan  mengobati 
luka  Rasulullah  SAW?’  Dia  menjawab,  ‘Tidak  tersisa  seorang  pun 
yang  lebih  mengetahui  hal  itu  daripada  aku.  Ali  membawa  air  di 
perisainya.  Sementara  Fathimah  mencuci  darah  dari  wajah  Nabi. 
Kemudian  tikar  diambil  dan  dibakar.  Setelah  itu  ditempelkan  pada 
luka  Rasulullah  SAW’.” 


Keterangan: 

Bab  ini  memuat  tiga  hukum,  dan  hadits  yang  disebutkan  sangat 
jelas  mengindikasikan  ketiga  hukum  tersebut.  Hukum  kedua  yang 
dikandung  oleh  bab  telah  dijelaskan  Imam  Bukhari  pada  pembahasan 
tentang  bersuci,  dan  dia  menyebutkan  hadits  di  atas.  Sedangkan 
penjelasannya  secara  detil  akan  disebutkan  pada  pembahasan  tentang 
peperangan. 


164.  Tidak  Disukai  Berbantah-bantahan  dan  Berselisih  Dalam 
Peperangan  Serta  Hukuman  Bagi  yang  Menentang  Pemimpinnya 

.L/, — >x}\  LJtjjj  \jLsJL-3  tjpjUj  Slj)  JUj 
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Allah  berfirman,  “Dan  janganlah  kamu  berbantah-bantahan, 
yang  menyebabkan  kamu  menjadi  gentar  dan  hilang  kekuatan  kamu.,, 
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(Qs.  Al  Anfaal  [8]:  46),  yakni  peperangan.  Qatadah  berkata,  “Kata 
‘ ar-riih ’  (kekuatan)  adalah  peperangan”. 

«di-  <5)1  Jiip  01  alti-  jP  <Lj1  °^P  oS ‘J  ^ jl  JLjiI-  ^p 
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3038.  Dari  Sa'id  bin  Abu  Burdah,  dari  bapaknya,  dari  kakeknya, 
bahwa  Nabi  mengutus  Mu’adz  dan  Abu  Musa  ke  Yaman  lalu 
bersabda,  “ Permudahlah  dan  jangan  mempersulit,  berilah  kabar 
gembira  dan  jangan  membuat  lari,  hendaklah  kalian  berdua  saling 
menuruti  dan  jangan  berselisih .” 
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3039.  Dari  Al  Bara'  bin  Azib  RA,  dia  bercerita,  dia  berkata, 
“Nabi  SAW  menunjukkan  Abdullah  bin  Jubair  sebagai  satu  pasukan 
— yang  berjumlah  50  orang —  pada  perang  Uhud.  Beliau  SAW 
bersabda,  ‘ Apabila  kalian  melihat  kami  disambar  burung,  jangan 
meninggalkan  tempat  ini  hingga  aku  mengirim  utusan  kepada  kalian. 
Apabila  kalian  melihat  kami  mengalahkan  kaum  (musuh)  dan  kami 
telah  menginjak-injak  mereka,  janganlah  meninggalkan  tempat 
hingga  aku  mengirim  utusan  kepada  kalian’.  Maka  kaum  muslimin 
mengalahkan  musuh”.  Al  Bara'  berkata,  “Demi  Allah,  aku  melihat 
wanita-wanita  berlarian,  tampak  gelang-gelang  dan  betis-betis  mereka, 
seraya  mengangkat  kain-kain  mereka.  Sahabat-sahabat  Ibnu  Jubair 
berkata,  ‘Rampasan  perang,  wahai  kaum  (kumpulkan)  rampasan 
perang.  Sahabat-sahabat  kalian  telah  menang,  apa  lagi  yang  kalian 
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tunggu?’  Abdullah  bin  Jubair  berkata,  ‘Apakah  kalian  lupa  apa  yang 
dikatakan  Rasulullah  SAW  kepada  kalian?’  Mereka  berkata,  ‘Demi 
Allah,  sungguh  kami  akan  bergabung  dengan  manusia  dan 
mendapatkan  rampasan  perang’.  Ketika  mereka  mendatangi  sahabat- 
sahabat  (yang  sedang  berperang),  tiba-tiba  wajah  mereka  dipalingkan. 
Akhirnya  mereka  kembali  dalam  keadaan  kalah.  Itulah  ketika  Nabi 
SAW  memanggil  mereka  dari  belakang.  Tidak  ada  yang  tetap  bersama 
Nabi  SAW  selain  12  orang.  Musuh  berhasil  membunuh  70  orang  di 
antara  kami.  Sebelumnya  Nabi  SAW  dan  para  sahabatnya  telah 
berhasil  membunuh  musuh  pada  perang  Badar  sebanyak  140  orang; 
70  orang  ditawan  dan  70  orang  dibunuh.  Abu  Sufyan  berkata, 
‘Apakah  di  antara  kalian  terdapat  Muhammad?’  (sebanyak  tiga  kali). 
Nabi  SAW  melarang  para  sahabat  untuk  menjawabnya.  Kemudian  dia 
berkata,  ‘Apakah  di  antara  kalian  terdapat  Ibnu  Abi  Quhafah?’  (tiga 
kali).  Kemudian  dia  berkata,  ‘Apakah  di  antara  kalian  terdapat  Ibnu 
Khaththab?’  (tiga  kali).  Setelah  itu  dia  kembali  kepada  para 
sahabatnya  dan  berkata,  ‘Mereka  itu  telah  terbunuh’.  Maka  Umar 
tidak  dapat  menahan  diri  dan  spontan  berkata,  ‘Demi  Allah,  engkau 
berdusta  wahai  musuh  Allah,  sungguh  orang-orang  yang  engkau  sebut 
tadi  masih  hidup  semuanya,  dan  tersisa  bagimu  perkara  yang  tidak 
engkau  sukai’.  Abu  Sufyan  berkata,  ‘Hari  ini  sebagai  tebusan 
peristiwa  Badar,  dan  perang  silih  berganti.  Sungguh  kalian  akan 
mendapati  di  antara  kalian,  korban  yang  dipotong-potong  anggota 
tubuhnya.  Aku  tidak  memerintahkan  perbuatan  itu  dan  tidak  ada 
hubungannya  denganku’.  Kemudian  ia  mulai  melantunkan  sya’ir 
‘Tinggilah  Hubal...  Tinggilah  Hubal...’  Nabi  SAW  bersabda, 
‘Tidakkah  kalian  mau  menjawabnya?’  Mereka  berkata,  ‘Wahai 
Rasulullah,  apa  yang  mesti  kami  katakan?’  Beliau  bersabda, 
‘Katakanlah;  Allah  Maha  Tinggi  dan  Maha  Agung’.  Abu  Sufyan 
berkata,  ‘Sesungguhnya  kami  memiliki  Uzza  dan  kalian  tidak 
memiliki  Uzza’.  Nabi  SAW  bersabda,  ‘Tidakkah  kalian  mau 
menjawabnya?  ’  Mereka  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  apa  yang  mesti 
kami  katakan?’  Beliau  bersabda,  ‘Katakanlah;  Allah  pelindung  kami 
dan  kalian  tidak  memiliki  pelindung’ 
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Keterangan  Hadits: 

(Bab  tidak  disukai  berbantah-bantahan  dan  berselisih  dalam 
peperangan  serta  hukuman  bagi  yang  menentang  imamnya). 
Maksudnya,  berseteru  dan  bertengkar  saat  perang,  serta  hukuman 
yang  berupa  kekalahan  dan  tidak  mendapatkan  rampasan  perang. 

Lj  ^  ;■)  LJkiij  Slj)  <&'  Jlij  (Allah 

berfirman,  “Dan  janganlah  kamu  berbantah-bantahan,  yang 
menyebabkan  kamu  menjadi  gentar  dan  hilang  kekuatan  kamu,  ”  .yakni 
peperangan).  Demikian  disebutkan  dalam  riwayat  Abu  Dzar.  Kalimat 
‘yakni  peperangan’,  hanya  terdapat  dalam  riwayat  Al  Kasymihani. 
Sementara  dalam  riwayat  Al  Ushaili  di  tempat  ini,  “Qatadah  berkata, 
ar-riih  adalah  peperangan”.  Riwayat  Qatadah  dinukil  dengan  sanad 
yang  maushul  oleh  Abdurrazzaq  dari  Ma'mar  dalam  penafsirannya. 

Penafsiran  yang  dikemukakan  Qatadah  tergolong  tafsir  majazi. 
Sebab  maksud  ar-riih  adalah  kekuatan  dalam  peperangan.  Sedangkan 
al  fasyl  artinya  pengecut.  Dikatakan  fasyila  ar-rajul,  yakni  laki-laki 
itu  gentar  maju  karena  pengecut. 

Dalam  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  dua  hadits.  Pertama, 
adalah  hadits  Abu  Musa,  “ Jangan  berselisih ”.  Hadits  ini  akan 
dijelaskan  pada  bagian  akhir  pembahasan  tentang  peperangan.  Kedua, 
adalah  hadits  Al  Bara'  tentang  kisah  perang  Uhud.  Maksud  disebutkan 
nya  di  tempat  ini  adalah  untuk  menunjukkan  bahwa  kekalahan  terjadi 
akibat  sikap  pasukan  pemanah  yang  melanggar  perintah  Nabi  SAW, 
“ Jangan  meninggalkan  tempat  kalian ”.  Penjelasan  selanjutnya  akan 
disebutkan  pada  bagian  perang  Uhud. 


165.  Apabila  Terkejut  di  Malam  Hari 
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3040.  Dari  Anas  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  adalah 
manusia  paling  baik,  paling  pemurah,  dan  paling  pemberani”.  Anas 
berkata,  “Pada  suatu  malam  penduduk  Madinah  terkejut.  Mereka 
mendengar  suara”.  Anas  berkata,  “Mereka  pun  disambut  oleh  Nabi 
SAW  dengan  menunggang  kuda  milik  Abu  Thalhah  tanpa  pelana 
seraya  menyanggul  pedangnya.  Beliau  bersabda,  ‘ Jangan  takut... 
Jangan  takut'.  Kemudian  Rasulullah  SAW  bersabda,  'Aku  mendapati 
nya  sangat  kencang  berlari ’,  yakni  kuda  (yang  dikendarainya).” 


Keterangan: 

Bab  ini  menerangkan  bahwa  sepatutnya  seorang  imam 
(pemimpin)  pasukan,  mengecek  berita  secara  langsung  atau  melalui 
orang  yang  diutus.  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Anas  tentang 
kuda  milik  Abu  Thalhah.  Hadits  ini  telah  dijelaskan  pada  bagian  akhir 
pembahasan  tentang  hibah,  dan  telah  disebutkan  berulang  kali  dalam 
pembahasan  ini  (jihad). 


166.  Orang  yang  Melihat  Musuh  Lalu  Berseru  Sekeras-kerasnya, 
‘Waspadalah’  Hingga  Orang-orang  Mendengarnya 
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3041.  Dari  Yazid  bin  Abu  Ubaid,  dari  Salamah,  dia 
mengabarkan  kepadanya,  dia  berkata,  “Aku  keluar  dari  Madinah 
menuju  hutan.  Ketika  Aku  berada  di  tepi  hutan  tiba-tiba  aku  bertemu 
Abdurrahman  bin  Auf.  Aku  berkata,  ‘Kasihan  engkau,  ada  apa 
denganmu?’  Dia  berkata,  ‘Unta-unta  Nabi  SAW  telah  diambil’.  Aku 
bertanya,  ‘Siapakah  yang  mengambilnya?’  Dia  berkata,  ‘Bani 
Ghathfan  dan  Fazarah’.  Aku  pun  berteriak  tiga  kali  hingga  terdengar 
di  kedua  tepi  kota  Madinah;  waspadalah...  waspadalah...  kemudian 
aku  bersegera  hingga  berhasil  menyusul  mereka,  dan  mereka  telah 
mengambil  unta-unta  tersebut.  Maka  aku  memanah  mereka  seraya 
berkata,  ‘Aku  adalah  putra  Al  Akwa’,  dan  hari  ini  adalah  hari 
kebinasaan.  Aku  telah  menyelamatkan  unta-unta  sebelum  mereka 
berhasil  meminum  (air  susunya).  Setelah  itu  aku  kembali  dan  bertemu 
Nabi  SAW.  Aku  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  orang- 
orang  itu  kehausan,  dan  sesungguhnya  aku  membuat  mereka  terburu- 
buru  untuk  minum  minuman  mereka,  maka  kirimlah  utusan  kepada 
mereka’.  Beliau  bersabda,  ‘Wahai  Ibnu  Al  Akwa\  engkau  telah 
memilikinya  maka  berlaku  lembutlah.  Sesungguhnya  orang-orang  itu 
dijamu  di  kaumnya’” 


Keterangan: 

Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Salamah  bin  Al  Akwa' 
tentang  kisah  bani  Ghathfan  dan  Fazarah.  Hadits  ini  akan  dijelaskan 
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pada  perang  Dzu  Qard  dalam  pembahasan  tentang  peperangan.  Kata, 
yaa  shabaah ’  adalah  seruan  memohon  pertolongan.  Hanya  saja 
dikaitkannya  dengan  waktu  subuh,  karena  bangsa  Arab  biasa 
melakukan  penyerangan  pada  pagi  hari.  Orang  yang  mengucapkan 
perkataan  ini  seakan-akan  mengatakan,  “Bersiaplah  untuk  meng 
hadapi  bahaya  yang  akan  menyerang  kamu  di  pagi  hari.” 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Bab  ini  bermaksud  menerangkan 
bahwa  seruan  seperti  itu  bukan  termasuk  seruan  jahiliyah  yang 
dilarang,  sebab  itu  merupakan  permintaan  bantuan  untuk  menghadapi 
orang-orang  kafir.” 


167.  Orang  yang  Berkata,  ‘Ambillah  Ia  dan  Aku  Adalah  Anak  Si 
Fulan’ 

1  Ulj  JUj 

Salamah  berkata,  “Ambillah  ia,  dan  aku  adalah  putra  Al  Akwa'.” 

a jC Ij!  Ij  ijlii  ass  ^ j ^  -3^ 

a — Js-  ajj!  J — J j  L»t  \j\j  Jli 

Lfcls  jU*j  ld^-1  OlT  .Ssajj 

-J — (j — >1  I — Jt  j*iS""  UI  ’  (3*^®  Jji  O a^s 

.  \  JjL* yj  j  L*J  ijli  i  .  11» ..  It 

3042.  Dari  Abu  Ishaq  dia  berkata,  bahwa  seorang  laki-laki 
bertanya  kepada  Al  Bara'  RA,  dia  berkata,  “Wahai  Abu  Umarah, 
apakah  kalian  melarikan  diri  pada  perang  Hunain?”  Al  Bara'  berkata 
sedang  aku  mendengarnya,  “Adapun  Rasulullah  SAW  tidak  melarikan 
diri  pada  peristiwa  itu.  Abu  Sufyan  bin  Al  Harits  memegang  kekang 
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bighal- nya.  Ketika  beliau  dikepung  musuh,  beliau  turun  dari 
bighalnya  dan  bersabda,  ‘Aku  adalah  Nabi  tidak  ada  dusta,  aku 
adalah  putra  Abdul  Muththalib' Al  Bara'  berkata,  “Orang-orang 
tidak  pernah  melihat  peristiwa  lebih  dahsyat  daripada  hari  itu”. 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  orang  yang  berkata  ‘Ambillah  ia  dan  aku  anak  si  fulan). 
Kalimat  ini  diucapkan  sebagai  pujian.  Menurut  Ibnu  Al  Manayyar, 
ditinjau  dari  segi  hukum  hal  ini  bukan  termasuk  keangkuhan  yang 
dilarang,  karena  kondisi  telah  membutuhkannya.  Saya  (Ibnu  Hajar) 
katakan  bahwa  hal  ini  seperti  bolehnya  bersikap  sombong  saat  perang, 
tetapi  tidak  diperbolehkan  selain  kondisi  perang. 

'J»\  tflj  Uj£  Jlij  ( Salamah  berkata,  “Ambillah  ia  dan 
aku  adalah  putra  Al  Akwa'.  ”).  Kalimat  ini  adalah  bagian  dari  hadits 
Salamah  yang  telah  disebutkan  pada  bab  sebelumnya  dari  segi  makna. 
Imam  Muslim  telah  meriwayatkan  sama  seperti  ini  dari  jalur  lain  dari 
Salamah  bin  Al  Akwa’,  ^ 

fj— (  f  jJ'j  :cis  Jvs  idkS  J»  jiaj  jP&-  J*- 

£ — 'p  ^  ( Aku  berangkat  menyusul  orang-orang  itu  dan  berhasil 
menyusul  seorang  di  antara  mereka.  Aku  memanahnya  di  kakinya 
hingga  anak  panah  menembus  betisnya.  Aku  berkata,  'Ambillah  ia 
dan  aku  adalah  putra  Al  Akwa',  hari  ini  adalah  hari  kebinasaan’ .). 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Al  Bara'  bin  Azib 
tentang  ketegaran  Nabi  SAW  pada  perang  Hunain.  Adapun  penjelasan 
lafazh  "Aku  adalah  nabi  tidak  ada  dusta,  aku  adalah  putra  Abdul 
Muththalib ”  akan  disebutkan  pada  perang  Hunain. 
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168.  Apabila  Musuh  Menyerahkan  Urusan  Kepada  Keputusan 
Seseorang 
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3043.  Dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri  RA,  dia  berkata,  “Ketika  bani 
Quraizhah  menyerahkan  urusan  kepada  keputusan  Sa’ad  (Ibnu 
Mu’adz),  Rasulullah  SAW  mengirim  utusan  — dan  Sa’ad  memiliki 
kedudukan  yang  dekat  dengan  beliau—  maka  Sa’ad  datang 
menunggang  keledai.  Ketika  dekat,  Rasulullah  SAW  bersabda, 

‘ Berdirilah  untuk  pemimpin  kalian'.  Sa’ad  datang  lalu  duduk  di 
samping  Rasulullah  SAW.  Kemudian  Rasulullah  SAW  bersabda, 

‘ Sesungguhnya  mereka  menyerahkan  urusan  kepada  keputusanmu' . 

5- a'ad  berkata,  ‘Sesungguhnya  aku  memutuskan  bahwa  yang  ikut 
oerperang  dibunuh  dan  wanita  dijadikan  tawanan  perang’.  Beliau 
SAW  bersabda,  ‘Sungguh  engkau  telah  memberi  keputusan  sesuai 
hukum  Allah 


Keterangan: 

(Bab  apabila  musuh  menyerahkan  urusan  kepada  keputusan 
seseorang).  Maksudnya,  jika  imam  (pemimpin)  menyetujui  hal  itu, 
maka  diperbolehkan.  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Abu  Sa'id  Al 
Khudri  tentang  sikap  bani  Quraizhah  yang  menyerahkan  urusan 
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mereka  kepada  keputusan  Sa’ad  bin  Mu’adz.  Hadits  ini  akan 
dijelaskan  pada  perang  bani  Quraizhah. 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Hadits  ini  memberi  pelajaran 
bahwa  keputusan  seseorang  itu  mengikat  selama  diridhai  oleh  kedua 
belah  pihak  yang  bersengketa.” 


169.  Membunuh  Tawanan  dan  Eksekusi 
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3044.  Dari  Anas  bin  Malik  RA,  bahwa  Rasulullah  SAW  masuk 
pada  perang  pembebasan  kota  Makkah  dan  di  atas  kepalanya  terdapat 
topi  baja.  Ketika  beliau  melepaskannya,  seseorang  datang  dan  berkata, 
“Sesungguhnya  Ibnu  Khathal  bergantung  di  tirai  Ka’bah.”  Beliau 
SAW  bersabda,  “ Bunuhlah  ia.” 


Keterangan: 

Dalam  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Anas  tentang 
pembunuhan  Ibnu  Khahthal.  Hal  ini  telah  dijelaskan  pada  akhir 
pembahasan  tentang  haji.  Pada  pembahasan  terdahulu  dijelaskan 
bahwa  imam  (pemimpin)  memilih  — yang  terbaik  bagi  kaum 
muslimin —  antara  membunuh  tawanan,  membebaskan  baik  dengan 
tebusan  atau  tanpa  tebusan,  atau  menjadikan  sebagai  budak. 
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170.  Apakah  Seseorang  Boleh  Menyerahkan  Diri  Untuk  Ditawan? 
dan  Orang  yang  Tidak  Mau  Ditawan  serta  Orang  yang  Shalat 
Dua  Rakaat  Saat  Akan  Dibunuh 
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3045.  Dari  Amr  bin  Abu  Sufyan  bin  Usaid  bin  Jariyah  Ats- 
Tsaqafi  — sekutu  bani  Zuhrah  dan  tergolong  sahabat  Abu  Hurairah 
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RA —  bahwa  Abu  Hurairah  RA  berkata,  “Rasulullah  SAW  mengirim 
satu  pasukan  yang  terdiri  dari  10  orang  sebagai  mata-mata.  Beliau 
mengangkat  Ashim  bin  Tsabit  Al  Anshari  — kakek  Ashim  bin  Umar 
bin  Khaththab —  sebagai  pemimpin  pasukan  itu.  Maka  mereka  pun 
berangkat.  Ketika  mereka  tiba  di  Hada'ah  — tempat  antara  Usfan  dan 
Makkah —  keberadaan  mereka  disampaikan  kepada  penduduk  Hudzail 
yang  bernama  bani  Lahyan.  Lalu  orang-orang  ini  mengerahkan 
pasukan  berkekuatan  sekitar  200  personil  yang  semuanya  adalah 
pemanah.  Mereka  mengikuti  jejak  para  sahabat  Nabi  hingga  berhasil 
menemukan  makanan  mereka  berupa  kurma  yang  dibawa  sebagai 
bekal  dari  Madinah.  Mereka  berkata,  ‘Ini  adalah  kurma  Yatsrib 
(Madinah)’.  Lalu  mereka  terus  mengejar  dengan  mengikuti  jejak. 
Ketika  Ashim  dan  para  sahabatnya  melihat  pasukan  itu,  mereka 
berlindung  ke  bukit  kecil,  dan  pasukan  langsung  mengepung.  Pasukan 
berkata,  ‘Turunlah  dan  berikan  kepada  kami  tangan-tangan  kamu,  dan 
untuk  kamu  jaminan  dan  perjanjian  bahwa  tidak  seorang  pun  di  antara 
kamu  yang  dibunuh’.  Amir  bin  Tsabit  (pemimpin  ekspedisi)  berkata, 
‘Demi  Allah,  hari  ini  aku  tidak  akan  menyerahkan  diri  dalam  jaminan 
keamanan  orang-orang  kafir.  Ya  Allah,  sampaikan  berita  tentang  kami 
kepada  Nabi-Mu’.  Maka  pasukan  menyerang  mereka  dengan  anak 
panah.  Akhirnya  Ashim  terbunuh  bersama  enam  sahabat  lainnya. 
Kemudian  tiga  sahabat  yang  tersisa  turun  menyerahkan  diri  atas  dasar 
jaminan  dan  perjanjian.  Mereka  adalah;  Khubaib  Al  Anshari,  Ibnu 
Datsinah  dan  seorang  laki-laki  lain.  Ketika  pasukan  telah  menguasai 
mereka,  maka  tali  busur  mereka  diputus  lalu  digunakan  mengikat 
mereka.  Laki-laki  ketiga  berkata,  ‘Ini  adalah  awal  pengkhianatan. 
Demi  Allah  aku  tidak  akan  menyertai  kalian.  Sesungguhnya  bagiku 
pada  orang-orang  itu  terdapat  tauladan  (maksudnya  orang  yang 
terbunuh)’.  Mereka  menariknya  dan  berusaha  memaksanya  agar  ikut, 
tetapi  dia  tetap  tidak  mau.  Akhirnya  mereka  pun  membunuhnya. 
Pasukan  tersebut  berangkat  membawa  Khubaib  dan  Ibnu  Datsinah 
hingga  menjual  keduanya  di  Makkah  sesudah  perang  Badar.  Khubaib 
dibeli  oleh  bani  Al  Harits  bin  Amir  bin  Naufal  bin  Abdi  Manaf. 
Adapun  Khubaib  telah  membunuh  Al  Harits  bin  Amir  pada  peristiwa 
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Badar.  Maka  Khubaib  tinggal  bersama  mereka  sebagai  tawanan. 
Kemudian  Ubaidillah  bin  Iyadh  menceritakan  kepadaku  bahwa  anak 
perempuan  Al  Harits  mengabarkan  kepadanya,  bahwa  ketika  mereka 
berkumpul,  Khubaib  meminjam  pisau  darinya  untuk  memotong  bulu 
kemaluannya,  dan  dia  pun  meminjamkan  pisau  kepada  Khubaib.  Lalu 
Khubaib  mengambil  anak  kecil  dari  anak  perempuan  Al  Harits  disaat 
ia  lengah  mengawasi  anak  itu.  Anak  perempuan  Al  Harits  berkata, 
‘Aku  mendapati  anak  itu  duduk  di  atas  pahanya  sedangkan  pisau  di 
tangannya.  Aku  pun  sangat  terkejut  dan  hal  itu  diketahui  oleh  Khubaib 
dari  wajahku.  Maka  Khubaib  berkata,  ‘Apakah  engkau  khawatir  aku 
akan  membunuhnya?  Sungguh  aku  tidak  akan  melakukan  perbuatan 
itu’.  Demi  Allah,  aku  tidak  pernah  melihat  tawanan  yang  lebih  baik 
daripada  Khubaib.  Demi  Allah,  suatu  hari  aku  mendapatinya  makan 
setangkai  kurma  yang  masih  dipegang,  padahal  dia  dibelenggu  dengan 
besi  dan  saat  itu  di  Makkah  tidak  ada  kurma  yang  berbuah’.  Anak 
perempuan  Al  Harits  berkata,  ‘Sungguh  itu  adalah  rezeki  dari  Allah 
yang  diberikan-Nya  kepada  Khubaib’.  Ketika  mereka  mengeluarkan 
Khubaib  dari  wilayah  Haram  untuk  dibunuh  di  luar  wilayah  Haram, 
maka  Khubaib  berkata  kepada  mereka,  ‘Biarkanlah  aku  shalat  dua 
rakaat’.  Kemudian  dia  berkata,  ‘Kalau  bukan  karena  kalian  mengira 
aku  merasa  cemas  dan  takut,  niscaya  aku  akan  memperlama  shalat 
tadi.  Ya  Allah,  binasakan  mereka  semuanya. 

Aku  tak  peduli  disaat  terbunuh  sebagai  muslim, 

dalam  kondisi  bagaimanapun  selama  kematianku  untuk  Allah. 

Yang  demikian  itu  pada  Dzat  ilahi, 

bila  Dia  menghendaki  akan  memberkahi  urat-urat  yang  tercabik 

ini’. 

Akhirnya  Khubaib  dibunuh  oleh  anak  laki-laki  Al  Harits.  Maka 
Khubaib  adalah  orang  yang  mencontohkan  shalat  dua  rakaat  bagi 
setiap  muslim  yang  akan  dieksekusi.  Allah  mengabulkan  permohonan 
Ashim  bin  Tsabit  ketika  dibunuh.  Nabi  SAW  mengabarkan  kepada 
para  sahabatnya  keadaan  mereka  serta  apa  yang  mereka  alami. 
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Sekelompok  penduduk  Makkah  mengirim  utusan  kepada  Ashim  saat 
mereka  mengetahui  dirinya  dibunuh,  dengan  maksud  mengambil 
sesuatu  dari  badannya  untuk  diketahui  (bahwa  Khubaib  benar-benar 
telah  mati).  Hal  itu  dilakukan  karena  Khubaib  telah  membunuh 
seorang  pembesar  mereka  dalam  perang  Badar.  Akan  tetapi  diutus 
kepada  Ashim  lebah  bagaikan  naungan.  Lebah  itu  melindungi  Ashim 
dari  utusan  Quraisy.  Maka  mereka  tidak  mampu  memotong  sedikitpun 
daging  Ashim.” 


Keterangan: 

Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Abu  Hurairah  RA  tentang 
pengutusan  Ashim  bin  Tsabit  dan  orang-orang  yang  bersamanya 
dengan  bani  Lahyan,  serta  kisah  eksekusi  Khubaib  bin  Adi.  Hadits 
akan  dijelaskan  lebih  rinci  pada  pembahasan  tentang  peperangan. 
Dalam  hadits  ini  terdapat  penjelasan  yang  mendukung  tiga 
permasalahan  yang  ada  dalam  judul  bab. 


171.  Membebaskan  Tawanan 

^  J*  yj'  J*  V 

Sehubungan  dengan  masalah  ini  dinukil  dari  Abu  Musa  dari 
Nabi  SAW. 

,  *,  „  s,  A  v,  »  ,  \  „  ,  i  o  s 
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3046.  Dari  Abu  Musa  RA,  dia  berkata,  “Bebaskanlah  yang 
tertekan  — yakni  tawanan — ,  berilah  makan  orang  yang  kelaparan,  dan 
jenguklah  orang  yang  sakit.” 
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3047.  Dari  Abu  Juhaifah  RA,  dia  berkata,  “Aku  berkata  kepada 
Ali  RA,  ‘Apakah  kamu  memiliki  sesuatu  dari  wahyu  selain  apa  yang 
ada  dalam  Kitab  Allah?’  Dia  menjawab,  ‘Tidak,  demi  Dzat  Yang 
membelah  bijian  dan  menghidupkan  jiwa,  aku  tidak  mengetahui  hal 
itu  kecuali  pemahaman  tentang  Al  Qur'an  yang  diberikan  Allah 
kepada  seseorang,  dan  apa  yang  ada  dalam  lembaran-lembaran  ini’. 
Aku  berkata,  ‘Apakah  yang  terdapat  dalam  lembaran-lembaran  itu?’ 
Dia  menjawab,  ‘Diyat,  membebaskan  tawanan,  dan  orang  muslim 
tidak  dibunuh  karena  membunuh  orang  kafir’.” 


Keterangan  hadits: 

(Bab  membebaskan  tawanan).  Maksudnya,  membebaskan 
tawanan  dari  tangan  musuh.  Dalam  bab  ini  Imam  Bukhari 
menyebutkan  dua  hadits: 

Pertama,  hadits  Abu  Musa  ‘■''bebaskanlah  orang  yang  tertekan", 
yakni  tawanan.  Demikianlah  penafsiran  kata  ‘al  aaniV  (orang  yang 
tertekan)  dalam  hadits  itu.  Penafsiran  tersebut  berasal  dari  Jarir  atau 
Qutaibah.  Karena  Imam  Bukhari  telah  menyebutkan  hadits  ini  dalam 
pembahasan  tentang  pengobatan  dari  jalur  Abu  Awanah  dari  Manshur 
tanpa  menukil  penafsiran  tersebut.  Kemudian  Imam  Bukhari  juga 
menyebutkannya  pada  pembahasan  tentang  makanan  dari  Ats-Tsauri, 
dari  Manshur,  dan  pada  bagian  akhir  disebutkan,  “Sufyan  berkata 
bahwa  al  aanii  adalah  tawanan.” 
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Ibnu  Baththal  berkata,  “Membebaskan  tawanan  dari  tangan 
musuh  termasuk  fardhu  kifayah.”  Demikian  juga  menurut  pendapat 
mayoritas  ulama.  Sementara  menurut  Ishaq  bin  Rahawaih  bahwa 
pembebasan  tawanan  menjadi  tanggungan  baitul  maal.  Pendapat 
serupa  dinukil  pula  dari  Imam  Malik.  Imam  Ahmad  berkata, 
“Tawanan  ditebus  dengan  tawanan  pula.  Adapun  menebus  tawanan 
dengan  harta,  maka  aku  tidak  mengetahui  dasarnya.  Sekiranya  di 
tangan  kaum  muslimin  ada  tawanan  dan  ditangan  kaum  musyrikin  ada 
tawanan  pula,  maka  saat  itu  membebaskan  tawanan  menjadi 
keharusan.  Selain  itu  juga  tidak  boleh  membebaskan  tawanan  musyrik 
dengan  tebusan  harta.” 

Kedua,  adalah  hadits  Abu  Juhaifah,  “Aku  berkata  kepada  Ali, 
‘Apakah  kamu  memiliki  sesuatu  daripada  wahyu”.  Hadits  ini  telah 
dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  ilmu,  dan  sisanya  akan  djelaskan 
pada  pembahasan  tentang  diyat  (denda  pembunuhan). 


172.  Tebusan  Kaum  Musyrikin 


J  j — **j  jCoiSn  ja  01  ilp  <5>i  'J* 
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3048.  Dari  Anas  bin  Malik  RA,  dia  berkata,  “Sesungguhnya 
beberapa  orang  dari  kaum  Anshar  minta  izin  kepada  Rasulullah  SAW. 
Mereka  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  izinkanlah  kami  membiarkan 
tebusan  untuk  anak  saudara  perempuan  kami,  Abbas.  ‘Beliau 
bersabda,  ‘  Jangan  kalian  tinggalkan  1  dirham  pun  dari  tebusannya’’ .” 
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3049.  Dari  Anas,  dia  berkata,  “Didatangkan  harta  dari  Bahrain 
kepada  Nabi  SAW.  Maka  Abbas  mendatangi  beliau  dan  berkata, 
‘Wahai  Rasulullah,  beri  aku.  Sesungguhnya  aku  telah  menebus  diriku 
dan  menebus  Aqil\  Beliau  bersabda,  ‘ Ambillah  ’.  Lalu  beliau  memberi 
kan  kepadanya  di  kainnya.” 


:Jli  -J«4  (J jC-1  ^  (.&■  015 fj—  <UjI  jP  j~>t  J)  xS*j>  jP 
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3050.  Dari  Muhammad  bin  Jubair,  dari  bapaknya  — dan  dia 
datang  bersama  tawanan  perang  Badar —  dia  berkata,  “Aku 
mendengar  Nabi  SAW  membaca  surah  Ath-Thuur  pada  shalat 
Maghrib.” 


Keterangan  Hadits: 

Bab  ini  menjelaskan  tentang  tebusan  tawanan  kaum  musyrikin, 
yaitu  berupa  harta  yang  diambil  dari  mereka.  Sementara  pada  bab 
sebelumnya  telah  disitir  sedikit  masalah  ini.  Pada  bab  ini  Imam 
Bukhari  menyebutkan  tiga  hadits; 

Pertama,  hadits  Anas  tentang  permohonan  kaum  Anshar  untuk 
membebaskan  tebusan  Al  Abbas.  Hadits  ini  telah  disebutkan  pula 
pada  pembahasan  tentang  pembebasan  budak. 

Kedua,  hadits  Anas,  “ Didatangkan  harta  dari  Bahrain  kepada 
Nabi  SAW.  Maka  Abbas  mendatangi  beliau  dan  berkata,  ' Wahai 
Rasulullah,  'Beri  aku.  Sesungguhnya  aku  telah  menebus  diriku  dan 
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menebus  Aqil’.n  Imam  Bukhari  menyebutkannya  secara  ringkas. 
Redaksi  yang  lebih  lengkap  telah  disebutkan  pada  bab-bab  tentang 
masjid  disertai  penjelasan  periwayat  yang  menukilnya  melalui  sanad 
yang  maushul. 

Maksud  kalimat,  “Aku  telah  menebus  diriku  dan  menebus 
Aqil,”  adalah  Aqil  bin  Abu  Thalib.  Dikatakan  bahwa  disamping  Al 
Abbas  dan  Aqil,  telah  ditahan  pula  Al  Harits  bin  Naufal  bin  Al  Harits 
bin  Abdul  Muththalib,  dan  Al  Abbas  juga  menebusnya.  Kronologis 
peristiwa  ini  telah  disebutkan  oleh  Ibnu  Ishaq. 

Ibnu  Baththal  menjadikan  hadits  ini  sebagai  dalil  untuk 
memperbolehkan  memberi  harta  zakat  kepada  sebagian  golongan 
yang  berhak  (mustahiq).  Namun,  hadits  tersebut  tidak  mendukung 
pendapatnya.  Sebab  harta  yang  diberikan  bukan  berasal  dari  zakat. 
Seandainya  harta  itu  adalah  zakat  tetap  tidak  dapat  menjadi  dalil, 
karena  Al  Abbas  bukan  termasuk  penerima  zakat  ( mustahiq ).  Jika 
dikatakan  bahwa  Nabi  SAW  memberi  Al  Abbas  sebagai  bagian  orang- 
orang  yang  berutang  (seperti  disinyalir  oleh  Al  Karmani),  maka 
pendapat  ini  pun  telah  terbantah.  Pendapat  yang  benar  bahwa  harta 
tersebut  berasal  dari  pajak  atau  upeti,  dimana  keduanya  termasuk  harta 
imbalan  perdamaian.  Masalah  ini  akan  dijelaskan  lebih  lanjut  pada 
pembahasan  tentang  upeti. 

Ketiga,  hadits  Jubair  bin  Muth’im,  “Aku  mendengar  Nabi  SAW 
membaca  surah  Ath-Thuur  pada  shalat  Maghrib .”  Imam  Bukhari 
menyebutkan  hadits  ini  karena  kalimat  “dan  dia  datang  bersama 
tawanan  perang  Badar”,  yakni  dalam  rangka  menebus  tawanan  perang 
Badar.  Penjelasan  kandungan  hadits  telah  disebutkan  pada  bab 
“Membaca  [surah]  saat  Shalat”.  Kemudian  kandungan  lain  ketiga 
hadits  ini  akan  dijelaskan  dalam  perang  Badar  pada  pembahasan 
tentang  peperangan. 
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173.  Apabila  Kafir  Harbi  Masuk  Negeri  Islam  Tanpa  Jaminan 
Keamanan 
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3051.  Dari  Iyas  bin  Salamah  bin  Al  Akwa’,  dari  bapaknya,  dia 
berkata,  “Nabi  SAW  didatangi  oleh  seorang  mata-mata  kaum 
musyrikin  — sementara  beliau  SAW  berada  dalam  perjalanan — . 
Orang  itu  duduk  bersama  para  sahabat  Nabi  dan  berbicara.  Kemudian 
dia  pun  pergi.  Nabi  SAW  bersabda,  4 Kejarlah  ia  dan  bunuhlah'. 
Akhirnya  aku  membunuhnya  dan  beliau  memberikan  rampasannya 
kepadanya.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  apabila  kafir  harbi  masuk  negeri  Islam  tanpa  jaminan 
keamanan).  Maksudnya,  apakah  dia  boleh  dibunuh?  Ini  termasuk 
masalah  yang  diperselisihkan  para  ulama.  Menurut  Imam  Malik, 
keputusannya  diserahkan  kepada  imam,  dan  hukum  orang  itu  sama 
seperti  hukum  kafir  yang  memerangi  kaum  muslimin.  Al  Auza’i  dan 
Imam  Syafi’i  berkata,  “Jika  dia  mengaku  sebagai  utusan  maka 
pengakuannya  diterima.”  Tapi  menurut  Imam  Abu  Hanifah  dan 
Ahmad  pengakuannya  tidak  diterima  dan  dia  digolongkan  sebagai 
harta fai'  bagi  kaum  muslimin. 

j-^i>  j-*  j*bj  4*  A»  J  ( Nabi  SAW  didatangi 

oleh  seorang  mata-mata  kaum  musyrikin).  Saya  belum  menemukan 
nama  orang  yang  dimaksud.  Hanya  saja  dalam  riwayat  Ikrimah  bin 
Ammar  dari  Iyas  yang  dikutip  Imam  Muslim  disebutkan  bahwa 
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peristiwa  itu  terjadi  pada  perang  Hawazin.  Seorang  intel  dinamakan 
mata-mata,  karena  sebagian  besar  tugasnya  berkaitan  dengan  mata. 
Atau  mungkin  dinamakan  demikian  karena  perhatiannya  yang  sangat 
serius  terhadap  penglihatan,  seakan-akan  seluruh  badannya  memiliki 
mata. 

J— s&i  c» LtJsvi  iip  ( Orang  itu  duduk  bersama  para 

sahabat  nabi  dan  berbicara.  Kemudian  dia  pun  pergi).  Dalam  riwayat 
An-Nasa'i  dari  jalur  Ja’far  bin  ‘Aun,  dari  Abu  Umais  disebutkan,  Cji 
J— (Setelah  makan  dia  pun  berlalu).  Sementara  dalam  riwayat 
Ikrimah  yang  dinukil  Imam  Muslim  disebutkan,  lSJKj  fiil  jU  JL& 
J"r  -  CJ—’’  ‘U*-*  i'Jaii  J f  jil’l  ^  ( dia  mengikat 

unta  lalu  datang  makan  siang  bersama  orang-orang  seraya  melihat. 
Sementara  pada  kami  terdapat  kelemahan  pada  punggung.  Ketika 
keluar  orang  itu  mempercepat  langkahnya). 

sy&j  i  {Kejarlah  dia  dan  bunuhlah).  Abu  Nu’aim  memberi 
tambahan  dalam  kitab  Al  Mustakhraj  dari  Yahya  Al  Hammani  dari  Al 
Umais,  *Js>  «jS'jit  (Kejarlah  dia,  karena  sesungguhnya  dia  adalah 
mata-mata).  Sementara  Abu  Daud  memberi  tambahan  dari  Al  Hasan 
bin  Ali  dari  Abu  Nu’aim,  i-M  (Aku  mendahului  mereka 

menyusulnya  lalu  membunuhnya). 

ji. (Aku  membunuhnya  dan  beliau  memberikan 
rampasannya  kepadanya).  Demikian  disebutkan  di  tempat  ini.  Pada 
kalimat  terdapat  pengalihan  dari  orang  pertama  kepada  orang  ketiga. 
Sebab  konteks  kalimat  seharusnya  adalah;  beliau  SAW  memberikan 
rampasannya  kepadaku.  Redaksi  seperti  ini  tercantum  dalam  riwayat 
Abu  Daud.  Kemudian  Abu  Daud  dan  Imam  Muslim  memberi 
tambahan  dari  jalur  Ikrimah  bin  Ammar,  LL  JlS  t&jj  M  Jj.  Jj.)  &2\j 

oioij  Ji  J^Ji  Ajj  aip  ’cJt  Jr  Jj  sitUi  iaf  ’dk'yr) 

*Sa4  J* ‘hs  j  isJS'j  J£- 
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{Orang  itu  diikuti  oleh  seorang  laki-laki  dari  suku  Aslam  dengan 
mengendarai  unta  yang  berwarna  keabu-abuan.  Aku  pun  keluar 
sambil  berlari  hingga  mengambil  kekang  unta  lalu  memukulnya. 
Ketika  ia  tersungkur  ke  tanah,  maka  aku  menghunus  pedangku  lalu 
memukul  kepalanya  hingga  jatuh  (meninggal).  Kemudian  aku  kembali 
membawa  tunggangannya  serta  bawaannya.  Rasulullah  SAW 
menyambutku  dan  bertanya,  'Siapakah  yang  membunuh  laki-laki  itu?  ’ 
Mereka  berkata,  ‘Ibnu  Al  Akwa’.  Beliau  bersabda,  'Semua 
rampasannya  untuknya 

Imam  An-Nasa'i  memberi  judul  hadits  ini,  “Membunuh  Mata- 
mata  Kaum  Musyrikin”.  Sementara  riwayat  Ikrimah  memberi 
informasi  tentang  faktor  yang  mendorong  untuk  membunuh  mata- 
mata  tersebut.  Dimana  dia  berhasil  mengethaui  kelemahan  kaum 
muslimin  dan  ingin  menyampaikan  kepada  sahabat-sahabatnya,  agar 
mereka  dapat  memamfaatkan  kelengahan  ini.  Maka  pembunuhannya 
membawa  kemaslahatan  bagi  kaum  muslimin. 

Imam  An-Nawawi  berkata,  “Hadits  ini  menjelaskan  tentang 
bolehnys  membunuh  mata-mata  kafir  harbi.  Hal  ini  disepakati  oleh 
para  ulama.  Adapun  mereka  yang  terikat  perjanjian  damai  atau  yang 
mendapat  jaminan  keamanan,  maka  menurut  Imam  Malik  dan  Al 
Auza’i  perjanjian  dengannya  batal  akibat  perbuatannya  itu.  Sedangkan 
dalam  madzhab  Syafi’i  masalah  ini  masih  diperselisihkan.  Apabila  hal 
itu  disyaratkan  maka  perjanjian  dianggap  batal  menurut  kesepakatan 
ulama.” 

Hadits  ini  menjadi  dalil  bagi  mereka  yang  berpendapat  bahwa 
harta  yang  dilucuti  dari  musuh  menjadi  milik  orang  yang 
membunuhnya.  Namun,  ulama  yang  berpendapat  bahwa  pembunuh 
tidak  berhak  memilikinya,  menjawab  argumentasi  ini  bahwa  hadits 
tersebut  tidak  mengindikasikan  salah  satu  dari  dua  pendapat  yang  ada, 
bahkan  hadits  itu  memiliki  kemungkinan  mendukung  keduanya 
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sekaligus.  Akan  tetapi  Al  Ismaili  meriwayatkan  dari  Muhammad  bin 
Rabi’ah,  dari  Abu  Al  Umais  dengan  lafazh,  Al  Jirj  ^ 

t*Js53  AsST^ati  :Jli  tA±-  iii  a&  :Jl&  jlp  aJ?  jJLj  <Qp 

( Seorang  laki-laki  berdiri  dan  mengabarkan  kepada  Nabi  SA  W  bahwa 
orang  itu  adalah  mata-mata  kaum  musyrikin.  Maka  Nabi  SAW 
bersabda,  ‘Barangsiapa  yang  membunuhnya  maka  baginya 
rampasannya .  Dia  berkata,  ‘Aku  pun  menyusulnya  lalu 
membunuhnya,  maka  Nabi  memberikan  rampasannya  kepadaku’'"' 
Riwayat  ini  mendukung  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  pembunuh 
tidak  berhak  mendapatkan  rampasan  korbannya,  tetapi  berdasarkan 
kebijakan  imam  (pemimpin).  Bahkan  Imam  Al  Qurthubi  berpendpaat, 
“Sekiranya  pembunuh  berhak  mendapatkan  rampasan  korbannya 
dengan  sebab  pembunuhan  itu,  niscaya  sabda  Nabi  SAW,  ‘ Semua 
rampasannya  untuknya' ,  akan  kehilangan  faidah.”  Tapi  argumentasi 
ini  pun  ditanggapi  bahwa  kemungkinan  hukum  bahwa  rampasan  untuk 
pembunuh,  justru  ditetapkan  sejak  saat  itu. 

Para  ulama  menjadikan  hadits  ini  sebagai  dalil  yang 
membolehkan  mengakhirkan  penjelasan  dari  waktu  pembicaraan. 
Sebab  firman  Allah,  “ Ketahuilah ,  sesungguhnya  apa  saja  yang  dapat 
kamu  peroleh  sebagai  rampasan  perang,  maka  seperlima  darinya 
untuk  Allah,"  berlaku  umum  untuk  semua  rampasan.  Kemudian 
menjelaskan  -setelah  berlalu  waktu  yang  lama-  bahwa  harta  yang 
dilucuti  dari  musuh  menjadi  milik  pembunuhnya,  baik  kita  katakan 
kepemilikannya  karena  pembunuhan  itu  sendiri  ataupun  atas 
kebijakan  imam. 

Mengenai  perkataan  Imam  Malik,  “Belum  sampai  kepadaku 
bahwa  Nabi  SAW  mengucapkan  sabdanya  itu  kecuali  pada  perang 
Hunain,”  apabila  maksudnya  hukum  ini  mulai  ditetapkan  pada  perang 
Hunain,  maka  tidak  dapat  diterima.  Akan  tetapi  penolakan  ini 
ditujukan  kepada  selain  Imam  Malik,  yaitu  para  ulama  yang 
berpandangan  bahwa  hukum  tersebut  belum  ditetapkan  kecuali  pada 
perang  Hunain.  Sebab  Imam  Malik  hanya  menafikan  berita  yang 
sampai  kepadanya.  Sementara  dalam  Sunan  Abu  Daud  dari  Auf  bin 
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Malik  bahwa  dia  berkata  kepada  Khalid  bin  Al  Walid  pada  perang 
Mu’tah  bahwa  Nabi  SAW  menetapkan  rampasan  yang  dilucuti  dari 
musuh  menjadi  milik  pembunuhnya.  Padahal  perang  Mu’tah  terjadi 
sebelum  perang  Hunain. 

Imam  Al  Qurthubi  berkata,  “Hadits  ini  memberi  keterangan 
bahwa  imam  (pemimpin)  dapat  memberikan  semua  rampasan  yang 
didapatkan  oleh  suatu  ekspedisi  kepada  siapa  yang  dikehendaki  di 
antara  mereka.  Hal  ini  terkait  apabila  tidak  ditemukan  rampasan  lain 
kecuali  barang  yang  dilucuti  itu.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  apa  yang  dikemukakan 
sebagai  suatu  kemungkinan  justru  merupakan  suatu  kenyataan.  Dalam 
riwayat  Ikrimah  bin  Ammar  disebutkan  bahwa  hal  itu  terjadi  pada 
perang  Hawazin.  Sementara  ketetapan  tentang  rampasan  perang  dalam 
peristiwa  ini  sangat  masyhur  dan  dipraktikkan  sesudahnya. 

Menurut  Ibnu  Al  Manayyar  bahwa  sikap  Imam  Bukhari  di 
tempat  ini  kurang  tepat.  Sebab  dia  memberi  judul  “Kafir  Harbi  apabila 
Masuk  Negeri  Islam  tanpa  Jaminan  Keamanan,”  lalu  dia  mengutip 
hadits  yang  berkaitan  dengan  mata-mata  kaum  musyrikin,  padahal 
hukum  mata-mata  berbeda  dengan  hukum  kafir  harbi  (yang  bukan 
mata-mata)  apabila  masuk  negeri  Islam  tanpa  jaminan  keamanan. 
Maka  permasalahan  yang  dikemukakan  lebih  umum  daripada  dalil 
yang  disebutkan.  Tapi  pernyataan  ini  mungkin  dijawab  bahwa  mata- 
mata  tersebut  berlagak  seolah-olah  dirinya  termasuk  orang  yang 
mendapat  jaminan  keamanan.  Ketika  berhasil  mendapatkan  informasi 
dia  kembali  dengan  terburu-buru.  Maka  para  sahabat  mengetahui 
bahwa  dia  adalah  kafir  harbi  yang  masuk  wilayah  Islam  tanpa  jaminan 
keamanan. 
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174.  Memerangi  Orang  Kafir  yang  Mendapat  Perlindungan  (, Ahlu 
Dzimmah)  dan  Tidak  Dijadikan  Budak 
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3052.  Dari  Umar  RA,  dia  berkata,  “Aku  berwasiat  kepadanya 
akan  dzimmah  (perlindungan)  Allah  dan  dzimmah  Rasul-Nya  SAW, 
hendaknya  dipenuhi  perjanjian  mereka,  berperang  menjaga  mereka, 
dan  tidak  dibebani  kecuali  berdasarkan  kemampuan  mereka.” 


Keterangan: 

{Bab  memerangi  orang  kafir  yang  mendapat  perlindungan  [ahli 
dzimmah]  dan  tidak  dijadikan  budak).  Maksudnya,  apabila  mereka 
melanggar  perjanjian.  Imam  Bukhari  menyebutkan  bagian  kisah 
pembunuhan  Umar  bin  Khaththab,  yaitu  kalimat  “Aku  berwasiat 
kepadanya  akan  dzimmah  Allah  dan  dzimmah  Rasul-Nya.”  Hadits  ini 
akan  disebutkan  lebih  rinci  dalam  pembahasan  tentang  keutamaan. 

Ibnu  At-Tin  mengkritik  sikap  Imam  Bukhari,  bahwa  hadits  yang 
disebutkan  tidak  memiliki  kaitan  dengan  judul  bab,  yaitu  masalah 
tidak  menjadikan  mereka  sebagai  budak.  Kritikan  ini  dijawab  oleh 
Ibnu  Al  Manayyar  bahwa  Imam  Bukhari  menyimpulkan  hal  itu  dari 
kalimat  “Aku  berwasiat  kepadanya  akan  dzimmah  Allah”.  Sebab 
konsekuensi  dari  wasiat  ini  adalah  bersikap  lembut  dengan  tidak 
memasukkan  mereka  dalam  perbudakan. 

Ulama  yang  berpendapat  bahwa  ahlu  dzimmah  (kafir  yang 
mendapat  perlindungan)  dijadikan  budak  bila  melanggar  perjanjian 
adalah  Ibnu  Al  Qasim.  Tapi  pendapatnya  tidak  disetujui  oleh  Asyhab 
dan  mayoritas  ulama.  Letak  permasalahannya  adalah  apabila  ahli 
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dzimmah  ditawan  oleh  kafir  harbi  kemudian  berhasil  dikuasai  oleh 
kaum  muslimin.  Dalam  masalah  ini  Ibnu  Qudamah  menyalahi 
pendapat  yang  umum.  Dia  menyatakan  bahwa  ulama  sepakat  untuk 
tidak  memperbudak  ahlu  dzimmah  yang  melanggar  perjanjian. 
Nampaknya,  dia  belum  mengetahui  pandangan  Ibnu  Al  Qasim  dalam 
masalah  ini.  Di  sisi  lain,  seakan-akan  Imam  Bukhari  telah 
mengetahuinya,  maka  dia  membahasnya  dalam  bab  tersendiri. 


175.  Hadiah  Untuk  Utusan 


176.  Apakah  Diberi  Syafaat  (Pembelaan/Pertolongan)  Kepada 
Ahlu  Dzimmah,  dan  Interaksi  dengan  Mereka 
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3053.  Dari  Ibnu  Abbas  RA  berkata,  “Hari  kamis,  dan  apakah 
hari  kamis  itu”.  Kemudian  dia  menangis  hingga  air  matanya 
membasahi  pasir.  Dia  berkata,  “Sakit  Rasulullah  semakin  parah  pada 
hari  Kamis.  Beliau  bersabda,  ‘ Berikan  kitab  kepadaku,  aku  menulis 
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untuk  kamu  sesuatu  yang  kamu  tidak  akan  tersesat  sesudahnya 
selamanya’ .  Mereka  pun  berselisih,  dan  tidak  patut  berselisih  di  sisi 
Nabi.  Mereka  berkata,  ‘Rasulullah  SAW  tidak  konsentrasi’.  Beliau 
SAW  bersabda,  ‘ Tinggalkanlah  aku,  apa  yang  aku  berada  padanya 
lebih  baik  dari  apa  yang  kalian  ajak  aku  kepadanya’ .  Beliau  SAW 
memberi  tiga  wasiat  saat  akan  wafat;  "keluarkan  kaum  musyrikin  dari 
Jazirah  Arab,  berilah  hadiah  kepada  utusan  sebagaimana  aku  memberi 
hadiah  kepada  mereka,  dan  aku  lupa  yang  ketiga’.”  Ya’qub  bin 
Muhammad  berkata,  “Aku  bertanya  kepada  Mughirah  bin 
Abdurrahman  tentang  Jazirah  Arab,  maka  dia  berkata,  ‘Makkah, 
Madinah,  Yamamah  dan  Yaman’.”  Ya’qub  berkata,  “Al  Arj  adalah 
batas  Tihamah.” 

Keterangan  Hadits: 

( Bab  hadiah  untuk  utusan).  ( Bab  apakah  diberi  syafaat 
[pembelaan/pertolongan]  kepada  ahlu  dzimmah  dan  interaksi  dengan 
mereka).  Demikian  yang  tercantum  pada  semua  naskah  Shahih 
Bukhari  dari  jalur  Al  Firabri.  Hanya  saja  dalam  riwayat  Ali  bin 
Syibawaih  dari  Al  Firabri,  bab  “Hadiah  Untuk  Utusan”  disebutkan 
lebih  akhir.  Demikian  pula  dalam  riwayat  Al  Isma’ili,  dan  versi  inilah 
yang  menghilangkan  kemusykilan.  Sebab  hadits  Ibnu  Abbas  sesuai 
dengan  masalah  hadiah  untuk  utusan  berdasarkan  lafazh  ‘ berilah 
hadiah  kepada  utusan ’,  dan  tidak  memiliki  kaitan  dengan  bab  yang 
lainnya.  Seakan-akan  Imam  Bukhari  menyebutkan  bab  tentang  syafaat 
bagi  ahlu  dzimmah,  tetapi  tidak  sempat  menuliskan  satu  hadits  pun 
dalam  bab  itu. 

Dalam  riwayat  An-Nasafi,  bab  “Hadiah  Untuk  Utusan”  tidak 
disebutkan,  tetapi  dia  hanya  menyebutkan  bab  tentang  syafaat  bagi 
ahlu  dzimmah.  Lalu  disebutkan  hadits  Ibnu  Abbas  di  atas.  Sementara 
dalam  riwayat  Muhammad  bin  Hamzah  dari  Al  Firabri  disebutkan 
sebaliknya. 
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Kolerasi  hadits  Ibnu  Abbas  dengan  masalah  syafaat  bagi  ahlu 
dzimmah  tidak  jelas.  Barangkali  kolerasi  itu  ditinjau  dari  sisi  perintah 
untuk  mengeluarkan  kaum  musyrikin  dari  Jazirah  Arab.  Sebab 
konsekuensi  perintah  ini  adalah  bahwa  tidak  ada  syafaat 
(pembelaan/pertologan)  bagi  mereka.  Sedangkan  anjuran  untuk 
memberi  hadiah  kepada  utusan  berkonsekuensi  memperlakukan 
mereka  dengan  baik.  Mungkin  pula  kata  ‘kepada’  pada  judul  bab 
bermakna  ‘bagi’,  yakni  apakah  diberi  syafaat  bagi  mereka  di  sisi 
imam  dan  apakah  mereka  diperlakukan  dengan  baik?  Masalah  ini 
sangat  jelas  diindikasikan  oleh  kalimat,  “ Keluarkan  mereka  dari 
Jazirah  Arab”,  dan  kalimat,  “ Berilah  hadiah  kepada  utusan.” 

Hadits  Ibnu  Abbas  akan  dijelaskan  pada  bagian  akhir 
pembahasan  tentang  peperangan.  Adapun  atsar  dari  Ya’qub  bin 
Muhammad  telah  disebutkan  melalui  sanad  yang  maushul  oleh  Ismail 
Al  Qadhi  dalam  kitab  Ahkam  Al  Qur'an,  dari  Ahmad  bin  Mu’dil  dari 
Ya’qub.  Kemudian  Ya’qub  bin  Syabah  meriwayatkan  dari  Ahmad  bin 
Mu’dil  dari  Ya’qub  bin  Muhammad,  dari  Malik  bin  Anas,  sama 
seperti  itu. 

Az-Zubair  bin  Bakkar  berkata  dalam  kitab  Akhbar  Al  Madinah 
dikabarkan  kepadaku  dari  Malik  dari  Ibnu  Syihab,  bahwa  dia  berkata, 
“Jazirah  Arab  adalah  Madinah.”  Ulama  selainnya  berkata,  “Jazirah 
Arab  adalah  antara  Al  Adzib  hingga  Hadhramaut.”  Az-Zubair  berkata, 
“Pendapat  terakhir  ini  lebih  tepat.”  Hadhramaut  adalah  wilayah 
Yaman  paling  ujung. 

Menurut  Al  Khalil  bin  Ahmad,  sebab  wilayah  itu  dinamakan 
Jazirah  Arab  (semenanjung  Arabia),  karena  diapit  oleh  lautan  persia 
(samudera  Hindia)  dan  lautan  Habasyah  dari  satu  sisi,  dan  diapit  oleh 
sungai  Euphrat  dan  Dajlah.  Ia  adalah  wilayah  Arab  bersama  kekayaan 
alamnya.  Sedangkan  menurut  Ashma’i,  Jazirah  Arab  berbatasan 
dengan  wilayah  kerajaan  Persia  di  penghujung  Adn  hingga  batas 
wilayah  Syam.  Abu  Ubaid  berkata,  “Panjang  Jazirah  Arab  terbentang 
dari  penghujung  Adn  hingga  lembah  Irak,  sedangkan  lebarnya  dari 
Jeddah  dan  wilayah  pesisir  di  sekitarnya  hingga  batas  wilayah  Syam.” 
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J  j'  Jdj  (Ka  ’qUb  berkata,  ‘‘Al  Arj  adalah  batas 

Tihamah .”).  ,4ry  adalah  suatu  tempat  yang  terletak  antara  Makkah 
dan  Madinah  yang  di  maksud  di  sini  bukanlah  Al  Aij  yang  terdapat  di 
Thaif.  Al  Ashma’i  berkata,  “Panjang  Jazirah  Arab  terbentang  dari 
penghujung  Adn  hingga  lembah  Irak,  sedangkan  lebarnya  dari  Jeddah 
dan  wilayah  pesisir  di  sekitarnya  hingga  batas  wilayah  Syam. 
Dinamakan  sebagai  Jazirah  (semenanjung)  karena  diapit  oleh 
beberapa  lautan,  yaitu  laut  Hindia,  laut  Qalzam,  laut  Persia,  dan  laut 
Habasyah  (Ethiopia).  Dinisbatkan  kepada  Arab,  karena  wilayah  ini 
berada  dalam  kekuasaan  mereka  sebelum  Islam  dan  di  sanalah  tumpah 
darah  serta  tempat  tinggal  mereka.  Akan  tetapi  yang  dilarang  untuk 
ditempati  oleh  orang-orang  musyrik  adalah  wilayah  Hijaz  secara 
khusus  yang  meliputi  Makkah,  Madinah,  Yamamah  dan  wilayah 
sekitarnya.  Bukan  wilayah-wilayah  selain  itu  yang  juga  dinamakan 
sebagai  Jazirah  Arab.  Sebab  seluruh  ulama  sepakat  bahwa  kaum 
musyrikin  tidak  dilarang  menetap  di  Yaman,  padahal  Yaman  termasuk 
wilayah  Jazirah  Arab.  Demikian  menurut  mayoritas  ulama.  Tapi 
menurut  madzhab  Hanafi,  orang  musyrik  boleh  tinggal  di  seluruh 
Jazirah  Arab  kecuali  Masjidil  Haram.  Imam  Malik  berkata,  “Orang 
musyrik  boleh  masuk  wilayah  Haram  untuk  berdagang.”  Sedangkan 
menurut  Imam  Syafi’i,  orang  musyrik  tidak  boleh  masuk  negeri 
Haram  sama  sekali  kecuali  dengan  izin  imam  demi  maslahat  kaum 
muslimin. 


177.  Berhias  Untuk  Utusan 

-  •,  ,,,  ,  '  ,  j  „  A  ,  ,  ,,  i  , 

3 — U~  j+s-  : Jl5  U 4^1  ^oj  j»*  ji\  01  4&1  -lp  ji  jp 

1j  ,'jLdi  4-ip  4lll  aU)  J  y*  j  LgJ  <3  1  ^  0 

4Jlt  J  j Jlij  .i  4l>Jl  oSj*  £XjI  4&I  J  y*  j 

oi — (j~l L  ULi!  jl  4)  'y  ^#1*)  0i x&  L*jI  aJLp  {J^> 


FATHUL  BAARI  —  527 


A—  Jlp  au!  ^1-  ./>  4JI  Jl*jl  tLi  C*  c— 4^  iaJ  l3'!^s>-  *y  ^ 
aJLp  aMI  J ^  y*"^  ^  (3^*^ 

' —  <n|  jl  <J  (ji'zhs*  L*jl  i c.li  *ul  (J j** j  1j  ijLSs 

'-r~~*dj  j\  lf*-J  rJUi  .aAf*  {J\  cJL- j\  j*j  t<J  S?  (j^*  a-ii 

.viil^rU-  4jJ 

3054.  Dari  Salim  bin  Umar,  bahwa  Ibnu  Umar  RA  berkata, 
“Umar  menemukan  hullah  (pakaian  satu  stel)  sutera  dijual  di  pasar. 
Maka  Umar  membawa  pakaian  tersebut  kepada  Rasulullah  SAW 
seraya  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  belilah  hullah  ini  dan  berhiaslah 
dengannya  untuk  hari  raya  dan  menyambut  utusan’.  Rasulullah  SAW 
bersabda,  ‘ Sesungguhnya  ini  adalah  pakaian  orang  yang  tidak 
memiliki  bagian  (di  akhirat )’  -atau  hanya  saja  yang  memakai  ini 
adalah  orang  yang  tidak  memiliki  bagian  (di  akhirat)-.  Maka  berlalu 
beberapa  waktu  lamanya  sebagaimana  dikehendaki  Allah.  Kemudian 
Nabi  SAW  mengutus  kepadanya  jubah  yang  terbuat  dari  dibaj  (salah 
satu  jenis  sutera).  Umar  membawa  jubah  itu  hingga  menghadap  Nabi 
SAW  lalu  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  engkau  mengatakan  sesungguh 
nya  ini  adalah  pakaian  orang  yang  tidak  memiliki  bagian  (di  akhirat), 
atau  hanya  saja  yang  memakai  pakaian  orang  adalah  orang  yang  tidak 
memiliki  bagian  (di  akhirat).  Kemudian  engkau  mengirim  pakaian  ini 
kepadaku’.  Beliau  SAW  bersabda,  ‘ Engkau  (bisa)  menjualnya,  atau 
engkau  dapat  menutupi  sebagian  kebutuhanmu  dengannya' .” 


Keterangan: 

Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Ibnu  Umar  tentang  hullah 
utharid  (pakaian  dari  Utharid).  Hadits  ini  akan  dijelaskan  pada 
pembahasan  tentang  pakaian.  Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Kolerasi 
hadits  dengan  judul  bab  adalah;  bahwa  Nabi  SAW  tidak  mengingkari 
permintaan  Umar  kepadanya  agar  berhias  untuk  hari  raya  dan 
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menyambut  utusan.  Beliau  hanya  mengingkari  berhias  dengan  jenis 
pakaian  tersebut,  karena  termasuk  jenis  pakaian  yang  dilarang. 


178.  Bagaimana  Islam  Diajukan  Kepada  Anak  Kecil? 
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3055.  Dari  Salim  bin  Abdullah,  dari  Ibnu  Umar,  dia 
mengabarkan  kepadanya,  “Sesungguhnya  Umar  berangkat  menyertai 
satu  kelompok  sahabat  Nabi  SAW  bersama  Nabi  SAW  menuju  Ibnu 
Shayyad,  hingga  mereka  mendapatinya  bermain  bersama  anak-anak  di 
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sisi  bangunan  tinggi  milik  bani  Maghalah.  Saat  itu  Ibnu  Shayyad 
mendekati  masa  baligh.  Dia  tidak  menyadari  sedikitpun  hingga  Nabi 
SAW  memukul  punggungnya  dengan  tangan.  Kemudian  Nabi  SAW 
bersabda,  '‘Apakah  engkau  bersaksi  bahwa  aku  adalah  utusan  Allah 
(Rasulullah)?'  Ibnu  Shayyad  memandangi  beliau  dan  berkata,  ‘Aku 
bersaksi  bahwa  engkau  adalah  utusan  untuk  orang-orang  ummiy  (buta 
huruf)’.  Setelah  itu  Ibnu  Shayyad  berkata  kepada  Nabi  SAW,  ‘Apakah 
engkau  bersaksi  bahwa  aku  adalah  utusan  Allah?’  Maka  Nabi  SAW 
bersabda  kepadanya,  'Aku  beriman  kepada  Allah  dan  Rasul-rasul- 
Nya'.  Nabi  SAW  bertanya,  ‘ Apakah  yang  engkau  lihat?'  Ibnu 
Shayyad  berkata,  ‘Aku  biasa  didatangi  oleh  orang  yang  jujur  dan 
pendusta’.  Nabi  SAW  bersabda,  ‘‘Perkara  telah  dicampur  baur 
atasmu'.  Kemudian  Nabi  SAW  bersabda,  ‘ Sesungguhnya  aku 
menyembunyikan  sesuatu  untukmu'.  Ibnu  Shayyad  berkata,  ‘Ia  adalah 
ad-dukh' .  Maka  Nabi  SAW  bersabda,  ‘Cis,  sungguh  engkau  tidak 
akan  melampaui  kemampuanmu'.  Umar  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah, 
izinkanlah  kepadaku  untuk  memenggal  lehernya’.  Nabi  SAW 
bersabda,  ‘Jika  benar  dia,  maka  engkau  tidak  akan  mampu 
menundukkannya.  Jika  bukan  dia  maka  tidak  ada  kebaikan  bagimu 
membunuhnya' .” 
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1 4J  4 1  AiLla i  ^  -til 'j  coijj  0'  lil 

ji — io  Jcj  'jAj  ji.}  aIp  4»t  \  f'  Oly  t i'yj 

JUi  £>0  j\2i  aH.1  'jX'j  jCi  oJlk  jU' 

.'JZ  ’J  4»' 
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3056.  Ibnu  Umar  berkata,  “Nabi  SAW  dan  Ubay  bin  Ka’ab 
mendatangi  kebun  kurma  tempat  Ibnu  Shayyad.  Ketika  memasuki 
kebun,  Nabi  SAW  mulai  bersembunyi  dibalik  pohon-pohon  kurma. 
Beliau  berusaha  untuk  mendengar  sesuatu  dari  Ibnu  Shayyad  sebelum 
terlihat  olehnya.  Saat  itu  Ibnu  Shayyad  berbaring  di  atas  tempat 
tidurnya  dalam  selimut  miliknya  dan  terdengar  suara  tidak  jelas.  Ibu 
Ibnu  Shayyad  melihat  Nabi  SAW  sedang  bersembunyi  dibalik  pohon 
kurma.  Ia  pun  berkata  kepada  Ibnu  Shayyad,  ‘Wahai  Shafi’  -yakni 
nama  Ibnu  Shayyad-  maka  Ibnu  Shayyad  melompat.  Nabi  SAW 
bersabda,  ‘Sekiranya  dia  membiarkannya  maka  telah  jelas 

u"' — p-1  '•y**' 

y  &  j  J>\  :  JUi  ^  Js- 

^jj}  <us  J ojijl  -lih  Aj> ji  ojj Jl  Xs 

•  J  J (_r^  ^  01  j  jjfi- 1  <0!  0  yS*j  j£]  4jL2j 

3057.  Salim  berkata,  dari  Ibnu  Umar,  “Kemudian  Nabi  SAW 
berdiri  di  antara  orang-orang,  beliau  memuji  Allah  sebagaimana  yang 
layak  bagi-Nya.  Setelah  itu  beliau  menyebut  Dajjal  dan  bersabda, 
‘ Sesungguhnya  aku  memerintahkan  kalian  untuk  mewaspadainya. 
Tidak  ada  seorang  nabi  pun  melainkan  telah  mengingatkan  kaumnya 
agar  berhati-hati  terhadapnya.  Nuh  telah  memerintahkan  kaumnya 
untuk  mewaspadainya.  Akan  tetapi  aku  akan  mengatakan  tentang  dia 
satu  perkataan  yang  belum  pernah  diucapkan  oleh  seorang  nabi  pun 
kepada  kaumnya,  ‘ Kalian  akan  mengetahui  sesungguhnya  matanya 
buta  sebelah,  sedangkan  Allah  tidak  buta  sebelah  mata ’ .” 


Keterangan  Hadits: 

Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Ibnu  Umar  tentang  kisah 
Ibnu  Shayyad.  Judul  bab  ini  telah  dijelaskan  pada  bab,  “Apakah  Islam 
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diajukan  kepada  Anak  Kecil?”  di  pembahasan  tentang  jenazah. 
Kolerasi  hadits  dengan  syariat  mengajukan  Islam  kepada  anak  kecil 
terdapat  pada  sabda  beliau  SAW  kepada  Ibnu  Shayyad,  “ Apakah 
engkau  bersaksi  bahwa  aku  adalah  utusan  Allah  ( Rasulullah j?” 
Sementara  Ibnu  Shayyad  saat  itu  belum  baligh.  Lafazh  ini 
mengindikasikan  masalah  tersebut  serta  menunjukkan  bahwa  islamnya 
anak  kecil  adalah  sah.  Sekiranya  dia  mengaku  maka  pengakuannya 
akan  diterima. 

...  jlkJi  'yjt-  ( Sesungguhnya  Umar  berangkat ...).  Dalam  hadits 
ini  terdapat  tiga  kisah,  dan  Imam  Bukhari  menyebutkannya  di  tempat 
ini  secara  lengkap.  Dalam  pembahasan  tentang  jenazah,  dia  menukil 
dari  jalur  Yunus,  dan  di  tempat  ini  dari  jalur  Ma'mar,  sedangkan 
dalam  pembahasan  tentang  adab  dari  jalur  Syu’aib.  Pada  pembahasan 
tentang  kesaksian,  Imam  Bukhari  hanya  menyebutkan  kisah  yang 
kedua,  lalu  menyebutkannya  dalam  pembahasan  tentang  jihad  melalui 
jalur  lain.  Sedangkan  dalam  pembahasan  tentang  fitnah  dan  bencana 
hanya  disebutkan  kisah  yang  ketiga.  Sebagian  besar  kosa  kata  hadits 
ini  telah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  jenazah. 

Kalimat  “saat  itu  Ibnu  Shayyad  mendekati  masa  baligh,”  dalam 
riwayat  Yunus  dan  Syu’aib  disebutkan,  j»— (Ibnu 
Shayyad  telah  mendekati  masa  baligh ).  Namun,  lafazh  ini  tidak 
terdapat  dalam  riwayat  Al  Ismaili.  Oleh  karena  itu,  dia  berkomentar, 
“Keadaan  Ibnu  Shayyad  yang  masih  kecil  tidak  berkonsekuensi  bahwa 
dirinya  belum  pernah  bermimpi.” 

CzZfy  J yhj  dfi  Jifil  (Aku  bersaksi  bahwa  engkau  adalah  utusan 
untuk  kaum  ummi  [buta  huruff).  Kalimat  ini  memberi  asumsi  bahwa 
bangsa  Yahudi  — dimana  Ibnu  Shayyad  termasuk  salah  seorang 
mereka —  mengakui  diutusnya  Rasulullah  SAW.  Hanya  saja  mereka 
mengklaim,  misi  beliau  khusus  kepada  bangsa  Arab.  Namun, 
kerancuan  argumentasi  mereka  sangat  jelas.  Sebab  bila  mereka 
mengakui  beliau  adalah  utusan  Allah,  maka  mustahil  bagi  beliau 
berdusta  atas  nama  Allah.  Maka  ketika  beliau  mengatakan  telah  diutus 
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kepada  bangsa  Arab  dan  bangsa-bangsa  non-Arab,  berarti 
pernyataannya  benar  dan  wajib  untuk  dibenarkan. 

— Ijjj  ibu  c-wT  <dp  «ii  Ju>  JlS  ( Nabi  SAW bersabda 

kepadanya,  “Aku  beriman  kepada  Allah  dan  rasul-rasul-Nya. 
Dalam  riwayat  Al  Mustamli  disebutkan,  (Dan  rasul-Nya),  yakni 
dalam  bentuk  tunggal.  Sedangkan  dalam  hadits  Abu  Sa'id  disebutkan, 
j—**} '  f  j — iSLjj  aJTj  4UU  cJUT  (Aku  beriman  kepada  Allah, 

Malaikat-Malaikat-Nya,  kitab-kitab-Nya,  rasul-rasul-Nya,  dan  hari 
akhir). 

Az-Zain  bin  Al  Manayyar  berkata,  “Sesungguhnya  Nabi  SAW 
mengajukan  Islam  kepada  Ibnu  Shayyad,  karena  dia  bukan  Dajjal 
yang  diperintahkan  untuk  diwaspadai.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  pernyataan  ini  tidak  cukup 
kuat.  Bahkan  yang  nampak  bahwa  status  Ibnu  Shayyad  memiliki  dua 
kemungkinan;  sebagai  Dajjal  dan  bukan  Dajjal.  Oleh  karena  itu,  Nabi 
SAW  ingin  mengujinya  dengan  mengajukan  tawaran  itu.  Sekiranya 
Ibnu  Shayyad  menyambutnya  niscaya  jelaslah  dia  bukan  Dajjal.  Tapi 
bila  Ibnu  Shayyad  tidak  mau  menerima  ajakan,  maka  statusnya  masih 
belum  jelas.  Kemudian  Ibnu  Shayyad  sengaja  mengajukan  pertanyaan 
serupa  kepada  Nabi  SAW  untuk  memancing  beliau  SAW  agar 
mengucapkan  perkataan  dusta  yang  menafikan  sifat  kenabian  dari 
dirinya.  Oleh  karena  itu,  Nabi  SAW  memberi  jawaban  yang  sangat 
diplomatis.  Beliau  SAW  bersabda,  “Aku  beriman  kepada  Allah  dan 
rasul-rasul-Nya .” 

Al  Qurthubi  berkata,  “Ibnu  Shayyad  berada  di  atas  jalan  para 
tukang  tenung.  Mereka  menyampaikan  berita  yang  terkadang  benar 
dan  terkadang  salah.  Keadaan  Ibnu  Shayyad  ini  telah  menyebar  di 
antara  manusia  sementara  tidak  ada  wahyu  yang  turun  tentang  dirinya. 
Maka  Nabi  SAW  bermaksud  menempuh  suatu  cara  untuk  dapat 
menguji  keadaan  Ibnu  Shayyad  yang  sebenarnya.  Faktor  inilah  yang 
mendorong  beliau  pergi  menemui  Ibnu  Shayyad. 
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Imam  Ahmad  meriwayatkan  dari  hadits  Jabir,  dia  berkata,  ooJ) 

4-4*  «i'  Jb>  J&S  tisitf  ailli»  &■>-■*•  C&P  j-*  5*>*’ 

j£-!dt  Ci'JZi  of  ( Seorang  wanita  Yahudi  melahirkan  anak  yang 

sebelah  matanya  tertutup  dan  sebelahnya  lagi  menonjol  keluar.  Maka 
Nabi  SAW  merasa  khawatir  bila  anak  itu  adalah  dajjal).  Sementara 
dalam  riwayat  At-Tirmidzi  dari  Abu  Bakrah,  dari  Nabi  SAW 
disebutkan,  j»*A£  p  aJj  ’^y  V  &&  y> 

jUL»  iiJ'  OVST  J'jk  Ugauj  iSiii»  ilsfj  ifp\  jjP? 

aj>\j  ( Bapak  dan  ibu  si  dajjal  menunggu  selama  30  tahun  tidak 
mempunyai  anak,  kemudian  dilahirkan  untuk  mereka  seorang  anak 
yang  sangat  mudharat  dan  paling  sedikit  mamfaatnya.  Kemudian 
beliau  menyebutkan  sifat  kedua  bapak  si  dajjal,  “ Adapun  bapaknya 
memiliki  postur  tubuh  yang  tinggi  dan  gemuk,  hidungnya  bagaikan 
paruh  burung.  Sedangkan  ibunya  memiliki  postur  tubuh  gemuk  dan 
kedua  tangannya  panjang”).  Abu  Bakrah  berkata,  “Kami  pun 
mendengar  bahwa  telah  lahir  seorang  bayi  yang  memiliki  sifat-sifat 
tersebut.  Maka  aku  dan  Az-Zubair  bin  Al  Awwam  pergi  ke  tempatnya 
hingga  kami  masuk  menemui  kedua  orang  tuanya  — yakni  Ibnu 
Shayyad —  dan  ternyata  keduanya  memiliki  sifat-sifat  yang  sama 
seperti  dikatakan  Nabi  SAW.” 

Imam  Ahmad  dan  Al  Bazzar  menukil  dari  hadits  Abu  Dzar,  dia 
berkata,  :c — lUi  cJU*-  :  JUi  *»'  ,J\  <4* 

^ — !ali  £ij  Cii  ^  ci**-  ( Nabi  SAW 

mengutusku  menemui  ibu  Ibnu  Shayyad.  Beliau  bersabda,  ‘Tanyakan 
kepadanya  berapa  lama  ia  mengandungnya  ’.  Maka  ibu  Ibnu  Shayyad 
berkata,  'Aku  mengandungnya  selama  dua  belas  bulan,  ketika  lahir  ia 
pun  mengeluarkan  suara  seperti  anak  yang  baru  berusia  satu 
bulan’.).  Faktor-faktor  inilah  yang  mendorong  Nabi  SAW  hendak 
menyingkap  keadaan  Ibnu  Shayyad  yang  sebenarnya. 
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Lol—Tj  DiCo  JlS  'iU  {Apa  yang  engkau  lihat? 

Ibnu  Shayyad  berkata,  “Aku  biasa  didatangi  oleh  orang  yang  benar 
dan  pendusta.  ”).  Dalam  hadits  Jabir  yang  diriwayatkan  Imam  At- 
Tirmidzi  disebutkan,  — J'  l/’j— ^  c£j'  :  (D/a 

berkata,  ‘Aku  melihat  kebenaran  dan  kebatilan,  dan  aku  melihat  Arsy 
di  atas  air’.)  Redaksi  serupa  dinukil  juga  oleh  Imam  Muslim. 
Sementara  dalam  hadits  Abu  Sa'id  yang  dikutip  Imam  At-Tirmidzi 
disebutkan,  ' — jiif  j  jJa' — J  c£j'  (Aku  melihat  orang-orang  yang  benar 
dan  pendusta).  Kemudian  dalam  riwayat  Imam  Ahmad  disebutkan, 
i-Jy-  j' — J'  Jp  ' — ijp  c£j'  (Aku  melihat  arsy  di  atas  air  dan 

disekitarnya  ada  ikan-ikan  paus). 

a~— S  Jli  ( Beliau SAW bersabda,  “Disamarkan...  ”).  Maksudnya, 
urusan  telah  dicampuradukkan  kepadamu.  Dalam  hadits  Abu  Ath- 
Thufail  yang  dikutip  Imam  Ahmad  disebutkan,  'J— p  j-J  O*  ^  ' J3y* 
(Beliau  bersabda,  ‘Ber lindunglah  kepada  Allah  dari  keburukan  esok 
hari 

(Ia  adalah  Ad-Dukh).  Penulis  kitab  Al  Muhkam  menukil 
dengan  lafazh  ad-dakh.  Al  Hakim  menukil  dengan  lafazh  az-zukh 
seraya  menafsirkan  bahwa  maknanya  adalah  jima\  Akan  tetapi  para 
ahli  hadits  sepakat  menyatakan  bahwa  nukilan  ini  tidak  benar. 
Riwayat  Al  Hakim  tertolak  dengan  keterangan  dalam  hadits  Abu 
Dzar,  “Ia  ingin  mengatakan  ad-dukhan  (asap)  tetapi  tidak  mampu, 
sehingga  mengucapkan  ad-dukh.  ” 

Al  Bazzar  dan  Ath-Thabarani  dalam  kitab  Al  Ausath  menyebut 
kan  dari  hadits  Zaid  bin  Haritsah,  iJ  fe-  jJJj  *»'  Jie  ^l!i  OiT 
0&-J — 1'  (Beliau  berkata,  ‘Nabi  SAW  menyembunyikan  untuk  Ibnu 
Shayyad  surah  Ad-Dukhan  ’).  Dia  menyebutkan  surah  secara  mutlak, 
tetapi  maksudnya  adalah  sebagian  dari  surah  itu.  Sebab  dalam  riwayat 
Imam  Ahmad  dari  Abdurrazzaq  disebutkan,  — J'  — '>  'fy.  J 
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Ji — i  0£-J — i  (Aku  menyembunyikan  untuknya,  ‘Pada  hari  langit 
mendatangkan  dukhan  (asap)  yang  nyata 

Mengenai  sikap  Ibnu  Shayyad  yang  menjawab  ad-dukh, 
dikatakan  bahwa  dia  gagap  sehingga  tidak  dapat  menyebutkan  kata 
ad-dukhan  secara  sempurna,  tetapi  hanya  mengucapkan  sebagiannya. 
Al  Khaththabi  menyebutkan  bahwa  saat  itu  ayat  yang  dimaksud 
tertulis  di  tangan  Nabi  SAW,  tapi  Ibnu  Shayyad  tidak  mampu 
mengetahuinya  kecuali  kata  tersebut,  sebagaimana  para  tukang 
tenung.  Oleh  sebab  itu.  Nabi  SAW  bersabda  kepadanya,  jiii 
(engkau  tidak  akan  melampaui  kemampuanmu),  yakni  kedudukan 
orang-orang  sepertimu  di  kalangan  tukang  tenung  yang  menghafal  apa 
yang  disampaikan  syetan  mereka.  Namun,  apa  yang  mereka  hafal  ini 
bercampur  antara  yang  benar  dan  dusta. 

Abu  Musa  Al  Madini  menceritakan  bahwa  sikap  Nabi  SAW 
memilih  ayat  tersebut  sebagai  materi  ujian  memiliki  rahasia  tersendiri, 
yaitu  sebagai  isyarat  bahwa  Isa  Ibnu  Maryam  akan  membunuh  Dajjal 
di  gunung  Ad-Dukhan.  Maka  beliau  SAW  hendak  mengalihkan 
perhatian  Ibnu  Shayyad  ke  arah  itu. 

Al  Khaththabi  menganggap  bahwa  semua  pendapat  di  atas 
adalah  mustahil.  Menurutnya,  Nabi  benar-benar  menyembunyikan  ad- 
dukh,  yaitu  jenis  tumbuhan  yang  ada  di  kebun-kebun.  Faktor  yang 
mendorongnya  beranggapan  demikian  adalah  karena  ad-dukhan  (asap) 
tidak  mungkin  disembunyikan  pada  tangan  maupun  telapak  tangan. 
Kemudian  Al  Khaththabi  berkata,  “Kecuali  bila  beliau  menyembunyi 
kan  — untuk  Ibnu  Shayyad —  nama  ad-dukhan  dalam  hatinya”.  Akan 
tetapi  pernyataan  ini  menimbulkan  pertanyaan,  “Bagaimana  Ibnu 
Shayyad  atau  syetannya  dapat  mengetahui  apa  yang  ada  dalam  hati?” 
Namun,  pertanyaan  ini  dijawab  bahwa  kemungkinan  Nabi  SAW 
mengucapkan  hal  itu  pada  dirinya  atau  kepada  para  sahabatnya 
sebelum  melakukan  pengujian  terhadap  Ibnu  Shayyad.  Maka  ucapan 
inilah  yang  dicuri  syetan. 
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— 3  (. Engkau  tidak  akan  melampaui  kemampuanmu). 

Maksudnya,  engkau  tidak  akan  melewati  apa  yang  telah  ditetapkan 
Allah  atas  dirimu,  atau  tidak  akan  melewati  para  tukang  tenung 
sepertimu. 

Para  ulama  berkata,  “Nabi  SAW  membeberkan  urusan  Ibnu 
Shayyad  untuk  menjelaskan  kepada  para  sahabatnya  tentang 
kedustaannya  yang  dihiasi  oleh  kata-kata  menarik  supaya  hal  itu  tidak 
samar  bagi  mereka  yang  lemah  imannya  dan  belum  mantap 
keislamannya.”  Kesimpulan  jawaban  Nabi  SAW  terhadap  Ibnu 
Shayyad  dengan  gaya  bahasa  pengandaian.  Seakan-akan  beliau 
bersabda,  “Jika  kamu  benar  dalam  dakwaanmu  sebagai  pengemban 
risalah,  maka  aku  percaya  kepadamu.  Sedangkan  bila  kamu  dusta 
niscaya  aku  tidak  akan  percaya  kepadamu.  Sementara  kedustaanmu 
telah  nampak  jelas,  maka  kedudukanmu  tidak  akan  naik.” 

o;  (jika  benar  dia).  Dalam  hadits  Ibnu  Mas’ud  yang  dikutip 
Imam  Ahmad  disebutkan,  &Sas_U  'ja  0?  ( Sekiranya 

dia  adalah  yang  kamu  takutkan  maka  engkau  tidak  akan  mampu 
mengalahkannya).  Sementara  dalam  riwayat  mursal  Urwah  yang 
dinukil  Al  Harits  bin  Abu  Usamah  disebutkan,  — i'  'j— »  £  0' 

(< Sekiranya  ia  adalah  Dajjal). 

JaL_U  jii  (engkau  tidak  akan  mampu  menundukkannya). 
Dalam  hadits  Jabir  disebutkan,  j *£— » j— ?'  J**  Ujt  « 

(Engkau  bukan  orang  yang  ditetapkan  untuknya,  sesungguhnya  yang 
ditetapkan  untuknya  adalah  Isa  Ibnu  Maryam). 

a — Isi  sj— i  dU  'j?-  tAs  jy  OJj  (Jika  bukan  dia  maka  tidak  ada 
kebaikan  bagimu  membunuhnya).  Al  Khaththabi  berkata,  “Hanya  saja 
Nabi  SAW  tidak  memberi  izin  untuk  membunuhnya  padahal  Ibnu 
Shayyad  mengklaim  sebagai  nabi  dihadapan  beliau  SAW,  karena  Ibnu 
Shayyad  saat  itu  belum  baligh,  dan  juga  termasuk  orang-orang  yang 
terikat  perjanjian.” 
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Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  alasan  kedua  nampaknya  lebih 
tepat.  Hal  itu  telah  disebutkan  dengan  tegas  dalam  hadits  Jabir  yang 
dikutip  Imam  Ahmad.  Sementara  dalam  riwayat  mursal  Urwah 
disebuktan,  iisi  dJJ  'M  {Tidak  halal  bagimu  membunuhnya). 

Menurut  saya,  pertanyaan  itu  perlu  diteliti  lebih  mendalam. 
Sebab  Ibnu  Shayyad  tidak  secara  tegas  mendakwakan  diri  sebagai 
nabi.  Bahkan  dia  hanya  menyamarkan  persoalan  seakan-akan 
mengemban  risalah.  Sementara  klaim  mengemban  risalah  tidak 
berkonsekuensi  pengakuan  sebagai  nabi.  Allah  berfirman,  lJ' 

— W'  lS— 1*  {Sesungguhnya  Kami  mengutus  syetan-syetan 

kepada  orang-orang  kafir). 

v- — «S'  j-J  jihJ'  {Ibnu  Umar  berkata, 

“Nabi  SAW  berangkat  bersama  Ubay  bin  Ka’ab).  Ini  adalah  kisah 
kedua  yang  terdapat  pada  hadits  di  atas.  Sanad- nya  bersambung 
dengan  sanad  hadits  pertama.  Imam  Ahmad  telah  menyebutkannya 
secara  tersendiri  dari  hadits  Abdurrazzaq  seperti  sanad  di  atas. 
Kemudian  dalam  hadits  Jabir  disebutkan,  ^  jU 

U'j  jCfljSl'j  ja  y\  {Kemudian  Nabi  SAW 

datang  bersama  Abu  Bakar,  Umar  dan  sekelompok  kaum  Muhajirin 
dan  Anshar,  dan  aku  bersama  mereka).  Dalam  riwayat  Imam  Ahmad 
dari  Abu  Thufail  disebutkan  bahwa  Jabir  juga  menghadiri  peristiwa 
tersebut.  Pada  pembahasan  tentang  jenazah  telah  dijelaskan  kosa  kata 
hadits  serta  perbedaan  para  periwayatnya.  Lalu  dalam  hadits  Jabir 
disebutkan,  «LolSf  j>i  pj>2  uli  ■e»‘AS'  ja  di  sM?)  {Nabi  berharap 
mendengar  sesuatu  dari  perkataannya  [Ibnu  Shayyad]  untuk 
mengetahui  apakah  dia  benar  atau  dusta). 

{wahai  Shafi).  Dalam  hadits  Jabir  disebutkan,  '•&  \j  cJUi 
— ?r  J — »  y)  'Ju*  a)i'  {Ibunya  berkata,  ‘Wahai  Abdullah,  ini  Abu  Al 

Qasim  telah  datang’.).  Seakan-akan  periwayat  hadits  Jabir 
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menyebutkan  nama  panggilan  beliau  dalam  Islam.  Adapun  nama  Ibnu 
Shayyad  yang  sebenarnya  adalah  Shafi. 

^ j)  ( sekiranya  ia  membiarkannya  niscaya  telah  jelas). 
Maksudnya,  tampak  keadaannya  sehingga  kita  dapat  mengetahui 
hakikat  yang  sebenarnya.  Kata  ganti  ‘nya’  pada  kata  ‘membiarkan’ 
kembali  kepada  ibu  Ibnu  Shayyad,  yakni  sekiranya  ibunya  tidak 
memberitahukan  kepada  Ibnu  Shayyad  tentang  kedatangan  kita, 
niscaya  Ibnu  Shayyad  akan  tetap  dalam  keadaannya  semula,  sehingga 
kita  akan  mendengar  perkataan  yang  menyingkap  hakikatnya. 

Salah  seorang  pensyarah  Shahih  Bukhari  melalukan  kekeliruan. 
Menurut  mereka  kata  ganti  tersebut  kembali  kepada  lafazh 
‘zamzamah’  (kata-kata  tidak  jelas).  Sehingga  makna  hadits  menurut 
mereka  adalah;  sekiranya  Ibnu  Shayyad  tidak  berbicara  seperti  itu 
niscaya  kita  akan  memahami  perkataannya.  Akan  tetapi  kita  tidak 
memahami  perkataannya  karena  ucapannya  yang  tidak  jelas.  Namun, 
pendapat  yang  menjadi  pegangan  adalah  pendapat  yang  pertama. 

j — ^  o—4'  Jtlj  ( Salim  berkata,  “Umar  berkata...").  Ini 

adalah  kisah  ketiga  dalam  hadits  tersebut,  dan  sanad- nya  bersambung 
dengan  sanad  hadits  pertama.  Imam  Ahmad  telah  menyebutkannya 
pula  secara  tersendiri.  Kisah  ini  akan  dijelaskan  lebih  detil  pada 
pembahasan  tentang  fitnah  dan  bencana. 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

Pada  kisah  Ibnu  Shayyad  terdapat  sejumlah  pelajaran,  di 
antaranya; 

1.  Perhatian  imam  (pemimpin)  terhadap  hal-hal  yang  dikhawatir 
kan  akan  menimbulkan  fitnah  dan  menanganinya  dengan  baik. 

2.  Menampakkan  kedustaan  orang  yang  menyerukan  kebatilan 
seraya  mengujinya  untuk  mengetahui  dan  menampakkan 
keadaan  yang  sebenarnya. 
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3.  Memata-matai  orang-orang  yang  dicurigai. 

4.  Nabi  SAW  berijtihad  dalam  perkara-perkara  yang  tidak 
diwahyukan  kepadanya. 

Kemudian  para  ulama  berselisih  tentang  urusan  Ibnu  Shayyad 
hingga  melahirkan  pendapat  yang  banyak.  Semua  pendapat  ini 
akan  saya  sebutkan  ketika  membahas  hadits  Jabir,  Ol  Lilki  if\ 
j*  s£d>  j?'  {Sesungguhnya  beliau  bersumpah  bahwa  Ibnu 
Shayyad  adalah  Dajjal).  Hadits  yang  dimaksud  akan  disebutkan 
Imam  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  berpegang  teguh 
kepada  Kitab  dan  Sunnah. 

5.  Dalam  hadits  tersebut  terdapat  bantahan  bagi  mereka  yang 
berpendapat  bahwa  seseorang  dapat  hidup  kembali  ke  dunia 
(faham  reinkarnasi).  Hal  ini  dapat  kita  lihat  dari  sabda  beliau 
SAW  kepada  Umar,  “■ Sekiranya  dia  adalah  yang  kamu  takutkan 
maka  engkau  tidak  akan  mampu  mengalahkannya.  ”  Sebab 
seandainya  orang  yang  telah  meninggal  dunia  boleh  kembali  ke 
dunia,  maka  antara  perbuatan  Umar  yang  ingin  membunuh  saat 
itu  dan  keberadaan  Isa  Ibnu  Maryam  sebagai  orang  yang 
ditetapkan  untuk  membunuhnya  setelah  itu  jelas  bertentangan. 


179.  Sabda  Nabi  SAW  Kepada  Orang-orang  Yahudi,  “ Masuklah 
Islam  Niscaya  Kamu  akan  Selamat 

•X*  J'  ^ 

Sabda  ini  telah  diriwayatkan  Al  Maqburi  dari  Abu  Hurairah. 
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Keterangan: 

Sabda  Nabi  SAW  yang  disebutkan  Imam  Bukhari  pada  bab  di 
atas,  adalah  bagian  dari  hadits  yang  akan  disebutkan  melalui  sanad 
yang  maushul  pada  pembahasan  tentang  upeti. 


180.  Apabila  Suatu  Kaum  Masuk  Islam  Di  Negeri  Kafir 
Sementara  Mereka  Memiliki  Harta  dan  Tanah,  Maka  Semua  Itu 
Untuk  Mereka 


—4 — Ijp  J yj  jA  b  ’ oii  j j  j& 

j — OjJjli  :  p*  W  r*  ^  j  •  J 15 

3 — JlIT  ^  01  CtUij  .y»£il  c-ll* li  i_JU^lll  aJiIT 


3058.  Dari  Usamah  bin  Zaid,  dia  berkata,  “Wahai  Rasulullah, 
dimana  engkau  akan  menginap  besok?”  — yakni  pada  saat  beliau 
menunaikan  haji — .  Beliu  bersabda,  “ Apakah  Aqil  meninggalkan 
rumah  untuk  kami?"  Kemudian  beliau  bersabda,  “ Besok  kita  akan 
menginap  di  Khaif  bani  Kinanah  Al  Muhasshab,  dimana  orang-orang 
Quraisy  bersumpah  di  atas  kekufuran.  ”  Hal  itu  dikarenakan  bani 
Kinanah  bersekutu  dengan  Quraisy  untuk  memboikot  bani  Hasyim; 
tidak  melakukan  jual-beli  dengan  mereka  dan  tidak  memberi 
perlindungan.”  Az-Zuhri  berkata,  “Khaif  artinya  lembah.” 


«up  4ill  j  «—jlJaiJl  ji  ^kP  01  4-jl  j&  j^Lwl  j)  Sj j  jie- 
js\  "'J*  Ij  :Jli s  'JS’  CIa  4J  Jfy> 
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J _ :>olj  O^pS  <1)Ls  Ojps  JjIj 

cOl _ «p  J _ ’}  jijuj  <-J>jP  ^1  C^ij  ‘-r'jJ  vbj 

_ Uil  L->j  Ojj  C^JJJ  J*J  ^Jj  ^  <^i 

‘O^j _ 1)1  'j. _ «f  \j  :J jil*  v*j  s-’jj 

tt5j^ ilj  ^  ^4' J  M  S/  UI 

^ s  I *11p  I yfUi  cJJo*>U  l^t  ,ji  Jfi  p-4l  *■“'  (40 

^jJi  jdi  Sty  04  (/Jbf  ^jjVj  ^^cni  ^  oi*  'jd^ij  afuidi 
.01*  Jb'iiu  ^  J-$S*  <&'  Js4-  ^  4^-  J^-' 

3059.  Dari  Zaid  bin  Aslam,  dari  bapaknya,  bahwasanya 
Umar  bin  Khaththab  RA  menugaskan  mantan  budaknya  yang  bernama 
Hunay  untuk  menjaga  daerah  larangan.  Beliau  berkata,  “Wahai 
Hunay,  bersikap  lunak  dan  ramahlah  terhadap  kaum  muslimin, 
takutlah  terhadap  doa  orang-orang  yang  teraniaya,  karena  doa  orang 
yang  teraniaya  itu  mustajab  (dikabulkan),  masukkanlah  pemilik  unta 
yang  sedikit  dan  pemilik  kambing  yang  sedikit.  Berhati-hatilah  diriku 
terhadap  unta  Ibnu  Auf  dan  unta  Ibnu  Affan.  Sebab  apabila  hewan 
ternak  mereka  binasa,  niscaya  keduanya  akan  kembali  kepada  kurma 
dan  tanaman.  Sedangkan  pemilik  unta  yang  sedikit  dan  pemilik 
kambing  yang  sedikit,  bila  hewan  ternak  mereka  binasa  niscaya  akan 
datang  kepadaku  bersama  anak-anaknya  dan  berkata,  ‘Wahai  Amirul 
Mukminin,  apakah  aku  harus  meninggalkan  mereka?  Tidak  ada  bapak 
bagimu  (celakalah  engkau)’.  Air  dan  rerumputan  lebih  mudah  bagiku 
daripada  emas  dan  perak.  Demi  Allah,  sungguh  mereka  akan  mengira 
aku  telah  menzhalimi  mereka.  Sungguh  ia  adalah  negeri  mereka. 
Mereka  telah  berperang  membelanya  pada  masa  Jahiliyah,  lalu 
mereka  masuk  Islam  dan  tetap  menguasainya.  Demi  Yang  jiwaku 
berada  di  tangan-Nya,  kalau  bukan  karena  harta  yang  aku  jadikan 
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sebagai  angkutan  dalam  rangka  fi  sabilillah,  niscaya  aku  tidak  akan 
membuat  daerah  larangan  satu  jengkal  pun  di  negeri  mereka.” 


Keterangan  Hadits; 

Dalam  bab  ini,  Imam  Bukhari  hendak  membantah  pandangan 
sebagian  ulama  madzhab  Hanafi  yang  mengatakan,  “Apabila  kafir 
harbi  masuk  Islam  di  negeri  kafir,  lalu  tetap  tinggal  di  dalamnya 
hingga  kaum  muslimin  menguasai  negeri  itu,  maka  ia  lebih  berhak 
terhadap  seluruh  hartanya  kecuali  tanah  dan  harta  tidak  bergerak 
lainnya.  Tanah  dan  harta  tidak  bergerak  menjadi  rampasan  untuk 
kaum  muslimin.”  Namun,  Abu  Yusuf  tidak  sependapat  dengan  mereka 
dalam  masalah  ini  dan  lebih  memilih  pendapat  j umhur  ulama. 

Judul  bab  di  atas  didukung  oleh  hadits  yang  dikutip  Imam 
Ahmad  dari  Shakhr  bin  Al  Ailah  Al  Bajali,  dia  berkata,  j 

‘ri=  &  '—“V  ‘fkj  &  &  J\  t 

4_JUj  4 — 4>jb  j*-f  'jji  jUlif  lij :  Jtlj  (Suatu  kaum  dari  bani  Sulaim 

melarikan  diri  meninggalkan  tanah  mereka.  Maka  aku  mengambil 
tanah  tersebut.  Kemudian  mereka  masuk  Islam  dan  memperkarakan 
diriku  kepada  Nabi  S  A  W.  Akhirnya  Nabi  mengembalikan  tanah 
tersebut  kepada  mereka  seraya  bersabda,  ‘Apabila  seseorang  masuk 
Islam  maka  dia  lebih  berhak  terhadap  tanah  dan  hartanya  ’.). 

ta_p  J  j— ‘d  jjf  4ii  Jjlj  U  :cii  (Aku  berkata,  “Wahai  Rasulullah, 
dimana  engkau  akan  menginap  besok?”).  Imam  Bukhari  menyebut 
kan  hadits  secara  ringkas.  Adapun  redaksinya  secara  lengkap  telah 
disebutkan  pada  bab,  “Mewarisi  Tempat-tempat  Tinggal  di  Makkah 
dan  Membelinya”,  dalam  pembahasan  tentang  haji 

Hadits  ini  memiliki  kaitan  erat  dengan  judul  bab.  Hal  itu 
berdasarkan  pemikiran  bahwa  Makkah  dikuasai  melalui  kekerasan. 
Sementara  yang  masyhur  dalam  madzhab  Syafi’i  bahwa  Makkah 
dikuasai  melalui  perdamaian.  Masalah  ini  akan  dijelaskan  pada 
pembahasan  tentang  peperangan. 
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Mungkin  pula  dikatakan;  sikap  Nabi  SAW  yang  mengakui 
semua  tindakan  Aqil  terhadap  harta  — baik  rumah  maupun  tanah — 
milik  kedua  saudaranya  (Ja’far  dan  Ali)  serta  milik  Nabi  SAW  sendiri, 
baik  dijual,  dihibahkan  atau  transaksi  lainnya,  dimana  Nabi  SAW 
tidak  merubah  transaksi-transaksi  tadi  dan  tidak  pula  mengambil  harta 
tersebut  dari  orang  yang  sedang  memilikinya  saat  kota  Makkah 
dikuasai,  maka  hal  ini  menjadi  dalil  bahwa  seseorang  yang  masuk 
Islam  dan  menguasai  tempat  tinggal  atau  tanah,  maka  hak 
kepemilikannya  terhadap  harta  itu  lebih  patut  lagi  untuk  diakui. 

Al  Qurthubi  berkata,  “Kemungkinan  maksud  Imam  Bukhari 
bahwa  Nabi  SAW  telah  memberikan  kepada  penduduk  Makkah  harta 
dan  tempat  tinggal  mereka  sebelum  mereka  masuk  Islam,  maka 
mengakui  hak  kepemilikan  orang  yang  masuk  Islam  atas  tanah  dan 
rumah  tentu  lebih  patut  lagi.” 

jjj— i  *ij  >j«d— rf  'i  Oi  Js-  CiS}  ihiS'  0'  illij 

(. Hal  itu  bahwa  Bani  Kinanah  bersekutu  dengan  kaum  Quraisy  untuk 
memboikot  Bani  Hasyim;  tidak  melakukan  jual-beli  dengan  mereka 
dan  tidak  memberi  perlindungan ).  Demikian  kalimat  ini  disebutkan 
bersambung  dengan  hadits  Usamah.  Al  Khathib  menyebutkan  bahwa 
kalimat  ini  bukan  bagian  hadits,  tetapi  hanya  disisipkan  dalam  riwayat 
Az-Zuhri,  dari  Ali  bin  Al  Husain,  dari  Amr  bin  Utsman,  dari  Usamah. 
Bahkan  kalimat  tersebut  sebenarnya  hanya  terdapat  dalam  riwayat  Az- 
Zuhri  dari  Abu  Salamah  dari  Abu  Hurairah.  Sebab  Ibnu  Wahab  telah 
menukil  dari  Yunus  dari  Az-Zuhri  seraya  memisahkan  kedua  hadits 
tadi  (yakni  hadits  Az-Zuhri  dari  Usamah,  dan  hadits  Az-Zuhri  dari 
Abu  Hurairah).  Muhammad  bin  Abu  Hafshah  menukil  dari  Az-Zuhri 
hadits  yang  pertama  saja.  Sementara  Syu’aib,  An-Nu’man  bin  Rasyid, 
Ibrahim  bin  Sa’ad  dan  Al  Auza’i  menukil  dari  Az-Zuhri  hadits  yang 
kedua,  tapi  dari  jalur  Abu  Salamah  dari  Abu  Hurairah. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  semua  hadits  tersebut  telah 
dikutip  Imam  Bukhari.  Riwayat  Ibnu  Wahab  dari  Usamah  dia 
sebutkan  pada  pembahasan  tentang  haji.  Sedangkan  riwayat  Ibnu 
Wahab  dari  Abu  Hurairah  dia  sebutkan  pada  pembahasan  tentang 
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tauhid.  Imam  Muslim  menyebutkan  kedua  riwayat  ini  sekaligus  pada 
pembahasan  tentang  haji.  Hadits  yang  dinukil  dari  jalur  Usamah  telah 
dijelaskan  pada  pembahsan  tentang  haji  disertai  penjelasan  kalimat 
periwayat  yang  disisipkan  di  dalamnya. 

' — A  J' y  iip  A»  Jjp'j  'J  J\  ( bahwasanya 

Umar  bin  Khaththab  menugaskan  mantan  budaknya  yang  bernama 
Hunay).  Saya  tidak  menemukan  nama  budak  ini  di  kalangan  sahabat 
meskipun  dia  sempat  bertemu  pada  zaman  Nabi  SAW.  Saya 
menemukan  riwayatnya  dari  Abu  Bakar,  Umar  dan  Amr  bin  Al  Ash. 
Riwayatnya  dinukil  oleh  anaknya  yang  bernama  Umair  dan  seorang 
syaikh  dari  kalangan  Anshar  serta  selain  keduanya.  Dia  ikut  serta 
dalam  perang  ShifFin  dari  pihak  Muawiyah,  tetapi  kemudian 
berpindah  ke  pihak  Ali  ketika  Ammar  terbunuh.  Kemudian  saya 
temukan  dalam  kitab  Makkah  karya  Umar  bin  Syabah,  bahwa 
keluarga  Hunay  dinisbatkan  kepada  Hamadan,  mantan  budak  keluarga 
Umar.  Sekiranya  dia  tidak  termasuk  orang-orang  yang  memiliki 
keutamaan  dan  terpercaya  tentu  tidak  diangkat  oleh  Umar. 

J**' J*  (pada  daerah  larangan).  Ibnu  Sa’ad  menjelaskan  dari 
jalur  Umair  bin  Hunay  dari  bapaknya  bahwa  daerah  larangan  tersebut 
terdapat  di  Rabadzah.  Sebagian  persoalan  ini  telah  disebutkan  pada 
pembahasan  tentang  minuman. 

OtULJt  J*  jU*»'  (bersikap  lunak  dan  ramahlah  terhadap 
kaum  muslimin).  Maksudnya,  tahan  tanganmu  dari  menzhalimi 
mereka.  Dalam  riwayat  Ma’an  bin  Isa  dari  Malik  yang  dikutip  Ad- 
Daruquthni  dalam  kitab  Al  Ghara  ’ib,  J&l  ( bersikap  lunak 

dan  ramahlah  terhadap  manusia).  Atas  dasar  ini  maka  maknanya; 
tutupilah  mereka  dengan  sayapmu.  Kalimat  ini  adalah  ungkapan 
tentang  kasih  sayang  terhadap  sesama. 

<J— J'j  (Takutlah  terhadap  doa  kaum  muslimin). 
Dalam  riwayat  Al  Ismaili,  Ad-Daruquthni  dan  Abu  Nu’aim 
disebutkan,  f  J i'Ji  (Doa  orang  yang  teraniaya). 
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**  ““  diriku).  Kalimat  ini  merupakan  peringatan 

rma* 

sesungguhnya  yang  tidak  umum  hanya  lafazhnya  ^Tk^u  h7?’ 

s  peringata  ,aw“ 

«entperingaCS^ST^  "'f  £“!  * 

«riny/JJ- 

bicaranya,  seperti  akan  dii^t  ^  ^  me,arang^  lawan 

(«tianafdaia^^^C  ““ 

Xiyxr^"“rAThmTbin 

sr :rc;r 

didahulukan  hewan  milik  oiinn  ”  "“k*0,  maka  hendaklah 

Hunay  untuk  mengutamakan  ted^ya'  7JPT y^T, 
mengedepankan  keduanya  sebelum  yaL  lain  hIL  T^  ’  a'aU 
telah  dijelaskan  langsung  dalam  hadits.  '  laranga”  “ 

Amirul~M  km-  V  ^  i>Vahai  Amirul  Mukminin...  Wahai 

"ctr rti-ars  -  *-»■». 

S‘=£r*rzs--S-;t^ 

kalimat  meninggalkan  ^reAn?).  fai  adalah 

ya  yang  berindikasi  pengingkaran.  Maksudnya,  aku  tidak 
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akan  meninggalkan  mereka  dalam  kondisi  membutuhkan.  Adapun 
secara  zhahir  kalimat  “ tidak  ada  bapak  bagimu ”  adalah  memohon 
kecelakaan.  Namun,  makna  sebenarnya  hanya  dalam  konteks  majaz. 

Ringkasnya,  apabila  mereka  dilarang  untuk  mendapatkan  air  dan 
rumput,  maka  hewan  ternak  mereka  akan  binasa.  Konsekuensinya  ia 
harus  menggantinya  dengan  emas  dan  perak  untuk  menutupi 
kebutuhan  mereka.  Bahkan  mungkin  perkara  itu  memaksanya  untuk 
memberikan  bantuan  uang  tunai  demi  memenuhi  kebutuhan  mereka 
yang  lain. 

Menurut  Ibnu  At-Tin  bahwa  yang  dimaksud  oleh  lafazh,  i— i  J>\ 
fy— Ufe  ( Sesungguhnya  aku  telah  menzhalimi  mereka),  adalah  para 
pemilik  hewan  ternak  yang  banyak.  Demikian  yang  dia  katakan.  Akan 
tetapi  menurut  saya,  yang  dimaksud  Umar  adalah  para  pemilik  hewan 
ternak  yang  sedikit,  karena  merekalah  kelompok  mayoritas  serta 
penduduk  negeri  yang  dimaksud.  Pandangan  ini  diindikasikan  oleh 
perkataan  Umar,  ( Sesungguhnya  ia  adalah  negeri  mereka). 

Umar  berhak  melakukan  hal  itu,  karena  ia  adalah  daerah  tanpa 
pemilik.  Oleh  karena  itu,  Umar  menetapkannya  sebagai  daerah 
terlarang  bagi  umum  dan  menjadikannya  sebagai  tempat  penggembala 
an  unta-unta  sedekah,  demi  kemaslahatan  kaum  muslimin. 

Ibnu  Sa’ad  meriwayatkan  dalam  kitab  Ath-Thabaqat  dari  Ma’an 
bin  Isa,  dari  Malik,  dari  Zaid  bin  Aslam,  dari  Amir  bin  Abdullah  bin 
Az-Zubair,  dari  bapaknya,  aiadi  Jil  ja  jJrj  a  d  'ys-  CM 

‘j—**  LpC.'p  j  0*  J 

Jsi'j  ’jJu  ( Sesungguhnya  Umar  didatangi  oleh  seorang  laki-laki 
dari  penduduk  pedusunan.  Laki-laki  itu  berkata,  ‘Wahai  Amirul 
Mukminin,  ia  adalah  negeri  kami,  kami  telah  berperang  membelanya 
pada  masa  Jahiliyah,  dan  kami  masuk  Islam  sementara  ia  berada  di 
tangan  kami.  Kemudian  engkau  melarangnya  untuk  kami?’  Maka 
Umar  hanya  bisa  mengurai-ngurai  jenggotnya).  Riwayat  serupa 
dinukil  Ad-Daruquthni  dalam  kitab  Ghara  ’ib  Malik  dari  Ibnu  Wahab 
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dari  Malik,  hanya  saja  diberi  tambahan,  <j'j  &AJ 

J — Pli  l — jf  U  t *i)i  iUt  4)1  JU  «JUh  :  ji  <Qp  ( Ketika  laki-laki  itu 
melihat  sikap  Umar,  maka  ia  pun  meminta  kepadanya  dengan 
memelas.  Setelah  laki-laki  tersebut  semakin  mendesaknya  maka  Umar 
berkata,  ‘Harta  itu  adalah  harta  Allah,  dan  hamba-hamba  adalah 
hamba-hamba  Allah.  Sungguh  aku  tidak  akan  melakukannya). 

Menurut  Ibnu  Al  Manayyar  bahwa  Ibnu  Auf  dan  Ibnu  Affan 
tidak  masuk  dalam  perkataan  Umar,  'jihi  {Mereka 

berperang  membelanya  pada  masa  Jahil iyah).  Maka  objek 
pembicaraan  kembali  kepada  penduduk  Madinah  secara  umum  bukan 
khusus  kepada  keduanya. 

Al  Muhallab  berkata,  “Hanya  saja  Umar  berkata  seperti  itu 
karena  penduduk  Madinah  masuk  Islam  secara  suka  rela,  dan  harta 
benda  mereka  menjadi  milik  mereka.  Oleh  karena  itu,  Nabi  SAW 
melakukan  tawar-menawar  dengan  bani  Najjar  pada  tanah  yang  akan 
dijadikan  lokasi  masjid.” 

Selanjutnya  dia  berkata,  “Para  ulama  sepakat  bahwa  di  antara 
mereka  yang  masuk  Islam  dan  terikat  perjanjian,  maka  dia  lebih 
berhak  terhadap  tanahnya,  sedangkan  orang  yang  masuk  Islam  dari 
kalangan  kafir  harbi,  hartanya  menjadi  rampasan  bagi  kaum  muslimin. 
Sebab  harta  kafir  harbi  dikuasai  sebagaimana  negeri  mereka  dikuasai. 
Berbeda  dengan  mereka  yang  terikat  perjanjian  damai.” 

Pernyataan  bahwa  para  ulama  sepakat  dalam  masalah  ini  perlu 
ditinjau  kembali  seperti  yang  telah  kami  jelaskan.  Sementara  Al 
Muhallab  dan  ulama-ulama  sesudahnya  memahami  ‘tanah’  pada 
hadits  tersebut  khusus  untuk  tanah  penduduk  Madinah  yang  masuk 
Islam  dan  tetap  dalam  kepemilikannya.  Padahal  yang  demikian  bukan 
yang  dimaksud  di  tempat  ini.  Sesungguhnya  Umar  hanya  membuat 
daerah  larangan  pada  sebagian  tanah  tanpa  pemilik  tanpa 
menyingkirkan  hak  seorang  pun,  lalu  tempat  itu  dikhususkan  sebagai 
penggembalaan  unta-unta  sedekah  dan  kuda-kuda  mujahidin.  Dia 
mengizinkan  pula  kepada  para  pemilik  hewan  ternak  yang  jumlahnya 
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relatif  sedikit  untuk  menggembala  di  sana.  Hal  ini  dilakukan  sebagai 
rasa  belas  kasih  terhadap  mereka.  Dengan  demikian,  hadits  di  atas 
tidak  dapat  dijadikan  hujjah  oleh  mereka  yang  tidak  sependapat 
dengan  jumhur  ulama.  Sedangkan  maksud  kalimat  ‘ mereka  mengira 
aku  telah  menzhalimi  mereka ’  adalah  mereka  mengklaim  lebih  berhak 
terhadap  tanah  itu,  bukan  berarti  mereka  merasa  tidak  diberi  hak  yang 
wajib  mereka  dapatkan. 

&  Jw-  cS-iJ'  juil  Sl y!  (kalau  bukan  karena  harta  yang 

aku  jadikan  sebagai  angkutan  dalam  rangka  fi  sabilillah ). 
Maksudnya,  berupa  unta  yang  dipakai  membawa  mereka  yang  tidak 
memiliki  tunggangan.  Imam  Malik  menyebutkan  bahwa  jumlah 
hewan  yang  ada  dalam  daerah  larangan  itu  pada  masa  Umar  mencapai 
seribu  ekor  unta  dan  kuda  serta  hewan  lainnya. 

Hadits  ini  menunjukkan  kekuatan  yang  dimiliki  Umar  serta 
ketajaman  pemikirannya  dan  kasih  sayangnya  terhadap  kaum 
muslimin.  Hadits  ini  tidak  terdapat  dalam  kitab  Al  Muwaththa  ’.1  Ad- 
Daruquthni  berkata  dalam  kitab  Ghara  ’ib  Malik,  “Hadits  ini  gharib 
shahih ” 


181.  Imam  Mencatat  Manusia 


4 - Jp  4)ll  ^1 - •£>  JlS  "  <Jl5  Aip  4>ll  j  4A) jj>-  (Jjlj  jjp 

ij- _ Jkiij  'j*  ^  j 

1 - iJUjl  1  Aib  ^4jL»  fljl  t_3bxj  :blia  l?tj  AjL» 

s  j - OlAjP  IIj  A>-  Oj 


Ustadz  Muhammad  Fu’ad  Abdul  Baqi  berkata,  “Hadits  ini  terdapat  dalam  kitab  Al  Muwaththa';  60. 
Kitab  doa  orang  yang  Teraniaya  bab  menghindari  doa  orang  yang  teraniaya.  Malik  ’an  Zaid  bin  Aslam 
mengabarkan  kepadaku.” 
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aJL»  c— -  C*  y\  Jli  ,jp 

4jL»  ^ll 

3060.  Dari  Hudzaifah  RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  bersabda, 

‘  Tulislah  untukku  orang  yang  mengucapkan  Islam  di  antara  manusia ’. 
Maka  kami  menulis  1500  orang  untuknya.  Kami  berkata,  ‘Apakah 
(pantas)  kita  takut  sementara  jumlah  kita  1500  orang?  Sungguh  kami 
telah  melihat  diri-diri  kami  diuji  hingga  seseorang  shalat  sendirian 
karena  takut’.”  Abdan  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu  Hamzah, 
dari  Al  A’masy,  “Kami  mendapatkan  jumlah  mereka  500  orang.”  Abu 
Muawiyah  berkata,  “Antara  600  hingga  700  orang.” 

4 ll P  AJJI  J  frGr  ‘.  Jl5  ^  \  J* 

^ — ;i  ja\j  tU — S'  j  UT  Sjjp  ^  4i»l  J  y*  j  Ij  :  Jli» 

y\  .Orb>“ 

3061.  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata,  “Seorang  laki-laki 
datang  kepada  Nabi  SAW  dan  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah, 
sesungguhnya  aku  telah  mendaftarkan  diri  pada  perang  ini  dan  itu, 
sementara  istriku  akan  menunaikan  haji’.  Beliau  bersabda, 
‘ Kembalilah ,  tunaikan  haji  bersama  istrimu ’.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  imam  mencatat  manusia).  Maksudnya,  baik  yang  ikut 
berperang  maupun  yang  tidak.  Cara  pencatatan  bisa  dilakukan  oleh 
imam  (pemimpin)  secara  langsung  maupun  atas  perintahnya. 

f* l,yh  Ja  lis  ’y—*  (j — (tulislah  untukku  orang  yang 

mengucapkan  Islam).  Dalam  riwayat  Abu  Muawiyah  dari  Al  A’masy 
yang  dikutip  Imam  Muslim,  ' j— ^  (hitunglah).  Sebagai  pengganti, 
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'j— {tulislah).  Kata  “hitunglah”  lebih  luas  cakupannya  daripada 
“tulislah.”  Akan  tetapi  kata  ‘hitunglah’  terkadang  ditafsirkan  dengan 
makna  ‘tulislah’. 

{Kami  berkata,  “Apakah  [pantas]  kita  takut”). 
Kalimat  pertanyaan  ini  bermakna  takjub.  Abu  Muawiyah 
menyebutkan  dalam  riwayatnya,  'jls ‘J  of  Ojjlu  'i  ’^S\  :  JUi  {Beliau 

bersabda,  ‘Kalian  tidak  mengetahui,  barangkali  kalian  akan  diuji  ’j. 
Seakan-akan  pencatatan  ini  terjadi  ketika  mereka  sedang  menanti 
perkara  yang  ditakutkan.  Mungkin  kejadiannya  berlangsung  saat 
mereka  akan  keluar  menuju  perang  Uhud  ataupun  yang  lainnya. 
Kemudian  saya  menemukan  dalam  s yarh  (penjelasan)  Ibnu  At-Tin 
keterangan  tegas  bahwa  yang  demikian  terjadi  ketika  menggali  parit. 

Menurut  Ad-Dawudi,  kemungkinan  peristiwa  itu  terjadi  ketika 
mereka  berada  di  Hudaibiyah.  Karena  terjadi  perbedaan  riwayat 
mengenai  jumlah  mereka  saat  itu.  Apakah  1500  orang,  1400  orang 
atau  kurang  dari  itu  seperti  yang  akan  dijelaskan  pada  tempatnya. 

Adapun  perkataan  Hudzaifah,  “Sungguh  kami  telah  melihat  diri- 
diri  kami  diuji.”  Kemungkinan  yang  dia  maksud  adalah  kondisi  di 
akhir  pemerintahan  Utsman  berupa  perbuatan  sebagian  pemerintah 
Kufah,  seperti  Al  Walid  bin  Uqbah  yang  mengakhirkan  shalat  atau 
tidak  menunaikan  sebagaimana  mestinya.  Saat  itu  sebagian  orang 
melaksanakan  shalat  sendirian  secara  sembunyi-sembunyi,  kemudian 
ikut  shalat  bersamanya  karena  khawatir  ditimpa  fitnah. 

Menurut  sebagian  ulama,  Hudzaifah  hendak  menggambarkan 
situasi  ketika  Utsman  tidak  mengqashar  shalat  saat  safar,  dimana 
sebagian  sahabat  melaksanakan  shalat  qashar  sendirian  secara 
sembunyi-sembunyi  karena  takut  mengingkari  perbuatan  Utsman. 
Sebagian  lagi  mengatakan,  bahwa  dia  bermaksud  menggambarkan 
situasi  pada  hari-hari  pembunuhan  Utsman.  Tapi  pendapat  ini  tidak 
tepat  karena  Hudzaifah  tidak  hadir  dalam  peristiwa  tersebut. 
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Pada  hadits  ini  terdapat  salah  satu  tanda  kenabian  Muhammad, 
yaitu  mengabarkan  peristiwa  yang  belum  terjadi  dan  menjadi 
kenyataan.  Kondisi  yang  lebih  buruk  terjadi  setelah  kematian 
Hudzaifah,  yakni  pada  masa  Al  Hajjaj  dan  selainnya. 

a _ ‘U  Vy*-  Js  jp  O'jlp  (Abdan 

menceritakan  kepada  kami,  dari  Hamzah,  dari  Al  A'masy,  "Kami 
mendapati  mereka  sebanyak  500  orang.").  Maksudnya,  Abu  Hamzah 
menyelisihi  Ats-Tsauri  dalam  menukil  hadits  ini  dari  Al  A'masy, 
dimana  dia  mengatakan  “500  orang”  tanpa  menyebut  “1000  orang”. 

i _ ‘U  J\  iJU  c— <  'J5  U  :3ujU i  y\  J\5  (Abu  Muawiyah  berkata, 

"Antara  600  hingga  700  orang").  Maksudnya,  Abu  Muawiyah  juga 
menyelisihi  Ats-Tsauri  dalam  menukil  hadits  ini  dari  Al  A'masy. 
Riwayat  Abu  Muawiyah  disebutkan  melalui  sanad  yang  maushul  oleh 
Imam  Muslim,  Ahmad,  An-Nasa'i  dan  Ibnu  Majah. 

Seakan-akan  menurut  Imam  Bukhari  bahwa  riwayat  Ats-Tsauri 
lebih  akurat.  Oleh  karena  itu,  dia  menjadikannya  sebagai  standar. 
Sebab  Ats-Tsauri  lebih  pakar  secara  mutlak  dibanding  periwayat  lain 
yang  juga  menukil  hadits  ini.  Disamping  itu  riwayatnya  memberi 
tambahan  atas  riwayat  mereka.  Sementara  tambahan  dari  periwayat 
tsiqah  (terpercaya)  harus  lebih  dikedepankan. 

Abu  Muawiyah  meski  tergolong  pakar  dibidang  hadits,  tetapi 
keunggulannya  terbatas  pada  riwayatnya  dari  Al  A‘masy. 
Kemungkinan  hal  ini  menjadi  pertimbangan  Imam  Muslim  sehingga 
dia  hanya  menyebutkan  riwayat  Abu  Muawiyah.  Hanya  saja  riwayat 
Abu  Muawiyah  tidak  tegas  dalam  menyebutkan  jumlah  mereka. 

Imam  Bukhari  mengedepankan  riwayat  Ats-Tsauri  berdasarkan 
dua  pertimbangan;  yaitu  riwayatnya  memberi  tambahan  dibandingkan 
riwayat  dua  periwayat  lainnya,  dan  menyebutkan  jumlah  secara  tegas 
dibandingkan  riwayat  Abu  Muawiyah. 

Al  Isma'ili  berkomentar  bahwa  Yahya  bin  Sa’id  Al  Umawi  dan 
Abu  Bakar  bin  Ayyasy  telah  sepakat  dengan  Abu  Hamzah  pada 


552  —  FATHUL  BAARI 


lafazh,  “500  orang”.  Dengan  demikian  teijadi  pertentangan  antara 
kuantitas  dan  kwalitas.  Riwayat  yang  menyebutkan  1500  orang  lebih 
unggul  dari  segi  kualitas  (kepakaran)  periwayatnya.  Sementara 
riwayat  yang  menyebutkan  500  orang  lebih  unggul  dari  segi  kuantitas 
periwayatnya. 

Namun,  kelemahan  pernyataannya  cukup  jelas.  Karena  yang 
menjadi  patokan  dalam  men -tarjih  (memilih  yang  lebih  kuat)  adalah 
kualitas  periwayat  bukan  jumlahnya.  Atas  dasar  ini  tampak 
keunggulan  pendapat  Imam  Bukhari  dibanding  ahli  hadits  lainnya. 

Sementara  itu  Ad-Dawudi  (salah  seorang  pensyarah  shahih 
Bukhari)  berusaha  untuk  menggabungkannya.  Dia  berkata,  “Barang 
kali  pencatatan  itu  terjadi  beberapa  kali  pada  kesempatan  yang 
berbeda-beda.”  Ulama  selainnya  menggabungkan  bahwa  yang  di 
maksud  dengan  1500  adalah  semua  orang  yang  telah  masuk  Islam, 
baik  laki-laki,  perempuan,  budak  maupun  anak  kecil.  Sedangkan  yang 
dimaksud  dengan  “antara  600  sampai  700  orang”  adalah  laki-laki 
secara  khusus.  Adapun  maksud  “500  orang”  adalah  mereka  yang  bisa 
berperang. 

Penggabungan  yang  terakhir  ini  lebih  baik  daripada  yang 
pertama,  meski  sebagian  ulama  menolaknya  berdasarkan  lafazh  pada 
riwayat  pertama,  “sebanyak  1500  orang  laki-laki”,  karena  kemungkin 
an  maksud  periwayat  tentang  kata  “ rajuF  pada  riwayat  itu  tidak 
bermakna  “laki-laki”,  tetapi  bermakna  “jiwa.” 

Sebagian  lagi  mengompromikan  bahwa  maksud  “500  orang” 
adalah  penduduk  Madinah  yang  ikut  berperang.  Kalimat  “600  sampai 
700  orang”  adalah  penduduk  Madinah  secara  umum,  baik  yang  ikut 
berperang  maupun  yang  tidak.  Kemudian  maksud  “1500  orang” 
adalah  penduduk  Madinah  beserta  dan  sekitarnya. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  semua  cara  penggabungan  yang 
dikemukakan  kurang  relevan  jika  dikaitkan  dengan  sumber  hadits. 
Sebab  semua  riwayat  itu  hanya  dikutip  dari  satu  sumber  yaitu  Al 


FATHUL  BAARI  —  553 


A‘masy,  dan  perbedaan  yang  teijadi  berasal  dari  para  periwayat  yang 
menukil  riwayat  darinya. 

Dalam  hadits  tersebut  terdapat  pensyariatan  mendata  orang- 
orang  yang  ikut  berperang.  Hal  ini  lebih  ditekankan  apabila  ada 
kebutuhan  untuk  menyeleksi  orang-orang  yang  layak  bertempur  dan 
yang  tidak  layak.  Faidah  lain,  bahwa  hukuman  dapat  ditimpakan 
kepada  mereka  yang  congkak  karena  jumlah  dan  kekuatan  yang  besar. 
Sama  seperti  firman  Allah,  “Dan  (ingatlah)  peperangan  Hunain,  yaitu 
di  waktu  kamu  congkak  karena  banyaknya  jumlah  kamu”  (Qs.  At- 
Taubah  [9]:  25). 

Menurut  Ibnu  Al  Manayyar,  hubungan  judul  bab  dengan 
masalah  fikih  adalah  agar  seseorang  tidak  berkhayal  (menduga)  bahwa 
mendaftar  prajurit  dan  menghitung  jumlahnya  akan  menghilangkan 
keberkahan.  Bahkan  hal  ini  adalah  sesuatu  yang  diperintahkan  demi 
kemaslahatan  agama.  Adapun  hukuman  yang  ditimpakan  pada  perang 
Hunain  dikarenakan  sikap  congkak,  bukan  karena  pendataan. 

Selanjutnya,  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Ibnu  Abbas, 
“ Seorang  laki-laki  datang  kepada  Nabi  SAW  dan  berkata,  ‘Wahai 
Rasulullah,  sesungguhnya  aku  telah  mendaftarkan  diri  pada  perang 
ini  dan  itu  Riwayat  ini  mendukung  riwayat  pertama  dengan  lafazh 
‘tulislah’.  Sebab  hadits  Ibnu  Abbas  memberi  asumsi  bahwa  mereka 
biasa  mendaftar  orang-orang  yang  wajib  untuk  ikut  perang.  Hadits 
Ibnu  Abbas  telah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  haji. 


182.  Sesungguhnya  Allah  Mengukuhkan  Agama  Dengan  Sebab 
Orang  Yang  Berdosa  (Fajir) 

4 — 'Js-  Al  {Ji^>  Al  J :JU  <up  Al  ^e>j  D* 

j — lli»  .jl^l  j* 

g; AJI  Al  J \j  : Jlii  j*  oC J i-^Jl  Jfo  J&Jl 
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Jlai  coCi  1 loJ-Li  Vla  Jfli  ji  4jU  jl!)|  Jif  4j|  <[  ^.U 

•V’' - 'jt  01  <j"l^  ^l^a  JlS  •  jlJl  a&' 

' — ^  .UoJ<  tc-L  ji-J  aJI  JJ  31  iUi  jjb  llllls 

aIIp  aSjI  (J^a  ^i\  aIu Lr  J£li  £-1  IjaJl  jj  JlUl  OIS' 

V*>1 — >  j*\  jj  a&I  alp  ^  o^Iil  ^1  <&!  :JUi  iHJJb  jJL,j 

'j—*  J— Ijfcf  2»l  013  ^  VI  &«J'  Ji-jb  v  ajI  r^-lSb  c^Sli 

.^uii  j^h^jJi 

3062.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata,  “Kami  turut 
berperang  bersama  Rasulullah  SAW.  Lalu  beliau  bersabda  tentang 
seorang  laki-laki  yang  mengaku  sebagai  pemeluk  Islam,  ‘Orang  ini 
termasuk  penghuni  neraka’.  Ketika  perang  dimulai,  laki-laki  tersebut 
berperang  dengan  penuh  semangat  hingga  akhirnya  terluka  parah. 
Maka  dikatakan,  ‘Wahai  Rasulullah,  orang  yang  engkau  katakan 
sebagai  penghuni  neraka,  hari  ini  telah  berperang  dengan  penuh 
semangat  dan  dia  telah  meninggal  dunia’.  Nabi  SAW  bersabda,  ‘Ia 
(masuk)  ke  dalam  neraka’.”  Dia  mengatakan  bahwa  hampir-hampir 
sebagian  orang  merasa  ragu.  Di  saat  mereka  dalam  kondisi  demikian, 
tiba-tiba  dikatakan  bahwa  laki-laki  itu  belum  meninggal  dunia,  tetapi 
dia  terluka  parah.  Ketika  malam  hari  dia  tidak  sabar  maka  dia 
membunuh  dirinya  sendiri.  Kejadian  ini  disampaikan  kepada  Nabi 
SAW,  maka  beliau  bersabda,  ‘ Allah  Maha  Besar,  aku  bersaksi  bahwa 
aku  adalah  hamba  Allah  dan  utusan-Nya' .  Kemudian  beliau 
memerintahkan  Bilal  untuk  berseru  di  hadapan  orang-orang, 
‘ Sesungguhnya  tidak  masuk  surga  kecuali  jiwa  yang  muslim,  dan 
sesungguhnya  Allah  terkadang  mengukuhkan  agama  ini  dengan  laki- 
laki  yang  berdosa  (fajir)'." 
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Keterangan  Hadits: 

Dalam  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Abu  Hurairah 
tentang  kisah  seorang  laki-laki  yang  berperang  dan  dikatakan  oleh 
Nabi  SAW  sebagai  penghuni  neraka.  Setelah  itu  diketahui  bahwa 
orang  tersebut  telah  bunuh  diri.  Kisah  ini  akan  dijelaskan  lebih  detil 
pada  pembahasan  tentang  peperangan.  Kolerasi  hadits  tersebut  dengan 
judul  bab  cukup  jelas.  Imam  Bukhari  menyebutkannya  menurut  versi 
riwayat  Ma'mar. 

Al  Muhallab  dan  ulama  lainnya  berkata,  “Masalah  ini  tidak 
bertentangan  dengan  sabdanya,  £ r~  *><■!  ^  C Kami  tidak  meminta 

bantuan  orang  musyrik).  Sebab  ada  kemungkinan  sabda  ini  berlaku 
khusus  pada  masa  itu  (yakni  mansukh),  dan  mungkin  juga  yang  boleh 
dimintai  bantuan  adalah  orang  fajir  yang  tidak  tergolong  musyrik. 
Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  hadits  tentang  larangan  meminta  bantuan 
orang  musyrik  diriwayatkan  oleh  Imam  Muslim. 

Imam  Syafi’i  memilih  jawaban  yang  pertama  untuk  menjelaskan 
kontroversi  tersebut.  Hujjah  mereka  yang  mengatakan  bahwa  larangan 
tersebut  telah  mansukh  (dihapus)  adalah  keikutsertaan  Shafwan  bin 
Umayyah  dalam  perang  Hunain  bersama  Nabi  SAW,  padahal  saat  itu 
Shafwan  masih  berstatus  musyrik.  Kisahnya  sangat  masyhur  dikutip 
dalam  kitab-kitab  yang  menjelaskan  tentang  peperangan. 

Ulama  yang  lain  berusaha  menggabungkan  kedua  hadits  tersebut 
dengan  menempuh  berbagai  cara,  di  antaranya: 

Pertama,  Nabi  SAW  mendapat  firasat  bahwa  yang  dimaksud 
dengan  sabdanya,  “Kami  tidak  minta  bantuan  orang  musyrik f’  yakni 
memiliki  kesiapan  untuk  memeluk  Islam.  Maka,  Nabi  SAW 
mengucapkan  sabda  ini  dengan  harapan  orang  itu  masuk  Islam,  dan 
ternyata  firasatnya  benar. 

Kedua,  keputusan  menerima  atau  menolak  bantuan  orang 
musyrik  diserahkan  kepada  kebijakan  imam  (pemimpin). 
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Masing-masing  dari  kedua  pendapat  di  atas  masih  perlu  diteliti. 
Sebab  lafazh  hadits  disebutkan  dalam  bentuk  nakirah  (indefinite) 
dalam  konteks  penafian  (negative).  Maka  mereka  yang  mengklaim 
bahwa  larangan  itu  bersifat  khusus,  harus  mengemukakan  dalil  yang 
menguatkan  pendapatnya. 

Menurut  Ath-Thahawi  bahwa  kisah  Shafwan  tidak  bertentangan 
dengan  sabdanya,  *-'«■!  ‘*i  'i  ( Aku  tidak  minta  bantuan  orang 

musyrik).  Sebab  Shafwan  turut  berperang  atas  dasar  kemauannya 
sendiri  bukan  karena  perintah  Nabi  SAW. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  perincian  yang  dikemukakan 
Ath-Thahawi  sama  sekali  tidak  memiliki  dalil,  baik  berupa  hadits 
maupun  atsar.  Karena  orang  yang  tidak  sependapat  akan  mengatakan 
persoalan  menjadi  lain  bila  ada  unsur  keterpaksaan.  Adapun  masalah 
perintah  digantikan  oleh  taqrir  (persetujuan)  beliau  SAW. 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Hubungan  judul  bab  dengan 
masalah  fikih  adalah  agar  seseorang  tidak  berkhayal  (menduga)  bahwa 
apabila  imam  (pemimpin)  yang  menjaga  wilayah  Islam  adalah  orang 
yang  tidak  adil,  dan  tidak  memberi  mamfaat  dalam  urusan  agama 
karena  kefasikannya,  maka  boleh  keluar  darinya.  Dalam  hal  ini,  Imam 
Bukhari  hendak  mengatakan  bahwa  dugaan  seperti  ini  tertolak  oleh 
nash  hadits.  Bahkan  terkadang  Allah  mengukuhkan  agama-Nya 
dengan  sebab  laki-laki  yang  berdosa  (fajir).  Adapun  dosanya  dia 
tanggung  sendiri.” 


183.  Orang  yang  Mengambil  Alih  Komando  dalam  Peperangan 
Tanpa  Penunjukkan  Apabila  Khawatir  Musuh  Akan 
Mengalahkan  Kaum  Muslimin 

4  .1p  aUI  cJ^*- j  jjp 

j***?  Jbj  JlSi  jjC j 
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3063.  Dari  Anas  bin  Malik  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
berkhutbah  seraya  bersabda,  ‘ Bendera  dipegang  oleh  Zaid  maka  dia 
terbunuh,  kemudian  dipegang  oleh  Ja’far  dan  dia  terbunuh,  kemudian 
dipegang  oleh  Abdullah  bin  Rawahah  dan  dia  terbunuh,  kemudian 
diambil  alih  oleh  Khalid  bin  Walid  tanpa  penunjukkan,  maka  Allah 
memberi  kemenangan  atasnya.  Tidak  ada  yang  menggembirakan 
bagiku  -atau  beliau  bersabda,  ‘Tidak  ada  yang  menggembirakan  bagi 
mereka’-  bahwa  mereka  berada  di  sisi  kita’.’’  Dia  (periwayat)  berkata, 
“Sesungguhnya  kedua  mata  beliau  meneteskan  air  mata.” 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  orang  yang  mengambil  alih  komando  dalam  peperangan 
tanpa  penunjukkan  apabila  khawatir  musuh  akan  mengalahkan  kaum 
muslimin).  Maksudnya,  tindakan  ini  diperbolehkan.  Imam  Bukhari 
menyebutkan  hadits  Anas  tentang  kisah  pengambilalihan  bendera  oleh 
Khalid  pada  perang  Mu’tah.  Hal  ni  akan  dijelaskan  pada  pembahasan 
tentang  peperangan. 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Dari  hadits  tersebut  dapat 
disimpulkan  bahwa  seseorang  yang  patut  memegang  suatu  jabatan 
namun  tidak  memungkinkan  untuk  meminta  persetujuan  pemimpin 
tertinggi,  maka  jabatan  itu  langsung  menjadi  hak  orang  tersebut,  dan 
wajib  ditaati  dari  segi  hukum.”  Namun,  hal  ini  berlaku  apabila  orang- 
orang  yang  hadir  menyetujuinya. 

Menurut  Ibnu  Al  Manayyar,  hadits  ini  juga  menjadi  pendukung 
madzhab  Malik  yang  mengatakan;  apabila  seorang  wanita  tidak 
memiliki  wali  kecuali  sulthan  (pemimpin)  sementara  tidak  mungkin 
mendapatkan  izin  darinya,  maka  dia  boleh  dinikahkan  oleh  seseorang. 
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Demikian  pula  apabila  imam  tidak  hadir  saat  shalat  Jum’at,  maka 
orang-orang  boleh  memilih  salah  seorang  di  antara  mereka  untuk 
memimpin  shalat  Jum’at. 


184.  Mengirim  Bala  Bantuan 

Otj — So  j  Jpj  oLI  (Jl-j  As-  ^ I  01  aIp  <5sl  'jA  'J* 
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3064.  Dari  Anas  RA,  bahwa  Nabi  SAW  didatangi  oleh  suku  Ri’l, 
Dzakwan,  Ushayyah  dan  bani  Lahyan.  Mereka  mengaku  telah  masuk 
Islam  lalu  minta  bala  bantuan  (prajurit)  kepada  kaum  mereka.  Maka 
Nabi  SAW  mengirim  kepada  mereka  bala  bantuan  sebanyak  70  orang 
yang  terdiri  dari  kaum  Anshar.  Anas  berkata,  “Kami  menamakan 
orang-orang  itu  sebagai  Qurra  (para  penghafal  Al  Qur'an).  Mereka 
mengumpulkan  kayu  bakar  di  waktu  siang  dan  shalat  di  waktu  malam. 
Orang-orang  itu  berangkat  bersama  bala  bantuan  ini,  dan  ketika 
sampai  di  Bi’r  Ma’unah  mereka  berkhianat  dan  membunuh  bala 
bantuan  itu.  Nabi  SAW  melakukan  qunut  selama  satu  tahun  memohon 
kecelakaan  untuk  suku  Ri'l,  Dzakwan  dan  bani  Lahyan.”  Qatadah 
berkata,  “Anas  menceritakan  kepada  kami  bahwa  ada  ayat  yang 
dibaca  berkenaan  dengan  mereka,  yaitu,  ‘Sungguh  sampaikanlah 
keadaan  kami  kepada  kaum  kami,  sungguh  kami  telah  bertemu  dengan 
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Tuhan  kami,  Dia  ridha  kepada  kami  dan  kami  pun  dijadikan  ridha’. 
Kemudian  ayat  itu  diangkat  (dihapus).” 


Keterangan: 

Dalam  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Anas  tentang 
kisah  Bi’r  Ma’unah  yang  akan  dijelaskan  pada  pemabahasan  tentang 
peperangan.  Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Hadits  ini  menjadi  dalil 
bahwa  ijtihad  dan  mengamalkan  makna  lahiriah  dalil  tidak 
mendatangkan  mudharat  bagi  seseorang  selama  dia  mengira  bahwa 
seperti  itulah  hukum  yang  sebenarnya.” 


Catatan. 

Ad-Dimyati  berkata,  “Kalimat  pada  riwayat  ini,  ‘ Beliau  SAW 
didatangi  oleh  suku  Ri'l,  Dzakwan,  Ushayyah  dan  Lahyan\ 
merupakan  kesalahan,  karena  mereka  ini  bukanlah  para  pelaku  pada 
peristiwa  Bi’r  Ma’unah,  tetapi  pelaku  pada  peristiwa  Raji’.” 
Pernyataan  Ad-Dimyati  memang  benar,  dan  masalah  ini  akan  saya 
jelaskan  pada  pembahasan  tentang  peperangan. 


185.  Orang  yang  Mengalahkan  Musuh,  Lalu  Tinggal  Di  Alun-alun 
Mereka  Selama  Tiga  Hari 

114^  j*  dUG  [j-d  13  :  Jli  oSlii  'J* 
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3065.  Dari  Qatadah,  dia  berkata,  “Anas  bin  Malik  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Abu  Thalhah  RA,  dari  Nabi  SAW,  bahwa  apabila 
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beliau  menang  atas  suatu  kaum  niscaya  akan  tinggal  di  alun-alun 
mereka  selama  tiga  malam.”  Riwayat  ini  dinukil  pula  oleh  Mu’adz 
dan  Abdul  A’la;  Sa’id  menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah,  dari 
Anas,  dari  Abu  Thalhah,  dari  Nabi  SAW. 


Keterangan  Hadits: 

Alun-alun  ( arshah )  adalah  tempat  luas  yang  tidak  ada 
bangunanannya,  baik  rumah  atau  lainnya. 

* — j*  ji  (Anas  menceritakan  kepada  kami 

dari  Abu  Thalhah).  Demikian  yang  diriwayatkan  Qatadah.  Sementara 
Tsabit  meriwayatkan  dari  Anas  tanpa  menyebutkan  Abu  Thalhah. 
Jalur  ini  dinukil  dari  Rauh  bin  Ubadah  dari  Sa’id  bin  Arubah  secara 
ringkas.  Imam  Bukhari  menyebutkannya  dalam  pembahasan  tentang 
peperangan  ketika  membahas  perang  Badar,  dari  syaikh  lain  dari  Rauh 
dengan  redaksi  yang  lebih  sempurna. 

...5il3  jp  XjL>  U&b»  o»  iUi  iihi  (Riwayat  ini  dinukil  pula 
oleh  Mu  ’adz  dan  Abdul  A  'la  dari  Qatadah. . .).  Riwayat  Mu’adz  -Ibnu 
Al  Anbari-  telah  disebutkan  melalui  sanad  yang  maushul  oleh  tiga 
penulis  kitab  Sunan,  yaitu  dengan  lafazh,  — oj  of  L — A 

(Beliau  menyukai  tinggal  di  alun-alun  selama  tiga  hari).  Sedangkan 
riwayat  Abdul  A’la  As-Sami  disebutkan  melalui  sanad  yang  masuhul 
oleh  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah,  dan  Al  Ismaili  menukil  dari  jalur 
ini.  Sementara  Imam  Muslim  menukilnya  dari  Yusuf  bin  Hammad. 

Al  Muhallab  berkata,  “Hikmah  tinggal  beberapa  hari  adalah 
untuk  mengistirahatkan  diri  dan  hewan  tunggangan.  Hal  ini  dilakukan 
bila  dirasa  aman  dari  serangan  musuh.  Adapun  dibatasinya  "tiga  hari" 
mengindikasikan  bahwa  tinggal  selama  empat  hari  dianggap  sebagai 
orang  mukim.” 

Ibnu  Al  Jauzi  berkata,  “Hanya  saja  beliau  tinggal  beberapa  hari 
karena  hendak  menampakkan  pengaruh  kekuasaan,  menerapkan 
hukum-hukum  serta  meminimalisasi  perayaan.  Seakan-akan  beliau 
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bersabda,  ‘Barangsiapa  di  antara  kalian  yang  masih  memiliki 
kekuatan,  maka  hendaklah  kembali  menghadapi  kami’.” 

Menurut  Ibnu  Al  Manayyar,  kemungkinan  maksud  perbuatan  ini 
adalah  untuk  menjamu  (menjadikan)  tanah  tempat  dilakukannya 
maksiat  dengan  melaksanakan  berbagai  ketaatan,  seperti  dzikir  kepada 
Allah  dan  menampakkan  syi’ar  kaum  muslimin.  Jika  hal  itu 
menempati  hukum  peijamuan  (bagi  tamu)  maka  sangat  sesuai  bila 
disinggahi  atau  ditempati  selama  tiga  hari,  karena  masa  bertamu 
adalah  tiga  hari. 


186.  Orang  yang  Membagi  Rampasan  Perang  Baik  dalam 
Peperangan  Maupun  di  Perjalanan 


lllp  tiilJbJl  tjSj  -4lp  a»!  j  JlSj 
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Rafi’  berkata,  “Kami  pernah  bersama  Nabi  SAW  di  Dzul 
Hulaifah,  lalu  kami  mendapatkan  rampasan  kambing  dan  unta.  Maka 
beliau  menyamakan  10  ekor  kambing  dengan  seekor  unta.” 

j _ » _ 'J'j  -ojI  Jlp  :  Jli  Cf\  c/\  3Sli  jp 

3066.  Dari  Qatadah,  bahwa  Anas  mengabarkan  kepadanya,  dia 
berkata,  “Nabi  SAW  Umrah  dari  Ji’ ranah,  dimana  beliau  membagi 
harta  rampasan  (perang)  Hunain.” 
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Keterangan: 

Pada  bab  ini  Imam  Bukhari  hendak  menyitir  bantahan  terhadap 
perkataan  para  ulama  Kufah,  bahwa  rampasan  perang  tidak  dibagi 
ketika  masih  berada  di  negeri  musuh.  Mereka  beralasan  bahwa 
kepemilikan  belum  sempurna  sebelum  dikuasai  seutuhnya.  Sementara 
penguasaan  tidak  dianggap  utuh  sebelum  rampasan  dikeluarkan  dari 
negeri  musuh. 

Mayoritas  ulama  berpendapat  bahwa  masalah  pembagian 
rampasan  perang  dikembalikan  kepada  kebijakan  dan  ijtihad  imam 
(pemimpin).  Harta  rampasan  dianggap  dimiliki  secara  utuh  apabila 
telah  berada  di  tangan  kaum  muslimin.  Buktinya,  apabila  orang-orang 
kafir  memerdekakan  budak  milik  mereka  saat  berada  di  tangan  kaum 
muslimin,  maka  pembebasan  itu  tidak  sah.  Begitu  juga  apabila  kafir 
harbi  masuk  Islam  dan  bergabung  bersama  kaum  muslimin,  maka  dia 
menjadi  orang  yang  merdeka. 

Imam  Bukhari  menyebutkan  bagian  hadits  Rafi’  bin  Khadij 
melalui  jalur  mu’allaq.  Hadits  ini  akan  di  sebutkan  lagi  dengan 
redaksi  lengkap  dan  sanad  yang  maushul  pada  pembahasan  tentang 
penyembelihan. 

Imam  Bukhari  menyebutkan  pula  hadits  Anas,  “Nabi  SAW 
melakukan  umrah  dari  Ji  'ranah,  diamana  beliau  membagi  harta 
rampasan  (perang)  Hunain,\  Lafazh  ini  hanya  penggalan  haditsnya 
yang  telah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  haji  melalui  sanad 
yang  sama.  Adapun  kolerasi  kedua  hadits  dengan  judul  bab  sangat 
jelas. 
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187.  Apabila  Orang-orang  Musyrik  Merampas  Harta  Seorang 
Muslim  Kemudian  Harta  Itu  Didapat  Oleh  Si  Muslim 

j — il  [/J  :  Jli  lljlp  «osl  ^1p  jj'i  Jc- 
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3067.  Dari  Ibnu  Umar  RA,  dia  berkata,  “Kuda  miliknya 
menghilang  dan  diambil  oleh  musuh.  Kemudian  kaum  muslimin 
menguasai  musuh  tersebut,  maka  kuda  itu  dikembalikan  kepadanya 
pada  masa  Rasulullah  SAW.  Begitu  pula  budak  miliknya  melarikan 
diri  dan  pergi  ke  Romawi.  Kemudian  kaum  muslimin  menguasai 
negeri  itu.  Maka  Khalid  bin  Walid  mengembalikan  budak  itu 
kepadanya  sesudah  Nabi  SAW  wafat.” 
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3068.  Dari  Nafi’,  dia  berkata,  “Sesungguhnya  budak  milik  Ibnu 
Umar  melarikan  diri  dan  pergi  ke  Romawi.  Lalu  Khalid  bin  Walid 
menguasai  negeri  itu  dan  mengembalikan  budak  itu  kepada  Abdullah. 
Begitu  pula  kuda  milik  Ibnu  Umar  lari  dan  sampai  ke  Romawi. 
Kemudian  negeri  itu  dikuasai  dan  kuda  itu  dikembalikan  kepada 
Abdullah.” 

Abu  Abdillah  berkata,  “Kata  ‘aara  terambil  dari  kata  ‘a/r 
artinya  keledai  liar,  atau  lari.” 
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3069.  Dari  Ibnu  Umar  RA,  dia  berkata,  “Sesungguhnya  dia 
berada  di  atas  kuda  saat  kaum  muslimin  bertemu  (musuh).  Pemimpin 
kaum  muslimin  saat  itu  adalah  Khalid  bin  Walid  yang  diutus  Abu 
Bakar.  Maka  kuda  itu  diambil  oleh  musuh.  Ketika  musuh  dikalahkan, 
Khalid  mengembalikan  kudanya.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  apabila  orang-orang  musyrik  merampas  harta  seorang 
muslim  kemudian  harta  itu  didapat  oleh  si  muslim).  Maksudanya, 
apakah  dia  lebih  berhak  terhadap  harta  tersebut,  atau  harta  itu  menjadi 
bagian  dari  rampasan  perang?  Masalah  ini  diperselisihkan  oleh  para 
ulama.  Menurut  Imam  Syafi’i  dan  sejumlah  ulama,  musuh  tidak 
berhak  memiliki  apapun  dari  harta  seorang  muslim  bila  mereka 
menguasainya.  Bahkan  pemilik  harta  itu  berhak  mengambilnya  baik 
sebelum  pembagian  rampasan  perang  maupun  sesudahnya.  Akan 
tetapi  menurut  Ali,  Az-Zuhri,  Amr  bin  Dinar  dan  Al  Hasan,  harta  itu 
tidak  dikembalikan  kepada  pemiliknya,  tetapi  menjadi  rampasan 
perang  yang  dibagikan  kepada  prajurit.  Sementara  itu  menurut  Umar, 
Sulaiman  bin  Rabi’ah,  Atha\  Al-Laits,  Malik,  Ahmad  dan  ulama 
lainnya  bahwa  apabila  pemiliknya  menemukannya  sebelum  dibagi 
maka  dia  lebih  berhak  terhadap  harta  itu.  Namun,  apabila  dia 
menemukannya  setelah  rampasan  perang  dibagi,  maka  dia  tidak  boleh 
mengambilnya  kecuali  yang  menjadi  bagiannya.  Pendapat  ini  dinukil 
pula  dari  Al  Hasan  serta  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abi  Az-Zinad  dari 
bapaknya  dari  ulama  yang  tujuh.  Kelompok  ini  berhujjah  dengan 
hadits  dari  Ibnu  Abbas  dari  Nabi  SAW  sebagaimana  dikutip  Ad- 
Daruquthni,  tetapi  sanad- nya  sangat  lemah.  Abu  Hanifah  sependapat 
dengan  Imam  Malik,  kecuali  mengenai  budak  yang  melarikan  diri. 
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Dalam  masalah  ini  dia  bersama  Ats-Tsauri  berkata,  “Pemiliknya  lebih 
berhak  terhadapnya  secara  mutlak.” 

Al  Al  J jLj  ji)  ^  (Pada  masa  Rasulullah  SAW). 
Demikian  yang  disebutkan  dalam  riwayat  Ibnu  Numair.  Kisah  tentang 
kuda  tersebut  terjadi  pada  masa  Nabi  SAW,  sedangkan  tentang  budak 
terjadi  sesudah  beliau  SAW  wafat.  Namun,  Yahya  Al  Qaththan 
menukil  dari  Ubaidillah  Al  Umari  keterangan  yang  berbeda  seperti 
pada  riwayat  kedua  di  atas,  dimana  keduanya  dikatakan  terjadi 
sesudah  Nabi  SAW  wafat.  Hal  serupa  disebutkan  pula  dalam  riwayat 
Musa  bin  Uqbah  dari  Nafi’  (yaitu  riwayat  ketiga).  Pada  riwayat  ini 
ditegaskan  bahwa  kisah  tentang  kuda  teijadi  pada  masa  Abu  Bakar. 

Riwayat  Ibnu  Numair  didukung  oleh  Ismail  bin  Zakariya 
sebagaimana  dikutip  Al  Ismaili.  Lalu  Al  Ismaili  menukil  pula  dari 
jalur  Ibnu  Al  Mubarak  dari  Ubaidillah  tanpa  menyebutkan  waktunya 
secara  spesifik.  Namun,  dalam  riwayat  ini  disebutkan,  ^>L_«Ji  i^isii  ’4\ 
( Sesungguhnya  dia  mengganti  [menebus]  budak  dengan  dua 
orang  Romawi ). 

Seakan-akan  perbedaan  inilah  yang  menyebabkan  Imam 
Bukhari  tidak  menetapkan  hukum  persoalan  tersebut  secara  tegas. 
Sebab  para  periwayat  berbeda  dalam  menisbatkannya  kepada  Nabi 
SAW.  Hanya  saja  golongan  yang  mengamalkannya  dapat  berdalih 
bahwa  peristiwa  itu  teijadi  pada  masa  Abu  Bakar,  dimana  para 
sahabat  masih  banyak  dan  tidak  seorang  pun  yang  mengingkarinya. 

Dalam  hadits  di  atas  disebutkan  “ saat  kaum  muslimin  bertemu 
(musuh),\  Demikianlah  yang  disebutkan  tanpa  menjelasksan  secara 
rinci  musuh  yang  dimaksud.  Namun,  hal  itu  telah  dijelaskan  Al  Ismaili 
dari  Muhammad  bin  Utsman  bin  Abi  Syaibah,  dan  Abu  Nu’aim  dari 
Ahmad  bin  Yahya  Al  Hilwani,  keduanya  dari  Ahmad  bin  Yunus  (guru 
Imam  Bukhari  dalam  riwayat  ini),  'iL'j  ^5)  (Pada  hari 

kaum  muslimin  bertemu  Thai '  dan  Asad).  Pada  riwayat  ini  dijelaskan 
kronologis  bagaimana  musuh  mengambil  kuda  Ibnu  Umar.  Di 
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dalamnya  disebutkan,  “Kuda  yang  ditunggangi  Ibnu  Umar  terpeleset 
ke  lereng  bukit  dan  menghempaskannya  sehingga  Ibnu  Umar  terjatuh. 
Kemudian  kuda  itu  lari...”.  Abdurrazzaq  meriwayatkan  bahwa  budak 
milik  Ibnu  Umar  melarikan  diri  pada  perang  Yarmuk.  Riwayat  ini  dia 
nukil  dari  Ma’mar,  dari  Ayyub,  dari  Nafi’. 


188.  Orang  yang  Berbicara  dengan  Bahasa  Persia  dan  Rathanah 
J  J — 'U  J—*  JUj  <dyj 

Dan  Firman  Allah,  ‘‘Dan  perbedaan  bahasa  kamu  dan  warna 
kulit  kamu.  ”  (Qs.  Ar-Ruum  [30]:  22).  Dan  firman-Nya,  11  Kami  tidak 
mengutus  seorang  rasul  pun  melainkan  dengan  bahasa  kaumnya " 
(Qs.  Ibrahim  [14]:  4) 

:  Ju  U*Ip  -Al  &\  :Jli  tSL*  ‘Je- 

cJl  ^  IpIv>  c— lIJ  L>«j3  4ji)1  J ^  : c-1* 

1  ^1 — '>?  01  (3-UpxJ1  JaI  \j  : Jlii  «J[p  <01 1 

1  4i 

3070.  Dari  Sa'id  bin  Mina',  dia  berkata:  Aku  mendengar  Jabir 
bin  Abdullah  RA  berkata,  “Aku  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  kami 
telah  menyembelih  hewan  ternak  milik  kami  dan  aku  menumbuk  satu 
sha’  sya’ir  (gandum),  maka  datanglah  engkau  dan  beberapa  orang’. 
Nabi  SAW  berseru  seraya  bersabda,  ‘ Wahai  orang-orang  yang 
menggali  parit,  sesungguhnya  Jabir  telah  membuat  jamuan.  Marilah 
kalian  semua'." 
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:cJli  JilLs-  •'  'i  Jdl?“  ^1  ol  ^j£-  jl j**-  ^yt  jJl?1- 

J  y*  j  Jli  .  jA*p\  gji'  £-*  ^-Ip  ^  d  y*  J 

^aj  *ul  jlp  .4i-"  ^*"  — -  j  aJLp  au! 

4l)l  ^^Cs»  <0Jl  Jli  .^jl  t^jt'j*  4~*Jl  C— :cJli 

c^ai^-lj  ^Ljl  4-JLp  auI  (_5^9  J  y*  j  <J^*  j*j  aJp 

.^Ti  ^  olsl»  :&  t^’1  P  ‘i^^G  gs^*'  P 

3071.  Dari  Ummu  Khalid  binti  Khalid  bin  Sa'id,  dia  berkata, 
“Aku  mendatangi  Rasulullah  SAW  bersama  bapakku,  sementara  aku 
memakai  gamis  kuning.  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘ Sanah ... 
Sanah...'."  (Abu  Abdillah  berkata,  ia  adalah  bahasa  Habasyah  yang 
artinya,  ‘bagus...’).  Ummu  Khalid  berkata,  “Aku  pun  mempermain 
kan  cap  kenabian,  tetapi  bapakku  mencegahku.  Rasulullah  SAW 
bersabda,  ‘ Biarkanlah  dia.' .  Kemudian  Rasulullah  bersabda,  ‘  Jadikan 
lah  lusuh  dan  rusak...  kemudian  jadikanlah  lusuh  dan  rusak... 
kemudian  jadikanlah  lusuh  dan  rusak...'."  Abdullah  berkata,  “Beliau 
pun  tetap  hidup  hingga  waktu  yang  disebutkan.” 

J— j — *  ®^£  ^  ijf  <y-  dr*^'  ^  4»1  ^>J  ij'j*  ^  'J* 

£—5'  :v-jU3b  JU &  Jf*9  V  ^ 

.SiJL^ai!  (JS^U  V  UI  i_i yu  U»l  c  £5" 

3072.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  “Sesungguhnya  Al  Hasan  bin  Ali 
mengambil  satu  buah  kurma  dari  kurma  sedekah  (zakat)  lalu 
memasukkan  ke  dalam  mulutnya.  Maka  Nabi  SAW  bersabda 
kepadanya  menggunakan  bahasa  Persi,  ‘ Kikh ...  kikh...  tidakkah 
engkau  tahu  bahwa  kita  tidak  makan  harta  sedekah  (zakat)'." 
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Keterangan  Hadits: 

Sekelompok  ulama  berpendapat  bahwa  bangsa  Persia 
dinisbatkan  kepada  Faris  bin  Kumruts.  Namun,  mereka  berbeda 
mengenai  nasab  Kurmuts  hingga  melahirkan  beberapa  pendapat; 
pertama,  dia  berasal  dari  keturunan  Sam  bin  Nuh.  Kedua,  dia  adalah 
keturunan  Yafits  bin  Nuh.  Ketiga,  dia  adalah  anak  langsung  dari 
Adam.  Keempat,  dia  adalah  Adam  itu  sendiri.  Kelompok  lain 
berpendapat,  “Mereka  dinamakan  bangsa  Persia  karena  kakek  mereka 
yang  tertinggi  mendapatkan  17  anak  laki-laki,  semua  adalah 
pemberani  dan  mahir  menunggang  kuda  (faris),  sehingga  dinamakan 
‘Al  Furs’  (Persia).”  Tapi  pendapat  ini  perlu  ditinjau  lebih  lanjut, 
karena  penelurusan  akar  kata  seperti  itu  khusus  berlaku  dalam  bahasa 
Arab.  Telah  masyhur  pula  bahwa  Ismail  bin  Ibrahim  adalah  orang 
pertama  yang  kuda  dijadikan  tunduk  kepadanya.  Istilah  ‘ furusiyah ’ 
(keahlian  menunggang  kuda)  kembali  kepada  kata  ‘ faras ’  yang 
bermakna  kuda.  Sementara  bangsa  Persia  telah  ada  sebelum  istilah  itu 
dikenal. 

{Dan  Rathanah).  Ini  termasuk  bahasa  non-Arab.  Para  ulama 
berkata,  “Kandungan  fikih  yang  dimuat  bab  ini  tampak  pada 
pemberian  keamanan  oleh  kaum  muslimin  kepada  musuh  dengan 
menggunakan  bahasa  mereka.”  Penjelasan  lebih  detil  mengenai 
permasalahan  itu  akan  disebutkan  pada  bagian  akhir  pembahasan 
tentang  upeti  di  bab,  “Apabila  Mereka  Berkata  ‘Shaba’na’  dan  Tidak 
Berkata  ‘Aslamna’.” 

Al  Karmani  berkata,  “Hadits  pertama  diucapkan  saat  perang 
Khandaq,  sedangkan  kedua  hadits  berikutnya  sesudah  itu.”  Namun, 
kelemahan  perkataan  ini  cukup  jelas,  dan  apa  yang  telah  aku  sebutkan 
lebih  dekat  kepada  kebenaran. 

(4/jS  'ja  uLji  u))  (j^j'ji'j  j^aUi  Liyc*-\'j)  «djij 

{Firman  Allah,  “Dan  perbedaan  bahasa  kamu  dan  warna  kulit  kamu  ” 
Dan  firman-Nya,  “ Kami  tidak  mengutus  seorang  rasul  pun  melainkan 
dengan  bahasa  kaumnya").  Seakan-akan  Imam  Bukhari  hendak 
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mengatakan  bahwa  Nabi  SAW  mengetahui  berbagai  bahasa,  sebab 
beliau  diutus  untuk  umat  seluruhnya  meski  bahasa  mereka  berbeda- 
beda.  Semua  umat  ini  adalah  kaum  beliau  ditinjau  dari  universalitas 
risalahnya.  Konsekuensinya  beliau  harus  mengetahui  bahasa  mereka 
agar  terjadi  saling  pengertian.  Tapi  mungkin  pula  dikatakan,  “Tidak 
ada  kemestian  beliau  harus  mengetahui  seluruh  bahasa,  karena  bisa 
saja  terdapat  penerjemah  terpercaya.” 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  tiga  hadits,  yaitu: 

Pertama,  bagian  dari  hadits  Jabir  tentang  kisah  keberkahan 
makanan  yang  dia  buat  saat  menggali  parit.  Hadits  ini  akan  disebutkan 
kembali  dengan  redaksi  lebih  lengkap  melalui  jalur  yang  sama  pada 
pembahasan  tentang  peperangan. 

Maksud  penyebutannya  di  tempat  ini  terdapat  pada  lafazh,  0) 

>  jj— ai  ( sesungguhnya  Jabir  telah  membuat  jamuan).  Imam 

Ath-Thabari  berkata,  “Jika  dibaca  suur,  maknanya  adalah  makanan 
yang  dibuat  untuk  perjamuan.  Tapi  ada  pula  yang  mengatakan 
maknanya  adalah  makanan  secara  umum.  Kata  ini  adalah  bahasa 
Persia,  namun  sebagian  mengatakan  ia  adalah  bahasa  Habasyah. 
Sedangkan  jika  dibaca  su’r  maknanya  adalah  sisa  sesuatu.  Adapun 
yang  dimaksudkan  di  sini  adalah  makna  yang  pertama.” 

Sementara  Al  Ismaili  berkata,  “Kata  suur  adalah  bahasa  Persia. 
Dikatakan  kepadanya,  ‘bukankah  ia  kelebihan?’  Dijawab,  ‘Tidak  ada 
sesuatupun  yang  lebih  dari  hal  itu’.  Bahkan  ia  adalah  bahasa  Persia 
yang  bermakna  orang  yang  mendatangi  undangan.” 

Imam  Bukhari  hendak  menyitir  kelemahan  hadits-hadits  tentang 
tidak  disukainya  berbahasa  Persia,  di  antaranya;  hadits,  j'— 
iL> jUJb  {Percakapan  penghuni  neraka  menggunakan  bahasa  Persia), 
juga  hadits,  «jjy  J>  cJu&j  ‘co'j  C-jUlu  ’J»  {Barangsiapa 
berbicara  dalam  bahasa  Persia,  maka  keburukannya  bertambah  dan 
kewibawaannya  berkurang).  Al  Hakim  meriwayatkan  dalam  kitabnya 
Al  Mustadrak  dengan  sanad  yang  lemah.  Al  Hakim  meriwayatkan 
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pula  dalam  kitab  yang  sama  dari  Umar  dari  Nabi  SAW,  'JdA  ’J» 
0' — ‘J&h  'M  {Barangsiapa  yang  bisa  berbahasa 
Arab  maka  janganlah  menggunakan  bahasa  Persia,  karena  sungguh 
hal  itu  menimbulkan  kemunafikan).  Sanad  riwayat  ini  juga  lemah. 

Kedua,  hadits  Ummu  Khalid  binti  Khalid.  Hadits  ini  akan 
disebutkan  dalam  pembahasan  tentang  adab  melalui  sanad  yang  sama, 
dan  akan  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  pakaian.  Maksud 
penyebutannya  di  tempat  ini  terdapat  pada  lafazh,  u  Sana  h...  Sanah..." 
Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan  dengan  lafazh,  ‘lSanaah... 
Sanaah...”  Ibnu  Qurqul  berkata,  “Abu  Dzar  tidak  memberi  tasydid 
(tanda  ganda)  pada  huruf  nun.  Sementara  periwayat  lainnya  memberi 
tasydid  (yakni  sannah).  Kemudian  semua  periwayat  memberi  harakat 
(baris)  fathah  pada  huruf  sin,  kecuali  Al  Qabisi  yang  memberi  baris 
kasrah." 

'/*  J*-  ( Dia  pun  tetap  hidup  hingga  waktu  yang 

disebutkan).  Maksudnya,  apa  yang  disebutkan  periwayat  tentang  usia 
wanita  itu  yang  sangat  lama.  Dalam  naskah  Ash-Shaghani  dan 
selainnya  disebutkan,  ( hingga  apa  yang  disebutkan  oleh 

wanita  itu).  Sedangkan  dalam  naskah  lain,  jSo  ( hingga  dia  sangat 
tua).  Riwayat  dengan  lafazh  seperti  ini  akan  disebutkan  pada 
pembahasan  tentang  adab.  Dalam  riwayat  Ash-Shaghani  terdapat 
tambahan,  J— !£•  f  f  c-ilp  U  ji»  i\'J\  :<i»i  xs-  y\  Jvi  ( Abu 

Abdillah  (Imam  Bukhari)  berkata,  'Tak  ada  seorang  wanita  pun  yang 
hidup  seperti  lamanya  wanita  ini  hidup  yakni  Ummu  Khalid.). 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  kenyataan  Musa  bin  Uqbah  sempat 
bertemu  dengannya  (Ummu  Khalid)  menunjukkan  usianya  yang 
sangat  panjang.  Sebab  Musa  bin  Uqbah  tidak  bertemu  seorang  sahabat 
pun  selainnya. 
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Catatan 


Khalid  bin  Sa'id  yang  disebutkan  pada  sanad  hadits  ini  (guru 
Abdullah  bin  Mubarak)  adalah  Khalid  bin  Sa'id  bin  Amr  bin  Al  Ash, 
saudara  laki-laki  Ishaq  bin  Sa'id.  Riwayatnya  tidak  terdapat  dalam 
Shahih  Bukhari  selain  hadits  ini.  Hanya  saja  Imam  Bukhari 
menyebutkannya  berulang  kali  di  beberapa  tempat  seperti  yang  telah 
saya  singgung. 

Pada  priode  Khalid  bin  Sa’id  terdapat  seorang  periwayat 
bernama  Khalid  bin  Sa'id  bin  Abu  Maryam.  Namun,  Imam  Bukhari 
maupun  Ibnu  Al  Mubarak  tidak  menukil  darinya  satu  riwayat  pun.  Al 
Karmani  memberi  penjelasan  yang  memberi  asumsi  yang  salah.  Dia 
mengatakan  bahwa  guru  Ibnu  Al  Mubarak  pada  riwayat  ini  adalah 
Khalid  bin  Az-Zubair  bin  Al  Awwam.  Saya  tidak  tahu  apa  yang 
menjadi  landasannya  dalam  masalah  itu.  Bahkan  saya  tidak  pernah 
melihat  satu  pun  riwayat  Khalid  bin  Az-Zubair  dalam  kitab  hadits 
yang  enam  ( kutubus-sittah ).  Kemudian  saya  meneliti  kembali 
perkataannya  dan  berhasil  memahami  maksudnya.  Sesungguhnya  dia 
berkata,  “Lafazh  ‘Khalid’  di  tempat  ini  diulang  tiga  kali.  Khalid  yang 
kedua  bukan  Khalid  pertama,  dan  dia  adalah  Khalid  bin  Az-Zubair  bin 
Al  Awwam.  Khalid  yang  ketiga  bukan  Khalid  kedua,  dia  adalah  Kalid 
bin  Sa'id  bin  Al  Ash.”  Perkataannya,  “Khalid  yang  kedua”  memberi 
asumsi  bahwa  yang  dimaksud  adalah  Khalid  bin  Sa’id.  Padahal 
maksudnya  adalah  Khalid  yang  nama  panggilannya  adalah  Ummu 
Khalid.  Sebenarnya  dia  bisa  meringkas  pernyataan  tanpa  menimbul 
kan  asumsi  yang  keliru  dengan  mengatakan,  “Sesungguhnya  Ummu 
Khalid  memberi  nama  anaknya  sama  seperti  nama  bapaknya  (yakni 
bapak  Ummu  Khalid).  Lalu  Zubair  bin  Awwam  menikahinya  dan  dari 
pernikahan  ini  lahir  seorang  anak  yang  diberi  nama  Khalid  bin  Az- 
Zubair.” 

Pernyataan  ini  memperjelas  apa  yang  dimaksud.  Sebab  Khalid 
bin  Sa’id  yang  menukil  dari  Ummu  Khalid,  tidak  seorang  pun  yang 
akan  mengira  bahwa  dia  adalah  bapak  dari  Ummu  Khalid,  kecuali 
mereka  yang  melakukan  penelitian  berdasarkan  kaidah  akal  semata. 
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Karena  termasuk  perkara  baku  di  kalangan  ahli  hadits  bahwa 
Abdullah  bin  Mubarak  tidak  pernah  bertemu  dengan  Ummu  Khalid 
terlebih  lagi  menukil  riwayat  dari  bapaknya.  Bapak  Ummu  Khalid 
meningal  dunia  dalam  keadaan  syahid  pada  masa  pemerintahan  Abu 
Bakar  atau  Umar.  Maka  yang  perlu  disitir  hanyalah  sebab  nama 
panggilan  Ummu  Khalid. 

Ketiga,  hadits  Abu  Hurairah,  “ Sesungguhnya  Al  Hasan  bin  Ali 
mengambil  sebuah  kurma  dari  kurma  sedekah.".  Maksud 
penyebutannya  di  tempat  ini  terdapat  pada  kalimat,  Kikh ...  kikh...". 
Kata  ini  diucapkan  untuk  melarang  anak  kecil  agar  tidak  melakukan 
apa  yang  ingin  dia  lakukan.  Penjelasannya  telah  disebutkan  pada 
bagian  akhir  pembahasan  tentang  zakat. 

Al  Karmani  tidak  sependapat  menggolongkan  tiga  kata  ini 
sebagai  bahasa  asing  (non-Arab).  Sebab  kata  pertama  mungkin  hanya 
dari  kesamaan  dua  bahasa.  Kata  kedua  pada  dasarnya  adalah 
lhasanah\  namun  dihapus  bagian  awalnya  sehingga  menjadi  lsanah\ 
Penghapusan  ini  dilakukan  dalam  rangka  meringkas  kata.  Kata  ketiga 
termasuk  casmaa  ashwaat'  (kata  yang  tidak  memiliki  aturan  baku 
dalam  tata  bahasa). 

Argumentasi  Al  Karmani  yang  terakhir  ditanggapi  oleh  Ibnu  Al 
Manayyar,  “Kesesuaiannya  dengan  judul  bab  adalah;  bahwa  beliau 
SAW  berbicara  dengan  Al  Hasan  menggunakan  bahasa  yang  dipahami 
oleh  anak  itu,  dimana  kata  ini  tidak  digunakan  dalam  percakapan 
orang  dewasa.  Maka  sama  halnya  berbicara  dengan  orang  asing  (non- 
Arab)  menggunakan  bahasa  yang  dipahaminya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  pernyataan  serupa  dapat  pula 
digunakan  untuk  menjawab  dua  argumentasi  lainnya.  Ditambah  lagi 
bahwa  penghapusan  awal  kata  tidak  dikenal  dalam  tata  bahasa  Arab. 
Sikap  Al  Karmani  yang  menyamakannya  dengan  penghapusan  pada 
akhir  kata  tidaklah  tepat.  Karena  menghapus  akhir  kata  merupakan 
perkara  yang  dikenal  untuk  memperhalus  kata  (i takhrim ). 


FATHUL  BAARI  —  573 


189.  Khianat  Dalam  Urusan  Rampasan  Perang 


(ji  Uj  ob  :J&  J)l  Sji'j 

Dan  firman  Allah,  “ Barangsiapa  yang  berkhianat  dalam  urusan 
rampasan  perang.  Maka  pada  hari  Kiamat  ia  akan  datang  membawa 
apa  yang  dikhianatkannya  itu.  ”  (Qs.  Aali  Imraan  [3]:  161) 

jj — 4 — llp  Al  jLfl  lis  f  15  : J\i  <up  Al  Ojt'j*  <^l  [^p 
2C*llall  ^Jl?-I  Sl  ijl*  ^l  fiaPj  <uja*3  (J^lijl 

Al  J  j _ —j  1 _ j  *  JjA  <d  <j*G*  J  ^ 

^1 _ c-j  ii  <ul5j  (J^pj  1x5  tbuA  dli  All*l  Sl  :  J yli 

^Jlpj  .dJlSiijl  1x5  AU*I  Sf  ’.Jyb  tj^ipl  Al  Jy-»j  1j 

1x5  clslli  *il3  dJlLtl  Sl  :Jj5ti  c(^ipf  a»I  ^  c-^lv?  <c^j 
^  ; J jSli  t<^ipf  Al  J ^  ls^  j' 

.CklA-  ij  :0&-  .dhiij'  1x5  cUl^  AUl*l 

3073.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  berdiri  di 
antara  kami  lalu  menyebutkan  perihal  khianat  terhadap  rampasan 
perang.  Beliau  membesar-besarkannya  dan  memperbesar  urusannya. 
Beliau  bersabda,  ‘ Sungguh  aku  tidak  mendapati  salah  seorang  di 
antara  kamu  pada  hari  Kiamat  dan  di  atas  pundaknya  kuda  yang 
mengeluarkan  suara  mengunyah  (makanan).  Ia  berkata,  wahai 
Rasulullah,  tolonglah  aku!  Aku  pun  berkata,  ‘ Aku  tidak  dapat 
menolong  kamu.  Sungguh  aku  telah  menyampaikan  kepadamu. 
(Seseorang)  di  atas  pundaknya  unta  yang  mengeluarkan  suara.  Ia 
berkata,  ‘  Wahai  Rasulullah,  tolonglah  aku /’  Aku  pun  berkata,  ‘‘Aku 
tidak  dapat  menolongmu.  Sungguh  aku  telah  menyampaikan 
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kepadamu.'  (Seseorang)  di  atas  pundaknya  harta  benda  bisu.  Ia 
berkata,  ‘  Wahai  Rasulullah,  tolonglah  aku. /’  Aku  pun  berkata,  ‘ Aku 
tidak  dapat  menolongmu.  Sungguh  aku  telah  menyampaikan 
kepadamu:  Atau  (seseorang)  di  atas  pundaknya  kulit  yang  berkibas. 
Ia  berkata,  'Wahai  Rasulullah,  tolonglah  aku!  Aku  pun  berkata,  ‘ Aku 
tidak  dapat  menolong  kamu.  Sungguh  aku  telah  menyampaikan 
kepadamu’."  Ayyub  meriwayatkan  dari  Abu  Hayyan,  “Kuda  yang 
mengunyah  (makanan).” 


Keterangan  Hadits: 

Ibnu  Qutaibah  berkata,  “Khianat  dalam  urusan  rampasan  perang 
dinamakan  'ghulul'  (memasukkan),  karena  orang  yang  mengambil 
(mencuri)  rampasan  perang  memasukkannya  dalam  hartanya,  yakni 
berusaha  menyembunyikannya”.  Imam  An-Nawawi  menukil  ijma' 
ulama  bahwa  perbuatan  ini  termasuk  dosa  besar.  Imam  Bukhari 
menyebutkan  hadits  Abu  Hurairah,  “Nabi  SAW berdiri  di  antara  kami 
lalu  menyebutkan  perihal  khianat  terhadap  rampasan  perang.  Beliau 
SA  W  membesar-besarkannya .” 

ji— «J'  'i  ( Aku  tidak  mendapati).  Demikian  yang  dinukil  oleh 
mayoritas  periwayat,  yakni  menggunakan  kalimat  negatif  ( nafyu ) 
tetapi  yang  dimaksud  adalah  larangan  ( nahyu ).  Begitu  pula  yang 
terdapat  dalam  riwayat  Al  Hamawi  dan  Al  Mustamli.  Akan  tetapi 
dinukil  pula  dengan  lafazh  (Sungguh  aku  akan  bertemu).  Hal 

serupa  dinukil  oleh  sebagian  periwayat  Shahih  Muslim.  Namun, 
makna  keduanya  saling  berdekatan.  Sebagian  lagi  menghapus  huruf 
alif,  dan  huruf  lam  difungsikan  sebagai  sumpah.  Tapi  menjelaskan 
kesesuaian  versi  ini  dengan  redaksi  hadits  cukup  rumit.  Riwayat  yang 
masyhur  adalah  dalam  bentuk  negatif  (nafyu)  namun  yang  dimaksud 
adalah  larangan  (nahyu).  Meskipun  konteksnya  adalah  larangan 
seseorang  terhadap  dirinya,  tapi  yang  dimaksudkan  tidak  seperti 
makna  lahiriahnya.  Bahkan  yang  dimaksudkan  adalah  larangan  untuk 
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lawan  bicara,  dan  gaya  bahasa  seperti  ini  memiliki  makna  yang  lebih 
mendalam. 


^ _ 9-\  {Salah  seorang  di  antara  kalian  pada  hari 

kiamat).  Dalam  riwayat  Imam  Muslim  disebutkan,  j*)  SiUSh  f  y. 

{Datang  pada  hari  kiamat  dan  di  atas  pundaknya...)  Maksudnya, 
ini  adalah  kondisi  yang  buruk,  dan  tidak  pantas  bagi  kamu  aku  lihat 
dalam  keadaan  seperti  itu  pada  hari  Kiamat.  Pada  hadits  Ubadah  bin 
Shamith  yang  dikutip  dalam  kitab-kitab  Sunan  disebutkan,  — j! 

3 _ iOJi  i _ lif  Js-  jlp  {Berhati-hatilah  kalian  terhadap 

khianat  dalam  urusan  rampasan  perang.  Sebab  perbuatan  itu  adalah 
aib  bagi  pelakunya  pada  hari  kiamat). 

—J&  \ — $1  a' _ i  *— s3 j  Jlp  {Di  atas  pundaknya  ada  kambing  yang 

mengembik).  Kata  tsughaa'  artinya  suara  kambing.  Adapun  kalimat 
“kuda  yang  mengeluarkan  suara  mengunyah”  akan  dijelaskan  pada 
bagian  akhir  pembahasan  hadits  ini. 


ul— i  CiJLJ  illil  Sl  {Aku  tidak  dapat  menolong  kamu).  Yakni  aku 
tidak  berkuasa  memberi  ampunan  untukmu  sedikitpun.  Sebab  urusan 
syafaat  (pertolongan)  itu  adalah  urusan  Allah.  Adapun  kalimat  “ aku 
telah  menyampaikan  kepadamu ”,  yakni  tidak  ada  alasan  bagimu 
setelah  hukum  disampaikan.  Seakan-akan  beliau  menyampaikan 
ancaman  ini  dalam  konteks  pencegahan  dan  peringatan  keras.  Karena 
sesungguhnya  beliau  S  A  W  di  hari  Kiamat  adalah  pemberi  syafaat  bagi 
orang-orang  yang  berdosa  dari  kalangan  umat  ini. 


{Bisu).  Yakni  emas  dan  perak.  Sebagian  berkata,  “Ia 
adalah  harta  benda  yang  tidak  bernyawa.”  Adapun  kalimat,  j— 


{kulit  yang  berkibas),  yakni  kulit  yang  bergoncang  apabila  ditiup 
angin.  Sebagian  berkata,  “Maknanya  adalah  berkilau,  dan  maksudnya 
adalah  pakaian.”  Demikian  dikatakan  oleh  Ibnu  Al  Jauzi.  Menurut  Al 
Humaidi  bahwa  yang  dimaksud  adalah  tanggungannya  yang  tertulis  di 
atas  kulit.”  Tapi  pendapat  ini  ditolak  oleh  Ibnu  Al  Jauzi  dengan  alasan 
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bahwa  hadits  tersebut  berbicara  tentang  khianat  dalam  urusan 
rampasan  perang.  Maka  ditafsirkannya  dengan  arti  pakaian  akan  lebih 
serasi.  Dalam  riwayat  Imam  Muslim  ditambahkan,  « o  ( Dan 

jiwa  yang  bersuara).  Seakan-akan  yang  dimaksud  dengan  "jiwa" 
adalah  budak,  wanita  atau  anak-anak  dari  rampasan  perang. 

Al  Muhallab  berkata,  “Hadits  ini  adalah  ancaman  bagi  pelaku 
maksiat  yang  akan  disiksa  Allah.  Kemungkinan  pula  bahwa  memikul 
harta  tersebut  adalah  siksaan  baginya  agar  aibnya  tampak  di  antara 
manusia.  Setelah  itu  semua  dikembalikan  kepada  Allah;  antara 
menyiksa  atau  mengampuninya.”  Ulama  lain  berkata,  “Hadits  ini 
menafsirkan  firman  Allah,  ‘ Maka  pada  hari  kiamat  ia  akan  datang 
membawa  apa  yang  dikhianatkannya  itu’.  Yakni  ia  datang 
membawanya  di  atas  pundak.” 

Dalam  hal  ini  tidak  boleh  dikatakan  bahwa  mencuri  uang  lebih 
ringan  membawanya  daripada  unta,  sementara  unta  terkadang  lebih 
kecil  harganya  dibandingkan  jumlah  uang  tersebut,  lalu  bagaimana 
sehingga  kejahatan  yang  lebih  kecil  diberi  hukuman  yang  berat 
sedangkan  kejahatan  besar  justru  diberi  hukuman  yang  lebih  ringan? 
Sebab  permasalahan  ini  dapat  dijawab  bahwa  maksud  penyiksaan  ini 
adalah  membongkar  aib  pembawanya  di  hadapan  manusia  pada 
kondisi  yang  demikian  sakral,  bukan  masalah  berat  atau  ringannya 
bawaan  yang  dipikul. 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Saya  kira  para  pemimpin  yang 
memasang  lonceng  pada  pencuri  atau  pelaku  kejahatan  lainnya  (dan 
kemudian  diarak)  telah  mendapat  inspirasi  dari  hadits  ini.”  Sebagian 
masalah  hadits  ini  telah  disebutkan  pada  bagian  awal  pembahasan 
tentang  zakat. 


Catatan: 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata,  “Para  ulama  sepakat  bahwa  orang 
yang  berkhianat  dalam  urusan  rampasan  perang  (baca;  mencuri 
rampasan  perang),  hendaklah  ia  mengembalikan  apa  yang  dikhianati 
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nya  itu  sebelum  harta  rampasan  dibagi.  Jika  rampasan  telah  dibagi 
maka  menurut  Ats-Tsauri,  Al  Auza’i,  Al-Laits  dan  Malik  bahwa 
seperlima  harta  tersebut  diserahkan  kepada  imam  (pemimpin)  dan 
sisanya  disedekahkan. 

Imam  Syafi’i  berpendapat  lain,  menurutnya,  apabila  orang  yang 
berkhianat  telah  memiliki  harta  itu  maka  dia  tidak  harus 
mensedekahkannya,  tapi  bila  dia  belum  memilikinya  maka  tidak  ada 
hak  baginya  bersedekah  dengan  harta  orang  lain.  Kemudian  dia 
berkata,  “Bahkan  yang  wajib  dilakukan  adalah  mengembalikan  harta 
tersebut  kepada  imam,  seperti  hukum  harta-harta  yang  hilang.” 

4 _ I  l/j  :l>&-  ‘jt-  L>$  jij  ( Ayyub  meriwayatkan  dari 

Hayyan,  "Kuda  yang  mengunyah  [Makanan]).  Demikian  yang  dinukil 
kebanyakan  periwayat  pada  dua  tempat  (yakni  di  awal  hadits  dan  di 
akhir  hadits-peneij).  Kata  hamhamah  berarti  suara  kuda  ketika  makan, 
dan  pada  umumnya  lebih  kecil  dari  suaranya  ketika  meringkik. 
Sementara  dalam  riwayat  Al  Kasymihani  di  awal  hadits  disebutkan, 
LJ  (di  atas  pundaknya  yang  mengeluarkan  suara 

mengunyah),  yakni  tidak  menyebutkan  kata  “kuda”.  Versi  serupa 
terdapat  dalam  riwayat  An-Nasafi  dan  Abu  Ali  bin  Syibawaih.  Atas 
dasar  ini  maka  faidah  penyebutan  riwayat  Ayyub  adalah  untuk 
menerangkan  bahwa  kata  “kuda”  disebutkan  secara  tekstual  dalam 
hadits.  Imam  Muslim  menukil  dari  Ibnu  Aliyah  dari  Abu  Hayyan,  [f'j 
ZJw-  ii  (Kuda  yang  mengeluarkan  suara  mengunyah).  Lafazh  serupa 
terdapat  pada  semua  riwayat. 

Riwayat  Ayyub  disebutkan  melalui  sanad  yang  maushul  oleh 
Imam  Muslim  dari  Hammad  dan  Abdul  Warits,  keduanya  dari  Ayyub, 
dari  Abu  Hayyan,  dari  Abu  Zur’ah,  dari  Abu  Hurairah  tanpa 
menyebutkan  lafazhnya.  Lalu  kami  menemukannya  dalam  kitab  Az- 
Zakat  karya  Yusuf  Al  Qadhi  secara  lengkap,  dan  di  dalamnya 
disebutkan,  Si iyju&je  Jz-'j  (Didatangkan  seseorang 

di  atas  tengkuknya  ada  kuda  yang  mengeluarkan  suara  mengunyah). 
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Kemudian  aku  melihat  di  sebagian  naskah  bahwa  pada  awal  hadits 
disebutkan,  * — a — 1  j/j  (kata  hamhamah  menjadi  hamhah,  dengan 
huruf  mim  satu),  tapi  kata  ini  tidak  memiliki  makna.  Sekiranya 
penukilan  ini  akurat,  maka  faidah  penyebutan  riwayat  mu’allaq  dari 
Ayyub  adalah  untuk  menjelaskan  lafazh  yang  sebenarnya. 

190.  Khianat  dalam  Urusan  Rampasan  Perang  dalam  Kadar  yang 
Relatif  Kecil 

(i-3  4*  &  y*  y*  y  &  JUj 

IJLaj 

Abdullah  bin  Amr  tidak  menyebutkan  bahwa  Nabi  SAW 
membakar  barangnya,  dan  inilah  yang  benar. 

(J — -j  ajj!  JLfi  J5J  Jfi.  oir  : Ju  jjs  J  & il  JLP  jp 

y'  j  4^  J jH* j  Jtii  tolli  4  JUj 

os.Cp  <ull  t tjUl 

yj  <-315kJi  .3 ^1  Jli  i^Sil  jlp  y\  Jis 

ilr 

3074.  Dari  Abdullah  bin  Amr,  dia  berkata,  “Pernah  pada 
tanggungan  Nabi  SAW  seorang  laki-laki  bernama  Kirkirah  lalu  dia 
meninggal  dunia.  Maka  Nabi  SAW  bersabda,  ‘/a  di  neraka ’.  Mereka 
(para  sahabat)  pergi  memeriksanya  dan  mendapati  aba  ’ah  (baju)  yang 
dia  curi  dari  harta  rampasan  perang.” 
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Abu  Abdillah  (Imam  Bukhari)  berkata,  “Ibnu  Salam  berkata, 
‘Namanya  adalah  Karkarah’.  Akan  tetapi  yang  tertera  dalam  riwayat 
adalah  seperti  di  atas.” 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  khianat  dalam  urusan  rampasan  perang  dengan  kadar 
yang  relatif  kecil).  Maksudnya,  apakah  hukumnya  sama  dengan 
berkhianat  dalam  kadar  yang  cukup  besar,  atau  berbeda? 

ip&  'Sf-  ajI  j*L.j  4p  a»'  JLe  j*  jj  &  X*  {Abdullah  bin 
Amr  tidak  menyebutkan  bahwa  Nabi  SAW  membakar  barangnya). 
Maksudnya,  Abdullah  bin  Amr  tidak  menyebutkan  hal  itu  dalam 
haditsnya  yang  dikutip  Imam  Bukhari  di  atas,  tentang  kisah  orang 
yang  mencuri  aba  'ah  dari  harta  rampasan. 

Kalimat  “dan  inilah  yang  benar”  seakan-akan  menyitir 
kelemahan  riwayat  Abdullah  bin  Umar  tentang  perintah  membakar 
kendaraan  orang  yang  berkhianat  dalam  urusan  rampasan  perang. 
Hadits  yang  dimaksud  dinukil  oleh  Abu  Daud  dari  jalur  Shalih  bin 
Muhammad  bin  Za'idah  Al-Laitsi  Al  Madani  (salah  seorang  periwayat 
yang  lemah),  dia  berkata,  "Aku  masuk  bersama  Masmalah  bin  Abdul 
Malik  ke  negeri  Romawi,  lalu  dihadapkan  seseorang  yang  mencuri 
rampasan  perang.  Salim  (yakni  Ibnu  Adullah  bin  Umar)  ditanya 
tentang  urusan  orang  itu,  maka  dia  berkata,  “Aku  mendengar  bapakku 
menceritakan  dari  Umar  dari  Nabi  SAW  bahwa  beliau  bersabda,  'i! 
L_p\si  ' j5  Jf  Li  lu  {Apabila  kamu  mendapati  seseorang 

yang  berkhianat  dalam  urusan  rampasan  perang,  maka  bakarlah 
barang-barangnya).  Abu  Daud  menukil  pula  riwayat  ini  melalui 
sanad  lain  dari  Salim  melalui  jalur  mauquf  seraya  berkata,  “Inilah 
yang  benar.” 

Imam  Bukhari  berkata  dalam  kitabnya  At-Tarikh,  “Mereka 
berhujjah  dengan  hadits  ini  untuk  membakar  kendaraan  orang  yang 
berkhianat  dalam  urusan  rampasan  perang.  Akan  tetapi  hadits  tersebut 
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batil  tidak  memiliki  sumber,  dan  periwayatnya  tidak  bisa  dijadikan 
sandaran.”  At-Tirmidzi  menukil  pula  dari  Imam  Bukhari  bahwa  dia 
berkata,  “Shalih  adalah  seorang  periwayat  yang  haditsnya  munkar.” 
Ancaman  berkhianat  dalam  urusan  rampasan  perang  telah  disebutkan 
dalam  sejumlah  hadits,  tetapi  tidak  disinggung  tentang  membakar 
barang  pelakunya. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  masalah  membakar  barang 
orang  yang  mencuri  harta  rampasan  perang,  telah  dinukil  pula  dari 
selain  Shalih  bin  Muhammad,  seperti  disebutkan  Abu  Daud  dari  jalur 
Zuhair  bin  Muhammad  dari  Amr  bin  Syu’aib,  dari  bapaknya,  dari 
kakeknya.  Kemudian  Abu  Daud  menukil  melalui  jalur  lain  dari 
Zuhair,  dan  hanya  sampai  kepada  Amr  bin  Syu’aib  ( mauquj ).  Sanad 
kedua  inilah  yang  lebih  kuat. 

Makna  zhahir  hadits  Amr  bin  Syu’aib  dijadikan  pegangan  oleh 
Imam  Ahmad  (dalam  salah  satu  riwayat).  Pendapat  ini  juga 
merupakan  pendapat  Makhul  dan  Al  Auza’i.  Al  Hasan  berkata, 
“Barang  orang  yang  berkhianat  dalam  urusan  rampasan  perang 
dibakar  seluruhnya,  kecuali  hewan  dan  mushaf.”  Sementara  Ath- 
Thahawi  berkata,  “Sekiranya  hadits  Amr  bin  Syu’aib  benar  maka 
mungkin  diterapkan  saat  hukuman  itu  berlaku  pada  harta.” 


Catatan: 

Sebagian  pensyarah  menukil  dari  riwayat  Al  Ashili  bahwa 
disebutkan  padanya,  “Disebutkan  dari  Abdullah  bin  Amr...  dan 
seterusnya”  sebagai  ganti  “Abdullah  bin  Amr  tidak  menyebutkan...” 
Sekiranya  nukilan  ini  akurat  maka  maksud  kalimat,  “dan  inilah  yang 
benar”,  adalah  bahwa  hadits  Abdullah  bin  Amr  yang  tidak 
menyinggung  masalah  membakar  (seperti  disebutkan  pada  bab  di  atas) 
lebih  shahih  daripada  riwayat  Abdullah  bin  Amr  yang  dia  kutip 
dengan  menggunakan  lafazh  ‘ tamridh ’  (lafazh  yang  menunjukkan 
kelemahan  suatu  riwayat-penerj).  Riwayat  ini  pula  yang  telah  saya 
sitir  terdahulu  dari  naskah  Amr  bin  Syu’aib. 
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i'j-ff  ( Kirkirah ).  Al  Waqidi  menyebutkan  bahwa  dia  adalah 
seorang  yang  hitam  dan  biasa  memegang  kendaraan  Nabi  SAW  dalam 
peperangan.  Menurut  Abu  Sa'id  An-Naisaburi  dalam  kitab  Syaraf  Al 
Mushthafa  bahwa  dia  berasal  dari  suku  An-Nuwaibi,  dia  dihadiahkan 
kepada  Nabi  SAW  oleh  Haudzah  bin  Ali  Al  Hanafi  (pemimpim 
Yamamah),  kemudian  Nabi  SAW  memerdekakannya.  Sementara  Al 
Biladzari  menyebutkan  bahwa  Kirkirah  meninggal  dunia  ketika  masih 
berstatus  budak. 

Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  cara  melafalkan  namanya. 
Iyadh  berkata,  “Namanya  bisa  dibaca  ‘Karkarah’  atau  ‘Kirkirah’.” 
Namun,  menurut  Imam  An-Nawawi  bahwa  yang  diperselisihkan 
hanya  cara  melafalkan  huruf  kaf  pertama,  sedangkan  huruf  kaf  kedua 
disepakati  berharakat  (berbaris)  kasrah. 

Masalah  ini  telah  disebutkan  Imam  Bukhari  pada  bagian  akhir 
hadits,  “Ibnu  Salam  berkata,  ‘Namanya  adalah  Karkarah’.”  Maksud 
nya,  bahwa  gurunya  (Muhammad  bin  Salam)  menukil  dari  Ibnu 
Uyainah  dengan  memberi  fathah  pada  huruf  kaf  (Karkarah).  Hal  ini 
disebutkan  secara  tekstual  oleh  Al  Ashili  dalam  riwayatnya,  dia 
berkata,  “Yakni  memberi  baris  fathah  pada  huruf  kaf ” 

Iyadh  berkata,  “Riwayat  yang  dinukil  dari  jalur  Ali  umumnya 
menyebut  ‘Karkarah’,  sedangkan  riwayat  yang  dinukil  dari  jalur  Ibnu 
Salam  umumnya  menyebut  ‘Kirkirah’,  dan  dalam  riwayat  Al  Ashili 
‘Kirkarah’.”  Al  Qabisi  berkata,  “Dalam  riwayat  Al  Marwazi  tidak 
disebutkan  cara  melafalkannya,  tetapi  kami  mengetahui  bahwa  lafazh 
yang  pertama  berbeda  dengan  yang  kedua.” 

Hadits  di  atas  berbicara  tentang  larangan  khianat  dalam  urusan 
harta  rampasan  perang,  baik  sedikit  maupun  banyak.  Adapun  lafazh, 
“Dia  di  neraka ”  maksudnya  disiksa  karena  maksiatnya.  Mungkin  pula 
maksudnya  adalah  orang  itu  berada  di  neraka  jika  Allah  tidak 
mengampuninya. 
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191.  Tidak  Disukai  Menyembelih  Unta  dan  Kambing  Rampasan 
Perang 


jJL. J  aJLp  A\il  ^*i)l  LS”"  I(Jl3  ^jlj  ^jP  <&\ij  ajLp  ^^p 
^^Jl  £)\£' j— •  L»JPj  ^Ll  l.',.../?' j  t^js-r  ^^Aill  4jLJL>sJ|  (_£Jb 

jjJJijU  ^»19  ( jjJJiii  lj:.,^;<  I jjUx*3  -^^oLJt  ob ^p-I  |*JL*  j  aOp  aJJI 
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3075.  Dari  Abayah  bin  Rifa’ah  dari  kakeknya  Rafi’,  dia  berkata, 
“Kami  bersama  Nabi  SAW  di  Dzhul  Hulaifah  dan  orang-orang 
menderita  kelaparan.  Sementara  kami  telah  berhasil  merampas 
sejumlah  kambing  dan  unta  — dan  saat  itu  Nabi  SAW  berada  di 
belakang  orang-orang  (tertinggal) —  Mereka  pun  bersegera 
(menyembelih)  dan  memasang  periuk-periuk  (di  tungku).  Maka  beliau 
memerintahkan  agar  periuk  tersebut  dibalik  (ditumpahkan)  kemudian 
beliau  membagi.  Beliau  menyamakan  10  ekor  kambing  dengan  seekor 
unta.  Lalu  seekor  unta  lari  sementara  di  antara  rombongan  terdapat 
seekor  kuda  yang  tangkas.  Mereka  pun  mengejarnya,  tetapi  dibuat 
kewalahan.  Akhirnya  seseorang  melepaskan  anak  panah  dan  Allah 
menahannya  dengan  sebab  itu.  Beliau  SAW  bersabda,  ‘ Sesungguhnya 
hewan-hewan  ternak  ini  memiliki  perangai  yang  sama  seperti 
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perangai  binatang  buas.  Apa  saja  yang  lari  dari  kamu  maka  lakukan 
terhadapnya  seperti  inV.  Kakekku  berkata;  kami  pun  berharap  — atau 
kami  khawatir —  bertemu  musuh  besok  dan  kami  tidak  memiliki  pisau 
besar,  maka  apakah  kami  boleh  menyembelih  dengan  menggunakan 
bambu?  Beliau  bersabda,  ‘Apa  yang  dapat  mengalirkan  darah  dan 
disebut  nama  Allah  atasnya  maka  makanlah,  selama  ia  bukan  gigi 
dan  kuku.  Aku  akan  menceritakan  kepada  kamu  tentang  itu;  adapun 
gigi  adalah  tulang  sedangkan  kuku  adalah  pisau  Habasyah\ ” 


Keterangan  Hadits: 

Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Rafi’  bin  Khadij  tentang 
penyembelihan  unta  yang  mereka  rampas.  Hal  itu  mereka  lakukan 
karena  mereka  merasa  lapar  dan  kelelahan.  Dalam  hadits  di  atas 
disebutkan  pula  tentang  perintah  Nabi  SAW  untuk  membalikkan 
(menumpahkan)  periuk-periuk,  dan  kisah  unta  yang  menjadi  liar,  serta 
pertanyaan  tentang  menyembelih  hewan  dengan  menggunakan 
bambu.  Untuk  masalah  terakhir  akan  dijelaskan  dengan  tuntas  pada 
pembahasan  tentang  sembelihan.  Hadits  ini  juga  telah  disebutkan  pada 
pembahasan  tentang  perserikatan  dan  selainnya. 

Kesesuaian  hadits  dengan  judul  bab  terdapat  pada  perintah 
beliau  SAW  membalikkan  periuk-periuk.  Karena  hal  ini  mengindikasi 
kan  ketidaksukaan  Nabi  SAW  atas  perbuatan  mereka  yang 
menyembelih  tanpa  minta  izin  sebelumnya.  Al  Muhallab  berkata, 
“Sesungguhnya  Nabi  SAW  memerintahkan  agar  periuk-periuk  dibalik 
untuk  memberi  pelajaran  bahwa  rampasan  perang  dapat  mereka  miliki 
apabila  telah  dibagi.  Sebab  kejadian  ini  berlangsung  di  negeri  Islam 
berdasarkan  lafazh  ‘di  Dzhul  HulaifahY’ 

Pernyataan  Al  Muhallab  ditanggapi  oleh  Ibnu  Al  Manayyar 
bahwa  sebagian  orang  berpendapat;  apabila  penyembelihan  itu 
dilakukan  dengan  melampaui  batasan  yang  ditentukan  maka  hukum 
sembelihannya  sama  seperti  bangkai.  Menurutnya,  Imam  Bukhari 
seakan-akan  hendak  mendukung  madzhab  ini,  atau  memahami 
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perintah  membalikkan  periuk  sebagai  hukuman  yang  berkaitan  dengan 
harta,  meskipun  harta  tersebut  tidak  hanya  dimiliki  oleh  orang-orang 
yang  menyembelih  secara  khusus.  Akan  tetapi  karena  kuatnya 
keinginan  mereka  untuk  memakannya,  maka  ganjaran  ini  dapat 
dirasakan  oleh  mereka  secara  khusus. 

Kemudian  Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Apabila  kita 
memperbolehkan  hukuman  seperti  itu,  maka  tentu  memberi  sanksi 
harta  atas  seseorang  pada  harta  yang  ia  miliki  sendiri  lebih 
diperbolehkan  lagi.  Oleh  karena  itu,  Imam  Malik  berkata,  ‘Susu  yang 
dicampuri  sesuatu  (tidak  mumi)  harus  ditumpahkan  dan  tidak  boleh 
dibiarkan  untuk  pemiliknya,  meski  ia  mengaku  susu  itu  dapat 
dikonsumsi  secara  pribadi.  Hal  ini  dilakukan  sebagai  peringatan 
baginya’.” 

Imam  Al  Qurthubi  berkata,  “Sesungguhnya  yang  diperintahkan 
untuk  ditumpahkan  hanyalah  kuah  yang  ada  dalam  perik  tersebut, 
sebagai  hukuman  bagi  mereka  yang  tergesa-gesa.  Adapun  dagingnya 
tidak  dibuang.  Bahkan  sangat  mungkin  daging  tersebut  dikumpulkan 
lalu  dikembalikan  sebagai  rampasan,  sebab  larangan  menyia-nyiakan 
harta  telah  ditetapkan  sebelum  itu.  Kejahatan  karena  memasaknya 
juga  tidak  dilakukan  oleh  semua  yang  berhak.  Karena  di  antara  yang 
berhak  adalah  pemilik  bagian  seperlima.  Begitu  pula  sebagian  prajurit 
tidak  terlibat  dalam  perbuatan  itu.  Jika  tidak  dinukil  bahwa  mereka 
menumpahkannya  atau  membuangnya,  maka  harus  menak wilkan 
sesuai  kaidah-kaidah  syariat.  Oleh  sebab  itu,  beliau  bersabda 
mengenai  keledai  jinak  saat  memerintahkan  untuk  menumpahkannya, 
‘ sungguh  ia  adalah  najis'.  Tapi  ucapan  serupa  tidak  beliau  katakan 
pada  kisah  di  atas.  Semua  ini  mengindikasikan  bahwa  daging  unta 
yang  mereka  sembelih  tidak  dibuang,  berbeda  dengan  kejadian  pada 
kisah  tentang  keledai  jinak.” 

Adapun  hal-hal  yang  boleh  dimakan  oleh  prajurit  di  antara 
rampasan  perang  (sebelum  dibagi)  ketika  masih  berada  di  wilayah 
musuh  akan  dijelaskan  pada  bab  “Makanan  yang  Didapatkan  Di 
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Negeri  Musuh”  di  bagian  akhir  pembahasna  tentang  ketetapan  seper 
lima  rampasan  perang. 


192.  Berita  Gembira  Tentang  Penaklukan 
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3076.  Dari  Jarir  bin  Abdullah  RA,  dia  berkata:  “Rasulullah 
SAW  bersabda  kepadaku,  ‘Tidakkah  engkau  mau  membuatku 
beristirahat  dari  (gangguan)  Dzul  Khalashah  ’  -ia  adalah  rumah  yang 
terdapat  padanya  Khats’am  yang  diberi  nama  Ka’bah  Al  Yamaniyah- 
dia  berkata,  ‘Aku  pun  berangkat  bersama  150  penunggang  kuda  yang 
berasal  dari  Ahmas.  Mereka  adalah  orang-orang  yang  mahir  dalam 
berkuda.  Aku  pun  mengabarkan  kepada  Nabi  SAW  bahwa  aku  tidak 
mahir  menunggang  kuda.  Maka  beliau  memukul  dadaku  hingga  aku 
melihat  bekas  jari-jarinya  di  dadaku  lalu  berdoa;  ‘Ya  Allah  jadikanlah 
ia  penunggang  yang  mahir  dan  jadikan  ia  pemberi  petunjuk  yang 
mendapat  petunjuk" .  Dia  berangkat  ke  tempat  itu  lalu  menghancurkan 
dan  membakarnya  kemudian  dia  mengirim  utusan  kepada  Rasulullah 
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SAW  untuk  menyampaikan  berita  gembira.  Utusan  Jarir  berkata 
kepada  Rasulullah  SAW,  ‘Demi  yang  mengutusmu  dengan  kebenaran, 
aku  tidak  mendatangimu  hingga  aku  meninggalkannya  seakan-akan  ia 
unta  yang  berkudis’.”  Nabi  SAW  memohon  keberkahan  bagi  Ahmas 
dan  kaum  laki-lakinya  sebanyak  5  kali.”  Musaddad  berkata,  “Rumah 
di  Khats’am.” 


Keterangan: 

Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Jarir  tentang  kisah  Dzul 
Khalashah.  Hadits  ini  akan  dijelaskan  pada  bagian  akhir  pembahasan 
tentang  peperangan.  Adapun  maksud  penyebutannya  di  tempat  ini 
terdapat  pada  kalimat,  “Beliau  mengirim  utusan  kepada  Rasulullah 
untuk  menyampaikan  berita  gembira.” 

Maksud  kalimat  “Musaddad  berkata,  ‘Rumah  di  Khats’am’” 
adalah  bahwa  Musaddad  meriwayatkan  dari  Yahya  Al  Qaththan  sama 
seperti  sanad  yang  disebutkan  Imam  Bukhari  dari  Muhammad  bin  Al 
Mutsanna  dari  Yahya.  Namun,  dia  mengatakan  sebagai  pengganti 
kalimat  “Ia  adalah  rumah  di  Khats’am”,1  dan  riwayat  inilah  yang 
benar.  Lalu  Imam  Ahmad  meriwayatkan  dalam  Musnad- nya  dari 
Yahya,  AJ  &  ( Rumah  milik  Khats’am).  Riwayat  ini  sesuai  dengan 

riwayat  Musaddad. 


193.  Apa  yang  Diberikan  Kepada  Pembawa  Berita  Gembira 
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Ka’ab  bin  Malik  memberikan  dua  pakaiannya  ketika  disampai 
kan  kepadanya  berita  gembira  tentang  taubatnya. 


ngkapan  Al  Qashthalani.  Kalimat  “Rumah  yang  terdapat  padanya  Khats’am",  diganti  dengan  “Rumah 
r  I:k  Khats’am”,  dan  inilah  yang  benar.  Perkara  ini  telah  disitir  oleh  peneliti  Fathul Baari  catatan  Bulaq. 
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Keterangan: 


Imam  Bukhari  hendak  menyitir  hadits  Ka’ab  bin  Malik  yang 
sangat  panjang  berkenaan  dengan  kisahnya  ketika  tidak  ikut  perang 
Tabuk.  Kisah  selengkapnya  akan  disebutkan  dalam  pembahasan 
tentang  peperangan.  Kolerasi  hadits  dengan  judul  bab  sangat  jelas. 
Pada  pembahasan  mendatang  akan  disebutkan  bahwa  pembawa  berita 
gembira  itu  adalah  Salamah  bin  Al  Akwa’. 


194.  Tidak  Ada  Hijrah  Sesudah  Pembebasan 

\ j — l  j l&j  ^  J* 

.IjyjJli  lilj  .£>J  ^4^  S/  gji 

3077.  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  bersabda 
pada  hari  pembebasan  kota  Makkah,  ‘  Tidak  ada  hijrah,  akan  tetapi 
jihad  dan  niat.  Apabila  kamu  diperintah  berangkat  perang  maka 
berangkatlah 
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3078-3079.  Dari  Mujasyi’  bin  Mas’ud,  dia  berkata,  “Mujasyi’ 
datang  bersama  saudaranya  Mujalid  bin  Mas’ud  menemui  Nabi  SAW, 
dia  berkata,  ‘Ini  Mujalid  berbaiat  kepadamu  untuk  hijrah’.  Beliau 
bersabda,  ‘  Tidak  ada  hijrah  sesudah  pembebasan  kota  Makkah.  Akan 
tetapi  aku  membaiatmu  (untuk  setia)  terhadap  Islam 
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3080.  Dari  Atha’,  dia  berkata,  “Aku  pergi  bersama  Ubaid  bin 
Umair  menemui  Aisyah  RA  yang  saat  itu  bertetangga  dengan  Basyir. 
Dia  berkata  kepada  kami,  ‘Hijrah  telah  terputus,  sejak  Allah 
membebaskan  Makkah  untuk  Nabi-NyaV’ 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  tidak  ada  hijrah  sesudah  pembebasan ).  Maksudnya, 
pembebasan  kota  Makkah,  atau  lebih  umum  daripada  itu.  Apabila 
yang  dimaksud  adalah  makna  yang  umum,  maka  hal  ini  sebagai 
isyarat  bahwa  hukum  selain  Makkah  sama  seperti  Makkah,  yakni 
tidak  wajib  hijrah  dari  negeri  yang  telah  ditaklukan  oleh  kaum 
muslimin. 

Apabila  suatu  negeri  belum  ditaklukkan,  maka  kaum  muslimin 
yang  ada  di  dalamnya  tidak  lepas  dari  tiga  keadaan:  Pertama ,  mampu 
melakukan  hijrah  sementara  dia  tidak  mungkin  menampakkan  agama 
nya  maupun  menunaikan  kewajibannya,  mereka  yang  masuk 
kelompok  ini  wajib  hijrah.  Kedua,  mampu  hijrah  tetapi  dia  bisa 
menampakkan  agama  dan  menunaikan  kewajibannya.  Mereka  yang 
masuk  kelompok  ini  disukai  hijrah  demi  menambah  kuantitas  kaum 
muslimin,  saling  tolong  menolong  antara  sesama  muslim,  berjihad 
melawan  kafir,  mendapat  keamanan  dari  tipu  daya  orang-orang  kafir, 
serta  beristirahat  dari  melihat  kemunkaran  di  antara  mereka.  Ketiga, 
tidak  mampu  melakukan  hijrah,  baik  karena  ditawan,  sakit  atau  sebab 
lainnya.  Mereka  yang  masuk  kelompok  ini  ditolelir  untuk  tinggal  di 
negeri  kafir.  Tapi  bila  mereka  memaksakan  diri  untuk  hijrah  maka 
diberi  pahala  atas  perbuatan  itu. 

Dalam  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  tiga  hadits,  yaitu: 
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Pertama,  hadits  Ibnu  Abbas  yang  telah  disebutkan  pada  bab, 
“Kewajiban  Berangkat  Berperang”  di  bagian  awal  pembahasan 
tentang  jihad. 

Kedua,  hadits  Mujasyi’  bin  Mas’ud  yang  telah  disebutkan  pada 
bab,  “Baiat  Untuk  Perang.” 

Ketiga,  hadits  Aisyah,  “Hijrah  telah  terputus  sejak  Allah 
membebaskan  Makkah  untuk  Nabi-Nya.”  Hadits  ini  akan  disebutkan 
lagi  dengan  redaksi  yang  lebih  lengkap  pada  bab,  “Hijrah  ke 
Madinah,”  di  bagian  awal  pembahasan  tentang  peperangan. 


195.  Apabila  Seseorang  Terpaksa  Melihat  Rambut  (Wanita)  Kafir 
Dzimmi  dan  Wanita-Wanita  Mukminah  Jika  Bermaksiat  Kepada 
Allah  Serta  Menelanjangi  Mereka 
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3004.  Dari  Abu  Abdurahman  (seorang  Utsmani),  dia  berkata 
kepada  Ibnu  Athiyah  (seorang  Alawi),  “Sungguh  aku  mengetahui  apa 
yang  membuat  sahabatmu  berani  (menumpahkan)  darah.  Aku 
mendengar  dia  berkata,  ‘Nabi  SAW  mengutusku  bersama  Az-Zubair 
seraya  bersabda,  'Pergilah  ke  lembah  ini  dan  kalian  akan  mendapati 
seorang  wanita  disana  yang  di  beri  surat  oleh  Hathib  ’.  Kami  berkata, 
‘(keluarkan)  surat’.  Wanita  itu  berkata,  ‘Dia  tidak  memberikannya 
kepadaku’.  Kami  berkata,  ‘Hendaklah  engkau  mengeluarkannya  atau 
kami  akan  menelanjangimu’.  Akhirnya  dia  mengeluarkan  dari  anyam 
an  rambutnya.  Beliau  mengirim  utusan  kepada  Hathib.  Maka  Hathib 
berkata,  ‘Janganlah  engkau  terburu-buru.  Demi  Allah,  aku  tidak  kafir 
dan  tidak  ada  yang  bertambah  padaku  terhadap  Islam  kecuali 
kecintaan.  Tidak  ada  seorang  pun  di  antara  sahabatmu  melainkan 
memiliki  orang  yang  membela  keluarga  dan  hartanya  di  Makkah. 
Sedangkan  aku  tidak  memiliki  seorang  pun.  Maka  aku  ingin  menanam 
budi  di  antara  mereka’.  Nabi  SAW  pun  membenarkannya.  Umar 
berkata,  ‘Biarkanlah  aku  menebas  lehernya,  sesungguhnya  ia  telah 
nifak’.  Beliau  bersabda,  ‘Apa  yang  engkau  tahu,  semoga  Allah  telah 
memperhatikan  orang-orang  yang  ikut  dalam  perang  Badar  dan 
berfirman;  'Kerjakanlah  apa  yang  kalian  kehendaki’.  Inilah  yang 
membuatnya  berani.” 


Keterangan  Hadits: 

Dalam  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Ali  tentang 
kisah  wanita  yang  diutus  Hathib  untuk  membawa  suratnya  kepada 
penduduk  Makkah.  Kesesuaian  hadits  dengan  judul  bab  sangat  jelas 
dalam  hal  melihat  rambut.  Kesesuain  ini  tampak  pada  teks  yang 
dinukil  dari  jalur  lain,  ^ — o\i£-  ‘ja  ( Dia  mengeluarkan  surat  itu 

dari  anyaman  rambutnya).  Adapun  masalah  menelanjangi  disimpul 

*an  dari  perkataan  Ali  RA,  dJ - {Sungguh  aku  akan 

menelanjangimu).  Hadits  ini  telah  disebutkan  pada  bab  “mata-mata” 


dari  jalur  lain  dari  Ali,  sedangkan  penjelasannya  akan  dipaparkan  pada 
tafsir  surah  Al  Mumtahanah. 

Kalimat,  “Dia  seorang  utsmani”,  yakni  mengedepankan  Utsman 
daripada  Ali  RA  dalam  hal  keutamaan.  Sedangkan  kalimat  “Dia 
seorang  Alawi”,  yakni  mengedepankan  Ali  daripada  Utsman  dalam 
hal  keutamaan.  Madzhab  terakhir  adalah  madzhab  yang  masyhur  di 
antara  sekelompok  Ahli  Sunnah  di  Kufah. 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Hadits  ini  tidak  menjelaskan 
apakah  wanita  itu  seorang  muslimah  atau  kafir  dzimmi.  Akan  tetapi 
karena  hukum  keduanya  memiliki  kesamaan,  yakni  haram  dilihat 
tanpa  ada  alasan  syar’i,  maka  keduanya  pun  tercakup  dalam  dalil 
tersebut.” 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Jika  wanita  itu  seorang  musyrik,  maka 
hadits  ini  tidak  sesuai  dengan  judul  bab.”  Namun,  pernyataan  ini 
dijawab  bahwa  dia  orang  yang  terikat  peijanjian  damai,  maka 
hukumnya  sama  seperti  kafir  dzimmi. 

Kalimat,  “ faakhrajat  min  hijzatiha ”  (Beliau  mengeluarkan  dari 
ikatannya).  Kata  “ hijz ”  dapat  bermakna  ikatan  sarung  dan  celana  (di 
pinggang).  Sementara  pada  bab  “mata-mata”  disebutkan  bahwa  wanita 
itu  mengeluarkannya  dari  ikatan  rambutnya.  Kedua  versi  ini 
dipadukan  bahwa  dia  mengeluarkan  surat  dari  ikatan  sarungnya  lalu 
menyembunyikannya  pada  anyaman  rambutnya,  tetapi  kemudian  ia 
terpaksa  mengeluarkannya,  atau  yang  terjadi  adalah  sebaliknya. 
Mungkin  pula  anyaman  rambutnya  cukup  panjang  sehingga  sampai  ke 
ikatan  sarungnya.  Maka  ia  mengikat  surat  pada  anyaman  rambut  lalu 
menancapkannya  pada  ikatan  sarungnya,  dan  kemungkinan  ini  lebih 
kuat. 

Sebagian  ulama  mengemukakan  kemungkinan  lain;  bahwa 
wanita  itu  membawa  dua  surat  untuk  dua  kelompok  masyarakat 
Makkah.  Atau  maksud  kata  “ hijzah  ”  adalah  ikatan  secara  mutlak,  dan 
riwayat  dengan  kata  “ iqash "  (anyaman  rambut)  lebih  khusus. 
Mungkin  pula  makna  “ hijzah ”  di  sini  adalah  tali.  Sebab  kata  “hijz” 
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bermakna  mengikat  bagian  tengah  unta  dengan  tali,  kemudian 
melilitkannya  hingga  ke  dua  kakinya,  lalu  kedua  ujung  tali  itu 
diikatkan  pada  pinggangnya.  Hal  seperti  ini  juga  dinamakan  “ hijaaz ”. 


196.  Menyambut  Para  Prajurit 

^1  Jli  ^J\  jj\  ^p 
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3082.  Dari  Ibnu  Abi  Mulaikah,  dia  berkata,  “Ibnu  Az-Zubair 
berkata  kepada  Ibnu  Ja’far  RA,  ‘Apakah  engkau  ingat  ketika  kita 
menyambut  Rasulullah  SAW;  aku,  engkau  dan  Ibnu  Abbas?’  Dia 
berkata,  “Ya”.  Beliau  membawa  kami  dan  meninggalkanmu.” 

J  j-*"  j  :aip  <ujt  -t jjj  e^JLJl  (Jli  :  Jli  jA  jJl  ^jp 

^)l  jL-JaJl  ^Jp  ^  (j aUI 

3083.  Dari  Az-Zuhri,  dia  berkata,  “As-Sa’ib  bin  Yazid  RA 
berkata,  ‘Kami  pergi  menyambut  Rasulullah  SAW  bersama  anak-anak 
ke  Tsaniyyatul  Wada’.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  menyambut  para  prajurit).  Maksudnya,  pada  saat  mereka 
kembali  dari  peperangan.  Ibnu  Az-Zubair  dan  Ibnu  Ja’far  yang  disebut 
dalam  riwayat  di  atas  sama-sama  bernama  Abdullah. 

diiTjjj  \Hlki  i'pjo  :  Jli  (Dia  berkata,  "Ya".  Beliau  membawa  kami 
dan  meninggalkanmu).  Secara  lahiriah  yang  mengucapkan  “beliau 
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membawa  kami”  adalah  Abdullah  bin  Ja’far,  dan  yang  ditinggalkan 
adalah  Abdullah  bin  Az-Zubair.  Akan  tetapi  Imam  Muslim 
meriwayatkan  sebaliknya  dari  Abu  Usamah  dan  Ibnu  Aliyah, 
keduanya  dari  Habib  bin  Asy-Syahid,  “Abdullah  bin  Ja’far  berkata 
kepada  Ibnu  Az-Zubair...”  dan  seterusnya.  Penanya  dalam  riwayat  ini 
adalah  Abdullah  bin  Ja’far  dan  yang  berkata,  “beliau  membawa  kami” 
adalah  Abdullah  bin  Az-Zubair.  Akan  tetapi  versi  yang  terdapat  dalam 
shahih  Bukhari  lebih  shahih. 

Versi  Imam  Bukhari  didukung  oleh  riwayat  yang^  dia  kutip 
dalam  pembahasan  tentang  haji  dari  Ibnu  Abbas,  J— -e  *»'  UJ 

j  4jJb  'Js  'k-'j  -M-  J*  ^  (*^J  4* 

«b-  (Ketika  Rasulullah  SAW datang  ke  Makkah,  beliau  disambut  oleh 
anak-anak  kecil  dari  bani  Abdul  Muththalib.  Maka  beliau  membawa 
seorang  di  depannya  dan  seorang  lagi  di  belakangnya).  Sementara 
yang  termasuk  bani  Abdul  Muththalib  adalah  Ja’far  bukan  Az-Zubair. 
Meskipun  Abdul  Muththalib  adalah  kakek  dari  bapak  Az-Zubair,  tapi 
hanya  kakek  dari  pihak  ibu. 

Imam  Ahmad  dan  An-Nasa'i  meriwayatkan  dari  Khalid  bin 
Sarah  dari  Abdullah  bin  Ja’far,  bahwa  Nabi  SAW  membawanya  di 
belakangnya  dan  membawa  Qatsm  bin  Ja’far  di  depannya.  Ibnu  At- 
Tin  menukil  dari  Ad-Dawudi  bahwa  dia  berkata,  “Pada  hadits  ini 
terdapat  sejumlah  faidah,  di  antaranya  adalah  memelihara  anak 
yatim...”.  Seakan-akan  Ad-Dawudi  hendak  mengatakan  bahwa  Ja’far 
bin  Abu  Thalib  telah  meninggal  dunia.  Oleh  karena  itu,  Nabi  SAW 
merasa  sayang  terhadap  anaknya  yang  bernama  Abdullah  sehingga 
membawanya  di  depannya,  dan  memang  demikianlah  yang 
sebenarnya.  Namun,  Ibnu  At-Tin  mengemukakan  komentar  yang 
cukup  ganjil,  “Sesungguhnya  dalam  hadits  terdapat  pernyataan 
tekstual  bahwa  Nabi  SAW  membawa  Ibnu  Abbas  serta  Ibnu  Az- 
Zubair,  dan  tidak  membawa  Ibnu  Ja’far.”  Dia  berkata  pula, 
“Barangkali  Ad-Dawudi  mengira  bahwa  kalimat  “ Beliau  membawa 
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kami  dan  meninggalkanmu ”  diucapkan  oleh  Ibnu  Ja’far.  Padahal  tidak 
seperti  itu.” 

Namun,  apa  yang  dikatakan  Ad-Dawudi  adalah  makna  lahiriah 
konteks  hadits.  Saya  tidak  mengetahui  bagaimana  sehingga  Ibnu  At- 
Tin  mengatakan  bahwa  dalam  hadits  tersebut  terdapat  pernyataan 
tekstual  yang  menyelisihi  makna  lahiriahnya. 

Iyadh  mengingatkan  bahwa  yang  benar  adalah  apa  yang 
tercantum  dalam  Shahih  Bukhari.  Dia  berkata,  “Adapun  riwayat  Imam 
Muslim  harus  ditafsirkan  bahwa  kalimat  ‘‘beliau  membawa  kamV 
maksudnya  adalah  Ibnu  Ja’far,  sehingga  yang  ditinggalkan  adalah 
Ibnu  Az-Zubair.  Riwayat  menurut  versi  yang  benar  dinukil  pula  oleh 
Ibnu  Abi  Syaibah,  Ibnu  Abi  Khaitsamah  dan  selain  keduanya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  Imam  Ahmad  meriwayatkan 
hadits  ini  dari  Ibnu  Aliyah  seraya  menjelaskan  sebab  kerancuan,  dan 
lafazhnya  sama  seperti  riwayat  Imam  Muslim.  Akan  tetapi  setelah 
kalimat  “ beliau  membawa  kami ”  terdapat  tambahan,  “Ahmad  berkata, 
'Dia  menceritakan  hadits  itu  kepada  kami  pada  kali  yang  lain  seraya 
berkata,  ‘Dia  berkata,  “Ya”  beliau  membawa  kami...”  Maksudnya, 
pada  kali  yang  kedua  ini  tidak  disebutkan  lafazh  “berkata”  sesudah 
lafazh  ‘Ya”.  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  jika  kata  itu  disebutkan 
maka  terjadi  keserasian  dengan  riwayat  versi  Imam  Bukhari. 

Dalam  hadits  Ibnu  Ja’far  terdapat  keterangan  yang 
memperbolehkan  berbangga  dengan  kemuliaan  yang  didapatkan  dari 
Nabi  SAW.  Faidah  lainnya  bahwa  Ibnu  Ja’far  dan  Ibnu  Az-Zubair 
tergolong  sahabat  Nabi  SAW,  dan  keduanya  telah  menukil  dari  Nabi 
SAW  beberapa  hadits  yang  lain. 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  As-Sa'ib  bin 
Yazid  tentang  penyambutan.  Hadits  ini  akan  disebutkan  kembali  di 
bagian  akhir  pembahasan  tentang  peperangan.  Lalu  di  tempat  ini 
terdapat  pernyataan  dari  Ibnu  At-Tin  mengenai  Tsaniyyatul  Wada’ 
yang  dibantah  oleh  guru  kami  Ibnu  Mulaqqin.  Akan  tetapi  kebenaran 
dalam  masalah  itu  berada  di  pihak  Ibnu  At-Tin. 
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197.  Apa  yang  Diucapkan  Ketika  Kembali  dari  Peperangan 


lii  oi^"  aJip  ami  (j oi  awi  ^p j  ajji  -x-p  jj£- 
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3084.  Dari  Abdullah  RA,  sesungguhnya  Nabi  SAW  apabila 
kembali  bertakbir  tiga  kali  dan  mengucapkan,  “ Kita  kembali  jika  Allah 
menghendaki,  kita  bertaubat,  beribadah,  memuji  dan  hanya  kepada 
Rabb  kita  bersujud.  Allah  telah  menepati  janji-Nya,  menolong  hamba- 
Nya  dan  menghancurkan  pasukan  ahzab  (sekutu)  sendirian ”. 


^JL-j  aIp  -es!  lliT  :Jl5  aIp  a&I  »j  dlJU  j)  ^  Js> 
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3085.  Dari  Anas  bin  Malik  RA,  dia  berkata,  “Kami  bersama 
Nabi  SAW  sedang  kembali  dari  Usfan.  Sementara  Rasulullah  SAW 
berada  di  atas  tunggangannya  sambil  membonceng  Shafiyyah  binti 
Huyay.  Unta  beliau  tersandung  maka  keduanya  pun  teijatuh.  Abu 
Thalhah  dengan  sigap  turun  (dari  tunggangannya)  seraya  berkata, 
‘Wahai  Rasulullah,  Allah  menjadikanku  sebagai  tebusanmu’.  Beliau 
SAW  bersabda,  ‘ Hendaklah  (engkau  menolong)  wanita  itu’.  Maka 


596  —  FATHUL  BAARI 


Abu  Thalhah  membalik  pakaian  di  wajahnya  lalu  mendatangi 
Shafiyyah  dan  melemparkan  kain  itu  kepadanya.  Kemudian  Abu 
Thalhah  memperbaiki  tunggangan  keduanya,  lalu  keduanya  pun 
menungganginya.  Kami  mengelilingi  Rasulullah  SAW.  Ketika 
Madinah  tampak  kepada  kami  dari  kejauhan,  maka  beliau  berucap, 
'Kita  kembali,  bertaubat,  beribadah,  dan  kepada  Rabb  kita  bersujud’. 
Beliau  SAW  terus  menerus  mengucapkan  kalimat  itu  hingga  masuk 
Madinah.” 
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3086.  Dari  Anas  bin  Malik  RA,  bahwa  beliau  datang  bersama 
Abu  Thalhah  dan  Nabi  SAW.  Bersama  Nabi  SAW  Shafiyah  yang 
beliau  bonceng  di  belakang  tunggangannya.  Ketika  berada  di  sebagian 
jalan,  untanya  tersandung  maka  Nabi  SAW  terjatuh  bersama  wanita 
itu.  Sesungguhnya  Abu  Thalhah  -aku  (perawi)  kira  dia  berkata- 
melompat  turun  (dari  tunggangannya)  dan  mendatangi  Rasulullah 
SAW.  Dia  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  Allah  menjadikan  diriku 


sebagai  tebusanmu.  Apakah  engkau  ditimpa  sesuatu?”  Beliau 
bersabda,  "'Tidak,  akan  tetapi  hendaklah  engkau  (menolong)  wanita 
itu.  ”  Abu  Thalhah  menutupkan  kainnya  di  mukanya  lalu  menghampiri 
wanita  itu  kemudian  melemparkan  kainnya  kepadanya.  Wanita 
tersebut  berdiri.  Kemudian  Abu  Thalhah  memperbaiki  tunggangan 
keduanya,  dan  keduanya  pun  menaikinya.  Mereka  berjalan  hingga 
ketika  berada  di  bagian  atas  kota  Madinah  -atau  dia  berkata,  ‘Mereka 
melihat  Madinah  dari  kejauhan’-  Nabi  SAW  berucap,  "Kita  kembali, 
bertaubat,  beribadah,  dan  kepada  Rabb  kita  memuji.'’'  Beliau  terus 
menerus  mengucapkan  kalimat  itu  hingga  masuk  Madinah. 


Keterangan  Hadits: 

Dalam  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  dua  hadits.  Pertama, 
adalah  hadits  Ibnu  Umar  tentang  ucapan  Nabi  SAW  “ Kita  kembali, 
bertaubat..."  dan  seterusnya.  Hadits  ini  telah  dijelaskan  pada  bagian 
akhir  pembahasan  tentang  haji.  Kedua,  adalah  hadits  Anas  tentang 
kisah  Nabi  SAW  terjatuh  dari  unta  bersama  Shafiyah.  Hadits  Anas 
dinukil  melalui  dua  jalur  periwayatan,  dan  jalur  kedua  tercantum 
dalam  riwayat  Al  Kasymihani  saja.  Adapun  penjelasannya  akan 
disebutkan  pada  perang  Khaibar. 

Menurut  Ad-Dimyathi,  kalimat  “Kami  bersama  Nabi  SAW 
sedang  kembali  dari  Usfan”  merupakan  kekeliruan.  Sebab  perang 
Usfan  ke  bani  Lahyan  terjadi  tahun  ke-6  H.  Sementara  kisah  Nabi 
SAW  membonceng  Shafiyah  terjadi  pada  perang  Khaibar  tahun  ke-7 
Hijriah.”  Sebagian  mencoba  melegitimasi  dengan  mengatakan 
kemungkinan  di  antara  jalan  Khaibar  terdapat  jalan  yang  melewati 
tempat  bernama  Usfan.  Akan  tetapi  pandangan  ini  jelas  tertolak. 
Menurutku,  periwayat  menisbatkan  perjalanan  kembali  itu  kepada 
Usfan  karena  perang  Khaibar  terjadi  langsung  setelah  perang  Usfan. 
Seakan-akan  periwayat  tidak  memperhitungkan  selang  waktu  antara 
kedua  perang  itu  karena  jaraknya  yang  sangat  berdekatan.  Hal  ini 
sama  seperti  yang  dikatakan  terhadap  hadits  Salamah  bin  Al  Akwa’ 
mengenai  pengharaman  mut’ah  (nikah  mut’ah)  pada  perang  Authas. 
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Padahal  sesungguhnya  pengharaman  mut’ah  terjadi  saat  pembebasan 
kota  Makkah.  Hanya  saja  periwayat  menisbatkannya  kepada  perang 
Authas  karena  kedua  peristiwa  ini  sangat  berdekatan. 


198.  Shalat  Apabila  Kembali  dari  Safar  (Bepergian) 

:  Jl5  L Aill  j  4ill  Xs>  jj\s>r  CJU-rf  :Jls  jlji 
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3087.  Dari  Muharib  bin  Ditsar  berkata:  Aku  mendengar  Jabir 
bin  Abdullah  RA,  dia  berkata,  “Aku  bersama  Nabi  SAW  dalam 
perjalanan,  dan  ketika  kami  sampai  di  Madinah  beliau  bersabda 
kepadaku,  ‘ Masuklah  masjid  dan  shalatlah  dua  rakaat 

{j — 4  131  015^  <t-lp  aUI  ^jJl  d)!  <U)I  {g*0 J  (j & 
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3088.  Dari  Ka’ab  RA,  “Sesungguhnya  Nabi  SAW  apabila 
kembali  dari  safar  di  waktu  dhuha,  beliau  masuk  masjid  dan  shalat  dua 
rakaat  sebelum  duduk.” 


Keterangan: 

Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Jabir  mengenai  hal  itu. 
Hadits  yang  dimaksud  telah  disebutkan  pada  bab-bab  shalat. 
Kesesuiannya  dengan  judul  bab  sangat  jelas.  Demikian  pula  dengan 
hadits  sesudahnya.  Adapun  hadits  Ka’ab  bin  Malik  telah  disebutkan 
pula  pada  pembahasan  tentang  shalat 
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199.  Makanan  Saat  Kembali 


olliJu  JaJu  jtS’  yjl  OlS”"j 
Ibnu  Umar  biasa  tidak  berpuasa  bagi  siapa  yang  mendatanginya. 
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3089.  Dari  Jabir  bin  Abdullah  RA,  dia  berkata,  “Sesungguhnya 
Rasulullah  SAW  ketika  datang  ke  Madinah,  beliau  menyembelih  unta 
atau  sapi.”  Mu’adz  menambahkan  dalam  riwayatnya  dari  Syu’bah, 
dari  Muharib,  bahwa  ia  mendengar  Jabir  bin  Abdullah  berkata,  “Nabi 
SAW  membeli  dariku  seekor  unta  seharga  2  uqiyah  dan  1  dirham  atau 
2  dirham.  Setibanya  di  Shirar  beliau  memerintahkan  menyembelih 
sapi  lalu  mereka  memakannya.  Ketika  sampai  di  Madinah,  beliau 
memerintahkan  kepadaku  untuk  mendatangi  masjid  dan  shalat  dua 
rakaat.  Kemudian  beliau  menimbang  untukku  harga  unta.” 
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3090.  Dari  Jabir,  dia  berkata,  “Aku  kembali  dari  perjalanan, 
maka  Nabi  SAW  bersabda,  ‘ Shalatlah  dua  rakaat' .”  Shirar  adalah 
salah  satu  tempat  di  Madinah. 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  makanan  saat  kembali).  Maksudnya,  kembali  dari 
perjalanan  (safar).  Makanan  yang  dihidangkan  pada  moment  ini 
dinamakan  naqi  ’ah.  Dikatakan  naqi  ’ah  yang  berasal  dari  kata  an-naq  ’ 
artinya  debu.  Sebab  orang  yang  baru  kembali  dari  perjalanan  jauh 
akan  tampak  bekas  debu  dalam  dirinya.  Ada  pula  yang  mengatakan 
bahwa  naqi’ah  bermakna  susu  yang  telah  dingin.  Di  samping  itu 
masih  terdapat  sejumlah  pendapat  lain  mengenai  makna  kata  naqi  ’ah 
ini. 

«Ciii  jil  'Jail  'yX  'Jl\  0\Tj  (Ibnu  Umar  biasa  tidak  berpuasa  bagi 
siapa  yang  mendatanginya).  Maksudnya,  demi  menghormati  orang 
yang  mengunjunginya.  Pada  dasarnya  Ibnu  Umar  tidak  berpuasa  saat 
bepergian,  baik  puasa  wajib  maupun  sunah.  Namun,  dia 
memperbanyak  puasa  saat  mukim  (tidak  safar).  Apabila  bepergian 
(safar)  maka  dia  tidak  berpuasa,  dan  apabila  kembali  dari  bepergian 
maka  dia  berpuasa,  baik  sebagai  pengganti  — jika  dia  berpergian  pada 
bulan  Ramadhan —  atau  sebagai  puasa  sunah  jika  dia  bepergian  pada 
selain  bulan  Ramadhan.  Akan  tetapi  pada  hari-hari  pertama 
kedatangannya,  dia  tidak  berpuasa  demi  menghargai  orang-orang  yang 
datang  mengucapkan  salam  dan  selamat  atas  kedatangannya.  Setelah 
itu  baru  berpuasa. 

Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan  yashna  ’u  (membuat) 
sebagai  ganti  kata  yufthiru  (tidak  berpuasa).  Makna  riwayat  ini  benar, 
tetapi  versi  pertama  lebih  tepat.  Ismail  Al  Qadhi  telah  menukil  melalui 
jalur  lengkap  di  dalam  kitab  Ahkam  Al  Qur'an  dari  Ayyub,  dari  Nafi’, 
dia  berkata,  OlT  liij  ^1  Olf  lii  'f*  j>\  OlT 

’ffeu  (Ibnu  Umar  biasa  apabila  mukim  niscaya  tetap 
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berpuasa,  dan  apabila  safar  beliau  tidak  berpuasa.  Apabila  datang 
dari  safar  beliau  tidak  berpuasa  beberapa  hari  untuk  orang  yang 
mendatanginya,  kemudian  beliau  berpuasa). 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Dalam  hadits  terdapat  keterangan  bahwa 
imam  atau  pemimpin  menghidangkan  makanan  kepada  sahabat- 
sahabatnya  saat  ia  datang  dari  safar.  Perbuatan  ini  dianggap  mustahab 
(disukai)  di  kalangan  salaf.  Perjamuan  ini  disebut  pula  naqi'ahr 
Kemudian  dia  menukil  dari  Al  Muhallab  bahwa  apabila  Ibnu  Umar 
kembali  dari  safar,  dia  memberi  makan  kepada  orang-orang  yang 
mengunjunginya  dan  dia  makan  (tidak  berpuasa)  bersama  mereka.  Dia 
menunda  mengganti  puasa  Ramadhan  yang  ditinggalkannya  saat  safar. 
Apabila  perjamuan  telah  usai  dia  pun  mulai  berpuasa.  Pernyataan 
seperti  ini  telah  disebutkan  secara  rinci  dalam  kitab  Al  Ahkam  karya 
Ismail  Al  Qadhi. 

Akan  tetapi  perkataan  Al  Muhallab  mendapat  kritikan  dari  Ibnu 
Baththal.  Menurutnya,  atsar  yang  disebutkan  Ismail  tidak  memuat 
keterangan  seperti  yang  diklaim  oleh  Al  Muhallab  (yakni 
pengkaitannya  dengan  bulan  Ramadhan)  meski  tercakup  di  dalamnya 
dari  segi  keumumannya.  Hanya  saja  Al  Muhallab  berpandangan 
demikian  karena  didasari  oleh  riwayat  bahwa  Ibnu  Umar  berkata 
tentang  orang  yang  berniat  puasa  lalu  tidak  mengerjakannya, 
“Sesungguhnya  ia  bermain-main”.  Dinukil  pula  bahwa  Ibnu  Umar 
dipanggil  menghadiri  jamuan  pernikahan  (walimah),  maka  dia  hadir, 
tetapi  tidak  makan  seraya  beralasan  bahwa  dirinya  telah  berniat  untuk 
puasa.  Oleh  karena  itu,  Al  Muhallab  merasa  perlu  mengaitkannya 
dengan  puasa  pengganti  Ramadhan.  Padahal  sesungguhnya  dia  tidak 
butuh  kepada  hal  tersebut  selama  gambaran  permasalahan  dikembali 
kan  kepemudaannya.  Yaitu  saat  itu  dia  RA  tidak  berniat  puasa,  tetapi 
sengaja  tidak  berpuasa  karena  hal-hal  yang  telah  disebutkan.  Setelah 
itu,  dia  berpuasa  kembali,  baik  puasa  sunah  maupun  puasa  pengganti 
(qadha'). 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Jabir  tentang 
kisah  penjualan  unta  miliknya.  Hadits  ini  dikutip  dari  jalur  Muharib 
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dari  Jabir  secara  ringkas.  Maksud  pengutipannya  di  tempat  ini  terdapat 
pada  kalimat,  “ Setibanya  di  Shirar  beliau  memerintahkan  menyem 
belih  sapi  lalu  mereka  memakannya .”  Shirar  adalah  tempat  di 
Madinah,  kira-kira  3  mil  dari  kota  Madinah  ke  arah  timur. 

a'j  ( Mu’adz  menambahkan).  Maksudnya  adalah  Mu’adz  bin 
Mu’adz  Al  Anbari.  Riwayat  ini  disebutkan  melalui  sanad  yang 
maushul  oleh  Imam  Muslim.  Maksud  Imam  Bukhari  menyebutkan 
jalur  Abu  Al  Walid  adalah  sebagai  isyarat  bahwa  kalimat  yang  dia 
sebutkan  adalah  bagian  dari  hadits.  Berdasarkan  hal  ini  maka 
terjawablah  tanggapan  yang  mengatakan  bahwa  hadits  Abu  Al  Walid 
tidak  sesuai  dengan  judul  bab.  Bahkan  tempat  yang  sesuai  adalah  pada 
bab  sebelumnya. 

Kesimpulannya,  hadits  ini  dinukil  oleh  Syu’bah  dari  Muharib. 
Al  Waki’  hanya  menukil  sebagiannya,  yaitu  menyembelih  sapi  saat 
tiba  di  Madinah.  Abu  Al  Walid  dan  Sulaiman  bin  Harb  menukil 
bagian  lainnya,  yaitu  perintah  Nabi  SAW  kepada  Jabir  untuk  shalat 
dua  rakaat.  Sedangkan  Mu’adz  menukil  semuanya  seraya 
menambahkan  tentang  kisah  unta  dan  harganya,  tetapi  secara  ringkas. 
Masing-masing  mereka  telah  didukung  oleh  sejumlah  periwayat 
lainnya  dari  Syu’bah. 


Penutup 

Pembahasan  tentang  jihad  dari  awal  hingga  akhir  memuat  376 
hadits  marfu 40  di  antaranya  adalah  hadits  mu’allaq,  dan  sisanya 
adalah  maushul.  Hadits  yang  disebutkan  secara  berulang  (baik  dalam 
pembahasan  ini  maupun  sebelumnya)  sebanyak  266  hadits.  Sedangkan 
yang  tidak  mengalami  pengulangan  berjumlah  110  hadits.  Semua 
hadits  tersebut  diriwayatkan  pula  oleh  Imam  Muslim  kecuali  hadits 
Abu  Hurairah,  “ Surga  100  tingkat",  haditsya,  ‘‘Kalau  bukan  karena 
beberapa  laki-laki  ”,  hadits  Jabir,  “Manusia  memasak  khamer  ”,  hadits 
Mughirah,  “Nabi  SAW  kami  telah  menyampaikan  kepada  kami”, 
hadits  Sahal  bin  Hunaif  tentang  perkataan  Umar,  hadits  As-Sa’ib  bin 
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Yazid  dari  Thalhah,  hadits  beliau  tentang  kisah  Tsabit  bin  Qais,  hadits 
Sahal  tentang  nama-nama  kuda,  hadits  Anas  tentang  unta  Al  Adhba' 
yang  tidak  dapat  didahului,  hadits  Sa’ad,  "Sesungguhnya  kalian  di 
beri  pertolongan  dengan  sebab  orang-orang  lemah  di  antara  kamu  ”, 
hadits  Salamah,  “ Panahlah  dan  aku  bersama  Ibnu  Al  Adra,,\  hadits 
Abu  Usaid,  "Apabila  mereka  telah  bercampur  dengan  kamu  ”,  hadits 
Abu  Umamah  tentang  hiasan  pedang,  hadits  Ibnu  Umar,  “Aku  di  utus 
mendekat  hari  Kiamat”,  hadits  Ibnu  Abbas  tentang  doa  di  Badar 
(hanya  saja  Imam  Muslim  menukilnya  dari  jalur  lian  dari  inu  Abbas 
dari  Umar),  hadits  Amr  bin  Taghlib  tentang  perang  dengan  bangsa 
Turki,  hadits  Abu  Hurairah  tentang  membakar,  hadits  Ibnu  Mas’ud 
tentang  apa  yang  telah  berlalu  daripada  dunia,  hadits  Qais  bin  Saad 
tentang  menyisir,  hadits  Al  Abbas  tentang  bendera,  hadits  Jabir 
tentang  tasbih,  hadits  Abu  Musa,  “ Apabila  seorang  hamba  sakit ”, 
hadits  Ibnu  Umar  tentang  berjalan  seorang  diri,  hadits  Abu  Hurairah 
tentang  tawanan  perang,  hadits  Ibnu  Abbas  bersama  Ali,  hadits  Abu 
Hurairah  tentang  kisah  pembunuhan  Khubaib,  hadits  binti  Iyadh, 
hadits  Salamah  tentang  mata-mata  kaum  musyrikin,  hadits  Umar 
tentang  bencana,  hadits  Abdullah  bin  Amr  tentang  orang  yang 
berkhianat  dalam  urusan  rampasan  perang,  dan  hadits  As-Sa’ib  bin 
Yazid  tentang  bertemu  musuh. 

Pembahasan  ini  juga  memuat  27  atsar  baik  dari  sahabat  maupun 
generasi  sesudah  mereka. 
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57.  KITAB  KETETAPAN  SEPERLIMA 
RAMPASAN  PERANG 


1.  Ketetapan  Seperlima 
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3091.  Dari  Ali,  dia  berkata,  “Aku  pernah  memiliki  unta  tua  yang 
merupakan  bagianku  dari  harta  rampasan  perang  Badar,  dan  Nabi 
SAW  memberikan  kepadaku  unta  tua  dari  bagian  seperlima  harta 
rampasan  perang.  Ketika  aku  hendak  melakukan  malam  pertama 
dengan  Fathimah  binti  Rasulullah  SAW,  maka  aku  berjanji  pada 
seorang  laki-laki  tukang  sepuh  dari  bani  Qainuqa'  untuk  pergi 
bersamaku  agar  kami  dapat  membawa  pulang  idzkhir,  aku  bermaksud 
menjualnya  kepada  para  tukang  sepuh  untuk  aku  gunakan  sebagai 
bantuan  dalam  mengadakan  walimah  pernikahanku.  Ketika  aku  telah 
mengumpulkan  bawaan  untuk  kedua  untaku  seraya  menyiapkan 
pelana,  kekang  dan  tali  — dan  kedua  untaku  sedang  beristirahat  di 
samping  kamar  seorang  laki-laki  Anshar—  lalu  aku  kembali  setelah 
mengumpulkan  apa  yang  dapat  aku  kumpulkan,  ternyata  kedua  untaku 
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telah  dipotong  punuknya.  Kedua  perutnya  dibelah  dan  hatinya 
diambil.  Aku  tidak  mampu  menahan  kedua  mataku  ketika  melihat 
keadaan  kedua  unta  itu.  Aku  berkata,  ‘Siapa  yang  melakukan  ini?’ 
Mereka  berkata,  ‘Hamzah  bin  Abdul  Muththalib!  Sekarang  dia  berada 
di  rumah  ini  bersama  sekelompok  Anshar  yang  sedang  minum- 
minuman  (keras)’.  Aku  pun  berangkat  hingga  masuk  menemui  Nabi 
SAW  -dan  di  sisinya  terdapat  Zaid  bin  Haritsah-.  Nabi  SAW 
mengetahui  dari  wajahku  apa  yang  sedang  kualami.  Nabi  SAW 
bertanya,  ‘Ada  apa  denganmu ?’  Aku  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  aku 
tidak  pernah  melihat  seperti  yang  aku  lihat  hari  ini.  Hamzah 
melampaui  batas  terhadap  kedua  untaku  dengan  memotong  punuknya 
serta  membelah  perutnya,  dan  sekarang  dia  berada  di  rumah  ini 
bersamanya  orang-orang  Anshar  yang  minum  minuman  (keras).  Nabi 
SAW  minta  dibawakan  selendangnya  lalu  memakainya.  Kemudian 
beliau  berangkat  sambil  beijalan  dan  aku  mengikutinya  bersama  Zaid 
bin  Haritsah.  Akhirnya  beliau  sampai  ke  rumah  tempat  hamzah  berada 
lalu  minta  izin.  Mereka  pun  mengizinkannya  dan  ternyata  mereka 
sedang  minum-minuman  keras.  Rasulullah  mulai  mencaci  maki 
Hamzah  atas  apa  yang  dia  lakukan.  Ternyata  Hamzah  sedang  mabuk 
berat  dan  kedua  matanya  nampak  merah.  Hamzah  melihat  kepada 
Rasulullah  SAW,  kemudian  menaikkan  pandangannya.  Beliau 
memandangi  lutut  Nabi  SAW  lalu  menaikkan  pandangannya  hingga 
ke  pusarnya.  Kemudian  beliau  menaikkan  pandangan  lagi  hingga 
melihat  wajah  Nabi  SAW.  Setelah  itu  Hamzah  berkata,  ‘Bukankah 
kalian  ini  tak  lain  adalah  budak-budak  milik  bapakku?’  Rasulullah 
SAW  pun  mengetahui  bahwa  Hamzah  sedang  mabuk  berat. 
Rasulullah  SAW  melangkah  mundur  ke  belakang  dan  kami  pun  keluar 
bersamanya.” 

01  ad!  ^1  “Uidli-  01  1  y. 
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3092.  Dari  Urwah  bin  Az-Zubair,  bahwa  Aisyah  Ummul 
Mukminin  RA  mengabarkan  kepadanya,  “Sesungguhnya  Fathimah 
AS,  putri  Rasulullah  SAW  meminta  kepada  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq 
(setelah  Rasulullah  SAW  wafat)  untuk  membagikan  warisannya 
kepadanya,  dari  apa  yang  ditinggalkan  Rasulullah  SAW  dari  harta  fai' 
yang  diberikan  Allah  kepadanya.” 


1 — •  &  jy  :Jt>  j*il*j  4-Ip  <0)1  4)1  J  y*  j  <1)1  :  y\  l^J  Jlii 

- -'J  4 - Jp  <0)1  ^ <0)1  J 'cJj  [IS'y 

4)1  J  y*  j  Jju  oJ-Ip  j  4j J  y  jU*  1j'  o 

j — Sy  1 — i  cJli'j  :cJl5  ^  {J*9 

<uSx^j  ci)Asj  y  j*-L-<j  tjs-  <0)1  4))1  J  y  j  y  U-*  lfr~*a3 

J  y*  j  OlT  L tfS  [S'  jlJ  c-^J  :  Jlij  ciJJi  1  $Jp  j£j  jjI  c3ijwLUlj 

C- — y  d)l  (^1*  4j  cJUp  ^1  <u  j*-l-'j  4;1p  4)1  L5^9  4^)1 

^ — Lp  — il  j — Slui^JL  <uiJU<3  L*li  t^jl  (1)1  8 y\  y  liSS 

<0)1  J  j - -'J  A3wLs<a  U«-A  I  Jlij  ( yS-  LgSw-*li  iijij  y~*-  L»lj 

j^Jj  ^gll  HLfc y Ij  («UjIjJj  ojyJ  ^gJl  43 jJL>J  lilir"  JV^-'J  4-Ip  4)1  (_5^-yJ 

.fj3l  ^1  diii  iLgj  :  JlS  t  y')}  1 

ejj— *j  4 — ^«j  c<u< — vsli  4 — Jj^p  y  cC-d*i*  1  iil ^^p!  :<0)1  JLp  jjI  J 15 


FATHUL  BAARI  —  609 


3093.  Abu  Bakar  berkata  kepadanya,  “Sesungguhnya  Rasulullah 
SAW  bersabda,  ‘Kami  tidak  diwarisi,  apa  yang  kami  tinggalkan 
adalah  sedekah ’.  Fathimah  binti  Rasulullah  SAW  marah.  Dia  tidak 
mau  berhubungan  dengan  Abu  Bakar.  Dia  tetap  tidak  mau  berinteraksi 
dengan  Abu  Bakar  hingga  meninggal  dunia.  Sementara  dia  hidup 
selama  enam  bulan  setelah  Rasulullah  SAW  wafat”.  Aisyah  berkata, 
“Adapun  Fathimah  meminta  kepada  Abu  Bakar  bagiannya  dari  apa 
yang  ditinggalkan  Rasulullah  SAW  di  Khaibar  dan  Fadak  serta 
sedekahnya  di  Madinah.  Akan  tetapi  Abu  Bakar  tidak  mau  menuruti 
permintaannya  seraya  berkata,  ‘Aku  tidak  akan  meninggalkan  sesuatu 
yang  biasa  dikerjakan  Rasulullah  SAW  melainkan  aku  akan 
mengerjakannya.  Sesungguhnya  aku  khawatir  bila  meninggalkan 
urusannya  niscaya  aku  akan  tersesat’ .  Adapun  sedekah  beliau  SAW  di 
Madinah  diserahkan  Umar  kepada  Ali  dan  Abbas.  Sedangkan  Khaibar 
dan  Fadak  ditahan  oleh  Umar  seraya  berkata,  ‘Keduanya  adalah 
sedekah  Rasulullah  SAW.  Keduanya  untuk  hak-hak  yang  biasa 
ditimpakan  (dibebankan)  kepadanya  serta  untuk  kebutuhan- 
kebutuhannya.  Urusan  keduanya  diserahkan  kepada  ulil  amri 
(pemimpin)’.”  Dia  berkata,  “Keduanya  tetap  dalam  keadaan  demikian 
hingga  hari  ini.” 

Abu  Abdillah  berkata,  “Kata  i’taraaka  mengambil  pola  kata 
‘ ifta’alta\  berasal  dari  kata  ‘ arautuhu ’  yang  bermakna  aku 
mendapatkannya.  Di  antara  pola  kalimat  ini  adalah;  ya’ruuhu  dan 
i  ’taraaniy .” 
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3094.  Dari  Ibnu  Syihab,  dari  Malik  bin  Aus  bin  Al  Hadatsan 
— Muhammad  bin  Jubair  telah  menyebutkan  kepadaku  dari  haditsnya, 
aku  pun  berangkat  hingga  masuk  menemui  Malik  bin  Aus  dan 
bertanya  kepadanya  tentang  hadits  tersebut,  maka  Malik —  berkata, 
“Ketika  aku  sedang  duduk  di  tempat  keluargaku  saat  waktu  hampir 
siang,  tiba-tiba  utusan  Umar  bin  Khaththab  datang  dan  berkata, 
‘Penuhilah  (panggilan)  Amirul  Mukminin’.  Aku  berangkat  bersama 
nya  hingga  aku  masuk  menemui  Umar,  ternyata  dia  sedang  duduk  di 
atas  tempat  tidur  rimal,  dan  tidak  dilapisi  kasur.  Dia  bersandar  pada 
bantal  yang  terbuat  dari  kulit.  Aku  memberi  salam  kepadanya  lalu 
duduk.  Dia  berkata,  ‘Wahai  Mali,  sesungguhnya  telah  datang  kepada 
kami  beberapa  keluarga  dari  kaummu.  Aku  pun  telah  memerintahkan 
(agar  diberikan)  kepada  mereka  suatu  pemberian,  maka  terimalah 
(pemberian  itu)  dan  bagikan  di  antara  mereka’.  Aku  berkata,  ‘Wahai 
Amirul  Mukminin,  sekiranya  engkau  memerintahkan  orang  lain  untuk 
urusan  itu’.  Dia  berkata,  ‘Terimalah  pemberian  itu'.  Ketika  aku  sedang 
duduk  di  sisinya,  dia  didatangi  oleh  pengawalnya  yang  bernama 
Yarfa’  dan  berkata,  ‘Apakah  engkau  berkenan  pada  Utsman, 
Abdurrahman  bin  Auf,  Az-Zubair,  Saad  bin  Abi  Waqqash,  mereka 
meminta  izin  (untuk  masuk)?’  Dia  berkata,  ‘Ya!’  Mereka  diizinkan 
lalu  mereka  masuk  dan  memberi  salam  kemudian  duduk.  Kemudian 
Yarfa’  duduk  beberapa  saat  lamanya.  Setelah  itu  dia  berkata,  ‘Apakah 
engkau  berkenan  pada  Ali  dan  Abbas?’  Dia  berkata,  ‘Ya!’  Keduanya 
diizinkan  lalu  masuk  dan  memberi  salam  kemudian  duduk.  Abbas 
berkata,  ‘Wahai  Amirul  Mukminin,  berilah  keputusan  antara  aku 
dengan  orang  ini  — keduanya  bersengketa  tentang  harta  fai'  yang 
diberikan  Allah  kepada  Rasul-Nya  dari  harta  bani  An-Nadhir — . 
Kelompok  — Utsman  dan  sahabat-sahabatnya —  berkata,  ‘Wahai 
Amirul  Mukminin,  berilah  keputusan  antara  keduanya  dan  istirahatkan 
setiap  salah  seorang  dari  keduanya  dari  yang  satunya’.  Umar  berkata. 
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‘Jangan  terburu-buru,  aku  memohon  kepada  kamu  atas  nama  Allah 
yang  dengan  izin-Nya  langit  dan  bumi  tegak.  Apakah  kalian 
mengetahui  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda;  ‘ Kami  tidak  diwarisi, 
apa  yang  kami  tinggalkan  adalah  sedekah ,’  dan  maksud  Rasulullah 
SAW  adalah  dirinya  sendiri’  Kelompok  itu  berkata,  ‘Sungguh  beliau 
telah  mengucapkannya’.  Umar  menghadap  kepada  Ali  dan  Abbas 
seraya  berkata,  ‘Aku  memohon  atas  nama  Allah  kepada  kalian  berdua, 
apakah  kalian  mengetahui  bahwa  Rasulullah  SAW  telah  mengucapkan 
hal  itu?’  Keduanya  bekata,  ‘Sungguh  beliau  telah  mengucapkannya’. 
Umar  berkata,  ‘Sesungguhnya  aku  akan  menceritakan  kepada  kalian 
mengenai  urusan  ini;  Allah  telah  mengkhususkan  sesuatu  untuk  Rasul- 
Nya  pada  harta  fai'  yang  tidak  diberikan-Nya  kepada  seorang  pun 
selain  beliau  SAW.  Kemudian  dia  membaca,  “ Dan  apa  saja  harta 
rampasan  (fai  j  yang  diberikan  Allah  kepada  Rasul-Nya  (dari  harta 
benda)  mereka...  sampai  firman-Nya. . .  Maha  Kuasa  atas  segala 
sesuatu ”.  Maka  ini  khusus  untuk  Rasulullah  SAW.  Demi  Allah,  beliau 
tidak  mengambilnya  tanpa  menyertakan  kamu  dan  tidak  memonopoli 
atas  kamu.  Beliau  telah  memberikannya  dan  membagi-bagi  di  antara 
kamu  hingga  tersisa  harta  ini.  Rasulullah  SAW  pun  memberi  nafkah 
setahun  untuk  istri-istrinya  dari  harta  itu,  dan  apa  yang  tersisa 
digunakan  sebagaimana  layaknya  harta  Allah.  Rasulullah  SAW 
mempraktikkan  yang  demikian  selama  hidupnya.  Aku  memohon 
kepada  kalian  atas  nama  Allah,  apakah  kalian  mengetahui  hal  itu?’ 
Mereka  berkata,  ‘Ya!’  Kemudian  dia  berkata  kepada  Ali  dan  Abbas, 
‘Aku  memohon  kepada  kalian  berdua  atas  nama  Allah,  apakah  kalian 
berdua  mengetahui  hal  itu?’  Umar  berkata,  ‘Kemudian  Allah 
mewafatkan  Nabi-Nya.  Maka  Abu  Bakar  berkata;  Aku  adalah  wali 
Rasulullah  SAW.  Abu  Bakar  mengambil  harta  itu  dan  mengurusnya 
sama  seperti  apa  yang  dipraktikkan  Rasulullah  SAW.  Allah 
mengetahui  bahwa  dia  dalam  hal  itu  adalah  benar,  baik,  lurus  dan 
mengikuti  kebenaran.  Kemudian  Allah  mewafatkan  Abu  Bakar,  maka 
akulah  yang  menjadi  wali  Abu  Bakar.  Aku  pun  mengambil  harta  itu 
selama  dua  tahun  dalam  masa  pemerintahanku,  aku  mengurusnya 
sebagaimana  yang  dipraktikkan  oleh  Rasulullah  SAW  dan  Abu  Bakar. 
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Allah  mengetahui  bahwa  aku  dalam  hal  itu  adalah  benar,  baik,  lurus 
dan  mengikuti  kebenaran.  Setelah  itu  kalian  berdua  datang  kepadaku 
dan  berbicara  denganku,  lalu  aku  pun  telah  berbicara  satu  kali  dengan 
kalian,  dan  urusan  kalian  hanya  satu.  Engkau  wahai  Abbas 
mendatangiku  dan  meminta  kepadaku  bagian  dari  anak  saudaramu. 
Sementara  orang  ini  — maksudnya  Ali —  menginginkan  bagian 
istrinya  dari  bapaknya.  Aku  berkata  kepada  kalian  berdua  bahwa 
Rasulullah  SAW  bersabda;  ‘ Kami  tidak  diwarisi,  apa  yang  kami 
tinggalkan  adalah  sedekah ’.  Ketika  tampak  bagiku  untuk 
menyerahkannya  kepada  kalian  berdua,  maka  aku  berkata,  “Jika 
kalian  berdua  menghendaki,  aku  akan  menyerahkannya  kepada  kalian 
dengan  syarat,  bahwa  kalian  harus  membuat  ikatan  dan  peijanjian 
dengan  Allah  untuk  mengurusnya  sebagaimana  yang  dipraktikkan 
Rasulullah  SAW  serta  Abu  Bakar,  dan  apa  yang  aku  praktikkan  sejak 
aku  menanganinya.  Kalian  berdua  berkata,  ‘Serahkanlah  kepada 
kami’.  Atas  dasar  itulah  aku  menyerahkannya  kepada  kalian.  Aku 
memohon  kepada  kalian  atas  nama  Allah,  apakah  aku 
menyerahkannya  kepada  keduanya  atas  dasar  tersebut?  Kelompok  itu 
berkata.  Ya!’”  Kemudian  Umar  menghadap  kepada  Ali  dan  Abbas 
lalu  berkata,  ‘Aku  memohon  kepada  kalian  atas  nama  Allah,  apakah 
aku  menyerahkannya  kepada  kalian  berdua  atas  dasar  itu?’  Keduanya 
menjawab,  ‘Ya!’  Umar  berkata,  ‘Apakah  kalian  mencari  keputusan 
selain  itu  dariku?  Demi  Allah  yang  dengan  izin-Nya  langit  dan  bumi 
tegak,  aku  tidak  memberi  keputusan  tentangnya  selain  itu.  Jika  kalian 
berdua  tidak  mampu  mengurusnya,  maka  serahkanlah  kepadaku, 
sesungguhnya  aku  mencukupi  kalian  untuk  mengurusnya’.” 


Keterangan  Hadits: 

Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan  “Kitab”,  sementara 
kebanyakan  periwayat  mengganti  dengan  “Bab”,  dan  sebagian  lagi 
menghapusnya.  Mayoritas  periwayat  menyebutkan  “ Basmalah  ”. 
Khumus  (seperlima)  maksudnya  bagian  yang  diambil  dari  rampasan 
perang.  Sedangkan  maksud  “ fardhul  khumus”  (ketetapan  seperlima 
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rampasan  perang)  adalah  tentang  waktu  dan  cara  penetapan  serta 
legalitasnya. 

Mayoritas  ulama  berpendapat  bahwa  awal  mula  penetapan 
hukum  seperlima  rampasan  perang  adalah  berdasarkan  firman-Nya, 

“ Ketahuilah  sesungguhnya  apa  saja  yang  dapat  kamu  peroleh  sebagai 
rampasan  perang,  maka  sesungguhnya  seperlima  untuk  Allah  dan 
Rasul”  (Qs.  Al  Anfaal  [8]:  41) 

Harta  rampasan  perang  dibagi  menjadi  5  bagian;  1/5  disisihkan 
untuk  mereka  yang  disebutkan  Allah  pada  ayat  41  surah  Al  Anfaal. 
Pembahasan  tentang  mereka  yang  berhak  mendapatkannya  akan 
dijelaskan  setelah  beberapa  bab.  Kemudian  1/5  dari  bagian  yang 
disisihkan  ini  adalah  untuk  Rasulullah  SAW.  Kemudian  terjadi 
perbedaan  pendapat  tentang  siapa  yang  berhak  memiliki  bagian  itu 
setelah  beliau  SAW  wafat.  Menurut  madzhab  Syafi’i  bagian  itu 
digunakan  untuk  kepentingan  umum.  Namun,  dinukil  pula  pendapat 
darinya  bahwa  bagian  ini  diserahkan  kepada  8  golongan  yang 
disebutkan  dalam  ayat.  Yang  terakhir  ini  adalah  pendapat  madzhab 
Hanafi.  Hanya  saja  terjadi  perbedaan  dalam  menentukan  8  golongan 
yang  dimaksud,  seperti  yang  akan  dijelaskan.  Pendapat  lain 
mengatakan  bahwa  bagian  itu  menjadi  hak  khalifah  secara  khusus. 

Adapun  4/5  rampasan  perang  yang  tersisa  dibagi  di  antara 
orang-orang  yang  turut  dalam  peperangan  kecuali  salb  (perlengkapan 
musuh  yang  dilucuti).  Rampasan  ini  menjadi  milik  orang  yang 
membunuh  musuh  pemilik  perlengkapan  itu  (menurut  pendapat  yang 
kuat)  seperti  yang  akan  dijelaskan. 

Dalam  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  tiga  hadits;  salah 
satunya  adalah  hadits  Ali  bin  Abu  Thalib  mengenai  kisah  dua  untanya 
yang  dipotong  Hamzah. 

jjj  'fy_  'j*  ja  ZjjCi»  ^  cJ\T  {Pernah  aku  memiliki  unta 
tua  yang  merupakan  bagianku  dari  harta  rampasan  perang  Badar). 
Kata  syaarif  artinya  unta  tua.  Kata  ini  tidak  digunakan  untuk  unta 
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jantan  menurut  mayoritas.  Hanya  saja  Ibrahim  Al  Harbi  menukil  dari 
Al  Ashma’i  bahwa  kata  itu  bisa  saja  digunakan  untuk  unta  jantan. 

ht STj  {Nabi  SAW 

memberikan  kepadaku  unta  tua  dari  bagian  yang  seperlima).  Ibnu 
Baththal  berkata,  “Secara  zhahir,  bagian  yang  1/5  telah  disyariatkan 
pada  perang  Badar.  Sementara  para  peneliti  sirah  nabawiyah  sepakat 
bahwa  ketentauan  bagian  1/5  belum  ada  saat  perang  Badar.”  Ismail  Al 
Qadhi  berkomentar  saat  membahas  perang  bani  Quraizhah, 
“Dikatakan  bahwa  peristiwa  ini  adalah  awal  mula  penetapan  bagian 
1/5  harta  rampasan  perang.  Sebagian  lagi  mengatakan  bahwa  hal  itu 
ditetapkan  sesudahnya.  Akan  tetapi  tidak  ada  dalil  yang  memuaskan 
mengenai  pendapat-pendapat  itu.  Bahkan  bagian  1/5  disebutkan  secara 
tegas  waktu  pembagian  rampasan  perang  Hunain.” 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Jika  demikian  halnya,  maka  perkataan 
Ali  RA  di  atas  perlu  ditakwilkan,  dan  mungkin  yang  dapat  digunakan 
untuk  menakwilkannya  adalah  riwayat  yang  disebutkan  Ibnu  Ishaq 
mengenai  ekspedisi  Abdullah  bin  Jahsy  pada  bulan  Rajab  (yakni  dua 
bulan  sebelum  perang  Badar).  Ibnu  Ishaq  berkata,  ‘Sebagian  keluarga 
Jahsy  bercerita  kepadaku,  bahwa  Abdullah  berkata  kepada  para 
sahabatnya,  “Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  memiliki  bagian  1/5  dari 
rampasan  yang  kita  peroleh”.  Hal  ini  terjadi  sebelum  Allah 
menetapkan  bagian  1/5.  Maka  Abdullah  bin  Jahsy  menyisihkan  1/5 
untuk  Rasulullah  SAW  dan  membagi  sisanya  di  antara  para 
sahabatnya.  Ternyata  keridhaan  Allah  seperti  itu.  Atas  dasar  ini  maka 
perkataan  Ali  RA,  j- — j*  lijli  OtS'j  {dan  Nabi  memberikan 
unta  tua  kepadaku  dari  bagian  yang  seperlima ),  yakni  dari  rampasan 
yang  didapatkan  oleh  ekspedisi  Abdullah  bin  Jahsy.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  pendapat  Ibnu  Baththal  cukup 
rancu  bila  dikaitkan  dengan  riwayat  berikut  dalam  pembahasan 
tentang  peperangan.  Sebab  dalam  riwayat  itu  disebutkan,  OlTj 

•* — 'j*  0*  A»  {Nabi  memberiku  dari  bagian  1/5  yang 
diberikan  Allah  kepadanya  pada  peristiwa  itu).  Satu  hal  yang  cukup 
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mengherankan,  Ibnu  Baththal  menisbatkan  riwayat  ini  kepada  Abu 
Daud  dan  menempatkannya  sebagai  pendukung  penakwilan  yang 
dikemukakannya.  Dia  mengabaikan  keberadaan  riwayat  tersebut 
dalam  Shahih  Bukhari  yang  sedang  dia  jelaskan,  sebagaimana  dia  juga 
mengabaikan  bahwa  makna  zhahir  riwayat  yang  dimaksud  justru 
mematahkan  argumentasinya  dan  bukan  mendukung.  Saya  belum 
menemukan  nukilan  yang  tegas  dari  para  peneliti  sirah  Nabi,  bahwa 
ketetapan  1/5  belum  diterapkan  pada  perang  Badar,  sebagaimana  yang 
diklaim  Ibnu  Baththal. 

Lebih  mengherankan  lagi,  dia  menetapkan  bagian  1/5  pada 
rampasan  hasil  ekspedisi  sebelum  perang  Badar  dan  mengatakan 
Allah  meridhainya,  lalu  dia  menafikannya  pada  pembagian  rampasan 
perang  Badar.  Padahal  Ad-Dawudi  (salah  seorang  pensyarah  Shahih 
Bukhari )  menegaskan  bahwa  ayat  tentang  bagian  1/5  rampasan  perang 
yang  disebutkan  dalam  surah  Al  Anfaal  sebagian  besarnya  turun  pada 
kisah  tentang  perang  Badar. 

As-Subki  berkata,  “Surah  Al  Anfaal  turun  pada  perang  Badar 
berikut  masalah  pembagian  harta  rampasan  perang.  Akan  tetapi 
nampaknya  ayat  tentang  pembagian  rampasan  perang  turun  setelah 
harta  dibagi-bagi  di  antara  prajurit.  Sebab  para  ahli  sejarah 
menyatakan  bahwa  beliau  SAW  membagi  rampasan  perang  Badar 
secara  rata  di  antara  mereka  yang  ikut  perang  maupun  yang  tidak  ikut 
sebagai  penghargaan.  Disamping  itu,  rampasan  perang  pertama  kali 
adalah  untuk  Nabi  SAW  sebagaimana  disebutkan  tekstual  pada  bagian 
awal  surah  Al  Anfaal”.  Kemudian  dia  berkata,  “Akan  tetapi  apa  yang 
dikatakan  ahli  sejarah  tidak  selaras  dengan  hadits  Ali  RA  (yakni  hadits 
di  atas)  yang  menyebutkan,  ‘Nabi  SAW  memberiku  unta  tua  dari 
bagian  seperlima  pada  peristiwa  itu*.  Sebab  secara  zhahir,  bagian  1/5 
telah  ada  saat  itu.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ada  kemungkinan  rampasan  perang 
Badar  dibagi  secara  rata  setelah  dikeluarkan  bagian  yang  1/5  untuk 
Nabi  SAW,  sebagaimana  kisah  ekspedisi  Abdullah  bin  Jahsy  yang 
telah  disebutkan.  Lalu  ayat  dalam  surah  Al  Anfaal,  yaitu  firman-Nya, 
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‘'‘‘Ketahuilah,  sesungguhnya  apa  saja  yang  kamu  peroleh  sebagai 
rampasan  perang...  ”  dan  seterusnya,  memberi  faidah  tentang 
penggunaan  bagian  yang  1/5  itu,  bukan  menjadi  dasar  pensyariatan 
nya. 

Mengenai  pernyataan  yang  dinukil  para  ahli  sejarah,  sesungguh 
nya  Ibnu  Ishaq  telah  menyebutkannya  dari  Ubadah  bin  Ash-Shamith, 
dia  berkata,  dj — ll»  4it  t3 otCij  lili 

— lo  j— p  ^liJt  JLp  {Ketika  kami  berselisih  tentang  pembagian 

rampasan  perang  dan  akhlak  kami  menjadi  buruk,  maka  Allah 
mencabutnya  dari  kami  dan  menjadikanya  untuk  Rasul-Nya.  Lalu 
beliau  membagikannya  kepada  manusia  secara  rata).  Riwayat  ini 
dinukil  oleh  Ibnu  Ishaq,  dan  tingkat  keakuratannya  dapat  dijadikan 
hujjah.  Riwayat  yang  dimaksud  dinukil  Imam  Ahmad  dan  Al  Hakim 
serta  di-shahih-kan  oleh  Ibnu  Hibban  dari  selain  jalur  Ibnu  Ishaq. 

iltli  {Saya  melakukan  malam  pertama  dengan  Fathimah ). 
Kata  abtanii  berasal  dari  kata  al  binaa'  (bangunan),  dan  maknanya 
adalah  masuk  ke  tempat  istri.  Penamaan  ini  diambil  dari  kebiasaan 
mereka  yang  membangun  kemah  untuk  pengantin  baru,  agar  dia  dapat 
menyepi  bersama  istrinya  di  tempat  itu. 

Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  kapan  Ali  RA  melakukan 
malam  pertama  dengan  Fathimah.  Hadits  pada  bab  ini  mengindikasi 
kan  bahwa  hal  itu  teijadi  sesaat  setelah  perang  Badar.  Barangkali 
tepatnya  adalah  bulan  Syawal  tahun  ke-2  H.  Sebab  perang  Badar 
teijadi  pada  bulan  Ramadhan  tahun  tersebut.  Ada  pula  yang 
mengatakan  Ali  RA  menikahi  Fathimah  pada  tahun  pertama  hijrah. 
Tapi  mungkin  yang  dimaksud  adalah  akadnya.  Kemudian  Ibnu  Al 
Jauzi  menukil  tiga  pendapat  tentang  waktu  pernikahan  Ali  dengan 
Fathimah,  yaitu  bulan  Shafar  tahun  ke-2  H,  bulan  Rajab,  dan  bulan 
Dzulhijjah  tahun  yang  sama. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  pendapat  terakhir  lebih  tepat 
bila  dipahami  sebagai  waktu  Ali  RA  melakukan  malam  pertama.  Ada 
pula  yang  mengatakan  malam  pertama  Ali  bersama  Fathimah  terjadi 
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lebih  akhir  hingga  tahun  ke-3  H  tepatnya  setelah  perang  Uhud. 
Pendapat  ini  dinukil  oleh  Ibnu  Abdil  Barr.  Hanya  saja  kemungkinan 
ini  sangat  jauh. 

tpi j— ^  't — b°JLPtj  (Aku  berjanji  pada  seorang  laki-laki  tukang 
sepuh).  Saya  belum  menemukan  nama  laki-laki  yang  dimaksud. 
Sementara  dalam  riwayat  Ibnu  Juraij  dalam  pembahasan  tentang 
memberi  minum  disebutkan  dengan  lafazh  Thabi  ’  dan  Thali  ’  artinya 
orang  yang  memberi  petunjuk  dan  membantu.  Mungkin  pula 
dikatakan  bahwa  itu  adalah  nama  tukang  sepuh  tersebut.  Demikian 
dikemukakan  oleh  sebagian  ulama,  tetapi  pernyataan  ini  tidak  tepat. 

c _ wr  U  cJuir  'Jf  cJurj  (Aku  kembali  setelah  mengumpulkan 

apa  yang  dapat  aku  kumpulkan).  Dalam  riwayat  Ibnu  Juraij  dari  Ibnu 
Syihab  dalam  pembahasan  tentang  memberi  minum  terdapat 
tambahan,  t-J  Sl':c — SUi  iUj  'Ji 

i  «jks-  (Hamzah  bin  Abdul  Muththalib  minum  di  rumah 

tersebut  dan  bersamanya  wanita  penyanyi.  Wanita  itu  berkata, 
'Wahai  Hamzah,  tidakkah  engkau  berminat  terhadap  unta  tua  yang 
gemuk’.). 

Al  Khaththabi  meriwayatkan  bahwa  Ibnu  Jarir  Ath-Thabari 
menukil  dengan  lafazh,  3  l  li  (yang  memiliki  kemuliaan  tak 

tertandingi)  sebagai  ganti  lafazh,  *tj— 3'  (terhadap  unta  yang 

gemuk).  Ath-Thabari  berkata,  “Kalimat  ini  menerangkan  sifat 
Hamzah.”  Namun,  menurut  Al  Khaththabi  riwayat  tersebut  keliru  dan 
mengalami  perubahan. 

Al  Ismaili  meriwayatkan  bahwa  Abu  Ya’la  menceritakan  hadits 
itu  kepadanya  dari  Ibnu  Juraij  dengan  lafazh  ats-tsawaa'  sebagai  ganti 
an-niwaa '.  Dia  berkata,  “Akan  tetapi  kami  tidak  tahu  cara 
melafalkannya  secara  tepat.”  Kemudian  dalam  riwayat  Al  Qabisi  dan 
Al  Ashili  disebutkan,  an-niwa\  tapi  lafazh  ini  juga  tidak  tepat. 
Menurut  Ad-Dawudi,  an-niwaa'  bermakna  kemah.  Namun,  ini  juga 
tidak  benar.  Al  Marzubani  menukil  dalam  kitab  Mu’jam  Asy-Syu’ara 
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bahwa  kejadian  ini  diabadikan  dalam  bait-bait  syair  oleh  Abdullah  bin 
Sa'ib  bin  Abu  As-Sa’ib  Al  Makhzumi  (kakek  dari  Abu  As-Sa’ib  Al 
Makhzumi  Al  Madani).  Sebagian  dari  syair  itu  adalah; 

Unta-unta  itu  terikat  di  halaman  rumah. 

Letakkanlah  pisau  di  perutnya. 

Akhirnya  Hamzah  membuatnya  bergelimang  darah. 

Lalu  menghidangkan  daging  terbaiknya. 

Untuk  mereka  yang  sedang  mabuk-mabukan. 

Daging  matang  yang  dimasak  atau  dipanggang. 


Sekiranya  nukilan  ini  akurat  maka  telah  diketahui  salah  seorang 
yang  dimaksud  oleh  lafazh,  “Bersama  sekelompok  Anshar  yang 
sedang  minum  minuman  (keras).”  Akan  tetapi  Al  Makhzumi  tidak 
termasuk  golongan  Anshar.  Seakan-akan  kata  anshar  disini  digunakan 
dengan  makna  yang  umum.  Adapun  maksud  penyair  membuat  bait- 
bait  itu  lalu  memerintah  si  wanita  penyanyi  untuk  melantunkannya 
adalah  memotivasi  Hamzah  untuk  menyembelih  kedua  unta  tersebut, 
agar  dagingnya  dimakan  bersama-sama.  Seakan-akan  dia  berkata, 
“Bangkitlah  menuju  unta  dan  sembelihlah.”  Maksud  ini  nampak  jelas 
dari  bait-bait  syair  selanjutnya. 

Dalam  salah  satu  naskah  disebutkan,  “ qad  ujibat”.  Lafazh 
serupa  juga  tercantum  dalam  riwayat  Anbasah  dalam  pembahasan 
tentang  peperangan.  Sementara  dalam  riwayat  Al  Kasymihani  di 
tempat  ini  disebutkan,  “qad  jubbat”  (telah  dipotong),  dan  inilah  yang 
benar. 

Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  Ibnu  Wahab  dari  Yunus 
dengan  lafazh,  “qad  ijtabbat"  dan  riwayat  ini  juga  benar.  Makna  dasar 
kata  “Al  Jubb  ”  adalah  memotong  hingga  putus. 

1 — LaiUsi  j — »  J — ( Beliau  mengambil  hatinya ).  Ibnu  Juraij 
menambahkan,  ‘ 'J  £. — a_i  :Jl_J  Jiy  cis  (Aku 
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berkata  kepada  Ibnu  Syihab,  ‘Dan  punuknya?’  Dia  menjawab, 
‘Punuknya  telah  dipotong’.).  Punuk  adalah  daging  yang  menonjol  di 
punggung  unta. 

c — jij  ( Aku  tidak  dapat  menahan  kedua  mataku 

ketika  melihat).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  c — Jlj 
( Saat  aku  melihat).  Maksudnya,  dia  menangis  akibat  beratnya  keadaan 
yang  menimpanya.  Dalam  riwayat  Ibnu  Juraij  disebutkan,  'j  -la‘*  cJ'j 
( Aku  melihat  pemandangan  yang  membuatku  gusar/takut).  Hal 
ini  beliau  rasakan  karena  rencana  untuk  menemui  istrinya  terancam 
gagal.  Sebab  tidak  ada  lagi  yang  digunakan  untuk  membantu 
pekerjaannya.  Atau  dia  khawatir  dianggap  menyia-nyiakan  hak 
istrinya,  bukan  sekadar  hilangnya  dua  unta  miliknya. 

oj — jahi  {Beliau  mulai  mencaci  Hamzah).  Dalam  riwayat 
Ibnu  Juraij,  Jala)  «>*-  {Beliau  masuk  ke  tempat  Hamzah 

dan  memarahinya). 

J— p  Ui  fjl  Ji  {Bukankah  kalian  ini  hanyalah  budak-budak 
milik  bapakku?).  Dalam  riwayat  Ibnu  Juraij  disebutkan,  “Milik  bapak- 
bapakku?”  Dikatakan  bahwa  Hamzah  hendak  mengatakan  sesungguh 
nya  Abdul  Muththalib  adalah  kakek  Nabi  SAW  dan  juga  kakek  Ali. 
Sementara  kakek  biasa  disebutkan  pula  sayyid  (tuan).  Kesimpulannya, 
Hamzah  hendak  berbangga  atas  mereka  karena  nasabnya  yang  lebih 
dekat  kepada  Abdul  Muththalib. 

iSj  {melangkah  mundur).  Seakan-akan  Nabi  SAW 

melakukan  perbuatan  ini  karena  khawatir  sikap  Hamzah  semakin 
brutal,  dari  perkataan  beralih  kepada  perbuatan.  Oleh  karena  itu.  Nabi 
SAW  ingin  tetap  melihat  apa  yang  dilakukan  Hamzah  agar  mampu 
menghindarinya. 

a*a  \Zryi-j  {kami  keluar  bersamanya).  Ibnu  Juraij  menambahkan, 
ClUij  {Peristiwa  ini  berlangsung  sebelum  pengharaman 
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khamer).  Oleh  sebab  itu.  Nabi  SAW  tidak  memberi  sanksi  kepada 
Hamzah.  Keterangan  tambahan  ini  menjadi  bantahan  bagi  mereka 
yang  berdalil  dengan  kisah  di  atas  untuk  mengatakan  bahwa  talak  dari 
orang  mabuk  dianggap  sah.  Sebab  setelah  diketahui  kejadian  itu 
berlangsung  sebelum  pengharaman  khamer,  maka  tidak  adanya  sanksi 
tidak  lain  hanyalah  karena  Hamzah  tidak  membuat  mudharat  atas 
dirinya.  Sementara  mereka  yang  mengesahkan  talak  orang  mabuk 
berdalih  bahwa  ia  telah  sengaja  mabuk  dan  perbuatan  itu  haram 
baginya,  maka  ia  dihukum  dengan  mengesahkan  talak  yang 
diucapkannya.  Sesungguhnya  hadits  di  atas  tidak  dapat  dijadikan 
hujjah,  baik  bagi  mereka  yang  mengesahkan  talak  orang  mabuk 
maupun  mereka  yang  tidak  mengesahkannya. 

Abu  Daud  berkata,  “Aku  mendengar  Ahmad  bin  Shalih  berkata, 
‘Hadits  ini  mengandung  24  sunnah’.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan 
bahwa  hal-hal  yang  dia  maksudkan  adalah: 

1.  Seorang  prajurit  diberi  bagian  rampasan  perang  dari  dua  jalur; 
dari  4/5  rampasan  perang  dan  dari  1/5  rampasan  apabila  ia 
memiliki  hak  padanya. 

2.  Pemilik  unta  dapat  menggunakan  untanya  sebagai  angkutan,  dan 
boleh  mengistirahatkan  unta  di  depan  pintu  seseorang  selama 
diketahui  pemilik  rumah  ridha  dan  tidak  merasa  terganggu. 

3.  Tangisan  akibat  kesedihan  bukan  sesuatu  yang  tercela. 
Seseorang  terkadang  tidak  dapat  menahan  air  mata  bila  telah 
dikuasai  oleh  kemarahan,  dan  manusia  memiliki  tabiat  menyesal 
apabila  luput  darinya  sesuatu  yang  bermanfaat  dan 
dibutuhkannya. 

4.  Permintaan  bantuan  dari  orang  yang  dizhalimi  dan 

pemberitahuannya  tentang  perbuatan  orang  yang  menzhaliminya 
bukan  termasuk  ghibah  (menceritakan  keburukan  orang  lain) 
dan  namimah  (mengadu  domba). 

5.  Boleh  menerima  khabar  ahad  (berita  yang  disampaikan  oleh 
satu  orang). 
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6.  Boleh  berkumpul-kumpul  untuk  minum  minuman  yang  mubah, 
dan  boleh  mengambil  apa  yang  diletakkan  di  hadapan  suatu 
kaum. 

7.  Boleh  menyanyikan  lagu-lagu  yang  berisi  kata-kata  mubah,  dan 
boleh  melantunkan  syair  serta  mendengar  syair  dari  wanita 
budak. 

8.  Boleh  memilih  yang  terbaik  untuk  dimakan,  dan  boleh  memakan 
hati  (limpa)  meskipun  ia  tergolong  darah. 

9.  Mabuk  hukumnya  mubah  pada  masa  awal  Islam.  Hal  ini 
merupakan  bantahan  bagi  mereka  yang  mengatakan  bahwa 
mabuk  tidak  pernah  dibolehkan.  Tapi  mungkin  maksudnya 
adalah  mabuk  yang  menghilangkan  kekuatan  untuk  berpikir. 

10.  Pensyariatan  walimah,  dan  masalah  ini  akan  dijelaskan  pada 
pembahasan  tentang  nikah 

11.  Syariat  melakukan  penyepuhan  dan  menjadikannya  sebagai 
profesi.  Hal  ini  telah  dikemukakan  pada  bagian  awal 
pembahasan  tentang  jual-beli. 

12.  Boleh  mengumpulkan  idzkhir  dan  hal-hal  mubah  lainnya  lalu 
menjadikannya  sebagai  mata  pencaharian.  Masalah  ini  telah 
dibahas  pada  bagian  akhir  pembahasan  tentang  memberi  minum. 

13.  Minta  bantuan  kepada  orang  yang  ahli  dihidangnya  untuk 
melakukan  suatu  pekerjaan. 

14.  Menurut  Al  Muhallab,  kejahatan  yang  dilakukan  oleh  kerabat 
dapat  ditolelir.  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  pernyataan  ini 
perlu  ditinjau  lebih  lanjut.  Sebab  Ibnu  Abi  Syaibah 
meriwayatkan  dari  Abu  Bakar  bin  Ayyasy  bahwa  Nabi 
membebankan  kepada  Hamzah  untuk  membayar  harga  kedua 
unta  itu. 

15.  Alasan  (illat)  pengharaman  khamer. 
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16.  Imam  (pemimpin)  boleh  pergi  ke  rumah  seseorang  yang 
diberitahukan  bahwa  dalam  rumah  itu  telah  dilakukan  kemung 
karan  agar  dia  dapat  merubahnya. 

17.  Sebagian  ulama  mengatakan  bahwa  hadits  ini  menjadi  dalil  yang 
menghalalkan  sembelihan  perampas.  Karena  secara  zhahir 
Hamzah  membelah  perut  unta  itu  dan  memotong  punuknya 
setelah  menyembelihnya  secara  sah. 

18.  Sunnah  minta  izin  saat  akan  masuk  rumah,  dan  izin  untuk 
pemimpin  mencakup  para  pengikutnya.  Sebab  Ali  dan  Zaid 
masuk  bersama  Nabi  S  A  W,  sementara  yang  meminta  izin  hanya 
beliau  dan  mereka  pun  memberi  izin  kepadanya. 

1 9.  Orang  mabuk  dicela  selama  dapat  memahami  celaan. 

20.  Seorang  yang  terhormat  dapat  menanggalkan  selendangnya  saat 
berada  di  rumah  agar  tidak  merepotkannya,  dan  jika  dia  ingin 
menemui  pengikutnya  hendaknya  berada  dalam  penampilan 
yang  sempurna.  Sebab  ketika  Nabi  SAW  hendak  keluar 
menemui  Hamzah,  maka  beliau  mengambil  selendangnya. 

21.  Orang  yang  sehat  akal  tidak  patut  menanggapi  perkataan  orang 
yang  mabuk,  dan  orang  yang  hendak  pergi  dari  sisi  orang  yang 
mabuk  tidak  patut  membalikkan  badannya  seperti  yang  telah 
dijelaskan. 

22.  Isyarat  tentang  terhormatnya  kedudukan  Abdul  Muththalib. 

23.  Boleh  berlebihan  dalam  melakukan  pujian  berdasarkan 
perkataan  Hamzah,  “Bukanlah  kalian  hanya  budak-budak  milik 
bapakku?”  Maksudnya,  sama  seperti  budak-budak.  Letak 
kesamaan  adalah;  mereka  di  sisi  Abdul  Muththalib  dalam  hal 
ketundukan  dan  hak  menggunakan  harta  sama  seperti  hukum 
budak. 

24.  Perkataan  itu  berbeda  sesuai  perbedaan  orang  yang 
mengucapkannya. 
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Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  sebagian  besar  faidah  ini 
masih  perlu  diperbincangkan.  Adapun  hadits  kedua  pada  bab  ini 
adalah  hadits  Aisyah  tentang  kisah  Fathimah. 

j—£>  Ul  cJt  d\  {Sesungguhnya  Fathimah  meminta  kepada 
Abu  Bakar).  Ma’mar  menambahkan  dalam  riwayatnya  dari  Az-Zuhri, 
“Fathimah  dan  Abbas,  keduanya  mendatangi  Abu  Bakar.”  Riwayat 
Ma'mar  akan  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  warisan. 

21 'j-J ' — i  {Apa  yang  beliau  tinggalkan).  Kalimat  ini  berfungsi 
sebagai  badai  (pengganti)  kata  “ miiratsiha ”  (warisannya).  Dalam 
riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  limimma  taraka”  (dari  apa  yang 
beliau  tinggalkan).  Kisah  ini  menjadi  bantahan  bagi  yang  membaca 
hadits  di  atas  dengan  lafazh,  “laa  yuurats  ”  (beliau  tidak  diwarisi)  dan 
“ shadaqatan  ”  (sebagai  sedekah).  Bacaan  seperti  ini  merupakan  klaim 
dari  sebagian  golongan  — syi’ah —  Rafidhah.  Mereka  mengatakan 
bahwa  bacaan  yang  benar  adalah  seperti  itu.  Akan  tetapi  lafazh  yang 
dinukil  turun  temurun  oleh  ahli  hadits  dari  dulu  hingga  sekarang 
adalah,  “laa  nuurats”  (kami  tidak  diwarisi),  dan  Ushadaqatun” 
(adalah  sedekah).  Versi  ini  didukung  oleh  lafazh  yang  tercantum  pada 
sebagian  jalurnya,  uTy  U  {apa  yang  kami  tinggalkan  maka  ia 

adalah  sedekah). 

Sebagian  ahli  hadits  berhujjah  kepada  golongan  — syi’ah — 
Imamiyah  bahwa  Abu  Bakar  berhujjah  dengan  perkataan  ini  untuk 
menolak  keinginan  Fathimah  yang  meminta  tanah  peninggalan 
Rasulullah.  Sementara  baik  Abu  Bakar  maupun  Fathimah  sama-sama 
memahami  bahasa  Arab  baku  dan  paling  mengetahui  indikasi 
kalimatnya.  Sekiranya  yang  benar  adalah  bacaan  versi  Rafidhah,  tentu 
dalil  yang  dikemukakan  Abu  Bakar  tidak  menjadi  hujjah  dan 
jawabannya  tidak  serasi  dengan  permintaan  Fathimah. 

j>I-  l»j  * —£*■  4»'  J^>  *bt  J  y* j  OJ  {Sesungguhnya  Rasulullah  SAW). 
Dalam  riwayat  Ma'mar  disebutkan, 

{Aku  mendengar  Rasulullah  SAfV).  Lafazh  ini  menolak  penakwilan 
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Ad-Dawudi  (pensyarah  Shahih  Bukhari )  bahwa  Fathimah  memahami 
hadits  tersebut  tidak  didengar  langsung  oleh  Abu  Bakar  dari 
Rasulullah  SAW,  tetapi  hanya  dia  dengar  dari  orang  lain.  Oleh  karena 
itu,  Fathimah  marah.  Namun,  penakwilan  yang  telah  saya  sebutkan 
lebih  patut  dijadikan  pegangan. 

3 — j 'fr'Cp  JjJ  Jy  bl  ( Fathimah  marah  dan 

tidak  mau  berhubungan  dengan  Abu  Bakar,  dan  tetap  tidak  mau 
berinteraksi).  Dalam  riwayat  Ma'mar  disebutkan,  UKj  iikli 
c — 3U  J»-  {Fathimah  memutuskan  hubungan  dan  tidak  mau  berbicara 
dengannya  hingga  meninggal  dunia).  Sementara  dalam  riwayat  Umar 
bin  Syabah  dari  jalur  lain  dari  Ma’mar  disebutkan,  — b 
jLJji  {Dia  tidak  mau  berbicara  dengan  Abu  Bakar  mengenai  harta 
itu).  At-Tirmidzi  menukil  dari  sebagian  gurunya  bahwa  makna 
perkataan  Fathimah  kepada  Abu  Bakar  dan  Umar,  “Aku  tidak  mau 
berbicara  dengan  keduanya yakni  dalam  urusan  warisan.  Tapi 
pandangan  ini  ditanggapi  oleh  Asy-Syasyi  bahwa  kalimat  “dia  marah” 
menjadi  faktor  yang  menunjukkan  bahwa  Fathimah  tidak  mau 
berbicara  dalam  hal  apapun,  dan  ini  berarti  pemutusan  hubungan 
secara  total. 

Sedangkan  riwayat  yang  dinukil  Imam  Ahmad  dan  Abu  Daud 
dari  Abu  Ath-Thufail,  dia  berkata,  c — Sjj  c — Jy  ^  J\  Jukii  c-Ljf 
J fa  'jfo  :cili  iiif  j»  Sl  :  JUi  :  ilil  $  faj  4*  Al  Al  J j 
4^  Al  Al  Jy-»J  J\  ’■]>+  :  Jl5  4*  <•**  AJl 

Oi  cJiy  !>*  'i!  J*-j  j*  A'  0'  :  Jyi 

^  Ifr'  |*4ij  4*  4"'  d  lij  cJli  Ji 

{Fathimah  mengirim  utusan  kepada  Abu  Bakar  untuk  mengatakan, 
'Apakah  engkau  yang  mewarisi  Rasulullah  SAW  ataukah 
keluarganya?’  Abu  Bakar  berkata,  ‘Bahkan  keluarganya’.  Fathimah 
berkata,  ‘Lalu  mana  bagian  Rasulullah  SAW?’  Abu  Bakar  berkata, 
‘Aku  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda,  “Sesungguhnya  Allah 
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apabila  memberi  suatu  makanan  kepada  nabi-Nya  kemudian  Dia 
mewafatkannya,  maka  makanan  itu  diberikan  kepada  orang  yang 
memegang  urusan  sesudahnya.  Maka  aku  berpendapat  mengembali 
kannya  kepada  kaum  muslimin  Fathimah  berkata,  ‘Engkau  dan  apa 
yang  engkau  dengar  dari  Rasulullah  adalah  aku  ketahui 

Riwayat  ini  tidak  menyelisihi  keterangan  dalam  Shahih  Bukhari 
bahwa  Fathimah  memutuskan  hubungan,  dan  tidak  pula  menunjukkan 
keridhaan  Fathimah  atas  sikap  Abu  Bakar.  Disamping  itu,  dalam 
riwayat  ini  terdapat  lafazh  yang  munkar,  yaitu  perkataan  Abu  Bakar 
“Bahkan  keluarganya”,  karena  menyelisihi  hadits  shahih,  ^3'  01 

H  j*L»j  aIIp  isi  ( Sesungguhnya  Nabi  tidak  diwarisi). 

Akan  tetapi  perlu  diperhatikan  bahwa  Al  Baihaqi  meriwayatkan 
dari  Asy-Sya’bi,  .dDp  Oifej  Ju  toi  $  Juii  t&W  iip  Jw  ul 
c— — j? j  JjJ-Jj  tii  Cj iii  i'pju  :J’j  oiT  o!  :cJli 

(Sesungguhnya  Abu  Bakar  menjenguk  Fathimah.  Maka  Ali  berkata 
kepada  Fathimah,  ‘Ini  Abu  Bakar  meminta  izin  kepadamu  ’.  Fathimah 
berkata,  ‘Apakah  engkau  menginginkan  aku  mengizinkannya?’  Ali 
berkata,  ‘Ya!’  Maka  Fathimah  mengizinkan  Abu  Bakar.  Lalu  Abu 
Bakar  masuk  menemui  Fathimah  dan  meminta  keridhaannya  hingga 
Fathimah  ridha). 

Riwayat  ini  meski  berstatus  mursal,  tetapi  sanad- nya  hingga 
Sya’bi  adalah  shahih.  Dengan  demikian  hilanglah  kemusykilan 
tentang  anggapan  bahwa  Fathimah  tetap  tidak  berhubungan  dengan 
Abu  Bakar  hingga  meninggal  dunia. 

Para  imam  mengatakan,  “Jika  pemutusan  hubungan  ini  dalam 
arti  menahan  diri  untuk  tidak  bertemu  dan  berkumpul,  maka  bukan 
termasuk  pemutusan  hubungan  yang  diharamkan,  karena  syaratnya 
adalah  keduanya  bertemu  lalu  masing-masing  berpaling.  Seakan-akan 
Fathimah  ketika  keluar  dari  sisi  Abu  Bakar,  dia  dalam  keadaan  marah 
dan  tetap  dalam  kesedihannya  sampai  menderita  sakit.” 
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Mengenai  sikap  Fathimah  yang  tetap  marah  meski  Abu  Bakar 
telah  berhujjah  kepadanya  dengan  memaparkan  hadits,  mungkin 
disebabkan  pemahamannya  yang  berbeda  dengan  pemahaman  Abu 
Bakar.  Seakan-akan  Fathimah  meyakini  kalimat  “kami  tidak  diwarisi ” 
tidak  berlaku  umum.  Dia  berpendapat  bahwa  manfaat  tanah  dan  harta 
tidak  bergerak  yang  ditinggalkan  Rasulullah  SAW  dapat  diwarisi. 
Sedangkan  Abu  Bakar  berpegang  dengan  keumuman  lafazh.  Maka 
keduanya  berbeda  dalam  perkara  yang  mengandung  kemungkinan 
untuk  ditakwilkan.  Ketika  Abu  Bakar  bersikeras  dengan  pendapatnya 
maka  Fathimah  memilih  untuk  tidak  bertemu  Abu  Bakar.  Sekiranya 
hadits  Asy-Sya’bi  terbukti  akurat  maka  hilanglah  semua  kemusykilan. 
Menurutku,  keadaan  sebenarnya  memang  demikian  mengingat 
kepribadian  Fathimah  yang  sempurna  baik  akal  maupun  agamanya. 
Kisah  ini  akan  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  warisan. 

Dalam  hadits  Abu  Salamah  dari  Abu  Hurairah  yang  dikutip  At- 
Tirmidzi  disebutkan,  sf— lif  :Jl_J  J\  o*Ur 

(£-J  &  SjL'j  Liy,  :p'  y\  J\5  :cii5 

(J — /j  4»  <j—*>  J  j— -j  ^  O*  J  j*'  J&j  I&jy  *i  :  Syi 

t Fathimah  datang  kepada  Abu  Bakar  dan  berkata,  ‘Siapakah  yang 
mewarisimu?’  Abu  Bakar  menjawab,  ‘Keluargaku  dan  anakku’. 
Fathimah  berkata,  ‘Mengapa  aku  tidak  dapat  mewarisi  bapakku?’ 
Abu  Bakar  berkata,  ‘Aku  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda, 
‘Kami  tidak  diwarisi’.  Akan  tetapi  aku  menanggung  siapa  yang 
ditanggung  oleh  Rasulullah  SAW’). 

0 — •  &\  J \j)  JtU  cJiTj 

2 — kuJu  <usj — {Adapun  Fathimah  meminta  kepada  Abu 
Bakar  bagiannya  dari  apa  yang  ditinggalkan  oleh  Rasulullah  SAW  di 
Khaibar  dan  Fadak  serta  sedekahnya  di  Madinah).  Kalimat  ini 
mendukung  penjelasan  terdahulu,  bahwa  Fathimah  tidak  meminta 
semua  yang  ditinggalkan  Rasulullah  SAW.  Mengenai  Khaibar  telah 
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disebutkan  dalam  riwayat  Ma  ’mar,  ’j*  (Dan  bagiannya  dari 

rampasan  perang  Khaibar). 

Abu  Daud  meriwayatkan  melalui  sanad  yang  shahih  sampai 
kepada  Sahal  bin  Abi  Khaitsamah,  dia  berkata,  «i'  ^ — '■*  4" 
jjlp  jj  u£aij  t«u*-£-j  aJ'jIJ  UIa»  * 

Cg  5_jUJ  (Rasulullah  SAW  membagi  Khaibar  dua  bagian; 

separoh  untuk  kebutuhannya,  dan  separoh  untuk  kaum  muslimin. 
Beliau  membagi  di  antara  mereka  sebanyak  18  bagian ).  Abu  Daud 
juga  menukil  dari  beberapa  jalur  lain  dari  Basyir  bin  Yasar  riwayat 
yang  serupa  dengan  sanad  yang  mursal  tanpa  menyebutkan  Sahal. 

Fadak  adalah  salah  satu  daerah  yang  berjarak  3  marhalah.  Para 
penulis  kitab  tentang  peperangan  sepakat  bahwa  Fadak  dihuni  oleh 
orang-orang  Yahudi.  Ketika  Khaibar  ditaklukkan,  penduduk  Fadak 
mengirim  utusan  kepada  Nabi  SAW  meminta  jaminan  keamanan 
dengan  syarat  mereka  akan  pindah  dan  mengosongkan  wilayah  Fadak. 

Abu  Daud  meriwayatkan  dari  Ibnu  Ishaq  dari  Az-Zuhri  dan 
selainnya,  mereka  berkata,  «i'  J  y— '  jJt-i  Ji'  ja  c-oj 

Ji-  'jJji  Jil  iUjj  JAii  0'  j «ui*  «i'  j-P 

i—lpfe  jJL h  j  «lIp  «i'  «i'  J  yj)  illi  jl»  (Sejumlah  penduduk 

Khaibar  masih  bertahan  dalam  benteng-benteng.  Kemudian  mereka 
meminta  kepada  Nabi  SAW  untuk  menjamin  keselamatan  mereka  dan 
membiarkan  mereka  meninggalkan  Khaibar.  Maka  Nabi  SAW 
memenuhi  permintaan  tersebut.  Hal  ini  didengar  oleh  penduduk 
Fadak  dan  mereka  pun  minta  diperlakukan  demikian.  Wilayah  Fadak 
khusus  untuk  Rasulullah  SA  W). 

Abu  Daud  juga  meriwayatkan  dari  Ma'mar  dari  Ibnu  Syihab, 
jj yf- T  Ujs  ’yF&d  'ja'j  UC-  ij'jj  Boj  Jif  j ►L» j  <0*  «i'  ij^1  ^3'  jdC*  (Nabi 
SAW  berdamai  dengan  penduduk  Fadak  dan  satu  kampung  yang 
beliau  sebutkan  namanya,  sementara  beliau  SA  W  sendiri  mengepung 
satu  kaum  yang  lain),  yakni  penduduk  Khaibar  yang  masih  bertahan. 
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Mengenai  sedekah  Nabi  SAW  di  Madinah  telah  disebutkan  Abu 
Daud  dari  Ma'mar  dari  Az-Zuhri  dari  Abdurrahman  bin  Ka’ab  bin 
Malik,  dari  seorang  sahabat  Nabi  SAW,  dia  menyebutkan  kisah  bani 
Nadhir,  dan  pada  bagian  akhirnya  disebutkan,  J jwaSt  OtSj 

:  JlS  (j^p>  d Js’  <011  *.li(  Uj)  JUi  o\j\  <oil  lilkpi  iu >&■  j JLj  <ulp  <011  dtt 

j— >  *»'  (£*J  4*  <»l  ^ 

3— (j?— y  <,$4  ^  4*  3»i  {Kebun  bani  Nadhir  khusus  untuk 

Rasulullah  SAW  sebagai  pemberian  dari  Allah  kepadanya.  Allah 
berfirman,  ‘Dan  apa  saja  harta  rampasan  (faij  yang  diberikan  Allah 
kepada  Rasul-Nya  dari  (harta  benda)  mereka’.  Sebagian  besar  kebun 
itu  diberikan  Rasulullah  kepada  kaum  Muhajirin.  Sedangkan  sisanya 
adalah  sedekah  Rasulullah  SA  W  yang  kemudian  dimiliki  oleh  anak- 
anak  Fathimah). 

Umar  bin  Syabah  meriwayatkan  dari  jalur  Abu  ‘Aun  dari  Az- 
Zuhri,  dia  berkata,  tji  *ii jii  32jUJ\  jJLj  <Qp  <&i  Jb»  ^3i  ciiT 

^$4»  ^p)l  Jtii  JsiS  tlb-f  t  JLi o3l  ^  V jl»  £^4  ^  'i'i'  O-  &*4i  ) 

— -'j  4*  •&'  ,^4»  drjit  J*1-*  jlp**  4*  d»' 

{Sedekah  Nabi  SAW  di  Madinah  adalah  harta  benda  milik  Mukhairiq, 
yaitu  seorang  Yahudi  sisa-sisa  bani  Qainuqa'  yang  tinggal  bersama 
bani  Nadhir.  Mukhairiq  ikut  dalam  perang  Uhud  dan  terbunuh.  Nabi 
SAW  bersabda,  ‘Mukhairiq  mendahului  Yahudi,  dan  Mukhairiq  telah 
mewasiatkan  harta  bendanya  untuk  Nabi  SAW’.). 

Kemudian  dinukil  dari  jalur  Al  Waqidi  melalui  sanad- nya  dari 
Abdullah  bin  Ka’ab,  dia  berkata,  -ukll  cJlA  CjJ  :jJ fi*!*  JlS 
<011  «iji  d. — I?-  {Mukhairiq  berkata,  ‘Jika  aku  terbunuh  maka  harta 
bendaku  untuk  Muhammad  untuk  dipergunakan  sebagaimana  yang 
diperlihatkan  Allah  kepadanya).  Harta  benda  ini  menjadi  sedekah 
untuk  Rasulullah  SAW  secara  umum.  Ka’ab  berkata,  “Harta  benda 
Mukhairiq  terdapat  di  bani  Nadhir.”  Atas  dasar  ini  maka  lafazh  hadits 
berikutnya,  “ keduanya  bersengketa  tentang  harta  fai'  yang  diberikan 
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Allah  kepada  Rasul-Nya  dari  harta  bani  An-Nadhir ”  mencakup  semua 
itu. 

«o  cJup  *>|i  jtJuj  «i'  J  y* j  OlT  VS'jty  c*U  (^4&w 

tidak  meninggalkan  sesuatu  yang  biasa  dikerjakan  oleh  Rasulullah 
SAW  melainkan  aku  akan  mengerjakannya).  Dalam  riwayat  Syu’aib 
dari  Az-Zuhri  pada  pembahasan  tentang  keutamaan  disebutkan,  <^!j 
cilT  ^Ji  l$J£-  jfi  ilc-  <&i  <»at  ulii  Sl  <3»'j 

jJLtj  -3»'  *»'  J>*>j  .4*  i/  ( Sesungguhnya  aku  demi  Allah,  tidak 

akan  mengubah  sesuatu  dari  sedekah-sedekah  Rasulullah  SAW  dari 
keadaannya  pada  masa  Rasulullah  SAW).  Sikap  Abu  Bakar  ini 
dijadikan  pegangan  oleh  mereka  yang  mengatakan,  “Sesungguhnya 
bagian  Rasulullah  digunakan  oleh  khalifah  untuk  orang-orang  yang 
biasa  diberi  bagian  darinya  oleh  Rasulullah  SAW,  sedangkan  sisanya 
digunakan  untuk  kemaslahatan  kaum  muslimin.”  Sementara  menurut 
Asy-Sya’bi,  harta  itu  digunakan  untuk  kemaslahatan  kaum  muslimin. 
Namun,  pendapat  ini  tidak  menafikan  pendapat  yang  pertama. 
Menurut  salah  satu  pendapat,  harta  tersebut  untuk  imam  (pemimpin). 
Imam  Malik  dan  Ats-Tsauri  berkata,  “Imam  berijtihad  mengenai 
pemanfaatan  harta  tersebut.”  Imam  Ahmad  berpendapat,  harta  itu 
digunakan  oleh  imam  untuk  keperluan  senjata  dan  kendaraan. 
Sedangkan  menurut  Ibnu  Jarir,  harta  tersebut  dikembalikan  kepada 
empat  (golongan).  Ibnu  Mundzir  berkata,  “Orang  yang  paling  berhak 
terhadap  pendapat  ini  adalah  mereka  yang  mewajibkan  pembagian 
zakat  kepada  semua  kelompok  mustahiq  (orang  yang  berhak 
menerima  zakat),  jika  salah  satu  golongan  tidak  ada  maka  bagiannya 
diberikan  kepada  golongan  yang  ada.”  Orang  yang  dimaksud  adalah 
Imam  Syafi’i.  Abu  Hanifah  berkata,  “Dikembalikan  bersama  bagian 
kerabat  kepada  tiga.”  Pendapat  lain  mengatakan  bahwa  bagian  1/5 
rampasan  perang  dikembalikan  kepada  prajurit,  sedangkan  seperlima 
dari  fai'  (rampasan  yang  diperoleh  tanpa  peperangan)  digunakan 
untuk  kemaslahatan  kaum  muslimin. 
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’j — **  ^ Boij  ’Jjjf-  £\'j  (Adapun  Khaibar  -yakni  bagiannya 
dari  Khaibar-  dan  Fadak  ditahan  oleh  Umaf).  Maksudnya,  Umar 
tidak  menyerahkan  kepada  orang  lain  untuk  mengurus  harta  ini.  Lalu 
Umar  menjelaskan  sebab  tindakannya  itu.  Berdasarkan  keterangan  ini, 
maka  yang  menjadi  bagian  Nabi  SAW  adalah  harta  dari  bani  Nadhir. 
Sedangkan  bagian  beliau  dari  Khaibar  dan  Fadak,  hukumnya  dipegang 
oleh  pemimpin  sesudahnya.  Adapun  Abu  Bakar  memberikan  untuk 
nafkah  para  istri  Nabi  SAW  dari  bagian  beliau  di  Khaibar  dan  Fadak, 
setelah  itu  diberikan  kepada  orang-orang  yang  biasa  diberi  beliau  dari 
bagian  itu.  Apabila  tersisa  maka  digunakan  untuk  kemaslahatan  kaum 
muslimin.  Demikian  pula  yang  dilakukan  oleh  Umar  pada  masa 
pemerintahannya.  Ketika  Utsman  memegang  khilafah,  dia  mengguna 
kan  harta  di  Fadak  menurut  kebijakannya. 

Abu  Daud  meriwayatkan  dari  Mughirah  bin  Miqsam,  dia 
berkata,  4*  Al  Al  J jdj  01  bijy  ^  jjjill  'J  ‘fd 

bi  4slfc-  blj  ^  J*  SU  ja  jiii  OlT 

(U*  ^1 J  -di-  A I  JlU>  Al  J a  G'  ^  dildT  cJ& 

0t_JkiP  oG-  ^  ^  (Umar  bin  Abdul  Aziz  mengumpulkan  bani  Marwan 
dan  berkata,  'Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  memberi  nafkah  —dari 
harta  di  Fadak —  kepada  bani  Hasyim  dan  menikahkan  orang-orang 
yang  sendirian  [bujangan]  di  antara  mereka.  Lalu  Fathimah  meminta 
agar  harta  itu  diserahkan  seluruhnya  kepadanya,  tetapi  beliau  tidak 
setuju.  Demikianlah  keadaannya  pada  masa  Rasulullah  SAW  hidup, 
Abu  Bakar  dan  Umar.  Kemudian  Marwan  mengambilnya  sebagai 
harta  milik  pribadi  ’  yakni  pada  masa  pemerintahan  Utsman ). 

Al  Khaththabi  berkata,  “Hanya  saja  Utsman  memberikan  harta 
tersebut  kepada  Marwan  karena  dia  berpendapat  bahwa  harta  yang 
khusus  bagi  Nabi  SAW  menjadi  milik  khalifah  sesudahnya. 
Sementara  Utsman  tidak  membutuhkannya,  maka  dia  pun  menderma 
kan  kepada  kerabatnya.” 
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Praktik  yang  diterapkan  oleh  Abu  Bakar  didukung  oleh  hadits 
Abu  Hurairah  dari  Nabi  SAW  (yang  akan  disebutkan  setelah  satu  bab) 
dengan  lafazh,  iijij  c£'J  U  (Apa  yang  aku 

tinggalkan  setelah  nafkah  istri-istriku  dan  kebutuhan  petugasku,  maka 
ia  adalah  sedekah).  Abu  Bakar  dan  Umar  telah  mempraktikkan 
sesuatu  perincian  itu  berdasarkan  dalil  yang  tampak  bagi  mereka. 
Penjelasan  tentang  ukami  tidak  diwarisi”  akan  disebutkan  pada 
pembahasan  tentang  warisan. 

J\  dlli  Js-  U4*  (. Keduanya  tetap  dalam  keadaan  demikian 
hingga  hari  ini).  Ini  adalah  perkataan  Az-Zuhri,  yakni  sampai  saat  dia 
menceritakan  hadits  tersebut. 

Hadits  ketiga  adalah  hadits  Umar  bin  Khaththab  bersama  Ali 
dan  Al  Abbas.  Dalam  riwayat  Abu  Dzar  sebelum  hadits  ini  disebutkan 
kisah  Fadak.  Seakan-akan  hal  itu  merupakan  judul  untuk  hadits-hadits 
di  bab  ini.  Kisah  tentang  Fadak  telah  saya  jelaskan. 

yy  j-J  dUU  (Malik  bin  Aus).  Maksudnya,  Malik  bin  Aus  bin  Al 
Hadatsan.  Bapaknya  seorang  sahabat,  dan  sebagian  ulama  meng¬ 
golongkan  Malik  sebagai  sahabat.  Namun,  menurut  Ibnu  Abi  Hatim 
dan  ulama  lainnya  bahwa  dia  tidak  tergolong  sahabat.  Ibnu 
Khaitsamah  meriwayatkan  dari  Mush’ab  atau  selainnya  bahwa  dia 
pernah  menunggang  kuda  pada  zaman  Jahiliyah.  Saya  (Ibnu  Hajar) 
katakan,  barangkali  dia  tidak  masuk  Madinah  kecuali  setelah  Nabi 
SAW  wafat,  sebagaimana  yang  dialami  Qais  bin  Abu  Hazim, 
bapaknya  masuk  Madinah  dan  menyertai  Nabi  SAW,  sementara  dia 
sendiri  terlambat  meskipun  sangat  memungkinkan  untuk  datang  di 
saat  Nabi  SAW  masih  hidup.  Baik  Qais  maupun  Malik  dikatakan 
sama-sama  telah  menerima  riwayat  dari  10  orang  yang  dijamin  masuk 
surga.  Namun,  Malik  bin  Aus  tidak  memiliki  hadits  dalam  Shahih 
Bukhari  selain  hadits  ini  dan  satu  lagi  dalam  pembahasan  tentang  jual 
beli. 

Sikap  Az-Zuhri  dalam  menukil  hadits  ini  merupakan  dasar 
kepedulian  terhadap  sanad  yang  ringkas.  Az-Zuhri  tidak  puas 


634  —  FATHUL  BAARI 


mendengar  hadits  Malik  bin  Aus  dari  orang  lain,  bahkan  dia  sendiri 
masuk  ke  tempat  Malik  dan  mendengar  riwayat  darinya.  Hal  ini  juga 
menunjukkan  antusias  Malik  yang  demikian  tinggi  dalam  mencari 
hadits. 


Catatan 

Sebagian  golongan  mengira  Imam  Az-Zuhri  menyendiri  dalam 
menukil  riwayat  ini.  Abu  Ali  Al  Karabisi  berkata,  “Sebagian  golongan 
mengingkarinya  dan  menggolongkannya  sebagai  riwayat  munkar  yang 
dinukil  oleh  Ibnu  Syihab  Az-Zuhri.  Kalau  mereka  mengetahui  riwayat 
ini  tidak  hanya  dinukil  Imam  Az-Zuhri  maka  bagaimana  sehingga 
mereka  mengingkarinya.  Sedangkan  jika  mereka  tidak  mengetahuinya 
maka  ini  adalah  kebodohan.  Karena  riwayat  tersebut  telah  dinukil  dari 
Malik  bin  Aus  oleh  Ikrimah  bin  Khalid,  Ayyub  bin  Khalid,  dan 
Muhammad  bin  Amr  bin  AthaY’ 

j> j—*  J' — i  j  (di  atas  tempat  tidur  rimal ).  Yaitu  tempat  tidur 
yang  terbuat  dari  pelepah  kurma  beserta  daunnya.  Namun,  Ad-Dawudi 
mengemukakan  pendapat  yang  terkesan  ganjil.  Dia  berkata,  “Ia  adalah 
tempat  tidur  yang  dibuat  dari  pelepah  kurma.”  Sementara  dalam 
riwayat  Juwairiyah  disebutkan,  “Aku  mendapatinya  di  rumahnya 
sedang  duduk  di  atas  tempat  tidur  lansung  ke  rimaaT ’,  yakni  tidak 
dilapisi  kasur.  Hal  ini  mengisyaratkan  bahwa  telah  menjadi  kebiasaan 
di  tempat  tidur  (ranjang)  umumnya  terdapat  kasur. 

J' — i  C  :  Jlii  (Beliau  berkata,  “Wahai  Mali").  Maksudnya,  wahai 
Malik.  Huruf  terakhir  sengaja  tidak  disebut  untuk  memperhalus 
ucapan  (tarkhim). 

dJ — (Sesungguhnya  telah  datang  kepada  kami 
dari  kaummu).  Yakni  dari  bani  Nashr  bin  Muawiyah  bin  Bakr  bin 
Hawazin.  Dalam  riwayat  Juwairiyah  yang  dikutip  Imam  Muslim,  tj's 
o  Cl!  Ji!  (Beberapa  keluarga  berjalan  dengan  perlahan).  Maksudnya, 
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sekelompok  keluarga  datang  satu  persatu  dan  berjalan  perlahan-lahan. 
Seakan-akan  mereka  telah  ditimpa  kekeringan  sehingga  datang  minta 
pertolongan  ke  Madinah. 

— *  4 — i  •}  ( Sekiranya  engkau  memerintahkan  orang  lain 

untuk  urusan  itu).  Dia  mengucapkan  perkataan  ini  karena  merasa  berat 
memikul  amanat.  Lalu  tidak  dijelaskan  lebih  rinci  kelanjutan 
urusannya.  Nampaknya  dia  menerima  amanat  tersebut,  karena  Umar 
telah  bertekad  menyerahkan  urusan  itu  kepadanya. 

LSy  4 — flijt  ( Dia  didatangi  oleh  pengawalnya  yang  bernama 
Yarfa1).  Yarfa’  termasuk  mantan  budak  Umar,  pernah  hidup  pada 
masa  Jahiliyah  dan  tidak  dikenal  sebagai  sahabat.  Dia  menunaikan 
haji  bersama  Umar  pada  masa  khilafah  Abu  Bakar  dan  sempat 
disebut-sebut  dalam  hadits  Ibnu  Umar.  Hadits  yang  dimaksud  adalah: 
Ibnu  Umar  berkata,  'i!  ^  J'*  &  J'yd>  'y*  J 'i 

( Umar  berkata  kepada  mantan  budak  miliknya  yang 
bernama  Yarfa’,  ‘Jika  makanan  dari  Yazid  bin  Abu  Sufyan  telah 
datang  maka  beritahukan  kepadaku’.).  Sa’id  bin  Manshur 
meriwayatkan  dari  Abu  Al  Ahwash  dari  Abu  Ishaq  dari  Yarfa’,  dia 
berkata,  (>■■■■.-■''  JU  iljli  jlULiSi  JU  j»  cijlf  J\  ’y*  ^  J 'i  ( Umar 
berkata  kepadaku,  ‘Sesungguhnya  aku  menempatkan  diriku  pada 
harta  kaum  muslimin  sama  seperti  posisi  harta  anak  yatim  ’.).  Hal  ini 
mengindikasikan  bahwa  dia  hidup  hingga  masa  pemerintahan 
Muawiyah. 

J*j  OUiP  ^  dJU  Ja  {Apakah  engkau  berkenan  terhadap 
Utsman  dan  Abdurrahman...).  Aku  tidak  menemukan  — dalam  jalur- 
jalur  periwayatan  hadits  ini —  keterangan  tentang  sahabat  lain  yang 
ikut  masuk  bersama  keempat  sahabat  yang  disebutkan  di  atas,  kecuali 
dalam  riwayat  An-Nasa'i  dan  Umar  bin  Syabah  dari  Amr  bin  Dinar, 
dari  Ibnu  Syihab,  dimana  dikatakan  bahwa  Thalhah  bin  Ubaidillah 
ikut  masuk  bersama  mereka.  Hal  serupa  disebutkan  dalam  riwayat  Al 
Imami  dari  Ibnu  Syihab  yang  dikutip  Umar  bin  Syabah.  Demikian 
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juga  diriwayatkan  Abu  Daud  dari  jalur  Abu  Al  Bakhtari  dari  seorang 
laki-laki,  dia  berkata,  “Al  Abbas  dan  Ali  masuk...”  lalu  disebutkan 
kisah  selengkapnya,  lalu  disebutkan  Thalhah  tanpa  menyinggung 
Utsman. 

'•*—»  'J»— !j  s*— ^  •'  j**'  'd  ‘lr>&  ( Wahai  Amirul 

Mukminin,  berilah  keputusan  antara  aku  dengan  orang  ini).  Syu’aib 
dan  Yunus  memberi  tambahan,  ^  LlLli  {Ali  dan  Abbas  saling 
mencaci).  Sementara  dalam  riwayat  Uqail  dari  Ibnu  Syihab  dalam 
pembahasan  tentang  warisan  disebutkan,  ‘(JlhJi  loi  jl'j  ^ 
{Berilah  keputusan  antara  aku  dengan  orang  zhalim  ini.  Maka 
keduanya  pun  saling  mencaci).  Dalam  riwayat  Juwairiyah  disebutkan, 

jiUli  oil£jt  ila  j  {Antara  aku  dengan  orang  yang  dusta, 
berdosa,  ingkar  dan  khianat  ini).  Namun,  saya  tidak  menemukan 
keterangan  tentang  cacian  Ali  RA  terhadap  Abbas  selain  yang 
dipaham  dari  riwayat  Uqail  bahwa  keduanya  saling  mencaci.  Al 
Maziri  membenarkan  sikap  periwayat  yang  tidak  mencantumkan  kata- 
kata  di  atas  dalam  hadits.  Menurutnya,  barangkali  sebagian  periwayat 
keliru  hingga  memasukkan  kata-kata  tersebut,  tetapi  jika  terbukti 
akurat  maka  harus  dipahami  bahwa  Abbas  mengucapkannya  dalam 
posisi  sebagai  bapaknya  Ali.  Maka  dia  hendak  mencegah  Ali 
melakukan  apa  yang  menurutnya  tidak  benar.  Sebab  sifat-sifat  di  atas 
hanya  patut  dinisbatkan  kepada  seseorang  jika  dilakukan  dengan 
sengaja.  Kemudian  Al  Maziri  berkata,  “Penakwilan  ini  menjadi 
keharusan,  karena  peristiwa  itu  berlangsung  di  hadapan  khalifah  serta 
sahabat-sahabat  senior,  dan  tidak  ada  seorang  pun  yang  mengingkari 
nya.  Padahal  mereka  sangat  keras  dalam  mengingkari  kemungkaran”. 

Jai^i  Jlii  {Kelompok  itu  berkata).  Dalam  riwayat  Imam  Muslim 
disebutkan,  “Kaum  itu  berkata.”  Lalu  di  tambahkan,  :,j-ji  iJJU  Jlii 
HUI-J  ^ftyius  i yk  {Malik  bin  Aus  berkata,  ‘Terbayang 

dalam  benakku  bahwa  mereka  sengaja  hadir  untuk  hal  itu). 
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Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  saya  melihat  dalam  riwayat 
Ma’mar  dari  Az-Zuhri  dalam  Musnad  Ibnu  Abi  Umar,  j—j  ’j— ij)'  Jui 
t/1*’  (Az-Zubair  bin  Al  Awwam  berkata,  ‘Berilah  keputusan 
di  antara  keduanya’.).  Maka  riwayat  ini  menjelaskan  secara  spesifik 
tentang  orang  yang  langsung  memohon  Umar  untuk  memberi 
keputusan. 

_ oli  'j A  ^ U  j  4 lip  .41'  Jl— 0  ii fJj  Ji  <411  J' 

( Sesungguhnya  Allah  telah  mengkhususkan  sesuatu  untuk  Rasul-Nya 
pada  harta  fai').  Dalam  riwayat  Imam  Muslim  disebutkan,  ) — ! 

’t  f*  ( Secara  khusus,  dan  tidak  mengkhususkan  selain  beliau 

dengannya).  Sementara  dalam  riwayat  Amr  bin  Dinar  dari  Ibnu 
Syihab  dalam  pembahasan  tentang  tafsir  disebutkan,  4  J')— i'  ciiT 

U)  ZLi  aaaj  jii*  (&>£•  ii  c yj  ih'  s-lii  C»  jufcl' 

Jw— -  sr- » ^  ^  {Harta  benda  bani  Nadhir 

termasuk  harta  fai'  yang  diberikan  Allah  kepada  Rasul-Nya,  maka 
harta  itu  khusus  untuk  beliau.  Nabi  menggunakan  harta  itu  sebagai 
nafkah  untuk  istri-istrinya  selama  setahun,  kemudian  sisanya 
digunakan  untuk  keperluan  hewan  dan  senjata  sebagai  persiapan 
perang  di  jalan  Allah).''’ 

Dalam  riwayat  Sufyan  dari  Ma’mar  dari  Az-Zuhri  yang  akan 
disebutkan  pada  pembahasan  tentang  nafkah,  4^  *»'  olf 

) g ■  £4*  ( Nabi  SAW menjual  kurma  bani 

Nadhir  dan  menahan  untuk  istri-istrinya  sebagai  makanan  [pokok] 
selama  satu  tahun).  Maksudnya  adalah  buah  kurma.  Dalam  riwayat 
Abu  Daud  dari  Usamah  bin  Zaid  dari  Ibnu  Syihab  disebutkan,  OL_T 

y. 42J'  yj  Uli  . Jii JLS j  i  jZf  t ffj aS'  y  :\ <41 '  Sy  y 

y. _ j  L-ft'jijsi  j— y  U' j  t  CJli^i  ii  ji  U'j  CJ?-  cJlSj 

Jiy-l . $■»■)'  »')— ai  ^_i  J _ Uir  4_JU  jlai  u)  i<Ua1  4i4l  '4>sr  ^.Lj  jj; 
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( Rasulullah  SAW  memiliki  tiga  bagian  khusus;  bani  Nadhir,  Khaibar 
dan  Fadak.  Adapun  (bagian  dari)  bani  Nadhir  menjadi  wakaf  untuk 
kebutuhannya,  Fadak  sebagai  wakaf  bagi  Ibnu  Sabil  (orang  yang 
berada  dalam  perjalanan),  dan  Khaibar  dibagi  di  antara  kaum 
muslimin,  kemudian  beliau  membagi  satu  bagian  untuk  nafkah  istri- 
istrinya,  sedangkan  sisanya  diberikan  kepada  orang-orang  fakir  di 
kalangan  kaum  Muhajirin). 

Riwayat-riwayat  ini  tidak  bertentangan,  karena  kemungkinan 
beliau  membagi  di  antara  orang-orang  fakir  dari  kalangan  Muhajirin 
dan  untuk  membeli  senjata  serta  hewan  tunggangan.  Hal  ini  telah 
disebutkan  dengan  jelas  dalam  riwayat  Imam  Muslim.  Dalam  riwayat 
itu  disebutkan,  “ Beliau  SAW  menggunakan  sisanya  sebagaimana 
harta  Allah  yang  lain.”  Abu  Daud  memberi  tambahan  dalam  riwayat 

Abu  Al  Bakhtari  di  atas,  <d  ja  Wfj  4 Lif  { Beliau 

memberi  nafkah  kepada  keluarganya  dan  mensedekahkan  sisanya). 
Riwayat  ini  pun  tidak  bertentangan  dengan  hadits  Aisyah,  *#>  if\ 
J*—*  J*  l/j  {Sesungguhnya  beliau  SAW  wafat 

dan  baju  besinya  tergadai  karena  gandum).  Karena  ini  mungkin 
dikompromikan  bahwa  beliau  menyiapkan  makanan  keluarganya 
untuk  satu  tahun,  tetapi  disepanjang  tahun  itu  beliau  biasa  didatangi 
oleh  orang-orang  yang  membutuhkannya,  sehingga  beliau  memberi¬ 
kan  sebagian  dari  simpanan  itu.  Oleh  karena  itu,  beliau  butuh  untuk 
menggantikannya  dan  terkadang  harus  mengutang. 

l—i  {Mengambilnya  sendiri).  Kalimat  ini  sangat  jelas 
menunjukkan  bahwa  bagian  itu  adalah  khusus  untuk  Nabi  SAW.  Akan 
tetapi  beliau  juga  mendermakannya  kepada  sebagian  kerabatnya  atau 
orang  lain  sesuai  kebutuhan  masing-masing.  Dalam  riwayat  Ikrimah 
bin  Khalid  dari  Malik  bin  Aus  yang  dikutip  oleh  An-Nasa'i  disebutkan 
keterangan  yang  mendukung  kesimpulan  itu. 

(. Kemudian  Allah  mewafatkan  Nabi-Nya.  Maka  Abu  Bakar 
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berkata,  ‘‘Aku  adalah  wali  Rasulullah  SAW  Abu  Bakar  mengambil 
harta  itu  dan  mengurusnya  sama  seperti  apa  yang  dipraktikkan 
Rasulullah  SAW”).  Dalam  riwayat  Uqail  ditambahkan,  -  -i — £?■ 

lj _ S"j  l  i S'  J*j  U'l  OUijJ  ^  JJ'j  (Dan  kalian  berdua  saat 

itu  — seraya  menghadap  kepada  Ali  dan  Abbas —  mengatakan  bahwa 
Abu  Bakar  begini  dan  begitu).  Sedangkan  dalam  riwayat  Syu’aib 
disebutkan,  j— «J  '—«5'  (Sebagaimana  yang  kalian  berdua  katakan). 
Lalu  dalam  riwayat  Imam  Muslim  disebutkan,  j*  'j* 

<Qp  illt  jio  <dJl  J ylij  J\5  : j{l  jUi  j*  <*jly'  '-i* 

1 &T  b'ilf  aU^fji  (Ailu<5  aUiry  U  vi/jj*  ^  (Kalian  berdua 

datang,  meminta  warisanmu  dari  anak  saudaramu,  dan  yang  ini 
menuntut  warisan  istrinya  dari  bapaknya.  Maka  Abu  Bakar  berkata, 
‘Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Kami  tidak  diwarisi,  apa  yang  kami 
tinggalkan  sebagai  sedekah ’.  Kalian  pun  menganggapnya  berdusta, 
berdosa,  ingkar  dan  berkhianat'.).  Seakan-akan  Imam  Az-Zuhri 
sesekali  menceritakan  hadits  ini  menyebutkan  lafazh-lafazhnya  secara 
jelas  dan  terkadang  menggunakan  kiasan.  Demikian  pula  halnya 
dengan  Imam  Malik.  Kata-kata  tersebut  dihapus  dalam  riwayat  Bisyr 
bin  Umar  dari  Malik  sebagaimana  dikutip  Al  Ismaili  dan  selainnya. 
Hal  ini  sama  seperti  penjelasan  terdahulu  berkenaan  dengan  perkataan 
Abbas  kepada  Ali. 

Keterangan  tambahan  yang  terdapat  dalam  riwayat  Bisyr  bin 
Umar  dari  Abu  Bakar  tidak  dicantumkan  dalam  riwayat  Ishaq  Al 
Farwi  (guru  Imam  Bukhari).  Akan  tetapi  hal  itu  tercantum  dalam 
riwayat  Bisyr  bin  Umar  dari  Abu  Bakar  yang  dikutip  oleh  para  penulis 
kitab  Sunan  dan  Al  Ismaili,  dan  tercantum  pula  dalam  riwayat  Amr 
bin  Mazruq  dan  Sa’id  bin  Daud,  keduanya  dikutip  oleh  Ad-Daruquthni 
dari  Malik  sama  seperti  yang  dinukil  oleh  Juwariyah  dari  Malik. 
Kesepakatan  para  periwayat  dalam  menukil  kata-kata  tersebut  dari 
Malik  menunjukkan  bahwa  mereka  telah  menghafalnya.  Bahkan 
bagian  yang  terhapus  dalam  riwayat  Ishaq  telah  tercantum  dalam 
riwayatnya  sendiri  di  tempat  lain  dari  hadits  tersebut,  hanya  saja  dia 
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menisbatkannya  kepada  Umar,  Umar  berkata,  *y.  lJ 

'd\ — ja  dLl^j  {Engkau  datang  kepadaku  wahai  Abbas  dan  meminta 
kepadaku  bagian  dari  anak  saudaramu ).  Lalu  di  dalamnya  disebut 
kan,  — >  'i  :  Jli  pX*>j  <£&  <&l  lj-r>  *\  Jjltj  OJ  U£l  cJu*  {Aku  berkata 

kepada  kalian  berdua,  “Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  bersabda, 
'Kami  tidak  diwarisi  Maka  bagian  ini  termasuk  riwayat  Ishaq 
yang  menyelisihi  periwayat-periwayat  lainnya  dari  Imam  Malik. 
Sebab  para  periwayat  tersebut  menisbatkan  bagian  ini  kepada  Abu 
Bakar  dan  memposisikan  sabda  Nabi  SAW  tersebut  sebagai  riwayat 
Abu  Bakar  yang  dinukil  melalui  jalur  Umar.  Sedangkan  Ishaq  Al 
Farwi  menisbatkannya  kepada  Umar  dan  memposisikan  sabda  Nabi 
SAW  tersebut  sebagai  riwayat  yang  langsung  dinukil  oleh  Umar  dari 
Nabi  SAW  tanpa  perantara  Abu  Bakar.  Senada  dengan  riwayat  Ishaq 
Al  Farwi  tercantum  pula  dalam  riwayat  Syu’aib  dan  Ibnu  Syihab. 
Demikian  pula  dalam  riwayat  Yunus  dari  Ibnu  Syihab  yang  dikutip 
Umar  bin  Syabah.  Adapun  riwayat  Uqail  berikut  dalam  pembahasan 
tentang  warisan  hanya  menyebutkan  bahwa  kisah  itu  terjadi  pada 
Umar  tanpa  menyebutkan  hadits  yang  marfu  .  Hal  ini  memberi  asumsi 
bahwa  redaksi  yang  dinukil  Ishaq  Al  Farwi  memiliki  sumber. 
Barangkali  kedua  kisah  itu  sama-sama  akurat,  hanya  saja  sebagian 
periwayat  menyebutkan  keterangan  yang  tidak  disebutkan  oleh 
periwayat  lainnya.  Namun,  tidak  seorang  pun  di  antara  pensyarah 
yang  berusaha  menyinggung  masalah  ini. 

Sehubungan  dengan  masalah  ini  terdapat  kemusykilan,  yaitu 
bahwa  kisah  itu  sangat  tegas  menyebutkan  Abbas  dan  Ali  telah 
mengetahui  sabda  beliau  SAW,  “ Kami  tidak  diwarisi .”  Apabila 
keduanya  mendengar  langsung  dari  Nabi  SAW,  lalu  mengapa  mereka 
memintanya  dari  Abu  Bakar?  Sedangkan  jika  keduanya  hanya 
mendengar  dari  Abu  Bakar  dan  mereka  meyakini  sebagai  sabda  Nabi 
SAW,  maka  mengapa  mereka  memintanya  kepada  Umar? 

Menurut  saya,  persoalan  ini  mesti  dipahami  seperti  pemahaman 
terhadap  sikap  Fathimah  pada  hadits  sebelumnya,  yakni  bahwa  Ali, 
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Fathimah  dan  Abbas  sama-sama  meyakini  sabda  Nabi  SAW,  “ Kami 
tidak  diwarisi ”  hanya  berlaku  pada  sebagian  peninggalan  dan  tidak 
berlaku  pada  semua  warisan.  Oleh  sebab  itu,  Umar  RA  mengatakan 
bahwa  Ali  dan  Abbas  meyakini  orang  yang  menyelisihi  mereka  telah 
berlaku  zhalim. 

Adapun  persengketaan  Ali  dan  Abbas  di  hadapan  Umar 
dijelaskan  oleh  Ismail  Al  Qadhi  — seperti  dikutip  oleh  Ad- 
Daruquthni —  bukan  berkenaan  dengan  warisan.  Akan  tetapi  keduanya 
bersengketa  tentang  pengawas  sedekah  dan  cara  penggunaannya. 
Demikian  yang  dikatakan  Ismail  Al  Qadhi.  Akan  tetapi  An-Nasa'i  dan 
Umar  bin  Syabah  menukil  dari  jalur  Abu  Al  Bakhtari  keterangan  yang 
menunjukkan  bahwa  Umar  hendak  membagi  harta  itu  di  antara 
keduanya  sebagaimana  harta  warisan,  'i*  :<DLwa skS  JU 

\  ^oi\  'i  &\j  yfyl  ja  Idj)  lii  :Sjkj  ^  jJ'  j* 

■idj - !  ( Kemudian  sekarang  kalian  berdua  mendatangiku  untuk 

mengajukan  sengketa;  orang  ini  berkata,  ‘Aku  ingin  bagianku  dari 
anak  saudaraku  Sedangkan  yang  ini  berkata,  'Aku  ingin  bagian  dari 
istriku’.  Demi  Allah  aku  tidak  akan  memberi  keputusan  di  antara 
kalian  kecuali  atas  dasar  itu).  Maksudnya,  berdasarkan  ketetapan 
terdahulu,  yaitu  mereka  hanya  berkedudukan  sebagai  pengurus  harta 
yang  dimaksud.  Hal  serupa  disebutkan  oleh  An-Nasa'i  dari  Ikrimah 
bin  Khalid  dari  Malik  bin  Aus.  Begitu  juga  dalam  kitab  Sunan  Abu 
Daud  dan  selainnya. 

Kesimpulannya,  Abbas  dan  Ali  meminta  kepada  Umar  supaya 
membagi  harta  itu  di  antara  mereka,  agar  masing-masing  bebas 
menentukan  kebijakan  atas  apa  yang  menjadi  kekuasaannya.  Akan 
tetapi  Umar  menolak  keinginan  mereka.  Oleh  sebab  itu,  Umar 
bersumpah  tidak  akan  mengubah  keputusan  yang  terdahulu. 
Kesimpulan  ini  dikemukakan  oleh  mayoritas  pensyarah  Shahih 
Bukhari  dan  mereka  menganggapnya  baik.  Namun,  kesimpulan  ini 
pun  masih  perlu  ditinjau  kembali. 
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Lebih  mengherankan  lagi  penegasan  Ibnu  Al  Jauzi  dan  Syaikh 
Muhyiddin,  bahwa  Ali  dan  Abbas  meminta  agar  menjadikan  mereka 
sebagai  pengurus  harta  itu.  Padahal  lafazh  hadits  sangat  tegas  bahwa 
keduanya  datang  kedua  kalinya  untuk  mengajukan  perkara  yang  sama. 
Kekeliruan  Ibnu  Al  Jauzi  dan  Syaikh  Muhyiddin  An-Nawawi  dapat 
ditolelir  karena  keduanya  hanya  menjelaskan  lafazh  dalam  Shahih 
Muslim  tanpa  menyitir  lafazh  dalam  Shahih  Bukhari. 

Maksud  perkataan  Umar,  “ Engkau  wahai  Abbas  mendatangiku 
dan  meminta  kepadaku  bagian  dari  anak  saudaramu adalah  untuk 
menjelaskan  tata  cara  pembagian  warisan,  seandaianya  ada  harta 
peninggalan.  Bukan  berarti  dia  hendak  merendahkan  martabat  mereka. 
Al  Imami  memberi  tambahan  dalam  riwayatnya  dari  Ibnu  Syihab  yang 
dikutip  Umar  bin  Syabah,  “Umar  berkata,  iii'j  gry.  ikOti 

jjj — 'j>  olai'j  UUi  .U£il  ( Berdamailah  di  antara  kalian 

berdua,  jika  tidak  maka  pengurusan  harta  itu  tidak  akan  kembali 
kepada  kalian  ’.  Keduanya  pun  berdiri  meninggalkan  peradilan/ 
persengketaan  dan  sedekah  tetap  sebagaimana  adanya ).  Lalu  Syu’aib 
menyebutkan  tambahan  lain,  yaitu  Ibnu  Syihab  berkata,  “Aku 
menceritakannya  kepada  Urwah,  maka  dia  berkata,  ‘Benarlah  Malik 
bin  Aus.  Aku  mendengar  Aisyah  berkata...’.”  Dia  menyebutkan  satu 
hadits  dan  berkata,  cilST  p  iiii  C>&  x*>  ailuali  o  Ia  cJlfj 

U— I  ^  JU  C*  (•* 

l — 5?-  j»l  ■*  %■  A»  4)1  JjLj  Ijib'j  jUJi  {Sedekah  itu  berada 
dalam  kekuasaan  Ali,  dan  dia  menghalangi  Abbas  dari  sedekah  itu, 
lalu  dia  berhasil  mengalahkannya.  Kemudian  secara  berturut-turut 
berada  dalam  kekuasaan  Al  Hasan,  Al  Husain,  Ali  bin  Al  Husain  dan 
Al  Hasan  bin  Hasan,  lalu  Zaid  bin  Al  Hasan.  Sungguh  benar-benar  ia 
adalah  sedekah  Rasulullah  SAW). 

Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  Ma’mar  dari  Az-Zuhri  seperti 
itu  seraya  menambahkan;  Ma’mar  berkata,  “Kemudian  sedekah 
tersebut  dikuasai  oleh  Abdullah  bin  Al  Hasan  hingga  orang-orang  itu 
memegang  kekuasaan  -yakni  bani  Abbas-  maka  mereka  pun 
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mengambilnya.”  Ismail  Al  Qadhi  menambahkan  bahwa  Abbas 
meninggalkan  dan  tidak  mengurus  harta  itu  pada  masa  pemerintahan 
Utsman.  Umar  bin  Syabah  berkata,  “Aku  mendengar  Abu  Ghassan 
(yakni  Muhammad  bin  Yahya  Al  Madani)  berkata,  ‘Sedekah  yang 
dimaksud  saat  ini  berada  di  tangan  khalifah,  tertulis  dalam  perjanjian 
nya  agar  menunjuk  orang  yang  mengurusnya  lalu  membagikan 
hasilnya  kepada  penduduk  Madinah  yang  membutuhkannya.”  Saya 
(Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  kondisi  itu  berlangsung  pada  awal  tahun 
200-an,  kemudian  keadaan  itu  berubah. 

Para  ulama  berbeda  pendapat  mengenai  penggunaan  harta  fai' 
(rampasan  yang  diperoleh  tanpa  melalui  peperangan).  Imam  Malik 
berkata,  “Harta  fai'  dan  1/5  rampasan  perang  adalah  sama.  Keduanya 
disimpan  di  baitul  maal  (kas  negara)  lalu  imam  (pemimpin)  memberi 
kepada  keluarga  Nabi  SAW  sesuai  ijtihadnya.”  Sementara  mayoritas 
ulama  membedakan  antara  harta  fai'  dengan  bagian  1/5.  Mereka 
berkata,  “1/5  rampasan  perang  digunakan  untuk  apa  yang  telah 
ditentukan  Allah,  yaitu  golongan  yang  disebutkan  oleh  ayat  tentang 
1/5  rampasan  perang  dalam  surah  Al  Anfaal,  tidak  boleh  diserahkan 
kepada  selain  mereka.  Adapun  harta  fai'  diserahkan  kepada  kebijakan 
imam  sesuai  kemaslahatan.”  Namun,  Imam  Syafi’i  berpendapat  — 
seperti  dikatakan  oleh  Ibnu  Mundzir  dan  selainnya —  bahwa  harta  fai' 
juga  dibagi  menjadi  5  bagian.  4/5  bagian  untuk  Nabi  SAW,  dan  1/5 
dari  1/5  juga  diberikan  kepada  beliau  sebagaimana  halnya  ghanimah 
(rampasan  yang  diperoleh  melalui  peperangan).  4/5  dari  bagian  yang 
1/5  untuk  mereka  yang  berhak  mendapatkan  bagian  serupa  dari 
ghanimah. 

Mayoritas  ulama  berkata,  “Penggunaan  harta  fai'  diserahkan 
kepada  Rasulullah  SAW.  Mereka  berhujjah  dengan  perkataan  Umar, 
‘Maka  bagian  ini  untuk  Rasulullah  SAW  secara  khusus’.”  Namun, 
Imam  Syafi’i  menakwilkan  perkataan  Umar  bahwa  yang  dimaksud 
adalah  4/5  dari  bagian  yang  1/5. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Kesesuaian  penyebutan  hadits  Aisyah 
tentang  kisah  Fathimah  pada  bab,  ‘Ketetapan  Seperlima’,  bahwa  di 
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antara  yang  diminta  oleh  Fathimah  adalah  Khaibar.  Maksudnya, 
bagian  beliau  SAW  dari  Khaibar,  yaitu  bagian  yang  1/5.  Dalam 
pembahasan  tentang  peperangan  akan  disebutkan  dengan  lafazh,  ' — U 
j — u"**’  O*  4^  At  (Dari  apa  yang  diberikan 

Allah  kepadanya  berupa  fai'  di  Madinah,  Fadak,  dan  apa  yang  terisa 
dari  bagian  1/5  di  Khaibar). 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1.  Urusan  setiap  kabilah  (suku)  ditangani  oleh  pemuka  mereka, 
karena  dia  lebih  mengetahui  keadaan  setiap  anggotanya. 

2.  Imam  (pemimpin)  boleh  memanggil  seorang  pembesar  dan 
pemuka  dengan  menyebut  sebagian  namanya  selama  tidak 
bermaksud  merendahkannya. 

3.  Hendaknya  seseorang  menghindarkan  diri  untuk  memegang 
suatu  jabatan. 

4.  Bolehnya  mengambil  pembantu  atau  penjaga  pintu. 

5.  Duduk  di  depan  imam  (pemimpin). 

6.  Meminta  bantuan  di  depan  imam  dalam  menentukan  hukum, 
dan  hakim  menjelaskan  hukumnya. 

7.  Imam  (pemimpin)  menunjuk  seseorang  untuk  mengurus  wakaf 
sebagai  wakilnya. 

8.  Bolehnya  menyerahkan  satu  jabatan/urusan  kepada  dua  orang 
atau  lebih  sesuai  maslahat. 

9.  Boleh  menyimpan  harta.  Hal  ini  berbeda  dengan  pendapat  ahli 
zuhud  ekstrim  yang  tidak  meperbolehkannya. 

10.  Menyimpan  harta  tidak  menafikan  sikap  tawakkal. 

11.  Boleh  memiliki  harta  yang  tidak  bergerak  dan  mengambil 
mamfaatnya.  Dari  sini  disimpulkan  pula  bolehnya  memiliki 
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harta  lain  yang  dapat  berkembang  serta  mamfaat  pertanian  dan 
perdagangan  maupun  lainnya. 

12.  Apabila  seorang  imam  telah  menemukan  dalil,  maka  dia  boleh 
berpegang  dengannya  dan  memberi  keputusan  sesuai 
indikasinya  tanpa  harus  mencari  dalil  dari  orang  lain. 

1 3 .  Hakim  boleh  memutuskan  perkara  berdasarkan  pengetahuannya. 

14.  Jika  para  pengikut  melihat  pemimpin  mereka  diam,  maka 
mereka  tidak  boleh  berbicara  lebih  dahulu  hingga  pemimpin  itu 
membuka  pembicaraan. 

15.  Hadits  ini  menjadi  dalil  bahwa  Nabi  SAW  tidak  memiliki 
sesuatu  dari  harta  fai'  maupun  bagian  1/5  harta  rampasan 
perang,  kecuali  sekadar  kebutuhannya  bersama  orang  yang 
ditanggungnya.  Adapun  selebihnya  menjadi  hak  Nabi  SAW 
untuk  digunakan,  baik  dibagi  atau  diberikan  kepada  siapa  yang 
dikehendakinya.  Sebagian  ulama  berkata,  “Allah  tidak  memberi 
hak  kepada  Nabi  SAW  untuk  memiliki  harta  rampasan,  bahkan 
beliau  hanya  diberi  hak  mengambil  manfaatnya  sesuai 
kebutuhannya.  Hal  serupa  berlaku  pula  bagi  pemimpin  sesudah 
beliau  SAW. 

16.  Ibnu  Al  Baqillani  mengatakan,  dalam  rangka  membantah 

pendapat  bahwa  Nabi  SAW  diwarisi,  “Mereka  berhujjah  dengan 
keumuman  firman  Allah,  j*— ^  Al  ( Allah  berwasiat 

kepada  kami  tentang  anak-anak  kamu...).  Adapun  mereka  yang 
mengingkari  keumum  dalil,  maka  menurutnya  ayat  ini  tidak 
menjadi  ketetapan  bahwa  semua  yang  meninggal  dunia  itu 
diwarisi.  Sedangkan  mereka  yang  mengakui  keumuman  dalil, 
maka  tidak  dapat  diterima  bahwa  Nabi  SAW  masuk  dalam 
cakupan  ayat  tersebut.  Kalaupun  diakui  Nabi  SAW  masuk 
dalam  keumumannya  maka  wajib  di -takhsish  (dikeluarkan  dari 
cakupan  umum)  berdasarkan  hadits  yang  shahih.  Hadits  yang 
dinukil  melalui  khabar  ahad  dapat  dijadikan  dasar  untuk  men- 
takhsish  dalil  yang  umum  meski  tidak  dapat  dijadikan  dasar 
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nasakh  (menghapus  kandungan  dalil).  Lalu  bagaimana  apabila 
suatu  hadits  dinukil  seperti  jalur  hadits  ini,  yaitu  hadits  “ Kami 
tidak  diwarisi .” 


2.  Menunaikan  Seperlima  Rampasan  Perang  Adalah  Sebagian 
dari  Agama 

4 — IJLp  aSjI  <0)1  J  y*' j  ^4^'  -4^  -4^  <j*4*  0"°' 

j' ^  <ji — i  J  J  d/*  (^5^'  'A*  4<0)t  J  4  •  '  j''-**  (J4-  j 

ad>-lj  'j 4^1  ^>«J'  (^5*  td-U}  c 

<0)L  jllJ'yi  ^  .&' jj  ,>* aJi 

4 o' — r>  *' — -oJU  aipj—  <0)1  aIi  ^  of  SSl^i 

C$bJ — i'  ^P  tjv^P-  *-*'_?  4<1)Ca*j 

523-  Dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  “Utusan  Abdul  Qais  datang 
kepada  Rasulullah.  Mereka  berkata,  ‘Kami  adalah  penduduk 
perkampungan  Rabi’ ah.  Antara  kami  dan  Mudhar  (ada  perjanjian). 
Kami  tidak  datang  kepadamu  kecuali  di  bulan-bulan  Haram.  Maka 
perintahkan  kami  untuk  melakukan  suatu  perkara  yang  kami  lakukan 
dan  kami  serukan  kepada  orang-orang  sesudah  kami.’  Lalu  Rasulullah 
bersabda,  ‘ Saya  perintahkan  kalian  dengan  empat  hal  dan  melarang 
dari  empat  hal,  yaitu  iman  kepada  Allah  (yaitu)  bersaksi  bahwa  tiada 
sesembahan  kecuali  Allah  dan  aku  adalah  utusan  Allah,  mendirikan 
shalat,  menunaikan  zakat,  puasa  Ramadhan,  dan  memberikan 
seperlima  harta  rampasan  perang  kalian  kepadaku.  Aku  juga 
melarang  kalian  dari  dubba naqir,  hantam  dan  muzaffat  ” 
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Keterangan: 

Dalam  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Ibnu  Abbas 
tentang  kisah  utusan  Abdul  Qais,  sebagaimana  yang  telah  disebutkan 
pada  pembahasan  tentang  iman.  Dalam  pembahasan  tentang  iman 
diberi  judul  “Menunaikan  Seperlima  Harta  Rampasan  Perang  adalah 
Sebagaian  dari  Imam”.  Hal  ini  berdasarkan  kaidah  dasar  Imam 
Bukhari  yang  menyamakan  arti  antara  iman.  Islam,  dan  agama.  Hal  itu 
sebagaimana  dijelaskan  dalam  pembahasan  tentang  iman,  dan  pada 
awal  pembahasan  tentang  seperlima  rampasan  perang  teleh 
disinggung  masalah  yang  berkaitan  dengannya. 

3.  Nafkah  Istri-istri  Nabi  SAW  Setelah  Beliau  Wafat 

-  -  '  ,  A  *,  v,  -  >  s  *  i  >ts  \  i  •  , 

'i!  :  JlS  j  ^  {J1**3  ^  j 

^L»lp  ^ J** J  cjT J>  1  jllp 

3096.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“  Warisanku  tidak  dibagi-bagi  berupa  dinar.  Apa  yang  aku  tinggalkan 
setelah  nafkah  istri-istriku  dan  biaya  pekerjaku,  maka  ia  adalah 
sedekah” 


dP*  :cJU  4JJ& 

JU»  «u*  c-J5^L»  j. ji  4iS^lj 

3097.  Dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  wafat  dan 
tidak  ada  di  rumahku  sesuatu  yang  dimakan  oleh  yang  memiliki  hati 
kecuali  separoh  sya’ir  di  rak  (lemari)  milikku.  Aku  pun  memakannya 
hingga  beberapa  waktu  lamanya.  Lalu  aku  menakarnya,  maka  gandum 
itu  habis.” 
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LS^3  LS^'  S  ^  t3^-|  ^  ^ 

.aSJ-v»  l^p J>  Cisjl j  tfrL^Jl  Alljuj  4^-*>L*  M}  4Jlp  aW! 

3098.  Dari  Abu  Ishaq,  dia  berkata,  “Aku  mendengar  Amr  bin  Al 
Harits  berkata,  ‘Nabi  SAW  tidak  meninggalkan  sesuatu  selain  senjata 
dan  bighal  putih  miliknya  serta  tanah  yang  beliau  tinggalkan  sebagai 
sedekah’.” 


Keterangan  Hadits: 

Dalam  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  tiga  hadits; 

Pertama,  hadits  Ibnu  Abu  Hurairah,  “ Warisanku  tidak  dibagi- 
bagi  berupa  dinar."  Hadits  ini  telah  disebutkan  pula  melalui  sanad 
yang  sama  di  bagian  akhir  pembahasan  tentang  wakaf.  Sedangkan 
kandungannya  telah  dibahas  pada  bab  terdahulu.  Adapun  kandungan 
nya  yang  berkaitan  dengan  warisan  akan  dipaparkan  pada  pembahasan 
tentang  warisan. 

Para  ulama  berbeda  pendapat  dalam  memahami  kata  — c- 
( pekerjaku ).  Sebagian  mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  adalah 
khalifah  sesudah  beliau  SAW.  Pendapat  inilah  yang  menjadi  pegangan 
dan  selaras  dengan  keterangan  dalam  hadits  Umar.  Adapula  yang 
mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  pekerja  di  kebun  kurma. 
Pendapat  ini  ditegaskan  oleh  Ath-Thabari  dan  Ibnu  Baththal.  Lebih 
jauh  lagi  mereka  yang  berkata,  “Maksud  ‘pekerjanya’  adalah  penggali 
kubur  beliau  SAW.”  Ibnu  Dihyah  berkata  di  dalam  kitab  Al 
Khasha  ’ish,  “Maksud  ‘pekerjanya’  adalah  pelayannya.”  Sebagian  lagi 
berpendapat  bahwa  yang  dimaksud  adalah  petugas  yang  mengambil 
zakat.  Lalu  ada  yang  berpendapat  bahwa  petugas  zakat  sama  seperti 
orang  sewaan. 

Kata  'j' — 5*  ( berupa  dinar )  tercantum  dalam  riwayat  Malik  dari 
Abu  Az-Zinad  dalam  kitab  shahihain  (Bukhari  dan  Muslim). 
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Dikatakan,  maksudnya  adalah  menyebut  perkara  yang  paling  kecil 
untuk  menunjukkan  perkara  yang  lebih  besar. 

Imam  Muslim  menukil  dari  Sufyan  bin  Uyainah  dari  Abu  Az- 
Zinad  dengan  lafazh,  fy — {Berupa  dinar  dan  tidak  pula 

berupa  dirham).  Ini  adalah  tambahan  yang  baik.  Hal  serupa  dinukil 
oleh  Sufyan  Ats-Tsauri  dari  Abu  Az-Zinad  yang  dikutip  At-Tirmidzi 
dalam  pembahasan  tentang  kemuliaan  dan  dijadikan  sebagai  dalil 
tentang  upah  orang  yang  membagi-bagi. 

Kedua,  hadits  Aisyah  tentang  kisah  gandum  ( sya’ir )  yang 
berada  di  rak  (lemari)  miliknya,  lalu  dia  menakarnya  dan  gandum  itu 
habis.  Riwayat  ini  akan  disebutkan  secara  lengkap  disertai 
penjelasannya  dalam  pembahasan  tentang  kelembutan  hati.  Masalah 
ini  telah  disebutkan  pula  pada  bab,  “Takaran  yang  Disukai.”  di  bagian 
awal  pembahasan  tentang  j  ual-beli. 

Menurut  Ibnu  Al  Manayyar,  kesesuaian  hadits  ini  dengan  judul 
bab  adalah  apabila  Aisyah  tidak  berhak  mendapatkan  nafkah  setelah 
beliau  SAW  wafat,  niscaya  gandum  tersebut  akan  diambil  darinya. 

Ketiga,  hadits  Abu  Ishaq  As-Sabi’i  dari  Amr  bin  Al  Harits, 
“Nabi  SAW  tidak  meninggalkan  sesuatu  selain  senjatanya .”  Riwayat 
ini  telah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  wasiat  dan  akan 
dijelaskan  pada  bagian  akhir  pembahasan  tentang  peperangan.  Pada 
bagian  awal  riwayat  Al  Qabisi  disebutkan,  “Yahya  menceritakan 
kepada  kami  dari  Sufyan...  dan  seterusnya”,  yakni  tanpa 
menyebutkan  Musaddad  (guru  Imam  Bukhari)  padahal  penyebutannya 
merupakan  suatu  kemestian  seperti  disitir  Al  Jiyani.  Sekiranya  riwayat 
Al  Qabisi  diterima,  maka  ada  kemungkinan  Yahya  adalah  Ibnu  Musa 
atau  Ibnu  Ja’far.  Sedangkan  Sufyan  adalah  Ibnu  Uyainah. 
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4.  Rumah  Para  istri  Nabi  dan  Rumah  yang  Dinisbatkan  Kepada 
Mereka 


Dan  firman  Allah,  “ Menetaplah  kamu  di  rumah-rumah  kamu.’’’’ 
(Qs.  Al  Ahzaab  [33]:  33)  dan  firman-Nya,  “ Janganlah  kamu  masuk 
rumah-rumah  Nabi  SAW  kecuali  diizinkan  kepada  kamu.”  (Qs.  Al 
Ahzaab  [33]:  53) 
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3099.  Dari  Ubaidillah  bin  Abdullah  bin  Utbah  bin  Mas’ud, 
bahwa  Aisyah  RA  (istri  Nabi  SAW)  berkata,  “Ketika  sakit  Nabi  SAW 
semakin  keras,  beliau  minta  izin  kepada  istri-istrinya  untuk  melalui 
masa  sakitnya  di  rumahku,  maka  mereka  pun  mengizinkannya.” 
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3100.  Dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  meninggal  di 
rumahku,  saat  giliranku,  dan  antara  dada  dan  tenggorokanku.  Allah 
telah  mengumpulkan  antara  air  liurku  dengan  air  liurnya”.  Dia 
berkata,  “Abdurrahman  masuk  membawa  siwak,  tetapi  Nabi  SAW 
terlalu  lemah  untuk  bersiwak.  Maka  aku  mengambil  siwak  tersebut 
dan  menghaluskannya  kemudian  aku  menggunakannya  untuk  meng¬ 
gosok  gigi  beliau.” 
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3101.  Dari  Ali  bin  Husain  bahwa  Shafiyah  (istri  Nabi  S  A  W) 
mengabarkan  kepadanya,  bahwa  dia  datang  kepada  Rasulullah  untuk 
berkunjung  saat  beliau  sedang  i’tikaf  di  masjid  — pada  sepuluh 
terakhir  bulan  Ramadhan—  kemudian  dia  kembali  berbalik,  maka 
Rasulullah  berdiri  bersamanya.  Hingga  ketika  sampai  di  dekat  pintu 
masjid  di  sisi  pintu  Ummu  Salamah  (istri  Nabi  SAW),  tiba-tiba  dua 
laki-laki  Anshar  lewat  dekat  keduanya,  mereka  memberi  salam  kepada 
Rasulullah  SAW  kemudian  berlalu.  Nabi  SAW  bersabda  kepada 
keduanya,  “ Tetaplah  sebagaimana  keadaan  kamu .”  Keduanya 
berkata,  “Maha  Suci  Allah,  wahai  Rasulullah.”  Hal  itu  terasa  besar 
bagi  keduanya.  Maka  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Sesungguhnya 
syetan  sampai  pada  diri  manusia  ke  tempat  yang  dicapai  oleh  darah. 
Sungguh  aku  khawatir  ia  mencampakkan  sesuatu  di  hati  kalian 
berdua.’’’’ 
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3102.  Dari  Abdullah  bin  Umar  RA,  dia  berkata,  “Aku  naik  ke 
atas  rumah  Hafshah,  maka  aku  melihat  Nabi  SAW  sedang  buang  hajat 
membelakangi  kiblat  menghadap  ke  Syam.” 
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3103.  Dari  Hisyam,  dari  bapaknya,  bahwa  Aisyah  RA  berkata, 
“Biasanya  Rasulullah  SAW  shalat  Ashar  dan  matahari  belum  keluar 
dari  kamarnya.” 
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3104.  Dari  Abdullah  RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  berdiri 
berkhutbah  lalu  memberi  isyarat  ke  arah  tempat  tinggal  Aisyah  seraya 
bersabda,  ‘ Dari  sini  fitnah  -tiga  kali-  dari  arah  munculnya  tanduk 
syetan 
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3105.  Dari  Amrah  binti  Abdurrahman,  bahwa  Aisyah  (istri  Nabi 
SAW)  mengabarkan  kepadanya,  suatu  ketika  Rasulullah  SAW  berada 
di  sisinya,  lalu  dia  mendengar  suara  seseorang  minta  izin  (untuk 
masuk)  di  rumah  Hafshah.  Aku  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  ini  ada 
laki-laki  yang  minta  izin  (untuk  masuk)  di  rumahmu.”  Maka 
Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Menurutku,  dia  adalah  fulan  —paman 
Hafshah  sepersususan — ,  Susuan  mengharamkan  apa  yang 
diharamkan  karena  kelahiran  (nasab)” 


Keterangan  Hadits: 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Maksud  Imam  Bukhari  memuat 
judul  bab  ini  adalah  untuk  menjelaskan  bahwa  penisbatan  itu  memberi 
hak  atas  mereka  untuk  tetap  tinggal  di  rumah  tersebut  selama  masih 
hidup.  Sebab  nafkah  dan  tempat  tinggal  mereka  adalah  termasuk 
kekhususan  Nabi  SAW.  Adapun  rahasia  dalam  hal  ini  adalah 
mempertahankan  status  mereka  sebagai  istri-istri  Nabi  SAW.” 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  7  hadits: 

Pertama,  hadits  Aisyah  "Nabi  SAW  minta  izin  kepada  istri- 
istrinya  untuk  melalui  masa  sakitnya  di  rumahku .”  Imam  Bukhari 
menyebutkannya  secara  ringkas. 

Kedua,  hadits  Aisyah,  “ Beliau  SAW  wafat  di  rumahku  dan  saat 
giliranku.^  Dalam  hadits  ini  disebutkan  tentang  siwak  bersama 
Abdurrahman.  Pembahasan  kedua  hadits  ini  akan  dipaparkan  di 
bagian  akhir  pembahasan  tentang  peperangan. 

Ketiga,  hadits  Shafiyah  binti  Huyay  bahwa  dia  mengunjungi 
Nabi  SAW  ketika  beliau  sedang  i’tikaf.  Maksud  penyebutannya 
terdapat  pada  lafazh,  “ Di  sisi  pintu  Ummu  Salamah .”  Hadits  ini  telah 
dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  i’tikaf. 

Keempat,  hadits  Ibnu  Umar,  "Aku  naik  ke  atas  rumah  Hafshah 
Hadits  ini  telah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  bersuci. 
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Kelima,  hadits  Aisyah  bahwa  Nabi  SAW  biasa  shalat  Ashar 
sementara  matahari  belum  keluar  dari  kamarnya.  Hadits  ini  telah 
dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  waktu-waktu  shalat. 

Keenam,  hadits  Abdullah  bin  Umar,  “ Fitnah  di  arah  ini .” 
Penjelasannya  akan  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  fitnah  dan 
bencana.  Maksud  penyebutannya  di  tempat  ini  terdapat  pada  kalimat, 
“ Beliau  mengisyaratkan  ke  arah  tempat  Aisyah."  Al  Ismaili 
mengajukan  kritikan  bahwa  penyebutan  kata  maskan  (tempat  tinggal) 
tidak  sesuai  dengan  judul  bab.  Karena  kata  ini  digunakan  untuk 
pemilik  rumah,  peminjam  ataupun  selain  keduanya. 

Ketujuh,  hadits  Aisyah,  “ Bahwasanya  beliau  mendengar  suara 
seseorang  minta  izin  (untuk  masuk)  di  rumah  Hafshah."  Hadits  ini 
telah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  kesaksian  melalui  sanad 
yang  sama.  Adapun  penjelasannya  akan  dipaparkan  pada  pembahasan 
tentang  penyusuan. 


Catatan: 

Dalam  riwayat  Abu  Dzar  dalam  pembahasan  tentang  kesaksian 
terdapat  kekeliruan  berupa  penambahan  lafazh  pada  redaksi  hadits  di 
atas.  Hal  serupa  tercantum  dalam  riwayat  Al  Ashili  dari  gurunya. 
Bahkan  dalam  sebagian  naskah  Abu  Dzar  lafazh  itu  mendapat 
pengesahan.  Namun,  yang  benar  lafazh  tersebut  harus  dihapus. 
Adapun  lafazh  yang  dimaksud  adalah,  “Aku  berkata,  wahai 
Rasulullah  SA  W  aku  kira  dia  adalah  fulan  paman  Hafshah 
sepersusuan,  Aisyah  berkata..".  Kalimat  ini  merupakan  tambahan 
redaksi  hadits,  dan  yang  benar  harus  dihapus  seperti  disitir  oleh 
penulis  kitab  Al  Masyariq. 

Imam  Ath-Thabari  berkata,  “Dikatakan  bahwa  Nabi  SAW 
memberi  hak  kepada  setiap  istrinya  untuk  memiliki  rumah  yang 
ditempatinya,  maka  mereka  pun  tinggal  di  rumah-rumah  itu  — atas 
dasar  hak  tersebut —  setelah  beliau  wafat.  Sebagian  lagi  berkata, 
‘Mereka  tidak  diusik  dalam  hal  tempat  tinggal,  karena  tempat  tinggal 
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itu  termasuk  tanggungan  atas  mereka  yang  telah  dikhususkan  Nabi 
SAW  pada  masa  hidupnya,  dimana  beliau  SAW  bersabda;  apa  yang 
aku  tinggalkan  sesudah  nafkah  istri-istriku’.  Pendapat  terakhir  ini 
lebih  tepat.  Hal  ini  didukung  oleh  kenyataan  bahwa  ahli  waris  mereka 
tidak  mewarisi  rumah-rumah  itu  dari  mereka.  Seandainya  rumah- 
rumah  tersebut  adalah  hak  milik  mereka  tentu  berpindah  kepada  ahli 
waris  mereka.  Sikap  ahli  waris  yang  tidak  mau  menuntut  hak  menjadi 
dalil  bagi  pendapat  yang  kedua.  Oleh  karena  itu,  rumah-rumah  mereka 
dimasukkan  ke  dalam  masjid  Nabawi  sesudah  mereka  wafat,  karena 
dapat  memberi  mamfaat  umum  kepada  kaum  muslimin,  sama  seperti 
yang  dilakukan  terhadap  harta-harta  lain  yang  biasa  digunakan  untuk 
menafkahi  mereka.” 

Al  Muhallab  mengklaim  bahwa  Nabi  SAW  telah  mewakafkan 
rumah-rumah  tersebut  untuk  istri-istrinya.  Kemudian  dia  berdalil 
bahwa  orang  yang  mewakafkan  tempat  tinggal,  maka  dia  boleh  tinggal 
di  sebagian  tempat  itu.  Pendapat  ini  ditanggapi  oleh  Ibnu  Al 
Manayyar,  bahwa  dasar  pernyataan  ini  tidak  dapat  diterima.  Kalaupun 
dapat  diterima  maka  tidak  sesuai  dengan  madzhab  Al  Muhallab 
sendiri  kecuali  pewakaf  membuat  pengecualian  secara  tegas.  Lalu  dari 
mana  Al  Muhallab  dapat  membuktikannya? 


5.  Tentang  Baju  Besi  Nabi  SAW,  Tongkat,  Pedang,  Bejana  Kayu, 
Cincin  dan  Apa  yang  Digunakan  Para  Khalifah  Sesudahnya 
tanpa  Disebutkan  Pembagiannya,  serta  Rambut,  Sandal  Maupun 
Bejana  Beliau  yang  Digunakan  Untuk  Mendapatkan  Berkah  Oleh 
Para  Sahabatnya  dan  Selain  Mereka  Setelah  Beliau  Wafat 
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3106.  Dari  Anas  RA,  dia  berkata,  “Sesungguhnya  Abu  Bakar 
RA  ketika  memegang  tampuk  khilafah,  dia  mengutus  Anas  ke 
Bahrain.  Abu  Bakar  menulis  kepadanya  kitab  ini  dan  mencapnya 
dengan  cincin  Nabi  SAW.  Adapun  ukiran  cincin  terdiri  dari  tiga  baris; 
Muhammad  satu  baris,  Rasul  satu  baris,  dan  Allah  satu  baris.” 
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3107.  Dari  Isa  bin  Thahman,  dia  berkata,  “Anas  mengeluarkan 
dua  sandal  tanpa  bulu  yang  cukup  kuat  kepada  kami.  Di  kemudian 
hari  Tsabit  Al  Bunani  menceritakan  kepadaku  dari  Anas  bahwa 
keduanya  adalah  sandal  Nabi  SAW.” 
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3108.  Dari  Abu  Burdah,  dia  berkata,  “Aisyah  RA  mengeluarkan 
kain  mulabbad  kepada  kami  seraya  berkata,  ‘Di  kain  ini  ruh  Nabi 
SAW  dicabut’.”  Sulaiman  menambahkan  dari  Humaid  dari  Abu 
Burdah,  dia  berkata,  “Aisyah  mengeluarkan  sarung  kasar  yang  dibuat 
di  Yaman  kepada  kami,  dan  kain  yang  mereka  menamainya  kain 
mulabbadah .” 
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3109.  Dari  Anas  bin  Malik  RA,  “Sesungguhnya  bejana  milik 
Nabi  SAW  retak,  maka  beliau  menempel  tempat  retak  itu  dengan 
rantai  dari  perak.”  Ashim  berkata,  “Aku  melihat  bejana  tersebut  dan 
minum  di  dalamnya.” 
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3110.  Dari  Ibnu  Syihab,  bahwa  Ali  bin  Husain  menceritakan 
kepadanya,  “Sesungguhnya  ketika  mereka  mendatangi  Madinah  dari 
Yazid  bin  Muawiyah  sesaat  setelah  pembunuhan  Husain  bin  Ali,  maka 
dia  ditemui  oleh  Al  Miswar  bin  Makhramah.  Al  Miswar  berkata 
kepadaAli  bin  Husain,  ‘Apakah  engkau  memiliki  kebutuhan  yang 
dapat  engkau  perintahkan  untuk  aku  lakukan?’  Aku  berkata 
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kepadanya,  ‘Tidak!’.  Al  Miswar  berkata,  ‘Apakah  engkau  mau 
memberiku  pedang  Rasulullah  SAW,  sesungguhnya  aku  takut  orang- 
orang  akan  mengalahkanmu.  Demi  Allah,  jika  engkau  memberikannya 
kepadaku  niscaya  tidak  seorang  pun  di  antara  mereka  yang  akan 
berhasil  mendapatkannya  hingga  jiwaku  direnggut.  Sesungguhnya  Ali 
bin  Abu  Thalib  meminang  putri  Abu  Jahal  untuk  dimadu  dengan 
Fathimah  AS.  Aku  mendengar  Rasulullah  SAW  berkhutbah  di 
hadapan  orang-orang  mengenai  hal  itu  di  atas  mimbarnya  ini  -dan  saat 
itu  aku  telah  baligh-  beliau  bersabda,  "Sesungguhnya  Fathimah 
bagian  dariku,  aku  khawatir  dia  terfitnah  dalam  agamanya''. 
Kemudian  beliau  menyebutkan  menantunya  dari  bani  Abdu  Syams. 
Beliau  memujinya  atas  kebaikannya  menjaga  hubungan  dari  jalur 
pernikahan.  Beliau  bersabda,  'Dia  berbicara  dengannku  dan  jujur 
(dalam  pembicaraannya),  dia  berjanji  kepadaku  dan  menepati 
janjinya.  Sesungguhnya  aku  tidak  mengharamkan  perkara  halal  dan 
tidak  menghalalkan  yang  haram,  akan  tetapi  demi  Allah,  tidak  akan 
berkumpul  putri  Rasulullah  SAW  dan  putri  musuh  Allah 
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3111.  Dari  Ibnu  Al  Hanafiyah,  dia  berkata,  “Kalau  Ali  RA 
mengingat  Utsman  RA,  niscaya  dia  mengingatnya  saat  dia  didatangi 
oleh  beberapa  orang  yang  mengadukan  para  petugas  zakat  Utsman. 
Ali  berkata  kepadaku,  ‘Pergilah  kepada  Utsman  dan  kabarkan 
kepadanya  sesungguhnya  ini  adalah  (ketetapan)  sedekah  Rasulullah 
SAW.  Perintahkan  para  petugas  zakatmu  mempraktikkan  hal  itu’.  Aku 
mendatangi  Utsman  dengan  membawa  (surat  tentang)  sedekah  itu. 
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maka  Utsman  berkata,  ‘Palingkan  (singkirkan)  ia  dari  kami’.  Aku  pun 
membawanya  kepada  Ali  dan  mengabarkan  apa  yang  terjadi.  Maka 
dia  berkata,  ‘Letakkanlah  dimana  engkau  mengambilnya’.” 
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3112.  Dari  Ibnu  Al  Hanafiyah,  dia  berkata,  “Bapakku 
mengutusku,  ambillah  kitab  (surat)  ini  dan  bawa  kepada  Utsman, 
karena  sesungguhnya  di  dalamnya  ada  perintah  Rasulullah  SAW 
tentang  sedekah.” 


Keterangan  hadits: 

Bab  ini  hendak  menjelaskan  bahwa  Nabi  SAW  tidak  diwarisi, 
dan  barang-barang  miliknya  tidak  dijual.  Bahkan  semuanya 
ditinggalkan  di  tangan  orang  yang  menguasainya  agar  digunakan 
untuk  mencari  berkah  ( tabarruk ).  Sekiranya  peninggalan  itu  termasuk 
warisan  tentu  akan  dijual  dan  dibagi.  Oleh  sebab  itu,  Imam  Bukhari 
berkata,  “Tanpa  Disebutkan  Pembagiannya.” 

Kalimat  “digunakan  mendapatkan  berkah  oleh  para  sahabatnya”, 
yakni  mendapatkan  berkah  dengan  sebab  barang-barang  itu.  Kalimat 
ini  tidak  disebutkan  dalam  teks  hadits  karena  telah  diketahui  dari 
redaksinya.  Demikian  yang  tercantum  dalam  riwayat  Al  Ashili. 
Sedangkan  dalam  riwayat  Abu  Dzar  dari  gurunya  disebutkan, 
“Dijadikan  persekutuan  oleh  para  sahabatnya”  dan  maknanya  juga 
cukup  jelas.  Lalu  dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  “Apa 
yang  digunakan  oleh  para  sahabatnya  sebagai  sebab  untuk 
mendapatkan  berkah.”  Dengan  demikian,  riwayat  Al  Kasymihani 
menguatkan  riwayat  versi  Al  Ashili. 

Menurut  Al  Muhallab,  Imam  Bukhari  membuat  judul  bab  ini 
agar  menjadi  tradisi  para  pemegang  kekuasaan  untuk  menjaga  barang- 
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barang  tersebut.  Akan  tetapi  pernyataan  ini  masih  perlu  ditinjau 
kembali,  dan  apa  yang  telah  disebutkan  lebih  tepat  dan  serasi  dengan 
bab-bab  tentang  1/5  rampasan  perang. 

Dalam  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  sejumlah  hadits 
yang  mendukung  judul  bab,  seperti  penyebutan  cincin,  sandal  dan 
pedang.  Lalu  disebutkan  pula  kain  dan  sarung  meski  keduanya  tidak 
disebutkan  secara  tekstual  dalam  judul  bab.  Kemudian  terdapat 
beberapa  perkara  yang  disebutkan  pada  judul  bab  namun  tidak 
ditemukan  dalam  hadits,  yaitu: 

Pertama,  baju  besi.  Barangkali  dia  hendak  menyebutkan  hadits 
Aisyah,  “ Nabi  SAW  wafat  dan  baju  besinya  tergadai  pada  seorang 
Yahudi ”,  tetapi  tidak  melakukannya.  Hadits  yang  dimaksud  telah 
disebutkan  pada  pembahasan  tentang  jual-beli  dan  gadai. 

Kedua,  tongkat.  Mungkin  dalam  hal  ini  dia  hendak  menuliskan 
hadits  Ibnu  Abbas,  Lj  ot-iT  jJLlij  «O*  SJf 

(Sesungguhnya  beliau  SAW  biasa  menyentuh  rukun  Ka'bah  dengan 
tongkat  pendek).  Hadits  ini  telah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang 
haji  dan  akan  disinggung  pada  hadits  Ali  ketika  menafsirkan  firman 
Allah,  ^  'i)  (Dan  malam  apabila  telah  gelap  gulita ).  Dalam 

hadits  itu  disebutkan  tongkat,  dan  dikatakan  bahwa  beliau  SAW 
bertelekan  pada  tongkat  itu  di  tanah.  Tongkat  seperti  ini  biasa 
dipegang  oleh  orang  tua  untuk  dijadikan  penopang.  Adapun  tongkat 
beliau  SAW  terbuat  dari  kayu  Syauhath,  dan  tongkat  ini  dikuasai  oleh 
para  khalifah  sesudahnya  hingga  dipatahkan  oleh  Jahjah  Al  Ghifari 
pada  masa  pemerintahan  Utsman. 

Ketiga,  rambut.  Kemungkinan  Imam  Bukhari  hendak 
menyebutkan  hadits  Anas  (yang  telah  disebutkan  pada  pembahsan 
tentang  bersuci)  tentang  perkataan  Ibnu  Sirin,  “Kami  memiliki  rambut 
Nabi  SAW  yang  kami  dapatkan  dari  Anas.” 

Penyebutan  ‘ bejana ’  setelah  ‘ bejana  kayu’  merupakan  gaya 
bahasa  menyebutkan  kata  yang  umum  setelah  kata  yang  khusus.  Lalu 
pada  hadits-hadits  di  bab  ini  tidak  ditemukan  jenis-jenis  bejana 
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kecuali  qadah  (bejana  kayu  yang  mirip  tempayan).  Namun,  hal  ini 
telah  mencukupi  karena  mengindikasikan  jenis-jenis  bejana  yang  lain. 

Adapun  hadits-hadits  yang  disebutkan  Imam  Bukhari  pada  bab 
ini  adalah: 

Pertama,  hadits  Anas  tentang  cincin.  Yang  dimaksudkan  adalah 
kalimat,  “ Sesungguhnya  Abu  Bakar  mencap  surat  dengan  cincin  Nabi 
SA  W.”  Kalimat  ini  sangat  sesuai  dengan  perkataannya  pada  judul  bab, 
“Dan  apa  yang  digunakan  oleh  para  khalifah  sesudahnya.”  Pada 
pembahasan  tentang  pakaian  akan  disebutkan  bahwa  cincin  itu  berada 
dalam  kekuasaan  Abu  Bakar,  kemudian  Umar  dan  akhirnya  hilang 
saat  berada  dalam  kekuasaan  Utsman. 

Kedua,  hadits  Anas,  “ Beliau  mengeluarkan  dua  sandal  tanpa 
bulu."  Sebagian  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah  “dua  sandal 
yang  hampir  rusak.” 

c — ( Tsabit  menceritakan  kepadaku).  Orang  yang 
mengucapkannya  adalah  Isa  bin  Thahman  (periwayat  hadits  dari 
Anas).  Seakan-akan  dia  melihat  dua  sandal  pada  Anas,  tetapi  tidak 
mendengar  tentang  pemiliknya.  Lalu  Tsabit  menceritakan  kepadanya 
dari  Anas  bahwa  pemiliknya  adalah  Rasulullah  SAW.  Hadits  ini  akan 
dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  pakaian. 

Ketiga,  hadits  Aisyah  tentang  kain  Nabi  SAW.  Kata  “ kain 
mulabbad\  yakni  kain  yang  bagian  tengahnya  nampak  kasar  hingga 
menyerupai  labid  (jambul).  Ada  pula  yang  mengatakan  maksudnya 
adalah  kain  yang  ditambal. 

Keempat,  hadits  Anas  tentang  bejana  kayu  milik  Rasulullah 
SAW. 

j *tti  jip  ^ uli  01  ( Sesungguhnya  bejana 

kayu  milik  Nabi  SAW  retak,  maka  beliau  menempel).  Dalam  riwayat 
Abu  Dzar  disebutkan  dengan  bentuk  majhul  (pasif)  yaitu, 
“ Fattukhidza ”  (ditempel),  sementara  dalam  riwayat  periwayat  lain 
disebutkan,  “ Fattakhadza ”  (beliau  menempel),  lalu  mereka 
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mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  adalah  Nabi  SAW  atau  Anas. 
Sebagian  pensyarah  cenderung  memilih  kemungkinan  yang  kedua 
(yakni  yang  menempel  adalah  Anas).  Mereka  berhujjah  dengan 
riwayat,  aL~L»  {Aku  membuat  pada  tempat  retak  itu 

rantai).  Akan  tetapi  sesungguhnya  lafazh  ini  tidak  dapat  dijadikan 
hujjah.  Sebab  bisa  saja  kata  itu  dibaca,  faju’ilat  (dibuat)  bukan 
faja’altu  (aku  membuat).  Dengan  demikian,  tetap  tak  ada  kejelasan 
tentang  pelaku  yang  menempel  bejana  tersebut  dengan  rantai. 

Kelima,  hadits  Miswar  bin  Makhramah  mengenai  pinangan  Ali 
RA  terhadap  putri  Abu  Jahal.  Masalah  ini  akan  dijelaskan  pada 
pembahasan  tentang  nikah  Adapun  maksud  penyebutannya  di  tempat 
ini  terdapat  pada  perbincangan  Al  Miswar  bin  Makhramah  dengan  Ali 
bin  Al  Husain  tentang  pedang  Nabi  SAW.  Al  Miswar  bermaksud 
menjaga  pedang  Nabi  SAW  agar  tidak  diambilalih  oleh  mereka  yang 
tidak  mengetahui  martabatnya.  Secara  zhahir  pedang  yang  dimaksud 
adalah  Dzulfiqar  yang  didapatkan  Nabi  pada  perang  Badar  dan  beliau 
bermimpi  tentang  pedang  itu  pada  perang  Uhud. 

Al  Karmani  berkata,  “Hubungan  pemaparan  kisah  pinangan  Ali 
RA  terhadap  putri  Abu  Jahal  dengan  permintaan  pedang  milik 
Rasulullah  SAW,  dapat  ditinjau  dari  sisi  bahwa  Nabi  biasa  menjaga 
hal-hal  yang  dapat  menimbulkan  keretakan  hubungan  di  antara 
kerabat.  Seakan-akan  Al  Miswar  berkata,  ‘Demikian  pula  sepatutnya 
engkau  menyerahkan  pedang  itu  kepadaku  agar  hubunganmu  dengan 
kerabatmu  tidak  retak  akibat  pedang  tersebut’.  Atau  mungkin  Al 
Miswar  hendak  mengatakan  bahwa  sebagaimana  Rasulullah  SAW 
sangat  memperhatikan  pihak  pamannya  dari  bani  Hasyim,  maka 
hendaklah  engkau  memperhatikan  pula  pihak  pamanmu  dari  bani 
Naufal.  Sebab  Al  Miswar  berasal  dari  keturunan  Naufal’.  Demikian 
yang  dia  katakan,  tetapi  sesungguhnya  Al  Miswar  berasal  dari 
keturunan  Az-Zuhri  bukan  Naufal.  Atau  barangkali  Al  Miswar  hendak 
berkata,  ‘Sebagaimana  Rasulullah  suka  menyenangkan  hati  Fathimah, 
maka  aku  juga  suka  menyenangkan  hatimu  dikarenakan  engkau 


adalah  keturunan  Fathimah.  Berikanlah  pedang  kepadaku  untuk  aku 
simpan’.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  pendapat  terakhir  inilah  yang 
lebih  tepat.  Kemudian  pada  pembahasan  tentang  keutamaan,  saya 
akan  menyebutkan  kemusykilan  yang  berkaitan  dengan  masalah  itu. 

Keenam,  hadits  Ibnu  Al  Hanafiyah  tentang  Ali  dan  Utsman. 

01 — *iP  Lp  OIST  ‘J  {Kalau  Ali  mengingat  Utsman  RA).  Al 

Ismaili  memberi  tambahan  dari  Al  Hasan  bin  Sufyan  dari  Qutaibah, 
■■«!  0' — *pp  {Mengingat  keburukan  Utsman).  Ibnu  Abi  Syaibah 

menukil  dari  jalur  lain  dari  Muhammad  bin  Sauqah;  Mundzir  men 
ceritakan  kepadaku,  dia  berkata,  OUiP  ’j*  ^  jib  'joki  t  jJt  oIp  (k 

f  j— t  Ujj  <l!j  OVST  j)  j  U  :  Jlai  ?oUiP  lijjl  OlTl  :iJ  lilai  <1*  :  Jloi 
<»— s^r  {Kami  pernah  berada  di  sisi  Ibnu  Al  Hanafiyah,  maka  sebagian 
orang  memperbincangkan  (keburukan)  Utsman.  Maka  dia  berkata, 
‘Ah’.  Kami  berkata  kepadanya,  ‘Apakah  bapakmu  pernah  mencaci 
Utsman?  ’  Dia  berkata,  ‘Dia  tidak  pernah  mencacinya.  Sekiranya  dia 
pernah  mencacinya  niscaya  hal  itu  dia  lakukan  saat  aku  mendatangi 
Utsman  ’.). 

0' — iiP  5U_L  ly>\S  Ipcr  (Dia  didatangi  oleh  beberapa  orang 

yang  mengadukan  para  petugas  zakat  Utsman).  Saya  belum 
menemukan  keterangan  tentang  orang  yang  mengadu  dan  yang 
diadukan. 

Kata  su  ’aat  adalah  bentuk  jamak  dari  kata  saa  ’i,  yaitu  petugas 
yang  diberi  wewenang  untuk  menarik  zakat  dari  orang  yang  wajib 
mengeluarkannya,  lalu  membawanya  kepada  imam  (pemimpin). 

<Qp  4»i  JLo  *»i  J OUiP  Ji  ^ 

{Ali  berkata  kepadaku,  ‘Pergilah  kepada  Utsman  dan  kabarkan 
kepadanya  sesungguhnya  ini  adalah  [ketetapan]  sedekah  Rasulullah 
SAW).  Maksudnya,  lembaran-lembaran  yang  dikirim  Ali  kepada 
Utsman,  di  dalamnya  tertulis  ketentuan  penggunaan  zakat.  Sementara 
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dalam  riwayat  kedua  telah  dijelaskan  bahwa  bapaknya  Ibnu  Al 
Hanafiyah  berkata  kepadanya,  “ Ambillah  kitab  ini  karena  didalamnya 
terdapat  perintah  Rasulullah  SAW  tentang  sedekah .”  Dalam  riwayat 
Ibnu  Syaibah  disebutkan,  “Ambillah  kitab  tentang  petugas  zakat  dan 
bawalah  kepada  Utsman.” 

I— ( singkirkan ).  Dikatakan,  “ Aghni  wajhaka  anniy”,  yakni 
palingkan  wajahmu  dariku.  Ini  serupa  dengan  firman  Allah  surah 
Abaasa  [80],  ayat  37,  *  {Setiap  orang  dari 

mereka  pada  hari  itu  memiliki  urusan  yang  menyibukkannya). 
Maksudnya,  menghalangi  dan  memalingkannya  dari  memperhatikan 
urusan  orang  lain.  Sebagian  lagi  mengatakan  kata  aghniha  berasal  dari 
kata  kerja  yang  terdiri  dari  tiga  huruf,  dengan  demikian  maknanya 
adalah;  meninggalkan  dan  berpaling.  Di  antara  penggunaannya  adalah 
firman-Nya  dalam  surah  At-Taghaabun  [64]  ayat  6,  'j  {dan 

Allah  tidak  memerlukan  mereka),  yakni  Allah  meninggalkan  mereka. 
Sebab  semua  yang  tidak  memerlukan  dan  butuh  pada  sesuatu  niscaya 
akan  meninggalkannya.  Dikatakan,  ghaniya  fulan  an  kadza  (si  fulan 
tidak  butuh  pada  hal  ini),  yakni  dia  meninggalkan  hal  tersebut. 

Dalam  riwayat  Ibnu  Abi  Syaibah  disebutkan  dengan  lafazh,  *i 
<l_3  ' — 3  S_JrU-  {Kami  tidak  butuh  kepada  apa  yang  ada  di  dalamnya ). 
Sebagian  ulama  berkata,  “Sesungguhnya  Utsman  telah  mengetahui 
masalah  tersebut  sehingga  tidak  butuh  lagi  untuk  melihat  lembaran- 
lembaran  yang  ditulis  Ali.” 

Al  Humaidi  berkata  di  kitab  Al  Jam’,  “Sebagian  periwayat 
menukil  dari  Ibnu  Uyainah  bahwa  tidak  ada  pilihan  bagi  Ali  — disaat 
dirinya  mengetahui  permasalahan  itu —  selain  menyampaikannya 
kepada  Utsman.  Adapun  sikap  Utsman  yang  menolak  lembaran 
tersebut,  tidak  lain  karena  dia  telah  mengetahui  isinya  sehingga  tidak 
butuh  lagi  kepadanya.” 

Hadits  ini  memberi  pelajaran  agar  seseorang  mau  menasihati 
para  pemimpin,  menyingkap  kebijakan  mereka  yang  dapat 


FATHUL  BAARI  —  665 


menimbulkan  kerusakan  di  antara  para  pembantu  imam  (pemimpin), 
lalu  imam  harus  menyelidiki  laporan  yang  disampaikan  kepadanya. 
Ada  kemungkinan  Utsman  belum  mengetahui  pasti  siapa  para 
petugasnya  yang  dicela.  Atau  dia  telah  mengetahuinya,  tetapi  kondisi 
mengharuskan  untuk  menundanya  dan  tidak  melakukannya  secara 
langsung.  Atau  perkara  yang  diingkari  hanya  masuk  kategori 
mustahab  (yang  disukai)  bukan  wajib.  Oleh  karena  itu,  Ali  mentolelir 
dan  tidak  mencela  sikap  Utsman. 

Saya  belum  menemukan  keterangan  -pada  jalur-jalur  hadits  ini- 
tentang  apa  yang  tertulis  dalam  lembaran-lembaran  itu.  Namun,  Al 
Khaththabi  menukil  dalam  kitab  Gharibul  Hadits  dari  jalur  Athiyyah 
dari  Ibnu  Umar,  dia  berkata,  — $0  J>\ 

'j*  1)  ja  &Cah  ( Ali  mengirim  shahifah  (lembaran)  kepada 

Utsman,  dan  di  dalamnya  disebutkan,  ‘Janganlah  kalian  mengambil 
sedekah  dari  rakhah  dan  jangan  pula  nakhah  ’.). 

Al  Khaththabi  berkata,  “ Nakhah  artinya  anak-anak  kambing, 
sedangkan  rakhah  adalah  anak-anak  unta.”  Namun,  sanad  riwayat  ini 
lemah,  tetapi  ada  kemungkinan  untuk  diterima. 


6.  Dalil  Bahwa  1/5  Rampasan  Perang  Untuk  Kebutuhan 
Rasulullah  SAW  dan  Orang-orang  Miskin  Serta  Sikap  Nabi  yang 
Lebih  Mengutamakan  Ahli  Shuffah  dan  Para  Janda  Ketika 
Fathimah  Meminta  kepada  Beliau  -seraya  mengadukan 
(kesulitannya)  menumbuk  dan  menggiling  tepung-  untuk 
Memberikan  Pembantu  dari  Tawanan  perang,  maka  beliau 
Menyerahkan  Urusannya  kepada  Allah 

tLiJaJ  CL*  c-SLuil  ^LJl  01 

1 _ oli-  <c5li  ^Jl  aJLp  Aiil  *^1  J  y*  j  01  l.g«l;* 
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o  £ j _ j  4Jlp  aWI  j-lsst#  ti-iolij  c->  di  tAisIjJ 

^j__Lp  ;  Jl ai  ^ jiJ  LuAdi  LjtsrL^»  LUo  .xi  j  LlJli  t^J  <JuJIp  ddJi 

Jp  llkfef  Sll  :  JUi  <J*di  S CjX>. -  j  Jjl?-  lL*&lSC» 

i'oir-^J  L_J ‘Cj  2ii\  \'J25  Ck^rC^  Cjj&-\  131  l L. 

1 _ l-«  L^J  ddJ3  Oli  l^A->  luy^jj  l^l»  D-^dj 

.  oL*j^JL** 


3113.  Dari  Ali,  bahwa  Fathimah  AS  mengeluhkan  apa  yang 
dialaminya  akibat  menggiling  untuk  membuat  tepung.  Lalu  sampai 
berita  kepadanya  bahwa  didatangkan  kepada  Rasulullah  SAW 
beberapa  tawanan  perang.  Fathimah  mendatangi  beliau  untuk  meminta 
seorang  pembantu,  tetapi  Nabi  SAW  tidak  menyetujuinya.  Maka 
Fathimah  menyebutkan  hal  itu  kepada  Aisyah.  Kemudian  Nabi  datang 
dan  Aisyah  menceritakan  masalah  tersebut  kepadanya.  Maka  beliau 
mendatangi  kami  sementara  kami  telah  berada  di  tempat  tidur.  Kami 
pun  bergerak  untuk  berdiri,  tetapi  beliau  bersabda,  ‘ Tetaplah 
sebagaimana  keadaan  kalian'.  Hingga  aku  mendapati  rasa  dingin 
kakinya  di  dadaku.  Beliau  bersabda,  '‘Maukah  kalian  berdua  aku 
tunjukkan  perkara  yang  lebih  baik  daripada  apa  yang  kalian  minta 
kepadaku?  Apabila  kalian  telah  siap  untuk  tidur  maka  bertakbirlah  34 
kali,  memuji  (Allah)  33  kali,  dan  bertasbih  33  kali.  Sesungguhnya  hal 
itu  lebih  baik  bagi  kalian  berdua  daripada  apa  yang  kalian  minta.” 


Keterangan  Hadits: 

Dalam  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Ali  RA, 
“ Bahwa  Fathimah  AS  mengaduhkan  apa  yang  dialaminya  akibat 
menggiling  untuk  membuat  tepung.  Lalu  sampai  kepadanya  bahwa  di 
datangkan  kepada  Rasulullah  SAW  tawanan  perang.  Fathimah 
mendatangi  beliau  SA  W  untuk  meminta  seorang  pembantu”. 
Kemudian  dalam  hadits  ini  disebutkan,  “ Maukah  kalian  berdua  aku 
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tunjukkan  perkara  yang  lebih  baik  dari  apa  yang  kalian  minta ?" 
Setelah  itu  Nabi  SAW  menyebutkan  dzikir  ketika  akan  tidur.  Hadits 
ini  akan  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  doa-doa. 

Dalam  hadits  tidak  disinggung  tentang  ahli  shuffah  (orang-orang 
miskin  yang  tinggal  di  masjid)  dan  para  janda.  Seakan-akan  Imam 
Bukhari  hendak  mensinyalir  keterangan  yang  disebutkan  pada 
sebagian  jalur  hadits  tersebut  sebagaimana  yang  biasa  dia  lakukan. 
Keterangan  yang  dimaksud  dinukil  Imam  Ahmad  melalui  jalur  lain 
dari  Ali,  J&j  ‘p+J*  jalf  'i  ptfjhi  'Jas  Ja?  £o'j  ukiai-f  'i  &\j 
— +S\  j — aJ'j  ^4*-— j?  {Demi  Allah,  aku  tidak  akan  memberikan 

kepada  kamu  dan  membiarkan  ahli  shujfah  perutnya  melilit  karena 
kelaparan  dan  aku  tidak  mendapati  apa  yang  aku  gunakan  untuk 
menafkahi  mereka.  Akan  tetapi  aku  menjual  para  tawanan  itu  dan 
menafkahkan  harganya  kepada  mereka).  Sementara  dalam  hadits  Al 
Fadhl  bin  Al  Hasan  Adh-Dhamri  dari  Dhiba’ah  atau  Ummul  Hakam 
binti  Az-Zubair,  dia  berkata,  tf'  c4*ai  i'  ^_Ut  Lj'CA 

jjb'  J>\sj  U&Cj  :  Jlii  t&C-J  ^\j  {Nabi  SAW  memperoleh  beberapa 
tawanan  perang.  Lalu  aku  bersama  saudara  perempuanku  Fathimah 
pergi  untuk  minta  bagian.  Maka  Nabi  SA  W  bersabda,  ‘Kalian  berdua 
telah  didahului  oleh  anak-anak  yatim  (akibat)  perang  Badar'.) 
sebagaimana  yang  diriwayatkan  Abu  Daud.  Dalam  hadits  Ibnu  Umar 
pada  pembahasan  tentang  hibah  disebutkan,  y'  <&'  ^3'  0' 

2— — #  c — 'J  J — a?  J\  ylJ'  J J  j  0l  {Sesungguhnya  Nabi  SAW 

memerintahkan  Fathimah  untuk  mengirim  tirai  ke  penghuni  rumah 
yang  membutuhkannya). 

Ismail  Al  Qadhi  berkata,  “Hadits  ini  menunjukkan  bahwa  imam 
hendaknya  membagi  1/5  rampasan  perang  menurut  kebijakannya, 
sebab  4/5  dari  rampasan  perang  menjadi  hak  orang-orang  yang  ikut 
berperang.  Sedangkan  yang  menjadi  hak  imam  adalah  bagian  yang 
1/5.  Nabi  SAW  tidak  memberi  putrinya,  padahal  dia  adalah  manusia 
yang  paling  beliau  muliakan  di  antara  kerabatnya,  bahkan  beliau 
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menyalurkan  harta  itu  kepada  orang  lain.”  Senada  dengan  itu 
diungkapkan  oleh  Ath-Thabari,  dia  berkata,  “Sekiranya  bagian  kaum 
kerabat  merupakan  bagian  yang  telah  ditetapkan  niscaya  Nabi  SAW 
akan  memberi  pembantu  kepada  putrinya.  Sungguh  beliau  tidak  akan 
meninggalkan  sesuatu  yang  telah  dipilihkan  Allah  kepadanya  dan 
beliau  akan  memberi  nikmat  dengannya  kepada  kaum  kerabatnya.” 
Selanjutnya  Ath-Thabari  berkata,  “Sesungguhnya  Abu  Bakar  dan 
Umar  melaksanakan  kebijakan  itu.  Mereka  membagi  seluruh  bagian 
1/5  dan  tidak  memberi  hak  tertentu  kepada  kerabat  beliau  SAW, 
bahkan  pembagiannya  didasarkan  kepada  kebijakan  imam.  Demikian 
pula  yang  dilakukan  oleh  Ali  RA.” 

Aku  (Ibnu  Hajar)  katakan,  berdalil  dengan  hadits  Ali  untuk 
mendukung  pendapat  tersebut  perlu  ditinjau  lebih  lanjut.  Karena  ada 
kemungkinan  harta  itu  berasal  dari  fai'  (rampasan  yang  diperoleh 
tanpa  peperangan).  Sedangkan  mengenai  1/5  dari  1/5  ghanimah 
(rampasan  yang  diperoleh  melalui  peperangan)  disebutkan  oleh  Abu 
Daud  dari  jalur  Abdurrahman  bin  Abu  Laila  dari  Ali,  bahwa  dia 
berkata,  'oi  'j*  U&-  ^2' y  df  cJij  Oj  4»t  Jji>j  U  :cii  (Aku  berkata, 

Wahai  Rasulullah,  jika  engkau  berpandangan  untuk  mewakilkan 
kepadaku  hak  kita  dari  bagian  1/5  ini).  Abu  Daud  menyebutkan  pula 
melalui  jalur  lain  dari  Ali,  j*L<j  <dp  <&t  iit  J ^  ^  j 

'j  *  J  j— -j  ®' — i*— J»iji  ji  (Rasulullah  SAW 

menunjukku  untuk  mengurus  bagian  1/5  dari  1/5  rampasan  perang, 
lalu  aku  menggunakannya  pada  tempat-tempat  yang  semestinya,  hal 
ini  berlangsung  di  saat  Rasulullah  SAW  hidup).  Dengan  demikian 
kemungkinan  kisah  Fathimah  terjadi  sebelum  ada  ketetapan  tentang 
1/5  rampasan  perang. 

Akan  tetapi  kesimpulan  ini  cukup  jauh  dari  kebenaran.  Karena 
firman  Allah,  “ Ketahuilah  sesungguhnya  apa  saja  yang  dapat  kamu 
peroleh  sebagai  rampasan  perang,  maka  sesungguhnya  seperlima 
untuk  Allah  dan  Rasul"  (Qs.  Al  Anfaal  [8]  :  41)  turun  pada  perang 
Badar.  Telah  disebutkan  bahwa  para  sahabat  mengeluarkan  1/5  dari 
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rampasan  perang  pertama  yang  mereka  peroleh  dari  orang-orang 
musyrik.  Maka  ada  kemungkinan  bagian  1/5  dari  1/5  rampasan  itu  — 
yaitu  bagian  kerabat  dari  harta  fai'  tersebut—  tidak  mencapai  kadar 
yang  diminta  oleh  Fathimah,  dimana  haknya  pada  harta  itu  hanya 
sedikit.  Sehingga  apabila  Nabi  SAW  memberikan  kepadanya  satu 
orang  niscaya  akan  berpengaruh  pada  bagian  mereka  yang  juga 
memiliki  hak. 

Al  Muhallab  berkata,  “Hadits  ini  menjelaskan  tentang  bolehnya 
imam  mengutamakan  sebagian  orang  yang  berhak  mendapatkan  1/5 
daripada  sebagian  yang  lain,  dan  hendaknya  dia  mendahulukan  orang 
yang  lebih  berhak.  Hadits  ini  juga  mengandung  pelajaran  agar 
seseorang  mengarahkan  keluarganya  sebagaimana  dirinya  yang 
bersikap  zuhud  terhadap  dunia  dan  qana  ’ah  (merasa  cukup)  dengan 
apa  yang  dijanjikan  Allah  di  akhirat  terhadap  orang-orang  yang 
bersabar.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  semua  ini  dibangun  di  atas 
konsekuensi  makna  lahiriah  judul  bab.  Adapun  bila  dikaitkan  dengan 
kemungkinan  yang  saya  sebutkan  terakhir  maka  penyebutan  “lebih 
mengutamakan”  tidak  berkonsekuensi  tidak  adanya  persekutuan  pada 
sesuatu.  Tindakan  tidak  membagi  dan  hanya  memberikan  kepada 
salah  seorang  yang  berhak  tanpa  yang  lainnya  berarti  mengutamakan 
nya  terhadap  sesuatu  yang  terlarang.  Dengan  demikian,  hal  ini  tidak 
berkonsekuensi  penafian  bagian.  Pembahasan  lebih  lanjut  akan 
dijelaskan  setelah  18  bab. 


7.  Firman  Allah,  “ Maka  Sesungguhnya  Seperlima  Untuk  Allah 
Dan  Rasul-Nya (Qs.  Al  Nafaal  [8]:  41)  Maksudnya,  Rasul  yang 
Melakukan  Pembagian  Tersebut 


. aju  » 15  IjI 


AiJi  (J  J*»  J  1 
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Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Sesungguhnya  aku  adalah  pembagi 
serta  penyimpan  dan  Allah  yang  memberi.’’’’ 


,  0  ,  t  %  S  S  %  '  '  S  >OS  \  „N,  ©X  ©  S  O  S 

j\ - '^aj Sn  J*  U»  Jsr J  aJj  :JlS  14Ip  A&I  A&l  XS- 

0|  : jj  «1 /i'. a  . ^  *  <UtO>  J 15 —  01  itjlj 

- <sj  A-l P  aUI  (_5^'A5  C.--)  15  L5^  : Jl5  (_£jU2j*^I 

t  j)  <v  «<>  "J  15  — a  01  iljl5  ^kk’  aJ  .jJj  OU—U»  ^j5_j 

U-uxl5  cJjc?r  UJi  ^15  1  ^ J 


o^l _ zs  a_*aOj  lJ^*>-i  , ^ j%—51  U-»15  ■  ~ 

ajjI  ^«Jl  Jl^  ^-^Lall  a^w*_^j  01  iljl  *^>Ur-  (^rP  UiUi  d ■».<>..•.»'  :  Jl5 

.  1  yZ^J  *)} J  l^o-x«  4jLp 


3114.  Dari  Jabir  bin  Abdullah  RA  bahwa  dia  berkata,  “Salah 
seorang  laki-laki  di  antara  kami  dikaruniai  seorang  anak,  orang  itu 
bermaksud  memberi  nama  Muhammad  — Syu’bah  berkata  dalam 
hadits  Manshur,  ‘Laki-laki  Anshar  itu  berkata  aku  membawanya  di 
atas  pundakku  dan  menghadapkannya  kepada  Nabi  SAW.  Sementara 
dalam  hadits  Sulaiman,  ‘Dilahirkan  untuknya  seorang  anak  dan  dia 
ingin  memberi  nama  Muhammad —  maka  beliau  SAW  bersabda, 
‘ Berilah  nama  sebagaimana  namaku  tapi  jangan  memberi  julukan 
sebagaimana  julukanku.  Sesungguhnya  aku  dijadikan  sebagai 
pembagi  yang  membagi  di  antara  kamu ’.”  Hushain  berkata,  “Aku 
diutus  sebagai  pembagi  yang  membagi  di  antara  kamu”.  Amr  berkata: 
Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah,  dia  berkata,  “Aku 
mendengar  Salim  menceritkaan  dari  Jabir  bahwa  orang  itu  bermaksud 
memberi  nama  anaknya  Al  Qasim,  maka  Nabi  SAW  bersabda, 
‘ Berilah  nama  sebagaimana  namaku  dan  jangan  memberi  julukan 
sebagaimana  julukanku’ .” 
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^UJl  alll-i  ll*  jJj  •  jC<ajSM  Ai)l  Xs-  ^  ji\j>r  y 

j_^  "Js\  Ji  &  Sij  4  n  :jCaS^n  ‘cJui 

o _ SUs  ^UJl  ^  aJj  ajjI  j  \j  : Jl^a  4s-  <oj! 

<l4  i»l  J4  yjl  JUi  .Cp  di^3  Sli  ^1  bl  iLfc  Sl 

\il  Cjls  I jI$J  'b!  J  jCaj^^  C^*o>-t  (*-4j 

3115.  Dari  Jabir  bin  Abdullah  Al  Anshari,  dia  berkata,  “Salah 
seorang  laki-laki  di  antara  kami  dikaruniai  seorang  anak  maka  dia 
menamainya  Al  Qasim.  Kaum  Anshar  berkata,  ‘Kami  tidak  akan 
memanggilmu  Abu  Al  Qasim,  dan  kami  tidak  menyejukkan  matamu’. 
Nabi  SAW  bersabda,  ‘ Sungguh  kaum  Anshar  telah  berlaku  baik, 
berilah  nama  dengan  namaku  dan  jangan  memberi  julukan  dengan 
julukanku,  sesungguhnya  aku  adalah  Qasim  (pembagi) 

(JJ — vs  J 4j  :  J y.  4?^*  ^  «M’  CA  'u* 

£  4  ^  .  A,  ^  9  *»*'%*»,  f  t  s  S*  \ 

1  ‘<i  j  Jl  aSi!  j  c^jJl  ^  i  j, r*-  <4  $j>  y 

&\  *y\  'Jc  J=~  jLjili-  y  J*  bi J*4>  J'j®  ^ J 

.d/y4>  4>j 

3116.  Dari  Humaid  bin  Abdurrahman,  bahwa  dia  mendengar 
Muawiyah  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda,  iBarangsiapa  yang 
Allah  menginginkan  kebaikan  dengannya  niscaya  Dia  akan 
menjadikannya  paham  tentang  agama.  Allah  pemberi  dan  aku 
pembagi.  Umat  ini  akan  senantiasa  menang  atas  orang-orang  yang 
menyelisihi  mereka  hingga  urusan  Allah  datang  dan  mereka  dalam 
keadaan  menang .” 
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L*  : Jli  ^  t) t  41P  Aiii  j  0 (_5^ 

,C-> ^d  vi~»>-  £vs»l  j*-»*13  UI  llil  ^|j  j^5Liapl 

3117.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“Aku  tidak  memberi  kepada  kamu  dan  tidak  pula  menghalangi  kamu. 
Sesungguhnya  aku  ini  hanyalah  pembagi,  aku  menempatkan  di  mana 
aku  diperintahkan 

4 — Jlp  aWI  icJls  4jll  j  4j jC^aj'yi  'Ayi-  {jf- 

(j — i  jl3'  j»-^U  Jp-  jJu  4&I  Jl>  ^  Nli-J  01 

xoii 

3118.  Dari  Khaulah  Al  Anshariyah  RA,  dia  berkata,  “Aku 
mendengar  Nabi  SAW  bersabda,  ‘ Sesungguhnya  beberapa  orang 
menjerumuskan  diri  (bergelimang)  pada  harta  Allah  tanpa  jalan  yang 
benar,  maka  bagi  mereka  neraka  pada  hari  Kiamat  kelak." 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  firman  Allah,  “ Maka  sesungguhnya  seperlima  untuk  Allah 
dan  Rasul-Nya."  Maksudnya,  Rasul  yang  melakukan  pembagian 
tersebut).  Ini  adalah  pandangan  Imam  Bukhari  yang  memilih  salah 
satu  pendapat  tentang  penafsiran  ayat  tersebut.  Adapun  pendapat 
mayoritas  ahli  tafsir  bahwa  huruf  lam  pada  kata,  {untuk  Rasul) 

bermakna  kepemilikan.  Artinya,  bagian  1/5  dari  1/5  rampasan  perang 
( ghanimah )  adalah  untuk  Rasul,  baik  beliau  ikut  dalam  peperangan 
atau  tidak.  Akan  tetapi  apakah  beliau  memilikinya  atau  tidak?  Ada 
dua  pendapat  dalam  madzhab  Syafi’i.  Imam  Bukhari  cenderung 
memilih  pendapat  kedua  lalu  menyebutkan  dalil-dalil  yang 
menguatkannya. 
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Ismail  Al  Qadhi  berkata,  “Sesungguhnya  firman  Allah  dalam 
surah  Al  Anfaal  [8]  ayat  41,  4— 4»  OlJ  jU— ^  ^ 

(Ketahuilah  sesungguhnya  apa  saja  yang  dapat  kamu  peroleh  sebagai 
rampasan  perang,  maka  sesungguhnya  1/5  untuk  Allah  dan  Rasul) 
tidak  dapat  dijadikan  hujjah  bagi  yang  mengatakan  bahwa  1/5 
ghanimah  menjadi  hak  milik  Nabi  SAW,  karena  Allah  juga  berfirman 
dalam  surah  Al  Anfaal  [8]  ayat  1,  J3  jp  dif/CJ 

(Mereka  bertanya  kepadamu  tentang  rampasan  perang,  katakanlah 
rampasan  perang  untuk  Allah  dan  Rasul-Nya).  Sementara  para  ulama 
sepakat  ketika  bagian  1/5  belum  ditetapkan  maka  Nabi  membagi 
ghanimah  untuk  prajurit  yang  ikut  berperang  sesuai  dengan  hasil 
ijtihadnya.  Lalu  ketika  bagian  1/5  ditetapkan  maka  jelaslah  bahwa  4/5 
bagian  daripada  ghanimah  untuk  prajurit,  tidak  ada  seorang  pun  yang 
bersekutu  dengan  mereka  pada  bagian  itu.  Adapun  sisanya  (1/5) 
dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW  sebagai  isyarat  bahwa  bagian  ini  bukan 
untuk  para  prajurit,  bahkan  penggunaannya  diserahkan  kepada 
pendapat  Nabi  SAW.  Demikian  pula  yang  berlaku  kepada  para  imam 
(pemimpin)  sesudahnya.” 

Perbedaan  pendapat  mengenai  masalah  ini  telah  dinukil  pada 
bab  pertama,  dan  para  ulama  sepakat  bahwa  huruf  lam  pada  kata,  ■*» 
(untuk  Allah)  sekadar  untuk  tabarruk  (mengharapkan  keberkahan), 
kecuali  pendapat  yang  dinukil  dari  Abu  Al  Aliyah  bahwa  dia  berkata, 
“Harta  rampasan  perang  dibagi  menjadi  5  bagian,  kemudian  bagian 
yang  1/5  dibagi  dua;  1  bagian  untuk  Allah,  yaitu  untuk  orang-orang 
fakir,  dan  bagian  Rasul  adalah  untuknya.  Kemudian  bagian  untuk 
Rasul  digunakan  oleh  para  imam  (pemimpin)  yang  memegang 
kekuasaan  sesudah  beliau  wafat,  menurut  kebijakan  imam  yang 
bersangkutan. 

^_iuu  iilj  ^  •«■'*  L_»t  I -Jjj  <l!p  aUI  4tt1  Jy-*j 

(Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘‘Sesungguhnya  aku  adalah  pembagi  serta 
penyimpan  dan  Allah  yang  memberi.  ”).  Lafazh-lafazh  ini  tidak 
disebutkan  dalam  satu  redaksi  hadits,  bahkan  diambil  dari  dua  hadits. 
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Kalimat,  ji — ' — r' ' — { Sesungguhnya  aku  adalah  pembagi )  adalah 
penggalan  hadits  Abu  Hurairah  yang  disebutkan  pada  bab  di  atas. 
Hadits  ini  telah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  ilmu  dari  hadits 
Abu  Muawiyah  dengan  lafazh,  s?— hJJ  <aii j  ji — A  ul  Ulij  {Sesungguhnya 
aku  adalah  pembagi  dan  Allah  yang  memberi).  Sedangkan  kalimat, 
iJoM  A'j  ‘Oj  \sf-  tff  UjI  {Sesungguhnya  aku  adalah  penyimpan  dan  Allah 
yang  memberi)  adalah  penggalan  hadits  Muawiyah  di  atas.  Lafazh  ini 
akan  dinukil  melalui  sanad  yang  maushul  pada  pembahasan  tentang 
berpegang  teguh  kepada  Al  Qur'an  dan  Sunnah. 

Dalam  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  4  hadits: 

Pertama ,  hadits  Jabir  yang  dinukil  melalui  beberapa  jalur 
periwayatan.  Pada  hadits  ini  Syu’bah  hendak  menjelaskan  perbedaan 
riwayat  tentang;  apakah  laki-laki  Anshar  tersebut  hendak  memberi 
nama  anaknya  Muhammad  atau  Al  Qasim.  Kemudian  dia  mengisyarat 
kan  bahwa  yang  lebih  kuat  adalah  laki-laki  itu  hendak  memberi  nama 
anaknya  Al  Qasim.  Kesimpulan  ini  didasarkan  kepada  riwayat  Sufyan 
Ats-Tsauri  dari  Al  A’masy  bahwa  laki-laki  yang  dimaksud  memberi 
nama  anaknya  Al  Qasim.  Pendapat  ini  didukung  oleh  pandangan  logis 
bahwa  mereka  tidak  mengingkari  sikap  laki-laki  Anshar  tersebut 
kecuali  karena  perbuatannya  memberi  nama  anaknya  Al  Qasim,  sebab 
hal  ini  berkonsekuensi  bahwa  dirinya  dipanggil  Abu  Al  Qasim. 
Masalah  ini  akan  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  adab. 

J*  isU*-  :Jl5  U 0'  : j ^  JvS  {Syu’bah 
berkata  dalam  hadits  Manshur,  ‘Laki-laki  Anshar  itu  berkata,  Aku 
membawanya  di  atas  pundakku ’V).  Hal  ini  berkonsekuensi  bahwa 
hadits  itu  adalah  riwayat  Jabir  dari  laki-laki  Anshar,  berbeda  dengan 
riwayat  periwayat  lainnya  yang  menyatakan  bahwa  hadits  itu 
bersumber  dari  Jabir  sendiri. 

cjju  JlSj  {Hushain  berkata,  “ Aku  (Nabi 
SAW)  diutus  sebagai  pembagi  yang  membagi  di  antara  kalian”.)  Ini 
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adalah  riwayat  Syu’bah  dari  Hushain  seperti  yang  akan  disebutkan 
pada  pembahasan  tentang  adab. 

Ij-U*  JlJ  (Amr  berkata).  Dia  adalah  Amr  bin  Marzuq  (salah 
seorang  guru  Imam  Bukhari).  Jalur  riwayatnya  ini  telah  disebutkan 
dengan  sanad  yang  maushul  oleh  Abu  Nu’aim  dalam  kitab  Al 
Mustakhraj.  Seakan-akan  Syu’bah  sekali  waktu  menceritakan  hadits 
itu  dari  salah  seorang  gurunya  tanpa  menyebut  gurunya  yang  lain,  dan 
sekali  waktu  dia  menyebutkan  semuanya  dengan  memerinci  menjelas 
kan  secara  rinci  lafazh  riwayat  masing-masing. 

Cp  ( Kami  tidak  menyejukkan  matamu),  yakni  kami  tidak 

memuliakanmu  dan  tidak  pula  membuat  matamu  sejuk  karena  hal  itu. 
Pada  pembahasan  tentang  adab  dari  jalur  lain  dari  Jabir  ditambahkan, 
J*Sj- Jl  JLP  iUJi  JU-  4*  4  j-e  ^  ( Sesungguhnya 

Nabi  SAW  berkata  kepada  laki-laki  Anshar,  ‘ Namailah  anakmu 
Abdurrahman' .). 

Kedua,  hadits  Muawiyah  yang  mengandung  tiga  hukum; 
Barangsiapa  yang  ingin  diberi  kebaikan  oleh  Allah  niscaya  orang  itu 
dijadikan  paham  tentang  agama.  Penjelasannya  telah  dikemukakan 
pada  bagian  awal  pembahasan  tentang  ilmu,  dan  akan  dijelaskan  pada 
bagian  akhir  pembahasan  tentang  berpegang  teguh  dengan  Al  Qur  an 
dan  Sunnah.  Maksud  penyebutannya  di  tempat  ini  terdapat  pada  lafazh 
“ Allah  yang  memberi  dan  aku  pembagi Bagian  ini  pula  yang 
menjadi  kesesuaian  hadits-hadits  di  atas  dengan  judul  bab. 

Ketiga,  hadits  Abu  Hurairah  RA  tentang  sabda  Nabi  SAW,  “ Aku 
tidak  memberi  kepadamu  dan  tidak  pula  mencegahmu.  ” 

U  :  Jl5  (Aku  tidak  memberi  kepadamu  dan  tidak 
pula  mencegahmu).  Dalam  riwayat  Ahmad  dari  Syuraih  bin  An- 
Nu’man  dari  Fulaih  —pada  bagian  awalnya—  disebutkan,  srJa**,t  A,J 
(Dan  Allah  pemberi).  Maknanya,  aku  tidak  mengambil  kebijakan  di 
antara  kamu  dalam  memberi  atau  mencegah  berdasarkan  keputusanku 
sendiri.  Sedangkan  kalimat,  “< Sesungguhnya  aku  ini  hanyalah 
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pembagi,  aku  menempatkan  (memberikan)  dimana  aku  diperintahkan ” 
yakni  aku  tidak  memberi  seseorang  dan  tidak  pula  mencegahnya 
kecuali  atas  perintah  Allah. 

Abu  Daud  meriwayatkan  dari  jalur  Hammam  dari  Abu  Hurairah 
dengan  lafazh,  Ojl — '*■  l — »1  oi  ( Sungguh  aku  tidak  lain  adalah 
penyimpan). 

Keempat  hadits  Khaulah  Al  Anshariyah  RA  tentang  beberapa 
laki-laki  yang  menjerumuskan  diri  pada  harta  Allah  tanpa  melalui 
jalan  yang  benar. 

ajjI — i&y-  jp  ( Dari  Khaulah  Al  Anshariyah).  Dalam  riwayat 
Al  Ismaili  disebutkan  Khaulah  binti  Tsamir  Al  Anshariyah.  Pada 
bagian  awalnya  ditambahkan,  dj  ClaJt  ( Dunia  ini 

hijau  dan  manis,  sesungguhnya  beberapa  orang...).  Imam  At- 
Tirmidzi  meriwayatkan  dari  Sa’id  Al  Maqburi  dari  Abu  Al  Walid,  aku 
mendengar  Khaulah  binti  Qais  yang  saat  itu  sebagai  istri  Hamzah  bin 
Abdul  Muththalib,  dia  berkata,  “Aku  mendengar  Rasulullah  SAW 
bersabda,  U-i  *  £->jj  aJ  ii  '*ijy  Aikj  k>0>\  ‘J»  o^~  JUil  iJLa  OJ 
jLJJi  *j!J  a — iOJi  il  1  d jLt'/j  4Ui  JU  ja  aLoj  4j  ( Sesungguhnya 

harta  ini  hijau  dan  manis,  barangsiapa  mendapatkannya  sesuai 
haknya  maka  diberkahi  baginya,  berapa  banyak  orang  yang 
tenggelam  pada  apa  yang  diingini  oleh  dirinya  dari  harta  Allah  dan 
Rasul-Nya,  dan  tidak  ada  baginya  pada  hari  Kiamat  kecuali  neraka  'j. 
At-Tirmidzi  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih ,  Abu  Al  Walid  nama 
nya  adalah  Ubaid.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  sejumlah  ulama  membedakan  antara 
Khaulah  binti  Tsamir  dengan  Khaulah  binti  Qais.  Dikatakan 
sesungguhnya  Qais  bin  Qahd  bergelar  Tsamir.  Hal  inilah  yang 
ditandaskan  oleh  Ali  bin  Al  Madini.  Atas  dasar  ini  maka  dia  adalah 
nama  satu  orang. 

Kata  ‘ khudrah  ’  diberi  huruf  ta'  di  bagian  akhir  (untuk 
menunjukkan  jenis  perempuan)  karena  kata  itu  menjadi  sifat  kata 
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‘ ghanimah  dalilnya  adalah  lafazh,  Al  J'—»  j — »  ( Dari  harta  Allah). 
Akan  tetapi  ada  pula  kemungkinan  maknanya  lebih  luas  daripada  itu. 
Kalimat  “ dari  harta  Allah ”  adalah  kalimat  yang  menunjukkan  kepada 
subjek  namun  ditempatkan  pada  posisi  kata  ganti  ( dhamir ).  Hal  ini 
sebagai  isyarat  bahwa  tidak  patut  menjerumuskan  diri  pada  harta 
Allah  dan  Rasul-Nya  dan  menggunakannya  sesuai  keinginan  nafsu 
semata.  Sedangkan  kalimat,  “Tidak  ada  baginya  hari  kiamat  kecuali 
neraka ”  merupakan  hukum  yang  terkait  dengan  sifat  yang  sesuai, 
yaitu;  “Menjerumuskan  diri  pada  harta  Allah”,  maka  hal  ini  memberi 
asumsi  bahwa  perbuatan  ini  benar-benar  melampaui  batas  yang  wajar. 

j?»  Jju  A'  JU  ^3  d yifyfdi  ( Menjerumuskan  diri  pada  harta  Allah 
tanpa  cara  yang  benar).  Maksudnya,  mereka  menggunakan  harta 
kaum  muslimin  dengan  cara  ynag  batil.  Hal  ini  lebih  umum  daripada 
membagi  atau  yang  lainnya.  Dari  sini  teijadi  kesesuaian  dengan  judul 
bab. 


Catatan: 

Al  Karmani  mengatakan  bahwa  kesesuaian  hadits  Khaulah 
dengan  judul  bab  tidak  jelas.  Mungkin  kesesuaian  itu  disimpulkan  dari 
kalimat,  “ Menjerumuskan  diri  pada  harta  Allah  dengan  tanpa  cara 
yang  tidak  benar ”,  yakni  tanpa  pembagian  yang  benar.  Lafazh  ini 
meski  bersifat  umum,  tetapi  kita  membatasinya  pada  makna  ‘pem 
bagian’,  agar  sesuai  dengan  judul  bab.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  pada  dasarnya  kita  tidak  butuh 
legitimasi  seperti  itu,  karena  kalimat  “ dengan  cara  yang  tidak  benar ” 
telah  mencakup  gambaran  yang  disebutkan,  sehingga  boleh  dijadikan 
hujjah  untuk  mempersyaratkan  keadilan  pembagian  pada  harta  benda 
fai'  dan  ghanimah  dan  mengikuti  apa  yang  disebutkan  dalam  Al 
Qur'an  dan  Sunnah.  Seakan-akan  Imam  Bukhari  menyebutkannya 
dengan  maksud  memperingatkan  dan  mengancam  orang  yang 
menyelisihi  hal  itu. 
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Pelajaran  yang  Dapat  Diambil 

1 .  Hadits-hadits  ini  memberi  faidah  bahwa  antara  nama  dan  yang 
dinamai  terdapat  kesesuaian.  Akan  tetapi  tidak  berkonsekuensi 
berlaku  dalam  segala  hal. 

2.  Orang  yang  mengambil  sesuatu  dari  harta  rampasan  perang 
tanpa  pembagian  imam,  maka  dia  tergolong  durhaka. 

3.  Peringatan  terhadap  penguasa  agar  tidak  mengambil  harta 
dengan  jalan  yang  tidak  benar,  atau  menghalanginya  dari  yang 
berhak  menerimanya. 


8.  Sabda  Nabi  SAW,  “ Dihalalkan  Bagi  Kamu  Rampasan  Perang” 
dan  Firman  Allah,  “ Allah  Menjanjikan  Kepada  Kamu  Harta 
Rampasan  yang  Banyak  yang  Dapat  Kamu  AmbiP. 

(Qs.  Al  Fath  [48]:  20)  Hal  Ini  Berlaku  Umum  Hingga  Rasul  SAW 
Menjelaskannya 


:Ji — s  yP  aIp  jjd\ 

.oOJl  fjj  ^J\  ^  Jl 

3119.  Dari  Urwah  Al  Bariqi  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau 
bersabda,  “ Kuda  itu  di  ubun-ubunnya  terikat  kebaikan,  pahala  dan 
rampasan  perang  hingga  hari  Kiamat.” 

131  IjJlS  <ulp  <0)1  <0)1  J 01  <0)1  j  OjJjA  ^1 

(^iJlj  tajJu  ^  OJLU  blj  io'jju  dlli 

<0)1  J 

3120.  Dari  Abu  Hurairah  RA  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“ Apabila  Kisra  binasa  maka  tidak  ada  Kisra  sesudahnya,  apabila 
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Kaisar  binasa  maka  tidak  ada  Kaisar  sesudahnya.  Demi  Yang  jiwaku 
berada  di  tangan-Nya,  sungguh  perbendaharaan  keduanya  akan 
dinafkahkan  di  jalan  Allah." 

4  .i  P  <*Jll  aWI  J  y"  J  <Jl5  I  j  15  AiP  ®  y*-*» 

j — ^ili>  !A5  dJl»  blj  toJuJ  ( s'J~S  bl 

.4Ut  «JL>  taJUj 

3121.  Dari  Jabir  bin  Samurah  RA  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
bersabda,  ‘ Apabila  Kisra  binasa  maka  tidak  ada  Kisra  sesudahnya, 
apabila  Kaisar  binasa  maka  tidak  ada  Kaisar  sesudahnya.  Demi  Yang 
jiwaku  berada  di  tangan-Nya,  sungguh  perbendaharaan  keduanya 
akan  dinafkahkan  di  jalan  Allah'." 

S,  \  *,  j,  *  ,  ,  '  '  '  '  ,  ,  4  _  ,  ^  %  ,  %  , 

<uip  1^*0  Lo-g- LP  4J)i  ^ 

'J  oh>-l 

3122.  Dari  Jabir  bin  Abdullah  RA  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
bersabda,  ‘ Dihalalkan  bagiku  ghanimah  (rampasan perang)." 

;Jl i  |»1  ««J  4-1 P  Aiil  A»l  <Jj-* j  0^  4iP  aUI  j  Ojjjb 

jJjJ-yflJj  4l— *bl  aJLw/  dibr  <&i  (JiS\J 
JlJ  L»  <0  ^ 4^—^  4*2-^;  jl  «ds-A»  OL)  <u-Ur 

•M  y  CS* 

3123.  Dari  Abu  Hurairah  RA  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“ Allah  menjamin  bagi  yang  berjihad  di  jalan-Nya  dimana  tidak  ada 
yang  mengeluarkannya  kecuali  jihad  di  jalan-Nya  dan  membenarkan 


680  —  FATHUL  BAARI 


kalimat-Nya,  untuk  memasukkannya  ke  dalam  surga,  atau 
mengembalikannya  ke  tempat  dimana  dia  keluar  darinya  bersama  apa 
yang  dia  dapatkan  dari  pahala  atau  rampasan  perang 

— -j  aIIp  Al  jLp  Al  J jAj  Jli  :  Jli  ilp  Al  Js  j* 

J — iiiL«  Jjrj  ^  Jlis  flAj*i/l  y 

^  ^  ‘4?  orf  ^-4  4*  c/ti  oi  Jjjj 

< — j J* Jl  ^  IjA»  .Ij*3  cjlilA  jl  LoIp  (_$ ^iil  jJ-I 

•  ® jjp*l*  A Ijl  \Ly~*liA. \  Jlis  .JdJi  y  L> jl  Il  o^Co 

tj*Jl — i*Jl  £. — «j*cs  ^  ^  ls*1’-  tLJLp  l g ....^-l  p-jUl 

— Lp  j*-^; — *  01  ijl — ai  .Lg^AiaJ  Lgis""lJ  — jllll  C^f.U(*J 

tjjiijl  iJUi  tO-bj  J^r j  Jj  ij^r J  ^  y 

tjj  ,l«Jl  :Jla3  CO-tJ  jI  jjAsrj  4j  C-ijli  cdJbLJ  j^otilAis 

.l^dS^li  jLJl  Os-lAj  »^Aiil  y  i jlu  y\j  Ji*  y\ j>  I 

.bJ  l^JA-lj  Uj^tPj  \iAx^o  l3  A»l  jAl  |»j 

3124.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW 
bersabda,  1 'Salah  seorang  nabi  melakukan  perang  seraya  berkata 
kepada  kaumnya,  ‘Janganlah  mengikutiku  seseorang  yang  baru  saja 
menikah  dan  dia  ingin  melakukan  malam  pertama  sementara  belum 
sempat  melakukannya,  tidak  pula  seseorang  yang  membangun  rumah 
dan  belum  memasang  atapnya,  atau  seseorang  yang  membeli  kambing 
atau  khalifat  (unta  hamil)  sedang  dia  menunggu  kelahirannya.  Lalu 
nabi  itu  berperang.  Ketika  mendekati  kampung,  waktu  shalat  Ashar 
tiba  atau  hampir  tiba.  Beliau  berkata  kepada  matahari, 
‘Sesungguhnya  engkau  diperintah  dan  aku  diperintah.  Ya  Allah 
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tahanlah  ia  untuk  kami’.  Maka  matahari  ditahan  hingga  Allah 
memberi  kemenangan  atas  mereka.  Rampasan  perang  dikumpulkan, 
lalu  datang  -yakni  api-  untuk  menghanguskannya,  namun  api  itu  tidak 
dapat  menghanguskannya.  Sang  nabi  berkata,  ‘Sesungguhnya  di 
antara  kalian  ada  yang  mencuri  rampasan.  Hendaklah  seorang  laki- 
laki  dari  setiap  satu  kabilah  membaiatku  ’,  lalu  tangan  dua  atau  tiga 
orang  melekat  di  tangan  nabi  itu.  Beliau  berkata,  ‘Rampasan  yang 
dicuri  itu  ada  di  antara  kalian  ’.  Mereka  pun  datang  membawa  emas 
sebesar  kepala  sapi  dan  meletakkannya.  Lalu  api  datang  dan 
membakarnya.  Kemudian  Allah  menghalalkan  rampasan  perang  bagi 
kita.  Allah  melihat  kelemahan  dan  ketidakmampuan  kita,  maka 
dihalalkannya  untuk  kita." 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  sabda  Nabi  SAW  dihalalkan  bagi  kalian  rampasan 
perang).  Demikian  yang  dinukil  oleh  semua  periwayat.  Sementara 
dalam  riwayat  Ibnu  At-Tin  disebutkan,  “ Dihalalkan  untukku ",  dan 
versi  ini  nampaknya  lebih  tepat.  Karena  Imam  Bukhari  menyebutkan 
hadits  dengan  lafazh  demikian.  Kalimat  ini  merupakan  bagian  hadits 
Jabir  yang  telah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  tayammum. 
Pada  pembahasan  terdahulu  telah  disebutkan  apa  yang  dilakukan  oleh 
umat  sebelum  kita  terhadap  harta  rampasan  perang. 

(Allah  menjanjikan  kepada  kamu  harta  rampasan  yang  banyak 
yang  dapat  kamu  ambil).  Para  ulama  sepakat  bahwa  ayat  ini  turun 
kepada  sahabat  yang  turut  dalam  peristiwa  (perjanjian)  Hudaibiyah. 
Ketika  kembali  dari  Hudaibiyah  mereka  berhasil  menaklukkan 
Khaibar,  seperti  yang  akan  dijelaskan. 

(Hal  ini  berlaku  umum)  yakni  rampasan  perang  itu  untuk  semua 
kaum  muslimin  yang  ikut  dalam  peperangan. 

(Hingga  Rasulullah  menjelaskannya),  yakni  hingga  Rasul 
menjelaskan  siapa  yang  berhak  atas  rampasan  itu  dan  siapa  yang  tidak 
berhak.  Penjelasan  mengenai  hal  itu  telah  disebutkan  dalam  firman- 
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Nya,  “ Ketahuilah  sesungguhnya  apa  saja  yang  dapat  kamu  peroleh 
sebagai  rampasan  perang,  maka  sesungguhnya  seperlima  untuk 
Allah r 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  6  hadits: 

Pertama ,  hadits  Urwah  Al  Bariqi  tentang  kuda  yang  telah 
dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  jihad.  Adapun  maksud 
penyebutannya  di  tempat  ini  terdapat  pada  lafazh  “ Pahala  dan 
rampasan  perang .” 

Kedua,  hadits  Abu  Hurairah,  “ Apabila  Kisra  binasa  maka  tidak 
ada  Kisra  sesudahnya...”  Hadits  ini  akan  dijelaskan  pada  pembahasan 
tentang  tanda-tanda  kenabian.  Sedangkan  maksud  penyebutannya  di 
tempat  ini  terdapat  pada  kalimat,  “ Sungguh  perbendaharaan  keduanya 
akan  dinafkahkan  di  jalan  Allah.”  Perbendaharaan  keduanya  telah 
dibagi-bagi  sebagai  ghanimah  (rampasan  perang). 

Ketiga,  hadits  Jabir  bin  Samurah  sama  seperti  hadits  kedua. 

Keempat,  hadits  Jabir  bin  Abdullah  yang  disebutkan  secara 
ringkas  dengan  lafazh,  “ Dihalalkan  bagiku  rampasan  perang'  yang 
telah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  tayamum. 

Kelima,  hadits  Abu  Hurairah,  “ Allah  memberi  jaminan  kepada 
orang  yang  berjuang  di  jalan-Nya.”  Hadits  ini  telah  dijelaskan  pada 
bagian  awal  pembahasan  tentang  jihad.  Adapun  maksud  penyebutan 
nya  di  tempat  ini  terdapat  pada  lafazh  di  bagian  akhir,  “Dari  pahala 
atau  rampasan  perang.” 

Keenam,  hadits  Abu  Hurairah  tentang  kisah  seorang  Nabi  SAW 
yang  menyerang  suatu  perkampungan. 

o — •  'J— *  ( Salah  seorang  nabi  melakukan  perang). 

Maksudnya,  hendak  melakukan  peperangan.  Nabi  yang  dimaksud 
adalah  Yusa’  bin  Nun  seperti  dinukil  oleh  Al  Hakim  dari  jalur  Ka’ab 
Al  Ahbar,  dan  dalam  riwayat  itu  dijelaskan  pula  nama  kampung  yang 
diperangi  seperti  yang  akan  disebutkan.  Kandungan  pokok  riwayat  ini 
disebutkan  pula  dari  jalur  marfu '  dan  shahih  yang  dinukil  oleh  Ahmad 
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dari  Hisyam  dari  Muhammad  bin  Sirin,  dari  Abu  Hurairah,  dia 
berkata,  j?  £*j3  *ii  j ^  tr^'  :(^-J3  ^  f"  «Jj-'O  ^ 

c4i  Ji  jU-  £>jf  ( Rasulullah  SAW bersabda,  “ Sesungguhnya 

matahari  tidak  ditahan  untuk  seseorang  kecuali  untuk  Yusa’  bin  Nun 
pada  malam-malam  dia  berjalan  menuju  Baitul  Maqdis).  Ibnu 
Baththal  mengemukakan  pandangan  yang  menyalahi  pendapat  umum, 
dimana  pada  bab  “Seseorang  Minta  Izin  kepada  Imam”,  dia  berkata, 
“Semakna  dengan  ini,  hadits  Dawud  AS  bahwa  beliau  berkata  pada 
peperangan  yang  dilakukannya,  j'  t'— (H  cri  (^3  ®'3*'  ^ 

j  t jti  ^  ( Janganlah  mengikutiku  seorang  yang  baru  saja 
menikah  dan  belum  melakukan  malam  pertama,  atau  telah 
membangun  rumah  dan  belum  menempatinya ).  Aku  tidak  mendapat 
kan  keterangan  yang  dia  sebutkan  dinukil  melalui  sanad  yang  marfu\ 
Akan  tetapi  Al  Khathib  meriwayatkan  dalam  kitabnya  Dzammu  An- 
Nujum  dari  Abu  Hudzaifah  dan  Al  Bukhari  dalam  kitabnya  Al 
Mubtada  ’  dari  Ali,  dia  berkata,  J*  ^  Jr’ji  f  j* 

YcJyd,  t4lip  A»  ^  dili  jfi 

i-Jfc-f  >k;  jy  ji  S  j6  j' ' I»S  C J*  ij'i  ^  J 1  j* 

c _ eL_Pij  i"  Jl  *ij  aj'i  jr* 

t j^'j  J>.  cJa&&  ^  lij»  (, Suatu 

kaum  meminta  kepada  Yusa’  untuk  memperlihatkan  kepada  mereka 
tentang  awal  mula  penciptaan  dan  ajal-ajal  mereka.  Maka  dia 
memperlihatkan  hal  itu  kepada  mereka  di  air  yang  berasal  dari  awan 
yang  diturunkan  Allah  kepadanya.  Maka  setiap  salah  seorang  mereka 
mengetahui  kapan  dia  meninggal  dunia.  Mereka  pun  tetap  dalam 
keadaan  demikian  hingga  Dawud  memerangi  mereka  di  atas 
kekufuran.  Mereka  mengeluarkan  orang  yang  belum  meninggal 
menemui  Dawud  dan  berperang  di  pihak  Dawud,  bukan  dipihak 
mereka.  Akhirnya  Dawud  mengadu  kepada  Allah  dan  berdoa  kepada- 
Nya.  Maka  matahari  ditahan  atas  mereka.  Waktu  siang  ditambah  dari 
yang  semestinya.  Lalu  waktu  tambahan  bercampur  antara  malam  dan 
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siang.  Akibatnya  terjadi  kerancuan  dalam  perhitungan  mereka).  Saya 
(Ibnu  Hajar)  katakna  bahwa  sanad  riwayat  ini  sangat  lemah. 

Hadits  Abu  Hurairah  yang  telah  disebutkan  dalam  riwayat  Imam 
Ahmad  lebih  tepat  dijadikan  pegangan.  Sebab  para  periwayat  dalam 
sanad- nya  dijadikan  hujjah  dalam  Shahih  Bukhari.  Maka  yang 
menjadi  pegangan  bahwa  matahari  tidak  ditahan  kecuali  untuk  Yusya’ 
bin  Nun.  Hal  ini  tidak  bertentangan  dengan  apa  yang  disebutkan  Ibnu 
Ishaq  dalam  kitab  Al  Mubtada’  dari  Yahya  bin  Urwah  bin  Az-Zubair 
dari  bapaknya,  cj'JlJ  ‘q\  VjA  'ff\  &  2ut  b'\ 

f#  SlT  J»-  j  Jj  UL*ty, 

J — j— J-*  tj~~*  £& 

{Sesungguhnya  Allah  ketika  memerintahkan  Musa  untuk  berjalan 
membawa  bani  Isra'il,  Allah  memerintahkan  kepadanya  agar 
membawa  tabut  (peti)  Yusuf,  tetapi  mereka  tidak  mendapatkannya 
hingga  fajar  terbit.  Sementara  bani  Isra'il  dijanjikan  untuk  berjalan 
bersamanya  saat  fajar  terbit.  Maka  Musa  berdoa  kepada  Rabb-nya 
untuk  mengakhirkan  terbitnya  fajar  hingga  mereka  menyelesaikan 
urusan  Yusuf.  Akhirnya  Allah  mengabulkannya).  Sebab  pernyataan 
“ Matahari  tidak  ditahan  kecuali  untuk  Yusya’  bin  Nun ”  hanyalah 
berkaitan  dengan  tenggelamnya  matahari.  Kalimat  itu  tidak  menafikan 
kemungkinan  waktu  terbitnya  fajar  diundur  untuk  selain  Yusya’. 
Peristiwa  ditahannya  matahari  untuk  Yusya’  demikian  masyhur 
hingga  Abu  Tamam  berkata  dalam  syairnya: 

Demi  Allah  aku  tidak  tahu 
Apakah  mimpi  seorang  yang  tertidur 
Yang  engkau  tampakkan  kepada  kami 
Ataukah  Yusya  ’  ada  di  antara  rombongan. 

Pernyataan  di  atas  tidak  bertentangan  dengan  apa  yang  dinukil 
Yunus  bin  Bukair  dalam  Az-Ziyadat  (tambahan-tambahan)nya 
terhadap  kitab  Maghazi  karya  Ibnu  Ishaq,  £&  iii  D? 
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iPOi  Sffii i  £*  ^JjjJ  ji-gl  ja*J'  tS'j  ^ 

j  >ii  c _ J&o  LS-J?-  cJ~*i  Al  ( Sesungguhnya  ketika  Nabi  SAW 

mengabarkan  kepada  kaum  Quraisy  pada  subuh  isra'  bahwa  dirinya 
melihat  kafilah  dagang  milik  Quraisy,  dan  kafilah  itu  akan  sampai 
saat  matahari  terbit,  maka  beliau  pun  berdoa  kepada  Allah.  Saat  itu 
matahari  ditahan  hingga  rombongan  tersebut  masuk  [Makkah]). 

Sanad  riwayat  ini  munqathi  ’  (terputus).  Akan  tetapi  dalam  kitab 
Al  Ausath  karya  Ath-Thabarani  disebutkan  dari  hadits  Jabir,  rl'  d' 
ja  fi\  AlJUf»  {Sesungguhnya  Nabi  SAW 

memerintahkan  matahari,  maka  matahari  pun  mundur  sesaat  dari 
waktu  siang).  Sanad-nya.  hasan. 

Riwayat  ini  mungkin  digabungkan  dengan  riwayat  terdahulu 
bahwa  pembatasan  pada  kalimat,  “ Sesungguhnya  matahari  tidak 
ditahan  kecuali  untuk  Yusya’  bin  Nun''’  dipahami  hanya  berlaku  bagi 
para  nabi  sebelum  Nabi  kita  SAW,  dimana  matahari  tidak  pernah 
ditahan  kecuali  untuk  Yusya’.  Akan  tetapi  hal  ini  tidak  menafikan 
bahwa  matahari  akan  ditahan  sesudah  itu  untuk  Nabi  kita  SAW. 

Ath-Thahawi,  Ath-Thabari  dalam  kitab  Al  Kabir ,  Al  Hakim,  dan 
Al  Baihaqi  dalam  kitab  Ad-Dala’il  dari  Asma'  binti  Umais,  bahwa 
Nabi  SAW  berdoa  ketika  tidur  di  lutut  Ali  dan  luput  darinya  shalat 
Ashar,  maka  matahari  dikembalikan  hingga  Ali  shalat  kemudian 
matahari  terbenam  kembali.  Kejadian  ini  merupakan  mukjizat  yang 
lebih  hebat  (daripada  peristiwa  tertahannya  matahari).  Ibnu  Al  Jauzi 
melakukan  kekeliruan  karena  mencantumkan  riwayat  ini  dalam  kitab 
Al  Maudhu  ’at.  Kesalahan  serupa  dilakukan  oleh  Ibnu  Taimiyah  dalam 
kitab  Ar-Radd  Alaar-Rawafidh.  Dia  mengatakan  hadits  ini  palsu 
{maudhu  ’). 

Iyadh  meriwayatkan  bahwa  matahari  pernah  dikembalikan 
untuk  Nabi  SAW  pada  perang  Khandaq.  Saat  itu  beliau  bersama  para 
sahabat  sangat  sibuk  dan  tidak  sempat  melakukan  shalat  Ashar  hingga 
matahari  terbenam.  Lalu  Allah  mengembalikan  matahari  untuknya 
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hingga  beliau  SAW  shalat.  Demikian  yang  dia  katakan  dan  dia 
menisbatkannya  kepada  Ath-Thahawi.  Sementara  yang  saya  lihat 
dalam  kitab  Musykil  Al  Atsar  oleh  Ath-Thahawi  sama  seperti  yang 
telah  saya  sebutkan  dari  hadits  Asma'.  Jika  keterangan  yang  dia 
katakan  terbukti  akurat,  maka  ini  adalah  kisah  yang  ketiga  dalam 
masalah  ini. 

Disebutkan  pula  bahwa  matahari  ditahan  untuk  Musa  ketika 
membawa  Tabut  (peti)  Yusuf  seperti  yang  baru  dikemukakan.  Lalu 
dinukil  pula  bahwa  matahari  pernah  ditahan  untuk  Sulaiman  bin 
Dawud  AS  sebagaimana  disebutkan  Ats-TsaTabi,  kemudian  Al 
Baghawi  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  “Ali  berkata  kepadaku,  apa 
yang  sampai  kepadamu  tentang  firman  Allah  yang  menceritakan 
keadaan  Sulaiman  AS,  ‘ Kembalikanlah  ia  kepadaku ?'  Aku  berkata, 
‘Ka’ab  berkata  kepadaku;  sesungguhnya  Sulaiman  memperlombakan 
14  ekor  kuda  dan  matahari  terbenam  sebelum  beliau  shalat  Ashar. 
Maka  kuda  itu  diperintahkan  untuk  dikembalikan  lalu  ia  menebas  kaki 
dan  leher-lehemya  lalu  membunuhnya.  Akibatnya  Allah  mencabut 
kekuasaannya  selama  14  hari  karena  telah  menzhalimi  kuda’.  Ali 
berkata,  ‘Ka'ab  berdusta,  hanya  saja  maksud  Sulaiman  adalah  berjihad 
melawan  musuhnya,  lalu  dia  sibuk  mengatur  barisan  kuda  hingga 
matahari  terbenam,  maka  dia  berkata  kepada  dua  malaikat  yang 
diwakilkan  kepada  matahari  dengan  izin  Allah  atas  mereka; 
Kembalikan  ia  kepadaku.  Keduanya  mengembalikan  matahari 
kepadanya  hingga  beliau  shalat  Ashar  pada  waktunya.  Sesungguhnya 
nabi-nabi  Allah  tidak  berbuat  zhalim,  dan  tidak  memerintahkan 
berbuat  zhalim’.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  atsar  ini  disebutkan  oleh 
sejumlah  ahli  hadits  tanpa  komentar  tentang  keakuratannya.  Hanya 
saja  mereka  menyebutkan  dengan  tegas  bahwa  Ibnu  Abbas  berkata, 
“Aku  berkata  kepada  Ali.”  Meskipun  demikian,  akurasi  hadits  ini 
tidak  dapat  dibuktikan,  baik  dari  Ibnu  Abbas  maupun  yang  lainnya. 
Pandangan  akurat  yang  dinukil  dari  mayoritas  ahli  tafsir  baik  dari 
kalangan  sahabat  maupun  ulama  sesudah  mereka,  bahwa  yang 
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dimaksudkan  dari  kata  ganti  jenis  perempuan  yang  terdapat  pada 
lafazh,  ( kembalikan  ia  kepadaku )  adalah  kuda. 

£ga J  dlii  ( Baru  menikahi  wanita).  Lafazh  Budh  ’u  digunakan 
dengan  makna  kemaluan,  pernikahan  dan  jima’.  Ketiga  makna  itu 
terkandung  dalam  kalimat  di  atas.  Kata  budh  ’u  digunakan  pula  dengan 
makna  mahar  dan  talak  (cerai).  Al  Jauhari  berkata,  “Ibnu  As-Sikkit 
berkata,  ‘Kata  budh ’u  bermakna  nikah’.  Dikatakan  1  malaka  Julan 
budh  ’a  fulanah  ’  artinya  si  fulan  telah  menikahi  si  fulanah.” 

L_$*  dJ  j  {Dan  belum  melakukan  malam  pertama  dengannya). 
Maksudnya,  belum  sempat  menyepi  bersama  istrinya.  Akan  tetapi 
penggunaan  kata  lamma  (belum)  menunjukkan  adanya  harapan  akan 
terjadi.  Hal  ini  dikatakan  oleh  Az-Zamakhsyari  sehubungan  dengan 
firman-Nya,  ^  CJj  {dan  keimanan  belum  masuk 

dalam  hati-hati  mereka). 

Sa’id  bin  Al  Musayyab  meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah 
(seperti  dikutip  oleh  An-Nasa'i,  Abu  Awanah  dan  Ibnu  Hibban), 
L_#  j>ju  pj  i\y\  jrjjl  jf  Ji  fr)  jZ.  {Tidak  patut  bagi 

seseorang  yang  membangun  rumah  dan  belum  menempatinya  serta 
orang  yang  menikahi  wanita  dan  belum  melakukan  malam  pertama 
dengannya  [mengikuti  kami  untuk  berperang]). 

Pernyataan  “ belum  melakukan  malam  pertama ”  memberi 
asumsi  adanya  perbedaan  hukum  antara  sesudah  melakukan  malam 
pertama  dengan  sebelumnya,  dan  perbedaan  antara  keduanya  cukup 
jelas.  Meskipun  setelah  malam  pertama  terkadang  hati  masih  saja 
terpaut,  tetapi  umumnya  tidak  sama  seperti  sebelumnya. 

jf  {unta  hamil).  Khalifaat  bentuk  jamak  dari  kata 
khaalifah  artinya  unta  yang  sedang  hamil,  dan  terkadang  digunakan 
pula  untuk  selain  unta.  Kata  “atau”  pada  kalimat  “kambing  atau  unta 
hamil”,  menunjukkan  macam-macamnya.  Pada  kalimat  ini,  kata 
“kambing”  tidak  diberi  sifat  “hamil”.  Barangkali  hal  ini  dilakukan 
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karena  telah  diindikasikan  oleh  kata  sesudahnya.  Mungkin  pula 
kalimat  berlaku  secara  mutlak  (yakni  baik  kambing  yang  hamil 
ataupun  tidak  hamil),  karena  kambing  tidak  begitu  sabar  sehingga 
dikhawatirkan  akan  sia-sia,  berbeda  dengan  unta  yang  tidak 
dikhawatirkan  kecuali  sedang  hamil.  Kemungkinan  lafazh  “atau” 
menunjukkan  keraguan,  yakni  apakah  kambing  yang  tidak  hamil  atau 
unta  yang  hamil.  Demikian  dikatakan  oleh  sebagian  pensyarah. 
Adapun  dalil  yang  menunjukkan  bahwa  kata  itu  menunjukkan  macam- 
macamnya  adalah  riwayat  Abu  Ya’la  dari  Muhammad  bin  Alla’,  'i) 
olJU£-  jf  j?  jU*  ii  Jrj  {Dan  tidak  pula  seseorang  yang  memiliki 
kambing,  sapi  atau  unta  yang  hamil). 

'j— {Beliau  berperang).  Maksudnya,  beliau  berperang  bersama 
para  pengikutnya  yang  tidak  memiliki  sifat-sifat  seperti  yang 
disebutkan. 

ijj&\  ja  dai  {Mendekati  perkampung).  Kampung  yang  dimaksud 
adalah  Ariha'.  Hal  ini  disebutkan  oleh  Al  Hakim  dalam  riwayatnya 
dari  Ka’ab.  Sementara  dalam  riwayat  Imam  Muslim  disebutkan 
dengan  lafazh,  J&,  yakni  pasukannya  mendekati  kampung  itu. 

•  dJ-J'  Jl_Ji  {Beliau  berkata  kepada  matahari, 

‘Sesungguhnya  engkau  diperintah...  *)  Dalam  riwayat  Sa’id  bin  Al 
Musayyab  disebutkan,  ^  TsJi  2 — J — Ip  yjujt  {Beliau  bertemu 

musuh  saat  matahari  akan  terbenam).  Al  Hakim  menjelaskan  dalam 
riwayatnya  dari  Ka’ab  mengenai  penyebab  hal  itu,  bahwa  beliau  SAW 
bersabda,  Oj-"  d'  oalSCi  ^  cij  J\  Z\ 
J^J'  {Sesungguhnya  beliau  sampai  ke  kampung  saat  ashar  pada 
hari  Jum’at,  matahari  hampir-hampir  terbenam  dan  malam  hampir 
masuk).  Berdasarkan  riwayat  ini  jelaslah  makna  perkataannya,  “ Dan 
aku  diperintah .”  Perbedaan  perintah  untuk  benda  mati  dengan  orang 
yang  berakal  adalah  bahwa  perintah  untuk  benda  mati  bersifat 
ketundukan,  sedangkan  perintah  untuk  orang  yang  berakal  adalah 
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perintah  taklif  (pembebanan).  Pembicaraan  nabi  tersebut  dengan 
matahari  bisa  dipahami  dalam  arti  yang  sebenarnya,  bahwa  Allah 
menciptakan  pada  matahari  kemampuan  membedakan  atau 
kemampuan  mengetahui,  seperti  akan  dibahas  lebih  lanjut  pada 
pembahasan  tentang  fitnah  dan  cobaan  tentang  sujudnya  matahari  di 
bawah  Arsy  dan  meminta  izin  untuk  muncul  kembali.  Ada  pula 
kemungkinan  hal  itu  hanyalah  sebagai  penghadiran  dalam  jiwa  atas 
sesuatu  yang  bersifat  absolut,  yakni  matahari  tidak  mungkin  berubah 
dari  kebiasaanya  kecuali  karena  kejadian  luar  biasa.  Hal  ini  sama 
seperti  perkataan  seorang  penyair: 

Unta  mengadu  kepadaku  akan  panjangnya  perjalanan. 

Oleh  karena  itu  Nabi  berkata,  “Ya  Allah  tahanlah  ia  (matahari).” 
Kemungkinan  kedua  dikuatkan  oleh  riwayat  Sa'id  bin  Al  Musayyab, 
dia  berkata,  sr- £  J*  'J*  j JU 

*  ...  ■  ‘M  4 - (Ya  Allah,  sesungguhnya  ia  diperintah  dan 

sesungguhnya  aku  diperintah  maka  tahanlah  ia  untukku  hingga 
selesai  urusan  antara  aku  dengan  mereka.  Maka  Allah  menahan 
matahari  untuknya). 

L-ZJ*  4  ‘,,Vi  (Ya  Allah,  tahanlah  ia  untuk  kami).  Dalam 
riwayat  Ahmad  disebutkan,  Ul_ *  'J*  (Ya  Allah  tahanlah  ia 

sesaat  untukku),  yakni  sekadar  aku  dapat  menyelesaikan  keperluanku 
untuk  menaklukkan  negeri  ini.  Iyadh  berkata,  “Para  ulama  berbeda 
pendapat  tentang  ‘menahan  matahari’  di  tempat  ini  hingga  melahirkan 
beberapa  pendapat,  di  antaranya;  Pertama,  matahari  dikembalikan 
kepada  perjalanannya  semula.  Kedua,  matahari  diberhentikan.  Ketiga, 
gerakan  matahari  diperlambat.  Semua  pendapat  ini  sama-sama 
memiliki  kemungkinan  untuk  dibenarkan.  Namun,  menurut  Ibnu 
Baththal  dan  ulama  lainnya  bahwa  pendapat  ketiga  lebih  kuat.  Dalam 
biografi  Harun  bin  Yusuf  Ar-Ramadi  disebutkan  bahwa  yang 
demikian  terjadi  pada  pertengahan  bulan  Juni,  dimana  saat  itu  siang 
sangat  panjang. 
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“j'— 3'  ( Rampasan  perang  dikumpulkan 

lalu  datang,  yakni  api).  Dalam  riwayat  Abdurrazzaq  yang  dikutip 

Imam  Ahmad  dan  Imam  Muslim  disebutkan,  j' _ 3'  cJlsU  i U  i 

{Mereka  pun  mengumpulkan  apa  yang  mereka  dapatkan  dari 
rampasan  perang  lalu  datanglah  api).  Sa'id  bin  Al  Musayyab 
menambahkan  dalam  riwayatnya,  jl_3i  <01 1  dJJ  Xd~c- 1 y*s- 1  jt 

{Biasanya  apabila  mereka  memperoleh  rampasan  perang,  maka 
Allah  mengirim  api  lalu  menghanguskannya). 

cijli  cjirj  iLi  j*  {Hendaklah  seorang  laki-laki  dari 

setiap  satu  kabilah  membaiatku,  lalu  melekat)  Dalam  kalimat  ini 
terdapat  bagian  yang  dihapus,  dimana  seharusnya  adalah;  dan  mereka 
pun  membaiatnya,  maka  melekatlah  tangan  dua  orang...  dan 
seterusnya. 

aJ — ^  J — ^j  cJjii  {Lalu  tangan  dua  atau  tiga  orang  melekat). 
Dalam  riwayat  Abu  Ya’la  disebutkan,  J-~ larj  'j  J-Jrj  1;  cJ JS  {Maka 
melekatlah  tangan  satu  atau  dua  orang).  Sedangkan  dalam  riwayat 
Sa'id  bin  Al  Musayyab  disebutkan,  0*/ — r)  {Tangan  dua  orang)  yakni 
tanpa  ada  unsur  keraguan. 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Allah  menjadikan  melekatnya 
tangan  sebagai  tanda  pencurian  harta  rampasan  perang.  Ini 
menunjukkan  bahwa  pencurian  akan  tetap  melekat  padanya  hingga 
pelakunya  membebaskan  diri  dari  perbuatannya.  Atau  menunjukkan 
bahwa  tangan  itu  patut  diberi  sanksi  dan  pemiliknya  mesti  ditahan 
hingga  ia  menyerahkan  barang  curiannya  kepada  imam.  Ini  adalah 
jenis  kesaksian  tangan  atas  pemiliknya  pada  hari  Kiamat. 

J  j— i jt^s — *  {Rampasan  yang  dicuri  itu  ada  di  antara  kalian). 
Dalam  riwayat  Sa’id  bin  Al  Musayyab  ditambahkan,  ljUp  J_J*f  :Slua 
{Keduanya  berkata,  ‘Benar!  Kami  telah  mencuri  rampasan' .). 
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jU  j$'  OtUrJ  t li e-idl'  j*  o^5j  j*i(j  jL 

'y\  2&\  v3  iit  {Mereka  pun  datang  membawa  emas  sebesar  kepala  sapi 
dan  meletakkannya.  Lalu  api  datang  dan  membakarnya.  Kemudian 
Allah  menghalalkan  rampasan  perang  kepada  kita).  Dalam  riwayat 
An-Nasa'i  disebutkan,  \ 4»i  0'  :0ili  Iup  j *i-»j  <Qp  *»'  Jj**j  Jti* 

lJp  *  i&-  L-Ju&dj  l _ {Pada  saat  lYw  Rasulullah  SAW 

bersabda,  “ Sesungguhnya  Allah  memberi  makan  kepada  kita  [ dari 
hasil]  rampasan  perang  sebagai  rahmat  dan  keringanan  bagi  kita”). 

\ i  i  tiik— i>  {Allah  melihat  kelemahan  dan 

ketidakmampuan  kita  maka  dihalalkannya  bagi  kita).  Dalam  riwayat 
Sa’id  bin  Al  Musayyab  disebutkan,  &i— !*>  j — *  L_^J  {Ketika  Allah 
melihat  kelemahan  kita).  Hal  ini  memberi  asumsi  bahwa 
menampakkan  kelemahan  di  hadapan  Allah  merupakan  suatu 
keutamaan.  Umat  ini  mendapat  keistimewaan  berupa  dihalalkannya 
rampasan  perang.  Hal  ini  sejak  perang  Badar.  Sehubungan  dengan  ini 
turunlah  ayat,  “Maka  makanlah  dari  sebagian  rampasan  perang  yang 
telah  kamu  ambil  itu,  sebagai  makanan  yang  halal  lagi  baiki’  (Qs.  Al 
Anfaal  [8]:  69).  Berdasarkan  ayat  ini  diketahui  bahwa  Allah  telah 
menghalalkan  rampasan  perang  bagi  mereka.  Masalah  ini  telah  dinukil 
dalam  hadits  shahih  dari  Ibnu  Abbas. 

Pada  bagian  awal  pembahasan  tentang  ketetapan  bagian 
seperlima  rampasan  perang  telah  saya  jelaskan  bahwa  rampasan 
perang  yang  pertama  kali  dibagi  menjadi  5  bagian  adalah  rampasan 
yang  didapatkan  oleh  ekspedisi  Abdulah  bin  Jahsy,  yaitu  dua  bulan 
sebelum  perang  Badar.  Penjelasan  ini  mungkin  dipadukan  dengan 
keterangan  Ibnu  Sa’ad  (yakni  membagi  rampasan  perang  menjadi  5 
bagian  pertama  kali  diterapkan  pada  perang  Badar),  bahwa  Nabi  SAW 
mengakhirkan  pembagian  rampasan  perang  yang  didapat  oleh 
ekspedisi  tersebut  hingga  kembali  dari  perang  Badar,  lalu  beliau 
membaginya  bersamaan  dengan  rampasan  perang  Badar. 
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Al  Muhallab  berkata,  “Pada  hadits  tersebut  terdapat  keterangan 
bahwa  fitnah  dunia  dapat  mempengaruhi  jiwa  dan  menjadikannya 
kalut  serta  mencintai  kekekalan  hidup.  Karena  orang  yang  telah 
menikahi  wanita  dan  belum  melakukan  malam  pertama  ataupun  telah 
melewati  malam  pertama  namun  masih  dalam  masa-masa  bulan  madu, 
maka  hatinya  akan  terpaut  untuk  kembali  kepada  wanita  itu,  dan 
syetan  menyibukkan  hatinya  sehingga  melalaikannya  dari  perbuatan 
taat.  Demikian  pula  halnya  dengan  urusan  dunia  yang  lain.” 

Apa  yang  dikatakan  oleh  Al  Muhallab  cukup  baik,  hanya  saja 
pernyataannya,  “dan  sesudah  melewati  malam  pertama  tapi  masih 
dalam  masa-masa  bulan  madu”  kurang  tepat  karena  menyalahi 
riwayat.  Dalil  yang  menunjukkan  bahwa  perkara  tersebut  berlaku 
umum  pada  semua  kepentingan  dunia  adalah  riwayat  Sa'id  bin  Al 
Musayyab.  Dalam  riwayat  ini  terdapat  tambahan,  £ i! 
(Atau  dia  memiliki  kepentingan  yang  membuatnya  kembali). 

Dari  hadits  ini  dapat  ditarik  pelajaran  bahwa  urusan  penting 
tidak  patut  diserahkan  kecuali  kepada  orang  yang  bertekad  dan 
meluangkan  seluruh  pikiran,  waktu  dan  energi  untuknya.  Karena 
orang  yang  masih  terpaut  dengan  sesuatu  terkadang  tekadnya  menjadi 
lemah  dan  semangatnya  dalam  ketaatan  menjadi  berkurang.  Apabila 
hati  tidak  menentu  maka  perbuatan  anggota  badan  menjadi  lemah. 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1.  Orang-orang  sebelum  kita  berperang  dan  mengambil  harta 
benda  musuh  serta  perlengkapan  perang  mereka  untuk 
dikumpulkan  di  suatu  tempat  dan  tidak  dimamfaatkan. 

2.  Sebagai  tanda  bahwa  perang  mereka  telah  diterima  adalah 
turunnya  api  dari  langit  dan  menghanguskan  rampasan 
perangnya.  Sedangkan  tanda  perang  mereka  tidak  diterima 
apabila  api  tidak  turun. 
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3.  Di  antara  sebab  mengapa  perang  mereka  tidak  diterima  adalah 
terjadinya  pengkhianatan  dalam  harta  rampasan  perang. 

4.  Allah  memberi  nikmat  kepada  umat  ini  dan  merahmatinya 
karena  kemuliaan  Nabi-Nya  di  sisi-Nya  dengan  menghalalkan 
rampasan  perang,  tidak  menampakkan  pelaku  pencurian  harta 
rampasan,  dan  menyembunyikan  aib  mereka  berupa  perang 
yang  tidak  diterima. 

5.  Para  tawanan  termasuk  rampasan  perang  yang  dimakan  api. 
Akan  tetapi  pernyataan  ini  cukup  jauh  dari  kebenaran.  Karena 
konsekuensinya  adalah  membinasakan  anak-anak  dan  orang- 
orang  yang  tidak  turut  berperang  di  antara  wanita.  Hanya  saja 
mungkin  kelompok  ini  dikecualikan  dari  cakupan  umum 
tersebut. 

6.  Keharusan  mengecualikan  para  tawanan  dari  rampasan  perang 
yang  diharamkan.  Pernyataan  ini  didukung  oleh  kenyataan 
bahwa  mereka  memiliki  budak-budak  baik  laki-laki  maupun 
perempuan.  Sekiranya  tidak  boleh  menjadikan  musuh  sebagai 
tawanan  tentu  tidak  akan  ada  budak  bagi  mereka.  Akan  tetapi 
bisa  saja  budak-budak  tersebut  diperoleh  bukan  melalui  perang. 
Sebab  salah  satu  hukum  yang  berlaku  bagi  mereka  bahwa 
pencuri  biasa  dijadikan  tawanan,  seperti  pada  kisah  Yusuf. 
Namun,  saya  belum  melihat  di  antara  pensyarah  yang 
menerangkan  masalah  ini  secara  jelas. 

7.  Sekelompok  orang  dapat  dihukum  karena  perbuatan  orang- 
orang  yang  bodoh  di  antara  mereka. 

8.  Hukum  para  nabi  terkadang  dikaitkan  dengan  perkara  batin 
seperti  dalam  kisah  di  atas,  dan  terkadang  dikaitkan  dengan 
perkara  lahir  sebagaimana  dalam  hadits,  “Sesungguhnya  kalian 
berperkara  kepadaku. . (Al  Hadits). 

9.  Ibnu  Baththal  menjadikannya  sebagai  dalil  yang  membolehkan 
membakar  harta  benda  kaum  musyrikin.  Akan  tetapi  pernyataan 
ini  ditanggapi  bahwa  kisah  teijadi  pada  syariat  tersebut  dan  telah 


694  —  FATHUL  BAARI 


dihapus  dengan  dihalalkannya  rampasan  perang  terhadap  umat 
ini.  Namun,  saya  dapat  memberi  jawaban  bahwa  tanggapan  ini 
bukan  perkara  yang  tidak  diketahui  Ibnu  Baththal,  tetapi  dia 
menyimpulkan  hukum  ( istimbath )  dari  pemusnahan  rampasan 
perang  dengan  api  yang  menunjukkan  bolehnya  membakar  harta 
benda  kaum  kafir  jika  tidak  didapatkan  jalan  untuk 
mengambilnya  sebagai  rampasan. 

10.  Hadits  ini  dijadikan  dalil  bahwa  berperang  pada  akhir  siang 
lebih  utama  daripada  awalnya.  Akan  tetapi  perkara  ini  masih 
perlu  ditinjau  lebih  lanjut,  karena  yang  demikian  itu  hanya 
teijadi  secara  kebetulan  seperti  telah  disebutkan.  Memang  benar 
kisah  An-Nu’man  bin  Muqarrin  bersama  Al  Mughirah  bin 
Syu’bah  tentang  perang  melawan  Persia  sangat  tegas 
menyatakan  disukainya  berperang  saat  matahari  telah  tergelincir 
dan  angin  mulai  bertiup.  Maka,  riwayat  ini  telah  cukup  untuk 
dijadikan  dalil. 


9.  Rampasan  Perang  Adalah  Untuk  yang  Ikut  Berperang 

j — ^  J — J  ^  J  ja£’  3^  ’3^  fri'  (*■£*<  f  ,ji  Aj j 

aJi!  Aj jt  L* 

.  aIIp 

3125.  Dari  Umar  RA,  dia  berkata,  “Kalau  bukan  akhir  daripada 
kaum  muslimin,  niscaya  aku  tidak  menaklukkan  suatu  kampung 
melainkan  aku  membagi  di  antara  prajurit  yang  menaklukkannya 
sebagaimana  Nabi  SAW  membagi  Khaibar.” 
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Keterangan  Hadits: 

Judul  bab  ini  adalah  lafazh  atsar  yang  diriwayatkan 
Abdurrazzaq  melalui  sanad  yang  shahih  dari  Thariq  bin  Syihab,  P*  Oi 
2 — Ji  Ig — i  j— <J  oi  jllp  J.  LiT  ( Bahwa  Umar  menulis  kepada 

Ammar,  ‘Sesungguhnya  rampasan  perang  untuk  siapa  yang  ikut 
berperang T).  Lalu  disebutkannya  dalam  kisah. 

Letak  kesesuaian  hadits  dengan  judul  bab  adalah  bahwa  Umar 
telah  menegaskan  apa  yang  diindikasikan  oleh  atsar  tersebut,  hanya 
saja  perkara  ini  menurutnya  tidak  sesuai  dengan  maslahat  kaum 
muslimin  yang  akan  datang,  khususnya  berkaitan  dengan  tanah.  Maka 
dia  mewakafkan  tanah  itu  untuk  kaum  muslimin  dan  menetapkan 
pajak  atas  pengelolanya.  Kebijakan  ini  dapat  mengakomodir 
kemaslahatan  mereka.  Pendapat  Umar  ini  berdasarkan  firman  Allah, 

ja  i  jjlar  jkU'j  (Dan  orang-orang  yang  datang  sesudah  mereka). 

Abu  Ubaid  dalam  kitab  Al  Amwal  dari  Ibnu  Ishaq  meriwayatkan 
dari  Haritsah  bin  Mudharrib  dari  Umar,  ^  jj&i  4aipJi  jpJu  of  's\'j  & 
j*4^P-=*  ILll  sSU  i ’yjfc  Jiii  ciili  (Sesungguhnya  dia 

bermaksud  membagi  tanah  sawad,  lalu  dia  bermusyawarah  mengenai 
hal  itu,  maka  Ali  berkata  kepadanya,  "Biarkanlah  mereka  menjadi 
persiapan  [harta]  bagi  kaum  muslimin.  ”  Maka  dia  pun  meninggalkan 
mereka). 

Dinukil  dari  jalur  Abdullah  bin  Abi  Qais,  iJejS !'  4U  s\'j  'J»*  0' 
J — p-oli  OjjOsj  Jji}\  Ji  ^  01  Jl  Jui 

' J»\  Jaj\3  lili  O jJjnj  t JL_~a  J»  OjJlLj  ji 

'-/P9  j  P*5  P*  ‘PPO 

s-P— j— (Sesungguhnya  Umar  bermaksud  membagi  tanah 
rampasan,  maka  Mu  ’adz  berkata  kepadanya,  'Sesungguhnya 
membaginya  menjadikan  tanah  itu  dimiliki  oleh  orang-orang  tertentu 
dan  mereka  akan  segera  menjualnya  sehingga  jatuh  ke  tangan 
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seorang  laki-laki  atau  seorang  wanita  ’.  Sementara  akan  datang  kaum 
yang  akan  membutuhkan  dari  Islam  berbagai  kebutuhan  tapi  mereka 
tidak  mendapatkan  sesuatu.  Perhatikanlah  perkara  yang  dapat 
memberi  maslahat  bagi  yang  sekarang  dan  yang  akan  datang.  ”  Maka 
Umar  pun  melihat  bahwa  menunda  pembagian  [tanah  tersebut ] 
adalah  lebih  baik.  Lalu  dia  menetapkan  pajak  atas  tanah  itu  untuk 
mereka  yang  ikut  dalam  peperangan  dan  untuk  orang-orang  yang 
datang  sesudahnya ).  Maka  rampasan  selain  tanah  tetap  menjadi  milik 
mereka  yang  ikut  berperang  secara  khusus.  Demikian  menurut 
mayoritas  ulama. 

Abu  Hanifah  berpendapat  bahwa  apabila  pasukan  bantuan  telah 
meninggalkan  wilayah  Islam,  tetapi  mereka  mendapati  pasukan 
sebelumnya  telah  memenangkan  peperangan,  maka  pasukan  yang 
datang  kemudian  berserikat  dengan  pasukan  sebelumnya  pada  harta 
rampasan.  Dia  berhujjah  dengan  perbuatan  Nabi  SAW  yang  memberi 
bagian  kepada  suku  Asy’ari  ketika  datang  bersama  Ja’far  dari 
Khaibar.  Demikian  pula  pembagian  Nabi  SAW  kepada  mereka  yang 
tidak  ikut  perang  seperti  Utsman  saat  perang  Badar  dan  selain  itu. 

ICisah  suku  Asy’ari  akan  disebutkan  pada  perang  Khaibar. 
Sedangkan  jawaban  argumentasi  mereka  yang  berhujjah  dengan  kisah 
ini  akan  dikemukakan  setelah  beberapa  bab.  Adapun  argumentasi 
mereka  yang  berdalih  dengan  kisah  Utsman  dan  kisah-kisah  yang 
sepertinya,  mayoritas  ulama  telah  memberikan  sejumlah  jawaban,  di 
antaranya: 

Pertama,  sesungguhnya  hal  itu  khusus  bagi  Nabi  SAW  dan 
tidak  bagi  pemimpin  sesudahnya. 

Kedua,  hal  itu  terjadi  pada  saat  rampasan  perang  seluruhnya 
untuk  Nabi  SAW,  yaitu  ketika  turun  ayat,  “ Mereka  bertanya 
kepadamu  tentang  rampasan  perang .”  (Qs.  Al  Anfaal  [8]:  1) 
Kemudian  setelah  turun  ayat,  “ Ketahuilah  sesungguhnya  apa  saja 
yang  dapat  kamu  peroleh  sebagai  rampasan  perang,  maka 
sesungguhnya  seperlima  untuk  Allah  dan  RasuF  (Qs.  Al  Anfaal  [8]: 
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41),  maka  4/5  daripada  rampasan  perang  menjadi  milik  orang-orang 
yang  ikut  dalam  peperangan. 

Ketiga,  seandainya  hal  itu  terjadi  setelah  adanya  ketetapan 
bagian  1/5  rampasan  perang,  maka  harus  dipahami  bahwa  Nabi  SAW 
memberinya  dari  bagian  yang  1/5.  Pendapat  inilah  yang  menjadi 
kecenderungan  Imam  Bukhari  seperti  yang  akan  dijelaskan. 

Keempat,  dibedakan  antara  orang  yang  sedang  melakukan  suatu 
kepentingan  yang  berkaitan  dengan  pasukan  atau  atas  izin  imam  maka 
diberi  bagian  untuknya.  Ini  adalah  pendapat  yang  masyhur  dalam 
madzhab  Imam  Malik. 

Menurut  Ibnu  Baththal,  Nabi  SAW  tidak  memberi  bagian 
kepada  yang  tidak  ikut  berperang  selain  pada  perang  Badar.  Maka 
kejadian  ini  merupakan  pengecualian  dan  tidak  dapat  diposisikan 
sebagai  dasar  untuk  dijadikan  pedoman  analogi  ( qiyas ).  Sesungguhnya 
beliau  memberi  bagian  kepada  ashabu  safinah  (orang-orang  yang 
menaiki  perahu)  karena  keadaan  mereka  yang  sangat  membutuhkan. 
Oleh  karena  itu,  beliau  SAW  memberi  kepada  kaum  Anshar  pengganti 
apa  yang  telah  mereka  berikan  kepada  kaum  Muhajirin  saat  pertama 
kali  datang  ke  Madinah. 

Menurut  Ath-Thahawi,  kemungkinan  beliau  ingin  menyenang 
kan  mereka  yang  mendapat  rampasan  perang  dengan  apa  yang  beliau 
berikan  kepada  suku  Asy’ari  dan  selain  mereka. 

Semua  ini  berkaitan  dengan  harta  rampasan  yang  bergerak. 
Sedangkan  pada  pembahasan  tentang  pertanian  telah  disebutkan 
penjelasan  perbedaan  tentang  tanah  yang  dimiliki  oleh  kaum  muslimin 
melalui  peperangan. 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata,  “Imam  Syafi’i  berpendapat  bahwa 
Umar  ingin  menyenangkan  hati  para  prajurit  yang  telah  menaklukkan 
negeri  Sawad.  Bahwasanya  hukum  tanah  yang  dirampas  melahii 
kekerasan  adalah  dibagi  sebagaimana  halnya  Nabi  SAW  membagi 
Khaibar.” 
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Pendapat  ini  dibantah  karena  menyelisihi  alasan  yang 
dikemukakan  Umar  dalam  perkataannya,  “Kalau  bukan  kaum 
muslimin  yang  datang  belakangan.”  Akan  tetapi  mungkin  dikatakan, 
“Kalau  bukan  karena  kaum  muslimin  yang  datang  kemudian  maka 
aku  tidak  akan  menyenangkan  hati  para  prajurit  yang  mendapatkan 
rampasan  perang. 

Adapun  perkataan  Umar,  “Sebagaimana  Nabi  SAW  membagi 
Khaibar.”  Maksudnya  adalah  sebagian  Khaibar  bukan  seluruhnya. 
Demikian  dikatakan  oleh  Ath-Thahawi.  Dia  hendak  menyitir  riwayat 
dari  Yahya  bin  Sa’id  dari  Basyir  bin  Y  asar,  & J  jJLfj  <dp  &\  j~e>  of 
Cr*  Uiflill  pjj  4 J\yi  fyCai  Jjf-  j£- 

u  J*  fe  j*S  {Sesungguhnya 

Nabi  SAW  ketika  membagi  Khaibar,  beliau  menyisihkan  separohnya 
untuk  kebutuhannya  dan  orang-orang  yang  datang  kepadanya,  lalu 
beliau  membagi  separoh  yang  tersisa  di  antara  kaum  muslimin.  Kaum 
muslimin  saat  itu  tidak  memiliki  pekerja,  maka  mereka  menyerahkan 
tanah  itu  kepada  orang-orang  Yahudi  untuk  dikelola  dengan  bagian 
separoh  dari  hasilnya).  Maksud  yang  beliau  sisihkan  adalah  yang 
dibebaskan  tanpa  peperangan,  sedangkan  yang  dibagi  oleh  beliau 
adalah  yang  dibebaskan  melalui  peperangan,  penjelasan  mengenai  hal 
itu  akan  disebutkan  dengan  dalil-dalilnya  dalam  pembahasan  tentang 
peperangan. 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Imam  Bukhari  memberi  judul 
‘Rampasan  Perang  untuk  Orang  yang  Ikut  dalam  Peperangan’. 
Kemudian  beliau  menukil  perkataan  Umar  yang  berkonsekuensi 
mewakafkan  tanah  rampasan  perang,  dan  ini  merupakan  lawan  dari 
judul  bab.”  Lalu  beliau  menjawab  sendiri  bahwa  yang  selaras  dengan 
judul  bab  adalah  perkataan  Umar,  “Sebagaimana  Rasulullah  SAW 
membagi  Khaibar.”  Imam  Bukhari  hendak  mengunggulkan  pendapat 
yang  melakukan  pembagian  langsung.  Hujjah  bagi  pendapat  ini  bahwa 
orang  yang  akan  datang  dan  belum  ada  tidak  berhak  terhadap 
rampasan  perang  yang  didapatkan  saat  itu.  Buktinya  orang  yang  tidak 
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ikut  perang  tidak  berhak  mendapatkan  apa-apa.  Apabila  orang  yang 
tidak  ikut  saja  kondisinya  demikian,  maka  orang  yang  belum  lahir 
tentu  lebih  tidak  berhak  lagi. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ada  pula  kemungkinan  Imam 
Bukhari  hendak  memadukan  antara  apa  yang  dinukil  dari  Umar 
(bahwa  rampasan  perang  bagi  mereka  yang  ikut  berperang)  dengan 
keterangan  bahwa  dia  berpendapat  bahwa  tanah  rampasan  tidak  dibagi 
tapi  diwakafkan.  Adapun  cara  menggabungkan  yang  dikemukakan 
adalah  memahami  cakupan  umum  riwayat  pertama  telah  dikhususkan 
pada  harta  rampasan  selain  tanah. 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Cara  penetapan  dalil  bagi  Umar 
dari  firman-Nya,  ‘Dan  orang-orang  yang  datang  sesudah  mereka ’ 
adalah  bahwa  huruf  waw  (dan)  di  sini  berfungsi  sebagai  kata  sambung 
sehingga  terjadi  persekutuan  dalam  hal  kepemilikan,  lalu  kalimat 
‘mereka  berkata’,  berkedudukan  sebagai  penjelas  keadaan,  maka  ia 
bagaikan  syarat  untuk  mendapatkan  hak  tersebut.  Maksudnya,  mereka 
berhak  mendapatkannya  di  saat  mereka  memohon  ampunan  kepada 
orang-orang  terdahulu.  Sekiranya  kita  memposisikannya  sebagai 
kalimat  baru,  niscaya  konsekuensinya  bahwa  setiap  orang  yang  datang 
kemudian  akan  meminta  ampunan  kepada  para  pendahulunya,  padahal 
kenyataannya  tidak  demikian,  maka  jelas  bahwa  yang  dimaksud 
adalah  pendapat  pertama.” 

Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  tanah  yang  dibiarkan  oleh 
Umar  dan  tidak  dibagi.  Mayoritas  ulama  berpendapat  bahwa  dia 
mewakafkannya  untuk  kebutuhannya,  dia  memberlakukan  pajak  tanah 
itu  dan  dilarang  untuk  diperjualbelikan.  Sementara  sekelompok  ulama 
Kufah  berkata,  “Umar  tidak  membaginya  dan  membiarkannya  sebagai 
milik  orang-orang  kafir  yang  menguasainya  seraya  menetapkan  pajak 
atas  mereka.”  Pendapat  ini  telah  diingkari  oleh  sebagian  ahli  hadits. 
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10.  Orang  yang  Berperang  Untuk  Mendapatkan  Rampasan, 
Apakah  Pahalanya  Berkurang? 

J5*-?  °J& 

^ -J)\  Aiit  tj£*p  j&\  J 15  :Jli  ilp  <usl 

*> — >  j*  cAilSCi  <^5  JjLSjj 

4ill  ^5  lJL*Jl  <0)1  <L*JS""  0  <£>zS  ^Jjli 

3126.  Dari  Abu  Musa  Al  Asy’ari  RA,  dia  berkata,  “Seorang 
Arab  badui  berkata  kepada  Nabi  SAW,  ‘Seseorang  yang  berperang 
untuk  mendapatkan  rampasan,  seseorang  yang  berperang  untuk 
disebut-sebut,  dan  seseorang  yang  berperang  untuk  dilihat 
kedudukannya,  siapakah  yang  berperang  di  jalan  Allah?’  Beliau 
bersabda,  * Barangsiapa  berperang  agar  kalimat  Allah  yang  lebih 
tinggi  maka  dia  berada  di  jalan  Allah’.” 


Keterangan  Hadits: 

Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Abu  Musa,  “ Seorang  arab 
badui  berkata  kepada  Nabi  SAW,  ‘Seseorang  yang  berperang  untuk 
mendapatkan  rampasan’.”  Hadits  ini  telah  dijelaskan  disela-sela 
pembahasan  tentang  jihad.  Menurut  Ibnu  Al  Manayyar,  Imam  Bukhari 
bermaksud  menerangkan  bahwa  tujuan  mendapatkan  rampasan  perang 
tidak  menafikan  dan  tidak  menguragi  pahala,  selama  dimaksudkan 
untuk  meninggikan  kalimat  Allah,  karena  ‘sebab’  tidak  berkonse¬ 
kuensi  pembatasan.  Oleh  karena  itu,  satu  hukum  dapat  ditetapkan  oleh 
berbagai  sebab.  Sekiranya  keinginan  mendapatkan  rampasan  perang 
menafikan  maksud  meninggikan  kalimat  Allah,  tentu  Rasulullah  tidak 
akan  memberi  jawaban  yang  bersifat  umum.  Misalnya,  beliau 
mengatakan,  “Barangsiapa  berperang  untuk  mendapatkan  rampasan 
maka  tidak  dianggap  beijuang  di  jalan  Allah.” 
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Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  klaim  bahwa  maksud  Imam  Bukhari 
seperti  itu  tidaklah  tepat.  Adapun  yang  nampak  bahwa  berkurangnya 
pahala  merupakan  perkara  yang  relatif  seperti  yang  telah  dijelaskan 
pada  bagian  awal  pembahasan  tentang  jihad.  Orang  yang  hanya 
bermaksud  meninggikan  kalimat  Allah  tidak  sama  dengan  orang  yang 
menyisipkan  maksud-maksud  lain  seperti  memperoleh  rampasan 
perang  atau  lainnya. 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Makna  lahiriah  hadits  adalah  bahwa 
orang  yang  berperang  untuk  mendapatkan  rampasan  -secara  khusus- 
maka  dia  tidak  berada  di  jalan  Allah,  dan  orang  ini  tidak  mendapatkan 
pahala.  Lalu  bagaimana  sehingga  Imam  Bukhari  memberi  judul 
tentang  berkurangnya  pahala?”  Jawabannya  telah  saya  sebutkan. 


11.  Imam  Membagi  Apa  yang  Didatangkan  Kepadanya  dan 
Menyimpannya  Untuk  Orang  yang  Tidak  Hadir  atau  Tidak  Ada 

2 _ Isi  4J  C-jJUl  25^1*  ^1  j  -t-P  J* 

1 — J  j — Pj  AjL'W’I  j*  ^  o  jjj*  J* 

^ L P  j  «Jl  ol  4aaj  J  & y><^J  lA?-l j 

f.d  jk» 
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.&LAa  j\  J&  d~JLII  «UjIj  .2l»Si 


702  —  FATHUL  BAARI 


3127.  Dari  Abdullah  bin  Abi  Mulaikah,  bahwa  Nabi  SAW  diberi 
hadiah  pakaian  dari  sutera  yang  dibordir  dengan  emas.  Beliau 
membagikannya  kepada  beberapa  orang  sahabatnya.  Lalu  beliau 
menyisihkan  satu  pakaian  untuk  Makhramah  bin  Naufal.  Tak  lama 
kemudian  Makhramah  datang  bersama  anaknya  Al  Miswar  bin 
Makhramah  dan  berdiri  di  pintu.  Dia  berkata,  ‘Panggilkan  dia  (yakni 
Nabi  SAW)  untukku’.  Nabi  SAW  mendengar  suaranya  maka  beliau 
mengambil  pakaian  dan  mendatanginya  lalu  menyambutnya  dengan 
kainnya  seraya  bersabda,  ‘  Wahai  Abu  Al  Miswar,  aku  menyimpannya 
ini  untukmu,  wahai  Abu  Al  Miswar,  aku  menyimpannya  ini  untukmu  ’ 
dan  pada  tingkah  lakunya  terdapat  sesuatu.”  Ibnu  Ulayyah 
meriwayatkan  pula  dari  Ayyub  dan  Hatim  bin  Wardan  dia  berkata: 
Ayyub  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Abi  Mulaikah  dari  Al 
Miswar  bin  Makhramah,  “Didatangkan  beberapa  pakaian  kepada  Nabi 
SAW.”  Dia  turut  menukilnya  dari  Ibnu  Abi  Mulaikah. 


Keterangan  hadits: 

(Bab  Imam  membagi  harta  yang  didatangkan  kepadanya),  yakni 
harta  yang  berasal  dari  orang  kafir  yang  memusuhi  kaum  muslimin. 

(Dan  menyimpannya  untuk  yang  tidak  hadir),  yakni  tidak  hadir 
di  tempat  pembagian.  Maksud  “tidak  ada”  adalah  tidak  ada  di  negeri 
tempat  pembagian  berlangsung.  Ibnu  Al  Manayyar  berkata  “Hal  ini 
menolak  pendapat  bahwa  hadiah  hanya  untuk  yang  hadir.”  Saya  (Ibnu 
Hajar)  katakan  bahwa  sebelumnya  masalah  ini  telah  disinggung. 

jJLj  of  i£lli  jlp  jp  (Dari  Abdullah  bin 

Abi  Mulaikah  bahwa  Nabi  SA  W).  Inilah  yang  menjadi  pegangan,  yaitu 
sanad-nya  mursal  ditinjau  dari  jalur  ini.  Sementara  dalam  riwayat  Al 
Ashili  disebutkan,  “Dari  Ibnu  Abi  Mulaikah  dari  Al  Miswar...  dan 
seterusnya”.  Akan  tetapi  versi  Al  Ashili  tidak  benar.  Buktinya  bahwa 
Imam  Bukhari  berkata  pada  bagian  akhir  hadits,  “Dinukil  oleh  Ibnu 
Ulayyah  dari  Ayyub”,  yakni  sama  seperti  riwayat  pertama.  Dia 
berkata,  “Hakim  bin  Wardan  berkata:  Diriwayatkan  dari  Ayyub,  dari 
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Ibnu  Abi  Mulaikah,  dari  Al  Miswar.”  Al-Laits  juga  meriwayatkan  dari 
Ibnu  Abi  Mulaikah.  Dengan  demikian,  dua  periwayat  sepakat  menukil 
dari  Ayyub  bahwa  riwayat  itu  mursal.  Sedangkan  periwayat  ketiga 
menukil  dengan  sanad  yang  maushul  dari  Ayyub.  Lalu  periwayat 
terakhir  didukung  pula  oleh  periwayat  lain  dari  guru  mereka.  Imam 
Bukhari  berpedoman  dengan  riwayat  yang  maushul  karena  keakuratan 
para  periwayat  dalam  menukilnya. 

Riwayat  Ismail  bin  Ulayyah  akan  disebutkan  melalui  sanad 
yang  maushul  dalam  pembahasan  tentang  adab.  Riwayat  Hakim  bin 
Wardan  telah  disebutkan  melalui  sanad  yang  maushul  pada 
pembahasan  tentang  hibah.  Adapun  penjelasan  hadits  akan  dipaparkan 
pada  pembahasan  tentang  pakaian.  Adapun  yang  dimaksud  di  tempat 
ini  adalah  kalimat,  Oi  iS  cJoif  4 IIp  Ot  {Sesungguhnya 

Nabi  SAW  diberi  hadiah  pakaian ),  dan  kalimat,  iiLJ  ij_J>  ol_>  {Aku 
menyembunyikan/menyimpan  ini  untukmu ).  Kedua  lafazh  ini  sangat 
sesuai  dengan  judul  bab. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Harta  benda  kaum  musyrikin  yang 
dihadiakan  kepada  Nabi  SAW,  maka  beliau  halal  mengambilnya, 
karena  termasuk  harta  fai\  Beliau  boleh  membagikan  secara  khusus 
kepada  siapa  yang  dikehendakinya,  sama  halnya  dengan  rampasan 
perang  {ghanimah ).  Adapun  para  pemimpin  sesudah  beliau,  tidak 
diperbolehkan  memilikinya  secara  pribadi,  karena  hadiah  itu  diberikan 
kepadanya  mengingat  kedudukannya  sebagai  pemimpin  kaum 
muslimin.”  Apa  yang  berkaitan  dengan  masalah  ini  telah  dijelaskan 
pada  pembahasan  tentang  hibah. 


12.  Bagaimana  Nabi  SAW  Memberi  Bagian  Bani  Quraizhah  dan 
Bani  Nadhir,  dan  Apa  yang  Beliau  Berikan  kepada  Para 
Pegawainya  dari  Harta  Tersebut 
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3 — tyy  — a!  j*?-  4iil  L5Ji!  Jiao 

.j»  g  .lp  tiiJi  Jju  il)lis3  t 

3128.  Dari  Mu’tamir,  dari  bapaknya,  bahwa  dia  mendengar 
Anas  bin  Malik  RA  berkata,  “Biasanya  seseorang  menetapkan 
beberapa  pohon  kurma  untuk  Nabi  SAW  hingga  bani  Quraizhah  dan 
bani  Nadhir  dibebaskan.  Setelah  itu  beliau  mengembalikan  kepada 
mereka.” 


Keterangan  Hadits: 

Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Anas,  “ Biasanya  seseorang 
menetapkan  beberapa  kurma  untuk  Nabi  SAW  hingga  bani  Quraizhah 
dan  bani  Nadhir  dibebaskan .”  Hadits  ini  merupakan  ringkasan  dari 
hadits  yang  akan  disebutkan  secara  lengkap  dalam  pembahasan 
tentang  peperangan,  dan  telah  disebutkan  pada  bagian  akhir 
pembahasan  tentang  hibah. 

Ringkasnya,  tanah  bani  Nadhir  termasuk  harta  rampasan  yang 
diberikan  Allah  kepada  Nabi  SAW  tanpa  melalui  peperangan  dan 
khusus  menjadi  milik  beliau.  Akan  tetapi  beliau  lebih  memilih 
memberikannya  kepada  kaum  Muhajirin,  lalu  memerintahkan  kepada 
mereka  agar  mengembalikan  kepada  kaum  Anshar  apa  yang  dahulu 
mereka  dermakan  ketika  kaum  Muhajirin  datang  ke  Madinah  tanpa 
membawa  harta  apapun.  Maka  kedua  kelompok  itu  merasa  puas 
dengan  kebijakan  ini. 

Kemudian  wilayah  bani  Quraizhah  dibebaskan  saat  penduduk 
nya  melanggar  peijanjian.  Mereka  dikepung  lalu  menyerahkan 
keputusan  kepada  Sa’ad  bin  Mu’adz.  Nabi  SAW  membagi  tanah 
mereka  di  antara  para  sahabatnya  lalu  bagiannya  beliau  mamfaatkan 
untuk  kebutuhannya  -yakni  nafkah  keluarganya  dan  orang-orang  yang 
datang  kepadanya-  dan  sisanya  digunakan  untuk  keperluan  senjata 
serta  kendaraan  sebagai  persiapan  perang  di  jalan  Allah.  Demikian 
keterangan  dalam  Shahih  Bukhari  dan  Shahih  Muslim  dari  hadits 


FATHUL  BAARI  —  705 


Malik  bin  Aus  dari  Umar.  Hanya  saja  pada  sebagian  jalur 
periwayatannya  disebutkan  secara  ringkas. 


13.  Keberkahan  Harta  Orang  yang  Berperang  Saat  Masih  Hidup 
Maupun  Sesudah  Meninggal  Dunia,  Baik  Perang  Bersama  Nabi 
SAW  atau  Ulil  Amri  (Pemerintah) 

J — : Jli  ^  J*  J*  C/- 

f  J Jl  J liL  V  4j)  L;  :  Jlai  ^)l  C— tt-43  ^IpS  f  Ji 
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3129.  Dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  bapaknya,  dari  Abdullah  bin 
Az-Zubair,  dia  berkata,  “Ketika  Az-Zubair  berdiri  pada  perang  Jamal, 
dia  memanggilku  maka  aku  berdiri  di  sampingnya.  Dia  berkata, 
‘Wahai  anakku,  tidak  ada  yang  terbunuh  pada  hari  ini  kecuali  orang 
zhalim  atau  dizhalimi,  dan  sungguh  aku  tak  melihat  diriku  melainkan 
akan  terbunuh  dalam  keadaan  dizhalimi.  Sesungguhnya  perkara  yang 
paling  merisaukanku  adalah  utangku.  Apakah  engkau  melihat  utang 
kita  dapat  menyisakan  sesuatu  dari  harta  kita?’  Dia  juga  berkata, 
‘Wahai  anakku,  juallah  harta  benda  kita,  lunasilah  utangku’.  Lalu  dia 
berwasiat  tentang  sepertiga  hartanya.  Sepertiga  darinya  untuk  anak- 
anaknya  -yakni  anak-anak  Abdullah  bin  Az-Zubair-  Dia  berkata, 
‘Sepertiga  dari  yang  sepertiga  -jika  harta  kita  masih  tersisa  setelah 
pelunasan  utang-  maka  diberikan  kepada  anakmu’.”  Hisyam  berkata: 
Sebagian  anak  Abdullah  telah  menyamai  sebagian  anak-anak  Az- 
Zubair  — Khubaib  dan  Abbad —  dan  saat  itu  beliau  memiliki  9  anak 
laki-laki  dan  9  anak  perempuan.  Abdullah  berkata,  “Dia  pun  berwasiat 
kepadaku  tentang  utangnya  dan  berkata,  ‘Wahai  anakku,  jika  engkau 
tidak  mampu  untuk  membayar  utangku  maka  mintalah  kepada 
maulaku’.”  Abdullah  berkata,  “Demi  Allah,  aku  tidak  tahu  apa  yang 
dia  maksudkan  hingga  aku  bertanya,  ‘Wahai  bapakku,  siapakah 
maulamu?’  dia  berkata,  ‘Allah’.”  Abdullah  berkata,  “Demi  Allah, 
tidaklah  aku  menemui  suatu  kesulitan  dalam  melunasi  utangnya 
melainkan  aku  berkata,  ‘Wahai  maula  Az-Zubair  lunasilah  utangnya’. 
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Maka  Dia  pun  melunasinya.  Az-Zubair  RA  terbunuh  tanpa 
meninggalkan  dinar  maupun  dirham,  kecuali  beberapa  tanah  di 
antaranya  Al  Ghabah,  1 1  tempat  tinggal  di  Madinah,  2  tempat  tinggal 
di  Bashrah,  1  tempat  tinggal  di  Kufah,  dan  1  tempat  tinggal  di  Mesir.” 
Abdullah  berkata,  “Sesungguhnya  utangnya  hanya  karena  seseorang 
datang  kepadanya  dengan  membawa  harta  untuk  dititipkan  padanya, 
maka  Az-Zubair  berkata,  ‘Tidak,  akan  tetapi  jadikanlah  ia  sebagai 
pinjaman.  Sesungguhnya  aku  khawatir  harta  itu  tidak  teijaga’.  Dia 
tidak  pernah  memegang  kekuasaan  sama  sekali  dan  tidak  pula 
mengurus  penarikan  pajak  atau  urusan  apapun  kecuai  berada  dalam 
peperangan  bersama  Nabi  SAW,  Abu  Bakar,  Umar  dan  Utsman  RA.” 
Abdullah  bin  Az-Zubair  berkata,  “Aku  menghitung  utangnya  dan 
ternyata  jumlahnya  2  juta  200  ribu”  Dia  berkata,  “Hakim  bin  Hizam 
bertemu  Abdullah  bin  Az-Zubair  dan  berkata,  ‘Wahai  anak  saudaraku; 
berapakah  utang  yang  menjadi  tanggungan  saudaraku?’  Dia 
menyembunyikannya  lalu  berkata,  ‘100  ribu.’  Hakim  berkata,  ‘Demi 
Allah,  menurutku  harta  benda  kalian  tidak  akan  dapat  melunasi  utang 
ini’.  Abdullah  berkata,  ‘Bagaimana  pendapatmu  bila  aku  katakan 
jumlahnya  2  juta  200  ribu?’  Dia  menjawab,  ‘Menurutku  kalian  tidak 
akan  mampu  melunasinya.  Jika  kalian  tidak  mampu  melunasinya 
maka  mintalah  bantuan  kepadaku’.”  Dia  (periwayat)  berkata,  “Az- 
Zubair  telah  membeli  Al  Ghabah  seharga  170  ribu.  Maka  Abdullah 
menjualnya  dengan  harga  1  juta  600  ribu.  Kemudian  dia  berdiri  dan 
berkata,  ‘Barangsiapa  yang  memiliki  hak  (piutang)  pada  Az-Zubair 
maka  hendaklah  ia  minta  bayaran  kepada  kami  dari  Al  Ghabah’. 
Abdullah  bin  Ja’far  -beliau  memiliki  piutang  pada  Az-Zubair 
sebanyak  400  ribu-  datang  dan  berkata  kepada  Abdullah,  ‘Jika  engkau 
mau  maka  aku  meninggalkannya  untuk  kamu’.  Abdullah  berkata, 
‘Tidak!’  Dia  berkata,  ‘Apabila  kamu  mau,  aku  menjadikannya  di 
antara  utang  yang  terakhir  kamu  bayar,  jika  kamu  mau 
mengakhirkan’.  Abdullah  berkata,  ‘Tidak!’”  Dia  (periwayat)  berkata, 
“Maka  dia  (Abdullah  bin  Ja’far)  berkata,  ‘Ukurlah  satu  bagian 
untukku’.  Abdullah  (bin  Az-Zubair)  berkata,  ‘Untukmu  dari  tempat  ini 
hingga  ke  tempat  ini’.”  Dia  (periwayat)  berkata,  “Dia  menjualnya  lalu 
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membayar  utangnya  hingga  melunasinya.  Lalu  tersisa  darinya  4  /2 
bagian.  Dia  (Abdullah  bin  Az-Zubair)  datang  menemui  Muawiyah  — 
dan  di  sisinya  terdapat  Amr  bin  Utsman,  Al  Mundzir  bin  Az-Zubair 
dan  Ibnu  Zam’ah —  Maka  Muawiyah  berkata  kepadanya,  ‘Berapakah 
harta  yang  ditetapkan  untuk  Al  Ghabah?’  Abdullah  menjawab,  ‘Setiap 
satu  bagian  seharga  100  ribu’.  Muawiyah  berkata,  ‘Berapa  bagian 
yang  tersisa?’  Abdullah  menjawab,  ‘4  V2  bagian’.  Al  Mundzir  bin  Az- 
Zubair  berkata,  ‘Aku  telah  mengambil  1  bagian  dengan  harga  100 
ribu’.  Amr  bin  Utsman  berkata,  ‘Aku  telah  mengambil  1  bagian 
dengan  harga  100  ribu’.  Ibnu  Zam’ah  berkata,  ‘Aku  telah  mengambil 
l  bagian  dengan  harga  100  ribu’.  Muawiyah  berkata,  ‘Berapa  yang 
tersisa?’  Abdullah  menjawab,  ‘Tersisa  1  Vi  bagian’.  Muawiyah 
berkata,  ‘Aku  telah  mengambilnya  dengan  harga  150  ribu’.”  Dia 
(periwayat)  berkata,  “Abdullah  bin  Ja’far  menjual  bagiannya  kepada 
Muawiyah  dengan  harga  600  ribu.  Ketika  Ibnu  Az-Zubair  selesai 
melunasi  utangnya,  maka  anak-anak  Az-Zubair  berkata,  ‘Bagilah 
warisan  kami  di  antara  kami’.  Abdullah  berkata,  ‘Tidak,  demi  Allah 
aku  tidak  akan  membagi  di  antara  kalian  hingga  aku  menyerukan  di 
musim  (haji)  selama  empat  tahun:  “Ketahuilah,  barangsiapa  memiliki 
hak  (piutang)  pada  Az-Zubair  maka  hendaklah  ia  mendatangi  kami 
agar  kami  dapat  melunasinya.”  Dia  (periwayat)  berkata,  “Maka  setiap 
tahun  dia  menyeru  di  musim  (haji)’.  Ketika  berlalu  4  tahun  dia  pun 
membaginya  di  antara  mereka.”.  Dia  (periwayat)  berkata,  “Az-Zubair 
memiliki  4  orang  istri.  Lalu  disisihkan  sepertiga  harta,  maka  masing- 
masing  istri  mendapatkan  1  juta  200  ribu.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  keberkahan  orang  yang  berperang  pada  hartanya). 
Sebagian  periwayat  mengganti  kata  keberkahan  (barakah)  dengan 
peninggalan  (tarikah).  Menanggapi  hal  ini  Iyadh  berkata,  “Meski  versi 
ini  cukup  berdasar  mengingat  hadits  yang  telah  disebutkan  berkenaan 
dengan  kisah  harta  peninggalan  Az-Zubair,  tetapi  kalimat  ‘saat  masih 
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hidup  maupun  sesudah  mati,  baik  perang  bersama  Nabi  SAW  atau  ulil 
amri’  menunjukkan  bahwa  yang  benar  adalah  versi  jumhur  ulama.” 

Kisah  Az-Zubair  bin  Al  Awwam  mengenai  utangnya  dan  apa 
yang  dialami  oleh  anaknya  Abdullah  bin  Az-Zubair  termasuk  hadits- 
hadits  yang  disebutkan  pada  tempat  yang  tidak  umum.  Kalimat  yang 
tergolong  marfu’  (langsung  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW)  dalam 
hadits  ini  adalah  perkataan  Abdullah  bin  Az-Zubair,  “ Dia  tidak 
pernah  memegang  kekuasaan  sama  sekali  dan  tidak  pula  mengurus 
penarikan  pajak  atau  urusan  apapun  kecuai  berada  dalam 
peperangan  bersama  Nabi  SA  W.”  Bagian  ini  pula  yang  selaras  dengan 
judul  bab.  Sedangkan  selain  itu  semuanya  berstatus  mauquf. 

Para  ulama  memasukkan  hadits  ini  sebagai  riwayat  Az-Zubair. 
Namun,  lebih  tepat  jika  dimasukkan  sebagai  riwayat  Abdullah  bin  Az- 
Zubair.  Kecuali  jika  dipahami  bahwa  Abdullah  bin  Az-Zubair 
menerima  kalimat  tadi  dari  bapaknya.  Meskipun  demikian,  hadits  ini 
tetap  disebutkan  sebagai  riwayat  Abdullah  karena  sebagian  besar 
kandungannya  hanya  sampai  kepadanya. 

Imam  At-Tirmidzi  menukil  melalui  jalur  lain  dari  Hisyam  bin 
Urwah  dari  bapaknya,  dia  berkata.  J— 'fy_  ai  ju-  <ul  J\ 
jj— i-j  SyJj  'i  :  J'Sj  {Az-Zubair 

berwasiat  kepada  anaknya  Abdullah  pada  perang  Jamal,  ‘Tidak  ada 
satu  pun  dari  anggota  tubuhku  melainkan  telah  keluar  bersama 
Rasulullah  SAW’.). 

J — 'fy—i  u»ij  {Ketika  Az-Zubair  berdiri  pada  perang 
Jamal).  Maksudnya  adalah  peristiwa  masyhur  yang  terjadi  antara  Ali 
bin  Abu  Thalib  bersama  para  pengikutnya  dengan  Aisyah  RA  bersama 
para  pengikutnya  termasuk  Az-Zubair.  Peristiwa  ini  dinisbatkan 
kepada  jamal  (unta),  karena  Ya’la  bin  Umayyah  (seorang  sahabat 
yang  masyhur)  saat  itu  bersama  mereka.  Dia  menaikkan  Aisyah  ke 
atas  unta  besar  yang  dia  beli  dengan  harga  100  dinar  — sebagian 
mengatakan  80  dinar  dan  sebagian  lagi  mengatakan  lebih  daripada 
itu —  lalu  unta  itu  berdiri  dalam  barisan.  Maka  para  pengikut  Aisyah 
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terus  menerus  bertahan  di  sekitar  unta  hingga  akhirnya  perut  unta  itu 
terbelah  dan  mereka  mengalami  kekalahan.  Demikian  kisah  tersebut 
secara  ringkas.  Sebagian  faktor  penyebab  peristiwa  ini  akan 
disinggung  pada  pembahasan  tentang  fitnah  dan  cobaan.  Peristiwa  itu 
sendiri  berlangsung  pada  bulan  Jumadil  Awal  atau  Jumadil  Akhir 
tahun  36  H. 

£_Jk.  ji  fii  'i  ( Tidak  ada  yang  terbunuh  pada  hari 

ini  kecuali  orang  yang  zhalim  atau  dizhalimi ).  Ibnu  Baththal  berkata, 
“Maksudnya  zhalim  terhadap  musuhnya  dan  terzhalimi  terhadap 
dirinya  sendiri  karena  masing-masing  kelompok  merasa  dirinya  yang 
benar.” 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Maksudnya,  ada  kemungkinan  dia  adalah 
seorang  sahabat  yang  melakukan  penakwilan  maka  dia  dizhalimi,  atau 
bukan  sahabat  yang  berperang  hanya  untuk  kepentingan  dunia  maka 
dia  menzhalimi.” 

Al  Karmani  berkata,  “Jika  dikatakan  bahwa  semua  peperangan 
demikian  keadaannya,  maka  dijawab  bahwa  itu  adalah  perang  pertama 
yang  terjadi  antara  sesama  muslim.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  berkata,  “Kemungkinan  kata  ‘atau’  adalah 
keraguan  dari  periwayat.  Adapun  Az-Zubair  hanya  mengucapkan 
salah  satu  dari  kedua  kata  itu.  Atau  kata  ‘atau’  menunjukkan  jenis, 
sehingga  maknanya;  tidak  ada  yang  terbunuh  pada  hari  ini  kecuali 
orang  yang  zhalim  (artinya  dia  mengira  bahwa  Allah  menjatuhi 
hukuman  kepada  orang  yang  zhalim  di  antara  mereka),  atau  tidak  ada 
yang  terbunuh  pada  hari  ini  kecuali  orang  yang  dizhalimi  (artinya  dia 
mengira  bahwa  Allah  menetapkan  mati  syahid  bagi  orang  itu). 
Terlepas  dari  dua  kemungkinan  itu,  Az-Zubair  merasa  yakin  akan 
terbunuh  dalam  keadaan  dizhalimi,  baik  karena  perkiraannya  bahwa 
dirinya  berada  di  atas  kebenaran,  atau  karena  mendengar  dari  Nabi 
SAW  apa  yang  didengar  oleh  Ali,  yaitu  perkataannya  ketika 
pembunuh  Az-Zubair  dihadapkan  kepadanya,  j'— % 

( Berilah  kabar  berupa  api  neraka  kepada  pembunuh  Ibnu  Shafiyah). 
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Lalu  Ali  menisbatkan  perkataan  itu  kepada  Nabi  SAW  seperti  dikutip 
Imam  Ahmad  dan  selainnya  dari  Zir  bin  Hubaisy  dari  Ali  dengan 
sanad  yang  shahih. 

Al  Hakim  menukil  dari  Utsman  bin  Ali  dari  Hisyam  bin  Urwah 
sehubungan  dengan  hadits  ini  secara  ringkas,  dia  berkata,  c-b*  jd  diij 
cJUs  lij  cJis  U  ttijJlk»  (Demi  Allah,  sekiranya  aku  terbunuh 
niscaya  aku  akan  terbunuh  dalam  keadaan  teraniaya  [dizhalimi]. 
Demi  Allah,  aku  tidak  melakukan...  aku  tidak  melakukan...),  yakni 
tidak  melakukan  kemaksiatan. 

^  ^?!j  ( Sesungguhnya  aku  tidak  mengira).  Dugaannya  akan 
terbunuh  dalam  keadaan  teraniaya  telah  terbukti.  Sebab  dia  terbunuh 
karena  pengkhianatan.  Setelah  Ali  mengingatkannya,  dia  meninggal 
kan  medan  perang  dan  tidur  di  suatu  tempat,  lalu  dia  dibunuh  secara 
diam-diam  oleh  seorang  laki-laki  dari  bani  Tamim  yang  bernama  Amr 
bin  Jurmuz. 

Ibnu  Abi  Khaitsamah  meriwayatkan  dalam  kitabnya  At-Tarikh 
dari  Abdurahman  bin  Abi  Laila,  dia  berkata,  “Sungguh  kami  bersama 
Ali  ketika  dua  pasukan  bertemu.  Ali  berkata,  ‘Di  mana  Az-Zubair?’ 
Maka  Az-Zubair  pun  datang.  Kami  melihat  tangan  Ali  memberi 
isyarat  dan  tiba-tiba  Az-Zubair  berbalik  (meninggalkan  medan 
peperangan)  sebelum  perang  dimulai.” 

Sementara  itu  Al  Hakim  meriwayatkan  dari  berbagai  jalur 
bahwa  Ali  mengingatkan  Az-Zubair  tentang  sabda  Rasulullah  SAW 
kepadanya,  “ Sungguh  engkau  akan  memerangi  Ali  dan  engkau 
menzhaliminya" .  Maka  Az-Zubair  kembali  karena  hal  itu.  Kemudian 
Ya’qub  bin  Sufyan  dan  Khalifah  menyebutkan  dalam  kitab  Tarikh 
mereka  dari  Amr  bin  Jawan,  dia  berkata,  “Az-Zubair  pergi 
meninggalkan  medan  perang  lalu  dia  dibunuh  oleh  Amr  bin  Jurmuz  di 
lembah  As-Siba’.” 

1»  j—S''  j — *  Ojj  (Sesungguhnya  perkara  yang  paling 
merisauhkanku  adalah  utangku).  Dalam  riwayat  ‘Atsam  disebutkan, 
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i _ 1»  lj\  ptl  uli  Sl  U  'Joj\  ( Wahai  anakku,  perhatikanlah 

utangku.  Sesungguhnya  aku  tidak  meninggalkan  sesuatu  yang  lebih 
merisaukanku  daripada  utang  itu). 

_ \ji  Ailii  jjJlSi  «.uJ  Jju  Jiai  uJU  ‘ja  Jj2»  di  (jika  harta  kita 

masih  tersisa  setelah  pelunasan  utang  maka  sepertiganya  untuk 
anakmu).  Maksudnya,  1/3  dari  kelebihan  yang  dia  wasiatkan  1/3  nya 
kepada  anak-anaknya.  Demikian  menurut  Al  Muhallab.  Namun,  ini 
adalah  pendapat  yang  dapat  diketahui  secara  logis,  tapi  tidak 
memperjelas  maksud  daripada  lafazh  yang  disebutkan.  Oleh  karena  itu 
sebagian  mereka  mengutip  dengan  kata  ‘ fatsallits ’  artinya  bagilah 
tiga.  Lafazh  seperti  ini  nampaknya  lebih  mendekati  kebenaran. 

cSjtj  j _ i  iiii  J _ j  jij  ja m  OlTj  ( Sebagian  anak  Abdullah  —yakni 

Ibnu  Az-Zubair—  telah  menyamai).  Maksudnya,  telah  menyamai 
mereka  dari  segi  usia.  Ibnu  Baththal  berkata,  “Kemungkinan  yang 
dimaksud  bahwa  anak-anak  Abdullah  mendapatkan  bagian  wasiat 
menyamai  anak-anak  Az-Zubair  dalam  mendapatkan  bagian  warisan.” 
Dia  berkata,  “Pandangan  ini  lebih  tepat,  karena  bila  demikian  maka 
penyebutan  jumlah  anak-anak  Az-Zubair  akan  kehilangan  makna.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  pernyataan  ini  masih  perlu 
diteliti,  karena  pada  saat  itu  belum  diketahui  jumlah  harta  warisan  dan 
jumlah  harta  yang  diwasiatkan.  Sedangkan  perkataannya,  “akan 
kehilangan  makna”  tidaklah  tepat.  Karena  maksud  kalimat  itu  adalah 
Az-Zubair  berwasiat  memberikan  sebagian  hartanya  khusus  kepada 
anak-anak  Abdullah  tanpa  menyertakan  selain  mereka.  Hal  itu  karena 
mereka  telah  besar  dan  layak  mendapatkannya.  Maka  ditetapkan 
untuk  mereka  bagian  harta  agar  bapak  mereka  mendapatkan  bagian 
nya  secara  utuh. 

Khubaib  yang  disebut  dalam  hadits  adalah  anak  tertua  Abdullah 
bin  Az-Zubair.  Anak  inilah  yang  dijadikan  nama  panggilan  bagi 
Abdullah  oleh  mereka  yang  tidak  ingin  mengagungkannya.  Karena 
pada  awalnya  dia  diberi  nama  panggilan  sebagaimana  nama  panggilan 
kakeknya  dari  pihak  ibunya,  yaitu  Abu  Bakar.  Penyebutan  Khubaib 
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dan  Abbad  hanya  sebagai  permisalan,  karena  sesungguhnya  di  antara 
anak-anak  itu  masih  ada  yang  menyamai  sebagian  anak-anak  Az- 
Zubair  dalam  segi  usia.  Mungkin  pula  dipahami  bahwa  kalimat  ini 
menggunakan  gaya  bahasa  menyebut  sebagian  untuk  keseluruhannya. 

Adapun  maksud,  “ Dan  dia  memiliki  9  anak  laki-laki  dan  9  anak 
perempuan ”  adalah  Az-Zubair.  Akan  tetapi  Al  Karmani  mengemuka 
kan  pendapat  yang  cukup  ganjil.  Menurutnya,  yang  dimaksud  adalah 
Abdullah  bin  Az-Zubair.  Sebab  anak-anak  laki-laki  Abdullah  saat  itu 
adalah  Khubaib,  Abbad  (dan  keduanya  telah  disebutkan  dalam  hadits), 
Hasyim  dan  Tsabit.  Sedangkan  anak-anaknya  yang  lain  dilahirkan 
setelah  itu.  Adapun  Az-Zubair  saat  itu  memiliki  9  orang  anak  laki-laki 
yaitu;  Abdullah,  Urwah,  dan  Al  Mundzir  (ibu  mereka  adalah  Asma' 
binti  Abu  Bakar),  Amr  dan  Khalid  (ibu  keduanya  Ummu  Khalid  binti 
Khalid  bin  Sa’id),  Mush’ab,  dan  Hamzah  (ibu  keduanya  Ar-Rabab 
binti  Unaif),  serta  Ubaidah  dan  Ja’far  (ibu  keduanya  Zainab  binti 
Bisyr).  Sedangkan  anak-anak  Az-Zubair  yang  lain  telah  meninggal 
sebelum  itu.  Sementara  ke-9  anak  perempuan  Az-Zubair  adalah; 
Khadijah  Al  Kubra,  Ummu  Hasan  dan  Aisyah  (ibu  mereka  Asma' 
binti  Abu  Bakar),  Habibah,  Saudah  dan  Hindun  (ibu  mereka  Ummu 
Khalid),  Ramlah  (ibunya  adalah  Ar-Rabab),  Hafshah  (ibunya  adalah 
Zainab),  serta  Zainab  (ibunya  adalah  Ummu  Kultsum  binti  Uqbah). 

4 ;Ul‘>  V— gl»  ’i!  ( Kecuali  beberapa  tanah  di  antaranya  Al 

Ghaabah).  Demikian  yang  terdapat  di  tempat  ini,  dan  yang  benar 
adalah,  t.  ( salah  satu  dari  keduanya).  Ghabah  adalah  tanah  yang 

cukup  luas  dan  masyhur  di  pinggiran  Madinah. 

ijtij  ( Satu  tempat  tinggal  di  Mesir).  Hal  ini  dijadikan  dalil 
bahwa  Mesir  dibebaskan  tanpa  kekerasan.  Tapi  pernyataan  ini  perlu 
ditinjau  kembali.  Karena  meskipun  dikatakan  telah  dibebaskan 
melalui  kekerasan  tidak  berkonsekuensi  prajurit  yang  turut  berperang 
tidak  memiliki  bangunan  di  sana. 
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<LaL>  il£ij  i'i  ( Tidak,  akan  tetapi  ia  adalah  pinjaman),  yakni  dia 
tidak  mau  menerima  titipan  dari  seseorang  kecuali  jika  pemiliknya 
ridha  menjadikan  hartanya  sebagai  utang.  Maksud  dia  melakukan  ini, 
karena  khawatir  jika  harta  itu  terabaikan  sehingga  pemiliknya  mengira 
dia  tidak  benar-benar  menjaganya.  Maka  menjadikannya  sebagai 
utang  lebih  meyakinkan  bagi  pemilik  harta  dan  lebih  menjaga 
kehormatan  dirinya.  Ibnu  Baththal  memberi  tambahan,  “Agar  dia 
mendapat  keuntungan  dari  harta  itu.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  berkata,  Az-Zubair  bin  Bakkar  meriwayatkan 
dari  Hisyam  bin  Urwah  bahwa  Utsman,  Abdurrahman  bin  Auf,  Muthi’ 
bin  Al  Aswad,  Abu  Al  Ash  bin  Ar-Rabi’,  Abdullah  bin  Mas’ud,  Al 
Miqdad  bin  Amr  telah  mewasiatkan  sebagian  harta  mereka  untuk  Az- 
Zubair  bin  Al  Awwam. 

Jai  ( Beliau  tidak  pernah  memegang  urusan  pajak). 

Maksudnya,  hartanya  yang  demikian  banyak  tidak  diperoleh  melalui 
jalur  yang  menimbulkan  kecurigaan  bagi  pemiliknya,  bahkan  harta  itu 
dia  dapatkan  dari  rampasan  perang  dan  sepertinya.  Az-Zubair  bin 
Bakkar  telah  meriwayatkan  melalui  sanad- nya  bahwa  Az-Zubair 
memiliki  1000  budak  yang  membayar  setoran  kepadanya.  Ya’qub  bin 
Sufyan  meriwayatkan  hal  serupa  dari  jalur  lain. 

fij — *-  j— J  ’pS*-  yAJ  ( Hakim  bin  Hizam  bertemu).  Ibnu  Baththal 
berkata,  “Abdullah  mengatakan  kepada  Hakim  bahwa  jumlah 
utangnya  adalah  100  ribu  dan  menyembunyikan  sisanya  agar  Hakim 
tidak  terkejut  mendengar  jumlah  utang  Az-Zubair  dan  mengira  bahwa 
Az-Zubair  berbuat  sembrono,  serta  menduga  Abdullah  tidak  akan 
mampu  melunasi  utangnya  dan  mengharapkan  belas  kasih  darinya. 
Ketika  Hakim  tetap  menganggap  besar  jumlah  100  ribu  maka 
Abdullah  merasa  perlu  untuk  menyebutkan  kepadanya  jumlah  utang 
dan  memberitahu  bahwa  dirinya  mampu  melunasinya.”  Hakim  bin 
Hizam  adalah  anak  dari  paman  Az-Zubair  bin  Al  Awwam. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Sikap  Abdullah  yang  menyebutkan 
jumlah  100  ribu  dan  menyembunyikan  sisanya  tidak  termasuk 
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perbuatan  dusta.  Sebab  dia  mengabarkan  sebagian  tanggungannya, 
dan  dalam  hal  ini  dia  benar.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa 
mereka  yang  berdalil  dengan  mafhum  al  adad  (makna  implisit  dari 
penyebutan  suatu  angka)  menganggap  Abdullah  mengabarkan  suatu 
perkara  menyelisihi  yang  sebenarnya.  Oleh  karena  itu,  Ibnu  At-Tin 
berkata,  “Kalimat,  ‘Jika  kalian  tidak  mampu  melunasi  utang  itu  maka 
mintalah  bantuan  kepadaku’  padahal  sebelumnya  dia  berkata,  ‘Aku 
kira  kalian  tidak  akan  mampu  melunasinya’,  terdapat  unsur  majaz. 
Demikian  pula  sikap  Abdullah  bin  Az-Zubair  yang  menyembunyikan 
sebagian  utang  bapaknya.” 

Ya’qub  bin  Sufyan  meriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Al  Mubarak 
bahwa  Hakim  bin  Hizam  memberikan  100  ribu  kepada  Abdullah  bin 
Az-Zubair  sebagai  bantuan  untuk  melunasi  utang  bapaknya,  tetapi 
Abdullah  tidak  mau  menerimanya.  Lalu  Hakim  memberikan  200  ribu 
dan  Abdullah  tetap  tidak  mau  menerimanya,  hingga  akhirnya  Hakim 
memberikan  400  ribu,  dan  Abdullah  berkata,  “Aku  tidak  mengingin 
kan  hal  ini  darimu,  akan  tetapi  marilah  kita  berangkat  menemui 
Abdullah  bin  Ja’far.”  Hakim  berangkat  bersamanya  dan  didampingi 
oleh  Abdullah  bin  Umar,  untuk  dijadikan  sebagai  penolong  atau 
pembela.  Ketika  mereka  masuk  menemuinya.  Hakim  berkata, 
“Apakah  engkau  membawa  mereka  ini  untuk  engkau  jadikan  sebagai 
penolong  atau  pembela  di  hadapanku?  Utang  itu  adalah  untukmu 
(yakni  telah  lunas)”.  Abdullah  berkata,  “Aku  tidak  menginginkan  hal 
itu”.  Hakim  berkata,  “Berikanlah  kedua  sandalmu  ini  atau  yang 
sepertinya  kepadaku  sebagai  bayarannya.”  Abdullah  berkata,  “Aku 
tidak  menginginkannya.”  Hakim  berkata,  “Utang  itu  menjadi 
tanggunganmu  hingga  hari  kiamat.”  Abdullah  berkata,  “Tidak!” 
Hakim  berkata,  “Jika  demikian  maka  terserah  kepada  keputusanmu.” 
Abdullah  berkata,  “Aku  memberikan  kepadamu  sebidang  tanah 
sebagai  bayarannya.”  Hakim  berkata,  “Baiklah!”  Maka  Abdullah  pun 
memberikannya.  Periwayat  berkata,  “Muawiyah  menginginkan  tanah 
itu  maka  dia  membelinya  dari  Abdullah  bin  Ja’far  dengan  harga  yang 
lebih  tinggi.” 
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SiU  C—OJ  ciH  ciil  4)ll  ilp  \^pvi  ciif  4jUj  k'UJl  l5jS^'  jrfjl'  <^J 

ci _ ii  ( Az-Zubair  telah  membeli  Al  Ghabah  seharga  170  ribu.  Maka 

Abdullah  menjualnya  dengan  harga  1  juta  600  ribu).  Seakan-akan 
Abdullah  membaginya  menjadi  16  bagian.  Karena  sesudah  itu 
Abdullah  berkata  kepada  Muawiyah  bahwa  harga  setiap  satu  bagian 
adalah  100  ribu. 

'  l’*  gjd  {Beliau  menjual  darinya).  Maksudnya,  menjual  dari  Al 
Ghabah  dan  tempat-tempat  tinggal,  bukan  Al  Ghabah  saja.  Karena 
telah  disebutkan  bahwa  utangnya  berjumlah  2  juta  200  ribu,  dan  dia 
menjual  Al  Ghabah  seharga  1  juta  600  ribu.  Dari  jalur  lain  disebutkan 
bahwa  dia  menjual  bagian  Az-Zubair  dari  Al  Ghaabah  kepada 
Abdullah  bin  Ja’far  sebagai  bayaran  utangnya. 

Az-Zubair  bin  Bakkar  menyebutkan  dalam  biografi  Hakim  bin 
Hizam  dari  pamannya  Mush’ab  bin  Abdullah  bin  Tsabit  bin  Abdullah 
bin  Az-Zubair,  dia  berkata,  “Aku  mendengar  bapakku  berkata, 
‘Abdullah  bin  Az-Zubair  berkata,  bapakku  terbunuh  dan  dia 
meninggalkan  utang  yang  sangat  banyak.  Aku  mendatangi  Hakim  bin 
Hizam  untuk  minta  pendapatnya  dan  bermusyawarah  dengannya  (lalu 
disebutkan  kisah  yangmana  didalamnya  disebutkan);  Dia  berkata, 
‘Wahai  anak  saudaraku,  sebutkan  jumlah  utang  bapakmu,  jika  dia 
meninggalkan  utang  sebanyak  100  ribu  maka  seperduanya  menjadi 
tanggunganku’.  Aku  berkata,  ‘Lebih  banyak  dari  itu’.  Hingga 
akhirnya  dia  berkata,  ‘Demi  Allah,  berapa  utang  yang  ditinggalkan 
bapakmu?’  Abdullah  berkata,  ‘Aku  menyebutkan  kepadanya  bahwa 
dia  meninggalkan  2  juta’.  Hakim  berkata,  ‘Aku  tidak  mengira 
melainkan  bapakmu  akan  membuat  kita  menjadi  miskin’.  Aku 
berkata,  ‘Sesungguhnya  dia  meninggalkan  harta  yang  dapat  melunasi 
utangnya,  hanya  saja  aku  datang  bermusyawarah  denganmu  tentang 
70  ribu  untuk  Abdullah  bin  Ja’far  dan  dia  berserikat  pada  Al  Ghabah’. 
Hakim  berkata,  ‘Pergilah  dan  bagilah,  jika  dia  minta  kepadamu  untuk 
membelinya  sebelum  dibagi  maka  jangan  menjualnya,  kemudian 
tawarkan  kepadanya  dan  jika  dia  berkenan  maka  juallah’.  Abdullah 
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berkata,  ‘Aku  datang  dan  dia  menyerahkan  urusan  pembagian 
kepadaku,  maka  aku  pun  membaginya’.  Setelah  itu  aku  berkata, 
‘Belilah  dariku  jika  engkau  mau’.  Abdullah  bin  Ja’far  berkata, 
‘Sungguh  aku  memiliki  piutang  (pada  bapakmu)  dan  aku  telah 
mengambil  bagian  ini  sebagai  bayarannya’.”  Abdullah  berkata,  “Aku 
berkata,  ‘Ia  untukmu’.”  Kemudian  Muawiyah  mengirim  utusan  untuk 
tanah  itu  semuanya  seharga  2  juta.  Mungkin  dikompromikan  bahwa 
penggunakan  kata  ‘seluruhnya’  hanya  bermakna  sebagian  besarnya. 
Sebab  telah  disebutkan  bahwa  bagian  yang  belum  dijual  adalah  4  ‘A 
bagian  seharga  450  ribu.  Maka  harga  yang  telah  diperoleh  saat  itu 
adalah  1  juta  150  ribu.  Sehingga  utang  yang  belum  dibayar  sebanyak  1 
juta  50  ribu.  Seakan-akan  Abdullah  menjual  pula  sebagian  tempat 
tinggal. 

Dalam  riwayat  Abu  Nu’aim  dalam  kitab  Al  Mustakhraj  dari 
jalur  Ali  bin  Mushir  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dia  berkata,  jjli 

Y/i  aT^Ji  J  £#  j 'J  j  Ji  Al  \^n»  JiJ»  Jii»  j£Ui  'ja  '£Jj 

'Jau  Slj  (^Jl  Slj  iiCw  ( Az-Zubair  wafat  dan  meninggalkan 
utang  sebanyak  2  juta.  Semua  utangnya  ditanggung  oleh  Abdullah  bin 
Az-Zubair  lalu  dilunasinya.  Tidak  terdapat  dalam  peninggalannya 
tempat  tinggalnya  di  Makkah,  di  Kufah,  dan  tidak  pula  di  Mesir). 
Demikian  dia  menyebutkannya  secara  ringkas.  Riwayat  ini  memberi 
faidah  bahwa  Az-Zubair  memiliki  tempat  tinggal  di  Makkah  dan  hal 
ini  tidak  disebutkan  dalam  hadits  di  atas.  Dengan  demikian  riwayat  ini 
memberi  faidah  seperti  yang  telah  saya  jelaskan.  Sebab  telah 
disebutkan  bahwa  dia  memiliki  11  tempat  tinggal  di  Madinah,  2 
tempat  tinggal  di  Basrah  selain  yang  telah  disebutkan. 

Abu  Al  Abbas  As-Sarraj  menukil  dalam  kitabnya  At-Tarikh 
bahwa  Ahmad  bin  Abi  As-Safar  menceritakan  kepada  kami.  Abu 
Usamah  menceritakan  kepada  kami  melalui  sanad- nya  di  atas,  dia 
berkata:  Ketika  datang  — yakni  Abdullah  bin  Az-Zubair —  ke  Makkah 
dan  ada  kepastian  tentang  pembunuhan  Az-Zubair,  maka  dia 
menghitung  utang  yang  ditinggalkan  oleh  Az-Zubair.  Lalu  Abdullah 
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bin  Ja’far  datang  kepadanya  dan  berkata,  “Sesungguhnya  aku 
memiliki  piutang  pada  saudaraku  dan  aku  mengira  dia  tidak 
meninggalkan  harta  yang  dapat  melunasinya  apakah  engkau  mau  aku 
membebaskannya?”  Ibnu  Az-Zubair  berkata  kepadanya,  “Berapakah 
jumlahnya?”  Abdullah  bin  Ja’far  berkata,  “Sebanyak  400  ribu.”  Ibnu 
Az-Zubair  berkata,  “Sesungguhnya  dia  meninggalkan  harta  yang 
dapat  melunasi  utangnya,  dan  segala  puji  bagi  Allah.” 

(dia  datang  kepada  Muawiyah).  Maksudnya,  pada 
masa  pemerintahnnya.  Namun,  hal  ini  perlu  ditinjau  lebih  lanjut, 
sebab  disebutkan  bahwa  Abdullah  bin  Az-Zubair  mengakhirkan 
pembagian  hingga  4  tahun  untuk  memastikan  bahwa  Az-Zubair  benar- 
benar  telah  terbebas  dari  utang,  seperti  yang  akan  disebutkan.  Maka 
akhir  4  tahun  adalah  tahun  ke-40  H  dimana  saat  itu  manusia  belum 
bersatu  mengakui  khilafah  Muawiyah.  Barangkali  bagian  Al  Ghabah 
yang  ditawarkan  kepada  Muawiyah  diambil  oleh  Ibnu  Az-Zubair  dari 
bagiannya  atau  dari  bagian  anak-anaknya.  Sebab  dalam  redaksi  kisah 
terdapat  keterangan  yang  memberi  kesimpulan  bahwa  bagian  ini 
beredar  di  antara  mereka  setelah  pelunasan  utang. 

Kesimpulan  di  atas  tidak  bertentangan  dengan  kalimat,  “Ketika 
Abdullah  selesai  melunasi  utang  maka  anak-anak  Az-Zubair  meminta 
agar  warisannya  dibagi.”  Karena  hal  ini  dipahami  bahwa  kisah 
kedatangan  Abdullah  bin  Az-Zubair  kepada  Muawiyah  adalah  setelah 
pelunasan  utang,  dan  menyelesaikan  semua  yang  berkaitan  dengannya 
berupa  pengakhiran  pembagian  di  antara  ahli  waris  untuk  memastikan 
tidak  ada  lagi  utang  yang  tersisa.  Setelah  itu,  dia  pun  datang  kepada 
Muawiyah.  Dengan  demikian  terjawablah  kemusykilan  terdahulu  dan 
kedatangannya  kepada  Muawiyah  dipastikan  adalah  pada  masa 
Muawiyah  memerintah. 

oy— (Adapun  Az-Zubair  memiliki  4  orang  istri). 
Maksudnya,  istri  yang  ditinggalnya.  Keempat  istri  yang  dimaksud 
adalah;  Ummu  Khalid,  Ar-Rabab,  Zainab  (yang  telah  disebutkan 
terdahulu)  dan  Atikah  binti  Zaid  saudara  perempuan  Sa’id  bin  Zaid 
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salah  seorang  diantara  sepuluh  orang  yang  dijamin  masuk  surga. 
Adapun  Asma'  dan  Ummu  Kultsum  telah  diceraikannya.  Sebagian 
mengatakan  Az-Zubair  menikahi  kembali  Asma'  dan  menceraikan 
Atikah,  lalu  dia  terbunuh  saat  Atikah  masih  dalam  masa  iddah,  maka 
dia  diberi  sedikit  harta  sebagai  upaya  damai,  seperti  yang  akan 
disebutkan. 

isJUj  Lili  ofjii  JT  uOli  (setiap  istri  mendapatkan  1  juta 

200  ribu).  Hal  ini  berkonsekuensi  bahwa  1/8  dari  harta  warisan  adalah 
4  juta  800  ribu. 

caJ?  <jif  Lili  <tJU  (semua  hartanya  adalah  50 

juta  200  ribu).  Dalam  riwayat  Abu  Nu’aim  dari  Abu  Mas’ud  (perawi 
hadits  ini)  dari  Abu  Usamah  dikatakan  warisan  Az-Zubair  dibagi  50 
juta  200  ribu  lebih.  Riwayat  ini  menyebutkan  jumlah  tambahan. 
Namun,  masalah  ini  perlu  diteliti  lebih  lanjut.  Karena  jika  setiap  istri 
mendapat  1  juta  200  ribu,  maka  bagian  keempat  istri  adalah  4  juta  800 
ribu  dan  ini  adalah  1/8  dari  harta  warisan.  Jika  jumlah  ini  dikali  8 
maka  hasilnya  adalah  38  juta  400  ribu,  dan  ini  adalah  2/3  dari  jumlah 
harta  warisan.  Sekiranya  ditambah  1/3  yang  disebutkan  dalam  wasiat 
yang  jumlahnya  adalah  1/2  dari  jumlah  di  atas  (yaitu  19  juta  200  ribu) 
maka  totalnya  adalah  57  juta  600  ribu.  Perkara  ini  telah  disinyalir  oleh 
Ibnu  Baththal,  tetapi  dia  tidak  memberi  komentar  apapun.  Hanya  saja 
dia  keliru  dalam  menyebutkan  totalnya.  Dia  berkata,  “Seluruhnya 
adalah  57  juta  900  ribu.”  Kekeliruan  ini  telah  dibenarkan  oleh  Ibnu  Al 
Manayyar.  Dia  berkata,  “Jumlah  yang  benar  adalah  57  juta  600  ribu.” 
Ibnu  At-Tin  berkata,  “Jumlah  total  (sisa  pembayaran  utang)  yang 
disebutkan  dalam  hadits  mengalami  kekurangan  7  juta  400  ribu  dari 
yang  semestinya.”  Ini  merupakan  selisih  angka  yang  sangat  besar. 

Al  Baladzari  menukil  hadits  ini  dalam  kitabnya  At-Tarikh  dari 
Al  Husain  bin  Ali  bin  Al  Aswad  dari  Usamah  melalui  sanad- nya,  OlT 
01 S*j  ccil'  uiJi  Lil'  tfljlip  ja  JS'  oCpS  Ojlo 

'J&  j&S'j  ifj}\  juit  uili  OlTj  aSUmJj  J>}\ 
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<JJ(  Jjltj  ( Zubair  memiliki  4  orang  istri,  setiap  istri  mendapatkan 

bagian  dari  harga  harta  tidak  bergerak  sebanyak  1  juta  100  ribu. 
Maka  1/8  warisan  adalah  4  juta  400  ribu.  Dengan  demikian  2/3 
warisan  yang  dibagi  oleh  ahli  wari  adalah  35  juta  200  ribu). 
Demikian  pula  yang  diriwayatkan  Ibnu  Sa'ad  dari  Abu  Usamah. 
Maka,  jika  ditambahkan  1/2  jumlah  itu  (yakni  17  juta  600  ribu)  maka 
totalnya  adalah  52  juta  800  ribu.  Jumlah  ini  lebih  banyak  2  juta  600 
ribu  dari  apa  yang  disebutkan  pada  hadits  di  atas.  Selisih  angka  di  sini 
relatif  lebih  kecil  dibandingkan  selisih  angka  pada  riwayat  di  atas. 

Kemungkinan  yang  dimaksud  adalah  bahwa  jumlah  tersebut 
(yakni  setiap  istri  mendapat  1  juta  100  ribu)  berlaku  sekiranya  harta 
dibagi  tanpa  dikeluarkan  untuk  membayar  utang.  Namun,  setelah 
utang  dikeluarkan  maka  harta  yang  diwarisi  tidaklah  demikian. 
Berdasarkan  kesimpulan  ini  maka  selisih  angka  dapat  diperkecil  dan 
hanya  berkisar  400  ribu  saja.  Akan  tetapi  Sa'ad  meriwayatkan  melalui 
sanad  lain  yang  lemah  dari  Hisyam  bin  Urwah  dari  bapaknya  bahwa 
harta  peninggalan  Az-Zubair  mencapai  51  atau  52  juta.  Jumlah  ini 
jauh  lebih  dekat  lagi  kepada  jumlah  sebenarnya  daripada  yang 
sebelumnya.  Hanya  saja  tetap  tidak  memberi  jumlah  yang  pasti 
menurut  perhitungan  matematis. 

Seakan-akan  para  periwayat  menyebutkan  hadits  ini  tanpa 
menyesuaikan  angka-angka  dengan  perhitungan  matematis.  Karena 
maksudnya  hanya  untuk  menyebutkan  jumlah  harta  yang  demikian 
besar  yang  timbul  karena  keberkahan  pada  peninggalan  Az-Zubair. 
Dia  meninggalkan  utang  yang  sangat  banyak  dan  tidak  memiliki  harta 
selain  harta  tidak  bergerak  tersebut.  Meskipun  demikian,  hartanya 
diberkahi  Allah  hingga  menghasilkan  harta  yang  sangat  besar 
jumlahnya.  Sementara  kebiasaan  bangsa  Arab  menggenapkan  jumlah 
yang  ganjil  atau  menghapusnya,  dan  riwayat  ini  termasuk  salah 
satunya.  Penggenapan  ataupun  penghapusan  dalam  kisah  ini  terjadi 
dalam  bentuk  yang  beragam. 

Abu  Nu’aim  mengutip  riwayat  Ali  bin  Mishar  dari  Hisyam, 
“Bagian  1/8  untuk  istri-istri  Az-Zubair  mencapai  1  juta  dan  dia 
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meninggalkan  utang  sebanyak  2  juta.”  Dalam  riwayat  Atsam  bin  Ali 
dari  Hisyam  yang  dikutip  Ya’qub  bin  Sufyan  disebutkan, 
“Sesungguhnya  Az-Zubair  berkata  kepada  anaknya,  ‘Perhatikanlah 
utangku,  dan  jumlahnya  1  juta  200  ribu’.”  Dalam  riwayat  As-Sarraj 
bahwa  jumlah  yang  diperoleh  dari  harga  harta  tidak  bergerak  adalah 
40  juta  lebih.  Sementara  Ibnu  Sa'ad  menyebutkan  dalam  hadits  Ibnu 
Uyainah  bahwa  warisan  Az-Zubair  dibagi  40  juta.  Demikian  pula 
diriwayatkan  oleh  Al  Humaidi  di  kitab  Art-Nawadir  dari  Sufyan  dari 
Hisyam  dari  Urwah.  Pada  kitab  Al  Mujalasah  karya  Ad-Dainuri  dari 
Muhammad  bin  Ubaid  dari  Abu  Usamah  bahwa  Az-Zubair 
meninggalkan  barang-barang  yang  nilainya  50  juta.  Nampaknya,  para 
periwayat  tidak  bermaksud  menyebutkan  jumlah-jumlah  ini  secara 
tepat  seperti  telah  dijelaskan  di  atas. 

Iyadh  menukil  dari  Ibnu  Sa'ad  (sama  seperti  di  atas)  lalu  berkata, 
“Atas  dasar  ini  maka  pernyataan  bahwa  seluruh  hartanya  adalah  50 
juta  adalah  benar,  dan  letak  keraguannya  hanya  terdapat  pada  angka 
200  ribu.  Karena  sesungguhnya  yang  benar  adalah  100  ribu.  Atas 
dasar  ini  maka  terjadi  kekeliruan  pada  hadits  dalam  menyebutkan 
angka  200  ribu  ketika  menerangkan  bagian  untuk  para  istri.  Namun 
secara  umum  yang  benar  adalah  100  ribu  sebagaimana  tercantum  di 
dua  tempat.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  ini  adalah  kesalahan,  dan 
cukup  mengherankan  bagi  orang  sepertinya  terjerumus  dalam 
kesalahan  seperti  ini,  padahal  dia  menyadari  kesalahan  yang  terdapat 
dalam  hadits  serta  memiliki  kesiapan  untuk  melakukan  penambahan 
dan  pembagian.  Sebab  jika  bagian  setiap  istri  adalah  1  juta  100  ribu 
maka  tidak  tepat  bila  dikatakan  jumlah  total  adalah  50  juta  100  ribu. 
Bahkan  jika  total  harta  adalah  50  juta  100  ribu  maka  bagian  setiap  istri 
adalah  1.430.750. 

Kemudian  saya  membaca  tulisan  tangan  Al  Quthb  Al  Halabi 
dari  Ad-Dimyati  bahwa  kekeliruan  hanya  terjadi  dalam  riwayat  Abu 
Usamah  yang  dinukil  Imam  Bukhari  ketika  menentukan  bagian  untuk 
masing-masing  istri  (yaitu  1  juta  200  ribu),  padahal  yang  benar  adalah 
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1  juta.  Jika  kesalahan  hanya  terdapat  pada  bagian  ini,  maka  angka- 
angka  yang  lain  telah  disebutkan  dengan  tepat.  Karena 
konsekuensinya  bahwa  1/8  warisan  adalah  4  juta  dan  2/3  warisan 
adalah  32  juta.  Bila  ditambahkan  kepadanya  1/3  yang  disebut  dalam 
wasiat  maka  menjadi  48  juta,  dan  bila  ditambah  dengan  jumlah  utang 
maka  semuanya  adalah  50  juta  200  ribu.  Barangkali  sebagian 
periwayat  ketika  disebutkan  angka  200  ribu  pada  jumlah  total  maka  ia 
menyebutkannya  pada  bagian  untuk  istri-istri  secara  tidak  sengaja.  Ini 
adalah  solusi  yang  cukup  baik.  Hal  ini  didukung  oleh  riwayat  Abu 
Nu’aim  di  kitab  Al  Ma’rifah  dari  Ma’syar  dari  Hisyam  dari  bapaknya, 
dia  berkata,  p— uift  Lift  jisi»  ££  Jt  i'y'  JS'  cJjj  ( Setiap  istri  Az- 
Zubair  mewarisi  1/4  dari  1/8  warisan  yang  besarnya  adalah  1  juta 
dirham). 

Ad-Dimyathi  mengemukakan  solusi  yang  lebih  baik.  Dia 
mengatakan  yang  kesimpulannya,  “Sesungguhnya  pernyataan  ‘Semua 
harta  Az-Zubair  50  juta  200  ribu’  adalah  benar,  dan  maksudnya  adalah 
harga  peninggalannya  saat  dia  meninggal  dunia.  Sedangkan  angka 
selebihnya  yaitu  7  juta  600  ribu  yang  merupakah  hasil  perkalian  dari 
1  juta  200  ribu  (yang  merupakan  1/4  dari  1/8  warisan)  dengan  angka  8 
dan  ditambah  1/3  wasiat  (seperti  telah  disebutkan)  ditambah  lagi 
dengan  utang  hingga  jumlah  total  seluruhnya  mencapai  57  juta  800 
ribu.  Pertambahan  ini  diperoleh  dari  perkembangan  harta  tidak 
tergerak  dan  tanah  pada  waktu  Abdullah  mengakhirkan  pembagian 
warisan  untuk  memastikan  bahwa  utang  yang  ada  telah  lunas,  seperti 
yang  telah  disebutkan.  Solusi  ini  sangat  bagus,  karena  jauh  dari  unsur 
pemaksaan  dan  tanpa  harus  meralat  riwayat  yang  shahih.  Pendapat  ini 
diterima  Al  Karmani.  Dia  menyebutkannya  secara  ringkas  tanpa 
menisbatkan  kepada  pemiliknya  atau  mungkin  terjadi  kesamaan 
pandangan  antara  mereka. 

Adapun  keterangan  yang  disebutkan  oleh  Az-Zubair  bin  Bakkar 
dalam  kitab  An-Nasab  ketika  menyebutkan  biografi  Atikah  dan 
diriwayatkan  Al  Hakim  dalam  kitab  Al  Mustadrak  bahwa  Abdullah 
bin  Az-Zubair  berdamai  dengan  Atikah  binti  Zaid  berkenaan  dengan 


724  —  FATHUL  BAARI 


bagiannya  dari  1/8  dengan  memberikan  kepadanya  80  ribu.  Perkara  ini 
dianggap  musykil  oleh  Ad-Dimyati.  Dia  berkata,  “Antara  dia  dengan 
apa  yang  ada  dalam  kitab  shahih  terdapat  perbedaan  sangat  jauh. 
Sangat  mengherankan  bagi  Az-Zubair  tidak  memperhitungkan  jumlah 
ini  sesuai  perhitungan  matematik.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ada  kemungkinan  untuk  dipadukan 
bahwa  jumlah  yang  dipermasalahkan  sehingga  diadakan  perdamaian 
(80.000)  sama  dengan  1/15  (0,0666)  dari  jumlah  yang  seharusnya  dia 
terima  jika  masih  berstatus  istri  yang  sah  (yaitu  1 .200.000.),  dan  ini 
atas  dasar  keridhaannya.  Lalu  Abdullah  bin  Az-Zubair  mengembali 
kan  sisa  harta  yang  semestinya  diterima  oleh  Atikah  kepada  orang 
yang  berdamai  dengannya.  Maka  hal  ini  tidak  mempengaruhi  jumlah 
harta  seluruhnya. 

Adapun  riwayat  yang  dinukil  Al  Waqidi  dari  Abu  Bakar  bin  Abi 
Sabrah  dari  Hisyam  bin  Urwah  dari  bapaknya,  dia  berkata,  “Harta 
peninggalan  Az-Zubair  berjumlah  51  juta,  tidak  menyelisihi  apa  yang 
terdahulu  karena  tidak  dihitung  berdasarkan  perhitungan  matematik.” 
Ibnu  Uyainah  berkata,  “Harta  benda  Az-Zubair  dibagi  menjadi  40 
juta.”  (Diriwayatkan  oleh  Ibnu  Sa’ad).  Riwayat  ini  harus  dipahami 
bahwa  dia  menggenapkannya. 


Pelara  i  an  yang  dapat  diambil: 

1.  Disukai  berwasiat  saat  menghadapi  situasi  yang  dikhawatirkan 
akan  membawa  kematian. 

2.  Penerima  wasiat  harus  mengakhirkan  pembagian  warisan  hingga 
semua  utang  mayit  dilunasi  dan  wasiat- wasiatnya  dipenuhi  jika 
masih  termasuk  1/3  warisan. 

3 .  Memastikan  semua  utang  telah  lunas  sebelum  warisan  dibagi. 

4.  Penerima  wasiat  dapat  mengakhirkan  pembagian  warisan 
selama  waktu  yang  dianggap  tidak  ada  lagi  tuntutan  dari  pemilik 
piutang.  Namun,  hal  ini  berlaku  apabila  para  ahli  waris 
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memperkenankannya.  Adapun  jika  ahli  waris  menuntut 
pembagian  setelah  utang  yang  diketahui  dibayar  dan  bersikeras 
dengan  tuntutannya,  maka  warisan  harus  segera  dibagi,  dan 
tidak  diperbolehkan  menunggu  sesuatu  yang  tidak  pasti.  Apabila 
setelah  pembagian  diketahui  ada  utang  lain,  maka  pembagian 
dapat  diulangi.  Berdasarkan  hai  ini  jelaslah  kelemahan 
pandangan  mereka  yang  berdalil  dengan  hadits  ini  untuk 
mendukung  pendapat  Imam  Malik  yang  mengatakan  bahwa 
batas  akhir  orang  yang  hilang  adalah  4  tahun.  Secara  lahiriah 
Ibnu  Az-Zubair  mengakhirkan  pembagian  hingga  4  tahun  karena 
letak  negeri-negeri  tempat  seseorang  datang  ke  Hijaz  pada  saat 
itu  ada  empat,  yaitu  Yaman,  Irak,  Syam  dan  Mesir.  Kesimpulan 
ini  diambil  berdasarkan  perkiraan  bahwa  penduduk  setiap  negeri 
tersebut  tidak  mungkin  tidak  datang  menunaikan  haji  dalam 
masa  3  tahun.  Maka  sangat  baik  bila  ditunggu  semuanya  hingga 
4  tahun.  Di  antara  mereka  ada  yang  mendengar  berita  setelah 
masa  4  tahun.  Sebagian  berkata,  “Karena  4  adalah  angka  satuan 
yang  mungkin  dijadikan  bilangan  puluhan,  karena  di  dalamnya 
terdapat  angka  1,  2,  3  dan  4,  dimana  jumlah  seluruhnya  adalah 
10.  Dipilihnya  musim  haji  secara  khusus  untuk 
menyampaikannya  adalah  karena  musin  haji  adalah  waktu 
berkumpulnya  manusia  dari  segala  penjuru. 

5.  Boleh  menunggu  untuk  melunasi  utang  jika  harta  warisannya 
tidak  berupa  uang  tunai,  dan  orang  yang  berpiutang  tidak  mau 
menerima  pembayaran  selain  uang  tunai. 

6.  Boleh  berwasiat  memberi  harta  kepada  cucu  jika  mereka 
terhalang  menerima  wasiat  karena  bapak-bapak  mereka  yang 
masih  hidup. 

7.  Mengutang  bukan  hal  yang  makruh  (tidak  disukai)  apabila 
pelakunya  mampu  membayar. 

8.  Ahli  waris  boleh  membeli  harta  peninggalan. 
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9.  Hibah  (pemberian)  tidak  dapat  dimiliki  kecuali  setelah 
diserahterimakan. 

10.  Hibah  yang  belum  diserahterimakan  belum  mengeluarkan  harta 
itu  dari  kepemilikan  yang  pertama.  Karena  Ibnu  Ja'far 
menawarkan  kepada  Ibnu  Az-Zubair  untuk  membebaskan 
mereka  dari  tanggungan  utang  Az-Zubair,  tetapi  Ibnu  Az-Zubair 
menolaknya. 

11.  Kedermawanan  Ibnu  Ja’far  yang  mengikhlaskan  hartanya  yang 
cukup  besar. 

12.  Barangsiapa  menghibahkan  harta  kepada  seseorang,  tetapi 
penerima  hibah  menolaknya,  maka  pemberi  hibah  tidak 
dianggap  mengambil  kembali  apa  yang  telah  dihibahkannya. 

13.  Sikap  Ibnu  Az-Zubair  yang  menolak  hibah  harus  dipahami 
bahwa  semua  ahli  waris  menyetujuinya,  dan  dia  mengetahui  ahli 
waris  yang  belum  baligh  juga  akan  setuju  dengan  kebijakannya 
itu  setelah  mereka  baligh.  Namun,  Ibnu  Baththal  menjawab 
bahwa  hal  ini  bukan  perkara  yang  memiliki  hukum  baku  saat 
terjadi  persengketaan,  tetapi  hal  ini  diperintahkan  dalam 
kemuliaan  jiwa  dan  kebaikan  akhlak.  Secara  lahiriah  Ibnu  Az- 
Zubair  mengambil  semua  utang  dalam  tanggungannya  dan 
berkomitmen  untuk  melunasinya,  lalu  para  ahli  waris 
meridhainya. 

14.  Sikap  Az-Zubair  yang  sangat  baik  dalam  memperlakukan 
sahabat-sahabatnya,  karena  dia  ridha  untuk  menjaga  titipan 
mereka  saat  mereka  tidak  ada.  Dia  juga  mengurus  wasiat-wasiat 
mereka  kepada  anak-anak  setelah  mereka  meninggal  dunia.  Dia 
tidak  cukup  dengan  hal  ini  hingga  bersikap  ekstra  hati-hati 
dengan  menjadikan  harta  benda  mereka  sebagai  titipan  atau 
wasiat,  dimana  dia  menjadikannya  sebagai  tanggungannya 
padahal  umumnya  dia  sendiri  tidak  membutuhkannya.  Dia 
mengubah  dari  titipan  menjadi  utang  untuk  memperkuat 
pemeliharaan  harta  mereka.  Adapun  pendapat  Ibnu  Baththal 
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sebelumnya,  “Dia  melakukan  hal  itu  untuk  mendapatkan 
keuntungan  dari  harta  tersebut”  perlu  ditinjau  lebih  lanjut, 
karena  hal  ini  butuh  penetapan  bahwa  dia  menggunakannya 
untuk  berdagang  dan  hartanya  yang  banyak  diperoleh  karena 
perdagangan,  padahal  secara  lahiriah  menyalahi  hal  itu.  Sebab 
bila  demikian  maka  apa  yang  dia  tinggalkan  saat  kematiannya 
niscaya  akan  dapat  melunasi  utang  bahkan  mungkin  melebihi 
jumlah  utangnya.  Padahal  kenyataannya  jumlah  peninggalannya 
jauh  lebih  kecil  dari  jumlah  utangnya,  hanya  saja  Allah 
memberkahinya  dengan  menanamkan  keinginan  kuat  dalam  hati 
orang  yang  ingin  membeli  tanah  yang  ditinggalkannya  untuk 
membeli  berlipat  ganda  melebihi  harganya.  Kemudian  ke¬ 
berkahan  ini  terus  mengalir  hingga  sampai  kepada  Abdullah  bin 
Ju'far  karena  apa  yang  tampak  dari  kisah  ini  berupa  akhlak 
mulia  hingga  dia  mendapakan  untung  dari  bagiannya  dari  tanah 
yang  diberikan  Muawiyah. 

15.  Memperbanyak  istri  dan  pembantu  bukanlah  perkara  yang 
makruh. 

16.  Ibnu  Al  Jauzi  berkata,  “Hadits  ini  menjadi  bantahan  bagi  mereka 
yang  tidak  menyukai  mengumpulkan  harta  yang  banyak, 
sebagaimana  yang  beredar  di  kalangan  orang-orang  awam  yang 
mengaku  zuhud.”  Namun,  pernyataan  ini  ditanggapi  bahwa 
perkataan  mereka  hanya  sekadar  motivasi,  karena  pemberi 
nasehat  perlu  memotivasi  orang-orang  agar  bersikap  zuhud  dan 
tidak  mementingkan  urusan  dunia.  Keadaan  bahwa  yang 
demikian  tidak  dianggap  makruh  bagi  Az-Zubair  dan  orang- 
orang  sepertinya  tidak  berarti  berlaku  umum  bagi  semua  orang. 

17.  Keberkahan  harta  yang  tidak  bergerak  dan  tanah  karena  dapat 
mendatangkan  mamfaat  baik  cepat  maupun  lambat  tanpa  harus 
banyak  mengeluarkan  energi,  juga  tidak  termasuk  perkara  yang 
makruh  seperti  perkataan  sia-sia  yang  biasa  terjadi  dalam  jual- 
beli. 
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18.  Boleh  mengucapkan  kata  bermakna  ganda  tanpa  menyebutkan 
faktor  yang  mempersempit  maknanya,  selama  diketahui  bahwa 
pendengar  memahami  makna  yang  dimaksud. 

19.  Pendengar  boleh  bertanya  jika  tidak  paham  maksud  dari  kata 
yang  bermakna  ganda  tersebut.  Sebab  Az-Zubair  berkata  kepada 
anaknya,  “Mintalah  bantuan  dari  maulaku.”  Sementara  “Maula” 
adalah  lafazh  yang  bermakna  ganda.  Dalam  anggapan  Ibnu  Az- 
Zubair  bisa  saja  bermakna  “mantan  budaknya”.  Maka  dia 
menanyakannya  dan  akhirnya  mengetahui  apa  yang  dimaksud. 

20.  Kedudukan  Az-Zubair,  dan  dia  saat  itu  berada  dalam  puncak 
keyakinan  terhadap  Allah  menghadap  kepada-Nya  dengan 
keridhaan  atas  hukumnya  dan  bantuan-Nya.  Hal  ini 
menunjukkan  bahwa  dia  yakin  benar  dalam  peperangan  itu, 
maka  dia  berkata,  "Sesungguhnya  perkara  yang  paling 
merisaukannya  adalah  utangnya".  Sekiranya  dia  beranggapan 
tidak  berada  dalam  kebenaran  atau  dia  berdosa  dengan 
ijtihadnya  itu,  maka  kerisauannya  dengan  keadaannya  dalam 
menghadapi  perang  akan  lebih  besar.  Namun,  ada  kemungkinan 
dia  berpatokan  bahwa  semua  mujtahid  diberi  ganjaran  atas 
ijtihadnya  meskipun  salah. 

21.  Pentingnya  masalah  utang,  karena  seperti  Az-Zubair  dengan 
segala  keutamaan  dan  kedudukannya  tetap  merasa  gentar  bila 
ditagih  utang  setelah  kematiannya. 

22.  Menggunakan  majaz  dalam  sebagian  besar  pembicaraan.  Hal  ini 
terdapat  pula  dalam  lafazh  “Empat  tahun  pada  musim  haji” 
karena  jika  musim  haji  dihitung  dari  tahun  36  niscaya  tidak  akan 
diakhirkan  hingga  3  1/2  tahun.  Jika  tidak  dihitung  maka  berarti 
dia  telah  mengakhirkan  hingga  4  1/2  tahun. 

23.  Kekuatan  jiwa  Abdullah  bin  Az-Zubair  karena  tidak  menerima 
bantuan  yang  ditawarkan  oleh  Hakim  bin  Hizam,  juga 
pembebasan  utang  yang  ditawarkan  oleh  Abdullah  bin  Ja’far. 
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14.  Apabila  Imam  (Pemimpin)  Mengirim  Utusan  Untuk  Suatu 
Keperluan  atau  Memerintahkannya  Untuk  Menetap  Di 
Negerinya,  Apakah  Ia  Diberi  Bagian  Rampasan  Perang? 
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3130.  Dari  Ibnu  Umar  RA,  dia  berkata,  “Sesungguhnya  Utsman 
tidak  ikut  dalam  perang  Badar  karena  istrinya,  yaitu  putri  Rasulullah 
SAW  saat  itu  sedang  sakit.  Maka  Nabi  SAW  bersabda  kepadanya, 
“ Sesungguhnya  bagimu  pahala  orang  yang  ikut  dalam  perang  Badar 
dan  bagiannya  dari  rampasan  perang.  ” 


Kerangan: 

( Bab  apabila  imam  (pemimpin)  mengirim  utusan  untuk  suatu 
keperluan  atau  memerintahkannya  untuk  menetap  di  negerinya, 
apakah  ia  diberi  bagian  rampasan  perang?).  Maksudnya,  apakah  dia 
mendapat  bagian  bersama  orang-orang  yang  ikut  berperang  atau  tidak 
mendapat  bagian?  Perbedaan  pendapat  dalam  masalah  ini  telah 
dijelaskan  pada  bab  “Rampasan  Perang  untuk  Mereka  yang  Ikut 
Berperang”. 
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15.  Di  Antara  Dalil  yang  Menyatakan  Bahwa  Bagian  1/5  untuk 
Kebutuhan  Kaum  Muslimin  Adalah;  Permintaan  Suku  Hawazin 
Kepada  Nabi  SAW  -Karena  Penyusuan  Beliau  Pada  Mereka- 
Maka  Beliau  Pun  Meminta  Kaum  Muslimin  untuk 
Menghalalkannya,  Janji-janji  Nabi  kepada  Sejumlah  Sahabat 
untuk  Diberi  Fai'  dan  Bagian  1/5  Ghanimah,  dan  Pemberian  Nabi 
SAW  kepada  Kaum  Anshar,  Serta  Apa  yang  Diberikan  Nabi 
kepada  Jabir  dari  Kurma  Khaibar 
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3131-3132.  Dari  Ibnu  Syihab,  dia  berkata:  Urwah  berkata  bahwa 
Marwan  bin  Al  Hakam  dan  Miswar  bin  Makhramah  mengabarkan 
kepadanya,  “Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  ketika  didatangi  oleh 
utusan  suku  Hawazin  yang  menyatakan  diri  masuk  Islam  seraya 
meminta  beliau  agar  mengembalikan  harta  benda  dan  orang-orang 
mereka  yang  ditawan,  maka  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘ Perkataan 
paling  aku  sukai  adalah  yang  paling  benar.  Silahkan  kalian  memilih 
salah  satu  dari  dua  hal;  tawanan  atau  harta.  Aku  mengulur  waktu 
untuk  mereka ’  — Adapun  Nabi  SAW  memberi  waktu  untuk  mereka 
selama  belasan  hari  hingga  beliau  kembali  dari  Thaif —  Setelah  jelas 
bagi  mereka  bahwa  Nabi  SAW  tidak  akan  mengembalikan  kepada 
mereka  kecuali  salah  satu  dari  dua  perkara,  maka  mereka  berkata, 
‘Sesungguhnya  kami  memilih  mengambil  kembali  orang-orang  kami 
yang  ditawan’.  Rasulullah  SAW  berdiri  di  antara  kaum  muslimin  lalu 
memuji  Allah  sebagaimana  yang  layak  bagi-Nya,  kemudian  beliau 
bersabda,  “ Amma  ba’du...  sesungguhnya  saudara-saudara  kamu  ini 
telah  mendatangi  kami  dalam  keadaan  bertaubat,  dan  sesungguhnya 
aku  ingin  mengembalikan  para  tawanan  kepada  mereka,  barangsiapa 
yang  ingin  menyerahkan  (bagiannya  daripada  tawanan)  secara  suka 
rela  maka  hendaklah  ia  melakukannya,  dan  barangsiapa  tetap  ingin 
mendapatkan  bagiannya  hingga  kami  memberikan  kepadanya  harta 
fa' i  yang  pertama  kali  diberikan  Allah  maka  hendakah  ia 
melakukannya’.  Orang-orang  berkata,  ‘Kami  akan  menyerahkannya 
kepada  mereka  secara  suka  rela  wahai  Rasulullah’.  Rasulullah  SAW 
bersabda  kepada  mereka  (utusan  Hawazin),  * Sesungguhnya  kita  tidak 
tahu  siapa  di  antara  kalian  yang  merestui  hal  itu  dan  siapa  yang  tidak 
merestuinya.  Kembalilah  sampai  orang-orang  bijak  di  antara  kalian 
mengajukan  persoalan  kalian  kepada  kami'.  Utusan  itu  kembali  lalu 
bertukar  pikiran  dengan  orang-orang  bijak  di  antara  mereka. 


732  —  FATHUL  BAARI 


Kemudian  mereka  datang  kepada  Rasulullah  SAW  seraya  mengabar¬ 
kan  kepadanya  bahwa  mereka  telah  merestui  dan  menerima  keputusan 
itu  secara  suka  rela.  Inilah  berita  yang  sampai  kepada  kami  tentang 
tawanan  Hawazin.” 
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3133.  Dari  Abu  Qilabah,  Al  Qasim  bin  Ashim  Al  Kulaibi 
menceritakan  kepadaku  — dan  aku  sangat  akurat  dalam  menukil  hadits 
Al  Qasim —  dari  Zahdam,  dia  berkata,  “Kami  berada  di  sisi  Abu 
Musa,  lalu  disebutkan  tentang  ayam  dan  di  sisinya  ada  seorang  laki- 
laki  dari  bani  Taimillah  yang  warna  kulitnya  agak  kemerahan,  seakan- 
seakan  dia  adalah  mawali  (budak  non-Arab).  Lalu  dia  (Abu  Musa) 
memanggil  laki-laki  itu  untuk  makan.”  Dia  (Zahdam)  berkata, 
“Sesungguhnya  aku  melihatnya  makan  sesuatu  yang  membuatku  jijik, 


maka  aku  bersumpah  untuk  tidak  memakannya.  Abu  Musa  berkata, 
“Marilah  kuceritakan  kepadamu  tentang  hal  itu;  sesungguhnya  aku 
mendatangi  Rasulullah  SAW  bersama  beberapa  orang  dari  suku 
Asy’ari  meminta  tunggangan  untuk  berperang.  Nabi  SAW  bersabda, 
‘Demi  Allah,  aku  tidak  membawa  kalian  dan  tidak  ada  padaku  yang 
dapat  aku  gunakan  untuk  membawa  kalian  Kemudian  didatangkan 
kepada  Rasulullah  SAW  unta  rampasan  maka  beliau  bertanya  tentang 
kami  seraya  bersabda,  Dimana  orang  dari  suku  Asy’ari ?'  Beliau 
memerintahkan  agar  kami  diberi  5  ekor  unta  yang  muda  dan  kuat. 
Ketika  berangkat  kami  berkata,  ‘Apakah  yang  telah  kami  lakukan? 
Sungguh  kami  tidak  diberkahi’.  Kami  kembali  kepadanya  dan  berkata, 
‘Sesungguhnya  engkau  telah  bersumpah  tidak  akan  membawa  kami, 
apakah  engkau  lupa?’  Beliau  bersabda,  ‘Aku  tidak  membawa  kalian, 
akan  tetapi  Allah  yang  membawa  kalian.  Adapun  aku  demi  Allah,  jika 
Allah  menghendaki  maka  bila  aku  melakukan  suatu  sumpah  kemudian 
aku  melihat  bahwa  yang  lain  lebih  baik  darinya,  maka  aku  akan 
mengerjakan  yang  lebih  baik  itu  dan  aku  meninggalkan  sumpah  tadi 
serta  membayar  kafaratnya 
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3134.  Dari  Ibnu  Umar  RA,  sesungguhnya  Rasulullah  SAW 
mengirim  ekspedisi  ke  arah  Najed  dan  di  dalamnya  terdapat  Abdullah 
bin  Umar.  Ekspedisi  ini  berhasil  merampas  banyak  unta.  Maka  bagian 
anggota  ekspedisi  adalah  12  ekor  unta  atau  11  ekor  unta,  lalu  diberi 
an-nafl  sebanyak  seekor  unta. . .  seekor  unta. 
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3135.  Dari  Ibnu  Umar  RA,  “Sesungguhnya  Rasulullah  SAW 
memberi  bagian  khusus  kepada  sebagian  orang  yang  ikut  dalam  suatu 
ekspedisi  selain  bagian  yang  diterima  anggota  pasukan  secara  umum.” 
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3136.  Dari  Abu  Burdah,  dari  Abu  Musa  RA,  dia  berkata, 
“Sampai  kepada  kami  berita  tentang  keluarnya  Nabi  SAW  dan  saat  itu 
kami  berada  di  Yaman.  Kami  pun  keluar  (dari  Yaman)  berhijrah 
menuju  beliau  — aku  bersama  dua  orang  saudaraku,  dimana  aku  yang 
paling  muda  di  antara  mereka;  salah  satunya  adalah  Abu  Burdah 
sedangkan  yang  lain  adalah  Abu  Ruhm — .”  Mungkin  dia  mengatakan 
bersama  50  orang  lebih  (atau  53  orang,  atau  52  orang)  yang  semuanya 
berasal  dari  kaumku.  Kami  pun  menaiki  perahu.  Maka  perahu  kami 
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terdampar  ke  (negeri)  An-Najasyi  di  Habasyah  (Ethiopia).  Kami  pun 
mendapati  Ja’far  bin  Abu  Thalib  bersama  para  sahabatnya  berada  di 
sisi  An-Najasyi.  Ja’far  berkata,  ‘Sesungguhnya  Rasulullah  SAW 
mengutus  kami  ke  tempat  ini.  Beliau  memerintahkan  kami  untuk 
menetap  di  sini,  maka  tinggallah  kalian  bersama  kami’.  Kami  tinggal 
bersamanya  hingga  akhirnya  kami  kembali  bersama-sama. 
Kedatangan  kami  bertepatan  setelah  Nabi  SAW  menaklukkan 
Khaibar.  Beliau  pun  memberi  bagian  (dari  rampasan)  perang  untuk 
kami  -atau  dia  mengatakan  ‘Beliau  memberikan  kepada  kami’-  Tapi 
beliau  tidak  memberi  bagian  kepada  seorang  pun  yang  tidak  ikut 
dalam  perang  Khaibar  selain  kami.  Beliau  hanya  memberi  orang  yang 
ikut  perang  serta  orang-orang  yang  ikut  dalam  perahu  kami  bersama 
Ja’far  dan  sahabat-sahabatnya.  Beliau  memberi  bagian  kepada  mereka 
bersama  orang-orang  yang  ikut  dalam  perang  Khaibar.” 
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3137.  Dari  Muhammad  bin  Al  Munkadir,  bahwa  dia  mendengar 
Jabir  RA  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda,  'Kalau  harta  dari 
Bahrain  telah  datang  kepada  kami  maka  aku  akan  memberi  kepadamu 
sekian,  sekian  dan  sekian’.  Namun,  harta  itu  belum  juga  datang 
hingga  Nabi  SAW  wafat.  Ketika  harta  dari  Bahrain  datang  maka  Abu 
Bakar  memerintahkan  seseorang  untuk  berseru;  Barangsiapa  yang 
memiliki  piutang  pada  Nabi  SAW  atau  pernah  dijanjikan  (sesuatu) 
maka  hendaklah  mendatangi  kami.  Aku  berkata,  ‘Sesungguhnya 
Rasulullah  SAW  bersabda  bahwa  bagiku  begini  dan  begitu.  Maka  Abu 
Bakar  meraup  untukku  sebanyak  tiga  kali.”  Sufyan  mempraktikkan 
hal  itu  seraya  meraup  dengan  kedua  tangannya  sekaligus,  lalu  berkata 
kepada  kami,  “Demikianlah  yang  dikatakan  kepada  kami  oleh  Ibnu  Al 
Munkadir.”  Pada  kali  yang  lain  dia  (Jabir)  berkata,  “Aku  mendatangi 
Abu  Bakar  meminta  kepadanya,  tetapi  dia  tidak  memberiku,  kemudian 
aku  mendatanginya  tapi  tidak  memberiku.  Kemudian  aku  mendatangi 
nya  untuk  yang  ketiga  kalinya,  aku  berkata,  ‘Aku  telah  meminta 
kepadamu,  tetapi  engkau  tidak  memberiku,  kemudian  aku  meminta 
lagi  dan  engkau  belum  memberiku,  setelah  itu  aku  minta  lagi  tapi 
engkau  tetap  tidak  memberiku.  Maka  berilah  aku  atau  bersikap 
kikirlah  kepadaku.  Dia  berkata,  ‘Engkau  mengatakan,  engkau  kikir 
kepadaku?  Tidak  sekalipun  aku  menghalangimu  melainkan  aku  ingin 
memberimu’.”  Sufyan  berkata:  Amr  menceritakan  dari  Muhammad 
bin  Ali  dari  Jabir,  dia  berkata,  “Abu  Bakar  meraup  untukku  satu 
raupan  lalu  berkata,  ‘Hitunglah!’  Aku  mendapati  jumlahnya  50.  dia 
pun  berkata,  ‘Ambillah  yang  sepertinya  dua  kali.”  Dia  berkata 
— yakni  Ibnu  Al  Munkadir —  “Penyakit  mana  yang  lebih  berbahaya 
daripada  kikir.” 
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3138.  Dari  Jabir  bin  Abdullah  RA,  dia  berkata,  “Ketika 
Rasulullah  SAW  sedang  membagi  rampasan  perang  di  Ji’ranah,  tiba- 
tiba  seseorang  berkata  kepadanya,  ‘Berbuat  adillah!’  Beliau  bersabda, 
‘ Sungguh  aku  telah  celaka  bila  aku  tidak  adil'.” 


Keterangan  Hadits: 

Judul  bab  ini  berkaitan  dengan  judul  bab  yang  telah  disebutkan 
8  bab  yang  lalu,  yaitu  bab  “Dalil  Bahwa  Seperlima  Rampasan  Untuk 
Kebutuhan  Rasulullah.”  Sementara  di  tempat  ini  disebutkan,  “Untuk 
Kebutuhan  Kaum  Muslimin”.  Lalu  setelah  satu  bab  akan  disebutkan, 
“Di  Antara  Dalil  Yang  Menyatakan  Bahwa  1/5  Rampasan  Perang 
Untuk  Imam  (Pemimpin).” 

Titik  temu  judul-judul  ini  adalah;  bahwa  1/5  rampasan  untuk 
kebutuhan  kaum  mulimin,  sedangkan  Nabi  SAW  disamping  sebagai 
pemegang  kekuasaan  dalam  membaginya,  beliau  juga  diperbolehkan 
mengambil  sesuai  kebutuhannya.  Demikian  pula  hukum  yang  berlaku 
sesudah  beliau  wafat,  dimana  imam  akan  mengambil  alih  apa  yang 
biasa  dilakukan  oleh  Nabi  SAW.  Inilah  kesimpulan  kandungan  judul- 
judul  bab  yang  disebutkan  Imam  Bukhari. 

Menurut  Al  Karmani,  kemungkinan  setiap  judul  bab  ini 
mewakili  salah  satu  di  antara  madzhab-madzhab  yang  ada.  Akan 
tetapi  pernyataan  ini  tidak  tepat  karena  tidak  seorang  pun  yang 
mengatakan  bahwa  1/5  rampasan  perang  hanya  untuk  kaum  muslimin 
tanpa  menyertakan  Nabi  SAW,  tidak  pula  untuk  Nabi  SAW  secara 
khusus  tanpa  menyertakan  kaum  muslimin,  demikian  pula  dengan 
para  pemimpin  sesudah  beliau  SAW.  Atas  dasar  ini,  maka  pandangan 
di  atas  lebih  tepat. 
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Kemudian  Al  Karmani  menyebutkan  cara  lain  untuk 
menggabungkan.  Dia  berkata,  “Kandungan  bab-bab  itu  tidak  berbeda 
dari  segi  makna,  sebab  di  antara  kebutuhan  Rasulullah  SAW  adalah 
kebutuhan  kaum  muslimin,  dan  penggunaannya  diserahkan  kepada 
beliau  dan  kepada  para  pemimpin  sesudahnya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  lebih  tepat  lagi  bila  dikatakan  bahwa 
makna  lahiriah  dari  judul-judul  bab  tersebut  memiliki  perbedaan, 
tetapi  ini  hilang  dengan  sendirinya  apabila  ditinjau  dari  keselarasan 
makna.  Adapun  kesimpulan  dari  madzhab  para  ulama  dalam  masalah 
ini  adalah  sebagai  berikut: 

Pertama,  pendapat  para  imam  yang  menyelisihi  jumhur  ulama 
bahwa  bagian  1/5  diambil  dari  bagian  Allah  kemudian  sisanya  dibagi 
5  sama  seperti  disebutkan  dalam  ayat. 

Kedua,  pendapat  Ibnu  Abbas  bahwa  1/5  dari  bagian  yang  1/5 
rampasan  perang  adalah  untuk  Allah  dan  Rasulullah,  sedangkan  4 
bagian  yang  tersisa  untuk  mereka  yang  disebutkan  dalam  ayat.  Lalu 
Nabi  mengembalikan  bagian  Allah  dan  Rasul-Nya  kepada  kaum 
kerabat  dan  tidak  mengambil  sedikit  pun  untuk  dirinya. 

Ketiga,  pendapat  Zainal  Abidin,  bagian  1/5  untuk  kaum  kerabat. 
Sedangkan  yang  dimaksud  dengan  anak-anak  yatim  adalah  anak-anak 
yatim  kaum  kerabat.  Demikian  pula  halnya  dengan  orang-orang 
miskin  dan  ibnu  sabil.  Pendapat  ini  dinukil  oleh  Ibnu  Jarir  dari  Zainal 
Abidin,  hanya  saja  sanad- nya  sangat  lemah. 

Keempat,  bagian  1/5  untuk  Nabi  SAW,  1/5  darinya  menjadi 
milik  Nabi  SAW  secara  khusus,  adapun  sisanya  diserahkan  kepada 
kebijakan  beliau  SAW. 

Kelima,  bagian  1/5  untuk  imam  untuk  kemaslahatan  kaum 
muslimin  sebagaimana  halnya  harta  fai\ 

Keenam,  disimpan  untuk  kemaslahatan  kaum  muslimin. 
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Ketujuh  setelah  Nabi  SAW  wafat  maka  bagian  1/5  dari 
rampasan  perang  diberikan  kepada  kaum  kerabat  beliau  serta  orang- 
orang  yang  disebutkan  dalam  ayat. 

Hawazin  adalah  nama  kabilah.  Penggunaan  kata  Hawazin  secara 
mutlak  dengan  maksud  sebagian  mereka  adalah  salah  satu  bentuk 
majaz.  Adapun  kalimat  “karena  penyusuan  beliau  pada  mereka”, 
yakni  disebabkan  oleh  hubungan  penyusuan  beliau  dengan  mereka. 
Sebab  Halimah  As-Sa’diyah  (pengasuh  Nabi  SAW)  berasal  dari 
kabilah  ini. 

Kisah  permohonan  suku  Hawazin  telah  dinukil  pula  dari  jalur  Al 
Miswar  bin  Makhramah  dan  Marwan  dengan  sanad  yang  maushul. 
Akan  tetapi  tidak  disinggung  tentang  masalah  penyusuan.  Bahkan 
masalah  penyusuan  hanya  disebut  dalam  riwayat  Ibnu  Ishaq  dalam 
pembahasan  tentang  peperangan  dari  jalur  Amr  bin  Syu’aib  dari 
bapaknya  dari  kakeknya,  dan  di  dalamnya  disebutkan  sya’ir  Zuhair 
bin  Shard: 

Bersikap  ramahlah  kepada  wanita-wanita  yang  telah 
menyusuimu. 

Dimana  mulutmu  dipenuhi  susu  dari  payudaranya. 


Faidah  yang  dikandung  oleh  redaksi  riwayat  Ibnu  Ishaq  akan 
disebutkan  ketika  membahas  hadits  Al  Miswar  dalam  pembahasan 
tentang  peperangan. 

(Apa  yang  dijanjikan  Nabi  kepada  manusia  untuk  diberi  harta 
fai '  dan  1/5  rampasan  perang,  dan  apa  yang  diberikan  Nabi  kepada 
kaum  Anshar,  serta  apa  yang  diberikan  Nabi  kepada  Jabir  dari  kurma 
Khaibar).  Hadits  tentang  janji  untuk  memberikan  harta  fai'  tampak 
pada  riwayat  Jabir.  Adapun  hadits  tentang  1/5  rampasan  perang 
disebutkan  pada  bab  di  atas  dari  hadits  Ibnu  Umar.  Sementara  hadits 
tentang  pemberian  kepada  kaum  Anshar  baru  saja  disebutkan  dari 
riwayat  Anas.  Lalu  Masalah  pemberian  kurma  Khaibar  kepada  Jabir 
disebutkan  dalam  hadits  yang  dinukil  Abu  Daud,  dan  dari  redaksinya 
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diketahui  bahwa  hadits  Jabir  yang  disebutkan  Imam  Bukhari  pada  bab 
ini  merupakan  penggalan  dari  hadits  tersebut. 

Selanjutnya,  Imam  Bukhari  menyebutkan  tujuh  hadits,  yaitu: 

Pertama,  hadits  Al  Miswar  yang  telah  disebutkan  sebelumya. 
Sebagian  teksnya  telah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang 
perwakilan  melalui  sanad  yang  sama  seperti  di  tempat  ini. 

Kedua,  hadits  Abu  Musa  Al  Asy’ari  tentang  kedatangan  orang- 
orang  Asy’ari  yang  memohon  supaya  Nabi  SAW  berkenan  memberi 
tunggangan,  agar  mereka  dapat  ikut  berperang. 

iii  ^  Jjtj  «aipj  (. Dan  di  sisinya  terdapat  seorang  laki-laki 
dari  bani  Taimillah).  Penamaan  ini  dinisbatkan  kepada  salah  satu 
marga  dalam  Bani  Bakr  bin  Abdi  Manat.  Hal  ini  akan  dijelaskan  pada 
pembahasan  tentang  sumpah  dan  nadzar.  Dalam  pembahasan  itu  akan 
saya  sebutkan  beberapa  pendapat  mengenai  nama  laki-laki  yang 
dimaksud.  Kolerasinya  dengan  judul  bab  tampak  dari  permintaan 
orang-orang  Asy’ari  kepada  Nabi  SAW  agar  memberi  tunggangan, 
sementara  Nabi  SAW  tidak  menemukan  tunggangan  yang  dapat 
diberikan.  Kemudian  didatangkan  rampasan  perang  dan  Nabi  SAW 
memberi  mereka  tunggangan  dari  harta  rampasan  itu.  Hal  ini  dipahami 
bahwa  beliau  SAW  memberi  mereka  dari  bagian  yang  1/5.  Untuk  itu 
menggunakan  harta  itu  pada  hal-hal  yang  tidak  direncanakan 
sebelumnya  diperbolehkan,  maka  menggunakannya  pada  hal-hal  yang 
telah  direncanakan  lebih  diperbolehkan. 

Ketiga,  hadits  Ibnu  Umar  tentang  ekpedisi  yang  dikirim 
Rasulullah,  dan  Ibnu  Umar  termasuk  di  dalamnya. 

'4j — C — *>  ( mengutus  ekspedisi).  Pada  pembahasan  tentang 
peperangan,  Imam  Bukhari  menyebutkan  bahwa  ekspedisi  ini  dikirim 
oleh  Nabi  SAW  setelah  perang  Thaif.  Hal  ini  akan  diterangkan  pada 
tempatnya. 


FATHUL  BAARI  —  741 


i 'j-2£  %_ >!  i ( Mereka  berhasil  merampas  unta  yang  sangat 
banyak).  Dalam  riwayat  Imam  Muslim  disebutkan,  ' — kltj  y — A 
( Maka  kami  berhasil  merampas  sejumlah  unta  dan  kambing). 

_ -  citfJ  (maka  bagian  mereka).  Maksudnya,  bagian  untuk 

masing-masing  mereka  mencapai  jumlah  tersebut.  Akan  tetapi 
sebagian  pensyarah  melakukan  kekeliruan  dengan  mengatakan  bahwa 
jumlah  tersebut  adalah  jumlah  keseluruhan.  An-Nawawi  berkata, 
“Pendapat  ini  tidak  benar.” 

i  jilj  NJp  'p/e-  jt  \'Jm  'p/e  ^  (12  ekor  unta  atau  11 
ekor  unta  lalu  diberi  tambahan  seekor  unta...  seekor  unta).  Demikian 
versi  Imam  Malik,  yakni  disertai  unsur  keraguan  dan  peringkasan 
serta  tidak  menyebutkan  secara  jelas  semua  harta  rampasan  yang 
mereka  peroleh.  Namun,  hal  ini  telah  dijelaskan  dalam  riwayat  Ibnu 
Ishaq  dari  Nafi’  yang  dikutip  Abu  Daud  dengan  lafazh,  V  '(•'*  c- — irpi 

*»'  J p'j  J*  cOt-Jl  t 'Jp  \j ’Jp  j  \jp  tUi  \pp& 

(_r _ aii  \jm  'p/e  'p\  il»  J i- j  JT  LjCefa  \lspe  p**  4P  (Aku 

keluar  dalam  ekspedisi  itu,  dan  kami  mendapatkan  unta  yang  banyak. 
Maka  pemimpin  kami  memberikan  satu  ekor  unta  untuk  setiap  salah 
seorang  kami.  Kemudian  kami  datang  kepada  Nabi  SA  W,  lalu  beliau 
membagi  rampasan  itu  di  antara  kami.  Maka  setiap  salah  seorang 
dari  kami  mendapatkan  12  ekor  unta  setelah  dikeluarkan  bagian  1/5). 

Abu  Daud  juga  meriwayatkan  dari  jalur  Syu’aib  bin  Abi 
Hamzah  dari  Nafi’,  P4  Jjj  j/p  ^  Jp  <&' 

'4jLS\  Jil  Jijj  Njp  'p/t-  °p\  /Jp  'p/e-  °ps  Jpp\  L>Pp  p  hp 

\j  p  j  •>.£.  j  ‘pPp  cJlSo  Njp  \jp  (Rasulullah  SAW 

mengirim  kami  dalam  suatu  pasukan  ke  arah  Najed,  lalu  beliau 
mengirim  pula  satu  pasukan  kecil  (ekspedisi).  Maka  anggota  pasukan 
itu  masing-masing  mendapatkan  12  ekor  unta,  sedangkan  anggota 
ekspedisi  diberi  bagian  tambahan  masing-masing  seekor  unta.  Maka 
total  bagian  masing-masing  adalah  13  ekor  unta). 
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Ibnu  Abdil  Barr  menukil  pula  dari  jalur  lain,  dJJ i  Oj 

& jf  {Sesungguhnya  pasukan  itu  terdiri  dari  4000  personil). 

Ibnu  Abdil  Barr  berkata,  “Seluruh  periwayat  kitab  Al 
Muwaththa'  sepakat  menukil  dengan  lafazh  yang  menunjukkan 
keraguan,  kecuali  Al  Walid  bin  Muslim,  dia  menukil  dari  Syu’aib  dan 
Malik  tanpa  menyebutkan  keraguan.  Nampaknya  Al  Walid 
menyelaraskan  riwayat  Imam  Malik  dengan  riwayat  Syu’aib.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  riwayat  yang  serupa  telah 
dinukil  oleh  Al  Qa’nabi  dari  Malik  dan  Al-Laits.  Seakan-akan  Al 
Qa’nabi  juga  menyesuaikan  riwayat  Malik  dengan  riwayat  Al-Laits. 
Lalu  Ibnu  Abdil  Barr  berkata,  “Semua  murid  Nafi’  menyebutkan  ‘12 
ekor  unta’.  Tidak  ada  keraguan  dalam  riwayat  ini  kecuali  dari  Imam 
Malik.” 

'S**  {Mereka  diberi  tambahan  [nafi]  sebanyak  seekor 

unta...  seekor  unta).  Nafi  adalah  pemberian  tambahan  kepada  prajurit 
selain  bagian  dari  rampasan  perang  yang  telah  ditetapkan.  Maka  shalat 
nafilah  artinya  tambahan  atas  shalat  fardhu. 

Para  periwayat  berbeda  dalam  menentukan  pembagian  dan  nafi 
tersebut.  Apakah  keduanya  dilakukan  oleh  pemimpin  pasukan  tersebut 
atau  Nabi  SAW,  atau  salah  satunya  dilakukan  oleh  salah  seorang  di 
antara  keduanya? 

Riwayat  Ibnu  Ishaq  sangat  tegas  menyatakan  bahwa  nafi 
dilakukan  oleh  pemimpin  pasukan,  dan  pembagian  rampasan  perang 
( ghanimah )  dilakukan  oleh  Nabi  SAW.  Sedangkan  makna  lahiriah 
riwayat  Al-Laits  dari  Nafi'  (yang  dikutip  oleh  Imam  Muslim)  bahwa 
keduanya  dilakukan  oleh  pemimpin  pasukan,  dan  Nabi  SAW 
mengakui  hal  itu  serta  merestuinya.  Sebab  dalam  riwayat  ini 
dikatakan,  “Nabi  SAW  tidak  merubahnya.”  Kemudian  dalam  riwayat 
Abdullah  bin  Umar  yang  dikutip  Imam  Muslim  disebutkan,  “Nabi 
SAW  memberi  tambahan  kepada  kami  masing-masing  seekor  unta." 
Demikianlah,  penisbatan  pembagian  itu  kepada  Nabi  SAW  mungkin 
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dipahami  sebagai  taqrir  (persetujuan)  dari  beliau,  maka  terjadilah 
keserasian  antara  dua  versi  riwayat  tersebut. 

Menurut  Imam  An-Nawawi,  maksudnya  adalah  pemimpin 
pasukan  memberikan  bagian  tambahan  kepada  mereka  dan  Nabi  SAW 
menyetujuinya,  maka  kejadian  ini  boleh  dinisbatkan  kepada  setiap 
salah  seorang  dari  keduanya. 

Dalam  hadits  ini  terdapat  beberapa  faidah,  di  antaranya:  apabila 
beberapa  orang  pasukan  melakukan  operasi  tersendiri  dan  berhasil 
mendapatkan  rampasan,  maka  rampasan  itu  menjadi  milik  semua 
personil  pasukan.  Ibnu  Abdil  Barr  berkata,  “Tidak  ada  perbedaan  di 
antara  ahli  fikih  mengenai  hal  itu,  yakni  jika  seluruh  personil  pasukan 
keluar  bersama-sama  lalu  sekelompok  mereka  melakukan  operasi 
tersendiri  maka  rampasan  dibagi  untuk  semua  personil.”  Maksudnya, 
bukan  pasukan  yang  tinggal  di  negeri  Islam,  karena  pasukan  ini  tidak 
bersekutu  dengan  pasukan  yang  keluar  ke  negeri  musuh. 

Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkata,  “Hadits  ini  dijadikan  dalil  bahwa  jika 
sekelompok  pasukan  memisahkan  diri  dari  pasukan  induk  yang 
dipimpin  langsung  oleh  komandan  tertinggi,  lalu  kelompok  ini 
mendapatkan  rampasan  perang,  maka  rampasan  itu  menjadi  milik 
mereka  secara  khusus.”  Dia  juga  berkata,  “Hanya  saja  para  ulama 
mengatakan  bahwa  pasukan  induk  bersekutu  dengan  kelompok  yang 
memisahkan  diri  itu  dalam  harta  rampasan  yang  mereka  dapatkan,  jika 
posisi  mereka  tidak  jauh  dari  pasukan  induk.  Jarak  tersebut 
memungkinkan  bagi  pasukan  induk  untuk  memberi  bantuan  bila 
diperlukan.”  Pembatasan  seperti  ini  terdapat  dalam  madzhab  Imam 
Malik. 

Ibrahim  An-Nakha’i  berkata,  “Imam  (pemimpin)  boleh  memberi 
kan  seluruh  rampasan  perang  kepada  anggota  ekspedisi  sebagai 
pemberian  tambahan  ( nafl ),  tanpa  memberikan  kepada  personil 
anggota  pasukan  induk.”  Namun,  konon  pendapat  ini  hanya 
dikemukakan  An-Nakha’i. 
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Hadits  di  atas  dijadikan  dalil  pensyariatan  nafi ,  dan  maknanya 
adalah  mengkhususkan  harta  tertentu  kepada  seseorang  yang  dianggap 
cukup  beijasa  dalam  peperangan.  Akan  tetapi  Amr  bin  Syu’aib 
mengkhususkan  hal  ini  untuk  Nabi  SAW  dan  tidak  berlaku  bagi 
pemimpin  sesudahnya.  Harus  diingat  bahwa  Imam  Malik  tidak 
menyukai  bila  hal  itu  disyaratkan  oleh  komandan  pasukan,  seperti 
memotivasi  prajurit  untuk  berperang  dan  menjanjikan  akan 
memberikan  1/4  hingga  1/3  rampasan  sebagai  nafi.  Dia  beralasan 
bahwa  pada  kondisi  demikian  perang  tidak  mumi  lagi  untuk  Allah  tapi 
berubah  untuk  mendapatkan  kepentingan  dunia,  dan  ini  tidak 
diperbolehkan.  Demikian  pernyataan  Imam  Malik.  Keterangan  ini 
menjadi  bantahan  bagi  mereka  yang  bependapat  bahwa  para  ulama 
sepakat  mengakui  syariat  pemberian  bagian  tambahan  selain  bagian 
harta  rampasan  perang  yang  telah  ditentukaa 

Selanjutnya,  para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  harta  yang 
dijadikan  sebagai  nafi;  apakah  berasal  dari  pokok  rampasan  atau  dari 
bagian  yang  1/5,  atau  justru  dari  1/5  dari  bagian  yang  1/5,  atau  diambil 
dari  selain  bagian  yang  1/5? 

Dalam  masalah  ini  terdapat  sejumlah  pendapat.  Tiga  pendapat 
pertama  adalah  madzhab  Syaf  i,  namun  yang  paling  shahih  menurut 
mereka  bahwa  nafi  diambil  dari  1/5  dari  bagian  yang  1/5.  Pendapat  ini 
dinukil  pula  oleh  Mundzir  bin  Sa’id  dari  Malik,  tetapi  tergolong 
pendapat  yang  syadz  di  kalangan  mereka. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Hadits  tersebut  menolak  pendapat 
madzhab  Syafi’i,  karena  anggota  ekspedisi  diberi  1/2  dari  1/6  (yakni 
1/12),  dimana  jumlah  ini  lebih  besar  dari  1/5  dari  1/5  (yakni  1/25). 
Ibnu  Al  Manayyar  berusaha  lebih  menyederhanakan  persoalan,  dia 
berkata,  “Sekiranya  kita  katakan  jumlah  mereka  adalah  100  orang, 
berarti  total  bagian  mereka  dari  rampasan  perang  adalah  1200  ekor 
unta,  maka  1/5  dari  pokok  rampasan  adalah  300  unta,  dan  1/5  darinya 
adalah  60  unta.1  Sementara  hadits  itu  menyebutkan  bahwa  mereka 

1  Maksudnya,  kalau  jumlah  pasukan  adalah  100  orang  lalu  masing-masing  mendapatkan  bagian  12  ekor, 
maka  total  rampasan  perang  adalah  1500  ekor.  Sebab  sebelum  dibagi  di  antara  anggota  pasukan  terlebih 
dahulu  telah  dikeluarkan  darinya  bagian  yang  1/5  atau  sama  dengan  300  ekor,  oleh  karena  itu  yang  tersisa 
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diberi  bagian  tambahan  masing-masing  seekor  unta.  Maka  jumlah 
total  tambahan  yang  mereka  dapatkan  adalah  100  ekor  unta.  Jika  1/5 
dari  1/5  adalah  60  ekor,  maka  tentu  tidak  cukup  dibagi  100  orang 
dimana  bagian  masing-masing  adalah  seekor.  Hasilnya  akan  tetap 
demikian  berapapun  jumlah  yang  kita  perkirakan.”  Dia  berkata, 
“Sebagian  ulama  berusaha  untuk  keluar  dari  konsekuensi  logis  ini 
dengan  mengatakan  bahwa  jumlah  rampasan  yang  didapatkan  oleh 
ekspedisi  itu  adalah  12  ekor  unta.  Maka  dikatakan  kepadanya  jika 
demikian  1/5  darinya  adalah  3  ekor  dan  konsekuensinya  bahwa 
ekspedisi  itu  terdiri  dari  3  orang.  Ibnu  Al  Manayyar  berkata, 
“Pernyataan  ini  tidak  benar,  karena  seharusnya  jumlah  pasukan 
kurang  dari  3  orang,  sebab  bagian  yang  dijadikan  tambahan  {nafi) 
adalah  1/5  dari  bagian  yang  1/5.” 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Ulama  madzhab  Syafi’i  yang  mengatakan 
bahwa  tambahan  itu  adalah  1/5  dari  bagian  yang  1/5  berusaha  keluar 
dari  polemik  di  atas  dengan  mengajukan  beberapa  kemungkinan,  di 
antaranya: 

Pertama,  tidak  semua  rampasan  perang  itu  berupa  unta,  bahkan 
ada  jenis  harta  yang  lain.  Maka  nafi  diberikan  dari  sebagian  jenis  harta 
itu  tanpa  jenis  yang  lain. 

Kedua,  bahwa  nafi  diambil  dari  bagian  masing-masing  prajurit, 
maka  nafi  ditambahkan  kepada  bagian  dari  rampasan  perang.  Oleh 
karena  itu,  ada  penambahan  jumlah. 

Ketiga,  nafi  hanya  diberikan  kepada  sebagian  anggota  pasukan 
bukan  seluruhnya.  Namun,  menurut  Ibnu  At-Tin  bahwa  makna 
lahiriah  hadits  menolak  semua  kemungkinan  ini.  Kemudian  dia 
berkata,  “Dalam  salah  satu  riwayat  disebutkan  bahwa  jumlah  mereka 
adalah  10  orang  dan  mendapat  rampasan  150  unta.  Maka  dikeluarkan 
darinya  1/5  yaitu  30  ekor,  lalu  sisanya  dibagi  di  antara  prajurit  dan 
masing-masing  mendapatkan  12  ekor.  Atas  dasar  ini  bagian  tambahan 
yang  diberikan  kepada  mereka  adalah  1/3  dari  bagian  yang  1/5.” 


adalah  1200  ekor,  dan  masing-masing  prajurit  mendapat  12  ekor.  Atas  dasar  ini  maka  1/5  dari  pokok 
rampasan  (1500  ekor)  adalah  300  ekor,  dan  1/5  dari  1/5  adalah  60  ekor-  penerj. 
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Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  meski  riwayat  ini  terbukti  akurat 
tetap  tidak  dapat  dijadikan  bantahan  untuk  pendapat  yang  terakhir, 
karena  ada  kemungkinan  yang  diberi  bagian  tambahan  adalah  6  orang 
di  antara  10  orang  yang  ikut  dalam  ekspedisi  itu. 

Al  Auza’i,  Ahmad,  Abu  Tsaur  dan  selain  mereka  berkata,  “Nafi 
berasal  dari  pokok  harta  rampasan.”  Sementara  Imam  Malik  dan 
sekelompok  ulama  berkata,  “Tidak  ada  bagian  tambahan,  kecuali  dari 
bagian  yang  1/5.”  Menurut  Al  Khaththabi  bahwa  kebanyakan  riwayat 
menyatakan  bagian  tambahan  itu  berasal  dari  pokok  rampasan,  tetapi 
hadits  pada  bab  ini  menunjukkan  bahwa  bagian  tambahan  itu  berasal 
dari  bagian  yang  1/5.  Sebab  12  ekor  dinisbatkan  kepada  bagian 
mereka.  Seakan-akan  hendak  dikatakan  bahwa  ketetapan  ini  menjadi 
hal  yang  tidak  dapat  digugat,  yakni  4/5  dari  rampasan  perang  harus 
dibagi  kepada  anggota  pasukan  secara  rata.  Dengan  demikian  maka 
bagian  tambahan  itu  diambil  dari  bagian  yang  1/5. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pandangan  ini  dikuatkan  oleh 
riwayat  Imam  Muslim  dari  Az-Zuhri,  dari  Ibnu  Umar,  dia  berkata, 

^4-flJ  'M  Jj.l  'y»  Jjj  ‘4j jjjl 

H*  j*  (. Rasulullah  SAW memberi  bagian  tambahan  [nafi]  kepada 
ekspedisi  yang  dikirim  ke  arah  Najed  berupa  unta  yang  mereka  bawa 
pulang  selain  bagian  mereka  dari  harta  rampasan  perang).  Imam 
Muslim  tidak  menyebutkan  lafazhnya  tapi  hanya  disebutkan  oleh  Ath- 
Thahawi.  Pandangan  ini  juga  diperkuat  riwayat  Malik  dari  Abdu 
Rabbih  bin  Sa'id  dari  Amr  bin  Syu’aib  bahwa  Nabi  SAW  bersabda,  U 
jij  4il  «Ail  Ca  ^  ( Tidak  ada  bagiku  dari 

apa  yang  diberikan  Allah  sebagai  fai'  kepada  kamu,  kecuali  1/5,  dan 
bagian  1/5  ini  juga  dikembalikan  kepada  kamu).  Riwayat  ini 
disebutkan  dengan  sanad  yang  maushul  oleh  An-Nasa'i  dari  jalur  lain 
dari  Hasan  dari  Amr  bin  Syu’aib,  dari  bapaknya,  dari  kakeknya. 
Kemudian  dia  juga  menyebutkan  dari  hadits  Ubadah  bin  Shamith. 
Riwayat-riwayat  ini  memberi  indikasi  kuat  bahwa  selain  bagian  yang 
1/5  adalah  untuk  prajurit  yang  ikut  berperang. 
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Imam  Malik  meriwayatkan  pula  dari  Abu  Az-Zinad  bahwa  dia 
mendengar  Sa’id  bin  Al  Musayyab  berkata,  “Biasanya  manusia  diberi 
bagian  tambahan  ( nafi)  dari  bagian  yang  1/5.”  Saya  (Ibnu  Hajar) 
katakan,  nampaknya  para  sahabat  sepakat  atas  hal  itu.  Sementara  Ibnu 
Abdil  Barr  berkata,  “Apabila  imam  ingin  memberi  bagian  yang  lebih 
kepada  sebagian  anggota  pasukan  karena  hal  tertentu,  maka 
pemberian  itu  diambil  dari  1/5  rampasan  dengan  syarat  tidak  melebihi 
1/3  dari  bagian  yang  1/5  itu,  pemberian  ini  tidak  boleh  diambil  dari 
pokok  rampasan  perang.  Jika  satu  kelompok  memisahkan  diri  dari 
pasukan  induk  lalu  imam  hendak  memberi  mereka  bagian  tambahan 
dari  rampasan  yang  didapat  oleh  kelompok  ini  tanpa  memberi  kepada 
prajurit  lain  yang  berada  dalam  pasukan  induk,  maka  hendaknya 
diberi  dari  selain  bagian  yang  1/5  dengan  syarat  tidak  melebihi  1/3 
darinya.”  Persyaratan  agar  tidak  lebih  dari  1/3  disetujui  oleh  mayoritas 
ulama. 

Akan  tetapi  menurut  Imam  Syafi’i  tidak  ada  batasan  tertentu 
dalam  hal  ini,  bahkan  semuanya  diserahkan  kepada  kebijakan  imam 
sesuai  kemaslahatan.  Pendapat  Imam  Syafi’i  didukung  firman  Allah, 
i»  Ji  {Katakanlah  harta  rampasan  itu  untuk  Allah  dan 
Rasul-Nya).  Dalam  ayat  ini  Allah  menyerahkan  urusan  rampasan 
perang  kepada  Nabi  SAW. 

Imam  Al  Auza’i  berkata,  “Nafi  tidak  boleh  diberikan  sejak  awal 
rampasan  dan  tidak  boleh  berbentuk  emas  atau  perak.”  Namun, 
jumhur  ulama  tidak  setuju  dengan  pendapatnya,  dan  hadits  pada  bab 
ini  — yang  dinukil  melalui  jalur  Ishaq —  mendukung  pendapat  jumhur 
ulama. 

Hadits  di  atas  dijadikan  pula  sebagai  dalil  untuk  membagi  harta 
rampasan  perang  berdasarkan  jumlah  bukan  harga.  Tapi  pernyataan 
ini  perlu  dianalisa  kembali  karena  kemungkinan  pembagian  dalam 
hadits  hanya  terjadi  secara  kebetulan  atau  menjelaskan  tentang 
bolehnya  hal  itu.  Dalam  madzhab  Maliki  terdapat  tiga  pendapat 
(yakni,  pertama  berdasarkan  jumlah  sedangkan  kedua  berdasarkan 
harga),  dan  pendapat  ketiga  boleh  memilih;  apakah  berdasarkan  harga 
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atau  jumlah.  Faidah  lainnya  bahwa  jika  komandan  pasukan  melakukan 
suatu  kemaslahatan  maka  imam  (pemimpin  tertinggi)  tidak  boleh 
membatalkannya. 

Keempat,  hadits  Ibnu  Umar  “ Sesungguhnya  Rasulullah  SAW 
biasa  memberi  bagian  khusus  kepada  sebagian  orang  yang  ikut  dalam 
suatu  ekspedisi  selain  bagian  yang  diterima  anggota  pasukan  secara 
umum."  Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Imam  Muslim  disertai 
tambahan,  “Dan  bagian  1/5  wajib  pada  semuanya.”  Namun,  riwayat 
ini  tidak  dapat  dijadikan  hujjah  karena  nafi  diambil  dari  bagian  yang 
1/5  bukan  dari  yang  lainnya.  Bahkan  riwayat  ini  memiliki 
kemungkinan  untuk  mendukung  semua  pendapat  yang  ada.  Namun, 
patut  dicatat  bahwa  hadits  ini  menjadi  dalil  tentang  bolehnya 
mengkhususkan  pemberian  kepada  sebagian  anggota  pasukan  tanpa 
menyertakan  anggota  lainnya. 

Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkata,  “Hadits  Ibnu  Umar  memiliki  kaitan 
dengan  masalah  ikhlas  dalam  beramal.  Adapun  kaitannya  dengan 
masalah  tersebut  bahwa  nafi  merupakan  motivasi  untuk  menambah 
amalan  dan  menerjang  bahaya  dalam  berjihad.  Namun,  dipastikan  hal 
itu  tidak  membawa  mudharat  bagi  mereka  karena  diberikan  langsung 
oleh  Nabi  SAW.  Dari  sini  disimpulkan  bahwa  sebagian  maksud  yang 
berada  diluar  ruang  ta  ’abbud  (peribadatan)  tidak  merusak  keikhlasan. 
Akan  tetapi  menetapkan  batasan  dan  membedakan  antara  yang 
merusak  dan  tidak  merusak  merupakan  perkara  yang  sangat  rumit.” 

Kelima,  hadits  Abu  Musa  tentang  kedatangan  mereka  dari 
Habasyah,  dimana  pada  bagian  akhirnya  disebutkan,  “Beliau  SAW 
tidak  memberi  bagian  kepada  seorang  pun  yang  tidak  ikut  dalam 
perang  Khaibar  selain  kami.  Beliau  hanya  memberi  orang  yang  ikut 
dalam  peperangan  itu  serta  orang-orang  yang  ikut  dalam  perahu  kami 
bersama  Ja’far  dan  sahabat-sahabatnya.  Beliau  SAW  memberi  bagian 
(saham)  kepada  mereka  bersama  orang-orang  yang  turut  dalam  perang 
Khaibar.”  Penjelasan  lebih  lengkap  bagi  hadits  ini  akan  disebutkan 
pada  perang  Khaibar  dalam  pembahasan  tentang  peperangan.  Adapun 
yang  dimaksudkan  pada  bab  di  atas  adalah  bagian  yang  terakhir  ini. 
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Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Hadits-hadits  di  atas  memiliki 
kesesuaian  dengan  judul  bab,  kecuali  hadits  Abu  Musa.  Karena  secara 
zhahir  Nabi  SAW  membagikan  kepada  mereka  dari  pokok  rampasan 
bukan  dari  bagian  yang  1/5.  Sebab  bila  berasal  dari  1/5  harta  rampasan 
maka  tidak  menjadi  kekhususan  bagi  mereka.  Sementara  hadits  yang 
ada  menjelaskan  kekhususan  yang  mereka  dapatkan.”  Lalu  dia 
berkata,  “Akan  tetapi  hadits  ini  mungkin  disesuaikan  dengan  judul  bab 
bila  ditinjau  dari  sisi  bahwa  jika  imam  boleh  berijtihad  dan 
menggunakan  bagian  4/5  dari  rampasan  (yang  seharusnya  khusus  bagi 
prajurit)  untuk  diberikan  kepada  mereka  yang  tidak  turut  serta  dalam 
peperangan,  maka  tentu  lebih  diperbolehkan  lagi  berijtihad  untuk 
menggunakan  bagian  1/5  yang  tidak  dimiliki  orang-orang  tertentu, 
meskipun  dimiliki  oleh  suatu  golongan.” 

Ibnu  At-Tiin  berkata,  “Ada  kemungkinan  Nabi  SAW 
memberikan  kepada  mereka  atas  keridhaan  seluruh  prajurit  yang  ikut 
berperang.”  Apa  yang  dianggap  sebagai  suatu  kemungkinan  oleh  Ibnu 
At-Tin  telah  dinyatakan  sebagai  realita  oleh  Musa  bin  Uqbah  dalam 
kitabnya  Al  Maghazi.  Tapi  ada  pula  kemungkinan  pemberian  tersebut 
diambil  oleh  Nabi  SAW  dari  bagain  yang  1/5.  Kemungkinan  terakhir 
dianggap  sebagai  kemestian  oleh  Abu  Ubaid  dalam  kitab  Al  Amwal, 
dan  hal  ini  sesuai  dengan  judul  bab  yang  dikemukakan  Imam  Bukhari. 

Adapun  perkataan  Ibnu  Al  Manayyar,  “Jika  diambil  dari  bagian 
yang  1/5  maka  tidak  ada  kekhususan  bagi  mereka”,  merupakan 
pernyataan  yang  sangat  beralasan.  Hanya  saja  mungkin  dikatakan 
bahwa  Nabi  memberikan  kepada  mereka  dari  bagian  yang  1/5,  tetapi 
pemberian  ini  dikhususkan  kepada  mereka  tanpa  memberi  golongan 
lain  yang  juga  berhak  mendapatkan  dari  bagian  yang  1/5.  Ada  pula 
kemungkinan  Nabi  SAW  memberikan  kepada  mereka  dari  pokok 
harta  rampasan,  karena  mereka  sampai  kepada  beliau  sebelum 
rampasan  perang  dibagi.  Kemungkinan  ini  merupakan  salah  satu 
pendapat  dalam  madzab  Imam  Syafi’i.  Pendapat  ini  cukup  berdasar 
bila  dilandasi  oleh  lafazh  “ Memberi  bagian  (saham)  kepada  mereka ”. 
sebab  apa  yang  diberikan  dari  bagian  yang  1/5  tidak  dinamakan 
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sebagai  saham  kecuali  dalam  konteks  majaz.  Disamping  itu,  redaksi 
kalimat  berkonotasi  kebanggaan  dan  keistimewaan  yang  tidak 
ditemukan  pada  selain  mereka  (seperti  telah  disebutkan). 

Keenam,  hadits  Jabir  tentang  janji  Rasulullah  SAW  untuk 
memberinya  sebagian  harta  dari  Bahrain. 

Jl — a  ai  ( Kalau  harta  dari  Bahrain  telah  datang 

kepadaku).  Pada  awal  pembahasan  tentang  upeti  akan  disebutkan  dari 
hadits  Amr  bin  Auf  bahwa  harta  tersebut  adalah  hasil  upeti  (jizyah ). 
Namun,  dalam  riwayat  ini  disebutkan,  “Abu  Ubaidah  datang 
membawa  harta  dari  Bahrain.”  Maka  kemungkinan  harta  yang 
dijanjikan  Nabi  SAW  kepada  Jabir  adalah  yang  akan  datang  setelah 
tahun  Abu  Ubaidah  datang  membawa  harta  upeti  tersebut.  Dari 
riwayat  ini  diketahui  pula  asal  harta  yang  dimaksud  dan  ia  berasal  dari 
upeti.  Dengan  demikian,  tidak  butuh  lagi  kepada  perkataan  Ibnu 
Baththal,  “Ada  kemungkinan  berasal  dari  1/5  rampasan  perang  atau 
dari  harta fai\” 

b'iUi  ( Abu  Bakar  memerintahkan  seseorang  untuk 

berseru ).  Saya  belum  menemukan  nama  orang  yang  dimaksud,  tetapi 
ada  kemungkinan  dia  adalah  Bilal. 

5j _ i  J' — 3j  {Pada  kali  yang  lain  dia  berkata).  Orang  yang 

mengucapkan  kalimat  ini  adalah  Sufyan  berdasarkan  sanad  di  atas. 
Hadits  ini  telah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  hibah  melalui 
sanad  yang  pertama  tanpa  tambahan  hingga  akhir.  Lalu  keterangan 
tambahan  yang  dimaksud  disebutkan  pula  melalui  sanad  ini  dalam 
pembahasan  tentang  pemberian  jaminan  dan  pengalihan  utang  hingga 
lafazh,  j {Ambillah  dua  kali  sepertinya). 

OCi— J  {Sufyan  berkata).  Bagian  ini  berkaitan  dengan  sanad 
sebelumnya.  Amr  yang  disebut-sebut  adalah  Amr  bin  Dinar. 
Sedangkan  Muhammad  bin  Ali  adalah  Ibnu  Al  Husain  bin  Ali.  Dari 
riwayat  ini  diketahui  maksud  lafazh  pada  riwayat  Ibnu  Al  Munkadir, 
“Dia  meraup  tiga  kali  untukku.”  Akan  tetapi  lafazh,  “Beliau  meraup 


FATHUL  BAARI  —  7S1 


satu  kali  untukku”  bila  dikaitkan  dengan  lafazh  pada  riwayat 
sebelumnya,  “Sufyan  mempraktikkan  meraup  dengan  kedua  tangan 
nya”,  memberi  konsekuensi  bahwa  kata  hatsyah  (raupan)  adalah  apa 
yang  diambil  dengan  kedua  tangan  sekaligus.  Sementara  menurut 
pakar  bahasa  bahwa  hatsyah  adalah  apa  yang  memenuhi  satu  telapak 
tangan  dan  hafnah  adalah  apa  yang  memenuhi  dua  telapak  tangan. 
Hanya  Abu  Ubaid  Al  Harawi  menyebutkan  bahwa  hatsyah  dan  hafnah 
adalah  satu  makna. 

-jj — j-Jt  ijju-  Jl5j  ( Dia  berkata  yakni  Ibnu  Al  Munkadir). 
Orang  yang  mengucapkan  kata,  “Dia  berkata”  adalah  Sufyan, 
sedangkan  yang  mengucapkan  kata  “Yakni  Ibnu  Al  Munkadir”  adalah 
Ali  bin  Al  Madini. 

frla  tflj  ( Penyakit  perut  manakah  yang  lebih 
berbahaya  dari  kekikiran).  Iyadh  berkata,  “Demikian  tercantum  di 
tempat  ini,  yakni  dengan  lafazh  adwaa  tanpa  huruf  hamzah  di 
akhirnya  yang  berasal  dari  kata  dawiya,  yakni  penyakit  di  perut. 
Padahal  yang  benar  adalah  Adwa'  karena  berasal  dari  kata  daa’ 
(penyakit).  Maka  mungkin  mereka  merubah  huruf  hamzah  menjadi 
ya'  untuk  mempermudah  pengucapan. 

Sementara  itu  dalam  Musnad  Al  Humaidi  dari  Sufyan 
disebutkan,  “Ibnu  Al  Munkadir  berkata  dalam  haditsnya.”  Dari  sini 
menjadi  jelas  bahwa  riwayat  tersebut  memiliki  sanad  yang  muttashil 
(bersambung)  hingga  Abu  Bakar,  berbeda  dengan  riwayat  Al  Ashili 
yang  memberi  asumsi  bahwa  hal  itu  adalah  perkataan  Ibnu  Al 
Munkadir,  dan  dia  menukil  dengan  lafazh,  J — ^3'  j — * 

( Penyakit  manakah  yang  lebih  berbahaya  dari  kekikiran). 

Dalam  pembahasan  tentang  pemberian  jaminan  telah  disebutkan 
bagaimana  Abu  Bakar  menunaikan  janji-janji  Nabi  SAW.  Demikian 
pula  yang  terdapat  dalam  pembahasan  tentang  hibah.  Sesunguhnya 
janji  beliau  tidak  boleh  diselisihi  sehingga  hukumnya  sama  seperti 
jaminan  yang  diberikan  oleh  orang  yang  hidup. 


752  —  FATHUL  BAARI 


Sebagian  berpendapat  bahwa  Abu  Bakar  melakukannya  dengan 
suka  rela  dan  dia  tidak  berkeyakinan  bahwa  hal  itu  adalah  kewajiban. 
Namun,  apa  yang  disebutkan  pada  bab,  “Orang  yang  Memerintahkan 
Untuk  Menunaikan  Janji”  dalam  pembahasan  tentang  kesaksian  lebih 
tepat.  Jabir  tidak  mengklaim  memiliki  piutang  pada  Nabi  SAW  dan 
Abu  Bakar  tidak  memintanya  untuk  mendatangkan  bukti,  dia 
memenuhi  janji  itu  dari  baitul  mal  (kas  negara)  yang  pengurusannya 
diserahkan  kepada  ijtihad  imam  (pemimpin).  Itulah  yang  menjadi 
tujuan  Imam  Bukhari  dan  ini  pula  maksud  judul  bab  yang 
disebutkannya.  Hanya  saja  Abu  Bakar  mengakhirkan  pemberian 
kepada  Jabir  hingga  mengucapkan  apa  yang  dia  ucapkan  mungkin 
karena  ada  urusan  yang  lebih  penting,  atau  Abu  Bakar  khawatir  jika 
dituruti  sejak  awal  niscaya  akan  membuat  Jabir  meminta  yang  lain, 
atau  khawatir  orang-orang  akan  mengajukan  permintaan  serupa.  Abu 
Bakar  tidak  bermaksud  untuk  tidak  memberi  secara  mutlak.  Oleh 
karena  itu,  dia  berkata,  “Tidak  sekalipun  aku  mencegahmu  melainkan 
aku  ingin  memberimu.”  Saya  akan  menyebutkan  pada  bagian  awal 
pembahasan  upeti  penjelasan  tentang  perbedaan  penggunaan  harta 
upeti.  Secara  lahiriah  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  ini  pada  bab 
di  atas  untuk  menjelaskan  bahwa  penggunaan  harta  upeti  sama  seperti 
penggunaan  1/5  rampasan. 

Ketujuh,  hadits  Jabir  RA  tentang  seorang  laki-laki  yang  berkata 
kepada  Nabi  SAW,  “ Berbuatlah  adiT\  Hadits  ini  akan  dijelaskan 
dengan  lengkap  pada  pembahasan  tentang  perintah  bertaubat  untuk 
orang-orang  murtad  ketika  membicarakan  hadits  Abu  Sa'id  yang 
semakna  dengannya.  Dalam  hadits  Abu  Sa’id  terdapat  penjelasan 
tentang  nama  orang  yang  berkata  demikian. 

Kebanyakan  periwayat  menukil  dengan  lafazh  “ laqad  syuqiitu” 
(sungguh  aku  telah  celaka).  Namun,  kalimat  ini  tidak  memiliki 
konsekuensi  logis,  karena  Nabi  SAW  bukan  termasuk  orang  yang 
tidak  berlaku  adil  sehingga  menjadi  celaka,  bahkan  beliau  berlaku  adil 
maka  tidak  ada  kecelakaan  baginya.  Sementara  itu  Iyadh  menukil 
dengan  lafazh  “ Laqad  syaqaitu,\  Versi  ini  dinyatakan  rajih  (lebih 
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kuat)  oleh  Imam  Nawawi  dan  dikutip  oleh  Al  Ismaili  dari  riwayat 
gurunya  Al  Mani’i  dari  Utsman  bin  Umar  dari  Qurrah.  Adapun  makna 
“ Laqad  syuqiita”,  adalah  sungguh  kamu  telah  tersesat  wahai  pengikut 
karena  mengikuti  orang  yang  tidak  berlaku  adil,  atau  karena  kamu 
memiliki  keyakinan  seperti  ini  pada  nabimu,  dimana  ucapan  itu  tidak 
mungkin  keluar  dari  sorang  yang  beriman. 


16.  Nabi  SAW  Membebaskan  Para  Tawanan  Tanpa  Diambil 
Bagian  Seperlima  Darinya 

£>■  015””  J  j-b  <jjb\  ^  Jl5 

.tf  'r&'J  Jl 

3139.  Dari  Muhammad  bin  Jubair  dari  bapaknya  RA  bahwa 
Nabi  SAW  bersabda  tentang  tawanan  perang  Badar,  “Sekiranya 
Muth’im  bin  Adi  masih  hidup  kemudian  dia  berbicara  denganku 
tentang  orang-orang  yang  busuk  itu  niscaya  aku  akan  meninggalkan 
mereka  untuknya.  ’’ 


Keterangan  Hadits: 

Pada  bab  ini.  Imam  Bukhari  bermaksud  menjelaskan  bahwa 
Nabi  SAW  berhak  menggunakan  rampasan  perang  sesuai  apa  yang 
beliau  anggap  dapat  membawa  kemaslahatan.  Beliau  boleh  memberi 
nafi  dari  pokok  rampasan  dan  terkadang  pula  dari  bagian  yang  1/5. 
Hadits  di  atas  menunjukkan  bahwa  Nabi  SAW  boleh  memberi  nafi 
dari  pokok  harta.  Perbedaan  pendapat  mengenai  hal  ini  telah 
disebutkan. 

Pada  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Jubair  bin 
Muth’im,  “ Sekiranya  Muth’im  bin  Adi  masih  hidup  kemudian  ia 
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berbicara  denganku  tentang  orang-orang  yang  busuk  itu  niscaya  aku 
akan  meninggalkan  mereka  untuknya .”  Ibnu  Baththal  berkata,  “Sisi 
penetapan  dalil  dari  hadits  ini  adalah  Nabi  SAW  tidak  boleh  mengabar 
kan  sesuatu  yang  jika  terjadi  niscaya  beliau  akan  melakukannya 
sementara  hal  itu  tidak  boleh  bagi  beliau.  Maka  hal  ini  menunjukkan 
bahwa  imam  boleh  membebaskan  tawanan  tanpa  mengambil  tebusan. 

Hadits  ini  dijadikan  dalil  bahwa  rampasan  perang  tidak  menjadi 
hak  milik  penuh  para  prajurit  hingga  dibagi.  Demikian  yang  dikatakan 
para  ulama  madzhab  Maliki  dan  Hanafi.  Sementara  Imam  Syafi’i 
berkata,  “Mereka  dianggap  memiliki  harta  itu  apabila  telah  dirampas 
dari  musuh.”  Adapun  hadits  pada  bab  diatas  harus  dipahami  bahwa 
Nabi  SAW  minta  kerelaan  dari  para  sahabatnya.  Dalam  hadits  tersebut 
tidak  ada  keterangan  yang  menafikan  kemungkinan  ini,  maka  tidak 
dapat  dijadikan  sebagai  hujjah.  Masing-masing  memiliki  hujjah  dan 
jawabannya  berkenaan  dengan  masalah  ini,  tetapi  saya  tidak  ingin 
membahasnya  secara  panjang  lebar  di  tempat  ini  karena  hadits  di  atas 
tidak  menetapkan  maupun  menafikan. 

Menurut  Ibnu  Al  Manayyar  bahwa  kemungkinan  yang  dike 
mukakan  Imam  Syafi’i  tidak  dapat  diterima.  Dia  berkata,  “Jika  beliau 
minta  kerelaan  dari  para  sahabatnya  yang  ikut  berperang,  maka  ini 
adalah  akad  yang  tidak  mengikat,  mungkin  saja  sebagian  mereka  tidak 
menurutinya,  lalu  mengapa  beliau  memastikan  akan  membebaskan 
tawanan  itu  padahal  persoalan  sangat  terkait  dengan  orang-orang  yang 
ada  kemungkinan  tidak  menyetujuinya? 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  agar  persoalan  yang  ada  disesuaikan 
dengan  penjelasan  sebelumnya,  yaitu  pada  mulanya  rampasan  perang 
adalah  untuk  Nabi  SAW,  beliau  dapat  menggunakan  sesuai  kehendak 
nya.  Sementara  ketentuan  membagi  rampasan  perang  menjadi  5 
bagian  diturunkan  setelah  pembagian  rampasan  perang  Badar 
sebagaimana  telah  dijelaskan.  Dengan  demikian,  hadits  ini  tidak  dapat 
dijadikan  hujjah  berdasarkan  apa  yang  telah  kami  sebutkan. 

Ad-Dawudi  mengingkari  adanya  ketetapan  tentang  bagian  1/5 
pada  rampasan  perang  Badar.  Dia  berkata,  “Tidak  ada  dalam 
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ketetapan  itu  selain  dua  perkara;  membebaskan  tanpa  tebusan  atau 
membebaskan  disertai  tebusan.  Barangsiapa  yang  tidak  memiliki  harta 
maka  dia  mengajarkan  tulis-menulis  kepada  anak-anak  kaum  Anshar.” 
Adanya  dua  pilihan  itu  tidak  menghalangi  adanya  pilihan  yang  lain. 
Kenyataannya  Nabi  SAW  telah  membakar  beberapa  orang,  di 
antaranya;  Uqbah  bin  Abi  Mu’aith  dan  selainnya.  Klaim  dia  bahwa 
kaum  Quraisy  tidak  boleh  dijadikan  budak  perlu  diperkuat  dengan 
dalil  khusus.  Sebab  perbedaan  pendapat  tentang  apakah  orang  Arab 
dapat  dijadikan  budak  atau  tidak  merupakan  perkara  yang  masyhur. 
Penjelasan  hadits  ini  selanjutnya  akan  dikemukakan  pada  pembahasan 
tentang  perang  Badar. 


17.  Di  Antara  Dalil  yang  Menyatakan  Bahwa  1/5  Rampasan 
Perang  Untuk  Imam  dan  Bahwa  Dia  Dapat  Memberi  Sebagian 
Kerabatnya  Tanpa  Sebagian  yang  Lain;  Adalah  Pembagian  Nabi 
SAW  Kepada  Bani  Muththalib  dan  Bani  Hasyim  dari  1/5 
Rampasan  Khaibar 

J — *  O*  ^ p  J  P  Ji  ^  JlS 

1 _ «J J  tS _ ^ 

JA  £  (4^* 

Umar  bin  Abdul  Aziz  berkata,  “Beliau  tidak  memberikan 
pemberian  itu  kepada  mereka  semua  dan  tidak  mengkhususkan 
kerabat  tanpa  orang  yang  lebih  membutuhkan  darinya,  meskipun 
orang  yang  diberi  (lebih  jauh  hubungan  kerabatnya),  karena 
kebutuhan  yang  mereka  keluhkan  dan  apa  yang  menimpa  mereka  di 
sisinya  dari  kaum  dan  sekutu  mereka.” 
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3140.  Dari  Jubair  bin  Muth’im,  dia  berkata,  “Aku  berjalan 
bersama  Utsman  bin  Affan  menuju  Rasulullah  SAW.  Kami  berkata, 
‘Wahai  Rasulullah,  engkau  memberi  bani  Muththalib  dan  meninggal 
kan  kami,  sementara  kami  dan  mereka  di  sisimu  berada  pada  satu 
tingkatan’.  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘ Sesungguhnya  bani 
Muththalib  dan  bani  Hasyim  adalah  satu  ’.  ”  Al-Laits  berkata  “Yunus 
menceritakan  kepadaku  seraya  memberi  tambahan;  Jubair  berkata, 
‘Nabi  SAW  tidak  memberi  bagian  kepada  bani  Abdu  Syams  dan  tidak 
pula  bani  Naufal’.”  Ibnu  Ishaq  berkata,  “Abdu  Syams,  Hasyim  dan 
Abdul  Muththalib  adalah  saudara  seibu.  Ibu  mereka  adalah  Atikah 
binti  Murrah.  Adapun  Naufal  adalah  saudara  mereka  dari  pihak 
bapak.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  di  antara  dalil  yang  menyatakan  bahwa  1/5  rampasan 
untuk  imam).  Hal  ini  telah  disebutkan  pada  bab  terdahulu. 

f — f — '  <■  *tlp  'y’  ’j**  Jis  ( Umar  bin  Abdul  Aziz  berkata, 

“Beliau  SAW  tidak  memberikan  pemberian  itu  kepada  mereka 
semua.  ”).  Maksudnya,  tidak  memberi  semua  kaum  Quraisy. 
Sedangkan  maksud  “tidak  mengkhususkan  kerabat  tanpa  orang  yang 
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lebih  butuh  kepadanya”,  adalah  Nabi  SAW  memberi  orang  yang  lebih 
butuh  kepada  pemberian  itu,  dan  mengkhususkan  kerabat  tertentu. 

^ — kpt  ijj — li  o< — f  d)ij  {Meskipun  yang  beliau  beri).  Maksudnya, 
meski  yang  beliau  beri  lebih  jauh  hubungan  kekerabatannya 
dibandingkan  orang  yang  tidak  diberi.  Kalimat  ini  perlu  ditelaah 
secara  seksama.  Umar  bin  Syabah  dalam  kitab  Akhbar  Al  Madinah 
telah  menukil  riwayat  tersebut  melalui  sanad  yang  maushul  dengan 
redaksi  yang  cukup  panjang.  Di  dalamnya  disebutkan.  U— U  ^ 
j*  'y»  J&A  ydi  OlT  y  Oji  -u  yukl  jUj  ( 

i — yj  j — *Ji  (Nabi  memberi  mereka  seluruhnya  tanpa  mengkhususkan 
kerabat  daripada  yang  lebih  butuh  darinya,  dan  saat  itu  di  antara 
yang  diberi  ada  yang  lebih  jauh  hubungan  kekerabatannya),  yakni 
dibandingkan  dengan  orang  yang  tidak  diberi. 

Kalimat  “ karena  apa  yang  diadukannya ”  sebagai  alasan 
pemberian  kepada  yang  lebih  jauh.  Sedangkan  kalimat  “ dari  kaum 
dan  sekutu  mereka ”,  yakni  dan  para  sekutu  kaum  mereka  dengan 
sebab  Islam.  Imam  Bukhari  hendak  menyebutkan  apa  yang  dialami 
Nabi  SAW  dan  para  sahabatnya  di  Makkah  dari  kaum  Quraisy  dengan 
sebab  Islam. 

0 Mi-  y  OUiPj  \h  (Aku  berjalan  bersama  Utsman  bin  Affan). 
Abu  Daud  dan  An-Nasa'i  memberi  tambahan  dari  jalur  Yunus  dari 
Ibnu  Syihab,  c-lkUi  y»y  ,»-*&  y»  y»  'y»  U!»  ( Dalam  hal  1/5 
rampasan  yang  beliau  bagikan  di  antara  bani  Hasyim  dan  bani 
Muththalib).  Keduanya  menukil  pula  dari  riwayat  Ibnu  Ishaq  dari  Ibnu 
Syihab,  yj^  JijI  y*  '£'/j  yjj  ^i»\k>  y»  y  yji\  ^ 

(Beliau  menyerahkan  bagian  kerabat  kepada  bani  Hasyim  dan 
bani  Muththalib  dan  meninggalkan  bani  Naufal  serta  bani  Abdu 
Syams). 

Jubair  dan  Utsman  sengaja  mempertanyakan  hal  ini,  karena 
Utsman  berasal  dari  bani  Abdu  Syams  dan  Jubair  bin  Muth’im  berasal 
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dari  bani  Naufal.  Sementara  bani  Abdu  Syams,  Naufal,  Hasyim  dan 
Muththalib  adalah  sama,  semuanya  merupakan  bani  Abdi  Manaf. 
Maka  inilah  makna  perkataan  mereka,  “Kami  dan  mereka  di  sisimu 
berada  pada  posisi  yang  sama”,  yakni  dari  segi  penisbatan  nasab 
kepada  Abdi  Manaf.  Sementara  dalam  riwayat  Abu  Daud  disebutkan, 
“Hubungan  kerabat  kami  dan  mereka  denganmu  adalah  sama.” 

Abu  Daud  menukil  pula  dari  Ibnu  Ishaq,  ji'  tSlj*  «i'  SJ*j  'i 

V — Ik-J'  ^ — H  J'»  Ui  dlkjsj  ^jJ' 

( Kami  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  mereka  barti  Hasyim, 
kami  tidak  mengingkari  keutamaan  mereka  karena  posisi  yang  Allah 
telah  menempatkanmu  di  antara  mereka,  tapi  mengapa  engkau 
memberi  kepada  saudara-saudara  kita  dari  bani  Muththalib  lalu 
meninggalkan  kami?). 

-> — ^  ( Sesuatu  yang  satu).  Demikian  yang  dinukil  oleh 
kebanyakan  periwayat,  bahkan  menurut  Iyadh  demikian  yang  dinukil 
dalam  kitab  Al  Bukhari  tanpa  perbedaan.  Sementara  itu,  saya  telah 
menemukan  dalam  riwayat  Al  Kasymihani,  pada  pembahasan  tentang 
peperangan  dari  riwayat  Al  Mustamli,  pada  pembahasan  tentang 
keutamaan  kaum  Quraisy  dari  riwayat  Al  Mustamli,  dan  dalam 
riwayat  Al  Hamawi  disebutkan,  “ syiyyul  waahid'.  Demikian  juga 
yang  diriwayatkan  Yahya  bin  Ma’in.  Al  Khaththabi  berkata, 
“Riwayat  ini  lebih  baik  dari  segi  makna.”  Iyadh  menukil  riwayat 
serupa  diluar  kitab  Shahih  seraya  berkata,  “Versi  yang  benar  adalah 
riwayat  mayoritas  berdasarkan  lafazh,  — 'J\  'J — '  dJj — 'i»)  ( Beliau 
memasukkan  antara  jari-jari  tangannya).  Hal  ini  menunjukkan 
adanya  percampuran  seperti  satu  kesatuan  bukan  bermakna  persamaan 
dan  keserupaan.” 

Keterangan  tambahan  yang  disinyalir  di  atas  terdapat  dalam 
riwayat  Ibnu  Ishaq,  ' — 'Jfj  Slj  J  1} yjkj'  yjj  Uf'  :  JUi 

«u»' — 'J  'J— i  iiOj  ’J)  ’Jd  {Beliau  bersabda,  ‘'Sesungguhnya 

kita  dan  bani  Muththalib  tidak  berpisah  pada  masa  jahiliyah  dan 
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tidak  pula  pada  masa  Islam,  sungguh  kita  dan  mereka  sesuatu  yang 
satu ,  lalu  beliau  memasukkan  (menjalin)  antara  jari-jari  tangannya). 

Dalam  riwayat  Abu  Dzar  Al  Marwazi  disebutkan,  “ Syai'un 
ahad".  Menurut  sebagian  ulama  kedua  lafazh  tersebut  memiliki 
makna  yang  sama.  Namun,  sebagian  berkata,  “Al  Ahad  adalah  yang 
menyendiri  pada  sesuatu  dan  tidak  ada  yang  bersekutu  dengannya, 
sementara  al  waahid  adalah  permulaan  bilangan.”  Ada  pula  yang 
berpendapat  bahwa  al  ahad  adalah  yang  menyendiri  dalam  hal  makna 
dan  al  waahid  adalah  yang  menyendiri  dari  segi  dzat.  Pendapat  lain 
mengatakan  al  ahad  untuk  menafikan  bilangan  yang  disebutkan 
bersamanya  dan  al  waahid  adalah  nama  untuk  pembuka  bilangan  dari 
jenisnya.  Lalu  sebagian  mengatakan  al  ahad  tidak  digunakan  kecuali 
untuk  Allah.  Semua  pendapat  ini  dinukil  oleh  Iyadh. 

->j  4*  4>'  J-*  ^3'  (J J  '-j£r  iljj  ZfJji 

J — %°y  'i)  jlp  ^2  (Al-Laits  berkata,  “Yunus  menceritakan 

kepadaku  seraya  memberi  tambahan;  Jubair  berkata,  ‘Nabi  SAW 
tidak  memberi  bagian  kepada  Bani  Abdu  Syams  dan  tidak  pula  Bani 
Naufal  ’.  ”).  Menurutku,  sanad  ini  termasuk  pula  riwayat  Abdullah  bin 
Yusuf  dari  Al-Laits,  maka  termasuk  sanad  yang  muttashil 
(bersambung).  Akan  tetapi  ada  pula  kemungkinan  termasuk  riwayat 
mu  ’allaq.  Imam  Bukhari  telah  menyebutkannya  dengan  sanad  yang 
maushul  dalam  pembahasan  tentang  peperangan  dari  Yahya  bin 
Bukair  dari  Al-Laits,  dari  Yunus  dengan  redaksi  yang  lengkap. 

Abu  Daud  memberi  tambahan  dalam  riwayat  Yunus  (melalui 
sanad  seperti  di  atas),  *#'  j-e  4  J 40  f-*"3  4*  Jn  y) 

OL-fj  (j *i-«j  41'  411  JjLj  J}.}  J**-  &  4  ‘4*0 

s  j _ L  ol— a_1»  1  j!  la  m  (Adapun  Abu  Bakar  membagi  bagian  1/5 

rampasan  sama  seperti  cara  pembagian  Rasulullah  SAW,  hanya  saja 
dia  tidak  memberi  kerabat  Rasulullah  SAW,  sedangkan  Umar 
memberi  mereka  dari  bagian  tersebut,  demikian  pula  yang  dilakukan 
oleh  Utsman  sesudahnya ).  Menurut  Adz-Dzuhali  dalam  kitab  Jam  ’u 
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Hadits  Az-Zuhri  bahwa  tambahan  tersebut  adalah  perkataan  periwayat 
yang  disisipkan  dalam  hadits.  Sebab  pernyataan  itu  telah  dinukil 
secara  terpisah  dari  teks  hadits  sebagaimana  yang  dikutip  Al-Laits  dari 
Yunus.  Seakan-akan  inilah  rahasia  mengapa  Imam  Bukhari  meng¬ 
hapus  tambahan  tersebut  meski  dia  mengutip  riwayat  Yunus. 

Imam  Muslim,  Abu  Daud,  An-Nasa'i  dan  selain  mereka 
meriwayatkan  dari  Ibnu  Syihab  dari  Yazid  bin  Hurmuz  dari  Ibnu 
Abbas  tentang  bagian  kaum  kerabat,  dia  berkata,  Jb  iii  Spj  Jijft  'p 
ihi  ’ja  jep  JlS"  oi}  j*L,j  ibl  JL»  ^Si  jJb)  <Qp  4il 

o\—&YJ  S&r  d  p  aUllj  (Ia  untuk  kerabat  Rasulullah  SAW,  Nabi  SAW 
membagi  untuk  mereka  dan  Umar  telah  menawarkan  kepada  kami 
bagian  itu,  tetapi  kami  menganggapnya  bukan  hak  kami  maka  kami 
pun  menolaknya). 

An-Nasa'i  meriwayatkan  dari  jalur  lain,  £&*  bf  ’yY-  blS"  jj) 

:  JlJ  .13  i) \  ^1  £$  Gjb  jp  Yj  ( Umar 

memanggil  kami  untuk  menikahkan  orang-orang  yang  sendirian  dan 
memberi  orang-orang  yang  butuh  di  antara  kami  serta  membayar 
orang-orang  yang  menanggung  utang  diantara  kami,  tetapi  kami 
tidak  mau  kecuali  dia  memberikannya  kepada  kami.  Dia  (Ibnu  Abbas) 
berkata,  ‘Maka  kami  pun  meninggalkannya  ’.). 

.j  b?’  J'*}  ( Ibnu  Ishaq  berkata...).  Hadits  ini  disebutkan 
melalui  sanad  yang  masuhul  oleh  Imam  Bukhari  dalam  kitab  At- 
Tarikh.  Atikah  binti  Murrah  yang  disebutkan  dalam  hadits  ini  adalah 
Atikah  binti  Murrah  bin  Hilal  dari  Bani  Sulaim.  Kemudian  ibunya 
Naufal  adalah  Waqidah  binti  Abu  Adi,  dan  nama  Abu  Adi  adalah 
Naufal  bin  Ubadah  dari  bani  Mazin  bin  Sha’sha’ah. 

Az-Zubair  bin  Bakkar  menyebutkan  dalam  pembahasan  tentang 
nasab  bahwa  Hasyim  dan  Al  Muththalib  biasa  dijuluki  badraan  (dua 
purnama),  sedangkan  Abdu  Syams  dan  Naufal  adalah  Abharan  (yang 
tidak  tersaingi).  Hal  ini  menunjukkan  antara  Hasyim  dan  Al 
Muththalib  teijadi  pembauran  pada  keturunan  mereka. 


Oleh  karena  itu,  ketika  kaum  Quraisy  menulis  surat 
pemboikotan  bani  Hasyim,  maka  bani  Al  Muththalib  termasuk  dalam 
pemboikotan  itu,  namun  tidak  demikian  halnya  dengan  bani  Abdu 
Syams  dan  bani  Naufal.  Masalah  ini  akan  dijelaskan  kembali  pada 
bagian  awal  pembahasan  tentang  kebangkitan. 

Hadits  di  atas  menjadi  hujjah  bagi  madzhab  Syafi’i  dan  mereka 
yang  sepaham  dengannya  bahwa  bagian  kaum  kerabat  dari  1/5 
rampasan  perang  adalah  untuk  bani  Hasyim  dan  bani  Al  Muththalib 
secara  khusus  dan  bukan  untuk  kerabat  Nabi  SAW  lainnya  dari 
golongan  Quraisy.  Sementara  itu  dinukil  dari  Umar  bin  Abdul  Aziz 
bahwa  kerabat  yang  mendapat  bagian  tersebut  adalah  bani  Hasyim 
secara  khusus.  Pendapat  inilah  yang  diikuti  oleh  Zaid  bin  Aslam  dan 
sekelompok  ulama  Kufah.  Namun,  hadits  ini  menunjukkah  bahwa 
bani  Muththalib  dimasukkan  dalam  bani  Hasyim. 

Sebagian  ulama  berpendapat  bahwa  kerabat  yang  mendapat 
bagian  1/5  adalah  kaum  Quraisy  secara  keseluruhan,  hanya  saja  imam 
(pemimpin)  memberi  siapa  yang  dia  anggap  perlu  untuk  diberi.  Ini 
adalah  pendapat  Al  Ashbagh.  Hanya  saja  hadits  di  atas  menjadi  hujjah 
bagi  yang  menolaknya. 

Kemudian  hadits  tersebut  menjadi  bukti  lemahnya  pendapat 
mereka  yang  mengatakan  bahwa  Nabi  SAW  memberi  bani  Hasyim 
dan  bani  Muththalib,  karena  keadaan  mereka  membutuhkan.  Sebab 
jika  mereka  diberi  dengan  alasan  tersebut,  maka  tentu  Nabi  SAW 
tidak  mengkhususkan  satu  kaum  tanpa  kaum  yang  lain.  Sementara 
hadits  di  atas  sangat  jelas  menunjukkan  bahwa  Nabi  SAW  memberi 
mereka  karena  pertolongan  yang  diberikan  dan  keadaan  mereka  yang 
menerima  Islam,  berbeda  dengan  kaum  lainnya  yang  tidak  masuk 
Islam  lebih  awal. 

Ringkasnya,  ayat  di  atas  merupakan  nash  yang  menyatakan 
bahwa  kaum  kerabat  Nabi  SAW  berhak  mendapatkan  bagian  dari  1/5 
rampasan  perang,  dan  hal  ini  berlaku  juga  bagi  Bani  Abdu  Syams 
karena  kedudukan  mereka  sebagai  saudara  kandung,  juga  Bani  Naufal 
jika  tidak  dianggap  memiliki  hubungan  kekerabatan  dari  pihak  ibu. 
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Kemudian  para  ulama  madzhab  Syafi’i  berbeda  pendapat 
tentang  alasan  mengapa  kedua  marga  ini  tidak  diberi  bagian  oleh  Nabi 
SAW.  Menurut  sebagian  mereka  bahwa  Nabi  SAW  memberikan 
bagian  1/5  rampasan  perang  kepada  kaumnya  dengan  alasan  hubungan 
marga  dan  pertolongan  yang  mereka  berikan.  Oleh  karena  itu,  yang 
masuk  kriteria  adalah  Bani  Hasyim  dan  Bani  Muththalib.  Adapun 
Bani  Abdu  Syams  dan  Bani  Naufal  tidak  masuk  kriteria  karena  salah 
satu  Ulat  (sebab)  pemberian  tidak  ada,  atau  karena  syaratnya  yang 
tidak  lengkap.  Sebagian  lagi  mengatakan  bahwa  pemberian  tersebut 
didasarkan  pada  hubungan  kekerabatan  semata,  hanya  saja  Bani  Abdu 
Syams  dan  Bani  Naufal  terhalang  untuk  menerimanya  karena  sikap 
mereka  yang  berpisah  dari  bani  Hasyim  dan  memerangi  mereka. 
Kelompok  yang  ketiga  berkata,  “Sesungguhnya  kata  ‘kerabat’  pada 
ayat  bersifat  umum,  tetapi  yang  dimaksud  adalah  khusus,  lalu 
pengkhususan  ini  dijelaskan  oleh  sunnah.” 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Hadits  ini  menjadi  bantahan  bagi 
pendapat  Imam  Syafi’i  bahwa  1/5  dari  bagian  yang  1/5  dibagi  rata  di 
antara  kerabat  (Nabi  SAW),  tanpa  mengutamakan  yang  kaya  atas  yang 
miskin.  Beliau  memberikan  kepada  laki-laki  dua  kali  bagian  wanita.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  hadits  tersebut  tidak  menjadi 
dalil  yang  menetapkan  maupun  menafikan  apa  yang  dikatakan  Ibnu 
Baththal.  Bukti  bahwa  hadits  tersebut  tidak  menjadi  dalil  yang 
menetapkan  adalah,  karena  hadits  tersebut  hanya  menyinggung  bahwa 
Nabi  SAW  membagi  bagian  yang  1/5  dari  1/5  rampasan  perang  di 
antara  Bani  Hasyim  dan  Bani  Muththtalib,  tetapi  tidak  menyinggung 
masalah  melebihkan  sebagian  atas  yang  lain.  Apabila  hal  itu  tidak 
disinggung,  maka  hukum  dasar  dalam  pembagian  —jika  disebutkan 
secara  mutlak —  adalah  persamaan  dan  menyeluruh.  Untuk  itu,  hadits 
tersebut  menjadi  hujjah  yang  mendukung  pendapat  Imam  Syafi’i 
bukan  menjadi  bantahan  terhadap  pendapatnya.  Ada  kemungkinan 
pemberian  secara  menyeluruh  dicapai  dengan  cara;  imam 
memerintahkan  wakilnya  di  setiap  wilayah  untuk  mendata  orang- 
orang  yang  bermukim  di  sana,  lalu  diperbolehkan  memindahkan 
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bagian  dari  satu  daerah  ke  daerah  lainnya  berdasarkan  kebutuhan. 
Namun,  menurut  sebagian  ulama  setiap  wilayah  khusus  menangani 
orang  yang  ada  di  wilayah  tersebut. 

Adapun  bukti  bahwa  hadits  tersebut  tidak  juga  menunjukkan 
penafian  adalah  karena  hadits  tersebut  tidak  menyinggung  tentang 
cara  pembagian.  Namun,  secara  lahiriah  adalah  sama.  Ini  adalah 
pendapat  Al  Muzani  dan  sebagian  ulama.  Maka  mereka  yang 
menyamakan  pembagian  ini  dengan  cara  pembagian  warisan  harus 
menguatkannya  dengan  dalil  yang  lain. 

Mayoritas  ulama  berpendapat  bahwa  kaum  kerabat  mendapat 
bagian  secara  keseluruhan.  Berbeda  dengan  anak-anak  yatim,  dimana 
yang  mendapat  bagian  hanya  yang  miskin  di  antara  mereka.  Demikian 
pendapat  Imam  Syafi’i  dan  Ahmad.  Namun,  menurut  Imam  Malik 
bahwa  anak-anak  yatim  juga  diberi  bagian  seluruhanya.  Imam  Abu 
Hanifah  berkata,  “Di  antara  kedua  kelompok  tersebut  yang  diberi 
hanyalah  orang-orang  yang  miskin.” 

Imam  Syafi’i  berhujjah  bahwa  ketika  mereka  (kerabat  Rasul) 
dilarang  menerima  zakat  maka  selayaknya  mereka  diberi  bagian  1/5 
rampasan.  Disamping  itu  mereka  diberi  karena  hubungan  kerabat 
dengan  Nabi  SAW  sebagai  wujud  penghormatan  kepada  mereka. 
Berbeda  dengan  anak-anak  yatim,  dimana  mereka  diberi  karena  alasan 
kebutuhan. 

Hadits  di  atas  dijadikan  dalil  tentang  bolehnya  mengakhirkan 
pembicaraan  dari  waktu  yang  dibutuhkan.  Sebab  "kaum  kerabat" 
merupakan  kata  yang  bersifat  umum,  lalu  dikhususkan  dengan  Bani 
Hasyim  dan  Bani  Muththalib.  Dalam  hal  ini  Ibnu  Al  Hajib  berkata, 
“Tidak  dinukil  qarinah  (faktor  penjelas)  secara  global,  padahal 
menurut  asalnya  adalah  tidak  ada  pengkhususan.” 
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18.  Orang  yang  Berpendapat  bahwa  As-Salab  tidak  Dibagi 
Menjadi  Lima  Bagian  dan  Barangsiapa  Membunuh  Musuh  maka 
Baginya  As-Salb  tanpa  Diambil  Bagian  1/5  darinya,  serta 
Keputusan  Imam  Dalam  Masalah  Ini 


:  J' — 5  o*  J*  Cf-  Cf-  J* 

bt s  ^ jj  ^  iJ iSlj  Ui 

^j-  ■  0 01  C-~yUJ  C. 4jtj.X>-  jCaiMI  ^a  iy+*')kju  UI 

La  :cJb  L*l  ^  (Ji  L[  ’.JUii  LLaA^-1  ^yJuA  ll»-£lA 

auI  ^1 _ yfi  auI  J 4jl  cj j*>-\  ijli  <0^  ^ 

^  -->-  Oit yy>  yjt  <JjLjj  olj  9-Lj  4-lp 

I» _ Li  cLgliA  ^  jLSi  <J?y****  c~~***3  .La  JitpMI 

lj — %  01  :c — li  y-' — i5l  ^  Jjsto  J^r  jjl  c/^ai  01 

j, _ I  .o*}L 9  ol> j^ai  L>-^jL»j  oljJLali  i^IUCa*  {^jjl  v» 

?a lia  :  JUi  ol  aW'  a&I  J  y*  j  iJl  1»  ypj  I 

'b!  ! 'i! U  ?L« £^jLy**  IiJUi9  ,4iLa  lif  i !-«.$ \a  ^JS"  : Jli 

fji  ^L*^»J  aJLw  (4ll9  U JlflS  (_j9  Ja^3 

jJ  <y-  ^  ^ J 


.o  s  o  s  »  t.  »,  *  A  ,  ,0, 

'j)  j\  -Lp  oUI  ^a\j)\j 


-y-  ^ 


3141.  Dari  Shalih  bin  Ibrahim  bin  Abdurrahman  bin  Auf,  dari 
bapaknya,  dari  kakeknya,  dia  berkata,  “Ketika  aku  sedang  berdiri 
dalam  barisan  pada  perang  Badar,  aku  melihat  ke  samping  kanan  dan 
kiriku.  Ternyata  aku  melihat  dua  pemuda  Anshar  yang  masih  belia, 
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aku  mengidam-idamkan  jika  berada  di  antara  tulang  rusuk  mereka. 
Salah  seorang  mereka  memberi  isyarat  dengan  matanya  kepadaku  dan 
berkata,  ‘Wahai  paman,  apakah  engkau  mengenal  Abu  Jahal?’  Aku 
berkata,  ‘Ya!’  Apakah  kebutuhanmu  padanya  wahai  anak  saudaraku?’ 
Dia  berkata,  ‘Aku  diberitahu  bahwa  dia  mencaci  maki  Rasulullah 
SAW.  Demi  Yang  jiwaku  berada  di  tangan-Nya,  sekiranya  aku 
melihatnya  maka  badanku  tidak  akan  berpisah  dengan  badannya 
hingga  orang  yang  lebih  singkat  di  antara  kami  menemui 
kematiannya’.  Aku  merasa  takjub  atas  hal  itu.  Kemudian  pemuda 
yang  satunya  memberi  isyarat  dengan  matanya  kepadaku  dan 
mengatakan  seperti  itu.  Beberapa  saat  kemudian  aku  melihat  Abu 
Jahal  menyeruak  di  antara  orang-orang.  Aku  berkata,  ‘Ketahuilah, 
sungguh  inilah  orang  yang  kamu  tanyakan  kepadaku’.  Keduanya 
segera  mendekati  Abu  Jahal  dengan  pedang  mereka  dan  sama-sama 
memukulnya  hingga  berhasil  membunuhnya.  Lalu  keduanya  berbalik 
menemui  Rasulullah  SAW  mengabarkan  kepadanya.  Nabi  SAW 
bertanya,  ‘ Siapa  di  antara  kalian  yang  membunuhnya ?’  masing- 
masing  berkata,  ‘Aku  yang  membunuhnya’.  Nabi  SAW  bersabda, 
‘ Apakah  kalian  telah  mengelap  pedang  kalianT  Keduanya  berkata, 
‘Belum’.  Nabi  SAW  melihat  pedang  keduanya  dan  bersabda,  '‘Kalian 
berdua  telah  membunuhnya.  As-salb  dari  Abu  Jahal  untuk  Mu  ’adz  bin 
Amr  bin  Jamuh\  Adapun  kedua  pemuda  itu  adalah  Mu’adz  Ibnu  Afra' 
dan  Mu’adz  bin  Amr  bin  Al  Jamuh.” 

Muhammad  berkata,  “Yusuf  mendengar  Shalih,  sedangkan 
Ibrahim  mendengar  bapaknya  Abdurrahman  bin  Auf.” 


s  am!  aWI  J  y  j  Lj;-  j>-  \  Jli  <up  auI 

»  C-jl  ^  tSj  jS>r  t  O5*"*"  p-L*  J 


AIjjl  iZJj'iZL** lj  Jl 

1  g  OJJb-r  J  i  S  i<ju\s  (_5^  O 
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3142.  Dari  Abu  Qatadah  RA,  dia  berkata,  “Kami  keluar  bersama 
Rasulullah  SAW  pada  perang  Hunain.  Ketika  kami  telah  bertemu, 
maka  kaum  muslimin  mendapat  tekanan.  Aku  melihat  seorang  laki- 
laki  musyrik  telah  membunuh  seorang  laki-laki  muslim.  Aku  pun 
berbalik  hingga  mendatanginya  dari  belakangnya  lalu  menebasnya 
dengan  pedang  di  atas  urat  lehernya.  Dia  berbalik  menghadapku  lalu 
mendekapku  dengan  kuat,  dan  aku  mencium  aroma  kematian  darinya. 
Tak  lama  kemudain  dia  meninggal  dunia  dan  melepaskanku.  Aku 
segera  menemui  Umar  bin  Khaththab  dan  berkata,  ‘Ada  apa  dengan 
orang-orang?’  Dia  berkata,  ‘Urusan  Allah’.  Kemudian  orang-orang 
pun  kembali.  Lalu  Nabi  SAW  duduk  dan  bersabda,  ‘ Barangsiapa 
membunuh  seseorang  dan  dia  memiliki  bukti  atas  hal  itu  maka  salab 
dari  musuh  itu  menjadi  milik  orang  yang  membunuhnya’.  Aku  berdiri 
dan  berkata,  ‘Siapa  yang  mau  bersaksi  untukku?’  Lalu  aku  duduk 
kembali.  Kemudian  Nabi  SAW  bersabda,  ‘ Barangsiapa  membunuh 
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seseorang  dan  ia  memiliki  bukti  atas  hal  itu  maka  salab  dari  musuh 
itu  menjadi  milik  orang  yang  membunuhnya’ .  Aku  berdiri  dan  berkata, 
‘Siapa  yang  mau  bersaksi  untukku  ?’  Lalu  aku  duduk  kembali. 
Kemudian  Rasulullah  SAW  bersabda  untuk  ketiga  kalinya  sama 
seperti  itu,  dan  aku  pun  berdiri.  Rasulullah  SAW  bertanya,  'Ada  apa 
denganmu  wahai  Abu  QatadahV  Maka  aku  menceritakan  kepada 
beliau.  Seorang  laki-laki  berkata,  ‘Ia  benar  wahai  Rasulullah,  dan 
salab  orang  itu  ada  padaku,  ridhailah  ia  untukku’.  Abu  Bakar  Ash- 
Shiddiq  RA  berkata,  ‘Demi  Allah  tidak,  bagaimana  seseorang  yang 
telah  menghadapi  singa  di  antara  singa-singa  Allah  lalu  berperang 
membela  Allah  dan  Rasul-Nya,  dan  salab  musuh  yang  terbunuh 
diberikan  kepadamu?’  Nabi  SAW  bersabda,  ‘ Benari ’  Beliau  pun 
memberikan  kepadanya,  lalu  aku  menggunakannya  membeli  kebun  di 
Bani  Salimah.  Sungguh  ia  adalah  harta  pertama  yang  menjadi  modal 
bagiku/milikku  dalam  Islam.” 


Keterangan  Hadits: 

Salab  menurut  jumhur  ulama  adalah  harta  yang  ditemukan 
bersama  prajurit  yang  berperang,  baik  berupa  pakaian  maupun  yang 
lainnya.  Namun,  Imam  Ahmad  mengecualikan  hewan  tunggangan. 
Sementara  menurut  madzhab  Syafi’i  bahwa  yang  masuk  dalam  Salab 
hanyalah  alat-alat  perang. 

( Barangsiapa  membunuh  musuh  maka  baginya  salabnya  tanpa 
diambil  darinya  bagian  1/5,  dan  keputusan  imam  dalam  masalah  itu). 
Kalimat  “Barangsiapa  membunuh  musuh  maka  baginya  salabnya”, 
adalah  penggalan  hadits  Abu  Qatadah,  hadits  kedua  pada  bab  ini. 
Imam  Bukhari  telah  menyebutkan  kalimat  ini  dari  hadits  Anas. 
Sedangkan  kalimat  “Tanpa  diambil  bagian  1/5  darinya”,  merupakan 
kesimpulan  fikih  dari  Imam  Bukhari.  Seakan-akan  dia  hendak 
menyitir  perbedaan  pendapat  yang  sangat  masyhur  dalam  masalah  ini 
dengan  judul  bab  tersebut. 
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Pandangan  seperti  yang  ada  dalam  judul  bab  merupakan 
pendapat  jumhur  ulama.  Maksudnya,  pembunuh  berhak  mendapatkan 
salb  baik  sebelumnya  komandan  pasukan  telah  mengatakan, 
“Barangsiapa  membunuh  musuh  maka  baginya  salahnya”,  ataupun 
komandan  tidak  mengatakan  demikian.  Ini  merupakan  makna  lahiriah 
hadits  Qatadah  (hadits  kedua  pada  bab  di  atas).  Menurut  sekelompok 
ulama,  pernyataan  tersebut  adalah  fatwa  Nabi  SAW  dan  berita  tentang 
hukum  syar’i. 

Dalam  madzhab  Maliki  dan  Hanafi  dikatakan  bahwa  pembunuh 
tidak  berhak  mendapatkan  salab  kecuali  jika  komandan  mempersyarat 
kan  bahwa  salab  menjadi  milik  pembunuh  tersebut.  Lalu  dinukil  dari 
Imam  Malik  bahwa  imam  (pemimpin)  diberi  hak  memilih  antara 
memberikan  salab  kepada  si  pembunuh  atau  mengambil  bagian  1/5 
darinya.  Inilah  yang  diikuti  Ismail  Al  Qadhi. 

Ishaq  berkata,  “Jika  salab  yang  didapatkan  itu  sangat  banyak 
maka  mesti  diambil  1/5  darinya.”  Makhul  dan  Ats-Tsauri  berpendapat 
bahwa  salab  dikeluarkan  1/5  darinya  secara  mutlak.  Pendapat  serupa 
dinukil  pula  dari  Imam  Syafi’i.  Mereka  berpegang  dengan  makna 
umum  ayat,  “ Ketahuilah  sesungguhnya  apa  saja  yang  dapat  kamu 
peroleh  sebagai  rampasan  perang,  maka  sesungguhnya  seperlima 
untuk  Allah ”  (Qs.  Al  Anfaal  [8]:  41).  Makna  umum  ayat  ini  tidak 
mengecualikan  sesuatu  pun. 

Mayoritas  ulama  berhujjah  dengan  sabda  Nabi  SAW,  J3  ji 
ili  {Barangsiapa  membunuh  seseorang  maka  baginya  salab  milik 
orang  yang  dibunuh ).  Menurut  mereka  hadits  ini  mengkhususkan 
makna  umum  ayat  di  atas.  Namun,  pendapat  ini  ditanggapi  bahwa 
Nabi  SAW  tidak  mengucapkan  sabdanya,  “Barangsiapa  membunuh 
musuh  maka  baginya  salab''’  kecuali  pada  perang  Hunain.  Imam  Malik 
berkata,  “Hal  itu  tidak  sampai  kepadaku,  kecuali  pada  perang 
Hunain.” 

Pernyataan  Imam  Malik  dijawab  Imam  Syafi’i  dan  ulama 
lainnya  bahwa  sabda  tersebut  telah  dinukil  dari  Nabi  SAW  pada 
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beberapa  kesempatan,  di  antaranya;  pada  perang  Badar  seperti 
disebutkan  dalam  hadits  pertama  pada  bab  ini.  Pada  hadits  Hathib  bin 
Abi  Balta’ah  bahwa  dia  membunuh  seseorang  pada  perang  Uhud, 
maka  Rasulullah  SAW  menyerahkan  kepadanya  salah  milik  laki-laki 
yang  dia  bunuh,  seperti  dikutip  oleh  Al  Baihaqi.  Pada  hadits  Jabir 
bahwa  Aqil  bin  Abu  Thalib  membunuh  laki-laki  pada  perang  Mu’tah, 
maka  Nabi  SAW  memberikan  baju  besi  milik  laki-laki  yang  dibunuh 
kepada  Aqil  sebagai  nafi  (pemberian  sebelum  rampasan  perang 
dibagi).  Kemudian  hukum  seperti  itu  telah  berlaku  di  kalangan  sahabat 
seperti  diriwayatkan  Imam  Muslim  dari  hadits  Auf  bin  Malik  tentang 
kisah  dia  bersama  Khalid  bin  Walid  dan  pengingkarannya  atas 
pengambilan  salb  dari  sipembunuh.  Begitu  pula  diriwayatkan  oleh  Al 
Hakim  dan  Al  Baihaqi  melalui  sanad  yang  shahih  dari  Sa’ad  bin  Abi 
Waqqash,  ^4^'  i ^ ‘f>  Jli  J>.  <2"  Ot 

.  j — ii sii  J*  y&)i  «4*  Ji’ff  p  iAsW 
( Sesungguhnya  Abdullah  bin  Jahsy  berkata  pada  perang  Uhud, 
“ Marilah  bersama  kami  berdoa,  Maka  Sa’ad  berdoa  seraya 
mengucapkan,  ‘Ya  Allah,  berilah  aku  rezeki  berupa  seorang  laki-laki 
yang  kuat,  lalu  aku  memeranginya  dan  dia  memerangiku,  kemudian 
berilah  aku  rezeki  berupa  kemanangan  atasnya  hingga  aku 
membunuhnya  dan  mengambil  salab  miliknya 

Demikian  juga  diriwayatkan  oleh  Imam  Ahmad  dengan  sanad 
yang  kuat  dari  Abdullah  bin  Az-Zubair,  dia  berkata,  J-a*-  ^  cj\S* 
j  J — IAJi  c — J>  dCdr  ( Shafiyyah  berada  di  benteng  Hassan  bin 

Tsabit  pada  perang  Khandaq).  Lalu  dia  menyebutkan  hadits  tentang 
kisah  pembunuhan  seorang  Yahudi  dan  perkataannya  kepada  Hassan, 
& r\9-  U  :  Jtii  t&Lli  Jjlt  ( Turun  dan  ambillah  salab  darinya.  Dia 

berkata,  ‘ Aku  tidak  membutuhkan  salab  miliknya’.). 

Riwayat  yang  serupa  dengannya  adalah  riwayat  Ibnu  Ishaq 
dalam  pembahasan  tentang  peperangan  dalam  kisah  Ali  bin  Abi 
Thalib  yang  membunuh  Amr  bin  Abd  Wudd  pada  perang  Khandaq, 
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lalu  Umar  berkata  kepadanya,  d — $1»  cj=l>t  St* 

^  s^'— «J'  k#t  :  JUS  (‘ Mengapa  engkau  tidak  melucuti  baju  besinya 
karena  sesungguhnya  tidak  ada  bagi  bangsa  Arab  yang  lebih  baik 
darinya'.  Dia  berkata,  ", Sesungguhnya  ia  menghalangiku  karena  baju 
itu  adalah  penutup  kemaluannya.  ”). 

Nabi  SAW  hanya  mengucapkan  sabdanya  tersebut  pada  perang 
Hunain  setelah  perang  usai  sebagaimana  disebutkan  dengan  tegas 
dalam  hadits  kedua  pada  bab  ini.  Atas  dasar  ini.  Imam  Malik 
berpendapat  bahwa  imam  (pemimpin)  tidak  boleh  mengucapkan 
pernyataan  tersebut  sebelum  perang  dimulai  agar  niat  para  mujahidin 
tidak  menjadi  lemah  dan  keikhlasannya  berkurang.  Sebab  Nabi  SAW 
tidak  mengucapkan  sabda  tersebut,  kecuali  setelah  perang  usai. 

Dalam  madzhab  Hanafi  dikatakan  bahwa  mengucapkan 
pernyataan  itu  sebelum  perang  dimulai  hukumnya  tidak  makruh,  dan 
jika  komandan  mengucapkannya  sebelum  perang  atau  saat  perang 
maka  pembunuh  berhak  memiliki  salab  dari  orang  yang  ia  bunuh. 

Selanjutnya,  Imam  Bukhari  menyebutkan  dua  hadits;  salah 
satunya  adalah  hadits  Abdurrahman  bin  Auf  tentang  kisah 
pembunuhan  Abu  Jahal.  Yang  dimaksudkan  pada  bab  ini  adalah 
kalimat,  “Kalian  berdua  telah  membunuhnya,  salab  miliknya  untuk 
Mu’adz  bin  Amr  bin  Al  Jamuh.” 

Hadits  ini  dijadikan  hujjah  oleh  mereka  yang  berpendapat 
bahwa  pemberian  salab  kepada  pembunuh  diserahkan  kepada 
kebijakan  imam  (pemimpin).  Ath-Thahawi  dan  ulama  selainnya 
menegaskan  bahwa  apabila  salab  itu  wajib  menjadi  milik  orang  yang 
membunuh,  maka  dia  berhak  memilikinya  dengan  sebab  pembunuhan 
itu,  dan  Nabi  SAW  akan  membagi  salab  milik  Abu  Jahal  di  antara 
kedua  pemuda  tersebut,  karena  keduanya  telah  bersekutu  dalam 
membunuh  Abu  Jahal.  Namun,  ketika  Nabi  SAW  mengkhususkan 
kepada  salah  seorang  dari  keduanya,  maka  hal  ini  menunjukkan 
bahwa  salab  tidak  menjadi  milik  orang  yang  membunuh  dengan  sebab 
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pembunuhan  itu,  bahkan  dimiliki  berdasarkan  keputusan  imam 
(pemimpin). 

Mayoritas  ulama  menjawab  argumentasi  ini  bahwa  pada  redaksi 
hadits  terdapat  petunjuk  bahwa  salab  menjadi  milik  orang  yang  lebih 
berpengaruh  dan  dominan  dalam  pembunuhan  itu,  meskipun  ada 
orang  lain  yang  bersekutu  dengannya  dan  membantu  dalam  menusuk 
atau  menikam. 

Al  Muhallab  berkata,  “Sikap  Nabi  SAW  melihat  pedang 
keduanya  dan  perintah  beliau  agar  keduanya  menghunuskan  pedang 
adalah  untuk  melihat  sejauh  mana  darah  membekas  pada  pedang 
mereka  serta  kadar  kedalaman  tebasan  pada  jasad  orang  yang  dibunuh, 
agar  beliau  dapat  menetapkan  salab  bagi  siapa  yang  lebih  dalam 
tebasannya.  Oleh  sebab  itu,  beliau  lebih  dahulu  menanyakan  kepada 
keduanya,  ‘Apakah  kalain  berdua  telah  mengelap  (membersihkan) 
pedang  kalian  atau  belum?’  Sebab  bila  keduanya  telah  mengelap 
(membersihkan)nya  niscaya  maksud  perbuatan  beliau  tidak  akan 
tercapai.  Hanya  saja  beliau  bersabda,  *  Kalian  berdua  telah  membunuh 
nya ’  meskipun  salah  satunya  lebih  dominan  dalam  pembunuhan  itu, 
adalah  untuk  menyenangkan  hati  yang  lain. 

Al  Ismaili  berkata,  “Saya  katakan  bahwa  kedua  pemuda  Anshar 
itu  telah  membunuh  Abu  Jahal  dengan  pedang  mereka  sehingga 
mencapai  kondisi  yang  tidak  mungkin  seseorang  akan  bertahan  hidup 
dengan  kondisi  seperti  itu,  hal  ini  diindikasikan  oleh  sabda  beliau 
SAW,  ‘Kalian  berdua  telah  membunuhnya’.  Maksudnya,  masing- 
masing  telah  menebaskan  pedangnya  hingga  menyobek  perut  dan 
mengeluarkan  isinya,  atau  pedang  mereka  telah  menembus  tubuhnya. 
Hanya  saja  salah  seorang  dari  keduanya  lebih  dahulu  memukul  hingga 
sepertinya  dialah  yang  lebih  berpengaruh  dan  dominan  dalam 
melukainya.  Oleh  karena  itu  Nabi  SAW  menetapkan  salab  untuk  yang 
lebih  dahulu  membuat  Abu  Jahal  tersungkur.  Kisah  ini  akan 
disebutkan  lebih  jelas  pada  perang  Badar  disertai  perkataan  bin 
Mas’ud  bahwa  dirinya  yang  membunuh  Abu  Jahal. 
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'fk  {Di  antara  tulang  rusuk  salah  satu  dari  keduanya). 
Sebagian  besar  periwayat  menukil  dengan  lafazh  adhlu'u  yang 
merupakan  bentuk  jamak  dari  kata  dhal’  (tulang  rusuk),  lalu  dinukil 
pula  dengan  lafazh  adhlu’a  yang  berasal  dari  kata  dhila’ah,  artinya 
kekuatan.  Sementara  dalam  riwayat  Al  Hamawi  disebutkan  dengan 
lafazh,  L— «4^  ^ ^  O-rf  {Pada  yang  terbaik  di  antara  keduanya).  Ibnu 
Baththal  menisbatkan  lafazh  ini  kepada  Musaddad  (guru  Imam 
Bukhari).  Namun,  diselisihi  oleh  Ibrahim  bin  Hamzah  yang  dinukil 
oleh  Ath-Thahawi,  Musa  bin  Ismail  yang  dinukil  oleh  Ibnu  Sanjar  dan 
Affan  yang  dinukil  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah,  semuanya  dari  Yusuf  (guru 
Imam  Bukhari  dalam  riwayat  ini),  dimana  mereka  semua  menukil 
dengan  lafazh  adhlu' .  Ibnu  Baththal  berkomentar,  “Kesepakatan  tiga 
pakar  hadits  lebih  baik  daripada  riwayat  seorang  periwayat.” 

Sementara  itu  diketahui  bahwa  perbedaan  ini  berasal  dari  Al 
Firabri.  Maka  tidak  boleh  ditetapkan  bahwa  Musaddad  telah 
mengucapkan  demikian.  Imam  Ahmad  meriwayatkan  dalam  Musnad- 
nya  dan  Abu  Ya’la  dari  Ubaidillah  Al  Qawariri  serta  Bisyr  bin  Al 
Walid  dan  lain-lain,  semuanya  dari  Yusuf,  sama  seperti  riwayat 
mayoritas  ulama.  Demikian  pula  Al  Ismaili  meriwayatkan  dari  jalur 
Utsman  bin  Abi  Syaibah  dari  Affan. 

t— i*  ojiJ  J£-  {Hingga  orang  yang  lebih  singkat  di  antara 

kami  menemui  kematiannya).  Maksudnya,  yang  lebih  pendek  ajalnya. 
Sebagian  ulama  mengatakan  bahwa  kata  a’jal  (lebih  singkat) 
merupakan  perubahan  dari  kata  a’jaz  (lebih  lemah),  hal  seperti  ini 
sangat  banyak  terjadi  dalam  perkataan  orang-orang  Arab.  Akan  tetapi 
yang  benar  adalah  seperti  yang  tercantum  dalam  riwayat,  karena 
maknanya  cukup  jelas. 

i-Sj_ f-  j— <  a  1  p  «L_jl  J\s 

{Muhammad  berkata,  “Yusuf  mendengar  Shalih,  dan  Ibrahim 
mendengar  bapaknya,  Abdurrahman  bin  Auf).  Muhammad  yang 
dimaksud  adalah  Imam  Bukhari.  Sedangkan  Yusuf  adalah  Yusuf  bin 
Al  Majisyun.  Adapun  Shalih  adalah  Shalih  bin  Ibrahim  bin 
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Abdurrahman  bin  Auf.  Keterangan  ini  terdapat  dalam  riwayat  Abu 
Dzar  dan  Abu  Al  Waqt. 

Pada  pembahasan  tentang  perwakilan  disebutkan  hadits  lain 
dengan  sanad  seperti  di  atas.  Di  dalamnya  dijelaskan  bahwa  Ibrahim 
telah  mendengar  langsung  dari  bapaknya.  Adapun  penjelasan  bahwa 
Yusuf  mendengar  dari  Shalih  terdapat  pada  riwayat  Affan  sebagai¬ 
mana  dikutip  Al  Ismaili.  Seakan-akan  Imam  Bukhari  hendak 
mengatakan  bahwa  mereka  yang  menyisipkan  seorang  periwayat  lagi 
antara  Yusuf  dan  Shalih  di  tempat  ini,  maka  riwayatnya  tidak  akurat. 

Riwayat  yang  dimaksud  dinukil  oleh  Al  Bazzar.  Adapun  laki- 
laki  yang  disisipkan  adalah  Abdul  Wahid  bin  Abi  ‘Aun.  Ada  pula 
kemungkinan  Yusuf  mendengarnya  dari  Shalih,  lalu  diperkuat  oleh 
riwayat  Abdul  Wahid  dari  Shalih. 

Hadits  kedua  adalah  hadits  Abu  Qatadah  yang  akan  dijelaskan 
pada  pembahasan  tentang  peperangan. 

iS-i — I*  *&'  J  j  b'  J  &  {Seorang  laki-laki  berkata, 

'Ia  benar  wahai  Rasulullah,  dan  salab  milik  orang  itu  ada  padaku'). 
Saya  belum  menemukan  keterangan  tentang  nama  laki-laki  yang 
mengucapkan  perkataan  ini.  Hadits  ini  dijadikan  dalil  tentang 
masuknya  orang  yang  tidak  diberi  bagian  pada  makna  umum, 
uBarangsiapa  membunuh  seseorang .”  Ini  adalah  salah  satu  pendapat 
madzhab  Syafi’i  dan  pendapat  Imam  Malik.  Maksudnya,  seseorang 
tidak  berhak  mendapatkan  salab,  kecuali  orang  yang  berhak 
mendapatkan  bagian  rampasan  perang.  Sebab  jika  seseorang  tidak 
berhak  mendapatkan  bagian  rampasan  perang,  maka  lebih  tidak  behak 
lagi  mendapatkan  salab.  Akan  tetapi  pendapat  ini  ditanggapi  bahwa 
bagian  rampasan  perang  dikaitkan  dengan  hal-hal  tertentu,  sementara 
salab  berkaitan  dengan  perbuatan,  maka  seseorang  lebih  berhak 
mendapatkan  salab  daripada  rampasan  perang.  Demikian  yang 
menjadi  hukum  dasar  dalam  masalah  ini. 

Kejadian  dalam  hadits  dijadikan  dalil  bahwa  salab  adalah  untuk 
orang  yang  membunuh  dalam  segala  keadaan.  Sampai-sampai  Abu 
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Tsaur  dan  Ibnu  Al  Mundzir  berkata,  “Orang  yang  membunuh  berhak 
mendapatkan  salab  meskipun  orang  yang  terbunuh  dalam  keadaan 
melarikan  diri”.  Sementara  itu  Imam  Ahmad  mengatakan  bahwa 
seseorang  tidak  berhak  mendapat  salab,  kecuali  bila  pembunuhan 
terjadi  dalam  perang  tanding  (duel).”  Al  Auza’i  berkata,  “Apabila  dua 
pasukan  saling  bertemu,  maka  tidak  ada  salab. ” 

Hadits  di  atas  dijadikan  pula  sebagai  dalil  bahwa  salab  menjadi 
hak  orang  yang  berhasil  membunuh  musuh  pemilik  salab  tersebut, 
bukan  untuk  orang  yang  membunuh  setelah  musuh  jatuh  tersungkur, 
seperti  akan  disebutkan  dalam  kisah  Ibnu  Mas’ud  bersama  Abu  Jahal 
pada  pembahasan  perang  Badar. 

Hadits  tersebut  juga  dijadikan  dalil  bahwa  salab  menjadi  hak 
milik  orang  yang  membunuh  tanpa  melihat  siapa  yang  terbunuh, 
meskipun  yang  terbunuh  adalah  seorang  wanita.  Demikian  pendapat 
Abu  Tsaur  dan  Ibnu  Mundzir.  Akan  tetapi  menurut  jumhur  ulama 
bahwa  salab  menjadi  milik  orang  yang  membunuh  dengan  syarat 
orang  yang  terbunuh  adalah  orang  yang  ikut  berperang. 

Para  ulama  sepakat  untuk  tidak  menerima  perkataan  seseorang 
yang  mengaku  berhak  atas  salab  kecuali  berdasarkan  bukti  yang 
menyatakan  dirinya  telah  membunuh  pemilik  salab  tersebut.  Hujjah 
dalam  hal  ini  adalah  kalimat  hadits,  ‘7a  memiliki  bukti  telah 
membunuhnya ”.  Secara  implisit,  jika  tidak  ada  bukti  maka  pengakuan 
nya  tidak  diterima.  Redaksi  hadits  Abu  Qatadah  mendukung  pendapat 
ini.  Namun,  menurut  Al  Auza’i  perkataannya  diterima  meski  tanpa 
bukti,  karena  Nabi  SAW  memberikan  salab  tersebut  kepada  Abu 
Qatadah  tanpa  bukti. 

Akan  tetapi  pernyataan  ini  perlu  diteliti  lebih  lanjut.  Sebab 
dalam  kitab  Al  Maghazi  karya  Al  Waqidi  disebutkan  bahwa  Aus  bin 
Khauli  bersaksi  memperkuat  pengakuan  Abu  Qatadah.  Kalaupun 
dikatakan  bahwa  riwayat  ini  tidak  benar,  maka  harus  dipahami  bahwa 
Nabi  SAW  mengetahui  bahwa  Abu  Qatadah  adalah  pembunuh 
pemilik  salab  tersebut.  Lebih  jauh  para  pendukung  pendapat  ini  dari 
madzhab  Maliki  berkata,  “Sesungguhnya  yang  dimaksud  dengan  bukti 
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di  sini  adalah  orang  yang  mengatakan  bahwa  salab  ada  padanya,  maka 
dia  dianggap  sebagai  satu  saksi,  sedangkan  saksi  kedua  adalah  salab 
itu  sendiri,  karena  sesungguhnya  hal  ini  menempati  posisi  saksi  bahwa 
Abu  Qatadah  yang  telah  membunuh.  Oleh  sebab  itu,  dijadikan  sebagai 
salah  satu  pertimbangan  dalam  masalah  qasamah  (sumpah  keluarga 
korban).” 

Sebagian  ulama  berkata,  “Sesungguhnya  Abu  Qatadah  berhak 
mendapatkan  salab,  karena  pengakuan  orang  yang  memegang  salab." 
Tapi  pendapat  ini  tidak  kuat,  karena  pengakuan  hanya  berfaidah  jika 
berasal  dari  orang  yang  menguasai  harta  dan  dia  mengakui  sebagai 
pemilik  harta  tersebut.  Sementara  harta  di  sini  dinisbatkan  kepada 
seluruh  anggota  pasukan.  Ibnu  Athiyyah  menukil  dari  sejumlah  ahli 
fikih  bahwa  bukti  dalam  masalah  ini  cukup  dengan  kesaksian  satu 
orang. 


19.  Apa  yang  Diberikan  Nabi  SAW  Kepada  Orang-orang  yang 
Dilunakkan  Hatinya  dan  Selain  Mereka  dari  1/5  Rampasan 
Perang  dan  Sepertinya 

j Ai  y '  J*  **0  cs-  A' 

Hal  ini  telah  diriwayatkan  Abdullah  bin  Zaid  dari  Nabi  SAW. 
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3143.  Dari  Sa'id  bin  Al  Musayyab  dan  Urwah  bin  Az-Zubair, 
bahwa  Hakim  bin  Hizam  RA  berkata,  “Aku  meminta  kepada 
Rasulullah  SAW  dan  beliau  memberiku,  kemudian  aku  meminta 
kepadanya  dan  beliau  memberiku,  kemudian  beliau  bersabda 
kepadaku,  ‘  Wahai  Hakim,  sesungguhnya  harta  ini  hijau  dan  manis, 
barangsiapa  yang  mengambilnya  dengan  penuh  kekikiran  diri  (tidak 
rakus)  niscaya  akan  diberkahi  pada  harta  itu,  dan  barangsiapa 
mengambilnya  secara  berlebihan  niscaya  tidak  diberkahi  pada  harta 
itu,  keadaannya  sama  seperti  orang  yang  makan  dan  tidak  kenyang. 
Tangan  di  atas  lebih  baik  daripada  tangan  di  bawah’.  Hakim  berkata: 
Aku  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  demi  Yang  mengutusmu  dengan 
kebenaran,  aku  tidak  akan  meminta  sesuatu  kepada  seseorang 
sesudahmu  hingga  aku  meninggalkan  dunia’.  Maka  Abu  Bakar 
memanggil  Hakim  untuk  diberi  sesuatu,  tetapi  dia  enggan 
menerimanya.  Kemudian  Umar  memanggilnya  untuk  diberi  sesuatu, 
tetapi  dia  enggan  menerimanya.  Umar  berkata,  ‘Wahai  kaum 
muslimin,  sesungguhnya  aku  telah  menawarkan  haknya  kepadanya 
yang  telah  dibagikan  Allah  untuknya  dari  harta  fai'  ini,  tetapi  dia 
enggan  mengambilnya’.  Hakim  tidak  pernah  meminta  bantuan  apapun 
dari  seorang  setelah  Nabi  SAW  hingga  dia  meninggal  dunia.” 


FATHUL  BAARI  —  777 


0' _ S"  Aj|  <Ull  J Ij  :  JlS  a!p  Al  J  c-^UaiJl  0'  £ilj  jP 

^  ^  c.  c_A _ yslj  I .4j  ^yb  01  a j^»li  caJ-*\js-5I  (_£*  ol^ipl  ^ii- 


J_r-j  j*j  :  J \i  ciSC.  cy^>  Ja*j'  ^  W*-^  ^  j*  orij^* 

tdA5^ (_5*  0j*~o  I ji«i3  L5^  LS^5 

4 lip  aSiI  l^s  a&I  J  y*  j  yA  :  Jlii  ^\Sj>  [a  ja. i'  4i)l  Xs-  \j  :  j»s-  Jlii 

j — <^*i  4-so'  :Jli  (4^-j 

^ — Lp  y>S£-\  _^Jj  t5Jl ytstJl  (_s^  d^J 


.<&!  JUP 


>crliJl  ^  ’-J'ij  ^  0"°'  y*  0^  ‘•O*1  O*  f  OP*  J- j*  ^'jj 
f  ji  :  P  J  J ^  y3  y*  3*  3*  0,JJJ 

3144.  Dari  Nafi'  bahwa  Umar  bin  Khaththab  RA  berkata, 
“Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  aku  memiliki  tanggungan  (nadzar) 
untuk  i’tikaf  satu  hari  pada  masa  Jahiliyah”.  Maka  Nabi  memerintah 
kannya  untuk  menunaikan  tanggungannya  itu.  Dia  (periwayat) 
berkata,  “Umar  berhasil  mendapatkan  dua  wanita  budak  dari  tawanan 
perang  Hunain,  lalu  dia  menempatkan  keduanya  di  sebagian  rumah  di 
Maltkah”.  Dia  (periwayat)  berkata,  “Rasulullah  SAW  membebaskan 
tawanan  perang  Hunain,  maka  para  tawanan  itu  pergi  sambil  berjalan 
(di  jalan-jalan  kecil  Makkah).  Umar  berkata,  ‘Wahai  Adullah,  lihatlah 
apakah  ini?’  Dia  menjawab,  ‘Rasulullah  SAW  membebaskan  tawanan 
perang’.  Dia  berkata,  ‘Pergilah  dan  bebaskan  kedua  wanita  budak 
itu’.”  Nafi’  berkata,  “Rasulullah  SAW  tidak  melakukan  umrah  dari 
Ji’ ranah,  sekiranya  beliau  melakukannya  tentu  akan  diketahui  oleh 
Abdullah.” 

Jarir  bin  Hazim  memberi  tambahan  dari  Ayyub  dari  Nafi’  dari 
Ibnu  Umar,  “Dari  1/5  harta  rampasan.”  Lalu  Ma’mar  meriwayatkan 
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dari  Ayyub  dari  Nafi'  dari  Ibnu  Umar  tentang  nadzar  tanpa  menyebut 
kata  “satu  hari”. 
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3145.  Dari  Amr  bin  Taghlib  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
memberi  suatu  kaum  dan  tidak  memberi  yang  lain.  Seakan-akan 
mereka  mempertanyakan  hal  itu  kepadanya,  maka  beliau  bersabda, 
‘Sesungguhnya  aku  memberi  suatu  kaum  karena  aku  khawatir 
penyimpangan  dan  kecemasan  mereka,  lalu  aku  menyerahkan  urusan 
beberapa  kaum  kepada  kebaikan  dan  kekayaan  yang  dijadikan  Allah 
dalam  hati-hati  mereka,  di  antaranya  Amr  bin  Taghlib’.”  Amr  bin 
Taghlib  berkata,  “Aku  tidak  menyukai  kalimat  Rasulullah  SAW  itu 
ditukar  dengan  unta  merah  (harta  yang  sangat  berharga).”  Abu  Ashim 
menambahkan  dari  Jarir,  dia  berkata,  “Aku  mendengar  Al  1  lasan 
berkata:  Amr  bin  Taghlib  menceritakan  kepada  kami,  bahwa  harta  - 
atau  tawanan-  didatangkan  kepada  Rasulullah  SAW,  maka  beliau 
membaginya. . .  sama  seperti  di  atas”. 
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3146.  Dari  Qatadah,  dari  Anas  RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW 
bersabda,  ‘ Sesungguhnya  aku  memberi  kaum  Quraisy  demi 
melunakkan  hati  mereka,  karena  mereka  masih  dekat  dengan  masa 
Jahiliyah' 
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3147.  Dari  Anas  bin  Malik,  bahwa  beberapa  orang  Anshar 
berkata  kepada  Rasulullah  SAW  ketika  Allah  memberikan  harta  fai' 
kepada  Rasul-Nya  berupa  harta  benda  Hawazin.  Beliau  pun  mulai 
memberi  beberapa  orang  Quraisy  sebanyak  100  ekor  unta.  Mereka 
berkata,  “Semoga  Allah  mengampuni  Rasulullah  SAW,  dia  memberi 
kaum  Quraisy  dan  meninggalkan  kita,  sementara  pedang-pedang  kita 
masih  meneteskan  darah-darah  mereka.”  Anas  berkata,  “Pembicaraan 
mereka  diberitahukan  kepada  Rasulullah  SAW.  Maka  beliau 
mengirim  utusan  kepada  kaum  Anshar,  lalu  mengumpulkan  mereka  di 
kemah  yang  terbuat  dari  kulit.  Beliau  tidak  memanggil  seorang  pun 
selain  mereka.  Ketika  mereka  telah  berkumpul  maka  Rasulullah  SAW 
datang  kepada  mereka  dan  bertanya,  ‘Ada  apa  dengan  berita  yang 
telah  sampai  kepadaku  tentang  kalian ?’  Orang-orang  alim  di  antara 
mereka  berkata,  ‘Adapun  orang-orang  yang  berpandangan  luas  di 
antara  kami  wahai  Rasulullah,  mereka  tidak  mengatakan  apapun. 
Sedangkan  beberapa  orang  di  antara  kami  yang  masih  muda,  mereka 
mengatakan;  Semoga  Allah  mengampuni  Rasulullah  SAW,  dia 
memberi  kaum  Quraisy  dan  meninggalkan  kaum  Anshar,  sementara 
pedang-pedang  kita  meneteskan  darah-darah  mereka’.  Rasulullah 
SAW  bersabda,  ‘ Sesungguhnya  aku  memberi  beberapa  orang  yang 
masih  dekat  dengan  masa  kekufuran.  Tidakkah  kalian  ridha  manusia 
pergi  dengan  membawa  harta  benda,  dan  kalian  kembali  ke  tempat 
tinggal  kalian  membawa  Rasulullah  SAW.  Demi  Allah,  apa  yang 
kalian  bawa  pulang  lebih  baik  daripada  apa  yang  mereka  bawa 
pulang ’.  Mereka  berkata,  ‘Benar  wahai  Rasulullah,  sungguh  kami 
telah  ridha’.  Beliau  bersabda  kepada  mereka,  ‘ Sesungguhnya  kalian 
akan  melihat  sesudahku  sikap  tamak  (mementingkan  diri  sendiri)  yang 
sangat  hebat,  maka  bersabarlah  hingga  kalian  bertemu  dengan  Allah 
dan  Rasul-Nya  di  telaga' .”  Anas  berkata,  “Namun  kami  tidak  dapat 
bersabar.” 


FATHUL  BAARI  —  781 


J  j — j  £*  y>  ^  :  Jli  j~?r  ^ 

<5)1  J  j _ ^  j  c-Jiip  L/'^'  <4*j  p-^j  ls^5  ^ 

CUiJa^ti  a ^-o—*  oj^W3!  4 ‘■r'O^^  p-^J  LS^3 

jl>  4^jl.ij  ^ ^ss\  ,‘jLij  |*Jl*J  4-ip  a))1  ^^Ha3  4i)l  (Jj-^ j  <^k&jS  iO(\ij 
N .  ■*- 1  ^3jJL__?ro  ^  j*-)  L»aj  al  «,Aa -w J 1  a-Lfc  i-AP  0 15"" 

.Ull>-  y  j  bjdi”" 


3148.  Dari  Muhammad  bin  Jubair,  dia  berkata,  “Jubair  bin 
Muth’im  mengabarkan  kepadaku  bahwa  ketika  dia  bersama 
Rasulullah  SAW  beserta  beberapa  orang  saat  kembali  dari  perang 
Hunain,  maka  orang-orang  Arab  dusun  menahan  Rasulullah.  Mereka 
meminta  kepada  beliau  hingga  mereka  mendesaknya  ke  (pohon) 
samurah  dan  selendangnya  raib.  Rasulullah  SAW  berdiri  dan 
bersabda,  ‘ Berikan  selendangku,  sekiranya  binatang  ternak  sejumlah 
pohon-pohon  berduri  ini  akan  saya  bagi-bagikan  di  antara  kalian, 
maka  kalian  tidak  akan  mendapati  saya  seorang  yang  kikir,  pendusta, 
dan  penakut 
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3149.  Dari  Anas  bin  Malik  RA,  dia  berkata,  “Aku  pernah 
berjalan  bersama  Nabi  SAW,  dan  beliau  memakai  kain  buatan  Najran 
yang  keras  dan  kasar.  Kemudian  beliau  ditemui  oleh  seorang  Arab 
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dusun,  lalu  menariknya  dengan  keras  hingga  aku  melihat  pundak  Nabi 
SAW  telah  berbekas  oleh  pinggiran  selendang  karena  kerasnya  tarikan 
itu.  Kemudian  orang  Arab  dusun  itu  berkata,  ‘Perintahkan  (agar 
diberikan)  untukku  dari  harta  Allah  yang  ada  padamu’.  Nabi  SAW 
menoleh  kepadanya  dan  tertawa,  lalu  menyuruh  untuk  memberikan 
kepadanya.” 


<&l  ^ ^  fjj  llJ  :JU  ilp  am  1  -tip  “^p 

‘J — O'*  XI»  yi  L-UI  <1p 

-t - L-IjI  ^^aplj  .li-Ui  JiA  Alkp  L5kc-'j 

I -'j jl  lJ»j  1^3  J-tP  ll  aJjh  (3)  aUIj  3^*  .‘U—wiJl  ^ 

li  iijli  aIIp  <ujI  dSslj  :I^Ia3  .<&(  Z?j 

j — j  ajj!  j  am!  151  :JUs 

.^23  lii 


3150.  Dari  Abdullah  RA,  dia  berkata,  “Ketika  perang  Hunain, 
Nabi  SAW  mengutamakan  beberapa  orang  dalam  pembagian.  Beliau 
memberi  Aqra’  bin  Habis  100  ekor  unta,  dan  memberi  Uyainah  sama 
seperti  itu.  Beliau  juga  memberi  beberapa  pemuka  Arab.  Nabi  SAW 
mengutamakan  mereka  saat  itu  dalam  pembagian.  Seorang  laki-laki 
berkata,  ‘Demi  Allah,  sesungguhnya  pembagian  ini  tidak  dilakukan 
dengan  adil  dan  tidak  karena  Allah’.  Aku  berkata,  ‘Demi  Allah, 
sungguh  aku  akan  mengabarkannya  kepada  Nabi  SAW’.  Aku 
mendatanginya  dan  mengabarkan  kepadanya.  Beliau  bersabda, 
‘ Siapakah  yang  berbuat  adil  jika  Allah  dan  Rasul-Nya  tidak  berbuat 
adili  Semoga  Allah  merahmati  Musa,  beliau  telah  diuji  lebih  berat 
dari  ini,  tetapi  beliau  bersabar’” 
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(j — •  (J-<bl  icJli  4)ll  ^-, a  j  ^>\  C— J  e-La^ >1 
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3151.  Dari  Asma'  binti  Abu  Bakar  RA,  dia  berkata,  “Aku  biasa 
memindahkan  bibit  kurma  di  atas  kepalaku  dari  tanah  Zubair  yang 
diberikan  Rasulullah  SAW  kepadanya,  sementara  jaraknya  dari 
tempatku  sejauh  2/3  farsakh.” 

Abu  Dhamrah  berkata,  telah  diriwayatkan  dari  Hisyam,  dari 
bapaknya,  dia  berkata,  “Sesungguhnya  Nabi  SAW  memberi  tanah  dari 
harta  benda  bani  Nadhir  kepada  Az-Zubair.” 


■5  J - $0l  (_£ - b-1  <~A - ]as*}\  - J  y>S-  01  La-g^P-  AM!  ^P j  J»S-  ^1  ^P 

L«J  ^JiOj  aJLp  «asi  ^jJl, o  aUI  J 015”j  cjbsc?xJl  tjPj\  (j>  cgjUa.:H j 
1 — ll-  ^/’j'sll  cJlTj  01  Sljl  Jil  Jp  ^ 

AUl  j  Jb“*>  J -bg-lp  ^0 

Jlii  ^J>v3)  01  ^-$5"" Jri  01  aJp  aJi! 

^ tl^^ali  .  llijj  D  ^1p  jij  j*-Lwj  aJp  <UJl  aMI  (J 

.{.l^ojlj  ^Jl  «d jC»l  ^1p  j*_a>*)b>rl 

3152.  Dari  Ibnu  Umar  RA,  “Sesungguhnya  Umar  bin  Khaththab 
mengusir  orang-orang  Yahudi  dan  Nasrani  dari  tanah  Hijaz. 
Sementara  Rasulullah  SAW  ketika  mengalahkan  penduduk  Khaibar, 
beliau  bermaksud  mengeluarkan  orang-orang  Yahudi  darinya.  Adapun 
tanah  — ketika  dikuasai —  adalah  untuk  orang-orang  Yahudi,  Rasul 
dan  kaum  muslimin.  Orang-orang  Yahudi  meminta  kepada  Rasulullah 
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SAW  untuk  membiarkan  mereka  dan  mereka  akan  mengelolanya 
dengan  bagian  separoh  dari  buah  yang  dihasilkan.  Rasulullah  SAW 
bersabda,  ‘ Kami  membiarkan  kalian  atas  dasar  itu  selama  kami 
menghendaki ’.  Maka  mereka  pun  menetap  di  sana  hingga  diusir  Umar 
ke  Taima'  dan  Ariha'  pada  masa  pemerintahannya.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  apa  yang  diberikan  Nabi  SAW  kepada  orang-orang  yang 
dilunakkan  hatinya ).  Penjelasan  tentang  mereka  akan  disebutkan  pada 
tafsir  surah  Al  Baraa'ah  (At-Taubah).  Disana  akan  disebutkan  bahwa 
mereka  adalah  orang-orang  yang  masuk  Islam,  tetapi  niatnya  masih 
lemah,  atau  mereka  adalah  orang-orang  yang  bila  diberi  maka 
diharapkan  akan  menarik  simpatik  orang-orang  yang  seperti  mereka 
untuk  memeluk  Islam. 

(Dan  selain  mereka).  Maksudnya,  selain  orang-orang 
yang  dilunakkan  hatinya  dari  mereka  yang  tampak  kemaslahatan 
baginya  jika  diberi. 

a  j — j* — iid'  j—*  (Dari  1/5  rampasan  dan  yang  sepertinya). 
Maksdunya,  seperti  harta  hasil  pajak,  upeti  dan  fai'.  Ismail  Al  Qadhi 
berkata,  “Perbuatan  Nabi  SAW  yang  memberi  bagian  dari  1/5 
rampasan  perang  kepada  orang-orang  yang  dilunakkan  hatinya 
menjadi  dalil  bahwa  pembagian  1/5  rampasan  diserahkan  kepada 
imam  (pemimpin).  Dia  boleh  menggunakannya  demi  kemaslahatan 
menurut  pandangannya.” 

Imam  Ath-Thabari  berkata,  “Hadits-hadits  pada  bab  ini 
dijadikan  dalil  oleh  mereka  yang  mengatakan  bahwa  Nabi  SAW  biasa 
memberi  orang-orang  yang  tidak  ikut  berperang  dari  harta  rampasan 
perang.”  Dia  juga  berkata,  “Akan  tetapi  pendapat  ini  tidak  dapat 
diterima  berdasarkan  ayat-ayat  Al  Qur’an  dan  hadits-hadits  yang 
shahih .” 
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Kemudian  para  ulama  berbeda  pendapat  dalam  menentukan 
bagian  yang  diberikan  kepada  orang-orang  yang  dilunakkan  hatinya? 
Menurut  Imam  Malik  dan  sejumlah  ulama,  mereka  diberi  dari  bagian 
1/5  rampasan  perang  (ghanimah).  Sedangkan  menurut  Imam  Syafi’i 
dan  sekelompok  ulama,  mereka  diberi  dari  bagian  1/5  dari  1/5  harta 
rampasan  perang.  Menurut  sebagian  ulama,  hadits-hadits  yang 
disebutkan  pada  bab  ini  tidak  memuat  keterangan  tegas  bahwa 
pemberian  itu  berasal  dari  1/5  harta  rampasan  perang. 

<0p  4»i  JLs  jp  jbj  Jil  olp  atjj  (Hal  ini  diriwayatkan 
oleh  Abdullah  bin  Zaid  dari  Nabi  S  A  W).  Imam  Bukhari  hendak 
mensinyalir  hadits  Abdullah  bin  Zaid  tentang  kisah  perang  Hunain. 
Hadits  ini  akan  disebutkan  pada  perang  Hunain  dengan  sanad  yang 
maushul.  Adapun  maksud  penyebuatannya  di  tempat  ini  terdapat  pada 
lafazh,  “ Ketika  Allah  memberikan  harta  fai'  kepada  Rasul-Nya  pada 
perang  Hunain,  beliau  membagi  di  antara  manusia  yang  terdiri  dari 
orang-orang  yang  dilunakkan  hatinya.'’' 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  9  hadits: 

Pertama,  hadits  Hakim  bin  Hizam,  “Aku  meminta  kepada 
Rasulullah  SAW  dan  beliau  memberiku..."  dan  seterusnya.  Di 
dalamnya  disebutkan  kisah  Hakim  bersama  Umar,  dan  hal  ini  telah 
dijelaskan  secara  detil  pada  pembahasan  tentang  zakat. 

Kedua,  hadits  Ibnu  Umar  tentang  nadzar  Umar  pada  masa 
Jahiliyah,  dan  di  dalamnya  disebutkan,  “ Umar  mendapatkan  dua 
wanita  budak  dari  tawanan  perang  Hunain."  Lafazh  inilah  yang 
berkaitan  dengan  judul  bab. 

^ _ L p  &\ _ T  t _ it  iil  J \j  :  JlS  <up  411  fis-  tlil  ’Jt- 

fj—t  ( Dari  Nafi  ’  bahwa  Umar  bin  Al  Khaththab  RA  berkata, 

“  Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  aku  memiliki  tanggungan  [nadzar] 
untuk  i’tikaf  satu  hari  pada  masa  Jahiliyah).  Demikian  Hammad  bin 
Zaid  meriwyatkan  dari  Ayyub,  dari  Nafi’  secara  mur  sal,  tanpa 
menyebutkan  Ibnu  Umar.  Pada  pembahasan  tentang  peperangan 
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disebutkan  nukilan  Imam  Bukhari  bahwa  sebagian  mereka 
meriwayatkannya  dari  Hammad  dari  Zaid  dengan  sanad  yang  maushul 
(bersambung).  Hadits  yang  dimaksud  dikutip  oleh  Imam  Muslim  dan 
Ibnu  Khuzaimah,  tetapi  berkenaan  dengan  kisah  ketiga  tentang  umrah 
Ji’ranah,  bukan  berhubungan  dengan  seluruh  hadits. 

Di  tempat  ini  disebutkan  bahwa  Ma’mar  telah  menukilnya 
dengan  sanad  yang  maushul  dari  Ayyub.  Sedangkan  riwayat  Ma'mar 
disebutkan  melalui  sanad  yang  maushul  dalam  pembahasan  tentang 
peperangan  dan  hanya  berkaitan  dengan  kisah  nadzar.  Pada 
pembahasan  tentang  peperangan  disebutkan  bahwa  Hammad  bin 
Salamah  menukilnya  dengan  sanad  yang  maushul.  Penjelasan  lebih 
detil  mengenai  hal  ini  akan  dikemukakan  pula  dengan  jelas  di  tempat 
tersebut,  demikian  juga  riwayat  yang  hanya  berkaitan  dengan  kisah 
nadzar. 

Masalah  nadzar  akan  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang 
sumpah  dan  nadzar.  Adapun  yang  telah  saya  kemukakan  telah 
disepakati  oleh  seluruh  periwayat  Imam  Bukhari  kecuali  Al  Juijani, 
dia  berkata,  “Dari  Nafi’  dari  Ibnu  Umar...”,  tapi  ini  adalah  kesalahan 
darinya.  Kesalahan  ini  tampak  dari  sikap  Imam  Bukhari  di  tempat  ini. 
Riwayat  yang  dimaksud  terdapat  pada  pembahasan  tentang 
peperangan.  Demikianlah  yang  ditandaskan  oleh  Abu  Ali  Al  Jiyani. 

Ad-Daruquthni  berkata,  “Hadits  Hammad  bin  Zaid  berstatus 
mursal,  sedangkan  hadits  Jarir  bin  Hazim  adalah  maushul.'"  Hammad 
lebih  akurat  dalam  menukil  riwayat  dari  Ayyub  dibanding  Jarir. 
Adapun  riwayat  Ma’mar  yang  berstatus  maushul  hanya  berkenaan 
dengan  kisah  nadzar  bukan  kisah  dua  budak  wanita.”  Dia  berkata, 
“Sufyan  bin  Uyainah  telah  meriwayatkan  hadits  tentang  dua  budak 
wanita  dari  Ayyub.  Sebagian  periwayat  menukil  darinya  dengan 
sanad  yang  maushul  dan  sebagian  lagi  menukil  melaui  sanad  yang 
mursal. 

ojte  {Beliau  memerintahkannya).  Dalam  riwayat  Jarir  bin  Hazim 
yang  dinukil  Imam  Muslim  disebutkan  bahwa  permintaan  Arab  dusun 
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ini  diajukan  ketika  Nabi  SAW  berada  di  Ji’ranah  setelah  kembali  dari 
Tha'if. 

j°  ^  ‘ja  j  ( Umar  mendapatkan  dua  wanita 

budak  dari  tawanan  perang  Hunain ),  yakni  dari  suku  Hawazin.  Saya 
tidak  menemukan  periwayat  yang  menyebutkan  nama  kedua  wanita 
ini.  Dalam  riwayat  Ibnu  Uyainah  yang  disebutkan  Al  Ismaili  dengan 
sanad  yang  maushul  bahwa  Umar  berkata.  La— SLp'  jU*  0? 

Sj  LiSLii  \jl  £3  ^4*'  j*Lj  4*  &  jifi  ^Ji  J\S"j  <.J£- 

( Beliau  memerintahkan  kepadaku  untuk  i  ’tikaf,  tetapi  aku 
tidak  sempat  i ’tikaf  hingga  perang  Hunain  selesai.  Lalu  Nabi  SAW 
memberikan  kepadaku  seorang  budak  wanita,  dan  ketika  aku  sedang 
i  ’tikaf  tiba-tiba  aku  mendengar  takbir. . .). 

j*  ^3  J*  4*  *»'  J4*J  :  J'*  ( Beliau  berkata, 

“Rasulullah  SAW  telah  membebaskan  tawanan  perang.  ”).  Kronologis 
peristiwa  ini  akan  disebutkan  secara  detil  pada  pembahasan  tentang 
peperangan.  Pada  kalimat  di  atas  terdapat  bagian  yang  tidak 
disebutkan  secara  redaksional,  dimana  seharusnya  adalah,  “Beliau 
melihat  atau  bertanya  tentang  sebab  mengapa  mereka  beijalan  di 
jalan-jalan  kecil.  Lalu  hal  itu  diberitahukan  kepadanya,  maka  beliau 
berkata. . .  dan  seterusnya”. 

Dalam  riwayat  Ibnu  Uyainah  disebutkan,  “Aku  berkata, 
‘Apakah  ini?’  Mereka  menjawab,  ‘Tawanan  perang  telah  masuk 
Islam,  maka  Nabi  SAW  membebaskan  mereka’.  Aku  berkata, 
‘Bebaskanlah  wanita  tawanan  itu’.” 

Lii» :  Jv5  (Dia  berkata,  “Pergilah!  Bebaskan  dua 
wanita  tawanan  itu.  ”).  Dari  sikap  Umar  dapat  diambil  faidah  tentang 
bolehnya  mengamalkan  berita  yang  hanya  disampaikan  satu  orang 
(khabar  ahad). 

‘Jj  'j*  j 4*  %\  J^>  J'* 

411  1  >  iS-kc-  uufu  (Nafi’  berkata,  “Rasulullah  SAW  tidak  melakukan 
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umrah  dari  Ji’ranah,  sekiranya  beliau  melakukan  umrah  niscaya 
tidak  tersembunyi  bagi  Abdullah.  ”).  Demikian  yang  diriwayatkan  Abu 
An-Nu’man  (guru  Imam  Bukhari),  yakni  melalui  jalur  yang  mursal. 
Lalu  Imam  Muslim  dan  Ibnu  Khuzaimah  menukil  dengan  sanad  yang 
maushul  dari  Ahmad  bin  Abdah  dari  Hammad  bin  Zaid,  dia  berkata 
dalam  riwayatnya  dari  Nafi’,  “Disebutkan  di  sisi  Ibnu  Umar  tentang 
umrah  Rasulullah  dari  Ji’ranah,  maka  dia  berkata,  ^  ( Beliau 

SA  W  tidak  melakukan  umrah  dari  Ji  ’ranah).'>' 

Pada  bab-bab  tentang  umrah,  saya  telah  menyebutkan  hadits- 
hadits  tentang  umrah  Nabi  SAW  dari  Ji’ranah.  Lalu  di  bagian  akhir 
pembahasan  tentang  jihad,  bab  “Orang  yang  Membagi  Rampasan 
dalam  Peperangan”  disebutkan  faktor  penyebab  mengapa  umrah  Nabi 
SAW  dari  Ji’ranah  tidak  diketahui  oleh  kebanyakan  sahabat.  Silahkan 
lihat  kembali  pembahasan  tersebut.  Periwayat  yang  menukil  adanya 
umrah  tersebut  dapat  menjadi  hujjah  yang  menolak  riwayat  mereka 
yang  menafikannya. 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Tidak  semua  yang  diketahui  oleh  Ibnu 
Umar  diceritakannya  kepada  Nafi’,  dan  tidak  semua  yang  diceritakan 
Ibnu  Umar  dihafal  olehnya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  hal  ini  tertolak  oleh  riwayat  Imam 
Muslim  yang  telah  saya  sebutkan.  Sebab  konsekuensi  pernyataan  itu 
adalah  bahwa  Ibnu  Umar  mengetahuinya  dan  tidak  menceritakannya 
kepada  Nafi’.  Sementara  riwayat  Imam  Muslim  menunjukkan  bahwa 
Ibnu  Umar  juga  menafikan  adanya  umrah  tersebut,  dia  berkata,  “Tidak 
semua  yang  diketahui  Ibnu  Umar  tidak  dimasuki  unsur  lupa.” 
Pernyataan  ini  juga  berkonsekuensi  bahwa  Ibnu  Umar  mengetahui 
umrah  itu,  tetapi  dia  lupa.  Namun,  tidak  demikian  halnya,  bahkan  Ibnu 
Umar  dan  sebagian  besar  sahabat  tidak  mengetahuinya. 

Ketiga,  hadits  Amr  bin  Taghlib  An-Namari  tentang  sikap 
Rasulullah  yang  memberi  sebagian  kaum  dan  tidak  memberi  kepada 
yang  lain. 
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"p^e-'jsrj  ^  Libri  (Aku  khawatir  penyimpangan  dan  kecemasan 
mereka ).  Makna  asal  kata  zhala'  adalah  condong.  Namun,  ditempat  ini 
digunakan  dengan  arti  hati  yang  sakit  dan  keyakinan  yang  lemah. 

s) - i*3ij  (Dan  kecukupan).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani 

disebutkan  dengan  kata  ir-a»  (kekayaan)  yang  merupakan  lawan  dari 
kemiskinan.  Adapun  maksud  “ ditukar  dengan  kalimat  Rasulullah 
SA  W ”,  yakni  ucapan  yang  dikatakan  Rasulullah  SAW  tentang  dirinya, 
yaitu  penggolongan  dirinya  dalam  kelompok  orang-orang  yang  baik 
dan  berkecukupan. 

Sebagian  mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  adalah  sabda 
beliau  yang  diucapkan  tentang  hak  selain  dirinya.  Artinya,  aku  tidak 
suka  bila  aku  memiliki  harta  yang  sangat  berharga  sebagai  ganti 
kalimat  tersebut,  atau  aku  memiliki  harta  tersebut  lalu  kalimat  itu 
ditujukan  pula  kepadaku. 

j— t yr  j— 't-  p— y\  'i'jj  (Abu  Ashim  memberi  tambahan  dalam 
riwayatnya  dari  Jarir ).  Jarir  yang  dimaksud  adalah  Jarir  bin  Hazim. 
Riwayat  ini  telah  disebutkan  melalui  sanad  yang  maushul  pada  bagian 
akhir  pembahasan  tentang  Jum’at  dari  Muhammad  bin  Ma’mar  dari 
Abu  Ashim.  Ini  termasuk  tempat  yang  dijadikan  patokan  oleh  mereka 
yang  mengatakan  bahwa  Imam  Bukhari  terkadang  menukil  dengan 
jalur  mu  ’allaq  dari  sebagian  gurunya  yang  terdapat  perantara  antara 
dirinya  dengan  mereka,  seperti  hadits  ini.  Karena  di  tempat  ini  Imam 
Bukhari  telah  menukil  dari  Abu  Ashim  melalui  jalur  yang  mu'allaq. 
Lalu  ketika  Imam  Bukhari  menukil  dengan  sanad  yang  maushul , 
maka  dia  memasukkan  periwayat  yang  menjadi  perantara  antara 
dirinya  dengan  Abu  Ashim.  Kata  ^ — — (  V  (atau  tawanan),  dalam 
riwayat  Al  Kasymihani  dinukil  dengan  kata,  jf  (atau  sesuatu) 

sehingga  memiliki  cakupan  yang  lebih  luas. 

Keempat,  hadits  Anas  tentang  pemberian  kepada  orang-orang 
yang  dilunakkan  hatinya  pada  perang  Hunain.  Imam  Bukhari 
menyebutkannya  secara  panjang  lebar  dan  secara  ringkas.  Hal  itu  akan 
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disebutkan  secara  detil  pada  perang  Hunain.  Imam  Bukhari 
menyebutkannya  di  tempat  itu  dari  empat  jalur  periwayatan. 

Kelima,  hadits  Jubair  bin  Muth’im  yang  telah  disebutkan  pada 
bagian  awal  pembahasan  tentang  jihad  bab  “Keberanian  Dalam 
Berperang”  disertai  penjelasan  sebagian  teksnya. 

Kalimat  j»  ibu»  ( kembalinya  dari  Hunain),  dalam  riwayat 
selain  Al  Kasymihani  disebutkan  dengan  kata,  *M»  {datang). 

Samurah  adalah  nama  salah  satu  jenis  pohon  yang  tinggi  dan 
bercabang-cabang,  daun  serta  durinya  kecil-kecil,  tetapi  kayunya 
sangat  keras.  Demikian  menurut  Ibnu  At-Tin. 

Al  Qazzaz  berkata,  “Al  Idhaah  adalah  pohon  berduri  seperti 
thalh,  ausaj  (keduanya  adalah  jenis  pohon  berduri)  dan  sidr  (bidara).” 

Ad-Dawudi  berkata,  “Samurah  adalah  idhaah  itu  sendiri”. 
Sementara  Al  Khahthabi  berkata,  “Daun  Samurah  lebih  rimbun.  Ada 
yang  mengatakan  bahwa  ia  adalah  pohon  Thalh”  Kemudian  teijadi 
perbedaan  pendapat  tentang  bentuk  tunggal  dari  kata  idhaah.  Sebagian 
mengatakan  idhah  dan  sebagian  lagi  mengatakan  idhaahah. 

6f.\s j  c — Otufd  {. selendangnya  raib).  Dalam  riwayat  mursal  Amr 
bin  Sa’id  yang  dinukil  Umar  bin  Syabah  dalam  pembahasan  tentang 
Makkah  disebutkan,  a^_ *j»s  tjj Jai i  jt-  i jJup  J*~ 

5'^j  jb  :  Jlai  a*tjj  {Sehingga  mereka  menjadikan  untanya 

menyimpang  dari  jalan,  lalu  melewati  pohon  Samurah  maka  belakang 
beliau  terkait  dan  selendangnya  tersangkut.  Beliau  bersabda, 
‘Ambilkan  selendangku ").  Lalu  disebutkan  seperti  hadits  Jubair  bin 
Muth’im  hanya  saja  ditambahkan,  Oj c-U&  ti*»  ^>$1  J'Jj  Jji» 
<J\  ih  iGl  liur  {Beliau  turun  dan  orang- 

orang  pun  turun  bersamanya,  maka  datanglah  orang-orang  Hawazin 
dan  berkata,  ‘Kami  datang  meminta  pertolongan  kepadamu  dengan 
perantara  orang-orang  mukmin,  dan  meminta  pertolongan  kepada 
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orang-orang  mukmin  dengan  perantaraan  kamu'').  Selanjutnya 
disebutkan  kisah  seperti  di  atas. 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1 .  Celaan  terhadap  sifat  kikir,  dusta  dan  pengecut. 

2.  Imam  (pemimpin)  kaum  muslimin  tidak  patut  memiliki  salah 
satu  sifat-sifat  tersebut. 

3.  Sifat  Nabi  SAW  yang  lembut,  santun,  dermawan  dan  sabar 
terhadap  tingkah  laku  kasar  orang-orang  Arab  dusun. 

4.  Seseorang  boleh  menyifati  dirinya  dengan  sifat-sifat  terpuji  saat 
dibutuhkan,  seperti  jika  dikhawatirkan  orang-orang  yang  tidak 
mengetahui  tentang  dirinya  akan  menyangka  dia  memiliki  sifat- 
sifat  yang  tidak  terpuji.  Hal  ini  tidak  termasuk  bangga  diri  yang 
tercela. 

5.  Orang  yang  menuntut  haknya  harus  ridha  terhadap  janji  jika 
orang  yang  beijanji  diyakini  dapat  menunaikan  janjinya. 

6.  Imam  berhak  memilih  dalam  membagi  harta  rampasan  baik 
setelah  selesai  perang  atau  sesudahnya. 


Keenam,  hadits  Anas  tentang  kisah  orang  Arab  dusun  yang 
menarik  selendang  Nabi  SAW,  diman  kandungannya  semakna  dengan 
hadits  sebelumnya.  Najran  yang  disebutkan  pada  hadits  Anas  adalah 
nama  satu  negeri  yang  cukup  masyhur.  Penjelasannya  akan  disebutkan 
pada  pembahasan  tentang  adab.  Adapun  maksud  penyebutannya  di 
tempat  ini  terdapat  pada  lafazh,  “Nabi  SAW  memerintahkan  agar 
diberikan  kepadanya .” 

Ketujuh,  hadits  Ibnu  Mas’ud,  dia  berkata,  “ Ketika  perang 
Hunain  Nabi  SAW  mengutamakan  beberapa  orang  dalam  hal 
pembagian .”  Hadits  ini  akan  dijelaskan  pada  perang  Hunain. 
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Kedelapan,  hadits  Asma'  binti  Abu  Bakar,  “Aku  biasa 
memindahkan  benih  kurma  dari  tanah  milik  Zubair .”  Pada 
pembahasna  tentang  nikah  akan  disebutkan  dengan  redaksi  yang  lebih 
lengkap.  Adapun  maksud  penyebutan  riwayat  mu  'allaq  di  tempat  ini 
adalah  menjelaskan  dua  faidah;  Pertama,  bahwa  Abu  Dhamrah  telah 
menyelisihi  Abu  Usamah  dalam  menukil  hadits  melalui  jalur  yang 
maushul,  dimana  dia  menukil  melalu  jaur  mursal.  Kedua,  dalam 
riwayat  Dhamrah  terdapat  penjelasan  mengenai  tanah  yang  dimaksud, 
yang  termasuk  harta  fai'  yang  diberikan  Allah  kepada  Rasul-Nya, 
yaitu  berupa  harta  benda  bani  Nadhir,  lalu  beliau  SAW  memberikan 
sebagiannya  kepada  Zubair.  Oleh  karena  itu,  hilanglah  kemusykilan 
yang  dikemukakan  Al  Khaththabi,  dia  berkata,  “Saya  tidak  tahu 
mengapa  Nabi  SAW  membagi  tanah  Madinah  padahal  penduduknya 
telah  memeluk  Islam  dengan  penuh  kecintaan  terhadap  agama,  kecuali 
yang  dimaksud  adalah  apa  yang  dilakukan  kaum  Anshar,  yakni 
memberikan  tanah  mereka  kepada  Nabi  SAW,  lalu  beliau  SAW 
memberi  kepada  Zubair  sebagiannya. 

Kesembilan,  hadits  Ibnu  Umar  berkenaan  dengan  mempekerja 
kan  penduduk  Khaibar,  dan  didalamnya  disebutkan  kisah  pengusiran 
orang-orang  Yahudi  Khaibar  oleh  Umar  bin  Khaththab.  Hadits  ini 
disebutkan  secara  ringkas  dan  penjelasannya  telah  disebutkan  pada 
pembahasan  tentang  pertanian.  Kalimat  “Kami  meninggalkan  kalian ” 
dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan  “Kami  mengakui 
keberadaan  kalian.”  Sedangkan  kalimat  “ Adapun  tanah  — ketika 
dikuasai —  adalah  untuk  orang-orang  Yahudi,  Rasul  dan  orang-orang 
mukmin ”  demikian  yang  disebutkan  oleh  kebanyakan  periwayat. 
Sementara  dalam  riwayat  Ibnu  As-Sakan  disebutkan  “Ketika  dikuasai 
adalah  untuk  Allah,  Rasul  dan  orang-orang  mukmin.”  Ada  yang 
berpendapat  bahwa  inilah  yang  benar.  Tapi  menurut  Ibnu  Abi  Shafrah 
bahwa  apa  yang  terdapat  dalam  kitab  sumber  juga  benar.  Dia  berkata, 
“Adapun  yang  dimaksud,  ‘ketika  dikuasai’,  yakni  ketika  telah  berhasil 
menaklukkan  sebagian  besar  wilayahnya  sebelum  orang-orang  Yahudi 
minta  untuk  berdamai.  Dengan  demikian,  sebagian  wilayah  masih 
dimiliki  oleh  orang-orang  Yahudi.  Ketika  Rasulullah  SAW  berdamai 
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dengan  mereka,  lalu  menyerahkan  tanah  kepada  mereka  untuk 
dikelola,  maka  saat  itu  tanah  tersebut  adalah  untuk  Allah  dan  Rasul- 
Nya.” 

Ada  pula  kemungkinan  terdapat  kata  yang  dihapus,  dimana 
seharusnya  adalah,  “Dan  buah  hasil  tanah  adalah  untuk  orang-orang 
Yahudi,  Rasul  dan  orang-orang  mukmin.”  Kemungkinan  lain  bahwa 
yang  dimaksud  dengan  tanah  di  sini  mencakup  tanah  yang  telah 
dikuasai  dan  yang  belum.  Maka  saat  itu  sebagian  tanah  untuk  Yahudi, 
dan  sebagiannya  untuk  Rasul  dan  orang-orang  mukmin. 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Hadits-hadits  di  bab  ini  memiliki 
kesesuaian  dengan  judul  bab  kecuali  hadits  terakhir,  dimana  di 
dalamnya  tidak  disebutkan  masalah  pemberian.  Namun,  disebutkan 
sisi  kesesuaiannya  dengan  judul  bab  yang  menunjukkan  pemberian. 
Maka  dari  segi  ini  hadits  tersebut  masuk  dalam  cakupan  judul  bab.” 


20.  Makanan  yang  Didapatkan  di  Negeri  Musuh 

t  j ^  J — V23  Ji  :  Jli  <&'  J**-*  Ajp 

JSi\  131*  c-aJli  i~r>\ 

<Js- 

3153.  Dari  Abdullah  bin  Mughaffal  RA,  dia  berkata,  “Kami 
sedang  mengepung  istana  Khaibar,  maka  seseorang  melempar  bejana 
yang  berisi  lemak,  aku  pun  turun  untuk  mengambilnya,  lalu  aku 
menoleh  dan  ternyata  ada  Nabi  SAW,  maka  aku  merasa  malu  kepada 
beliau.” 

J - 1 - j  j 

j  Vj  4lS”"bi  Jlj 
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3154.  Dari  Ibnu  Umar  RA,  dia  berkata,  “Kami  biasa 
mendapatkan  madu  dan  anggur  pada  peperangan  yang  kami  lakukan, 
maka  kami  memakannya  dan  tidak  membawanya.” 

^  9/  ✓  ✓  'o  i-  i  ,  o  %  o  x  so £ 

LujCs>i  :Jjij  «oit  LSv= j  ^l  :Jli  ^ 

4 i  j oJ>Jl  9  I 1*9  J  i 

d — «Ip  <0)1  ^gl— w?  <0)1  (_5^U  jjwtill  C— Lp  L0J3  cULi 

.  lili*  ^>Jl  ^>J  ^  1  ^i]aj  j  j  wLaJl  I  jju£"  1  :  j 

(*^  ^g'  (_5f>  lUj  :<0)l  aIp  Jli 

.ii3i  L^J» ^  :0j^T  Jlij  :Jl3 

AlJl  Lgl*  ;  Jlii  J~y>r  ^ji  -L*l»  cJL-J 

3155.  Dari  Asy-Syaibani,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Ibnu  Abi 
Aufa  RA  berkata,  “Kami  ditimpa  kelaparan  pada  malam-malam 
(pengepungan)  Khaibar.  Maka  ketika  hari  (pembebasan)  Khaibar  kami 
pun  menangkap  himar  jinak  dan  menyembelihnya.  Ketika  periuk  telah 
mendidih  penyeru  Rasulullah  SAW  berseru,  "Balikkan  periuk-periuk 
itu,  janganlah  kalian  makan  daging  himar  sedikitpun’.” 

Abdullah  berkata,  “Kami  berkata  bahwa  Nabi  SAW  melarang 
nya  karena  tidak  dikeluarkan  darinya  1/5.”  Dia  (Abdullah)  berkata 
pula,  “Sebagian  lagi  berkata,  ‘Beliau  SAW  mengharamkannya  sama 
sekali’.”  Lalu  aku  bertanya  kepada  Sa’id  bin  Jubair,  maka  dia  berkata, 
“Rasulullah  SAW  mengharamkannya  sama  sekali.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  makanan  yang  didapatkan  di  negeri  musuh).  Maksudnya, 
makanan  yang  didapat  oleh  prajurit  di  negeri  musuh,  apakah  wajib 
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dikeluarkan  darinya  1/5  dan  sisanya  dibagi  di  antara  anggota  pasukan, 
atau  boleh  dimakan  mereka  yang  ikut  berperang?  Ini  adalah  masalah 
yang  diperselisihkan.  Mayoritas  ulama  memperbolehkan  prajurit 
untuk  mengambil  makanan  pokok  dan  setiap  makanan  yang  umumnya 
biasa  dimakan  sehari-hari,  demikian  pula  dengan  makanan  ternak, 
baik  sebelum  rampasan  dibagi  maupun  sesudahnya,  atas  izin  imam 
atau  tanpa  izinnya.  Hikmahnya,  bahwa  makanan  cukup  sulit 
didapatkan  di  negeri  musuh,  sehingga  boleh  diambil  karena  keadaan 
darurat.  Mayoritas  ulama  juga  memperbolehkan  mengambil  meskipun 
kondisi  tidak  terlalu  mendesak. 

Para  ulama  sepakat  memperbolehkan  menunggang  hewan  ternak 
mereka,  mengenakan  pakaian  mereka  serta  menggunakan  senjata 
mereka  saat  perang.  Namun,  semua  itu  harus  dikembalikan  setelah 
perang  selesai.  Dalam  hal  ini  Al  Auza’i  mensyaratkan  adanya  izin  dari 
imam  (pemimpin),  dan  dikembalikan  selesai  kebutuhan,  serta  tidak 
menggunakannya  pada  selain  perang.  Selain  itu,  tidak  diperbolehkan 
juga  menunggu  hingga  perang  usai  agar  tidak  sampai  binasa  ketika 
berada  di  tangannya.  Hujjah  yan  dikemukakannya  adalah  hadits 
Ruwaifa’  bin  Tsabit  dari  Nabi  SAW,  ‘c/y  £>IS*  °/ 

J\  l*!s)  i ii  J*  /$'/  ( Barangsiapa  beriman 

kepada  Allah  dan  hari  Akhir  maka  janganlah  mengambil  hewan  dari 
rampasan  perang  lalu  menungganginya  hingga  ia  telah  menjadikan 
nya  kurus  lalu  dikembalikannya  kepada  rampasan  perang).  Dia  juga 
menyebutkan  tentang  pakaian  sama  seperti  itu.  Hadits  ini  memiliki 
derajat  yang  hasan  dan  diriwayatkan  Abu  Daud  dan  Ath-Thahawi. 
Akan  tetapi  Abu  Yusuf  memahami  bahwa  hadits  itu  berlaku  pada 
seseorang  yang  mengambilnya  padahal  dia  tidak  butuh.  Berbeda 
halnya  jika  orang  yang  mengambilnya  tidak  memiliki  hewan  atau 
pakaian. 

Az-Zuhri  tidak  membolehkan  mengambil  makanan  ataupun 
yang  lainnya  kecuali  atas  izin  imam  (pemimpin).  Sementara  Sulaiman 
bin  Musa  membolehkannya,  kecuali  imam  melarangnya. 
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Ibnu  Mundzir  berkata,  “Telah  disebutkan  hadits-hadits  shahih 
yang  mengancam  perbuatan  khianat  pada  harta  rampasan  perang. 
Namun,  para  ulama  sepakat  memperbolehkan  mengambil  makanan. 
Sementara  hadits-hadits  yang  disebutkan  juga  mengindikasikan  hal 
itu,  maka  hendaklah  dibatasi  pada  makanan  saja.  Dalam  hal  ini 
makanan  ternak  termasuk  dalam  arti  makanan.” 

Imam  Malik  memperbolehkan  menyembelih  hewan  untuk 
dimakan  seperti  bolehnya  mengambil  makanan.  Namun,  Imam  Syafi’i 
membatasinya  pada  kondisi  darurat  ketika  tidak  ada  makanan.  Hal  ini 
telah  disinggung  di  bagian  akhir  pembahasan  tentang  jihad  pada  bab 
“Meyembelih  Unta  yang  Tidak  Disukai”. 

Dalam  bab  ini,  Imam  Bukhari  menyebutkan  3  hadits: 

Pertama ,  hadits  Abdullah  bin  Mughaffal  RA  tentang 
pengepungan  istana  Khaibar. 

J>  4it  alp  'J*  {dari  Abdullah  bin  Mughaffal).  Dalam  riwayat 
Bahz  bin  Asad  dari  Syu’bah  yang  dinukil  Imam  Muslim  disebutkan, 
“Aku  mendengar  Abdullah  bin  Mughaffal”.  Sementara  dalam  riwayat 
Sulaiman  bin  Mughirah  dari  Humaid  bin  Hilal,  “Abdullah  bin 
Mughaffal  menceritakan  kepadaku.”  Semua  periwayat  riwayat  ini 
berasal  dari  Basrah. 

OL—Jt  { Seseorang  melemparkan).  Saya  belum  menemukan 

nama  orang  yang  dimaksud.  Sementara  dalam  riwayat  Abu  Daud  dari 
jalur  Sulaiman  bin  Al  Mughirah  disebutkan,  4_sijsJl i  'ff?-  uiy^j 
{Seseorang  melemparkan  kantong  [yang  berisi  perbekalan]  pada 
perang  Khaibar,  maka  aku  pun  memegangnya  kuat-kuat). 

^jj— 3  {Aku  melompat  dengan  cepat).  Dalam  riwayat  Sulaiman 
bin  Al  Mughirah  disebutkan,  iJLa  ja  llb-l  ^Jc&\  Sl 
{Aku  memegangnya  kuat-kuat.  Aku  berkata,  ‘Aku  tidak  akan 
memberikan  sesuatu  dari  makanan  ini  kepada  seorang  pun.  ”).  Ibnu 
Wahab  menukil  melalui  sanad  yang  mu’dhal,  J>  L-iS'  oi 
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jrfj  ’£>  J*-  ■[ ^3'  &  •**■'  ^jCaJ^i  oJj  Ji  jJ*s- 

*i\yr  ( Sesungguhnya  pemilik  rampasan  itu  adalah  Ka  ’ab  bin  Amr  bin 
Zaid  Al  Anshari,  lalu  kantong  tersebut  diambil  darinya.  Maka  Nabi 
SAW  bersabda,  'Biarkanlah  antara  dirinya  dengan  kantongnya’.). 
Atas  dasar  ini  maka  jelaslah  makna  kalimat,  “Aku  malu  kepada 
Rasulullah  SAW.”  Barangkali  dia  malu  atas  perbuatan  dan 
perkataannya. 

Dalil  dari  hadits  ini  untuk  mendukung  judul  bab  diambil  dari 
sikap  Nabi  SAW  yang  tidak  mengingkarinya.  Bahkan  dalam  riwayat 
Imam  Muslim  terdapat  hal  yang  mengindikasikan  pada  keridhaannya. 
Sebab  di  dalamnya  disebutkan,  C  (U— -j  «S»  titi 

( Ternyata  Rasulullah  SAW  tersenyum).  Kemudian  Abu  Daud  Ath- 
Thayalisi  menambahkan  di  bagian  akhir,  Cill  ji  :  Jtfi  ( Beliau  bersabda, 
‘Ia  untukmu’.),  Seakan-akan  Nabi  SAW  mengetahui  kebutuhannya 
kepada  makanan  itu,  maka  dia  diperkenankan  untuk  menikmatinya 
sendiri. 

Kalimat,  “Aku  malu  kepada  Nabi  SAW”  menunjukkan  kebiasaan 
para  sahabat  yang  sangat  menghormati  Nabi  SAW  serta  tidak  mau 
melakukan  hal-hal  yang  menurunkan  martabat  di  mata  masyarakat. 
Hadits  ini  menjadi  dalil  tentang  bolehnya  makan  lemak  yang 
didapatkan  pada  orang-orang  Yahudi,  meskipun  lemak  itu  diharamkan 
bagi  mereka.  Namun,  Imam  Malik  menganggapnya  makruh. 
Sementara  menurut  Imam  Ahmad  adalah  haram.  Masalah  ini  akan 
dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  sembelihan  dalam  bab  tersendiri. 

Kedua,  hadits  Ibnu  Umar,  “ Kami  biasa  mendapat  madu  dan 
anggur  pada  peperangan  kami,  maka  kami  memakannya  dan  tidak 
membawanya”.  Hadits  ini  telah  dinukil  oleh  Yunus  bin  Muhammad 
sebagaimana  dikutip  Abu  Nu’aim,  dan  Ahmad  bin  Ibrahim  seperti  di 
kutip  Al  Ismaili,  keduanya  dari  Hammad  bin  Zaid  disertai  tambahan, 
a — Ttyiij  (dan  buah-buahan).  Sementara  Al  Ismaili  meriwayatkan  dari 
Ibnu  Al  Mubarak  dari  Hammad  bin  Zaid  dengan  lafazh,  w 
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iisiiJ  ^  j-klJ'j  {Kami  biasa  mendapat  madu  dan  minyak  samin 

dalam  peperangan,  maka  kami  pun  memakannya).  Kemudian  dinukil 
dari  jalur  Jarir  bin  Hazim  dari  Ayyub  dengan  lafazh,  L_iUpfj  lilit»  f 
j* — jU i  fa  ( Kami  mendapatkan  makanan  dan  kambing  pada 

perang  Yarmuk  dan  tidak  dibagi).  Hadits  mauquf  ini  tidak  menyelisihi 
hadits  pertama,  karena  ada  perbedaan  redaksi.  Hadits  pertama 
berstatus  marfu’  karena  adanya  penegasan  bahwa  hal  itu  terjadi  pada 
masa  Rasulullah  SAW.  Adapun  peristiwa  Yarmuk  terjadi  sesudahnya, 
maka  hukumnya  mauquf  dan  sesuai  dengan  kandungan  hadits  yang 
mafru  ’. 

* — 'i'j  ( Kami  tidak  membawanya).  Maksudnya,  kami  tidak 
membawanya  untuk  disimpan.  Ada  pula  kemungkinan  yang  dimaksud 
adalah  kami  tidak  membawanya  kepada  pemegang  urusan  harta 
rampasan  perang  atau  kepada  Nabi  SAW  dan  tidak  minta  izin 
kepadanya  dalam  memakan,  karena  hal  itu  cukup  dengan  izinnya  yang 
terdahulu. 

Ketiga,  hadits  Abdullah  bin  Abu  Aufa  tentang  penyembelihan 
keledai  jinak  pada  perang  Khaibar.  Di  dalamnya  terdapat  perintah 
untuk  menumpahkannya.  Di  sini  terdapat  perbedaan  mereka  tentang 
sebab  larangan  itu;  apakah  karena  belum  dikeluarkan  bagian  1/5,  atau 
karena  haramnya  keledai  jinak.  Masalah  ini  akan  dijelaskan  pada 
pembahasan  tentang  sembelihan. 

Maksud  penyebutannya  di  tempat  ini  menunjukkan  bahwa 
mereka  biasa  segera  mengambil  dan  meraih  makanan  dengan  tangan- 
tangan  mereka.  Kalau  bukan  karena  itu,  maka  mereka  tentu  tidak 
melakukannya  dihadapan  Nabi  SAW.  Sementara  itu,  nampak  bahwa 
Nabi  SAW  tidak  melarang  mereka  menumpahkan  daging  keledai 
jinak,  kecuali  karena  belum  dikeluarkan  1/5  bagian  darinya. 

Mengenai  hadits  Tsa’labah  bin  Al  Hakam,  “ Kami  mendapatkan 
kambing  pada  perang  Khaibar"  lalu  disebutkan  perintah  untuk 
menumpahkannya,  dan  di  dalamnya  disebutkan,  “ Sesungguhnya  ia 
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tidak  halal  karena  ia  adalah  rampasan ”  maka  menurut  Ibnu  Mundzir 
larangan  itu  dikeluarkan  karena  hewan  tersebut  dirampas.  Sebab 
memakan  unta  milik  kafir  harbi  tidak  diperbolehkan. 

Di  antara  hadits  yang  masuk  dalam  masalah  ini  adalah  hadits 
Abdullah  bin  Abi  Aufa,  JsrjS'  >.£>-  'fy 

U  J  <u*%  £  (/Tam/  mendapatkan  makanan  pada  perang  Khaibar, 
maka  seseorang  biasa  datang  lalu  mengambil  darinya  sekadar  yang 
dapat  mencukupinya  lalu  dia  kembali).  Abu  Daud,  Al  Hakim,  dan 
Ath-Thahawi  meriwayatkannya  dengan  lafazh,  4_ssr^  4—1»  ( Dia 

mengambil  kebutuhannya  dari  makanan  itu). 

j _ Ip  J' _ i  (Abdullah  berkata).  Dia  adalah  Ibnu  Abi  Aufa 

(periwaya  hadits  di  atas).  Hal  ini  dijelaskan  dalam  pembahsan  tentang 
peperangan  dari  jalur  lain  dari  Asy-Syaibani  dengan  lafazh,  “Ibnu 
Abi  Aufa  berkata,  kami  pun  saling  bercerita...”  dan  seterusnya  sama 
seperti  di  atas.  Imam  Muslim  menukil  dari  jalur  Ali  bin  Mishar  dari 
Asy-Syaibani,  dia  berkata,  “Kami  pun  saling  bercerita  di  antara 
kami...”  yakni  di  antara  sahabat.  Adapun  lafazh,  “Sebagian 
berkata. . .”  yakni  di  antara  sahabat. 

Ringkasnya,  para  sahabat  berbeda  pendapat  dalam  menetukan 
illat  (alasan  hukum)  larangan  makan  daging  keledai  jinak  saat  itu, 
apakah  karena  zatnya  atau  karena  hal  lain?  Pada  pembahasan  tentang 
peperangan  disebutkan  pandangan  sebagian  orang  yang  mengatakan 
bahwa  sebab  larangan  itu  adalah  karena  keledai  jinak  biasa  makan 
kotoran. 
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58.  KITAB  UPETI  DAN  PERJANJIAN  DAMAI 


1.  Upeti  dan  Perjanjian  Damai  Bersama  Kafir  Dzimmi  dan  Kafir 
Harbi 

Dan  firman  Allah  “Perangilah  orang-orang  yang  tidak  beriman 
kepada  Allah  dan  tidak  (pula)  beriman  kepada  Hari  Kemudian  dan 
mereka  tidak  mengharamkan  apa  yang  telah  diharamkan  Allah  dan 
Rasul-Nya  dan  tidak  beragama  dengan  agama  yang  benar  (agama 
Allah),  (yaitu  orang-orang)  yang  diberikan  Al  Kitab  kepada  mereka, 
sampai  mereka  membayar  jizyah  dengan  patuh  sedang  mereka 
dalam  keadaan  tunduk."  (Qs.  At-Taubah  [9]:  29),  yakni  dalam 
keadaan  terhina.1  Dan  apa  yang  disebutkan  tentang  mengambil 
upeti  dari  orang-orang  Yahudi,  Nasrani,  Majusi  dan  Ajam  (non- 
Arab).  Ibnu  Uyainah  berkata,  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abi  Najih, 
“Aku  berkata  kepada  Mujahid,  ‘Ada  apa  dengan  penduduk  Syam 
sehingga  wajib  membayar  4  dinar  sementara  penduduk  Yaman 
wajib  membayar  1  dinar?’  Beliau  berkata,  ‘Perkara  itu 
ditetapkan  sesuai  yang  mudah’.” 


1  Demikian  yang  terdapat  dalam  Fathul  Baari  yang  menjadi  pedoman  penerjemahan.  Sementara  dalam 
Shahih  Bukhari  di  tempat  ini  terdapat  tambahan  lafazh,  “Walmaskanah  mashdarul  miskin,  Julaan  askanu 
min  Julaan  ahwaju  minhu,  walam  yadzhab  ilaa  as-sukuun”,  dan  kalimat  inilah  yang  akan  dijelaskan  Ibnu 
Hajar  pada  pembahasan  selanjurnya-  peneij. 
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j  (jj  ji LJli-  :Jli  I fS*  Cjlw  Jli  Olli—  ^p 

Jpb  ^JjJt  ijJ  <—~**s3S  £t>-  ^Ip  ui*^  4^0  C^jl  (jJ 

Ci_ii?-S/I  j*-P  e-j3!«J  tJl5"  c-^  :  Jli  ^ y» j  gr j3  .UP  —o ^-aJl 

^  c^3  J5""  Iji aIImj  aJ y»  J^»  i^r>\]as>*}\  ^j)  jaS-  v_->liS^  liljli 

-crjr*^  cr  ■&■*  cr*  pJj  j* 

3156.  Dari  Sufyan,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Umar  berkata, 
“Aku  pernah  duduk  bersama  Jabir  bin  Zaid  dan  Amr  bin  Aus,  maka 
Bajalah  menceritakan  kepada  keduanya  tahun  70  — yakni  tahun 
dimana  Mush’ab  bin  Az-Zubair  menunaikan  haji  dengan  penduduk 
Basrah —  ketika  berada  di  tepi  (sumur)  zamzam,  dia  berkata,  ‘Aku 
adalah  sekretaris  Jaz’i  bin  Muawiyah,  paman  Al  Ahnaf.  Maka  surat 
Umar  bin  Khaththab  datang  kepada  kami  setahun  sebelum 
kematiannya  (yang  berisi),  ‘Pisahkanlah  antara  setiap  yang  memiliki 
mahram  dari  orang-orang  Majusi’.  Umar  tidak  pernah  mengambil 
upeti  dari  orang-orang  Majusi.” 

^  /  Q"y  \  *  s  *  t  .  o  *  o  s  o  $  >  Qs  s  &s 

j»-l sj  4 — Op  *Wl  ^1  J  ys  j  01  t— ?jP  ^yi  Jh  -t*P 

3157.  Hingga  Abdurrahman  bin  Auf  bersaksi,  “Sesungguhnya 
Rasulullah  SAW  mengambil  upeti  dari  orang-orang  Majusi  Hajar.” 


cs-  /J**  ^  c/-  cT"  i y.  'tjr  °cr 

01  e —  IjJj  015 ' J  (Jji  ^  ja\jz-  jPj— 

Cji j  ^tj^*Jl  OH  ®Aj»p  1j1  <0..  *;  aJLp  Aiil  4ttl  >Syj 

J — *!  ^Jl — p  j-*  aJp  a\j1  i^-*p  aJJI  015" j  tLgjaj^cj 
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J _ «  J' — 1j  ellp  jj\  (.'J* Ji  JJ  'J* 

£-—. •  gJ. tali  o%&  cJly  allp  f jJ-i  jCaj^i |l  t  ji 

C aJ  \yj> j?xd\  p-frj  'Jf*0  CS&  A(»U_J  ^  (J ^ 
j — 5  — ls>!  :JlSj  j*^>T j  j*11<j  4-ip  -aU'  L?U<a  ^1  Jj-* j  (*-**4** 

:  Jl _ i  cajjI  Jj _ -aj  Ij  ^>r\  :l^3l5  c«.(^Aj  ^Ur  -tS  «Ar*^  J'  0'  j*-^*-**’ 

^ _ jS^\  j&j  ^1  *#'j*  4(*^ J  '_>J*'j 

ij,Q‘  «  0' _ ST  J _ 4  ^JlP  cJau~j  lir  ll-lll  j»Tlp  Jalji  0' 

^  gr*cia>i  ur  j^rTjigjj  L»r  L&j^siis 


3 1 58.  Dari  Urwah  bin  Az-Zubair,  dari  Miswar  bin  Makhramah, 
bahwa  dia  mengabarkan  kepadanya,  sesungguhnya  Amr  bin  Auf  Al 
Anshari  — sekutu  bani  Amir  bin  Lu'ay  dan  ikut  dalam  perang  Badar — 
mengabarkan  kepadanya,  “Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  mengutus 
Abu  Ubaidah  bin  Jarrah  ke  Bahrain  untuk  mengambil  upetinya. 
Rasulullah  SAW  mengadakan  peijanjian  damai  dengan  penduduk 
Bahrain  dan  Al  Ala'  bin  Al  Hadhrami  ditunjuk  sebagai  pemimpin 
mereka.  Abu  Ubaidah  datang  membawa  harta  dari  Bahrain.  Orang- 
orang  Anshar  mendengar  kedatangan  Ubaidah  dan  bertepatan  dengan 
shalat  Subuh  bersama  Nabi  SAW.  Ketika  Nabi  selesai  melakukan 
shalat  Subuh  mengimami  mereka,  beliau  pun  berbalik  (pulang).  Maka 
mereka  pun  menghadapnya.  Nabi  SAW  tersenyum  ketika  melihat 
mereka  seraya  bersabda,  'Aku  kira  kalian  telah  mendengar  bahwa  Abu 
Ubaidah  telah  datang  membawa  sesuatu ’.  Mereka  menjawab,  ‘Benar! 
Wahai  Rasulullah’.  Beliau  bersabda,  ‘ Bergembiralah  dan 
harapkanlah  apa  yang  menggembirakan  kamu.  Demi  Allah,  bukan 
kemiskinan  yang  aku  khawatirkan  atas  kalian.  Akan  tetapi  aku 
khawatir  dunia  dilapangkan  untuk  kalian  sebagaimana  dilapangkan 
untuk  umat-umat  sebelum  kalian,  maka  kalian  berlomba-lomba 
mendapatkannya  seperti  mereka  berlomba-lomba  memperebutkannya, 
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dan  hal  itu  akan  membinasakan  kalian  sebagaimana  telah 
membinasakan  mereka’." 


J I  Jyl»  J  U -L*  JJ  ylstJl  [IjJs-  'JiJh  jA*>-  Ji  <&'  -UP  °J& 

J  ^  J~*>r  !j>  ^Ijjj  o3- 

C{j£ j  *--~'i  0 jijl _ Sj  jCa^II  ^  ylJl  j*-*  0->*j  ;Jl*  y 

cJJJ  :Jli  .«Oi  cSjl^  ^  Jl  ‘OiyyJl 

5 — ij  < — '  y' — i  <y^'  Or*  ^  br*  J^*0 

— '  vL  I  ‘  ~  ->  g  j  ^y>-lls!«Jl  J^-l  ^-*S^  01*  cO^bsr  j  <*Jj 

^  0[j  •yOO  OM^l  yp^'  Oli  .yO'j 

^Uy  £-lIkJl}  eS^-S"  «y!^  .yfy'j  Ol^-l^sJ'j  0*>l^'  c3^>  yfy' 

* _ £j  Jlij  .<j'J~^  ,_Ji  'jypk  y^  -c/j^  y*^'  £_£*■"_} 

(1)1— Ijt-Jl  UJLp  y»P  l^'ki  ’Jl*  4y*  y  ^ ^  '■*?*'*■ 

^ s  (J j — ImT  J^Ip  £1p  ^ y1-^  JeJ0.  ^  'M  < ‘0^  CJ. 

jl-  JUi  .j^o*  J^-j  Olli-y  fUi  tbJl  OyTj' 

JuJLi  j-UJ-  ^  llT  <yyJt  y  y^'  ir~  :J^  ^  'C~£f  ^ 

AyJj  y^Olj  yj^'  <y*kj  £y*^'  y*  c5y"j  y1^ 
y*>j^l  L/,j  ^'y^'  ^  0-^j  il  ilJiS'  O  y*^0'j  y*^' 

Ij yli  <t»l  j  obi  tJ9 y j  Lu^jbl  y»  Lo  bOl  — AiaiiP  C-i*- j  ^'L*-'  — 

®j _ aSsI  1  jJUu  y>-  jv^ljlA»  01  j*il>j  4-Ip  aU(  (_5Cs>  bjj  <Jy*j 

Aji  4JG j  jUl<3  aIp  a«i  iw  ijy^'j  ^.y^'  'y> J7  j' 
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di - Ia  1 - Ia  ‘jaj  .U  4ii*  ji  p  j*-"  ^  J\  jCs  ll*  JlS 

3159.  Dari  Abdulah  bin  Ja’far  Ar-Raqqi,  Al  Mu’tamir  bin 
Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  Sa'id  bin  Ubaidillah  Ats-Tsaqafi 
menceritakan  kepada  kami,  Bakar  bin  Abdullah  Al  Muzani  dan  Ziyad 
bin  Jubair  menceritakan  kepada  kami  dari  Jubair  bin  Hayyah,  dia 
berkata,  “Umar  mengutus  orang  banyak  ke  beberapa  negeri 
memerangi  orang-orang  musyrik,  dan  Hurmuzan  telah  masuk  Islam. 
Umar  berkata,  ‘Sesungguhnya  aku  minta  pandanganmu  tentang 
peperanganku  ini’.  Hurmuzan  berkata,  ‘Baiklah,  perumpaman  negeri- 
negeri  dan  orang-orang  yang  berada  di  dalamnya  diantara  orang-orang 
banyak  yang  menjadi  musuh  kaum  muslimin,  adalah  seperti  burung 
yang  memiliki  satu  kepala,  dua  sayap  dan  dua  kaki.  Apabila  salah  satu 
sayapnya  dipatahkan  maka  kedua  kakinya  tegak  dengan  satu  sayap 
dan  kepala.  Jika  sayap  yang  lainnya  dipatahkan,  maka  tegaklah  kedua 
kaki  dan  kepalanya.  Namun,  jika  kepalanya  dipecahkan  maka 
lumpuhlah  kedua  kaki,  kedua  sayap  dan  kepala.  Kepala  itu  adalah 
Kisra  dan  sayapnya  adalah  Kaisar,  sedangkan  sayap  yang  lainnya 
adalah  orang  Persia.  Perintahkan  kaum  muslimin  agar  segera 
berangkat  menghadapi  (melawan)  Kisra’.  Bakar  dan  Ziyad  berkata: 
Jubair  bin  Hayyah  berkata,  “Umar  pun  menganjurkan  kepada  kami, 
dan  mengangkat  An-Nu’man  bin  Muqarrin  sebagai  pemimpin  kami, 
hingga  ketika  kami  berada  di  negeri  musuh,  keluarlah  menyambut 
kami  pembantu  Kisra  dengan  membawa  4000  personil  pasukan,  maka 
seorang  penerjemah  berdiri  dan  berkata,  ‘Hendaklah  seorang  laki-laki 
dari  kalian  berbicara  denganku’.  Mughirah  berkata,  ‘Tanyakan  apa 
yang  engkau  kehendaki’.  Ia  berkata,  ‘Siapakah  kalian?’  Dia 
menjawab,  ‘Kami  adalah  orang-orang  dari  bangsa  Arab.  Dahulu  kami 
dalam  kesengsaraan  dan  cobaan  yang  berat,  kami  mengisap  kulit  dan 
biji-bijian  karena  lapar,  kami  memakai  pakaian  bulu  dan  rambut. 
Kami  menyembah  pohon  dan  batu.  Ketika  kami  dalam  keadaan 
demikian,  tiba-tiba  Rabb  (Tuhan)  langit  dan  bumi  -Yang  Maha  Tinggi 
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dan  Agung-  mengutus  kepada  kami  seorang  Nabi  diantara  (bangsa) 
kami.  Kami  mengenal  bapaknya  dan  ibunya.  Nabi  kami  dan  utusan 
Rabb  kami  itu  memerintahkan  kami  untuk  memerangi  kalian  hingga 
kalian  menyembah  Allah  semata,  atau  kalian  membayar  upeti.  Nabi 
kami  telah  mengabarkan  kepada  kami  tentang  risalah  Rabb  kami 
bahwasanya  barangsiapa  di  antara  kami  yang  terbunuh  maka  dia  akan 
menuju  (masuk)  surga  dalam  kenikmatan  yang  belum  pernah  dia  lihat 
sebelumnya.  Sedangkan  siapa  yang  tetap  hidup  di  antara  kami,  maka 
mereka  akan  berkuasa  terhadap  kamu.” 


I». . .. .  1  j  a»1p  aJs!  Lys  ^ 1  ioLo^kjJI  jLas 

A — JLp  aUI  aMI  J  J 

S - P  ^ j — (J  lil  OIS'’ 

.oljJUaJl  j*as>*5j 

3160.  An-Nu’man  berkata,  “Kerap  kali  Allah  menghadirkan 
kamu  dalam  peperangan  yang  serupa  bersama  Nabi  SAW  sehingga 
tidak  membuatmu  menyesal  dan  hina.  Akan  tetapi  saya  pernah  ikut 
berperang  bersama  Rasulullah  SAW.  Jika  beliau  tidak  memulai 
perang  pada  awal  siang  (pagi  hari)  maka  beliau  menunggu  hingga 
angin  bertiup  dan  waktu-waktu  shalat  telah  masuk  (matahari 
condong).” 


Keteran2an  Hadits: 

Mayoritas  periwayat  menukil  dengan  kalimat  “Bab  Upeti.” 
Sementara  dalam  riayat  Ibnu  Baththal  dan  Abu  Nu’aim  disebutkan, 
“Kitab  Upeti.”  Semua  periwayat  menukil  basmalah  di  bagian  awal, 
kecuali  Abu  Dzar. 
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{Upeti  dan  perjanjian  damai  bersama  kafir  dzimmi  dan  kafir 
harbi).  Dalam  kalimat  ini  terdapat  pemisahan  pasangan  kata,  tapi 
diurutkan  secara  tepat.  Sebab  upeti  dilakukan  bersama  kafir  dzimmi 
dan  perjanjian  damai  dengan  kafir  harbi. 

Jizyah  (upeti)  diambil  dari  kata  jazza'a  (membagi).  Dikatakan, 
jazza'tu  asy-syai'a  artinya  saya  membagi  sesuatu.  Kemudian  huruf 
ham?ah  pada  kata  jazza'a  diganti  dengan  huruf  ya'  untuk 
memudahkan  pengucapan.  Sebagian  berpendapat  bahwa  jizyah  berasal 
dari  kata  jazaa'  (imbalan),  artinya  upeti  yang  mereka  keluarkan 
sebagai  imbalan  atas  diperkenankannya  mereka  untuk  tinggal  di 
negeri  Islam.  Atau  berasal  dari  kata  ijzaa'  (mencukupi),  karena  upeti 
mencukupi  bagi  seseorang  untuk  melindungi  jiwanya. 

Sedangkan  muwada'ah  (peijanjian  damai)  artinya  mutarakah 
(saling  meninggalkan).  Maksudnya,  meninggalkan  kafir  harbi 
beberapa  waktu  tertentu  untuk  suatu  maslahat. 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Hadits-hadits  di  atas  tidak  ada  yang 
sesuai  dengan  judul  bab,  kecuali  hadits  yang  terakhir,  yaitu  sikap  An- 
Nu’man  bin  Muqarrin  yang  mengakhirkan  peperangan  dan  menunggu 
hingga  matahari  tergelincir.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  ini  bukan  perdamaian  yang 
dikenal.  Menurut  saya,  yang  benar  adalah  apa  yang  tercantum  dalam 
riwayat  Abu  Nu’aim,  yaitu  pencantuman  kata  “Kitab”  di  awal  judul 
ini,  dimana  kitab  ini  disebutkan  untuk  membahas  tentang  upeti  dan 
peijanjian  damai.  Lalu  bab-bab  yang  disebutkan  kemudian  merupakan 
cabang  darinya. 

Para  ulama  berkata,  “Hikmah  pembebanan  upeti  atas  mereka 
adalah  untuk  menghinakan  mereka  serta  memotivasi  mereka  untuk 
masuk  Islam,  apabila  setelah  mereka  melakukan  interaksi  dengan 
kaum  muslimin  dan  melihat  kebaikan  akhlak  Islam.”  Kemudian 
teijadi  perbedaan  tentang  tahun  pensyariatan  upeti,  sebagian 
mengatakan  tahun  ke-8  H,  atau  tahun  ke-7  H. 
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(Dan  firman  Allah,  “Perangilah  orang-orang  yang....  ").  Ayat 
ini  merupakan  dasar  pensyariatan  upeti.  Cakupan  umum  ayat  ini 
menunjukkan  bahwa  upeti  juga  disyariatkan  untuk  diterapkan  pada 
Ahli  Kitab.  Secara  implisit  bahwa  selain  mereka  tidak  bersekutu 
dengan  mereka  dalam  hal  ini. 

( Yakni  dalam  keadaan  terhina).  Ini  adalah  penafsiran  dari  lafazh 
“Wahum  shaaghiruun ”  (dan  mereka  dalam  keadaan  kecil).  Abu 
Ubaidah  berkata  dalam  kitab  Al  Majaz,  “. Ash-Shaaghir  (yang  kecil) 
artinya  yang  tunduk  dan  hina.”  Dia  berkata,  “Adapun  maksud  lafazh 
'an  yadin  (dari  tangan),  adalah  dengan  kerelaan.  Setiap  orang  yang 
menaati  orang  yang  menguasainya  dan  memberikan  kepadanya 
sesuatu  secara  suka  rela,  maka  dinamakan  a'thaahu  an  yadin 
(memberinya  dari  tangan).”  Sebagian  berkata,  “Makna  'an  yadin 
adalah  nikmat  kalian  atas  mereka.”  Ada  pula  yang  mengatakan  bahwa 
maknanya  adalah  menyerahkan  dengan  tangan  dan  tidak  mengirim 
nya.  Dinukil  dari  Imam  Syafi’i  bahwa  maksud  kata  “ shaghiruun ”  di 
sini  adalah  tunduk  kepada  hukum  Islam.  Penafsiran  ini  kembali 
kepada  penafsiran  dari  segi  bahasa,  karena  menetapkan  hukum  atas 
seseorang  yang  tidak  dia  yakini  dan  dia  terpaksa  harus  mematuhinya, 
maka  akan  berkonsekuensi  kehinaan. 

(Kata  “ maskanah  ”  berasal  dari  kata  miskin  [butuh].  Dikatakan, 
“Fulan  askanu  min  fulan  ”,  yakni  si  fiulan  lebih  butuh  dibandingkan  si 
fiulan.  Kata  ini  tidak  mengarah  kepada  kata  as-sukuun).  Kalimat  ini 
terdapat  dalam  perkataan  Abu  Ubaidah  di  kitab  Al  Majaz.  Orang  yang 
mengucapkan  kalimat,  “Kata  ini  tidak  mengarah  kepada  kata  as- 
sukuun ”  adalah  Al  Firabri,  periwayat  hadits  ini  dari  Imam  Bukhari. 
Dia  bermaksud  menegaskan  bahwa  perkataan  Imam  Bukhari, 
“ Askanu ”  berasal  dari  kata  maskanah  (butuh)  bukan  dari  kata  as- 
sukuun  (tenteram).  Meski  setiap  huruf  yang  membentuk  kedua  kata  itu 
adalah  sama.  Kesesuaian  penyebutan  maskanah  di  tempat  ini  adalah; 
bahwa  ketika  dia  menafsirkan  kata  ash-shighar  dengan  kata  dzillah 
(hina)  dan  disebutkan  sehubungan  dengan  sifat  ahli  kitab  “dhuribat 
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alaihimudz-dzillatu  walmaskanah ”  maka  sangat  tepat  bila  kata 
maskanah  disebut  ketika  menyebut  kata  dzillah. 

(. Dan  apa-apa  yang  disebutkan  tentang  mengambil  upeti  dari 
orang-orang  Yahudi,  Nasrani,  Majusi  dan  Ajam  [non-Arab]).  Ini 
merupakan  kelanjutan  judul  bab.  Dikatakan,  penyebutan  kata  ajam 
(non-Arab)  di  sini  merupakan  gaya  bahasa  menyebut  kata  khusus 
setelah  kata  yang  bersifat  umum.  Tapi  pernyataan  ini  perlu  dianalisa 
kembali.  Menurut  saya,  yang  lebih  tepat  bahwa  antara  kedua  kata  itu 
terdapat  arti  yang  umum  dan  khusus.  Adapun  Yahudi  dan  Nasrani, 
maka  merekalah  yang  dimaksud  dengan  Ahli  Kitab  menurut 
kesepakatan  ulama.  Sedangkan  Majusi,  maka  landasannya  telah 
disebutkan  pada  bab  di  atas. 

Para  ulama  madzhab  Hanafi  membedakan  hukum  bagi  orang- 
orang  Majusi.  Mereka  berkata,  “Upeti  hanya  diambil  dari  orang 
Majusi  non-Arab  dan  tidak  diambil  dari  orang  Majusi  Arab.”  Ath- 
Thahawi  menukil  pula  dari  madzhab  ini  bahwa  upeti  dapat  diambil 
dari  Ahli  Kitab  dan  dari  seluruh  kafir  ajam  (non-Arab),  tapi  tidak  ada 
pilihan  bagi  musyrik  Arab,  kecuali  masuk  Islam  atau  perang. 

Menurut  Imam  Malik,  upeti  dapat  diterima  dari  seluruh  kaum 
kafir,  kecuali  mereka  yang  murtad.  Pendapat  Imam  Malik  disetujui 
oleh  Al  Auza’i  dan  para  ahli  fikih  di  negeri  Syam.  Sementara  itu,  Ibnu 
Al  Qasim  menukil  dari  Imam  Malik  bahwa  upeti  tidak  diterima  dari 
kaum  Quraisy.  Ibnu  Abdil  Barr  menukil  kesepakatan  ulama  yang 
menyatakan  bahwa  upeti  diterima  dari  kaum  Majusi.  Akan  tetapi  Ibnu 
At-Tin  menyebutkan,  Abdul  Malik  berpendapat  bahwa  upeti  hanya 
diterima  dari  orang-orang  Yahudi  dan  Nasrani.  Ibnu  Abdil  Barr 
menukil  pula  kesepakatan  ulama  yang  tidak  menghalalkan  menikahi 
wanita-wanita  Majusi  dan  memakan  makanan  mereka.  Namun,  ulama 
selainnya  menyebutkan  pendapat  yang  menghalalkannya  dari  Abu 
Tsaur. 

Ibnu  Qudamah  berkata,  “Pendapat  Abu  Tsaur  telah  menyelisihi 
ijma'  sebelumnya.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  pernyataan  ini 
perlu  ditinjau  lebih  lanjut.  Sebab  Ibnu  Abdil  Barr  telah  menukil  dari 
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Sa’id  bin  Al  Musayyab  bahwa  dia  membolehkan  memakan 
sembelihan  orang-orang  Majusi  selama  penyembelihan  itu  dilakukan 
atas  perintah  seorang  muslim.  Lalu  Ibnu  Abi  Syaibah  meriwayatkan 
dari  Ibnu  Al  Musayyab,  Atha',  Thawus  dan  Amr  bin  Dinar  bahwa 
mereka  tidak  melarang  menjadikan  wanita-wanita  Majusi  sebagai 
selir. 

Menurut  Imam  Syafi’i  upeti  dapat  diterima  dari  Ahli  Kitab  baik 
Arab  maupun  ajam  (non-Arab),  maka  Ahli  Kitab  Majusi  dimasukkan 
dalam  golongan  mereka.  Hujjahnya  adalah  ayat  yang  disebutkan  pada 
bab  di  atas,  karena  secara  implisit  ayat  itu  menyatakan  bahwa  upeti 
tidak  diterima  dari  selain  Ahli  Kitab,  sementara  Nabi  SAW  telah 
mengambil  upeti  dari  orang-orang  Majusi,  maka  hal  ini  menunjukkan 
bahwa  orang-orang  Majusi  disamakan  dengan  Ahli  Kitab  dalam  hal 
upeti.  Abu  Ubaidah  berkata,  “Upeti  ditetapkan  atas  orang-orang 
Yahudi  dan  Nasrani  berdasarkan  Al  Qur'an,  dan  ditetapkan  atas 
orang-orang  Majusi  berdasarkan  Sunnah.” 

Ulama-ulama  yang  lain  berhujjah  dengan  makna  umum  sabda 
Nabi  SAW  dalam  hadits  Buraidah  dan  selainnya,  j — *  Uji— p  claJ  'i'i 

*i\j  i Jj\f r-f  oti  J\  jIUJi  {Apabila  engkau  bertemu 

dengan  musuhmu  dari  kaum  musyrikin  maka  ajaklah  mereka  kepada 
Islam,  jika  mereka  memenuhinya  (maka  itulah  yang  diharapkan),  tapi 
bila  tidak  maka  ambillah  upeti).  Mereka  juga  berhujjah  bahwa 
mengambil  upeti  dari  orang-orang  Majusi  justru  menyelisihi  makna 
implisit  ayat  tersebut.  Ketika  pengkhususan  Ahli  Kitab  telah 
dinafikan,  maka  disimpulkan  bahwa  kalimat,  “dari  Ahli  Kitab”  tidak 
memiliki  makna  implisit. 

Akan  tetapi  argumentasi  ini  mungkin  dijawab  bahwa  orang- 
orang  Majusi  dahulu  memiliki  kitab,  lalu  diangkat.  Sehubungan 
dengan  masalah  ini  telah  dinukil  satu  hadits  dari  Ali  seperti  dikutip 
oleh  Imam  Syafi’i  dan  ulama  lainnya.  Hadits  yang  dimaksud  akan 
disitir  pula  pada  bab  ini.  Tapi  jawaban  ini  juga  dibantah  dengan 
berdalil  pada  firman  Allah,  j — • 
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{Sesungguhnya  Dia  menurunkan  Kitab  kepada  dua  kelompok  sebelum 
kita).  Kemudian  bantahan  itu  dijawab  kembali  bahwa  yang  dimaksud 
adalah  apa  yang  diketahui  oleh  mereka  yang  berkata  demikian,  adalah 
orang-orang  Quraisy.  Karena  mereka  tidak  mengenal  di  antara 
kelompok  yang  memiliki  Kitab,  kecuali  Yahudi  dan  Nasrani.  Ayat  ini 
tidak  menafikan  kitab-kitab  lainnya  seperti  Zabur,  Shuhuf  (lembaran- 
lembaran)  Ibrahim  dan  lain-lain. 

5  :°A  j  J1 _ i  j  ( Ibnu  Uyainah  berkata....).  Riwayat  ini 

disebutkan  Abdurrazzaq  melalui  sanad  yang  masuhul  dari  Ibnu 
Uyainah,  lalu  setelah  kalimat  “penduduk  Syam”  dia  menambahkan,  j* 

. .  Jii  {di  antara  Ahli  Kitab,  diambil  upeti  dari 

mereka...)? 

Imam  Bukhari  hendak  menjadikan  atsar  ini  sebagai  isyarat 
tentang  bolehnya  perbedaan  dalam  penetapan  upeti.  Batas  minimal 
upeti  menurut  mayoritas  ulama  adalah  1  dinar  setiap  tahun.  Tapi 
batasan  ini  dikhususkan  oleh  para  ulama  madzhab  Hanafi  untuk 
orang-orang  miskin.  Adapun  kelompok  menengah  maka  batas 
minimalnya  adalah  2  dinar.  Sedangkan  kelompok  atas  minimal  4 
dinar.  Pandangan  madzhab  ini  selaras  dengan  atsar  dari  Mujahid 
seperti  diindikasikan  oleh  hadits  Umar.  Sementara  dalam  madzhab 
Syafi’i  dikatakan  bahwa  imam  (pemimpin)  berhak  menetapkan  jumlah 
upeti  atas  mereka.  Pendapat  ini  disetujui  oleh  Imam  Ahmad. 

Abu  Ubaid  meriwayatkan  dari  Abu  Ishaq  dari  Haritsah  bin 
Mudharrib  dari  Umar  bahwa  dia  mengutus  Utsman  bin  Hunaif  untuk 
menetapkan  upeti  kepada  penduduk  As-Sawad  sebanyak  48,  20  dan 
12.  Jumlah  yang  12  didasarkan  kepada  perhitungan  dinar.  Dari  Imam 
Malik  disebutkan  bahwa  upeti  tidak  boleh  lebih  dari  40  dan  boleh 
dikurangi  dari  40  dinar  bagi  yang  tidak  mampu.  Pernyataan  ini 
memiliki  kemungkinan  dia  memperhitungkan  1  dinar  sama  dengan  10 
sementara  batasan  yang  menjadi  keharusan  adalah  1  dinar. 
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Sehubungan  dengan  masalah  ini  terdapat  hadits  dari  Masruq  dari 
Mu’adz,  jt  j*  &  :  JlS  J\  k*  j*L»j  -uii  0? 

{Sesungguhnya  Nabi  SAW  ketika  mengutusnya  ke  Yaman,  beliau 
bersabda,  ‘Ambillah  1  dinar  dari  setiap  orang  yang  dewasa 
[baligh] .’’).  Hadits  ini  diriwayatkan  para  penulis  kitab  Sunan  dan  di- 
shahih- kan  At-Tirmidzi  dan  Al  Hakim. 

Para  ulama  salaf  berbeda  pendapat  tentang  mengambil  upeti  dari 
anak  kecil.  Mayoritas  ulama  berpendapat  bahwa  upeti  tidak  diamil 
dari  anak  kecil  berdasarkan  makna  implisit  hadits  Mu’adz.  Demikian 
pula  halnya  dengan  orang  yang  lanjut  usia,  orang  yang  sakit  kronis, 
wanita,  orang  gila,  orang  yang  tidak  mampu  berusaha,  orang  sewaan, 
dan  para  pengurus  rumah  peribadatan  (menurut  salah  satu  pendapat). 
Akan  tetapi  pendapat  yang  benar  dalam  madzhab  Syafi’i  bahwa  upeti 
ditarik  pula  dari  kelompok  yang  disebutkan  terakhir. 

Dalam  bab  ini,  Imam  Bukhari  menyebutkan  tiga  hadits,  dan 
yang  terakhir  terdiri  dari  dua  hadits,  salah  satunya  adalah  hadits 
Abdurrahman  bin  Auf. 

-d j  J>.  y.^r  £*  CJ \Zr  cJ?  (Aku  pernah  duduk  bersama 
Jabir  bin  Zaid  dan  Amr  bin  Aus).  Jabir  bin  Zaid  adalah  Abu  Asy- 
Sya’tsa'  Al  Bashri.  Sedangkan  Amr  bin  Aus  adalah  Ats-Tsaqafi  yang 
riwayatnya  telah  disebutkan  dari  Abdurahman  bin  Abu  Bakar  pada 
pembahasan  tentang  haji  dan  dari  Abdullah  bin  Amr  pada  pembahasan 
tentang  tahajjud.  Dia  tidak  memiliki  riwayat  di  tempat  ini.  Bahkan 
Amr  bin  Dinar  menyebutkannya  untuk  menjelaskan  bahwa  Bajalah 
tidak  bermaksud  menceritakan  kepadanya,  bahkan  yang  dimaksud 
adalah  orang  lain,  tetapi  dia  mendengarnya.  Namun,  ini  merupakan 
salah  satu  metode  penerimaan  riwayat  menurut  kesepakatan  ulama. 
Hanya  saja  mereka  berbeda  pendapat  dalam  penyampaian.  Apakah 
orang  yang  menerima  dengan  metode  seperti  ini  boleh  mengatakan, 
“Fulan  menceritakan  kepada  kami?”  Mayoritas  ulama  memperboleh 
kannya,  sementara  An-Nasa'i  dan  sebagian  ulama  tidak  memperboleh 
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kannya.  Al  Barqani  berkata,  “Hendaknya  ia  mengatakan,  ‘Aku 
mendengar  si  fulan. . 

3 — {Bajalah  menceritakan  kepada  keduanya).  Dia 
adalah  seorang  tabi’in  senior  yang  masyhur.  Dia  berasal  dari  suku 
Tamim  dan  menetap  di  Basrah.  Dia  adalah  putra  Abdah  atau  Abd. 
Riwayatnya  tidak  ada  dalam  Shahih  Bukhari  selain  di  tempat  ini. 

’AJ'  J — al  jjjh  "Ji  s-*-"  f1*  ( Tahun  dimana  Mush  ’ab  bin 

Zubair  menunaikan  haji  bersama  penduduk  Basrah).  Yakni  saat  itu 
Bajalah  juga  menunaikan  haji  bersama  Mush’ab.  Demikian  yang 
ditegaskan  Imam  Ahmad  dalam  riwayatnya  dari  Sufyan.  Mush’ab 
adalah  pemimpin  di  Basrah  sesuai  penunjukan  saudara  laki-lakinya, 
yaitu  Abdullah  bin  Zubair.  Mush’ab  terbunuh  1  atau  2  tahun  sesudah 
itu. 

Cslff  cJT  {Aku  adalah  sekretaris  Jaz'j.  Demikian  para  ahli 
hadits  menyebutkannya.  Sementara  para  ahli  nasab  melafalkan 
namanya  dengan  lafazh  Jazi'a.  Barangsiapa  yang  melafalkan  dengan 
lafazh  Juzi'a  berarti  telah  melakukan  perubahan.  Dia  adalah  Ibnu 
Muawiyah  bin  Hishn  bin  Ubadah  At-Tamimi  As-Sa’di,  paman  dari  Al 
Ahnaf  bin  Qais,  dan  dia  tergolong  sebagai  sahabat  dan  menjadi 
pembantu  Umar  di  Al  Ahwaz. 

Dalam  riwayat  At-Tirmidzi  disebutkan  bahwa  dia  memerintah  di 
Tanadur.  Saya  (Ibnu  Hajar)  berkata,  Tanadur  adalah  salah  satu 
perkampungan  di  Al  Ahwaz.  Sementara  Al  Balladzari  mengatakan 
bahwa  Jaz'i  hidup  hingga  pemerintahan  Muawiyah,  lalu  mempercaya 
kan  sebagian  pekerjaannya  kepada  Ziyad. 

ijy  {Setahun  sebelum  kematiannya).  Dari  sini  diketahui 
bahwa  surat  itu  datang  pada  tahun  ke-22  H,  sebab  Umar  terbunuh 
pada  tahun  ke-23  H. 

j j _ •  JT  'J*  t  jiy  {Pisahkan  antara  setiap  yang 

memiliki  mahram  dari  orang-orang  Majusi).  Musaddad  dan  Abu 
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Ya’la  memberi  tambahan  dalam  riwayat  mereka,  :  Ji—5 1 y- C*  JS*  iji3i 

'*j  j i  £p>j  fj^J'  'j*.  &}')  t>>>-  dj*Ai  ^  J  && 
i — i}ij  j—*>.  ' jisi— i  t4_JJbU  'JlL}\  (Bunuhlah  setiap  penyihir.  Dia 
berkata,  ‘Maka  kami  membunuh  3  penyihir  dalam  satu  hari.  Kami  pun 
memisahkan  antara  mahram  di  antara  mereka.  Kemudian  dia 
membuat  makanan,  lalu  mengundang  mereka  dan  menampakkan 
pedang  di  atas  kedua  pahanya,  dan  mereka  pun  makan  tanpa 
mengeluarkan  bunyi’.). 

Al  Khaththabi  berkata,  “Maksud  Umar  merhisahkan  orang 
memiliki  mahram  di  antara  orang-orang  Majusi  adalah  mencegah 
mereka  untuk  menampakkannya  dan  menyebarkan  transaksi  yang 
haram.  Hal  ini  sama  seperti  persyaratan  yang  ditetapkan  Umar  kepada 
orang-orang  Nasrani  agar  tidak  menampakkan  salib  mereka.” 


Saya  (Ibnu  Hajar)  berkata,  Sa'id  bin  Manshur  meriwayatkan 
faktor  yang  menjelaskan  penyebab  larangan  itu  dari  jalur  lain  dari 
Bajalah,  yaitu  dengan  lafazh,  ’pfcdS  UIT  jaj  jS  ^ 

ols£Jl  JiL  (Hendaklah  kalian  memisahkan  antara  orang-orang  Majusi 
dengan  mahram  mereka  agar  kita  dapat  mengikutkan  mereka  dengan 
Ahli  Kitab).  Keterangan  ini  menunjukkan  bahwa  hal  itu  merupakan 
syarat  dari  Umar  untuk  menerima  upeti  mereka.  Sedangkan  perintah 
untuk  membunuh  penyihir  merupakan  perkara  yang  diperselisihkan  di 
antara  ulama. 

Dalam  riwayat  Sa’id  bin  Manshur  terdapat  tambahan.  J— S'  ijlSi 


(Bunuhlah  setiap  penyihir  dan  tukang  tenung).  Hukum 


penyihir  akan  disebutkan  pada  bab  “Apakah  Kafir  Dzimmi  Diampuni 
Apabila  Melakukan  Sihir.” 


j.  X*  J®-  ‘js-  jSy  (Umar 

tidak  pernah  mengambil  upeti  dari  orang-orang  Majusi  hingga 
Abdurrahman  bin  Auf  bersaksi).  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  jika 
kalimat  ini  termasuk  bagian  surat  Umar  maka  sanadi iya  muttashil 
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(bersambung)  dan  termasuk  riwayat  Umar  dari  Abdurrahman  bin  Auf. 
Kesimpulan  inilah  yang  ditegaskan  dalam  riwayat  At-Tirmidzi, 

^  >'*  (Swa/ 

Umar  datang  kepada  kami  dan  isinya,  ‘ Perhatikan  orang-orang 
Majusi  di  wilyahmu,  ambillah  upeti  dari  mereka,  karena 
sesungguhnya  Abdurrahman  bin  Auf  telah  mengabarkan 

kepadaku ...’).  Akan  tetapi  para  penulis  kitab  Al  Athraf  menyebutkan 
hadits  ini  dalam  biografi  Bajalah  bin  Abdah  dari  Abdurrahman  bin 
Auf.  Sikap  ini  kurang  tepat,  sebab  Abu  Daud  telah  meriwayatkan  dari 
Qusyair  bin  Amr  dari  Bajalah  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  j*  J*-j 
iij — Jjei  U  :il  cJS  &*■  ij-*  ij*  0*2** 

X. 4>J'  ^  JJ  J*j  :'J«  .jSaV  f*-?> 

cjuj  li  t jTjJj  j^li  jJl  Jli  {Seorang  laki-laki 

dari  kaum  Majusi  Hajar  datang  kepada  Nabi  SA  W,  ketika  keluar  aku 
berkata  kepadanya,  ‘Apa  yang  ditetapkan  oleh  Allah  dan  Rasul-Nya 
kepada  kalian?  ’  Dia  berkata,  ‘Sesuatu  yang  buruk;  menerima  Islam 
atau  perang ’.  ”  Dia  berkata,  “Abdurrahman  bin  Auf  berkata,  'Beliau 
mengambil  upeti  dari  mereka  ’.  ”  Ibnu  Abbas  berkata,  “Manusia  pun 
mengambil  perkataan  Abdurrahman  dan  meninggalkan  apa  yang  aku 
dengar’.).  Atas  dasar  ini  maka  Bajalah  menukilnya  dari  Ibnu  Abbas 
melalui  pendengaran  langsung  dan  dari  Umar  melalui  tulisan, 
keduanya  sama-sama  menukil  dari  Abdurahman  bin  Auf. 

Abu  Ubaid  meriwayatkan  melalui  sanad  yang  shahih  dari 
Hudzaifah,  *■'  t*  j*  c*i'j  SljJ  {Kalau 

bukan  karena  aku  melihat  sahabat-sahabatku  mengambil  upeti  dari 
orang-orang  Majusi  niscaya  aku  tidak  akan  mengambilnya). 

Dalam  kitab  Al  Muwaththa'  dari  Ja’far  bin  Muhammad  dari 
bapaknya,  di  berkata,  X*  t»  tSji'  *!l  :  'y&  oi 

J — if  J» — tyL  :  Jji  &s-  Al  *#l  Jy-»j  -4^»'  jj 

{Sesungguhnya  Umar  berkata,  ‘Aku  tidak  tahu  apa  yang  harus 
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aku  lakukan  terhadap  orang-orang  Majusi'.  Abdurrahman  bin  Auf 
berkata,  Aku  bersaksi,  sungguh  aku  telah  mendengar  Rasulullah 
SAW  bersabda,  ‘Perlakukan  mereka  sebagaimana  sunnah  yang 
berlaku  atas  Ahli  Kitab  O. 

Sanad  riwayat  ini  munqathi’  (terputus)  meskipun  para 
periwayatnya  tsqiah  (terpercaya).  Sementara  itu,  Ibnu  Al  Mundzir  dan 
Ad-Daruquthni  dalam  kitab  Al  Ghara'ib  menukil  dari  Abu  Ali  Al 
Hanafi  dari  Malik  disertai  tambahan,  “Dari  kakeknya”.  Tapi  sanad  ini 
pun  tetap  munqathi’  (terputus),  karena  kakeknya  adalah  Ali  bin  Al 
Husain  dan  tidak  pernah  bertemu  Abdurrahman  bin  Auf  maupun 
Umar.  Jika  maksud  kata  ganti  ‘nya’  pada  kata  “Kakeknya”  adalah 
Muhammad  bin  Ali,  maka  sanad  riwayat  itu  muttashil  (bersambung), 
karena  kakeknya  Al  Husain  bin  Ali  telah  mendengar  riwayat  dari 
Umar  bin  Khaththab  dan  Abdurrahman  bin  Auf. 

Riwayat  ini  memikili  riwayat  pendukung  ( syahid)  dari  hadits 
Muslim  bin  Ala'  Al  Hadhrami  yang  dinukil  Ath-Thabarani  di  akhir 
hadits  dengan  lafazh,  <-jL_s£1i  Jif  ^ \'yL>  {Perlakukan  orang- 
orang  Majusi  sebagaimana  sunnah  yang  berlaku  atas  Ahli  Kitab). 

Abu  Umar  berkata,  “Ini  adalah  pembicaraan  yang  bersifat 
umum,  tetapi  yang  dimaksud  adalah  khusus.  Karena  yang  dimaksud 
adalah  sunnah  terhadap  Ahli  Kitab  dalam  mengambil  upeti.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  berkata,  pada  bagian  akhir  riwayat  Abu  Ali  Al 
Hanafi  disebutkan,  J*  Jil  aJ jaj  ^  HUU  J\i 

oL-i£Jl  J— if  i  y— 115  (Malik  berkata  tentang  upeti,  ‘Sabda  beliau  SAW; 
sebagaimana  sunnah  ahli  kitab,  dijadikan  dalil  bahwa  mereka  (orang- 
orang  Majusi)  bukan  Ahli  Kitab’).  Asy-Syafi’i  dan  Abdurrazzaq  serta 
selain  keduanya  meriwayatkan  melalui  sanad  yang  hasan  dari  Ali,  OlS' 
uli  jjIp  £5jS  ^tii  <-* itfjLiyij  |Jpj  ifjjyid  Jil 
O*  J^J  Sjpltti  OlT  joT  OJ  :  Jlij  Jil  \£i 

^  *  J— rf  1*  f#)— 15 J*  “M* 
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( Sesungguhnya  orang-orang  Majusi  memiliki  kitab  yang  mereka  baca 
dan  ilmu  yang  mereka  pelajari.  Lalu  pemimpin  mereka  minum  khamer 
sehingga  menyetubuhi  saudara  perempuannya.  Di  pagi  hari  pemimpin 
memanggil  orang-orang  yang  tamak  lalu  menghadiahi  mereka 
sejumlah  pemberian  seraya  berkata,  ‘Sesungguhnya  Adam 
menikahkan  anak-anak  laki-lakinya  dengan  anak-anak  perempuannya 
sendiri  ’.  Orang-orang  yang  tamak  ini  menaatinya  dan  pemimpin 
membunuh  setiap  orang  yang  menyelisihinya.  Maka  kitab  mereka 
diangkat  dan  dihapus  pula  dari  dada-dada  mereka  sehingga  tidak 
tersisa  pada  mereka  sedikitpun  dari  kitab  itu). 

Abd  bin  Humaid  meriwayatkan  dalam  tafsir  surah  Al  Buruuj 
melalui  sanad  yang  shahih  dari  Ibnu  Abza,  JlS  ojllUJt  UJ 

SjIp  jiaii  uAS"  Ja'  :  JUii 

ol — J a!  Jj  -jjs.  jdi  (*■$-£  d>  ( Ketika  kaum  muslimin 

menghancurkan  penduduk  Persia  Umar  berkata,  ‘Berkumpullah 
kalian  ’.  Lalu  dia  berkata,  ‘Sesungguhnya  orang-orang  Majusi  bukan 
Ahli  Kitab  sehingga  kita  tidak  dapat  membebankan  upeti,  dan  bukan 
pula  penyembah  berhala  sehingga  kita  tidak  dapat  memberlakukan 
atas  mereka  hukum-hukum  penyembah  berhala  Ali  berkata,  ‘Bahkan 
mereka  adalah  Ahli  Kitab’.)  lalu  disebutkan  seperti  kisah  di  atas, 
hanya  saja  dikatakan  bahwa  yang  disetubuhi  oleh  pemimpin  tersebut 
adalah  anak  perempuannya  sendiri.  Kemudian  pada  bagian  akhir 
hadits  disebutkan,  i  ( Maka  pemimpin  itu  membuat 

parit-parit  untuk  mereka  yang  menyelishinya).  Inilah  hujjah  bagi 
mereka  yang  mengatakan  bahwa  orang-orang  Majusi  termasuk  Ahli 
Kitab. 

Mengenai  perkataan  Ibnu  Baththal,  “Sekiranya  mereka  memiliki 
Kitab  dan  telah  diangkat,  maka  tentu  diangkat  pula  hukumnya  dan 
tidak  dikecualikan  halalnya  sembelihan  dan  menikahi  wanita-wanita 
mereka.”  Maka  jawabannya,  “Pengecualian  itu  berdasarkan  atsar 
yang  disebutkan  dalam  masalah  ini,  karena  pada  yang  demikian  itu 
terdapat  syubhat  yang  berkonsekuensi  terhadap  perlindungan  darah. 
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Berbeda  dengan  nikah  yang  merupakan  perkara  yang  membutuhkan 
sikap  hati-hati. 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata,  “Pengharaman  menikahi  wanita- 
wanita  Majusi  dan  memakan  sembelihan  mereka  bukanlah  perkara 
yang  disepakati.  Hanya  saja  kebanyakan  ulama  mengharamkannya.” 

Pada  hadits  ini  terdapat  beberapa  pelajaran,  yaitu: 

Pertama,  boleh  menerima  khabar  ahad. 

Kedua,  sahabat  yang  senior  terkadang  tidak  mengetahui  ilmu 
yang  diketahui  oleh  selain  mereka  berupa  perkataan  Nabi  SAW  dan 
hukum-hukumnya,  dan  hal  ini  tidak  menurunkan  martabatnya. 

Ketiga,  berpegang  dengan  makna  implisit.  Sebab  Umar 
memahami,  “Ahli  Kitab”  bahwa  hukum  itu  khusus  bagi  mereka, 
hingga  Abdurrahman  bin  Auf  menceritakan  kepada  mereka  untuk 
mengikutkan  orang-orang  Majusi  dengan  Ahli  Kitab,  maka  dia  pun 
menerimanya.  Adapun  Hadits  yang  kedua  pada  bab  ini  adalah  hadits 
Abdurrahan  bin  Auf. 

(Amr  bin  Auf  Al  Anshari).  Pandangan  yang 
masyhur  di  kalangan  penulis  kitab  tentang  peperangan  (Maghazi) 
bahwa  dia  termasuk  golongan  Muhajirin,  dan  hal  ini  sesuai  dengan 
perkataannya  di  tempat  ini,  “Dan  dia  adalah  sekutu  bani  Amir  bin 
Lu'ay.”  Maka  hal  ini  memberi  asumsi  bahwa  dia  termasuk  penduduk 
Makkah.  Kemungkinan  pemberian  gelar  kepadanya  sebagai  “Anshari” 
ditinjau  dari  makna  yang  umum  (yakni  penolong).  Tapi  tidak  tertutup 
pula  kemungkinan  bahwa  dia  berasal  dari  suku  Aus  atau  Khazraj,  lalu 
tinggal  di  Makkah  dan  bersekutu  dengan  sebagian  penduduknya. 
Berdasarkan  prediksi  ini,  maka  dia  dapat  berstatus  sebagai  Anshar  dan 
Muhajir  sekaligus.  Kemudian  tampak  bahwa  penyebutan  lafazh  “Al 
Anshari”  di  tempat  ini  merupakan  kekeliruan.  Lafazh  ini  hanya 
disebutkan  seorang  diri  oleh  Syu’aib  dari  Az-Zuhri.  Sementara  murid- 
murid  Imam  Az-Zuhri  yang  lain  menukil  hadits  ini  darinya  — baik 
dalam  kitab  Shahih  Bukhari  dan  Muslim  maupun  kitab  hadits 
lainnya —  tanpa  menyertakan  lafazh  tersebut. 
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Amr  bin  Auf  termasuk  salah  seorang  yang  ikut  dalam  perang 
Badar  menurut  kesepakatan  ulama.  Lalu  dalam  kitab  Al  Maghazi 
karya  Musa  bin  Uqbah  disebutkan  bahwa  namanya  adalah  Umair  bin 
Auf.  Kemudian  pada  pembahasan  tentang  kelembutan  hati  dari  Musa 
bin  Uqbah  dari  Az-Zuhri  disebutkan  “Amr  bin  Auf’.  Seakan-akan 
Musa  bin  Uqbah  hendak  mengatakan  bahwa  namanya  dapat  dilafalkan 
“Amr”  dan  bisa  pula  “Umair”.  Sementara  Al  Askari  telah  memisahkan 
antara  Umair  bin  Auf  dengan  Amr  bin  Auf,  tapi  yang  benar  bahwa 
keduanya  adalah  nama  satu  orang. 

^  Ci»  ( Beliau  mengutus  Abu  Ubaidah 
bin  Jarrah  ke  Bahrain )  yaitu  negeri  yang  cukup  masyhur  di  Irak, 
terletak  antara  Basrah  dan  Hajar.  Kalimat  ‘membawa  pulang 
upetinya’,  yakni  upeti  para  penduduknya.  Mayoritas  penduduk 
Bahrain  saat  itu  adalah  orang-orang  Majusi.  Riwayat  ini  menguatkan 
hadits  sebelumnya.  Oleh  karena  itu,  maka  Imam  An-Nasa’i 
menyebutkannya  di  bawah  bab  yang  beijudul,  “Mengambil  upeti  dari 
orang-orang  Majusi”. 

Ibnu  Sa'ad  menyebutkan  bahwa  setelah  Nabi  SAW  membagi 
rampasan  perang  di  Ji’ranah,  beliau  mengutus  Al  Ala’  kepada  Al 
Mundzir  bin  Sawi,  pemimpin  Bahrain  untuk  mengajaknya  masuk 
Islam.  Maka  dia  pun  masuk  Islam  dan  mengadakan  perjanjian  damai 
dengan  orang-orang  Majusi  di  negeri  itu  dengan  syarat  membayar 
upeti. 

J _ jJCs»  'yt  <Qp  <iai  ittt  J jl» j  cUSTj  (Nabi  SA  W 

dialah  yang  mengikat  perdamaian  dengan  penduduk  Bahrain).  Ini 
berlangsung  pada  tahun  datangnya  para  utusan  dari  berbagai 
kelompok  Arab,  yaitu  tahun  ke-9  H.  Al  Ala'  bin  Al  Hadhrami  adalah 
seorang  sahabat  yang  masyhur.  Nama  Al  Hadhrami  adalah  Abdullah 
bin  Malik  bin  Rabi’ ah.  Dia  termasuk  penduduk  Hadhramaut,  lalu 
datang  ke  Makkah  dan  bersekutu  dengan  bani  Makhzum.  Ada  yang 
berpendapat  bahwa  nama  Al  Hadhrami  pada  masa  jahiliyah  adalah 
Zahramaz. 
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Umar  bin  Syabah  menyebutkan  dalam  kitab  Makkah  dari  Abu 
Ghassan  dari  Abdul  Aziz  bin  Imran  bahwa  ketika  Kisra  menyerang 
Bani  Tamim  dan  Bani  Syaiban,  dia  mengirim  kepada  mereka  pasukan 
yang  dipimpin  Zahramaz,  maka  teijadi  pertempuran  yang  sangat 
sengit,  mereka  membunuh  orang-orang  Persia  dan  menahan  pemimpin 
mereka.  Kemudian  pemimpin  itu  dibeli  oleh  Shakhr  bin  Razin  Ad- 
Dili,  lalu  seorang  dari  Hadhramaut  mencurinya.  Sakhr  terus 
mengikutinya  hingga  mendapatkannya  lalu  membawanya  ke  Makkah. 
Dia  adalah  seorang  yang  memiliki  keterampilan  lalu  dimerdekakan 
dan  menetap  di  Makkah  hingga  dikaruniai  anak-anak  yang  cerdas, 
bahkan  Abu  Sufyan  pernah  menikahi  anak  perempuannya  yang 
bernama  Ash-Sha’bah,  maka  mereka  pun  mulai  dimasukkan  dalam 
keluarga  Harb.  Kemudian  Ash-Sha’bah  dinikahi  oleh  Ubaidillah  bin 
Utsman  (bapak  Thalhah,  salah  seorang  di  antara  sepuluh  yang  dijamin 
masuk  surga).  Dari  pernikahan  ini  lahirlah  seorang  anak  yang  bernama 
Thalhah. 

Dia  berkata,  “Selain  Abdul  Aziz  berkata  bahwa  Kultsum  bin 
Razi  atau  saudara  laki-lakinya  Al  Aswad  keluar  untuk  berdagang. 
Maka  dia  melihat  seorang  budak  Persia  di  Hadhramaut  yang 
berprofesi  sebagai  tukang  kayu,  dia  bernama  Zahramaz.  Dia  pun 
membawa  budak  itu  ke  Makkah  dan  dibeli  oleh  majikannya  dari 
Himyar  dengan  nama  panggilan  Abu  Rifa’ah.  Budak  tersebut  tinggal 
di  Makkah  dan  kemudian  dipanggil  Al  Hadhrami  hingga  akhirnya 
menjadi  namanya.  Dia  tinggal  berdampingan  dengan  Abu  Sufyan. 
Sementara  itu,  keluarga  Razin  adalah  sekutu  bagi  Harb  bin  Umayyah. 
Al  Ala'  masuk  Islam  sejak  awal.  Abu  Ubaidah  dan  Al  Ala'  meninggal 
di  Yaman,  sedangkan  Amr  bin  Auf  meninggal  pada  masa 
pemerintahan  Umar  RA. 

«J — y}  (Abu  Ubaidah  berdiri).  Pada  pembahasan  tentang 
shalat  telah  disebutkan  penjelasan  harta  yang  dimaksud  dan  jumlahnya 
serta  kisah  Al  Abbas  mengambilnya.  Hadits  itu  pula  yang  disebutkan 
di  tempat  ini. 
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— tal\  M — Ifi  c — aitji  aalp  fji*  jCflJSl'  ok*U  {Orang-orang 
Anshar  mendengar  kedatangan  Abu  Ubaidah  maka  mereka  datang 
shalat  Subuh  bersama).  Dari  hadits  ini  diketahui  bahwa  mereka  tidak 
berkumpul  pada  setiap  waktu  shalat  untuk  berjamaah  kecuali  karena 
suatu  urusan  yang  penting.  Bahkan  mereka  shalat  di  masjid  masing- 
masing.  Sebab  setiap  kabilah  memiliki  masjid  tersendiri  tempat 
mereka  berkumpul.  Oleh  karena  itulah  sehingga  Nabi  SAW 
mengetahui  bahwa  mereka  bekumpul  untuk  suatu  urusan.  Lalu  faktor- 
faktor  tertentu  semakin  memperjelas  urusan  itu,  yakni  kebutuhan 
mereka  terhadap  harta  untuk  melapangkan  kehidupan  mereka,  dan 
sikap  mereka  yang  tidak  mau  melakukan  monopoli  tapi  mengharapkan 
untuk  kaum  Muhajirin  hal  serupa.  Semua  perkara  ini  telah  disebutkan 
di  tempat  tersebut  dari  hadits  Anas.  Ketika  harta  telah  datang  mereka 
beranggapan  memiliki  hak  atas  harta  itu.  Ada  pula  kemungkinan  Nabi 
SAW  berjanji  akan  memberi  mereka  apabila  harta  telah  datang. 
Beliau  berjanji  kepada  Jabir  untuk  memberinya  harta  dari  Bahrain  dan 
janji  ini  dipenuhi  oleh  Abu  Bakar. 

i_J  {Mereka  pun  menghadap  kepadanya).  Maksudnya, 

meminta  kepadanya  dengan  isyarat. 

i"  J  j — l»j  t — *  J — sr' '  ji\ — i  {Mereka  berkata,  “Benar!  wahai 
Rasulullah.  ”).  Al  Akhfasy  berkata,  “Kata  ajal  (benar)  artinya  sama 
dengan  kata  na  ’am  (ya),  tetapi  kata  na  ’am  lebih  tepat  digunakan  unuk 
menjawab  suatu  pertanyaan,  sedangkan  kata  ajal  lebih  tepat  daripada 
na  ’am  dalam  hal  pembenaran.” 

\/j — iJb  {Bergembiralah).  Kalimat  perintah  ini  bermakna  berita, 
karena  yang  dimaksud  dari  perintah  itu  telah  tercapai. 

Iaj — liUs»  {Kalian  berlomba  mendapatkannya).  Hal  ini  akan 
dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  kelembutan  hati. 

Pada  hadits  ini  terdapat  beberapa  pelajaran,  di  antaranya: 
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Pertama,  meminta  pemberian  dari  imam  (pemimpin)  bukanlah 
perkara  yang  menurunkan  martabat. 

Kedua,  imam  memberi  kabar  gembira  kepada  para  pengikutnya 
dan  memenuhi  harapan  mereka. 

Ketiga,  salah  satu  tanda  kenabian  adalah  mengabarkan  negeri 
yang  akan  ditaklukkan  untuk  mereka. 

Keempat,  berlomba-lmba  dalam  urusan  dunia  terkadang 
menyeret  kepada  kerusakan  dalam  agama.  Dalam  hadits  Abdullah  bin 
Amr  bin  Al  Ash  yang  dinukil  Imam  Muslim  melalui  jalur  yang  marfu ' 
disebutkan,  Oj— Jae\g  JU  J ‘J  J»  (Kalian  akan 

berlomba-lomba,  kemudian  saling  mendengki,  kemudian  saling 
membelakangi,  kemudian  saling  membenci)  atau  yang  serupa 
dengannya.  Di  dalamnya  terdapat  isyarat  bahwa  setiap  salah  satu  dari 
sifat-sifat  tersebut  disebabkan  oleh  sifat  sebelumnya.  Hal  ini  akan 
dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  kelembutan  hati. 

Hadits  ketiga  adalah  hadits  Bakar  bin  Abdullah  Al  Muzani  dan 
Ziyad  bin  Jubair  bin  Hayyah  tentang  sikap  Umar  bin  Khaththab  yang 
mengirim  tentara  ke  berbagai  pelosok  untuk  memerangi  orang-orang 
musyrik. 

t) Uli — i>  ^  ’yM* Ji  (Al  Mu  ’tamar  bin  Sulaiman  menceritakan 

kepada  kami).  Demikian  yang  terdapat  pada  semua  naskah,  dan 
demikian  pula  yang  terdapat  dalam  kitab  Mustakhraj  karya  Al  Isma’ili 
maupun  kitab  Mustakhraj  karya  ulama  lainnya.  Namun,  Ad-Dimyathi 
mengklaim  bahwa  yang  benar  adalah  Al  Mu’ammar.  Dia  beralasan 
bahwa  Abdullah  bin  Ja’far  Ar-Raqqi  tidak  meriwayatkan  dari  Al 
Mu’tamir  Al  Bashri.  Namun,  dibantah  bahwa  alasan  ini  tidak  cukup 
untuk  menolak  riwayat-riwayat  yang  shahih.  Anggaplah  setiap  salah 
seorang  dari  keduanya  tidak  masuk  ke  negeri  yang  didiami  oleh  salah 
satunya,  tetapi  apakah  mustahil  bila  keduanya  bertemu  saat 
menunaikan  haji  atau  ketika  dalam  peperangan? 
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Apa  yang  dia  sebutkan  betentangan  dengan  hal  yang  serupa. 
Sebab  Al  Mu’ammar  bin  Sulaiman  berasal  dari  Ar-Raqqi  dan  Sa’id 
bin  Ubaidillah  berasal  dari  Basrah.  Jika  dikatakan  mustahil  terjadi 
pertemuan  antara  Abdullah  bin  Ja’far  Ar-Raqqi  dengan  Al  Mu’tamir 
Al  Bashri,  maka  hal  serupa  terjadi  pula  dalam  pertemuan  Abdullah  bin 
Ja’far  Ar-Raqqi  dengan  Al  Mu’ammar  Al  Basri.  Disamping  itu,  para 
ulama  yang  mengumpulkan  para  periwayat  Shahih  Bukhari  tidak 
menyebutkan  di  antara  mereka  periwayat  yang  bernama  Al 
Mu’ammar  bin  Sulaiman  Ar-Raqqi,  bahkan  mereka  sepakat  menyebut 
Al  Mu’tamir  bin  Sulaiman  At-Taimi  Ar-Raqqi. 

Al  Karmani  menukil  pendapat  yang  cukup  ganjil.  Menurutnya, 
yang  benar  dalam  masalah  ini  bahwa  nama  periwayat  itu  adalah 
Mu’ammar  bin  Rasyid,  yakni  guru  Abdurrazzaq. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  ini  adalah  suatu  kesalahan. 
Sebab  Abdullah  bin  Ja’far  Ar-Raqqi  tidak  pernah  menukil  riwayat  dari 
Mu’ammar  bin  Rasyid. 

Kemudian  saya  melihat  pendahulu  Ad-Dimyathi  dalam  klaim 
yang  dia  kemukakan.  Ibnu  Qurqul  berkata  dalam  kitab  Al  Mathali’, 
“Dalam  pembahasan  tentang  tauhid  dan  upeti  disebutkan  dari  Al 
Fadhl  bin  Ya’qub  dari  Abdullah  bin  Ja’far  dari  Mu’tamir  bin  Sulaiman 
dari  Sa'id  bin  Abdullah.  Demikian  yang  dikutip  oleh  seluruh  periwayat 
di  kedua  tempat  tersebut.  Mereka  berkata  bahwa  ini  adalah  kesalahan. 
Bahkan  yang  benar  adalah  Al  Mu’ammar  bin  Sulaiman  Ar-Raqqi. 
Demikian  pula  yang  terdapat  dalam  catatan  Al  Ashili,  dia  menambah 
kan  huruf  ta '  tetapi  kemudian  meralatnya  di  dua  tempat  itu. 

Al  Ashili  berkata,  “Versi  yang  benar  adalah  Al  Mu’tamir”. 
Sementara  selainnya  berkata,  “Versi  yang  benar  adalah  Al 
Mu’ammar”.  Ar-Raqqi  tidak  menukil  dari  Al  Mu’tamir.  Dia  berkata, 
“Al  Hakim  maupun  Al  Baji  tidak  menyebutkan  Al  Mu’ammar  bin 
Sulaiman  dalam  periwayat  Al  Bukhari.  Bahkan  Al  Baji  bekata  ketika 
menyebutkan  biografi  Abdullah  bin  Ja’far;  dia  meriwayatkan  dari  Al 
Mu’tamir  dan  Imam  Bukhari  tidak  menyebutkan  satu  pun  riwayat 
Abdullah  bin  Ja’far  dari  Al  Mu’tamir. 
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iil  j — j_J  Ijuo  (Sa'id  bin  Ubaidillah  Ats-Tsaqafi 
menceritakan  kepada  kami).  Dia  adalah  Ibnu  jubair  bin  Hayyah  yang 
disebutkan  sesudahnya.  Sedangkan  Ziyad  bin  Jubair  (gurunya)  adalah 
putra  pamannya. 

<£■  j!  Jsk  ’cf  {Dari  Jubair  bin  Hayyah).  Dia  adalah  kakek  Ziyad 
dan  bapaknya  (Hayyah)  termasuk  pemuka  tabi’in.  Nama  kakeknya 
adalah  Mas’ud  bin  Mu’tab,  dan  ulama  memasukkannya  dalam 
golongan  sahabat,  dan  menurutku  hal  ini  tidaklah  berlebihan.  Karena 
orang  yang  turut  dalam  penaklukan  pada  masa  pertengahan 
pemerintahan  Umar  berarti  pada  masa  Nabi  SAW  telah  memasuki 
usia  mumayyiz.  Sementara  Ibnu  Abdil  Barr  menukil  bahwa  tidak 
seorang  Quraisy  dan  Tsaqif  pun  yang  tersisa,  kecuali  telah  masuk 
Islam  pada  saat  haji  Wada',  dan  ini  adalah  salah  seorang  dari  mereka. 
Dia  berasal  dari  keluarga  besar,  karena  pamannya  (Urwah  bin 
Mas’ud)  adalah  pemimpin  Tsaqif  di  masanya,  sedangkan  Al  Mughirah 
bin  Syu’bah  adalah  putra  pamannya. 

Dalam  riwayat  Ath-Thabari  dari  Mubarak  bin  Fadhalah  dari 
Ziyad  bin  Jubair  disebutkan  “Bapakku  menceritakan  kepadaku.” 
Sementara  Sa’id  (cucunya)  memiliki  riwayat  lain  dalam  pembahasan 
tentang  minuman  dan  tauhid.  Paman  dia  (Ziyad  bin  Jubair)  telah 
dinukil  darinya  sejumlah  riwayat  lain  seperti  yang  disebutkan  pada 
pembahasan  tentang  puasa  dan  haji.  Abu  Syaikh  menyebutkan  bahwa 
Jubair  bin  Hayyah  pernah  memegang  pemerintahan  Ashbahan  dan 
meninggal  dunia  pada  masa  pemerintahan  Abdul  Malik  bin  Marwan. 

jCaifh  «.ISI  ^  ^a3i  ’^Jc.  cJu  {Umar  mengirim  manusia  ke  berbagai 
negeri).  Maksudnya,  ke  berbagai  negeri  yang  besar.  Kata  afriaa' 
adalah  bentuk  jamak  dari  kata  finwu,  artinya  tidak  tentu.  Dikatakan 
fulan  min  afnaa'i  an-naas  artinya  si  fulan  tidak  diketahui  secara  pasti 
kabilahnya.  Mishr  adalah  kota  besar.  Dalam  riwayat  Al  Karmani  kata 
amshaar  diganti  dengan  anshaar,  lalu  dia  menjelaskan  hadits 
berdasarkan  kata  ini,  kemudian  berkata,  “Pada  sebagian  riwayat 
disebutkan  amshaar .” 
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j £J&  (Hurmuzan  masuk  Islam).  Kalimat  ini  disebutkan 
sangat  ringkas.  Sebab  Hurmuzan  masuk  Islam  setelah  melalui  banyak 
peperangan  antara  dia  dengan  kaum  muslimin  di  kota  Tastar. 
Kemudian  dia  tunduk  kepada  keputusan  Umar  dan  ditawan  oleh  Abu 
Musa  Al  Asy’ari,  lalu  dikirim  kepada  Umar  bersama  Anas.  Setelah  itu 
dia  masuk  Islam  dan  Umar  menjadikannya  sebagai  orang  dekat  dan 
selalu  dimintai  pendapatnya.  Kemudian  Ubaidillah  bin  Umar  bin 
Khaththab  menuduh  Hurmuzan  telah  bersekutu  dengan  Abu  Lu’ lu’ ah 
untuk  membunuh  Umar,  maka  dia  pun  membunuh  Hurmuzan  setelah 
peristiwa  pembunuhan  Umar.  Kisah  Islamnya  Hurmuzan  akan 
disebutkan  setelah  10  bab.  Hurmuzan  adalah  salah  seorang  pembesar 
Persia. 

J\  { Sesungguhnya  aku  minta  pandanganmu 
tentang  peperangan-peperangan  yang  aku  lakukan).  Ini  adalah  isyarat 
terhadap  apa  yang  dia  maksudkan.  Dalam  riwayat  Ibnu  Abi  Syaibah 
dari  jalur  Ma’qil  bin  Yasar  disebutkan,  tro'— i  i/—*  y* 

{Sesungguhnya  Umar  minta  pandangan  Hurmuzan 
tentang  Persia,  Ashbahan  dan  Azerbaijan)  yakni  mana  yang  lebih 
dahulu  diperangi.  Hal  ini  menunjukkan  bahwa  Umar  minta  pendapat 
Hurmuzan  dalam  masalah  tertentu.  Sementara  Hurmuzan  sendiri 
adalah  salah  satu  penduduk  negeri-negeri  itu  dan  dia  lebih  mengetahui 
kondisinya  dibandingkan  orang  lain. 

Atas  dasar  ini  maka  pernyataan  pada  hadits  di  atas,  “ Kepala 
adalah  Kisra,  sayap  yang  satunya  adalah  Kaisar  dan  sayap  yang 
satunya  lagi  adalah  Persia ”,  perlu  dianalisa  lebih  lanjut.  Karena  Kisra 
adalah  pemimpin  Persia.  Adapun  Kaisar  adalah  pemimpin  Romawi, 
maka  Kisra  bukanlah  kepala  (pemimpin)  mereka.  Ath-Thabari 
menyebutkan  dari  Mubarak  bin  Fadhalah,  dia  berkata, 

0L_i-£r)  {Sesungguhnya  Persia  saat  ini  adalah  kepala  dan  dua 
sayap).  Pernyataan  ini  sesuai  dengan  riwayat  Ibnu  Abi  Syaibah  dan 
lebih  patut  diterima.  Sebab  Kaisar  berada  di  negeri  Syam  kemudian  di 


826  —  FATHUL  BAARI 


negeri-negeri  utara  dan  tidak  memiliki  kaitan  dengan  Irak,  Persia  dan 
negeri-negeri  Timur.  Sekiranya  dia  bermaksud  memposisikan  Kisra 
sebagai  kepala  para  raja,  dimana  dia  adalah  raja  negeri  Timur 
sedangkan  Kaisar  lebih  rendah  tingkatan  darinya.  Oleh  karena  itu  dia 
diposisikan  sebagai  sayap,  maka  lebih  tepat  bila  sayap  yang  satunya 
disebutkan  apa  yang  berbanding  dengannya  dari  arah  Yaman  seperti 
raja-raja  Hindia  atau  Cina.  Akan  tetapi  riwayat  lain  menunjukkan 
bahwa  dia  tidak  bermaksud  kecuali  penduduk  negerinya  yang  dia 
lebih  mengetahuinya.  Seakan-akan  saat  itu  pasukan  berada  di  tiga 
negeri  yang  disebutkan,  tetapi  konsentrasi  terbesar  pasukan  berada  di 
negeri  tempat  Kisra  berada,  karena  dia  adalah  pemimpin  mereka. 

<s'j~£  j!  ‘Jai  ( Perintahkan  kaum  muslimin  untuk 

memerangi  Kisra).  Dalam  riwayat  Mubarak  disebutkan  bahwa 
Hurmuzan  berkata,  — !'  eJ — 1  jiS  ( Patahkan  dua  sayap 

niscaya  akan  mudah  bagimu  kepalanya).  Umar  mengingkari 
pernyataannya  dan  berkata,  h  J — »  (. Bahkan  aku  akan 

memotong  kepala  lebih  dahulu).  Ada  kemungkinan  setelah  Umar 
mengingkari  pendapatnya,  maka  dia  meralatnya  lalu  mengisyaratkan 
kepada  Umar  strategi  yang  tepat. 

iij — ai  (j_J  d\ — Oii-  (Dia  mengangkat  An-Nu  ’man  bin 

Muqarrin  sebagai  pemimpin  atas  kami).  Dia  adalah  An-Nu’man  bin 
Muqarrin  Al  Muzani.  Dia  hijrah  bersama  para  sahabatnya  yang 
berjumlah  6  atau  10  orang.  Ibnu  Mas’ud  berkata,  Oij  ttrjj  i>i 
o  j — j  ’j*  b  jij>  JT  (Sesungguhnya  iman  memiliki  rumah-rumah, 
dan  sesungguhnya  rumah  keluarga  Muqarrin  termasuk  rumah  iman). 

An-Nu’man  datang  kepada  Umar  pada  saat  penaklukan 
Qadisiyah.  Dalam  riwayat  Ibnu  Abi  Syaibah  disebutkan,  'j— — » 
Cis r  ti?  :  Jli  iviAUcU»  :Jl5  Cjj  ij*ii  oUJuiU  'ja  lili 
j— I  ‘Jofi  jh)  AiJdi-j  : Jv5 

o  (Umar  masuk  masjid  dan  ternyata  dia  mendapati  An-Nu  ’man 
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sedang  shalat,  maka  dia  pun  duduk.  Ketika  selesai  dia  berkata, 
‘Sesungguhnya  aku  mengangkatmu  sebagai  pembantuku  ’.  An-Nu  ’man 
berkata,  ‘Jika  sebagai  penarik  pajak  maka  aku  tidak  bersedia,  akan 
tetapi  sebagai  prajurit  yang  berperang’.  Umar  berkata, 
‘Sesungguhnya  engkau  kuangkat  untuk  memimpin  peperangan  ’.  Lalu 
An-Nu’man  keluar  bersama  Az-Zubair,  Hudzaifah,  Ibnu  Umar,  Al 
Asy’ats  dan  Amr  bin  Ma’dikarib).  Sementara  dalam  riwayat  Ath- 
Thabari  disebutkan,  ) — '«£■  j — J'  y  ^1— ’yJ-  i' 'jl 

t43jxll  JaU  0'  ijjj*-  JiL  tl)'  i&fer'j 

o'j—Cifi  jj  OU«i!i  lijj  :  J\S  ( Umar  hendak 

berangkat  (memimpin  pasukan)  sendiri,  kemudian  dia  mengutus  An- 
Nu’man  bersama  Ibnu  Umar  dan  sekelompok  sahabat.  Dia  pun 
menulis  kepada  Abu  Musa  agar  mengerahkan  penduduk  Basrah,  dan 
kepada  Hudzaifah  agar  mengerahkan  penduduk  Kufah,  hingga 
mereka  berkumpul  di  Nahawand.  Dia  berkata,  ‘Jika  kalian  telah 
bertemu  maka  pemimpin  kalian  adalah  An-Nu’man  bin  Muqarrin  ’.). 

j  J — ' — ‘J  'i!  ( Hingga  ketika  kami  berada  di  negeri 
musuh).  Dari  riwayat  Ath-Thabari  diketahui  bahwa  negeri  yang 
dimaksud  adalah  Nahawand. 


i  (fy-j  ( Keluar  kepada  kami  pembantu  Kisra). 


Mubarak  bin  Fadhalah  menyebutkan  dalam  riwayatnya  bahwa 
namanya  adalah  Bundar.  Sementara  dalam  riwayat  Ibnu  Abi  Syaibah 
disebutkan  bahwa  dia  adalah  Dzul  Janahain  (pemilik  dua  sayap). 
Barangkali  salah  satu  dari  dua  nama  ini  merupakan  julukannya. 


0' — 'Jr'f  ^'—5*  ( Lalu  seorang  penerjemah  berdiri).  Dalam  riwayat 
Ath-Thabari  disebutkan  tambahan,  'jJ — J  f  0l  j^gl)!  j'iiJ  J~>j' '  Cli 
ij — 1*1!  i  a — l!i  i iJllSo  G'  ( Ketika  mereka  telah  berkumpul, 
Bundar  diutus  kepada  mereka  untuk  mengatakan,  ‘Utuslah  kepada 
kami  seorang  laki-laki  untuk  kami  ajak  berbicara  ’.  Maka  mereka  pun 
mengirim  Al  Mughirah  kepadanya). 
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Dalam  riwayat  Ibnu  Abi  Syaibah  disebutkan,  “Di  antara  mereka 
terdapat  sungai,  maka  Al  Mughirah  menyiapkan  kendaraannya  lalu 
menyeberangi  sungai.  Dzul  Janahain  bertukar  pendapat  dengan  para 
pembantunya  tentang  cara  duduk  untuk  menyambut  utusan.  Mereka 
pun  berkata  kepadanya,  duduklah  sebagaimana  halnya  para  raja  degan 
segala  kewibawaannya.  Maka  dia  duduk  di  atas  singgasananya  dan 
mengenakan  mahkota  di  atas  kepalanya  dan  anak-anak  para  raja 
berdiri  di  sekitarnya  dengan  mengenakan  gelang-gelang  emas,  anting 
dan  (pakaian)  sutera.  Dia  berkata,  ‘Al  Mughirah  diizinkan  untuk 
masuk,  lalu  kedua  ujung  kainnya  diambil  oleh  dua  orang.  Al 
Mughirah  membawa  tombak  dan  pedangnya.  Maka  dia  menusukkan 
tombaknya  pada  permadani  mereka  untuk  membuat  mereka 
terperangah’.” 

Ath-Thabari  meriwayatkan,  “Al  Mughirah  berkata,  ‘Aku  pun 
berlalu  dan  menundukkan  pandanganku  lalu  maju  dan  berkata, 
‘Sesungguhnya  utusan  tidak  diperlakukan  seperti  ini’.” 

(U— >'  ' — *  ( Apakah  kalian).  Demikian  dia  berbicara  dengannya 
menggunakan  kata  untuk  yang  tidak  berakal,  untuk  mengejek.  Dalam 
riwayat  Ibnu  Abi  Syaibah,  J#rj  : Jv 'ib 

(****■  JJ  W  (Dia  berkata,  ‘Sesungguhnya  kalian  bangsa  Arab 

dilanda  kelaparan  dan  kesengsaraan  maka  kalian  datang.  Jika  kalian 
mau  maka  kami  akan  membekali  kalian  dan  silahkan  kembali  [ke 
negeri  kalian]). 

Lalu  dalam  riwayat  Ath-Thabari  disebutkan,  JjU  ytjU  jiioj 
^  'y\  i) \  Uj  JT  ja  y-lSi  iiitj 

*ij  vjCiJu  {Sesungguhnya  kalian  bangsa  Arab  adalah 
manusia  paling  lama  dalam  kelaparan,  dan  paling  jauh  dari  segala 
kebaikan,  tidak  ada  yang  menghalangiku  untuk  memerintahkan  para 
prajurit  untuk  menyerang  kalian  dengan  anak  panah  kecuali  karena 
merasa  jijik  atas  bangkai  kalian).  Dia  berkata,  jU  j  isi  oluki 
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5ij — 1 — £)i  iat  cJu  J&-  itif  dUiT  ja  \ £i>  oik>-(  \*  :cii  (Aku  pun 
memuji  Allah  dan  menyanjung-Nya  kemudian  aku  berkata,  ‘Engkau 
tidak  salah  sedikit  pun  dalam  menyebutkan  sifat-sifat  kami, 
demikianlah  keadaan  kami  dahulu,  hingga  Allah  mengutus  Rasul-Nya 
kepada  kami). 

a—j> 'j  «bi  3  J6  (Kami  mengenal  bapaknya  dan  ibunya).  Ibnu  Abi 
Syaibah  menambahkan,  uJj — Uiluoij  uk-ji  3^  (Berasal 
dari  orang  mulia  di  antara  kami,  keturunan  kami  yang  paling  baik, 
dan  paling  jujur  bicaranya  di  antara  kami). 

jt  4 3- j  iUl  I Jf?-  33 Uj  lM  jjtlij  <Qp  4)1'  (Jj  J jlij  Ufj  'j  jiti 

3 — ijjjj  (iVai/  &a/w  utusan  Rabb  kami  memerintahkan  kami  untuk 
memerangi  kalian  hingga  kalian  menyembah  Allah  semata  atau 
membayar  upeti).  Bagian  inilah  yang  dibutuhkan  untuk  mendukung 
judul  bab.  Di  dalamnya  terdapat  kabar  dari  Al  Mughirah  bahwa  Nabi 
SAW  memerintahkan  untuk  memerangi  orang-orang  Majusi  hingga 
mereka  masuk  Islam  atau  membayar  upeti.  Pernyataan  ini  merupakan 
penolakan  bagi  mereka  yang  mengklaim  bahwa  Abdurrahman  bin  Auf 
menyendiri  dalam  menukil  masalah  tersebut.  Dalam  riwayat  Ath- 
Thabari  ditambahkan,  ^  U  Js-  J*-  Jj  g-'f  'i  -iiij  if>j 

— ji  (Sungguh  kami,  demi  Allah  tidak  akan  kembali  kepada 
kesengsaraan  itu  hingga  kami  menguasai  apa  yang  ada  dalam 
kekuasaan  kalian). 

OLJJw!Si  J' — ii  (An-Nu’man  berkata).  Demikian  yang  tercantum 
dalam  riwayat  ini  secara  ringkas.  Ibnu  Baththal  berkata,  “Perkataan 
An-Nu’man  kepada  Al  Mughirah  ‘ Betapa  sering  Allah 
mempersaksikanmu  pada  keadaan  yang  sepertinya ”  yakni  seperti 
kesengsaraan  itu  ‘‘‘‘tidak  membuatmu  kecewa ”  yakni  engkau  tidak 
menyesali  kekerasan  dan  kesusahan  yang  engkau  alami  bersamanya, 
dan  tidak  pula  membuatmu  panik.  Maksudnya,  sekiranya  engkau 
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berperang  bersamanya  niscaya  dia  akan  memberitahukan  kepadamu 
tentang  kenikmatan  dan  pahala  syahid.” 

Dia  berkata,  “Sedangkan  kalimat  'akan  tetapi  aku  telah  turut 
berperang...  ’,  adalah  kalimat  baru  untuk  memulai  kisah  yang  lain.” 

Mubarak  bin  Fadhalah  menjelaskan  dalam  riwayatnya  dari 
Ziyad  bin  Jubair  tentang  hubungan  perkataan  An-Nu’man  dengan 
yang  sebelumnya.  Dari  redaksinya  diketahui  bahwa  perkataan  itu 
bukan  kisah  yang  baru.  Kesimpulannya,  Al  Mughirah  mengingkari 
sikap  An-Nu’man  yang  mengakhirkan  peperangan,  maka  An-Nu’man 
mengemukakan  alasan  seperti  yang  disebutkan. 

Penafsiran  Ibnu  Baththal  terhadap  lafazh,  “ Maka  tidak 
membuatmu  terhina..:',  juga  perlu  diteliti  kembali.  Adapun  yang 
nampak  bahwa  yang  dia  maksud  dengan,  "tidak  mengecewakanmu" 
adalah  berhati-hati  dan  bersabar  hingga  matahari  tergelincir. 
Kemudian  kalimat  selanjutkan  menurut  dia  adalah  “ yahzunka' ”  yang 
berasal  dari  kata  “ hazri ”  (sedih).  Sementara  dalam  riwayat  Al 
Mustamli  disebutkan  “ yukhzika ”  (menghinakanmu).  Versi  ini  lebih 
tepat  karena  sesuai  dengan  kalimat  sebelumnya.  Ini  seperti  yang 
disebutkan  pada  kisah  utusan  Abdul  Qais,  *  Yj  LJ/jr  ( Tanpa 
kehinaan  dan  penyesalan). 

Kesimpulan  dari  riwayat  Mubarak  adalah  bahwa  mereka 
mengutus  utusan  kepada  kaum  muslimin  untuk  mengatakan;  apakah 
kalian  yang  menyeberang  kepada  kami  atau  kami  yang  menyeberang 
kepada  kalian.  An-Nu’man  berkata,  “Menyeberanglah  kalian  kepada 
mereka.”  Periwayat  berkata,  “Mereka  pun  berbaris  dan  sebagian 
mengikat  diri  dengan  sebagian  yang  lain  lalu  diletakkan  kawat  berduri 
di  belakang  mereka  agar  tidak  melarikan  diri.”  Periwayat  berkata, 
“Mughirah  melihat  jumlah  mereka  yang  banyak,  maka  dia  berkata, 
‘Aku  tidak  pernah  melihat  kegagalan  seperti  hari  ini,  dimana  musuh 
kita  dibiarkan  mempersiapkan  dirinya.  Ketahuilah,  sekiranya  urusan 
(kepempinan)  ada  di  tanganku  niscaya  aku  akan  menyerang  mereka 
sebelum  mereka  mempersiapkan  diri.” 


Dalam  riwayat  Ibnu  Abi  Syaibah  disebutkan, 

:kjul'  Jua  ^  fcjj  ji  Aji  OUiiU  o^4i'  J& 

_Jp  4» t  t5I _ J?  <ost  g*  jjJ  &>!  ( Kami 


membuat  shaf  (barisan)  untuk  mereka,  mereka  pun  memanah  kami 
hingga  membawa  korban.  An-Nu’man  berkata,  sesungguhnya 
manusia  telah  ada  yang  korban,  sekiranya  engkau  mengerahkan 
mereka  untuk  menyerang’.  An-Nu’man  berkata,  ‘Sungguh  engkau 
memiliki  keutamaan,  dan  engkau  telah  menyaksikan  bersama 
Rasulullah  yang  sepertinya’ .). 


Sementara  Ath-Thabari  meriwayatkan  *»'j  <&'  iDtT  uij 

(*Lj  <d*  Jj«?  <oil  jyjj  j*  ifjLfi  ^l!  0'  U  (,4//a/z  te/a/j 

mempersaksikanmu  yang  berlipat  kali  darinya.  Demi  Allah,  tidak  ada 
yang  menghalangiku  untuk  segera  menyerang  mereka  selain  sesuatu 
yang  aku  saksikan  dari  Rasulullah  SA  W). 


o'ji— {Waktu  shalat  telah  tiba).  Dalam  riwayat  Ibnu 
Abi  Syaibah  disebutkan,  ’0~°*  M'  Jjj-ij  {Dan  matahari  tergelincir), 
keduanya  mempunyai  arti  yang  sama.  Sementara  dalam  riwayat  Ath- 

Thabari  ditambahkan,  J' _ sSl'  L — Ihjj  {Dan  baik  untuk  melakukan 

peperangan).  Lalu  dalam  riwayat  Ibnu  Abi  Syaibah  juga  ditambahkan, 
Jj_J ij  {Dan  pertolongan  turun).  Kemudian  keduanya  memberi 
tambahan  dalam  riwayat  Mubarak  bin  Fadhalah  dari  Ziyad  bin  Jubair, 
Jij  fbC)!'  fjJ'  0'  CiAJlljl  Jl\  Jt& 

{An-Nu’man  berdoa,  ‘Ya  Allah,  aku  memohon  kepada-Mu 
untuk  menyejukkan  mataku  pada  hari  ini  dengan  kemenangan  yang 
membawa  kemuliaan  Islam  dan  kehinaan  bagi  kekufuran  serta  mati 
syahid  untukku  Setelah  itu  dia  berkata.  J'— siU  'jj — t'jil'  jt* 

{Sesungguhnya  aku  akan  mengibarkan  panji,  maka  bergeraklah  untuk 
berperang). 
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Ibnu  Abi  Syaibah  meriwayatkan,  p  fce'yd'j  J*-)5i  jpkji 
ljj*L_s»  2 — jli)l  ( Maka  hendaklah  seseorang  menunaikan  kebutuhannya 
dan  berwudhu,  lalu  aku  akan  mengibarkan  untuk  yang  kedua  maka 
bersiaplah).  Masih  dalam  riwayat  Ibnu  Abi  Syaibah,  ,_s — Sl  J 

b»  jJj  iJ&-\  lJi’  Jt»-i  jijk  *i)  t'yU^Vi  Alldl  p  j*  <*— A' 

^Si  ^rjd  £>f  cJUp  U  Al)  •  J'*  ^lili  lJjii 

tiiL.  JiiJ  Js-  £%  k-l)jl  J ‘J  tl3  Ijsi»  )i  Jsii  J»-  «di? 

— a*j  * — o j — i**-  — 1'  eJ — UJi  J—*kj  ( Hendaklah  seseorang 
memperhatikan  dirinya  dan  menyiapkan  senjatanya  kemudian  aku 
akan  mengibarkan  yang  ketiga  kalinya  maka  seranglah,  dan  jangan 
seseorang  berpaling  kepada  orang  lain.  Sekiranya  aku  terbunuh  maka 
yang  menjadi  komandan  kalian  adalah  Hudzaifah.  ”  Dia  berkata, 
“Dia  pun  menyerang  dan  manusia  menyerang  bersamanya.  Demi 
Allah,  aku  tidak  mengetahui  pada  hari  itu  seseorang  yang  ingin 
kembali  kepada  keluarganya  hingga  dia  terbunuh  atau  memperoleh 
kemenangan.  Mereka  pun  bertahan  menghadapi  kami,  namun 
kemudian  mereka  mengalami  kekalahan.  Satu  orang  menimpa  yang 
lainnya  hingga  mengakibatkan  tujuh  orang  terbunuh.  Begitu  pula 
kawat  berduri  yang  mereka  letakkan  di  belakang  mereka  telah 
membunuh  mereka”). 

Ibnu  Abi  Syaibah  melanjutkan,  [pdd  *££>  jp  ji  jdj 

jlUUd'  Jlp  Al  ^sii  tilkt  ( Dzul  Janahain  terjatuh  dari  bighal  berwarna 
kelabu  dan  perutnya  terbelah,  maka  Allah  memberi  kemenangan  atas 
kaum  muslimin).  Lalu  dalam  riwayat  Ath-Thabari  disebutkan,  J — **■) 

c4sp)^flS  47 4fcd>-  ^uill  jisrJ  uii  t*l)A5b  OUiull 

i  )*P  ^1  psAU  I yiid)  l)l)3  £*-))  ip'jll'  dsMj  lTji  Jiii 

jLJ — j*  J*-)  (Maka  An-Nu’man  maju  membawa  bendera.  Ketika 
kemenangan  telah  berada  di  tangan,  dia  terkena  anak  panah  pada 
pinggangnya  dan  menjatuhkannya  ke  tanah.  Beliau  pun  ditutup 
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dengan  kain  oleh  saudaranya  yang  bernama  Ma’qil  lalu  ia 
mengambil  panji.  Orang-orang  pun  kembali  dan  membaiat 
Hudzaifah.  Maka  dia  menulis  berita  kemenangan  kepada  Umar  dan 
mengirimnya  melalui  seorang  laki-laki  dari  kaum  muslimin). 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  dalam  kitab  Al  Futuh 
disebutkan  bahwa  laki-laki  tersebut  adalah  Tharif  bin  Sahm. 
Sementara  dalam  riwayat  Ibnu  Abi  Syaibah  dari  jalur  Ali  bin  Zaid  bin 
Jad’an  dari  Abu  Utsman  An-Nahdi  disebutkan  bahwa  dia  berangkat 
membawa  berita  gembira  untuk  Umar.  Ada  kemungkinan  keduanya 
sama-sama  berangkat. 

Ath-Thabari  menyebutkan  bahwa  peristiwa  itu  berlangsung  pada 
tahun  ke-19  H,  dan  ada  pula  yang  menyebutkan  tahun  ke-21  H. 


Pelajaran  yang  dapat  diambil: 

1 .  Keutamaan  An-Nu’man. 

2.  Pengetahun  Al  Mughirah  tentang  siasat  perang,  kekuatan  dan 
kebesaran  jiwanya,  serta  kefasihan  dalam  berbicara. 

3.  Perkataan  singkat  Al  Mughirah  telah  menjelaskan  kondisi 
keduniaan  mereka  (makanan,  pakaian  dan  yang  sepertinya), 
keagamaan  mereka  baik  sebelum  Islam  datang  maupun 
sesudahnya,  keyakinan  (tauhid,  risalah)  dan  keimanan  terhadap 
hari  kebangkitan,  dan  penjelasan  mukjizat  Rasulullah  SAW 
serta  kabar  beliau  tentang  perkara-perkara  gaib  yang  terjadi 
sebagaimana  yang  beliau  katakan. 

4.  Keutamaan  bermusyawarah,  dan  seorang  yang  lebih  senior  tidak 
turun  martabatnya  karena  bermusyawarah  dengan  orang  yang 
lebih  rendah. 

5.  Orang  yang  utama  bisa  menjadi  pemimpin  orang-orang  yang 
lebih  utama  darinya.  Sebab  Zubair  bin  Awwam  berada  dalam 
pasukan  yang  dipimpin  An-Nu’man  bin  Muqarrin,  sementara 
Zubair  lebih  utama  daripada  An-Nu’man  menurut  kesepakatan 
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para  ulama.  Serupa  dengannya  pengangkatan  Amr  bin  Al  Ash 
sebagai  komandan  pasukan  yang  di  dalamnya  terdapat  Abu 
Bakar  dan  Umar  seperti  yang  akan  disebutkan  pada  bagian  akhir 
pembahasan  tentang  peperangan. 

6.  Bagusnya  perumpamaan  yang  diberikan  Hurmuzan.  Oleh  karena 
itu  Umar  meminta  pendapatnya. 

7.  Penyerupaan  keadaan  maknawi  orang  Majusi  dengan  realita 
yang  dapat  dirasakan  demi  memudahkan  pemahaman. 

8.  Memulai  dengan  memerangi  yang  lebih  penting. 

9.  Penjelasan  keadaan  bangsa  Arab  pada  masa  Jahiliyah  berupa 
kefakiran  dan  kesempitan  hidup. 

10.  Mengirim  utusan  kepada  imam  (pemimpin)  untuk  menyampai 
kan  berita  gembira. 

11.  Keutamaan  memulai  peperangan  setelah  matahari  tergelincir 
dibandingkan  sebelumnya.  Masalah  ini  telah  dijelaskan  pada 
pembahasan  tentang  jihad  dan  tidak  bertentangan  dengan 
penjelasan  yang  lalu  bahwa  beliau  menyerang  di  pagi  hari. 
Sebab  ini  adalah  kondisi  saat  pasukan  berhadap-hadapan  dan  itu 
adalah  ketika  melakukan  penyerangan. 


2.  Apabila  Imam  (Pemimpin)  Membuat  Perjanjian  dengan  Raja 
Suatu  Negeri,  Apakah  Hal  itu  Berlaku  bagi  selain  Mereka? 

* — ^  cfJUL»  ci) j-j  j  aJLp  am! 

aJ  j  cta j>  oL«5^j 

3161.  Dari  Abbas  As-Sa’idi,  dari  Abu  Humaid  As-Sa’idi,  dia 
berkata,  “Kami  melakukan  perang  Tabuk  bersama  Nabi  SAW,  lalu 
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Raja  Ailah  menghadiahkan  seekor  bighal  putih  kepada  Nabi  SAW, 
dan  beliau  memberi  kain  selimut,  dan  ditetapkan  kepadanya  pada  laut 
mereka.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  apabila  imam  [pemimpin]  membuat  perjanjian  dengan 
raja  suatu  negeri,  apakah  hal  itu  berlaku  bagi  selain  mereka?). 
Maksudnya,  untuk  penduduk  selain  negeri  tersebut.  Imam  Bukhari 
menyebutkan  penggalan  hadits  Abu  Humaid  As-Sa’idi,  “ Kami 
melakukan  perang  Tabuk  bersama  Nabi  SAW.  lalu  Raja  Ailah 
menghadiahkan  seekor  bighal  kepada  Nabi  SAW.”  Hadits  ini  telah 
disebutkan  pada  pembahasan  tentang  zakat. 

Dalam  riwayat  Abu  Dzar  huruf  waw  pada  lafazh  “wa  kasaahu 
burdan ”  (dan  beliau  memberi  kain  selimut)  diganti  dengan  huruf  fa' 
Ufakasaahu  burdan ”  (maka  beliau  memberi  selimut).  Versi  Abu  Dzar 
nampaknya  lebih  tepat,  karena  yang  memberikan  selimut  adalah  Nabi 
SAW.  Adapun  maksud  “ pada  laut  mereka ”  adalah  di  negeri  mereka. 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Dalam  lafazh  hadits  yang 
diriwayatkan  Imam  Bukhari  tidak  ditemukan  tentang  pemberian 
keamaan  dan  permintaan  keamanan,  tetapi  Imam  Bukhari 
menyimpulkan  hal  itu  menurut  kebiasaan  yang  ada,  yaitu  bahwa  raja 
yang  memberi  hadiah  ingin  agar  kekuasaannya  tidak  diganggu,  dan 
keberadaan  kekuasaannya  akan  langgeng  jika  rakyatnya  tetap  utuh. 
Dari  sini  disimpulkan  bahwa  perdamaian  yang  dilakukan  raja  adalah 
perdamaian  untuk  rakyatnya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  pernyataan  ini  tidak  cukup 
untuk  menunjukkan  kolerasi  hadits  tersebut  dengan  judul  bab,  karena 
kebiasaan  seperti  itu  dikenal  tanpa  melalui  hadits.  Namun,  Imam 
Bukhari  biasa  mensinyalir  sebagian  jalur  hadits  yang  disebutkannya, 
dan  riwayat  yang  dimaksud  dinukil  Ibnu  Ishaq  dalam  kitabnya  As- 
Sirah,  c3— Ij'  L*p-Cp  ijjj  u ^ 
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j$S  t&S'  4lip  4)11  Jil?  ibt  LJS'j  tiij* Jt  othM}  ikiCai 

5_L1  Jif}  *<JJ  u<  *>>'  Sjr*'j  ^3'  *uixij  <3)1  j*  Alit  eii  .^^ll  CP^){  **' 
(Ketika  Nabi  SA  W  sampai  ke  Tabuk,  beliau  didatangi  oleh  Bahnah  bin 
Ru  ’bah  (pemimpin  Ailah)  lalu  mengadakan  perdamaian  dengan  Nabi 
serta  membayar  upeti.  Lalu  Nabi  SAW  membuat  surat  untuk  mereka 
yang  berbunyi,  ‘Dengan  menyebut  nama  Allah  Yang  Maha  Pengasih 
Lagi  Maha  Penyayang.  Ini  adalah  jaminan  keamanan  dari  Allah  dan 
Muhammad  sang  nabi  utusan  Allah,  untuk  Bahnah  bin  Ru’bah  dan 
penduduk  Ailah. . .). 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Para  ulama  sepakat  bahwa  apabila  imam 
(pemimpin)  mengadakan  perdamaian  dengan  raja  suatu  negeri,  maka 
seluruh  penduduk  di  negeri  itu  masuk  dalam  peijanjian.  Namun, 
mereka  berbeda  pendapat  apabila  sekelompok  tertentu  minta  jaminan 
keamanan,  apakah  pemimpin  mereka  masuk  pula  dalam  jaminan  itu? 
Mayoritas  mereka  berpendapat  bahwa  dalam  hal  ini  harus  ditentukan 
secara  tekstual.  Sementara  menurut  Al  Ashbagh  dan  Sahnun  bahwa 
hal  itu  tidak  dibutuhkan,  bahkan  cukup  dengan  qarinah  (faktor 
penjelas),  karena  dia  tidak  mengambil  jaminan  keamanan  untuk 
selainnya  melainkan  bermaksud  memasukkan  dirinya  di  dalamnya.” 


3.  Wasiat  Terhadap  Orang-orang  yang  Mendapat  Dzimmah 
(Jaminan)  Rasulullah  SAW.  Dzimmah  Adalah  Perjanjian 
Sedangkan  Illu  Adalah  Kerabat 


jlp  Adai  J,  :Jli  i'JJ*  J\  ‘je. 

^  4ttl  j  <  U 

.|»j£jllp  (ijjj  <eo  *Gli  aJ)1  a*JL> 

3162.  Dari  Abu  Jamrah,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Juwairiyah 
bin  Qudamah  At-Tamimi  berkata,  “Aku  mendengar  Umar  RA  berkata 
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saat  kami  berkata  kepadanya;  Berilah  wasiat  kepada  kami  wahai 
Amirul  Mukminin,  ‘Aku  berwasiat  kepada  kamu  akan  dzimmah 
Allah,  karena  sesungguhnya  ia  adalah  dzimmah  Nabi  kamu,  dan 
rezeki  orang-orang  yang  ada  dalam  tanggunganmu’.” 


Keterangan  Hadits: 

{Dzimmah  adalah  perjanjian  sedangkan  Ulu  adalah  kerabat).  Ini 
adalah  penafsiran  yang  dikemukakan  Adh-Dhahhak  terhadap  firman 
Allah,  2 — Ai  'i  j  O’jjj \  'i.  Penafsiran  ini  seperti  perkataan 

seorang  penyair: 

fiiili  J?j  ja  \JeLi\  J!*'  j4.'j  °<y  ^ 

{Aku  bersaksi  bahwa  hubungan  kerabatmu  dengan  Quraisy, 
seperti  hubungan  pelana  dengan  unta). 

Abu  Ubaidah  berkata  dalam  kitab  Al  Majaz,  “ Illu  artinya 
perjanjian,  ikatan  dan  sumpah.”  Bentuk  majaz  kata  dzimmah  adalah 
tadzammum  sedangkan  bentuk  jamaknya  adalah  dzimam.  Sementara 
menurut  selainnya,  “Kata  illu  digunakan  pula  dalam  arti  perjanjian 
dan  berdampingan.”  Sedangkan  dari  Mujahid  disebutkan,  “ Illu  adalah 
Allah.”  Akan  tetapi  sejumlah  ulama  mengingkarinya. 

Oj— kr  kjS— «'  — >  {Abu  Jamrah  menceritakan  kepada  kami).  Dia 
adalah  Abu  Jamrah  Adh-Dhab’i,  salah  seorang  murid  Ibnu  Abbas. 
Sementara  Juwairiyah  bin  Qudamah  tidak  memiliki  riwayat  dalam 
Shahih  Bukhari  selain  di  tempat  ini.  Hadits  tersebut  adalah  ringkasan 
hadits  tentang  kisah  pembunuhan  Umar.  Sebagian  berpendapat  bahwa 
Juwairiyah  di  tempat  ini  adalah  Jariyah  bin  Qudamah  (seorang  sahabat 
yang  masyhur).  Dalam  kitab  Ash-Shahabah  telah  saya  kemukakan 
dalil-dalil  yang  menguatkan  pendapat  tersebut.  Jika  dapat  dibuktikan, 
maka  benar  apa  yang  mereka  katakan,  tetapi  jika  tidak  maka  dia 
adalah  seorang  pembesar  tabi’in. 
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'Sjjj  iuo  i»ji  *bl  Asli  (Aku  berwasiat  kepada 

kamu  akan  dzimmah  Allah,  karena  sesungguhnya  ia  adalah  dzimmah 
Nabi  kamu,  dan  rezeki  orang-orang  yang  ada  dalam  tanggunganmu). 
Dalam  riwayat  Umar  bin  Maimun  disebutkan, 

' j — Sl  <i\j  ‘j* — $j'jJ  o—4  J— «'A  \j>y.  ^  ( Aku 

berwasiat  kepadanya  akan  dzimmah  Allah  dan  dzimmah  Rasul-Nya, 
agar  dipenuhi  perjanjian  untuk  mereka,  dan  berperang  dari  belakang 
mereka,  dan  tidak  memberi  beban  kecuali  sesuai  kemampuan 
mereka). 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  dari  keterangan  tambahan  ini 
disimpulkan  bahwa  upeti  tidak  diambil  dari  kafir  dzimmi,  kecuali 
sesuai  kemampuannya.  Adapun  maksud  “dan  rezeki  orang-orang 
yang  ada  dalam  tanggunganmu ”,  adalah  upeti  dan  pajak  yang  diambil 
dari  mereka. 

Al  Muhallab  berkata,  “Dalam  hadits  tersebut  terdapat  anjuran 
untuk  menepati  perjanjian,  memperhatikan  akibat  dari  suatu  perkara, 
dan  memperbaiki  sumber-sumber  mata  pencaharian.” 


4.  Apa  yang  Dibagi  Nabi  SAW  Dari  (Harta)  Bahrain,  Apa  yang 
Beliau  Janjikan  dari  Harta  itu  dan  Upeti,  serta  Kepada  Siapa 
Harta  Fai'  dan  Upeti  Dibagikan? 

^Jjl  IpS  :  Jli  <&!  llif  :  Jli  ^  LS->o 

aSsIj  Y  tjjj Jb  jCai'yi  p-H-j  ^ 

0 j) ji j  dJJi  f.\j>  Uli  : JUs  cLfitoj  j-* 

>Ly3_pJl  tJs-  a  t S^.  •J'j  -d 

3163.  Dari  Yahya  bin  Sa'id,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Anas 
RA  berkata,  “Nabi  SAW  memanggil  orang-orang  Anshar  untuk 
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dituliskan  (ditetapkan)  bagi  mereka  di  Bahrain.  Mereka  berkata, 
‘Tidak,  demi  Allah  hingga  engkau  menulis  untuk  saudara-saudara 
kami  dari  Quraisy  sama  sepertinya’.  Dia  berkata,  ‘Itulah  yang 
dikehendaki  Allah  atas  mereka  untuk  dikatakan’.  Beliau  bersabda, 
‘ Sesungguhnya  kalian  akan  melihat  sesudahku  sikap  memetingkan 
diri  sendiri.  Maka  bersabarlah  hingga  kalian  mendapatiku  di  haudh 
(telaga)' .n 


4JL p  <0)1  <0)1  (J y»j  0^  ' jli  S’  <0)1  4))! 

LL_Jkjsj  Ijl_Sn_a  ijjbjapl  JL»  j^*Jt  <Jl>  Ji  jj  Jli 

lji j  1,  .•Jn-J'  (JL*  J  4))!  <0)1  (J y*  J  L«Jj 

o-v — p  j  aJlp  <o)l  *o)l  aip  4J  ^  <Jl* 

Jli  0V5^  ui  4_1p  4»l  <0)1  J  y*  j  01  !o~U* 

jL-ii  U&}  IJ&  i*j£US/  ji  y 

c 4 _ ‘L.  y^>-  ^  lili  (l^JiJjsi  .IaJLp  Jlii  ,4-i»-  c^£?xi  ,4i?-l 

,4jL*  yA>-j  liJl  ^iljapti 

3164.  Dari  Jabir  bin  Abdullah  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah 
SAW  pernah  berkata  kepadaku,  ‘ Sekiranya  harta  Bahrain  telah 
datang  kepada  kami,  sungguh  aku  akan  memberi  kepadamu  sekian... 
sekian...  dan  sekian'.  Ketika  Rasulullah  SAW  telah  wafat,  harta 
Bahrain  pun  datang.  Abu  Bakar  berkata,  ‘Barangsiapa  yang  memiliki 
janji  pada  Rasulullah  SAW  maka  hendaklah  dia  mendatangiku’.  Aku 
pun  mendatanginya  dan  berkata,  ‘Sesungguhnya  Rasulullah  SAW 
telah  bersabda  kepadaku;  ‘Sekiranya  harta  Bahrain  telah  datang 
kepada  kami,  sungguh  aku  akan  memberi  kepadamu  sekian... 
sekian...  dan  sekian'.  Dia  berkata  kepadaku,  ‘Rauplah!’  Aku  pun 
meraup  satu  kali.  Dia  berkata  kepadaku,  ‘Hitunglah!’  Maka  aku 
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menghitungnya  dan  ternyata  jumlahnya  500.  Maka  dia  memberiku 
1500.” 


ajj — <4! p  L50  °^p 

M  ^  ls^9  J j— *j  4j  JC«  OlSCi  ~<Jl  ^ 

O - J-Slij  ^ CUpls  ^jjl  t^jjapl  AUl  (J y*  J  h  0f.L?r 

J — «I  :J| — ai  {4aiL J  j*ii  aIL  ^_Jio  dj°jj  ^  Li>ti  ,JL>-  :  JlS  .*>&p 
aL>  jli  t)J  :<Jli  c^Ip  cJi  iiijti  :Jli  t*y  :Jli  t^)l 
Ajii jli  :JU  t'y  :Jli  c^gip  <*i jj  :  JUs  <*ijj  jJli  'di  t_Jo 

Jlj  i — ^_>  ^ip  <e^»  Jj&  y  ;J\i  cJl 

4i>l  J J-w j  ^15  Ui  4<V5 ^>-  LsxP  cLJLp  4 j^2J  4*Jj 

■  p-*  J  ^ 


3165.  Dari  Anas,  “Harta  dari  Bahrain  didatangkan  kepada  Nabi 
S  A  W,  maka  beliau  berkata,  ‘ Tempatkanlah  di  masjid1 .  Itu  adalah  harta 
terbanyak  yang  pernah  didatangkan  kepada  Rasulullah  SAW.  Tiba- 
tiba  Al  Abbas  datang  kepada  beliau  dan  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah, 
berilah  aku.  Sesungguhnya  aku  telah  menebus  diriku  dan  menebus 
AqiT.  Beliau  bersabda,  ‘ AmbillahV  Dia  pun  meraup  ke  dalam  kainnya 
kemudian  hendak  membawanya,  tetapi  tidak  kuat.  Dia  berkata, 
‘Perintahkan  sebagian  mereka  agar  (membantu)  mengangkatnya 
kepadaku’.  Beliau  SAW  bersabda,  ‘ TidakV  Dia  berkata,  ‘Engkaulah 
yang  mengangkatnya  kepadaku’.  Beliau  bersabda,  1 Tidak  !’  Dia  pun 
mengeluarkan  sebagiannya  lalu  ingin  membawanya,  tetapi  tidak  kuat. 
Dia  berkata,  ‘Perintahkan  sebagian  mereka  agar  (membantu) 
mengangkatnya  kepadaku’.  Beliau  bersabda,  ‘ TidakV  Dia  berkata, 
‘Engkaulah  yang  mengangkatnya  kepadaku’.  Beliau  bersabda. 
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‘ TidakV  Dia  pun  mengeluarkan  sebagiannya  lalu  membawa  di  atas 
pundaknya  kemudian  berangkat.  Nabi  SAW  terus  mengikuti  dengan 
pandangannya  hingga  dia  hilang  dari  pandangan  kami,  karena  heran 
atas  antusiasnya  terhadap  harta.  Rasulullah  SAW  tidak  berdiri  dari 
tempat  itu  hingga  tidak  tersisa  lagi  di  sana  1  dirham  pun.” 


Keterangan  Hadits; 

Judul  bab  ini  mengandung  tiga  hukum,  dan  ketiga  hadits  yang 
disebutkan  terbagi  dalam  hukum-hukum  yang  dimaksud  secara 
berurutan.  Mengenai  pembagian  harta  Bahrain  diindikasikan  oleh 
hadits  pertama,  dimana  Nabi  bermaksud  membagi  tanah  Bahrain  serta 
menawarkan  berkali-kali  kepada  kaum  Anshar,  tapi  ketika  mereka 
tidak  menerimanya,  maka  Nabi  SAW  pun  tidak  membaginya.  Imam 
Bukhari  memposisikan  keinginan  yang  kuat  seperti  perbuatan.  Hal  ini 
sangatlah  beralasan  bila  dikaitkan  dengan  diri  Nabi  SAW,  karena 
beliau  tidak  memerintahkan  kecuali  yang  boleh  dilakukan. 

Bahrain  adalah  negeri  masyhur  yang  berada  di  wilayah  Irak. 
Pada  pembahasan  tentang  ketetapan  seperlima  harta  rampasan  telah 
disebutkan  bahwa  Nabi  SAW  mengikat  perjanjian  damai  dengan 
mereka  seraya  menetapkan  upeti.  Sementara  dalam  pembahasan 
tentang  memberi  minum  ketika  membahas  hadits  ini  telah  disebutkan 
bahwa  maksud  pembagian  beliau  kepada  kaum  Anshar  adalah 
mengkhususkan  hasil  upeti  dan  pajak  negeri  itu  kepada  mereka,  bukan 
memberikan  tanah,  karena  negeri  yang  terikat  perdamaian  tidak 
dibagi-bagi  dan  tidak  pula  diberikan  kepada  individu-individu 
tertentu. 

Sedangkan  harta  Bahrain  serta  upeti  yang  beliau  janjikan 
diindikasikan  oleh  hadits  Jabir,  dan  hadits  ini  telah  dijelaskan  pada 
pembahasan  tentang  ketetapan  seperlima  harta  rampasan. 

Penyebutan  upeti  setelah  fai'  merupakan  gaya  bahasa  menyebut 
yang  khusus  setelah  yang  umum,  karena  upeti  termasuk  jenis  harta 
fai'. 
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Imam  SyafI’i  dan  ulama  lainnya  berkata,  “Harta  fai'  adalah 
semua  yang  didapatkan  kaum  muslimin  tanpa  mengerahkan  tentara 
berkuda  maupun  pejalan  kaki.”  Hadits  Anas  yang  disebutkan  secara 
mu’allaq  memberi  asumsi  bahwa  pembagiannya  diserahkan  kepada 
imam  (pemimpin),  dia  dapat  memberikan  kepada  siapa  yang 
dikehendakinya. 

Hadits  ini  telah  disebutkan  melalui  sanad  yang  sama  pada  bab- 
bab  tentang  masjid  dalam  pembahasan  tentang  shalat.  Di  sana  saya 
telah  menyebutkan  orang-orang  yang  menukilnya  secara  maushul. 
Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  kembali  pada  pembahasan 
tentang  jihad  dan  lainnya  dengan  redaksi  yang  lebih  ringkas.  Pada 
pembahasan  tentang  ketetapan  seperlima  rampasan  dijelaskan  bahwa 
harta  yang  didatangkan  kepada  Nabi  SAW  berasal  dari  harta  upeti, 
dan  bahwa  tempat  pembagian  upeti  sama  seperti  tempat  pembagian 
harta  fai  Sementara  perbedaan  pendapat  tentang  pihak  yang  berhak 
mendapatkan  harta  fai'  telah  disebutkan.  Imam  Bukhari  cenderung 
memilih  bahwa  hal  itu  diserahkan  kepada  kebijakan  imam. 

Abdurrazzaq  meriwayatkan  dalam  hadits  Umar  yang  panjang 
ketika  Al  Abbas  dan  Ali  masuk  kepadanya  untuk  mengajukan 
sengketa,  maka  Umar  membaca  firman  Allah  dalam  surah  Al  Hasyr 
[59]  ayat  7,  J'  J — »'  j — « J*  Jii  «.iM  U  {Harta  apa  saja  yang 

diberikan  oleh  Allah  kepada  Rasul-Nya  dari  penduduk  kota-kota ), 
mereka  mengatakan  bahwa  ayat  ini  telah  mencakup  kaum  muslimin. 
Abu  Ubaidah  meriwayatkan  dari  jalur  lain,  JUi  e  ia  cdffL J 

‘ja  U  jom  *ii  ij->-  t^Ii  iS  Ul  oM  jj  {Ayat  ini  telah  mencakup 

manusia,  tidak  ada  seorang  pun  yang  tersisa  melainkan  memiliki  hak 
padanya,  kecuali  budak-budak  yang  kamu  miliki). 

Abu  Ubaid  berkata,  “Hukum  fai' ,  pajak  dan  upeti  adalah  sama, 
termasuk  juga  yang  diambil  dari  harta  kafir  dzimmi  berupa  1/10  hasil 
perdagangan  mereka  di  negeri  Islam.  Itu  adalah  hak  kaum  muslimin 
yang  mencakup  orang  miskin  dan  kaya.  Dari  sini  pula  diambil  bagian 
orang-orang  yang  berperang,  biaya  hidup  anak-anak  tidak  mampu, 


serta  para  pembantu  imam  (pemimpin)  diseluruh  bidang  demi 
kemaslahatan  Islam  dan  kaum  muslimin.” 

Para  sahabat  berbeda  pendapat  tentang  pembagian  harta  fai'. 
Menurut  Abu  Bakar  harta  fai'  dibagi  rata,  dan  ini  pula  yang  menjadi 
pendapat  Ali,  Atha'  dan  dipilih  oleh  Imam  Syafi’i.  Sementara  Umar 
dan  Utsman  berpendapat  bahwa  harta  fai'  boleh  dibagi  tidak  secara 
rata.  Ini  juga  yang  menjadi  pendapat  Imam  Malik.  Ulama  Kufah 
berpendapat  bahwa  cara  pembagiannya  diserahkan  kepada  imam 
(pemimpin);  dia  dapat  membagi  rata  ataupun  tidak. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Hadits-hadits  di  bab  ini  menjadi  hujjah 
bagi  mereka  yang  membolehkan  pembagian  harta  fai'  secara  tidak 
rata.”  Namun,  yang  nampak  bahwa  mereka  yang  membolehkannya 
mensyaratkan  bahwa  harta  tersebut  dibagi  secara  menyeluruh,  berbeda 
dengan  mereka  yang  berpendapat  bahwa  harta  tersebut  diserahkan 
kepada  kebijakan  imam,  dan  inilah  yang  diindikasikan  oleh  hadits- 
hadits  pada  bab  di  atas. 

Abu  Daud  meriwayatkan  dari  hadits  Auf  bin  Malik,  ^3'  OlT 

ik-ij  L/jjJi  Jjfli  Jasfa  i<uji  J  uU  4*  <&' 

( Apabila  datang  harta  fai'  kepada  Nabi  SAW  maka  beliau 
membagikannya  pada  hari  itu,  beliau  memberikan  dua  bagian  kepada 
yang  berkeluarga  dan  satu  bagian  kepada  yang  bujang). 

Menurut  Ibnu  Al  Mundzir,  Imam  Syafi’i  menyendiri  dengan 
pendapatnya  bahwa  dalam  fai'  itu  terdapat  bagian  1/5  sama  seperti 
pada  ghanimah.  Pendapat  seperti  ini  tidak  pernah  dinukil  dari  seorang 
sahabat  pun  dan  orang-orang  sesudah  mereka.  Karena  ayat-ayat  yang 
disebutkan  sesudah  ayat  tentang  fai'  dikaitkan  dengan  ayat  fai' 
tersebut,  dimulai  dari  firman-Nya,  ( Untuk  orang-orang 

fakir  kaum  Muhajirin...),  maka  ayat  ini  menafsirkan  ayat  terdahulu,  U 

iSj— 21'  J a!  ja  Ji p  Al  *lil  (Apa  saja  harta  rampasan  (fai  j  yang 

diberikan  Allah  kepada  Rasul-Nya  dari  penduduk  kota-kota). 
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Imam  Syafi’i  memahami  ayat  pertama  bahwa  harta  fai'  itu 
hanya  dibagikan  kepada  mereka  yang  disebutkan  dalam  ayat. 
Kemudian  ketika  dia  melihat  adanya  ijma  ’  bahwa  bagian  untuk 
prajurit  dan  biaya  hidup  anak-anak  tidak  mampu  adalah  selain  yang 
disebutkan  dari  harta  fai',  maka  dia  menakwilkan  bahwa  yang 
disebutkan  dalam  ayat  adalah  bagian  1/5.  Dengan  demikian,  dia 
menjadikan  1/5  fai'  wajib  atas  mereka.  Namun,  mayoritas  ulama  tidak 
menyetujuinya,  dan  mereka  mengikuti  pendapat  Umar. 

Pada  hadits  Al  Abbas  terdapat  dalil  bahwa  bagian  kaum  kerabat 
diambil  dari  harta  fai'  dan  tidak  khusus  bagi  orang-orang  miskin  di 
antara  mereka,  karena  Al  Abbas  termasuk  orang  kaya. 

Ishaq  bin  Manshur  berkata,  “Aku  berkata  kepada  Imam  Ahmad 
tentang  pendapat  Ulama  madzhab  Hanbali,  ‘Tidak  ada  seorang 
muslim  di  muka  bumi  ini,  kecuali  ia  mempunyai  hak  dari  harta  fai ', 
kecuali  budak-budak  yang  kamu  miliki’.  Dia  berkata,  ‘Harta  fai'  itu 
untuk  orang  kaya  dan  miskin’.  Demikian  menurut  Ishaq  bin 
Rahawaih. 


5.  Dosa  Pembunuh  Orang  yang  Terikat  Perjanjian  Damai  Bukan 
Karena  Kejahatan  yang  Dilakukannya 

Ajil  - yg  U-$Ip  j  Jj^P  ,ji  AjP  {J^- 

J - y  LgieJj  ll)jj  As>xj\j  £- jJ  (y»  I(JlS  4-ip 

Ulp  ^ 

3166.  Dari  Mujahid,  dari  Abdullah  bin  Amr  RA,  dari  Nabi 
SAW,  beliau  bersabda,  “ Barangsiapa  membunuh  orang  yang  terikat 
perjanjian  damai,  dia  tidak  akan  mencium  aroma  surga.  Padahal 
aroma  surga  dapat  tercium  sejauh  jarak  perjalanan  40  tahun.  ” 
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Keterangan  Hadits: 

(Bab  dosa  pembunuh  orang  yang  terikat  perjanjian  damai 
bukan  karena  kejahatan  yang  dilakukannya).  Imam  Bukhari  memberi 
batasan  pada  judul  bab,  sementara  batasan  tersebut  tidak  ditemukan 
dalam  hadits,  tapi  hanya  disimpulkan  dari  kaidah-kaidah  syariat. 
Batasan  yang  dimaksud  tercantum  secara  tekstual  dalam  riwayat  Abu 
Muawiyah  yang  akan  disebutkan  dengan  lafazh,  ( Tanpa  alasan 

yang  benar),  dan  dalam  riwayat  yang  dinukil  An-Nasa'i  serta  Abu 
Daud  dari  hadits  Abu  Bakrah  dengan  lafazh,  4^-  Jm  SaAlii  CJl  J3 

4iil  ^  (Barangsiapa  membunuh  jiwa  yang  terikat  perjanjian 
damai  bukan  karena  sebab  yang  dihalalkan,  maka  Allah 
mengharamkan  surga  baginya).  Matan  hadits  ini  akan  disebutkan 
pada  pembahasan  tentang  denda  karena  membunuh,  dimana  Imam 
Bukhari  menyebutkannya  kembali  melalui  sanad  yang  sama. 

jjip  £ w  j&’j*  jp  ( Dari  Mujahid  dari  Abdullah  bin  Amr). 

Dia  adalah  Abdullah  bin  Amr  bin  Al  Ash.  Demikian  dikatakan  oleh 
Abdul  Wahid  dari  Al  Hasan  bin  Amr.  Pernyataannya  diikuti  oleh  Abu 
Muawiyah  yang  dikutip  Ibnu  Majah,  dan  Amr  bin  Abdul  Ghaffar  Al 
Faqimi  yang  dikutip  Al  Ismaili.  Semua  periwayat  ini  menukil  seperti 
di  atas.  Akan  tetapi  Marwan  bin  Muawiyah  menyelisihi  riwayat 
mereka,  dia  meriwayatkan  dari  Al  Hasan  bin  Amr  seraya  menyisipkan 
seorang  periwayat  di  antara  Mujahid  dan  Abdullah  bin  Amr,  yaitu 
Junadah  bin  Abi  Umayyah.  Imam  An-Nasa'i  juga  menukil  melalui 
jalur  ini. 

Ad-Daruquthni  lebih  mengunggulkan  riwayat  Marwan,  karena 
adanya  tambahan  tersebut.  Namun,  Mujahid  terbukti  pernah 
mendengar  riwayat  langsung  dari  Abdullah  bin  Amr.  Disamping  itu 
Mujahid  tidak  tergolong  sebagai  mudallis  (periwayat  yang 
menyamarkan  hadits).  Maka  ada  kemungkinan,  pada  awalnya 
Mujahid  mendengar  hadits  tersebut  dari  Junadah,  kemudian  dia 
bertemu  dengan  Abdullah  bin  Amr.  Mungkin  juga  keduanya  sama- 
sama  mendengar  dari  Abdullah  bin  Amr,  lalu  akurasi  hafalannya  lebih 
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diperkuat  oleh  Junadah.  Maka  sesekali  Mujahid  menceritakan  hadits 
itu  langsung  dari  Abdullah  bin  Amr,  dan  sesekali  menceritakan  dari 
Junadah  dari  Abdullah  bin  Amr. 

Barangkali  tujuan  penyebuatan  dua  jalur  ini  adalah  untuk 
menjelaskan  perbedaan  dan  tambahan  lafazh.  Sebab  lafazh  riwayat 
An-Nasa'i,  J — ^ — 1  ja  Jis  (Barangsiapa 

membunuh  seseorang  kafir  dzimmi  niscaya  tidak  akan  mencium 
aroma  surga).  Dalam  riwayat  ini  disebutkan,  “Kafir  dzimmi”  bukan 
“orang  yang  terikat  perjanjian  damai”.  Namun,  keduanya  memiliki 
makna  yang  sama.  Sementara  dalam  riwayat  Abu  Muawiyah 
disebuktan,  j— ( tanpa  alasan  yang  benar),  seperti  yang  telah 
disebutkan. 

Semua  periwayat  menukil  lafazh  “40  tahun”  kecuali  Amr  bin  Al 
Ghaffar,  dia  menyebut  “70  tahun”.  Riwayat  serupa  terdapat  dalam 
hadits  Abu  Hurairah  yang  dinukil  At-Tirmidzi. 

Catatan: 

Pertama,  seluruh  naskah  menyebutkan  bahwa  hadits  di  atas 
termasuk  hadits  yang  diriwayatkan  Abdullah  bin  Amr  bin  Al  Ash, 
kecuali  naskah  yang  diriwayatkan  Al  Ashili  dari  Al  Jurjani  dari  Al 
Firabri  yang  menyebutkan,  “Abdullah  bin  Umar”.  Tapi  ini  merupakan 
kesalahan  seperti  telah  disebutkan  Al  Jiyani. 

Kedua,  kata  yarah  (mencium)  dinukil  dengan  tiga  versi,  yaitu; 
yarah,  yurih,  dan  yarih.  Versi  kedua  dinukil  oleh  Ibnu  At-Tin, 
sedangkan  versi  ketiga  dinukil  Ibnu  Al  Jauzi.  Ibnu  At-Tin  berkata, 
“Versi  pertama  lebih  tepat  dan  inilah  yang  dinukil  oleh  kebanyakan 
periwayat”. 
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6.  Mengeluarkan  Orang-orang  Yahudi  dari  Jazirah  Arab 


4j  <0)1  1*5’” \j»  j*5” yl  <&!  Ls^3  ^^1  y**' 

Umar  berkata,  dari  Nabi  SAW,  “Aku  mengakui  keberadaan 
kamu  selama  Allah  mengakui  keberadaan  kamu.” 


^  yj  £Zj  : J 15  aIp  <3)1  j* 

Cl- -J  llte-  Lis>t- yx3  tjSllfl.Sl  :JUi  p-LOj  4jIp-  <0)1 

^ _ Jlj  ;<dj-»jj  01  Ij-JpI  j  IjJL-l  ijLoi  ^1  jX»Jl 

tAjtjIld  lijJj  <t)L*j  -t55*J  ,y»-9  lySjSll  a-^  (j-4  |*^-i»rl  01  -tjjl 

,<dj-«»jj  aJL3  y’jS/l  01  l^JLpli 

3167.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata,  “Ketika  kami  berada 
di  masjid,  Nabi  SAW  keluar  menemui  kami  dan  bersabda, 
‘ Berangkatlah  kalian  menuju  orang-orang  Yahudi ’.  Kami  pun  keluar 
hingga  sampai  ke  Baitul  Midras.  Beliau  bersabda,  ‘ Masuklah  Islam 
niscaya  kalian  akan  selamat.  Ketahuilah  sesungguhnya  tanah  adalah 
untuk  Allah  dan  Rasul-Nya.  Sesungguhnya  aku  ingin  mengeluarkan 
kalian  dari  tanah  ini.  Barangsiapa  di  antara  kalian  mendapati  sesuatu 
dengan  hartanya  maka  hendaklah  menjualnya,  jika  tidak  maka 
ketahuilah  sesungguhnya  tanah  itu  milik  Allah  dan  Rasul-Nya 


*Ml  CA  'x^‘  CJ* 

'l»  ^Lp  1j1  \j  \cJi  4j^»S  Jj  ^5  j*jj  \^»j 

*  (_J  \ _ m  AjlZtj  j*JLoj  <uJLp  *))1  4i)l  (J  J~*ji  -tlOil  :  Jli 
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ll .IJbl  a-lsu  I jl  .}si  bllS'  j»-^J  C- — I 

UI  ^Jjji  :  JUs  .  o  j  o.  ^  aT.^t  ?  ^?n_ftl  ^aJ  L*  MjJLai  .^jUJ  Jzs- 

_ »  (jS' j£*j. Jl  I y>r  j>- 1  I  Jls  CJ^Uj  jv* .aJ|  L«^»  ^>-  <U9 

01  10  j£t-  Aillillj  Cj*-Aj;j>-I  C^S""  U»  -iijJl  Ijj^rlj  SJ _/*Jl  ^jiy* 

. Olo-JL.  (J ji  I«La  iOU^au»  Jls  . 1  j Lgju  01  ^*}_j  c L^-LP 

3168.  Dari  Sa’id  bin  Jubair,  dia  mendengar  Ibnu  Abbas  RA 
berkata,  “Hari  Kamis,  dan  apakah  hari  Kamis  itu.”  Kemudian  dia 
menangis  hingga  air  matanya  membasahi  batu-batu  kerikil.  Aku 
berkata,  “Wahai  Ibnu  Abbas,  apakah  hari  Kamis  itu?”  Dia  berkata, 
“Sakit  Rasulullah  SAW  semakin  parah.  Beliau  bersabda,  ‘ Bawakan 
untukku  tulang  paha  agar  aku  dapat  menulis  untuk  kalian  surat  yang 
kalian  tidak  akan  tersesat  sesudahnya  selamanya ’.  Mereka  pun  saling 
berselisih,  sementara  tidaklah  patut  berselisih  di  sisi  Nabi  SAW. 
Mereka  berkata,  ‘Ada  apa  dengannya?  Apakah  dia  telah  mengalami 
hajar?1  tanyailah  dia’.  Beliau  bersabda,  ‘ Tinggalkan  aku,  apa  yang 
aku  alami  lebih  baik  dari  apa  yang  kalian  seru  aku  kepadanya'. 
Beliau  pun  memerintahkan  mereka  tiga  perkara  seraya  bersabda; 
"Keluarkan  orang-orang  musyrik  dari  Jazirah  Arab,  berilah  hadiah 
kepada  utusan  sebagaimana  aku  memberi  hadiah  kepada  mereka", 
dan  yang  ketiga  mungkin  beliau  tidak  menyebutkannya  atau  beliau 
menyebutkannya  tetapi  aku  lupa’.”  Sufyan  berkata,  “Ini  adalah 
perkataan  Sulaiman.” 


Keterangan  Hadits; 

Pembahasan  tentang  Jazirah  Arab  telah  disebutkan  pada  bab 
“Apakah  Diberi  Pembelaan  Terhadap  Kafir  Dzimmi”  dalam 


1  Hajar  memiliki  dua  makna;  pertama  adalah  perkataan  yang  tidak  jelas  karena  suara  sangat  lemah  seperti 
saat  seseorang  sakit.  Bagian  ini  tidak  diperselisihkan  dialami  oleh  para  nabi.  Sedangkan  makna  kedua 
adalah  perkataan  yang  tidak  jelas  karena  ngelantur.  Bagian  ini  tidak  mungkin  dialami  oleh  para  nabi 
menurut  para  ulama-penerj. 
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pebahasan  tentang  jihad.  Dalam  pembahasan  itu  disebutkan  hadits 
Ibnu  Abbas  (hadits  kedua  pada  bab  di  atas)  dengan  lafazh,  ' j— jA 
j — L-Ll  ( Keluarkan  orang-orang  musyrik).  Seakan-akan  Imam 
Bukhari  menganggap  cukup  menyebutkan  orang-orang  Yahudi, 
karena  mereka  juga  percaya  kepada  keesaan  Allah,  kecuali  sebagian 
kecil  di  antara  mereka.  Meskipun  demikian,  Nabi  SAW 
memerintahkan  agar  mereka  dikeluarkan  dari  Jazirah  Arab.  Dengan 
demikian,  orang-orang  musyrik  lainnya  lebih  patut  untuk  dikeluarkan. 

*'— !  4»'  j*  ( Umar 

berkata ,  dari  Nabi  SAW,  ‘‘Aku  mengakui  keberadaan  kamu  selama 
Allah  mengakui  keberadaan  kamu.").  Ini  adalah  bagian  dari  kisah 
penduduk  Khaibar  yang  telah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang 
pertanian.  Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  dua  hadits: 

Pertama ,  hadits  Abu  Hurairah  RA  tentang  sabda  Nabi  SAW 
kepada  orang-orag  Yahudi,  “ Masuklah  Islam  niscaya  kalian  akan 
selamat .”  Hadits  ini  akan  disebutkan  dengan  redaksi  yang  lebih 
lengkap  pada  pembahasan  tentang  pemaksaan  dan  berpegang  teguh 
dengan  Al  Qur'an  dan  Sunnah.  Namun,  saya  belum  melihat  ulama 
yang  menyebutkan  nasab  orang-orang  Yahudi  yang  dimaksud.  Hanya 
saja  menurutku,  mereka  adalah  sisa-sisa  Yahudi  yang  masih  tinggal  di 
Madinah  setelah  diusirnya  Yahudi  bani  Qainuqa',  bani  Quraizhah  dan 
bani  Nadhir.  Sebab  peristiwa  ini  berlangsung  sebelum  Abu  Hurairah 
masuk  Islam.  Abu  Hurairah  RA  datang  setelah  pembebasan  kota 
Makkah  seperti  yang  akan  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang 
peperangan. 

Nabi  SAW  mengakui  keberadaan  Yahudi  Khaibar  untuk 
mengelola  tanah  Khaibar  seperti  yang  telah  disebutkan.  Lalu  mereka 
tetap  dalam  keadaan  demikian  hingga  Umar  mengusir  mereka. 

Mungkin  ketika  Nabi  SAW  membebaskan  wilayah  Khaibar 
yang  tersisa,  beliau  ingin  mengeluarkan  orang-orang  Yahudi  yang 
telah  mengikat  perjanjian  damai,  tetapi  mereka  meminta  kepada  beliau 
agar  dibiarkan  tetap  tinggal  untuk  mengelola  tanah,  maka  Nabi  pun 
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membiarkan  mereka.  Atau  mungkin  masih  tersisa  di  Madinah 
sekelompok  orang-orang  Yahudi,  mereka  berpatokan  pada  keridhaan 
Nabi  SAW  yang  membiarkan  mereka  tinggal  di  Khaibar  untuk 
mengelola  tanahnya.  Kemudian  Nabi  SAW  melarang  mereka  untuk 
tinggal  di  Madinah. 

Konteks  perkataan  Al  Qurthubi  dalam  Syarah  Muslim 
memahami  bahwa  yang  dimaksud  Nabi  SAW  dengan  sabdanya  adalah 
bani  Nadhir.  Akan  tetapi  pendapat  ini  kurang  tepat  karena  peristiwa 
bani  Nadhir  terjadi  lebih  dahulu  sebelum  kedatangan  Abu  Hurairah. 
Sementara  dalam  hadits  ini  Abu  Hurairah  RA  mengatakan  bahwa 
dirinya  ikut  bersama  Nabi  SAW. 

Baitul  Midras  adalah  rumah  tempat  mempelajari  kitab  mereka 
(Yahudi).  Atau  yang  dimaksud  Midras  adalah  ulama  yang 
mengajarkan  kitab  mereka.  Tapi  pengertian  yang  pertama  lebih  tepat 
karena  dalam  riwayat  lain  disebutkan,  'jA'js — J'  {Hingga 

mendatangi  Midras). 

Kata  “Ketahuilah”  merupakan  kalimat  baru.  Seakan-akan  sabda 
beliau  SAW,  “ Masuklah  Islam  niscaya  kalian  akan  selamat ”,  dijawab 
oleh  mereka,  “Mengapa  engkau  berkata  demikain  dan  mengulangi 
nya?”  Maka  Nabi  SAW  bersabda,  “Ketahuilah  sesungguhnya  aku 
ingin  mengusir  kalian,  tapi  bila  kamu  masuk  Islam  niscaya  akan 
selamat  dari  hal  itu  dan  dari  perkara  yang  lebih  sulit  lagi.” 

Adapun  perkataan  mereka,  “Engkau  telah  menyampaikan” 
adalah  kalimat  yang  mengandung  tipu  muslihat,  yakni  memberi 
gambaran  secara  lahir  bahwa  mereka  menyetujui  ajakan  Nabi  SAW. 
Oleh  karena  itu,  Nabi  SAW  menjawab,  J— ij'  dJ — li  {Itulah  yang  aku 
inginkan j1  yakni  menyampaikan. 


1  Dalam  catatan  kaki  cetakan  Bulaq  disebutkan,  “Lafazh  “engkau  telah  menyamapikan”,  dan  Iafazh 
“itulah  yang  aku  inginkan”,  tercantum  dalam  kitab  Syarah  yang  berada  di  tangan  kami,  akan  tetapi  kedua 
kalimat  ini  tidak  di  temukan  dalam  naskah  shahih  Bukhari.  barangkali  ini  merupakan  salah  satu  riwayat 
yang  ditemukan  oleh  pensyarah  maka  dicantumkan  dalam  kitabnya. 
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4 _ kJj  \£i>  aJUj  (Barangsiapa  di  antara  kalian  yang 

dapat  menemukan  harga  tertentu  bagi  hartanya  maka  hendaklah  ia 
menjualnya).  Lafazh  yajid  mungkin  berasal  dari  kata  wijdan 
(menemukan).  Maksudnya,  barangsiapa  di  antara  kalian  menemukan 
orang  yang  hendak  membeli  harta  dengan  harga  tertentu,  maka 
hendaklah  ia  menjualnya.  Atau  mungkin  berasal  dari  kata  wujd  yang 
bermakna  cinta.  Maksudnya  bahwa  di  antara  mereka  ada  yang  merasa 
berat  untuk  berpisah  dengan  hartanya  yang  sulit  dipindahkan,  maka 
Nabi  SAW  memberi  izin  untuk  menjualnya. 

Kedua,  hadits  Ibnu  Abbas  mengenai  sabda  Nabi  SAW  ketika 
akan  wafat.  Adapun  yang  dimaksud  darinya  adalah  kalimat, 
“ Keluarkanlah  orang-orang  musyrik  dari  Jazirah  Arab"  Kemudian 
dalam  riwayat  Al  Jurjani  disebutkan,  “ Keluarkanlah  orang-orang 
Yahudi .”  Akan  tetapi  versi  pertama  lebih  akurat. 

Penjelasan  tentang  matan  hadits  ini  akan  disebutkan  pada  akhir 
pembahasan  tentang  peperangan.  Al  Qurthubi  berkata,  “Dalam  hadits 
ini  terdapat  keterangan  agar  imam  mengeluarkan  secara  pakasa  semua 
orang  yang  memeluk  selain  agama  Islam  dari  negeri  yang  dikuasai 
oleh  kaum  muslimin,  selama  kaum  muslimin  tidak  mempunyai 
kepentingan  terhadap  mereka,  seperti  untuk  mengelola  tanah  atau 
yang  sepertinya.  Untuk  itu,  Umar  mengakui  keberadaan  penduduk  As- 
Sawad  dan  Syam  untuk  tetap  tinggal  di  negeri  mereka  setelah 
ditaklukkan.”  Dia  mengklaim  hukum  ini  tidak  khusus  untuk  Jazirah 
Arab. 


7.  Apabila  Orang-orang  Musyrik  Mengkhianati  Kaum  Muslimin, 
Apakah  Mereka  Dimaafkan? 


Al  JLp 
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3169.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata,  “Ketika  Khaibar 
ditaklukkan  maka  dihadikan  kepada  Nabi  SAW  (daging)  kambing 
yang  telah  diberi  racun.  Nabi  SAW  bersabda,  ‘ Kumpulkan  kepadaku 
orang-orang  Yahudi  yang  berada  di  tempat  inV.  Maka  mereka 
dikumpulkan  di  hadapan  beliau.  Kemudian  beliau  bersada, 
‘ Sesungguhnya  aku  bertanya  kepada  kalian  tentang  sesuatu,  apakah 
kalian  mau  menjawab  pertanyaanku  dengan  jujurV  Mereka 
menjawab,  ‘Ya!’  Nabi  SAW  bersabda  kepada  mereka,  ‘ Siapakah 
bapak  kalianT  Mereka  menjawab,  ‘Fulan’.  Beliau  bersabda,  ‘ Kalian 
dusta,  bahkan  bapak  kalian  adalah  fulan' .  Mereka  berkata,  ‘Engkau 
benar’.  Beliau  bersabda,  ‘ Apakah  kalian  mau  menjawabku  dengan 
jujur  bila  aku  menanyakan  suatu  pertanyaan ?’  Mereka  berkata,  ‘Ya! 
wahai  Abu  Al  Qasim.  Meski  kami  dusta  engkau  akan  mengetahui 
kedustaan  kami  sebagaimana  yang  engkau  ketahui  tentang  bapak 
kami’.  Beliau  bersabda  kepada  mereka,  ‘ Siapakah  penghuni  nerakaT 
Mereka  menjawab,  ‘Kami  akan  berada  di  dalamnya  sesaat,  kemudian 
kalian  akan  menggantikan  kami’.  Nabi  SAW  bersabda,  ‘ Kecewalah 
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kamu  padanya.  Demi  Allah  kami  tidak  akan  menggantikan  kalian 
selamanya’.  Kemudian  beliau  bersabda,  ‘ Apakah  kalian  mau 
menjawabku  dengan  jujur  bila  aku  menanyakan  suatu  pertanyaan T 
Mereka  berkata,  ‘Ya!  Wahai  Abu  Al  Qasim’.  Beliau  bersabda, 
‘ Apakah  kalian  menaruh  racun  pada  (daging)  kambing  ini ?’  Mereka 
menjawab,  ‘Benar!’  Beliau  bersabda,  'Apakah  yang  membuat  kalian 
melakukan  hal  ituT  Mereka  menjawab,  ‘Jika  engkau  dusta  maka  kami 
dapat  beristirahat,  dan  jika  engkau  adalah  seorang  Nabi  maka  hal  itu 
tidak  membahayakanmu’.” 


Keterangan: 

Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Abu  Hurairah  RA  tentang 
kisah  Yahudi  yang  meracuni  daging  kambing  sesaat  setelah 
pembebasan  Khaibar.  Dalam  hal  ini,  Imam  Bukhari  tidak  menyebutan 
hukum  secara  tegas  karena  hendak  mensinyalir  perbedaan  tentang 
hukuman  terhadap  wanita  yang  menghidangkan  kambing  beracun  itu. 
Masalah  ini  akan  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  peperangan. 


8.  Imam  Memohon  Kecelakaan  bagi  Mereka  yang  Melanggar 
Perjanjian 

Ji\  :JU  ^p  *up  Aiil  j  cJL*  : Jli  ^ p 
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3170.  Dari  Ashim,  dia  berkata  “Aku  bertanya  kepada  Anas  RA 
tentang  qunut,  maka  dia  berkata,  ‘Sebelum  ruku’.  Aku  berkata, 
‘Sesungguhnya  fulan  mengaku  bahwa  engkau  mengatakan  qunut  itu 
sesudah  ruku’.  Dia  berkata,  ‘Ia  berdusta’.  Kemudian  Anas 
menceritakan  kepada  kami  dari  Nabi  SAW,  bahwa  beliau  pernah 
qunut  satu  bulan  sesudah  ruku’  untuk  memohon  kecelakaan  atas 
penduduk  bani  Sulaim.  Dia  berkata,  ‘Nabi  SAW  mengirim  40  atau  70 
orang  -dia  ragu  tentang  jumlahnya-  para  penghafal  Al  Qur’an  kepada 
sekelompok  kaum  musyrikin.  Maka  utusan  ini  dihadang  oleh  mereka 
lalu  dibunuh.  Sementara  mereka  terikat  perjanjian  damai  dengan  Nabi 
SAW.  Aku  tidak  pernah  melihat  beliau  marah  terhadap  seorang  pun 
melebihi  kemarahan  beliau  terhadap  mereka.” 


9.  Jaminan  Keamanan  dan  Perlindungan  yang  Diberikan  Oleh 
Wanita 

y\  f'  Jy  °y  ^  ^  J»  'y*  Jy  y'1  j* 
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3171.  Dari  Abu  An-Nadhr  (mantan  budak  Umar  bin  Ubaidillah) 
bahwa  Abu  Murrah  (mantan  budak  Ummu  Hani’  putri  Abu  Thalib) 
mengabarkan  kepadanya,  bahwa  dia  mendengar  Ummu  Hani’  putri 
Abu  Thalib  berkata,  “Aku  pergi  menemui  Rasulullah  SAW  pada  saat 
pembebasan  kota  Makkah.  Aku  mendapatinya  sedang  mandi  dan 
Fathimah  menutupinya.  Aku  memberi  salam  kepadanya,  maka  beliau 
bertanya,  ‘Siapakah  ini?’  Aku  berkata,  ‘Aku,  Ummu  Hani’  binti  Abu 
Thalib’.  Beliau  menjawab,  ‘ Selamat  datang  wahai  Ummu  Hani'. 
Ketika  selesai  mandi  beliau  berdiri  dan  shalat  8  rakaat  berselimutkan 
satu  kain.  Aku  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  anak  ibuku  yang  bernama 
Ali  bersikeras  akan  membunuh  seorang  laki-laki  yang  telah  aku  beri 
perlindungan,  yaitu  Fulan  Ibnu  Hubairah’.  Maka  Rasulullah  SAW 
bersabda,  ‘ Kami  telah  melindungi  orang  yang  engkau  beri 
perlindungan  wahai  Ummu  Hani'.  Ummu  Hani’  berkata,  ‘Saat  itu 
adalah  waktu  Dhuha’.” 


Keterangan: 

Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Ummu  Hani’.  Pada  bagian 
awal  pembahasan  tentang  shalat  telah  dijelaskan  hal-hal  yang 
berhubungan  dengan  fulan  bin  Hubairah.  Di  tempat  ini  Ad-Dawudi 
(salah  seorang  penysarah  Shahih  Bukhari )  melakukan  kesalahan,  dia 
berkata,  “Pernyataan  ‘pada  saat  perjanjian  Hudaibiyah’  merupakan 
kesalahan  dari  Abdullah  bin  Yusuf.  Adapun  yang  dikatakan  oleh 
periwayat  lainnya  adalah  saat  pembebasan  kota  Makkah.”  Pendapat 
ini  ditanggapi  oleh  Ibnu  At-Tin  bahwa  semua  riwayat  justru 
menyelisihi  apa  yang  dikatakan  Ad-Dawudi,  karena  semua  riwayat 
tidak  menyebutkan  kecuali  saat  penaklukan  kota  Makkah. 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata,  “Para  ulama  sepakat  membolehkan 
jaminan  keamanan  yang  diberikan  oleh  wanita,  kecuali  sesuatu  yang 
disebutkan  Abdul  Malik  — Ibnu  Al  Majisyun  (seorang  murid  Imam 
Malik) —  dan  aku  tidak  mengenal  yang  demikian  dari  ulama  lainnya, 
dia  berkata,  ‘Sesungguhnya  urusan  pemberian  keamanan  berada  di 
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tangan  imam’.”  Lalu  dia  menakwilkan  hal-hal  yang  menyelisihi 
perkara  itu  sebagai  kejadian-kejadian  yang  bersifat  khusus. 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata,  “Sabda  Nabi  SAW  ‘ Berusaha 
menepati  perlindungan  orang  yang  paling  rendah  di  antara  mereka' 
menjadi  dalil  yang  menunjukkan  kecerobohan  mereka  yang 
berpendapat  seperti  di  atas.”  Akan  tetapi  dinukil  dari  Sahnun 
pandangan  yang  sama  seperti  Ibnu  Al  Majisyun.  Dia  berkata,  “Dalam 
hal  ini  diserahkan  kepada  imam,  jika  imam  merestui  maka 
diperbolehkan  dan  jika  tidak  maka  perlindungan  itu  ditolak.” 


10.  Dzimmah  Kaum  Muslimin  dan  Perlindungan  Mereka  adalah 
Satu  Diperkenankan  Padanya  Orang  yang  Paling  Rendah  Di 
Antara  Mereka 
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3172.  Dari  Ibrahim  At-Taimi,  dari  bapaknya,  dia  berkata,  “Ali 
berkhutbah  kepada  kami.  Dia  berkata,  ‘Tidak  ada  pada  kami  kitab 
yang  kami  baca  kecuali  kitab  Allah  dan  apa  yang  terdapat  pada 
lembaran-lembaran  ini’.  Dia  berkata,  ‘Di  dalamnya  terdapat  (hukuman 
kejahatan  yang  mengakibatkan)  luka-luka.  Usia-usia  unta  (yang  wajib 
dizakati).  Madinah  adalah  tanah  haram  dari  Air  hingga  tempat  ini. 
Barangsiapa  melakukan  kejahatan  di  dalamnya  atau  melindungi 
pelaku  kejahatan,  maka  baginya  laknat  Allah,  malaikat  dan  seluruh 


FATHUL  BAARI  —  857 


manusia,  tidak  diterima  darinya  sharf  (yang  wajib,  atau  taubat)  dan 
'adi  (yang  sunnah,  atau  fidyah).  Barangsiapa  berwali  kepada  selain 
maulanya  (orang  yang  memerdekakannya)  maka  baginya  sama  seperti 
itu.  Dzimmah  (perlindungan)  kaum  muslimin  adalah  satu. 
Barangsiapa  melanggar  peijanjian  seorang  muslim  maka  baginya 
sama  seperti  itu’.” 


Keterangan: 

Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Ali  tentang  shahifah. 
Adapun  yang  dimaksudkan  adalah  kalimat,  “ Dzimmah  kaum  muslimin 
adalah  satu,  barangsiapa  melanggar  perjanjian  seorang  muslim  maka 
baginya  sama  seperti  itu ”,  yakni  mendapatkan  ancaman  yang  sama 
seperti  ancaman  bagi  seseorang  yang  melakukan  kejahatan  di 
Madinah.  Kalimat  ini  sangat  jelas  berkaitan  dengan  bagian  awal  judul 
bab.  Adapun  bagian  akhir  judul  bab,  yakni  “diperkenankan  padanya 
orang  yang  paling  rendah  di  antara  mereka”,  mengisyaratkan  lafazh 
yang  terdapat  pada  sebagian  jalur  periwayatan  hadits,  seperti  yang 
telah  disebutkan  pada  bagian  awal  tentang  keutamaan  Madinah  di 
bagian  akhir  pembahasan  tentang  haji.  Setelah  5  bab,  akan  disebutkan 
dengan  lafazh  seperti  ini. 

Kalimat  “ Orang  paling  rendah  di  antara  mereka ”,  secara 
tekstual  mencakup  orang  yang  memiliki  status  sosial  rendah,  dan 
secara  kontekstual  mencakup  orang  yang  memiliki  status  sosial  tinggi. 
Sehingga  masuk  dalam  kelompok  orang-orang  yang  rendah  adalah 
wanita,  budak,  anak-anak  dan  orang  gila. 

Mengenai  jaminan  keamanan  yang  diberikan  wanita  telah 
dijelaskan  pada  bab  terdahulu.  Sedangkan  jaminan  keamanan  yang 
diberikan  oleh  budak,  maka  jumhur  ulama  memperbolehkannya,  baik 
budak  itu  ikut  berperang  maupun  tidak.  Namun,  Abu  Hanifah 
memperkenankan  jaminan  keamanan  budak  jika  ia  turut  berperang, 
tapi  bila  tidak  berperang,  maka  jaminan  keamanan  darinya  tidak  sah. 
Sahnun  berkata,  “Apabila  sang  majikan  mengizinkan  budaknya  untuk 
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ikut  perang,  maka  jaminan  budak  tersebut  sah  hukumnya.  Namun,  jika 
tidak  diizinkan  maka  tidak  sah.” 

Adapun  anak  kecil  menurut  Ibnu  Al  Mundzir,  para  ulama 
sepakat  bahwa  jaminan  yang  diberikannya  tidak  sah.  Saya  (Ibnu 
Hajar)  katakan  bahwa  pendapat  ulama  selainnya  menunjukkan 
keharusan  untuk  membedakan  antara  anak  kecil  yang  hampir  baligh 
dengan  yang  belum.  Begitu  pula  mumayyiz  (anak  yang  telah  mampu 
membedakan  yang  baik  dan  buruk)  yang  telah  cukup  berakal. 
Pendapat  yang  menyelisihi  dalam  masalah  ini  dinukil  dari  ulama 
madzhab  Maliki  dan  Hanbali. 

Sedangkan  orang  gila  maka  jaminan  keamanan  darinya  tidak  sah 
tanpa  diperselisihkan,  sama  seperti  orang  kafir.  Namun,  Al  Auza’i 
berkata,  “Apabila  kafir  dzimmi  ikut  berperang  bersama  kaum 
muslimin,  lalu  dia  memberi  jaminan  kepada  seseorang,  maka  apabila 
imam  memperbolehkan  dia  dapat  melaksanakannya,  tapi  apabila 
imam  tidak  memperbolehkannya  maka  jaminan  itu  dapat  ditolak  dan 
orang  yang  bersangkutan  dibawa  ke  tempat  yang  aman.” 

Ibnu  Al  Mundzir  meriwayatkan  dari  Ats-Tsauri  bahwa  dalam 
hal  ini  dia  mengecualikan  tawanan  yang  berada  di  negeri  musuh  dari 
laki-laki  yang  merdeka.  Dia  berkata,  “Jaminan  keamanan  yang 
diberikan  oleh  tawanan  di  negeri  musuh  tidak  sah,  demikian  pula 
dengan  orang  sewaan.”  Sebagian  besar  faidah  hadits  ini  telah 
disebutkan  pada  pembahasan  tentang  keutamaan  Madinah,  dan 
sisanya  akan  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  warisan. 


11.  Apabila  Mereka  Mengatakan,  “ Shaba’na ”  dan  Mereka  Tidak 
Mengucapkan  dengan  Baik  “ Aslamna ” 


-j  1  aJp  aJ)!  Jlii  <j>) 
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Ibnu  Umar  berkata,  “Khalid  membunuh,  maka  Nabi  SAW 
bersabda,  ‘Aku  berlepas  diri  kepada-Mu  dari  apa  yang  dilakukan 
Khalid’.” 

Umar  berkata,  “Apabila  dia  mengucapkan  ’ matras ’  (jangan 
takut)  maka  sungguh  dia  telah  memberikan  jaminan  keamanan. 
Sesungguhnya  Allah  mengetahui  bahasa  semuanya.”  Dia  berkata, 
“Berbicaralah,  tidak  mengapa.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  apabila  mereka  mengatakan  “ shaba’naa’ ’  dan  mereka 
tidak  mengucapkan  dengan  baik  “ aslamnaa ”).  Maksudnya,  apabila 
orang-orang  musyrik  yang  berperang  mengucapkan  ‘ shaba  ’naa'  yakni 
mereka  ingin  mengabarkan  bahawa  mereka  telah  memeluk  Islam, 
tetapi  mereka  tidak  mengucapkan  'aslamna'  (kami  telah  masuk  Islam) 
seperti  bahasa  yang  biasa  mereka  ucapkan,  maka  apakah  hal  itu  cukup 
sebagai  alasan  untuk  menghentikan  memerangi  mereka  atau  tidak? 
Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Tujuan  judul  bab  adalah  menjelaskan 
bahwa  substansi  sesuatu  itu  dinilai  berdasarkan  dalil-dalinya,  baik 
dalil  lafzhi  (tekstual)  atau  selainnya. 

L»  £#1  \'j\  4*  *#'  J&-  ^  J***  y* 

'{Zfi  {Ibnu  Umar  berkata,  “Khalid  membunuh,  maka  Nabi  SAW 
bersabda,  ‘Aku  berlepas  diri  kepada-Mu  dari  apa  yang  dilakukan 
Khalid’.’’).  Ini  adalah  penggalan  hadits  panjang  yang  disebutkan 
Imam  Bukhari  pada  bab  perang  Badar  dalam  pembahasan  tentang 
peperangan. 

Ringkasnya,  Khalid  bin  Walid  memerangi  suatu  kaum  atas 
perintah  Nabi  SAW.  Kaum  tersebut  berkata,  “ Shaba'naz ”  dan 
maksudnya  adalah  “ aslamnaa ”  (kami  telah  masuk  Islam).  Khalid 
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tidak  menerima  ucapan  ini  dari  mereka  karena  dia  berpatokan  pada 
makna  zhahir  lafazh.  Peristiwa  ini  sampai  kepada  Nabi  SAW,  maka 
beliau  mengingkarinya.  Hal  ini  menunjukkan  bahwa  setiap  kaum 
cukup  menggunakan  bahasa  yang  dikenal  di  antara  mereka.  Namun, 
Nabi  SAW  memberi  maaf  kepada  Khalid  atas  kesalahan  ijtihadnya. 
Oleh  karena  itu.  Nabi  tidak  menegakkan  hukum  qishash  terhadap 
Khalid. 

Ibnu  Baththal  bekata,  “Tidak  ada  perbedaan  bahwa  apabila 
hakim  memberi  keputusan  yang  curang  atau  menyelisihi  perkataan 
ahli  ilmu  maka  keputusannya  ditolak,  tetapi  apabila  masuk  ruang 
lingkup  ijtihad  maka  tidak  ada  dosa  baginya.  Namun,  menurut 
kebanyakan  ulama  ia  harus  mengganti  rugi  atas  akibat  yang 
ditimbulkan  keputusannya.” 

Ats-Tsauri,  kelompok  rasionalis  (ahli  ra’yu),  Ahmad  dan  Ishaq 
berkata,  “Apabila  keputusan  itu  menyebabkan  seseorang  dibunuh  atau 
dilukai,  maka  ganti  ruginya  diambil  dari  baitul  maal  (kas  negara).” 
Sementara  Al  Auza’i,  Asy-Syafi’i,  dan  dua  sahabat  Abu  Hanifah 
berkata,  “Ganti  rugi  ditanggung  oleh  keluarga  si  hakim”.  Menurut 
Ibnu  Al  Majisyun,  perbuatan  ini  tidak  mengharuskan  ganti  rugi. 
Masalah  ini  akan  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  hukum-hukum. 

Bab  ini  merupakan  salah  satu  yang  dijadikan  sandaran  bahwa 
Imam  Bukhari  terkadang  menyebutkan  judul  bab  sesuai  lafazh  yang 
terdapat  pada  hadits  meski  tidak  terdapat  pada  hadits  yang  dia 
sebutkan.  Sebab  pada  bab  di  atas  dia  menyebutkan  lafazh 
“ Shaba’naa ”,  padahal  lafazh  ini  tidak  ditemukan  dalam  hadits  yang 
dia  sebutkan.  Bahkan  dia  cukup  menyebut  penggalan  hadits  yang  ada 
lafazh  tersebut. 

tgAT  aUV'  ill'  Ot  &T  lai  JlS  li)  jij  ( Umar  berkata, 
“ Apabila  ia  mengucapkan  'matras'  (j angan  takut)  maka  sungguh  ia 
telah  memberikan  jaminan  keamanan.  Sesungguhnya  Allah 
mengetahui  bahasa  semuanya.  ”).  Riwayat  ini  disebutkan  dengan 
sanad  yang  maushul  oleh  Abdurrazzaq  dari  jalur  Abu  Wa'il,  dia 
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berkata,  ‘A-i  :  J&  '}**  ’jf&S  >p  L>&  \U\* 
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01  iii*f  jii  Jti  tilj  lil»!  liii  u&S  Sl  Jii  Ji-jJ*  ^  'Mj  'j*3*' 
t^Ir  ilJS'  pSi  2»»  ( Kitab  Umar  datang  kepada  kami  dan  saat  itu  kami 
sedang  mengepung  istana  Persia.  Dia  berkata,  ‘Jika  kamu  mengepung 
istana  maka  jangan  kamu  mengatakan  serahkanlah  keputusan  kepada 
hukum  Allah,  karena  sesungguhnya  kamu  tidak  mengetahui  apa 
hukum  Allah  [terhadap  mereka].  Akan  tetapi  tundukkanlah  mereka 
berdasarkan  hukum  kamu  kemudian  tetapkanlah  di  antara  mereka. 
Apabila  seseorang  bertemu  dengan  orang  lain  dan  berkata  ‘jangan 
takut ’  berarti  ia  telah  memberi  jaminan  keamanan  kepadanya. 
Apabila  ia  mengatakan  ‘ matras ’  berarti  telah  memberi  jaminan 
keamanan.  Sesungguhnya  Allah  mengenal  bahasa  seluruhnya  ’.). 

Bagian  awal  atsar  ini  diriwayatkan  Imam  Muslim  dari  jalur 
Buraidah  dari  Nabi  SAW  dalam  hadits  yang  panjang.  Matras  adalah 
bahasa  persia  yang  artinya  jangan  takut.  Dalam  kitab  Al  Muwaththa 
dari  riwayat  Yahya  bin  Yahya  Al  Andalusi  disebutkan  dengan  lafazh, 
“Mathras”.  Ibnu  Qurqul  berkata,  “Ia  adalah  bahasa  ajam  (non-Arab). 
Nampaknya  periwayat  mengucapkan  huruf  ta'  dengan  sedikit  tebal 
sehingga  menjadi  tha’  seperti  yang  sering  teijadi  pada  lisan  orang- 
orang  Andalus.” 

'JLj  'i  JlSj  (Dia  berkata,  “Berbicaralah,  tidak  mengapa’’). 
Orang  yang  mengucapkan  perkataan  ini  adalah  Umar.  Ibnu  Abi 
Syaibah  dan  Ya’qub  bin  Sufyan  dalam  kitabnya  At-Tarikh  menukil 
jalur-jalur  hadits  tersebut  melalui  sanad  yang  shahih  dari  Anas  bin 
Malik,  bahwa  dia  berkata,  ^  ‘ j**  J*  <^044  JjP  ‘j ^ 

'j*  CJs  ilfi  bvSTj  'Ji  ''i  :><•  4*  *t  ( Kami 

mengepung  Tastar,  maka  Hurmuzan  tunduk  kepada  keputusan  Umar. 
Ketika  dia  dihadapkan  kepada  Umar  maka  berbahasa  gaya  orang 
ajam  (non-Arab).  Umar  berkata  kepadanya,  “Berbicaralah,  tidak 
apa-apa ”.  Itu  merupakan  jaminan  keamanan  dari  Umar). 
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Riwayat  ini  kami  sebutkan  dalam  Sunan  Sa'id  bin  Manshur; 
Husyaim  menceritakan  kepada  kami,  Humaid  mengabarkan  kepada 
kami.  Sementara  dalam  naskah  Ismail  bin  Ja’far,  dari  jalur  Ibnu 
Khuzaimah,  dari  Ali  bin  Hajar,  dari  Anas,  dia  berkata,  yj  CJu 
f'  5*'  :  JlS  W  y**  I 01 

[y\ — j  Sl  j* — I$J  :  JlJ  ?c4»  ( Abu  Musa  mengirim  Hurmuzan  kepada 

Umar  bersamaku.  Maka  Umar  berbicara  dengannya,  tetapi  dia  tidak 
mau  bicara.  Umar  berkata  kepadanya,  ‘Berbicaralah’.  Ia  berkata, 
‘Apakah  bicara  orang  yang  masih  hidup  atau  bicara  orang  yang 
telah  menjadi  mayit?  ’  Umar  berkata,  ‘Berbicaralah,  tidak  apa-apa’.). 
Lalu  disebutkan  kisah  antara  Umar  dan  Hurmuzan.  Anas  berkata, 
“Kemudian  Umar  bermaksud  membunuhnya,  maka  aku  berkata, 
‘Tidak  ada  jalan  bagimu  untuk  membunuhnya  karena  engkau  telah 
mengatakan,  'Bicaralah,  tidak  apa-apa’.  Umar  berkata,  ‘Siapakah  yang 
menjadi  saksi  bagimu?’  Maka  Az-Zubair  memberi  kesaksian 
kepadaku  sama  seperti  itu.  Umar  pun  tidak  membunuhnya,  lalu 
Hurmuzan  masuk  Islam  dan  ditetapkan  untuknya  bagian  tertentu.” 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Dari  hadits  disimpulkan  bahwa 
apabila  seorang  hakim  lupa  tentang  hukum  yang  dia  tetapkan,  lalu  ada 
dua  orang  adil  yang  bersaksi  di  hadapannya  (mengingatkan  hukum 
itu)  maka  hendaklah  dia  melaksanakan  hukum  tersebut.  Apabila 
hakim  masih  tawaqquf  (ambivalen)  atas  kesaksian  satu  orang,  lalu  ada 
orang  lain  yang  memberi  kesaksian  serupa  sehingga  menghilangkan 
keraguannya  maka  kesaksian  orang  yang  pertama  tidak  menjadi  cacat 
karenanya. 

Kalimat  “ Sesungguhnya  Allah  mengetahui  bahasa  seluruhnya ”, 
menurut  sebagian  pendapat  ada  72  bahasa;  16  bahasa  terdapat  pada 
anak-anak  keturunan  Sam,  16  bahasa  pada  keturunan  Ham,  sedangkan 
sisanya  pada  keturunan  Yafits. 


12.  Perjanjian  dan  Perdamaian  dengan  Kaum  Musyrikin  Baik 
dengan  Harta  dan  Selainnya  serta  Dosa  Orang  yang  Tidak 
Menepati  Janji 


Dan  firman  Allah,  “ Apabila  mereka  condong  untuk  berdamai 
— condong;  yakni  meminta  berdamai —  maka  condonglah  untuknya .” 
(Qs.  Al  Anfaal  [8]:  61) 
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3173.  Dari  Sahal  bin  Abi  Hatsmah,  dia  berkata,  “Abdullah  bin 
Sahal  dan  Muhayyishah  bin  Mas’ud  bin  Zaid  berangkat  menuju 
Khaibar,  dan  saat  itu  Khaibar  dalam  ikatan  perdamaian.  Keduanya 
pun  berpisah.  Lalu  Muhayyishah  datang  kepada  Abdullah  bin  Sahal 
dan  ternyata  dia  sedang  bergelimang  darah  karena  dibunuh. 
Muhayyishah  menguburkannya.  Kemudian  dia  datang  ke  Madinah. 
Maka  Abdurrahman  bin  Sahal,  Muhayyishah  dan  Huwayyishah 
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(keduanya  adalah  anak  Mas’ud)  berangkat  menemui  Nabi  SAW. 
Abdurrahman  mulai  berbicara.  Nabi  SAW  bersabda,  ‘  Yang  tua...  yang 
tua  berbicara  lebih  dulu ’  -sementara  Abdurrahman  adalah  yang 
paling  muda  di  antara  mereka-  maka  dia  pun  diam.  Lalu  keduanya 
berbicara.  Beliau  SAW  bersabda,  ‘ Apakah  kamu  mau  bersumpah  dan 
menuntut  orang  yang  membunuh  keluarga  kamu’  -atau  sahabat 
kamu-?  Mereka  berkata,  ‘Bagaimana  kami  bersaksi  sementara  kami 
tidak  hadir  dan  tidak  melihat?’  Nabi  SAW  bersabda,  ‘ Jika  demikian 
orang-orang  Yahudi  akan  berlepas  dari  tuntutan  kamu  dengan 
bersumpah  sebanyak  50  kali.'  Mereka  berkata,  ‘Bagaimana  kami 
mengambil  sumpah  orang-orang  kafir?’  Maka  Nabi  SAW  membayar 
diyat  mereka  dengan  harta  yang  ada  padanya.” 


Keterangan  Hadits: 

( Bab  perjanjian  dan  perdamaian  dengan  kaum  musyrikin  baik 
dengan  harta  dan  selainnya ),  yakni  seperti  tawanan  dan  sebagainya. 

(LHl-gUJfi-llh  Oij)  dy)  (Jika  mereka  condong  kepada 
perdamaian  [minta  ber damai]  maka  condonglah  kepadanya). 
Maksudnya,  bahwa  ayat  ini  menjadi  dalil  tentang  syariat  berdamai 
dengan  orang-orang  musyrik.  Penafsiran  lafazh  'janahuu’  (condong) 
dengan  arti  “meminta”  merupakan  penafsiran  dari  Imam  Bukhari 
sendiri.  Menurut  ulama  selainnya,  makna  janahuu  adalah  condong. 
Abu  Ubaidah  mengatakan  bahwa  kata  salam  dan  silm  memiliki  arti 
yang  sama  yaitu  perdamaian.”  Abu  Umar  berkata,  “ Salam  adalah 
berdamai,  sedangkan  silm  adalah  masuk  Islam.” 

Makna  persyaratan  pada  ayat  tersebut  adalah  bahwa  perintah 
berdamai  itu  terkait  apabila  perdamaian  itulah  yang  lebih  membawa 
kemaslahatan  bagi  kaum  muslimin.  Namun,  apabila  Islam  lebih  kuat 
dan  unggul  atas  kekufuran  serta  tidak  ada  maslahat  yang  dicapai  dari 
peijanjian  damai,  maka  perdamaian  itu  tidak  boleh  dilakukan. 

Dalam  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Sahal  bin  Abi 
Hatsmah  tentang  kisah  Abdullah  bin  Sahal  dan  pembunuhannya  di 
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Khaibar.  Adapun  yang  dimaksudkan  darinya  adalah  kalimat, 
“ Berangkat  menuju  Khaibar  dan  Khaibar  saat  itu  terikat  perjanjian 
damai  .”  Menurut  Al  Muhallab  bahwa  kalimat  di  akhir  hadits,  “Nabi 
SAW  membayar  diyat  dari  dirinya  sendiri1 ’  sesuai  dengan  judul  bab, 
“Berdamai  bersama  kaum  musyrikin  dengan  harta”.  Al  Muhallab  juga 
berkata,  “Hanya  saja  Nabi  SAW  membayar  diyat  tersebut  demi 
melunakkan  hati  orang-orang  Yahudi  dan  berharap  agar  mereka 
masuk  Islam.”  Namun,  apa  yang  beliau  katakan  ditolak  oleh  lafazh 
hadits  itu  sendiri  yang  dinukil  melalui  jalur  lain,  i»' 
a — Ws  J — laj  (Jl  jJL—j  (Nabi  SAW  tidak  menyukai  untuk  menjadikan 
darahnya  sia-sia).  Kalimat  ini  memberi  asumsi  bahwa  penyebab  Nabi 
SAW  memberikan  diyat  dari  dirinya  sendiri  adalah  untuk 
menyenangkan  hati  keluarga  korban.  Tapi  ada  kemungkinan  bahwa 
kedua  faktor  itulah  yang  menjadi  penyebab  Nabi  SAW  membayar 
diyat  tersebut.  Dengan  demikian  sesuai  dengan  judul  bab. 

Dasar  masalah  ini  telah  diperselisihkan  oleh  pada  ulama.  Al 
Walid  bin  Muslim  berkata,  “Aku  bertanya  tentang  imam  (pemimpin) 
kaum  muslimin  yang  berdamai  dengan  kafir  harbi,  dengan  syarat 
membayar  harta  tertentu.  Dia  berkata,  ‘Hal  itu  tidak  diperbolehkan, 
kecuali  dalam  kondisi  darurat,  seperti  disaat  kaum  muslimin  sibuk 
daripada  memerangi  mereka’.  Kemudian  dia  berkata,  ‘Imam  boleh 
berdamai  dengan  kaum  musyrikin  jika  tidak  harus  membayar  harta 
apapun  kepada  mereka  seperti  yang  teijadi  pada  peijanjian 
Hudaibiyah’.” 

Menurut  Imam  Syafi’i,  apabila  kaum  muslimin  dalam  keadaan 
lemah  dan  tidak  mampu  memerangi  orang-orang  kafir,  maka  mereka 
boleh  berdamai  tanpa  ada  imbalan  apapun  yang  harus  mereka  bayar 
untuk  orang-orang  kafir,  karena  terbunuh  bagi  kaum  muslimin  adalah 
syahid,  dan  Islam  sangat  mulia  sehingga  tidak  perlu  memberi  sesuatu 
kepada  kaum  musyrikin  untuk  mencegah  mereka  memerangi  kaum 
muslimin,  kecuali  pada  saat  dikhawatirkan  kaum  musliin  akan  punah 
karena  banyaknya  jumlah  musuh.  Sebab  kondisi  demikian  dianggap 
darurat.  Demikian  pula  apabila  seseorang  muslim  ditawan  dan  tidak 
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dibebaskan  kecuali  menyerahkan  harta  sebagai  tebusan,  maka  hal  itu 
diperbolehkan.” 

Adapun  perkataan  Imam  Bukhari  “Dosa  orang  yang  tidak 
memenuhi  janji”,  tidak  ditemukan  dalam  hadits  di  atas  keterangan 
yang  mengindikasikannya.  Hal  itu  akan  dijelaskan  pada  pembahasan 
tentang  sumpah  keluarga  korban  dalam  pembahasan  tentang  denda 
karena  membunuh. 


Catatan: 

Penisbatan  Muhayyishah  bin  Mas’ud  kepada  Zaid  perlu 
diperhatikan,  bahkan  sebagian  berkata  yang  benar  adalah  Ka’ab  bukan 
Zaid. 


13.  Keutamaan  Melaksanakan  Perjanjian 

U  tl)l  9 (J-Lp  aS)1  XS>  (1)1  SllP  &\  J LP  4&I 

dr*  j  (^  jl  'J>  01 iiL> 

o'*  \  l  *  >  S  ,  *  i  f*  i 

4__sip  aX)1  A))l  ik*  j^»5l  9^»Jl  IjlwsJ  1  y\f 

o**  **  '  S  f  A  ,  *, 

•Jri J*  jk Olloll*  bl 

3174.  Dari  Ubaidillah  bin  Abdullah  bin  Utbah,  bahwa  Abdullah 
bin  Abbas  mengabarkan  kepadanya.  Abu  Sufyan  bin  Harb 
mengabarkan  kepadanya,  “Sesungguhnya  Heraklius  mengirim  utusan 
kepadanya  yang  saat  itu  berada  dalam  suatu  rombongan  yang  terdiri 
dari  orang-orang  Quraisy.  Mereka  sedang  berdagang  di  negeri  Syam 
pada  masa  Rasulullah  SAW  berdamai  dengan  Abu  Sufyan  sebagai 
wakil  orang-orang  kafir  Quraisy.” 
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Keterangan: 


Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Abu  Sufyan  tentang  kisah 
Heraklius.  Ibnu  Baththal  berkata,  “Imam  Bukhari  hendak 
mengisyaratkan  — dengan  bab  ini —  bahwa  khianat  adalah  perbuatan 
buruk  dan  tercela  menurut  setiap  umat,  dan  ia  bukan  termasuk  salah 
satu  sifat  para  Rasul.” 


14.  Apakah  Kafir  Dzimmi  Diampuni  Jika  Melakukan  Sihir? 

*>*  j*  Jf*  j*1  o* 

aJ  Ji  aIp  4)1  4)1  Sy'j  of  4^»  J*' 

C  4*1*3  CiAJi 

Ibnu  Wahab  berkata:  Yunus  mengabarkan  kepadaku,  dari  Ibnu 
Syihab  bahwa  dia  ditanya,  “Apakah  orang  yang  terikat  peijanjian 
damai  lalu  melakukan  sihir  dapat  dijatuhi  hukuman  mati?”  Dia 
berkata,  “Hal  itu  telah  dilakukan  terhadap  Rasulullah  SAW,  tetapi 
beliau  tidak  membunuh  pelakunya,  padahal  dia  termasuk  Ahli  Kitab.” 

4 — f\  <dl  OlT  J&-  yy  j  4p  4)1  Jye  Of  jP 

Ao'.yJi  y*e> 

3175.  Dari  Aisyah  bahwa  Nabi  SAW  disihir  hingga 
mengkhayalkan  mengerjakan  sesuatu  padahal  beliau  tidak 
mengerjakannya. 


Keterangan  Hadits: 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Penyihir  dari  kalangan  kafir  dzimmi 
tidak  dibunuh,  tetapi  disiksa,  kecuali  jika  dia  membunuh  dengan 
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sihirnya  itu,  maka  harus  dibunuh.  Jika  dia  melakukan  suatu  kejahatan, 
maka  dihukum  karena  kejahatannya  itu.”  Ini  adalah  pendapat 
mayoritas  ulama. 

Malik  berkata,  “Apabila  sihirnya  menimbulkan  mudharat 
terhadap  seorang  muslim  maka  peijanjiannya  dibatalkan  dengan  sebab 
itu.”  Dia  juga  berkata,  “Penyihir  dibunuh  dan  tidak  disuruh  bertaubat.” 
Demikian  pendapat  Ahmad  dan  beberapa  ulama  lainnya.  Menurutnya, 
hukum  penyihir  itu  sama  dengan  zindiq. 

Kalimat  “Ibnu  Wahab  berkata...”,  riwayat  ini  disebutkan 
dengan  sanad  yang  maushul  oleh  Ibnu  Wahab  dalam  kitabnya  Al 
Jami  ’  sama  seperti  di  atas. 

Jif  ‘ja  dtfj  ( Dan  dia  termasuk  Ahli  Kitab).  Al  Karmani 
berkata,  “Imam  Bukhari  memberi  judul  bab  ‘kafir  dzimmi  ’  sementara 
pertanyaan  kepada  Az-Zuhri  adalah  tentang  kafir  yang  terikat 
perjanjian  damai,  serta  dijawab  dengan  Ahli  Kitab.  Dua  lafazh 
pertama  saling  berdekatan.  Sedangkan  yang  dimaksud  Ahli  Kitab 
disini  adalah  siapa  diantara  mereka  yang  terikat  perjanjian. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Tidak  ada  hujjah  bagi  Ibnu  Syihab 
dalam  kisah  orang  yang  menyihir  Nabi  SAW,  karena  Nabi  SAW  tidak 
menuntut  balas.  Disamping  itu  sihir  tidak  membawa  mudharat  bagi 
jasmani  beliau  dan  juga  dalam  urusan  wahyu.  Hanya  saja  beliau 
sedikit  mengkhayal.  Hal  ini  sama  seperti  yang  telah  dijelaskan  bahwa 
ifrit  menggoda  untuk  memutuskan  shalat  beliau,  tapi  tidak  mampu 
melaksanakan  tujuannya.  Hanya  saja  mudharat  yang  beliau  rasakan 
akibat  sihir  sama  seperti  mudharat  yang  dirasakan  oleh  seseorang 
karena  demam. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  karena  kemungkinan  inilah 
maka  Imam  Bukhari  tidak  menyebutkan  hukumnya  secara  tegas  dalam 
judul  bab.  Kemudian  dia  menyebutkan  penggalan  hadits  Aisyah 
bahwa  Nabi  SAW  disihir.  Adapun  judul  bab  menyebutkan  apa  yang 
tercantum  pada  kisah  selanjutnya,  <Qp  iit  oi 
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\*j— 't>  ^/0'  J*  'Ji\  0?  cijT  :jij  Liiji  yib  {Sesungguhnya  Nabi  SAW 
ketika  diberi  kesehatan  maka  beliau  memerintahkan  untuk  menimbun 
sumur.  Beliau  berkata,  ‘Aku  tidak  suka  untuk  menimbulkan  keburukan 
pada  manusia’.). 

Masalah  ini  akan  dijelaskan  Imam  Bukhari  secara  detil  dalam 
pembahasan  tentang  pengobatan. 


15.  Pengkhianatan  yang  Harus  Diwaspadai 

'\iXLS-  d\A  21  u  D?  <^lj)  aJ 

Dan  firman  Allah,  “Dan  jika  mereka  bermaksud  hendak 
menipumu,  maka  sesungguhnya  cukuplah  Allah  [sebagai 
pelindungmu] (Qs.  Al  Anfaal  [8]:62) 


UI  AjI  aUI  JuIp  :<Jli  jij  fji  'j*  aWI  Xs- 

4 — !ip  aSjI  ^ ojf  :  Jli  dJJC*  ,y.  'Sye-  c-**—  :  JlS  ^ jit 
iL  SopI  : JUi  -fSl  v  ^  S*  jr  ^ 

_ » j>-ij  ou^» 

cUaS-ll*  jlip  AjU» 

^ — IJ  (V^-!  OjSsJ  AJ-XA  p-J  t<uli-S  (J*  ^~ii  y 

^Jup  lljl  ajIp  ajIp  (JUIIj  cOjj-t*-» 

'  .1» 

3176.  Dari  Abdullah  bin  Al  Ala’  bin  Zabr,  dia  berkata:  Aku 
mendengar  Busr  bin  Ubaidillah,  bahwa  dia  mendengar  Abu  Idris 
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berkata:  Aku  mendengar  Auf  bin  Malik  berkata,  “Aku  mendatangi 
Nabi  SAW  pada  perang  Tabuk  -dan  beliau  berada  di  kemah  yang 
terbuat  dari  kulit-  Beliau  bersabda,  ‘ Hitunglah  enam  perkara 
menjelang  hari  kiamat;  (yaitu)  kematian,  pembebasan  Baitul  Maqdis, 
kematian  yang  mengambil  kamu  seperti  penyakit  kambing,  harta  yang 
sangat  banyak  hingga  seseorang  diberi  100  dinar  dan  masih  merasa 
kurang,  fitnah  yang  tidak  ada  satu  pun  rumah  orang  Arab  melainkan 
akan  dimasukinya,  kemudian  perjanjian  damai  antara  kamu  dan  bani 
Al  Ashfar  lalu  mereka  mengkhianati  perjanjian;  Mereka  mendatangi 
kamu  dengan  membawa  80  ghayah  (bendera),  dan  setiap  ghayah 
diikuti  oleh  12  ribu  personil' .” 


Keterangan  Hadits: 

(Ai  Oi  i jJj J  Oij)  J\j6  tfjij  ( Firman  Allah,  “Dan 

jika  mereka  bermaksud  hendak  menipumu,  maka  sesungguhnya 
cukuplah  Allah  [sebagai  pelindungmuj  ”).  Dalam  ayat  ini  terdapat 
isyarat  bahwa  adanya  kemungkinan  musuh  mengajak  berdamai 
hanyalah  sebagai  siasat  dan  tipu  daya.  Hal  itu  tidak  menghalangi 
kaum  muslimin  untuk  memenuhi  perdamaian  itu  selama 
mendatangkan  kemaslahatan.  Bahkan  hendaknya  kaum  muslimin 
memperkuat  tekad  dan  bertawakkal  kepada  Allah. 

(Aku  mendengar  Busr  bin  Ubaidillah).  Para 
periwayat  dalam  sanad  hadits  ini  berasal  dari  Syam,  kecuali  guru 
Imam  Bukhari.  Penegasan  Abdullah  bin  Al  Ala'  bahwa  dia  telah 
mendengar  langsung  dari  Busr  menunjukkan  bahwa  riwayat  Ath- 
Thabarani  merupakan  tambahan  pada  sanad  yang  muttashil.  Sebab  dia 
menukil  dari  jalur  Duhaim  dari  Al  Walid,  dari  Abdullah  bin  Al  Ala' 
dari  Zaid  bin  Waqid  dari  Busr  bin  Ubaidillah.  Maksudnya, 
ditambahkan  seorang  periwayat  bernama  Zaid  bin  Waqid  dalam 
sanad- nya.  Abu  Daud,  Ibnu  Majah,  Al  Ismaili  dan  selain  mereka  telah 
menukil  dari  jalur  lain  tanpa  menyebut  Zaid  bin  Waqid. 
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-fj  ‘j-j>  S-Ji  ^  'y>j-  21  jJ  tyjt-  J  ,*Lj  4p  411  J^>  ^3t  o2?  04£w 
mendatangi  Nabi  SAW  pada  perang  Tabuk  dan  beliau  sedang  berada 
di  kemah  yang  terbuat  dari  kulit).  Dalam  riwayat  Mu'ammal  bin 
Fadhl  dari  Al  Walid  yang  dinukil  Abu  Daud  disebutkan,  tVj— 3  c 
cJ^-J — i  .il — LT  :  JlJ  ?aI1i  J yij  \j  JtTi  iciii  j^-il  :  Jli)  (/4Atm  memberi 
salam,  maka  beliau  menjawabnya,  lalu  bersabda,  ‘Masuklah!’  Aku 
berkata,  ‘Apakah  seluruh  diriku  wahai  Rasulullah?’  Beliau 
menjawab,  'Seluruh  dirimu  ’.  Maka  Aku  pun  masuk.  ’’).  Al  Walid 
berkata,  Utsman  bin  Abi  Atikah  berkata,  “Hanya  saja  dia 
mengucapkan  perkataan  itu  karena  kemah  yang  ditempati  Rasulullah 
sangat  kecil. 


— i  (Enam).  Maksudnya,  enam  tanda-tanda  akan  teijadinya 
Kiamat,  atau  tampak  tanda-tanda  yang  mendekati  terjadinya  Kiamat. 

01 — i  (Kemudian  kematian).  Al  Qazza z  berkata,  “Kata 


6 muutaan  ’  bermakna  kematian”.  Sementara  ulama  selainnya  berkata, 
“Maknanya  adalah  kematian  yang  sangat  banyak.”  Ada  yang 
berpendapat  jika  dibaca  muutaan  maka  ia  adalah  dialek  bani  Tamim. 
Adapun  selain  mereka  membacanya  mautaan.  Orang  yang  dungu 
kadang  dikatakan,  “ Mautaan  al  qalb ’  yakni  orang  yang  hatinya  mati. 
Ibnu  Al  Jauzi  berkata,  “Sebagian  ahli  hadits  keliru  dalam  melafalkan 
kata  ini,  mereka  membacanya  ‘ mawataan  ’,  padahal  kata  ini  artinya 
tanah  yang  belum  menumbuhkan  tanaman.” 


Dalam  riwayat  Ibnu  As-Sakan  disebutkan  “ mautataan ”  (dua 
kematian),  yakni  dalam  bentuk  tatsniyah  (ganda).  Dengan  demikian, 
harus  dibaca  fathah  pada  huruf  pertama. 

y  >1'  (Sama  seperti  penyakit  kambing)}  Uqash  adalah 

penyakit  yang  menimpa  hewan  ternak  dimana  air  keluar  dari 
hidungnya  dan  mengakibatkan  kematian  mendadak.  Abu  Ubaid 


1  Dalam  catatan  kaki  cetakan  Bulaq  disebutkan.  Demikian  yang  terdapat  dalam  naskah  pensyarah  yang 
ada  pada  kami.  Adapun  yang  tercantum  dalam  naskah  Bukhari  adalah  ‘qu  ’ash’  dan  demikian  ditetapkan 
oleh  Al  Qasthalani.  Kata  ini  pula  yang  tertera  dalam  kitab-kitab  lughat  (bahasa)  dan  yang  dapat  dipahami 
dari  perkataan  Abu  Ubaid,  ‘Dari  sini  diambil  kata  iq  ’ash’. 
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berkata,  “Dari  sini  diambil  kata  iq’ash,  yaitu  kematian.”  Ibnu  Faris 
berkata,  “ Uqash  adalah  penyakit  yang  menimpa  di  bagian  dada 
seakan-akan  mematahkan  leher.”  Dikatakan  bahwa  tanda  Kiamat  ini 
telah  tampak  saat  menyebar  wabah  tha  ’un  amwas  di  masa 
pemerintahan  Umar,  dan  hal  itu  terjadi  setelah  pembebasan  Baitul 
Maqdis. 

JlJJi  jU  {Kemudian  harta  melimpah).  Tanda  kiamat  ini 

tampak  pada  masa  pemerintahan  Utsman  bin  Affan  ketika  terjadi 
pembebasan  secara  besar-besaran,  dan  fitnah  yang  disinyalir  dimulai 
dengan  terbunuhnya  Utsman.  Setelah  itu  bencana  dan  fitnah  terjadi. 
Sedangkan  tanda  Kiamat  keenam  yang  disebutkan  pada  hadits  ini 
belum  pernah  terjadi. 

{Perdamaian).  Maksudnya,  mengikat  perjanjian  untuk  tidak 
melakukan  peperangan  setelah  terjadi  gerakan  peperangan.  Adapun 
yang  dimaksud  dengan  bani  Ashfar  adalah  bangsa  Romawi. 

{Ghaayah),  yakni  panji.  Panji  dinamakan  ghaayah  (tujuan), 
karena  ia  adalah  sesuatu  yang  diikuti,  jika  berhenti  maka  pasukan  pun 
berhenti.  Dalam  hadits  Dzu  Mikhbar  yang  dikutip  Abu  Daud 
disebutkan  dengan  lafazh  “ raayah ”  (bendera)  sebagai  ganti 
“ghaayah".  Dan  pada  bagian  awalnya  disebutkan,  l*Ju*  d 

vi'1--'9*'  J— ^  °CP  J*  J  cjp  ^ 

CJ— J  i  <Jl  tj*  Vy.JLall  J  jfiJ 

Ojiti  ^  j  j )t  jjAj  {Kalian  akan  ber damai  dengan  bangsa 

Romawi  perdamaian  keamaan,  kemudian  kalian  menyerang  dan 
mereka  adalah  musuh,  lalu  kalian  menang.  Kemudian  kalian  singgah 
di  suatu  tempat  terbuka  dan  seorang  laki-laki  pemeluk  salib  [Nasrani] 
mengangkat  salib  dan  berkata  salib  telah  dikalahkan.  Maka  seorang 
laki-laki  dari  kaum  muslimn  marah  dan  berdiri  lalu  mendorongnya. 
Saat  itulah  bangsa  Romawi  melakukan  pengkhianatan  dan  mereka 
bersatu  untuk  melakukan  perang  besar-besaran.. .).” 
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Dalam  riwayat  Ibnu  Majah  dari  hadits  Abu  Hurairah  dari  Nabi 
SAW  disebutkan,  jAl'  ^  Jlh  Mji  j*  ill'  Cm  j^-bUh  oilj  tij 
( Apabila  terjadi  perang  besar,  Allah  mengirim  utusan  dari  orang- 
orang  non-Arab,  Allah  mengukuhkan  agama  dengan  sebab  mereka). 

Ibnu  Majah  menukil  pula  dari  hadits  Mu’adz  bin  Jabal  dari  Nabi 
SAW,  jb — ^  allklklil»  jsij  Jl  (prang 

besar,  pembebasan  Konstantinopel,  keluarnya  Dajjal  pada  tujuh 
bulan).  Ibnu  Majah  menukil  dari  hadits  Abdullah  bin  Busr  dari  Nabi 
SAW,  *m\  ^  JlSroJt  c— •  £2.ul'  ( Antara 

perang  besar  dan  pembebasan  Madinah  adalah  6  tahun,  lalu  Dajjal 
akan  keluar  pada  tahun  ke-7).  Sanad  hadits  ini  lebih  shahih  daripada 
sanad  hadits  Mu’adz. 

Ibnu  Al  Jauzi  berkata,  “Sebagian  periwayat  menukil  dengan 
lafazh  ‘ ghaabah ’,  dan  ghaabah  adalah  belukar,  seakan-akan  dia 
menyamakan  antara  banyaknya  tombak  seperti  belukar.  Al  Khathhabi 
berkata,  “ Ghaabah  adalah  ghaidhah’.’  Kata  ini  digunakan  untuk 
mengungkapkan  bendera-bendera  yang  diangkat  untuk  para 
pemimpim  pasukan  dengan  tombak  yang  dipegang.  Total  jumlah  yang 
disebutkan  pada  hadits  itu  adalah  960  ribu.  Barangkali  asalnya  adalah 
1  juta,  tetapi  tidak  digenapkan.  Serupa  dengannya  terdapat  dalam 
riwayat  Ibnu  Majah  dari  hadits  Dzu  Mikhbar  dengan  lafazh, 
uif  'jCs>  liit  Jte  Jf  cJ*j  i te  'Jj  Ui  C*J  Ojiti  ( Mereka  berkumpul 

untuk  melakukan  perang  besar,  mereka  datang  membawa  80  ghaabah 
dan  setiap  ghaabah  diikuti  oleh  12  ribu). 

Dalam  riwayat  Al  Ismaili  melalui  jalur  lain  dari  Al  Walid  bin 
Muslim,  dia  berkata;  Kami  memperbincangkan  hadits  ini  dan  seorang 
syaikh  dari  Madinah,  maka  dia  berkata,  “Sa'id  bin  Al  Musayyab 
mengabarkan  kepadaku,  dari  Abu  Hurairah  bahwa  dia  biasa 
mengatakan  hadits  ini  berkenaan  dengan  pembebasan  Baitul  Maqdis.” 

Al  Muhallab  berkata,  "Hadits  ini  memberi  penjelasan  bahwa 
pengkhianatan  termasuk  tanda-tanda  Kiamat.”  Di  dalamnya  terdapat 
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sejumlah  perkara  yang  merupakan  tanda-tanda  kenabian  dan  sebagian 
besarnya  telah  terjadi. 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Adapun  kisah  Romawi,  mereka 
belum  pernah  bersatu  hingga  sekarang  dan  tidak  pernah  sampai 
kepada  kami  bahwa  mereka  pernah  melakukan  serangan  darat  dengan 
jumlah  seperti  itu,  maka  ini  termasuk  perkara  yang  belum  terjadi. 
Dalam  hadits  ini  terdapat  berita  gembira  dan  sekaligus  peringatan. 
Sebab  di  dalamnya  disebutkan  bahwa  kemenangan  akhir  berada  di 
tangan  kaum  muslimin  meskipun  pasukan  itu  demikian  besar 
jumlahnya.  Ini  juga  isyarat  bahwa  jumlah  pasukan  kaum  muslimin 
akan  berlipat  ganda  dari  apa  yang  pernah  ada. 

Dalam  riwayat  Al  Hakim  dari  jalur  Asy-Sya’bi  dari  Auf  bin 
Malik  sehubungan  dengan  hadits  ini  disebutkan,  Jl— i  dUU  Jl  U^p  Ot 

'Jj,  'L  'iJsA  J\5  jJLj  aIAp  &\  JL  01  ■jA'y*’  O^pd»  ^ 

— Lll  C — i'  JL  ify  ivIjSw  *J£a  llii  iApL' 
b' — a'  'i— $1  0)  :  itii  JJ  Jlii  Jli  tO^PlkJl}  {Sesungguhnya  Auf  bin 

Malik  berkata  kepada  Mu’adz  tentang  Tha’un  Amwas,  bahwa 
Rasulullah  S  A  W  bersabda  kepadaku,  ‘Hitunglah  enam  perkara 
menjelang  Kiamat’.  Maka  telah  terjadi  3  di  antaranya’,  yakni 
kematian  beliau  SAW,  pembebasan  Baitul  Maqdis,  Tha’un.  Beliau 
berkata,  “Dan  masih  tersisa  tiga  perkara.  Mu  'adz  berkata  kepadanya, 
‘Sesungguhnya  bagi  hal  ini  terdapat  kelayakan’.).  Dalam  kitab  Al 
Fitan  karya  Nu’aim  bin  Hammad  bahwa  kisah  ini  akan  terjadi  pada 
masa  Al  Mahdi  di  bawah  kekuasaan  raja  dari  keluarga  Heraklius. 


16.  Bagaimana  Membatalkan  Perdamaian  Dengan  Orang-orang 
yang  Terikat  Perjanjian  Damai  ? 


Aj'i/l  (si  ^  jS  Ulj)  4i)l  J  j»  j 
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Dan  firman  Allah,  “Dan  jika  kamu  khawatir  akan  (terjadinya) 
pengkhianatan  dari  suatu  golongan,  maka  kembalikanlah  perjanjian 
itu  kepada  mereka  dengan  cara  yang  jujur.'”  (Qs.  Al  Anfaal  [8]:  58) 

<UP  ^e> j  yS  (^iJu  : Jli  o j'j »  Id  01  -M'  Cf-  (j* 

|  *  *  +  9  }  9  0  '  *  e  £  s9s**s*9  s 

O-JU  i—ijiaj  )lj  cii £tj>*j  N  Oijj 

J  J— »  J*  *j 3^'  : J ^  ‘j^5'  f  Ji  f  jij 

^Ip  ^l*il  oJJi  ^Ul  ^J\  ^$>0  _jd  ilii 

(  A  *y  i  i.  6  y  .*  y  y'  «  , 

.li ^Sw»  a-1p  aSs!  a-»  ^t>-  c5-ill  Astu- 

3177.  Dari  Humaid  bin  Abdurrahman,  bahwa  Abu  Hurairah  RA 
berkata,  “Abu  Bakar  RA  mengutusku  di  antara  orang-orang  yang 
memberi  pengumuman  pada  hari  penyembelihan  (kurban)  di  Mina; 
tidak  boleh  bagi  orang  musyrik  menunaikan  haji  setelah  tahun  ini,  dan 
tidak  boleh  thawaf  di  Ka’bah  dalam  keadaan  telanjang.  Hari  haji  yang 
besar  adalah  hari  penyembelihan  (kurban).  Hanya  saja  dikatakan  “haji 
besar”  karena  perkataan  manusia  “haji  kecil”.  Abu  Bakar 
membatalkan  kepada  manusia  pada  tahun  itu.  Maka  tidak  ada  seorang 
musyrik  pun  yang  menunaikan  haji  pada  haji  Wada’  dimana  Nabi 
SAW  melakukan  haji  padanya. 


Keterangan: 

(Bab  bagaimana  membatalkan  perdamaian  dengan  orang-orang 
yang  terikat  perjanjian  damai.  Dan  firman  Allah,  “ Dan  jika  kamu 
khawatir  akan  [terjadinya]  pengkhianatan  dari  suatu  golongan,  maka 
kembalikanlah  perjanjian  itu  kepada  mereka  dengan  cara  yang 
jujur”).  Mengembalikan  perjanjian  kepada  mereka  dapat  dilakukan 
dengan  mengirim  utusan  untuk  memberitahukan  bahwa  perjanjian 
damai  telah  dibatalkan. 
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i. 


Ibnu  Abbas  berkata,  “Kata  sawaa’  dalam  ayat  tersebut  berarti 
serupa.”  Namun,  menurut  sebagian  ulama  artinya  adalah  dengan  cara 
yang  jujur.  Balikan  ada  yang  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah 
beritahukan  kepada  mereka  bahwa  engkau  akan  kembali  memerangi 
mereka  hingga  mereka  sama  denganmu  dalam  mengetahui  tentang 
pembatalan  itu.” 

Al  Azhari  berkata,  “Jika  engkau  mengikat  perjanjian  dengan 
suatu  kaum,  lalu  khawatir  mereka  akan  berkhianat,  maka  janganlah 
engkau  menyerang  mereka  hanya  karena  kekhawatiran  itu,  tapi 
hendaklah  memberitahu  mereka  terlebih  dahulu  bahwa  perjanjian 
telah  dibatalkan.” 

Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Abu  Hurairah  RA,  “Abu 
Bakar  mengutusku  di  antara  orang-orang  yang  mengumumkan  pada 
hari  penyembelihan  (kurban)  di  Mina  ”  Hadits  ini  telah  dijelaskan 
pada  pembahasan  tentang  haji  dan  akan  dijelaskan  kembali  pada  tafsir 
surah  Al  Bara’ah  (At-Taubah). 

Al  Muhallab  berkata,  “Rasulullah  SAW  khawatir  akan 
pengkhianatan  kaum  musyrikin,  maka  beliau  mengutus  seseorang 
untuk  mengumumkan  pembatalan  peijanjian  yang  teleh  disepakati.” 


17.  Dosa  Orang  yang  Membuat  Perjanjian  Damai  Kemudian 
Berkhianat 

^  (t A  J  j*  ^  ^  JAoJLj  ^  olutp  jjOJt)  :<&!  Jyj 

Dan  firman  Allah,  “ Yaitu  orang-orang  yang  kamu  telah 
mengambil  perjanjian  dari  mereka,  sesudah  itu  mereka  mengkhianati 
janjinya  pada  setiap  kalinya,  dan  mereka  tidak  takut  (akibat - 
akibatnya)”  (Qs.  Al  Anfaal  [8]:  56) 
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3178.  Dari  Abdullah  bin  Amr  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah 
SAW  bersabda,  ‘ Empat  perkara  yang  barangsiapa  dalam  dirinya 
terdapat  empat  perkara  itu,  maka  dia  benar-benar  munafik;  (yaitu) 
orang  yang  jika  berbicara  maka  dia  berdusta,  apabia  berjanji  dia 
ingkari,  apabila  berdamai  dia  berkhianat,  apabila  berperkara  dia 
curang.  Barangsiapa  yang  dalam  dirinya  ada  satu  dari  hal-hal 
tersebut,  maka  dalam  dirinya  terdapat  salah  satu  sifat  kemunafikan 
hingga  dia  meninggalkannya' .” 
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3179.  Dari  Ali  RA,  dia  berkata,  “Tidak  ada  yang  kami  tulis  dari 
Nabi  SAW  kecuali  Al  Qur’an  dan  apa  yang  terdapat  dalam  shahifah 
ini.  Nabi  SAW  bersabda,  ‘ Madinah  adalah  haram  dari  ‘aa'ir  hingga 
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tempat  ini.  Barangsiapa  melakukan  suatu  kejahatan  atau  melindungi 
pelaku  kejahatan  di  dalamnya,  maka  baginya  laknat  Allah,  malaikat 
dan  manusia  seluruhnya.  Tidak  diterima  darinya  sharf  (fardhu, 
taubat)  dan  ‘adi  (sunah,  diyat).  Dzimmah  (perlindungan)  kaum 
muslimin  adalah  satu,  hal  itu  berlaku  bagi  orang  paling  rendah  di 
antara  mereka.  Barangsiapa  yang  melanggar  jaminan  keamanan 
seorang  muslim,  maka  baginya  laknat  Allah,  malaikat  dan  manusia 
seluruhnya,  tidak  diterima  darinya  sharf  dan  'adi.  Barangsiapa 
berwali  kepada  suatu  kaum  yang  bukan  maulanya  maka  baginya 
laknat  Allah,  malaikat  dan  manusia  seluruhnya,  tidak  diterima 
darinya  sharf  dan  ‘adi.” 
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3180.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata,  “Bagaimana 
keadaanmu  apabila  tidak  dapat  memungut  jizyah  sedinar  maupun 
sedirham?  Dikatakan  kepadanya,  “Bagaiamana  engkau  melihat  hal  itu 
akan  teijadi  wahai  Abu  Hurairah?”  Dia  berkata,  “Sungguh  demi  Yang 
jiwa  Abu  Hurairah  berada  di  tangan-Nya,  dari  perkataan  orang  yang 
benar  dan  dipercaya”.  Mereka  berkata,  “Tentang  apakah  itu?”  Dia 
berkata,  “Dzimmah  (perlindungan)  Allah  dan  Rasul-Nya  dilanggar. 
Maka  Allah  mengeraskan  hati  orang-orang  kafir  dzimmi  sehingga 
mereka  enggan  menyerahkan  apa  yang  ada  di  tangan  mereka.” 
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Keterangan  Hadits: 


(Bab  dosa  orang  yang  membuat  perjanjian  damai  kemudian 
berkhianat).  Khianat  diharamkan  menurut  kesepakatan  ulama,  baik 
berkaitan  dengan  hak  muslim  maupun  kafir  dzimmi.  Imam  Bukhari 
menyebutkan  tiga  hadits,  yaitu: 

Pertama,  hadits  Abullah  bin  Amr  tentang  tanda-tanda  orang 
munafik.  Kolerasinya  dengan  judul  bab  cukup  jelas.  Hadits  tersebut 
telah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  iman. 

Kedua,  hadits  Ali  “ Tidak  ada  yang  kami  tulis  dari  Nabi  SA  W 
kecuali  Al  Qur’an..”.  Hadits  ini  baru  saja  disitir  pada  pembahasan 
yang  lalu.  Adapun  yang  dimaksudkan  di  tempat  ini  adalah  kalimat, 
“ Barangsiapa  melanggar  perjanjian  seorang  muslim" . 

Ketiga,  hadits  Abu  Hurairah  RA  tentang  kondisi  kaum  muslimin 
yang  tidak  dapat  memungut  j izyah  satu  dinar  maupun  satu  dirham. 

' jy  lii  (Jika  tidak  dapat  menarik),  yakni  tidak  dapat  menarik 
sedikitpun  dari  upeti  maupun  pajak. 

- 0  (Dilanggar).  Maksudnya,  terjadi  kecurangan  dan 

kezhaliman  yang  tidak  dihalalkan. 

^  ^  (Mereka  enggan  mengeluarkan  apa  yang  ada 
di  tangan  mereka).  Maksudnya,  mereka  tidak  mau  membayar  upeti. 
Al  Humaidi  berkata,  “Imam  Muslim  meriwayatkan  pula  makna  hadits 
ini  dari  jalur  lain  dari  Suhail,  dari  bapaknya,  dari  Abu  Hurairah,  dari 
Nabi  SAW,  cJtyJi  cJui  (Irak  mencegah  dirhamnya  dan 

takarannya).  Riwayat  Imam  Muslim  disebutkan  dalam  bentuk  kata 
keija  lampau,  tetapi  yang  dimaksud  adalah  yang  akan  datang.  Hal  ini 
dilakukan  untuk  mempertegas  bahwa  hal  itu  akan  terjadi.  Imam 
Muslim  menukil  pula  dari  Jabir  dari  Nabi  SAW,  'i  0'  JiyJt  Jit  £JL i>y. 
iLJi  d’j-J&j  p—** J'  J— 3  j*  :  Slj  ^#4 

(Hampir-hampir  penduduk  Irak  tidak  ditarik  dari  mereka  seekor  unta 
maupun  1  dirham.  Mereka  berkata,  ‘Apakah  penyebabnya?’  Beliau 


880  —  FATHUL  BAARI 


bersabda,  ‘Orang-orang  Ajam  yang  mencegah  mereka 
melakukannya 


Pelaiaran  yang  Dapat  Diambil: 

1 .  Salah  satu  tanda  di  antara  tanda-tanda  kenabian. 

2.  Berwasiat  untuk  menepati  perjanjian  dengan  kafir  dzimmi 
karena  upeti  yang  ditarik  dari  mereka  membawa  mamfaat  bagi 
kaum  muslimin. 

3.  Peringatan  agar  tidak  menzhalimi  mereka.  Jika  hal  itu  terjadi 
maka  mereka  akan  membatalkan  perjanjian  dan  kaum  mulimin 
tidak  mendapatkan  apapun  sehingga  keadaan  mereka  menjadi 
sulit. 

4.  Ibnu  Hazm  menyebutkan  bahwa  sebagian  ulama  madzhab 
Maliki  berhujjah  dengan  lafazh  pada  hadits  Abu  Hurairah,  “ Irak 
telah  mencegah  dirhamnya'\  bahwa  tanah  rampasan  perang  itu 
tidak  dibagi  dan  tidak  dijual,  dan  yang  dimaksud  dengan 
mencegah  di  sini  adalah  tidak  mau  menyerahkan  pajak.  Lalu  dia 
membantah  bahwa  hadits  ini  berkenaan  dengan  peringatan  akan 
akibat  buruk  yang  akan  terjadi,  dan  hak-hak  kaum  muslimin 
tidak  akan  ditunaikan  pada  akhir  persoalan,  dan  demikianlah 
yang  terjadi. 


18.  Bab 
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3181.  Dari  Al  A’masy,  dia  berkata:  Aku  bertanya  kepada  Abu 
Wa'il,  “Apakah  engkau  ikut  dalam  perang  Shiffin?  Dia  menjawab, 
‘Ya!1  Aku  mendengar  Sahal  bin  Hunaif  berkata;  celalah  pendapat 
kalian,  aku  telah  melihat  diriku  pada  peristiwa  Abu  Jandal  dan 
sekiranya  aku  mampu  untuk  menolak  perintah  Nabi  SAW  niscaya  aku 
akan  menolaknya.  Tidaklah  kami  meletakkan  pedang-pedang  kami  di 
atas  pundak-pundak  kami  karena  urusan  yang  mengejutkan, 
melainkan  dimudahkan  kepada  kami  perkara  yang  kami  ketahui  selain 
urusan  kami  ini’.” 
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3182.  Dari  Habib  bin  Tsabit,  dia  berkata:  Abu  Wa'il 
menceritakan  kepadaku,  dia  berkata,  “Kami  berada  di  Shiffin,  maka 
Sahal  bin  Hunaif  berdiri  dan  berkata,  ‘Wahai  sekalian  manusia, 
hendaklah  kalian  mencela  diri  kalian,  sesungguhnya  kami  pernah 
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bersama  Nabi  SAW  pada  perang  Hudaibiyah,  sekiranya  kami 
menganggap  perang  niscaya  kami  akan  berperang.  Umar  bin 
Khaththab  datang  dan  berkata;  “Wahai  Rasulullah,  bukankah  kita 
berada  dalam  kebenaran  dan  mereka  berada  dalam  kebatilan?  Beliau 
menjawab,  “Ya”.  Dia  berkata,  ‘Bukankah  yang  terbunuh  di  antara  kita 
berada  di  surga  dan  yang  terbunuh  di  antara  mereka  berada  di 
neraka?’  Beliau  menjawab,  ‘Fa!’  Dia  berkata,  ‘Lalu  mengapa  kita 
menimpakan  kehinaan  dalam  agama  kita?  Apakah  kita  akan  pulang 
dan  Allah  tidak  memutuskan  [perkara]  antara  kita  dengan  mereka?’ 
Beliau  bersabda,  1  Wahai  Ibnu  Khaththab,  sesungguhnya  aku  adalah 
Rasulullah,  dan  Allah  tidak  akan  menyia-nyiakanku  selamanya' . 
Umar  berangkat  menuju  Abu  Bakar  dan  berkata  seperti  apa  yang 
dikatakannya  kepada  Nabi  SAW.  Maka  Abu  Bakar  berkata, 
‘Sesungguhnya  beliau  adalah  Rasulullah,  Allah  tidak  akan  menyia- 
nyiakannya  selamanya’.  Maka  turunlah  surah  Al  Fath.  Rasulullah 
SAW  membacakannya  kepada  Umar  hingga  akhir.  Umar  berkata, 
‘Wahai  Rasulullah,  apakah  itu  adalah  pembebasan  (kemenangan)?’ 
Beliau  SAW  menjawab,  ‘Fa!’ 
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3183.  Dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  bapaknya,  dari  Asma'  binti 
Abu  Bakar  RA,  dia  berkata,  “Ibuku  datang  kepadaku  dan  dia  masih 
berstatus  musyrik  pada  masa  peijanjain  damai  dengan  kaum  Quraisy, 
dimana  mereka  mengadakan  perdamaian  dengan  Rasulullah  SAW  dan 
lama  waktu  mereka  bersama  bapaknya.  Dia  minta  fatwa  kepada 
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Rasulullah  seraya  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  ibuku 
datang  kepadaku  dan  dia  sangat  mendambakan  (kebaikan  anaknya), 
apakah  aku  memperbaiki  hubungan  dengannya?  Beliau  bersabda,  ‘  Ya, 
perbaikilah  hubungan  dengannya 


Keterangan  Hadits: 

Imam  Bukhari  menyebutkan  bab  ini  tanpa  judul,  dan  semua 
periwayat  menukilnya  seperti  itu.  Fungsinya  adalah  sebagai  pemisah 
antara  bab.  Kemudian  dia  menyebutkan  dua  hadits,  yaitu: 

Pertama,  hadits  Sahal  bin  Hunaif  tentang  kisah  peijanjian 
Hudaibiyah.  Dia  menyebutkannya  melalui  dua  jalur.  Jalur  pertama 
disebutkan  secara  ringkas,  tapi  dalam  pembahasan  tentang  berpegang 
teguh  dengan  Al  Qur'an  dan  sunnah  akan  dinukil  secara  lengkap. 
Faidah  lainnya  akan  disebutkan  saat  menjelaskan  hadits  Al  Miswar 
dalam  pembahasan  tentang  syarat-syarat.  Sedangkan  masalah  yang 
berkaitan  dengan  perang  Shiffin  akan  dibahas  pada  pembahasan 
tentang  fitnah  dan  cobaan. 

Kedua,  hadits  Asma'  binti  Abu  Bakar  tentang  kedatangan 
ibunya.  Kolerasinya  dengan  bagian  pertama  adalah  apa  yang  menjadi 
akhir  urusan  kaum  Quraisy  yang  telah  melanggar  peijanjian  sehingga 
dikalahkan  dan  dikuasai  dengan  dibebaskannya  kota  Makkah.  Hadits 
itu  menjelaskan  akhir  dari  sebuah  pengkhiatan  sangatlah  tercela.  Dari 
sini  jelaslah  kolerasi  hadits  kedua  dengan  judul  bab.  Adapun 
penjelasannya  adalah;  tidak  mengkhianati  peijanjian  berkonsekuensi 
bolehnya  memperbaiki  hubungan  dengan  kerabat  meskipun  berbeda 
agama.  Hadits  Asma'  telah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang 
hibah. 

Perkataan  Sahal  bin  Hunaif,  “Pada  peristiwa  Abu  Jandal”, 
maksudnya  adalah  peristiwa  Hudaibiyah.  Hanya  saja  dinisbatkan 
kepada  Abu  Jandal,  karena  tidak  ada  yang  lebih  menyesakkan  kaum 
muslimin  dibanding  kisah  Abu  Jandal  seperti  yang  telah  disebutkan. 
Sahal  bin  Hunaif  mengucapkan  perkataan  ini  kepada  peserta  perang 
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Shiffrn  untuk  meredam  sikap  sebagian  pengikut  Ali  yang  tidak  mau 
mengadakan  perundingan,  maka  dia  memberitahukan  kepada  mereka 
apa  yang  terjadi  pada  peristiwa  Hudaibiyah,  yaitu  sikap  sebagian  besar 
orang  yang  tidak  mau  mengadakan  perjanjian  damai.  Akan  tetapi 
meski  demikian,  perjanjian  itu  telah  mendatangkan  kebaikan  yang 
banyak  dan  tampak  bahwa  pendapat  Nabi  SAW  untuk  berdamai  lebih 
sempurna  dan  terpuji  daripada  pendapat  mereka  yang  tidak  mau 
berdamai. 

19.  Berdamai  Selama  Tiga  Hari  atau  Waktu  Tertentu 
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3184.  Dari  Abu  Ishaq,  dia  berkta:  Al  Bara'  RA  menceritakan 
kepadaku,  “Sesungguhnya  Nabi  SAW  ketika  hendak  melakukan 
umrah,  beliau  mengutus  (utusan)  kepada  penduduk  Makkah  minta  izin 
kepada  mereka  untuk  masuk  Makkah.  Mereka  mempersyaratkan 
kepadanya  agar  tidak  tinggal  di  dalamnya  kecuali  tiga  malam,  dan 
tidak  memasukinya  kecuai  dengan  memasukkan  senjata  dalam 
sarungnya,  serta  tidak  boleh  berdakwah  kepada  seorang  pun  di  antara 
mereka.  Dia  berkata,  ‘Maka  mulailah  Ali  bin  Abu  Thalib  menulis 
syarat  di  antara  mereka.  Dia  menulis,  ‘Ini  adalah  apa  yang  diputuskan 
Muhammad  Rasulullah...’  mereka  berkata,  ‘Sekiranya  kami 
mengetahui  bahwa  engkau  adalah  Rasulullah,  niscaya  kami  tidak 
mencegahmu  dan  kami  akan  mengikutimu.  Akan  tetapi  tulislah;  ini 
adalah  apa  yang  diputuskan  oleh  Muhammad  bin  Abdullah’.  Beliau 
berkata,  ‘ Demi  Allah,  aku  adalah  Muhammad  bin  Abdullah  dan  Demi 
Allah  Aku  adalah  Rasulullah'.”  Dia  (periwayat)  berkata,  “Beliau  tidak 
pandai  menulis.”  Dia  (periwayat)  berkata,  “Beliau  bersabda  kepada 
Ali,  ‘ Hapuslah  (tulisan)  Rasulullah '.  Ali  berkata,  ‘Demi  Allah,  aku 
tidak  akan  menghapusnya  selamanya’.  Beliau  bersabda,  ‘ Perlihatkan 
kepadaku'.”  Dia  (periwayat)  berkata,  “Maka  diperlihatkan  kepadanya, 
lalu  Nabi  SAW  menghapus  dengan  tangannya.  Ketika  telah  masuk 
dan  telah  berlalu  beberapa  hari,  mereka  mendatangi  Ali  dan  berkata, 
perintahkan  sahabatmu  agar  bersiap-siap  untuk  berangkat.  Ali  RA 
menyebutkan  hal  itu  kepada  Rasulullah  maka  beliau  bersabda, 
‘’BaiklahV  dan  beliau  pun  berangkat.” 


Keterangan: 

(Bab  berdamai  selama  tiga  hari  atau  waktu  yang  ditentukan). 
Maksudnya,  bolehnya  berdamai  selama  tiga  hari  dapat  dijadikan  dasar 
kesimpulan  tentang  bolehnya  berdamai  selama  waktu  tertentu 
meskipun  tidak  sampai  tiga  hari.  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits 
Al  Bara'  tentang  Umrah  yang  telah  dijelaskan  pada  pembahasan 
tentang  perdamaian.  Masalah  yang  berkaitan  dengan  penulisan 
perjanjian  akan  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  peperangan. 
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20.  Berdamai  Tanpa  Ketetapan  Waktu 


4j  aw!  \j>  ^Js-  ^ 'j»\  aJp  a\jI  ^JLp  {yl\  J jij 

Nabi  SAW  bersabda,  “Kami  mengakui  keberadaan  kalian 
selama  Allah  mengakui  keberadaan  kalian .” 


Keterangan: 

(Bab  Berdamai  tanpa  ketetapan  waktu  dan  sabda  Nabi  SAW, 
“Kami  mengakui  keberadaan  kalian  selama  Allah  mengakui 
keberadaan  kalian.  ”).  Ini  adalah  bagian  hadits  tentang 
mempekerjakan  penduduk  Khaibar.  Hadits  ini  telah  dijelaskan  pada 
pembahasan  tentang  pertanian.  Adapun  perdamaian  yang  berkaitan 
dengan  urusan  jihad  harus  memiliki  ketetapan  waktu.  Adapun 
lamanya  kembali  kepada  pendapat  imam  sesuai  kemaslahatan  dan 
manfaat  bagi  kaum  muslimin. 


21.  Melempar  Bangkai  Orang-orang  Musyrik  ke  dalam  Sumur 
dan  Tidak  Diambil  Harga  untuk  Mereka 

j  : JlS  <up  aIuI  aSiI  jup  jp  d _> JLp 

<UAP  f .l?r  lyS' y  Jjio  ji  y  aJ  y  j  J  aJiP  aUI 

4jJ -J  aIIp  4ijl  <^Ji  ^  ^  J  J  j*  fji 

0j — gJi>  j — *  oiili  l$l[p  aH aI-Ij  jUi 

dJ-Jp  (_5^P  C-POj 

O'j  ^  ^  J**-  $  ‘lT^S5  0^* 
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J — 2li  -Ja. — 'J»  J>.\  j'-  o».*^}  i/i*  Cf-  ***U 

^ — i-  j  oii"  Ajvi  ~yf  jf-  £•* 'Js>  t  J:  ^  f  jd  '  J42f j 

^iL  Ol  J-S  aJCs>_jI  CU*jaAl  OJ^Sr 


3185.  Dari  Amr  bin  Maimun,  dari  Abdullah  RA,  dia  berkata, 
“Ketika  Nabi  SAW  sedang  sujud  dan  disekitamya  ada  beberapa  orang 
musyrik  Quraisy,  tiba-tiba  datang  Uqbah  bin  Abi  Mu’aith  dengan 
membawa  usus  unta  lalu  dilemparkannya  ke  punggung  Nabi  SAW. 
Beliau  tidak  mengangkat  kepalanya  hingga  Fathimah  AS  datang  lalu 
mengambil  usus  tersebut  dari  punggungnya  dan  beliau  memohon 
kecelakaan  kepada  mereka  yang  melakukan  perbuatan  itu.  Nabi  SAW 
berdoa,  ‘Fa  Allah,  binasakanlah  beberapa  orang  Quraisy  ini.  Ya 
Allah,  binasakanlah  Abu  Jahal  bin  Hisyam,  Utbah  bin  Rabi’ah, 
Syaibah  bin  Rabi’ah,  Uqbah  bin  Abi  Mu’aith,  Umayyah  bin  Khalaf’ 
—atau  Ubay  bin  Khalaf—  Sungguh  aku  telah  melihat  mereka 
terbunuh  pada  perang  Badar  dan  dilemparkan  ke  dalam  sumur,  selain 
Umayyah  -atau  Ubay-  sesungguhnya  beliau  adalah  seorang  yang 
besar.  Ketika  mereka  menariknya  maka  anggota-anggota  badannya 
berjatuhan  sebelum  dilemparkan  ke  dalam  sumur.” 


Keterangan: 

Imam  Bukhari  menyebutkan  pada  bab  ini  hadits  Ibnu  Mas’ud 
tentang  doa  Nabi  SAW  untuk  membinasakan  Abu  Jahal  bin  Hisyam 
dan  beberapa  orang  Quraisy  lainnya.  Dalam  hadits  ini  disebutkan, 
“Sungguh  aku  telah  melihat  mereka  terbunuh  pada  perang  Badar  dan 
dilemparkan  ke  dalam  sumur”.  Hadits  ini  telah  dijelaskan  melalui 
sanad  yang  sama  pada  pembahasan  tentang  bersuci.  Hal  ini  juga  akan 
diterangkan  pada  pembahasan  tentang  peperangan. 

(Tidak  diambil  harga  untuk  mereka).  Imam  Bukhari  hendak 
mengisyaratkan  hadits  Ibnu  Abbas,  Jrj  J-Jr  ^1 

a  y  J*  'a*  ( Sesungguhnya  orang- 
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orang  musyrik  hendak  membeli  jasad  seorang  laki-laki  musyrik,  tetapi 
Nabi  SAW  menolak  untuk  menjualnya  kepada  mereka).  Hadits  ini 
diriwayatkan  At-Tirmidzi  dan  selainnya.  Ibnu  Ishaq  menyebutkan 
dalam  pembahasan  tentang  peperangan,  Al  Ji — '~e>  i jLt  'JS 01 

Jl_5®  OiTj  jlp  Jijl  luJr  oi  «lAp 

9 J — ~Jrj  ^  dJ  Siri?-  'j!  4Ap  Al  {Sesungguhnya  orang- 

orang  musyrik  meminta  kepada  Nabi  SAW  agar  menjual  kepada 
mereka  jasad  Naufal  bin  Abdullah  bin  Mughirah.  Beliau  berusaha 
menyeberangi  parit.  Nabi  SA  W  bersabda,  ‘Tidak  ada  kebutuhan  bagi 
kami  terhadap  harganya  dan  tidak  pula  jasadnya). 

Ibnu  Hisyam  berkata,  “Telah  sampai  kepada  kami  dari  Az-Zuhri 
bahwa  mereka  membayar  10.000.”  Pengambilan  dalil  dari  hadits  di 
atas  adalah  bahwa  suatu  kebiasaan  akan  menjadi  saksi;  seandainya 
keluarga  orang-orang  yang  terbunuh  pada  perang  Badar  memahami 
bahwa  beliau  akan  menerima  tebusan  atas  jasad-jasad  keluarga 
mereka,  maka  mereka  akan  membayarnya.  Dengan  demikian,  hadits 
ini  menjadi  pendukung  hadits  Ibnu  Abbas  meskipun  sanad- nya  tidak 
kuat. 


22.  Dosa  Orang  yang  Berkhianat  Terhadap  Orang  yang  Baik 
Maupun  yang  Fajir  (Orang  yang  Banyak  Berbuat  Dosa) 

4*  i'  o*  -«j-f  j*  ^  i'  o*  <>‘0  J}  O* 

(Jl . *—  •  -n Jli  (A^LSll 

,4j  i ~(S ji 

3186-3187.  Dari  Abu  Wa'il  dari  Abdullah  -dan  dari  Tsabit  dari 
Anas-  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  “ Bagi  setiap  pengkhianat  ada 
bendera  pada  hari  kiamat.  Salah  satunya  berkata,  'Ditancapkan 
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— dan  yang  lainnya  berkata,  Tampak ’ —  pada  hari  kiamat  dan  dia 
dikenal  dengannya.’’'1 


a! p  aSj!  jC*  yi  LL  :Jli  j  j!1  o*-  o* 

Ajj-tij  (_.«|i3«>  f.  1^5  j^lp  j£j 

3188.  Dari  Nafi’  dari  Ibnu  Umar  RA,  dia  berkata,  “Aku 
mendengar  Nabi  SAW  bersabda,  ‘ Bagi  setiap  pengkhianat  terdapat 
bendera  yang  ditancapkan  pada  hari  Kiamat  karena 
pengkhianatannya.'” 


4jll  J _J— » J  4Wl  J  ^Lp  ^  (jp 

Jl — i  j  .tjyijli  blj  jSsJj  o  J*-*  V  a£*  {j* 

y$s  j  oi jlljl  jii-  <0)1  a>^>-  -dbl  \X»  d\  :a5C»  ^ jj 

j*ij  V  J&)1  (*J  Ajlj  {Ji  4iil  O ^>«j  ^ I 

S/  — j  aAJI  f' j>-  y^  ‘ ^ 

^jlisSej  V J  ^P  VI  <u}aij  'blj  ioX^0  yCj  ^ j  caS" j-i  .Ca*j 

j» g :.al  4jls  V}  aJJI  Jj->^ j  b  (jL*i  .o'ljs*- 

.>*)»  VI 

3189.  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
bersabda  pada  saat  pembebasan  kota  Makkah,  ‘ Tidak  ada  hijrah, 
tetapi  jihad  dan  niat.  Apabila  kamu  diperintah  untuk  berangkat 
(berperang)  maka  berangkatlah ’,  Beliau  bersabda  pada  hari 
pembebasan  kota  Makkah,  ‘ Sesungguhnya  negeri  ini  diharamkan  oleh 
Allah  pada  hari  diciptakan  langit  dan  bumi,  maka  ia  haram  karena 
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pengharaman  dari  Allah  hingga  hari  Kiamat.  Sesmtggutwrya  tidak 
dihalalkan  melakukan  peperangan  didalamnya  bagi  seorang  pun 
sebelumku,  dan  tidak  dihalalkan  untukku  kecuali  sesaat  dari  waktu 
siang.  Ia  haram  karena  pengharaman  Allah  hingga  hai  Kiamat:  tidak 
boleh  dipotong  pohon  berdurinya,  tidak  diusik  binatang  buruannya, 
tidak  diambil  barang  temuannya,  kecuali  bagi  orang  yang  ingin 
mengumumkannya,  dan  tidak  dicabut  rerumputannya  '.  Al  Abbas 
berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  kecuali  idzkhir,  sesungguhnya  ia  untuk 
tukang  sepuh  dan  untuk  rumah-rumah  mereka’.  Nabi  SAW  bersabda, 
‘ Kecuali  idzkhir'." 


Keterangan  Hadits: 

( Bab  dosa  orang  yang  berkhianat  terhadap  orang  baik  maupun 
fajir  [orang  yang  banyak  berbuat  dosa]).  Maksudnya,  baik  khianat  itu 
dilakukan  oleh  orang  yang  baik  terhadap  orang  yang  baik  pula 
maupun  orang  fajir,  atau  dilakukan  oleh  orang  yang  fajir  terhadap 
orang  yang  fajir  maupun  orang  yang  baik. 

Imam  Bukhari  menyebutkan  empat  hadits,  yaitu: 

Pertama  dan  kedua,  hadits  Ibnu  Mas’ud  dan  Anas  tentang 
bendera  bagi  orang  yang  berkhianat.  Orang  yang  mengucapkan  “Dari 
Tsabit”  adalah  Syu’bah,  seperti  yang  dijelaskan  Imam  Muslim  dalam 
riwayatnya  dari  Abdurrahman  bin  Mahdi,  dari  Syu’bah,  dari  Tsabit, 
dari  Anas.  Al  Ismaili  meriwayatkan  dari  Abu  Khalifah  dari  Abu  Al 
Walid  (guru  Imam  Bukhari  dalam  riwayat  ini)  melalui  kedua  sanad  itu 
sekaligus,  dan  dia  menyatakan  pada  kedua  tempat  itu,  “Dengan  ini 
terbantah  pandangan  mereka  yang  mengatakan  bahwa  ada 
kemungkinan  hal  itu  dihubungkan  dengan  lafazh  ‘dari  Abu  Al  Walid’, 
sehingga  tergolong  riwayat  Al  A’masy  dari  Tsabit.  Namun, 
sebenarnya  tidak  demikian. 

Al  Mizzi  dalam  kitab  At-Tahdzib  tidak  memberi  nomor  riwayat 
Al  A’masy  dari  Tsabit  sebagaimana  nomor  hadits  pada  riwayat  Imam 
Bukhari. 
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<u  ij'yu  -is'j I  Jlij-  L~a2j  Uiis-i  J\S  (salah  seorang 

dari  keduanya  berkata,  “Ditancapkan”,  sedangkan  yang  lainnya 
berkata,  “Tampak”  pada  hari  kiamat  sehingga  ia  dikenali 
karenanya).  Dalam  riwayat  Imam  Muslim  yang  disinggung  di  atas 
tidak  ditemukan  baik  lafazh  “ditancapkan”  maupun  “tampak”.  Lalu 
Imam  Muslim  memberi  tambahan  dalam  riwayatnya  dari  Ghundar 
dari  Syu’bah,  i'jJs-  oju  Jl*  ( Dikatakan  ini  adalah  pengkhianatan 

sifulan).  Dia  juga  menukil  dari  hadits  Abu  Sa’  id,  y — i  ^  £*’J. 

(Diangkat  untuknya  sesuai  kadar  pengkhianatannya).  Dalam  riwayat 
Imam  Muslim  dari  Abu  Sa'id  melalui  jalur  lain  disebutkan,  «u— I»'  J— * 
(Pada  pantatnya). 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Seakan-akan  dia  diperlakukan  tidak 
seperti  maksudnya,  karena  biasanya  bendera  itu  ditempatkan  di 
kepala,  tetapi  kali  ini  ditancapkan  di  bagian  bawah  untuk  menambah 
cacatnya.  Sebab  pada  umumnya,  mata  itu  mengarah  ke  bagian  atas, 
tetapi  kali  ini  mengarah  ke  bawah,  maka  semakin  menambah  cacat 
bagi  dirinya. 

Ketiga,  hadits  Ibnu  Umar,  juga  tentang  bendera  bagi  orang  yang 
berkhianat. 

4_f)luj  S—iCiJi  y  (Ditancapkan  pada  hari  kiamat  karena 
pengkhianatannya).  Maksudnya,  sesuai  kadar  pengkhianatan  yang  dia 
lakukan,  seperti  disebutkan  dalam  riwayat  Imam  Muslim.  Al  Qurthubi 
berkata,  “Ini  adalah  ungkapan  Nabi  SAW  kepada  bangsa  Arab  sesuai 
perbuatan  mereka.  Karena  mereka  biasa  mengibarkan  bendera  putih 
sebagai  simbol  kejujuran  dan  bendera  hitam  sebagai  simbol 
pengkhianatan.  Hal  itu  bertujuan  untuk  mencela  dan  mencaci  orang 
yang  berkhianat.  Adanya  bendera-bendera  semacam  itu  bagi 
pengkhianat  pada  hari  kiamat  agar  mereka  masyhur  dengan  sifatnya 
sehingga  orang-orang  yang  berada  di  tempat  itu  mencaci  maki 
mereka.  Sementara  itu,  dinukil  melalui  jalur  yang  shahih  tentang 
bendera  bertuliskan  “Muhammad”  untuk  Nabi  kita  SAW. 
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Pelajaran  yang  dapat  diambil 


1.  Pengharaman  khianat  terutama  bagi  pemegang  kekuasaan, 
karena  mudharatnya  akan  merembet  kepada  orang  banyak. 
Disamping  itu  dia  tidak  terpaksa  untuk  melakukannya,  karena 
dia  mampu  untuk  menepati  janji. 

Iyadh  berkata,  “Menurut  pandangan  yang  masyhur,  hadits  ini 
disebutkan  berkenaan  dengan  celaan  terhadap  imam  apabila 
berkhianat  dalam  perjanjian  terhadap  rakyatnya  atau  orang  yang 
memeranginya  atau  terhadap  kekuasaan  yang  diembannya. 
Manakala  dia  berbuat  khianat,  atau  tidak  berlaku  lembut  berarti 
telah  berbuat  khianat  terhadap  perjanjian  yang  dibuatnya. 
Namun,  sebagian  mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  adalah 
larangan  bagi  rakyat  untuk  berbuat  khianat  terhadap  imam 
(pemimpin),  tidak  boleh  memberontak  dan  tidak  boleh  durhaka 
kepadanya  karena  akan  menimbulkan  fitnah.”  Kemudian  dia 
berkata,  “Tapi  yang  benar  adalah  pendapat  yang  pertama.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  saya  tidak  tahu  apa  yang 
menghalangi  untuk  memahami  hadits  tersebut  dengan  makna 
yang  lebih  umum.  Selanjutnya  hal  itu  akan  dijelaskan  pada 
pembahasan  tentang  fitnah  dan  bencana,  dimana  Imam  Bukhari 
menyebutkannya  dengan  redaksi  yang  lebih  lengkap,  dan  apa 
yang  dipahami  Ibnu  Umar  adalah  seperti  itu. 

2.  Dalam  hadits  ini  disebutkan  bahwa  seseorang  akan  dipanggil 

pada  hari  kiamat  lengkap  dengan  nama  bapak  mereka 
berdasarkan  lafazh,  tfAJ  J>  oJLa  (Ini  pengkhianatan  fulan 

bin  fulan),  dan  ini  adalah  lafazh  riwayat  Ibnu  pada  pembahasan 
tentang  fitnah  dan  bencana. 

Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkata,  “Jika  terbukti  mereka  dipanggil 
menggunakan  nama  ibu  mereka,  maka  hal  ini  merupakan 
pengkhususan  dari  makna  yang  umum. 
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Hadits  ini  dijadikan  pegangan  oleh  mereka  yang  tidak  mau 
berjihad  bersama  penguasa  yang  curang  dan  berkhianat  seperti  di 
kutip  oleh  Al  Baji. 

Keempat,  hadits  Ibnu  Abbas  “ Tidak  ada  hijrah  setelah 
pembebasan  kota  Makkah ”.  Dia  menyebutkan  secara  lengkap, 
sebagaimana  yang  telah  dijelaskan  pada  bagian  akhir  pembahasan 
tentang  jihad,  sedangkan  sisanya  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang 
haji.  Sementara  hubungannya  dengan  judul  bab  di  atas  kurang  jelas. 

Ibnu  Baththal  berkata  “Letak  kesesuaiannya,  bahwa  perjanjian 
apa  yang  diharamkan  Allah  adalah  kepada  para  hamba-Nya. 
Barangsiapa  melanggar  larangan  itu  berarti  dia  telah  berkhianat. 
Adapun  Nabi  SAW  ketika  membebaskan  kota  Makkah,  beliau 
memberi  jaminan  keamanan  kepada  manusia,  kemudian  beliau 
mengabarkan  bahwa  perang  di  Makkah  adalah  haram.  Dia 
mengisyaratkan  pula  bahwa  mereka  aman  dan  tidak  mungkin 
seseorang  berkhianat  dalam  hal-hal  yang  disebutkan  dalam  perjanjian 
keamanan.” 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Kesesuaiannya  adalah;  pernyataan 
tekstual  bahwa  Makkah  memiliki  keistimewaan  sebagai  tanah  haram 
kecuali  pada  waktu-waktu  yang  dikecualikan  bukan  hanya  khusus 
kepada  orang  mukmin  yang  baik  saja,  sebab  setiap  tempat  adalah 
demikian.  Maka  hal  ini  menunjukkan  Makkah  memiliki  keistimewaan 
yang  lebih  daripada  itu.”  Sementara  Al  Karmani  berkata,  “Mungkin 
disimpulkan  dari  perkataannya,  ‘Apabila  kamu  diperintah  berangkat 
berperang  maka  berangkatlah’,  karena  maknanya  janganlah  kalian 
khianat  terhadap  para  pemimpin  dan  jangan  menyelisihi  mereka. 
Sebab  kewajiban  setia  untuk  keluar  berkonsekeunsi  pengharaman 
khianat.  Atau  dia  mengisyaratkan  bahwa  Nabi  SAW  tidak  berkhianat 
dalam  menghalalkan  perang  di  Makkah,  bahkan  hal  itu  terjadi  atas 
penghalalan  dari  Allah.  Kalau  bukan  karena  itu  niscaya  tidak 
diperbolehkan  baginya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ada  kemungkinan  hal  itu  sebagai 
isyarat  dari  beliau  bahwa  penyebab  pembebasan  kota  Makkah  pada 
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hadits  tersebut  adalah  pengkhianatan  kaum  Quraisy.  Mereka 
berkhianat  terhadap  suku  Khuza’ah  (yang  merupakan  sekutu  Nabi 
SAW)  ketika  perang  melawan  bani  Bakr  (sekutu  kaum  Quraisy). 
Kaum  Quraisy  membantu  bani  Bakr  dan  menolong  mereka  untuk 
melawan  suku  Khuza’ah,  lalu  menyerang  di  waktu  malam  hingga 
berhasil  menewaskan  banyak  tentara.  Sehubungan  dengan  itu  penya’ir 
mereka  bersenandung  berbicara  dengan  Nabi  SAW: 

Sesungguhnya  kaum  Quraisy  mengingkari  janji, 
mereka  mengkhianati  perjanjianmu  yang  kokoh. 


Secara  rinci,  hal  ini  akan  disebutkan  pada  pembahasan  tentang 
peperangan.  Maka  akibat  pengkhianatan  kaum  Quraisy  terhadap 
perjanjian  itu,  maka  mereka  diserang  kaum  muslimin  hingga  kota 
Makkah  dibebaskan  dan  mereka  terpaksa  minta  jaminan  keamanan. 
Akhirnya  mereka  menjadi  lemah  dan  banyak  yang  masuk  Islam  secara 
terpaksa.  Barangkali  juga  Imam  Bukhari  mengisyaratkan  dengan 
perkataannya  pada  judul  bab  ‘orang  yang  baik’  kepada  kaum  muslimn 
dan  ‘orang  fajir’  kepada  suku  Khuza’ah,  karena  kebanyakan  mereka 
saat  itu  belum  masuk  Islam. 


Penutup 

Pembahasan  tentang  ketetapan  1/5  rampasan  perang  serta  upeti 
dan  perjanjian  damai  -yang  merupakan  kelanjutan  dari  pembahasan 
tentang  jihad,  hanya  saja  dibahas  secara  tersendiri  demi  menambah 
kejelasan  seperti  dibuat  pembahasan  tersendiri  tentang  Umrah  dan 
denda  membunuh  binatang  buruan  yang  merupakan  bagian  kitab  Haji- 
dari  awal  hingga  akhir  memuat  116  hadits  marfu’,  17  di  antaranya 
adalah  hadits  mu’allaq,  dan  sisanya  adalah  maushul.  Hadits  yang 
diulang  sebanyak  77  hadits. 

Semua  hadits  tersebut  diriwayatkan  juga  oleh  Imam  Muslim, 
kecuali  hadits  Anas  tentang  sifat  ukiran  cincin,  hadits  tentang  dua 
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sandal,  hadits  tentang  bejana  yang  mirip  tempayan,  hadits  Abu 
Hurairah  “ Tidaklah  aku  memberi  kepada  kalian  dan  tidak  pula 
mencegah”,  hadits  Khaulah  “Sesungguhnya  beberapa  laki-laki 
menjerumuskan  diri ”,  hadits  tentang  harta  peninggalan  Az-Zubair, 
hadits  permintaan  suku  Hawazin  yang  dinukil  dari  jalur  Amr  bin 
Syu’aib,  hadits  pemberian  kepada  Jabir  dari  kurma  Khaibar,  hadits 
Ibnu  Umar  “ Beliau  SAW  tidak  melakukan  Umrah  dari  Ji’ranah”, 
hadits  “ Kami  biasa  mendapatkan  madu  dalam  peperangan  kami”. 
Semua  ini  dalam  pembahasan  tentang  ketetapan  1/5  rampasan  perang. 
Lalu  hadits  Abdurrahman  bin  Auf  tentang  orang-orang  Majusi,  hadits 
Umar  tentang  hal  itu,  hadits  Ibnu  Amr  “ Barangsiapa  membunuh 
orang  yang  terikat  perjanjian  damaf',  hadits  Ibnu  Syihab  tentang 
tukang  sihir,  hadits  Auf  tentang  peperangan  besar,  hadits  Abu 
Hurairah  “ Bagaimana  kamu  jika  tidak  dapat  memungut  satu  dinar 
maupun  satu  dirham”. 

Pembahasan  ini  juga  memuat  20  atsar  dari  sahabat  dan  generasi 
sesudah  mereka. 
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